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Riwayat Agung Para Buddha

Orang yang menyusun Mahà Buddhavaÿsa (Riwayat Agung 
Para Buddha) bukanlah manusia biasa. Beliau adalah 

Sayadawgyi Ashin Vicittasaràbivaÿsa, pemegang gelar 
Tipiñakadhara Dhamma Bhaõóàgàrika yang bukan hanya mampu 
menghafal Kitab Tipiñaka yang dibabarkan oleh Buddha, berikut 
Kitab Komentar dan Kitab Subkomentar, namun juga piawai 
memahami makna-maknanya secara mendalam. Sungguh seorang 
bhikkhu terhormat yang luar biasa.

Ujian Tipiñaka yang disebut Ujian Seleksi Tipiñakadhara telah 
digelar sejak tahun kemerdekaan Myanmar, 1948, setahun sekali 
secara teratur. Semenjak itu sampai tahun 2008, 60 kali ujian telah 
diselenggarakan dalam 60 tahun.

Penyusun Riwayat Agung Para Buddha, Tipiñakadhara Miïgun 
Sayadaw adalah bhikkhu pertama dari 11 orang Tipiñakadhara 
Tipiñakakawvida yang lulus ujian Tipiñaka hafalan dan tertulis. 
Walaupun sama-sama menjadi Tipiñakadhara, kualitas beliau 
berbeda dengan yang lainnya. Miïgun Sayadaw lebih cendekia 
dalam hal literatur, lebih penuh semangat, terutama beliau juga 
memiliki semangat mettà yang lebih kuat, sangat gemar menolong 
orang lain. Beruntung mendapat kesempatan berlindung di bawah 
asuhan kasih Miïgun Sayadaw, lima Tipiñakadhara Sayadaw 
lainnya telah muncul, termasuk saya.

Tipiñakadhara Miïgun Sayadaw dijunjung tinggi bukan hanya 
oleh warga Myanmar, namun juga oleh dunia internasional. Di 
antara para Tipiñakadhara Sayadaw, hanya beliaulah yang tercatat 
oleh Guiness World Records sebagai ”Manusia Dengan Ingatan 
Terdahsyat di Dunia”.

Sambutan Tipiñakadhara Sayadaw Eindapala
Tipiñakadhara ke-11,

Murid Tipiñakadhara Miïgun Sayadaw
   —————————————————————————
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Riwayat Agung Para Buddha adalah mahakarya klasik yang 
menyeluruh dan akurat, yang mana tidak ada penambahan atau 
pengurangan yang tak perlu dari Tipiñaka. Siapa saja akan dapat 
memahami riwayat Buddha, Dhamma, serta para siswa-siswi 
Buddha dengan membaca buku ini. Para bhikkhu dan orang 
Myanmar membaca, menyukai, dan menghargai Riwayat Agung 
Para Buddha. Mereka tidak hanya meminjam buku ini, namun 
membeli untuk koleksi pribadi dan membacanya berulang kali. 
Naskah buku ini bahkan ditatah di atas batu sebagai upaya 
pelestarian jangka panjang!

Mandapat kabar dari Ehipassiko Foundation bahwa Riwayat 
Agung Para Buddha akan diterbitkan dalam versi bahasa Indonesia 
dan diminta untuk memberikan sambutan, sebagai murid Miïgun 
Sayadaw, saya ikut bergembira bersama umat Buddha di Indonesia. 
Saya berharap umat Buddha di Indonesia mendapat banyak 
pengetahuan mengenai Buddha dan ajaran-Nya.

Sekalipun saya bukan bangsa Indonesia, saya sungguh berharap 
bangsa Indonesia hidup damai dan bahagia karena saya menjadi 
akrab dengan mereka sebagaimana keluarga sendiri. Saya pernah 
ke Indonesia dua kali atas undangan Pak Handaka pada tahun 
2006 dan 2007. Saya berkunjung ke Jakarta, Medan, Palembang, 
Surabaya, Semarang, dan Yogyakarta pada kunjungan perdana 
saya untuk berbagi Buddhadhamma. Saya juga berkesempatan 
mengunjungi pagoda terbesar di dunia, Borobudur.

Pada kunjungan kedua, saya pergi ke Jakarta, Pekanbaru, Padang, 
Jambi, Denpasar, dan Surabaya untuk kembali berbagi Dhamma. 
Rombongan kami mendapat sambutan yang hangat dan ramah 
dari orang-orang. Saya senantiasa memancarkan kasih sayang 
untuk segenap warga Indonesia, juga untuk Pak Handaka yang 
mengabdi pada Buddhadhamma.

Saya rasa warga Indonesia akan menyukai Riwayat Agung Para 
Buddha jika membacanya. Mengapa demikian? Buku ini secara 
lengkap menuturkan kisah para Buddha dalam memenuhi Paramã, 
menguraikan Dhamma, serta kisah siswa-siswi Buddha.

Sambutan Tipiñakadhara Sayadaw Eindapala
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Riwayat Agung Para Buddha

Saya percaya bahwa segenap warga Indonesia akan terbebas dari 
bencana seperti gempa bumi dan tsunami yang tak tertangkal oleh 
cara-cara pengetahuan duniawi, dan merealisasi kedamaian mutlak 
Nibbàna, dengan membaca Riwayat Agung Para Buddha dan 
menjalani ajaran di dalamnya.

Semoga Anda terbebas dari segala bencana.
Semoga Anda terbebas dari segala penderitaan.
Semoga Anda tenteram dan berbahagia.
Semoga Anda segera merealisasi Nibbàna.

Yangon, 27 Januari 2008

Bhadanta Eindapala 
Tipiñakadhara Sayadaw
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Sambutan Mahàthera Dharmasurya Bhåmi
Penasihat Proyek Penerbitan

“Riwayat Agung Para Buddha”
   —————————————————————————

Sungguh merupakan suatu kehormatan besar bagi saya untuk 
memberikan sambutan dalam terjemahan buku “The Great 

Chronicle of Buddhas”, karya besar Miïgun Sayadaw. Gaya tulisan 
dan tutur bahasanya sangat sederhana dan mudah dimengerti. 
Apa yang dituangkan dalam tulisannya mengandung falsafah 
yang luhur dan mendalam, serta mendorong pembaca untuk 
mempraktikkan Dhamma menuju Magga dan Phala. Walaupun 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia secara bebas, “rasa” 
Dhamma-nya tidak berkurang, rasa yang membakar semangat dan 
mendorong orang untuk mempraktikkan Dhamma dalam 
kehidupan sehari-hari.

Miïgun Sayadaw, merupakan salah satu bhikkhu Myanmar yang 
memahami dengan baik kebutuhan Ajaran Buddha 
(Buddhadhamma) masa kini. Cara beliau membabarkan Dhamma 
lewat karyanya ini benar-benar dapat disebut “bagai ratna mutu 
manikam”. Saya telah membaca buku ini berulang-ulang dan 
selalu terpesona oleh wawasan pengetahuannya yang luas tentang 
Tipiñaka; mahakarya ini mencerminkan bahwa penulisnya adalah 
seorang bhikkhu yang terpelajar. Gaya tulisan dan tutur bahasanya 
sangat sesuai dan serasi dengan empat kualitas seorang 
pengungkap, yaitu:
- sangat meyakinkan (sandassako),
- mendorong pada pelaksanaan (samadapako),
- merangsang pada perbuatan (samuttejako),
- menggembirakan batin (sampahansako).

Buku ini menjelaskan tentang siapakah Buddha secara panjang 
lebar. Apabila Anda membaca buku ini, maka pengetahuan Anda 
akan bertambah, pengetahuan tentang perjuangan Boddhisatta 
hingga menjadi Buddha. Dengan cara yang demikian ini, maka
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Riwayat Agung Para Buddha

keragu-raguan terhadap Buddha akan menjadi berkurang, saddha 
akan tumbuh dan berkembang. Saran saya kepada para pembaca, 
janganlah buku ini hanya dijadikan hiasan lemari buku anda, 
namun hendaknya buku ini dibaca berulang kali, kemudian 
renungkan kembali, maka Anda akan memperoleh ketenangan 
batin.

Buku ini adalah bacaan wajib bagi umat Buddha di Indonesia, 
khususnya bagi mereka yang bersungguh-sungguh dalam 
mempelajari Buddhadhamma. Akhir kata, saya mengharapkan 
agar kita semua maju dalam Dhamma Sang Bhagavà. Sàdhu.

Trawas, 3 Maret 2008

Mahàthera Dharmasurya Bhåmi
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Sayadaw U Vicittasaràbhivaÿsa yang lebih dikenal dengan nama 
Miïgun Sayadaw adalah Sekretaris Kenegaraan Komite Saÿgha 

Mahànàyaka. Beliau lahir di Desa Kyipin di Kota Myingyan pada 
hari Rabu, hari kesebelas bulan Tazaungmon, 1273 BE (1911 M). 
Orangtuanya adalah U Sone, kepala desa, dan Daw Sin. Beliau adalah 
putra kedua dari tiga anak. Beliau diberi nama Maung Khin.

Sejak masa kecilnya, sifatnya sangat baik. Ia tidak bergabung dengan 
teman-temannya dalam permainan-permainan kasar. Ia terbiasa 
hidup bersih, dan hanya memakan makanan yang diperbolehkan 
oleh orangtuanya.

Ayahnya meninggal dunia pada usia 30 tahun, ketika Maung Khin 
berusia 4 tahun. Seandainya ayahnya berumur panjang, ia akan dapat 
menyaksikan putranya menjadi penyandang gelar Tipiñakadhara 
Pertama.

Ketika Maung Khin berusia 5 tahun, ibunya, Daw Sin, mengirimnya 
ke vihàra desa untuk mendapatkan pelajaran agama dasar. Sayadaw 
yang menetap di vihàra itu adalah Sayadaw U Sàsana yang 
mendapatkan pendidikan dari Vihàra Nan U di Mandalay. Di sana, 
Sayadaw U Sàsana mengajarkan huruf-huruf Myanmar, tata bahasa 
Pàëi Dasar, Maïgala Sutta (Khotbah Berkah) dan Lokaniti (Tuntunan 
Perilaku) kepadanya.

Ketika Maung Khin menjadi seorang siswa sekolah, kakeknya 
mengajarkan kepadanya berbagai doa dan Paritta Buddhis. Kakek-
neneknya, U Chai dan Daw Aunt, sangat menyayanginya karena ia 
cerdas dan mampu menghafal dengan cepat semua Paritta yang 
diajarkan oleh para bhikkhu.

Riwayat Tipiñakadhara Miïgun Sayadaw
Tipiñakadhara, Dhamma Bhaõóàgàrika,

Agga Mahàpaõóita, Abhidhaja Mahàraññhaguru
   —————————————————————————
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Riwayat Agung Para Buddha

Seperti semua anak Buddhis di Myanmar, Maung Khin ditahbiskan 
menjadi seorang sàmaõera di Vihàra Min Kyaung Taik, Myingyan, 
oleh Sayadaw U Sobhita. Sejak usia 7 tahun, ia belajar darinya. Ia 
mampu mengikuti semua pelajaran dengan lebih cepat daripada 
teman-teman sekelasnya, mungkin dengan intuisi dan kecerdasannya. 
Ia membaca pelajarannya tiga kali sehari. Ia tidak pernah 
meninggalkan pelajarannya hingga ia menyelesaikan pekerjaan 
rumah hariannya.

Sejak masa kanak-kanak, ia melewatkan waktu bermainnya dengan 
membaca koran, majalah, dan buku-buku. Ia memulai memelajari 
literatur Dhamma pada usia 10 tahun. Pada saat itu, karena ibunya 
ingin mensponsori putranya untuk menjadi anggota Saÿgha, ia 
ditahbiskan ulang sebagai sàmaõera oleh Sayadaw U Sobhita, yang 
memberinya nama Shin Vicittasara. Nama yang dalam bahasa Pàëi 
berarti “terkemuka”.

Setelah memelajari sebelas Paritta dengan ingatannya, Sayadaw U 
Sobhita mengajarkan tata bahasa Kaccàyana (tata bahasa Pàëi) 
kepadanya. Sebagai seorang siswa yang menonjol, ia tidak mengalami 
kesulitan dalam memelajari tata bahasa tersebut. Tata bahasa yang 
ditulis oleh Thera Kaccàyana ini adalah naskah terpenting bagi para 
bhikkhu di negara-negara Buddhis Theravàda karena merupakan 
kunci untuk memelajari Tipiñaka.

Pada usia 13 tahun, ia mengikuti ujian Vinaya yang diselenggarakan 
oleh Asosiasi Saÿghasàmaggã di Myingyan, yang mana ia berhasil 
menghafalkan tata bahasa Pàëi. Ia menjadi sangat terkenal dalam 
lingkungan keagamaan Myingyan. Pada usia 14 tahun, ia mengikuti 
ujian Pariyatti lainnya yang diselenggarakan oleh lembaga yang 
sama, yang mana ia berhasil menghafalkan Abhidhamma di hadapan 
para bhikkhu. Kemudian ia menerima naskah Piñaka dari Sayadaw U 
Sobhita dan pamannya, U Phyu Lwin. Sejak itu ia tekun memelajari 
naskah-naskah Kitab Suci ini.

Sejak usia 14 tahun, ia sangat tertarik pada sajak-sajak dan karya-
karya literatur lainnya. Mengetahui minatnya, Sayadaw U Sobhita 
mengusulkan kepadanya untuk memelajari buku yang berjudul 
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xiii

“Poràõadãpani”, sebuah naskah yang berisikan komposisi sajak-sajak 
yang ditulis oleh Smawbi Saya Thein. Naskah ini adalah dasar bagi 
pelajaran-pelajarannya selanjutnya untuk menempuh ujian-ujian 
keagamaan.

Pada usia 15 tahun, ia lulus Ujian Keagamaan Tingkat Dasar 
(Pahtamange). Tahun berikutnya, ia lulus Ujian Keagamaan Tingkat 
Menengah (Pahtamalat).

Sejak masa mudanya, ia memelajari naskah-naskah Kitab Pàëi, 
Aññhakathà, dan òãkà. Ia memelajarinya pada siang hari dan 
menghafalkannya pada malam hari.

Pada usia 19 tahun, ia pergi ke Bukit Miïgun di Kota Sagaing untuk 
melanjutkan pelajaran di bawah pengarahan Sayadaw Ashin 
Pa¤¤àtikkha di Vihàra Dhammananda. Ketika belajar di sana, ia 
memperoleh dukungan dari Dhammàcari Thilàshin Daw.

Pada tahun 1292 BE (1930 M), dengan dukungan U Thwin dan Daw 
Thwin, beliau ditahbiskan menjadi seorang bhikkhu.

Pada tahun 1294 BE (1932 M), beliau juga lulus Ujian Pahtamagyi, 
disponsori oleh Thetpan Sayadaw, Presiden Asosiasi Mahà 
Saÿghasàmaggã.

Pada tahun 1295 BE (1933 M), beliau mengikuti Ujian Keagamaan 
Tingkat Tinggi (Pahtamagyi) dan lulus cum laude (dengan pujian). 
Tahun berikutnya, beliau tampil kembali di ujian yang sama dan 
meraih peringkat pertama, oleh karena itu beliau mendapatkan gelar 
langka “Pahtamakyaw”.

Pada tahun 1295 BE (1933 M), ia juga lulus Ujian Pariyattisàsanahita 
(Sakyasiha), Sathindan (Tingkat Lulusan). Tahun berikutnya, beliau 
lulus Ujian Pariyatti-Sàsanahita (Sakyasiha), Sachadan (Dosen). Kata 
Abhivaÿsa kemudian ditambahkan pada namanya oleh Asosiasi 
Mahà Saÿghasàmaggã. Demikianlah beliau dikenal sebagai “Ashin 
Vicittasaràbhivaÿsa”.

Riwayat Tipiñakadhara Miïgun Sayadaw
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Riwayat Agung Para Buddha

Pada tahun 1303 BE (1941 M), beliau lulus Ujian Dhammacariya 
dengan pujian dan mendapatkan gelar “Sàsanadhaja-Siripavara-
Dhammacariyà”.

Pada tahun 1312 BE (1950 M), beliau mengikuti ujian seleksi 
Tipiñakadhara Ketiga di mana beliau mampu menghafal lima naskah 
Vinaya dan menjadi pemegang gelar “Visittha-Vinayadhara 
Mahàvinayakovida”. Beliau dihormati oleh Kepala Negara Myanmar, 
banyak Sayadaw, serta umat awam.

Pada tahun 1313 BE (1951 M), beliau mengikuti ujian seleksi 
Tipiñakadhara Keempat dan lulus dalam menghafalkan lima naskah 
pertama Abhidhamma dan ujian tertulis. Pada tahun 1314 BE (1952 
M), beliau lulus dengan pujian dalam menghafalkan bagian kedua 
dari Abhidhamma Piñaka dan ujian tertulis. Beliau mendapatkan 
gelar “Buddhasàsanavisiññha Abhidhammika Mahàbhidhamma-
kovida” dan mendapatkan bendera keagamaan dari Kepala Negara 
yang ditandai dengan dua payung putih.

Pada tahun 1315 BE (1953 M), beliau mengikuti Ujian Seleksi 
Tipiñakadhara Keenam dan lulus ujian hafalan dan ujian tertulis dari 
naskah-naskah Piñaka lainnya. Kepala Negara menghormatinya 
dengan mengadakan upacara besar di mana beliau dianugerahi gelar 
“Tipiñakadhara”. Beliau menjadi bhikkhu pertama yang mendapatkan 
gelar ini. Beliau dipuja dan dihormati oleh banyak rekan agamawan 
serta umat Buddha di seluruh negeri.

Dari tahun 1954 hingga 1956, Konsili Buddhis Keenam diselenggarakan 
di Gua Mahàpasana di lingkungan Pagoda Kaba-Aye di Rangoon. 
Selama Konsili tersebut, Beliau bertindak selaku Komite Eksekutif 
Saÿgha. Pada ajang ini tercatat suatu peristiwa bersejarah yang 
menggemparkan dunia. Di hadapan ribuan peserta Konsili dari 
berbagai penjuru dunia, Tipiñakadhara Miïgun Sayadaw menjawab 
pertanyaan dari seluruh isi Kitab Suci Tipiñaka yang diajukan oleh 
Mahasi Sayadaw. Beliau mengucapkan 20 buku, 16.000 halaman, 
Tipiñaka di luar kepala, dengan begitu lancar, dan tanpa salah sedikit 
pun!
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Tradisi menghafalkan Tipiñaka semacam ini masih dilestarikan tanpa 
terputus di Myanmar, dan hingga kini sudah tercatat ada 11 
Tipiñakadhara lainnya. Prestasi ini juga membuktikan bahwa tradisi 
menurunkan ajaran Buddha secara verbal dan ingatan sebelum 
Tipiñaka mulai dituliskan adalah memungkinkan dan bukanlah 
isapan jempol belaka.

Atas permohonan Perdana Menteri dan Dewan Buddha Sàsana, 
beliau mulai menulis naskah Mahà Buddhavaÿsa (Riwayat Agung 
Para Buddha) pada tahun 1955 dan menuntaskannya pada tahun 
1960. Karya tulisnya, Mahà Buddhavamsa, yang terdiri dari enam 
jilid dalam versi Myanmar, adalah karya terbesarnya. Di samping itu, 
beliau juga menyunting banyak naskah keagamaan dalam bahasa 
Pàëi.

Pada tahun 1979, Dewan Negara Kesatuan Republik Sosialis Burma 
menganugerahkan gelar “Agga Mahàpaõóita” kepadanya. Pada 
tahun 1980, beliau bertanggung jawab sebagai Akyanpay Sayadaw 
(Penasihat) bagi Komite Tugas Saÿgha untuk menyelenggarakan 
Pertemuan Pertama Saÿgha dari semua aliran. Pada pertemuan itu 
beliau terpilih menjadi Akyosaung Sayadaw (Sekretaris) dari Komite 
Kenegaraan Saÿgha Mahànàyaka.

Atas prestasi mengagumkan yang dilakukannnya pada tahun 1956, 
Guiness World Records 1985 mencatat Tipiñakadhara Miïgun 
Sayadaw sebagai ”Manusia Dengan Ingatan Terdahsyat di Dunia”!

Hingga akhir hayatnya, beliau terus mendukung, secara material 
dan spiritual, para anggota Saÿgha dalam pelajaran mereka 
sehubungan dengan naskah-naskah Kitab Suci Buddhis. Sesuai 
dengan nama kecilnya, beliau benar-benar seorang bhikkhu 
terkemuka yang pernah hidup di Negeri Ribuan Pagoda nan 
permai.

Beliau wafat pada tahun 1993, pada usia 82 tahun setelah melewatkan 
62 masa kebhikkhuan. Di monumen dirinya, tertulis salah satu 
pesannya: ”Oh, segala fenomena bentuk dan batin tidaklah kekal 
adanya. Semua hanyalah sementara.”

Riwayat Tipiñakadhara Miïgun Sayadaw
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Jarangnya Kemunculan Seorang Buddha

1
Jarangnya Kemunculan Seorang Buddha

   —————————————————————————

Anàthapiõóika—seorang hartawan yang kelak menyumbangkan 
Vihàra Jetavana—dalam suatu kunjungannya ke Ràjagaha, 

ketika ia bertemu dengan Buddha untuk pertama kalinya, 
mendengar kata “Buddha” dari saudara iparnya yang juga kaya 
raya di Ràjagaha. Begitu ia mendengar kata “Buddha,” ia berseru, 
“Ghoso’pi kho eso gahapati dullabho lokasmiÿ yadidaÿ ‘buddho 
buddho’ ti”, artinya “Teman, jarang sekali mendengar kata ‘Buddha, 
Buddha’ di dunia ini.”

Ketika Buddha berdiam di Kota âpana di Negeri Aïguttaràpa, 
seorang guru brahmana bernama Sela, mendengar kata “Buddha” 
dari Keniya—petapa berambut kasar. Begitu ia mendengar kata 
“Buddha” ia berpikir, “ghoso ‘pi kho eso dullabho lokasmiÿ 
yadidaÿ ‘buddho buddho’ ti’“, artinya, “Jarang sekali mendengar 
kata ‘Buddha, Buddha’ di dunia ini.” Tidak lama kemudian, ia 
bersama tiga ratus pengikutnya, menjadi ehi-bhikkhu dan tujuh 
hari kemudian mereka mencapai tingkat kesucian Arahatta.

Dari kutipan ini, sebenarnya sangatlah jarang dan sulit dapat 
mendengar kata “Buddha, Buddha” dan lebih jarang lagi munculnya 
seorang Buddha.

Kata “berlian” yang dimaksudkan dapat berupa berlian asli ataupun 
palsu. Demikian pula, karena kabar munculnya Buddha telah 
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Riwayat Agung Para Buddha

tersebar sebelum munculnya Buddha, Anàthapiõóika dan Sela 
pasti telah mendengarnya sebelum pernyataan palsu dari enam 
guru petapa telanjang yang menyebut diri mereka “Buddha”. 
Tetapi, seperti halnya kata “berlian”, hanya jika yang dimaksud 
adalah berlian asli, yang dapat menyenangkan seseorang yang 
dapat membedakan berlian asli atau palsu; demikian pula, mereka 
yang memiliki kecerdasan seperti Anàthapiõóika dan Sela, kata 
“Buddha” dapat membawa kegembiraan hanya jika yang dimaksud 
adalah Buddha sejati.

Bagaikan menganggap berlian palsu sebagai berlian asli oleh mereka 
yang bodoh dan yang berpendapat salah. Demikian pula para 
pengikut yang menganggap guru mereka—enam petapa telanjang 
sebagai Buddha asli, adalah pendapat yang salah dan berbahaya 
(micchàdhimokkha).

Untuk lebih menjelaskan mengenai fenomena jarangnya kemunculan 
seorang Buddha di dunia, adalah penting untuk mengetahui hal-hal 
berikut sehubungan dengan Bodhisatta dan Buddha:
1. Bodhisatta (makhluk yang kelak akan mencapai Pencerahan 

Sempurna, Bakal Buddha).
2. Bodhisatta-kicca (tugas-tugas seorang Bakal Buddha).
3. Buddha (makhluk agung yang telah memenuhi tugas-Nya 

sebagai Bakal Buddha dan telah mencapai Pencerahan 
Sempurna), dan

4. Buddha-kicca (tugas-tugas seorang Buddha).

1. Bodhisatta

Empat pengetahuan Pandangan Cerah* mengenai Jalan (Magga 
¥àõa) dengan atau tanpa disertai kemahatahuan (Sabba¤¤uta 
¥àõa**) disebut Pencerahan (Bodhi). Pencerahan ada tiga jenis:

(* Jalan menuju lenyapnya penderitaan, yang berbentuk faktor 
terakhir dari Empat Kebenaran Mulia yang terdiri dari delapan 
faktor: (1) pandangan benar (sammà diññhi), (2) pemikiran benar 
(sammà saïkappa), (3) perkataan benar (sammà vàcà), (4) perbuatan 
benar (sammà kammanta), (5) penghidupan benar (sammà àjãva), 
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Jarangnya Kemunculan Seorang Buddha

(6) usaha benar (sammà vàyàma), (7) perhatian benar (sammà sati), 
dan (8) pemusatan benar (sammà samàdhi). Dua pertama adalah 
kebijaksanaan (pa¤¤à), tiga berikutnya adalah moralitas (sãla), dan 
tiga terakhir adalah konsentrasi (samàdhi).)

(**Catatan: Sabba¤¤uta ¥àõa terdiri dari kata sabba¤¤uta dan ¤àõa. 
Kata pertama sabba¤¤uta artinya adalah mahatahu. Seseorang yang 
memiliki sabba¤¤uta atau Sabba¤¤uta ¥àõa adalah Sabba¤¤u, Yang 
Mahatahu, bukan berarti ia selalu mengetahui segalanya, tetapi ia 
dapat mengetahui segalanya jka ia menghendakinya.)

(1) Sammà-Sambodhi: Pencerahan berupa empat pengetahuan 
Pandangan Cerah mengenai Jalan yang disertai kemahatahuan. 
Empat pengetahuan mengenai Jalan adalah pemahaman atas 
Empat Kebenaran Mulia oleh diri sendiri tanpa bantuan guru, 
dan memiliki kekuatan untuk melenyapkan kotoran batin, 
juga kebiasaan-kebiasaan (vàsanà) dari kehidupan-kehidupan 
sebelumnya; Kemahatahuan adalah pemahaman atas semua 
prinsip yang perlu diketahui. Manusia mulia yang memiliki 
keinginan baik yang kuat untuk mencapai Sammà-Sambodhi 
disebut Sammà-Sambodhisatta, “Bakal Buddha Sempurna.”

(2) Pacceka-Bodhi: Pencerahan berupa empat pengetahuan 
Pandangan Cerah mengenai Jalan, yaitu pemahaman atas 
Empat Kebenaran Mulia oleh diri sendiri tanpa bantuan guru. 
Manusia mulia yang memiliki keinginan baik yang kuat untuk 
mencapai Pacceka-Bodhi disebut Pacceka-Bodhisatta, “Bakal 
Pacceka Buddha.”

(3) Sàvaka-Bodhi: Pencerahan berupa empat pengetahuan 
Pandangan Cerah mengenai Jalan, yaitu pemahaman atas 
Empat Kebenaran Mulia oleh diri sendiri dengan bantuan guru. 
Manusia mulia yang memiliki keinginan baik yang kuat untuk 
mencapai Sàvaka-Bodhi disebut Sàvaka-Bodhisatta, “Bakal 
Siswa Buddha.”

Jarangnya Kemunculan Seorang Buddha
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Riwayat Agung Para Buddha

Tiga Jenis Bakal Buddha

Dari tiga jenis manusia mulia ini (1) Sammà-Sambodhisatta atau 
Bakal Buddha Sempurna dibagi atas tiga jenis: (a) Bakal Buddha 
Pa¤¤àdhika, (b) Bakal Buddha Saddhàdhika, dan (c) Bakal Buddha 
Viriyàdhika.

Kebuddhaan adalah pencapaian kemahatahuan (Sabba¤¤uta ¥àõa). 
Untuk mencapai kebijaksanaan tertinggi ini, pencari harus memiliki 
kebijaksanaan yang lebih kuat. Faktor-faktor bagi kebijaksanaan 
adalah pertimbangan yang mendalam dalam melakukan berbagai 
perbuatan secara fisik, ucapan maupun pikiran. Dengan demikian, 
kebijaksanaan seseorang akan menguat dan matang dalam 
kehidupan demi kehidupan sehingga akhirnya dapat mencapai 
kemahatahuan yang bahkan lebih kuat dari semua kebijaksanaan. 
Seperti uang yang diperoleh dengan cara investasi, demikian pula 
kemahatahuan diperoleh dengan investasi intelektual.

(a) Bakal Buddha disebut Pa¤¤àdhika dengan faktor kebijaksanaan 
kuat yang selalu hadir dalam setiap usaha-Nya dalam menjadi 
Buddha setelah memenuhi Kesempurnaan (Pàramã) selama 
empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa.

(b) Bakal Buddha lain meyakini bahwa mereka dapat menjadi 
Buddha dengan memenuhi Kesempurnaan, dan memiliki 
keyakinan yang lebih kuat. Dalam diri mereka keyakinan 
lebih kuat daripada kebijaksanaan. Oleh karena itu mereka 
disebut Bakal Buddha Saddhàdhika, “Bakal Buddha dengan 
keyakinan yang kuat.” Karena mereka tidak dituntun oleh 
kebijaksanaan melainkan oleh keyakinan, dalam memenuhi 
Kesempurnaan-Nya, mereka akan menjadi Buddha setelah 
delapan asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa.

(c) Ada lagi Bakal Buddha lain yang mengandalkan sepenuhnya 
kepada usaha. Bagi mereka kebijaksanaan bukanlah faktor yang 
penting. Mereka juga tidak mementingkan keyakinan dalam 
memenuhi Kesempurnaan menuju Pencerahan. Menganggap 
bahwa usaha akan membawa mereka menuju Kebuddhaan, 
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mereka sangat mementingkan usaha dalam memenuhi 
Kesempurnaan dan menjadi Buddha hanya setelah enam belas 
asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa. Oleh karena itu mereka 
disebut Bakal Buddha Viriyàdhika, “Bakal Buddha dengan 
usaha yang kuat.”

Harus dipahami bahwa, tiga jenis Buddha Pa¤¤àdhika, Saddhàdhika, 
dan Viriyàdhika―hanya berlaku untuk Bakal Buddha. Tiga jenis 
Buddha ini hanya ada ketika mereka adalah Bakal Buddha, namun 
begitu mereka mencapai Kebuddhaan, mereka semua sama dalam 
hal kebijaksanaan, keyakinan, dan usaha. Tidak dapat disebutkan 
Buddha mana yang lebih mulia daripada yang lainnya dalam segala 
aspek.

Pa¤¤àdhikànaÿ hi saddhà mandà hoti pa¤¤à tikkhà;
Saddhàdhikànaÿ pa¤¤à majjhimà hoti saddhà balavà;
Viriyàdhikànaÿ saddhà-pa¤¤à mandà viriyaÿ balavaÿ.

Bakal Buddha Pa¤¤àdhika, kebijaksanaan kuat namun keyakinan 
lemah.
Bakal Buddha Saddhàdhika, kebijaksanaan madya namun keyakinan 
kuat.
Bakal Buddha Viriyàdhika, kebijaksanaan dan keyakinan lemah 
namun usaha kuat.

Alasan Perbedaan Antara Tiga Jenis Bakal Buddha

Telah disebutkan ada tiga jenis Bodhisatta dengan periode 
pemenuhan Kesempurnaan berbeda, yaitu empat asaïkhyeyya 
dan seratus ribu kappa, delapan asaïkhyeyya dan seratus ribu 
kappa, dan enam belas asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa. Alasan 
perbedaan ini disebutkan dalam Pàramãdawgan Pyo, sebuah epos 
yang disusun oleh seorang sastrawan Myanmar zaman dulu―Ashin 
Sãlavaÿsa. Menurutnya, perbedaan ini karena Jalan yang dipilih 
oleh masing-masing Bakal Buddha yaitu, Bakal Buddha Pa¤¤àdhika 
memilih Jalan Kebijaksanaan yang memerlukan empat asaïkhyeyya 
dan seratus ribu kappa untuk mencapai Buahnya. Bakal Buddha 
Saddhàdhika memilih Jalan Keyakinan yang memerlukan delapan 
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asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa untuk mencapai Buahnya. 
Bakal Buddha Viriyadhika memilih Jalan Usaha yang memerlukan 
enam belas asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa untuk mencapai 
Buahnya.

Menurut pandangan beberapa guru lain, yang disebutkan dalam 
Pakiõõaka-kathà dari Komentar Cariyà Piñaka, perbedaan tiga 
periode ini adalah karena perbedaan tingkat usaha, yaitu, kuat, 
madya, dan lemah. (Pandangan ini menyebutkan bahwa seorang 
Pa¤¤àdhika Bodhisatta memerlukan waktu empat asaïkhyeyya 
dan seratus ribu kappa untuk memenuhi-Nya karena usaha yang 
kuat; namun pandangan ini membingungkan (saïkara-dosa) karena 
Bakal Buddha Pa¤¤àdhika bertumpang tindih dengan Bakal Buddha 
Viriyàdhika).

Pandangan yang diusulkan oleh Komentator Dhammapàla dan 
lainnya adalah bahwa perbedaan ini disebabkan karena perbedaan 
tingkat kematangan―kuat, madya, dan lemah―dari Kesempurnaan yang 
mengarah pada Pembebasan (vimutti paripàcanãya Dhamma).

Untuk penjelasannya, bahkan pada waktu menerima ramalan, 
Bodhisatta telah terbagi dalam tiga jenis: (i) Ugghàñita¤¤å 
Bodhisatta (seseorang yang menembus Kebenaran pada saat 
sedang mendengarkan penjelasan), (ii) Vipa¤cita¤¤å Bodhisatta 
(seseorang yang menembus Kebenaran saat penjelasan selesai), dan 
(iii) Neyya Bodhisatta (memerlukan bimbingan, setelah melalui 
nasihat dan tanya jawab, melalui pertimbangan bijaksana, dengan 
bergaul dengan orang-orang bijaksana, perlahan-lahan menembus 
Kebenaran).

(i) Ugghàtita¤¤å Bodhisatta adalah mereka yang memiliki 
kapasitas untuk mencapai tingkat kesucian Arahatta bersama-
sama dengan Enam Kemampuan Batin Tinggi (Abhi¤¤à) dan 
Empat Pengetahuan Analitis (Pañisambhidà); mereka dapat 
mencapai tingkat tersebut bahkan sebelum akhir dari baris 
ketiga dari empat baris bait yang dikhotbahkan oleh Buddha 
jika mereka ingin mencapai Pencerahan sebagai seorang siswa 
(Sàvaka-Bodhi) dalam kehidupan itu juga. (Ini adalah satu dari 
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delapan faktor untuk menerima ramalan).

(ii) Vipa¤cita¤¤å Bodhisatta adalah mereka yang memiliki 
kapasitas untuk mencapai tingkat kesucian Arahatta bersama-
sama dengan Enam Kemampuan Batin Tinggi (Abhi¤¤à) dan 
Empat Pengetahuan Analitis (Pañisambhidà); mereka dapat 
mencapai tingkat tersebut bahkan sebelum akhir dari baris 
keempat dari empat baris bait yang dikhotbahkan oleh Buddha 
jika mereka ingin mencapai Pencerahan sebagai seorang siswa 
(Sàvaka-Bodhi) dalam kehidupan itu juga.

(iii) Neyya Bodhisatta adalah mereka yang memiliki kapasitas 
untuk mencapai tingkat kesucian Arahatta bersama-sama 
dengan Enam Kemampuan Batin Tinggi (Abhi¤¤à) dan Empat 
Pengetahuan Analitis (Pañisambhidà); mereka dapat mencapai 
tingkat tersebut pada akhir dari seluruh bait yang dikhotbahkan 
oleh Buddha jika mereka ingin mencapai Pencerahan sebagai 
seorang siswa (Sàvaka-Bodhi) dalam kehidupan itu juga.

Seorang Ugghàtita¤¤å Bodhisatta, tingkat kematangan Kesempurnaan 
yang mengarah kepada Pembebasan adalah sangat kuat sehingga 
mereka hanya memerlukan waktu empat asaïkhyeyya dan seratus 
ribu kappa setelah menerima ramalan. Seorang Vipa¤cita¤¤å 
Bodhisatta, tingkat kematangan Kesempurnaan yang mengarah 
kepada Pembebasan adalah madya sehingga mereka memerlukan 
waktu delapan asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa setelah 
menerima ramalan. Seorang Neyya Bodhisatta, tingkat kematangan 
Kesempurnaan yang mengarah kepada Pembebasan adalah sangat 
lemah sehingga mereka memerlukan waktu enam belas asaïkhyeyya 
dan seratus ribu kappa setelah menerima ramalan.

Ugghàtita¤¤å Bodhisatta sama dengan Pa¤¤àdhika Bodhisatta; 
demikian pula Vipa¤cita¤¤å Bodhisatta sama dengan Saddhàdhika 
Bodhisatta, dan Neyya Bodhisatta sama dengan Viriyàdhika 
Bodhisatta.
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Tidak Mungkin Mencapai Kebuddhaan Sebelum 
Menyelesaikan Masa Pemenuhan Kesempurnaan

Padi hanya dapat matang setelah ditanam selama tiga, empat atau 
lima bulan, tidak mungkin memanen padi dalam lima belas hari 
atau satu bulan meskipun disiram dan disiangi beberapa kali dalam 
sehari; tangkai dan daunnya tidak dapat tumbuh sesuai keinginan 
seseorang, ia tidak dapat tumbuh berkembang, berbuah, dan matang 
sebelum waktunya. Demikian pula, harus dimengerti bahwa tiga 
jenis Bodhisatta tidak mungkin mencapai Kebuddhaan dengan 
sempurna dengan Buah kemahatahuan yang matang sebelum 
mereka menyelesaikan masa pemenuhan Kesempurnaan selama 
empat, delapan atau enam belas asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa, 
bahkan jika, setelah menerima ramalan, mereka memberikan dàna 
setiap hari seperti Pangeran Vessantara dan menjalani kebajikan 
seperti moralitas, dan lain-lain.

2. Bodhisatta-kicca

Hanya dengan keinginan untuk memiliki kekayaan namun tidak 
bekerja untuk mendapatkannya tidak akan membawa ke mana-
mana. Hanya dengan bekerja cukup keras seseorang boleh berharap 
untuk memperoleh apa yang diinginkannya. Demikian pula, tiga 
jenis Bakal Buddha yang ingin mencapai tiga jenis Pencerahan 
yang telah dijelaskan sebelumnya akan mencapainya hanya setelah 
mereka memenuhi Kesempurnaan (Pàramã), mengorbankan 
kehidupan dan bagian tubuh mereka sebagai dàna (càga) dan 
mengembangkan kebajikan melalui tindakan (cariya) sebagai alat 
untuk memperoleh Pencerahan yang mereka inginkan.

Dalam sebuah perusahaan, keuntungan yang akan diperoleh 
ditentukan oleh modal yang diinvestasikan dan usaha yang 
dilakukan. Jika modal yang diinvestasikan cukup besar dan usaha 
yang dilakukan cukup keras, keuntungannya pasti besar; jika 
modal dan usahanya sedang-sedang saja, keuntungannya juga akan 
sedang-sedang saja; jika modal dan usahanya kecil maka keuntungan 
yang diperoleh juga kecil. Demikian pula, ada perbedaan antara 
Pencerahan yang dicapai oleh mereka yang melakukan investasi 
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dalam bentuk pemenuhan Kesempurnaan, pengorbanan hidup 
dan organ tubuh sebagai dàna, dan pengembangan kebajikan, 
praktik-praktik yang mendukung pencapaian Pencerahan 
(Bodhiparipàcaka). Keuntungan yang diperoleh dalam bentuk 
Pencerahan juga berbeda karena ada perbedaan dalam investasi 
Kesempurnaan, pengorbanan, dan praktik kebajikan mereka.

Perbedaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1) Samma-Sambodhisatta, 

Bakal Buddha, yang bahkan sebelum menerima ramalan pasti 
(yang diucapkan oleh seorang Buddha, “Orang ini akan mencapai 
kebuddhaan bernama ini dalam dunia itu.”) telah mengumpulkan 
jasa dan telah memutuskan dalam batinnya untuk menjadi 
Buddha.

Seperti yang disebut dalam kalimat berikut:

Ahaÿ pi pubbabuddhesu, buddhattamabhipatthayiÿ 
manasà yeva hutvàna, dhammaràjà asaïkhiyà

Dalam Buddhàpadàna dari Apadàna, seorang Bakal Buddha di 
hadapan tidak terhitung banyaknya Buddha, bercita-cita untuk 
mencapai Kebuddhaan selama tidak terhitung banyaknya kappa.

Setelah bertekad untuk mencapai Kebuddhaan dan mengumpulkan 
jasa-jasa selama kurun waktu tertentu, ketika ia memiliki delapan 
faktor (seperti Petapa Sumedhà), seorang Bodhisatta akan menerima 
ramalan pasti dari seorang Buddha hidup.

Di sini harus dimengerti bahwa tekad yang dilakukan oleh mereka 
yang bercita-cita untuk menjadi Buddha (Abhinãhàra) dilakukan 
dalam dua tahap; sebagai cita-cita untuk mencapai Pencerahan 
Sempurna sebelum memiliki delapan faktor yang hanya merupakan 
tindakan batin, tekadnya di hadapan satu demi satu Buddha 
belumlah lengkap, dan ia belum layak mendapat gelar Bodhisatta.
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Tetapi setelah ia memiliki delapan faktor seperti Sumedhà, ia 
bertekad dengan berikrar:

“Iminà me adhikàrena katena purisuttame
sabba¤¤utaÿ pàpuõitvà tàremi janataÿ bahuÿ”

Yang artinya:

“Sebagai buah dari kebajikan yang telah kulakukan demi tercapainya 
Kebuddhaan tanpa memedulikan hidupku, semoga aku, dapat 
mencapai Kebuddhaan, dapat menolong makhluk-makhluk lain.”

Tekadnya menjadi lengkap pada saat itu, oleh karena itu ia siap 
menerima ramalan pasti.

Harus dipahami bahwa, lengkapnya tekad ini (abhinãhàra) adalah 
kebajikan kesadaran yang besar (kehendak) yang timbul sebagai 
akibat dari perenungan kemuliaan yang tidak terbayangkan dari 
Buddha dan welas asih-Nya yang sangat besar demi kesejahteraan 
semua makhluk. Dan kebajikan kesadaran yang besar ini 
memiliki kekuatan untuk memotivasi pemenuhan kesempurnaan, 
pengorbanan kehidupan dan organ-organ tubuh sebagai dàna, dan 
pengembangan kebajikan melalui praktik.

Saat kebajikan kesadaran yang besar ini timbul dalam diri Bakal 
Buddha, ia menempatkan dirinya pada Jalan menuju Kebuddhaan. 
Karena ia telah berada di jalan menuju Kebuddhaan, ia berhak 
mendapat gelar Bodhisatta. Karena tekad yang sempurna 
sebagaimana telah dijelaskan di atas, yaitu kebajikan kesadaran besar, 
timbullah dalam dirinya cita-cita baik, yaitu mencapai Pencerahan 
Sempuran dan kemampuan yang tidak ada tandingannya dalam 
memenuhi Kesempurnaan, untuk mengorbankan hidupnya dan 
organ-organ tubuhnya sebagai dàna, dan mengembangkan kebajikan 
yang membentuk prasyarat untuk mencapai Kebuddhaan.

Dan juga karena kesadaran kebajikan besar yang telah dijelaskan 
sebelumnya, ia merenungkan Kesempurnaan yang harus dipenuhi 
dan bagaimana cara melakukannya. Ia melakukan hal ini dengan 
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pengetahuan penyelidikan Kesempurnaan (Pàramã-pavicaya ¥àõa), 
dan lain-lain yang memungkinkannya untuk menembus berbagai 
hal tanpa bantuan guru. Pengetahuan ini adalah pengantar dalam 
mencapai Kebuddhaan; diikuti oleh pemenuhan Kesempurnaan 
yang nyata satu demi satu.

Seperti yang disebutkan dalam Nidàna-katha dari Komentar Cariyà-
Piñaka, setelah menerima ramalan pasti akan menjadi Buddha, Bakal 
Buddha harus terus-menerus berusaha memenuhi Kesempurnaan 
(Pàramã), pengorbanan (càga), dan melakukan kebajikan melalui 
praktik (cariya)* yang merupakan prasyarat untuk mencapai 
Pengetahuan Jalan Kearahattaan (Arahatta-Magga ¥àõa) dan 
kemahatahuan (Sabba¤¤uta ¥àõa) melalui empat pengembangan, 
yaitu: (i) sabbasambhàra bhàvanà, (ii) nirantara bhàvanà, (iii) cirakàla 
bhàvanà, dan (iv) sakkaca bhàvanà.

(*Catatan: Kesempurnaan, pengorbanan, dan tindakan: Pàramã, 
càga, cariya: Pàramã ada sepuluh. Càga yang dimaksudkan adalah 
mapariciccàga, persembahan atau pengorbanan yang luar biasa 
besar, yang terdiri dari lima jenis persembahan: kekayaan, anak, istri, 
organ tubuh, dan nyawa. Cariya secara harfiah berarti perbuatan, 
sikap, atau praktik, yang dilakukan demi kesejahteraan diri sendiri 
dan makhluk lain. Cariya terdiri dari tiga kelompok, yaitu: (1) 
lokattha cariya, praktik demi kesejahteraan semua makhluk, (2) 
¤àtattha cariya, praktik demi kesejahteraan sanak-saudara sendiri, 
dan (3) Buddhathha cariya, praktik demi mencapai Pencerahan.)

Dari empat ini: (i) sabbasambhàra bhàvanà adalah pengembangan 
total dari seluruh Kesempurnaan; (ii) nirantara bhàvanà adalah 
Pengembangan Kesempurnaan dalam periode waktu minimum selama 
empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa, atau waktu maksimum 
selama enam belas asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa, tanpa 
terputus dalam satu kehidupan sekalipun (iii) cirakàla bhàvanà adalah 
Pengembangan Kesempurnaan selama waktu yang panjang tidak 
berkurang satu kappa pun dari waktu minimum empat asaïkhyeyya 
dan seratus ribu kappa; dan (iv) sakkaca bhàvanà adalah Pengembangan 
Kesempurnaan dengan sungguh-sungguh dan saksama.
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Kualitas Moral dari Seorang Bakal Buddha

Bakal Buddha, yang telah menerima ramalan pasti, sangat mudah 
tergerak oleh welas asih terhadap makhluk lain saat ia melihat 
mereka yang tidak berdaya dan tidak memiliki perlindungan 
dalam kesulitan mengarungi kehidupan, yang ditimpa berbagai 
penderitaan hebat berupa kelahiran, usia tua, sakit, dan kematian; 
berupa pembunuhan, cacat dan luka; berupa kesulitan mencari 
nafkah, dan penderitaan makhluk-makhluk di alam sengsara. 
Karena tergerak oleh welas asih ini, ia menahan penderitaan yang 
luar biasa menyesakkan dan tak terperihkan seperti memotong 
tangannya, kakinya, telinganya, dan lain-lain, dicelakai oleh mereka 
yang buta dan bodoh, dan welas asihnya kepada mereka bertahan 
selamanya.

Ia melingkupi semua makhluk dengan welas asihnya dengan cara 
sebagai berikut, “Bagaimanakah aku harus memperlakukan mereka 
yang jahat kepadaku? Aku adalah seorang yang berusaha memenuhi 
Kesempurnaan dengan tujuan untuk membebaskan mereka dari 
kesengsaraan lingkaran kelahiran. Betapa kuatnya Kebodohan! 
Betapa kuatnya Kemelekatan! Betapa menyedihkan, dikuasai oleh 
kemelekatan dan kebodohan, mereka bahkan melakukan serangan 
terhadapku yang sedang berusaha untuk membebaskan semua 
makhluk. Karena mereka telah melakukan kekejaman ini, mereka 
akan mengalami kesulitan.

Dengan memancarkan welas asihnya kepada semua makhluk, 
Ia mencoba mencari cara dan alat yang tepat untuk menolong 
mereka dan merenungkan, “Karena dikuasai oleh kemelekatan 
dan kebodohan, mereka dengan keliru menganggap apa yang tidak 
kekal sebagai sesuatu yang kekal, penderitaan sebagai kebahagiaan, 
bukan aku sebagai aku, dan yang menyakitkan sebagai sesuatu 
yang menyenangkan. Dengan cara apakah Aku dapat menolong 
dan mengeluarkan mereka dari penderitaan yang muncul karena 
sesuatu penyebab.”

Dalam perenungannya, Bodhisatta melihat bahwa kesabaran (khanti) 
adalah satu-satunya alat untuk membebaskan makhluk-makhluk 
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dari penjara kehidupan. Ia tidak pernah marah sedikit pun kepada 
makhluk-makhluk yang bersikap kejam kepadanya yang memotong 
bagian-bagian tubuhnya, dan lain-lain. Ia berpikir, “Sebagai akibat 
dari perbuatan jahat yang pernah kulakukan pada masa lampau, aku 
pantas mengalami penderitaan saat ini. Karena aku telah melakukan 
kesalahan sebelumnya, aku pantas menerima penderitaan ini 
sekarang; Akulah yang memulai penderitaan ini.” Demikianlah ia 
menanggapi kekejaman makhluk lain terhadapnya.

Kemudian ia merenungkan lagi, “Hanya dengan kesabaran aku 
dapat menyelamatkan mereka. Jika aku jahat kepada mereka yang 
jahat, aku akan menjadi sama dengan mereka; aku tidak ada bedanya 
dengan mereka. Bagaimana aku dapat membebaskan mereka dari 
kesengsaraan lingkaran kelahiran? Tidak akan pernah bisa. Oleh 
karena itu, dengan mengandalkan kekuatan kesabaran yang menjadi 
dasar bagi semua kekuatan, dan menerima semua perbuatan jahat 
mereka terhadapku, aku akan sabar; dan dengan cinta kasih dan 
welas asih sebagai penuntun, aku akan memenuhi Kesempurnaan. 
Hanya dengan demikian aku dapat mencapai Kebuddhaan. Hanya 
dengan mencapai Kebuddhaan, aku dapat menyelamatkan semua 
makhluk dari penderitaan yang ditimbulkan oleh suatu sebab.” 
Demikianlah ia melihat situasi tersebut sebagaimana adanya.

Setelah merenungkan demikian, Bakal Buddha memenuhi 
Kesempurnaan demi Kesempurnaannya dengan cara yang 
unik—Sepuluh Kesempurnaan biasa, Sepuluh Kesempurnaan yang 
lebih tinggi, dan Sepuluh Kesempurnaan tertinggi, seluruhnya 
berjumlah tiga puluh, yang merupakan prasyarat bagi Pencerahan 
(Bodhisambhàra). Pemenuhan Kesempurnaan dilakukan dalam 
empat cara pengembangan seperti yang telah dijelaskan di atas.

Tidak Terlahir di Alam Surga Selama Memenuhi 
Kesempurnaan

Sebelum Ia menyelesaikan kesempurnaannya dalam kelahirannya 
sebagai Pangeran Vessantara (Bakal Buddha Gotama sebagai Raja 
Jetuttara, kelahiran terakhir di alam manusia sebelum Bodhisatta 
terlahir kembali sebagai Pangeran Siddhattha), selagi dalam tahap 
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memenuhi Kesempurnaan, mengorbankan hidupnya dan bagian-
bagian tubuhnya sebagai dàna dan mengembangkan praktik dalam 
cara yang unik, seorang Bakal Buddha dapat terlahir berkali-kali di 
alam dewa yang berumur panjang sebagai akibat dari kebajikan-
kebajikannya. Tetapi ia memilih untuk memotong kehidupannya 
di alam dewa dengan sengaja mati (adhimutti-maraõa) karena di 
alam dewa sulit untuk memenuhi Kesempurnaan, sebaliknya ia 
sering kali terlahir di alam manusia di mana ia dapat meneruskan 
tugasnya yaitu memenuhi Kesempurnaan.

Kesempurnaan Dibandingkan Dengan Samudra

Seluas-luasnya samudra masih ada batasnya, dibatasi oleh 
dasarnya di bawah, oleh permukaannya di atas, dan dikelilingi oleh 
pegunungan cakkavàla di tepinya. Namun, samudra Kesempurnaan 
berdana (dàna-Pàramã) yang dipenuhi dan dikumpulkan oleh Bakal 
Buddha tidak terhingga; dimensinya tidak terbatas. Sehubungan 
dengan Kesempurnaan Kedermawanan, kita tidak menentukan 
batasnya dengan menghitung jumlah harta yang diberikan; atau 
dari jumlah daging dan darah yang telah diberikan; atau dari 
jumlah mata atau kepala yang telah dikorbankan. Demikian 
pula, kita tidak dapat menentukan batas dari Kesempurnaan 
lainnya, seperti moralitas (sãla-Pàramã) dengan cara yang sama. 
Demikianlah perbandingan antara samudra dengan Kesempurnaan, 
harus dipahami bahwa samudra memiliki kapasitas yang terbatas 
sedangkan Kesempurnaan adalah tidak terbatas.

Bakal Buddha Tidak Pernah Merasakan Sakit

Pada siang hari yang panas, seseorang akan pergi ke danau, mandi 
dan menyelam; dalam keadaan demikian ia tidak merasakan 
panas dan teriknya matahari. Demikian pula halnya dengan Bakal 
Buddha yang meliputi dirinya dengan welas asih, dalam usahanya 
menyejahterakan makhluk-makhluk lain, masuk ke dalam samudra 
Kesempurnaan dan menyelam di sana. Karena ia diliputi oleh 
perasaan welas asih, ia tidak merasakan sakit, sekalipun bagian-
bagian tubuhnya terpotong, atau oleh berbagai penyiksaan.
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Waktu yang Lama yang Diperlukan untuk Memenuhi 
Kesempurnaan

Seorang Bakal Buddha harus memenuhi Kesempurnaan selama 
paling sedikit empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa sejak 
menerima ramalan hingga kelahiran terakhirnya di mana ia 
menyelesaikan tugas pemenuhan Kesempurnaan (seperti dalam 
kehidupan Vessantara). Menurut Saÿyutta Nikàya, satu kappa 
adalah periode di mana, jika tulang suatu makhluk disusun, susunan 
tulangnya akan setinggi gunung. Oleh karena itu, jumlah kelahiran 
seorang Bakal Buddha yang panjangnya empat asaïkhyeyya dan 
seratus ribu kappa akan lebih banyak daripada jumlah tetesan air 
di samudra. Dari setiap kelahiran ini, tidak ada satu kehidupan pun 
yang dilewati dengan sia-sia tanpa memenuhi Kesempurnaan.

Kisah Pemenuhan Kesempurnaan oleh Bakal Buddha seperti yang 
disebutkan dalam 550 kisah Jàtaka dan dalam cerita-cerita Cariyà-
Piñaka hanya sedikit contoh dari semua yang pernah ia alami selama 
empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa. Bagaikan mengambil 
semangkuk air dari laut untuk mencicipi rasa asinnya. Buddha 
menceritakan kisah ini sebagai gambaran dalam situasi dan kondisi 
tertentu. Jumlah kisah yang ia ceritakan dan jumlah pengalamannya 
yang sebenarnya dapat diumpamakan sebagai semangkuk air laut 
dan samudra.

Kesempurnaan dàna yang dipenuhi oleh Buddha dinyanyikan 
dalam bait pujian di dalam Jinàlaïkàra sebagai berikut:

So sàgare jaladhikaÿ rudhiraÿ adàsi 
bhåmiÿ paràjiya samaÿsamadàsi dànaÿ 
meruppamàõamadhika¤ca samoëisãsaÿ 
khe tàrakàdhikataraÿ nayanaÿ adàsi.40 

 
Dengan bertujuan untuk memperoleh kebijaksanaan yang tidak 
terbatas, dan dengan penuh keyakinan dan semangat Bodhisatta 
itu memberikan dàna darahnya yang berwarna merah delima yang 
banyaknya lebih dari jumlah tetesan air di empat samudra. Dengan 
bertujuan untuk memperoleh Kebijaksanaan yang tidak terbatas, dan 
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dengan penuh keyakinan dan semangat, Bodhisatta itu memberikan 
dàna dagingnya yang halus dan lembut yang banyaknya lebih dari 
bumi seluas 240.000 yojanà. Dengan bertujuan untuk memperoleh 
kebijaksanaan yang tidak terbatas, dan dengan penuh keyakinan 
dan semangat, Bodhisatta itu memberikan dàna kepalanya yang 
berhiaskan mahkota yang gemerlap oleh sembilan jenis permata 
yang jika kepalanya ditumpuk akan setinggi Gunung Meru. Dengan 
bertujuan untuk memperoleh kebijaksanaan yang tidak terbatas, dan 
dengan penuh keyakinan dan semangat, Bodhisatta itu memberikan 
dàna matanya yang menakjubkan, gelap bagai sayap kumbang yang 
banyaknya lebih dari jumlah bintang-bintang dan planet-planet di 
alam semesta.

(2) Bakal Pacceka-Buddha 

Disebut juga Pacceka-Bodhisatta, mereka harus memenuhi 
Kesempurnaannya selama dua asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa. 
Mereka tidak dapat menjadi Pacceka-Buddha sebelum melewati 
masa Pemenuhan Kesempurnaan sebanyak kappa itu. Karena 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Pencerahan seorang 
Pacceka Buddha belumlah matang sebelum mereka memenuhi 
Kesempurnaan secara penuh.

(3) Bakal Siswa

Disebut juga Sàvaka-Bodhisatta adalah (a) bakal Siswa Utama (Agga 
Sàvaka), sepasang siswa seperti Yang Mulia Sàriputta (Upatissa) 
dan Yang Mulia Moggallàna (Kolita), (b) bakal Siswa Besar (Mahà 
Sàvaka), delapan puluh Siswa Besar (seperti Yang Mulia Konda¤¤a 
sampai dengan Yang Mulia Piïgiya), (c) bakal Siswa Biasa (Pakati 
Sàvaka), yaitu siswa-siswa lain selain Siswa Utama dan Siswa 
Besar, yang semuanya telah mencapai Arahanta selain yang telah 
disebutkan di atas. Demikianlah, ada tiga kelompok bakal Siswa.

Dari tiga kelompok ini (a) bakal Siswa Utama harus memenuhi 
Kesempurnaannya selama satu asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa; 
(b) bakal Siswa Besar selama seratus ribu kappa, (c) bakal Siswa Biasa, 
tidak disebutkan dalam Tipiñaka berapa lama waktu yang dibutuhkan 
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untuk memenuhi Kesempurnaan, namun dalam Komentar dan 
Subkomentar dari Pubbenivàsakathà (dalam Mahàpadàna Sutta) 
disebutkan bahwa para Siswa Besar dapat mengingat kehidupan 
lampaunya sampai seratus ribu kappa yang lalu dan Siswa Biasa 
kurang dari itu. Karena pemenuhan Kesempurnaan dilakukan 
dalam setiap kehidupannya, dapat disimpulkan bahwa bakal Siswa 
Biasa harus memenuhi Kesempurnaan selama tidak lebih dari 
seratus ribu kappa, namun waktu pastinya tidak ditentukan, dapat 
selama seratus kappa atau seribu kappa, dan sebagainya. Bahkan 
dalam beberapa contoh, hanya satu atau dua kehidupan seperti 
dalam kisah seekor katak berikut:

Seekor katak terlahir sebagai dewa setelah mendengar suara Buddha 
yang sedang membabarkan Dhamma. Sebagai dewa ia mengunjungi 
Buddha dan menjadi seorang yang ‘memasuki arus’ sebagai akibat 
dari perbuatan mendengarkan Dhamma dari Buddha (lengkapnya 
terdapat dalam kisah Manduka dalam Vimàna-vatthu).

3. Buddha

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, setelah memenuhi 
Kesempurnaannya selama waktu yang diperlukan, tiga jenis Bakal 
Buddha mencapai Empat Pengetahuan mengenai Jalan (Magga 
¥àõa), yang adalah pemahaman atas Empat Kebenaran Mulia oleh 
diri sendiri tanpa bantuan guru, juga Kemahatahuan (Sabba¤¤uta 
¥àõa), yaitu pemahaman atas semua prinsip-prinsip yang harus 
dipahami. Dan pada waktu yang sama, mereka memperoleh ciri-
ciri dan kemuliaan seorang Buddha yang tidak terbatas (ananta) 
dan tidak terukur (aparimeyya). Ciri-ciri dan sifat-sifat ini 
demikian banyaknya sehingga, jika Seorang Buddha menceritakan 
puji-pujian atas seorang Buddha lain selama satu kappa tanpa 
sekalipun menceritakan kisah lain, dari awal kappa sampai kappa 
tersebut berakhir, ciri-ciri dan sifat-sifat tersebut belum selesai 
diceritakan. Manusia mulia yang telah mencapai Pencerahan yang 
tidak ada bandingnya di tiga alam disebut Buddha yang Maha 
Mengetahui atau Yang Telah Mencapai Pencerahan Sempurna 
(Sammàsambuddha).
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Setelah memenuhi Kesempurnaan yang diperlukan selama dua 
asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa, seorang Pacceka Buddha 
mencapai Pencerahan, berupa pengetahuan Pandangan Cerah 
mengenai Jalan yang adalah pemahaman atas Empat Kebenaran 
Mulia (Magga ¥àõa) oleh diri sendiri tanpa bantuan guru. Tetapi 
ia belum mencapai Kemahatahuan dan sepuluh kekuatan (Dasabala 
¥àõa), dan lain-lain, manusia mulia yang demikian disebut Buddha 
Kecil (Pacceka-Buddha).

Setelah memenuhi Kesempurnaan yang diperlukan selama satu 
asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa jika ia adalah seorang bakal 
Siswa Utama, atau seratus ribu kappa jika ia adalah seorang bakal 
Siswa Besar, atau seratus kappa atau seribu kappa atau sejumlah 
kappa yang kurang dari seratus ribu kappa jika ia adalah seorang 
bakal Siswa Biasa, seorang bakal Siswa Utama mencapai Pencerahan 
berupa pengetahuan Pandangan Cerah mengenai Jalan yang adalah 
pemahaman atas Empat Kebenaran Mulia (Sàvaka-Bodhi ¥àõa) 
dengan bantuan seorang guru (seorang Buddha). Manusia mulia 
yang telah mencapai Pencerahan sebagai Siswa (Sàvaka-Bodhi ¥àõa) 
itu disebut Siswa yang mencapai Pencerahan (Sàvaka-Buddha); ia 
bisa menjadi seorang Siswa Utama, Siswa Besar, atau Siswa Biasa.

4. Buddha-kicca

Di antara semua pribadi agung ini, Buddha Yang Mahatahu, Pacceka 
Buddha, dan Siswa Mulia. Buddha Yang Mahatahu disebut makhluk 
Tàrayitu (“Ia yang menyeberangkan makhluk-makhluk lain”), yang 
teragung, Beliau, yang setelah menyeberangi lautan saÿsàra, juga 
menyelamatkan makhluk lain dari bahaya saÿsàra.

Pacceka Buddha disebut makhluk Tarita, makhluk mulia yang telah 
menyeberangi lautan saÿsàra oleh dirinya sendiri namun tidak 
dapat menyelamatkan makhluk lain dari bahaya saÿsàra. Untuk 
menjelaskannya: Seorang Pacceka Buddha tidak muncul pada 
saat kemunculan Buddha Yang Mahatahu. Mereka hanya muncul 
dalam periode antara kemunculan Dua Buddha ketika tidak ada 
Buddha pada masa itu. Buddha Yang Mahatahu memahami Empat 
Kebenaran Mulia oleh diri sendiri tanpa bimbingan dari orang lain 
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dan mampu mengajarkan dan membuat makhluk lain memahami 
Empat Kebenaran Mulia juga. Pacceka Buddha juga memahami 
Empat Kebenaran Mulia oleh diri sendiri namun tidak mampu 
mengajarkannya kepada makhluk lain. Setelah mencapai Jalan dan 
Buahnya, Nibbàna (pañivedha, secara harfiah berarti penembusan, 
merupakan satu dari tiga aspek ajaran Buddha; dua yang pertama 
adalah pariyatti dan pañipatti, memelajari kitab dan mempraktikkan), 
Ia tidak dapat menceritakan pengalaman pribadi atas pencapaiannya 
karena ia tidak memiliki terminologi yang tepat menjelaskan hukum 
spiritual ini. Oleh karena itu, pengetahuan seorang Pacceka Buddha 
akan Empat Kebenaran (Dhammàbhisamaya) oleh para komentator 
diumpamakan sebagai mimpi si dungu atau seorang petani bodoh 
yang mengalami kehidupan di kota besar yang tidak mampu ia 
ceritakan kembali. Pacceka Buddha (makhluk Tarita) adalah mereka 
yang telah menyeberangi saÿsàra oleh diri sendiri, tetapi tidak dapat 
membantu makhluk lain menyeberang.

Pacceka Buddha dapat menerima siswa-siswa yang ingin menjadi 
bhikkhu kepada mereka yang ingin menjadi bhikkhu, dan dapat 
memberikan latihan khusus kepada mereka untuk menjalani 
kehidupan suci (âbhisamàcàrika) seperti, “Dalam ketenangan ini 
engkau harus maju, mundur, engkau harus melihat, engkau harus 
mengatakan,” dan seterusnya; namun tidak dapat mengajarkan 
bagaimana membedakan batin dan jasmani (nàma-råpa), dan 
bagaimana mengamati karakteristik dari batin dan jasmani tersebut, 
yaitu: tidak kekal, tidak memuaskan, dan tanpa-diri, dan lain-lain 
yang dapat mengantarkan mereka menembus Jalan dan Buahnya.

Siswa Mulia, Sàvaka-Bodhisatta, disebut juga makhluk Tàrita karena 
telah dibantu menyeberangi lautan saÿsàra oleh Buddha Yang 
Mahatahu. Sebagai gambaran, Upatissa—petapa pengembara yang 
kelak menjadi Yang Mulia Sàriputta—berhasil menembus Jalan dan 
Buahnya setelah mendengar bait berikut dari Yang Mulia Assaji:

Ye dhammà hetuppabhavà
tesaÿ hetuÿ tathàgato

Dari kisah ini, kita dapat menyimpulkan bahwa Siswa Mulia adalah 
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yang telah diselamatkan (makhluk Tàrita) oleh makhluk lain dan 
yang telah menyelamatkan makhluk lain (makhluk Tàrayitu), namun 
ajaran seorang siswa Buddha berasal dari seorang Buddha; bukan 
berasal dari siswa itu sendiri. Ia tidak dapat memberikan khotbah 
yang berasal dari diri sendiri tanpa bantuan dan petunjuk dari ajaran 
Buddha. Oleh karena itu siswa demikian disebut makhluk Tàrita, 
bukan makhluk Tarayitu, karena mereka tidak mungkin menembus 
Empat Kebenaran Mulia tanpa seorang guru; dan penembusan 
mereka atas Jalan dan Buahnya hanya dapat terjadi dengan adanya 
bantuan dan petunjuk dari guru.

Seperti yang telah dijelaskan, Pacceka Buddha dan Siswa Mulia 
adalah makhluk Tarita. Dengan demikian, setelah mereka menembus 
Jalan menuju Kearahattaan, selanjutnya mereka memasuki tahap 
pencapaian Buah (Phàla samàpatti) dan pencapaian Penghentian 
(Nirodha Samàpatti) demi kebahagiaan dan kedamaian mereka 
sendiri, tidak bekerja demi kebaikan makhluk-makhluk lain. Di lain 
pihak, seorang Buddha Yang Mahatahu (Samma-Sambuddha) tidak 
akan berusaha demi dirinya sendiri saja. Bahkan sebenarnya, dalam 
masa pemenuhan Kesempurnaan pun ia telah bertekad, “Setelah 
memahami Empat Kebenaran Mulia, Aku akan membantu yang lain 
untuk memahaminya juga (Buddho bodheyyaÿ) dan seterusnya. 
Oleh karena itu, setelah menjadi Buddha, ia melaksanakan lima 
tugas-tugas seorang Buddha terus-menerus siang dan malam.

Karena Ia harus melaksanakan lima tugas seorang Buddha, Buddha 
hanya beristirahat sebentar setelah makan siang setiap hari. Pada 
malam hari Ia beristirahat hanya selama sepertiga dari jaga terakhir 
pada setiap malam. Jam-jam lainnya digunakan untuk melaksanakan 
lima tugasnya.

Hanya para Buddha yang memiliki semangat dalam bentuk istimewa 
dan kecerdasan yang tinggi (payatta), salah satu keagungan (Bhaga) 
seorang Buddha yang dapat melakukan tugas-tugas tersebut. 
Pelaksanaan tugas-tugas ini di luar lingkup Pacceka Buddha atau 
siswa-siswa.
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Perenungan Atas Jarangnya Kemunculan Seorang Buddha

Perenungan yang mendalam atas empat hal berikut sehubungan 
dengan Bodhisatta dan Buddha, yaitu:
1. Bodhisatta (Bakal Buddha).
2. Bodhisatta-kicca (tugas-tugas seorang Bodhisatta).
3. Buddha (makhluk agung yang telah mencapai Pencerahan 

Sempurna), dan
4. Buddha-kicca (tugas-tugas seorang Buddha).
Akan mengarah kepada pemahaman bahwa kemunculan seorang 
Buddha adalah fenomena yang sangat jarang terjadi.

Penjelasannya: Banyak sekali mereka yang bercita-cita untuk 
mencapai Kebuddhaan ketika mereka mendengar atau menyaksikan 
kekuatan dan keagungan Buddha Gotama setelah mencapai 
Pencerahan Sempurna, seperti: kemenangan atas para petapa 
telanjang yang penuh dengan keangkuhan, pertunjukan Keajaiban 
Ganda, dan lain-lain. Oleh karena itu, ketika Buddha turun ke kota 
Sankassa dari alam Tàvatiÿsa setelah membabarkan Abhidhammà, 
umat manusia, dewa, dan brahmà dapat saling melihat karena 
keajaiban Devorohana* yang diperlihatkan oleh Buddha. Keajaiban 
Devorohana menyebabkan wilayah tersebut menjadi meluas dari 
alam brahmà tertinggi, Bhavagga di atas sampai Alam âvici yang 
terendah di bawah dan ke seluruh penjuru alam semesta yang 
tidak terbatas. Menyaksikan keagungan Buddha pada hari itu, 
tidak ada satu pun dari mereka yang berkumpul di sana, yang tidak 
bercita-cita mencapai Kebuddhaan. Semua orang yang membentuk 
kerumunan besar di sana bercita-cita mencapai Kebuddhaan seperti 
disebutkan dalam kisah Devorohana dari Komentar Dhammapada 
dan dalam penjelasan tiga macam keajaiban dalam Subkomentar 
Jinàlaïkàra.

(*Catatan: Devorohana artinya “turun dari alam para dewa”, yaitu 
turunnya Buddha dari alam dewa. Keajaiban yang terjadi pada 
peristiwa tersebut disebut sebagai keajaiban Devorohana, yang 
ditandai dengan fenomena semua alam semesta dapat saling melihat, 
dari ujung ke ujung, dari paling atas hingga paling bawah dan 
sebaliknya. Tidak ada yang dapat menghalangi pandangan, semua 
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makhluk apakah manusia atau para dewa, dapat melihat satu dengan 
yang lain dan dapat dilihat oleh makhluk lain.)

Meskipun sangat banyak orang yang bercita-cita untuk mencapai 
Kebuddhaan setelah menyaksikan atau mendengarkan kemuliaan 
Buddha, akan tetapi, tentu saja, mereka yang memiliki sedikit 
keyakinan, kebijaksanaan, tekad, dan usaha akan surut langkah 
setelah mereka mengetahui kenyataan yang sebenarnya dari 
banyaknya Kesempurnaan yang harus dipenuhi, Pemenuhan 
Kesempurnaan dalam skala besar, Pemenuhan Kesempurnaan 
dalam setiap kehidupan tanpa terputus, pemenuhan dengan 
saksama dan sunguh-sungguh, waktu pemenuhan yang sangat 
lama, dan tidak memedulikan diri sendiri. Hanya pemenuhan 
kesempurnaan yang tanpa keraguan yang dapat membawa kepada 
Pencerahan Sempurna. Dengan demikian, Kebuddhaan dikatakan 
sebagai sesuatu yang sangat sulit dicapai (dullabha*). Kemunculan 
seorang Buddha adalah fenomena yang sangat jarang terjadi.

(*Catatan: dullabha, secara harfiah berarti sulit dicapai. Ada lima 
fenomena yang sulit ditemui, yaitu, (1) Buddha’uppàda, munculnya 
seorang Buddha, (2) manussattabhàva, kelahiran kembali sebagai 
manusia, (3) saddhàsampattibhàva, memiliki keyakinan di dalam 
Tiga Permata dan hukum kamma, (4) pabbajitabhàva, menjadi 
anggota komunitas para bhikkhu, dan (5) saddhammasavana, 
berkesempatan mendengarkan ajaran Buddha.)

Demikianlah, disebutkan dalam sutta kedua dari Ekapuggala Vagga 
(15), Eka-nipata dari Aïguttara Nikàya:
 

Ekapuggalassa bhikkhave pàtubhàvo dullabho 1okasmiÿ, 
katamassa 
ekapuggalassa, Tathàgatassa Arahato Sammàsambuddhassa, 
imassa kho 
bhikkhave ekapuggalassa pàtubhàvo dullabho lokasmiÿ.

“Bhikkhu, dalam dunia kemunculan satu makhluk adalah sangat 
jarang; Kemunculan makhluk apakah? Tathàgata, yang layak 
menerima penghormatan tertinggi dan yang mengetahui Kebenaran 
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dengan Pencerahan Sempurna; Kemunculannya adalah sangat 
jarang terjadi.”

Penjelasan dari sutta tersebut juga menjelaskan mengapa kemunculan 
seorang Buddha sangat jarang terjadi. Dari Sepuluh Kesempurnaan, 
sehubungan dengan Kesempurnaan Kedermawanan saja, seseorang 
tidak dapat menjadi Buddha setelah memenuhinya satu kali; 
seseorang tidak dapat menjadi Buddha setelah memenuhinya dua 
kali, sepuluh kali, dua puluh, lima puluh, seratus, seribu, seratus 
ribu, atau satu crore (puluh juta), seratus crore, seribu crore, atau 
seratus ribu crore kali; Demikian pula seseorang tidak dapat menjadi 
Buddha setelah memenuhinya selama satu hari, dua hari, sepuluh, 
dua puluh, lima puluh, seratus, seribu, seratus ribu, atau seratus 
ribu crore hari, atau satu bulan, dua bulan, atau seratus ribu crore 
bulan; seseorang tidak dapat menjadi Buddha setelah memenuhinya 
satu tahun, dua tahun, atau seratus ribu crore tahun; bahkan 
tidak dapat menjadi Buddha setelah memenuhi Kesempurnaan 
selama satu mahàkappa, dua mahàkappa, atau seratus ribu crore 
mahàkappa; juga tidak dapat menjadi Buddha setelah memenuhi 
selama satu, dua atau tiga asaïkhyeyya. (Berlaku hal yang sama 
untuk Kesempurnaan lainnya seperti, Moralitas, Melepaskan 
Keduniawian, Kebijaksanaan, Usaha, Kesabaran, Kejujuran, Tekad, 
Cinta Kasih, dan Ketenangseimbangan). Kenyataannya, waktu yang 
terpendek yang adalah empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa; 
hanya setelah memenuhi semua Kesempurnaan selama itu tanpa 
terputus, dengan saksama, penuh pengabdian dan kesungguhan 
seseorang dapat mencapai Pencerahan Sempurna. Inilah alasan 
mengapa jarang sekali seorang Buddha muncul.

Subkomentar dari Sutta tersebut juga menekankan bahwa hanya 
setelah seseorang memenuhi Kesempurnaan selama paling sedikit 
empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa, orang tersebut dapat 
menjadi Buddha. Tidak ada cara lain. Demikianlah, mengapa jarang 
sekali seorang Buddha muncul.
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Tidak Ada Perumpamaan yang Dapat Menggam-barkan 
Kesempurnaan

Jumlah kehidupan Bakal Buddha selama empat asaïkhyeyya 
dan seratus ribu kappa, antara kehidupan Sumedhà, sang petapa 
hingga Vessantara, adalah lebih dari jumlah tetesan air di samudra. 
Jumlah Kesempurnaan yang Ia penuhi tanpa terputus dalam satu 
kehidupan saja sudah begitu banyak sehingga tidak mungkin 
memperkirakannya, apalagi dalam seluruh kehidupannya. Tertulis 
dalam Jinàlaïkàra:

Mahàsamudde jalabinduto’pi
tadantare jàti anappakà va 
nirantaraÿ påritapàramãnaÿ 
kathaÿ pamàõaÿ upamà kuhiÿvà. 

Kelahiran demi kelahiran selama periode
Antara kehidupan Sumedhà hingga Vessantara
Adalah lebih banyak daripada jumlah tetes air di samudra
Siapakah yang dapat menghitung Kesempurnaan yang dipenuhi 
tanpa terputus?
Bagaimanakah perumpamaan untuk menggambarkannya?

Selain itu, dalam Komentar Sutta Pàtheyya dan Subkomentarnya dan 
Subkomentar Jinàlaïkàra, di mana kebajikan dari seratus macam 
perbuatan baik (satapu¤¤alakkhaõà) dijelaskan, tertulis:

Setelah mengelompokkan di satu bagian, semua kebajikan seperti 
dàna, dan lain-lain yang dilakukan oleh makhluk-makhluk yang 
tidak terhitung banyaknya di alam semesta yang tidak terhitung 
banyaknya selama masa antara Sumedhà yang bertekad untuk 
mencapai Kebuddhaan di kaki Buddha Dãpaïkara hingga saat 
Pangeran Vessantara mendanakan istrinya, Ratu Maddi; dan setelah 
mengelompokkan ke bagian lain, semua kebajikan yang dilakukan 
oleh Bakal Buddha selama rentang waktu yang sama; kebajikan yang 
dilakukan oleh kelompok bagian pertama tidak dapat menyamai 
seperseratus bahkan seperseribu dari kebajikan yang dilakukan oleh 
kelompok bagian kedua.
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Sulitnya Menjadi Seorang Bakal Buddha

Untuk mencapai Pencerahan Sempurna, tahap pengembangan yang 
dicapai oleh Sumedhà, Sang petapa saat ia menerima ramalan bahwa 
ia akan mencapai Kebuddhaan, hanya dapat dicapai jika seseorang 
memiliki delapan faktor berikut:
1. Ia adalah manusia.
2. Ia adalah laki-laki.
3. Telah memenuhi semua kondisi seperti Kesempurnaan yang 

diperlukan untuk mencapai Kearahattaan dalam kehidupan 
itu juga.

4. Bertemu dengan Buddha hidup.
5. Ia adalah petapa yang percaya akan hukum karma (Kammavàdã) 

atau pernah menjadi anggota Saÿgha dalam masa kehidupan 
seorang Buddha.

6. Telah mencapai Jhàna.
7. Berusaha keras untuk mengembangkan Kesempurnaan tanpa 

memedulikan hidupnya.
8. Keing inan baik yang sangat kuat untuk mencapai 

Kebuddhaan.

Hanya mereka yang memiliki delapan faktor ini yang dapat 
memakai ‘mahkota ramalan.’ Oleh karena itu, jangankan menjadi 
Buddha, mencapai tahap pengembangan seperti Sumedhà sang 
petapa saat ia memenuhi syarat untuk menerima ramalan saja sudah 
cukup sulit.

Ketika masih menjadi Bakal Buddha, untuk dapat menerima ramalan 
saja sudah cukup sulit, apalagi mencapai Kebuddhaan yang hanya 
dapat dicapai dengan pemenuhan Kesempurnaan dengan empat 
cara pengembangan selama paling sedikit empat asaïkhyeyya 
dan seratus ribu kappa setelah menerima ramalan. Betapa sulitnya 
menjadi Buddha.

Karena Kebuddhaan begitu sulit dicapai, saat-saat di mana seorang 
Buddha muncul juga sangat jarang terjadi. Sehubungan dengan hal 
ini, Atthaka Nipàta dari Aïgutara Nikàya menjelaskan delapan 
waktu atau kehidupan dalam saÿsàra yang disebut sebagai ‘waktu 
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yang salah (waktu yang tidak menguntungkan)’ atau ‘kehidupan 
yang tidak beruntung.’ Di pihak lain, saat-saat munculnya Buddha 
disebut sebagai saat yang menguntungkan dari kehidupan yang 
beruntung.

Delapan kehidupan yang tidak beruntung adalah:

(1) Kehidupan di alam yang terus-menerus mengalami penderitaan 
(Niraya); ini tidak menguntungkan karena makhluk-makhluk 
di alam ini tidak dapat melakukan kebajikan karena mengalami 
penderitaan dan siksaan terus-menerus.

(2) Kehidupan di alam binatang; ini tidak menguntungkan karena 
makhluk-makhluk di alam ini selalu ketakutan sehingga tidak 
dapat melakukan kebajikan dan tidak dalam posisi yang dapat 
mengenali kebajikan dan kejahatan.

(3) Kehidupan di alam peta; ini tidak menguntungkan karena 
makhluk-makhluk di alam ini tidak dapat melakukan kebajikan 
karena selalu merasakan kepanasan dan kekeringan, dan 
menderita kelaparan dan kehausan terus-menerus.

(4) Kehidupan di alam brahmà yang tidak memiliki kesadaran 
(asa¤¤àsatta-bhåmi): ini tidak menguntungkan karena 
makhluk-makhluk di alam ini tidak dapat mendengarkan 
Dhamma karena tidak memiliki indra pendengaran.

(5) Kehidupan di wilayah seberang dunia: ini tidak menguntungkan 
karena makhluk-makhluk di wilayah tersebut tidak dapat 
dikunjungi oleh para bhikkhu, bhikkhunã, dan siswa-siswa 
Buddha lainnya; ini adalah tempat bagi mereka yang memiliki 
tingkat kecerdasan yang rendah; makhluk-makhluk di sana 
tidak dapat mendengarkan Dhamma meskipun mereka 
memiliki indra pendengaran

(6) Kehidupan di mana seseorang menganut pandangan salah: 
ini tidak menguntungkan karena seseorang yang menganut 
pandangan salah tidak dapat mendengar dan mempraktikkan 
Dhamma meskipun ia hidup di Wilayah Tengah tempat 
munculnya Buddha dan gema Dhamma Buddha berkumandang 
di seluruh negeri tersebut.

(7) Terlahir dengan indra yang cacat: ini tidak menguntungkan 
karena sebagai akibat perbuatan buruk yang dilakukan di 
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kehidupan lampaunya, kesadaran kelahirannya tidak memiliki 
tiga akar yang baik, yaitu: ketidakserakahan, ketidakbencian, 
dan ketidakbodohan (ahetuka-patisandhika); oleh karena itu 
ia memiliki indra yang cacat seperti penglihatan, pendengaran, 
dan lain-lain. Dan dengan demikian tidak dapat melihat seorang 
Buddha dan mendengarkan ajarannya atau mempraktikkan 
Dhamma yang diajarkan meskipun ia terlahir di Wilayah 
Tengah dan tidak menganut pendangan salah.

(8) Kehidupan di mana tidak ada kemunculan Buddha: ini 
tidak menguntungkan karena pada saat itu seseorang tidak 
dapat berusaha mempraktikkan Tiga Latihan moralitas (sãla), 
konsentrasi pikiran (samàdhi), dan kebijaksanaan (pa¤¤à) 
meskipun ia terlahir di Wilayah Tengah, memiliki indra yang 
baik dan menganut pandangan benar yaitu percaya akan 
hukum kamma.

Tidak seperti delapan kehidupan yang tidak menguntungkan ini 
(akkhaõa), ada kehidupan ke sembilan yang menguntungkan yang 
disebut Buddh’uppàda-navamakkhana karena dalam kehidupan ini, 
muncul seorang Buddha. Terlahir dalam waktu demikian dengan 
indra yang baik dan menganut pandangan benar memungkinkan 
seseorang untuk berusaha mempraktikkan Dhamma yang diajarkan 
Buddha. Kehidupan ke sembilan ini, di mana muncul seorang 
Buddha (Buddh’uppàda-navamakkhana) meliputi seumur hidup 
Buddha sejak ia mengajarkan Dhamma dan selama ajarannya 
tumbuh berkembang dengan subur.

Jayalah Buddh’uppàda-navamakkhana

Karena umat Buddha sekarang ini yang terlahir sebagai manusia 
dengan indra yang baik dan menganut pandangan benar hidup selagi 
Buddhadhamma masih berkembang, mereka telah bertemu dengan 
kesempatan yang sangat jarang Buddh’uppàda-navamakkhana. 
Terlepas dari kesempatan yang membahagiakan ini, jika mereka 
mengabaikan kebajikan mempraktikkan sãla, samàdhi, dan pa¤¤à, 
mereka akan melewatkan kesempatan emas. Kesempatan untuk 
terlahir dalam delapan kehidupan yang tidak menguntungkan 
ini (akkhaõa) adalah sangat besar, sedangkan kesempatan terlahir 
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pada masa berkembangnya ajaran Buddha adalah sangat kecil. 
Hanya sekali dalam sejumlah tidak terhitung banyaknya kappa 
yang sangat lama sekali seorang Buddha muncul dan kesempatan 
Buddh’uppàda-navamakkhana bagi mereka yang beruntung adalah 
sangat sulit diperoleh.

Umat Buddha yang baik sekarang ini memiliki dua berkah: pertama 
adalah berkah karena terlahir pada masa ajaran Buddha sedang 
berkembang di dunia, yang sangat jarang terjadi, dan berkah lainnya 
adalah terlahir sebagai manusia yang memiliki pandangan benar. 
Dalam kesempatan yang sangat menguntungkan Buddh’uppàda-
navamakkhana ini, mereka harus merenungkan dengan sunguh-
sungguh, “Bagaimanakah kita dapat mengetahui ajaran Buddha? 
Kita tidak boleh melewatkan kesempatan emas Buddh’uppàda-
navamakkhana ini. Jika terlewatkan, kita akan menderita dalam 
waktu yang lama di empat alam sengsara.”

Dengan memahami hal ini, sebagai makhluk yang beruntung 
yang telah bertemu dengan Buddh’uppàda-navamakkhana, suatu 
kesempatan yang sangat jarang terjadi ini, kita harus berusaha 
mengembangkan tiga kebajikan mulia sãla, samàdhi, dan pa¤¤à yang 
diajarkan oleh Buddha sampai tercapainya Kearahattaan.
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2
Kisah Sumedhà Sang Brahmana

   —————————————————————————

Kisah ini terdapat dalam Buddhavaÿsa atau riwayat kehidupan 
para Buddha yang diceritakan oleh Buddha kepada sanak 

keluarganya, Suku Sakya, pada kunjungan pertamanya ke Kota 
Kapilavatthu setelah mencapai Pencerahan Sempurna. Para sesepuh 
suku Sakya dan kerabatnya dengan keangkuhan mereka tidak 
mau memberi hormat kepada Buddha sewaktu mereka berkumpul 
untuk menjumpai-Nya. Untuk mengatasi keangkuhan mereka, 
Buddha menunjukkan kesaktian dengan menciptakan atap di 
angkasa yang membentang dari timur sampai ke barat melingkupi 
sepuluh ribu alam semesta, dan kemudian melakukan Keajaiban 
Ganda*, air dan api. Sewaktu Beliau sedang melakukan itu, Beliau 
menceritakan riwayat kehidupan para Buddha yang dimulai dengan 
kisah Sumedhà Sang Brahmana, memenuhi permintaan Yang Mulia 
Sàriputta, pemimpin para bhikkhu yang mendapat kehormatan 
menempati posisi di sebelah kanan Buddha. Pada sidang Saÿgha 
pertama, siswa-Siswa Utama Buddha, Yang Mulia Mahà Kassapa, 
Yang Mulia ânanda, dan lain-lain, ingin membacakan kisah-kisah 
lengkap dari Buddhavaÿsa, berikut pendahuluannya, yang menjadi 
suatu kumpulan bacaan (Vacanàmagga) yang dimulai dengan 
kalimat, “Brahmà ca lokàdhipati Sahampati….”

(*Catatan: dalam kata Pàëi yaitu Yamaka Pàñihàriya, yang oleh 
Malalasekera disebut “Keajaiban Ganda”, ia menjelaskan, “Terdiri 
dari munculnya fenomena yang berlawanan berpasang-pasangan, 
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misalnya, api dari bagian atas tubuh dan air dari bagian bawah 
tubuh, dan kemudian bergantian dari sisi kanan dan sisi kiri 
tubuh-Nya. Dari tiap-tiap pori-pori tubuh-Nya memancar sinar 
enam warna ke atas hingga ke alam brahmà dan ke bawah hingga 
ke batas cakkavàëa.)

Namun di sini, cerita ini akan dimulai dengan kisah Sumedhà Sang 
Brahmana seperti yang diceritakan oleh Buddha atas permintaan 
Yang Mulia Sàriputta.

Empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa yang lalu, terdapat 
sebuah kota yang makmur bernama Amaravatã. Sebuah kota yang 
sempurna dalam segala hal. Indah dan menyenangkan. Dikelilingi 
oleh pohon-pohon hijau dan taman yang indah, memiliki persediaan 
makanan dan barang-barang kebutuhan yang cukup. Kaya akan 
barang-barang berharga untuk dinikmati oleh masyarakatnya. Kota 
ini menghangatkan hati para dewa dan manusia.

Di kota ini selalu terdengar suara-suara dari sepuluh macam suara 
seperti, suara gajah, kuda, kereta, suara genderang besar, genderang 
kecil, harpa, nyanyi-nyanyian, tiupan kulit kerang, tepuk tangan, 
dan undangan-undangan pesta. (Di kota-kota lain penuh dengan 
suara yang tidak menyenangkan, teriakan-teriakan dan tangisan 
yang menyakitkan).

Kota ini teranugerahi dengan semua karakteristik dari sebuah 
kota metropolitan. Tidak kekurangan mata pencaharian untuk 
mencukupi kebutuhan hidup seperti: berlian, emas, perak, mata 
kucing, mutiara, zamrud, dan selalu didatangi oleh pengunjung-
pengunjung dari luar. Lengkap dengan segala barang-barang seperti 
di alam surga. Di sini adalah alam di mana orang-orang menikmati 
buah dari perbuatan-perbuatan baik.

Sumedhà Bakal Buddha

Di kota Amaravatã ini hiduplah seorang Brahmana bernama 
Sumedhà. Ibunya adalah keturunan dari keluarga Brahmana dari 
generasi ke generasi, demikian pula dengan ayahnya. Sehingga, ia 
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adalah seorang Brahmana murni karena kelahiran, baik dari pihak 
ayah maupun pihak ibu. Ia terlahir dari seorang ibu yang kaya raya 
dan baik. Ia tidak dapat dicemooh karena kelahirannya dengan 
mengatakan, “Orang ini lahir dari golongan rendah sampai tujuh 
generasi leluhurnya.” Ia adalah orang yang tak dapat diremehkan 
atau dicela. Ia adalah seorang dengan darah Brahmana murni 
dengan fisik yang menarik perhatian setiap orang.

Sehubungan dengan kekayaannya: Ia memiliki harta yang tersimpan 
dalam gudang harta dalam jumlah yang sangat besar dan sejumlah 
besar hasil panen serta barang-barang kebutuhan untuk hidup 
sehari-hari. Ia memelajari tiga Kitab Veda: Iru, Yaju, dan Sàma. 
Menguasai kitab-kitab ini dan dapat menghafalnya tanpa cacat. 
Tanpa kesulitan ia menguasai: 

1. Nighandu, buku yang menjelaskan berbagai istilah, 
2. Ketubha, buku mengenai literatur-literatur yang berisi 

bermacam literatur yang ditulis oleh para peneliti terpelajar,
3. Vyakarana (Akkharapabheda), buku Tata Bahasa yang 

berhubungan dengan analisis kata-kata dan menjelaskan 
aturan-aturan tata bahasa dan istilah-istilah seperti alphabet, 
konsonan, dll,

4. Itihasa (juga disebut Påraõa) yang merupakan Veda kelima 
yang menceritakan tentang legenda-legenda dan kisah-kisah 
kuno.

Ia juga ahli dalam Lokayata, karya filosofis yang menentang 
perbuatan-perbuatan yang dapat memperpanjang saÿsàra dan 
juga karya yang berhubungan dengan orang-orang besar seperti: 
Buddha yang akan datang, Pacceka Buddha yang akan datang. Ia 
juga seorang guru yang mengajarkan cerita-cerita Brahmanis yang 
diajarkan dari generasi ke generasi.

Orangtua Sumedhà meninggal dunia sewaktu ia masih sangat muda. 
Penjaga harta keluarga, membawa daftar harta, membuka gudang 
harta yang penuh dengan emas, perak, batu delima, mutiara, dan 
lain-lain, dan berkata, “Tuan muda, sebanyak inilah harta yang 
engkau warisi dari pihak ibu, dan sebanyak ini dari pihak ayah, 
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dan sebanyak ini dari leluhurmu.” Ia memberitahukan Sumedhà 
tentang kekayaan yang diwarisinya dari tujuh generasi leluhurnya, 
dan berkata, “Lakukan apa pun yang engkau inginkan dari kekayaan 
ini.” Kemudian menyerahkannya kepada Sumedhà.

Sumedhà Pergi Bertapa

Suatu hari Sumedhà naik ke teras atas istananya, duduk bersila 
dalam keheningan, timbul pikiran berikut ini dalam dirinya:

“Sungguh menyedihkan kelahiran sebagai makhluk hidup; Demikian 
pula kehancuran dari badan jasmani; Sungguh menyedihkan mati 
dalam tekanan kebodohan dan di bawah kekuasaan usia tua.”

“Karena harus mengalami kelahiran, usia tua, dan sakit, aku 
akan mencari Nibbàna di mana usia tua, kematian, dan ketakutan 
padam.”

“Betapa menyenangkan seandainya aku dapat bebas dari tubuh 
ini secara total, karena tubuh ini penuh dengan benda-benda 
kotor seperti: air seni, kotoran, darah, ludah, dahak, nanah, lendir, 
empedu, keringat, dan lain-lain.”

“Pasti ada jalan menuju Nibbàna yang penuh dengan kedamaian. 
Tidak mungkin tidak ada. Aku akan mencari Jalan menuju Nibbàna 
sehingga aku dapat terbebas dari lingkaran kehidupan.”

“Misalnya saja, di mana ada penderitaan (dukkha), di sana juga 
ada kebahagiaan (sukha). Demikian pula, di mana ada lingkaran 
kelahiran yang merupakan timbulnya dukkha, disana juga ada 
Nibbàna yang merupakan padamnya dukkha.”

“Demikian pula, jika ada panas, juga ada dingin; jika ada tiga api 
nafsu, keserakan, kebencian, dan kebodohan, pasti juga ada Nibbàna 
yang merupakan padamnya tiga api ini.”

“Di mana ada perbuatan jahat, di sana juga ada perbuatan baik: 
Demikian pula, di mana ada kelahiran kembali, di sana juga ada 
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Nibbàna di mana energi kelahiran kembali dipadamkan.”

Setelah munculnya pikiran-pikiran ini, ia merenungkan dalam-
dalam:

“Misalnya, seseorang yang telah terjatuh ke dalam kotoran atau 
yang tergelincir ke dalam kubangan yang kotor dan melihat dari 
jauh sebuah kolam yang jernih yang dihiasi oleh lima macam bunga 
teratai; Jika setelah melihat kolam ini, ia tidak berusaha untuk 
mencari jalan dan pergi menuju kolam itu; ini bukanlah kesalahan 
kolam tersebut, tetapi kesalahan orang tersebut; Demikian pula, 
ada sebuah kolam besar Nibbàna di mana seseorang dapat mencuci 
kotoran batinnya, jika seseorang itu tidak mencari kolam besar 
Nibbàna itu, ini bukanlah kesalahan Nibbàna.”

“Seperti seseorang yang dikepung oleh musuh dan tidak berusaha 
untuk meloloskan diri walaupun di sana ada jalan untuk melarikan 
diri, itu bukanlah kesalahan jalan itu; Demikian pula jika seseorang 
yang ditawan oleh musuh yang berbentuk kotoran batin, tidak 
berusaha untuk melarikan diri walaupun telah ada jelas sekali 
jalan besar menuju kota emas Nibbàna di mana seseorang aman 
dari musuh-musuh yang berbentuk kotoran batin, ini bukanlah 
kesalahan jalan besar tersebut.

 “Seperti, seseorang yang menderita penyakit, tidak dapat sembuh 
walaupun ada dokter yang ahli. Dokter itu tidak dapat disalahkan; 
Demikian pula jika seseorang yang sangat menderita penyakit kotoran 
batin tidak mencari seorang guru untuk menyembuhkan penyakit 
itu, meskipun di sana ada seorang yang ahli dalam melenyapkan 
kotoran batin, guru tersebut tidak dapat disalahkan.”
 
Kemudian Sumedhà lebih jauh merenungkan sebagai berikut untuk 
terbebas dari jasmani:

“Seperti seseorang yang dibebani oleh mayat seekor binatang yang 
tergantung di lehernya dan membebaskan diri dari bangkai busuk 
tersebut dan pergi ke mana pun yang ia inginkan dengan bebas dan 
bahagia. Demikian pula Aku akan pergi menuju Kota Nibbàna dan 
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meninggalkan jasmani yang busuk ini yang bukan lain hanyalah 
kumpulan benda-benda menjijikkan.”

“Seperti mereka yang meninggalkan kotoran mereka di kakus tanpa 
pernah menengok ke belakang. Demikian pula Aku akan pergi ke 
Kota Nibbàna setelah meninggalkan jasmani ini yang penuh dengan 
benda-benda menjijikkan.”

“Seperti seorang pemilik perahu tua, bocor, dan rusak, meninggalkan 
perahunya dengan muak. Demikian pula Aku akan pergi ke Kota 
Nibbàna setelah meninggalkan tubuh ini, yang dari sembilan lubang 
pada tubuh di mana kotoran yang menjijikkan mengalir keluar.”

“Seperti seseorang yang membawa banyak harta yang kebetulan 
melakukan perjalanan dengan para perampok, meninggalkan para 
perampok itu dan melanjutkan perjalanan dengan aman ketika 
ia menyadari bahaya hartanya dirampok. Demikian pula, karena 
pikiran bahwa “harta kebajikanku dapat dirampok” membuat 
aku takut, aku akan meninggalkan jasmani ini yang seperti kepala 
perampok dan akan pergi mencari jalan menuju Nibbàna yang tidak 
diragukan lagi memberikan keamanan dan kebahagiaan bagiku.”

Mahàdàna

Setelah merenungkan hal-hal tadi, sekali lagi Sumedhà Sang 
Bijaksana berpikir, “Dengan memiliki banyak kekayaan ini, ayahku, 
kakakku, dan para leluhurku serta saudara-saudaraku selama 
tujuh generasi bahkan tidak mampu membawa hanya satu keping 
uang pun pada saat mereka meninggal dunia. Namun aku harus 
dapat menemukan cara untuk membawa kekayaanku ke Nibbàna.” 
Kemudian ia menghadap raja dan berkata, “Yang Mulia, karena 
pikiranku sangat terganggu oleh bahaya besar akan penderitaan 
yang ditimbulkan oleh kelahiran, usia tua, dan lain-lain, maka aku 
akan pergi meninggalkan kehidupan rumah tangga dan menjadi 
petapa. Aku mempunyai banyak harta kekayaan. Ambillah hartaku 
itu.”

“Aku tidak menginginkan harta kekayaanmu. Kamu dapat 
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melepaskannya dengan cara yang engkau inginkan” jawab Raja. 
“Baiklah, Yang Mulia” jawab Sumedhà Sang Bijaksana. Kemudian 
dengan tabuhan genderang besar, ia mengumumkan di seluruh kota 
Amaravatã, “Kepada siapa pun yang menginginkan kekayaanku, 
silakan datang dan ambil.” Dan ia mendanakan kekayaannya dalam 
suatu mahàdàna kepada semua orang tanpa membedakan status 
miskin atau kaya.

Melepaskan Keduniawian

Setelah melakukan mahàdàna, Sumedhà yang Bijaksana, Bakal 
Buddha, melepaskan keduniawian dan pergi menuju Pegunungan 
Himalaya dengan tujuan ke Gunung Dhammika pada hari itu juga. 
Dewa Sakka melihat Sumedhà mendekati Pegunungan Himalaya, 
memanggil Vissukamma dan berkata, “Pergilah, Vissukamma, 
Sumedhà, Sang Bijaksana telah melepaskan keduniawian dan 
bermaksud menjadi petapa. Buatkan sebuah tempat tinggal 
untuknya.”

“Baiklah Yang Mulia,” jawab Vissukamma. Kemudian ia membuat 
rancangan sebuah pertapaan yang di dalamnya terdapat sebuah 
bangunan gubuk beratap daun-daunan dan dilengkapi jalan setapak 
yang nyaman dan tanpa cacat. (Penulis menjelaskan bahwa jalan ini 
tanpa cacat karena bebas dari lima macam cacat yaitu:) 

(1) jalan yang kasar dan tidak rata,
(2) ada pohon-pohonan di jalan tersebut,
(3) tertutup oleh semak-semak, 
(4) terlalu sempit, dan
(5) terlalu lebar.

(Penulis kemudian menggambarkan jalan setapak itu dan 
memberikan ukuran: panjangnya enam puluh lengan (1 lengan 
= 45-55cm), terdiri dari tiga lajur, lajur utama di tengah dan dua 
lajur yang lebih sempit di kiri dan kanannya, lajur utama lebarnya 
satu setengah lengan, sedangkan dua lajur lainnya masing-masing 
lebarnya satu lengan. Keseluruhan jalan ini dibuat di atas tanah 
yang datar dan rata yang dilapisi oleh pasir putih.)
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(Gubuk yang dibangun berisi bermacam perlengkapan petapa 
seperti: penutup kepala, jubah, tempat air, dan lain lain. Vissukamma 
kemudian menulis di dinding bagian dalam gubuk, sebuah tulisan, 
“Kepada siapa pun yang ingin menjadi petapa, boleh menggunakan 
perlengkapan ini.” Kemudian ia kembali ke alam Dewa.)

Mulai Bertapa

Sesampainya di kaki Pegunungan Himalaya, Sumedhà, Sang 
Bijaksana berjalan di sepanjang perbukitan dan mencari tempat yang 
sesuai di mana ia dapat tinggal dengan nyaman. Di sana, di lekukan 
sungai di wilayah Gunung Dhammika, ia melihat sebuah pertapaan 
yang indah yang dibangun oleh Vissukamma atas perintah Dewa 
Sakka. Kemudian ia berjalan perlahan-lahan menuju jalan setapak, 
namun ia tidak melihat jejak kaki di atas jalan setapak itu, ia berpikir, 
“Mungkin, para penghuni pertapaan ini sedang beristirahat di 
dalam pondoknya setelah mengumpulkan dàna makanan yang 
melelahkan di pemukiman sana.” Dengan pikiran seperti itu ia 
menunggu beberapa saat.

Namun tidak terlihat tanda-tanda keberadaan orang di sana setelah 
waktu yang cukup lama. “Aku telah menunggu cukup lama, aku 
akan menyelidiki apakah tempat ini ada penghuninya atau tidak.” 
Ia membuka pintu dan masuk ke gubuk, melihat ke sana kemari, 
kemudian terlihat tulisan di dinding dan berpikir, “Perlengkapan ini 
cocok untukku. Aku akan menggunakannya dan menjadi petapa.” 
Setelah memutuskan demikian, dan setelah merenungkan sembilan 
kerugian memakai pakaian orang biasa dan dua belas keuntungan 
memakai jubah, kemudian ia mengganti pakaiannya dengan 
memakai jubah tersebut.

Meninggalkan Gubuk dan Tinggal di Bawah Pohon

Setelah ia menanggalkan pakaiannya yang mewah, Sumedhà, Sang 
Bijaksana, mengambil jubah yang berwarna merah seperti bunga 
amoja yang ditemukannya terlipat rapi di atas pasak bambu, siap 
untuk dipakai, ia melilitkan jubah itu di sekeliling pinggangnya. 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



37

Kisah Sumedhà Sang Brahmana

Di atasnya ia memakai jubah lain yang berwarna emas, yang 
juga menutupi bahu kirinya. Ia memakai penutup kepala dan 
mengencangkannya menggunakan penjepit rambut berwarna putih, 
mengambil sebuah pikulan untuk membawa perlengkapan yang di 
satu ujungnya digantungkan jaring tempat ia meletakkan tempat air 
berwarna batu karang, dan di ujung lainnya digantungkan gancu 
panjang (dipakai untuk memetik buah-buahan dari pohon), sebuah 
keranjang, tongkat, dan lain lain. Kemudian ia menggantungkan 
pikulan perlengkapan itu di bahunya yang sekarang penuh dengan 
perlengkapan petapa. Dengan memegang tongkat di tangan 
kanannya, ia berjalan keluar dari gubuknya. Sewaktu berjalan 
mondar mandir sepanjang jalan setapak sepanjang enam puluh 
lengan, ia mengamati dirinya dengan penampilan baru dan merasa 
gembira dengan pikiran:

“Keinginanku telah terpenuhi,
Indah sekali kehidupan bertapaku ini,
Kehidupan bertapa sangat dipuja oleh para bijaksana,
seperti para Buddha dan Pacceka Buddha,
Penjara rumah tangga telah ditinggalkan,
Aku telah keluar dengan selamat dari alam kenikmatan duniawi,
Aku telah memasuki kehidupan menjadi seorang petapa,
Aku akan berusaha melatih kehidupan suci,
Aku akan berusaha mendapatkan hasil dari latihan-latihan suci 
ini.”

Kemudian ia menurunkan pikulan perlengkapan dari bahunya, 
duduk diam seperti patung emas di atas batu di tengah jalan setapak, 
ia melewatkan hari itu di sana.

Pada waktu malam ia masuk ke gubuk, berbaring di atas papan 
di pinggir dipan, ia menggunakan jubah sebagai selimut dan 
tidur. Ketika ia bangun keesokan paginya, ia merenungkan alasan 
mengapa ia ada di sana:

“Karena melihat bahaya dari hidup berumah tangga, dan karena 
telah melepaskan harta kekayaan, aku masuk ke hutan dan 
menjadi petapa dengan tujuan untuk mencari jalan yang dapat 
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membebaskan aku dari perangkap nafsu. Mulai saat ini, aku tidak 
boleh lalai. Ada tiga jenis pikiran salah, yaitu yang berasal dari 
nafsu (kàma vitakka) yang mengarah kepada kenikmatan indra, 
yang berasal dari kebencian (vyàpàda vitakka) yang mengarah 
kepada pembunuhan, perusakan, mencelakai; yang berasal dari 
kekejaman (vihiÿsa vitakka) yang mengarah kepada melukai dan 
menyakiti makhluk-makhluk lain. Pikiran-pikiran ini seperti lalat 
liar yang diberi makanan oleh mereka yang malas dan tidak mau 
melatih batin agar terbebas dari kotoran batin dan kemelekatan fisik 
terhadap nafsu indra. Sekaranglah waktunya bagiku untuk secara 
total melatih ketidak-terikatan (paviveka).”

“Sebenarnyalah, setelah melihat bahaya dari hidup berumah tangga 
yang menghalangi, merintangi, dan merugikan latihan-latihan ini, 
aku melepaskan keduniawian. Gubuk dari dedaunan ini sebenarnya 
sangat indah. Tanah yang baik ini kuning cerah seperti buah yang 
matang. Dindingnya putih keperakan. Atap dedaunan ini indah 
kemerahan seperti warna kaki merpati. Dipan rotan ini memiliki 
corak bagaikan alas tempat tidur yang mewah. Tempat tinggal ini 
sangatlah nyaman untuk ditempati. Kupikir, kemewahan yang 
dimiliki petapa sebelumku di sini tidak dapat melebihi kemewahan 
dari gubuk ini.” Dengan perenungan ini, ia melihat delapan cacat 
dalam sebuah gubuk dedaunan dan sepuluh keuntungan dari 
tinggal di bawah pohon. Karena itu, hari itu juga ia meninggalkan 
gubuk itu dan mencari pohon yang memiliki sepuluh manfaat.

Bermeditasi Dengan Hidup Hanya dari Buah-buahan

Keesokan pag inya, ia memasuki perkampungan untuk 
mengumpulkan dàna makanan. Para penduduk menyediakan 
berbagai macam makanan. Setelah selesai makan, ia kembali ke 
tempatnya di hutan, kemudian duduk dan berpikir:

“Aku menjadi petapa bukan karena kekurangan makanan. Makanan 
yang lezat cenderung menambah kesombongan dan keangkuhan 
seseorang. Kesulitan yang timbul dari kebutuhan mempertahankan 
hidup dengan makanan tak akan berakhir. Baik sekali jika aku 
dapat menghindarkan dari memakan makanan yang berasal dari 
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hasil pertanian dan hidup hanya dari buah-buahan yang jatuh dari 
pohon.”

Sejak saat itu, ia hidup hanya dari memakan buah-buahan yang jatuh 
dari pohon. Tanpa berbaring sama sekali, ia berlatih meditasi terus-
menerus tanpa putus hanya dalam tiga postur: duduk, berdiri, dan 
berjalan, hingga pada hari ketujuh, ia mencapai Delapan pencapaian 
(delapan tingkat Jhàna) dan lima kekuatan batin tinggi (Abhi¤¤à).

Buku Buddhavaÿsa menceritakan kisah Sumedhà Sang Bijaksana, 
Bakal Buddha, mulai sejak ia melakukan mahàdàna, sampai kepada 
saat ia menjadi petapa dan mencapai kekuatan batin dan Jhàna. 

(1) Evà haÿ cintayitvàna ‘nekakoñisatam dhanaÿ. 
 nàthànàthànaÿ datvàna himavantaÿ upagamiÿ. 

(2) Himavantassàvidåre dhammiko nàma pabbato 
 assamo sukato mahyam pannasàlà sumàpità. 

(3) Caïkamaÿ tattha màpesiÿ pa¤ca dosavivajjitaÿ 
 atthaguna-samupetaÿ abhin¤¤àbalaÿ àhaÿ. 

(4) Sàtakaÿ pajahaÿ tattha navadosaÿ upàgataÿ 
 vàkaãraÿ nivàsesaÿ dvàdasagunaÿ upagataÿ. 

(5) Aññha asaÿàkinnaÿ pajahaÿ paõõasàlakam 
 upàgamaÿ rukkhamålaÿ gune dasah’ upàgataÿ. 

(6) Vàpitaÿ ropitaÿ dha¤¤aÿ pajahaÿ niravasesato 
 aneka guna-sampannaÿ pavattaphalaÿ àdiyaÿ. 

(7) Tatthappadhànaÿ padahaÿ nisajjatthànacaïkame 
 abbhantaramhi sattàhe Abhi¤¤àbala-pàpuniÿ.

(1) Demikianlah, Sàriputta, Aku, Sumedhà Bakal Buddha; 
dengan merenungkan demikian, melepaskan keduniawian; 
mendanakan harta kekayaan yang sangat banyak kepada 
yang kaya maupun miskin. Dan melakukan perjalanan ke 
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Himalaya.
(2) Tidak jauh dari Pegunungan Himalaya, ada gunung bernama 

Dhammika, (Karena di sana adalah tempat para bijaksana 
sejak zaman dulu mempraktikkan Dhamma). Di suatu tempat 
di Gunung Dhammika, aku melihat sebuah tempat yang 
nyaman, dan membangun sebuah gubuk dari dedaunan. 
(Telah disebutkan sebelumnya bahwa pertapaan itu dibangun 
oleh Visukamma atas perintah Sakka. Namun demikian, 
Buddha, menyebutkan bahwa dengan kekuatan yang berasal 
dari kebajikannya, Beliau berkata, “Aku membangun gubuk 
nyaman di dalam hutan,” dan seterusnya, seolah-olah Beliau 
sendiri yang melakukannya. Sesungguhnya, harus dimengerti 
bahwa, bangunan itu bukan dibangun oleh Petapa Sumedha 
melainkan oleh Visukamma atas perintah Sakka.)

(3) Di sana, di Gunung Dhammika, aku membuat jalan setapak 
yang bebas dari lima cacat. Aku membuat pertapaan yang 
memungkinkan seseorang untuk mendapatkan delapan macam 
kenyamanan dari sebuah tempat tinggal.

 Setelah menjadi petapa di sana, Aku mulai berlatih Konsentrasi 
dan meditasi Pandangan Cerah untuk mencapai lima 
kemampuan batin dan delapan tingkat Jhàna.

(4) Aku melepaskan pakaian yang aku pakai yang memiliki 
sembilan cacat.

 Kemudian aku memakai jubah yang memiliki dua belas 
manfaat.

(5) Aku meninggalkan gubuk dedaunan yang memiliki delapan 
cacat.

 Tinggal di bawah pohon yang memiliki sepuluh manfaat.
(6) Aku tidak memakan makanan yang berasal dari hasil panen 

yang diolah. 
 Aku memakan buah-buahan yang jatuh dari pohon yang 

memiliki banyak manfaat.
(7) (Tanpa berbaring), dalam tiga postur: duduk, berdiri, dan 

berjalan, 
 Aku terus menerus tanpa terputus bermeditasi di sana, di 

pertapaan.

Dalam tujuh hari aku mencapai lima kemampuan batin tinggi.
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Ramalan

Setelah Sumedhà, sang petapa telah berhasil dalam praktik 
pertapaan sesuai ajaran para petapa mulia dan telah mencapai Jhàna 
dan kemampuan batin tinggi seperti telah disebutkan sebelumnya, 
di dunia muncul seorang Buddha, Buddha Dãpaïkarà, raja dari tiga 
dunia. Tiga puluh dua keajaiban seperti gempa di sepuluh ribu 
alam semesta terjadi dalam empat kejadian sehubungan dengan 
Buddha Dãpaïkarà, yaitu: saat memasuki rahim, saat kelahiran, saat 
mencapai Kebuddhaan, dan saat membabarkan Khotbah Pertama. 
Namun Sumedhà tidak mengetahui hal ini karena ia sedang 
tenggelam dalam Jhàna.

Setelah mencapai Pencerahan Sempurna, Buddha Dãpaïkarà 
menyampaikan khotbahnya yang pertama kepada seratus ribu 
dewa dan manusia di Sunandaràma. Setelah itu Buddha Dãpaïkarà 
bersiap-siap untuk melakukan perjalanan dengan tujuan untuk 
melenyapkan kotoran batin semua makhluk dengan menuangkan 
air suci Dhamma kepada para makhluk bagaikan hujan deras yang 
turun di empat benua.

Kemudian, disertai empat ratus ribu Arahanta, ia mengunjungi 
Kota Rammavatã dan berdiam di Vihàra Sudassana. Sementara itu 
Sumedhà sedang menikmati kebahagiaan Jhàna di dalam hutan 
dan sama sekali tidak mengetahui kemunculan Buddha Dãpaïkarà 
di dunia ini.

Mengetahui kedatangan Buddha di vihàra Sudassana, penduduk 
Rammàvatã, setelah makan pagi, datang membawa barang-barang 
untuk keperluan pengobatan seperti mentega, ghee, dan lain-lain, 
juga bunga dan dupa untuk dipersembahkan kepada Buddha. 
Setelah bersujud kepada Buddha dan mempersembahkan bunga, 
dupa, dan lain-lain, mereka duduk di tempat yang semestinya dan 
mendengarkan khotbah Buddha yang sangat indah. Pada akhir 
khotbah tersebut, mereka mengundang Buddha beserta murid-
murid-Nya, para bhikkhu untuk makan keesokan harinya. Setelah 
menghormat pada Buddha dengan mengelilingi-Nya, mereka 
meninggalkan vihàra.
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Persiapan Menyambut Kedatangan Buddha Dãpaïkarà dan 
Rombongan

Esoknya, penduduk Rammàvatã melakukan persiapan saksama 
untuk melakukan dàna besar-besaran (asadisa-mahàdàna). Sebuah 
paviliun dibangun, bunga teratai biru yang bersih dan lembut 
bertebaran di dalam paviliun; udara segar diberi wewangian empat 
jenis pengharum; bunga-bunga harum yang terbuat dari beras 
ditebar; kendi-kendi berisi air yang manis dan segar ditutup dengan 
daun pisang berwarna hijau zamrud dan diletakkan di empat sudut 
paviliun; sebuah kanopi yang dihiasi bintang-bintang terbuat dari 
emas, perak, dan batu delima dipasang di langit-langit aula. Bunga-
bunga harum dan permata yang membentuk karangan bunga 
digantung di sana sini. Sewaktu semua dekorasi yang diperlukan 
untuk aula itu selesai, para penduduk mulai membersihkan dan 
merapikan kota. Di kedua sisi jalan utama diletakkan kendi-kendi 
air, bunga, pohon pisang lengkap dengan buahnya, umbul-umbul 
dan spanduk digantungkan, bendera dipasang di tempat-tempat 
tertentu.

Ketika persiapan selesai dilakukan di dalam kota, para penduduk 
mulai dengan pekerjaan memperbaiki jalan yang akan dilalui 
Buddha untuk memasuki kota. Dengan tanah mereka menambal 
lubang-lubang yang disebabkan oleh banjir dan meratakan tanah 
yang berlumpur dan tidak rata. Mereka juga melapisi permukaan 
jalan dengan pasir putih bagaikan mutiara, menebar bunga dan beras 
dan menanam pohon pisang lengkap dengan tandan buahnya di 
sepanjang jalan itu. Dengan itu mereka melakukan semua persiapan 
untuk upacara dàna tersebut.

Pada waktu itu Sumedhà sang petapa meninggalkan pertapaannya 
dan ketika ia melakukan perjalanan melalui angkasa, ia melihat 
penduduk Rammàvatã berkumpul dan bergembira dalam pekerjaan 
memperbaiki dan menghias jalan. Merasa ingin tahu apa yang 
sedang terjadi di bawah, ia turun dan berdiri sementara orang-orang 
memerhatikannya. Kemudian ia bertanya:

“Kalian memperbaiki jalan
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dengan gembira dan bersemangat
Untuk siapakah
Kalian memperbaiki jalan?”

Penduduk menjawab:

“Yang Mulia Sumedhà
Telah muncul di dunia
Buddha Dãpaïkarà yang tiada bandingnya
Yang telah menaklukkan lima kejahatan Màra
Ia adalah Raja terbesar di seluruh dunia
Kami memperbaiki jalan ini untuk-Nya.”

(Dari percakapan ini dapat diketahui bahwa Buddha Dãpaïkarà 
muncul lama setelah Sumedhà mencapai Jhàna dan kemampuan 
batin. Sumedhà tidak mengetahui sewaktu Dãpaïkarà memasuki 
rahim ibu-Nya, saat kelahiran-Nya, mencapai Kebuddhaan dan 
khotbah pertama-Nya karena Sumedhà pada waktu itu masih 
mengembara di dalam hutan dan di angkasa dan tenggelam 
dalam kebahagiaan Jhàna dan melatih kemampuan batin, tidak 
tertarik dengan apa yang terjadi di dunia manusia. Hanya karena 
kebetulan ia melakukan perjalanan melalui angkasa dan ketika itu 
penduduk Rammàvatã sedang melakukan pekerjaan memperbaiki 
dan membersihkan jalan, ia turun dari angkasa dan menanyakan 
apa yang sedang terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa Sumedhà pada 
waktu itu berumur beberapa ribu tahun karena usia manusia pada 
masa Buddha Dãpaïkarà dapat mencapai seratus ribu tahun.)

Sumedhà Ambil Bagian Dalam Pekerjaan Memperbaiki Jalan

Sumedhà merasa gembira mendengar kata “Buddha” yang 
diucapkan penduduk Rammàvatã. Ia mengalami kebahagiaan batin 
yang luar biasa dan mengulang-ulang kata “Buddha, Buddha,” ia 
tidak dapat mengendalikan kebahagiaan yang luar biasa itu muncul 
dalam dirinya.

Berdiri di tempat ia turun, Sumedhà yang merasakan kebahagiaan 
dan juga karena perasaan religius, merenungkan dalam-dalam:
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“Aku akan menanam benih kebajikan yang baik di tanah yang 
subur yaitu Buddha Dãpaïkarà ini, untuk melakukan perbuatan 
baik, yang sulit dan sangat jarang dapat dilakukan, juga untuk 
menyaksikan saat-saat bahagia munculnya seorang Buddha. Saat-
saat bahagia itu sekarang telah datang kepadaku. Aku tidak akan 
menyia-nyiakannya.”

Dengan pikiran seperti itu, ia bertanya kepada para penduduk:” 
O sahabat, jika engkau mempersiapkan jalan untuk kunjungan 
Buddha, bagilah sedikit jalan untukku: Aku juga ingin berpartisipasi 
dalam pekerjaan memperbaiki jalan ini.”

“Baiklah” jawab para penduduk, dan karena mereka percaya 
bahwa ia adalah seorang yang memiliki kesaktian tinggi, mereka 
menyisakan untuknya, satu ruas jalan yang panjang, becek dan 
sangat tidak rata yang sangat sulit diperbaiki. Sewaktu mereka 
menyerahkan pekerjaan itu kepadanya, mereka berkata, “Engkau 
boleh membuat hiasan, buatlah seindah mungkin.”

Kemudian Sumedhà, dengan hati yang masih dipenuhi perasaan 
gembira karena merenungkan Kemuliaan Buddha, memutuskan, 
“Aku dapat memperbaiki jalan ini dengan kekuatan batin yang 
kumiliki, sehingga jalan ini kelihatan indah. Tetapi jika aku 
melakukannya dengan cara itu, para penduduk tidak akan 
menghargai (karena dikerjakan dengan mudah dan cepat). Sekarang 
aku harus melakukan pekerjaan ini dengan kekuatan fisikku.” 
Setelah memutuskan demikian, ia mulai menimbun lubang dan 
becek dengan tanah yang diambil dari jauh.

Kedatangan Buddha Dãpaïkarà

Sebelum Sumedhà menyelesaikan pekerjaannya, Buddha Dãpaïkarà 
tiba diiringi empat ratus ribu Arahanta, yang semuanya telah 
memiliki enam kemampuan batin tinggi, yang tidak terpengaruh 
oleh kejahatan dan yang telah bersih dari kotoran batin.

Sewaktu Buddha Dãpaïkarà datang bersama empat ratus ribu 
Arahanta, dewa dan manusia menyambut dengan memukul 
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genderang, mereka juga menunjukkan kegembiraan dengan 
menyanyikan lagu-lagu selamat datang untuk menghormati 
Buddha.

Pada waktu itu manusia dapat melihat dewa dan dewa dapat 
melihat manusia. Semua makhluk ini, dewa dan manusia berjalan 
mengikuti Buddha, beberapa mengangkat tangan untuk memberi 
penghormatan, sedangkan yang lain memainkan alat-alat musik.

Para dewa datang melalui angkasa, dan menebarkan berbagai 
macam bunga-bunga surgawi seperti: mandàrava, paduma, dan 
kovilàra di segala penjuru, di atas dan di bawah, di depan dan di 
belakang, di kiri dan di kanan untuk menghormati Buddha. Manusia 
di bumi juga melakukan hal yang sama untuk menghormati Buddha 
dengan bunga-bunga seperti campà, sarala, mucalinda, nàga, 
punnàga, dan ketaki.

Sumedhà menatap, tanpa berkedip kepada sosok Buddha, yang 
dianugerahi dengan tiga puluh dua tanda besar seorang manusia 
luar biasa, dan delapan puluh tanda-tanda kecil lainnya. Ia 
menyaksikan sosok Buddha yang indah dan bercahaya, seperti 
terbuat dari emas murni, dengan aura terang di sekeliling-Nya dan 
enam sinar memancar dari tubuh-Nya, seperti kilat di langit biru.

Kemudian ia memutuskan sebagai berikut, “Hari ini, aku akan 
mengorbankan diriku untuk Buddha. Agar Ia tidak menginjak 
lumpur dan mengalami ketidak-nyamanan, biarlah Buddha beserta 
empat ratus ribu Arahanta menginjak punggungku dan seolah-
olah berjalan di atas jembatan kayu berwarna batu delima. Dengan 
menggunakan tubuhku sebagai jembatan oleh Buddha dan para 
Arahanta, aku pasti akan mendapat kesejahteraan dan kebahagiaan 
dalam jangka waktu yang lama.”

Setelah mengambil keputusan demikian, ia melepaskan sabuknya, 
menggelar matras kulit macan dan jubahnya di atas tanah becek 
kemudian berbaring tiarap di atasnya, bagaikan jembatan yang 
terbuat dari kayu berwarna batu delima.
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Keinginan Sumedhà untuk Mencapai Kebuddhaan

Sumedhà, yang sedang bertiarap, seketika muncul keinginan untuk 
menjadi Buddha, “Jika aku menghendaki, hari ini juga aku dapat 
menjadi Arahanta yang mana àsava dipadamkan dan kotoran batin 
lenyap. Tapi, apa untungnya? Seorang manusia luar biasa sepertiku 
merealisasi Buah Arahatta dan Nibbàna sebagai murid yang tidak 
berguna dari Buddha Dãpaïkarà? Aku akan berusaha sekuat 
mungkin untuk mencapai Kebuddhaan.”

“Apa gunanya, secara egois keluar dari lingkaran kelahiran 
sendirian, padahal aku adalah seorang manusia luar biasa yang 
memiliki kebijaksanaan, keyakinan, dan usaha. Aku akan berusaha 
mencapai Kebuddhaan dan membebaskan semua makhluk 
termasuk para dewa dari lingkaran kelahiran yang merupakan 
lautan penderitaan.”

“Setelah mencapai Kebuddhaan sebagai hasil dari perbuatanku yang 
tiada bandingnya dengan bertiarap dan menjadi jembatan untuk 
Buddha Dãpaïkarà, aku akan menolong banyak makhluk keluar 
dari lingkaran kelahiran yang merupakan lautan penderitaan.”

“Setelah menyeberangi sungai saÿsàra dan meninggalkan tiga alam 
kehidupan, aku akan menaiki rakit Dhamma Jalan Mulia Berfaktor 
Delapan dan pergi menyelamatkan semua makhluk termasuk dewa.” 
Demikianlah pikirannya bercita-cita untuk menjadi Buddha.

 
Sumittà, Kelak Menjadi Yasodharà

Sewaktu Sumedhà sedang memikirkan cita-cita untuk mencapai 
Kebuddhaan, seorang brahmana perempuan muda bernama 
Sumittà bergabung dengan para penduduk menyambut Buddha. Ia 
membawa delapan kuntum bunga teratai untuk dipersembahkan 
kepada Buddha. Sewaktu ia sampai di tengah-tengah keramaian 
dan begitu matanya menatap Sumedhà, ia terpesona dan seketika 
jatuh cinta kepadanya. Ia ingin mempersembahkan sesuatu pada 
Sumedhà, tapi ia tidak memiliki apa-apa kecuali delapan kuntum 
teratai. Kemudian ia berkata kepada Sumedhà, “Yang mulia petapa, 
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aku berikan padamu lima kuntum bunga teratai, agar engkau 
dapat mempersembahkannya sendiri kepada Buddha. Sisa tiga 
kuntum ini adalah sebagai persembahanku kepada Buddha. 
Kemudian ia menyerahkan lima kuntum bunga teratai itu kepada 
Sumedhà, kemudian menyampaikan keinginannya, “Yang mulia 
petapa, selama waktu yang akan engkau jalani dalam mencapai 
Kebuddhaan; semoga aku dapat selalu menjadi pendampingmu.”

Sumedhà menerima bunga teratai dari Sumittà dan di tengah-tengah 
keramaian, mempersembahkannya kepada Buddha Dãpaïkarà, yang 
datang menghampirinya.

Mengamati apa yang sedang terjadi antara Sumedhà dan Sumittà, 
Buddha membuat ramalan di tengah-tengah keramaian:

“O... Sumedhà, perempuan ini Sumittà, akan menjadi pendampingmu 
dalam berbagi hidup, membantumu dengan semangat dan 
perbuatan yang sama dalam usahamu mencapai Kebuddhaan, ia 
akan membahagiakanmu dalam setiap pikiran, perkataan, dan 
perbuatannya, ia akan berpenampilan cantik dan menyenangkan, 
manis tutur katanya dan baik hati. Dalam usahamu mencapai 
Kebuddhaan, dalam kelahiranmu yang terakhir, ia akan menjadi 
murid perempuan yang akan menerima warisan spiritual darimu, 
menjadi seorang Arahanta, lengkap dengan kemampuan batin 
tinggi.

Kata-kata Dalam Ramalan

Sumedhà telah memiliki semua persyaratan yang diperlukan untuk 
mencapai Kebuddhaan. Sebenarnya, ia memang akan menjadi 
seorang Buddha, ia memiliki delapan faktor yang diperlukan untuk 
menerima ramalan. Delapan faktor ini adalah: 

(1) Ia seorang manusia, 
(2) Ia seorang laki-laki,
(3) Telah memenuhi semua persyaratan untuk menjadi Arahanta,
(4) Bertemu dengan Buddha hidup,
(5) Ia adalah petapa yang percaya akan hukum karma,
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(6) Telah mencapai Jhàna dan kemampuan batin tinggi,
(7) Mengorbankan dirinya untuk melayani makhluk agung 

Buddha Dãpaïkarà: jika Buddha dan empat ratus ribu Arahanta 
berjalan di atas punggung Sumedhà yang sedang bertiarap, 
seolah-olah mereka berjalan di atas jembatan, ia tidak mungkin 
dapat bertahan hidup; memahami hal ini sepenuhnya, ia tanpa 
ragu-ragu dan bersemangat mempersiapkan dirinya melayani 
Buddha, tindakan ini disebut kebajikan yang sangat mendasar 
(adhikàrakusala) menurut kitab,

(8) Keinginan yang kuat untuk mencapai Kebuddhaan; meskipun 
seluruh alam semesta ditutupi dengan bara api yang panas 
menyala dan mata tombak yang tajam, ia tidak akan ragu-ragu 
menginjaknya demi mencapai Kebuddhaan.

Mengetahui bahwa Sumedhà memiliki persyaratan ini, Buddha 
Dãpaïkarà menghampiri Sumedhà dan berdiri di dekat kepalanya, 
selagi ia masih bertiarap, dengan kekuatan batin-Nya, melihat jauh 
ke masa depan untuk mengetahui apakah Sumedhà, yang sedang 
berbaring tiarap di atas lumpur, yang berkeinginan untuk menjadi 
Buddha, dapat tercapai keinginannya atau tidak. Buddha Dãpaïkarà 
mengetahui semua tentang masa depan Sumedhà, dan berkata, 
“Sumedhà akan menjadi Buddha, bernama Gotama, setelah empat 
Asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa sejak saat ini.” Masih berdiri 
di sana, Buddha Dãpaïkarà mengucapkan ramalan dalam sembilan 
bait yang dimulai dengan kata, “Passatha imaÿ tàpasaÿ jatilaÿ 
uggatàpanaÿ.”

1) Bhikkhu, angkatlah petapa ini
Sumedhà sang petapa ini,
Akan mencapai Pencerahan Sempurna
Di antara brahmà, dewa, dan manusia,
Setelah banyak kappa
tepatnya, empat asaïkhyeyya dan
Seratus ribu kappa dari sekarang.

2) Pada awal usahanya dalam mencapai Kebuddhaan
Sumedhà ini akan melepaskan keduniawian,
Meninggalkan Kota Kapilavatthu yang indah;
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Ia akan mengabdikan diri untuk bermeditasi
Dan melakukan latihan yang sangat keras (dukkaracariya)

3) Sewaktu berada di bawah pohon banyan bernama Ajapàla
Ia akan menerima persembahan nasi susu
Dan kemudian pergi ke sungai Nera¤jarà.

4) Ketika ia sudah mendekati saat mencapai Kebuddhaan, ia 
meminum susu itu di tepi sungai kemudian pergi ke pohon 
Bodhi
Dengan jalan yang sudah dipersiapkan oleh para dewa.

5) Sesampainya di pohon Bodhi,
Yang merupakan tempat di mana ia akan mencapai Pencerahan 
Sempurna:
Ia akan mengelilinginya ke arah kanan,
Ia akan memutari dari selatan ke barat dari barat ke utara
Kemudian dari utara ke timur
Kemudian mencapai Pencerahan Sempurna
Tidak ada makhluk apa pun yang dapat menandingi-Nya,
Dan kemasyhurannya menyebar luas dan jauh
Duduk di bawah pohon Bodhi
Ia akan mencapai Pengetahuan Pandangan Cerah dari Empat 
Kebenaran Mulia.

6) Ibu dari Buddha ini
Bernama Mayà Devã;
Ayahnya bernama Suddhodana.
Buddha ini bernama Gotama

7) Sepasang murid utamanya
adalah Kolita dan Upatissa,
yang terbebas dari kotoran batin (àsava) dan kemelekatan 
(ràga)
yang lembut hatinya
dan tinggi konsentrasinya
seorang bhikkhu, bernama ânanda,
selalu menyertai Buddha ini dan melayaninya.
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8) Therã Khemà dan Therã Uppalavaõõà,
Yang terbebas dari kotoran batin dan kemelekatan 
Yang lembut hatinya dan tinggi konsentrasinya, akan menjadi 
sepasang murid utama perempuan.
Pohon itu, Ficus religiosa (asattha), akan menjadi pohon 
Bodhi
Di mana Ia akan mencapai Pencerahan Sempurna.

9) Citta dan Hatthàëavaka
Akan menjadi murid utama awam laki-laki yang melayani 
Buddha sedangkan, Uttara dan Nandamata akan menjadi murid 
utama awam perempuan.

Seruan Para Dewa dan Manusia

Setelah mendengar ramalan Buddha Dãpaïkarà yang tiada 
bandingnya di tiga alam, dewa dan manusia bersorak gembira, 
“Dikatakan Sumedhà Sang petapa, adalah benar-benar seorang 
Bakal Buddha.” Mereka menepuk lengan kiri atas mereka dalam 
kegembiraan (pada masa itu mereka tidak bertepuk tangan untuk 
menyatakan kegembiraan, tapi menepuk lengan kiri dengan telapak 
tangan kanan). Dewa dan brahmà yang datang dari sepuluh ribu 
alam semesta bersama-sama dengan manusia mengangkat tangan 
memberi penghormatan.

Mereka juga mengungkapkannya lewat doa, “Meskipun sekarang 
kami gagal dalam melatih ajaran Buddha Dãpaïkarà, raja dunia, 
kami akan bertemu lagi dengan petapa mulia ini yang kelak akan 
menjadi Buddha; saat itu kami akan sungguh-sungguh berusaha 
keras untuk mencapai pengetahuan Dhamma yang lebih tinggi.”

“Misalnya, ada seseorang yang ingin menyeberangi sungai, tapi 
tidak berhasil mencapai seberang karena terbawa arus, ia harus 
berusaha untuk berpegangan pada sesuatu dan dari sana berusaha 
menyeberang kembali.”
“Demikian pula, meskipun kami tidak berhasil dengan ajaran 
Buddha Dãpaïkarà, kami akan bertemu dengan petapa mulia ini 
yang kelak menjadi Buddha pada masa depan ketika kami berusaha 
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mencapai Jalan dan Buahnya.”
 

Buddha Dãpaïkarà Melanjutkan Perjalanan ke Rammàvatã

Setelah Buddha Dãpaïkarà, yang layak menerima persembahan 
yang dibawa dari jauh, yang memiliki Pandangan Cerah 
menembus tiga alam, sehingga patut mendapat gelar “Mahatahu di 
Dunia”(Lokavidu), telah membuat ramalan dan mempersembahkan 
delapan kuntum bunga teratai, Buddha pergi, dengan menginjakkan 
kaki kanan-Nya di sebelah Sumedhà.

Dari tempat di mana Buddha mengucapkan ramalan-Nya, keempat 
ratus ribu Arahanta juga meninggalkan tempat dengan Sumedhà 
di sisi kanan mereka (setelah mempersembahkan bunga dan 
dupa). Demikian pula dengan manusia, makhluk-makhluk dengan 
kekuatan adialami (Nàga), dan musisi surgawi (Gandhabba) 
meninggalkan tempat setelah memberi penghormatan kepada 
Sumedhà dan mempersembahkan bunga dan dupa.

Di tengah-tengah hujan persembahan yang dilakukan oleh para dewa 
dan penduduk Rammàvatã, Buddha Dãpaïkarà diikuti empat ratus 
ribu Arahanta, melanjutkan perjalanan sepanjang jalan yang dihias 
indah menuju ke kota di mana Beliau duduk di tempat yang telah 
dipersiapkan khusus untuk-Nya. Beliau terlihat seperti matahari 
pagi yang terbit di puncak Gunung Yugandhara. Seperti sinar 
matahari pagi yang menyebabkan bunga-bunga teratai dapat mekar 
penuh, demikian pula Buddha akan memancarkan sinar Pencerahan 
untuk membantu mereka yang berada di ambang kebebasan, untuk 
menembus setingkat demi setingkat masuk dalam Empat Kebenaran 
Mulia. Keempat ratus ribu Arahanta juga mengambil tempat duduk 
sesuai urutan saat mereka tiba di sana. Warga Rammàvatã selanjutnya 
melakukan upacara mahàdàna yang tiada bandingnya (asadisa 
dàna) kepada Buddha dan para bhikkhu.

Kebahagiaan dan Kepuasan Sumedhà

Ketika Buddha Dãpaïkarà, pemimpin di tiga dunia, dan keempat 
ratus ribu Arahanta menghilang dari pandangan, Sumedhà bangun 
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dengan gembira dari posisi tiarapnya, dan dengan pikiran dipenuhi 
kegembiraan dan kebahagiaan, ia duduk bersila di atas tumpukan 
bunga-bunga yang ditebarkan untuk menghormatinya oleh para 
dewa dan manusia, kemudian merenungkan:

“Aku telah berhasil mencapai Jhàna dan lima kemampuan batin. 
Di sepuluh ribu alam semesta, tidak ada petapa yang menyamaiku. 
Aku tidak melihat seorang pun yang sama denganku dalam hal 
kekuatan batin.”

Dengan merenungkan demikian, ia merasakan kegembiraan dan 
kebahagiaan yang luar biasa.

Para Dewa Menyerukan Tiga Puluh Dua Fenomena Ramalan

Sewaktu Sumedhà duduk bersila, bahagia dengan merenungkan 
ramalan Buddha Dãpaïkarà dan merasa seolah-olah ia telah 
mendapatkan permata Buddha Yang Mahatahu di tangannya, para 
dewa dan brahmà dari sepuluh ribu alam semesta datang dan 
berseru dengan suara yang dahsyat:

(1) “Sumedhà yang mulia, tiga puluh dua tanda-tanda ramalan 
telah terjadi sekarang; tanda-tanda ini juga terjadi pada semua 
bakal-Bakal Buddha sebelumnya yang menerima ramalan dan 
kemudian duduk bersila seperti yang engkau lakukan sekarang. 
Jadi pasti engkau akan menjadi Buddha.”

(2) “Sumedhà yang mulia, ketika Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, tidak ada cuaca yang sangat dingin dan 
sangat panas. Dua fenomena ini terjadi saat ini. Jadi engkau 
pasti akan menjadi Buddha.”

(3) “Sumedhà yang mulia, ketika Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, terjadi keheningan dan sama sekali tidak 
ada keriuhan di seluruh sepuluh ribu alam semesta. Dua 
fenomena ini terjadi saat ini. Jadi engkau pasti akan menjadi 
Buddha.”

(4) “Sumedhà yang mulia, ketika Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, tidak ada angin kencang yang bertiup, air 
sungai berhenti mengalir. Dua fenomena ini terjadi saat ini. Jadi 
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engkau pasti akan menjadi Buddha.”
(5) “Sumedhà yang mulia, ketika Bakal Buddha sebelumnya 

menerima ramalan, semua bunga-bunga yang hidup di atas 
tanah dan di dalam air semua bermekaran sekaligus. Fenomena 
ini terjadi saat ini. Jadi engkau pasti akan menjadi Buddha.”

(6) “Sumedhà yang mulia, ketika Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, semua tanaman merambat dan pohon-
pohon berbuah semua sekaligus. Fenomena ini terjadi saat ini. 
Jadi engkau pasti akan menjadi Buddha.”

(7) “Sumedhà yang mulia, ketika Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, semua permata yang ada di angkasa dan di 
bumi bersinar terang. Fenomena ini terjadi saat ini. Jadi engkau 
pasti akan menjadi Buddha.”

(8) “Sumedhà yang mulia, ketika Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, terdengar suara-suara musik surgawi dan 
suara-suara musik di bumi. Tanpa ada dewa dan manusia yang 
memainkannya Fenomena ini terjadi saat ini. Jadi engkau pasti 
akan menjadi Buddha.”

(9) “Sumedhà yang mulia, ketika Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, bunga-bunga aneh namun indah jatuh dari 
surga bagaikan hujan. Fenomena ini terjadi saat ini. Jadi engkau 
pasti akan menjadi Buddha.”

(10) “Sumedhà yang mulia, ketika Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, air di samudra bergolak dan sepuluh ribu 
alam semesta berguncang. Terjadi kegemparan hari ini karena 
dua fenomena ini. Jadi engkau pasti akan menjadi Buddha.”

(11) “Sumedhà yang mulia, pada hari Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, api neraka di sepuluh ribu alam semesta 
padam. Fenomena ini terjadi hari ini. Jadi engkau pasti akan 
menjadi Buddha.”

(12) “Sumedhà yang mulia, pada hari Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, matahari bersih dari noda, dan semua 
bintang dan planet dapat terlihat sepanjang hari itu. Fenomena 
ini terjadi hari ini. Jadi engkau pasti akan menjadi Buddha.”

(13) “Sumedhà yang mulia, pada hari Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, air mengalir di mana-mana tanpa adanya 
hujan. Fenomena ini terjadi hari ini. Jadi engkau pasti akan 
menjadi Buddha.”
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(14) “Sumedhà yang mulia, pada hari Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, bintang-bintang dan planet-planet bersinar 
dengan indah. Planet Visakha muncul bersamaan dengan bulan 
purnama. Fenomena ini terjadi hari ini. Jadi engkau pasti akan 
menjadi Buddha.”

(15) “Sumedhà yang mulia, pada hari Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, ular-ular, tikus-tikus, dan binatang-binatang 
lain yang tinggal di lubang-lubang di dalam tanah. Rubah dan 
binatang lain yang tinggal di lembah, keluar dari sarangnya. 
Fenomena ini terjadi hari ini. Jadi engkau pasti akan menjadi 
Buddha.”

(16) “Sumedhà yang mulia, pada hari Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, tidak ada rasa tidak puas di hati semua 
makhluk dan mereka cukup puas dengan apa yang mereka 
miliki. Fenomena ini terjadi hari ini. Jadi engkau pasti akan 
menjadi Buddha.”

(17) “Sumedhà yang mulia, pada hari Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, semua makhluk sembuh dari penyakit yang 
diderita dan tidak merasa lapar. Fenomena ini terjadi hari ini. 
Jadi engkau pasti akan menjadi Buddha.”

(18) “Sumedhà yang mulia, pada hari Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, terjadi pengurangan kemelekatan akan 
objek-objek indra dalam batin semua makhluk yang juga bebas 
dari kebencian dan keraguan. Fenomena ini terjadi hari ini. Jadi 
engkau pasti akan menjadi Buddha.”

(19) “Sumedhà yang mulia, pada hari Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, batin para makhluk hidup bebas dari rasa 
takut. Fenomena ini terjadi hari ini. Jadi engkau pasti akan 
menjadi Buddha.”

(20) “Sumedhà yang mulia, pada hari Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, atmosfer udara bersih, bebas dari debu, 
kotoran, dan kabut. Fenomena ini terjadi hari ini. Jadi engkau 
pasti akan menjadi Buddha.”

(21) “Sumedhà yang mulia, pada hari Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, atmosfer bebas dari bau-bauan yang tidak 
menyenangkan, sebaliknya dipenuhi dengan wangi-wangian 
surgawi. Fenomena ini terjadi hari ini. Jadi engkau pasti akan 
menjadi Buddha.”
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(22) “Sumedhà yang mulia, pada hari Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, dewa dan brahmà (kecuali brahmà tanpa 
bentuk) dapat terlihat. Fenomena ini terjadi hari ini. Jadi engkau 
pasti akan menjadi Buddha.”

(23) “Sumedhà yang mulia, pada hari Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, semua alam yang terus menerus mengalami 
penderitaan dapat terlihat. Fenomena ini terjadi hari ini. Jadi 
engkau pasti akan menjadi Buddha.”

(24) “Sumedhà yang mulia, pada hari Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, dinding-dinding, pintu-pintu, bahkan 
gunung selalu terbuka lebar dan tidak akan menghalangi 
apa pun. Hari ini dinding-dinding, pintu-pintu, dan gunung-
gunung menjadi hanya suatu ruang kosong dalam ruang 
terbuka. Fenomena ini terjadi hari ini. Jadi engkau pasti akan 
menjadi Buddha.”

(25) “Sumedhà yang mulia, pada hari Bakal Buddha sebelumnya 
menerima ramalan, tidak akan terjadi kematian dan proses 
pembentukan janin makhluk hidup. Fenomena ini terjadi hari 
ini. Jadi engkau pasti akan menjadi Buddha.”

Kata-kata Dukungan dari Para Dewa dan Brahmà

Para dewa dan brahmà yang datang dari sepuluh ribu alam semesta 
mengucapkan puji-pujian dan dukungan kepada Sumedhà:

“Sumedhà yang mulia, berusahalah dengan serius dan sungguh-
sungguh dan tekun! Jangan sampai mundur. Teruskan dengan 
usahamu sendiri! Kami tahu pasti, tanpa keraguan sedikit pun, 
bahwa engkau pasti akan menjadi Buddha.”

Merenungkan Kesempurnaan
 
Bakal Buddha, Sumedhà, merasa bahagia dengan ramalan Buddha 
Dãpaïkarà dan kata-kata dukungan dari para dewa dan brahmà, 
kemudian ia merenungkan hal itu setelah para dewa dan brahmà 
pergi:

“Para Buddha tidak mengatakan hal-hal yang menyesatkan atau 
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hal-hal yang tidak berguna. Kata-kata para Buddha tidak pernah 
terbukti salah. Aku, pasti akan menjadi Buddha.”

“Bagaikan sebutir batu yang dilemparkan ke atas, pasti akan jatuh 
kembali ke tanah. Demikian pula kata-kata para Buddha selalu tidak 
pernah salah. Aku, pasti akan menjadi Buddha.”

“Bagaikan kematian yang pasti terjadi pada setiap makhluk hidup. 
Demikian pula kata-kata para Buddha selalu tidak pernah salah. 
Aku, pasti akan menjadi Buddha.”

“Bagaikan matahari yang pasti akan terbit setelah malam berakhir. 
Demikian pula kata-kata para Buddha selalu tidak pernah salah. 
Aku, pasti akan menjadi Buddha.”

“Bagaikan seekor singa yang pasti mengaum saat keluar dari 
sarangnya. Demikian pula kata-kata para Buddha selalu tidak 
pernah salah. Aku, pasti akan menjadi Buddha.”

“Bagaikan kelahiran yang selalu mengikuti kehamilan. Demikian 
pula kata-kata para Buddha selalu tidak pernah salah. Aku, pasti 
akan menjadi Buddha.”

Dengan merenungkan perumpamaan-perumpamaan ini, Sumedhà 
yakin bahwa ia pasti akan mencapai Kebuddhaan sesuai ramalan 
Buddha Dãpaïkarà. Kemudian muncul pikiran seperti berikut 
dalam dirinya:

“Baiklah, aku akan melakukan pencarian di prinsip dasar (yang 
berhubungan dengan tiga alam) dalam sepuluh arah mengenai 
persyaratan untuk mencapai Kebuddhaan.”

Demikianlah ia berpikir dan menyelidiki faktor-faktor yang 
mengkondisikan pencapaian Kebuddhaan (Buddhakara 
Dhamma).
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(1) Kesempurnaan Dalam Kedermawanan

Sewaktu Sumedhà sedang tenggelam dalam penyelidikan faktor-
faktor Kebuddhaan, pertama ia mengetahui tentang Kesempurnaan 
Kedermawanan yang dilakukan oleh para Bodhisatta sebelumnya 
dan merupakan jalan besar dalam mencapai Kebuddhaan.

Kemudian ia berpikir, “Sumedhà, jika engkau ingin memperoleh 
pengetahuan mengenai Jalan dan Buahnya, dan menjadi Buddha, 
engkau harus terus menerus melakukan hal pertama, yaitu 
Kesempurnaan Kedermawanan dan berusahalah untuk memenuhi 
persyaratan ini.”

“Ketika sebuah kendi yang penuh dengan air dibalikkan, ia akan 
mengeluarkan semua isinya; Demikian pula, Sumedhà, engkau 
harus berdana kepada semua makhluk, tidak peduli apakah mereka 
rendah, sedang atau tinggi, dan tidak menyisakan apa-apa untuk 
dirimu sendiri.”

(2) Kesempurnaan Dalam Moralitas

Setelah merenungkan mengenai Kesempurnaan Kedermawanan, 
ia merenungkan sebagai berikut, “Kesempurnaan Kedermawanan 
sendiri tidaklah cukup. Pasti masih ada faktor-faktor lain yang 
berperan dalam mencapai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan. Aku 
akan menyelidiki semuanya.”

Sewaktu ia menyelidiki, ia mengetahui bahwa sãla adalah 
Kesempurnaan kedua yang dilakukan oleh para Bodhisatta 
sebelumnya.

Ia berpikir, “Seekor yak melindungi ekornya bahkan dengan taruhan 
nyawanya. Jika ekornya terjebak oleh sesuatu, ia lebih baik mati 
daripada merusaknya dalam usaha untuk membebaskan ekornya; 
Demikian pula Sumedhà, engkau harus memerhatikan sãla dalam 
empat bagian penyucian, yaitu:
(1) Pàtimokkhasamvara
(2) Indriyasamvara
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(3) Ajivaparisuddhi, dan
(4) Paccayasannissita,
Yang membentuk dasar-dasar kebajikan. Seperti seekor yak yang 
lebih baik mati dalam melindungi ekornya, jadi engkau harus terus 
menerus menjaga sãla.”

(3) Kesempurnaan Dalam Melepaskan Keduniawian

Setelah mengetahui dan merenungkan Kesempurnaan Moralitas, ia 
merenungkan sebagai berikut, “Kedua Kesempurnaan ini tidaklah 
cukup, pasti masih ada faktor-faktor lain yang berperan dalam 
mencapai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan. Aku akan menyelidiki 
semuanya.”

Sewaktu ia menyelidiki, ia mengetahui bahwa melepaskan 
keduniawian adalah Kesempurnaan ketiga yang dilakukan oleh 
para Bodhisatta sebelumnya.

Kemudian ia berpikir, “Sumedhà, jika engkau ingin memperoleh 
pengetahuan mengenai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan, engkau 
harus terus menerus melakukan Kesempurnaan dalam melepaskan 
keduniawian dan berusahalah untuk sempurna dalam melepaskan 
keduniawian.”

“Seseorang yang dipenjara dalam waktu yang lama dan menderita 
siksaan setiap waktu, selalu mencari-cari kesempatan untuk 
melarikan diri; Demikian pula Sumedhà, engkau harus menganggap 
semua kehidupan di alam-alam indria, alam bentuk, dan alam tanpa 
bentuk sebagai penjara dan melepaskan keduniawian adalah cara 
untuk melarikan diri dari alam-alam ini.”

(4) Kesempurnaan Dalam Kebijaksanaan

Setelah merenungkan mengenai kesempurnaan dalam melepaskan 
keduniawian, ia melanjutkan dengan merenungkan, “Tiga 
kesempurnaan ini masih belum cukup, pasti masih ada faktor-
faktor lain yang berperan dalam mencapai Jalan dan Buahnya, 
Kebuddhaan, aku akan menyelidiki semuanya.”
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Sewaktu ia menyelidiki, ia mengetahui bahwa kebijaksanaan adalah 
Kesempurnaan keempat yang selalu dilakukan oleh para Bodhisatta 
sebelumnya.

Kemudian ia berpikir, “Sumedhà, jika engkau ingin memperoleh 
pengetahuan mengenai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan, engkau 
harus terus menerus mengembangkan kebijaksanaan dan 
berusahalah sekeras mungkin untuk memenuhi Kesempurnaan 
dalam kebijaksanaan.”

Seorang bhikkhu dalam mengumpulkan dàna makanan menerima 
cukup makanan dengan mengunjungi rumah demi rumah, tidak 
peduli apakah mereka rendah, sedang atau tinggi; Demikian pula 
Sumedhà, engkau harus selalu mendekati orang-orang terpelajar, 
tanpa memandang seberapa tinggi ilmu mereka, dan bertanya 
kepada mereka mengenai fakta dan arti dari semua yang perlu 
diketahui dengan mengajukan pertanyaan seperti, “Tuan, apakah 
perbuatan yang menghasilkan jasa? Apakah perbuatan yang tidak 
menghasilkan jasa? Apakah kegagalan? Apakah yang berjalan 
sempurna? dan seterusnya.” Engkau harus berusaha untuk 
mengembangkan Kesempurnaan dalam kebijaksanaan. Ketika 
sudah sempurna dalam kebijaksanaan, engkau akan dapat mencapai 
Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan.”

(5) Kesempurnaan Dalam Usaha

Setelah merenungkan Kesempurnaan dalam kebijaksanaan, ia 
melanjutkan dengan merenungkan, “Empat kesempurnaan ini 
masih belum cukup, pasti masih ada Kesempurnaan lain yang 
berperan dalam mencapai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan, aku 
akan menyelidikinya.”

Sewaktu ia menyelidiki, ia menemukan usaha sebagai Kesempurnaan 
kelima yang dilakukan oleh para Bodhisatta sebelumnya.

Kemudian ia berpikir, “Sumedhà, jika engkau ingin memperoleh 
pengetahuan mengenai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan, engkau 
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harus mengembangkan kesempurnaan usaha dan berusahalah 
memenuhi Kesempurnaan usaha.”

 “Mengendap-endap, berdiri, dan berjalan, singa—raja hutan—
memiliki semangat yang tidak pernah berkurang dalam segala posisi, 
mengintai, berdiri, dan berjalan, dan selalu waspada; Demikian pula 
Sumedhà, engkau harus terus menerus membangkitkan usaha 
dalam setiap kehidupanmu. Ketika engkau telah mengembangkan 
Kesempurnaan dalam usaha, engkau akan dapat mencapai Jalan 
dan Buahnya, Kebuddhaan.”

(6) Kesempurnaan Dalam Kesabaran

Setelah merenungkan kesempurnaan usaha, ia melanjutkan dengan 
merenungkan, “Lima Kesempurnaan ini masih belum cukup. Pasti 
masih ada faktor lain yang berperan dalam mencapai Jalan dan 
Buahnya, Kebuddhaan, aku akan menyelidikinya.”

Sewaktu ia menyelidiki, ia menemukan, bahwa kesabaran adalah 
Kesempurnaan keenam yang dilakukan oleh para Bodhisatta 
sebelumnya.

Kemudian ia berpikir, “Sumedhà, jika engkau ingin memperoleh 
pengetahuan mengenai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan, engkau 
harus terus menerus mengembangkan Kesempurnaan kesabaran 
dengan tanpa membeda-bedakan, misalnya, kadang-kadang 
pemaaf, namun di waktu lain tidak sabar menghadapi beberapa 
orang, namun tidak dengan bebrapa orang lain. Jika engkau dapat 
mengembangkan kesabaran ini, engkau akan dapat mencapai 
pengetahuan mengenai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan.”

“Tanah ini tidak mencintai atau membenci siapa pun atau apa 
pun yang dibuang di atasnya, melainkan menerima mereka, tidak 
peduli apakah mereka baik dan bersih atau kotor dan busuk; 
Demikian pula, Sumedhà, engkau harus menerima semua yang 
dilakukan terhadap engkau, baik itu berupa pujian, penghormatan 
ataupun celaan dan hinaan. Jika engkau dapat mengembangkan 
Kesempurnaan kesabaran engkau dapat memperoleh pengetahuan 
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mengenai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan.”

(7) Kesempurnaan Dalam Kejujuran

Setelah merenungkan Kesempurnaan kesabaran, ia melanjutkan 
dengan merenungkan, “Enam Kesempurnaan ini masih belum 
cukup. Pasti masih ada faktor lain yang berperan dalam mencapai 
pengetahuan Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan. Aku akan 
menyelidikinya.”

Sewaktu ia menyelidiki, ia menemukan, bahwa kejujuran adalah 
Kesempurnaan ketujuh yang dilakukan oleh para Bodhisatta 
sebelumnya.

Kemudian ia berpikir, “Sumedhà, jika engkau ingin memperoleh 
pengetahuan mengenai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan, engkau 
harus mengembangkan Kesempurnaan kejujuran, yaitu berbicara 
hanya yang benar dan tidak menimbulkan kesalahpahaman, 
misalnya berbicara jujur suatu waktu dan berbicara tidak jujur di 
waktu lain, berbicara jujur pada seseorang, dan berbicara tidak jujur 
pada orang lain. Jika engkau dapat mengembangkan Kesempurnaan 
kejujuran, engkau akan dapat memperoleh pengetahuan mengenai 
Jalan dan buahnya, Kebuddhaan.”

“Bintang pagi yang membantu sebagai cahaya penuntun, diam, 
tidak bergerak dari tempatnya, tidak pernah bergeser; tidak peduli 
apakah musim hujan, musim dingin atau musim panas; Demikian 
pula Sumedhà, engkau tidak boleh bergeser dari Jalan Kebenaran, 
Jalan yang terdiri dari delapan sektor, yaitu: Apa yang engkau lihat, 
apa yang engkau dengar, apa yang engkau rasa, apa yang engkau 
ketahui, apa yang tidak engkau lihat, apa yang tidak engkau dengar, 
apa yang tidak engkau rasa, apa yang tidak engkau tahu. Jika 
engkau dapat mengembangkan Kesempurnaan kejujuran, engkau 
akan dapat memperoleh pengetahuan mengenai Jalan dan Buahnya, 
Kebuddhaan.”
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(8) Kesempurnaan Dalam Tekad

Setelah merenungkan Kesempurnaan kejujuran, ia melanjutkan 
dengan merenungkan, “Tujuh Kesempurnaan ini masih belum 
cukup. Pasti masih ada faktor lain lagi yang berperan dalam 
mencapai pengetahuan mengenai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan, 
aku akan menyelidikinya.”

Sewaktu ia menyelidiki, ia menemukan bahwa tekad adalah 
Kesempurnaan kedelapan yang dilakukan oleh para Bodhisatta 
sebelumnya.

Kemudian ia berpikir, “Sumedhà, jika engkau ingin memperoleh 
pengetahuan mengenai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan, engkau 
harus mengembangkan Kesempurnaan dalam tekad. Jika 
engkau dapat mengembangkannya tanpa goyah, engkau akan 
dapat memperoleh pengetahuan mengenai Jalan dan Buahnya, 
Kebuddhaan.”

“Sebuah gunung karang yang kokoh, tidak tergerak oleh tiupan 
angin, namun tetap diam di tempatnya; Demikian pula Sumedhà, 
engkau harus melakukan dengan sungguh-sungguh setiap kali 
engkau melakukan kebajikan yang telah engkau putuskan untuk 
dilakukan. Jika engkau dapat mengembangkan Kesempurnaan 
dalam tekad, engkau akan dapat memperoleh pengetahuan 
mengenai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan.”

(9) Kesempurnaan Dalam Cinta Kasih

Setelah merenungkan Kesempurnaan dalam tekad, ia melanjutkan 
dengan merenungkan, “Delapan Kesempurnaan ini masih belum 
cukup, pasti masih ada faktor lain lagi yang berperan dalam 
mencapai pengetahuan mengenai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan, 
aku akan menyelidikinya.”

Sewaktu ia menyelidiki, ia menemukan bahwa cinta kasih adalah 
Kesempurnaan kesembilan yang dilakukan oleh para Bodhisatta 
sebelumnya.
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Kemudian ia berpikir, “Sumedhà, jika engkau ingin memperoleh 
pengetahuan mengenai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan, engkau 
harus terus menerus mengembangkan Kesempurnaan dalam cinta 
kasih dan mempraktikkan dengan sungguh-sungguh meditasi cinta 
kasih (Mettà-bhavana) tanpa membeda-bedakan.”

“Air memberi kesejukan kepada semua orang yang mandi, baik 
maupun jahat dan membersihkan mereka dari debu dan kotoran; 
Demikian pula, Sumedhà, engkau harus mengembangkan cinta kasih 
secara sama kepada mereka yang mendoakan kebaikanmu, maupun 
yang tidak. Jika engkau dapat mengembangkan Kesempurnaan cinta 
kasih, engkau akan dapat memperoleh pengetahuan mengenai Jalan 
dan Buahnya, Kebuddhaan.”

(10) Kesempurnaan Dalam Ketenangseimbangan

Setelah merenungkan Kesempurnaan cinta kasih, ia melanjutkan 
dengan merenungkan, “Sembilan Kesempurnaan ini masih belum 
cukup, pasti masih ada Kesempurnaan lain lagi yang berperan 
dalam memperoleh pengetahuan mengenai Jalan dan Buahnya, 
Kebuddhaan, aku akan menyelidikinya.”

Sewaktu ia menyelidiki, ia menemukan bahwa Ketenangseimbangan 
adalah Kesempurnaan kesepuluh yang selalu dilakukan oleh para 
Bodhisatta sebelumnya.

Kemudian ia berpikir, “Sumedhà, sebuah timbangan akan tetap 
seimbang jika salah satu sisinya tidak diganggu ketika diletakkan 
beban yang sama beratnya. Demikian pula, jika engkau selalu 
seimbang dalam batin sewaktu merasakan kebahagiaan maupun 
penderitaan, engkau akan dapat memperoleh pengetahuan 
mengenai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan.”

“Sumedhà, tanah ini tidak menunjukkan cinta atau benci kepada 
semua benda yang dibuang di atasnya, apakah itu bersih atau busuk; 
Demikian pula, Sumedhà, engkau harus tetap mengembangkan 
keseimbangan dalam batin, tidak terpengaruh oleh cinta dan 
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benci. Jika engkau dapat mengembangkan Kesempurnaan dalam 
Ketenangseimbangan, engkau akan dapat memperoleh pengetahuan 
mengenai Jalan dan Buahnya, Kebuddhaan.”

Gempa Bumi Dahsyat Terjadi Setelah Perenungan Terhadap 
Sepuluh Kesempurnaan

Ketika Sumedhà selesai merenungkan tentang Kesempurnaan 
Ketenangseimbangan, ia berkata, “Kesempurnaan yang berperan 
dalam mendapatkan pengetahuan mengenai Jalan dan Buahnya, 
Kebuddhaan, dan yang harus dipenuhi oleh para Bodhisatta adalah 
yang sepuluh ini. Tidak ada lagi Kesempurnaan lain di luar yang 
sepuluh ini. Dan Sepuluh Kesempurnaan yang sangat penting 
bagi Kebuddhaan tidak terdapat di luar diriku, atau di atas langit 
dan di bawah tanah, atau di sebelah timur atau di arah mana pun. 
Sebenarnya, mereka ada dalam hatiku. “Sewaktu pikiran seperti 
ini muncul, ia berseru kepada diri sendiri, “Sumedhà, lengkapilah 
Sepuluh Kesempurnaan ini yang adalah faktor yang baik sekali 
untuk mencapai Kebuddhaan, dan jangan sekali-kali mengubah 
arah.”

Kemudian ia menghafalkan keSepuluh Kesempurnaan sesuai 
urutan: dàna, sãla, melepaskan keduniawian, kebijaksanaan, usaha, 
kesabaran, kejujuran, tekad, cinta kasih, dan Ketenangseimbangan. 
Kemudian ia  menghafalkan dengan ur utan terbal ik : 
Ketenangseimbangan, cinta kasih, tekad, kejujuran, kesabaran, 
usaha, kebijaksanaan, melepaskan keduniawian, sãla, dan dàna. 
Kemudian ia menghafalkan dengan kelompok dua-dua, dimulai 
dari tengah: usaha, kesabaran; kebijaksanaan, kejujuran; melepaskan 
keduniawian, tekad; sãla, cinta kasih; dàna, Ketenangseimbangan. 
Kemudian ia menghafalkan dalam kelompok dua-dua dimulai dari 
akhir: dàna, Ketenangseimbangan; sãla, cinta kasih; melepaskan 
keduniawian, tekad; kebijaksanaan, kejujuran; usaha, kesabaran. 
Demikianlah ia merenungkan keSepuluh Kesempurnaan secara 
menyeluruh seperti mesin giling yang menggilas biji-bijian untuk 
menghasilkan minyak.

Ia juga merenungkan hal-hal yang berhubungan dengan 
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Kesempurnaan yang penting bagi pencapaian Kebuddhaan: 
mendanakan benda-benda eksternal adalah Kesempurnaan 
yang biasa-biasa saja (Pàramã); mendanakan anggota tubuh, 
tangan atau kaki adalah Kesempurnaan yang lebih tinggi (Upa 
Pàramã); mendanakan kehidupan adalah Kesempurnaan tertinggi 
(Paramattha Pàramã).

Karena kekuatan yang ditimbulkan oleh perenungan atas Sepuluh 
Kesempurnaan lengkap dengan prinsip-prinsip dasar dari fungsi 
dan karakteristiknya, bumi dari sepuluh ribu alam semesta bergoyah 
ke kiri, kanan, depan, belakang, ke atas dan ke bawah. Juga disertai 
suara yang dahsyat dan menggelegar. Seperti mesin yang menggilas 
tebu untuk menghasilkan gula atau seperti roda yang berputar 
dalam sebuah pabrik, bumi ini diguncang oleh gempa dahsyat.

Seperti diceritakan sebelumnya, setelah mengucapkan ramalan 
kepada Sumedhà, Buddha Dãpaïkarà memasuki kota Rammàvatã 
dan mengunjungi para penduduk yang mengundang-Nya makan. 
Ketika Buddha sedang makan, saat itulah Sumedhà melakukan 
perenungan atas Sepuluh Kesempurnaan satu demi satu. Dan di 
akhir perenungan itulah terjadinya gempa. Karena gempa yang 
sangat keras, semua orang di sana tidak dapat berdiri berdiri tegak; 
seperti pohon Sala besar yang tumbang karena angin kencang dari 
Gunung Yugandhara, mereka jatuh ke tanah, kebingungan, panik, 
dan ketakutan.

Di tempat persembahan dàna tersebut, ribuan piring dan mangkuk 
berisi makanan dan ratusan kendi berisi air pecah berkeping-keping. 
Karena ketakutan dan kebingungan, mereka mendekati Buddha 
Dãpaïkarà dan bertanya, “Yang Mulia, yang memiliki lima mata 
yang maha melihat, apakah kejadian ini meramalkan nasib baik kami 
atau nasib buruk? Bahaya besar menimpa kami, semoga Bhagavà 
melenyapkan ketakutan kami.”

Kemudian Buddha menjawab, “Jangan takut dengan gempa ini, 
jangan khawatir. Tidak ada yang perlu ditakutkan. Hari ini Aku 
mengucapkan ramalan kepada Sumedhà, menyebutkan bahwa 
ia pada masa mendatang akan menjadi Buddha di dunia. Ia 
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merenungkan Sepuluh Kesempurnaan yang juga dilakukan oleh 
Buddha-Buddha sebelumnya. Karena perenungan Sumedhà atas 
Sepuluh Kesempurnaan yang penting bagi pencapaian Kebuddhaan 
tanpa meninggalkannya satu pun, terjadilah gempa bumi dahsyat 
di sepuluh ribu alam semesta.” Demikianlah Buddha Dãpaïkarà 
menjelaskan kepada penduduk Rammàvatã, penyebab gempa bumi 
dahsyat dan meyakinkan bahwa gempa itu tidak berbahaya sama 
sekali.

Penghormatan Kepada Sumedhà Oleh Para Dewa dan Brahmà

Para penduduk segera menjadi tenang dan tidak merasa takut 
setelah mendengar kata-kata Buddha Dãpaïkarà. Malah, mereka 
merasa gembira, mereka membawa bunga, dupa, dan persembahan 
lainnya, kemudian berjalan ke luar kota, mendekati Sumedhà dan 
memberi persembahan dan memberi hormat kepadanya.

Kemudian Sumedhà, mengikuti kebiasaan para Bakal Buddha, 
merenungkan tanda-tanda Buddha; dan dengan pikiran terpusat ke 
arah Buddha Dãpaïkarà, memberi hormat. Kemudian ia berdiri.

Ketika Sumedhà bangkit dari duduknya, para dewa dan manusia 
menghormatinya dengan menghujaninya dengan bunga-bunga dari 
surga dan bumi yang mereka bawa.

Dan mereka mengucapkan kata-kata pujian dan dukungan, 
“Engkau, petapa mulia, ingin mencapai Kebuddhaan. Semoga cita-
citamu tercapai.”

“Semoga semua bahaya dan rintangan yang telah menunggumu, 
lenyap dengan sendirinya dan tidak pernah datang kembali. Semoga 
semua kekhawatiran dan penyakit lenyap dan semoga engkau tidak 
mengalaminya. Semoga tidak ada kecelakaan terjadi padamu. 
Semoga engkau segera memperoleh Pengetahuan mengenai Jalan 
dan Buahnya, Kebuddhaan.”

“O pahlawan besar, bagaikan bunga-bunga yang bermekaran 
sesuai musimnya, demikian pula semoga engkau membawa empat 
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kebijaksanaan agung (Catu-vesarajja ¥àõa), enam kebijaksanaan 
unik (Cha-asadharana ¥àõa) dan sepuluh kekuatan (dasabala 
¥àõa), dan lain-lain. Yang merupakan milik semua Buddha.”
 
“O pahlawan besar, penuhilah Sepuluh Kesempurnaan seperti 
yang telah dilakukan oleh para Buddha. Semoga engkau juga dapat 
melakukannya!”

“O pahlawan besar, seperti semua Buddha yang telah menembus 
Empat Kebenaran Mulia di bawah pohon Bodhi, tempat 
kemenangan!”

“O pahlawan besar, seperti semua Buddha yang telah memutar 
roda Dhamma dengan menyampaikan Khotbah Pertama. Demikian 
juga, semoga engkau dapat memutar roda Dhamma dengan 
menyampaikan Khotbah-Mu yang pertama.”

“Bagaikan bulan yang bersinar bebas dari lima noda, yaitu: hujan, 
kabut, awan, gerhana, dan asap pada malam bulan purnama. 
Demikian pula, semoga engkau muncul terang bercahaya di sepuluh 
ribu alam semesta dengan keinginanmu terkabulkan!”

“Bagaikan matahari yang bebas dari gerhana, bersinar memancarkan 
cahayanya sendiri. Demikian pula, semoga engkau bersinar terang 
dengan kemenangan seorang Buddha setelah engkau terbebas dari 
semua kelahiran!”

“Bagaikan semua sungai yang mengalir dan berkumpul di samudra, 
demikian pula, semoga semua dewa dan manusia berkumpul 
dengan kehadiranmu!”

Demikianlah para dewa dan manusia menyerukan kemenangannya 
dan memberikan seruan-seruan serta harapan dan doa.

Kemudian Sumedhà setelah menerima kata-kata pujian dan 
dukungan, harapan dan penghormatan, memasuki hutan belantara 
di Pegunungan Himalaya untuk melatih dan mempraktikkan serta 
memenuhi Sepuluh Kesempurnaan 
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3
Pàramã

   —————————————————————————

Apakah Pàramã ?

Jawaban pertanyaan ini adalah: kebajikan-kebajikan mulia 
seperti dàna, sãla, dan lain-lain, tidak melibatkan kemelekatan, 
kesombongan maupun pandangan salah, namun dibangun dengan 
dasar welas asih yang mulia dan kebijaksanaan yang terampil dalam 
mengumpulkan jasa, inilah yang disebut Pàramã.

Penjelasan lebih lanjut: Sewaktu memberi dàna, jika dinodai oleh 
kemelekatan, dengan berpikir “ini adalah danaku”; jika dinodai 
oleh kesombongan, dengan berpikir “dàna ini adalah milikku”; 
jika dinodai oleh pandangan salah, “dàna ini adalah aku,” dàna 
semacam ini disebut telah dinodai oleh kemelekatan, kesombongan, 
dan pandangan salah. Hanya dàna yang tidak dinodai oleh 
kemelekatan, kesombongan, dan pandangan salah yang dapat 
disebut Kesempurnaan. (penjelasan yang sama berlaku untuk 
sãla)

Lebih jauh lagi, untuk dapat disebut Pàramã, tindakan kebajikan 
seperti dàna, sãla, dan lain-lain, tidak hanya harus bebas dari 
kemelekatan, kesombongan, dan pandangan salah, akan tetapi juga 
harus dibangun atas dasar welas asih yang mulia (Mahàkaruõà) 
dan kebijaksanaan yang terampil dalam mengumpulkan kebajikan 
(Uppàya-kosalla ¥àõa).
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Mahàkaruõà: Bodhisatta harus mampu mengembangkan perasaan 
welas asih yang tidak terbatas kepada semua makhluk, dekat 
atau jauh, seolah-olah mereka adalah anaknya sendiri. Tidak 
membeda-bedakan teman ataupun musuh, ia harus menganggap 
semua makhluk mengalami penderitaan dalam saÿsàra di mana 
mereka terbakar oleh api kemelekatan, kebencian, dan keraguan, 
oleh api kelahiran, usia tua, kematian, kesedihan, kesakitan, 
kesusahan, dan keputus-asaan. Dengan merenungkan hal-hal ini, 
ia harus mengembangkan welas asih yang besar terhadap mereka. 
Welas asih ini haruslah sangat besar sehingga memungkinkannya 
untuk menolong semua makhluk dari saÿsàra meskipun dengan 
mengorbankan dirinya sendiri. Welas asih seperti inilah yang 
disebut welas asih yang luar biasa yang membentuk dasar dari 
semua Kesempurnaan.

Bodhisatta dalam kehidupannya sebagai Sumedhà sang petapa telah 
mencapai tingkat-tingkat spiritual pada waktu bertemu dengan 
Buddha Dãpaïkarà sehingga ia dapat mencapai kebebasan jika ia 
menginginkannya. Namun sebagai seorang manusia luar biasa 
yang memiliki welas asih yang tertinggi, ia rela mengalami banyak 
penderitaan dalam saÿsàra selama jangka waktu yang sangat 
lama empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa untuk memenuhi 
Kesempurnaan dengan tujuan untuk membebaskan makhluk-
makhluk dari penderitaan.

Upàya-kosalla ¥àõa: adalah kebijaksanaan yang terampil dalam 
melakukan jasa seperti dàna, sãla, dan lain-lain, sehingga dapat 
menjadi alat dan mendukung dalam mencapai Kebuddhaan. 
Seseorang dari keluarga yang baik yang ingin mencapai Kebuddhaan 
harus melakukan kebajikan-kebajikan seperti dàna, sãla, dan lain-
lain dengan satu tujuan yaitu mencapai Kebuddhaan. (Ia tidak boleh 
mengharapkan keuntungan yang dapat mengarah pada penderitaan 
dalam saÿsàra). Kebijaksanaan yang memungkinkannya untuk 
mencapai Kebuddhaan adalah satu-satunya Buah dari kebajikan 
yang dilakukannya yang disebut Upàya-kosalla ¥àõa.

Mahàkaruõà dan Upàya-kosalla ¥àõa yang telah dijelaskan di 
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atas adalah dasar untuk mencapai Kebuddhaan dan untuk melatih 
Kesempurnaan. Seseorang yang ingin mencapai Kebuddhaan 
pertama-tama harus berusaha untuk memiliki dua dasar ini.

Hanya kebajikan-kebajikan seperti dàna, sãla, dan lain-lain yang 
dikembangkan di atas dasar dua prinsip ini yang dapat menjadi 
Kesempurnaan sejati.

Mengapa Disebut Pàramã?

Mungkin ada pertanyaan mengapa sepuluh kebajikan seperti dàna, 
sãla, dan lain-lain disebut Pàramã.

Jawabannya adalah: dalam bahasa Pàëi, kata Pàramã terdiri dari 
parama dan i, Parama berarti ‘yang tertinggi’, di sini digunakan 
dalam hubungannya dengan para Bodhisatta, karena mereka adalah 
makhluk yang tertinggi yang memiliki kebajikan dàna, sãla, dan 
lain-lain yang luar biasa.

Atau, karena mereka memenuhi dan menjaga kebajikan-kebajikan 
seperti dàna, sãla, dan lain-lain; karena mereka bertindak seolah-
olah mereka terikat dan menarik makhluk-makhluk lain kepada 
mereka melalui kebajikan-kebajikan seperti dàna, sãla, dan lain-
lain; karena mereka membersihkan makhluk-makhluk lain dengan 
menghapuskan kotoran batin makhluk-makhluk lain dengan penuh 
semangat; karena mereka dengan pasti melanjutkan ke Nibbàna 
tertinggi; karena mereka mengetahui kelahiran berikutnya seperti 
mereka memahami kehidupannya yang sekarang; karena mereka 
mempraktikkan kebajikan-kebajikan seperti sãla dan lain-lain dalam 
cara yang tiada bandingannya seolah-olah kebajikan-kebajikan ini 
tertanam dalam batin mereka; karena mereka menaklukkan dan 
menghancurkan semua “makhluk-makhluk asing” kotoran batin 
yang mengancam mereka, para Bodhisatta disebut “Parama.”

Bodhisatta yang tiada bandingnya yang memiliki kebajikan-
kebajikan seperti dàna, sãla, dan lain-lain. Pernyataan ini adalah 
untuk menyebutkan “Orang ini adalah Bodhisatta; ia adalah Parama, 
makhluk yang tinggi.” Dengan demikian kebajikan-kebajikan 
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seperti dàna, sãla, dan lain-lain, disebut juga “Parama.”

Sekali lagi, hanya para Bodhisatta yang dapat melakukan perbuatan 
jasa seperti dàna, sãla, dan lain-lain dengan tiada bandingannya. 
Karena itulah perbuatan-perbuatan ini disebut Pàramã, yang berarti 
kewajiban-kewajiban Bodhisatta (Paramànaÿ kammaÿ Pàramã), 
atau kekayaan-kekayaan Bodhisatta (Paramànaÿ ayaÿ Pàramã).

Ada Berapa Jenis Pàramã?

Sesuai dengan ajaran:
Dànam sãla¤ ca nekkhamam, pa¤¤à viriyena pa¤camam, khanå 
saccam ‘adhiññhànaÿ, mett’ upekkhà ti te dasa,

Ada Sepuluh Kesempurnaan (Pàramã), yaitu, Dàna, Sãla, Melepaskan 
keduniawian, Kebijaksanaan, Usaha, Kesabaran, Kejujuran, Tekad, 
Cinta Kasih, dan Ketenangseimbangan.

Bagaimana Urut-urutan Pàramã?

Ada lima cara mengurutkan ajaran-ajaran ini:
1. urutan kejadiannya (pavattikkama)
2. urutan pelepasan (pahànakkama)
3. urutan pelaksanaan (pañipattikkama)
4. urutan alam kelahiran (bhåmikkama)
5. urutan ajaran Buddha (desanàkkama)

1. Urutan Kejadian, misalnya, sehubungan dengan masuk ke 
rahim, disebutkan dalam kitab, “Pathamaam kalalm hoti, kalalà 
hoti abbudam,” dan seterusnya. Untuk makhluk-makhluk yang 
terlahir dari rahim, tahap pertama adalah tahap cairan sebagai 
kalala selama tujuh hari, tahap kedua adalah tahap gelembung-
gelembung abbuda selama tujuh hari; tahap ketiga adalah pesi 
yang memulai membentuk daging, dan seterusnya.

Urutan-urutan ini yang berdasarkan urutan peristiwa yang 
terjadi disebut urutan kejadian.
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2. Urutan Pelepasan, misalnya, sehubungan dengan kotoran batin, 
tertulis dalam kitab “Dassanena pahàtabba dhammà, bhàvanàya 
pahàtabbà Dhamma,” dan seterusnya. Ada Dhamma yang 
harus dilepaskan melalui tahap pertama dari Jalan; dan ada 
Dhamma yang harus dilepaskan melalui tiga tahap yang lebih 
tinggi dari Jalan. Urutan ini yang berdasarkan langkah-langkah 
pelepasan disebut juga Urutan Pelepasan.

3. Urutan Pelaksanaan, misalnya, tujuh tingkat kesucian sãla, 
kesucian pikiran, kesucian pandangan, dan seterusnya. 
Praktik pertama adalah penyucian sãla; kemudian diikuti 
dengan penyucian pikiran. Dengan demikian tahapan-tahapan 
penyucian harus dilakukan sesuai urutannya. Ajaran ini disebut 
juga Urutan Pelaksanaan.

4. Urutan Alam Kelahiran, urutan pertama dalam Dhamma 
adalah alam kenikmatan indria (kàmàvacara) diikuti oleh alam 
materi (råpàvacara) kemudian alam non-materi (arupavacara). 
Ini disebut Urutan Alam Kelahiran.

5. Sebagai tambahan dari empat urutan di atas, ada urutan ke lima 
di mana Dhamma seperti kelompok jasmani (råpakkhandha), 
kelompok perasaan (vedanàkkhandha), kelompok persepsi 
(sa¤¤àkkhandha), dan seterusnya, yang diajarkan oleh Buddha 
dengan urutan tertentu dengan alasan tertentu. Urutan-urutan 
ajaran ini disebut juga urutan ajaran Buddha.

Empat urutan pertama, masing-masing memiliki alasannya tertentu 
mengapa mengikuti suatu urutan tertentu, karena tahap memasuki 
rahim sebenarnya terjadi dengan urutan demikian; karena kotoran 
batin ditinggalkan dengan urutan yang demikian; karena penyucian 
dilakukan dengan urutan demikian atau karena alam kelahiran 
juga memiliki urutan demikian. Namun cara kelima mengenai 
ajaran, desanakkama, Buddha memiliki alasan tersendiri untuk 
membuat urutan demikian dalam kelompok-kelompok Dhamma 
yang diajarkannya, sebagai lima kelompok indria (khandha), dua 
belas dasar (ayatana), dan seterusnya.
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Dalam Pàramã, Kesempurnaan tidak diurutkan berdasarkan 
kejadian, pelepasan, pelaksanaan, atau alam kehidupan, seperti 
dalam empat cara pertama, namun diurutkan dengan cara kelima, 
desanàkkama, yang diajarkan Buddha dengan alasan tertentu.

Yang menjadi pertanyaan, mengapa Buddha membuat urutan―
Kedermawanan, Moralitas, Melepaskan keduniawian, dan 
seterusnya―dan bukan urutan lainnya dalam ajaran mengenai 
Sepuluh Kesempurnaan.

Jawabannya adalah: Ketika Bodhisatta, Sumedhà sang petapa, 
menyelidiki Kesempurnaan-Kesempurnaan yang harus dipenuhi 
setelah ia menerima ramalan, ia menemukannya dengan urutan 
demikian; hingga ia juga memenuhinya dengan urutan demikian. 
Dan setelah mencapai Pencerahan Sempurna, Ia juga mengajarkan 
Kesempurnaan dengan urutan yang Beliau praktikkan.

Penjelasan lebih lanjut: dari Sepuluh Kesempurnaan, kedermawanan 
dapat membantu dalam mengembangkan sãla; bahkan seseorang 
yang tidak mempraktikkan sãla (yang hanya menjadi penyumbang 
sewaktu putranya menjadi sàmaõera) dapat menjalani sãla tanpa 
kesulitan; dan dàna lebih mudah dipraktikkan. (Meskipun sangat 
sulit bagi seseorang untuk menjalani satu sãla, namun orang itu akan 
terbukti mudah dalam memberi dàna). Demikianlah Kesempurnaan 
Kedermawanan ditempatkan dalam urutan pertama.

Hanya dàna yang didasarkan atas sãla yang memiliki manfaat 
tertinggi; jadi sãla mengikuti dàna.

Hanya Sãla yang didasarkan atas Melepaskan keduniawian yang 
memiliki manfaat tertinggi; jadi Melepaskan keduniawian diajarkan 
setelah Sãla.

Demikian pula, Melepaskan keduniawian yang didasarkan atas 
Kebijaksanaan, Kebijaksanaan atas Usaha, Usaha atas Kesabaran, 
Kesabaran atas Kejujuran, Kejujuran atas Tekad, Tekad atas Cinta 
Kasih, Cinta Kasih yang didasarkan atas Ketenangseimbangan 
adalah yang memiliki manfaat tertinggi; dengan demikian 
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Ketenangseimbangan diajarkan setelah Cinta Kasih.

Ketenangseimbangan hanya bermanfaat jika didasarkan atas welas 
asih. Bodhisatta adalah makhluk luar biasa yang telah memiliki 
kualitas dasar welas asih.

Selanjutnya muncul pertanyaan, bagaimana Bodhisatta, yang 
maha-welas-asih, dapat menganggap sama semua makhluk dengan 
keseimbangan (tanpa membedakan)?

Beberapa guru mengatakan, “Tidak dalam setiap kasus dan setiap 
waktu Bodhisatta menunjukkan ketidakberbedaan terhadap semua 
makhluk; mereka hanya melakukannya jika diperlukan.”

Beberapa guru lain mengatakan, “Mereka tidak menunjukkan 
ketidak-berbedaan terhadap semua makhluk, tetapi terhadap 
tindakan agresif yang mereka lakukan. Dengan demikian welas asih 
yang besar dan Kesempurnaan Keseimbangan tidak berlawanan.”

Cara Lain Menjelaskan Urutan Kesempurnaan

1. Dàna diajarkan dalam urutan pertama (a) karena kedermawanan 
pasti ada dalam diri banyak orang dan dengan demikian 
adalah milik semua makhluk; (b) karena tidak begitu berbuah 
seperti Sãla, dan seterusnya dan: (c) karena sangat mudah 
dipraktikkan.

2. Sãla disebutkan segera setelah kedermawanan (a) karena Sãla 
menyucikan kedua pihak, si pemberi dan si penerima; (b) 
setelah memberikan ajaran sebagai balasan dari kebajikan 
makhluk lain (seperti dàna), Buddha ingin mengajarkan agar 
menghindari menyakiti makhluk lain seperti membunuh; (c) 
karena dàna melibatkan tindakan melakukan sedangkan sãla 
melibatkan tindakan tidak melakukan, dan Buddha ingin 
mengajarkan tidak melakukan setelah melakukan tindakan 
postif (seperti dàna makanan); (d) karena dàna mengarah pada 
memiliki kekayaan dan sãla mengarah pada kelahiran di alam 
manusia atau dewa; dan (e) karena Buddha ingin mengajarkan 
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pencapaian kelahiran di alam manusia atau dewa setelah 
mengajarkan pencapaian kekayaan.

3. Melepaskan Keduniawian disebut setelah sãla (a) karena 
melalui Melepaskan Keduniawian, sãla yang sempurna dapat 
dijalankan; (b) karena Buddha ingin mengajarkan tindakan 
batin yang baik (melalui pertapaan) segera setelah mengajarkan 
tindakan jasmani dan ucapan yang baik (melalui sãla); (c) 
karena pencapaian Jhàna dapat dengan mudah diperoleh bagi 
seseorang yang menjalani sãla dengan sempurna; (d) cacat yang 
muncul karena perbuatan yang tidak baik (kammaparadha) 
dapat dihilangkan melalui pelaksanaan sãla; dengan melakukan 
demikian, kesucian tindakan yang dilakukan melalui jasmani 
dan ucapan (payoga-suddhi) dapat dicapai. Kotoran batin 
(kilesa-paradha) dapat dihilangkan melalui pertapaan; 
dengan demikian unsur-unsur turunan dari pandangan 
salah mengenai keabadian (sassatadiññhi) dan pemusnahan 
(uccheda-diññhi) dapat dihilangkan dan kesucian watak 
(asaya-suddhi) sehubungan dengan pengetahuan Pandangan 
Cerah (Vipassanà Nana) dan Pengetahuan bahwa kehendak 
adalah milik seseorang (Kammassakata Nana) dapat dicapai. 
Karena Buddha ingin mengajarkan penyucian pengetahuan 
dengan Melepaskan Keduniawian yang mengikuti penyucian 
daya-upaya (payoga-suddhi), dan (e) karena Buddha ingin 
mengajarkan bahwa melenyapkan kotoran batin pada tahap 
pariyutthana melalui pertapaan hanya dapat terjadi setelah 
melenyapkan kotoran batin pada tahap vitikkama melalui 
moralitas

4. Kebijaksanaan disebutkan setelah Melepaskan Keduniawian (a) 
karena Melepaskan Keduniawian disucikan dan disempurnakan 
oleh Kebijaksanaan; (b) karena Buddha ingin mengajarkan 
bahwa tidak ada Kebijaksanaan tanpa Jhàna (pertapaan); 
(c) karena Buddha ingin mengajarkan bahwa Kebijaksanaan 
adalah penyebab utama bagi Ketenangseimbangan, segera 
setelah mengajarkan bahwa Melepaskan Keduniawian adalah 
penyebab utama bagi konsentrasi pikiran; dan (d) karena 
Buddha ingin mengajarkan bahwa hanya dengan terus-menerus 
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memikirkan (pertapaan) kesejahteraan makhluk-makhluk lain 
dapat memunculkan pengetahuan akan keterampilan (Upàya-
kosalla ¥àõa) demi kesejahteraan makhluk-makhluk lain.

5. Usaha disebutkan setelah Kebijaksanaan (a) Karena 
kebijaksanaan dipenuhi oleh adanya usaha; (b) karena 
Buddha ingin mengajarkan betapa menakjubkannya usaha 
menyejahterakan makhluk-makhluk setelah mengajarkan 
Kebijaksanaan yang terdiri dari Pandangan Cerah mengenai 
ciri atau fakta mengenai tidak adanya diri atau aku; (c) karena 
Buddha ingin mengajarkan penyebab dari daya upaya setelah 
penyebab dari keseimbangan, dan (d) karena Buddha ingin 
mengajarkan bahwa manfaat yang besar hanya dapat diperoleh 
dari usaha yang bersemangat setelah melakukan pertimbangan 
yang matang.

6. Kesabaran disebutkan setelah Usaha (a) karena Kesabaran 
dipenuhi oleh Usaha (karena hanya seorang yang berusaha yang 
dapat bertahan dalam berbagai penderitaan yang dialaminya); 
(b) Karena Buddha ingin mengajarkan usaha adalah hiasan bagi 
Kesabaran (karena kesabaran yang diperlihatkan oleh seorang 
yang malas karena ia tidak dapat memenangkannya adalah 
tidak berharga, sebaliknya kesabaran yang diperlihatkan oleh 
seorang yang berusaha terlepas ia dapat memenangkannya atau 
tidak adalah layak mendapat penghargaan); (c) karena Buddha 
ingin mengajarkan penyebab dari Konsentrasi segera setelah 
ia mengajarkan penyebab dari Usaha (sebagai kegelisahan, 
uddhacca, karena Usaha yang berlebihan dapat ditinggalkan 
hanya dengan pemahaman akan Dhamma dengan cara 
merenungkannya, dhammanijjhànakkhanti); (d) karena Buddha 
ingin mengajarkan bahwa hanya seorang yang memiliki Usaha 
dapat terus-menerus berusaha (seperti halnya hanya seseorang 
dengan kesabaran yang tinggi yang terbebas dari kegelisahan 
dan selalu dapat melakukan kebajikan; (e) karena Buddha 
ingin mengajarkan bahwa kemelekatan terhadap imbalan 
tidak dapat muncul jika memiliki perhatian karena seseorang 
bekerja dengan rajin demi kesejahteraan makhluk lain (karena 
tidak akan ada kemelekatan jika seseorang merenungkan 
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Dhamma dalam melakukan kebajikan); dan (f) karena Buddha 
ingin mengajarkan Bodhisatta memiliki kesabaran terhadap 
penderitaan yang disebabkan oleh makhluk lain meskipun 
pada saat ia tidak mengusahakan kesejahteraan mereka (seperti 
terbukti dalam Cåëà Dhammapàla Jàtaka, dan yang lainnya).

7. Kejujuran disebut segera setelah Kesabaran (a) karena Kesabaran 
akan dapat dijaga dan bertahan lama melalui Kejujuran karena 
Kesabaran seseorang hanya akan bertahan jika seseorang 
tersebut jujur, (b) karena telah disebutkan tadi bahwa Kesabaran 
terhadap perbuatan salah yang dilakukan oleh makhluk lain, 
Buddha ingin mengajarkan selanjutnya bagaimana Bodhisatta 
menepati kata-katanya untuk membantu mereka yang 
bahkan berbuat jahat terhadapnya. (Sejak menerima ramalan, 
Bodhisatta berkeinginan untuk mencapai Kebuddhaan dan 
bertekad untuk menyelamatkan semua makhluk. Untuk 
menepati tekadnya itu, ia memberikan bantuan bahkan kepada 
mereka yang berbuat jahat kepadanya. Sebagai ilustrasi: dalam 
Mahàkapi Jàtaka, Jàtaka keenam dari Tiÿsa Nipàta, sebuah 
kisah mengenai Bodhisatta dalam kehidupannya sebagai 
seekor monyet yang menyelamatkan seorang brahmana yang 
terjatuh ke jurang yang dalam. Lelah karena berusaha keras 
menyelamatkan orang tersebut dari bahaya, Bodhisatta dengan 
penuh kepercayaan, jatuh tertidur dipangkuan orang yang 
diselamatkannya. Dengan pikiran jahat (memakan daging 
penolongnya), orang jahat tersebut memukul kepala monyet 
tersebut dengan menggunakan batu. Tanpa menunjukkan 
kemarahan dan dengan sabar menderita luka di kepalanya, 
Bodhisatta melanjutkan usahanya menolong orang tersebut dari 
bahaya binatang buas. Ia menunjukkan jalan keluar dari hutan 
dengan tetesan darah yang jatuh saat ia melompat dari satu 
pohon ke pohon lain; (c) karena Buddha ingin menunjukkan 
bahwa seorang Bodhisatta dengan penuh toleransi tidak pernah 
lengah dalam berlatih mengatakan hanya yang sebenarnya 
dengan sungguh-sungguh meskipun ia difitnah oleh orang 
lain; dan (d) karena setelah mengajarkan meditasi perenungan 
sehingga konsep tanpa-diri dapat dipahami, Bodhisatta ingin 
menunjukkan Kebijaksanaan Kejujuran yang dikembangkan 
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melalui perenungan tersebut (dhammanijJhànakkhanti).

8. Tekad disebut segera setelah Kejujuran a) karena Kejujuran 
dicapai melalui Tekad karena tidak berkata salah dapat 
menjadi sempurna dalam diri seseorang yang memiliki Tekad 
untuk berkata benar tidak tergoyahkan bahkan dengan risiko 
hidupnya; b) karena setelah mengajarkan kejujuran, Buddha 
ingin mengajarkan tekad dan komitmen dari seorang Bodhisatta 
akan kejujuran dengan tanpa ragu-ragu; dan (c) karena setelah 
mengajarkan bahwa hanya mereka yang memiliki Kebijaksanaan 
akan kebenaran terhadap berbagai hal (yang sangatlah jarang) 
yang dapat membangun Kesempurnaan dan membawa mereka 
kepada pemenuhan Kesempurnaan, Buddha ingin mengajarkan 
prasyarat-Pàramã tersebut dapat dipengaruhi sebagai hasil dari 
Kebijaksanaan akan Kebenaran.

9. Cinta kasih disebut setelah Tekad: (a) karena pengembangan 
Cinta Kasih dapat membantu dalam pemenuhan Tekad untuk 
melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan makhluk lain; (b) 
karena, setelah mengajarkan tekad, Buddha ingin mengajarkan 
apa yang membawa manfaat kepada makhluk lain sesuai 
dengan tekadnya (bagi seorang Bodhisatta dalam memenuhi 
kesempurnaannya, biasanya hidup dalam cinta kasih); dan 
(c) karena jika seseorang dapat merasa puas dalam kepastian 
untuk bekerja demi kesejahteraan makhluk lain, seseorang 
dapat mencapai cita-citanya dengan cinta kasih.

10. Ketenangseimbangan disebut setelah Cinta Kasih (a) karena 
Ketenangseimbangan menyucikan Cinta Kasih; (jika seseorang 
mengembangkan Cinta Kasih tanpa Ketenangseimbangan, 
sesorang dapat tertipu oleh kemelekatan atau keserakahan 
yang bertopeng Cinta Kasih). Hanya jika seseorang melatih 
Ketenangseimbangan, seseorang dapat jauh dari tipuan 
kemelekatan atau keserakahan; (b) karena setelah mengajarkan 
bagaimana ketertarikan terhadap makhluk lain dapat menjadi 
Cinta Kasih, Buddha ingin mengajarkan bahwa ketidak-
berbedaan tersebut harus dipertahankan ke arah semua 
keburukan yang ditimbulkannya. (Bodhisatta bekerja demi 
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kesejahteraan makhluk lain dengan Cinta Kasih; Ia menjaga 
batin-Nya yang seimbang; memaafkan mereka yang bersalah 
kepada-Nya); (c) karena, setelah mengajarkan pengembangan 
Cinta Kasih, Buddha ingin mengajarkan manfaat-manfaatnya, 
hanya setelah melatih Cinta Kasih, maka Ketenangseimbangan 
dapat berhasil dikembangkan; dan (d) Buddha ingin 
mengajarkan sifat-sifat baik (dari seorang Bodhisatta) yang dapat 
tetap sama bahkan kepada mereka yang baik kepadanya.

Demikianlah guru kita, Raja Dunia, mengajarkan Kesempurnaan 
ini dalam urutan yang baik dan benar, seperti yang telah dijelaskan 
di atas, ditata dengan prinsip urutan dan rangkaian, bukan secara 
acak dan sembrono.

Apakah Karakteristik, Fungsi, Manifestasi dan Penyebab 
langsung dari Pàramã?

Kita akan memulai bagian ini dengan penjelasan dari kata 
karakteristik, fungsi, manifestasi, dan penyebab langsung. 
Kemudian kita akan melanjutkan dengan definisi dan arti dari 
Kesempurnaan bersama-sama dengan karakteristik, fungsi, 
manifestasi, dan penyebab langsung secara bersama-sama dan 
secara sendiri-sendiri.

Pengetahuan yang bebas dari kepercayaan akan diri (attha-diññhi) 
adalah dimungkinkan hanya melalui pemahaman akan kenyataan 
yang mendasar akan nàma dan råpa yang dicapai melalui perenungan 
masing-masing fakta yang terdiri dari karakteristik, fungsi, 
manifestasi, dan penyebab langsungnya. Demikian pula halnya, 
hanya jika seseorang mengetahui karakteristik, fungsi, manifestasi, 
dan penyebab langsung dari Pàramã secara bersama-sama maupun 
secara sendiri-sendiri seseorang akan dapat memahaminya dengan 
jelas. Oleh karena itu, kitab-kitab biasanya menjelaskan keempat 
bentuk ini sehubungan dengan Kesempurnaan.

Karakteristik (Lakkhaõà): komentar mendefinisikan, “Sàma¤¤aÿ 
và sabhàvo và, dhammànam lakkhaõàm ‘matam,” karateristik 
(lakkhaõa) memiliki dua aspek: (i) sàma¤¤a, ciri-ciri biasa yang 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



81

Pàramã

berlaku secara umum, dan (ii) sabhàva, ciri-ciri khusus berlaku 
hanya bagi seseorang namun tidak berlaku bagi orang lain. 
(misalnya, kualitas materi, pathavi (unsur tanah) memiliki dua 
karakteristik, yaitu (a) perubahan, tidak kekal, tidak memuaskan, 
tidak dapat dikendalikan, dan (b) keras. Karakteristik (a) adalah ciri 
umum yang berlaku untuk unsur lainnya, sedangkan karakteristik 
‘keras’ adalah ciri khusus yang hanya berlaku untuk tanah saja, 
tidak berlaku untuk unsur lainnya).

Fungsi (Rasa): komentar mendefinisikan, “kiccam và tassa sampatti, 
rasoti paridipaye,” fungsi juga memiliki dua aspek: kicca dan 
sampatti (i) kicca rasa, fungsi yang harus dilakukan, dan (ii) sampatti 
rasa, hasil yang dicapai.

Manifestasi (Paccupatthàna): komentar mendefinisikan: phalam, 
va paccupatthànam-upaññhànàkaropi và, ketika seseorang 
merenungkan dalam-dalam mengenai objek-batin, apa yang 
biasanya muncul dalam batinnya, yang berhubungan dengan objek-
batin, juga berhubungan dengan fungsinya, berhubungan dengan 
penyebabnya, berhubungan dengan akibatnya. Dengan demikian 
apa pun yang muncul dalam pikiran yang berhubungan dengan 
objek-batin yang sedang dipikirkannya disebut manifestasi.

Penyebab langsung (Padatthana): komentar mendefinisikan, 
“Asannakàranam yaÿ tu, padaññhànanti tam matam,” faktor 
penunjang langsung dari timbulnya sebuah peristiwa disebut 
penyebab langsung.

Kemudian, apakah empat ciri-ciri dari Sepuluh Kesempurnaan? 
Jawabannya adalah: pertama membahas apa-apa yang berlaku 
secara umum terhadap sepuluh kesempurnaan, (i) memiliki 
karakteristik melayani kebutuhan makhluk lain; (ii) fungsinya 
adalah memberikan bantuan kepada makhluk lain (kicca rasa), 
atau tidak ragu-ragu dalam memenuhi Kesempurnaan (sampatti 
rasa); (iii) manifestasinya adalah munculnya dalam pikiran yogi 
pengetahuan mengenai keharusan menyejahterakan makhluk lain 
atau akibat dari menjadi Buddha; (iv) penyebab langsungnya adalah 
welas asih luar biasa (Mahàkaruõà) dan terampil dalam segala cara 
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(Upàya-kosala ¥àõa).

Empat ciri-ciri yang dimiliki masing-masing Kesempurnaan, 

(1) Kehendak yang didasarkan atas Mahàkaruõà dan Upàya-
kosalla ¥àõa untuk melepaskan, mendanakan, menyerahkan 
milik seseorang kepada orang lain, disebut Kesempurnaan dalam 
memberi (Dàna).

(a) karakteristiknya adalah melepaskan; 
(b) fungsinya adalah untuk menghancurkan keserakahan yang 

menyebabkan kemelekatan atas benda-benda yang diberikan; 
(c) manifestasinya adalah ketidakmelekatan yang muncul dalam 

batin yogi (sehubungan dengan sifatnya) atau memperoleh 
kekayaan dan kemakmuran dan kehidupan yang berbahagia 
(sehubungan dengan akibatnya); 

(d) penyebab langsungnya adalah objek-objek yang didanakan, 
karena berdana hanya dapat dilakukan jika objeknya 
tersedia.

Kesempurnaan Kedermawanan dapat dipahami dengan jelas hanya 
jika dipelajari dengan saksama dalam delapan dari empat aspek ini; 
ketika memelajari demikian akan dimengerti dengan jelas bahwa 
dàna adalah tindakan yang memiliki karakteristik melepaskan; dan 
dalam waktu yang sama juga melakukan tugas menghancurkan 
keserakahan yang cenderung mengikat si penyumbang dengan 
benda-benda yang akan diberikan; dalam pikiran yogi yang paling 
dalam dan hati-hati akan muncul ketidakterikatan atas objek-objek 
yang diberikan atau akan muncul sebagai suatu tindakan yang dapat 
menghasilkan kelahiran yang lebih baik dan memiliki kekayaan dan 
kemakmuran; dàna hanya mungkin dilakukan jika ada sesuatu milik 
seseorang yang dapat diberikan.

(Penjelasan yang sama berlaku untuk Kesempurnaan-Kesempurnaan 
lainnya)

(2) Berdasarkan Mahàkaruõà dan Upàya-kosalla ¥àõa, tindakan 
fisik dan ucapan yang baik disebut Kesempurnaan Moralitas. Dalam 
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istilah Abhidhammà, ini artinya menghindari perbuatan salah yang 
seharusnya tidak dilakukan (viratã cetasika) dan kehendak (cetanà) 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang harus dilakukan.
(a) karakteristiknya adalah tidak memperbolehkan tindakan fisik 

dan ucapan seseorang menjadi salah namun menjaganya agar 
senantiasa benar; 

(b) fungsinya adalah untuk mencegah seseorang mengembangkan 
kebiasaan buruk―tiga tindakan fisik yang salah dan empat 
perkataan salah; atau membantu seseorang mencapai kemuliaan 
dengan, tindakan tanpa noda dan tanpa kesalahan;

(c) manifestasinya adalah penyucian dalam kata-kata dan tindakan 
ketika yogi merenungkan sifat-sifatnya;

(d) penyebab langsungnya adalah rasa malu (hiri) dan rasa takut 
(ottappa) akan perbuatan jahat.

(3) Berdasarkan Mahàkaruõà dan Upàya-kosalla ¥àõa kelompok 
kesadaran dan kelompok batin lainnya yang bercita-cita untuk 
mencapai Pembebasan dari: kelahiran di alam indria setelah 
memerhatikan cacat dari objek-objek nafsu indria (vatthu kàma), 
kotoran batin keserakahan (kilesa kàma), dan berbagai kenikmatan 
lainnya adalah Kesempurnaan Melepaskan keduniawian.
(a) karakteristiknya adalah Pembebasan dari nafsu indria dan 

kelahiran di alam indria;
(b) fungsinya adalah membersihkan cacat; 
(c) manifestasinya adalah pemahaman oleh yogi bahwa telah 

terjadi perubahan, menarik diri dari kondisi-kondisi alam 
indria; dan 

(d) penyebab langsungnya adalah perasaan religius akan 
pentingnya melepaskan keduniawian (saÿvega ¥àõa).

(4) Berdasarkan Mahàkaruõà dan Upàya-kosalla ¥àõa, kelompok 
batin kebijaksanaan yang menembus karakteristik umum dan 
khusus dari Dhamma adalah Kesempurnaan Kebijaksanaan.
(a) karakteristiknya adalah menembus sifat Dhamma yang 

sebenarnya; atau mengenali dengan jelas dan tanpa keraguan 
dari karakteristik umum dan khusus dari objek-objek melalui 
perenungan, seperti menembak mata seekor sapi dengan anak 
panah oleh seorang pemanah ahli; 
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(b) fungsinya adalah untuk menerangi sebuah objek bagaikan 
lampu (menghapus kegelapan akan kebodohan, moha, yang 
menyembunyikan sifat objek-objek); 

(c) manifestasinya (sesuai sifatnya) adalah lenyapnya keraguan 
dalam pikiran yogi sehubungan dengan objek perenungan 
bagaikan seorang pemandu yang menunjukkan jalan kepada 
pengunjung yang kehilangan arah di dalam hutan, atau 
sebagai akibat dari memperoleh hasil-hasil yang bermanfaat 
dari kebebasan atas kebodohan sehubungan dengan objek 
perenungan; dan

(d) penyebab langsungnya adalah konsentrasi (samàdhi) atau 
Empat Kebenaran Mulia.

(5) Berdasarkan Mahàkaruõà dan seterusnya. Usaha-usaha fisik 
dan batin demi kesejahteraan makhluk-makhluk lain, adalah 
Kesempurnaan Usaha.
(a) karakteristiknya adalah usaha keras (bahkan dalam menerima 

kesakitan);
(b) fungsinya adalah untuk mendukung dan memperkuat faktor-

faktor yang muncul bersamaan dengannya sehingga tidak 
menjadi lalai dalam melakukan kebajikan;

(c) manifestasinya adalah keteguhan dalam batin yogi yang 
merupakan lawan dari kemalasan dan kelambanan yang dapat 
merusak kebajikan; dan

(d) penyebab langsungnya adalah perasaan religius yang mendesak 
(Saÿvega ¥àõa) atau delapan faktor yang mendukung Usaha 
(Viriyarambha vatthu)

(Saÿvega ¥àõa: Pengetahuan yang dibentuk oleh rasa takut, 
ottappa, dari bahaya―kelahiran, usia tua, penyakit, kematian, dan 
kondisi-kondisi dalam penderitaan).

Viriyàrambha vatthu: Yang Mulia Mahà Visuddhàrama Sayadaw 
menjelaskan dalam bagian meditasi dari karyanya Paramattha-saràpa 
Bhedani—delapan faktor yang mendukung usaha (viriyàrambha 
vatthu)―dua berhubungan dengan perbaikan dan pemeliharaan, 
dua berhubungan dengan perjalanan, dua berhubungan dengan 
penyakit; dan dua berhubungan dengan makan.
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Dua faktor yang berhubungan dengan perbaikan dan 
pemeliharaan:

(i) Seseorang mengatakan pada diri sendiri, “Aku harus melakukan 
perbaikan pada jubah, dan lain-lain. Sewaktu aku melakukan 
hal demikian, tidaklah mudah bagiku untuk melaksanakan 
ajaran Bhagavà. Aku harus berusaha melakukannya terlebih 
dahulu sebelum mulai melakukan perbaikan.”

(ii) Setelah selesai melakukan pekerjaan tersebut, ia juga harus 
mempertimbangkan, “Aku telah menyelesaikan pekerjaan 
memperbaiki jubah; sewaktu aku sedang mengerjakan, aku 
tidak dapat memerhatikan ajaran Buddha. Sekarang aku harus 
berusaha lebih keras untuk membayar kelalaian ini.”

Dua faktor yang berhubungan dengan perjalanan

(i) Seseorang mengatakan pada diri sendiri, “Aku harus 
melakukan perjalanan. Sewaktu aku dalam perjalanan, tidaklah 
mudah bagiku untuk melaksanakan ajaran Bhagavà. Aku 
harus berusaha melakukannya terlebih dahulu sebelum mulai 
melakukan perjalanan.”

(ii) Setelah selesai melakukan perjalanan, ia juga harus 
mempertimbangkan, “Aku telah menyelesaikan perjalanan 
ini; sewaktu aku sedang dalam perjalanan, aku tidak dapat 
memerhatikan ajaran Buddha. Sekarang aku harus berusaha 
lebih keras untuk membayar kelalaian ini.”

Dua faktor yang berhubungan dengan penyakit dan kesehatan:

(i) Ia merenungkan ketika ia mulai merasakan gejala-gejala akan 
sakit, “Aku merasa kurang sehat, penyakit ini dapat bertambah 
parah; aku akan berusaha dengan sungguh-sungguh sebelum 
penyakitku bertambah parah.”

(ii) Setelah sembuh, ia merenungkan, “Aku baru sembuh dari 
sakit; ini dapat terjadi kapan saja. Aku akan berusaha dengan 
sungguh-sungguh sebelum penyakitku kambuh.”
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Dua faktor yang berhubungan dengan makan:

(i) Pada saat tidak tersedia cukup makanan, ia merenungkan, 
“Aku telah kembali dari menerima dàna makanan dan hanya 
mendapatkan sedikit makanan; sedikit makan menjaga tubuhku 
tetap ringan dan sehat, bebas dari kemalasan dan kelambanan. 
Aku harus segera mulai berusaha.”

(ii) Pada saat mendapatkan cukup makanan, ia merenungkan, “Aku 
telah kembali dari menerima dàna makanan dan mendapatkan 
cukup makanan untuk memberiku kekuatan untuk bekerja 
keras; Aku harus segera berusaha dengan penuh semangat.”

Ini adalah delapan faktor yang mendukung usaha (viriyàrambha-
vatthu). Sebagai lawan dari faktor-faktor ini, juga ada delapan faktor 
yang mendukung kemalasan (Kusita vatthu).

Pada saat seseorang sedang mengerjakan perbaikan, ia akan 
menunda dengan mengatakan, “Pekerjaan ini akan membuatku 
lelah; aku harus tidur yang cukup sebelum memulai pekerjaan 
ini.” Pada saat akan melakukan perjalanan, ia juga mengatakan hal 
yang sama.

Ketika seseorang mulai merasakan gejala-gejala akan sakit, ia 
mengeluh akan ketidakberdayaannya dan pergi tidur; ketika 
seseorang mendapatkan cukup makanan, ia menjadi mengantuk 
dan tertidur, karena perutnya kekenyangan. Ketika ia telah 
menyelesaikan perbaikan, atau kembali dari suatu perjalanan, 
atau sembuh dari penyakit, atau mendapat sedikit makanan, ia 
mengeluh, “aku merasa lelah; aku harus beristirahat. “Dengan cara 
demikian seseorang selalu mencari-cari alasan untuk tidak berusaha 
melakukan kebajikan.

Delapan viriyàrambha-vatthu dan delapan Kusita vatthu terdapat 
dalam 10-Sangiti Sutta, Pàthika Vagga di dalam Dãgha Nikàya.

(6) Berdasarkan Mahàkaruõà dan Upàya-kosalla ¥àõa, toleransi 
terhadap kejahatan orang lain (atau dalam istilah Abhidhammà, 
kelompok kesadaran dan kelompok batin yang muncul sedemikian 
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toleran yang didasarkan pada ketidakbencian, adosa) adalah 
Kesempurnaan Kesabaran. 
(a) karakteristiknya adalah memiliki kesabaran;
(b) fungsinya adalah untuk mengatasi objek-objek yang disukai dan 

tidak disukai. (Seseorang yang tidak memiliki kesabaran dapat 
dengan mudah menjadi serakah pada saat menemukan objek 
yang disukai dan menyenangkan; dan menjadi benci pada saat 
menemukan objek yang tidak disukai dan tidak menyenangkan. 
Seseorang yang demikian disebut telah ditaklukkan oleh objek-
objek yang yang disukai dan tidak disukai. Seseorang yang 
memiliki kesabaran dapat menyingkirkan keserakahan dan 
kebencian. Dengan demikian kesabaran dikatakan berguna 
untuk mengatasi semua objek-objek indria yang disukai 
maupun tidak disukai);

(c) manifestasinya adalah pikiran yogi menjadi sabar dalam 
menerima objek-objek yang disukai dan tidak disukai, atau 
tidak melawannya;

(d) penyebab langsungnya adalah melihat hal-hal sebagaimana 
adanya.

(7) Berdasarkan Mahàkaruõà dan Upàya-kosalla ¥àõa, berbicara 
benar dan menepati kata-kata adalah Kesempurnaan Kejujuran. 
(Dalam istilah Abhidhammà, faktor-faktor batin yang menghindari 
(Virati cetasika) kehendak (Cetanà cetasika) atau kebijaksanaan 
(Pa¤¤à cetasika) tergantung situasinya.
(a) karakteristiknya adalah watak jujur;
(b) fungsinya adalah menjelaskan kebenaran sebagaimana 

adanya;
(c) manifestasinya adalah pikiran yogi menjadi mulia, manis, dan 

menyenangkan; dan
(d) penyebab langsungnya adalah kesucian tindakan, ucapan, dan 

pikiran.

(8) Berdasarkan Mahàkaruõà dan Upàya-kosalla ¥àõa, tekad 
yang tidak tergoyahkan dalam melakukan kebajikan adalah 
Kesempurnaan Tekad. (Dalam istilah Abhidhammà, faktor-faktor 
kesadaran dan faktor-faktor batin yang muncul sebagai suatu 
tekad).
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(a) karakteristiknya adalah tekad yang tidak tergoyahkan dalam 
memenuhi Kesempurnaan, pengorbanan, dan praktik Moralitas 
sebagai prasyarat dalam mencapai Pencerahan Sempurna;

(b) fungsinya adalah mengatasi semua perbuatan-perbuatan jahat 
yang menghambat pencapaian Pencerahan Sempurna;

(c) manifestasinya adalah pikiran yogi menjadi teguh dalam 
memenuhi persyaratan dalam mencapai Pencerahan Sempurna; 
dan

(d) penyebab langsungnya adalah persyaratan dalam mencapai 
Pencerahan Sempurna.

(9) Berdasarkan Mahàkaruõà dan Upàya-kosalla ¥àõa, melayani 
kesejahteraan dan kebahagiaan dunia adalah Kesempurnaan Cinta 
kasih. (Dalam istilah Abhidhammà, faktor-faktor batin yang tidak 
membenci, adosa cetasika).
(a) karakteristiknya adalah mengharapkan kesejahteraan semua 

makhluk;
(b) fungsinya adalah mengusahakan kesejahteraan makhluk-

makhluk dalam memenuhi harapan tersebut; (atau) fungsinya 
adalah melenyapkan sembilan penyebab kemarahan; 

(c) manifestasinya adalah pikiran yogi menjadi tenang; dan
(d) penyebab langsungnya adalah melihat makhluk-makhluk 

sebagai sesuatu yang menyenangkan. (Tidak mungkin 
mengembangkan cinta kasih, jika seseorang melihat makhluk 
lain sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan).

(10) Berdasarkan Mahàkaruõà dan Upàya-kosalla ¥àõa, sikap tidak 
memihak terhadap makhluk-makhluk berkondisi yang disukai 
ataupun yang tidak disukai, meniadakan cinta dan benci, adalah 
Kesempurnaan Keseimbangan. (Dalam istilah Abhidhammà, faktor-
faktor batin yang seimbang, Tatramajjhattata).
(a) karakteristiknya adalah menempatkan posisi batin antara cinta 

dan benci;
(b) fungsinya adalah mendapatkan pandangan yang tidak 

memihak;
(c) manifestasinya adalah pikiran yogi berada diantara cinta dan 

benci; dan
(d) penyebab langsungnya adalah perenungan bahwa semua 
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makhluk adalah pemilik kammanya sendiri.

Masing-masing penjelasan di atas mengenai Kesempurnaan, 
diawali dengan kata-kata “Berdasarkan Mahàkaruõà dan Upàya-
kosalla ¥àõa.” Dua atribut ini membentuk kebajikan dasar yang 
hadir dalam kelompok-kelompok batin dari Bodhisatta dan hanya 
berlaku untuk perbuatan-perbuatan dàna, sãla, dan lain-lain. Dengan 
demikian berdasarkan hal―hal ini maksudnya adalah Pàramã.

Apakah Kodisi Dasar dari Pàramã ?

Secara singkat, adalah:

A. Cita-cita Agung (Abhinihàra);
B. Welas asih agung dan keterampilan dalam berbagai cara 

(Mahàkaruõà dan Upàya-kosalla ¥àõa);
C. Empat landasan Kebuddhaan (Buddhàbhåmi);
D. Enam belas watak batin (Ajjhàsaya);
E. Pengetahuan perenungan (Paccavekkana ¥àõa) atas cacat dari 

tidak memberi, dan seterusnya, dan manfaat dari memberi, 
dan seterusnya; dan

F. Lima belas jenis perbuatan (Carana) dan lima jenis 
pengetahuan  yang lebih tinggi (Abhi¤¤à), beserta faktor-faktor 
penyebabnya.

(A)  Cita-cita Agung (Abhinihàra)

(Abhi artinya ‘ke arah Kebuddhaan’; nihàra berarti ‘mengarahkan’ 
atau ‘memusatkan pikiran’; jadi artinya adalah ‘cita-cita untuk 
mencapai Kebuddhaan’).

Sekarang, delapan faktor, yang dibutuhkan dalam menerima 
ramalan Kebuddhaan, yang telah dijelaskan dalam Bab ‘Jarangnya 
Kemunculan Seorang Buddha’, harus diingat kembali.

Dalam satu kelahiran yang dilengkapi dengan delapan faktor 
(seperti dalam kehidupan Sumedhà) pikiran seperti berikut muncul 
dalam pikiran Bodhisatta (seperti Sumedhà Sang Bijaksana) tanpa 
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dimunculkan oleh orang lain, namun semata-mata karena memiliki 
delapan faktor ini.

“Ketika aku telah menyeberangi lautan saÿsàra dengan usahaku 
sendiri, aku juga harus menyelamatkan makhluk-makhluk lain; 
ketika aku telah membebaskan diriku sendiri dari penjara saÿsàra, 
aku juga harus membebaskan makhluk-makhluk lain; Ketika aku 
telah berhasil menjinakkan indria-indriaku, aku harus mengajarkan 
makhluk-makhluk lain agar mereka juga menjadi jinak; ketika aku 
telah memadamkan api kotoran batin dalam diriku, aku harus 
membantu memadamkan batin yang terbakar dalam diri makhluk-
makhluk lain; ketika aku telah memperoleh kebahagiaan Nibbàna, 
aku harus membantu makhluk-makhluk lain untuk menikmatinya 
juga; ketika aku telah memadamkan api dari tiga kelahiran (kamma 
vatta - kamma, kilesa vatta - kotoran batin, vipaka vatta - Buahnya), 
aku harus memadamkan api yang berkobar-kobar dalam diri 
makhluk-makhluk lain. Ketika aku telah menyucikan diriku dari 
debu kotoran batin dengan usahaku sendiri, aku harus membantu 
menyucikan makhluk-makhluk lain, ketika aku telah memperoleh 
pengetahuan Empat Kebenaran Mulia, aku harus mengajarkannya 
kepada makhluk-makhluk lain. (Pokoknya, aku akan berusaha 
sekeras mungkin untuk menjadi Buddha dan menyelamatkan 
makhluk-makhluk lain).”

Demikianlah, keinginan yang berkobar-kobar untuk mencapai 
Kebuddhaan, muncul terus-menerus, sebagai pikiran yang penuh 
kebajikan (Mahàkusala Citta) bersama dengan faktor-faktor batin 
lainnya. Pikiran bajik dan faktor-faktor batin lainnya yang ingin 
mencapai Kebuddhaan disebut juga Abhinihàra yang penuh 
kebajikan, yang membentuk kondisi yang menunjang seluruh 
Sepuluh Kesempurnaan.

Sebenarnya, karena munculnya keinginan besar sehingga Bodhisatta 
menerima ramalan pasti untuk mencapai Kebuddhaan; setelah 
menerima ramalan, muncul tiga hal selanjutnya, perenungan atas 
Pàramã, tekad untuk memenuhinya dan praktik yang diperlukan 
yang akan mengantarkannya menuju pencapaian tertinggi.

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



91

Pàramã

Keinginan besar ini memiliki karakteristik, mengarahkan pikiran 
ke arah Kebuddhaan; fungsinya adalah membangkitkan cita-cita 
untuk mencapai Kebuddhaan dan setelah mencapainya, membantu 
memberikan kesejahteraan dan kebahagiaan kepada semua makhluk 
hingga semua makhluk mencapai Nibbàna; manifestasi dalam batin 
yogi adalah menjadi penyebab dasar yang merupakan prasyarat 
untuk mencapai Pencerahan Sempurna; penyebab langsungnya 
adalah welas asih yang besar (kondisi-kondisi pendukung lainnya 
akan dijelaskan kemudian).

Cita-cita agung memiliki tujuan untuk mencapai Kebuddhaan dan 
demi kesejahteraan tidak terhitung banyaknya makhluk-makhluk; 
harus dilihat sebagai dasar dari tindakan menuju Kesempurnaan, 
pengorbanan dan latihan, dan kebajikan tertinggi yang memiliki 
kekuatan yang tidak ada bandingnya.

Untuk menjelaskan secara singkat kekuatan istimewa ini:

Segera setelah munculnya cita-cita agung ini, Makhluk Agung 
Bodhisatta dengan penuh ketenangan memasuki tahap pelaksanaan 
dari pencapaian Kebuddhaan (Mahàbodhiyàna Pañipatti); ia berada 
di jalur Kebuddhaan; Tujuan ini tidak dapat dibelokkan setelah 
munculnya cita-cita agung ini dalam batinnya dan dengan demikian 
memperoleh gelar ‘Bodhisatta.’ (Seseorang tidak dapat disebut 
Bodhisatta sampai ia memiliki Abhinihàra).

Sejak saat itu, Bodhisatta menjadi bersunguh-sungguh dalam 
mencapai Kebuddhaan, dan kekuatan dalam memenuhi dan melatih 
Pàramã, càga, cariya, prasyarat untuk mencapai Kebuddhaan muncul 
dalam dirinya.

Karena ia memiliki kebajikan agung Abhinihàra ini, Sumedhà 
sang petapa menyelidiki semua Pàramã dengan Kebijaksanaan 
menyelidiki Kesempurnaan (Pàramã-pavicaya ¥àõa). Kebijaksanaan 
ini diperoleh oleh dirinya sendiri tanpa bantuan seorang guru dan 
dengan demikian juga disebut Sayambhå ¥àõa yang merupakan 
pelopor dalam pencapaian Kebuddhaan. Setelah merenungkan 
dan menyelidiki Pàramã secara jelas dan benar, ia memenuhi dan 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



92

Riwayat Agung Para Buddha

melatihnya selama empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa.

 Cita-cita agung ini memiliki:
a) empat kondisi (paccaya),
b) empat penyebab (hetu), dan
c) empat kekuatan (bala).

(a) Empat Kondisi (Faktor Tidak Langsung):

(i) Ketika makhluk agung yang bercita-cita untuk menjadi Buddha 
melihat Tathàgata melakukan keajaiban, ia berpikir, “Sungguh 
menakjubkan kesaktian-Nya; dengan mencapainya, Buddha 
menjadi sesuatu yang begitu menakjubkan yang memiliki 
kesaktian yang tidak terbayangkan.” Menyaksikan kesaktian 
Buddha, ia menjadi lebih bersemangat dalam mencapai 
Kebuddhaan.

(ii) Meskipun ia tidak melihat langsung kesaktian Tathàgata, 
ia mendengar dari orang-orang lain, “Yang Mulia memiliki 
kesaktian ini dan itu,” mendengar kata-kata demikian, ia 
menjadi lebih bersemangat dalam mencapai Kebuddhaan.

(iii) Meskipun ia tidak melihat maupun mendengar akan kesaktian 
Tathàgata, ia memelajari ajaran mengenai kesaktian Buddha, 
setelah memelajari hal tersebut, ia menjadi lebih bersemangat 
dalam mencapai Kebuddhaan.

(iv) Meskipun ia tidak melihat, mendengar maupun memelajari 
mengenai kesaktian Tathàgata, namun karena ia memiliki 
watak yang mulia, ia berpikir demikian, “Aku akan melindungi 
warisan, silsilah, tradisi, dan hukum dari para Buddha.” Karena 
penghormatan yang tinggi terhadap Dhamma (Dhammagaru), 
ia menjadi lebih bersemangat dalam mencapai Kebuddhaan.

(b) Empat Penyebab (Faktor Langsung):

(i) Makhluk agung memiliki pendukung langsung (upanissaya) 
untuk melakukan kebajikan-kebajikan istimewa (adhikàra) 
dalam masa Buddha-Buddha sebelumnya.

(ii) Ia secara alami memiliki sifat welas asih dan berkeinginan untuk 
meringankan penderitaan makhluk-makhluk lain bahkan 
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dengan mengorbankan dirinya sendiri.
(iii) Ia memiliki semangat dan kekuatan untuk berusaha keras 

dalam waktu yang lama hingga ia mencapai cita-citanya yaitu 
Kebuddhaan, tanpa merasa bosan dengan penderitaan dalam 
saÿsàra dan sulitnya bekerja demi kesejahteraan makhluk-
makhluk lain.

(iv) Ia bersahabat dengan orang-orang, baik yang mencegahnya 
berbuat kejahatan dan mendorongnya untuk mengembangkan 
kebajikan-kebajikan.

Dari keempat penyebab ini, dengan memiliki pendukung langsung 
(upanissaya sampadà) berarti bahwa, karena makhluk agung telah 
bertekad melalui pikiran dan ucapan dalam masa Buddha-Buddha 
terdahulu (tidak disebutkan berapa banyak Buddha-Buddha 
tersebut), untuk mencapai Kebuddhaan, ia bersungguh-sungguh 
untuk mencapainya, juga bekerja keras demi kesejahteraan makhluk-
makhluk lain.

Karena ia memiliki pendukung-pendukung langsung tersebut, ia 
menjadi berbeda dari mereka yang akan menjadi Pacceka Buddha 
(Pacceka Bodhisatta) atau siswa Buddha (Sàvaka Bodhisatta) dalam 
hal (a) indria, (b) tindakan-tindakan demi kesejahteraan makhluk-
makhluk lain, (c) keterampilan dalam membantu makhluk-makhluk 
lain dan mengetahui yang benar dan yang salah (Thànàthàna 
kosalla ¥àõa). (Dari ketiga kualitas ini, dapat disimpulkan bahwa 
Bodhisatta telah melakukan kebajikan-kebajikan istimewa dalam 
masa Buddha-Buddha lampau).

Sehubungan dengan bersahabat dengan orang-orang baik, ‘orang-
orang baik’ diartikan mereka yang memiliki delapan sifat, yaitu, 
keyakinan, sãla, rajin belajar, pengorbanan, usaha, perhatian, 
konsentrasi, dan kebijaksanaan.

Dengan memiliki keyakinan, seorang teman baik memiliki keyakinan 
akan Kebuddhaan dan perbuatan-perbuatannya serta akibatnya. 
Karena keyakinan tersebut, ia tidak akan berhenti berkeinginan 
menyejahterakan makhluk-makhluk lain; keinginan ini adalah 
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penyebab utama dari pencapaian Pencerahan Sempurna.

Dengan memiliki moralitas, ia disayangi oleh makhluk-makhluk 
lain yang menyayangi dan menghormatinya. Dengan rajin belajar, 
ia biasanya memberikan khotbah-khotbah yang mendalam yang 
membawa kesejahteraan dan kebahagiaan bagi makhluk-makhluk 
lain. Dengan pengorbanan, ia memiliki sedikit kebutuhan, mudah 
merasa puas, tidak terikat akan kenikmatan indria, menjauhkan diri 
dari kenikmatan indria tersebut.

Dengan memiliki usaha, ia selalu berusaha keras untuk 
menyejahterakan makhluk-makhluk lain. Dengan memiliki 
perhatian, ia tidak pernah mengabaikan kebajikan. Dengan memiliki 
konsentrasi, ia menjadi orang yang tidak tergoyahkan, pikiran 
terpusat. Dengan memiliki kebijaksanaan, ia memahami hal-hal 
sebagaimana adanya.

Melalui perhatian, seorang teman baik memeriksa akibat dari 
perbuatan baik dan perbuatan jahat; ia memahami benar melalui 
kebijaksanaan apa yang bermanfaat dan apa yang merugikan 
makhluk-makhluk lain; melalui konsentrasi ia menjaga pikirannya 
tetap kokoh, dan melalui usaha, ia menjaga makhluk-makhluk lain 
dari apa-apa yang dapat mencelakakan mereka dan mengarahkan 
mereka untuk berusaha keras dengan usaha yang terus-menerus 
demi kesejahteraan mereka.

Berhubungan dan mengandalkan teman-teman baik yang memiliki 
kualitas-kualitas demikian, Bodhisatta berusaha menambah 
pencapaian dalam pendukung-pendukung langsung (upanissaya 
sampatti). Dengan kebijaksanaan murni dan tindakan serta 
ucapan yang murni yang dicapai melalui usaha yang terus-
menerus, ia berhasil mencapai empat kekuatan besar. Tidak lama 
kemudian, ia berhasil memperoleh delapan faktor yang diperlukan 
untuk menerima ramalan, memperlihatkan cita-cita agung 
(Mahàbhinihàra), dan menjadi Bodhisatta sesungguhnya. Sejak 
saat itu, ia tidak memiliki cita-cita lain selain mencapai Pencerahan 
Sempurna. Ia menjadi manusia agung dengan cita-cita yang teguh 
dan tidak tergoyahkan untuk mencapai Pencerahan Sempurna.
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(c) Empat Kekuatan

(i) Kekuatan Internal (ajjhattikabala): (Kecenderungan untuk 
mencapai Kebuddhaan atau Sammasambodhi melalui usaha 
sendiri’―kemampuan fisik, dengan rasa hormat terhadap 
Dhamma (Dhamma gàrava), yang terakhir dari empat kondisi 
yang telah dijelaskan di atas). Dengan melatih kekuatan ini, 
dengan mengandalkan diri sendiri dan rasa malu (dalam 
melakukan kejahatan), Bodhisatta bercita-cita mencapai 
Kebuddhaan, memenuhi Kesempurnaan dan mencapai 
Pencerahan Sempurna.

(ii) Kekuatan Eksternal (bàhirabala): (Kecenderungan untuk 
mencapai Kebuddhaan atau Sammasambodhi melalui kekuatan 
eksternal, tiga yang pertama dari empat kondisi yang telah 
dijelaskan di atas). Dengan melatih kekuatan ini, dengan 
mengandalkan dunia luar, dengan didukung oleh keyakinan 
terhadap diri sendiri, “aku adalah orang yang memiliki 
kekuatan untuk mencapai Kebuddhaan,” Bodhisatta bercita-
cita mencapai Kebuddhaan, memenuhi Kesempurnaan dan 
mencapai Pencerahan Sempurna.

(iii) Kekuatan dar i  kondis i -kondis i  yang mendukung 
(upanissayabala): (Kecenderungan untuk mencapai Kebuddhaan 
atau Sammasambodhi dengan mengandalkan empat kondisi 
yang telah dijelaskan di atas). Dengan melatih kekuatan ini, 
dengan memiliki indria yang tajam dan kesucian alami dan 
didukung oleh perhatian, Bodhisatta bercita-cita mencapai 
Kebuddhaan, memenuhi Kesempurnaan dan mencapai 
Pencerahan Sempurna.

(iv) Kekuatan Daya Upaya (payogabala): (Dengan memiliki usaha 
yang cukup untuk mencapai Kebuddhaan, dengan sungguh-
sungguh dan terus-menerus dalam mengejar empat kondisi 
pendukung dan perbuatan-perbuatan bajik). Dengan melatih 
kekuatan ini, dengan memiliki perbuatan dan ucapan yang 
murni, dan terus-menerus melakukan kebajikan, Bodhisatta 
bercita-cita mencapai Kebuddhaan, memenuhi Kesempurnaan 
dan mencapai Pencerahan Sempurna.

Lengkap dengan empat kondisi, empat penyebab, empat kekuatan, 
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sewaktu Bodhisatta mencapai tahap pengembangan dalam 
kehidupannya sebagai Sumedhà Sang Bijaksana, ia memperoleh 
delapan faktor yang memungkinkannya untuk menerima ramalan 
untuk mencapai Kebuddhaan. Didorong oleh perolehan delapan 
faktor ini, seperti yang disebutkan di atas, cita-cita agung yang 
merupakan kesadaran agung dan faktor-fakor lainnya muncul, 
“Aku akan berusaha dengan terus-menerus untuk menjadi Buddha 
dan menyelamatkan semua makhluk.” Abhinihàra yang mulia ini 
membentuk kondisi dasar bagi semua Kesempurnaan.

Yang Mengagumkan

Karena munculnya Abhinihàra mulia ini dalam diri-Nya, hal-hal 
yang mengagumkan berikut muncul sebagai sifat dari Bodhisatta 
agung: (i) Beliau memperlakukan semua makhluk dengan penuh 
cinta kasih seperti anaknya sendiri; (ii) batin-Nya tidak dikotori 
oleh kejahatan-kejahatan (ia tidak tergoyahkan dan tidak ternoda 
oleh kotoran); (iii) semua pikiran, perkataan, dan perbuatannya 
bertujuan untuk menyejahterakan dan membahagiakan makhluk-
makhluk, dan (iv) memenuhi Pàramã, dan mempraktikkan càga 
dan cariya, yang bukannya berkurang, namun semakin bertambah 
dan lebih matang.

Karena muncul dalam dirinya hal-hal mengagumkan ini, Bodhisatta 
memiliki ‘arus’ kebaikan dan kebajikan tertinggi. Akibatnya, ia 
menjadi layak menerima persembahan yang baik, dan menjadi 
lahan yang subur yang tiada bandingnya di mana benih kebajikan 
dapat ditanam, membuat dirinya sebagai objek pemujaan tertinggi 
bagi makhluk-makhluk.

(B)  Welas asih Agung dan Kepiawaian (Mahàkaruõà dan 
Upàya-kosalla ¥àõa)

Seperti juga Cita-cita Agung Abhinihàra, Mahàkaruõà, dan 
Upàya-kosalla ¥àõa membentuk kondisi dasar bagi semua 
Kesempurnaan. (Dua kondisi ini telah dibahas di atas). Melalui 
dua kondisi ini Bodhisatta dapat mengusahakan kesejahteraan 
dan kebahagiaan makhluk-makhluk lain secara konstan tanpa 
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memikirkan kepentingan diri sendiri. Walaupun melakukan tugas-
tugas Bodhisatta adalah di luar kemampuan orang-orang biasa, 
namun Bodhisatta tidak menganggapnya sebagai sesuatu yang 
menjemukan.

Karena Mahàkaruõà dan Upàya-kosalla ¥àõa ada dalam diri 
para Bodhisatta, kesejahteraan dan kebahagiaan terkumpul dalam 
diri mereka yang berkeyakinan kepada para Bodhisatta, yang 
menghormati para Bodhisatta, yang berkesempatan bertemu 
dengan Bodhisatta atau merenungkan kebajikan-kebajikan para 
Bodhisatta.

Penjelasan lebih lanjut mengenai Welas asih dan Kebijaksanaan, 
melalui kebijaksanaan seorang Bodhisatta mencapai Kebuddhaan; 
melalui welas asih, ia melakukan tugas-tugas seorang Buddha. 
Melalui kebijaksanaan, ia dapat menyeberangi lautan saÿsàra; 
melalui welas asih ia menolong makhluk-makhluk. Melalui 
kebijaksanaan, ia memahami penderitaan makhluk-makhluk 
lain; melalui welas asih ia berusaha meringankan penderitaan 
makhluk-makhluk lain. Melalui kebijaksanaan ia merasa lelah akan 
penderitaan; melalui welas asih ia menerima penderitaan yang 
memuakkan sebagai kebahagiaan untuk bekerja demi membebaskan 
makhluk-makhluk lain. Melalui kebijaksanaan ia bercita-cita 
mencapai Nibbàna; melalui welas asih, ia terus-menerus berputar 
dalam saÿsàra.

Dengan demikian, Welas asih dan Kebijaksanaan adalah sangat 
bermanfaat dalam berbagai sisi. Kedua kondisi ini tidak hanya 
membentuk dasar bagi Pàramã; namun juga kondisi dasar dari cita-
cita setelah mencapai Kebuddhaan.

C. Empat Landasan Kebuddhaan (Buddhabhåmi)

Seperti juga cita-cita, welas asih, dan kebijaksanaan, empat faktor 
berikut juga membentuk kondisi dasar bagi Pàramã.

(a) Usaha (Ussaha): yaitu usaha dalam memenuhi Kesempurnaan, 
pengorbanan, dan latihan (Pàramã, càga, cariya);
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(b) Kecerdasan yang tinggi (Ummanga): yaitu kepiawaian dalam 
berbagai segi, Upàya-kosalla ¥àõa, telah dijelaskan di atas;

(c) Keteguhan (Avatthàna): ketetapan hati yang tidak tergoyahkan 
dalam praktik menuju Kebuddhaan; dan

(d) Praktik yang bermanfaat (Hitacariya): yaitu pengembangan 
cinta kasih dan welas asih.

Empat faktor ini disebut sebagai Landasan Kebuddhaan karena 
empat faktor ini mendukung tercapainya Kebuddhaan.

D. Enam Belas Watak Batin (Ajjhàsaya)

(Watak batin adalah kecenderungan atau temperamen, yang 
mempengaruhi kepribadian seseorang; biasanya terdiri dari 
dua jenis: baik dan buruk). Ada enam belas watak baik, yaitu, 
kecenderungan untuk melepaskan keduniawian (nekkhamàjjhàsaya); 
menyendiri (pavvivekàjjhàsaya); tidak serakah (alobhàjjhàsaya); 
tidak membenci (adosàjjhàsaya); tidak bodoh (amohàjjhàsaya); ingin 
mencapai Pembebasan (nissaranàjjhàsaya); kecenderungan untuk 
memenuhi kesepuluh kesempurnaan (danàjjhàsaya, sãlàjjhàsaya), 
dan seterusnya).

Karena kecenderungan akan melepaskan keduniawian, para 
Bodhisatta melihat bahaya dalam kenikmatan indria dan kehidupan 
berumah tangga; karena kecenderungan untuk hidup menyendiri, 
para Bodhisatta melihat bahaya hidup di antara teman-teman dan 
kehidupan sosial; karena kecenderungan akan ketidakserakahan, 
ketidakbencian, ketidakbodohan, para Bodhisatta melihat 
bahaya akan keserakahan, kebencian, dan kebodohan; karena 
kecenderungan akan Pembebasan; para Bodhisatta melihat bahaya 
dalam berbagai bentuk kehidupan. Pàramã tidak akan muncul 
pada mereka yang tidak melihat bahaya dari keserakahan, dan 
lain-lain, dan kepada mereka yang tidak berkeinginan besar 
akan ketidakserakahan, dan lain-lain. Dengan demikian enam 
kecenderungan akan ketidakserakahan, dan lain-lain adalah juga 
merupakan kondisi dari Pàramã.
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Demikian pula sepuluh kecenderungan terhadap Dàna (danàjjhàsaya), 
dan seterusnya. Membentuk kondisi dari Pàramã. Danàjjhàsaya 
artinya adalah kecenderungan akan Dàna melalui intensitas 
ketidakserakahan karena melihat bahaya dari keserakahan.

Karena kecenderungan akan ketidakserakahan, para Bodhisatta 
melihat bahaya dalam kebalikannya, seperti, sifat egois, dan dengan 
demikian memenuhi Kesempurnaan Kedermawanan; karena 
kecenderungan akan Sãla, para Bodhisatta melihat bahaya dalam 
kebiasaan-kebiasaan buruk, dan dengan demikian memenuhi 
Kesempurnaan Moralitas. Penjelasan yang sama berlaku untuk 
Kesempurnaan-Kesempurnaan lainnya.

Harus ditekankan bahwa kebalikan dari kecenderungan melepaskan 
keduniawian adalah kenikmatan indria dan kehidupan berumah 
tangga; kebalikan dari kebijaksanaan adalah kebodohan (moha) 
dan keraguan (vicikicchà); kebalikan dari usaha adalah kemalasan 
(kosajja); kebalikan dari kesabaran adalah perasaan terluka atau 
tersinggung (akkhanti, dosa); kebalikan dari kejujuran adalah 
kebohongan; kebalikan dari tekad adalah tidak adanya kebulatan 
tekad (tidak kokoh dalam melakukan kebajikan); kebalikan dari cinta 
kasih adalah rasa tidak menyukai; kebalikan dari keseimbangan 
adalah (tunduk pada) perubahan-perubahan dunia.

Karena kecenderungan akan keseimbangan, para Bodhisatta 
melihat bahaya dalam kebalikannya, yaitu, (tunduk pada) 
perubahan-perubahan dunia kemudian memenuhi Kesempurnaan 
Keseimbangan. Demikianlah sepuluh kecenderungan dimulai dari 
kecenderungan dàna, dan seterusnya, juga membentuk kondisi 
bagi Pàramã.

E. Pengetahuan Perenungan (Paccavekkhana ¥àõa) Terhadap 
Kerugian-kerugian dari Tidak-memberi, dan seterusnya dan 
Manfaat-manfaat dari Memberi, dan seterusnya

Pengetahuan yang diperoleh dari perenungan kerugian-
kerugian karena tidak memenuhi Sepuluh Kesempurnaan seperti 
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kedermawanan, moralitas, dan seterusnya dan manfaat-manfaat 
dari memenuhi Sepuluh Kesempurnaan juga turut membentuk 
kondisi dari Pàramã.

(Bagian ini harus dipelajari dengan serius oleh mereka yang bercita-
cita mencapai Kebuddhaan).

1. Penjelasan Mengenai Cara Merenungkan Kesempurnaan 
Kedermawanan (Kedermawanan)

“Harta pribadi seperti tanah, emas, perak, kerbau, sapi, budak 
perempuan, budak laki-laki, anak, istri, dan lain-lain membawa 
penderitaan bagi pemiliknya yang menjadi terikat dengannya. 
Karena mereka merupakan objek kesenangan indria, didambakan 
oleh orang banyak; dapat dihancurkan atau diambil oleh lima musuh 
(air, api, raja, maling, dan pewaris yang tidak disukai); mereka 
dapat menimbulkan pertengkaran dan perselisihan; mereka tidak 
memiliki inti; memiliki dan menjaga mereka mengharuskan adanya 
kerugian bagi pihak lain; kehilangan dan kehancurannya membawa 
penderitaan dan kesedihan, dan lain-lain; karena kemelekatan 
terhadap benda-benda ini, mereka yang kikir (macchariya) akan 
terlahir kembali di alam yang penuh penderitaan. Dengan demikian 
kepemilikan ini membawa banyak penderitaan bagi pemiliknya 
dalam berbagai cara; memberikan mereka, mengabaikan mereka, 
melepaskan mereka adalah jalan satu-satunya untuk mencapai 
kebahagiaan.” Seorang Bodhisatta harus merenungkan demikian 
dan melatih perhatian agar tidak lengah dalam melakukan perbuatan 
kedermawanan.

Seorang Bodhisatta juga harus merenungkan dengan cara sebagai 
berikut jika seorang pemohon datang kepadanya untuk meminta 
sesuatu, “Dia adalah teman yang sangat baik dan akrab, menceritakan 
semua rahasia pribadinya kepadaku; mengajariku dengan baik 
tentang bagaimana dengan cara ini (dàna) aku dapat membawa 
semua benda-benda milikku dalam kehidupan berikutnya yang 
seharus kutinggalkan;” atau jika tidak demikian, “ia adalah teman 
yang sangat baik yang membantuku memindahkan benda-benda 
milikku dari dunia ini ke tempat yang aman bagaikan rumah yang 
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terbakar oleh api kematian; bagiku ia adalah bagaikan gudang yang 
aman di mana aku bisa menyimpan semua milikku dengan aman 
dari kebakaran;” dan “Ia adalah teman baikku, karena dengan 
memberi kesempatan bagiku untuk melakukan perbuatan dàna ini, 
ia membantuku mencapai tingkat pencapaian yang tinggi dan sulit, 
pencapaian landasan Kebuddhaan (Buddhabhåmi).

Ia juga harus merenungkan demikian, “Orang ini telah membantuku 
dengan memberikan kesempatan melakukan perbuatan mulia; 
aku harus menggunakan kesempatan ini dengan sebaik-baiknya;” 
“Hidupku akan segera berakhir; aku seharusnya memberi bahkan 
jika tanpa diminta, (dan aku harus memberikan) lebih banyak lagi 
jika diminta;” “Seorang Bodhisatta yang memiliki kecenderungan 
untuk berdana akan mencari-cari orang untuk menerima dananya; 
namun dalam hal diriku, penerima dàna datang dengan sendirinya 
untuk menerima danaku karena jasa dan kebajikanku;” “Meskipun 
perbuatan dàna terlihat menguntungkan si penerima, namun 
sebenarnya akulah yang beruntung;” “Aku harus memberikan 
keuntungan kepada semua makhluk-makhluk ini seperti aku 
memberikan keuntungan kepada diriku sendiri;” “Bagaimana aku 
dapat memenuhi Kesempurnaan Kedermawanan jika tidak ada 
makhluk yang menerima danaku;” “Aku harus mendapatkan dan 
mengumpulkan benda-benda hanya untuk mereka yang meminta;” 
“Kapankah mereka akan datang atas kemauan mereka sendiri untuk 
megambil benda-benda milikku tanpa meminta?;” “Bagaimanakah 
aku dapat membuat diriku agar disayangi oleh mereka yang 
menerima danaku dan bagaimanakah agar mereka dapat menjadi 
baik padaku?”; “Bagaimana agar aku merasa gembira sewaktu dan 
setelah memberi dàna?”; “Bagaimana agar penerima dàna datang 
kepadaku dan keinginan untuk memberi muncul dalam diriku?”; 
“Bagaimana agar aku dapat mengetahui pikiran mereka kemudian 
memberikan (apa yang mereka butuhkan) tanpa mereka minta?”; 
“Saat aku memiliki sesuatu untuk diberikan dan si penerima untuk 
menerima pemberianku, jika aku gagal memberikan, itu adalah 
kebohongan besar yang kulakukan”; “Bagaimana agar aku dapat 
mengorbankan kehidupanku dan anggota tubuhku kepada mereka 
yang menghendakinya?,” ia harus terus-menerus mengembangkan 
kecenderungan untuk melakukan dàna.
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“Bagaikan seekor serangga (kitaka), meloncat kembali kepada ia 
yang melepaskannya tanpa merasa takut, akibat baik akan kembali 
kepada orang yang melakukan dàna dengan murah hati tanpa 
mengharapkan imbalan.” Dengan merenungkan demikian ia harus 
mengembangkan pikiran tidak mengharapkan Buah dari apa 
yang dilakukannya. (Buah di sini maksudnya adalah kebahagiaan 
duniawi atau surgawi, namun bukan pencapaian Kebuddhaan).

Sikap Batin Pada Saat Dànaànana

Jika penerima dàna adalah orang disayangi, ia harus merasa gembira 
dengan merenungkan, “Seseorang yang kusayangi meminta sesuatu 
dariku”; jika penerima dàna adalah orang yang netral, ia harus 
merasa gembira dengan merenungkan, “Dengan memberikan dàna 
ini, ia akan berteman baik denganku,” jika penerima dàna adalah 
orang yang memusuhinya, ia harus merasa lebih gembira dengan 
merenungkan, “Musuhku meminta sesuatu dariku, dengan dàna 
ini semoga ia menjadi teman baikku.”

Demikianlah ia harus memberikan dàna kepada orang yang netral 
atau kepada musuh dengan cara yang sama seperti ia berdana 
kepada orang yang ia sayangi dengan penuh welas asih yang 
didahului oleh cinta kasih.

Ketika Berada Dalam Kesulitan Besar

Jika seseorang yang bercita-cita mencapai Kebuddhaan merasa 
begitu terikat dengan objek yang akan didanakan, sehingga tidak 
mungkin melepaskan karena keserakahan, ia harus merenungkan, 
“Engkau, orang baik, bercita-cita mencapai Kebuddhaan, saat 
engkau memutuskan untuk mencapainya, untuk menolong 
makhluk-makhluk, tidakkah seharusnya engkau rela memberikan 
tubuhmu serta perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan dengan 
mengorbankan tubuhmu serta buah yang dihasilkan. Sebaliknya, 
engkau bahkan terikat dengan objek-objek eksternal; seperti mandi 
seekor gajah. Jadi engkau tidak seharusnya terikat dengan objek 
apa pun.”
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(Binatang-binatang lain mandi untuk membersihkan tubuhnya. 
Gajah mandi bukan untuk membersihkan tubuhnya, melainkan 
untuk menghancurkan pucuk-pucuk dan batang-batang bunga 
teratai. Bagaikan gajah yang mandi dengan percuma, kemelekatan 
terhadap objek-objek eksternal juga sama percumanya, tidak akan 
membawa menuju Kebuddhaan).

Ibarat sebatang pohon obat-obatan; mereka yang membutuhkan 
akarnya, akan mengambil akarnya; mereka yang membutuhkan 
kulit batang, batang, dahan, daun, bunga, dan buahnya, mengambil 
apa pun yang mereka butuhkan. Meskipun akar, batang, daun, 
dan bagian-bagian lainnya diiris, dipetik dan diambil, pohon 
obat tersebut tidak pernah terganggu oleh pikiran “mereka telah 
mengambil milikku.”

Demikian pula halnya, Bodhisatta harus merenungkan, “Aku, yang 
telah berusaha keras demi kesejahteraan makhluk-makhluk, tidak 
akan berpikiran buruk sedikit pun juga dalam melayani makhluk 
lain melalui tubuh yang menyedihkan dan menjijikkan ini. Empat 
unsur, apakah internal (tubuh) maupun eksternal (dunia luar) 
semuanya akan mengalami pembusukan, dan tercerai-berai; tidak 
ada bedanya unsur internal dan unsur eksternal. Karena tidak 
adanya perbedaan tersebut, keterikatan terhadap jasmani, dengan 
berpikir “ini milikku, ini adalah aku, ini diriku” ternyata hanyalah 
ilusi atau khayalan belaka. Dengan demikian, tanpa memedulikan 
tanganku, kakiku, mataku, dagingku, dan darahku, seperti halnya 
objek-objek eksternal, aku harus siap mendanakan seluruh tubuhku, 
dengan berpikir, “Kepada siapa pun yang menginginkan tubuhku, 
silakan ambil.”

Jika ia merenungkan demikian, tanpa memedulikan hidupnya 
dan tubuhnya, melepaskan semuanya demi mencapai Pencerahan 
Sempurna, perbuatan, perkataan, dan pikirannya menjadi lebih 
mudah dimurnikan. Bodhisatta yang telah suci perbuatan, perkataan, 
dan pikirannya, berusaha untuk menyucikan kehidupannya, dan 
berada di jalan yang benar dalam mempraktikkan Jalan menuju 
Nibbàna. Beliau juga berhasil mencapai pengetahuan mengenai 
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apa yang merugikan dan apa yang bermanfaat, akibatnya, Beliau 
menjadi seorang yang dapat memberikan lebih banyak pelayanan 
kepada semua makhluk melalui Dàna materi (vatthudàna), Dan 
keselamatan (abhayadàna), dan Dàna Dhamma (Dhamma dàna).

(Ini adalah tindakan atas perenungan Bodhisatta sehubungan 
dengan Kesempurnaan Kedermawanan).

2. Penjelasan Mengenai Cara Merenungkan Kesempurnaan 
Moralitas

Moralitas adalah air Dhamma yang dapat membersihkan kotoran 
batin yang tidak dapat dicuci oleh air Sungai Gaïgà atau apa 
pun. Moralitas bertindak sebagai obat mujarab untuk membasmi 
panasnya nafsu yang tidak dapat diredakan oleh kayu cendana 
kuning atau apa pun. Juga bertindak sebagai penghias bagi Sang 
Bijaksana, yang tidak dapat disamakan dengan perhiasan lain seperti 
kalung, mahkota, dan anting-anting yang menghiasi orang-orang 
biasa.

Bagaikan wewangian alami yang keharumannya menyebar ke 
seluruh penjuru dan cocok untuk digunakan dalam segala acara; 
bagaikan kekuatan mantra (vasikarana mantam) yang ampuh yang 
memerintahkan untuk menghormati dan memuliakan manusia-
manusia mulia seperti raja, brahmana, dan dewa serta brahmà; 
bertindak sebagai tangga menuju alam dewa dan brahmà. Bertindak 
sebagai alat untuk mencapai Jhàna dan Abhi¤¤à, jalan besar menuju 
Kota Nibbàna, landasan bagi tiga bentuk Pencerahan Sempurna.” 
Demikianlah seseorang harus merenungkan ciri-ciri dari Sãla.

(Komentar merekomendasikan Aggikkhandhopama Sutta, dan 
lainnya untuk merenungkan kerugian dari tidak memiliki moralitas, 
berikut ini adalah ringkasan dari Aggikkhandhopama Sutta seperti 
yang tertulis dalam Sattaka Nipàta, Aïguttara Nikàya).

Pada suatu hari Buddha sedang berjalan-jalan di Negara Kosala 
disertai oleh banyak bhikkhu. Saat melihat kobaran api di suatu 
tempat, Beliau meninggalkan jalan raya dan duduk di atas tempat 
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duduk yang dibuat dari jubah yang dilipat empat yang dipersiapkan 
oleh ânanda di bawah sebatang pohon.

Kemudian Buddha menasihati para bhikkhu:
(a) Para bhikkhu, mana yang lebih baik, duduk dan berbaring 

dalam pelukan kobaran api yang mengamuk, atau duduk dan 
berbaring dalam pelukan gadis ‘kelahiran’ yang memiliki tubuh 
yang halus, dan menyenangkan untuk disentuh. Para bhikkhu 
menjawab (dengan tidak bijaksana) bahwa tentu lebih baik 
duduk dan berbaring dalam pelukan gadis.

Buddha menjelaskan bahwa untuk seorang tidak bermoral, adalah 
lebih baik duduk dan berbaring dalam pelukan kobaran api yang 
mengamuk karena hanya akan menderita selama satu kehidupan 
sedangkan berbaring dalam pelukan gadis dapat membawa kepada 
kelahiran di alam-alam rendah.

Kemudian Buddha bertanya lagi kepada para bhikkhu:
 
(b) Mana yang lebih baik, disiksa oleh orang kuat yang menarik 

sebelah kaki ke atas dengan tali kulit hingga kulit, daging, otot, 
dan tulang semuanya hancur, atau merasa gembira karena 
dihormati orang yang berkeyakinan?

(c) Mana yang lebih naik, seseorang yang dadanya ditusuk oleh 
dengan tombak yang tajam atau karena dihormati orang yang 
berkeyakinan?

(d) Mana yang lebih baik, tubuhmu dibungkus dengan lempengan 
besi panas membara atau mengenakan jubah yang didanakan 
oleh orang yang berkeyakinan?

(e) Mana yang lebih baik, membuka mulutmu dan diganjal dengan 
tiang besi panas membara dan melemparkan sebongkah besi 
panas membara ke dalam mulutmu, sehingga membakar 
seluruh organ dalam tubuhmu (bibir, langit-langit mulut, lidah, 
tenggorokan, dada, perut, dan usus) sepanjang perjalanannya 
menuju anus atau memakan makanan yang dipersembahkan 
oleh orang yang berkeyakinan?

(f) Mana yang lebih baik, kepalamu atau bahumu ditangkap 
dengan erat dan dipaksa duduk atau berbaring di atas dipan 
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besi yang panas membara atau menggunakan dipan yang 
dipersembahkan oleh orang yang berkeyakinan?

(g) Mana yang lebih baik, digantung terbalik dan dicelupkan ke 
dalam panci berisi besi yang mendidih atau tinggal di dalam 
vihàra yang dipersembahkan oleh orang yang berkeyakinan?

Terhadap keenam pertanyaan ini pun para bhikkhu menjawab 
(dengan tidak bijaksana) seperti jawaban pertama. Buddha 
menjawab dengan cara yang sama dengan yang pertama, yaitu, 
untuk seorang yang tidak bermoral, lebih baik sebelah kakinya 
dirobek dan hancur, lebih baik ditusuk dengan tombak tajam, dan 
seterusnya, karena akan menimbulkan penderitaan dalam satu 
kehidupan saja; sedangkan merasa gembira karena dihormati oleh 
orang yang berkeyakinan, dan seterusnya, akan membawa kepada 
kelahiran di alam sengsara yang penuh penderitaan terus-menerus 
dalam waktu yang sangat lama.

Buddha mengakhiri khotbah-Nya dengan kata-kata berikut:

Untuk memberikan manfaat tertinggi kepada para dermawan 
yang berkeyakinan, yang mempersembahkan kebutuhan dan 
membuat kehidupan yang berguna dalam Saÿgha, seorang bhikkhu 
harus menjalani Tiga Latihan (sikkha*), seorang bhikkhu yang 
menginginkan kesejahteraannya sendiri dan kesejahteraan makhluk 
lain harus selalu penuh perhatian dan tekun.

(*Catatan: sikkhà adalah latihan yang harus dijalankan oleh para 
siswa Buddha yang terdiri dari tiga jenis: latihan moralitas tinggi 
(adhisãla sikkhà), semadi tinggi (adhicitta sikkhà), dan kebijaksanaan 
tinggi (adhipa¤¤à sikkhà). Tiga latihan ini membentuk tiga bagian 
dari Jalan Mulia Berfaktor Delapan, yaitu, Sãla, Samàdhi, Pa¤¤a.)

Pada akhir khotbah tersebut, enam puluh bhikkhu yang tidak 
bermoral memuntahkan darah panas; enam puluh bhikhhu 
yang melakukan pelanggaran ringan meninggalkan Saÿgha dan 
menjalani kehidupan berumah tangga; enam puluh bhikkhu yang 
menjalani kehidupan suci mencapai tingkat kesucian Arahatta.
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(Ini adalah ringkasan dari Aggikkhandopama Sutta).

Seseorang harus terus merenungkan atribut-atribut moralitas 
dengan cara berikut:

Seseorang yang bermoral akan bergembira dengan pikiran, 
“Aku telah melakukan perbuatan yang tidak tercela, perbuatan 
baik dengan melindungi seseorang dari bahaya.” Ia tidak akan 
menyalahkan diri sendiri dan tidak disalahkan orang lain yang 
bijaksana, ia tidak mungkin mendapat hukuman, atau terlahir di 
alam sengsara. Ia dipuja oleh para bijaksana yang mengatakan, 
“Orang ini sangat bermoral dan bertingkah laku baik. Tidak seperti 
orang yang tidak bermoral ia pasti tidak akan menyesal.”

Karena moralitas adalah penyebab utama dari perhatian; karena 
membawa bermacam manfaat seperti mencegah hilangnya 
kekayaan (bhogavyasana), dan lain-lain serta karena menghilangkan 
kejahatan-kejahatan, moralitas menjadi sumber bagi kemakmuran 
dan kesejahteraan seseorang.

Bahkan seseorang yang berasal dari kasta yang rendah, jika memiliki 
moralitas, akan dihormati oleh orang-orang lain bahkan dari kasta 
yang lebih tinggi seperti raja, brahmana, dan lainnya; dengan 
demikian memiliki moralitas baik adalah jauh lebih baik daripada 
kasta atau kelahiran yang tinggi.

Kekayaan dari kebajikan moral melampaui segala benda-benda 
eksternal karena tidak diancam oleh lima musuh; akan mengikuti 
seseorang dari satu kelahiran ke kelahiran berikutnya; manfaatnya 
sangat besar dan merupakan dasar bagi pengembangan konsentrasi 
dan kebijaksanaan.

Bahkan mereka yang menyebut dirinya penguasa dunia tidak dapat 
menguasai pikirannya, hanya mereka yang memiliki moralitas 
baik yang dapat mengendalikan pikirannya (cittissariya). Dengan 
demikian moralitas lebih unggul daripada kekuasaan raja.

Mereka yang bermoral, memperoleh atribut-atribut supremasi 
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(issariya) dalam berbagai kehidupannya.

Moralitas bahkan lebih unggul dibandingkan kehidupan itu sendiri, 
sebagaimana yang dijelaskan Buddha, bahwa satu hari kehidupan 
seorang yang menjalani moralitas adalah jauh lebih baik daripada 
seratus tahun kehidupan seorang yang tidak menjalani moralitas, 
kehidupan seorang yang tidak menjalani moralitas baik sama saja 
dengan mati.

Karena seseorang yang bermoral akan dihargai bahkan oleh 
musuhnya dan karena ia tidak dapat ditaklukkan oleh usia tua, 
penyakit, dan kemalangan, moralitasnya melebihi kecantikan 
jasmani. Karena moralitas merupakan dasar untuk mencapai 
kebahagiaan surga atau Nibbàna, moralitas jauh lebih unggul 
daripada istana yang paling megah atau status tertinggi seorang 
raja, pangeran atau jenderal.

Moralitas adalah lebih baik daripada sanak saudara dan teman yang 
mengkhawatirkan kesejahteraannya karena benar-benar memajukan 
kesejahteraan dan terus mengikuti sampai kelahiran berikutnya.

Moralitas bertindak sebagai pengawal istimewa, melindungi tubuh 
ini yang sulit untuk dilindungi, terhadap bahaya bahkan dari empat 
lapis bala tentara atau dari racun, guna-guna, dan sihir.

Jika seseorang merenungkan bahwa “moralitas memiliki kualitas 
yang tidak terhitung,” moralitas yang tidak sempurna dari 
seseorang akan menjadi sempurna atau moralitas yang tidak murni 
akan menjadi murni.

Jika keengganan dalam kelompok kehidupannya yang menolak 
moralitas muncul dalam diri seseorang yang bercita-cita mencapai 
Kebuddhaan, maka ia harus merenungkan sebagai berikut:

“Bukankah engkau bercita-cita untuk mencapai Arahatta-Magga 
¥àõa dan Kebuddhaan? Jika engkau tidak menjalani moralitas 
dengan sempurna, engkau tidak akan makmur bahkan dalam 
urusan duniawi sekalipun, apalagi dalam urusan spiritual. 
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Kebuddhaan yang engkau cita-citakan adalah yang tertinggi dari 
semua pencapaian. Karena moralitas adalah dasar bagi Kebuddhaan, 
moralitasmu haruslah memiliki kualitas yang sangat tinggi. Dengan 
demikian engkau akan menjadi seorang yang memperlakukan 
moralitas dengan penuh kasih sayang.

Atau, Engkau harus mengajarkan Dhamma dan menolong makhluk-
makhluk lain dengan tiga kendaraan yang memiliki karakteristik 
anicca, dukkha, dan anatta; engkau juga harus membantu makhluk-
makhluk yang belum matang dalam lima indria keyakinan, usaha, 
perhatian, konsentrasi, dan kebijaksanaan dan mematangkannya. 
Bagaikan seorang dokter yang memberikan resep yang salah adalah 
tidak dapat dipercaya, demikian pula kata-kata dari seorang yang 
tidak bermoral adalah juga tidak dapat dipercaya. Dengan demikian, 
merenungkan, sebagai seorang yang dapat dipercaya, bagaimanakah 
aku dapat menyelamatkan mereka dan membantu mereka mencapai 
kematangan dalam kemampuan tersebut, engkau haruslah murni 
dalam hal moralitas.

Lebih jauh lagi, hanya jika aku memiliki keterampilan istimewa 
seperti pencapaian Jhàna, dan lain-lain, aku akan dapat membantu 
makhluk lain dan memenuhi Kesempurnaan seperti kebijaksanaan, 
dan lainnya. Dan keterampilan istimewa seperti pencapaian Jhàna 
tersebut tidaklah mungkin diperoleh tanpa moralitas yang murni. 
Dengan demikian engkau harus menjadi seorang yang memiliki 
moralitas yang murni secara alami.

Dengan merenungkan demikian, Bodhisatta sungguh-sungguh 
berusaha menyucikan moralitasnya.

(Ini adalah tindakan atas perenungan Bodhisatta sehubungan 
dengan Kesempurnaan Moralitas).

3. Penjelasan Mengenai Cara Merenungkan Kesempurnaan 
Melepaskan Keduniawian

Bodhisatta harus merenungkan kerugian-kerugian dari kehidupan 
berumah tangga yang memiliki kewajiban terhadap istri dan anak, 
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dan manfaat-manfaat dari kehidupan seorang bhikkhu, yang 
bagaikan angkasa yang bebas dari kewajiban-kewajiban tersebut.

Seperti yang dijelaskan pada Dukkhakkhandha Sutta (dari Majjhima 
Nikàya), seseorang harus menyadari fakta bahwa objek-objek indria 
lebih mengkhawatirkan dan menyedihkan daripada kenikmatan dan 
lain-lain; menderita karena panas, dingin, pengganggu, nyamuk, 
lalat, angin, matahari, binatang melata, kutu, serangga, dan lain-lain 
sewaktu mencari objek-objek indria yang didorong oleh nafsu-nafsu 
indria; sakit dan tertekan karena berusaha mencari objek-objek 
indria tanpa hasil; khawatir dan gelisah akan keamanan terhadap 
lima musuh setelah mendapatkan objek-objek indria tersebut; 
menderita hebat akibat berperang karena nafsu terhadap objek-
objek indria tersebut; karena tiga puluh dua jenis hukuman berat 
(kamma-karaõa) yang diterima selama kehidupan ini bagi siapa saja 
yang telah melakukan kejahatan melalui objek-objek indria; karena 
penderitaan hebat dalam kehidupan di empat alam kehidupan yang 
penuh penderitaan.

(Ini adalah tindakan atas perenungan Bodhisatta sehubungan 
dengan Kesempurnaan Melepaskan keduniawian).

4. Penjelasan Mengenai Cara Merenungkan Kesempurnaan 
Kebijaksanaan

“Tanpa kebijaksanaan, Kesempurnaan seperti kedermawanan, 
dan seterusnya tidak akan menjadi murni; dan kehendak untuk 
memberi, kehendak untuk menjalani moralitas, dan lain-lain 
tidak dapat menjalani fungsinya.” Karena itu, seseorang harus 
merenungkan ciri-ciri kebijaksanaan.

Tanpa kehidupan, mekanisme tubuh ini tidak dapat berfungsi 
dengan benar. Tanpa kesadaran, indria mata, telinga, dan lain-lain, 
tidak dapat menjalani fungsinya, yaitu melihat, mendengar, dan 
lain-lain. Demikian pula, keyakinan, usaha, dan lain-lain tidak dapat 
menjalani tugasnya tanpa adanya kebijaksanaan. Dengan demikian 
kebijaksanaan adalah sebab utama bagi pemenuhan Kesempurnaan 
Kedermawanan, dan seterusnya.
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Bagaimana Kebijaksanaan Membantu Dalam Memenuhi 
Kesempurnaan Lainnya

(a) Karena mereka menjaga mata kebijaksanaan mereka tetap 
terbuka, bahkan saat para Bodhisatta mendanakan bagian-
bagian tubuhnya, mereka melakukannya dengan tanpa 
menonjolkan diri mereka dan meremehkan makhluk lain. 
(seperti yang telah dijelaskan di atas) bagaikan pohon obat-
obatan, mereka memberi tanpa adanya pikiran buruk, dan 
selalu merasa gembira, baik pada masa lalu, masa sekarang, 
dan masa depan.

Hanya jika memiliki kebijaksanaan seseorang dapat memiliki 
Upàya-kosalla ¥àõa dan dapat bermanfaat bagi makhluk lain; dan 
hanya dengan demikianlah, tindakan kedermawanan dapat menjadi 
kesempurnaan sejati. (Tanpa kebijaksanaan, seseorang dapat 
melakukannya dengan motivasi kepentingan pribadi; tindakan 
kedermawanan demi kepentingan pribadi bagaikan mengambil 
hasil dari sebuah investasi).

(b) Moralitas tanpa kebijaksanaan namun diliputi oleh keserakahan, 
kebencian, dan lain-lain, tidak akan dapat mencapai 
kesempurnaannya, apa lagi untuk dapat menjadi dasar bagi 
pencapaian Kebuddhaan.

(c) Hanya orang yang memiliki kebijaksanaan yang dapat melihat 
kerugian dalam hidup berumah tangga dan manfaat hidup 
bertapa, kerugian dalam kenikmatan indria dan manfaat 
mencapai Jhàna, kerugian dalam saÿsàra dan manfaat dari 
Nibbàna. Melihat hal-hal demikian, ia pergi meninggalkan 
kehidupan rumah tangga, mengembangkan Jhàna dan 
merealisasi Nibbàna. Kemudian ia dapat membantu makhluk 
lain untuk meninggalkan kehidupan rumah tangga, dan 
mencapai Jhàna dan Nibbàna juga.

(d) Usaha tanpa kebijaksanaan adalah daya upaya yang tidak benar; 
tidak sesuai dengan tujuan yang diinginkan (adalah lebih baik 
tidak berusaha sama sekali daripada menyalahgunakan usaha). 
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Namun dengan disertai Kebijaksanaan, ia menjadi daya upaya 
yang benar dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

(e) Hanya ia yang memiliki kebijaksanaan dapat bersabar terhadap 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh makhluk-makhluk 
lain; bagi seseorang yang tidak memiliki kebijaksanaan, 
serangan dari makhluk lain dapat menimbulkan kondisi yang 
tidak baik seperti kebencian, dan lain-lain, yang menjadi 
lawan dari kesabaran. Bagi yang bijaksana, tindakan salah dari 
makhluk lain tersebut justru membantunya mengembangkan 
kesabaran dan memperkuatnya.

(f) Hanya ia yang memilliki kebijaksanaan dapat memahami tiga 
kebenaran sebagaimana adanya―Kebenaran atas penahanan 
nafsu (viratã sacca), kebenaran atas ucapan (vacã sacca), 
Kebenaran atas pengetahuan (¥àõa sacca); penyebab dan 
lawannya. Setelah memahaminya dengan sempurna (dengan 
melepaskan apa yang harus dilepaskan, dan mengusahakan 
apa yang harus diusahakan) ia dapat menolong makhluk lain 
dan berjalan di Jalan Kebenaran).

(g) Dengan membentengi dirinya dengan kekuatan kebijaksanaan, 
seorang yang bijaksana menjadi mudah berkonsentrasi. Dengan 
pikiran yang terkonsentrasi, Keteguhan yang tidak tergoyahkan 
untuk memenuhi Kesempurnaan dapat terjadi.

(h) Hanya ia yang memiliki kebijaksanaan dapat mengarahkan 
pikiran cinta kasihnya ke arah tiga kelompok makhluk tanpa 
membeda-bedakan sebagai yang disayangi, netral, atau 
musuh.

(i) Dan hanya dengan kebijaksanaan seseorang dapat kokoh dalam 
menghadapi perubahan-perubahan hidup (apakah baik atau 
buruk) tanpa terpengaruh.

Demikianlah, seseorang harus merenungkan ciri-ciri kebijaksanaan, 
menyadarinya sebagai penyebab bagi murninya Kesempurnaan.
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Atau, Bodhisatta harus mengingatkan dirinya sendiri, “Tanpa 
kebijaksanaan, tidak akan ada pandangan yang murni dan 
sempurna; tanpa pandangan yang murni dan sempurna, tidak akan 
ada moralitas yang murni dan sempurna; tanpa moralitas yang 
murni dan sempurna, tidak akan ada konsentrasi yang murni dan 
sempurna; tanpa konsentrasi, ia tidak mungkin dapat memberikan 
manfaat bagi dirinya, apa lagi untuk makhluk lain, tidakkah engkau 
harus sungguh-sungguh mengembangkan kebijaksanaan?”

Dengan kekuatan kebijaksanaan, Bodhisatta berhasil mencapai 
empat landasan (caturàdhiññhàna)―Pandangan Cerah (pa¤¤à), 
kebenaran (sacca), kedermawanan (dàna), ketenangan (upasama)―
berguna bagi makhluk-makhluk lain dengan empat objek 
dukungan (catu sangaha vatthu)―kedermawanan (dàna), ramah 
dalam berbicara (peyya vajja), hidup berguna (attha cariya), dan 
jujur dan adil (samànattata)―membantu mereka agar tetap berada 
di jalan kebebasan dan mematangkan keyakinan, usaha, perhatian, 
konsentrasi, dan kebijaksanaan dalam diri mereka.

Demikian pula, dengan kekuatan kebijaksanaan, ia menyelidiki 
realitas mutlak dari indria (khandha), landasan indria (àyatana), 
dan lain-lain, dan memahami kebenaran dari proses saÿsàra dan 
mengakhirinya; ia berusaha untuk melakukan kebajikan-kebajikan 
seperti Kesempurnaan Kedermawanan, dan lain-lain, sampai pada 
tahap yang paling bermanfaat bagi pengembangan dan menikmati 
manfaat dari Jalan dan Buahnya; demikianlah ia bekerja untuk 
menyelesaikan dan menyempurnakan latihan Bodhisattanya.

Memahami berbagai manfaat kebijaksanaan ini, ia terus-menerus 
mengembangkan Kesempurnaan Kebijaksanaan.

(Ini adalah tindakan atas perenungan Bodhisatta sehubungan 
dengan Kesempurnaan Kebijaksanaan).

5. Penjelasan Mengenai Cara Merenungkan Kesempurnaan 
Usaha

Bahkan dalam hal keduniawian, mengejar sesuatu yang dapat 
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diramalkan, seseorang tidak akan dapat mencapai hasil yang 
diinginkan tanpa usaha yang cukup; namun tentu saja tidak ada 
yang tidak dapat dicapai oleh seorang yang penuh usaha dan 
tidak mengenal lelah. Harus direnungkan bahwa “Seseorang yang 
tidak memiliki usaha tidak mungkin menyelamatkan makhluk-
makhluk lain dari kolam saÿsàra; seorang dengan usaha madya 
dapat melakukan tugas tersebut, namun hanya sampai pertengahan 
jalan, tanpa bisa sampai pada tujuan akhirnya; hanya orang dengan 
usaha yang sangat besar yang dapat menyelesaikan tugas tersebut 
sampai akhir, tanpa memedulikan diri sendiri, merealisasi tujuan 
akhir (Kebuddhaan).”

Tanpa usaha yang mencukupi, bahkan seseorang yang bercita-cita 
menjadi Sàvaka-Bodhi atau Pacceka-Bodhi, yang ingin membebaskan 
diri sendiri dari saÿsàra tidak akan berhasil mencapai tujuan 
Pembebasan tersebut. “Bagaimana mungkin seseorang yang bercita-
cita mencapai Pencerahan Sempurna dan menyelamatkan seluruh 
dunia manusia, dewa, dan brahmà dapat mencapai tujuannya tanpa 
usaha yang cukup?”

Kotoran batin seperti keserakahan, kebencian, dan lain-lain adalah 
sulit untuk dikendalikan bagaikan gajah gila; perbuatan seseorang 
(kamma), yang dilakukan karena kotoran batin ini bagaikan algojo 
yang memegang goloknya tinggi-tinggi dan menakuti si terhukum; 
empat keadaan sengsara yang diakibatkan oleh kamma ini membuka 
pintunya terus-menerus; teman-teman jahat selalu datang untuk 
menghasut seseorang untuk melakukan Kamma ini dan dengan 
demikian mengirim orang-orang ini ke keadaan sengsara tersebut; 
sifat dari dunia kebodohan adalah demikian karena ia dengan 
mudah menerima nasihat jahat dari teman-teman jahat tersebut; 
seseorang harus senantiasa menjaga jarak dari teman-teman jahat ini 
yang sesat, yang memaksakan kejahatan mereka, dengan pendapat 
yang tidak logis, mengatakan “jika kebebasan dari saÿsàra bisa 
dicapai, seharusnya dapat dicapai secara otomatis tanpa perlu 
bersusah payah.” Menghindarkan diri dari pendapat salah tersebut 
adalah mungkin melalui kekuatan usaha.

Atau, “Jika Kebuddhaan dapat dicapai dengan usaha sendiri, 
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kesulitan apa yang mungkin ada bagi seorang manusia luar biasa 
seperti aku untuk memperoleh usaha yang diperlukan?”

Dengan cara demikianlah ciri-ciri usaha harus direnungkan.

(Ini adalah tindakan atas perenungan Bodhisatta sehubungan 
dengan Kesempurnaan Usaha).

6. Penjelasan Mengenai Cara Merenungkan Kesempurnaan 
Kesabaran

“Kesabaran melenyapkan kemarahan yang merupakan lawan dari 
semua ciri-ciri kebaikan dan bertindak sebagai senjata yang tidak 
dapat dihancurkan yang dimiliki oleh orang-orang baik dalam 
mendapatkan ciri-ciri tersebut; merupakan hiasan para Bodhisatta 
yang dapat mengungguli yang lainnya; kekuatan para samaõa dan 
bràhmana; aliran air yang memadamkan api kemarahan; kekuatan 
magis untuk memunahkan racun kekasaran, kata-kata hinaan dari 
orang-orang jahat; kecenderungan netral bagi mereka yang terlatih 
dalam pengendalian indria dan bijaksana.”

“Kesabaran adalah dalam bagaikan samudra; pantai di mana ombak 
lautan berakhir; pintu yang menutup jalan menuju penderitaan; 
tangga untuk menuju alam dewa dan brahmà, negeri suci di mana 
semua tanda-tanda kebaikan memerintah; kesucian tertinggi dari 
jasmani, ucapan, dan pikiran.” Demikianlah seseorang harus 
merenungkan kebajikan-kebajikan dari kesabaran.

Kesabaran harus dilatih terus-menerus dengan merenungkan, 
“Tanpa berpegangan pada kesabaran yang memberikan ketenangan 
dan kedamaian, makhluk-makhluk ini mengejar akibat dari 
perbuatan buruk yang menimpa mereka, akibatnya mereka akan 
mengalami penderitaan dalam kehidupan ini maupun kehidupan 
mendatang.”

“Meskipun benar bahwa aku menderita karena kejahatan makhluk 
lain, tubuhku ini yang merupakan ladang dan perbuatan-
perbuatanku merupakan benih dari penderitaan yang dilakukan 
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oleh diriku sendiri bukan makhluk lain.”

“Kesabaranku ini  adalah alat  untuk melunasi  hutang 
penderitaan.”

“Jika tidak ada yang berbuat jahat, bagaimana aku dapat memenuhi 
kesempurnaan kesabaran?”

“Meskipun orang ini telah berbuat jahat kepadaku saat ini, ia juga 
telah memberikan manfaat tertentu kepadaku pada masa lalu.”

“Kejahatannya membentuk suatu penyebab bagi latihan kesabaranku, 
yang terbukti bermanfaat bagiku.”

“Semua makhluk-makhluk ini bagaikan anakku sendiri, bagaimana 
mungkin seorang bijaksana bisa menjadi marah karena kejahatan 
yang dilakukan oleh anaknya sendiri?”

“Ia jahat kepadaku karena ia dikuasai oleh siluman kemarahan; aku 
harus memusnahkan siluman yang menguasainya tersebut.”

“Aku sendiri juga merupakan penyebab kejahatan yang menyebabkan 
penderitaan ini, (karena jika aku tidak dilahirkan, tidak mungkin 
ada perbuatan jahat ini).”

“Fenomena batin dan jasmani (nàma-råpa) yang melakukan 
perbuatan buruk, dan fenomena batin dan jasmani (nàma-råpa) yang 
menderita akibat dari perbuatan buruk tersebut, kedua kumpulan 
fenomena ini saat ini telah dihentikan. Siapa yang akan marah 
kepada siapa? Seharusnya tidak perlu ada kemarahan.”

Dan, “Jika semua fenomena adalah mutlak tanpa-diri, tidak ada yang 
namanya pelaku kejahatan dan tidak ada yang menerima perbuatan 
jahat.” Dengan merenungkan seperti ini, ia harus terus-menerus 
melatih kesabaran.

Jika kemarahan yang timbul dari kejahatan yang dilakukan makhluk 
lain terus-menerus menguasai pikiran seseorang karena kebiasaan 
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dan sifatnya, ia yang bercita-cita mencapai Kebuddhaan harus 
merenungkan sebagai berikut:

“Kesabaran adalah pelengkap bagi latihan untuk melawan kejahatan-
kejahatan yang dilakukan oleh makhluk lain.”

“Kejahatan-kejahatan makhluk lain, yang menyebabkan 
penderitaanku, menjadi faktor untuk memunculkan keyakinan 
dalam diriku; (karena penderitaan adalah penyebab keyakinan) 
dan juga sebagai faktor persepsi dari ketidakbahagiaan dan 
ketidakpuasan akan dunia (anabhirati sa¤¤à).”

“Adalah sifat dari indria, mata, dan lain-lain, untuk bertemu dengan 
berbagai objek, baik atau buruk; tidaklah mungkin menginginkan 
tidak bertemu dengan objek-objek yang tidak diinginkan.”

“Mengikuti kemarahan, seseorang menjadi gila karena marah, apa 
gunanya membalas dendam kepada orang seperti itu?”

“Seorang Buddha menjaga semua makhluk seolah-olah mereka 
adalah anaknya sendiri. Dengan demikian, aku yang bercita-cita 
mencapai Kebuddhaan, tidak boleh putus asa karena kemarahan 
terhadap mereka.”

“Jika seorang pelaku kejahatan adalah seorang yang memiliki tanda-
tanda mulia seperti moralitas, seseorang harus berpikir, ‘aku tidak 
boleh marah kepada orang mulia ini.’”

“Jika seorang pelaku kejahatan adalah seorang yang tidak memiliki 
tanda-tanda mulia seperti moralitas, seseorang harus berpikir, 
‘ia adalah orang yang harus diperlakukan dengan penuh welas 
asih.’”

“Dengan menjadi marah, kebajikan dan kemasyhuranku akan 
memudar.”

“Dengan marah kepadanya, aku akan kelihatan jelek, tidur tidak 
nyenyak, kehilangan kekayaan, kehilangan teman, kehilangan 
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bawahan, dan terlahir di alam sengsara, dan hal ini akan 
menyenangkan musuhku.”

“Kemarahan ini adalah musuh yang kuat yang dapat membawa 
semua bahaya dan menghancurkan kemakmuranku.”

“Jika seseorang memiliki kesabaran, ia tidak akan memiliki 
musuh.”

“Berpikir bahwa dengan kesabaran aku tidak akan mengalami 
penderitaan (yang akan menimpa pelaku kejahatan); atau, dengan 
membalas dengan kemarahan, aku hanya mengikuti perbuatan 
musuhku.”

“Jika aku dapat mengatasi kemarahan dengan kesabaran, aku 
akan dapat menaklukkan musuh-musuhku yang menjadi budak 
kemarahan.”

“Tidaklah tepat bagiku untuk melepaskan kualitas mulia dari 
kesabaran hanya karena marah.”

“Bagaimana aku dapat memiliki kualitas mulia seperti moralitas, 
dan lain-lain, jika kemarahan, lawan dari semua kualitas mulia 
muncul dalam diriku? Dan dengan tidak adaanya kualitas mulia 
tersebut, bagaimana aku dapat memberikan bantuan kepada 
makhluk-makhluk lain dan mencapai cita-citaku untuk mencapai 
Kebuddhaan.”

“Hanya dengan kesabaran, seseorang dapat teguh terhadap 
pengaruh objek-objek eksternal dan memiliki konsentrasi pikiran; 
dan hanya dengan konsentrasi pikiran, seseorang dapat melihat 
semua bentuk-bentuk berkondisi (sankhara) yang tidak kekal dan 
tidak memuaskan dan semua Dhamma adalah tanpa-diri, Nibbàna 
adalah tidak berkondisi, abadi, dan sebagainya, dan ciri-ciri seorang 
Buddha yang tidak dapat dipahami, dengan kekuatan yang tidak 
terukur.”

Karena dengan perenungan demikian seseorang dapat menembus 
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Pandangan Cerah Vipassanà (anulomika khanti) melalui pengetahun 
bahwa “Semua Dhamma ini adalah fenomena alami tanpa adanya 
inti atau apa pun yang disebut diri; mereka muncul dan lenyap 
sesuai kondisinya masing-masing; mereka tidak datang dari mana 
pun dan tidak pergi ke mana pun; mereka tidak terbentuk kekal 
sebagai suatu individu di mana pun; tidak ada yang mengatur 
fenomena alami ini” (karena tidak ada yang namanya diri). Melihat 
sebagaimana mereka adanya, seseorang dapat memahami bahwa 
mereka bukanlah ‘kesombongan—Aku.’ Dengan merenungkan 
demikian, Bodhisatta teguh dan tak tergoyahkan dalam cita-citanya, 
mencapai Kebuddhaan.

(Ini adalah tindakan atas perenungan Bodhisatta sehubungan 
dengan Kesempurnaan Kesabaran).

7. Penjelasan Mengenai Cara Merenungkan Kesempurnaan 
Kejujuran

Kesempurnaan Kejujuran harus direnungkan seperti berikut:

“Tanpa kejujuran, Kesempurnaan-Kesempurnaan seperti moralitas, 
dan seterusnya, adalah mustahil dan tidak akan ada tindakan yang 
mengarah pada pencapaian Kebuddhaan.”

“Jika kejujuran dilewati, segala kejahatan akan datang.”

“Seseorang yang tidak berkata jujur secara terus-menerus akan 
dianggap sebagai orang yang tidak bisa dipercaya dalam kehidupan 
ini; juga dalam kehidupan mendatang, kata-katanya tidak akan 
diterima oleh orang lain.”

“Hanya dengan kejujuran, seseorang dapat mengembangkan 
Kesempur naan-Kesempur naan seper t i  moral i tas,  dan 
seterusnya.”

“Hanya dengan kejujuran sebagai landasan, seseorang dapat 
menyucikan dan memenuhi kualitas mulia seperti Pàramã, càga, dan 
cariya. Dengan demikian, dengan berkata jujur sehubungan dengan 
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fenomena, seseorang dapat melaksanakan fungsi dari Pàramã, càga, 
dan cariya dan berhasil dalam latihan Bodhisatta.

(Ini adalah tindakan atas perenungan Bodhisatta sehubungan 
dengan Kesempurnaan Kejujuran).

8. Penjelasan Mengenai Cara Merenungkan Kesempurnaan 
Tekad

“Tanpa adanya tekad yang kuat untuk melakukan kebajikan seperti 
Kesempurnaan Kedermawanan, dan seterusnya, jika bertemu 
dengan lawannya seperti sifat kikir (macchariya), tidak bermoral 
(dussãlya), dan lain-lain, seseorang mustahil dapat menjaga 
ketabahannya dalam melakukan kebajikan tersebut; dan tanpa 
ketabahan seseorang mustahil mempraktikkan dengan terampil dan 
berani. Dan tanpa keterampilan dan keberanian, Kesempurnaan 
Kedermawanan, dan seterusnya, yang membentuk prasyarat bagi 
Kebuddhaan tidak mungkin dicapai.”

“Hanya jika tekad dalam melakukan kebajikan seperti Kesempurnaan 
Moralitas, dan seterusnya, cukup kokoh, maka seseorang dapat 
menjaga ketabahannya jika bertemu dengan lawannya seperti, sifat 
kikir, tidak bermoral, dan sebagainya. Hanya dengan ketabahan, 
seseorang dapat memperoleh keterampilan dan keberanian dalam 
melakukan kebajikan seperti Kesempurnaan Moralitas, dan 
seterusnya, yang membentuk prasyarat bagi Kebuddhaan dapat 
dicapai,” dengan cara demikianlah, Kesempurnaan tekad ini harus 
direnungkan.

(Ini adalah tindakan atas perenungan Bodhisatta sehubungan 
dengan Kesempurnaan Tekad).

9. Penjelasan Mengenai Cara Merenungkan Kesempurnaan 
Cinta Kasih

“Bahkan seseorang yang sepenuhnya mementingkan kesejahteraan 
pribadi (seorang yang egois) tidak mungkin memperoleh 
kemakmuran dalam kehidupan ini dan kehidupan mendatang 
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tanpa memiliki cinta kasih terhadap kesejahteraan makhluk lain. 
Seberapa besar yang harus dikembangkan oleh seorang Bodhisatta 
yang ingin mengantarkan semua makhluk menuju ke kebahagiaan 
Nibbàna? Hanya dengan mengembangkan cinta kasih yang tidak 
terbatas kepada mereka, seorang Bodhisatta dapat mengantarkan 
semua makhluk ke Nibbàna.

“Dengan keinginan agar dapat membantu semua makhluk mencapai 
kebahagiaan spiritual Nibbàna saat aku telah menjadi Buddha, kelak, 
aku harus memulai dari sekarang membantu mereka mencapai 
kemakmuran duniawi terlebih dahulu.

“Jika aku tidak dapat melakukan sekarang meskipun dalam 
pikiran mengharapkan kesejahteraan mereka, kapan lagi aku dapat 
melakukan tindakan dalam ucapan dan perbuatan membantu 
mereka mencapai kesejahteraan mereka?”

“Makhluk-makhluk ini yang kupelihara sekarang dengan cinta 
kasih, pada masa depan akan menjadi pewaris dan teman dalam 
Dhamma warisanku.

“Tanpa makhluk-makhluk ini, tidak akan ada syarat yang diperlukan 
untuk Pàramã-ku. Dengan demikian mereka adalah kondisi 
pendukung bagi pemenuhan dan pencapaian semua kemuliaan 
seorang Buddha; dan mereka merupakan ladang yang teramat 
subur untuk menanam benih jasa, tempat terbaik untuk melakukan 
kebajikan, tempat yang istimewa untuk menjadi mulia.”

Dengan cara demikian seseorang harusnya berusaha memancarkan 
cinta kasih kepada semua makhluk.

Kesempurnaan cinta kasih juga harus direnungkan dengan cara 
berikut:

“Welas asih adalah yang utama dari semua latihan dasar untuk 
mencapai Kebuddhaan. Seorang Bodhisatta yang gembira dalam 
memberikan kesejahteraan dan kebahagiaan makhluk lain tanpa 
membeda-bedakan (Mettà), keinginan untuk melenyapkan 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



122

Riwayat Agung Para Buddha

penderitaan mereka (karuna) menjadi sangat kuat berakar. 
Demikianlah cinta kasih membentuk dasar bagi welas asih yang 
harus dipancarkan kepada semua makhluk.

(Ini adalah tindakan atas perenungan Bodhisatta sehubungan 
dengan Kesempurnaan Cinta kasih).

10. Penjelasan Mengenai Cara Merenungkan Kesempurnaan 
Ketenangseimbangan

“Tanpa adanya Ketenangseimbangan, hinaan dan perbuatan jahat 
yang dilakukan orang lain dapat mengganggu pikiranku. Dengan 
pikiran yang terganggu, tidak mungkin melakukan kebajikan seperti 
kedermawanan, dan seterusnya, yang merupakan prasyarat untuk 
mencapai Kebuddhaan.”

Jika cinta kasih yang dipancarkan kepada makhluk-makhluk hanyalah 
sekadar cinta kasih belaka, tanpa disertai Ketenangseimbangan, 
penyucian syarat-syarat Pàramã tidaklah mungkin dilakukan.”

“Tanpa Ketenangseimbangan, seseorang tidak dapat mengubah 
kebajikan-kebajikannya menjadi kesejahteraan makhluk-makhluk 
lain.”

“Seorang Bodhisatta tidak membeda-bedakan dalam hal benda yang 
didanakan dan penerimanya. Tidaklah mungkin berbuat demikian 
tanpa adanya Ketenangseimbangan.”

“Jika tidak memiliki Ketenangseimbangan, seseorang tidak dapat 
memurnikan moralitas, tanpa pertimbangan bahaya yang akan 
diterimanya bagi kehidupannya dan benda-benda miliknya 
(jivitaparikkhara).”

“Hanya seseorang yang telah memiliki Ketenangseimbangan, 
ketidaksenangan terhadap perbuatan baik dan ketidaksenangan 
terhadap kenikmatan indria dapat mencapai kekuatan yang 
mencukupi untuk melepaskan keduniawian.”
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“Semua fungsi dari syarat-syarat Pàramã dapat dilakukan hanya 
dengan memeriksa secara benar dengan Ketenangseimbangan yang 
tepat (¥àupekkhà).”

“Tanpa adanya Ketenangseimbangan, usaha yang berlebihan akan 
mempersulit dan latihan meditasi menjadi mustahil.”

“Hanya dengan Ketenangseimbangan, seseorang dapat 
berkonsentrasi pada kesabaran.”

“Hanya dengan Ketenangseimbangan, seseorang dapat memiliki 
kejujuran.”

“Dengan tidak ikut berubah karena perubahan dunia, tekad untuk 
memenuhi Pàramã menjadi teguh dan tidak tergoyahkan.”

“Hanya dengan Ketenangseimbangan, seseorang dapat mengabaikan 
kejahatan orang lain; hanya dengan demikianlah cinta kasih dapat 
dimunculkan.”

Membangun semua persyaratan dari semua Pàramã dengan cara-cara 
ini, tetap tidak tergoyahkan tekadnya, memenuhi semuanya―semua 
ini dapat dilakukan hanya jika ada Ketenangseimbangan.

Demikianlah kesempurnaan Ketenangseimbangan harus 
direnungkan.

(Ini adalah tindakan atas perenungan Bodhisatta sehubungan 
dengan Kesempurnaan Ketenangseimbangan).

Demikianlah perenungan (Paccavekkhanà ¥àõa) atas kerugian-
kerugian dari tidak melakukan kebajikan seperti berdana, dan 
seterusnya, dan manfaat dari melakukan kebajikan-kebajikan yang 
membentuk dasar bagi Pàramã.
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D. Lima Belas Tindakan (Carana) dan Lima Kemampuan Batin 
Tinggi (Abhi¤¤à) dan Komponen-komponennya.

Seperti juga perenungan yang dijelaskan sebelumnya, lima belas 
tindakan (Carana) dan lima kemampuan batin tinggi (Abhi¤¤à) dan 
komponen-komponennya juga membentuk dasar bagi Pàramã.

Lima belas tindakan adalah:
(1) Menjalani sãla (Sãla saÿvara).
(2) Menutup rapat-rapat dengan penuh perhatian enam pintu indria 

yaitu, mata, telinga, hidung, lidah, badan, pikiran sehingga 
tidak ada bandit dalam bentuk perbuatan jahat dapat terjadi 
(Indryaesu guttadrata).

(3) Makan secukupnya (Bhojanamattanuta).
(4) Dalam enam bagian waktu (24 jam) sehari, yaitu, pagi, siang, 

sore, malam jaga pertama, malam jaga kedua, dan malam jaga 
terakhir, tidur hanya pada malam jaga kedua, dan bermeditasi 
hanya dalam dua postur duduk dan berjalan selama lima bagian 
waktu lainnya.

(11-11) tujuh kebajikan: keyakinan, perhatian, rasa malu dalam 
melakukan perbuatan jahat, rasa takut akan akibat perbuatan 
jahat, rajin belajar, usaha dan kebijaksanaan.

(12-15) Empat tingkat Jhàna (pertama, kedua, ketiga, dan 
keempat).

Dari lima belas Carana ini, komponen dari empat pertama adalah 
dari tiga belas praktik pertapaan (dhutaïga*), dan kebajikan-
kebajikan lain seperti memiliki sedikit kebutuhan, mudah merasa 
puas, dan seterusnya.

(*Catatan: dhutanga dijelaskan dalam Visuddhimagga: (1) 
mengenakan jubah tambalan, pamsukålik’anga; (2) mengenakan 
hanya tiga jubah, tecivarik’aïga; (3) berkeliling mengumpulkan 
dàna makanan pindapàtik’anga; (4) tidak melewati rumah tertentu 
dalam perjalanan mengumpulkan dàna makanan, sapadànik’anga; 
(5) makan dalam sekali duduk, ekàsanik’anga; (6) makan hanya 
dari mangkuk, pattapintik’anga; (7) menolak semua makanan 
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lain, khalupaccha-bhattik’anga; (8) menetap di dalam hutan, 
àrannik’anga; (9) menetap di bawah pohon, rukkha-målik’anga; (10) 
menetap di alam terbuka, abbokàsik’anga; (11) menetap di tanah 
pekuburan, susànik’anga; (12) merasa puas dengan tempat tinggal 
di mana pun, yathà-santhatik’anga; (13) tidur dalam posisi duduk 
(dan tidak pernah berbaring), nesajjik’anga.)

Dari tujuh kebajikan (No. 5-11),

(a) Komponen dari keyakinan adalah:
(i) Perenungan terhadap Buddha (Buddhanussati);
(ii) Perenungan terhadap Dhamma (Dhammanussati);
(iii) Perenungan terhadap Saÿgha (Saÿghanussati);
(iv) Perenungan terhadap Sãla (Sãlanussati);
(v) Perenungan terhadap kedermawanan (Càganussati);
(vi) Perenungan terhadap keyakinan, moralitas, belajar, 

pengorbanan dan kebijaksanaan dengan dewa sebagai saksi 
(Devatànussati);

(vii) Perenungan terhadap sifat-sifat Nibbàna (Upasamànussati);
(viii)Tidak bergaul dengan orang-orang yang tidak berkeyakinan 

(Lukkhapuggala Parivajjana);
(ix) Bergaul dengan orang-orang yang ramah dan berkeyakinan 

(Siniddha-puggala);
(x) Perenungan terhadap Dhamma yang dapat membangkitkan 

keyakinan (Pasadaniya Dhamma Pacavekkhanà);
(xi) Kecenderungan dalam membangkitkan keyakinan dalam segala 

postur (Tadadhimuttatà);

(b) Komponen dari perhatian adalah:
(i) Perhatian dan pemahaman dalam tujuh gerakan seperti, maju, 

mundur, dan sebagainya;
(ii) Tidak bergaul dengan orang orang yang malas dan lalai;
(iii) Bergaul dengan orang-orang yang penuh perhatian; dan
(iv) Kecenderungan dalam mengembangkan perhatian dalam 

segala postur.

(c-d) Komponen dari rasa malu dan rasa takut terhadap perbuatan 
jahat adalah:
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(i) Perenungan terhadap bahaya dari perbuatan jahat
(ii) Perenungan terhadap bahaya terlahir di alam sengsara
(iii) Perenungan terhadap karakteristik pendukung kebajikan;
(iv) Tidak bergaul dengan orang-orang yang tidak memiliki rasa 

malu dan rasa takut terhadap perbuatan jahat;
(v) Bergaul dengan orang-orang yang memiliki rasa malu dan rasa 

takut terhadap perbuatan jahat; dan
(vi) Kecenderungan dalam mengembangkan rasa malu dan rasa 

takut terhadap perbuatan jahat.

(e) Komponen dari belajar adalah:
(i)  Usaha yang dilakukan sebelumnya untuk belajar;
(ii) Senang bertanya;
(iii) Berhubungan dan mempraktikkan Dhamma yang baik;
(iv) Mengejar pengetahuan tanpa cela;
(v) Matang indrianya seperti keyakinan, dan seterusnya;
(vi) Jauh dari kotoran batin;
(vii) Tidak bergaul dengan orang-orang bodoh;
(viii) Bergaul dengan orang-orang terpelajar; dan
(ix) Kecenderungan untuk menambah pengetahuan dalam segala 

postur.

(f) Komponen dari usaha adalah:
(i) Perenungan terhadap bahaya terlahir di alam sengsara
(ii) Perenungan terhadap manfaat dari usaha keras;
(iii) Perenungan terhadap keinginan mengikuti jalan yang dilalui 

oleh para mulia seperti Buddha, dan lain-lain;
(iv) Menghormati dàna makanan dengan mengabdikan diri pada 

praktik Dhamma;
(v) Perenungan terhadap warisan mulia Dhamma yang baik;
(vi) Perenungan terhadap Guru Tertinggi yaitu Buddha;
(vii) Perenungan terhadap silsilah mulia keturunan Buddha;
(viii) Perenungan terhadap teman-teman mulia dalam Dhamma;
(ix) Tidak bergaul dengan orang-orang yang malas;
(x) Bergaul dengan orang-orang yang rajin; dan
(xi) Kecenderungan untuk mengembangkan usaha dalam segala 

postur.
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(g)  Komponen dari kebijaksanaan adalah:
(i)  terus-menerus menyelidiki kelompok kehidupan (khandha), 

landasan (ayatana), dan unsur-unsur (dhatu), dan sebagainya, 
dari tubuh seseorang;

(ii) menyucikan objek-objek di dalam dan di luar tubuh;
(iii) menjaga keseimbangan dua pasang, keyakinan dan 

kebijaksanaan, usaha dan konsentrasi, sesuai pernyataan 
berikut,

 “Keyakinan yang berlebihan akan mengarah pada antusiasme 
yang berlebihan;

 Kebijaksanaan yang berlebihan akan mengarah pada kepura-
puraan;

 Usaha yang berlebihan akan mengarah pada kegelisahan;
 Konsentrasi yang berlebihan akan mengarah kepada kebosanan 

(keletihan batin);
 Namun tidak ada yang namanya perhatian yang berlebihan;”
(iv) tidak bergaul dengan orang-orang bodoh;
(v) bergaul dengan orang-orang bijaksana;
(vi) perenungan terhadap pengetahuan yang mendalam yang 

berhubungan dengan subjek-subjek yang halus namun jelas 
seperti indria, dan sebagainya;

(vii) kecenderungan untuk mengembangkan kebijaksanaan dalam 
segala postur.

(h) Komponen dari empat Jhàna adalah:
(i) Empat pertama carana Dhamma yang dimulai dari menjalani 

sãla;
(ii) Bagian awal dari meditasi Samatha; dan
(iii) Lima keterampilan (vasàbhava)
 
Melalui Carana dan Abhi¤¤à ini, adalah mungkin untuk mencapai 
kesucian dalam pelaksanaan (payoga suddhi) dan kesucian dalam 
watak (asaya suddhi). Melalui kesucian pelaksanaan seseorang 
dapat memberikan dàna dalam bentuk keselamatan (abhaya dàna) 
kepada makhluk-makhluk dan melalui kesucian watak seseorang 
dapat memberikan dàna materi (amisa dàna); dan melalui keduanya, 
dàna Dhamma (Dhamma dàna) dapat diberikan.
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Demikianlah, harus dimengerti bagaimana Carana dan Abhi¤¤à 
membentuk syarat-syarat bagi Pàramã.

Apakah Faktor-faktor yang Mengotori Pàramã?

Atas pertanyaan, “Apakah faktor-faktor yang mengotori Pàramã?” 
jawabannya secara umum adalah: menganggap Pàramã sebagai 
“aku,” “milikku,” “diriku” karena kemelekatan, keangkuhan, dan 
pandangan salah adalah penyebab kotornya Pàramã.

Jawaban yang sebenarnya, (dalam masing-masing Pàramã) adalah 
sebagai berikut:

(i) berpikir untuk membeda-bedakan antara benda-benda yang 
didanakan dan antara penerima-penerima dàna adalah 
penyebab kotornya Kesempurnaan Kedermawanan. (Bodhisatta 
yang hendak memenuhi Kesempurnaan Kedermawanan harus 
memberikan dengan tanpa diskriminasi terhadap apa pun yang 
ia miliki dan siapa pun yang akan menerimanya. Ia tidak boleh 
memikirkan kualitas dari benda-benda yang akan didanakan 
tersebut, “Ini terlalu jelek untuk diberikan; ini terlalu bagus 
untuk disumbangkan;” atau berpikir mengenai si penerima, 
“Orang ini adalah orang yang tidak bermoral; aku tidak akan 
memberikan kepadanya.” Pikiran yang membeda-bedakan ini 
menyebabkan Kesempurnaan Kedermawanan tersebut menjadi 
tidak murni.

(ii) Berpikir untuk mendiskriminasikan antara makhluk-
makhluk dan antara situasi tertentu menyebabkan kotornya 
Kesempurnaan Moralitas. (Kesempurnaan Moralitas harus 
dipenuhi terlepas dari makhluk dan situasinya, dengan berpikir, 
“Aku harus menghindari pembunuhan makhluk ini dan itu; 
aku tidak perlu menghindari pembunuhan makhluk-makhluk 
lainnya. Aku akan menjalani Moralitas pada situasi ini dan itu, 
tidak pada situasi lainnya,” pikiran yang membeda-bedakan 
ini menyebabkan Kesempurnaan Moralitas menjadi tidak 
murni.
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(iii) Berpikir bahwa dua jenis sensualitas: objek indria (vatthu kàma) 
dan kenikmatan indria (kilesa kàma), serta tiga alam kelahiran 
sebagai sesuatu yang menyenangkan, dan berpikir bahwa 
mengakhiri sensualitas dan kelahiran sebagai sesuatu yang 
tidak menyenangkan adalah penyebab kotornya Kesempurnaan 
Melepaskan keduniawian.

(iv) Pandangan salah tentang “aku,” “milikku” adalah penyebab 
kotornya Kesempurnaan Kebijaksanaan.

(v) Pikiran yang lamban yang mengarah kepada kemalasan dan 
kelambanan dan kegelisahan adalah penyebab kotornya 
Kesempurnaan Usaha

(vi) Pikiran yang membeda-bedakan antara diri sendiri dan 
makhluk lain (orangku dan orang mereka) adalah penyebab 
kotornya Kesempurnaan Kesabaran.

(vii) Mengaku melihat, mendengar, menyentuh dan mengetahui 
padahal tidak melihat, tidak mendengar, tidak menyentuh dan 
tidak mengetahui; atau sebaliknya adalah penyebab kotornya 
Kesempurnaan Kejujuran.

(viii) Menganggap bahwa prasyarat Kebuddhaan, Pàramã, càga, 
cariya adalah tidak bermanfaat sedangkan lawannya adalah 
bermanfaat adalah penyebab kotornya Kesempurnaan Tekad.

(ix) Berpikir siapa yang menguntungkan dan siapa yang tidak 
(siapa yang bersahabat dan siapa yang tidak bersahabat) adalah 
penyebab kotornya Kesempurnaan Cinta Kasih.

(x) Membedakan antara objek indria yang disukai dan yang tidak 
disukai yang ditemui adalah penyebab kotornya Kesempurnaan 
Ketenangseimbangan

Apakah Faktor-faktor yang Memurnikan Pàramã?

Atas pertanyaan “Apakah faktor-faktor yang memurnikan Pàramã?, 
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jawabannya adalah: tidak dihancurkan dan tidak dikacaukan oleh 
kemelekatan, keangkuhan, dan pandangan salah, dan (seperti telah 
disebutkan di atas) dan tidak memiliki pikiran yang membeda-
bedakan benda-benda yang didanakan dan penerima-penerimanya 
adalah penyebab murninya Pàramã.

Benar, Pàramã hanya bisa suci jika tidak dinodai oleh kotoran batin 
seperti kemelekatan, keangkuhan, pandangan salah, dan tidak 
memiliki pikiran atas kualitas dari benda-benda yang didanakan 
dan penerima-penerimanya.

Apakah Faktor-faktor yang Bertentangan Dengan Pàramã?

Atas pertanyaan “Apakah faktor-faktor yang bertentangan dengan 
Pàramã?, jawabannya adalah: dengan mempertimbangkan secara 
umum mengenai semua faktor yang mengotori Pàramã, maka semua 
faktor-faktor yang tidak baik adalah bertentangan dengan Pàramã.

Pertimbangan yang lebih terperinci adalah, kemelekatan atas objek 
yang akan diberikan, dan kekikiran adalah bertentangan dengan 
Dàna Pàramã; perbuatan buruk (melalui jasmani, ucapan, dan pikiran) 
adalah bertentangan dengan Sãla Pàramã. Senang terhadap objek-
objek indria, kenikmatan indria, dan kelahiran adalah bertentangan 
dengan Nekkhama Pàramã. Kebodohan adalah bertentangan dengan 
Pa¤¤à Pàramã. Delapan situasi kelambanan (kusãta vatthu) yang 
telah disebutkan di atas adalah lawan dari Viriya Pàramã. Tidak 
bertoleransi karena keserakahan atau ketidaksukaan, terhadap objek 
yang diinginkan dan tidak diinginkan adalah bertentangan dengan 
Khanti Pàramã. Tidak mengatakan yang sebenarnya (padahal benar 
terjadi) adalah bertentangan dengan Sacca Pàramã. Tidak mampu 
mengatasi Dhamma yang bertentangan dengan Kesempurnaan 
(tidak berhasil melatih Kesempurnaan) adalah bertentangan dengan 
Adhiññhàna Pàramã. Sembilan bentuk pengembangan kebencian 
adalah bertentangan dengan Mettà Pàramã. Tidak melihat dengan 
perasaan netral sewaktu bertemu dengan objek yang disukai dan 
yang tidak disukai adalah bertentangan dengan Upekkhà Pàramã.
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Penjelasan lebih lanjut:

(i) Kemelekatan terhadap objek yang akan diberikan (lobha), 
merasa tidak senang terhadap si penerima (dosa), dan 
bingung atas kedermawanan dan manfaatnya (moha) adalah 
bertentangan dengan Kesempurnaan Kedermawanan, karena 
hanya dengan ketidakhadiran kemelekatan, ketidaksenangan, 
dan kebingungan maka suatu perbuatan Kedermawanan dapat 
dilakukan.

(ii) Sepuluh perbuatan buruk adalah bertentangan dengan 
Kesempurnaan Moralitas karena pelaksanaan Sãla hanya 
dapat dicapai jika seseorang bebas dari pikiran, perkataan, dan 
perbuatan buruk.

(iii) Melepaskan keduniawian adalah perbuatan mulia untuk 
menghindarkan diri dari kenikmatan indria, kebencian terhadap 
makhluk lain, dan kebodohan; oleh karena itu kegemaran akan 
kenikmatan indria (lobha), kebencian terhadap makhluk lain 
(dosa), dan kebodohan (moha) adalah bertentangan dengan 
Kesempurnaan Melepaskan keduniawian.

(iv) Kemelekatan, kebencian, dan kebodohan membutakan 
makhluk-makhluk sedangkan kebijaksanaan mengembalikan 
daya lihat dari makhluk-makhluk yang dibutakan tadi. Dengan 
demikian tiga faktor tidak baik ini yang menyebabkan kebutaan 
adalah bertentangan dengan Kesempurnaan Kebijaksanaan.

(v) Karena kemelekatan seseorang menjadi enggan melakukan 
kebajikan; karena kebencian seseorang tidak dapat melakukan 
perbuatan baik; dan karena kebodohan sesorang tidak dapat 
berusaha di jalan yang benar. Hanya dengan usaha seseorang 
dapat melakukan kebajikan tanpa merasa enggan, dilakukan 
dengan mantap dan dengan cara yang benar. Demikianlah tiga 
faktor tidak baik ini adalah bertentangan dengan Kesempurnaan 
Usaha.

(vi) Hanya dengan kesabaran seseorang dapat bertahan (dari 
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kecenderungan) dari keserakahan atas objek yang disukai atau 
kebencian atas objek yang tidak disukai dan dapat memahami 
ketanpa-dirian dan kekosongan dari fenomena alami: dengan 
demikian kemelekatan, kebencian. dan kebodohan yang 
tidak mampu memahami sifat kosong dari fenomena adalah 
bertentangan dengan Kesempurnaan Kesabaran.

(vii) Tanpa kejujuran seseorang pasti berprasangka miring oleh 
kemelekatan karena jasa yang dilakukan oleh orang lain, atau 
oleh ketidaksenangan karena kerugian yang diakibatkan oleh 
orang lain; karena itu kebenaran tidak berlaku pada situasi 
demikian. Hanya dengan kejujuran seseorang yang dalam situasi 
menghadapi kesukaan atau ketidaksukaan dapat terbebas dari 
prasangka miring yang disebabkan oleh keserakahan, atau 
oleh kebencian atau kebodohan yang menghalangi kebenaran. 
Dengan demikian tiga faktor buruk ini adalah bertentangan 
dengan Kesempurnaan Kejujuran.

(viii) Dengan Tekad seseorang dapat mengatasi kesenangan dan 
ketidaksenangan dari perubahan dalam hidup dan tetap 
tidak tergoyahkan dalam memenuhi Pàramã; dengan demikian 
keserakahan, kebencian, dan kebodohan yang tidak dapat 
menaklukkan perubahan dalam hidup adalah bertentangan 
dengan Kesempurnaan Tekad.

(ix) Mengembangkan Cinta Kasih dapat menangkis rintangan (di 
jalan kemajuan spiritual*); demikianlah tiga faktor buruk ini 
yang bersumber dari rintangan-rintangan tersebut, adalah 
bertentangan dengan Kesempurnaan Cinta Kasih. (*Catatan: 
rintangan di jalan kemajuan spiritual: rintangan ini berjumlah 
lima: (a) kàmacchanda, semua bentuk keserakahan dan 
keinginan; (b) vyapàda, kebencian, (c) thina-middha, kemalasan 
dan kelembaman, (d) uddhacca-kukkucca, kegelisahan dan 
penyesalan, dan (e) vicikiccha, keraguan.)

(x) Tanpa Ketenangseimbangan, keserakahan atas objek yang 
disukai dan kebencian atas objek yang tidak disukai tidak dapat 
dihentikan atau dihancurkan; apalagi melihatnya dengan pikiran 
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yang seimbang. Hanya jika memiliki Ketenangseimbangan, 
seseorang dapat melakukannya. Dengan demikian tiga 
faktor buruk ini adalah bertentangan dengan Kesempurnaan 
Keseimbangan.

Bagaimanakah Cara Mempraktikkan Pàramã?

Atas pertanyaan, “Bagaimana memenuhi Pàramã? Bagimanakah 
Bodhisatta mempraktikkan Pàramã?” jawabannya adalah sebagai 
berikut:

Bagaimana Memenuhi Dàna Pàramã ?

Seorang Bodhisatta memenuhi Kesempurnaan Kedermawanan 
dengan melayani kebutuhan makhluk-makhluk dalam berbagai 
cara―menjaga kesejahteraan mereka, memberikan anggota tubuh 
bahkan nyawanya, mengajarkan Dhamma, dan sebagainya.

Jawaban yang lebih terperinci adalah: Dàna ada tiga jenis (a) Dàna 
materi (amisa dàna), (b) Dàna keselamatan (abhaya dàna), (c) Dàna 
Dhamma (Dhamma dàna).

(a) Dàna Materi (Amisa Dàna)

Dàna materi (amisa dàna): dari tiga jenis dàna ini, dàna materi yang 
diberikan oleh Bodhisatta ada dua jenis (i) dàna objek internal dan 
(ii) dàna objek eksternal.

Objek eksternal yang dapat didanakan (berdasarkan sutta) terdiri 
dari sepuluh macam: makanan, minuman, pakaian, kendaraan, 
bunga, obat-obatan, tempat tidur, tempat tinggal, dan alat-alat 
penerangan, benda-benda ini masih bisa dibagi-bagi lagi ke dalam 
berbagai jenis benda, misalnya, makanan keras, makanan lunak, 
dan seterusnya.

Demikian pula (berdasarkan metode numerik Abhidhammà) dàna 
dikelompokkan dalam enam bagian jika dianalisis berdasarkan 
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enam indria, yaitu, dàna benda-benda yang terlihat, dàna suara, dan 
seterusnya. Dàna indria ini juga masih dapat dibagi lagi, misalnya 
dàna benda-benda yang terlihat dibagi menjadi benda biru, benda 
kuning, dan sebagainya.

Ada benda-benda mati seperti, batu delima, emas, perak, mutiara, 
dan lain-lain; sawah, tanah, taman, kebun, dan lain-lain; ada pula 
benda-benda hidup seperti, budak perempuan, budak laki-laki, 
anak sapi, dan lain-lain; Demikianlah, ada banyak sekali benda 
yang dapat didanakan.

Bagaimana Mendanakan Benda-benda Eksternal? 

Saat seorang Bodhisatta mendanakan objek-objek eksternal, 
Beliau memberikan apa pun yang diperlukan kepada yang 
mememerlukannya. Saat Beliau tahu bahwa seseorang sedang 
memerlukan sesuatu Beliau akan memberikannya bahkan dengan 
tanpa diminta, apalagi jika diminta. Saat memberikan dàna, Beliau 
melakukannya dengan bebas dan tanpa paksaan, tanpa syarat apa 
pun.

Jika tersedia cukup objek yang akan didanakan, Beliau akan 
memberikannya kepada si penerima sebanyak yang diperlukan. 
Tetapi jika tidak tersedia cukup banyak, Beliau akan membagi 
(dalam porsi yang sama) apa-apa yang dapat dibagi dan kemudian 
memberikannya.

Yang perlu dicatat. Dalam memberikan dàna, Beliau tidak 
memberikan benda-benda yang dapat membahayakan makhluk-
makhluk lain seperti senjata atau racun, Beliau juga tidak 
memberikan banda-benda yang tidak bermanfaat yang dapat 
menyebabkan kelalaian dan sebagai objek main-main.

Kepada penerima yang sedang sakit, Beliau tidak memberikan 
makanan dan minuman yang tidak sesuai, Beliau memberikan hanya 
apa yang sesuai dan dalam jumlah yang tepat.

Demikian pula, jika diminta, Beliau memberikan kepada perumah 
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tangga apa yang baik untuk perumah tangga dan kepada bhikkhu 
apa yang baik untuk bhikkhu. (Beliau tidak memberikan kepada 
perumah tangga, benda-benda yang selayaknya diberikan kepada 
bhikkhu dan sebaliknya.) Dan Beliau memberikan dàna tanpa 
menyusahkan mereka yang dekat dengannya seperti ibunya, 
ayahnya dan sanak saudaranya, teman-temannya, anaknya, istrinya, 
budak, dan pekerjanya.

Jika Beliau menjanjikan dàna yang bagus, Beliau tidak akan 
memberikan sesuatu yang tidak bagus. Beliau tidak memberi 
dengan mengharapkan keuntungan, kehormatan, kemasyhuran 
atau imbalan; atau mengharapkan manfaat seperti kelahiran yang 
baik, kaya dan makmur, namun semata-mata hanya untuk tujuan 
mencapai Kebuddhaan. Beliau memberikan dàna hanya dengan 
satu-satunya tujuan, yaitu Kebuddhaan.

Beliau tidak memberikan dàna karena membenci si penerima atau 
benda yang didanakan. Bahkan jika si penerima bertindak kejam 
dan mencaci-makinya, Beliau tidak memberikannya dengan cara 
tidak sopan (seolah-olah sedang membuang sampah) dan dengan 
jengkel; Beliau selalu memberi dengan sopan, pikiran yang tenang, 
dan penuh welas asih. Kedermawanannya benar-benar bebas 
dari kepercayaan bahwa dukungan dengan sorak-sorai adalah 
menguntungkan, tetapi sehubungan dengan keyakinan yang kukuh 
terhadap hukum kamma dan akibatnya.

Beliau memberi dàna, tanpa mengharapkan agar si penerima 
menghargai dan menghormatinya; tanpa tujuan untuk membohongi 
atau menyebabkan perpecahan, Beliau memberikan dengan pikiran 
yang murni. Beliau tidak menggunakan kata-kata yang kasar dan 
menghina, atau mencibir dan cemberut; Beliau memberi dengan 
kata-kata yang manis dan penuh kasih, senyum di wajahnya dan 
dengan penuh ketenangan.

Jika keterikatan atau kemelekatan terhadap objek tertentu muncul 
dengan kuat dalam dirinya karena kualitas benda yang baik, atau 
karena sudah dipakai dalam waktu yang lama, atau karena sifat 
keserakahan yang ingin memiliki, Bodhisatta waspada terhadap 
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keserakahan ini, dan segera menaklukkannya, dan mencari 
penerima sampai Beliau menemukannya dan memberikan benda 
tersebut.

Misalkan pada saat Beliau hendak memakan makanan yang hanya 
cukup untuk satu orang kemudian datang orang lain yang meminta 
makanan tersebut; dalam situasi seperti itu, seorang Bodhisatta tidak 
akan berpikir dua kali untuk melupakan makanannya dan dengan 
segera memberikan makanan tersebut kepada yang meminta seperti 
yang dilakukan oleh Bodhisatta Akitti yang bijaksana. (Bodhisatta 
dalam salah satu kehidupannya terlahir sebagai seorang Brahmana 
terkemuka di Bàranasã bernama Akitti yang mendanakan seluruh 
kekayaannya, kemudian Beliau mengundurkan diri ke dalam hutan; 
di hutan itu Beliau melanjutkan membagi-bagikan semua miliknya 
yang baru diperolehnya bahkan di saat Beliau tidak memiliki 
makanan kecuali daun-daun kara.)

Jika ada yang meminta anaknya, istrinya, budaknya, dan lain-lain, 
Beliau pertama-tama akan mengemukakan maksud tindakan dàna 
yang akan dilakukan; jika si peminta merasa puas dan bahagia, 
barulah Beliau akan mendanakannya, kepada siapa pun yang 
dengan senang hati membantunya memenuhi Pàramã. Namun 
Beliau tidak akan memberikan dàna tersebut jika Beliau mengetahui 
bahwa yang memintanya itu bukan manusia, melainkan raksasa 
atau siluman.

Demikian pula Beliau tidak akan memberikan kerajaannya kepada 
mereka yang dapat membawa bahaya dan penderitaan kepada 
rakyatnya, tetapi Beliau akan mendanakan kepada mereka yang 
melindungi rakyatnya dengan cara yang baik dan benar.

Demikianlah dàna objek-objek eksternal dilakukan.

Bagaimana Mendanakan Benda-benda Internal? 

Seorang Bodhisatta memberikan dàna internal dalam dua cara:

(i) Sebagai seorang manusia, demi makanan dan pakaian, 
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mendanakan dirinya kepada orang lain untuk melayani 
dan bekerja sebagai seorang budak, meskipun Bodhisatta 
memberikan seluruh hidupnya untuk melayani orang 
lain, Beliau tidak menginginkan kenikmatan indria dalam 
pekerjaannya itu, tetapi mengharapkan kesejahteraan 
dan kebahagiaan tertinggi bagi makhluk-makhluk dan 
mencapai tingkat tertinggi dari pemenuhan Kesempurnaan 
Kedermawanan (dengan mendanakan tubuhnya).

(ii) Beliau tanpa ragu-ragu mendanakan bagian-bagian tubuhnya 
seperti tangan, kaki, mata, dan sebagainya kepada siapa pun 
yang menginginkannya. Seperti juga objek-objek eksternal 
Beliau tidak memiliki keterikatan atau kemelekatan terhadap 
bagian-bagian tubuhnya tersebut; Beliau tidak sedikit pun 
merasa segan melakukan hal tersebut.

Dua Tujuan Melakukan Dàna

Dalam mengorbankan bagian-bagian tubuhnya atau seluruh 
tubuhnya, Bodhisatta memiliki dua tujuan: (i) memenuhi keinginan 
si penerima agar ia menikmati apa yang ia perlukan, dan (ii) agar 
menjadi terampil dalam melakukan kebajikan dalam memenuhi 
Kesempurnaan dengan memberikan dengan murah hati tanpa 
sedikit pun merasa melekat terhadap objek yang diberikan. 
Bodhisatta memberikan objek-objek internal dari seluruh tubuhnya 
atau bagian-bagian tubuhnya, besar atau kecil, seperti Beliau 
memberikan objek-objek eksternal dalam melakukan dàna, yakin 
bahwa “aku pasti akan mencapai Kebuddhaan melalui dàna ini.”

Dalam melakukan dàna ini, Beliau hanya memberikan apa yang 
bermanfaat bagi si penerima. Beliau tidak akan memberikan 
tubuhnya atau bagian-bagian tubuhnya kepada Màra atau kepada 
teman-teman Màra atau kepada orang gila yang ingin mencelakainya, 
dengan berpikir, “Ini tidak bermanfaat baginya.,” namun kepada 
makhluk-makhluk lainnya yang memintanya, Beliau akan segera 
mendanakannya karena kesempatan tersebut sangatlah jarang.
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(b) Dàna Keselamatan (Abhaya Dàna)

Bodhisatta memberikan dàna keselamatan dengan memberikan 
perlindungan kepada makhluk-makhluk dan menyelamatkan 
mereka bahkan dengan taruhan nyawanya sendiri ketika mereka 
terancam bahaya oleh raja, maling, api, air dan musuh, binatang buas 
seperti, singa, macan dan nàga, raksasa, siluman, dan lain-lain

(c) Dàna Dhamma (Dhamma Dàna)

Dàna Dhamma artinya adalah ajaran yang jelas mengenai Kebenaran 
dengan batin yang murni bebas dari kotoran batin keserakahan, 
kebencian, dan sebagainya.

Kepada bakal-Bakal Siswa Buddha yang memiliki keinginan yang 
kuat untuk mencapai Sàvaka Bodhi, Bodhisatta mengajarkan untuk 
berlindung kepada Tiga Permata, moralitas, menjaga pintu-pintu 
indria, makan secukupnya, berlatih dengan penuh perhatian, tujuh 
Dhamma baik, berlatih meditasi ketenangan dan Pandangan Cerah, 
tujuh tingkat penyucian, pengetahuan empat jalan (Magga ¥àõa), 
tiga tingkat pengetahuan (Vijjà), enam kemampuan batin tinggi 
(Abhi¤¤à), empat pengetahuan analitis (Patisambhidà ¥àõa) dan 
Pencerahan seorang siswa (Sàvaka Bodhi).

Ia memberikan dàna Dhamma dengan menjelaskan topik-topik di 
atas, berlindung kepada Tiga Permata, moralitas, dan sebagainya 
kepada mereka yang belum menjalaninya, dan membantu latihan 
mereka yang sudah menjalaninya.

Demikian pula, kepada makhluk-makhluk yang bercita-cita untuk 
menjadi Pacceka Buddha dan Sammàsambuddha, Bodhisatta 
memberikan dàna Dhamma dengan menjelaskan kepada mereka 
karakteristik, fungsi, dan seterusnya dari Sepuluh Pàramã; dengan 
menjelaskan kemuliaan para Bodhisatta dalam seluruh tiga tingkat 
kehidupannya―sewaktu dalam masa memenuhi Pàramã, mencapai 
Kebuddhaan, dan memenuhi kewajiban sebagai seorang Buddha, 
yaitu dengan membantu mereka dalam praktik untuk mencapai 
Pacceka Buddha atau Sammàsambuddha; dan memurnikan praktik-
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praktik mereka yang telah dalam jalan menuju pencapaian itu.

Klasifikasi Dàna Menurut Suttanta Dalam Sepuluh Kelompok

Saat seorang Bodhisatta memberikan dàna materi, Beliau memberikan 
dàna makanan dengan harapan, “Melalui dàna makanan ini, semoga 
semua makhluk memiliki umur panjang, kecantikan, kebahagiaan, 
kekuatan, kecerdasan, dan mencapai buah Kearahattaan.”

Dengan cara yang sama, Beliau mendanakan minuman untuk 
menghilangkan rasa haus akan kotoran terhadap objek indria 
makhluk-makhluk.

Beliau memberi dàna pakaian untuk memperoleh kulit yang 
indah penuh hiasan dalam bentuk rasa malu dan rasa takut; dàna 
kendaraan untuk mencapai kekuatan batin dan memperoleh 
kebahagiaan Nibbàna; dàna wewangian untuk memberi keharuman 
pada moralitas yang tiada bandingnya; dàna bunga dan obat-obatan 
agar memiliki kualitas-kualitas mulia dari seorang Buddha; dàna 
tempat duduk untuk mendapatkan tempat duduk kemenangan di 
bawah pohon Bodhi; dàna tempat tidur untuk memperoleh ‘tidur 
Buddha’ yaitu berdiam dalam Jhàna ke empat, sesuai dengan 
kalimat, “berbaring ke sebelah kiri adalah tidur indria, berbaring 
ke sebelah kanan adalah tidur singa, berbaring telentang adalah 
tidur peta, memasuki Jhàna ke empat adalah tidur Buddha;” dàna 
tempat tinggal misalnya rumah peristirahatan, dan lain-lain, agar 
menjadi tempat berlindung makhluk-makhluk lain; dan dàna pelita 
untuk memperoleh lima mata.

Berbagai Macam Dàna dan Objeknya

Beliau memberikan dàna warna (råpa dàna) agar memperoleh aura 
yang terus-menerus menerangi sekitarnya sejauh delapan puluh 
lengan yang mengelilingi tubuh Buddha bahkan dalam kegelapan di 
dalam hutan belantara, di tengah malam, tidak ada bulan, dan awan 
gelap menutupi langit; dàna suara (sadda dàna) untuk mendapatkan 
suara seperti brahmà; dàna rasa agar disayangi oleh makhluk-
makhluk lain; dàna sentuhan agar memperoleh kelembutan seorang 
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Buddha (Buddha sukhumàlatà); dàna obat-obatan agar berumur 
panjang, dan buah Nibbàna abadi; dàna kebebasan kepada budak 
agar bebas dari pembudakan oleh kotoran batin; dàna hiburan agar 
memperoleh kegembiraan dalam Dhamma sejati; dàna anaknya agar 
semua makhluk menjadi anaknya yang mulia (dengan menerima 
mereka di dalam Saÿgha); dàna istrinya, seperti Ratu Maddi istri 
Vessantara agar menjadi raja seluruh dunia; dàna sepuluh macam 
harta (seperti emas, perak, permata, mutiara, dan lain-lain) untuk 
memperoleh karakteristik utama dari kecantikan fisik dari makhluk 
luar biasa; dàna berbagai macam hiasan untuk memperoleh delapan 
puluh tanda-tanda kecil, kecantikan fisik dari makhluk luar biasa; 
dàna harta kekayaan duniawi agar memperoleh harta Dhamma 
sejati; dàna kerajaannya agar menjadi Raja Dhamma; dàna taman, 
kolam, dan hutan agar mencapai Jhàna dalam Dhamma yang sangat 
tinggi, kebebasan, konsentrasi, Jalan dan Buahnya; dàna kakinya agar 
dapat berjalan menuju Pohon Bodhi dengan jejak kaki yang memiliki 
tanda-tanda yang menakjubkan; dàna tangannya karena Beliau ingin 
memperpanjang tangan Dhamma sejati untuk membantu makhluk-
makhluk menyeberang dari empat macam banjir (empat banjir: 
nafsu indria, kelahiran, pandangan salah, dan kebodohan); dàna 
telinga, hidung, dan lain-lain agar memperoleh indria keyakinan, 
dan lain-lain; dàna mata agar memiliki mata yang mahamelihat 
(Samanta Cakkhu dari seorang Buddha); dàna daging dan darahnya 
dengan harapan “Semoga tubuhku membawa kesejahteraan dan 
kebahagiaan kepada semua makhluk, di setiap waktu, di saat aku 
melihat, mendengar, merenungkan, atau membantu diri sendiri; 
dàna kepalanya, bagian tertinggi dari tubuh, agar menjadi yang 
tertinggi di seluruh alam.

Dalam melakukan dàna tersebut, Bodhisatta tidak memiliki tujuan 
buruk; tidak secara kasar; tidak karena takut atau malu; tidak 
menjengkelkan si penerima; tidak memberikan barang dengan 
kualitas buruk jika Beliau memiliki barang yang berkualitas baik; 
Beliau tidak meninggikan diri sendiri dan merendahkan orang 
lain; Beliau tidak mengharapkan tujuan apa pun selain mencapai 
Kebuddhaan; Beliau juga tidak merasa jijik, muak atau benci. 
Bahkan sebenarnya Beliau berdana setelah mempersiapkannya 
sendiri dengan hati-hati, dengan kedua tangannya, pada waktu yang 
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tepat, dengan penuh hormat kepada si penerima, tanpa membeda-
bedakan, merasa gembira pada tiga saat (sebelum, sedang, dan 
setelah).

Dengan demikian tidak ada perasaan menyesal setelah memberikan 
dàna; Beliau tidak menjadi sombong dan menghina si penerima 
namun berbicara dengan sopan dan membuat dirinya disayangi 
oleh semua orang. Memahami kata-kata si penerima, Beliau 
mudah didatangi oleh mereka. Ketika memberikan dàna, Beliau 
memberikannya bersama-sama benda-benda lainnya.

Misalnya, ketika Beliau ingin memberikan dàna makanan, Beliau 
berpikir, “Aku akan mendanakan makanan ini bersama-sama 
dengan benda lain yang sesuai seperti minuman, jubah, dan lain-
lain.” Dan ketika Beliau ingin berdana jubah, Beliau berpikir, “Aku 
akan mendanakan jubah ini bersama-sama dengan benda lain yang 
sesuai seperti makanan, dan lain-lain.” Demikian juga halnya ketika 
ingin mendanakan kendaraan, dan lain-lain.

Ketika Beliau ingin memberikan dàna benda-benda yang terlihat 
(råpa dàna), Beliau juga memberikan dàna suara (sadda dàna), dan 
lain-lain, sebagai pelengkap. Demikian pula sehubungan dengan 
dàna suara, dan lain-lain.

Dalam memberikan sepuluh jenis dàna makanan, minuman, dan 
lain-lain. Berdasarkan Suttanta dalam hal berdana, benda-benda 
yang didanakan harus jelas dan mudah dimengerti. Berdasarkan 
Abhidhammà, dalam memberikan dàna, yang merupakan objek-
objek indria seperti, bentuk atau suara tidak terlihat jelas sebagai 
suatu råpa dàna, atau bagaimana seseorang dapat menentukan 
dalam pikirannya bahwa dàna tersebut adalah dàna berbentuk. 
Bagaimana memberikan dàna tersebut dijelaskan sebagai berikut.

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



142

Riwayat Agung Para Buddha

Klasifikasi Dàna Dalam Enam Kelompok Menurut 
Abhidhammà

Råpa Dàna

Berdasarkan enam kelompok dàna menurut Abhidhammà, dàna 
warna (råpa dàna) harus dipahami sebagai berikut; setelah 
mempersiapkan benda-benda untuk didanakan seperti bunga, 
pakaian, atau batu-batu perhiasan berwarna biru, kuning, merah, 
dan sebagainya, Beliau harus menganggapnya sebagai warna dan 
merenungkan, “Aku harus memberikan dàna warna ini; ini adalah 
dàna warna dariku”, memberikan bunga, pakaian yang berwarna 
sebagai suatu dàna, dàna semacam ini disebut dàna warna (råpa 
dàna).

Jika seseorang ingin memberikan dàna warna, tidaklah mungkin 
ia memisahkan warna dari bendanya; ia harus memberikan 
dàna bunga, pakaian, atau batu-batuan dengan warna yang 
diinginkannya, dan merenungkan, “Aku akan memberikan dàna 
warna, ini adalah dàna warna dariku.” Beginilah dàna warna (Råpa 
Dàna) itu dilakukan.

Sadda Dàna

Dàna suara (sadda dàna) misalnya suara genderang, dan lain-lain. 
Dalam memberikan dàna ini, tidaklah mungkin memberikan 
suara seperti halnya seseorang memberikan bunga teratai beserta 
akarnya dengan mencabut atau memetik setangkai bunga teratai 
dan menyerahkannya kepada si penerima. Seseorang memberikan 
dàna suara dengan memberikan benda-benda yang menghasilkan 
suara, seperti genderang atau lonceng. Kemudian merenungkan, 
“Aku akan memberikan dàna suara,” ia bersujud kepada Tiga 
Permata dengan memainkan alat-alat musik sendiri atau bersama-
sama dengan orang lain; atau merenungkan “Ini adalah dàna suara 
dariku,” ia menggantungkan di langit-langit pagoda, lonceng atau 
genderang perunggu sendiri atau bersama-sama orang lain; atau 
dengan zat-zat yang bersifat perangsang untuk suara seperti madu, 
dan lain-lain kepada penceramah Dhamma; atau dengan membuat 
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pengumuman dan mengundang orang-orang untuk mendengarkan 
Dhamma, dan mendiskusikan Dhamma kepada orang-orang yang 
datang kepadanya; atau dengan mengungkapkan terima kasih 
terhadap orang-orang yang berbuat baik karena memberikan dàna 
makanan kepada bhikkhu atau membangun vihàra atau sekadar 
mengajak orang-orang lain untuk melakukan hal-hal tersebut. Dàna 
semacam ini disebut Dàna suara (Sadda Dàna).

Gandha Dàna

Demikian pula halnya dengan dàna wangi-wangian (Gandha Dàna) 
dilakukan setelah mempersiapkan beberapa benda harum dan 
menyenangkan dalam bentuk akar-akaran, ranting atau bubuk, 
dengan mempertimbangkan keharumannya (bukan bendanya) dan 
merenungkan, “Aku akan memberikan dàna wangi-wangian; ini 
adalah dàna wangi-wangian dariku”, ia mendanakannya kepada 
Tiga Permata; atau ia memberikan sepotong kecil kayu-kayu harum 
seperti gaharu, cendana, dan lain-lain dengan tujuan dàna. Dàna 
semacam ini disebut dàna wangi-wangian (Gandha dàna).

Rasa Dàna

Demikian pula halnya dengan dàna rasa (rasa dàna) dilakukan 
setelah mempersiapkan akar-akaran, umbi-umbian, tetesan, buah-
buahan dengan bermacam rasa, kemudian merenungkan (bukan 
benda-benda tersebut tetapi) hanya rasanya saja, “Aku akan 
memberikan dàna rasa; ini adalah dàna rasa dariku.” Kemudian 
ia memberikan benda-benda tersebut kepada si penerima; atau ia 
memberikan dàna berbentuk makanan lezat seperti nasi, kacang-
kacangan, susu, dan lain-lain. Dàna semacam ini disebut Dàna rasa 
(Rasa Dàna).

Phoÿñhabba Dàna

Dàna atas benda-benda berbentuk yang nyata (Phoÿñhabba 
dàna) misalnya adalah, tempat tidur, kasur, kursi, selimut, dan 
lain-lain. Setelah mempersiapkan benda-benda nyata tersebut, 
mempertimbangkan (bukan bendanya namun) hanya kualitas 
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kenyataannya, dan merenungkan, “Aku akan memberikan dàna 
benda-benda nyata ; ini adalah dàna benda-benda nyata dariku”, 
kemudian menyerahkan benda-benda tersebut; dàna semacam ini 
disebut dàna benda-benda nyata (Phoÿñhabba dàna).

Dhamma Dàna

Pemberian Dhamma (Dhamma dàna) maksudnya adalah 
memberikan Dhammà ramana (satu dari enam objek indria). Sesuai 
dengan perkataan, “oja, pàna, jãvita adalah termasuk Dhamma dàna), 
Dhamma dàna dilakukan melalui makanan bergizi, minuman, dan 
kehidupan.

Penjelasan lebih lanjut: Setelah mempersiapkan benda-benda seperti 
mentega, ghee, dan lain-lain, yang bergizi tinggi (oja), dengan 
mempertimbangkan hanya gizinya, adalah dhamMàramana, 
kemudian merenungkan, “Aku akan memberikan dàna 
dhaMàramana; ini adalah dàna dhamMàramana dariku,” kemudian 
ia memberikan dàna, mentega, ghe, dan lain-lain; atau memberikan 
delapan jenis minuman (pàna) yang terbuat dari buah-buahan 
dan akar-akaran; atau dengan merenungkan, “ini adalah dàna 
kehidupan” dengan memberikan benda-benda untuk menunjang 
kehidupan seperti makanan, dan lain-lain. atau dengan memanggil 
dokter untuk mengobati orang sakit atau terluka; atau dengan 
menghancurkan jala ikan, sangkar burung, perangkap-perangkap; 
atau membebaskan mereka yang berada dalam kurungan, atau 
membuat pengumunan sambil memukul genderang, “berburu 
binatang tidak diizinkan; tidak boleh memperdagangkan ikan dan 
daging”, berusaha melindungi makhluk-makhluk hidup oleh diri 
sendiri atau dengan mengajak orang-orang lain. Dàna semacam ini 
disebut Dàna Dhamma (Dhamma dàna).

Bodhisatta mengabdikan semua perbuatan-perbuatan bajik yang 
telah dijelaskan di atas demi kebahagiaan dan kesejahteraan 
makhluk-makhluk di seluruh dunia, hingga mereka mencapai 
Nibbàna;. pengabdiannya adalah untuk memenuhi persyaratan 
demi mencapai Pencerahan Sempurna, demi cita-citanya yang 
tidak pernah pudar (chanda), usaha (viriya), konsentrasi (samàdhi), 
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kebijaksanaan (panna), dan Pembebasan (vimutti) sampai akhirnya 
Arahatta-Phala.

Dalam memenuhi Kesempurnaan Kedermawanan, Bodhisatta 
mengembangkan persepsi ketidakkekalan sehubungan dengan 
kehidupannya dan sehubungan dengan harta kekayaannya, Beliau 
menganggap harta kekayaan ini juga milik orang-orang lain juga. 
Beliau secara terus menerus mengembangkan rasa welas asih 
kepada semua makhluk. Dalam memenuhi welas asih ini, Beliau 
mengumpulkan sari kebajikan yang berguna untuk mencapai 
kekayaan. Bagaikan seseorang yang rumahnya terbakar, ia pergi 
dengan membawa harta kekayannya ke tempat yang aman, 
demikian pula Bodhisatta menyelamatkan dirinya dan aset-asetnya 
dari istana megah di tiga alam (manusia, dewa, dan brahmà) 
yang sedang diamuk oleh sebelas api ràga (api nafsu, kebencian, 
kebodohan, kelahiran, usia tua, kematian, kesedihan, dukacita, 
kesakitan, tekanan batin, dan putus asa ), dan sebagainya. Dengan 
cara mendanakannya dengan murah hati tanpa meninggalkan apa 
pun juga. Beliau melakukannya tanpa khawatir, tanpa membeda-
bedakan apa yeng telah didanakan dan apa yang harus disimpan 
untuk dipergunakan sendiri.

(Demikianlah cara memenuhi Kesempurnaan Kedermawanan).

Bagaimana Memenuhi Sãla Pàramã?

Jika ingin membantu makhluk lain secara materi, seseorang 
pertama-tama harus berusaha untuk memiliki harta kekayaan. 
Demikian pula jika ingin membuat makhluk-makhluk lain memiliki 
moralitas, Bodhisatta harus memulainya dari memurnikan moralitas 
diri sendiri.

Moralitas disucikan dalam empat cara berikut ini:
(i) Dengan menyucikan kecenderungan seseorang (Ajjhàsaya 

visuddhi);
(ii) Dengan mematuhi sãla dengan yang diawasi oleh orang lain 

(samàdana);
(iii) Dengan tidak melakukan pelanggaran (avatikkamana); dan
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(iv) Dengan melakukan penebusan jika terjadi pelanggaran 
(pañipàkatika karana);

(i) Seseorang yang menyucikan kecenderungannya akan secara 
alami merasa muak terhadap kejahatan; ia akan menjadi sangat 
murni dalam sãla dengan menumbuhkan dalam dirinya rasa 
malu (hiri)

(ii) Demikian pula, seseorang yang telah menerima sãla dari orang 
lain merenungkan, “Aku telah menerima sãla dari guru ini dan 
itu”, dan dengan menghormati guru tersebut, ia akan menjadi 
suci moralitasnya dengan menumbuhkan dalam dirinya rasa 
takut (ottappa).

(iii) Karena memiliki rasa malu dan rasa takut terhadap kejahatan, 
tidak mungkin terjadi pelanggaran. Karena tidak terjadi 
pelanggaran, sesorang dapat menjadi suci moralitasnya.

(iv) Jika suatu saat, karena lupa, seseorang melanggar satu atau dua 
Sãla, kemudian karena merasa malu dan merasa takut, seseorang 
segera melakukan penebusan dengan cara yang benar, dengan 
menerima kembali sãla setelah membuat pengakuan atau 
menjalani penebusan kesalahan Parivasa dan manatta untuk 
menyucikan moralitasnya kembali. (Setelah melakukan 
pelanggaran, seorang bhikkhu harus menjalani penebusan 
parivasa dan memenuhi penebusan manatta; seorang umat 
awam atau sàmaõera harus mengambil ulang sãla dan mematuhi 
sãla tersebut untuk dapat memperbaiki).

Sãla Tidak Melakukan (Varitta Sãla) dan Sãla Harus Melakukan 
(Càritta Sãla)

Moralitas yang telah disucikan dalam empat cara yang telah 
dijelaskan di atas terdiri dari dua jenis, yaitu, Varitta Sãla dan Càritta 
Sãla.

(i) Tidak melakukan apa yang tidak dianjurkan oleh Buddha dan 
orang-orang mulia lainnya yang mengatakan “Ini salah; ini 
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seharusnya tidak dilakukan; ini harus dihindari”, dengan 
demikian menghindari sepuluh perbuatan jahat seperti 
membunuh, dan lain-lain, ini disebut Varitta Sãla.

(ii) menghormati orang-orang yang patut dihormati seperti guru, 
orang tua, atau teman-teman baik dan melayani mereka dengan 
baik disebut Càritta Sãla.

Bagaimana Bodhisatta Menjalani Varitta Sãla?

(a) Bodhisatta memiliki welas asih yang teramat besar kepada 
semua makhluk sehingga Beliau tidak pernah menyimpan 
marah dan dendam kepada siapa pun bahkan dalam mimpi; 
demikianlah Beliau menjauhkan diri dari pembunuhan.

(b) Karena Beliau selalu ingin membantu orang lain, Beliau 
akan memelihara milik orang lain tidak dengan tujuan untuk 
menyalahgunakan seperti menangkap ular berbisa.

(c) Dalam kehidupannya sebagai petapa atau bhikkhu, Beliau 
menjauhkan diri dari perbuatan seksual. Tidak hanya menjauhkan 
diri dari hubungan seks dengan perempuan, tetapi Beliau juga 
menjauhkan diri dari tujuh tindakan seksual minor (methuna 
samyoga) (terdapat dalam Aïguttara Nikàya) yaitu:

1. merasa senang karena diperhatikan, dipijat, dan disentuh oleh 
perempuan;

2. merasa senang bermain-main dan tertawa-tawa dengan 
perempuan;

3. merasa senang melihat dan saling menatap dengan 
perempuan;

4. merasa senang mendengar perempuan tertawa, bernyanyi, 
menangis dari balik dinding;

5. merasa senang karena teringat kembali kenikmatan-kenikmatan 
masa lalu bersama seorang perempuan;

6. merasa senang karena menyaksikan orang lain menikmati 
kenikmatan indria dan menginginkan kenikmatan tersebut;

7. menjalani hidup suci dengan tujuan untuk terlahir di alam 
dewa.
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Karena Beliau menghindarkan diri dari tindakan seksual minor di 
atas, melakukan hubungan seks adalah mustahil baginya; sejak awal 
Beliau sudah menjauhkan diri dari perbuatan seksual yang salah.

Dalam kehidupannya sebagai perumah tangga, Bodhisatta tidak 
pernah menuruti pikiran jahatnya yang memiliki nafsu atas istri 
orang lain.

(d,e,f,g) Saat berbicara, Beliau tidak mengatakan empat perkataan 
salah dan mengatakan hanya yang benar, yang mendukung 
keharmonisan antara teman, kata-kata yang menyenangkan, 
Beliau memberikan ceramah Dhamma pada waktu yang 
tepat.

(h,i,j) Pikirannya selalu bebas dari iri hati dan kebencian; selalu 
berpegang pada pandangan benar, Beliau memiliki pengetahuan 
bahwa Beliau adalah pemilik perbuatannya sendiri, baik atau 
buruk (kammassakata ¥àna). Beliau memiliki keyakinan dan 
rasa sayang terhadap para petapa, yang melakukan praktik 
yang benar.

Karena Beliau menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan (kamma) 
buruk yang dapat membawa pada kelahiran di empat alam sengsara, 
dan karena Beliau mengembangkan perbuatan-perbuatan baik yang 
dapat membawa pada kelahiran di alam dewa dan tercapainya 
Nibbàna, dengan menyucikan keinginan-keinginannya, dan 
dengan menyucikan perbuatan-perbuatannya, jasmani dan ucapan, 
keinginan semua Bodhisatta atas kesejahteraan dan kebahagiaan 
semua makhluk dapat tercapai; Pàramã-nya juga terpenuhi.

Manfaat Menjauhkan Diri dari Perbuatan Jahat

Dengan menjauhkan diri dari perbuatan jahat membunuh 
(pànàtipàta), Bodhisatta memberikan dàna keselamatan kepada 
semua makhluk; Beliau berhasil dalam mengembangkan cinta 
kasih dengan tanpa kesulitan dan memperoleh sebelas manfaat 
dari pengembangan cinta kasih. Juga mendapat manfaat berupa 
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kesehatan, umur panjang, dan kebahagiaan, Beliau memiliki 
karakteristik dari seorang manusia luar biasa seperti jari tangan 
dan kaki yang panjang dan halus; dan Beliau dapat menghilangkan 
sifat alami yang cenderung mengarah kepada kebencian (dosa 
vàsanà).

Dengan menjauhkan diri dari perbuatan jahat mengambil apa 
yang tidak diberikan (adinnadana), Bodhisatta memperoleh 
kekayaan yang kebal dari lima musuh; Beliau tidak dicurigai oleh 
orang lain; ramah, disayang, dan dipercaya; tidak melekat kepada 
harta kekayaan; cenderung untuk melepaskan; dan Beliau dapat 
menghilangkan sifat alami yang cenderung mengarah kepada 
keserakahan (lobha vàsanà).

Dengan menjauhkan diri dari perbuatan buruk berupa praktik-
praktik tidak suci (abrahmacariya), Bodhisatta memiliki sifat rendah 
hati, tenang jasmani dan pikirannya, disayang oleh orang-orang lain; 
memiliki reputasi yang baik; Beliau tidak melekat kepada perempuan 
dan tidak memiliki nafsu yang kuat terhadap perempuan; dengan 
sungguh-sungguh berniat untuk melepaskan keduniawian, Beliau 
dapat menghilangkan sifat alami yang cenderung mengarah kepada 
keserakahan (lobha vasana).

Dengan menjauhkan diri dari perkataan salah (musàvàdà), 
Bodhisatta dihormati, dipercaya dan diandalkan oleh orang-orang 
lain; ucapannya diterima dengan baik dan berpengaruh atas banyak 
orang; disayang oleh para dewa; memiliki mulut yang harum; 
ucapan dan perbuatannya terkendali; Beliau memiliki karakteristik 
dari seorang manusia luar biasa seperti hanya memiliki satu rambut 
pada tiap-tiap pori-pori tubuhnya, dan tanda-tanda lainnya; Beliau 
dapat menghilangkan sifat alami yang cenderung mengarah kepada 
kotoran batin (kilesa vàsana).

Dengan menjauhkan diri dari memfitnah, mencaci atau mengumpat 
(pisuna vàca), Bodhisatta memiliki badan jasmani yang tidak 
dapat dihancurkan dan pengikut yang tidak dapat dipecah-belah; 
memiliki keyakinan yang tidak tergoyahkan akan Dhamma sejati; 
Beliau adalah teman yang setia, disayangi oleh semua makhluk, dan 
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memperoleh manfaat dari sedikitnya kotoran batin (kilesa).

Dengan menjauhkan diri dari kata-kata kasar dan menghina 
(pharusa vàca), Bodhisatta disayangi oleh semua makhluk; memiliki 
sifat yang ramah dan menyenangkan, manis tutur katanya, dihormati 
oleh semua makhluk. Beliau memperoleh suara dengan delapan 
kualitas. (Delapan kualitas suara: menurut Mahàgovinda Sutta dari 
Mahà Vagga, Digha Nikàya, delapan kualitas suara yang dimiliki 
oleh Brahma Sanankumara yaitu: (i) pengucapan yang bersih, (ii) 
jernih, (iii) berirama, (iv) merdu, (v) bulat dan penuh, (vi) tidak pecah 
dan tersebar, (vii) dalam dan bergema, (viii) tidak menjalar melewati 
para pendengar; bagaikan brahmà, Bodhisatta juga memiliki suara 
dengan delapan kualitas ini.)

Dengan menjauhkan diri dari ucapan-ucapan yang tidak berguna 
(samphappalapa vàca), Bodhisatta disayangi oleh semua makhluk, 
dihormati oleh semua makhluk; kata-katanya diterima oleh orang 
lain dan mempengaruhi orang lain, Beliau memiliki kuasa dan 
memiliki keahlian dalam memberikan jawaban secara cepat atas 
pertanyaan-pertanyaan orang lain; saat menjadi Buddha, Beliau 
dapat menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh makhluk-
makhluk lain dalam berbagai macam bahasa; Beliau menjawab 
hanya dalam satu bahasa yaitu bahasa Magadhi, bahasa para 
manusia mulia (aryavàca). (Satu jawaban dalam bahasa Magadhi ini 
dapat dipahami oleh pendengar yang terdiri dari berbagai macam 
suku yang berjumlah seratus satu, yang masing-masing berbicara 
dalam bahasanya masing-masing).

Dengan menjauhkan diri dari sifat tamak dan kikir (abhijjhà), 
Bodhisatta dapat memperoleh apa pun yang diinginkan dengan 
tanpa kesulitan; Beliau dapat memperoleh kekayaan sesukanya; 
Beliau dihormati oleh raja-raja kaya, para brahmana, dan para 
perumah tangga; Beliau tidak terkalahkan oleh lawan-lawannya; 
tidak memiliki cacat pada indrianya mata, telinga, hidung, dan 
lain-lain, dan menjadi manusia yang tiada bandingnya.

Dengan menjauhkan diri dari kebencian (vyàpàda), Bodhisatta 
menjadi orang yang menyenangkan dan dihormati oleh semua 
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makhluk; Beliau dengan mudah memberikan inspirasi bagi 
orang lain yang menjadi percaya kepadanya; Beliau secara alami 
menyenangkan, selalu penuh cinta kasih dan memiliki kekuasaan 
dan kekuatan yang besar.

Dengan menolak pandangan salah dan mengembangkan hanya 
pandangan yang benar, Bodhisatta memperoleh teman-teman 
baik; Beliau tidak melakukan perbuatan jahat meskipun dengan 
ancaman kepalanya dipenggal; memegang teguh pandangan 
bahwa Beliau adalah pemilik perbuatannya (kamma) sendiri, tidak 
memercayai takhayul; Beliau memiliki keyakinan yang teguh atas 
Dhamma sejati, dan berkeyakinan teguh pada Kemahatahuan para 
Buddha; (bagaikan angsa kerajaan yang tidak senang terhadap 
timbunan kotoran), demikian pula Beliau tidak senang terhadap 
berbagai kepercayaan selain dari pandangan benar (samma diññhi); 
Beliau terampil dalam memahami tiga corak ketidakkekalan, 
ketidakpuasan, dan tanpa-diri; dalam kelahirannya yang terakhir 
saat Beliau menjadi Buddha, Beliau memperoleh pengetahuan tanpa 
halangan, Anavarana ¥àõa, (yang mengetahui segalanya yang ingin 
diketahui dengan tanpa halangan apa pun); sebelum mencapai 
Kebuddhaan Beliau menjadi raja dan makhluk yang terkemuka, dan 
dalam setiap kehidupannya Beliau selalu terlahir dan memperoleh 
keberuntungan.

“Moralitas adalah dasar bagi semua pencapaian; merupakan 
sumber dari semua kemuliaan seorang Buddha, awal dari semua 
Kesempurnaan.” Dengan merenungkan demikian, dan sangat 
menghormati moralitas, Bodhisatta mengembangkan kekuatan 
perhatian dan pemahaman dalam empat unsur, yaitu: pengendalian 
ucapan dan perbuatan, pengendalian indria, menyucikan 
penghidupan, dan pemakaian empat kebutuhan; Beliau mematuhi 
aturan moralitas dengan hormat dan hati-hati, bagaikan musuh yang 
menyamar sebagai teman.

(Demikianlah caranya menjalani Varitta Sãla).
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Bagaimana Bodhisatta Menjalani Càritta Sãla

Sang Bodhisatta selalu menyambut hangat kedatangan teman-teman 
baiknya, menyapa mereka dengan sopan dan hormat, menjabat 
tangan mereka dan melayani mereka; Beliau mengunjungi orang 
sakit dan menyumbangkan bantuan melayani mereka. Beliau 
mengungkapkan penghargaan setelah mendengarkan khotbah 
Dhamma; Beliau memberikan pujian atas kebajikan yang dilakukan 
oleh orang-orang bajik; Beliau sabar dalam menghadapi perbuatan 
jahat orang lain dan terus-menerus mengingat kebajikan yang 
dilakukan orang lain kepadanya; Beliau bergembira atas kebajikan 
yang dilakukan orang lain dan mengumpulkan kebajikannya 
dengan tujuan hanya untuk mencapai Pencerahan Sempurna; 
Beliau tidak pernah diam dan mengabaikan praktik Dhamma 
yang mulia; jika pada suatu saat Beliau melakukan kesalahan, 
Beliau mengakuinya di hadapan teman-teman Dhammanya 
(tanpa berusaha menyembunyikannya). Beliau lebih dan lebih lagi 
mengembangkan praktik Dhamma, naik lebih tinggi lagi pada 
tahapan pencapaian.

Demikian pula, Beliau terampil dan rajin dalam memberikan 
bantuan kepada makhluk-makhluk lain dengan cara yang 
disenanginya dan bermanfaat bagi makhluk-makhluk lain; ketika 
mereka sakit, dan lain-lain, Beliau akan berusaha sedapat mungkin 
memberikan kesembuhan kepada mereka. Ketika kemalangan 
(vyasana) menimpa mereka sehubungan dengan sanak saudara, 
kekayaan, kesehatan, moralitas, dan keyakinan, Beliau memberikan 
penghiburan dan melenyapkan kedukaan mereka; Beliau memarahi 
dengan bijaksana mereka yang harus dimarahi, agar mereka 
dapat keluar dari kejahatan dan masuk dalam kebaikan; kepada 
mereka yang layak mendapat dukungan, Beliau akan memberikan 
dukungan selayaknya.

Mengetahui praktik-praktik mulia dari Bodhisatta-Bodhisatta masa 
lampau mengenai bagaimana mereka memperoleh kematangan 
dalam Pàramã, càga, cariya yang sangat sulit dilakukan, kuatnya 
tidak terbayangkan, dan pasti berperan dalam memberikan 
kebahagiaan dan kesejahteraan banyak makhluk, Bodhisatta tidak 
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menjadi takut atau berkecil hati sama sekali.

Beliau merenungkan, “Semua Bodhisatta-Bodhisatta masa lalu juga 
hanyalah manusia biasa seperti aku; namun berkat latihan terus-
menerus akan moralitas, konsentrasi, dan kebijaksanaan mereka 
akhirnya mencapai Pencerahan Sempurna. Sama seperti Para 
Bodhisatta dahulu kala, Aku juga akan menjalani latihan penuh 
dalam moralitas, konsentrasi, dan kebijaksanaan. Dengan demikian, 
setelah menyelesaikan Tiga Latihan ini, Aku akan dapat mencapai 
hasil yang sama, Kebuddhaan.”

Demikianlah, dengan usaha yang tidak pernah kendur disertai 
keyakinan, Beliau berusaha menyelesaikan latihan moralitas, dan 
lain-lain.

Bodhisatta tidak mempublikasikan perbuatan baiknya, 
sebaliknya Beliau mengakui kesalahan-kesalahannya tanpa 
menyembunyikannya; Beliau memiliki sedikit keinginan, mudah 
dilayani, menikmati kesunyian, tidak menjalani kehidupan ramai; 
Beliau memikul beban penderitaan, dan tidak terikat pada ini dan 
itu, dan tidak gelisah; Beliau tidak angkuh atau tinggi hati, Beliau 
sopan dan tidak kasar; Beliau tidak bergosip; Beliau tenang, dan 
bebas dari kehidupan yang tidak benar seperti penipuan.

Beliau memiliki perbuatan dan ucapan yang membantu dalam 
meditasi; Beliau melihat bahaya dalam perbuatan jahat yang 
terkecil sekalipun dan menjalani serta mematuhi aturan-aturan 
latihan; tidak melekat kepada jasmani dan kehidupan, Beliau 
mengarahkan pikirannya kepada pencapaian Kebuddhaan dan 
Nibbàna dan mengabdikan seluruh kehidupannya tanpa terputus 
untuk melakukan kebajikan; Beliau tidak melekat sedikit pun 
kepada jasmani dan kehidupannya, malah sebaliknya Beliau 
melepaskannya; Beliau juga menghalau faktor-faktor yang merusak 
seperti rasa benci, dengki, dan lain-lain yang dapat menyebabkan 
rusaknya moralitas.

Beliau tidak berpuas diri hanya dengan pencapaian kecil namun 
berusaha keras untuk pencapaian yang lebih tinggi. Dengan usaha 
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yang demikian, pencapaiannya dalam Jhàna, dan lain-lain tidak 
menurun atau sama namun tumbuh dan berkembang menjadi lebih 
tinggi dan lebih tinggi lagi.

Bodhisatta membantu si buta untuk mencapai tujuannya atau 
mengarahkannya di jalan yang benar. Beliau berkomunikasi 
dengan si tuli dalam bahasa isyarat. Beliau menyediakan kursi 
roda atau kendaraan untuk si lumpuh; atau menggendongnya di 
punggungnya ke mana pun si lumpuh hendak pergi.

Beliau bekerja keras agar mereka yang tidak memiliki keyakinan 
dapat mengembangkan keyakinan, agar yang malas dapat 
mengembangkan usaha, yang tidak peduli dan tidak memiliki 
perhatian dapat mengembangkan perhatian, yang gelisah dan 
cemas dapat mengembangkan konsentrasi, dan yang bodoh dapat 
mengembangkan kebijaksanaan; Beliau bekerja keras agar mereka 
yang terganggu oleh berbagai rintangan dapat menaklukkan 
rintangan tersebut dan mereka yang ditindas oleh pandangan salah 
mengenai indria, kebencian, dan kekejaman dapat melenyapkan 
faktor-faktor penindas tersebut.

Kepada mereka yang pernah membantunya, Beliau mengungkapkan 
rasa terima kasihnya, menyapa mereka dengan kata-kata yang ramah 
dan sopan, memberikan bantuan sebagai balasan dengan kualitas 
yang sama atau bahkan lebih tinggi dari yang Beliau terima, saat 
mereka tertimpa kemalangan, Beliau melayani mereka sebagai 
seorang sahabat baik.

Menyadari watak yang berbeda-beda dari berbagai makhluk, 
Beliau membantu mereka untuk terbebas dari kejahatan dan hidup 
dalam kebajikan; Beliau membantu mereka mendapatkan apa 
yang mereka inginkan. (Apa yang dimaksudkan di sini adalah, 
Beliau menjadi sahabat mereka untuk membebaskan mereka dari 
kejahatan dan mendekatkan mereka kepada kebajikan dengan 
memberi (dàna) kepada mereka yang mengharapkannya, dengan 
kata-kata yang ramah dan manis (piya vàca) kepada mereka yang 
menginginkan kata-kata ramah dan manis, dengan menunjukkan 
hidup bermanfaat (atthaCariyà) kepada mereka yang menghargai 
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hidup bermanfaat, dan dengan memperlakukan dengan sama dan 
sederajat (samànattatà) kepada mereka yang ingin diperlakukan 
seperti diri mereka sendiri.

Bahkan dengan keinginan untuk melayani keinginan mereka, 
Bodhisatta tidak menyakiti makhluk lain atau bertengkar dengan 
makhluk lain, tidak menghina mereka atau membuat mereka 
menyesal; tidak memandang rendah mereka dan mencari-cari 
kesalahan mereka; Beliau tidak menganggap tinggi dirinya atau 
sombong dan menghina dalam berhadapan dengan mereka yang 
bersikap angkuh kepadanya melainkan sebaliknya Beliau bahkan 
akan bersikap rendah hati.

Beliau tidak menjauhkan diri dari orang lain, namun Beliau 
menjauhkan dari dari hubungan sosial yang berlebihan di saat 
yang tidak tepat. Beliau hanya ditemani oleh mereka yang layak 
menjadi temannya di waktu dan tempat yang tepat; Beliau tidak 
menceritakan keburukan orang lain di depan teman-teman orang itu 
atau memuji mereka yang tidak layak dipuji. Beliau tidak berteman 
akrab dengan mereka yang tidak layak ditemani.

Beliau tidak menolak undangan yang dilakukan dengan benar, 
namun Beliau tidak akan menuntut secara berlebihan sesuka 
hatinya; juga Beliau tidak menerima lebih dari yang Beliau 
butuhkan; Beliau memberikan kegembiraan dan semangat kepada 
mereka yang berkeyakinan dengan memberikan khotbah mengenai 
jasa-jasa dari mereka yang memiliki keyakinan. Demikian pula, 
Beliau memberikan kegembiraan dan semangat kepada mereka 
yang memiliki moralitas, semangat belajar, kedermawanan, dan 
kebijaksanaan dengan memberikan khotbah atas kualitas jasa-jasa 
mereka.

Saat Bodhisatta dalam satu kehidupannya berhasil mencapai Jhàna 
dan Abhi¤¤à, dengan kekuatan ini Beliau membangkitkan rasa 
takut dalam diri mereka yang malas (dalam berbuat kebajikan); 
menunjukkan kepada mereka betapa menakutkannya alam-alam 
sengsara itu, Beliau membuat mereka yang tidak memiliki keyakinan 
dan kebajikan menjadi memiliki keyakinan dan kebajikan dan 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



156

Riwayat Agung Para Buddha

memungkinkan mereka untuk terlahir dalam masa munculnya 
Buddha. Kepada mereka yang telah memiliki keyakinan dan lain-
lain, Beliau membantu mereka untuk mematangkan kebajikan-
kebajikan tersebut.

Dengan cara ini, Càritta Sãla Bodhisatta yang bagaikan “banjir” 
kebajikan tumbuh berkembang menjadi lebih besar dan lebih besar 
lagi dari satu kehidupan ke kehidupan berikutnya.

(Demikianlah cara memenuhi Kesempurnaan Moralitas).

Bagaimana Kesempurnaan Melepaskan Keduniawian 
(Nekkhama) Dipenuhi?

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, Kesempurnaan 
Melepaskan keduniawian adalah kelompok kesadaran dan 
faktor-faktor batin lainnya yang berkeinginan untuk melepaskan 
kenikmatan indria dan kelahiran yang didasarkan atas Mahàkaruõà 
dan Upàya-kosalla ¥àõa dan yang didahului oleh pengetahuan 
akan kejijikkan dan ketakutan akan cacat-cacat dalam kelahiran dan 
kenikmatan indria tersebut. Dengan demikian Bodhisatta pertama-
tama melihat cacat tersebut (sebagaimana adanya) yang terdapat 
dalam kenikmatan indria dan kelahiran melalui pengetahuan akan 
kejijikan dan ketakutan (âdinava ¥àõa).

Beginilah Beliau melihat cacat-cacat ini, “Karena kehidupan berumah 
tangga adalah tempat tinggal dari semua kotoran batin, karena ada 
rintangan berupa istri dan anak, dan lain-lain yang menghambat 
tindakan kebajikan seseorang, karena seseorang terlibat dan terjerat 
dalam berbagai aktivitas seperti berdagang dan bertani, tempat 
demikian bukanlah tempat yang tepat untuk mencapai kebahagiaan 
dari pertapaan dapat dicapai.”

Kenikmatan indria dari laki-laki, adalah bagaikan setetes madu di 
sisi tajam sebuah pedang, lebih membahayakan daripada manisnya; 
kenikmatannya hanya sebentar bagaikan sebuah pertunjukan 
pendek yang dapat terlihat di antara kalap-kelip cahaya lampu 
sorot; dinikmati oleh persepsi yang salah (yang kacau) seperti 
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hiasan seorang gila; mereka adalah tipuan bagaikan sebuah objek 
yang disamarkan yang menyembunyikan setumpuk kotoran, tidak 
memuaskan seperti menjilat lembutnya jari tangan; menyusahkan, 
bagaikan seorang yang kelaparan yang makan dengan rakus 
yang hanya menyebabkan penderitaan seperti umpan di mata 
kail yang hanya menyebabkan dukkha pada masa lalu, masa 
sekarang, dan masa depan bagaikan panasnya api yang berkobar-
kobar; mereka menempel bagaikan getah pohon (makkata lepa); 
mereka membentuk suatu alat untuk menyembunyikan benda 
yang membahayakan seperti mantel seorang pembunuh. Dengan 
demikian setelah pertama-tama melihat kerugian dari kenikmatan 
indria dan kelahiran serta melihat manfaat dari kebebasan dari 
mereka, yaitu Nekkhama, Bodhisatta memenuhi Kesempurnaan 
Melepaskan keduniawian.

Karena melepaskan kehidupan rumah tangga adalah dasar bagi 
Kesempurnaan melepaskan keduniawian, pada waktu tidak ada 
ajaran Buddha, dalam rangka memenuhi Kesempurnaan ini, 
Bodhisatta menjalani kehidupan pertapaan menjadi petapa atau 
pengembara yang berpegang pada hukum perbuatan (kamma vàdi) 
dan hukum akibat dari perbuatan (kiriya vàdi). Tetapi, saat di dunia 
muncul seorang Buddha, Beliau bergabung dalam Saÿgha, menjadi 
bhikkhu dalam masa Buddha tersebut.

Setelah melepaskan keduniawian, ia menjalani Varitta Sãla dan 
Càritta Sãla seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dan untuk 
menyucikan sãla ini, Beliau menjalani praktik pertapaan keras 
(dhutaïga).

Dengan demikian, Bodhisatta yang telah mencuci kotoran batinnya 
dengan air bersih Sãla dan dibentengi oleh praktik dhutaïga 
berhasil memperoleh perbuatan dan ucapan yang murni tanpa 
cela; Beliau merasa puas dengan jubah apa pun yang dimiliki, 
makanan dan tempat tinggal yang tersedia; setelah mengikuti tiga 
pertama dari empat tradisi para Ariya (Ariyavamsattaya), Beliau 
berusaha mencapai yang keempat, kebahagiaan dalam meditasi 
(bhàvanàrama) dengan melatih satu dari empat puluh objek meditasi 
yang diajarkan yang sesuai baginya hingga Beliau mencapai Jhàna 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



158

Riwayat Agung Para Buddha

awal (Upacàra) dan Jhàna pencerapan (Appanà). Pencapaian 
Jhàna tercerap adalah Pemenuhan Bodhisatta atas Kesempurnaan 
Melepaskan keduniawian.

(Rincian dari empat puluh objek meditasi dapat dibaca dalam 
Visuddhimagga).

(Demikianlah cara memenuhi Kesempurnaan Melepaskan 
keduniawian).

Bagaimana Kesempurnaan Kebijaksanaan (Pa¤¤āà) Dipenuhi?

Karena cahaya kebijaksanaan tidak dapat muncul bersama-sama 
dengan kegelapan, kebodohan (moha), Bodhisatta yang sedang 
memenuhi Kesempurnaan Kebijaksanaan menjauhkan diri dari 
penyebab kebodohan seperti keengganan dalam melakukan 
kebajikan (arati), kemalasan, bersandar kepada orang lain dalam 
keadaan lesu, dan lain-lain, dan membangkitkan semangat dalam 
dirinya untuk mendapatkan pengetahuan yang luas, berbagai tingkat 
Jhàna, dan lain-lain.

(Kebijaksanaan ada tiga jenis: (a) sutamaya pa¤¤à, (b) cintàmaya 
pa¤¤à, dan (c) bhàvanàmaya pa¤¤à)

(a) Sutamaya Pa¤¤à

Agar sutamaya pa¤¤à, yang disebut juga Bàhusacca menjadi matang, 
Bodhisatta mengembangkannya melalui belajar, mendengar, 
mengingat, bertanya, dan menyelidiki dengan perhatian, usaha, 
dan kebijaksanaan yang didahului oleh Upàya-kosalla ¥àõa, 
Keseluruhan sutamaya pa¤¤à terbentuk dari (i) Lima indria, dua 
belas landasan indria, delapan belas unsur, Empat Kebenaran, 
dua puluh dua kemampuan, Hukum Musabab Yang Saling 
Bergantung, metode perhatian yang kuat, dan lain-lain, yang 
merupakan faktor-faktor Pencerahan Sempurna juga berbagai 
Dhamma seperti kebajikan, kejahatan, dan lain-lain; dan (ii) 
Pengetahuan keduniawian yang tanpa cacat yang bertujuan 
untuk menyejahterakan dan membahagiakan makhluk-makhluk. 
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Dengan cara ini Bodhisatta mengembangkan sutamaya pa¤¤à dan 
menjadi orang bijaksana yang menyelidiki keseluruhan bagian dari 
kebijaksanaan oleh dirinya sendiri serta mengajak orang-orang lain 
untuk mengembangkannya juga.

Dalam rangka melayani keinginan makhluk-makhluk, Bodhisatta 
mengembangkan kebijaksanaan yang muncul secara spontan 
untuk menemukan cara yang tepat pada waktu dan situasinya 
(Thànuppattika Patibhàna ¥àõa), yang juga disebut sebagai 
Upàya-kosalla ¥àõa. Dengan kebijaksanaan ini, Bodhisatta dapat 
membedakan faktor-faktor yang akan menumbuhkan kemakmuran 
dan faktor-faktor yang berperan dalam kehancuran dan kekacauan 
dalam berbagai perbuatan makhluk-makhluk.

(b) Cintàmaya Pa¤¤à

Demikian pula, Bodhisatta mengembangkan cintàmaya pa¤¤à 
dengan perenungan yang menembus fenomena alami, kebenaran 
mutlak, seperti kelompok-kelompok kehidupan, dan lain-lain.

(Belajar, mendengar, mengingat fenomena alam adalah sutamaya 
pa¤¤à. Berpikir dan merenungkan fenomena-fenomena alami ini 
yang telah dipelajari, didengar, diingat adalah cintàmaya pa¤¤à).

(c) Bhàvanàmaya Pa¤¤à

Demikian pula, Bodhisatta yang telah mengembangkan 
kebijaksanaan duniawi melalui pemahaman akan gejala alami 
seperti kelompok-kelompok kehidupan, dan lain-lain, melihat sifat-
sifat umum dan khususnya, melanjutkan menuju Kesempurnaan 
dan memenuhi bagian dasar dari kebijaksanaan dengan meditasi 
(bhàvanàmaya pa¤¤à) yaitu, sembilan pengetahuan Pandangan 
Cerah (Vipassanà ¥àõa) seperti pengetahuan akan hal-hal yang 
berkondisi (Sammasana ¥àõa), ketidakkekalan, ketidakpuasan, dan 
ketanpadirian, dan lain-lain.

Dengan merenungkan dan menyempurnakan pengetahuan 
Pandangan Cerah, Bodhisatta memahami betul objek-objek luar 
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dan dalam, hanya sebagai gejala jasmani, “Kelompok gejala alami 
ini, yang disebut nàma-råpa, timbul dan lenyap sesuai kondisinya; 
kenyataannya tidak ada makhluk apa pun yang membuat atau 
menyebabkan makhluk lain tercipta; nàma-råpa sebagai sebuah 
kenyataan yang muncul untuk segera lenyap dan dengan demikian 
tidaklah kekal; tidak memuaskan karena terus-menerus timbul dan 
lenyap; tidak dapat dikendalikan, tidak dapat diatur, dan dengan 
demikian tanpa-diri.” Memahami kenyataan sebenarnya dari objek-
objek luar dan dalam tanpa membeda-bedakan, Beliau terbebas 
dari kemelekatan terhadap objek-objek tersebut dan membantu 
membebaskan makhluk-makhluk lain juga.

Selama masa usaha menuju pencapaian Kebuddhaan, Bodhisatta, 
dengan penuh welas asih, membantu makhluk-makhluk lain 
melangkah dalam tiga kendaraan latihan, pañipatti, (yang membantu 
makhluk-makhluk memperoleh kematangan dalam tiga jenis 
penerangan) atau mencapai kematangan dalam latihan mereka jika 
mereka telah berada dalam kendaraan itu.

Sedangkan untuk dirinya sendiri, Bodhisatta berusaha mencapai 
lima jenis kemampuan melalui Jhàna duniawi dan berbagai macam 
Abhi¤¤à; dan dengan dibantu oleh konsentrasi dari Jhàna dan 
Abhi¤¤à ini, Beliau mencapai puncak kebijaksanaannya.

(Cara mengembangkan Jhàna duniawi dan Abhi¤¤à dan 
sepuluh pengetahuan Pandangan Cerah, dapat dipelajari 
dalam Visuddhimagga). Namun perlu diingat, bahwa, dalam 
Visuddhimagga, pengembangan kebijaksanaan untuk bakal siswa 
dijelaskan sampai pada tahap pencapaian Jalan. Sedangkan di sini, 
lebih ditujukan untuk Bodhisatta yang bercita-cita untuk mencapai 
Pencerahan Sempurna, semua usaha dalam meditasi harus didahului 
oleh adanya Mahàkaruõà dan Upàya-kosalla ¥àõa dan berhenti 
pada tingkat keenam dari penyucian pengetahuan Jalan (Pañipadà 
¥àõadasana Visuddhi) sebelum mencapai Jalan yang disebut tahap 
penyucian pengetahuan Jalan dan Buahnya (¥àõadasana Visuddhi). 
Sehubungan dengan sepuluh tingkat pengetahuan Pandangan 
Cerah, pengembangan kebijaksanaan dijelaskan sampai pada 
bagian pertama dari pengetahuan keseimbangan mengenai bentuk 
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(Saïkhàraupekkhà ¥àõa), dengan penekanan pada sembilan tingkat 
di bawahnya dari Pandangan Cerah Vipassanà.

(Demikianlah cara memenuhi Kesempurnaan Kebijaksanaan).

Bagaimana Kesempurnaan Usaha, dan Seterusnya Dipenuhi?

Secara umum, keinginan untuk menaklukkan musuh-musuhnya, 
berusaha tanpa henti, bahkan Bodhisatta yang berusaha sendiri 
mengatasi musuh-musuhnya berupa kotoran batin dan menginginkan 
agar makhluk-makhluk lain juga melakukan usaha yang sama 
bekerja keras setiap saat dalam memenuhi Kesempurnaan ini.

Oleh karena itu, Bodhisatta terus-menerus merenungkan dengan 
penuh perhatian, “Apa yang telah kulakukan hari ini untuk 
memperoleh jasa dan kebijaksanaan? Apa yang telah kulakukan 
hari ini untuk kesejahteraan orang lain?” Dengan merenungkan 
demikian setiap hari, Beliau bekerja dengan penuh semangat untuk 
melayani makhluk-makhluk lain.

Untuk menolong makhluk-makhluk lain, Beliau dengan murah hati 
memberikan segala miliknya termasuk tubuhnya bahkan nyawanya. 
Apa pun yang dilakukannya melalui ucapan dan perbuatan, Beliau 
lakukan dengan pikiran yang tertuju pada Kebuddhaan; jasa apa pun 
yang dihasilkan dari tindakan tersebut ditujukan demi pencapaian 
Kebuddhaan.

Pikirannya bebas dari objek-objek kenikmatan indria, besar maupun 
kecil, tidak membicarakan objek-objek kenikmatan indria besar 
maupun kecil.

Dalam setiap perbuatan, Beliau mengembangkan dan menggunakan 
Upàya-kosalla ¥àõa.

Beliau selalu bekerja dengan tekun demi kesejahteraan makhluk-
makhluk lain.

Beliau sabar dalam menghadapi objek-objek indria, baik yang 
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disukai maupun yang tidak disukai.

Bel iau ber pegang teguh pada kebenaran,  t idak akan 
menyelewengkannya bahkan demi hidupnya.

Beliau melindungi semua makhluk, tidak membeda-bedakan, 
dengan cinta kasih dan welas asih. Bagaikan seorang ayah yang 
ingin mengambil alih penderitaan anak-anaknya, bahkan Beliau 
berkeinginan untuk mengambil alih penderitaan semua makhluk.

Beliau bergembira atas kebajikan yang dilakukan oleh semua 
makhluk. Beliau terus-menerus merenungkan keagungan Buddha 
dan keagungan kekuasaannya. Apa pun yang dilakukannya melalui 
ucapan dan perbuatan, dilakukan dengan pikiran yang tertuju pada 
Pencerahan Sempurna.

Demikianlah, Bodhisatta terus-menerus mengabdikan dirinya 
dalam kebajikan seperti dàna, dan lain-lain, mengumpulkan jasa 
dan kebijaksanaan yang tiada bandingnya hari demi hari.

Selanjutnya, setelah melepaskan kehidupan dan jasmaninya 
demi melindungi makhluk-makhluk lain, Beliau mencari cara 
meringankan berbagai macam penderitaan yang dialami oleh 
makhluk-makhluk lain—lapar, haus, panas, dingin, angin, matahari, 
dan lain-lain.

Kebahagiaan apa pun yang diperolehnya dengan melenyapkan 
penderitan-penderitaan tadi, kebahagiaan jasmani dan batin yang 
dihasilkan dari tinggal di taman-taman indah, istana, kolam, dan 
hutan, kebahagiaan pencapaian Jhàna yang dinikmati oleh para 
Buddha, Pacceka Buddha, Ariya Sàvaka, dan para Bodhisatta yang 
telah melepaskan keduniawian seperti yang Beliau dengar dari 
makhluk-makhluk lain, Beliau ingin memberikan kebahagiaan 
tersebut kepada semua makhluk tanpa kecuali.

(Semua perbuatan Bodhisatta yang telah dijelaskan tersebut, 
dilakukan sebelum Beliau mencapai Jhàna).
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Saat Beliau telah berhasil mencapai Jhàna, Beliau berusaha untuk 
melimpahkan buah dari Jhàna yang Beliau nikmati—kebahagiaan, 
ketenangan, kegembiraan, konsentrasi, pengetahuan akan hal-hal 
sebagaimana adanya—kepada makhluk-makhluk lain agar mereka 
juga dapat menikmatinya seperti dirinya.

Lebih jauh lagi, Beliau melihat makhluk-makhluk dilanda 
penderitaan akan kelahiran yang berulang-ulang (saÿsàra vatta 
dukkha), penderitaan yang disebabkan oleh kotoran batin (kilesa 
dukkha), dan penderitaan yang diakibatkan oleh bentuk-bentuk 
kamma (abisaïkhàra dukkha) yang menjerat makhluk-makhluk 
dalam saÿsàra.

Demikianlah, Beliau melihat penderitaan yang dialami oleh 
makhluk-makhluk: Beliau melihat dengan jelas makhluk-makhluk 
yang berada di alam sengsara (Niraya) mengalami dipotong-potong, 
dibakar api terus-menerus, hancur, kesakitan dalam waktu yang 
lama.

Beliau melihat makhluk-makhluk di alam binatang yang mengalami 
penderitaan karena kebencian, tekanan, melukai, dan membunuh 
binatang lain atau harus bekerja keras untuk makhluk lain.

Beliau melihat makhluk-makhluk di alam hantu yang dibakar api 
yang berkobar-kobar, lemah karena lapar, haus, angin, matahari, dan 
lain-lain, memakan apa yang telah dimuntahkan, menelan ludah 
dan dahak, dan lain-lain, dan mengacung-acungkan tangannya 
dalam kesedihan.

Beliau melihat makhluk-makhluk manusia, jatuh bangun dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya; menderita hukuman seperti 
dipotong tangannya, kakinya, dan lain-lain karena melakukan 
kejahatan; menyeramkan, jelek, cacat; terbenam dalam lumpur 
penderitaan, tidak berbeda dengan makhluk-makhluk di Alam 
Niraya; beberapa manusia, yang mengalami kelaparan dan kehausan 
karena kekurangan bahan makanan mirip dengan hantu kelaparan. 
Beberapa dari mereka yang lebih lemah ditundukkan oleh mereka 
yang lebih kuat, memaksa yang lemah untuk melayani dan hidup 
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tergantung dari yang kuat. Beliau melihat penderitaan ini tidak 
berbeda dengan binatang.

Bodhisatta melihat dengan jelas dewa-dewa di enam alam indria 
(yang terlihat sangat bahagia oleh manusia) menderita kegelisahan 
karena menelan ‘racun’ kenikmatan indria dan terbakar oleh api 
keserakahan, kebencian, dan kebodohan, bagaikan sebatang pohon 
kering yang terbakar dan semakin marak oleh tiupan angin, tanpa 
sedetik pun merasakan kedamaian, selalu berjuang dengan putus 
asa dan bergantung dari yang lain untuk bertahan hidup.

Beliau melihat jelas para brahmà di alam bentuk dan alam tanpa 
bentuk, setelah hidup dalam waktu yang sangat lama, selama 
delapan puluh empat ribu mahàkappa; akhirnya kalah terhadap 
hukum ketidakkekalan dan akhirnya jatuh kembali ke dalam 
lingkaran kelahiran, usia tua, dan kematian yang tidak terkalahkan 
dan penuh penderitaan seperti burung yang bersemangat tinggi 
terbang jauh dan jauh di angkasa atau seperti anak panah yang 
dilepaskan ke angkasa oleh seorang yang kuat.

Melihat dengan jelas penderitaan-penderitaan ini, Bodhisatta 
merasakan perasaan religius yang mendesak (Saÿvega), dan 
memancarkan cinta kasih dan welas asih kepada semua makhluk 
dengan tanpa membeda-bedakan dalam tiga puluh satu alam 
kehidupan.

Bodhisatta, dengan demikian mengumpulkan kebajikan tanpa 
terputus memenuhi persyaratan untuk mencapai Pencerahan 
Sempurna dengan tindakan, ucapan, dan pikiran yang baik, 
berusaha dengan saksama dan dengan penuh ketekunan agar semua 
Pàramã dapat dipenuhi hingga tingkat tertinggi.

Usaha yang berfungsi untuk mengantarkannya menuju 
Kebuddhaan—gudang yang tidak terbayangkan, tiada bandingan, 
tidak ternoda, dengan sifat-sifat murni—kuatnya tidak terbayangkan. 
Orang-orang biasa bahkan tidak berani mendengar mengenai usaha 
ini apalagi mempraktikkannya.
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Hanya dengan kekuatan usaha ini, Bodhisatta mengembangkan, 
mengumpulkan, dan memenuhi prasyarat untuk mencapai 
Pencerahan Sempurna—tiga keinginan untuk mencapai Kebuddhaan 
dengan pikiran untuk mencapai Kebuddhaan (Buddho bodheyyaÿ), 
mencapai kebebasan (mutto moceyyaÿ), dan menyeberangi 
lautan saÿsàra (tinno tàreyyaÿ); (Seperti yang telah dijelaskan 
dalam bab, Apakah Kondisi Dasar Bagi Pàramã?) empat landasan 
Kebuddhaan; empat cara untuk memperoleh sahabat (Saïgahavatthu: 
kedermawanan (dàna), ucapan ramah (piyavàca), tindakan 
bermanfaat (atthacariya), dan memperlakukan orang lain seperti 
memperlakukan diri sendiri (samànattatà)); fungsi satu-satunya dari 
welas asih; perenungan terhadap kondisi unik dari Kebuddhaan 
dengan memahami kualitas-kualitas Buddha; tidak dinodai oleh 
kemelekatan, keangkuhan, dan pandangan salah sehubungan 
dengan semua hal; menganggap semua makhluk adalah anaknya 
tersayang; tidak mencemaskan penderitaan dalam saÿsàra dalam 
usahanya mencapai Kebuddhaan, melepaskan semua yang dapat 
diberikannya tanpa keangkuhan dengan menganggap, “tidak ada 
siapa pun di alam semesta ini yang dapat menyamaiku dalam hal 
kedermawanan;” mengembangkan moralitas tinggi, konsentrasi 
tinggi, dan kebijaksanaan tinggi; tidak tergoyahkan dalam 
mempraktikkan kebajikan-kebajikan ini; gembira, bahagia dengan 
kebajikan-kebajikan tersebut; melakukan tiga bentuk pertapaan; 
mengembangkan Jhàna; tidak pernah bosan dengan Dhamma 
yang tanpa cacat; berusaha keras untuk melakukan kebajikan 
untuk memenuhi Kesempurnaan; dan ketekunan yang tidak 
pernah berubah yang diperkuat oleh keberanian dan keteguhan 
hati; tidak gentar oleh tuduhan salah dari pihak lain; teguh dalam 
kebenaran; mencapai Jhàna; menguasai Abhi¤¤à; memahami tiga 
karakteristik (annica, dukkha, anatta); mengumpulkan prasyarat 
untuk memperoleh empat jalan spiritual melalui latihan perhatian 
murni (Satipatthàna), dan lain-lain; dan menguasai sembilan 
Dhamma Lokuttara (empat Jalan, empat Buah, dan Nibbàna). Semua 
ini bertujuan untuk mengembangkan dan memenuhi prasyarat 
untuk mencapai Pencerahan Sempurna, bekerja keras untuk 
menyempurnakan usahanya secara total, tanpa terputus dan penuh 
perhatian tanpa mengenal istirahat, sehingga memungkinkannya 
untuk naik lebih tinggi dan lebih tinggi lagi dalam Dhamma.
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Dalam langkah maju (parakkama) memenuhi Kesempurnaan Usaha 
ini, Kesempurnaan Kesabaran, Kejujuran, dan seterusnya juga 
mengikuti seperti halnya Kedermawanan, Moralitas, dan seterusnya. 
yang mendahuluinya juga terpenuhi karena semuanya bergantung 
pada usaha. Oleh karena itu pemenuhan Kesempurnaan Kesabaran 
dan seterusnya dilakukan dengan cara yang sama.

Demikianlah, untuk kepentingan makhluk-makhluk lain, dengan 
berbagai cara Beliau melepaskan objek-objek yang dapat didanakan 
yang membawa kebahagiaan bagi makhluk lain demi memenuhi 
Kesempurnaan Kedermawanan.

Tidak menghancurkan, melindungi kehidupan, harta dan keluarga 
makhluk-makhluk lain, tidak menimbulkan pertikaian, berbicara 
dengan ramah dan sopan, dan dengan kata-kata yang bermanfaat, 
dan lain-lain adalah pemenuhan Kesempurnaan Moralitas

Demikian pula, tindakan-tindakan yang bermanfaat seperti 
menerima empat kebutuhan yang didanakan oleh makhluk 
lain dan memberikan khotbah Dhamma kepada mereka adalah 
pemenuhan Kesempurnaan Melepaskan keduniawian; terampil 
dalam menyejahterakan makhluk-makhluk lain adalah pemenuhan 
Kesempurnaan Kebijaksanaan; berusaha dengan semangat 
tinggi, menjalani berbagai kesulitan dengan semangat yang tidak 
pernah turun dalam menggunakan keterampilan tersebut adalah 
pemenuhan Kesempurnaan Usaha; Sabar atas kejahatan yang 
dilakukan terhadapnya oleh makhluk lain adalah pemenuhan 
Kesempurnaan Kesabaran; tidak menipu, tidak melanggar janji 
untuk menolong makhluk-makhluk lain adalah pemenuhan 
Kesempurnaan Kejujuran; Tidak tergoyahkan oleh penderitaan yang 
dialami karena melayani makhluk-makhluk lain adalah pemenuhan 
Kesempurnaan Tekad; terus-menerus merenungkan kesejahteraan 
dan kebahagiaan makhluk-makhluk lain adalah pemenuhan 
Kesempurnaan Cinta Kasih; tidak tergoyahkan ketika ditolong 
atau disakiti oleh makhluk-makhluk lain adalah pemenuhan 
Kesempurnaan Keseimbangan.
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Demikianlah Bodhisatta berusaha mengumpulkan jasa dan 
kebijaksanaan yang tiada bandingnya, tidak mungkin ditiru oleh 
orang-orang biasa, demi makhluk-makhluk yang tidak terhitung 
jumlahnya dan pemenuhan yang menyeluruh dan saksama 
dari kondisi-kondisi dasar Pàramã seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, semua perbuatan ini dilakukan sebagai praktik 
Pàramãsampatti.

Klasifikasi Pàramã

Atas pertanyaan, “Ada berapa Pàramã?,” jawabannya secara singkat 
adalah: ada tiga puluh Pàramã, yaitu, Sepuluh Kesempurnaan biasa 
(Pàramã), Sepuluh Kesempurnaan lebih tinggi (Upa Pàramã), dan 
sepuluh kesempurnaan tertinggi (Paramattha Pàramã).

(Sehubungan dengan Dàna, ada Dàna Pàramã, Dàna Upa Pàramã, 
dan Dàna Paramattha Pàramã; demikian pula dengan sembilan 
Pàramã lainnya seperti sãla, nekkhama, dan lain-lain, masing-masing 
memiliki tiga jenis sehingga Sepuluh Pàramã seluruhnya menjadi 
tiga puluh).

Pàramã, Upa Pàramã, dan Paramattha Pàramã

Atas pertanyaan “Apakah Pàramã, Upa Pàramã, dan Paramattha 
Pàramã?” Jawabannya ada dalam Bab Lain-lain, bagian Komentar 
terhadap Cariyà Piñaka. Komentator menjawab pertanyaan ini 
dengan jelas dan terperinci, memberikan bermacam penafsiran, 
pandangan dan komentar dari berbagai guru. Mencantumkan 
semuanya di sini hanya akan membingungkan para pembaca; 
jadi kami hanya mencantumkan komentar dari Thera Mahà 
Dhammaphàla.

(1) Memberikan objek-objek luar seseorang seperti istri, anak-anak, 
harta kekayaan adalah Dàna Pàramã; memberikan organ tubuh 
seperti tangan, kaki, dan lain-lain, adalah Dàna Upa Pàramã; 
memberikan kehidupan adalah Dàna Paramattha Pàramã.

(2) Demikian pula, menjalani sãla dan tidak melakukan pelanggaran 
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terhadap objek-objek milik orang lain seperti istri, anak, harta 
adalah Sãla Pàramã; menjalani sãla dan tidak melakukan 
pelanggaran sehubungan dengan organ tubuhnya seperti 
tangan, kaki, dan lain-lain adalah Sãla Upa Pàramã; menjalani 
sãla dan tidak melakukan pelanggaran sehubungan dengan 
kehidupan seseorang adalah Sãla Paramattha Pàramã.

(3) Memutuskan kemelekatan terhadap objek-objek luar dan 
meninggalkan kehidupan rumah tangga adalah Nekkhamma 
Pàramã; memutuskan kemelekatan terhadap organ tubuh 
seperti tangan, kaki, dan lain-lain dan meninggalkan kehidupan 
rumah tangga adalah Nekkhamma Upa Pàramã; memutuskan 
kemelekatan terhadap kehidupan dan meninggalkan kehidupan 
rumah tangga adalah Nekkhamma Paramattha Pàramã.

(4) Mencabut kemelekatan terhadap objek-objek luar dan 
memutuskan tanpa ragu apa yang bermanfaat dan apa yang 
tidak bemanfaat adalah Pa¤¤à Pàramã; mencabut kemelekatan 
terhadap organ tubuh seperti tangan, kaki, dan lain-lain 
dan memutuskan tanpa ragu apa yang bermanfaat dan apa 
yang tidak bemanfaat adalah Pa¤¤à Upa Pàramã; mencabut 
kemelekatan terhadap kehidupan dan memutuskan tanpa ragu 
apa yang bermanfaat dan apa yang tidak bemanfaat adalah 
Pa¤¤à Paramattha Pàramã.

(5) Berusaha memenuhi semua Pàramã adalah Viriya Pàramã; 
berusaha memenuhi semua Upa Pàramã adalah Viriya Upa 
Pàramã; berusaha memenuhi semua Paramattha Pàramã adalah 
Viriya Paramattha Pàramã.

(6) Sabar dalam menghadapi perubahan yang membahayakan 
objek-objek luar adalah Khanti Pàramã; sabar dalam menghadapi 
perubahan yang membahayakan organ tubuh seperti tangan, 
kaki, dan lain-lain adalah Khanti Upa Pàramã; sabar dalam 
menghadapi perubahan yang membahayakan kehidupan 
adalah Khanti Paramattha Pàramã.

(7) Tidak meninggalkan kebenaran sehubungan dengan objek-
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objek luar adalah Sacca Pàramã; tidak meninggalkan kebenaran 
sehubungan dengan organ tubuh seperti tangan, kaki, dan lain-
lain adalah Sacca Upa Pàramã; tidak meninggalkan kebenaran 
sehubungan dengan kehidupannya adalah Sacca Paramattha 
Pàramã.

(8) Kebulatan tekad yang tidak tergoyahkan meskipun dengan 
risiko kehancuran objek-objek luar dengan pikiran “Pàramã 
seperti Dàna, dan seterusnya, hanya dapat dipenuhi dengan 
kebulatan tekad yang tidak tergoyahkan” adalah Adhiññhàna 
Pàramã; kebulatan tekad yang tidak tergoyahkan meskipun 
dengan risiko kehancuran organ tubuh seperti tangan, kaki, 
dan lain-lain adalah Adhiññhàna Upa Pàramã; kebulatan tekad 
yang tidak tergoyahkan meskipun dengan risiko kehancuran 
kehidupan adalah Adhiññhàna Paramattha Pàramã.

(9) Tidak meninggalkan cinta kasih kepada semua makhluk (terus 
menerus memancarkan cinta kasih kepada semua makhluk) 
bahkan jika mengakibatkan kehancuran objek-objek eksternal 
adalah Mettà Pàramã; tidak meninggalkan cinta kasih kepada 
semua makhluk bahkan jika mengakibatkan kehancuran organ 
tubuh seperti tangan, kaki, dan lain-lain adalah Mettà Upa 
Pàramã; tidak meninggalkan cinta kasih kepada semua makhluk 
bahkan jika mengakibatkan kehancuran kehidupannya adalah 
Mettà Paramattha Pàramã.

(10) Menjaga keseimbangan terhadap makhluk-makhluk dan 
kehendak mereka tanpa memedulikan apakah mereka membantu 
atau membahayakan objek-objek luar adalah Upekkhà Pàramã; 
menjaga keseimbangan terhadap makhluk-makhluk dan kehendak 
mereka tanpa memedulikan apakah mereka membantu atau 
membahayakan organ tubuh seperti tangan, kaki, dan lain-lain 
adalah Upekkhà Upa Pàramã; menjaga keseimbangan terhadap 
makhluk-makhluk dan kehendak mereka tanpa memedulikan 
apakah mereka membantu atau membahayakan kehidupannya 
adalah Upekkhà Paramattha Pàramã.

Demikianlah penjelasan mengenai klasifikasi Pàramã.
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Apakah Rangkuman dari Pàramã?

Atas pertanyaan, “Apakah rangkuman dari Pàramã?” Jawabannya 
adalah:

Ketiga puluh Pàramã dapat diringkas menjadi sepuluh dengan 
mengelompokkan ciri yang sama, tiga Pàramã yang sama menjadi 
satu (Tiga jenis Dàna Pàramã menjadi satu, tiga jenis Sãla Pàramã 
menjadi satu, dan seterusnya. Selanjutnya Sepuluh Pàramã ini dapat 
diringkas menjadi enam dengan mengelompokkan yang memiliki 
ciri yang berhubungan, Dàna Pàramã, Sãla Pàramã, Khanti Pàramã, 
Viriya Pàramã, Jhàna Pàramã, dan Pa¤¤à Pàramã.

Cara mengelompokkannya adalah sebagai berikut: Melepaskan 
keduniawian (Nekkhamma) artinya adalah menjalani kehidupan 
bertapa, Jhàna dan kebajikan-kebajikan umum. Nekkhamma di sini 
dalam arti menjalani kehidupan bertapa dapat dianggap sebagai 
Sãla Pàramã, karena keduanya memiliki ciri yang mirip. Demikian 
pula Nekkhamma dalam arti Jhàna, bebas dari rintangan (nãvarana) 
dapat dianggap Jhàna Pàramã; dan Nekkhamma dalam arti kebajikan 
umum termasuk dalam seluruh enam Pàramã.

Kejujuran ada tiga jenis: Kejujuran dalam berbicara (vacãsacca); 
menjauhkan diri dari kebohongan (viratisacca) yang merupakan 
faktor batin dari berbicara benar (Sammàvàca); dan Kebijaksanaan 
kejujuran (¥àõasacca) yang merupakan faktor batin dari 
kebijaksanaan (Pa¤¤à). (Nibbàna yang merupakan kebenaran 
mutlak, Paramattha Sacca, tidak relevan di sini).Vacisacca dan 
viratisacca karena berhubungan dengan Sãla dikelompokkan dalam 
Sãla Pàramã; ¥àõasacca yang adalah faktor batin dari kebijaksanaan 
dikelompokkan dalam Pa¤¤à Pàramã.

Mettà Pàramã karena memiliki sifat-sifat yang mirip dengan Jhàna 
Pàramã dengan demikian dikelompokkan dalam Jhàna Pàramã.

Upekkhà Pàramã yang terdiri dari faktor Tatramajjhattatà dan pa¤¤à; 
Tatramajjhattatà dapat dikelompokkan dalam Jhàna Pàramã karena 
berhubungan; dan faktor Pa¤¤à karena sama dengan Nanupekkha 
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dapat dikelompokkan dalam Pa¤¤à Pàramã.

Adhiññhàna Pàramã harus dimasukkan dalam seluruh enam 
Pàramã—Dàna, Sãla, Khanti, Viriya, Jhàna, dan Pa¤¤à. Kebulatan 
tekad yang tidak tergoyahkan dari tindakan Dàna dikelompokkan 
dalam Dàna Pàramã; demikian pula kebulatan tekad yang tidak 
tergoyahkan dalam hal-hal yang berhubungan dengan Sãla, Khanti, 
Viriya, Jhàna, dan Pa¤¤à dikelompokkan sesuai Pàramã masing-
masing.

Manfaat Membuat Pasangan dari Enam Pàramã

Enam ringkasan Pàramã, yaitu, Dàna, Sãla, Khanti, Viriya, Jhàna, dan 
Pa¤¤à, dapat membentuk lima belas pasangan sebagai berikut:

(i) Dàna dan Sãla;
(ii) Dàna dan Khanti;
(iii) Dàna dan Viriya;
(iv) Dàna dan Jhàna;
(v) Dàna dan Pa¤¤à;
(vi) Sãla dan Khanti;
(vii) Sãla dan Viriya;
(viii) Sãla dan Jhàna;
(ix) Sãla dan Pa¤¤à;
(x) Khanti dan Viriya;
(xi) Khanti dan Jhàna;
(xii) Khanti dan Pa¤¤à;
(xiii) Viriya dan Jhàna;
(xiv) Viriya dan Pa¤¤à;
(xv) Jhàna dan Pa¤¤à;

Bodhisatta berhasil melakukan:

(a) Melalui pasangan Dàna dan Sãla, kebajikan ganda melakukan 
apa yang bermanfaat bagi makhluk lain dan menjauhkan diri 
dari apa yang membahayakan makhluk lain;

(b) Melalui pasangan Dàna dan Khanti, kebajikan ganda dari tidak 
serakah dan tidak membenci;
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(c) Melalui pasangan Dàna dan Viriya, kebajikan ganda dari sifat 
dermawan dan usaha belajar;

(d) Melalui pasangan Dàna dan Jhàna, kebajikan ganda dari 
meninggalkan kenikmatan indria dan rasa tidak suka;

(e) Melalui pasangan Dàna dan Pa¤¤à, kebajikan ganda dari 
konsentrasi dan meditasi Pandangan Cerah; dan juga kebajikan 
ganda dari buku-buku pariyatti dan meditasi;

(f) Melalui pasangan Sãla dan Khanti, kebajikan ganda dari sucinya 
perbuatan dan ucapan dan sucinya sifat-sifat mental;

(g) Melalui pasangan Sãla dan Viriya, kebajikan ganda dari 
konsentrasi dan meditasi Pandangan Cerah;

(h) Melalui pasangan Sãla dan Jhàna, kebajikan ganda dari 
meninggalkan vitikkama kilesa dan pariyutthàna kilesa; 
(vitikkama kilesa adalah kotoran yang mengakibatkan kejahatan 
dalam tindakan dan ucapan; yang dihilangkan melalui Sãla. 
Pariyutthàna kilesa adalah kotoran yang aktif dalam pikiran 
yang dihilangkan melalui Jhàna);

(i) Melalui pasangan Sãla dan Pa¤¤à, dàna ganda berupa dàna 
keselamatan (Abhaya dàna) dan dàna Dhamma (Dhamma 
dàna); dàna keselamatan hanya mungkin dilakukan jika 
memiliki Sãla; dan dàna Dhamma hanya mungkin dilakukan 
jika memiliki Pa¤¤à;

(j) Melalui pasangan Khanti dan Viriya, kualitas ganda dari 
kesabaran dan ketekunan. (Perubahan dalam hidup hanya 
dapat diatasi oleh kesabaran; dan hanya dengan usaha, 
kebajikan dapat dilakukan dengan tekun dan antusias);

(k) Melalui pasangan Khanti dan Jhàna, manfaat ganda dari 
dilenyapkannya permusuhan yang muncul dari rasa tidak suka 
dan kegemaran yang muncul dari keserakahan; (tanpa Khanti 
seseorang ditantang oleh aspek-aspek yang tidak disukai dunia 
ini yang bersumber dari rasa tidak suka; tanpa Jhàna seseorang 
akan diliputi oleh aspek-aspek yang disukai di dunia ini yang 
bersumber dari keserakahan);

(l) Melalui pasangan Khanti dan Pa¤¤à, manfaat ganda dari 
pemahaman terhadap tanpa-diri dalam nàma-råpa dan 
penembusan Pandangan Cerah menuju Nibbàna;

(m)  Melalui pasangan Viriya dan Jhàna, manfaat ganda dari usaha 
(paggaha) dan keadaan seimbang dari batin (avikkhepa);
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(n) melalui pasangan Viriya dan Pa¤¤à, manfaat ganda sebagai 
tempat berlindung dari makhluk-makhluk lain dan dirinya 
sendiri (tempat berlindung makhluk-makhluk lain melalui 
Viriya; tempat berlindung diri sendiri malalui Pa¤¤à);

(o) melalui pasangan Jhàna dan Pa¤¤à, manfaat ganda dari 
konsentrasi dan meditasi Pandangan Cerah.

Manfaat Pengelompokan Dalam Tiga

(Dengan cara yang sama, ada manfaat-manfaat dalam 
mengelompokkan Pàramã dalam kelompok tiga-tiga).

Bodhisatta berhasil mencapai manfaat tiga sebagai berikut:

(1) menghindari keserakahan, kebencian, dan kebodohan, tiga akar 
kejahatan, melalui kelompok Dàna, Sãla, dan Khanti;

(2) menggali inti dari kekayaan seseorang, jasmani seseorang 
dan kehidupan seseorang; (sehubungan dengan lima musuh, 
kekayaan dan harta tidak memiliki nilai hakiki; hanya berfungsi 
untuk diberikan, Dàna; karena dapat terkena berbagai penyakit, 
jasmani tidak memiliki inti; gunanya hanya sekadar untuk 
menjalani peraturan, Sãla; dengan berakhir pada kehancuran, 
kehidupan tidak memiliki inti; gunanya adalah untuk 
mengembangkan meditasi Pandangan Cerah. Komentar Kanha 
Jàtaka dari Dasaka Nipàta menjelaskan hal-hal ini);

(3) kebajikan Dàna, Sãla, dan Bhàvanà melalui kelompok tiga Dàna, 
Sãla, dan Jhàna; dan

(4) tiga jenis pemberian, yaitu, pemberian objek-objek materi, 
pemberian keselamatan, dan pemberian Dhamma, melalui 
kelompok Dàna, Sãla, dan Pa¤¤à; (pemberian objek-objek 
materi melalui Dàna, pemberian keselamatan melalui Sãla dan 
pemberian Dhamma melalui Pa¤¤à).

Demikianlah untuk mendapatkan manfaat tiga kali dan empat 
kali melalui kelompok tiga-tiga dan kelompok empat-empat harus 
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dipahami pada tiap-tiap kasus.

Enam Pàramã Dalam Empat Landasan (Adhiññhàna)

Setelah melihat bagaimana Sepuluh Pàramã dapat dikelompokkan 
dalam enam kelompok dengan cara menggabungkan Pàramã yang 
mirip, sekarang kita akan melihat bagaimana enam kelompok ini 
dapat dimasukkan dalam empat landasan:

(i) Landasan Kejujuran (Saccàdhiññhàna)
(ii) Landasan Pelepasan (Càgàdhiññhàna)
(iii) Landasan Ketenangan (Upasamàdhiññhàna)
(iv) Landasan Kebijaksanaan (Pa¤¤àdhiññhàna)

(i) Landasan Kejujuran maksudnya adalah: Nibbàna yang 
merupakan kebenaran mutlak, Paramattha Sacca bersama-
sama dengan latihan awal yang mengarah ke Nibbàna 
(pubbabhaga pañipadà), yaitu, kejujuran dalam berbicara 
(vacãsacca), menghindari kebohongan (viratã sacca) yang 
merupakan faktor batin dari berbicara benar (sammàvàca), dan 
kejujuran kebijaksanaan (¥ànasacca) yang merupakan faktor 
batin dari kebijaksanaan (pa¤¤à). (Vacãsacca, viratãsacca, dan 
¥ànasacca membentuk landasan pendukung bagi Bodhisatta 
untuk bertahan dalam berbagai kehidupannya selama masa 
memenuhi Pàramã dan dalam kehidupan saat Beliau menjadi 
Buddha; Nibbàna sebagai Paramattha Sacca membentuk 
landasan pendukung sewaktu Beliau menjadi Buddha. Oleh 
karena itu mereka merupakan Saccàdhiññhàna).

(ii) Landasan Pelepasan maksudnya adalah: Pelepasan dan 
pencabutan semua kotoran batin tanpa sisa melalui Arahatta-
Magga dan pelepasan, pada tahap awal selagi masih menjadi 
Bodhisatta, Beliau melepaskan objek-objek indria dan nafsu 
indria melalui pemenuhan Pàramã seperti Dàna, dan lain-lain. 
(Sewaktu memenuhi Pàramã sebagai Bodhisatta, Beliau tidak 
dapat melepaskan dan mencabut kotoran batin tanpa sisa; 
hanya dapat melepaskan objek-objek indria sebanyak mungkin 
melalui Dàna Pàramã, dan lain-lain, dan menyingkirkan nafsu 
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indria untuk sementara (tadangapahàna) dan menjauhkan 
(vikkhambhanapahàna); hanya dengan cara ini Bodhisatta dapat 
membangun landasan pendukung untuknya berdiri. Hanya 
ketika Beliau mencapai Arahatta-Phala dan Kemahatahuan, 
Beliau berhasil melepaskan secara total dan mencabut kotoran 
batin tanpa sisa. Oleh karena itu, pelepasan total dan pencabutan 
kotoran batin melalui Arahatta-Magga dan menyingkirkan 
objek-objek indria untuk sementara atau menjauhkannya 
merupakan Càgadhiññhàna).

(iii) Landasan Ketenangan maksudnya adalah: ketenangan total 
dari semua ‘demam kotoran batin’ melalui Arahatta-Magga, 
menghilangkan penderitaan dalam lingkaran kelahiran, saat 
Nibbàna tercapai, dan menyingkirkan ‘demam kotoran batin’ 
untuk sementara atau menjauhkan melalui pemenuhan Pàramã 
seperti Dàna, dan lain-lain selagi masih menjadi Bodhisatta. 
(Sewaktu dalam masa pemenuhan Pàramã sebagai Bodhisatta, 
‘demam kotoran batin’ dan penderitaan yang disebabkan 
oleh lingkaran kelahiran tidak dapat disingkirkan secara total. 
Tetapi melalui Pàramã seperti Dàna, dan lain-lain yang menjadi 
alat untuk menyingkirkan mereka, Bodhisatta menyingkirkan 
‘demam kotoran batin’ untuk sementara atau menjauhkannya. 
Hanya dengan latihan demikian, Bodhisatta membangun 
sebuah landasan pendukung sementara untuknya berdiri. 
Hanya setelah Beliau mencapai Kebuddhaan, Beliau dapat 
membuat landasan pendukung permanen melalui pelenyapan 
‘demam kotoran batin’ dan penderitaan yang disebabkan oleh 
lingkaran kelahiran secara total. Oleh karena itu, menenangkan 
‘demam kotoran batin’ dan penderitaan dalam lingkaran 
kelahiran merupakan Upasamàdhiññhàna).

(iv) Landasan Kebijaksanaan maksudnya adalah: Pandangan Cerah 
Arahatta-Phala, Kemahatahuan dan semua jenis kebijaksanaan 
seperti Upàya-kosalla ¥àõa, dan lain-lain yag telah muncul 
sebelumnya dalam batin Bodhisatta. (Dalam kehidupannya 
sebagai Bodhisatta, Beliau tetap pada kebijaksanaan dalam 
bentuk semula seperti Upàya-kosalla ¥àõa, dan lain-lain. 
Hanya pada saat Beliau mencapai Kebuddhaan Beliau berhasil 
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membuat landasan pendukung permanen melalui Pandangan 
Cerah Arahatta-Phala dan Kemahatahuan. Oleh karena itu, 
semua jenis kebijaksanaan yang disebutkan tadi merupakan 
Pa¤¤àdhiññhàna).

Dalam dunia orang-orang dungu yang hanya mengandalkan 
objek-objek indria dan nafsu indria, objek-objek indria dan nafsu 
indria ini adalah landasan bagi mereka. Namun bagi Bodhisatta 
yang melihat dengan jelas bahaya dalam objek dan nafsu indria ini, 
Beliau membangun empat landasan untuk dirinya yaitu, sacca, caga, 
upasama, dan pa¤¤à yang meninggalkan objek-objek indria dan 
nafsu indria dan menuju kebebasan Nibbàna. Oleh karena itu empat 
faktor ini merupakan landasan pendukung bagi Bodhisatta.

Bagaimana Pemenuhan Empat Adhiññhàna Dapat Terjadi Dalam 
Batin Bodhisatta?

Setelah menerima ramalan pasti bahwa Beliau pasti mencapai 
Kebuddhaan, Bodhisatta menyelidiki Pàramã melalui Kebijaksanaan. 
Menyelidiki-Kesempurnaan (Pàramã-pavicaya ¥àõa); setelah itu, 
Beliau membuat janji tekad (adhiññhàna) untuk memenuhi semua 
Pàramã tersebut; kemudian Beliau memenuhi semua Pàramã sesuai 
tekadnya itu. Oleh karena itu Saccàdhiññhàna terwujud dalam batin 
Bodhisatta.

Selama masa pemenuhan Pàramã, terjadi pula pelepasan kotoran 
batin yang merupakan lawan dari Pàramã, juga terjadi pelepasan 
terhadap objek-objek indria dan nafsu indria. Dengan demikian 
Cagàdhiññhàna juga terwujud.

Karena padamnya kotoran oleh kebajikan Pàramã, Upasamàdhiññhàna 
juga terwujud.

Karena Pàramã ini pulalah sehingga Bodhisatta memiliki Upàya-
kosalla ¥àõa dan dengan demikian Pa¤¤àdhiññhàna juga 
terwujud.
 
(Apa yang dimaksudkan di sini adalah: ketika Beliau memenuhi 
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Sepuluh Pàramã atau enam Pàramã, atau ketika Beliau melakukan 
kebajikan yang berhubungan dengan Pàramã, itu adalah perwujudan 
dari batin Bodhisatta: (i) Saccàdhiññhàna yang merupakan usaha 
tanpa pernah gagal atas tekadnya; (ii) Càgàdhiññhàna yang 
merupakan pelepasan kotoran batin yang menghalangi Pàramã; 
(iii) Upasamàdhiññhàna yang merupakan padamnya kotoran 
batin; (iv) Pa¤¤àdhiññhàna yang merupakan keterampilan dalam 
menyejahterakan makhluk-makhluk lain. Oleh karena itu enam 
Pàramã ini dapat diringkas dalam empat adhiññhàna yaitu, sacca, 
càga, upasama, dan pa¤¤à).

Ketika seseorang melakukan kejahatan sebagai sesuatu yang 
menyenangkan, ia cenderung terus melakukannya dengan 
keterampilan yang bertambah. Di sini kesenangan dalam melakukan 
adalah sebab; keterampilan yang bertambah adalah akibat dari 
sebab tersebut.

Dengan cara yang sama, ketika Bodhisatta melakukan kebajikan 
Pàramã, Beliau menikmati manfaat dari kebajikan tersebut dalam 
bentuk empat Adhiññhàna, yaitu: manisnya vacãsacca (“Saccaÿ have 
sàdutaraÿ rasànaÿ,” Yakkha Saÿyutta); pelepasan kotoran batin, 
càga; padamnya ‘demam kotoran’, upasamaya; dan Upàya-kosalla 
¥àõa. Beliau terus-menerus melakukan kebajikan-kebajikan Pàramã 
dengan keterampilan yang terus-menerus bertambah dalam setiap 
kehidupannya. Di sini manfaat dari kebajikan-kebajikan dalam 
bentuk empat Adhiññhàna adalah sebab dan perbuatan kebajikan 
Pàramã yang dilakukan terus-menerus dengan keterampilan yang 
bertambah adalah akibatnya. Harus dimengerti bahwa terjadinya 
kebajikan Pàramã dan terjadinya empat Adhiññhàna adalah satu hal 
yang sama yang dijelaskan dengan kata-kata yang berbeda.

Penjelasan lebih lanjut:
(i) Sewaktu melakukan kebajikan Dàna Pàramã, Bodhisatta 

menikmati manfaat dari (a) Saccàdhiññhàna yang merupakan 
tindakan Dàna tanpa pernah gagal sesuai tekadnya, “Aku akan 
memberikan dàna pada siapa pun yang membutuhkannya;” 
(b) Càgàdhiññhàna yang merupakan pelepasan sifat kikir, 
dan lain-lain yang adalah lawan dari sifat murah hati; (c) 
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Upasamàdhiññhàna yang merupakan padamnya keserakahan 
terhadap benda yang didanakan; kebencian (yang terjadi 
pada mereka yang enggan berdana) kepada mereka yang 
membutuhkan dàna; keraguan akan Dàna (keraguan ini 
biasanya muncul pada mereka yang tidak terbiasa dalam 
berdana); rasa cemas yang muncul pada mereka yang berdana 
dengan tidak ikhlas saat mereka kehilangan atau melihat 
rusaknya benda yang didanakan; (d) Pa¤¤àdhiññhàna yang 
merupakan pemberian dàna yang tepat pada waktunya seperti 
yang direncanakan, dan yang didahului oleh kebijaksanaan.

 
Setelah menikmati manfaat-manfaat dari empat Adhiññhàna 
ini, Bodhisatta menjadi terus-menerus mengembangkan Dàna 
Pàramã.

(ii) Demikan pula halnya dengan pemenuhan Sãla Pàramã, 
Bodhisatta menikmati manfaat dari (a) Saccàdhiññhàna, 
yaitu tidak melakukan pelanggaran sãla sesuai tekadnya, (b) 
Càgàdhiññhàna, yaitu melepaskan kehendak-kehendak jahat 
yang melanggar Sãla; (c) Upasamàdhiññhàna, yaitu padamnya 
kerusakan yang disebabkan oleh perbuatan jahat; dan (d) 
Pa¤¤àdhiññhàna, yaitu kebijaksanaan yang memegang peranan 
penting.

Setelah menikmati manfaat-manfaat dari empat Adhiññhàna ini, 
Bodhisatta menjadi terus-menerus mengembangkan Sãla Pàramã.

(iii) Sewaktu memenuhi Khanti Pàramã, Bodhisatta menikmati 
manfaat dari (a) Saccàdhiññhàna, latihan kesabaran tanpa pernah 
gagal sesuai tekadnya; (b) Càgàdhiññhàna, pelepasan terhadap 
pikiran jahat yang disebabkan oleh perbuatan dan ucapan jahat 
dari orang lain; (c) Upasamàdhiññhàna, padamnya kemarahan; 
dan (d) Pa¤¤àdhiññhàna, kebijaksanaan yang memegang 
peranan penting.

Setelah menikmati manfaat-manfaat dari empat Adhiññhàna ini, 
Bodhisatta menjadi terus-menerus mengembangkan Khanti 
Pàramã.
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(iv) Sewaktu memenuhi Viriya Pàramã, Bodhisatta menikmati 
manfaat dari (a) Saccàdhiññhàna, bekerja demi kesejahteraan 
makhluk-makhluk lain sesuai tekadnya; (b) Càgàdhiññhàna, 
pelepasan terhadap kelambanan dan kemalasan; (c) 
Upasamàdhiññhàna, padamnya kerusakan yang disebabkan 
oleh perbuatan jahat; dan (d) Pa¤¤àdhiññhàna, kebijaksanaan 
yang memegang peranan penting.

Setelah menikmati manfaat-manfaat dari empat Adhiññhàna 
ini, Bodhisatta menjadi terus-menerus mengembangkan Viriya 
Pàramã.

(v) Sewaktu memenuhi Jhàna Pàramã, Bodhisatta menikmati 
manfaat dari (a) Saccàdhiññhàna, merenungkan dalam-
dalam mengenai kesejahteraan dunia sesuai tekadnya; (b) 
Càgàdhiññhàna, pelepasan terhadap rintangan-rintangan batin 
(nãvaraõa); (c) Upasanàdhiññhàna, damainya pikiran; dan (d) 
Pa¤¤àdhiññhàna, kebijaksanaan yang memegang peranan 
penting.

Setelah menikmati manfaat-manfaat dari empat Adhiññhàna 
ini, Bodhisatta menjadi terus-menerus mengembangkan Jhàna 
Pàramã.

(vi) Sewaktu memenuhi Pa¤¤à Pàramã, Bodhisatta menikmati 
manfaat dari (a) Saccàdhiññhàna, keterampilan dalam 
mengusahakan kesejahteraan makhluk-makhluk lain sesuai 
tekadnya; (b) Càgàdhiññhàna, pelepasan atas jalan yang salah 
dan perbuatan jahat; (c) Upasamàdhiññhàna, padamnya semua 
bentuk kekhawatiran dan kegelisahan yang disebabkan oleh 
kebodohan; dan (d) Pa¤¤àdhiññhàna, kebijaksanaan yang 
memegang peranan penting.

Setelah menikmati manfaat-manfaat dari empat Adhiññhàna 
ini, Bodhisatta menjadi terus-menerus mengembangkan Pa¤¤à 
Pàramã.
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Demikianlah, dalam semua kebajikan dalam memenuhi Pàramã, 
selalu muncul empat Adhiññhàna; oleh karena itu dikatakan bahwa 
enam Pàramã dapat dikelompokkan dalam empat Adhiññhàna.

Empat Adhiññhàna Dalam Satu Adhiññhàna

Seperti halnya enam Pàramã yang dapat dikelompokkan dalam 
empat Adhiññhàna, demikian pula masing-masing dari empat 
Adhiññhàna itu dapat disatukan dengan mencakup tiga lainnya, 
seperti berikut ini:

Saccàdhiññhàna, Càgàdhiññhàna, Upasamàdhiññhàna, dan 
Pa¤¤àdhiññhàna, karena merupakan tindakan dalam usaha memenuhi 
tekadnya, maka dapat dimasukkan dalam Saccàdhiññhàna.

Càgàdhiññhàna, Saccàdhiññhàna, Upasamàdhiññhàna, dan 
Pa¤¤àdhiññhàna, karena merupakan tindakan dalam usaha 
melenyapkan faktor-faktor yang bertentangan dengan Pàramã, maka 
dapat dimasukkan dalam Càgàdhiññhàna.

Upasamàdhiññhàna, Càgàdhiññhàna, Saccàdhiññhàna, dan 
Pa¤¤àdhiññhàna, karena merupakan padamnya api yang disebabkan 
oleh perbuatan dan kotoran orang lain, maka dapat dimasukkan 
dalam Upasamàdhiññhàna.

Saccàdhiññhàna, Càgàdhiññhàna, Upasamàdhiññhàna, dan 
Pa¤¤àdhiññhàna, yang mengikuti Pa¤¤à sebagai pemimpin dapat 
dimasukkan dalam Pa¤¤àdhiññhàna.

Bagaimana Adhiññhàna Membawa Manfaat

Demikianlah semua Pàramã selalu dimulai oleh Saccàdhiññhàna; 
terwujud dalam Càgàdhiññhàna; tumbuh berkembang dalam 
Upasamàdhiññhàna, dan melalui Pa¤¤àdhiññhàna, Pàramã dijauhkan 
dari kotoran dan menjadi murni.

Lebih jauh lagi, dalam tahap pertama dari Pàramã, Saccàdhiññhàna 
memainkan peranan utama; hanya dengan Saccàdhiññhàna, 
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pemenuhan Pàramã dapat dimulai. Pada tahap pertengahan, 
Càgàdhiññhàna memainkan peranan utama; setelah memulai 
memenuhi Pàramã dengan Saccàdhiññhàna, kemudian dilanjutkan 
dengan tahap berikutnya yaitu mengorbankan jasmani dan hidupnya 
demi kesejahteraan makhluk-makhluk lain melalui Càgàdhiññhàna. 
Pada tahap akhir, Upasamàdhiññhàna mengambil alih peran utama; 
hanya dengan padamnya semua penderitaan saÿsàra, pemenuhan 
Pàramã berakhir.

Pa¤¤àdhiññhàna adalah yang tertinggi dari tiga tahap awal, 
pertengahan, dan akhir tersebut. Hanya dengan Pa¤¤à, pemenuhan 
Pàramã dapat dimulai, pengorbanan secara total jasmani dan 
kehidupan dapat dilakukan dan pemadaman akhir dari penderitaan 
saÿsàra dapat terjadi.

Semua Adhiññhàna ini terus-menerus bekerja demi kesejahteraan 
diri sendiri dan makhluk-makhluk lain dan menyebabkan seseorang 
menjadi dihormati dan disayangi oleh semua orang. Dari empat 
ini, melalui Saccàdhiññhàna dan Càgàdhiññhàna, Bodhisatta sebagai 
umat awam memberi manfaat bagi orang lain dengan benda-benda; 
dan melalui Upasamàdhiññhàna dan Pa¤¤àdhiññhàna, Bodhisatta 
sebagai petapa memberi manfaat bagi orang lain dengan pemberian 
Dhamma.

Bagaimana Terjadinya Empat Adhiññhàna Dalam Kelahiran 
Terakhir Bodhisatta, di Mana Beliau Menjadi Buddha

Catatan: Dalam menyampaikan pandangan yang berbeda-beda dari 
berbagai guru dalam tulisan ini, pandangan mereka disebut ekevàda 
atau a¤¤evàda jika para guru ini memiliki kualifikasi yang dapat 
dianggap guru bagi penulis; jika kualifikasi mereka sama dengan 
penulis, pandangan mereka disebut aparevàda; sedangkan jika 
mereka memiliki kualifikasi di bawah penulis, pandangan mereka 
disebut kecivàda.

Cara tradisional dalam mencatat ini diwariskan dari generasi ke 
generasi: eke atau a¤¤e artinya patut menjadi guru penulis; apare 
artinya mereka yang kualifikasinya sama dengan penulis, dan keci 
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artinya mereka yang di bawah penulis.

Eke Vàda

Sehubungan dengan bagaimana terjadinya empat Adhiññhàna ini 
dalam kelahiran terakhir Bodhisatta. Para guru eke berpendapat 
bahwa empat Adhiññhàna telah dipenuhi sewaktu Bodhisatta 
memasuki rahim. (Karena Bodhisatta memasuki rahim setelah 
semua Pàramã dipenuhi, dengan demikian empat Adhiññhàna juga 
telah terpenuhi).

Penjelasan yang diberikan para guru eke adalah: setelah memenuhi 
Pa¤¤àdhiññhàna pada saat memasuki rahim ibu, selagi berdiam di 
sana selama sepuluh bulan dan ketika keluar dari sana, Bodhisatta 
memiliki perhatian dan pemahaman murni.

Makhluk di dunia pada umumnya tidak menyadari sewaktu 
mereka memasuki rahim ibu, sewaktu berada dalam kandungan 
dan sewaktu kelahiran mereka; delapan puluh bakal Siswa Besar 
mengetahui sewaktu mereka memasuki rahim, namun tidak 
menyadari sewaktu berada dalam kandungan dan sewaktu 
kelahiran mereka; dua bakal Siswa Utamanya dan Bakal Pacceka 
Buddha menyadari sewaktu mereka memasuki rahim, dan sewaktu 
berada dalam kandungan namun tidak mengetahui saat kelahiran 
mereka. Benar, bahwa bakal Siswa Utama dan Bakal Pacceka 
Buddha, sewaktu menjelang kelahiran mereka, mereka terjungkal 
oleh tekanan dari dalam rahim kearah lubang genital seolah-olah 
meloncat ke dalam retakan tanah yang dalam; mereka mengalami 
penderitaan hebat sewaktu keluar dari lubang genital, seperti seekor 
gajah yang dipaksa melewati lubang kunci. Oleh karena itu para 
bakal Siswa Utama dan Pacceka Buddha ini tidak menyadari saat 
mereka keluar dari rahim ibu mereka. Dengan demikian, kita harus 
memiliki perasaan religius dengan merenungkan penderitaan hebat 
dalam kandungan ibu, “Bahkan ia yang telah memenuhi Pàramã juga 
mengalami penderitaan hebat dalam situasi seperti itu!”

Akan tetapi, para Bakal Buddha, menyadari tiga peristiwa ini, 
saat memasuki rahim, saat berada dalam kandungan dan saat 
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kelahiran mereka. Tekanan dari dalam rahim tidak mampu 
menjungkirbalikkannya. Dan sewaktu kelahiran, mereka selalu 
keluar dengan tangan terentang, mata terbuka, dan berdiri tegak. 
Selain para Bakal Buddha, tidak ada makhluk apa pun yang dapat 
menyadari tiga peristiwa ini. Oleh karena itu, sewaktu memasuki 
rahim dan saat kelahiran, sepuluh ribu alam semesta berguncang 
keras (Komentar Dãgha Nikàya, Vol. 3).

Setelah memenuhi Saccàdhiññhàna, segera setelah Beliau terlahir, 
Bodhisatta berjalan tujuh langkah ke arah utara, dan mengamati 
segala arah, mengucapkan seruan kebenaran tiga kali tanpa takut 
bagaikan auman singa, “Akulah yang terunggul di dunia (aggo’ham 
asmi lokassa); Akulah yang tertinggi di dunia (jettho’jam asmi 
lokassa); Akulah yang paling patut dipuja di dunia (settho’ham 
asmi lokassa).”

Setelah memenuhi Upasamàdhiññhàna, ketika Beliau melihat 
empat pertanda, orang tua, orang sakit, orang mati, dan petapa; 
keangkuhan terhadap usia muda, kesehatan, umur panjang, dan 
kekayaan lenyap dari batin Bodhisatta yang memiliki pemahaman 
akan ringkasan Dhamma (Dhammuddesa), yaitu: bagaimana 
jasmani ditindas oleh usia tua, penyakit, kematian, dan bagaimana 
menyingkir dari pembudakan kemelekatan terhadap kenikmatan 
dan kekayaan adalah mustahil jika tidak melepaskan diri secara total 
darinya (seperti yang dijelaskan dalam Ratthapàla Sutta).

Setelah memenuhi Càgàdhiññhàna, Bodhisatta meninggalkan 
keluarga dan sanak saudaranya dengan tanpa kegelisahan; Beliau 
juga meninggalkan kerajaannya yang sedang dinikmatinya dan 
statusnya sebagai raja dunia yang segera tiba dalam waktu dekat.

Demikianlah penafsiran para guru eke. Komentator Yang Mulia 
Mahà Dhammapàla tidak berkomentar mengenai eke vàda ini.

Keci Vàda

Menurut para guru keci, empat Adhiññhàna dipenuhi hanya saat 
Kebuddhaan tercapai. Mereka menafsirkan: saat Beliau menjadi 
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Buddha (mencapai Arahatta-Magga ¥àõa dan Kemahatahuan) 
melalui Saccàdhiññhàna masa lampau yang terkumpul sesuai 
tekadnya, Beliau menembus Empat Kebenaran Mulia; dengan 
demikian Saccàdhiññhàna terpenuhi pada saat itu. Melalui kumpulan 
Càgàdhiññhàna masa lamapu, Beliau melenyapkan kotoran batin; 
dengan demikian Càgàdhiññhàna terpenuhi pada saat itu. Melalui 
Upasamàdhiññhàna masa lampau, Beliau mencapai kedamaian 
tertinggi Nibbàna saat Beliau menjadi Buddha, dengan demikian 
Upasamàdhiññhàna terpenuhi pada saat itu. Melalui Pa¤¤àdhiññhàna 
masa lampau, Beliau mencapai pengetahuan akan apa pun yang 
ingin diketahui dengan jelas dan tanpa halangan (Anàvarana ¥àõa); 
dengan demikian Pa¤¤àdhiññhàna terpenuhi pada saat itu.

Ini adalah penafsiran para guru keci yang mana Komentator Yang 
Mulia Mahà Dhammapàla mengatakan, “Pernyataan mereka tidak 
sempurna karena Abhisambhodhi yang merupakan Arahatta-
Magga ¥àõa atau Kemahatahuan adalah kenyataan suci yang 
mutlak; karena Upasamàdhiññhàna yang berarti padamnya melalui 
lenyapnya penderitaan saÿsàra atau tercapainya kedamaian total; 
dan karena ini hanya dicapai hanya pada saat Parinibbàna.”

A¤¤e Vàda

Para guru A¤¤e menyebutkan bahwa keempat Adhiññhàna dipenuhi 
secara total pada saat khotbah Roda Dhamma (Dhammacakka) 
dibabarkan (Saat Buddha mengembangkan Pengetahuan Mengajar, 
Desanà ¥àõa).

Beginilah para guru A¤¤e menjelaskan pandangan mereka: 
Batin Buddha, yang pada masa lampau telah mengumpulkan 
Saccàdhiññhàna, terpenuhi saat mengajarkan Kebenaran Mulia dalam 
tiga cara, saccà ¥àõa, kicca ¥àõa, dan kata ¥àõa sehubungan dengan 
tiap-tiap kebenaran dari Empat Kebenaran Mulia. Batin Buddha, 
yang pada masa lampau telah mengumpulkan Càgàdhiññhàna 
terpenuhi saat memberikan Dàna besar dalam bentuk Dhamma 
sejati.

Batin Buddha pada masa lampau telah mengumpulkan 
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Upasamàdhiññhàna yang disempurnakan pada saat mencapai 
damainya terbebas dari kotoran, dan juga mendorong makhluk 
lain untuk mencapai apa yang telah dicapai-Nya. Batin Buddha 
pada masa lampau telah mengumpulkan Pa¤¤àdhiññhàna yang 
disempurnakan pada saat mencapai pemahaman total akan 
kecenderungan terpendam dari semua makhluk.

Berikut adalah penafsiran dari para guru a¤¤e yang dikomentari 
oleh Komentator Yang Mulia Mahà Dhammapàla, “Pernyataan 
para guru a¤¤e ini juga tidak sempurna karena empat Adhiññhàna 
hanya dapat dipenuhi secara total jika tugas-tugas Buddha (Buddha 
kicca) telah selesai; dengan membabarkan khotbah Dhammacakka, 
Buddha baru memulai tugasnya, namun tugasnya belum selesai. 
Oleh karena itu pernyataan para guru a¤¤e tidaklah lengkap.”

Apare Vàda

Para guru Apare berpendapat bahwa empat Adhiññhàna dipenuhi 
secara total saat tercapainya Parinibbàna.

Beginilah para guru Apare menjelaskan pandangan mereka: 
dari empat aspek Saccàdhiññhàna, Nibbàna sebagai Paramattha 
Saccàdhiññhàna adalah yang tertinggi; namun fungsinya belum 
terpenuhi hanya dengan tercapainya Arahatta-Magga melalui 
padamnya kotoran (Kilesa Parinibbàna).

Fungsinya baru terpenuhi hanya jika kehidupan berakhir dengan 
padamnya kelompok-kelompok kehidupan (Khandha Parinibbàna). 
Dengan demikian barulah Saccàdhiññhàna menjadi sempurna. Pada 
waktu itu karena empat kelompok kehidupan, yaitu, kelompok 
nafsu indria (kàmupadhi), kelompok jasmani (khandhupadhi), 
kelompok kekotoran (kilesupadhi), dan kelompok aktivitas 
kehendak (abhisaïkhàrupadhi) telah disingkirkan, Càgàdhiññhàna 
menjadi sempurna. Pada saat itu juga, karena semua tujuan 
dari kebijaksanaan dicapai, Pa¤¤àdhiññhàna menjadi sempurna. 
Demikianlah pandangan para guru apare. Tanpa mengkritik 
pandangan ini, Yang Mulia Mahà Dhammapàla menambahkan: 
(a) Kesempurnaan Saccàdhiññhàna terjadi pada saat kelahiran 
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(Bodhisatta); (b) kesempurnaan Pa¤¤àdhiññhàna terjadi saat 
mencapai Pencerahan Sempurna; (c) Kesempurnaan Càgàdhiññhàna 
terjadi saat pembabaran Dhammacakka; dan (d) Kesempurnaan 
Pa¤¤àdhiññhàna terjadi saat Parinibbàna.

Kesimpulan Berbagai Pandangan dari Berbagai Guru

(i) Para guru eke mengatakan bahwa empat Adhiññhàna 
disempurnakan pada peristiwa pertama saat Bodhisatta masuk 
ke dalam rahim.

(ii) Para guru keci mengatakan bahwa empat Adhiññhàna 
disempurnakan pada peristiwa kedua saat tercapainya 
Pencerahan Sempurna.

(iii) Para guru a¤¤e mengatakan bahwa empat Adhiññhàna 
disempurnakan pada peristiwa ketiga saat pembabaran 
Dhammacakka.

(iv) Para guru apare mengatakan bahwa empat Adhiññhàna 
disempurnakan pada peristiwa keempat saat Parinibbàna.

(v) Mengikuti tradisi para penulis yang menyampaikan pandangan 
yang diakuinya, Yang Mulia Mahà Dhammapàla mengomentari 
apare vàda di urutan terakhir karena ia menyetujui dan 
menerima pandangan ini dengan tambahan, “Empat Adhiññhàna 
menjadi sempurna pada peristiwa keempat sewaktu Nibbàna 
dicapai seperti yang disebutkan oleh para guru apare. Akan 
tetapi terbukti bahwa Saccàdhiññhàna disempurnakan pada 
peristiwa pertama; Pa¤¤àdhiññhàna disempurnakan pada 
peristiwa kedua; Càgàdhiññhàna, pada peristiwa ketiga; dan 
Upasamàdhiññhàna pada peristiwa keempat.”

Manfaat Adhiññhàna

Melalui Saccàdhiññhàna, kesempurnaan moralitas dihasilkan; 
melalui Càgàdhiññhàna, kesempurnaan penghidupan; melalui 
Upasamàdhiññhàna, kesempurnaan pikiran; melalui Pa¤¤àdhiññhàna, 
kesempurnaan kebijaksanaan.

Sebagai tambahan, melalui Saccàdhiññhàna (karena Beliau 
tidak menyeleweng dari kebenaran), Beliau tidak menuruti 
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kebencian; melalui Càgàdhiññhàna (karena Beliau tidak melekat 
kepada objek-objek indria), Beliau tidak menuruti keserakahan; 
melalui Upasamàdhiññhàna, (karena Beliau tidak memiliki cacat 
dan) karena Beliau tidak takut terhadap apa pun, Beliau tidak 
menuruti ketakutan; dan melalui Pa¤¤àdhiññhàna (karena Beliau 
melihat segalanya sebagaimana adanya), Beliau tidak menuruti 
kebodohan.

Lebih jauh lagi, melalui Saccàdhiññhàna, Beliau dapat menanggung 
tanpa kemarahan ketidaknyamanan yang diakibatkan oleh dingin, 
panas, lapar tanpa kemarahan; berhubungan dengan pengganggu, 
nyamuk, lalat, angin, sinar matahari, reptil; hinaan, celaan, dan caci 
maki dari orang lain; dan berbagai penyakit. Melalui Càgàdhiññhàna, 
Beliau memanfaatkan empat kebutuhan—jubah, makanan, tempat 
tinggal, dan obat-obatan, tanpa kemelekatan yang timbul dari 
keserakahan. Melalui Upasamàdhiññhàna, Beliau menghindarkan 
diri dari gajah-gajah liar, kuda liar, kerbau liar, anjing liar, dan 
lain-lain, senantiasa tenang. Melalui Pa¤¤àdhiññhàna, Beliau 
menaklukkan tanpa ragu pandangan salah akan kenikmatan indria, 
kebencian, dan kekejaman juga faktor-faktor jahat lainnya.

Melalui Saccàdhiññhàna, Beliau memperoleh kebahagiaan 
dalam melepaskan keduniawian; melalui Càgàdhiññhàna, Beliau 
memperoleh kesunyian; melalui Upasamàdhiññhàna, Beliau 
memperoleh kedamaian; dan melalui Pa¤¤àdhiññhàna Beliau 
memperoleh kebahagiaan sehubungan dengan empat pengetahuan 
akan Jalan.

Melalui Saccàdhiññhàna, Beliau memperoleh kebahagiaan Jhàna 
Pertama; melalui Càgàdhiññhàna, Beliau memperoleh kebahagiaan 
Jhàna Kedua; melalui Upasamàdhiññhàna, Beliau memperoleh 
kebahagiaan Jhàna Ketiga; melalui Pa¤¤àdhiññhàna, Beliau 
memperoleh kebahagiaan Jhàna Keempat.

Demikianlah, harus dipahami bagaimana seluruh Pàramã terdapat 
dalam empat Adhiññhàna bersama dengan bermacam atributnya.
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Bagaimana Seluruh Pàramã Dikelompokan Dalam Dua Faktor

Seperti halnya seluruh Pàramã dapat dikelompokkan dalam 
empat Adhiññhàna, seluruh Pàramã ini juga dapat dikelompokkan 
dalam dua faktor yaitu, Welas asih (Karuõà) dan Kebijaksanaan 
(Pa¤¤à). Benar, hanya kebajikan seperti Dàna, dan lain-lain yang 
dibangun atas dasar welas asih dan kebijaksanaan yang merupakan 
prasyarat bagi pencapaian Pencerahan Sempurna dan menghasilkan 
pencapaian Kemahatahuan.

(Ini adalah rangkuman dari Pàramã)

Apa yang telah dijelaskan dalam bab ini adalah:

Bagaimana tiga puluh Pàramã dikelompokkan menjadi sepuluh; 
bagaimana Sepuluh Pàramã dirangkum menjadi enam: Dàna, Sãla, 
Khanti, Viriya, Jhàna, dan Pa¤¤à, kemudian bagaimana enam 
Pàramã ini dirangkum menjadi empat Adhiññhàna; dan akhirnya 
bagaimana semua Pàramã ini dirangkum dalam dua faktor: Welas 
asih dan Kebijaksanaan

Apakah Faktor-faktor untuk Memenuhi Pàramã?

Untuk pertanyaan, “Apakah faktor-faktor untuk memenuhi 
Pàramã?” jawabannya adalah:

(1) Pengembangan empat jenis Bhàvanà,
(2) Perenungan atas apa yang berlawanan dengan Pàramã dan 

menaklukkannya, dan
(3) Penyerahan total terhadap Buddha.

Singkatnya, alat untuk memenuhi Pàramã adalah (a) padamnya 
kecintaan terhadap diri sendiri dan (b) mengembangkan cinta 
terhadap makhluk-makhluk lain.

Penjelasannya:

(1) Empat alat yang baik untuk memenuhi Pàramã adalah 
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pengembangan dan pengumpulan semua prasyarat seperti 
Pàramã, càga, cariya tanpa mengabaikan satu pun, dengan tujuan 
tunggal hanya untuk mencapai Kebuddhaan (Sabbasambhàra-
bhàvanà); dengan penuh penghormatan dan penghargaan 
(Sakkacca-bhàvanà); tanpa terputus dalam setiap kehidupan 
(Nirantara-bhàvanà); selama waktu yang sangat panjang 
tanpa sedikit pun mengendur sebelum Beliau menjadi Buddha 
(Cirakàla-bhàvanà).

(2) Bodhisatta harus melepaskan milik pribadinya terlebih dahulu 
bahkan sebelum pencari dàna muncul di depan pintunya dengan 
ketetapan hati, “Aku akan memberikan dàna tanpa ragu-ragu, 
kehidupanku juga harta kekayaanku yang kumiliki kepada 
siapa pun yang datang memintanya; Aku akan memanfaatkan 
apa yang tersisa setelah Aku memberikannya.”

Dengan cara demikian, Beliau telah memutuskan sebelumnya untuk 
melepaskan apa pun yang Beliau miliki. Namun ada empat faktor 
yang menghalangi tindakan dananya ini (dàna vinibandha):
(a) Pada masa lalu tidak terbiasa dalam hal berdana,
(b) Tidak memiliki harta benda yang cukup,
(c) Harta benda yang dimiliki terlalu bagus untuk didanakan,
(d) Khawatir harta benda miliknya akan berkurang.

(a) Ketika Bodhisatta memiliki benda-benda untuk diberikan dan 
pencari dàna telah datang, namun pikiran Bodhisatta tidak 
cenderung untuk memberikan, Beliau menyadari, “Tentu 
Aku tidak terbiasa dalam hal berdana pada masa lampau; 
sehingga keinginan untuk berdana tidak muncul saat ini 
walaupun situasinya sangat mendukung,” oleh karena itu 
Beliau merenungkan,

“Walaupun keinginan untuk berdana tidak muncul dalam 
diriku, aku akan memberikan dàna sehingga Aku akan menjadi 
terbiasa dalam berdana dan bergembira karenanya. Sejak saat 
ini, Aku akan memberi dengan murah hati. Bukankah Aku telah 
bertekad untuk memberikan semua milikku kepada mereka yang 
membutuhkannya?”
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Setelah merenungkan demikian, Beliau memberikannya dengan 
tanpa beban, dengan gembira. Dengan memberikan dàna ini 
Bodhisatta melenyapkan rintangan pertama yaitu “Pada masa 
lampau tidak terbiasa dalam hal berdana.”

(b) Ketika tidak memiliki harta benda yang mencukupi, Bodhisatta 
merenungkan,

“Karena aku tidak melakukan dàna pada masa lampau, Aku 
menderita kekurangan harta benda. Aku harus melakukan dàna 
dari apa pun yang kumiliki, tidak peduli apakah harta bendaku 
sedikit atau tidak baik, bahkan jika hal ini akan membuat hidupku 
menjadi lebih sulit. Dengan pemberian ini, pada masa depan aku 
akan mencapai Kesempurnaan Kedermawanan.”
 
Setelah merenungkan demikian, Beliau memberikan dengan tanpa 
beban, dengan gembira, dengan benda apa pun yang dapat Beliau 
danakan. Dengan memberikan dàna ini Bodhisatta melenyapkan 
rintangan kedua yaitu “Tidak memiliki harta benda yang cukup.”

(c) Ketika merasa enggan memberikan karena kualitas yang baik 
dari benda miliknya, Bodhisatta merenungkan,

“O orang baik, bukankah engkau bercita-cita untuk menjadi yang 
termulia, yang paling terhormat, mencapai Pencerahan Sempurna? 
Untuk menjadi yang termulia, yang terhormat, mencapai Pencerahan 
Sempurna, engkau harus memberikan dàna yang termulia, yang 
terhormat.”

Setelah merenungkan demikian, Beliau memberikan benda-
benda dengan kualitas yang terbaik dan terindah dengan tanpa 
beban, dengan gembira. Dengan memberikan dàna ini Bodhisatta 
melenyapkan rintangan ketiga yaitu “Harta benda yang dimiliki 
terlalu bagus untuk didanakan.”

(d) Ketika Bodhisatta merasa bahwa harta bendanya akan 
berkurang jika miliknya diberikan, Beliau merenungkan,

“Kerusakan dan kehilangan adalah sifat dari harta benda. Karena 
aku tidak melakukan perbuatan baik berdana pada masa lampau, 
sehingga aku tidak pernah merasa kekurangan benda untuk 
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didanakan, maka aku sekarang mengalami kekurangan harta benda 
untuk didanakan. Aku akan memberikan dàna benda apa pun yang 
kumiliki, tidak peduli banyak atau sedikit. Dengan dàna ini, pada 
masa depan aku akan mencapai Kesempurnaan Kedermawanan.”

Setelah merenungkan demikian, Bodhisatta memberikan benda apa 
pun yang Beliau miliki dengan tanpa beban dan dengan gembira. 
Dengan memberikan dàna ini Bodhisatta melenyapkan rintangan 
keempat yaitu, “Khawatir harta benda miliknya akan berkurang.”

Melenyapkan rintangan dalam berdana dengan cara merenungkannya 
dengan cara yang tepat merupakan alat yang tepat dalam memenuhi 
Kesempurnaan Kedermawanan. Cara yang sama berlaku pula untuk 
kesempurnaan lainnya seperti Sãla, dan lain-lain.

(3) Sebagai tambahan, Bodhisatta menyerahkan dirinya kepada 
Buddha dengan mengatakan, “Aku mempersembahkan 
tubuhku ini kepada Buddha (imàham attabhàvaÿ Buddhànaÿ 
niyyàdemi).” Penyerahan diri ini yang dilakukan kepada 
Buddha adalah alat yang baik dalam memenuhi semua 
Pàramã.

Benar, Bodhisatta yang telah menyerahkan dirinya kepada Buddha 
merenungkan, “Aku telah memberikan tubuh ini kepada Buddha, 
terjadilah apa pun yang akan terjadi,” ketika Beliau mengalami 
masalah yang dapat membahayakan tubuh dan hidupnya yang sulit 
diatasi, atau ketika Beliau mengalami luka parah yang disebabkan 
oleh makhluk lain yang dapat membunuhnya, dalam usahanya 
memenuhi Pàramã selama berbagai kehidupannya. Dengan 
merenungkan demikian, Beliau tidak akan tergoyahkan dalam 
menghadapi masalah yang bahkan dapat mengancam hidupnya dan 
bertekad untuk mengumpulkan jasa kebajikan untuk memenuhi 
Pàramã.

Dengan demikian, penyerahan diri yang dilakukan kepada Buddha 
adalah alat yang baik dalam memenuhi semua Pàramã.

Untuk mengulangi secara singkat, alat untuk memenuhi Pàramã 
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adalah: (a) padamnya kecintaan terhadap diri sendiri dan (b) 
mengembangkan cinta terhadap makhluk-makhluk lain.

Penjelasannya adalah:

Dengan memahami benar kebenaran dari semua fenomena. 
Bodhisatta yang bercita-cita mencapai Kebuddhaan tetap tidak 
ternoda oleh kemelekatan, keangkuhan, dan pandangan salah 
akan diri. Dengan mengamati jasmani sendiri sebagai sekelompok 
fenomena alami, pemujaan, dan penghormatan terhadap diri sendiri 
akan semakin berkurang dan makin padam hari demi hari.

Dengan pengembangan yang terus-menerus akan Welas asih yang 
besar, Beliau menganggap semua makhluk seperti anak-anaknya 
sendiri; cinta kasihnya dan welas asihnya kepada mereka tumbuh 
dan semakin berkembang.

Oleh karena itu, Bodhisatta yang telah menyingkirkan kekikiran, dan 
lain-lain yang merupakan lawan dari Pàramã setelah terbebas untuk 
sementara dari keserakahan, kebencian, dan kebodohan sehubungan 
dengan diri sendiri dan makhluk lain, membantu makhluk-makhluk 
dengan empat objek pendukung (Saïgahavatthu), yaitu: memberi 
(dàna), ramah dan santun dalam berbicara (piyavàca), perbuatan 
yang bermanfaat (atthacariya), dan sikap sederajat (samànattata) 
yang selalu mendampingi empat adhiññhàna; kemudian Beliau 
membantu mereka dengan tiga kendaraan untuk memajukan 
mereka yang telah memulainya untuk memperoleh kematangan.

Benar, Welas asih Bodhisatta dan Kebijaksanaan disertai oleh 
tindakan berdana. Satu dari empat objek pendukung. (Welas asih dan 
Kebijaksanaan tidak akan terwujud tanpa adanya pemberian dàna; 
keduanya terwujud bersamaan dalam tindakan kedermawanan 
yang dilakukan). Memberikan dàna disertai oleh ucapan yang 
ramah dan sopan, karena Bodhisatta tidak pernah marah atau 
berteriak sewaktu melakukan tindakan dàna kepada mereka yang 
datang untuk menerima dàna namun berbicara dengan kata-kata 
yang sopan, lembut. Berbicara ramah dan sopan disertai oleh 
perbuatan yang bermanfaat, karena Bodhisatta tidak mengucapkan 
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kata-kata yang ramah dan sopan untuk menyenangkan saja namun 
dengan niat yang tulus untuk melayani makhluk-makhluk lain. 
(Memenuhi prasyarat untuk mencapai Pencerahan Sempurna, 
yaitu, Pàramã, càga, cariya, artinya melakukan tindakan demi 
kesejahteraan makhluk-makhluk lain; dengan demikian adalah 
perbuatan bermanfaat sebagai satu dari empat objek pendukung). 
Perbuatan yang bermanfaat disertai oleh sikap sederajat, karena 
untuk memenuhi prasyarat untuk mencapai Pencerahan Sempurna, 
Bodhisatta memperlakukan semua makhluk sederajat dengannya 
dalam segala kondisi, bahagia atau menderita.

Ketika Beliau menjadi Buddha, fungsinya menjinakkan dan 
mengajarkan dipenuhi dengan memberi manfaat kepada semua 
makhluk dengan empat objek pendukung yang sama yang telah 
Beliau kembangkan dengan sempurna melalui empat Adhiññhàna.

Penjelasan lebih lanjut:

Bagi Buddha, tindakan dàna disempurnakan melalui Càgàdhiññhàna, 
keramahan dalam berbicara melalui Saccàdhiññhàna, tindakan 
bermanfaat melalui Pa¤¤àdhiññhàna, dan perlakuan sederajat 
melalui Upasamàdhiññhàna.

Sehubungan dengan Adhiññhàna dan empat objek pendukung, 
Komentar Cariyà Piñaka menyebutkan empat bait dalam memuliakan 
sifat-sifat Buddha:

(i) Sacco càgà upasanto
 paï¤¤avà anukampako
 sambhatasabbasambhàro
 kaÿ nàmattham na sàdhaye

Buddha yang telah mencapai puncak pencapaian empat 
Saccàdhiññhàna, yang telah menyempurnakan Càgàdhiññhàna, yang 
telah memadamkan api kotoran, yang telah mencapai Kebuddhaan 
dan yang memelihara makhluk-makhluk dengan penuh welas asih, 
memiliki semua persyaratan Pàramã, apa lagi yang tidak dapat 
dicapainya?
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(ii) Mahakàruniko satthà
 hitesi ca upekkhako
 nirapekkho ca sabbattha
 aho acchariyo jino

Buddha, sebagai guru dewa dan manusia, seorang makhluk yang 
penuh welas asih, mengusahakan kesejahteraan semua makhluk 
hingga mereka mencapai Nibbàna. Beliau tetap seimbang dalam 
menghadapi perubahan dalam kehidupan. Bebas dari kemelekatan 
dari segala sesuatu di dalam maupun di luar dirinya. Betapa 
menakjubkan Buddha yang telah menaklukkan lima Màra (lima 
rintangan: (i) dewa yang menantang Buddha dalam memperebutkan 
tempat duduk kebijaksanaan, mengepungnya dengan bala 
tentara besar (devaputtamàra), (ii) kotoran batin (kilesamàra), (iii) 
aktivitas kehendak yang mengarah menuju kelahiran berulang 
(abhisaïkhàramàra), (iv) kelompok-kelompok nàma dan råpa yang 
muncul dalam setiap kehidupan sebelum tercapainya Nibbàna 
(khandhamàra), dan (v) kematian (maccumàra)).

(iii) Virato sabbadhammesu
 Sattesu ca upekkhako
 Sada sattahite yutto
 Aho acchariyo jino

Melalui ketidakterikatan atas semua benda dan melalui pikiran 
yang senantiasa seimbang terhadap semua makhluk, Beliau tetap 
bekerja siang dan malam demi kesejahteraan makhluk-makhluk. 
Betapa menakjubkan Buddha yang telah menaklukkan lima Màra.

(iv) Sabbadà sabbasattànaÿ
 hitàya ca sukkhàya ca
 uyyuto akilàså ca
 aho acchariyo jino

Selalu bekerja demi kesejahteraan dan kebahagiaan semua 
makhluk—manusia, dewa, dan brahmà—dan menunaikan tugas 
sebagai Buddha siang dan malam tanpa lelah, Beliau tetap tidak 
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memperlihatkan tanda-tanda kelelahan. Betapa menakjubkan 
Buddha yang telah menaklukkan lima Màra.

Berapa Lamakah Waktu yang Dibutuhkan untuk Memenuhi 
Pàramã?

Atas pertanyaan, “Berapa lamakah waktu yang dibutuhkan untuk 
memenuhi Pàramã?” jawabannya adalah:

Waktu minimum yang dibutuhkan untuk memenuhi Pàramã adalah 
empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa; waktu menengah 
adalah delapan asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa, dan waktu 
maksimum adalah enam belas asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa, 
setelah menerima ramalan pasti akan menjadi Buddha. (Hanya 
setelah memenuhi Pàramã selama waktu tersebut seseorang dapat 
menjadi Buddha).

Tiga macam waktu yang dibutuhkan ini berhubungan dengan tiga 
jenis Bakal Buddha, yaitu, Bakal Buddha Pa¤¤àdhika, Bakal Buddha 
Saddhàdhika, dan Bakal Buddha Viriyadhika. (Bakal Buddha 
Pa¤¤àdhika membutuhkan waktu empat asaïkhyeyya dan seratus 
ribu kappa, Bakal Buddha Saddhàdhika membutuhkan delapan 
asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa, dan Bakal Buddha Viriyadhika 
membutuhkan enam belas asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa 
untuk memenuhi Pàramã secara total).

Atas pertanyaan, “Semuanya adalah Bakal Buddha, mengapa 
ada tiga jenis waktu yang berbeda dalam memenuhi Pàramã?” 
jawabannya adalah:

Seorang bakal Pa¤¤àdhika lemah dalam keyakinan dan kuat dalam 
kebijaksanaan; Seorang bakal Saddhàdhika kuat dalam keyakinan 
dan menengah dalam kebijaksanaan; Seorang bakal Viriyadhika 
lemah dalam kebijaksanaan. Hanya dengan kekuatan kebijaksanaan 
seseorang dapat mencapai Kebijaksanaan. Jika Kebijaksanaan kuat, 
pencapaian Kebuddhaan lebih cepat, jika lemah, pencapaiannya juga 
lebih lama. Jadi perbedaan tingkat kebijaksanaan ini berhubungan 
dengan lama waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi Pàramã. (Ini 
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adalah jawaban yang diberikan dalam komentar).

Para guru apare menyebutkan bahwa perbedaan tiga jangka waktu 
ini disebabkan karena tiga tingkat usaha, kuat, menengah, dan 
lemah.

Para guru lain menyebutkan perbedaan ini karena perbedaan 
tingkat—kuat, menengah, dan lemah—dari kematangan 
kesempurnaan yang menuju Pembebasan (Vimutti paripàcanãya 
dhammà).

Dari tiga pandangan ini, pendapat dari komentar terlihat paling 
sesuai jika kita menghubungkan dengan tiga jenis Bodhisatta sebagai 
berikut:

Tiga Jenis Bodhisatta

Penjelasannya: bahkan pada waktu menerima ramalan seperti 
kisah Sumedhà sang petapa, Bodhisatta ada tiga jenis: (i) Bodhisatta 
Ugghatita¤¤å, (ii) Bodhisatta Vipa¤cita¤¤å, dan (iii) Bodhisatta 
Neyya.

Dari ketiga jenis ini, Bodhisatta Ugghatita¤¤å adalah mereka yang, 
jika ingin mencapai Pencerahan sebagai seorang siswa (Sàvaka 
Bodhi) dalam kehidupan mereka saat menerima ramalan, memiliki 
jasa yang mencukupi untuk mencapai kesucian Arahatta dan 
memperoleh enam kemampuan spiritual (Abhi¤¤à) dan empat 
tingkat pengetahuan analistis (Patisambhidà ¥àõa) bahkan sebelum 
akhir dari baris ketiga dari empat baris dalam bait yang dibabarkan 
oleh Buddha. Bodhisatta Ugghatita¤¤u disebut juga Pa¤¤àdhika; 
Bodhisatta jenis ini memiliki kebijaksanaan yang paling kuat.

Bodhisatta Vipa¤cita¤¤å adalah mereka yang, jika ingin mencapai 
Pencerahan sebagai seorang siswa dalam kehidupan mereka saat 
menerima ramalan, memiliki jasa yang mencukupi untuk mencapai 
kesucian Arahatta dan memperoleh enam kemampuan spiritual dan 
empat tingkat pengetahuan analitis bahkan sebelum akhir dari baris 
keempat dari empat baris dalam bait yang dibabarkan oleh Buddha. 
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Bodhisatta Vipa¤cita¤¤å disebut juga Saddhàdhika; Bodhisatta jenis 
ini memiliki kebijaksanaan menengah.

Bodhisatta Neyya adalah mereka yang, jika ingin mencapai 
Pencerahan sebagai seorang siswa dalam kehidupan mereka saat 
menerima ramalan, memiliki jasa yang mencukupi untuk mencapai 
kesucian Arahatta dan memperoleh enam kemampuan spiritual 
dan empat tingkat pengetahuan analitis di akhir dari seluruh empat 
baris dalam bait yang dibabarkan oleh Buddha. Bodhisatta Neyya 
disebut juga Viriyadhika; Bodhisatta jenis ini memiliki kebijaksanaan 
yang paling lemah.

Semua jenis Bodhisatta ini telah bertekad untuk mencapai 
Kebuddhaan selama sejumlah kappa yang tidak terhitung 
banyaknya sebelum mereka menerima ramalan pasti; dan setelah 
menerima ramalan mereka memenuhi Pàramã seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya dan mencapai Kebuddhaan dalam waktu 
yang telah disebutkan di atas.

Tidak Mungkin Mencapai Kebuddhaan Dalam Waktu yang 
Lebih Cepat 

Tanaman padi, berbunga, berbuah, dan masak hanya setelah waktu 
tertentu bahkan jika disirami, dan lain-lain, tetap tidak akan dapat 
dipanen lebih cepat dari waktu yang dibutuhkannya. Demikian pula 
halnya berbagai jenis Bodhisatta, tidak mungkin dapat mencapai 
Kebuddhaan sebelum mereka memenuhi Pàramã selama waktu 
tertentu meskipun mereka berusaha setiap hari dengan usaha yang 
berlebihan untuk memenuhi Kesempurnaan (Pàramã), pengorbanan 
(càga) dan kebajikan melalui praktik (cariya), karena kebijaksanaan 
mereka belum mencapai kematangan, kumpulan faktor-faktor 
pencapaian Kebuddhaan belum lengkap.

Oleh karena itu, harus dipahami bahwa Pàramã harus dipenuhi 
selama waktu yang telah disebutkan di atas.

Apakah Manfaat yang Diperoleh dari Pàramã?
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Atas pertanyaan, “Apakah manfaat yang diperoleh dari Pàramã?” 
jawabannya secara singkat adalah:

Manfaat dari Pàramã adalah tidak terlahir di alam âvici, dan lain-
lain.

Penjelasannya:

Manfaat dari Pàramã adalah: tidak terlahir di delapan belas alam 
(Abhabbatthàna) seperti âvici, dan lain-lain (akan dijelaskan lebih 
lanjut di bagian tersendiri); kemampuan untuk melakukan usaha 
demi kesejahteraan makhluk di dunia; dua puluh mukjizat (seperti 
yang dijelaskan dalam Acchariya abbhuta Sutta dari Su¤¤ata 
Vagga, Uparipannàsa dari Majjhima Nikàya); terpenuhinya semua 
keinginan Bodhisatta; dan manfaat lainnya seperti keahlian dalam 
seni dan kerajinan, dan lain-lain seperti dalam berbagai kisah Jàtaka 
dan Buddhavaÿsa, dan sejenisnya.

(Manfaat yang berhubungan dengan lima belas pasang Pàramã yang 
dijelaskan dalam bagian “Apakah rangkuman dari Pàramã?” juga 
adalah manfaat dari Pàramã).

Berikut ini juga merupakan manfaat dari Pàramã: Sejak bercita-
cita mencapai Kebuddhaan, Bodhisatta berkeinginan untuk 
menyejahterakan semua makhluk; seolah-olah menjadi ayah bagi 
mereka; memiliki kualitas-kualitas yang menonjol, Beliau layak 
untuk diberi dàna, layak dipuja; Beliau bagaikan ladang yang baik 
untuk tempat menanam benih jasa; Beliau disayang oleh para dewa 
dan manusia; hatinya penuh dengan cinta kasih dan welas asih, 
Beliau tidak akan dicelakai oleh binatang buas seperti singa, macan, 
dan lain-lain; menjadi manusia yang memiliki jasa yang luar biasa 
di mana pun Beliau terlahir kembali, Beliau melebihi makhluk 
lain dalam hal kecantikan, kemasyhuran, kebahagiaan, kekuatan, 
dan kekuasaan; Beliau terbebas dari penyakit; Beliau memiliki 
keyakinan, usaha, perhatian, konsentrasi, dan kebijaksanaan yang 
murni; Beliau memiliki sedikit kotoran batin; Beliau mudah ditegur; 
Beliau sabar; Beliau bergembira dalam melakukan kebajikan; Beliau 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



199

Pàramã

tidak memperlihatkan kemarahan atau kebencian dan mencemarkan 
orang lain; Beliau tidak bersaing dengan orang lain, tidak iri hati, 
tidak cemburu, tidak berpura-pura, tidak munafik; Beliau tidak 
sombong atau angkuh; Beliau tenang; Beliau penuh perhatian dalam 
kebajikan; sabar dalam menghadapi kejahatan orang lain, Beliau 
tidak membalas dendam; di mana pun Beliau berada, apakah di kota, 
di desa, atau di tempat-tempat lain, tempat tersebut terbebas dari 
bahaya dan bencana; kapan pun Beliau dilahirkan (misalnya, dalam 
satu kehidupan sebelum Beliau terlahir sebagai Pangeran Temi) 
dalam suatu situasi yang tidak menguntungkan di alam sengsara 
seperti Ussada Niraya, tidak seperti penghuni lain di sana, Beliau 
tidak mengalami penderitaan hebat namun tetap mengembangkan 
perasaan religius yang lebih mendalam.

Lebih jauh lagi, Beliau memiliki umur panjang (àyu-sampadà), 
memiliki bentuk fisik yang bagus (råpa-sampadà), memiliki 
keluarga yang baik (kula-sampadà), memiliki keunggulan (issariya-
sampadà), ucapannya dipercaya orang (adeyya vacanatà), kekuasaan 
yang besar (Mahànubhàvata), semua ini juga merupakan manfaat 
Pàramã.

Memiliki umur panjang (àyu-sampadà) adalah umur kehidupan 
yang panjang di alam mana pun Beliau dilahirkan; dengan memiliki 
ini, Bodhisatta memahami itu adalah berkat kebajikan yang Beliau 
lakukan sehingga Beliau mengembangkan kebajikan lebih banyak 
lagi.

Memiliki bentuk fisik yang bagus (råpa-sampadà) adalah kecantikan 
fisik. Dengan memiliki ini Bodhisatta menginspirasi makhluk-
makhluk lain yang menghargai kecantikan fisik sehingga mereka 
memiliki keyakinan terhadapnya.

Memiliki keluarga yang baik (kula-sampadà) adalah terlahir di 
keluarga dengan kasta yang tinggi. Dengan memiliki ini, Beliau 
didekati oleh mereka yang bahkan menyombongkan kelahiran 
mereka, dan lain-lain; dengan demikian Beliau dapat mengajarkan 
mereka untuk menghilangkan keangkuhan mereka.
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Memiliki keunggulan (issariya-sampadà) adalah keunggulan 
dalam hal kekayaan, kekuasaan, dan pengikut. Dengan memiliki 
ini, Bodhisatta dapat memberikan manfaat dengan empat objek-
objek pendukung kepada mereka yang layak menerimanya atau 
menghukum mereka yang patut dihukum.

Ucapannya dipercaya orang lain (adeyya vacanatà) adalah seorang 
yang kata-katanya dapat dipercaya. Dengan memiliki ini, Bodhisatta 
dapat diandalkan bagaikan timbangan, sikap tidak memihak sebagai 
seorang penguasa.

Kekuasaan yang besar (Mahànubhàvatà) adalah kekuasaan yang 
besar dan luas. Dengan memiliki ini, Beliau tidak dapat ditaklukkan 
oleh pihak lain, sedangkan Beliau mengatasi mereka dengan adil.

Dengan demikian, semua pencapaian seperti umur panjang, dan lain-
lain, adalah manfaat yang dihasilkan oleh Pàramã dan merupakan 
sebab bagi tumbuhnya jasa yang tidak terukur dan menjadi alat bagi 
makhluk-makhluk untuk memasuki tiga ‘kendaraan’ dan untuk 
mematangkan bagi mereka yang telah melakukannya.

Apakah Buah dari Pàramã?

Atas pertanyaan, “Apakah buah dari Pàramã?” jawabannya secara 
singkat adalah: Buah dari Pàramã adalah sifat dan kemuliaan Buddha 
yang tidak terhitung banyaknya yang dimulai dari Arahatta-Magga 
¥àõa dan Kemahatahuan yang adalah Pencerahan Sempurna; 
dengan kata lain pencapaian Kebuddhaan adalah buah dari 
Pàramã.

Penjelasannya: yaitu memiliki tubuh jasmani (råpa-kàya) yang 
dihiasi oleh banyak tanda seperti tiga puluh dua tanda manusia 
luar biasa, delapan puluh tanda-tanda kecil (yang akan dijelaskan 
lebih lanjut dalam riwayat Buddha Gotama), aura yang memancar 
dari tubuhnya bersinar sejauh delapan puluh lengan bahkan dalam 
kegelapan total dalam empat kondisi (tengah malam, bulan muda, di 
tengah hutan, dan di bawah langit mendung tanpa kilat), memiliki 
tubuh Dhamma (Dhamma kàya) yang terbentuk di atas tubuh fisik 
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dan yang agung dengan atribut-atribut seperti sepuluh kekuatan 
(Dasabala ¥àõa), empat keberanian (Catuvesàrajja ¥àõa), enam 
kebijaksanaan khas (Cha asàdhàrana dàna); dan delapan belas 
kualitas khas seorang Buddha (Avenika-Dhamma). ((i) Tidak ada 
rintangan sehubungan dengan pengetahuan masa lampau; (ii) tidak 
ada rintangan sehubungan dengan pengetahuan masa sekarang; (iii) 
tidak ada rintangan sehubungan dengan pengetahuan masa depan; 
(iv) semua tindakan fisiknya selalu didahului dengan kebijaksanaan; 
(v) semua ucapannya selalu didahului dengan kebijaksanaan; 
(vi) semua pikirannya selalu didahului dengan kebijaksanaan; 
(vii) kehendak yang tidak pernah surut; (viii) semangat yang 
tidak pernah surut; (ix) konsentrasi yang tidak pernah surut; (x) 
kebijaksanaan yang tidak pernah surut; (xi) tidak pernah surut 
dalam membabarkan Dhamma; (xii) tidak pernah surut dalam 
hal pembebasan; (xiii) tidak bergurau atau bercanda; (xiv) tidak 
melakukan kesalahan besar; (xv) tidak melakukan hal yang tidak 
dapat dinilai dalam hal kebijaksanaan; (xvi) tidak ada hal yang harus 
dilakukan dengan terburu-buru; (xvii) tidak lalai; dan (xviii) tidak 
melakukan hal-hal tanpa pertimbangan dan perenungan.)

Menurut bait berikut yang dikutip oleh para komentator:
 

Buddhopi buddhassa bhaneyya vannam
Kappam pi ce a¤¤am abhasamàno
Khiyetha kappo cira digham antare
Vanno na khiyetha tathàgatassa

“Begitu banyaknya tanda-tanda seorang Buddha sehingga seorang 
Buddha lain, yang menggunakan semua waktu seumur hidupnya 
untuk menjelaskan kemuliaan seorang Buddha, tidak akan dapat 
menyelesaikan penjelasannya.” Semua tanda tersebut adalah buah 
dari Pàramã-Nya.

Dalam rangka membangkitkan rasa bakti dan penghargaan terhadap 
kemuliaan Buddha yang tidak terhitung banyaknya tersebut, dan 
mengajak para pembaca buku ini untuk mengembangkan kebajikan 
yang mengarah pada kebijaksanaan, saya akhiri bab ini dengan 
mengutip tiga bait beserta artinya, yang diucapkan oleh Suruci 
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Sang petapa yang kelak menjadi Yang Mulia Sàriputta sebagai 
penghormatan kepada Buddha Anomadassã.

(i) Sakkà samudde udakaÿ
 Pametum àlhakena và
 Na tveva tava sabba¤¤u
 ¥àõam sakkà pametave

Adalah mungkin untuk mengukur banyaknya air di samudra besar 
menggunakan alat ukur; tetapi, O Buddha, tak seorang pun apakah 
dewa atau manusia yang dapat mengukur dalamnya kebijaksanaan 
yang dimiliki oleh Yang Teragung.

(ii) Dhàretum pathavim sakkà
 thapetva tulamandale
 Na tveva tava sabba¤¤u
 ¥àõam sakkà dharetave

Adalah mungkin mengukur beratnya bumi ini dengan timbangan; 
tetapi, O Buddha, tak seorang pun apakah dewa atau manusia yang 
dapat mengukur dalamnya kebijaksanaan yang dimiliki oleh Yang 
Teragung.

(iii)  âkàso minitum sakkà
  rajjuyà angulena và
  Na tveva tava sabba¤¤u
  ¥àõam sakkà pametave

Adalah mungkin mengukur luasnya angkasa dengan alat ukur; 
tetapi, O Buddha, tak seorang pun apakah dewa atau manusia yang 
dapat mengukur dalamnya kebijaksanaan yang dimiliki oleh Yang 
Teragung.
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4
Delapan Belas Abhabbatthàna

   —————————————————————————

Delapan belas kehidupan di mana para Bodhisatta yang telah 
menerima ramalan pasti tidak pernah dilahirkan. Para 

Bodhisatta tersebut seperti halnya Sumedhà Sang petapa memiliki 
delapan kualitas yang diperlukan untuk menerima ramalan pasti 
dan setelah menerima ramalan pasti tersebut tidak akan terlahir di 
dalam delapan belas kehidupan di dalam saÿsàra; pernyataan ini 
dan kedelapan belas kehidupan ini dijelaskan dalam penjelasan 
Khaggavisàna Sutta dalam Komentar Sutta Nipata.

Delapan belas kehidupan ini adalah:
(1) buta sejak lahir,
(2) tuli sejak lahir,
(3) orang gila,
(4) orang dungu,
(5) orang pincang,
(6) orang biadab,
(7) dari rahim seorang budak perempuan,
(8) terus-menerus berpandangan salah
(9) berganti jenis kelamin (laki-laki menjadi perempuan)
(10) yang melakukan lima kejahatan berat
(11) menderita penyakit kusta
(12) binatang yang lebih kecil dari seekor burung puyuh, 
(13) di alam peta khuppipàsika (hantu kelaparan, karena tidak pernah 

makan), peta nijjhàmatanhika (hantu kepanasan, karena terus-
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menerus terbakar. Peta-peta ini adalah mereka yang dulunya 
para bhikkhu, seperti yang dijumpai Yang Mulia Moggallana di 
Gunung Gijjhakåta), Asura Kàla-ka¤cika (Kàlaka¤cika adalah 
nama asura yang tubuhnya berukuran tiga gàvuta; namun 
memiliki hanya sedikit daging dan darah, warna kulitnya 
seperti daun yang layu. Matanya menonjol keluar seperti mata 
seekor udang. Karena mulutnya hanya sebesar lubang jarum 
terletak di kepalanya, ia harus membungkuk untuk memakan 
makanan jika ia dapat menemukan makanan).

(14) di alam âvici dan Lokantarika, (Lokantarika adalah ruang 
pertemuan tiga alam; alam di mana para pelaku kejahatan 
mengalami penderitaan karena perbuatannya; alam di 
mana terdapat penderitaan yang luar biasa disebut Neraka 
Lokantarika).

(15) Màra di alam surga kenikmatan indria.
(16) di Alam Brahmà Asa¤¤àsatta dan Alam Brahmà Suddhàvàsa.
(17) di Alam Aråpa Brahmà, dan
(18) di alam semesta lainnya.

Daftar Abhabbatthàna dalam Komentar Atthasàlini dan Komentar 
Buddhavaÿsa di satu sisi dan Komentar Sutta Nipata di sisi lain 
terdapat perbedaan. Dari delapan belas kehidupan yang terdapat 
dalam Komentar Sutta Nipata, delapan kehidupan berikut tidak 
terdapat dalam Komentar Atthasalini:

(1) orang gila,
(2) orang pincang,
(3) orang biadab,
(4) berganti jenis kelamin (laki-laki menjadi perempuan)
(5) dari rahim seorang budak perempuan,
(6) menderita penyakit kusta
(7) sebagai Màra,
(8) di alam semesta lainnya.

Komentar Atthasalini tidak menyebutkan jumlah kehidupan ini 
secara pasti, dan yang tidak terdapat dalam Komentar Sutta Nipata 
adalah:
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(9) seorang perempuan,
(10) hermafrodit (berkelamin ganda),
(11) orang kebiri.

(Daftar dalam Komentar Buddhavaÿsa sama dengan yang terdapat 
dalam Komentar Atthasàlini). Dari tiga kehidupan ini, kehidupan 
seorang perempuan adalah yang paling mudah diterima.

Kata Pàëi unntuk hermafrodit adalah ubhatovya¤janaka. (Ubhato 
artinya “karena dua kamma masa lampau yang mengakibatkan 
kelamin betina dan yang mengakibatkan kelamin jantan”; 
vya¤janaka artinya “seseorang yang memiliki dua jenis kelamin”). 
Hermafrodit ada dua jenis, hermafrodit laki-laki dan hermafrodit 
perempuan.

Ketika seorang perempuan hermafrodit ingin melakukan hubungan 
seks sebagai seorang laki-laki, alat kelamin perempuannya 
menghilang dan alat kelamin laki-lakinya muncul. Ketika seorang 
hermafrodit laki-laki ingin melakukan hubungan seks dengan laki-
laki lain, alat kelamin laki-lakinya menghilang dan alat kelamin 
perempuannya muncul.

Seorang hermafrodit perempuan dapat hamil; juga dapat menghamili 
perempuan lain. Hermafrodit laki-laki tidak dapat hamil, namun 
dapat menghamili perempuan lain. Demikianlah beda antara dua 
jenis ini. (Komentar Vinaya Mahà Vagga).

Kata Pàëi untuk orang kebiri adalah Pandaka (artinya seorang 
dengan alat kelamin yang tidak berfungsi). Meskipun ia seorang 
laki-laki, ia berbeda dari laki-laki lainnya, karena ia tidak dapat 
melakukan hubungan seks. Ada lima jenis orang kebiri:

(1) assitta-pandaka: seseorang yang memuaskan nafsu seksnya 
dengan menghisap kelamin laki-laki lain dengan mulutnya;

(2) ussuya-pandaka: seseorang yang memuaskan nafsu seksnya 
dengan mengintip orang lain dalam berhubungan seks, dan 
merasakan kecemburuan;

(3) opakkamika-pandaka: seseorang yang dikebiri (seperti seorang 
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kasim yang bertanggung jawab dalam sebuah harem);
(4) Pakkha-pandaka: seseorang yang nafsu seksnya muncul hanya 

pada dua minggu bulan gelap dan padam pada dua minggu 
bulan terang; dan

(5) Napumsaka-pandaka: seseorang yang terlahir tanpa alat 
kelamin. (sejak di dalam rahim tidak memiliki karakteristik 
yang diperlukan untuk menentukan jenis kelamin sehingga 
tidak diketahui laki-laki atau perempuan).

Inilah lima jenis Pandaka yang harus dimengerti (Komentar Vinaya 
Mahà Vagga).
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5
Riwayat Dua Puluh Empat Buddha

   —————————————————————————

1. Dãpaïkarà Buddhavaÿsa

Buddhavaÿsa di sini maksudnya adalah keterangan dan penjelasan 
dari silsilah dua puluh empat Buddha, yang terlahir sebagai manusia 
selama empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa, dengan tiga 
puluh dua tanda tanda seperti kappa yang dimaksudkan, nama, 
suku, keluarga dan lain lain. Ini disebut Buddhavaÿsa.

Dengan demikian harus dimengerti bahwa bab ini disebut Dãpaïkarà 
Buddhavaÿsa, yang artinya adalah riwayat Buddha Dãpaïkarà.

Dalam kitab Buddhavaÿsa, riwayat Buddha Dãpaïkarà tidak 
disebutkan mengenai saat Dãpaïkarà dalam masuk ke dalam rahim 
dan kelahirannya. Hanya disebutkan dalam Sumedhàkatha, riwayat 
Sumedhà. 

Evaÿ me siddhipattassa vasibhutassa sasane 
Dipankaro nàma jino uppajji lokanàyako. 
Uppajjante ca jàyante bujjhante dhammadesane 
caturo nimitte nàddasim Jhànarati samappito

(Bodhisatta Sumedhà sang petapa berkata: “Sewaktu Aku telah 
berhasil dalam bertapa (Jhàna dan Abhi¤¤à) saat itu muncullah 
Buddha Dãpaïkarà, Raja Dunia.”)
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“Karena tenggelam dalam kebahagiaan Jhàna, Aku tidak melihat 
fenomena luar biasa yang terjadi dalam empat peristiwa saat Buddha 
Dãpaïkarà masuk ke dalam rahim, kelahiran, mencapai Pencerahan 
Sempurna, dan Khotbah Pertama.”

Kitab Buddhavaÿsa hanya menyebutkan secara singkat mengenai 
kemunculan Buddha Dãpaïkarà dalam kisah Sumedhà. Namun 
dalam kitab Komentar Buddhavaÿsa kita dapat menemukan kisah 
dari Buddha Dãpaïkarà lengkap dengan peristiwa-peristiwa dimulai 
dari kelahirannya di alam Surga Tusita.

Empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa sebelum bhadda kappa 
yang sekarang ini, muncul tiga Buddha dalam satu saramaõda 
kappa—Tanhaõkarà, Medhaïkarà, dan Saraõaïkarà—berturut-
turut. Setelah itu adalah antara kappa, satu kappa sebelum usia 
kehidupan manusia turun sampai seratus ribu tahun. Waktu 
itu kota Rammàvatã diperintah oleh Raja Sudeva. Pada saat itu 
Bodhisatta Dãpaïkarà hidup di alam Surga Tusita setelah memenuhi 
Kesempurnaannya. Para dewa dari sepuluh ribu alam semesta 
mendatanginya dan memohon agar Bodhisatta masuk ke dalam 
rahim Sumedhà, Permaisuri dari Sudeva, pada saat bulan purnama 
di bulan âsàëha (Juni-Juli) sewaktu bulan sejajar dengan planet 
Uttaràsalha. Sepuluh bulan kemudian Bodhisatta dilahirkan.

Pada waktu Bodhisatta masuk ke dalam rahim dan pada waktu 
kelahirannya terjadi tiga puluh dua fenomena ajaib seperti: sepuluh 
ribu alam semesta berguncang. 

(Tiga puluh dua fenomena ini biasanya terjadi dalam empat peristiwa 
yang berhubungan dengan setiap Bodhisatta—saat memasuki rahim, 
kelahiran, mencapai Pencerahan Sempurna, dan Khotbah Pertama. 
Fenomena-fenomena dari semua Bodhisatta ini akan dijelaskan lebih 
lanjut dalam Riwayat Buddha Gotama). 

Sejak lahir, pangeran Dãpaïkarà dibesarkan dalam kemewahan, dan 
setelah dewasa, ia naik tahta.
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Sebagai seorang raja, ia tinggal di tiga istana emas—Istana 
Haÿsa (Haÿsa Pàsàda), Istana Heron (Ko¤ca Pàsàda), dan Istana 
Merak (Mayåra Pàsàda)—secara bergiliran setiap sepuluh tahun. 
Ada lebih kurang tiga ratus ribu pelayan perempuan di sana. 
Permaisurinya bernama Padumà, dan putranya bernama Pangeran 
Usabakkhandha.

Setelah menikmati kemewahan di tiga istana yang menyerupai 
alam surga, Pangeran Dãpaïkarà pergi ke taman kerajaan untuk 
menghibur diri. Dalam perjalanan, ia melihat orang tua, orang 
sakit, dan orang mati yang mana mereka adalah utusan para dewa. 
Dengan dipenuhi perasaan religius (saÿvega) Beliau kembali dari 
taman dan memasuki kota. Ketika Beliau ingin mengunjungi taman 
itu lagi untuk keempat kalinya, ia memanggil penjaga gajahnya 
dan berkata, “Hari ini aku akan berkunjung ke taman kerajaan 
untuk melihat-lihat, siapkan gajah.” “Baiklah, Yang Mulia” jawab 
penjaga gajah kerajaan, kemudian disiapkanlah delapan puluh 
empat ribu gajah. Dengan mengenakan pakaian yang diberikan 
oleh Visukamma dan diringi oleh sepasukan besar pengawal, ia 
memasuki taman dengan mengendarai gajah istana. Setelah turun 
dari punggung gajah, ia melihat ke sekeliling taman, duduk di atas 
sebuah batu yang datar dan nyaman dan muncul keinginan untuk 
melepaskan keduniawian. Kemudian Mahàbrahmà, Arahanta dari 
alam Suddhàvàsa, membawa delapan perlengkapan dan muncul 
di tempat ia dapat terlihat. Melihat delapan perlengkapan itu, 
Bodhisatta bertanya apakah itu, sewaktu diberitahu bahwa itu adalah 
perlengkapan seorang bhikkhu, ia melepaskan jubah kebesarannya 
dan menyerahkan kepada pengawal kerajaan, memotong rambutnya 
dengan pedangnya dan melemparnya ke angkasa.

Kemudian Sakka, raja para dewa, mengambil gumpalan rambut 
itu dan menyimpannya dalam wadah emas dan diletakkan dalam 
sebuah cetiya bernama Makuña; yang berukuran tiga yojanà dan 
dibangun dari batu zamrud di Gunung Meru.

Bodhisatta kemudian mengenakan jubah yang diberikan oleh 
brahmà, dan melempar pakaian lamanya ke angkasa yang ditangkap 
dan disimpan oleh brahmà dalam cetiya (yang bernama Dussa), yang 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



210

Riwayat Agung Para Buddha

berukuran dua belas yojanà di alam Brahmà Suddhàvàsa.

Sejumlah orang yang mendengar bahwa Pangeran telah memakai 
jubah mengikuti jejaknya dan menjadi bhikkhu juga.

Bersama-sama dengan para bhikkhu ini yang mengikuti jejaknya, 
Bodhisatta Dãpaïkarà menjalani praktik pertapaan yang keras yang 
disebut dukkaracariyà. Pada Bulan Purnama di bulan Vesàkha, 
hari Beliau akan menjadi seorang Buddha, Beliau memasuki kota 
untuk menerima dàna makanan. Hari itu hari di mana penduduk 
kota membuat makanan dari susu murni untuk persembahan 
kepada para dewa; akan tetapi, makanan itu juga didanakan kepada 
Bodhisatta dan satu crore para pengikut-Nya.

Setelah memakan nasi-susu, Bodhisatta melewatkan siang itu 
di dalam hutan sàla di dekat kota itu dan malamnya, Beliau 
meninggalkan para pengikutnya, dan berjalan menuju pohon 
Bodhi.

Pencerahan Sempurna dan Khotbah Dhammacakka

Dalam perjalanannya, Bodhisatta menerima delapan ikat rumput 
dari seorang yang penganut pandangan salah, benama Sunanda, 
yang kemudian ditebarkan di bawah pohon Bodhi. Begitu ia 
menebarkan rumput tersebut, muncullah Aparàjita Pallaïka, 
“Tempat duduk kemenangan,” berukuran lima puluh tiga lengan 
(1 lengan= +/- 50 cm).

(Mengenai ukuran tempat duduk ini yang lima puluh tiga lengan, 
beberapa sumber menyebutkan ukuran ini adalah tinggi sedangkan 
sumber lain menyebutkan lebar seperti dalam Subkomentar pada 
periode Inwa. Komentar-komentar ini secara rinci akan ditemukan 
dalam kisah Buddha Gotama).

Duduk bersila di atas “Tempat duduk kemenangan,” di bawah 
pohon Bodhi pipphala, Bodhisatta mengerahkan segala usaha 
dalam empat tingkat (tingkat kulit, otot, tulang, dan di mana daging 
dan darah sampai mengering) dan menaklukkan mara dan bala 
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tentaranya; Beliau mencapai Pubbenivàsa ¥àõa (Pengetahuan yang 
memungkinkan seseorang untuk mengingat kehidupan-kehidupan 
sebelumnya) pada jaga pertama malam itu; Dibbacakkhu ¥àõa 
(Pengetahuan yang memungkinkan seseorang untuk melihat 
benda-benda yang tidak terlihat oleh mata biasa dari tempat jauh 
seperti mata-dewa) pada jaga kedua. Dan pada jaga terakhir, Beliau 
merenungkan hukum Paticcasamuppada, “Musabab Yang Saling 
Bergantung,” dengan arah maju, memutar roda samsarà, dan 
dengan arah mundur, untuk menghentikannya; setelah itu Beliau 
memasuki Jh―na keempat melalui meditasi Anapana, keluar dari 
sana Beliau merenungkan lima indria, Beliau merenungkan lima 
puluh karakteristik yang berhubungan dengan timbul lenyapnya 
indria-indria ini dan mengembangkan Pandangan Cerah, Vipassanà, 
sampai pada tingkat Gotrabhu ¥àõa. Segera setelah matahari 
terbit, Pengembangan Vipassanà ini berhasil menembus jalan dan 
Buah Arahatta, lengkap dengan semua tanda dari seorang Buddha, 
mencapai Kebuddhaan yang tiada bandingnya yang tertinggi di 
tiga alam.

Setelah mencapai Kebuddhaan, Buddha melewatkan tujuh hari 
pada tiap-tiap sudut dari tujuh lokasi di sekeliling pohon Bodhi 
menikmati kebahagiaan dari Buah (Phala Samàpatti). Setelah 
mengabulkan permohonan brahmà untuk mengajarkan Dhamma, 
Buddha memberikan khotbah pertama Dhammacakkappavattana 
Sutta, di Sunandàrama dan seratus crore manusia, dewa dan brahmà 
berhasil menembus Empat Kebenaran Mulia.

Pada waktu mencapai Pencerahan Sempurna dan saat memberikan 
khotbah Dhammacakkappavattana Sutta, tiga puluh dua fenomena 
gaib terjadi.

Fenomena-fenomena ini (dalam empat peristiwa), sewaktu 
Bodhisatta Dãpaïkarà memasuki rahim, terlahir, mencapai 
Kebuddhaan, dan memberikan khotbah pertama terjadi tanpa 
sepengetahuan Sumedhà Sang petapa karena ia tenggelam dalam 
kebahagiaan Jhàna.
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Perjalanan Buddha

Setelah memberikan Khotbah Pertama, Buddha Dãpaïkarà 
melakukan perjalanan demi kepentingan umat manusia, para dewa 
dan brahmà; sewaktu berdiam di vihàra Sudassana di Ramavati atas 
undangan para penduduk, Buddha pergi untuk menerima dàna 
makanan yang dipersembahkan oleh para penduduk; sewaktu ia 
sedang makan, terjadi gempa bumi yang dahsyat sebagai akibat 
dari perenungan kesempurnaan yang dilakukan oleh Sumedhà; 
orang-orang yang hadir di sana pada waktu itu ketakutan dan 
bertanya kepada Buddha apa yang menyebabkan gempa tersebut; 
setelah mendengar jawaban Buddha bahwa tidak ada yang perlu 
ditakutkan karena penyebabnya adalah perenungan Pàramã yang 
dilakukan oleh Sumedhà, kemudian mereka mendatangi dan 
memuji Sumedhà yang setelah itu berjalan memasuki hutan. Semua 
ini telah diceritakan dalam kisah Sumedhà. Yang belum diceritakan 
adalah sebagai berikut:

Ketika penduduk Rammavatã telah memberikan dàna makanan 
kepada Buddha Dãpaïkarà dan keempat ratus ribu bhikkhu, mereka 
bersujud kepada Buddha dan mempersembahkan bunga, dupa, dan 
lain-lain dan berkumpul mendengarkan khotbah-Nya:

Buddha Dãpaïkarà kemudian bersabda:

1. Dànaÿ nàma sukhàdãnaÿ Nidànam paramaÿ mataÿ 
 dibbànaÿ, pana bhogànaÿ patiññàhàti pavuccàtà.

 “Dàna harus dipahami sebagai penyebab mulia utama bagi 
umat manusia dan para dewa; juga dikatakan merupakan dasar 
bagi kebahagiaan surgawi.”

 “Berawal dari kata-kata ini, ceramah yang indah mengenai 
praktik dàna (Dànakathà) disampaikan.”

2. Sãlam nàm etaÿ idhaloka-paraloka sampattãaÿ målaÿ.

 “Sãla berarti akar dari berbagai bentuk kesejahteraan dalam 
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kehidupan sekarang maupun kehidupan mendatang.
 Dengan cara ini dan bermacam cara lainnya, ceramah mengenai 

sãla disampaikan secara jelas.”

3. Berikutnya, Buddha Dãpaïkarà memberikan ceramah mengenai 
alam surga (saggakathà) untuk menjelaskan sãla yang mana 
yang akan menghasilkan kebahagiaan apa di alam surga. 
“Alam surga adalah yang dicita-citakan, menyenangkan dan 
indah, dan benar-benar membahagiakan. Alam ini memberikan 
kegembiraan dan sukacita yang terus menerus. Para dewa 
Catumahàràjika menikmati kebahagiaan surgawi selama 
sembilan juta tahun manusia.” Demikianlah manfaat hidup di 
alam surga disampaikan.

4. Setelah menyampaikan, mengajak dan meyakinkan semua yang 
hadir akan ajaran-Nya sehingga mereka berkemauan untuk 
melakukan Dàna dan Sãla, Buddha melanjutkan ceramahnya 
bahwa bahkan kebahagiaan surgawi tersebut tidaklah kekal 
dan seseorang hendaknya tidak melekat kepadanya. Dengan 
cara ini Buddha membabarkan mengenai kerugian dan cacat 
dari kenikmatan indria dan manfaat dari kebebasan terhadap 
kenikmatan indria; Buddha mengakhiri ceramahnya dengan 
khotbah mengenai Nibbàna.

Setelah menyampaikan ceramahnya kepada orang-orang yang hadir 
di sana, beberapa dari mereka menyatakan berlindung kepada Tiga 
Perlindungan, beberapa orang bertekad untuk melaksanakan Lima 
Sãla, beberapa orang mencapai tingkat kesucian Sotàpatti-Phala 
(Buah dari Pemenang Arus), Sakadàgàmã-Phala (Buah dari Yang 
Sekali Kembali), Anàgàmã-Phala (Buah dari Yang Tak Kembali). 
Beberapa mencapai tingkat kesucian Arahattata-Phala (Buah dari 
Kearahattaan). Beberapa memperoleh tiga tingkat kebijaksanaan, 
enam tingkat kebijaksanaan, atau memperoleh delapan tingkat 
Jhàna; Buddha kemudian meninggalkan Kota Rammavatã dan 
memasuki Vihàra Sudassana.
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Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma 
(Dhammàbhisamaya)

Setelah berdiam selama empat puluh sembilan hari di bawah 
pohon Bodhi setelah mencapai Pencerahan Sempurna, Buddha 
membabarkan Khotbah Pertama Dhammacakka kepada seratus 
crore (1 crore = 10 juta) dewa dan manusia di Sunandàràma atas 
permohonan Mahàbrahmà.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama)

Selanjutnya, mengetahui bahwa putranya Pangeran Usabhakkhandha 
telah matang secara intelektual, Buddha Dãpaïkarà memberikan 
khotbah kepada sembilan puluh crore dewa dan manusia yang 
dipimpin oleh pangeran (seperti waktu Buddha Gotama mengajarkan 
anaknya Rahula, dalam Cåëà Rahulovada Sutta yang mengantarkan 
Rahula mencapai tingkat kesucian Arahatta).

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua).

Selanjutnya, setelah menaklukkan para petapa berpandangan salah 
di dekat Siràsa di pintu gerbang Rammavatã dan menunjukkan 
Keajaiban Ganda—air dan api, Buddha mengajarkan Abhidhammà, 
duduk di atas batu datar Paõóukambala di bawah pohon pàrichattaka 
di Surga Tàvatiÿsa kepada sembilan puluh crore dewa dan 
menusia yang dipimpin oleh seorang dewa yang dalam kehidupan 
sebelumnya adalah ibu Buddha bernama Sumedhàdevi.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga).

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Ada tiga peristiwa berkumpulnya siswa-siswa Buddha Dãpaïkarà, 
pertama adalah di Sunandàrama di mana seratus ribu crore Arahanta 
dari berbagai penjuru berkumpul untuk pertama kalinya

(Ini adalah Sannipàta pertama)
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Selanjutnya, siswa-siswa Buddha berkumpul di Gunung Nàradakåóa. 
Pada suatu hari sewaktu mengembara dari satu tempat ke tempat 
lain diiringi empat ratus ribu bhikkhu, Buddha Dãpaïkarà tiba di 
Gunung Nàradakåóa yang menakjubkan.

Gunung ini dihuni oleh makhluk yakkha bernama Naradeva 
dan orang-orang setiap tahun memberi persembahan yang 
berupa manusia untuk dipersembahkan sebagai penghormatan 
kepadanya.

Mengetahui bahwa, orang-orang tersebut memiliki jasa-jasa masa 
lampau, Buddha menuruni gunung sendirian meninggalkan para 
bhikkhu. Melihat Buddha, yakkha menjadi marah dan membuat 
gempa di gunung tersebut untuk menakut-nakuti Buddha. 
Melihat ketenangan dan keteguhan Buddha meskipun ia telah 
menggunakan seluruh kesaktiannya untuk menakuti Buddha, 
muncullah dalam pikirannya, “Bhikkhu ini sangat menakjubkan! 
sangat sakti! Kekuatan jahat yang kulakukan terhadapnya berbalik 
kepadaku. Tiada perlindungan lain bagiku selain daripada bhikkhu 
ini. Seperti seseorang yang tergelincir dan jatuh di atas tanah akan 
mengandalkan tanah yang sama untuk berdiri kembali, aku akan 
mencari perlindungan dari bhikkhu yang satu ini.”

Dengan pikiran seperti ini, ia bersujud di depan Buddha dengan 
kepalanya menyentuh kaki Buddha—seorang yang memiliki 
seratus delapan tanda; ia juga meminta maaf kepada Buddha 
dan menyatakan berlindung kepada Buddha. Kemudian Buddha 
membabarkan kepadanya Dànakathà, Sãlakatha, dan lain-lain. secara 
berurutan yang akhirnya Naradeva dan pengikutnya sepuluh ribu 
yakkha mencapai tingkat kesucian Sotàpattiphala.

Pada hari Naradeva menjadi Sotàpanna, orang-orang dari seluruh 
Jambådãpa membawa seorang manusia dari tiap-tiap desa untuk 
dipersembahkan kepada yakkha. Mereka juga membawa sejumlah 
besar biji-bijian, beras, berbagai macam kacang-kacangan, mentega, 
ghee, madu, gula, dan lain-lain. Naradeva mengembalikan semua 
persembahan makanan kepada para penduduk, dan menyerahkan 
manusia-manusia yang akan menjadi korban persembahan kepada 
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Buddha.

Kemudian Buddha menahbiskan manusia-manusia ini dengan 
cara “ehi-bhikkhu” dan membantu mereka mencapai kesucian 
Arahatta dalam tujuh hari: Pada hari bulan purnama di bulan Magha 
(Januari-Februari), mengambil tempat di tengah-tengah seratus crore 
Arahanta, Buddha membabarkan Pàtimokkha pada pertemuan para 
siswa-siswa dengan empat ciri-ciri.

Seorang bhikkhu yang ditahbiskan dengan cara “ehi-bhikkhu” tidak 
perlu mencari mangkuk, jubah, dan lain-lain untuk menjadi seorang 
bhikkhu; setelah diundang oleh Buddha “Datanglah, O bhikkhu”, 
kehidupannya sebagai umat awam selesai, dan ia otomatis telah 
menjadi bhikkhu dengan penampilan seperti sudah enam puluh 
tahun dalam Saÿgha.

Empat ciri-ciri dari pertemuan para siswa ini adalah:
1. semua bhikkhu adalah bhikkhu yang ditahbiskan dengan cara 

“ehi-bhikkhu”;
2. semua bhikkhu telah memiliki Chalabhi¤¤à (enam tingkat 

kebijaksanaan);
3. semua bhikkhu datang tanpa diundang oleh Buddha dan tanpa 

pemberitahuan; dan
4. pertemuan ini terjadi pada malam purnama bulan itu, tanggal 

lima belas, hari uposatha.

Kisah mengenai Yakkha Naradeva di atas diambil dari kitab 
Komentar Buddhavaÿsa.

Dalam Kitab Buddhavaÿsa, hanya tertulis narasi singkat sebagai 
berikut, “Kemudian, ketika Buddha Dãpaïkarà mendatangi 
kesunyian puncak Gunung Nàrada, di sana berkumpul seratus crore 
Arahanta yang telah bebas dari kotoran batin.”

(Ini adalah Sannipàta kedua).

Pada suatu hari, sewaktu Buddha Dãpaïkarà dalam masa vassa 
(musim hujan) di Gunung Sudassana. Ketika vassa berakhir, 
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orang-orang dari Jambådãpa datang ke gunung untuk merayakan 
festival tahunan puncak gunung. Mereka berjumpa dengan Buddha, 
mendengarkan khotbah, dan karena merasa gembira, mereka 
menjadi bhikkhu. Sewaktu Buddha memberi ceramah lagi kepada 
mereka pada hari Mahà Pavàranà (hari bulan purnama di bulan 
Assayuja (September-Oktober), bhikkhu-bhikkhu baru ini mencapai 
tingkat kesucian Arahatta melalui tahapan-tahapan Pandangan 
Cerah Vipassanà dan hasil atas perenungan yang mereka lakukan 
terhadap objek-objek yang berkondisi di tiga alam kehidupan. 
Buddha memimpin upacara Pavàranà bersama-sama sembilan puluh 
ribu crore Arahanta.

(Ini adalah Sannipàta ketiga).

Khotbah-khotbah yang diberikan oleh Buddha Dãpaïkarà 
biasanya mengarah kepada penembusan Empat Kebenaran Mulia 
(pencapaian kebebasan) oleh makhluk-makhluk yang tidak 
terhitung banyaknya.

Pada waktu itu, kemurnian ajaran Buddha menyebar jauh ke seluruh 
penjuru; dipahami oleh tidak terhitung banyaknya makhluk—
manusia, dewa, dan brahmà; yang lengkap dengan nasihat dan 
peringatan mengenai sãla dan perbuatan-perbuatan baik lainnya.

Buddha Dãpaïkarà, mahatahu di tiga alam, selalu diikuti oleh empat 
ratus ribu Arahanta, yang semuanya memiliki kesaktian berupa 
enam tingkat Abhi¤¤à.

Pada masa Buddha Dãpaïkarà, mereka yang meninggal dunia 
sebagai siswa (sekkha) dan belum mencapai tingkat Arahatta 
menjadi cemoohan bagi yang lainnya.

Ajaran Buddha Dãpaïkarà menyebar ke seluruh penjuru dunia 
dan bertahan selama jangka waktu yang lama dengan adanya para 
Arahanta yang telah menaklukkan musuhnya, yaitu kotoran batin, 
dan yang tidak terganggu oleh berbagai objek indria serta terbebas 
dari segala kotoran dan àsava.
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Ciri-ciri Buddha Dãpaïkarà

Buddha Dãpaïkarà lahir di Kota Rammavatã.

Ayah-Nya adalah Raja Sudeva dan ibu-Nya adalah Ratu 
Sumedhà.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Sumaïgala Thera dan Thera Tissa.

Pelayan pribadi-Nya adalah Thera Sàgata.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Nandà dan Sunandà Therã. 
Pohon Bodhi-Nya adalah pohon Pipphala.

Dua siswa awam utama-Nya adalah Tapussa dan Bhallika, dan dua 
siswi awam utama-Nya adalah Sirãmà dan Sonà.

Tinggi-Nya delapan puluh lengan (kira-kira 40 meter). Ia agung 
dan indah seperti sebuah tiang yang bersinar dan seperti pohon 
sàla besar yang mekar sempurna.

(Manfaat menjelaskan ciri-ciri ini adalah: Jika tidak dijelaskan, 
Buddha dapat salah dikenali sebagai dewa, Màra, atau brahmà. 
Seseorang dapat berpikir, tidaklah aneh peristiwa-peristiwa ajaib 
dapat terjadi pada sesosok makhluk dewa. Ini dapat mengarah pada 
salah paham dan asumsi bahwa tidak ada gunanya mendengarkan 
ajaran-Nya. Sehingga dengan demikian tidak mungkin dapat 
menembus Kebenaran—mencapai Kebebasan. Di pihak lain, 
ciri-ciri ini akan membangkitkan keyakinan bahwa “Sangat luar 
biasa manusia ini.” Dengan keyakinan ini, semua makhluk akan 
mendengarkan ajaran-Nya dan memahami Kebenaran—dapat 
mencapai Kebebasan. Untuk itulah ciri-ciri ini dijelaskan).

Sinar yang memancar dari tubuh Buddha Dãpaïkarà memancar 
dengan sendirinya (tanpa melalui latihan kemampuan batin) ke 
semua arah sejauh dua belas yojanà. Umur-Nya mencapai seratus 
ribu tahun.
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(Sebanyak inilah yang tertulis dalam kitab Tipiñaka).

Namun, masih ada ciri-ciri lain dalam kitab komentar yang tidak 
terdapat dalam kitab, namun penting untuk dijelaskan.

Sewaktu menjalani kehidupan sebagai umat awam, Buddha 
Dãpaïkarà memiliki tiga istana: Hamsa, Ko¤ca, dan Mayåra

Ia memiliki tiga ratus ribu pelayan perempuan. Permaisurinya 
adalah Padumà Devã, putranya bernama Usabhakkhandha. Masa 
pemerintahannya selama sepuluh ribu tahun.

Sewaktu melepaskan keduniawian Beliau pergi dengan menunggang 
gajah. Sewaktu menjadi Buddha, Beliau menetap di Nandàràma 
(Taman Nanda).

Hidup selama periode waktu yang sangat lama, Buddha Dãpaïkarà 
telah menyelamatkan banyak makhluk dari penderitaan.

Setelah menerangi dunia ini dengan Dhamma sejati yang terbagi 
dalam tiga kelompok yaitu: belajar (Pariyatti), praktik (Pañipatti), 
dan penembusan (Pañivedha), dan setelah membebaskan banyak 
makhluk, Buddha Dãpaïkarà dan siswa-siswa-Nya merealisasi 
kebahagiaan akhir dengan cara membakar diri dengan api yang 
keluar dari tubuh mereka.

Perenungan Terhadap Ketidakkekalan dan Lainnya (Saÿvega)

Keagungan Buddha Dãpaïkarà, para pengikut-Nya empat ratus 
ribu Arahanta, dan lain-lainnya yang semuanya adalah siswa-siswa-
Nya, tanda-tanda pada kedua kakinya, semua-Nya perlahan-lahan 
musnah. Semua yang berkondisi adalah tidak kekal! dan tanpa-
diri!

Pembangunan Cetiya

Demikianlah, Buddha Dãpaïkarà yang telah menembus Empat 
Kebenaran Mulia mencapai Parinibbàna di Taman Nandàràma. 
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Di taman yang sama dibangun sebuah cetiya, tiga puluh yojanà 
tingginya sebagai tempat pemujaan terhadap Buddha Dãpaïkarà. 
Dengan lapisan berwarna merah yang dicampur dengan minyak dan 
mentega, dan di dalamnya disemayamkan relik Buddha Dãpaïkarà 
yang tidak dapat dipecahkan atau dihancurkan, sebuah fenomena 
biasa bagi seorang Buddha yang berumur panjang. Orang-orang 
dari seluruh Jambådãpa datang dan bersama-sama menghias cetiya 
tersebut dengan tujuh macam permata.

2. Koõóa¤¤a Buddhavaÿsa

Kappa ketika Buddha Dãpaïkarà muncul telah berakhir; setelah 
asaïkhyeyya (tidak terhitung) kappa berlalu, muncullah Buddha 
Koõóa¤¤a pada suatu kappa.

(Meskipun asaïkhyeyya adalah sejumlah tak terhitung lamanya 
periode antara munculnya Buddha Dãpaïkarà dan Buddha 
berikutnya, Buddha Koõóa¤¤a, yang disebut juga Buddhantara 
asaïkhyeyya, harus dimengerti bahwa ini juga berarti rentang antara 
kemunculan satu Buddha dengan Buddha berikutnya).

Kisah kemunculan Buddha Koõóa¤¤a adalah sebagai berikut:

Di akhir usahanya dalam memenuhi Kesempurnaan selama enam 
belas asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa, selagi menikmati 
kehidupan di alam Surga Tusita yang merupakan tradisi dari semua 
Bodhisatta, dan setelah mengabulkan permohonan dari para dewa 
lain agar ia menjadi Buddha, Beliau turun ke dunia manusia dan 
masuk ke dalam rahim Ratu Sujàta di istana raja Sunanda di Kota 
Rammavatã.

(Sewaktu memasuki rahim, terjadi tiga puluh dua fenomena gaib 
seperti biasa).

Bodhisatta lahir sepuluh bulan kemudian. Pada waktu kelahiran 
juga terjadi peristiwa-peristiwa ajaib seperti yang terjadi pada 
semua Bodhisatta.
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(Semua ini akan dijelaskan secara lengkap pada riwayat Buddha 
Gotama).

Kehidupan Istana

Karena Bodhisatta terlahir dalam suku Koõóa¤¤a, maka ia diberi 
nama Pangeran Koõóa¤¤a. Setelah menginjak usia dewasa, Beliau 
menjadi raja selama sepuluh ribu tahun, tinggal di tiga istana 
emas yang indah, yang bernama, Suci, Suruci, dan Subha, bersama 
permaisurinya yang bernama Ruci Devã, dan dilayani oleh tiga ratus 
ribu penari dan pelayan perempuan.

Melepaskan Keduniawian

Selama masa pemerintahannya, Ratu Ruci Devã melahirkan 
seorang putra, bernama Vijitasena; setelah melihat empat pertanda 
yaitu, orang tua, orang sakit, orang mati, dan petapa, Bodhisatta 
melepaskan keduniawian, dengan menaiki kereta yang ditarik oleh 
empat ekor kuda berdarah murni.

Kepergian Pangeran Koõóa¤¤a melepaskan keduniawian diikuti 
oleh sepuluh crore pengikutnya yang juga menjadi petapa.

Bodhisatta Koõóa¤¤a bersama-sama dengan sepuluh crore petapa 
mempraktikkan dukkaracariya; Pada hari ia mencapai Pencerahan 
Sempurna, Bodhisatta menerima nasi susu yang dipersembahkan 
oleh Yasodhara, putri seorang kaya dari desa Sunanda. Beliau 
melewatkan hari itu di hutan pohon sàla dan malamnya Beliau pergi 
sendirian menuju pohon Bodhi, meninggalkan para pengikutnya; 
Dalam perjalanan itu, Beliau menerima delapan ikat rumput dari 
seorang petapa penganut pandangan salah bernama Sunanda 
dan begitu Beliau menebarkan rumput tersebut di bawah pohon 
salakalyani, “Tempat duduk kemenangan” (Aparàjita Pallaïka) 
setinggi lima puluh tujuh lengan muncul di tempat itu.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Duduk bersila di atas tempat duduknya, Bodhisatta mengerahkan 
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segala daya upaya dalam empat tingkat dan menaklukkan Màra 
dan bala tentaranya; kemudian Beliau mencapai Pubbenivesa ¥àõa 
pada jaga pertama dan Dibbacakkhu ¥àõa pada jaga pertengahan; 
dan pada jaga terakhir ia merenungkan hukum Paticcasamuppada 
dengan urutan maju dan urutan mundur; Setelah itu Beliau 
memasuki jh―na keempat melalui meditasi Anapana, kemudian ia 
merenungkan lima indria dan melihat dengan jelas kelima puluh 
karateristik yang berhubungan dengan timbul dan lenyapnya indria 
dan mengembangkan Pandangan Cerah Vipassanà sampai pada 
Gotrabhu ¥àõa; mencapai Arahatta-Magga ¥àõa dan menembus 
semua ciri dari seorang Buddha, Beliau mencapai Kebuddhaan pada 
saat matahari terbit.

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Kebuddhaan, Buddha Koõóa¤¤a melewatkan 
tujuh hari pada masing-masing tujuh tempat di sekeliling Pohon 
Bodhi; pada minggu ke delapan Ia menerima permohonan brahmà 
untuk membabarkan Dhamma, Beliau mempertimbangkan kepada 
siapakah Beliau akan mengajarkan ajaran-Nya untuk pertama 
kali. Mengingat di sana ada sepuluh crore petapa yang mengikuti 
teladan-Nya melepaskan keduniawian, Beliau memikirkan di mana 
mereka dan segera mengetahui bahwa mereka menetap di Devavana, 
Taman Dewa, di kota Arundhavati, delapan puluh yojanà jauhnya 
dari Pohon Bodhi. Setelah mengambil mangkuk dan jubah-Nya, Ia 
muncul di taman itu dengan kekuatan gaib.

Melihat Buddha Koõóa¤¤a mendekat dari kejauhan dan didorong 
oleh keyakinan terhadap Buddha, sepuluh crore petapa itu 
memberikan sambutan yang hangat, mengambilkan mangkuk dan 
jubah-Nya, mempersiapkan tempat duduk dan bersujud dengan 
penuh hormat; setelah itu mereka duduk di tempat yang semestinya, 
mengelilingi Buddha.

Kemudian Buddha membabarkan Khotbah Dhammacakkappavattana 
yang juga dikhotbahkan oleh Buddha-Buddha lainnya.
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Buddha Koõóa¤¤a yang memiliki keagungan yang tidak terbatas, 
pengikut dan kemasyhuran yang tiada bandingnya, ciri mulia yang 
tidak terhitung, penampilan yang menakutkan bagi mereka yang 
tidak sopan, sabar seperti tanah, sãla membuncah seperti air di 
samudra, konsentrasi yang kuat bagai Gunung Meru, Kebijaksanaan 
tidak terbatas seperti jagad raya, selalu menghabiskan waktu-Nya 
untuk mengajarkan tentang indria, kekuatan (bala), hal-hal penting 
dalam mencapai Pencerahan Sempurna (bojjhanga), faktor-faktor 
Jalan (magganga), kebenaran (sacca), seperti yang terdapat pada 
Bodhipakkhiya Dhamma, ajaran ini berguna dalam mencapai 
Pencerahan Sempurna, untuk kepentingan banyak makhluk.

Pada akhir khotbah pertama ini, seratus crore dewa dan manusia 
yang dipimpin oleh sepuluh crore bhikkhu menembus Empat 
Kebenaran.

(Ini adalah peristiwa pertama dari Dhammàbhisamaya di mana 
Buddha membabarkan Empat Kebenaran Mulia kepada manusia, 
dewa, dan brahmà).

Peristiwa ini diikuti peristiwa berikutnya, di mana pada suatu 
hari, Buddha membabarkan Maïgala Sutta kepada serombongan 
besar dewa dan brahmà dari sepuluh ribu alam semesta, dengan 
asumsi mereka dalam tubuh halus yang sangat kecil (sehingga 
tersedia cukup ruangan untuk mereka semua) di alam semesta. 
Pada pertemuan ini, seorang dewa yang tidak dikenal mengajukan 
pertanyaan mengenai berkah (maïgala), menanyakan hal-hal 
apa yang dapat membawa kebahagiaan dan kemakmuran, untuk 
menjawab dewa tersebut, Buddha membabarkan Maïgala Sutta.

Pada akhir pembabaran Maïgala Sutta, sembilan puluh ribu crore 
dewa dan manusia mencapai tingkat kesucian Arahatta, dan tidak 
terhitung banyaknya yang menjadi Sotàpanna, dan lain-lainnya.

(Ini adalah peristiwa kedua dari Dhammàbhisamaya di mana 
Buddha membabarkan Empat Kebenaran Mulia kepada manusia, 
dewa, dan brahmà).
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Pada kesempatan lain, sewaktu Buddha Koõóa¤¤a mengajarkan 
Dhamma, berdiri di angkasa, menaklukkan para penganut 
pandangan salah dengan memperlihatkan Keajaiban Ganda air dan 
api, delapan ribu crore manusia, dewa, dan brahmà mencapai tingkat 
kesucian Arahatta. Dan tidak terhitung banyaknya yang mencapai 
tiga tingkat kesucian di bawah Arahatta.

(Ini adalah peristiwa ketiga dari Dhammàbhisamaya di mana 
Buddha membabarkan Empat Kebenaran Mulia kepada manusia, 
dewa, dan brahmà).

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Juga ada tiga peristiwa Sannipàta, yaitu pertemuan siswa-siswa 
Buddha Koõóa¤¤a.

Peristiwa pertama terjadi di taman Canda, dengan Candavati 
sebagai kota pendukung yang menyediakan makanan bagi-Nya, 
sewaktu Beliau sedang dalam masa vassa pertama setelah mencapai 
Pencerahan Sempurna.

Di kota itu, ada dua orang pemuda, Bhada, putra Sucindhara, dan 
Subhadda, putra Yasodhara, ayah keduanya adalah berasal dari 
keluarga brahmana yang kaya raya, yang mendengarkan khotbah 
Buddha Koõóa¤¤a; akibatnya, keyakinan mereka berkembang, dan 
mengenakan jubah bersama-sama dengan sepuluh ribu pemuda 
lainnya, dan akhirnya mereka semua mencapai tingkat kesucian 
Arahatta. Di sana Buddha dengan dikelilingi oleh seratus crore 
Arahanta yang dipimpin oleh Subhadda Thera membabarkan 
Pàtimokkha pada malam purnama di bulan Jettha (Mei-Juni).

(Ini adalah Sannipàta pertama).

Beberapa waktu kemudian Putra Buddha Koõóa¤¤a, Pangeran 
Vijitasena (setelah menjadi bhikkhu) mencapai tingkat kesucian 
Arahatta; Buddha kemudian membabarkan Pàtimokkha di tengah-
tengah seribu crore Arahanta yang dipimpin oleh Vijitasena 
Thera.
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(Ini adalah Sannipàta kedua).

Terakhir, pada suatu hari sewaktu pergi ke luar kota, Buddha 
Koõóa¤¤a menahbiskan Raja Udena dan sejumlah pengikutnya. 
Sewaktu mereka semua mencapai tingkat kesucian Arahatta, 
Buddha, dengan dikelilingi sembilan puluh crore Arahanta yang 
dipimpin oleh Udena Thera, membabarkan Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta ketiga).

Bakal Buddha Gotama Sebagai Seorang Raja Dunia Vijitàvã 
Menerima Ramalan dari Buddha Koõóa¤¤a

Pada waktu itu, Bodhisatta Gotama adalah seorang raja dunia, 
bernama Vijitàvã, yang memerintah di kota Candavati. Memiliki 
sejumlah besar pembantu yang terkenal. Ia memerintah negerinya 
yang meliputi seluruh dunia sampai batas empat samudra dengan 
kebajikan, bukan dengan kekuatan atau bala tentara.

Kemudian Buddha Koõóa¤¤a, melakukan perjalanan dengan 
diikuti seratus ribu crore Arahanta tiba di Candavati. Mengetahui 
kunjungan Buddha, Bodhisatta Raja Vijitàvã menyambut dengan 
hangat kedatangan Buddha, membuat persiapan untuk tempat 
tinggal Buddha dan mengundang-Nya beserta rombongan siswa-
siswa-Nya untuk makan keesokan harinya; Keesokan harinya 
Beliau dengan saksama mempersiapkan makanan dan mengadakan 
upacara persembahan makanan.

Setelah semua dilakukan, raja mendengarkan khotbah Buddha yang 
disampaikan sebagai ungkapan terima kasih atas dàna tersebut, dan 
pada akhir khotbah ia memohon kepada Buddha, “Sudilah kiranya 
Bhagavà berdiam selama tiga bulan masa vassa di kota Candavati 
demi kebaikan warga kota.” Dan Beliau melakukan dàna besar 
yang tiada bandingnya kepada rombongan para bhikkhu, sehingga 
Buddha tidak dapat menolak dan akhirnya menetap di kota itu 
sampai akhir vassa.
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Kemudian Buddha Koõóa¤¤a menyerukan ramalan, “Sejumlah 
tak terhingga kappa dari sekarang, dalam satu kappa setelah tiga 
asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa, engkau pasti menjadi Buddha.” 
(Ramalan ini mirip dengan apa yang diramalkan oleh Buddha 
Dãpaïkarà yang dijelaskan dengan lengkap dalam Tipiñaka, di 
sini tidak akan diulangi lagi karena telah dijelaskan dalam kisah 
Sumedhà).

Setelah menyerukan ramalan, Buddha Koõóa¤¤a melanjutkan 
ceramahnya. Setelah mendengarkan khotbah Buddha, keyakinan raja 
terhadap Buddha tumbuh dengan sangat kuatnya dan berkeinginan 
untuk mencapai Kebuddhaan. Beliau mendanakan kerajaannya yang 
sangat luas kepada Buddha, dan kemudian Beliau menjadi bhikkhu. 
Setelah memelajari Tipiñaka, Beliau mencapai delapan tingkat jhà―na 
dan lima tingkat kebijaksanaan; setelah mencapai puncak dari 
kebijaksanaan yang lebih tinggi, Beliau terlahir kembali di alam 
brahmà setelah meninggal dunia.

Ciri-ciri Buddha Koõóa¤¤a

Buddha Koõóa¤¤a lahir di kota Rammàvati.

Ayah-Nya adalah Raja Sunanda dan ibu-Nya adalah ratu Sujàtà 
Devã.

Dua Siswa utama-Nya adalah Bhadda Thera dan Subhadda 
Thera.

Pembantu utama-Nya adalah Thera Anuruddhà.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Tissa dan Therã Upatissa. Pohon 
Bodhi-Nya adalah pohon Sàlakalyànã.

Dua siswa awam utamanya adalah Sona dan Upasona, dan dua 
siswi awam utama-Nya adalah Nanda dan Sirima.

Tingginya delapan puluh delapan lengan (kira-kira 44 meter), dan 
Beliau bersinar seperti bulan atau matahari pada siang hari.
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Usia-Nya mencapai seratus ribu tahun dan selama kehidupannya 
yang panjang ia telah menyelamatkan banyak makhluk seperti 
manusia, dewa, dan brahmà, mengangkat mereka dari air saÿsàra 
dan meletakkan mereka di daratan Nibbàna.

Sewaktu menjalani kehidupan sebagai umat awam, Buddha 
Koõóa¤¤a memiliki tiga istana emas: Suci, Suruci, dan Subha.

Ia memiliki tiga ratus ribu pelayan perempuan. Permaisuri-Nya 
adalah Ruci Devã, putranya bernama Vijitasena. Masa pemerintahan-
Nya adalah selama sepuluh ribu tahun.

Pada waktu melepaskan keduniawian, Beliau mengendarai kereta 
yang ditarik oleh kuda berdarah murni. Saat mencapai Pencerahan 
Sempurna, Beliau menetap di Candàrama (taman Canda).

Dalam masa pengajaran Buddha Koõóa¤¤a, bumi ini dipenuhi 
dengan para Arahanta, yang sudah tidak mempunyai lagi àsava 
dan yang sudah bersih dari segala kotoran, terlihat sangat indah 
bagaikan angkasa raya dengan bintang dan planetnya. (Sebagai 
perumpamaan dari warna jubah para Arahanta yang menutupi 
seluruh permukaan bumi).

Para Arahanta tidak ada bandingnya dalam hal kemuliaan. Mereka 
tidak terpengaruh oleh delapan kondisi kehidupan; adalah sulit 
bagi seseorang yang bersifat pemarah dan tidak terkendali untuk 
mendekatinya. Ketika para Arahanta ini yang memiliki kemasyhuran 
ingin Parinibbàna, mereka terbang ke angkasa, kira-kira setinggi 
tujuh pohon kelapa, (seperti kilat di dalam awan gelap), mereka 
masuk dalam Tejo Kasiõa Jhàna (yang dicapai melalui unsur api 
sebagai objek kasiõa). Memancarkan cahaya terang dan terbakar 
di angkasa, kemudian mencapai Parinibbàna.

Saÿvega

Kemuliaan Buddha Koõóa¤¤a yang tiada bandingnya dan 
konsentrasi pikiran-Nya yang menembus kemahatahuan telah 
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musnah. Tanpa-diri dan sia-sialah segala sesuatu yang berkondisi.

Cetiya

Buddha Koõóa¤¤a yang telah menembus secara total Empat 
Kebenaran Mulia mencapai Parinibbàna di Candàrama. Di 
taman yang sama, sebuah cetiya setinggi tujuh yojanà dibangun, 
berlapis warna merah, dicampur dengan minyak dan mentega dan 
dipersembahkan kepada Buddha Koõóa¤¤a.

Relik-relik Buddha yang tidak dapat dihancurkan, ciri alami dari 
seorang yang mencapai Pencerahan Sempurna dan berumur 
panjang, tetap utuh seperti patung emas tanpa pecahan. Relik-relik 
ini disemayamkan dalam cetiya dan semua orang dari seluruh 
Jambådãpa datang dan melengkapi bangunan ini dengan hiasan 
dari tujuh jenis batu mulia.

3. Maïgala Buddhavaÿsa

Ketika sejumlah tidak terhitung banyaknya kappa telah berlalu 
sejak kappa Buddha Koõóa¤¤a, dalam suatu kappa muncul empat 
Buddha berturut-turut, yaitu: (1) Maïgala, (2) Sumanà, (3) Revata, 
dan (4) Sobhita. berikut adalah kisah dari Buddha pertama dalam 
kappa itu, yaitu Maïgala.

Masuk ke Rahim

Setelah memenuhi Kesempurnaan selama enam belas asaïkhyeyya 
dan seratus ribu kappa, dan setelah melengkapi Kesempurnaannya, 
Bodhisatta Maïgala terlahir di Surga Tusita, mengikuti kebiasaan 
semua Bakal Buddha. Selagi menikmati kehidupan surgawinya, 
Beliau menerima permohonan para dewa, turun ke alam manusia 
dan masuk ke dalam rahim Uttara, Ratu dari Raja Uttara, di Kota 
Uttara yang megah.

Cahaya dari Tubuh Ibu

Sejak Bodhisatta masuk ke dalam rahim, tubuh ratu memancarkan 
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sinar sejauh delapan lengan ke sekeliling tubuhnya. Tanpa 
memerlukan penerangan lain, ratu bepergian ke mana-mana dengan 
cahaya yang keluar dari tubuhnya sendiri disertai para pelayan yang 
siap melayaninya.

Kelahiran Bodhisatta

Masa kehamilan tersebut dijaga dan dilindungi oleh para dewa, 
dan setelah sepuluh bulan berlalu, Bodhisatta lahir di taman 
Uttaramadhura yang indah dan megah.

Kehidupan Istana

Ketika usia-Nya telah menginjak dewasa, Bodhisatta mewarisi tahta, 
tinggal di tiga istana emas—yang paling terkenal Istana Yasavanta, 
yang paling indah istana Rucimanta, dan yang paling megah Istana 
Sirimanta—bersama dengan permaisuri-Nya Yasavati dengan 
dikelilingi oleh tiga puluh ribu penari yang cantik; demikianlah 
Beliau menikmati kehidupan istana-Nya yang penuh kemewahan 
yang mirip dengan kehidupan di alam dewa selama sembilan ribu 
tahun.

Melepaskan Keduniawian

Sewaktu Ratu Yasavati melahirkan seorang putra bernama Sãvala, 
Bodhisatta melihat empat pertanda yaitu, orang tua, orang sakit, 
orang mati, dan petapa, kemudian melepaskan keduniawian, pergi 
dengan menunggang kuda yang berdarah murni bernama Pandara, 
dan menjadi bhikkhu.

Beliau diikuti oleh tiga crore pengikut yang juga mengenakan 
jubah.

Bersama-sama dengan tiga crore bhikkhu. Bodhisatta menjalani 
praktik dukkaracariya selama delapan bulan. Pada hari bulan 
purnama di bulan Vesàkha, hari Beliau akan mencapai Kebuddhaan, 
Beliau menerima nasi-susu dari Uttara, putri seorang kaya dari 
desa Uttara. Setelah menghabiskan hari itu di hutan sàla, Beliau 
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meninggalkan bhikkhu-bhikkhu pengikutnya dan berjalan sendirian 
menuju pohon Bodhi pada malam harinya. Dalam perjalanan itu, 
Beliau menerima delapan ikat rumput dari seorang penganut 
pandangan salah bernama Uttara. Segera setelah Beliau menebarkan 
rumput itu di bawah pohon Bodhi Nàga, muncullah tempat duduk 
Aparàjita, setinggi lima puluh delapan lengan.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Duduk bersila di atas tempat duduknya, ia mengerahkan segala 
upaya dalam empat tingkat, Bodhisatta menaklukkan Màra beserta 
bala tentaranya; Beliau mencapai Pubbenivasa ¥àõa pada jaga 
pertama dan Dibbacakkhu ¥àõa pada jaga pertengahan. Dalam 
Jaga terakhir, Beliau merenungkan hukum Paticcasamuppada dalam 
urutan maju dan urutan mundur, setelah itu Beliau memasuki 
Jhàna ke empat melalui meditasi Anapana. Keluar dari Jhàna, 
Beliau merenungkan lima indria dan melihat dengan jelas lima 
puluh karakteristik dan timbul lenyapnya semua karakteristik 
tersebut, kemudian ia mengembangkan Pandangan Cerah Vipassanà 
sampai pada Gotrabhu ¥àõa; mencapai Arahatta-Magga ¥àõa dan 
menembus semua ciri mulia Kebuddhaan yang tiada bandingnya 
pada saat matahari terbit.

Cahaya Gilang Gemilang Memancar dari Tubuh-Nya

Cahaya dari tubuh Buddha Maïgala bersinar lebih gemilang 
dibandingkan cahaya dari Buddha-Buddha lainnya. Cahaya 
dari Buddha-Buddha lainnya bersinar secara otomatis tanpa 
menggunakan kekuatan batin, bersinar sampai sejauh delapan puluh 
lengan atau hanya sepanjang lengan. Namun cahaya dari Buddha 
Maïgala bersinar siang dan malam sampai sejauh sepuluh ribu 
alam semesta. Karena terangnya, tidak saja benda-benda sekitarnya 
seperti pohon-pohon, tanah, hutan, gunung, dan lautan yang 
menjadi terang, bahkan, panci dan wajan yang biasanya kotor dan 
hitam karena jelaga juga bercahaya seolah-olah berlapis emas.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Maïgala muncul 
mencapai sembilan puluh ribu tahun, dan dalam masa itu semua 
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benda berwarna keemasan. Pada periode ini, matahari, bulan, 
bintang-bintang, dan planet-planet tidak bersinar. Karena tidak ada 
sinar matahari, sehingga siang dan malam tidak ada bedanya.

Meskipun tidak ada cahaya matahari, orang-orang beraktivitas 
dengan mengandalkan cahaya dari tubuh Buddha. Siang dan malam 
dibedakan dari kicauan burung-burung, yang biasa terdengar pada 
pagi hari dan bunga-bunga yang biasanya bermekaran pada malam 
hari.

Yang menjadi pertanyaan: Apakah Buddha-Buddha lain kurang 
agung atau kurang mulia? Jawabannya adalah: Tidaklah demikian, 
sebenarnya Mereka juga memiliki kemampuan itu. Mereka dapat 
membuat sinarnya menembus sepuluh ribu alam semesta jika 
diinginkan. Namun, ada Buddha-Buddha lain yang memiliki 
cahaya hanya sejauh panjang lengan, cahaya dari tubuh Buddha 
Maïgala selalu bersinar menembus sepuluh ribu alam semesta 
tanpa dilakukan dengan sengaja karena kekuatan dari janji tekad-
Nya pada kehidupan-Nya yang lampau.

Tekad Buddha Maïgala Pada Kehidupan yang Lampau

Sewaktu Buddha Maïgala masih seorang Bodhisatta pada salah 
satu kehidupan-Nya yang lalu yang mirip dengan kisah Vessantara, 
ia hidup bersama istri dan anak-anak-Nya di suatu tempat yang 
menyerupai Vaïka-pabbata.

Mengetahui bahwa Bodhisatta adalah seorang yang sangat murah 
hati, raksasa bernama Kharadàñhika yang menyamar sebagai seorang 
brahmana mendekatinya untuk meminta putra dan putrinya.

Kemudian Bodhisatta menyerahkan putra dan putrinya kepada 
brahmana dengan penuh sukacita, yang menyebabkan gempa 
bumi dahsyat sampai sejauh dua ratus empat puluh ribu league 
(panjang 1 league = 3 mil), ke bawah mencapai dasar lautan. Dengan 
bersandar pada pagar di jalan setapak, si raksasa melahap kedua 
anak itu, seolah-olah ia memakan seikat bunga teratai disaksikan 
oleh Bodhisatta.
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Sewaktu menyaksikan kejadian itu, Bodhisatta melihat darah 
berwarna merah cerah seperti api yang menyala keluar dari mulut 
si raksasa, namun hal itu tidak sedikit pun menyusahkannya. 
Sebaliknya, ia merasa sangat berbahagia dan berpikir, “Ini adalah 
dàna besar yang telah kulakukan.”

Kemudian ia mengungkapkan tekadnya, “Sebagai akibat dari 
kedermawanan yang kulakukan ini, semoga pada masa depan 
tubuhku memancarkan sinar yang terang seperti darah (di dalam 
mulut raksasa).” Karena itulah untuk melengkapi tekadnya itu, 
pada saat mencapai Kebuddhaan, cahaya yang gilang gemilang 
memancar dari tubuh Buddha Maïgala menembus sepuluh ribu 
alam semesta.

Selain itu, ada tekad lain yang ia lakukan sebelumnya. Sebagai 
seorang Bodhisatta, suatu kali ia berkesempatan untuk melakukan 
penghormatan terhadap cetiya Buddha. Saat itu ia berpikir, “Aku 
akan mengorbankan diriku untuk Buddha ini,” ia membungkus 
tubuhnya dengan kain yang direndam dalam minyak. Kemudian ia 
mengisi sebuah mangkuk emas yang berharga seratus ribu keping 
uang, dengan mentega melalui celah yang selebar satu lengan 
diameternya. Di dalam mangkuk itu ia menyalakan seribu sumbu 
dan meletakkannya di atas kepalanya. Ia juga membakar tubuhnya 
dan menghabiskan malam itu dengan mengelilingi cetiya suci itu.

Meskipun Bodhisatta melakukan upacara itu sampai fajar, panas api 
itu tidak dapat menyentuh bahkan sampai pori-porinya sekalipun, 
seolah-olah ia berada di tengah-tengah bunga teratai yang mekar 
besar. Sebenarnyalah, sifat Dhamma adalah saling melindungi dari 
bahaya kepada orang yang mempraktikkan dan melindunginya. 
Oleh karena itu, Buddha bersabda:

Dhammo have rakkhati dhammacàrim. 
Dhammo suciõõo sukham avahati 
esànisaÿso dhamme suciõõe
na duggatim gacchati dhammacàrã
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Juga karena perbuatan inilah, tubuh Buddha Maïgala memancarkan 
cahaya sampai menembus sepuluh ribu alam semesta.

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Pencerahan Sempurna Buddha Maïgala tinggal 
selama masing-masing tujuh hari di tujuh tempat di sekeliling 
pohon Bodhi. Kemudian Beliau menerima permohonan brahmà 
untuk mengajarkan Dhamma, dan sewaktu Beliau merenungkan 
siapa yang akan Beliau ajari pertama kali, Beliau melihat tiga crore 
bhikkhu yang mengenakan jubah karena mengikuti jejak-Nya yang 
telah dalam keadaan matang (uppanissaya) untuk mencapai Jalan 
dan Buahnya.

Berpikir bahwa pertama-tama Ia harus mengajarkan Dhamma 
kepada mereka, Buddha merenungkan di mana lokasi mereka 
dan mengetahui bahwa mereka menetap di hutan Sirivana di kota 
Sirivaddhana, delapan league jauhnya dari pohon Bodhi. Setelah 
mengambil mangkuk dan jubah-Nya, Buddha segera pergi ke hutan 
Sirivana melalui angkasa.

Sewaktu melihat Buddha mendekati mereka, tiga crore bhikkhu 
dengan penuh kesetiaan menyambut Buddha, mengambil mangkuk 
dan jubah-Nya, mempersiapkan tempat duduk untuk-Nya, dan 
bersujud dengan hormat. Setelah melakukan semua ini (mengelilingi 
Buddha), mereka mengambil tempat duduk masing-masing.

Kemudian Buddha mengkhotbahkan Dhammacakkappavattana 
Sutta seperti yang dilakukan semua Buddha-Buddha lain. Hasilnya 
adalah seluruh tiga crore bhikkhu itu mencapai Arahatta-Phala. 
(Semuanya menjadi Arahanta). Para dewa dan manusia berjumlah 
seratus ribu menembus Empat Kebenaran (yang artinya mereka 
juga terbebaskan).

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama).

Sebelum Buddha membabarkan Abhidhammà, Beliau menetap 
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di dekat Kota Citta, tempat ia menerima dàna makanan. Seperti 
juga Buddha Gotama yang melakukan Keajaiban Ganda air dan 
api dekat pohon mangga milik tukang kebun bernama Kanda, 
dekat gerbang Kota Sàvatthã, dan menaklukkan para petapa sesat, 
demikian pula Buddha Maïgala memperlihatkan Keajaiban Ganda 
dan menundukkan para petapa sesat itu di gerbang Kota Citta. 
Kemudian Beliau terbang ke alam Surga Tàvatiÿsa dan duduk di 
atas batu datar yang terbuat dari zamrud, Paõóukambala, di bawah 
pohon Paricchattaka dan membabarkan Abhidhammà kepada para 
dewa dan brahmà.

Pada akhir khotbah-Nya seratus ribu crore dewa dan brahmà 
menembus Empat Kebenaran (mereka terbebaskan).

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua).

Sebelum munculnya Buddha Maïgala, ada seorang raja bernama 
Sunanda di kota Surabhi; Ia melakukan semua kewajiban yang 
diperlukan untuk mendapatkan Roda—yang mana merupakan 
satu dari tujuh pusaka seorang raja dunia. Setelah memenuhi semua 
kewajiban, Roda pusaka itu menjadi miliknya.

Sewaktu munculnya Buddha Maïgala, Roda itu jatuh dari tempatnya, 
Raja Sunanda merasa gundah dan bertanya kepada penasihatnya 
seorang brahmana, “Mengapa Roda yang muncul karena perbuatan 
baik yang kulakukan bisa jatuh dari tempatnya?”

Sang brahmana menjawab:
“Tuanku, Roda itu jatuh karena umur raja dunia ini sudah mendekati 
akhir; atau karena raja menjadi bhikkhu; atau karena munculnya 
seorang Buddha.
Tidak ada bahaya apa pun yang mengancam hidupmu; Engkau 
akan berumur panjang.
Sebenarnya Buddha Maïgala sekarang telah muncul di dunia. Itulah 
sebab dari jatuhnya Rodamu.”

Setelah mendengar jawaban brahmana ini, Raja Dunia Sunanda 
bersama para pengikutnya memberi hormat pada Roda tersebut 
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dan memohon, “Aku akan bersujud kepada Buddha Maïgala berkat 
keagunganmu O Roda. Mohon jangan menghilang dulu.” Kemudian 
Roda itu kembali ke tempatnya semula.

Merasa sangat bergembira, raja dunia Sunanda, dengan sejumlah 
besar pengikut, tiga puluh league panjang barisannya, mendekati 
Buddha Maïgala yang benar-benar maïgala (penuh berkah) di 
seluruh dunia. raja memberi Dàna dalam jumlah besar kepada 
Buddha dan Saÿgha; ia mendanakan kepada seratus ribu Arahanta, 
kain dari Kasi untuk dibuatkan jubah, dan semua perlengkapan yang 
diperlukan kepada Buddha. Setelah dàna tersebut ia duduk untuk 
mendengarkan khotbah Buddha. Demikian pula dengan pangeran 
Anuraja, putra Raja, juga mengambil tempat duduk.

Kemudian Buddha Maïgala memberikan beberapa khotbah seperti 
biasa kepada para hadirin yang dipimpin oleh Raja Sunanda. Ini 
mengantarkan Raja Sunanda dan pengikutnya yang berjumlah 
sembilan puluh crore mencapai tingkat kesucian Arahatta dengan 
empat Pengetahuan Analitis.

Dengan merenungkan jasa-jasa baik yang telah mereka lakukan 
dalam kehidupan-kehidupan sebelumnya, Beliau melihat bahwa 
perbuatan baik mereka itu dapat memberikan mereka jubah 
dan mangkuk secara gaib (tanpa perlu dicari). Maka Buddha 
melambaikan tangan kanannya dan mengucapkan, “Etha 
Bhikkhavo” (Datanglah, O para bhikkhu!), mendadak mereka 
semua menjadi bhikkhu dengan rambut sepanjang dua jari, sambil 
membawa mangkuknya masing-masing dan mengenakan jubah, dan 
mereka berpenampilan seperti para Thera yang telah seratus tahun 
di dalam Saÿgha, mereka semua mengelilingi Buddha.
 
(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga).

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Ketika Buddha Maïgala berada di kota Mekhala, dua orang anak 
muda bernama Sudeva dan Dhammasena, yang nantinya menjadi 
Siswa Utama Buddha, yang masing-masing memiliki seribu 
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(berdasarkan Komentar Sinhala, sepuluh ribu) pengikut, menjadi 
ehi-bhikkhu pada saat kedatangan Buddha, dan sewaktu mereka 
mencapai kesucian Arahatta di malam purnama di bulan Magha 
(Januari-Februari), Buddha membabarkan Ovàda Pàtimokkha di 
tengah-tengah seratus ribu crore bhikkhu.

(Ini adalah Sannipàta pertama).

Sekali lagi Buddha membabarkan Pàtimokkha dalam pertemuan 
seratus ribu crore bhikkhu yang ditahbiskan pada saat pertemuan 
sanak saudara Buddha yang terjadi di Taman Uttara.

(Ini adalah Sannipàta kedua).

Di tengah-tengah sembilan puluh crore bhikkhu yang ambil bagian 
dalam pertemuan Saÿgha yang dipimpin oleh seorang bhikkhu 
yang dulunya adalah Sunanda, sang raja dunia, Buddha mengulangi 
lagi pembacaan Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta ketiga).

Bakal Buddha Gotama Sebagai Brahmana Suruci Menerima 
Ramalan dari Buddha Maïgala

Pada masa Buddha Maïgala, Bodhisatta kita (Gotama) adalah 
seorang brahmana, bernama Suruci, tinggal di Desa Suruci; ia ahli 
dalam kitab Veda, nighantu (istilah-istilah), ketubha (berkhotbah), 
akkharapabheda (tata bahasa), dan itihisa (sejarah dan legenda).

Ia juga ahli dalam menulis dan membaca puisi (padaka) dan prosa 
(veyyàkarana).

Ia juga menguasai filsafat Lokàyata yang berhubungan dengan 
kehidupan duniawi, bukan kehidupan spiritual, dan menguasai 
mahàpurisa lakkhaõà, yaitu keterampilan membaca tanda-tanda 
dari makhluk agung.

Setelah mendengarkan khotbah Dhamma dari Buddha, Brahmana 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



237

Riwayat Dua Puluh Empat Buddha

Suruci menyatakan keyakinan terhadap Buddha dan berlindung 
kepada Tiga Permata. Kemudian Beliau mengundang Buddha dan 
para pengikut-Nya, “Sudilah menerima dàna makanan dari saya 
besok.”

“Brahmana, berapa bhikkhu yang akan engkau undang?” tanya 
Buddha. “Berapa jumlah semuanya, Yang Mulia?” “Semuanya 
berjumlah seratus ribu crore” jawab Buddha karena saat itu 
adalah peristiwa di mana siswa-siswa-Nya berkumpul untuk 
pertama kali. “Yang Mulia, bersama-sama dengan semua bhikkhu, 
sudilah menerima dàna makanan dari saya.” Buddha menyatakan 
persetujuannya dengan diam.

Setelah mengundang Buddha, Bodhisatta Suruci, sang brahmana 
pulang sambil berpikir, “Aku mampu menyediakan makanan 
dan jubah untuk seluruh bhikkhu. Tapi bagaimana aku dapat 
menyediakan tempat duduk sebanyak itu?”

Pikiran Bodhisatta itu menyebabkan batu datar setinggi delapan 
puluh league yang merupakan tempat duduk Sakka di puncak 
Gunung Meru menjadi panas.

Kemudian Sakka merenungkan, “Siapa yang ingin mengusirku 
dari tempat ini?” Ketika ia mencari penyebab panasnya tempat 
duduknya, ia melihat Brahmana Suruci; kemudian ia berpikir, “Sang 
Bodhisatta telah mengundang Saÿgha yang dipimpin oleh Buddha 
untuk makan dan merasa khawatir akan akomodasinya. Aku akan 
ke sana dan turut melakukan kebajikan.” Ia kemudian menyamar 
sebagai tukang kayu dan membawa kapak dan kemudian muncul 
di depan Bodhisatta.

Membangun Paviliun

Sakka, sang tukang kayu bertanya, “Apakah ada pekerjaan untuk 
tukang kayu?” Melihat tukang kayu Bodhisatta bertanya, “Apa yang 
dapat engkau lakukan?” “Tidak ada yang tidak dapat kubuat. Jika 
seseorang ingin membangun gedung pertemuan, istana, rumah, 
atau bangunan apa pun, itu adalah keahlianku.” “Kalau begitu aku 
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punya pekerjaan untukmu.” “Apakah itu?” “Aku mengundang 
seratus ribu bhikkhu besok. Dapatkah engkau membangun sebuah 
aula untuk tempat duduk mereka?” “Ya, aku bisa, asal dibayar.” 
“Tentu, sahabat.” “Baiklah, aku akan mulai bekerja, segera setelah 
itu engkau harus membayar.” Setelah berkata demikian, Sakka 
melihat sekeliling untuk memilih lahan di mana paviliun itu akan 
dibangun.

Munculnya Paviliun Permata dari Dalam Tanah

Tanah yang dipilih, dua belas league (luas 1 league=4.400 are) 
ukurannya, yang dilihat Sakka, berubah menjadi tanah datar seperti 
objek kasiõa. Sakka melihat sekeliling dan berkehendak, “Semoga, 
dari dalam tanah ini muncullah sebuah aula yang terbuat dari tujuh 
jenis permata, indah dipandang, dan penuh hiasan.” Dan selagi 
ia melihat, muncullah dari dalam tanah sebuah aula besar terbuat 
dari permata membelah bumi. Tiang emas berhiaskan vas bunga 
dari perak. Tiang perak berhiaskan vas bunga dari emas. Tiang batu 
delima berhiaskan vas bunga dari batu karang. Tiang batu karang 
berhiaskan vas bunga dari batu delima. Tiangnya terbuat dari tujuh 
macam permata, dan vas bunganya juga terbuat dari tujuh macam 
permata.

Kemudian ia melihat aula itu dan berkehendak, “Semoga di sana 
terdapat untaian lonceng emas tergantung di antara tiang di dalam 
aula.” Dan pada saat itu pula melihat muncullah untaian lonceng 
emas yang tergantung antara satu tiang dengan tiang lainnya. 
Tertiup oleh angin yang lembut, lonceng itu mengeluarkan bunyi 
yang merdu seperti suara musik yang dimainkan oleh lima macam 
alat musik. Mirip seperti ketika makhluk-makhluk surgawi sedang 
mengadakan konser.

Kemudian, ia berkehendak lagi, “Semoga di sana ada wangi-
wangian surgawi, karangan bunga, dan daun-daunan tergantung.” 
Seketika itu juga wangi-wangian surgawi, karangan bunga, dan 
daun-daunan tergantung.

Kemudian, ia berkehendak lagi, “Semoga tempat duduk untuk 
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seratus ribu crore bhikkhu, dan tempat mangkuk untuk para 
bhikkhu muncul membelah tanah.” Seketika itu juga benda-benda 
tersebut muncul.

Kemudian, ia berkehendak lagi, “Semoga tersedia tempayan-
tempayan berisi air di semua sudut.” Seketika itu juga muncullah 
tempayan-tempayan berisi air.

Setelah semua ini dilakukan, Sakka mendatangi Bodhisatta, 
Brahmana Suruci, dan berkata, “Kemarilah, Brahmana, lihatlah 
aulamu dan bayarlah aku.” Bodhisatta pergi ke aula dan sewaktu 
ia sedang memeriksa, seluruh tubuhnya diliputi oleh lima macam 
kegembiraan.

Melakukan Dàna Besar

Saat Bodhisatta melihat-lihat aula, ia berpikir, “Aula ini tidak 
mungkin dibangun oleh manusia. Karena niat baikku untuk 
melakukan dàna mulia dan karena jasa-jasaku, pastilah tempat 
duduk Sakka menjadi panas. Panas itulah yang menyebabkan raja 
dewa itu membangun aula ini; dengan aula ini, tidaklah pantas aku 
memberikan dàna hanya satu hari. Aku akan memberikan dàna 
selama tujuh hari.” Kemudian ia melayani Saÿgha yang dipimpin 
oleh Buddha selama tujuh hari dan mendanakan nasi susu yang 
dibuat secara khusus.

Sewaktu menyerahkan dàna nasi susu, tidaklah mungkin 
melakukannya hanya oleh satu orang. Para dewa pun turut 
berpartisipasi dalam melayani para bhikkhu, satu dewa berpasangan 
dengan satu orang manusia. Tempat ini yang luasnya dua belas atau 
tiga belas league tidaklah cukup luas untuk menampung semua 
bhikkhu. Sehingga para bhikkhu yang tidak mendapat tempat 
terpaksa membuat tempat sendiri dengan menggunakan kekuatan 
batinnya.

Persembahan Obat-obatan dan Tiga Perangkat Jubah

Setelah selesai makan, dan semua mangkuk para bhikkhu telah 
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dicuci, mangkuk tersebut diisi dengan mentega berkualitas, ghee, 
madu, gula untuk keperluan pengobatan yang diserahkan bersama-
sama dengan perangkat tiga jubah. Jubah yang diterima oleh anggota 
Saÿgha yang paling muda bernilai seratus ribu keping uang.

Buddha Maïgala Mengucapkan Ramalan

Ketika Buddha Maïgala sedang memberikan khotbah sebagai 
penghargaan terhadap persembahan yang diterima-Nya, Ia 
melakukan perenungan dengan kebijaksanaan-Nya untuk melihat 
ke masa depan, “Orang ini telah melakukan dàna yang sangat 
besar, akan jadi apakah ia pada masa depan?” Kemudian Buddha 
melihat bahwa ia pasti akan menjadi Buddha, bernama Gotama, 
dalam satu bhadda kappa setelah dua asaïkhyeyya dan seratus ribu 
kappa berlalu. Buddha kemudian memanggil Brahmana Suruci dan 
mengucapkan ramalan-Nya, “Setelah dua asaïkhyeyya dan seratus 
ribu kappa berlalu, engkau pasti akan menjadi Buddha, bernama 
Gotama.”

Mendengar ramalan Buddha Maïgala, Bodhisatta menjadi sangat 
gembira, kemudian ia berpikir, “Buddha telah meramalkan bahwa 
aku akan menjadi Buddha. Apalah artinya hidup berumah tangga. 
Aku harus melepaskan keduniawian sekarang juga.” Setelah 
meninggalkan kehidupan brahmana kaya raya, seperti membuang 
ludah, ia menjadi bhikkhu di bawah bimbingan Buddha Maïgala. 
Memelajari Tipiñaka, mencapai lima Abhi¤¤à dan delapan Jhàna, 
dan dengan tanpa pernah jatuh dari Jhàna, ia terlahir kembali di 
alam brahmà setelah meninggal dunia.

Ciri-ciri Buddha Maïgala

Buddha Maïgala lahir di Kota Uttara.

Ayah-Nya adalah Raja Uttara dan ibu-Nya adalah Ratu Uttara.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Sudeva Thera dan Dhammasena 
Thera.
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Pembantu utama-Nya adalah Pàlita Thera.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Sivala dan Therã Asoka. Pohon 
Bodhi-Nya adalah pohon nàga.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Nanda dan Visakha, 
dan dua siswi awam utama-Nya adalah Anula dan Sutana.

Tinggi-Nya delapan puluh delapan lengan (kira-kira 44 meter). 
Cahaya tubuh-Nya selalu bersinar indah menembus sepuluh ribu 
alam semesta seperti yang telah diceritakan sebelumnya. Kadang-
kadang bahkan lebih jauh dari sepuluh ribu alam semesta, mencapai 
ratusan ribu alam semesta.

Pada masa-Nya, usia manusia mencapai sembilan puluh ribu tahun 
dan selama kehidupan-Nya yang panjang Ia telah menyelamatkan 
banyak makhluk seperti manusia, dewa, dan brahmà, mengangkat 
mereka dari air saÿsara dan membawanya ke pantai Nibbàna.

Sewaktu menjalani kehidupan sebagai umat awam, Buddha Maïgala 
tinggal di tiga istana emas: Istana Yasavanta, Istana Rucimanata, 
dan Istana Sirimanta.

Beliau memiliki tiga puluh ribu pelayan perempuan. Permaisuri-Nya 
adalah Yasavatã, putra-Nya bernama Sivala. Masa pemerintahan-Nya 
selama sembilan ribu tahun.

Pada waktu melepaskan keduniawian, Beliau menunggang kuda 
bernama Pandara. Saat mencapai Pencerahan Sempurna, ia tinggal 
di Taman Uttara.

Seperti halnya mustahil untuk menghitung jumlah ombak di 
samudra, demikian pula adalah mustahil dapat menghitung jumlah 
Arahanta siswa Buddha.

Selama masa pengajaran Buddha Maïgala yang mengantarkan 
seluruh tiga jenis makhluk ke Nibbàna, tidak ada seorang bhikkhu 
pun yang meninggal dunia dengan masih memiliki kotoran batin 
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(semuanya mencapai Arahanta dan mencapai Nibbàna setelah 
meninggal dunia).

Buddha Maïgala yang memiliki banyak pengikut dan kemasyhuran, 
menyalakan pelita Dhamma dan menyelamatkan sejumlah besar 
manusia dari sungai saÿsara menuju ke pantai Nibbàna. Seperti 
api yang berkobar-kobar menjadi padam dan seperti matahari yang 
terbenam, Buddha mencapai Parinibbàna untuk menunjukkan bahwa 
demikianlah sifat ketidakkekalan, penderitaan, dan tanpa-diri dari 
semua benda berkondisi bagi manusia, dewa, dan brahmà.

Segera setelah Buddha Maïgala meninggal dunia, cahaya tubuh-
Nya memudar dan sirna, dan seluruh sepuluh ribu alam semesta 
berada dalam kegelapan total. Terjadi kesedihan luar biasa bagi 
semua manusia di seluruh alam semesta.

Saÿvega

Kemuliaan Buddha Maïgala yang tiada bandingnya dan konsentrasi 
pikiran-Nya yang diliputi kemahatahuan telah musnah. Tanpa-diri 
dan sia-sialah segala sesuatu yang berkondisi.

Cetiya

Buddha Koõóa¤¤a yang telah menembus secara total Empat 
Kebenaran Mulia mencapai Parinibbàna di Taman Uttara. (Disebut 
demikian karena pohon buah-buahan di sini berbuah lebih banyak 
dan bunga-bungaan di sini berbunga lebih banyak daripada di 
taman-taman lainnya). Di taman yang sama, sebuah cetiya setinggi 
tiga puluh yojanà dibangun, berlapis semen warna merah, dicampur 
dengan minyak dan mentega dan dipersembahkan kepada Buddha 
Maïgala.

Relik-relik Buddha yang tidak dapat dihancurkan, ciri alami dari 
seorang yang mencapai Pencerahan Sempurna, dan berumur 
panjang, tetap utuh seperti patung emas tanpa pecahan. Relik-relik 
ini disemayamkan dalam cetiya dan semua orang dari seluruh 
Jambådãpa datang dan melengkapi bangunan ini dengan hiasan 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



243

Riwayat Dua Puluh Empat Buddha

dari tujuh jenis batu mulia.

4. Sumanà Buddhavaÿsa

Buddha Maïgala yang tubuh-Nya memancarkan sinar sehingga 
menyebabkan matahari, bulan, bintang-bintang, dan planet-planet, 
dewa dan brahmà di seluruh sepuluh ribu alam semesta Jàti-khetta* 
berhenti bersinar sehingga siang dan malam tidak ada bedanya dan 
kemudian Beliau meninggal dunia dan memasuki Nibbanà, segera 
setelah itu, muncullah kegelapan total. (*Catatan: Ada tiga wilayah 
yang berhubungan dengan Buddha, yaitu, (1) jati-khetta, sepuluh 
ribu alam semesta yang berguncang pada saat memasuki rahim, 
kelahiran, mencapai Pencerahan Sempurna, melepaskan proses 
batin mempertahankan kehidupan dan mencapai Parinibbàna; (2) 
àõà-khetta, seratus ribu alam semesta di mana ajaran-Nya menyebar; 
dan (3) visaya-khetta, alam semesta yang tidak terhingga banyaknya 
yang berada dalam cakupan kemahatahuan-Nya.)

Umur kehidupan manusia yang mencapai sembilan puluh ribu 
tahun pada masa Buddha Maïgala, perlahan-lahan menurun 
sampai menjadi sepuluh tahun; kemudian umur kehidupan 
manusia meningkat lagi, kemudian menurun lagi, sampai ketika 
umur kehidupan manusia mencapai sembilan puluh ribu tahun, 
Bodhisatta Sumanà setelah memenuhi Kesempurnaannya terlahir 
di Surga Tusita, sebuah fenomena biasa bagi semua Bodhisatta. 
Menyanggupi permohonan para dewa dan brahmà, ia turun ke alam 
manusia dan masuk ke rahim Sirima—permaisuri dari Sudatta, di 
Kota Mekhala.

Sewaktu memasuki rahim, seperti biasa terjadi tiga puluh dua 
fenomena. Dan sewaktu kelahirannya sepuluh bulan kemudian, 
fenomena yang sama terjadi lagi, dan semua keajaiban yang 
berhubungan dengan setiap Bodhisatta juga terjadi.

Ketika menginjak usia dewasa, Pangeran Sumanà tinggal di tiga 
istana emas, yaitu: Istana Canda, Istana Sucanda, dan Istana Vatamsa, 
di mana Beliau menikmati kebahagiaan hidup selama sembilan 
puluh ribu tahun seperti layaknya dewa dengan istrinya, Vatamsika 
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(disebut demikian karena ia mirip dengan sekuntum bunga yang 
biasanya menghiasi kepala sebagai mahkota bagi setiap orang), yang 
dilayani oleh pelayan-pelayan yang cantik yang berjumlah enam 
juta tiga ratus ribu orang.

(Sehubungan dengan jumlah pelayan ini, jangan diartikan bahwa 
mereka melayani putri dalam waktu yang sama; jumlah ini adalah 
total seluruh pelayan yang bertugas secara bergiliran).

Ketika putri melahirkan anak, yang diberi nama Anupana, Bodhisatta 
melihat empat pertanda yaitu: orang tua, orang sakit, orang mati, 
dan petapa. Kemudian Beliau melepaskan keduniawian, seperti 
yang dilakukan oleh setiap Bodhisatta, pergi dengan menunggang 
seekor gajah. Kepergian-Nya diikuti oleh tiga puluh crore pengikut 
yang semuanya menjadi petapa.

Bersama-sama dengan tiga puluh crore bhikkhu. Bodhisatta 
menjalani praktik menyiksa diri (dukkaracariya). Pada hari 
purnama di bulan Vesàkha di mana hari itu Beliau akan mencapai 
Kebuddhaan, Beliau menerima nasi susu dari Anupamà, putri 
seorang kaya dari Desa Anoma. Setelah menghabiskan hari itu di 
hutan sàla, Beliau meninggalkan bhikkhu-bhikkhu pengikutnya dan 
berjalan sendirian menuju pohon Bodhi pada malam harinya. Dalam 
perjalanan itu, Beliau menerima delapan ikat rumput dari seorang 
petapa penganut pandangan salah bernama Anupama. Segera 
setelah ia menebarkan rumput itu di bawah pohon Bodhi nàga, 
muncullah tempat duduk aparàjita, setinggi tiga puluh lengan.

Duduk bersila di atas tempat duduknya (seperti pada Maïgala 
Buddhavaÿsa), Bodhisatta menaklukkan Màra beserta bala 
tentaranya; mencapai Pencerahan Sempurna, Yang Termulia dan 
Teragung di tiga dunia, dan mengucapkan bait-bait kegembiraan 
yang diawali dengan Anekajatisaÿsàra, sama seperti semua Buddha 
lainnya.
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Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Pencerahan Sempurna, Buddha Sumanà tinggal 
selama empat puluh sembilan hari mengambil tempat di sekeliling 
pohon Bodhi. Kemudian Beliau menerima permohonan brahmà 
untuk mengajarkan Dhamma, dan sewaktu Beliau merenungkan 
siapa yang akan Ia ajari pertama kali, Ia melihat tiga puluh crore 
bhikkhu yang bersama-sama dengan-Nya melepaskan keduniawian, 
saudara sepupu-Nya Pangeran Sarana, putra penasihatnya, 
Bhavitatta, yang karena jasa-jasa masa lalunya, memungkinkan 
mereka dapat mencapai Jalan dan Buahnya, Nibbàna. Berpikir “Aku 
akan mengajarkan mereka terlebih dahulu.” Beliau merenungkan 
di mana lokasi mereka dan melihat bahwa mereka tinggal di Taman 
Mekhala di Kota Mekhala, delapan league jauhnya dari pohon 
Bodhi. Kemudian Beliau mengambil mangkuk dan jubah-Nya, pergi 
melalui angkasa, menuju tempat tinggal para bhikkhu tersebut.

Melihat Buddha Sumanà mendekati mereka, tiga puluh crore bhikkhu 
dengan penuh kesetiaan menyambut Buddha, mengambilkan 
mangkuk dan jubah-Nya, mempersiapkan tempat duduk dan 
bersujud dengan hormat; kemudian mereka duduk di sekeliling 
Buddha.

Kemudian Buddha meminta tukang kebun untuk memanggil 
Pangeran Sarana dan Bhavitatta, putra Purohita. Di depan 
pangeran dan si anak muda bersama dengan tiga puluh tujuh 
crore pengiring-Nya, di depan tiga puluh crore bhikkhu yang 
menyertai-Nya dalam melepaskan keduniawian juga di depan 
beberapa crore manusia dan dewa, bersama-sama, Buddha 
membabarkan khotbah Dhammacakkappavattana Sutta, yang juga 
diajarkan oleh Buddha-Buddha sebelumnya, menabuh genderang 
ajaran-Nya dalam sembilan ajaran pokok* diiringi tiupan terompet 
Empat Kebenaran Mulia. (*Catatan: sembilan unsur dalam masa 
pengajaran Buddha, Navaïga Sarthu Sàsana: (1) Sutta - Khotbah-
khotbah seperti Maïgala Sutta, Ratana Sutta, dan lain-lain, dalam 
prosa biasa. (2) Geyya—Khotbah-khotbah yang terdiri dari banyak—Khotbah-khotbah yang terdiri dari banyakKhotbah-khotbah yang terdiri dari banyak 
syair seperti Saëàyatana Samyutta. (3) Veyyàkarana—Ajaran tanpa—Ajaran tanpaAjaran tanpa 
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syair seperti Abhidhammà Piñaka. (4) Gàthà—Ajaran yang hanya—Ajaran yang hanyaAjaran yang hanya 
terdiri dari syair-syair seperti Dhammapada, Thera-gàthà, Therã-
gàthà. (5) Udàna—ucapan-ucapan gembira dalam 28 khotbah—ucapan-ucapan gembira dalam 28 khotbahucapan-ucapan gembira dalam 28 khotbah 
seperti Anckajàti samsàra. (6) Itivuttaka—18 khotbah yang dimulai—18 khotbah yang dimulai18 khotbah yang dimulai 
dengan “Demikianlah dikatakan oleh Bhagavà.” (7) Jàtaka—550—550550 
kisah kelahiran. (8) Abbhåta Dhamma—Khotbah-khotbah yang—Khotbah-khotbah yangKhotbah-khotbah yang 
menjelaskan ciri-ciri menakjubkan dari pribadi-pribadi mulia 
seperti ânanda, dan lain-lain, (9) Vedalla—khotbah-khotbah yang—khotbah-khotbah yangkhotbah-khotbah yang 
berbentuk tanya jawab seperti Cilia Vedalla Sutta, Mahà Vedalla 
Sutta, Sammaditthi Sutta.)
―
Apa yang harus dijelaskan secara khusus adalah, “Setelah mencapai 
Pencerahan Sempurna, Buddha Sumanà menyanggupi permohonan 
brahmà. Untuk membebaskan para makhluk seperti manusia, 
dewa, dan brahmà dari penjara kehidupan dan untuk melindungi 
harta jasa mereka dari perampok yang bernama kotoran batin, ia 
membangun kota abadi Nibbàna yang berdindingkan moralitas 
(sãla), dikelilingi oleh parit konsentrasi (samadhi), dan memagari 
serta menghias kota itu dengan pintu gerbang Kebijaksanaan 
Pandangan Cerah (Vipassanà ¥àõa), pintu-pintu dari perhatian 
murni (sati), istana-istana, dan aula dari pencapaian Jhàna (samapati) 
dan dihuni oleh warga mulia yang terdiri dari orang-orang yang 
mempraktikkan Dhamma yang mengarah menuju Pencerahan 
Sempurna (Bodhipakkhiya Dhamma).

Setelah membangun Kota Nibbàna, Buddha Sumanà membangun 
Jalan raya (yang tanpa cacat, lurus, rapi, indah, panjang dan lebar) 
empat metode kesadaran (Satipatthàna), dan di kedua sisi jalan 
raya itu dibangun pertokoan Dhamma, sehingga mereka yang 
menginginkan benda-benda berharga seperti empat tingkat buah 
(Phala), empat tingkat kebijaksanaan analitis (Patisambhidà ¥àõa), 
enam tingkat kemampuan batin (Abhi¤¥àna), dan delapan tingkat 
Jhàna (samàpatti) dapat membelinya sepuas mereka dengan 
perhatian murni (sati), usaha (Viriya), rasa malu untuk melakukan 
perbuatan jahat (hirã), dan rasa takut akan akibat perbuatan jahat 
(ottappa).

Setelah membangun Kota Nibbàna, lengkap dengan jalan raya dan 
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pertokoannya, Buddha Sumanà menabuh genderang Dhamma 
dengan memberikan khotbah pertamanya Dhammacakkappavattana 
Sutta sebagai alat untuk membebaskan seratus ribu crore manusia, 
dewa, dan brahmà.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama).

Untuk menaklukkan kesombongan dan keangkuhan seorang 
petapa berpandangan salah di Sunandavati, Buddha Sumanà 
melakukan Keajaiban Ganda, air dan api di dekat hutan mangga 
dan memberikan khotbah Dhamma, sebagai obat untuk keabadian, 
kepada manusia, dewa, dan brahmà. Pada waktu ini seratus crore 
makhluk menembus Empat Kebenaran Mulia.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua).

Pada waktu lain, dewa dan brahmà dari sepuluh ribu alam semesta 
datang untuk bertemu dengan manusia dan mendiskusikan mengenai 
Nirodha Samàpatti “Bagaimana caranya seseorang memasuki 
Nirodha Samàpatti? Bagaimana mencapainya? Bagaimana keluar 
dari sana?” Karena mereka tidak dapat memecahkan persoalan 
tersebut, mereka semua hingga sembilan alam brahmà ragu-ragu 
(terhadap jawaban yang benar) dan terbagi ke dalam dua kelompok. 
Bersama-sama dengan Raja Arindama, raja manusia, mereka 
mendatangi Buddha, Yang Teragung di tiga dunia, dan mengajukan 
pertanyaan tadi. Buddha menjawab dengan menyampaikan khotbah 
Dhamma yang sesuai kepada mereka, dan sembilan puluh crore 
manusia, dewa, dan brahmà menembus Empat Kebenaran Mulia.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga).

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Ada tiga peristiwa bertemunya siswa-siswa Buddha Sumanà. Yang 
pertama terjadi pada saat, bersama-sama dengan seratus ribu 
Arahanta yang semuanya ehi-bhikkhu, menjalani masa vassa di 
Kota Mekhala, Buddha mengadakan upacara Pavàraõà pada hari 
purnama di bulan Assayuja, di akhir vassa.
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 (Ini adalah Sannipàta pertama).

Pada suatu hari ketika Buddha Sumanà singgah di gunung yang 
terbuat dari emas murni, satu league ukurannya, yang muncul 
sebagai akibat dari buah jasa Raja Arindama, dengan khotbah-Nya 
Beliau menasihati sembilan puluh ribu crore pengawal kerajaan 
yang menyertai raja, Buddha menjadikan mereka semua ehi-
bhikkhu, dan dengan dikelilingi oleh semua bhikkhu ini, yang 
mencapai tingkat kesucian Arahatta pada hari itu juga, Beliau 
membabarkan Pàtimokkha pada pertemuan itu yang mempunyai 
empat keistimewaan.

(Empat keistimewaan ini tidak dijelaskan dalam Komentar 
Buddhavaÿsa. Namun dalam Dighanakha Sutta dari Komentar 
Majjhima Nikàya, hal ini dijelaskan sebagai berikut: (1) pertemuan 
itu dilakukan di malam purnama di bulan Magha (Januari-Februari); 
(2) pertemuan ini dihadiri oleh para Arahanta yang datang dengan 
kemauan sendiri, dan tanpa diundang oleh siapa pun; (3) para 
bhikkhu dalam pertemuan ini semuanya telah mencapai tingkat 
kesucian Arahatta yang memiliki enam Abhi¤¥àna; dan (4) 
semuanya adalah ehi-bhikkhu.

(Ini adalah Sannipàta kedua).

Di waktu lain Sakka datang untuk memberi hormat pada Buddha 
Sumanà. Dengan dikelilingi oleh delapan puluh ribu crore Arahanta, 
Buddha membabarkan Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta ketiga).

Bodhisatta Gotama Sebagai Raja Nàga Atula Menerima 
Ramalan dari Buddha Sumanà

Dalam masa kehidupan Buddha Sumanà, Bodhisatta Gotama 
terlahir sebagai Atula, raja nàga yang sakti. Mengetahui bahwa 
seorang Buddha telah muncul di tiga alam dan dengan disertai 
dengan sanak saudaranya dan teman-temannya, ia keluar dari 
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kediamannya dan melakukan dàna kepada Buddha dan seratus 
ribu crore bhikkhu dengan cara memainkan musik surgawi sebagai 
penghormatan, dan dengan memberi dàna dalam bentuk makanan 
dan minuman; ia juga mendanakan satu perangkat jubah kepada 
tiap-tiap bhikkhu kemudian menyatakan berlindung kepada Tiga 
Perlidungan.

Kemudian Buddha Sumanà meramalkan, “Raja nàga ini akan 
menjadi Buddha Gotama pada masa depan.”

Mendengar ramalan Buddha Sumanà, Atula raja nàga menjadi 
besar hati dan makin mantap untuk meningkatkan usahanya dalam 
memenuhi Sepuluh Kesempurnaan.

Ciri-ciri Buddha Sumanà

Buddha Sumanà lahir di Kota Mekhala.

Ayah-Nya adalah Raja Sudatta dan ibu-Nya adalah Ratu Sirimà.

Ia memerintah selama sembilan ribu tahun dan tiga istana-Nya 
adalah istana Canda, istana Sucanda, dan istana Vatamsa.

Permaisuri-Nya adalah Vatamsika yang memiliki enam juta tiga 
ratus ribu pelayan. Putranya adalah Pangeran Anupama.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Sarana Thera dan Bhàvitatta Thera. 
Pembantu utama-Nya adalah Udena Thera.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Sonà dan Therã Upasonà. Pohon 
Bodhi-Nya adalah pohon nàga.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Varuna dan Sarana, 
dan dua siswi awam utama-Nya adalah Cala dan Upacàlà.

Tinggi badan Buddha Sumanà sembilan puluh lengan (kira-kira 
45 meter). Beliau agung dan indah seperti sebuah tiang emas yang 
dipakai sebagai objek pemujaan. Beliau terlihat agung dengan 
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cahaya yang memancar dari tubuh-Nya yang menyinari seluruh 
alam semesta.

Sewaktu melepaskan keduniawian Ia pergi dengan menunggangi 
gajah. Sewaktu menjadi Buddha Ia menetap di Nandarama (Taman 
Nanda).

Hidup selama periode waktu yang sangat lama, Buddha Sumanà 
telah menyelamatkan banyak makhluk dari penderitaan.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Sumanà mencapai 
sembilan puluh ribu tahun dan dalam kehidupan-Nya yang lama, 
Buddha Sumanà telah menyelamatkan banyak manusia, dewa, 
dan brahmà dari air saÿsàra dan menempatkan mereka di pantai 
Nibbàna.

Setelah membebaskan mereka yang patut dibebaskan dari lautan 
saÿsàra dan setelah mengajar mereka yang patut menerima ajaran-
Nya, Empat Kebenaran Mulia, Buddha Summana Parinibbàna 
seperti rembulan yang terbenam.

Para makhluk suci, yang telah mencapai Arahatta setelah 
membasmi racun-racun moral (àsava), dan Buddha Sumanà yang 
tiada bandingnya di tiga alam, menerangi dunia dengan cahaya 
gilang-gemilang Dhamma, setelah melakukan semua itu dengan 
kemuliaan, Buddha yang termasyhur dan siswa-siswa-Nya 
mencapai Parinibbàna.

Saÿvega

Buddha Sumanà, makhluk agung yang tiada bandingnya, harta 
Dhamma yang tiada bandingnya seperti empat tingkat buah, empat 
tingkat kebijaksanaan analitis, dan lain-lainnya telah lenyap. Semua 
yang berkondisi adalah tidak kekal dan tidak ada inti!

Cetiya

Dengan cara ini Buddha Sumanà yang termasyhur, yang telah 
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menembus Empat Kebenaran Mulia memasuki Parinibbàna di 
Taman Aïga. Di taman itu dibangun sebuah cetiya, empat yojanà 
tingginya sebagai tempat pemujaan terhadap Buddha Sumanà. 
Dengan lapisan warna merah yang dicampur dengan minyak dan 
mentega.

Seperti kebiasaan semua Buddha yang berumur panjang, relik-Nya 
yang tidak dapat dihancurkan tetap terlihat seperti patung emas. 
Relik-relik ini disemayamkan di dalam cetiya yang dihiasi dengan 
tujuh macam permata yang dilakukan oleh orang-orang dari seluruh 
Jambådãpa.

5. Revata Buddhavaÿsa

Setelah Buddha Sumanà Parinibbàna, umur kehidupan manusia 
turun perlahan-lahan dari sembilan puluh ribu tahun menjadi 
sepuluh tahun; dan kemudian dari sepuluh tahun naik lagi perlahan-
lahan sampai satu asaïkhyeyya, kemudian turun lagi dan sewaktu 
umur kehidupan manusia mencapai enam puluh ribu tahun, 
Bodhisatta Revata setelah memenuhi Kesempurnaan-Nya, terlahir 
di Surga Tusita mengikuti kebiasaan setiap Bodhisatta. Selagi 
menikmati kebahagiaan surgawi, Beliau menyanggupi permohonan 
yang diajukan oleh para dewa dan brahmà, Beliau turun ke alam 
manusia dan masuk ke rahim Ratu Vipula, permaisuri dari Raja 
Vipula, di Kota Sudha¤¤avati. Kemudian, sepuluh bulan kemudian 
Beliau lahir seperti Raja Haÿsa yang keluar dari Gunung Citta.

Kehidupan Istana

Saat Bodhisatta—Pangeran Revata—dewasa, Beliau tinggal di 
tiga istana yang indah, yang diberi nama Sudassana, Ratanagghi, 
dan âvela yang terbentuk sebagai buah dari Kesempurnaan dan 
Kebajikan yang Beliau lakukan pada masa lampau, ia menikmati 
kehidupan kerajaan yang penuh kebahagiaan seperti kehidupan 
para dewa, selama enam ribu tahun bersama istrinya yang bernama 
Sudassanà dan dilayani oleh tiga puluh tiga ribu pelayan.
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Melepaskan Keduniawian

Selagi ia masih bersenang-senang, istrinya Putri Sudassana 
melahirkan seorang putra yang diberi nama Varuõa. Setelah 
menyaksikan empat pertanda yang adalah utusan para dewa, 
yang pasti dialami oleh semua Bodhisatta, dengan menaiki kereta 
yang ditarik oleh kuda berdarah murni, Beliau pergi melepaskan 
keduniawian dengan diiringi oleh pasukan berlapis empat yang 
terdiri dari pasukan gajah, kuda, kereta, dan yang berjalan kaki, 
bagai rembulan yang dikelilingi oleh bintang-bintang dan planet-
planet, seperti Sakka, raja para dewa, yang dikelilingi oleh para 
pengikutnya atau seperti Harita, Raja Brahmà, dikelilingi oleh para 
brahmà di alamnya. Sesampainya di hutan, Beliau menyerahkan 
pakaian-Nya kepada penjaga harta-Nya, memotong rambut-Nya 
dengan pedang dan melempar rambut-Nya itu ke angkasa.

Rambut itu ditangkap oleh Sakka dalam wadah emas, yang 
kemudian membangun sebuah cetiya yang terbuat dari tujuh 
jenis permata untuk menyimpan rambut itu di Surga Tàvatiÿsa 
di puncak Gunung Meru. Setelah mengenakan jubah teratai yang 
dipersembahkan oleh brahmà, Beliau telah menjadi seorang petapa, 
satu crore orang mengikuti jejak-Nya dan menjadi petapa juga.

Bodhisatta Revata kemudian mengerahkan upaya-Nya untuk 
menjalani praktik menyiksa diri (dukkaracariya) bersama-sama 
dengan satu crore pengikut-Nya.

Mencapai Kebuddhaan

Setelah menjalani praktik dukkaracariya, pada hari bulan 
purnama di bulan Vesàkha—hari di mana Beliau akan mencapai 
Kebuddhaan—Beliau menerima nasi susu yang dipersembahkan 
oleh Sàdhu Devã, putri seorang kaya, dan menghabiskan hari itu 
di Hutan Sàla. Pada malam harinya, Beliau meninggalkan para 
pengikut-Nya dan berjalan sendirian menuju pohon Bodhi. Dalam 
perjalanan itu ia menerima delapan ikat rumput dari seorang petapa 
berpandangan salah, bernama Varunindhara, dan menebarkannya 
di bawah pohon Bodhi nàga. Tiba-tiba, muncullah di tempat itu, 
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Aparàjita Pallaïka setinggi lima puluh tiga lengan, di mana Beliau 
duduk bersila di atasnya, mengerahkan empat tingkat energi-Nya, 
menaklukkan Marà dan bala tentaranya, dan mencapai tingkat 
tertinggi, Pencerahan Sempurna, Raja Tiga Alam.

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Kebuddhaan dan tinggal selama empat puluh 
sembilan hari di dekat pohon Bodhi, Buddha Revata menyanggupi 
permohonan brahmà untuk mengajarkan Dhamma. Ketika Beliau 
sedang mempertimbangkan kepada siapa Beliau akan mengajarkan 
Dhamma-Nya pertama kali, Beliau melihat satu crore bhikkhu yang 
menyertai-Nya dalam melepaskan keduniawian, juga para dewa dan 
manusia-manusia lain yang telah memiliki jasa-jasa masa lampau 
yang dapat membawa mereka menuju Jalan dan Buahnya, Nibbàna. 
Sewaktu merenungkan di mana lokasi mereka, Beliau mengetahui 
bahwa mereka menetap di Taman Varuna, delapan belas league 
jauhnya dari pohon Bodhi. Ia mengambil mangkuk dan jubah-Nya, 
kemudian mengunjungi para bhikkhu tersebut, di Taman Varuna 
melalui angkasa.

(Untuk mempersingkat cerita, setelah sampai di sana, Buddha 
Revata disambut dengan hangat oleh para bhikkhu). Kepada para 
bhikkhu ini, Buddha membabarkan Dhammacakkappavattana Sutta 
dan membuat para bhikkhu ini, yang berjumlah satu crore, mencapai 
tingkat kesucian Arahatta. Sedangkan yang mencapai Jalan dan Buah 
yang lebih rendah, tidak terhitung banyaknya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama).

Pada kesempatan lain, Buddha Revata berkunjung ke Kota Uttara, 
dinamakan demikian karena kota ini melebihi kota-kota lainnya 
dalam segala hal, yang pada waktu itu diperintah oleh Raja 
Arindama, yang telah menaklukkan semua musuh-musuhnya. 
Mengetahui kedatangan Buddha, raja dan tiga crore pengikutnya 
menyambut dengan hangat dan mengundang Buddha untuk makan 
keesokan harinya. Selama tujuh hari ia memberikan dàna besar dan 
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mengadakan festival pelita yang mencapai tiga gavutta jauhnya 
untuk menghormati Buddha dan tinggal di dekat-Nya. Kemudian 
Buddha membabarkan bermacam-macam khotbah yang sesuai 
untuk raja. Pada saat pembabaran Dhamma itu, seribu crore dewa 
dan manusia mencapai kebebasan dan menembus kebenaran.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua).

Pada kesempatan lain lagi, sewaktu berada di suatu tempat dekat 
pasar di Kota Uttara, sewaktu beristirahat setelah menerima 
dàna makanan, Buddha Revata masuk ke Nirodhasamàpatti 
selama tujuh hari. Kemudian penduduk kota membawakan nasi, 
makanan-makanan lainnya serta minuman dan mendanakannya 
kepada Saÿgha, “Yang Mulia, di manakah Buddha berada?” 
tanya orang-orang itu. “Para umat” jawab para bhikkhu, “Buddha 
sedang berdiam dalam Nirodhasamàpatti.” Tujuh hari kemudian, 
mereka berkesempatan bertemu dengan Buddha dan menanyakan 
manfaat dari pencapaian Nirodhasamàpatti itu. Kemudian Buddha 
menjelaskan mengenai manfaat dari Nirodhasamàpatti. Pada waktu 
itu seratus crore dewa dan manusia mencapai tingkat kesucian 
Arahatta.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga).

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)
 Ada tiga peristiwa pertemuan para siswa Buddha Revata, pertama 
terjadi di Kota Suddhannavati di mana Buddha Revata membabarkan 
Pàtimokkha untuk pertama kalinya kepada para Arahanta yang 
semuanya adalah ‘ehi-bhikkhu’ yang tidak terhitung banyaknya.

(Ini adalah Sannipàta pertama).

Kemudian pada suatu pertemuan yang diadakan di Kota Mekhala, 
Buddha membabarkan Pàtimokkha kepada seratus ribu ‘ehi-
bhikkhu’ yang telah mencapai Arahatta.

(Ini adalah Sannipàta kedua).
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Pada pertemuan ketiga, Buddha Revata menjelaskan mengenai 
tiga karakteristik dari ketidakkekalan, penderitaan, dan tanpa-diri 
kepada orang-orang yang datang dan bertanya sewaktu Thera 
Varuna jatuh sakit. Thera Varuna adalah Siswa Utama sebelah 
kanan Buddha, yang paling terkemuka di antara mereka yang 
memahami Dhamma, karena ia dapat memutar roda Dhamma 
dengan gerakan konstan; penyakitnya sangat parah sehingga 
menimbulkan kegelisahan dan pertanyaan “dapatkah ia bertahan?” 
Pada pertemuan itu Buddha membantu seratus ribu manusia 
menjadi ‘ehi-bhikkhu’ dan mencapai tingkat Arahatta-Phala. 
Selanjutnya Beliau membabarkan Pàtimokkha dalam pertemuan itu 
yang ditandai dengan empat ciri (lihat kisah sebelumnya).

(Ini adalah Sannipàta ketiga).

Bakal Buddha Gotama Sebagai Brahmana Atideva Menerima 
Ramalan dari Buddha Revata

Pada waktu itu, Bodhisatta Gotama adalah seorang brahmana 
bernama Atideva yang memegang teguh peraturan dan tradisi, 
yang diwarisi turun temurun oleh para guru. Setelah berjumpa 
dengan Buddha Revata, dan setelah mendengarkan khotbah dari 
Buddha, beliau menyatakan berlindung kepada Tiga Permata. Beliau 
juga melantunkan seribu bait puji-pujian terhadap kemuliaan sãla, 
konsentrasi pikiran, dan kebijaksanaan yang dimiliki oleh Buddha, 
kemudian mempersembahkan jubah atasnya yang berharga seribu 
keping uang.

Pada waktu itu, Buddha Revata mengucapkan ramalan, “Dua 
asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa dari sekarang, engkau akan 
menjadi Buddha bernama Gotama.”

Setelah mendengarkan ramalan Buddha Revata tersebut, pikirannya 
menjadi tenteram dan beliau menjadi semakin terdorong untuk 
meningkatkan usahanya dalam memenuhi Kesempurnaannya, 
“Aku akan berusaha berlatih dan mengembangkan Kesempurnaan 
dan berusaha untuk mencapai Kebuddhaan yang memang sudah 
menjadi cita-citaku.”
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Ciri-ciri Buddha Revata

Buddha Revata lahir di Kota Sudhanna.

Ayah-Nya adalah Raja Vipula dan ibu-Nya adalah Ratu Vipulà.

Permaisuri-Nya adalah Sudassana yang memiliki tiga puluh tiga 
ribu pelayan. Putra-Nya adalah Varuna.

Ia memerintah selama enam ribu tahun dan tiga istana-Nya adalah 
Istana Sudassana, Istana Ratanagghi, dan Istana âveëa.

Setelah melihat empat pertanda, ia melepaskan keduniawian 
dengan menunggang kuda berdarah murni. Ia menjalani praktik 
dukkaracariya selama tujuh bulan.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Varuna Thera dan Brahmadeva. 
Pelayan pribadi-Nya adalah Sambhava Thera.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Bhaddà dan Therã Subhaddà. 
Pohon Bodhi-Nya adalah pohon nàga.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya bernama Paduma 
dan Ku¤jara, dan dua siswi awam utama-Nya adalah Sirimà dan 
Yasavatã.

Tinggi-Nya delapan puluh lengan (kira-kira 40 meter). Beliau 
menerangi segala penjuru bagaikan bendera Dewa Sakka. Cahaya 
yang memancar dari tubuh-Nya bersinar ke segala penjuru sejauh 
satu league sepanjang siang dan malam.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Revata mencapai 
enam puluh ribu tahun dan dalam kehidupannya yang lama, dan 
selama empat per lima dari umur kehidupan manusia pada waktu 
itu Beliau gunakan untuk menyelamatkan banyak manusia, dewa, 
dan brahmà dari lautan saÿsara dan menempatkan mereka di 
pantai Nibbàna.
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Setelah mengajarkan Dhamma keabadian kepada dunia dengan 
menunjukkan kekuatan dari sepuluh tingkat kebijaksanaan yang 
dimiliki oleh seorang yang telah mencapai Pencerahan Sempurna, 
Buddha Revata Parinibbàna bagaikan api yang besar yang menjadi 
padam karena kehabisan bahan bakar.

Saÿvega

Tubuh Buddha Revata yang bagaikan batu mulia yang kuat beserta 
sepuluh macam Dhamma yang tiada bandingnya telah lenyap. 
Tanpa-diri dan sia-sialah semua yang berkondisi.

Sewaktu mendekati Parinibbàna, Buddha Revata bertekad “Semoga 
relik-Ku tidak berkumpul menjadi satu melainkan terpecah-pecah 
dan menjangkau berbagai tempat, sehingga, setelah kematian-Ku, 
semua makhluk dapat mencapai alam-alam surga dan Nibbàna.” 
Kemudian Buddha Parinibbàna di Hutan Nàga, tidak terlalu jauh 
ataupun terlalu dekat dari kota. Relik-Nya tidak berkumpul menjadi 
satu, sebuah penyimpangan dari relik-relik Buddha yang berumur 
panjang, melainkan menyebar ke segala penjuru Jambådãpa sesuai 
tekad-Nya, relik itu disimpan dengan penuh hormat oleh seluruh 
manusia, dewa, dan brahmà.

6. Sobhita Buddhavaÿsa

Setelah Buddha Revata Parinibbàna, umur kehidupan manusia turun 
perlahan-lahan dari enam puluh ribu tahun menjadi sepuluh tahun; 
dan kemudian dari sepuluh tahun naik lagi perlahan-lahan sampai 
satu asaïkhyeyya, kemudian umur kehidupan manusia turun lagi 
dan sewaktu umur kehidupan manusia mencapai sembilan puluh 
ribu tahun, Bodhisatta Sobhita setelah memenuhi Kesempurnaannya 
selama empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa, terlahir di Surga 
Tusita mengikuti kebiasaan setiap Bodhisatta. Selagi menikmati 
kehidupannya di sana, Beliau menyanggupi permohonan yang 
diajukan oleh para dewa, Beliau turun dari alam dewa ke alam 
manusia dan masuk ke rahim Sudhamma, permaisuri dari Raja 
Suddhama, di kota dengan nama yang sama. Sepuluh bulan 
kemudian Beliau lahir seperti bulan pernama yang keluar dari 
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awan.

Kehidupan Istana

Saat Bodhisatta, Pangeran Sobhita, sudah dewasa, ia tinggal di tiga 
istana yang indah, yang diberi nama, Kumuda, Nalina, dan Paduma, 
hidup di kerajaan bagaikan di surga dengan istrinya, Manila, dan 
dilayani oleh tiga puluh tujuh ribu pelayan perempuan.

Melepaskan Keduniawian

Selagi Beliau menikmati kehidupannya itu, sang putri melahirkan 
seorang putra yang diberi nama Siha. Setelah melihat empat 
pertanda, Bodhisatta diliputi oleh perasaan religius. Bahkan di 
dalam istana Beliau menjalani praktik pertapaan dan berlatih 
meditasi pernapasan (ànàpànabhàvanà) hingga Ia berhasil mencapai 
Jhàna Keempat; masih di dalam istana Beliau menjalani praktik 
dukkaracariya selama tujuh hari.

Kemudian, pada hari purnama di bulan Vesàkha—hari Beliau 
akan mencapai Kebuddhaan—Beliau menerima nasi susu yang 
dipersembahkan oleh Anula, istrinya sendiri. kemudian Beliau 
bertekad:

“Semoga istana-Ku ini, dengan segala dekorasinya, melayang ke 
angkasa dengan disaksikan oleh banyak orang, kemudian turun 
ke tanah dan membuat sebatang pohon Bodhi tepat di tengah-
tengahnya. Sewaktu Aku tinggal di dekat pohon Bodhi nanti, semoga 
semua perempuan penghuni istana meninggalkan istana ini tanpa 
perlu Kuminta.”

Segera setelah Beliau berkehendak demikian, istana Bodhisatta 
naik dari halaman istana ayahnya, Raja Sudhamma, ke langit yang 
berwarna biru gelap kehijauan. Istana itu dilengkapi dengan hiasan 
dan wangi-wangian yang bersinar terang memperindah langit 
seperti matahari dengan cahayanya yang indah bak hujan emas 
cair, dan juga seperti bulan yang terang di bulan Kattikà di musim 
gugur. Istana terbang itu melayang ke alam-alam surga dan menarik 
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perhatian banyak orang karena warna-warni cerah dari ranting-
ranting pohon dan berbagai permata.

Juga ada sekumpulan benda-benda indah dan berharga, lonceng-
lonceng kecil tergantung berjuntai. Tersentuh oleh angin yang 
bertiup lembut, lonceng-lonceng ini menghasilkan dentingan 
merdu seperti musik yang dihasilkan oleh lima macam alat musik 
yang dimainkan oleh pemusik ahli. Dentingan merdu dari jauh 
ini menarik perhatian banyak orang seolah-olah mengajak mereka 
untuk ikut terbang, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah, 
apakah mereka sedang berada di dalam rumah atau di jalan-jalan 
semua mengagumi suara itu; suara itu seakan memberitahukan 
akan kebajikan-kebajikan Bodhisatta.

Penari-penari perempuan yang berada dalam istana terbang itu 
menyanyikan lagu-lagu dengan suara yang merdu seperti suara lima 
jenis alat musik. Mereka juga membincangkan puji-pujian terhadap 
Bodhisatta, di antara mereka. Empat lapis pasukan Bodhisatta 
mengelilingi istana itu di angkasa seperti layaknya di atas tanah 
seperti para dewa dengan perlengkapan mereka yang bersinar 
dan tubuh mereka bercahaya dalam pakaian mereka yang seperti 
bunga-bunga yang wangi.

Setelah terbang, istana tersebut turun ke tanah dan kemudian 
muncullah pohon Bodhi nàga tepat di tengah-tengah. Pohon itu 
setinggi delapan puluh lengan, batangnya lurus, besar, dan bundar, 
indah dengan bunga-bunga, daun-daun, tunas, dan pucuknya. 
Kemudian para penari perempuan keluar dari istana tersebut dan 
pergi atas kemauan sendiri.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Dengan penuh keagungan dengan berbagai kebajikan dan dikelilingi 
oleh banyak orang, Buddha Sobhita memperoleh tiga macam 
kebijaksanaan dalam waktu tiga jaga malam itu. Bala tentara mara 
datang seperti biasa. Istana-Nya itu, masih tetap berada di sana.
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Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Pencerahan Sempurna, Buddha Sobhita tinggal 
selama empat puluh sembilan hari mengambil tempat di sekeliling 
pohon Bodhi. Kemudian Beliau menerima permohonan brahmà 
untuk mengajarkan Dhamma, dan sewaktu Beliau merenungkan 
siapa yang akan Beliau ajari pertama kali, Beliau melihat dengan 
mata batin-Nya, adik sepupu-Nya, Putri Asama dan Sunetta. 
Mengetahui bahwa mereka memiliki cukup jasa (uppanissaya) 
untuk dapat memahami Dhamma yang dalam dan sulit dipahami. 
Beliau memutuskan untuk mengajari mereka. Seketika itu juga 
Beliau pergi dengan berjalan melalui angkasa dan turun di Taman 
Sudhamma. Melalui tukang kebun, Buddha memanggil mereka. 
Dengan dikelilingi kedua pangeran dan para pengikutnya di 
tengah-tengah banyak manusia, dewa, dan brahmà yang tidak 
terhitung banyaknya yang datang dari seluruh alam—alam 
tertinggi Bhavagga sampai alam terendah neraka âvici, Buddha 
membabarkan Dhammacakkappavattana Sutta. Akibatnya, tidak 
terhitung banyaknya manusia, dewa, dan brahmà memahami Empat 
Kebenaran Mulia. 

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama).

Pada kesempatan lain, setelah memperlihatkan Keajaiban Ganda 
dari air dan api di dekat pohon cittapatali yang indah di dekat pintu 
gerbang Kota Sudassana, duduk di atas batu datar pandukambala 
di bawah pohon karang, Buddha membabarkan Abhidhammà. 
Pada akhir khotbah itu sembilan puluh ribu crore dewa dan 
brahmà menembus Empat Kebenaran Mulia dan dengan demikian 
terbebaskan.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua).

Pada kesempatan lain lagi, Pangeran Jayasena memiliki sebuah 
vihàra dalam sebuah taman di Sudassana yang memiliki pohon yang 
indah-indah seperti asoka, assakanna, dan lain-lain yang ditanam 
saling berdekatan satu dengan yang lain. Ia mempersembahkan 
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vihàra itu beserta tamannya kepada Saÿgha yang dipimpin oleh 
Buddha. Dalam upacara penyerahan, Buddha Sobhita memberikan 
khotbah sebagai penghargaan atas persembahan tersebut, memuji 
kedermawanan pangeran (mahàdàna). Pada akhir khotbah itu seratus 
ribu crore makhluk—manusia, dewa, dan brahmà—menembus 
Kebenaran dan mencapai kebebasan.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga).

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Persembahan Vihàra Sunandarama, di Kota Sunanda, dilakukan oleh 
Raja Uggata kepada Saÿgha yang dipimpin oleh Buddha. Dalam 
kesempatan ini seratus crore ehi-bhikkhu Arahanta berkumpul. 
Kepada mereka Buddha membabarkan Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta pertama).

Berikutnya, sekelompok orang baik-baik, Dhammagana, 
membangun sebuah vihàra bernama Gaõàrama di Kota Mekhala 
dan mempersembahkannya kepada Saÿgha yang dipimpin oleh 
Buddha; mereka juga mempersembahkan berbagai kebutuhan 
lainnya. Pada kesempatan ini, berkumpul sembilan puluh ehi-
bhikkhu Arahanta. Dalam kesempatan ini Buddha membabarkan 
Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta kedua).

Setelah mengajarkan Abhidhammà di Surga Tàvatiÿsa dan berdiam 
di sana selama masa vassa, disertai oleh para dewa dan brahmà, 
Buddha Sobhita turun ke alam manusia untuk melakukan Pavàraõà. 
Pada saat itu terjadi pertemuan yang ditandai dengan empat ciri 
(seperti pada kisah Buddha-Buddha lain), yang dihadiri oleh 
delapan puluh crore Arahanta.

(Ini adalah Sannipàta ketiga).
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Bakal Buddha Gotama Sebagai Brahmana Sujàta Menerima 
Ramalan dari Buddha Sobhita

Pada waktu itu, Bakal Buddha Gotama terlahir sebagai seorang 
brahmana, bernama Sujàta, yang orangtuanya juga berasal dari kasta 
brahmana, di Kota Rammavatã. Setelah mendengarkan Dhamma dari 
Buddha, Beliau menyatakan berlindung kepada Tiga Perlindungan. 
Beliau melakukan dàna besar kepada Buddha dan Saÿgha selama 
tiga bulan masa vassa. Setelah itu Buddha mengucapkan ramalan 
mengenai Brahmana Sujàta, “Orang ini akan menjadi Buddha, 
bernama Gotama, pada masa yang akan datang.”

Ciri-ciri Buddha Sobhita

Buddha Sobhita lahir di Kota Sudhamma. Ayah-Nya adalah Raja 
Sudhammà dan ibu-Nya adalah Ratu Sudhammà.

Ia memerintah selama sembilan ribu tahun dan tiga istana-Nya 
adalah istana Kamuda, istana Nalina, dan istana Paduma.

Permaisuri-Nya adalah Manila yang memiliki tiga puluh tujuh ribu 
pelayan. Putra-Nya adalah Pangeran Sãha.

Yang membawa-Nya melepaskan keduniawian setelah melihat empat 
pertanda adalah istana-Nya. Ia mempraktikkan dukkaracariya 
hanya selama tujuh hari di istana ini juga.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Asama Thera dan Sunetta Thera. 
Pelayan pribadi-Nya adalah Thera Anoma.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Nakulà dan Therã Sujàta. Pohon 
Bodhi-Nya adalah pohon nàga.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Ramma dan 
Sudatta, dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upàsikà Nakulà 
dan Upàsikà Mittà.

Tinggi-Nya lima puluh delapan lengan (kira-kira 29 meter). Seperti 
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matahari terbit, Beliau memiliki tubuh yang cemerlang yang dapat 
bersinar ke segala penjuru sejauh yang Beliau inginkan.

Seperti hutan yang dipenuhi dengan pohon-pohon dengan berbagai 
macam bunga dan wangi-wangian dengan berbagai aroma, 
demikian pula hutan Buddha Sobhita berupa kata-kata-Nya harum 
oleh wangi-wangian moralitas.

Perumpamaan lain: Bagaikan seseorang yang tidak bosan-bosannya 
memandang ombak yang bergerak timbul tenggelam di lautan, 
manusia, dewa, dan brahmà, tidak pernah bosan mendengarkan 
kata-kata Buddha Sobhita.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Sobhita mencapai 
sembilan puluh ribu tahun, dan dalam kehidupannya yang lama, 
selama empat per lima dari umur kehidupan manusia pada waktu 
itu, Beliau gunakan untuk menyelamatkan banyak manusia, dewa, 
dan brahmà dari lautan saÿsara dan menempatkan mereka di 
pantai Nibbàna.

Setelah mewariskan ajaran-Nya yang paling dalam, panjang 
maupun pendek, kepada makhluk-makhluk mendatang yang belum 
terbebaskan pada kehidupan ini, Buddha Sobhita bersama-sama 
dengan siswa-siswa-Nya mengakhiri kehidupan-Nya dan mencapai 
Parinibbàna seperti api yang padam.

Saÿvega

Buddha Sobhita, yang hanya sebanding dengan Buddha-Buddha 
yang tiada bandingnya dan para siswa Arahanta-Nya yang telah 
mencapai Abhi¤¥àna serta kekuatan-kekuatan lainnya telah lenyap. 
Tanpa-diri dan sia-sialah semua yang berkondisi.

Sebelum Parinibbàna, Buddha Sobhita bertekad, “Sewaktu Aku 
meninggal dunia, semoga relik-relik-Ku tidak berkumpul menjadi 
satu, akan tetapi terpecah menjadi banyak dan menjangkau banyak 
tempat.” Kemudian Beliau Parinibbàna di Taman Siha. Sesuai tekad-
Nya, relik-relik-Nya tidak terkumpul menjadi satu, melainkan 
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tersebar ke seluruh Jambådãpa dan dipuja oleh makhluk-makhluk—
manusia, dewa, dan brahmà.

7. Anomadassã Buddhavaÿsa

Setelah berlalunya kappa Buddha Sobhita, setelah itu lewat pula 
tidak terhitung banyaknya su¤¤a kappa, yaitu kappa di mana tidak 
ada kemunculan Buddha, kemudian pada satu kappa setelah itu 
muncul tiga Buddha yaitu: Anomadassã, Paduma, dan Nàrada. 
Pertama adalah Anomadassã.

Setelah memenuhi Kesempurnaan-Nya selama enam belas 
asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa, seperti Bodhisatta-Bodhisatta 
lainnya Ia terlahir di Surga Tusita. Memenuhi permintaan para dewa 
dan brahmà, Beliau turun ke alam manusia dan memasuki rahim 
Ratu Yasodharà, permaisuri dari Raja Yasavà di Kota Candavatã.

Suatu peristiwa aneh terjadi saat ini. Segera setelah Bodhisatta masuk 
ke rahim, karena jasa-jasa-Nya, cahaya terang bersinar sampai lebih 
dari delapan puluh lengan jauhnya, melebihi cahaya dari matahari 
dan bulan.

Sepuluh bulan kemudian, Ratu Yasodharà melahirkan Pangeran 
Anomadassã di Taman Sucandana.

Pada hari pemberian nama oleh para bijaksana; selagi Bodhisatta 
masih dalam kandungan, terlihat permata Anoma jatuh dari langit, 
terus-menerus tanpa hentinya; karena itulah Beliau diberi nama 
Anomadassã.

Kehidupan Istana

Ketika Bodhisatta, Pangeran Anoma, menginjak usia dewasa, Beliau 
hidup bagaikan dewa di tiga istana, yaitu: Sirã, Upasirã, dan Vaóóha 
dengan istri-Nya Sirimà, dengan dihibur dan dilayani oleh dua 
puluh tiga ribu pelayan perempuan selama sepuluh ribu tahun.
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Melepaskan Keduniawian

Selanjutnya, selagi menikmati kehidupannya itu, Putri Sirimà 
melahirkan seorang putra bernama Upavàõa. Setelah melihat empat 
pertanda, Bodhisatta Pangeran Anomadassã pergi melepaskan 
keduniawian dengan menggunakan tandu dan menjadi petapa. Tiga 
crore pengikut-Nya yang mengikuti-Nya melepaskan keduniawian, 
semua menjadi petapa juga. Bersama-sama dengan para petapa 
ini Bodhisatta melakukan praktik dukkaracariya selama sepuluh 
bulan.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Setelah melakukan praktik demikian, Beliau pergi menerima 
dàna makanan pada hari purnama di bulan Vesàkha—hari Beliau 
akan mencapai Pencerahan Sempurna, ke perkampungan para 
brahmana bernama Anupama. Beliau memakan nasi susu yang 
dipersembahkan oleh Anopamà, putri seorang kaya, kemudian 
Beliau menghabiskan hari itu di hutan sàla di dekat sana, dan pergi 
sendirian ke Mahàbodhi pada malam harinya. Dalam perjalanan 
itu, Beliau menerima delapan ikat rumput dari Anoma, seorang 
penganut pandangan salah. Begitu Beliau menebarkan rumput 
itu di bawah pohon ajjuna, muncullah tempat duduk aparàjita 
setinggi tiga puluh delapan lengan, di mana Beliau duduk bersila, 
mengerahkan empat tingkat energi-Nya, menaklukkan bala tentara 
Màra, dan kemudian mencapai Kebuddhaan, Pencerahan Sempurna, 
Raja Tiga Alam.

Setelah memotong rantai kemelekatan saÿsàra dan dengan jalan 
kebijaksanaan mengatasi kammakkhaya, yaitu perbuatan yang 
membawa menuju tiga alam kehidupan, Buddha Anomadassã 
berhasil memahami Jalan Berfaktor Delapan menuju Nibbàna.

Buddha bagaikan samudra, yang memiliki kemuliaan yang tidak 
tergoyahkan. Dengan tanda-tanda yang menyulitkan orang-orang 
yang tidak baik untuk mendekati-Nya seperti Gunung Meru. Ia 
juga bagaikan langit di alam surga karena kebajikan-Nya yang tidak 
terbatas. Sungguh mengagumkan ciri-ciri-Nya yang besar maupun 
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kecil, bagaikan pohon sàla yang sedang bermekaran.

Orang-orang bersukacita akan Buddha Anomadassã. Dengan 
mendengarkan ajaran Buddha, mereka mencapai Nibbàna yang 
abadi.

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Pencerahan Sempurna, Buddha Anomadassã 
berdiam selama empat puluh sembilan hari mengambil tempat di 
sekeliling pohon Bodhi. Kemudian Beliau menerima permohonan 
brahmà untuk mengajar Dhamma, dan sewaktu merenungkan siapa 
yang akan Beliau ajari pertama kali dengan menggunakan Mata 
Buddha, yang disebut Asayanusaya ¥àõa, yaitu pengetahuan untuk 
mengetahui kecenderungan dan watak makhluk-makhluk lain, 
dan Indriyaparopariyatti ¥àõa, pengetahuan untuk mengetahui 
apakah makhluk-makhluk lain memiliki indria yang matang atau 
tidak. Terlihat oleh-Nya, tiga crore pengikut-Nya yang bersama-
sama dengan-Nya menjadi petapa dan memiliki jasa-jasa masa lalu 
yang cukup untuk mencapai Jalan dan Buahnya, Nibbàna. Setelah 
merenungkan dan mengetahui bahwa mereka berdiam di Taman 
Sudassana di dekat Kota Subhavatã. Beliau melakukan perjalanan 
angkasa, turun ke taman itu dan dengan dikelilingi oleh tiga crore 
petapa, Beliau membabarkan Dhammacakkappavattana Sutta di 
tengah-tengah para dewa dan manusia. Pada kesempatan itu seratus 
crore makhluk, menembus Kebenaran dan mencapai kebebasan.

 (Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama).

Pada peristiwa lain, Buddha memperlihatkan Keajaiban Ganda air 
dan api di dekat pohon asana di dekat Kota Osadhi, setelah itu Beliau 
duduk di atas batu zamrud di bawah pohon itu, Beliau mencurahkan 
hujan Abhidhammà selama tiga bulan masa vassa. Pada kesempatan 
ini, delapan crore makhluk menembus Empat Kebenaran Mulia dan 
mencapai kebebasan.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua).
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Pada kesempatan lain lagi, ketika Buddha membabarkan khotbah 
analitis (Pañisaÿbhida) mengenai Maïgala, Berkah, tujuh puluh 
delapan crore makhluk mencapai kebebasan melalui pemahaman 
tentang Empat Kebenaran Mulia.

 (Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga).

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Juga ada peristiwa bertemunya para siswa Buddha Anomadassã. 
Pada pertemuan pertama Buddha Anomadassã membabarkan 
Pàtimokkha di tengah-tengah delapan ratus ribu Arahanta, mereka 
menjadi ehi-bhikkhu karena keyakinan mereka sewaktu Buddha 
mengajarkan Dhamma kepada Raja Isidatta di Kota Soreyya.

(Ini adalah Sannipàta pertama).

Selanjutnya, sewaktu Buddha mengajarkan Dhamma kepada 
Raja Sundaridhara (Madhurindhara) di Kota Ràdhavati, Buddha 
membabarkan Pàtimokkha di tengah-tengah tujuh ratus ribu 
Arahanta yang menjadi ehi-bhikkhu karena keyakinan mereka.

(Ini adalah Sannipàta kedua).

Selanjutnya lagi, Buddha membabarkan Pàtimokkha di tengah-
tengah enam ratus ribu Arahanta yang menjadi ehi-bhikkhu 
bersama-sama dengan Raja Soreyya di kota dengan nama yang 
sama.

(Ini adalah Sannipàta ketiga).

Bakal Buddha Gotama Sebagai Jenderal Yakkha Menerima 
Ramalan dari Buddha Anomadassã

Dalam masa Buddha Anomadassã, Bakal Buddha Gotama adalah 
Jenderal Yakkha yang membawahi beberapa crore yakkha sakti; 
mendengar bahwa “Buddha telah muncul di dunia” Beliau 
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mengunjungi Buddha dan menciptakan sebuah aula yang besar 
dan megah berhiaskan berbagai macam permata sebagai tempat 
Beliau memberikan persembahan makanan, minuman, dan lain-lain 
kepada Saÿgha yang dipimpin oleh Buddha selama tujuh hari.

Sewaktu Jenderal Yakkha mendengarkan khotbah yang dibabarkan 
oleh Buddha sebagai penghargaan atas persembahannya, Buddha 
mengucapkan ramalan, “Satu asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa 
dari kappa sekarang, Jenderal Yakkha ini pasti akan menjadi Buddha 
bernama Gotama.”

Ciri-ciri Buddha Anomadassã

Buddha Anomadassã lahir di Kota Candavati; Ayah-Nya adalah Raja 
Yasavà dan ibu-Nya adalah Ratu Yasodharà.

Ia memerintah selama sepuluh ribu tahun dan tiga istananya adalah: 
istana Sirã, istana Upasirã, dan istana Vaóóha.

Permaisuri-Nya adalah Sirimà Devã yang memiliki dua puluh tiga 
ribu pelayan. Putra-Nya adalah Pangeran Upavàõa.

Dengan menggunakan tandu sebagai kendaraan, Beliau pergi 
melepaskan keduniawian setelah melihat empat pertanda; Beliau 
menjalani praktik dukkaracariya selama sepuluh bulan.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Nisabba Thera dan Thera Anoma. 
Pelayan pribadi-Nya adalah Varuõa Thera.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Sundarã dan Therã Sumanà. 
Pohon Bodhi-Nya adalah pohon ajjuna.

Dua siswa awam utama-Nya adalah Nandivaóóha dan Sirivaóóha, 
dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upàsikà Uppalà dan 
Upàsikà Padumà.

Tinggi-Nya lima puluh delapan lengan (kira-kira 23 meter). Seperti 
cahaya matahari pagi, cahaya tubuh-Nya bersinar sampai sejauh 
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dua belas yojanà.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Anomadassã 
mencapai seratus ribu tahun dan dalam kehidupannya yang lama, 
selama empat per lima dari umur kehidupan manusia pada masa 
itu, Beliau gunakan untuk menolong makhluk-makhluk—manusia, 
dewa, dan brahmà—dari lautan saÿsara dan menempatkan mereka 
di pantai Nibbàna.

Kehidupan Buddha Anomadasi terdiri dari ajaran-ajaran-Nya yang 
mulia yang gemerlap berhiaskan para Arahanta yang mulia, tidak 
tergoyahkan dengan keadaan yang menyenangkan maupun tidak 
menyenangkan dari dunia ini dan bebas dari nafsu dan kotoran 
lainnya.

Saÿvega

Buddha Anomadassã yang memiliki pengikut yang tidak terhitung 
banyaknya dan memiliki kemasyhuran beserta dua Siswa Utama-
Nya dan lain-lainnya yang semuanya memiliki kebajikan yang 
tiada bandingnya telah lenyap. Tanpa-diri dan sia-sialah semua 
yang berkondisi!

Cetiya

Buddha Anomadassã, Penakluk lima Màra, mencapai Parinibbàna 
di Taman Dhammarama. Sebuah cetiya dibangun untuk memuja 
Buddha Anomadassã di taman itu setinggi dua puluh lima yojanà.

(Dua orang yang kelak menjadi Thera Sàriputta dan Thera Mogallàna 
bersembahyang dan memohon di depan altar Buddha Anomadassã 
agar kelak menjadi Siswa Utama. Hal ini akan diceritakan kemudian 
dalam kisah Gotama).

8. Paduma Buddhavaÿsa

Setelah Buddha Anomadassã Parinibbàna, umur kehidupan 
manusia yang waktu itu mencapai seratus ribu tahun perlahan-
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lahan menurun sampai menjadi sepuluh tahun; namun kemudian 
umur kehidupan manusia meningkat lagi, sampai umur kehidupan 
manusia mencapai asaïkhyeyya, kemudian turun lagi, ketika 
umur kehidupan manusia mencapai seratus ribu tahun. Bakal 
Buddha Paduma setelah memenuhi Kesempurnaan-Nya terlahir di 
Surga Tusita, tradisi dari semua Bodhisatta. Setelah menyanggupi 
permohonan para dewa dan brahmà, Beliau turun ke alam manusia 
dan masuk ke rahim Asama, permaisuri dari Raja Asama. Sepuluh 
bulan kemudian Bodhisatta terlahir di hutan campaka.

Pada waktu kelahiran Bodhisatta, hujan bunga teratai turun di 
seluruh Jambådãpa hingga ke lautan di sekelilingnya. Oleh karena 
itu, pada hari pemberian nama, para bijaksana dan kerabatnya 
memberinya nama Mahapaduma.

Kehidupan Istana

Setelah menginjak dewasa, Bodhisatta Mahapaduma tinggal di tiga 
istana, yaitu: Nandatura, Vasuttara, dan Yasuttara dengan dilayani 
oleh tiga puluh tiga ribu pelayan perempuan di bawah pimpinan 
istri-Nya Uttara Devã, Beliau hidup laksana dewa selama sepuluh 
ribu tahun.

Melepaskan Keduniawian

Ketika Putri Uttara melahirkan seorang putra, yang diberi nama 
Ramma, Bodhisatta melihat empat pertanda, kemudian Beliau 
melepaskan keduniawian dengan mengenakan jubah surgawi 
mengendarai kereta yang ditarik oleh kuda berdarah murni dan 
menjadi petapa. Satu crore laki-laki mengikuti jejak-Nya dan 
menjadi petapa pula. Dengan para petapa ini, yang berjumlah satu 
crore, Bodhisatta menjalani praktik dukkaracariya selama delapan 
bulan.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Setelah menjalani penyiksaan diri selama delapan bulan, pada 
hari Ia akan mencapai Kebuddhaan, Bodhisatta memakan nasi 
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susu yang dipersembahkan oleh Dhannavati, putri seorang kaya 
bernama Sudhannavati dari Kota Dhannavati. Setelah menghabiskan 
malam itu di hutan sàla di dekat sana, malamnya ia pergi sendirian, 
meninggalkan para pengikut-Nya, menuju ke pohon Bodhi. Dalam 
perjalanan-Nya Ia menerima delapan ikat rumput dari seorang 
petapa telanjang bernama Titthaka, dan sewaktu Ia menebarkan 
rumput itu di bawah pohon Bodhi sona, muncullah tempat duduk 
aparàjita berukuran tiga puluh tiga lengan. Duduk bersila Ia 
mengerahkan empat tingkat usaha-Nya, Bodhisatta menaklukkan 
bala tentara Màra dan mencapai Pencerahan Sempurna, Kebuddhaan, 
Raja Tiga Alam.

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Pencerahan Sempurna Buddha Paduma tinggal 
selama empat puluh sembilan hari mengambil tempat di sekeliling 
Mahàbodhi. Kemudian Beliau menerima permohonan brahmà 
untuk mengajarkan Dhamma, dan sewaktu Beliau merenungkan 
siapa yang akan Beliau ajari pertama kali, Beliau melihat satu crore 
petapa yang menyertai-Nya dalam melepaskan keduniawian; 
setelah mengetahui lokasi mereka di Taman Dhana¤jaya dekat Kota 
Dha¤¤avatã dengan mata batin-Nya, Beliau mengambil mangkuk 
dan jubah-Nya dan kemudian dalam sekejap tiba di sana melalui 
angkasa.

Melihat Buddha datang dari kejauhan, para petapa dengan penuh 
kesetiaan menyambut-Nya, mengambilkan mangkuk dan jubah-Nya, 
menyiapkan tempat duduk-Nya, bersujud pada-Nya dan duduk 
mengelilingi Buddha. Dan seperti juga Buddha-Buddha sebelumnya, 
Buddha Paduma membabarkan khotbah Dhammacakkappavattana 
di tengah-tengah manusia, dewa, dan brahmà. Pada saat itu, seratus 
crore manusia, dewa, dan brahmà menembus Dhamma, Jalan dan 
Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama).

Pada kesempatan lain, Buddha Paduma, dengan dikelilingi oleh 
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sanak saudara-Nya, menolong adik-adik-Nya—Pangeran Sàla dan 
Upasàla, kelak menjadi Siswa Utama—beserta para pengikutnya, 
dan mereka semuanya menjadi bhikkhu. Pada kesempatan itu 
Buddha memberikan khotbah kepada sembilan puluh crore manusia 
dan dewa sehingga mereka semua memahami Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua).

Pada kesempatan lain lagi, Buddha Paduma membabarkan Dhamma 
kepada Yang Mulia Ramma dan pada kesempatan itu delapan puluh 
crore manusia, dewa, dan brahmà menembus Empat Kebenaran 
Mulia dan mencapai kebebasan.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga).

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Ada tiga peristiwa berkumpulnya siswa-siswa Buddha Paduma; 
peristiwa pertama, seorang raja bernama Subhàvitatta menjadi 
ehi-bhikkhu bersama-sama dengan pengikutnya yang berjumlah 
seratus crore. Pada kesempatan itu Buddha membabarkan Ovada 
Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta pertama).

Peristiwa berikutnya, dalam massa vassa, Buddha Paduma 
bergantung dari dàna makanan yang diperoleh dari penduduk 
Usabhavati. Kemudian Buddha mengajarkan Dhamma kepada siapa 
pun yang datang menemui-Nya. Banyak dari mereka yang muncul 
keyakinan kepada Buddha dan menjadi bhikkhu. Pada hari purnama 
di bulan Assayuja, Buddha mengadakan upacara Visuddhi Pavàraõà 
(upacara penutupan vassa di mana seorang bhikkhu meminta 
kritikan dari para bhikkhu lainnya sehubungan apa yang terlihat, 
terdengar atau yang dicurigai atas perbuatannya) bersama-sama 
dengan para bhikkhu dari Usabhavati dan lainnya yang seluruhnya 
berjumlah seratus ribu Arahanta. (Visuddhi Pavàraõà, artinya adalah 
Pavàraõà yang hanya dihadiri oleh mereka yang telah mencapai 
tingkat Arahatta).
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(Ini adalah Sannipàta kedua).

Ketika para umat awam di kota tersebut, mendengar akan manfaat 
dari mempersembahkan jubah Kathina, mereka mempersembahkan 
sehelai kain Kathina kepada Saÿgha. Kemudian anggota Saÿgha 
secara resmi menyerahkannya dengan melakukan prosedur resmi 
(kammavaca) kepada Thera Sala yang merupakan Dhammasenapati, 
Jenderal Dhamma yang mendapat tempat di sebelah kanan Buddha. 
Para bhikkhu kemudian bersama-sama menjahit jubah tersebut, 
agar jubah itu dapat diselesaikan pada hari yang sama. Karena ini 
adalah aturan dari Saÿgha, Buddha sendiri membantu mereka 
dengan memasukkan benang ke lubang jarum. Ketika jubah selesai 
dijahit, Buddha dan tiga ratus ribu bhikkhu melakukan perjalanan. 
Setelah itu Buddha menjalani vassa di dalam hutan yang seperti 
Hutan Gosinga yang terdiri dari pohon sàla. Sewaktu Buddha dan 
pengikut-Nya sedang beristirahat di sana, orang-orang datang 
menemui-Nya. Setelah mendengarkan khotbah-Nya, keyakinan 
mereka bertambah, dan setelah dipanggil oleh Buddha dengan 
mengucapkan “ehi-bhikkhu”, mereka seketika itu juga menjadi 
bhikkhu di tempat itu. Kemudian dengan dikelilingi oleh dua ratus 
ribu bhikkhu, Buddha mengadakan Pavàraõà.

(Ini adalah Sannipàta ketiga).

(Sannipàta kedua dan ketiga diceritakan menurut versi Komentar. 
Sedangkan berdasarkan versi Tipiñaka, pertemuan tiga ratus ribu 
bhikkhu sewaktu menjahit jubah Kathina untuk Siswa Utama Sala, 
sepertinya adalah Sannipàta kedua. Meskipun para komentator 
mengetahui hal ini, namun penjelasannya agak berbeda dari 
Tipiñaka. Berhubung penyimpangan ini sesuai dengan pendapat 
para komentator terdahulu yang meyakini dan berpegang teguh 
pada apa yang dimaksudkan oleh Buddha dan pertemuan pada saat 
Pavàraõà atau pada saat pembabaran Ovada Pàtimokkha diceritakan 
sebagai pertemuan para siswa dalam Buddhavaÿsa yang sebelum 
dan setelahnya).
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Bakal Buddha Gotama Sebagai Raja Singa Menerima Ramalan 
dari Buddha Paduma

Sewaktu Buddha Paduma berdiam di dalam hutan, Bodhisatta 
Gotama adalah seekor raja singa. Menyaksikan Buddha sedang 
berada dalam Nirodhasamàpatti, ‘mencapai penghentian’, raja 
singa berkeyakinan terhadap Buddha, memberi hormat dengan cara 
mengelilingi Buddha. Dengan penuh kegembiraan, ia mengaum tiga 
kali dan tetap berada di sana selama tujuh hari tanpa sedetik pun 
kehilangan kebahagiaannya yang diperoleh dari melihat Buddha. 
Tanpa pergi mencari makan, ia tinggal di dekat Buddha dengan 
penuh hormat, meskipun dengan risiko kelaparan.

Setelah lewat tujuh hari, setelah keluar dari Nirodhasamàpatti, 
Buddha Paduma melihat singa dan berkata, “Semoga singa ini 
berkeyakinan terhadap Saÿgha juga” pada waktu yang sama Ia 
memutuskan untuk mendatangkan para anggota Saÿgha di dekat-
Nya, “Semoga para bhikkhu datang ke sini.” Saat itu juga, beberapa 
crore bhikkhu sampai di tempat itu. Bodhisatta berkeyakinan 
terhadap Saÿgha juga. Setelah melihat pikiran Bodhisatta, Buddha 
Paduma mengucapkan ramalan, “Pada masa depan singa ini akan 
menjadi Buddha, bernama Gotama.” 

Setelah mendengar ramalan ini, Bodhisatta menjadi semakin 
terdorong untuk memenuhi Sepuluh Kesempurnaan dengan lebih 
sungguh-sungguh.

Ciri-ciri Buddha Paduma

Buddha Paduma lahir di Kota Campaka. Ayah-Nya adalah Raja 
Asama dan ibu-Nya adalah Ratu Asama.

Ia memerintah selama sepuluh ribu tahun dan tiga istana-Nya 
adalah istana Nanduttara, Vasuttara, dan Yasuttara.

Permaisuri-Nya adalah Uttarà yang memiliki tiga puluh tiga ribu 
orang pelayan. Putra-Nya adalah Pangeran Ramma.
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Kendaraan yang digunakan untuk melepaskan keduniawian adalah 
kereta yang ditarik oleh kuda berdarah murni; ia menjalani praktik 
dukkaracariya selama delapan bulan.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Sàla Thera dan Upasàla Thera. 
Pembantu utama-Nya adalah Varuna Thera.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Ràdhà dan Therã Suràdhà. Pohon 
Bodhi-Nya adalah pohon Mahàsoõa.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Bhiyya dan Asama, 
dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upàsikà Ruci dan Upàsikà 
Nandaràmà.

Tinggi-Nya lima puluh delapan lengan (kira-kira 29 meter). Cahaya 
yang memancar dari tubuh-Nya bersinar sejauh yang diinginkan-
Nya.

Cahaya bulan, matahari, permata, api, dan batu delima lenyap saat 
bertemu dengan cahaya tubuh Buddha.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Paduma mencapai 
seratus ribu tahun dan selama empat per lima dari umur kehidupan 
manusia pada waktu itu, Buddha Paduma telah menyelamatkan 
banyak manusia, dewa, dan brahmà dari lautan saÿsàra dan 
menempatkan mereka di pantai Nibbàna.

Setelah membantu banyak makhluk menembus Empat Kebenaran 
Mulia bahkan di saat-saat menjelang kematian, setelah mengajar 
banyak makhluk—manusia, dewa, dan brahmà—sehingga mereka 
dapat memahami Empat Kebenaran Mulia, bersama-sama dengan 
beberapa siswa-Nya yang telah mencapai Arahatta, Buddha Paduma 
mencapai Parinibbàna.

Seperti ular yang melepaskan kulitnya yang sudah tua, seperti 
pohon yang menggugurkan daun-daunnya yang sudah tua, seperti 
api yang menyala-nyala menjadi padam setelah menghabiskan 
bahan bakarnya, demikianlah Buddha mencapai Parinibbàna, 
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menghentikan semua hal yang berkondisi (sankhara), internal dan 
eksternal.

Demikianlah, Buddha Paduma, penakluk lima kejahatan (Màra) 
mencapai Parinibbàna di sebuah taman yang dikenal sebagai 
Dhammàràma. Sesuai dengan tekad-Nya, relik-Nya menyebar ke 
seluruh Jambådãpa dan dipuja oleh manusia, dewa, dan brahmà.

9. Nàrada Buddhavaÿsa

Setelah Buddha Paduma Parinibbàna, umur kehidupan manusia 
yang waktu itu mencapai seratus ribu tahun perlahan-lahan 
menurun sampai menjadi sepuluh tahun; namun kemudian umur 
kehidupan manusia meningkat lagi, sampai umur kehidupan 
manusia mencapai asaïkhyeyya, kemudian turun lagi, ketika 
umur kehidupan manusia mencapai sembilan puluh ribu tahun, 
Bodhisatta Nàrada setelah memenuhi Kesempurnaan-Nya terlahir 
di Surga Tusita. Setelah menyanggupi permohonan para dewa dan 
brahmà untuk menjadi Buddha, Beliau turun ke alam manusia dan 
masuk ke rahim Anomà, Permaisuri dari raja dunia, Sudeva di Kota 
Dha¤¤avati. Sepuluh bulan kemudian Bodhisatta terlahir di Taman 
Dhana¤jaya.

Pada hari pemberian nama, jatuh dari langit, di antara pohon-pohon, 
berbagai macam kain dan hiasan bagaikan hujan deras. Karena 
itulah ia dinamakan Nàrada; “nara” berarti hiasan yang pantas bagi 
orang-orang dan “da” berarti ia yang memberi; nama ini diberikan 
oleh para bijaksana pemberi nama.

Kehidupan Istana

Setelah menginjak dewasa, Pangeran Nàrada tinggal di tiga istana, 
yaitu: Jita, Vijita, dan Abhirama dengan dilayani oleh satu juta 
dua ratus ribu orang pelayan perempuan di bawah pimpinan 
istrinya Vijitasena; Beliau hidup laksana dewa selama sembilan 
ribu tahun.
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Melepaskan Keduniawian

Selanjutnya, selagi menikmati kehidupannya itu, Putri Vijitasenà 
melahirkan seorang putra bernama Nanduttara. Setelah melihat 
empat pertanda, Bodhisatta mengenakan berbagai pakaian, wangi-
wangian, bunga, dan lain-lain dan dengan diiringi oleh empat 
barisan pasukannya Beliau pergi ke taman dengan berjalan kaki. 
Setelah menanggalkan semua perhiasan-Nya dan menyerahkan 
kepada penjaga harta istana, Beliau memotong rambut-Nya dengan 
pedang-Nya dan melemparkannya ke angkasa.

Sakka, raja para dewa, menerimanya dan menyimpannya dalam 
peti emas kemudian membangun altar yang terbuat dari tujuh jenis 
permata, tiga yojanà tingginya, di Surga Tàvatiÿsa (di Gunung 
Meru). Mengenakan jubah yang dipersembahkan oleh brahmà, 
Bodhisatta menjadi petapa di taman itu juga. Seratus ribu laki-laki 
juga menjadi petapa mengikuti jejak-Nya.

(Yang penting untuk diingat di sini adalah: Para Bodhisatta lain 
melihat empat pertanda sewaktu melakukan perjalanan menuju 
taman kerajaan untuk bersenang-senang. Setelah melihat pertanda 
tersebut mereka terdorong oleh perasaan religius dan pergi 
melepaskan keduniawian bukan di taman kerajaan, melainkan 
ke hutan di gunung yang jauh. Tempat mereka melihat pertanda 
dan tempat mereka menjalani pertapaan adalah dua tempat yang 
berbeda. Karena jarak yang jauh antara dua tempat itu, mereka 
harus menggunakan kendaraan seperti gajah, kuda, kereta, dan 
lain-lain. Namun, dalam kisah Buddha Nàrada ini, di taman itu ia 
melihat pertanda dan di taman itu pula ia tinggal setelah melepaskan 
keduniawian. Menurut Komentar, Taman Dhana¤jaya berada di 
luar kota).

Mencapai Pencerahan Sempurna

Buddha Nàrada menjalani praktik dukkaracariya selama tujuh hari; 
pada hari purnama di bulan Vesàkha—hari Beliau akan mencapai 
Pencerahan Sempurna, Ia menerima nasi susu yang dipersembahkan 
oleh Putri Vijitasenà dan melewatkan hari itu di taman yang sama; 
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pada malam harinya Beliau berjalan sendirian meninggalkan para 
pengikut-Nya menuju ke pohon Bodhi; dalam perjalanan itu Beliau 
menerima delapan ikat rumput dari Sudassana si tukang kebun; 
segera setelah Ia menebarkan rumput itu di bawah pohon sona, 
muncullah tempat duduk aparàjita berukuran lima puluh tujuh 
lengan, duduk bersila di atas tempat duduk tersebut, Bodhisatta 
mengerahkan empat tingkat usaha-Nya, menaklukkan bala tentara 
Màra dan mencapai Kebuddhaan, Pencerahan Sempurna, Raja Tiga 
Alam.

(Pada Komentar Buddhavaÿsa ada tambahan berikut mengenai 
pohon Bodhi dari Buddha Nàrada, sebuah pohon sona yang besar; 
“Pohon sona besar itu setinggi sembilan puluh lengan; batangnya 
bundar dan halus, memiliki banyak dahan dan ranting, berdaun 
rimbun yang berwarna hijau tua, sangat teduh; seolah-olah dijaga 
oleh para dewa, tidak ada burung yang dapat bersarang di sana; 
dihormati bagaikan raja dari semua pohon di permukaan bumi ini; 
dahan-dahannya dihiasi oleh bunga-bunga merah, sangat indah 
dipandang mata. Ia memberi kesegaran bagi manusia dan dewa 
yang memandangnya.)

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Pencerahan Sempurna, Buddha Nàrada tinggal 
selama empat puluh sembilan hari mengambil tempat di sekeliling 
pohon Bodhi. Kemudian Beliau menerima permohonan brahmà 
untuk mengajarkan Dhamma, dan sewaktu merenungkan siapa 
yang akan Beliau ajari pertama kali, Beliau melihat para pengikut-
Nya sewaktu melepaskan keduniawian yang memiliki jasa-jasa 
yang mendukung dalam mencapai Jalan dan Buahnya. Setelah 
merenungkan di mana mereka berada, Beliau mengetahui bahwa 
mereka berdiam di Taman Dhana¤jaya. Beliau segera mengambil 
mangkuk dan jubah-Nya dan segera pergi menuju taman itu melalui 
angkasa.

Pada waktu itu, seratus ribu bhikkhu melihat kedatangan Buddha 
dari kejauhan. Dengan penuh kesetiaan mereka menyambut 
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Buddha, mengambilkan mangkuk dan jubah-Nya, mempersiapkan 
tempat duduk untuk-Nya, memberi hormat kepada-Nya kemudian 
mengambil tempat duduk di sekeliling Buddha. Dengan dikelilingi 
oleh seratus ribu bhikkhu, Buddha Nàrada membabarkan 
Dhammacakkappavattana Sutta di tengah-tengah manusia, 
dewa, dan brahmà, seperti yang dilakukan oleh Buddha-Buddha 
sebelumnya; pada kesempatan itu seratus crore manusia, dewa, dan 
brahmà menembus Dhamma tertinggi, Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama).

Pada suatu ketika, raja nàga bernama Dona berkuasa di tepi Sungai 
Gaïgà di dekat Kota Mahàdona. Ia sangat sakti, dihormati dan 
disegani. Jika penghuni di sekitar tempat itu tidak memberikan 
persembahan, ia akan menghancurkan tempat itu dengan 
menciptakan kekeringan atau dengan hujan deras terus-menerus 
atau hujan es.

Buddha Nàrada yang telah mencapai pantai seberang, Nibbàna, 
melihat ada banyak orang yang pasti dapat mencapai Jalan dan 
Buahnya, Nibbàna, karena mereka memiliki jasa-jasa dari kehidupan 
lampau yang memungkinkan mereka mencapai tingkat tersebut 
jika Beliau pergi ke sana dan menjinakkan raja nàga tersebut; 
demikianlah dengan diiringi oleh para bhikkhu, Buddha menuju 
kediaman raja nàga.

Sewaktu orang-orang melihat Buddha, mereka memohon “Buddha 
Yang Agung, di sini menetap seekor raja nàga, yang sangat berbisa 
dan sangat sakti dan menteror tempat ini. Mohon jangan datang jika 
Engkau tidak ingin celaka.” Buddha tetap berjalan seolah-olah tidak 
mendengar peringatan mereka, kemudian duduk di atas tumpukan 
bunga tempat duduk raja nàga.

Orang-orang kemudian berkumpul, mereka berpikir, “Kita akan 
menyaksikan pertempuran antara Buddha, Raja Kebijaksanaan dan 
Dona, Raja Nàga.” 
 
Melihat Buddha duduk di atas tempat duduk bunga yang dipersiapkan 
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untuknya, raja nàga tidak dapat menahan kemarahannya dan 
memperlihatkan dirinya dengan meniupkan asap. Dengan kekuatan 
batin-Nya Buddha juga mengeluarkan asap sebagai balasan. 
Kemudian sewaktu raja nàga menyerang dengan semburan api, 
Buddha juga menyemburkan api sebagai balasan dengan kekuatan 
batin-Nya. Raja nàga mendapatkan luka yang cukup parah oleh api 
dari Buddha, dan penderitaannya tidak tertahankan. Ia berpikir 
“Aku akan membunuh bhikkhu ini dengan bisa,” kemudian raja 
nàga menembakkan bisa.

Meskipun racun yang ditembakkan oleh raja nàga dapat 
menghancurkan seluruh Jambådãpa, namun tidak dapat 
menggoncangkan bahkan sehelai rambut dari Buddha. “Apa yang 
terjadi dengan bhikkhu itu?” raja nàga bertanya-tanya. “Bagaimana 
keadaanya?,” sewaktu ia mengamati, ia melihat Buddha dengan 
wajah-Nya yang cerah dan terang dengan enam sinar seperti 
matahari atau bulan purnama di bulan Kattika di musim gugur. 
Kemudian ia berpikir “Bhikkhu ini ternyata sangat sakti, tidak 
menyadari kemampuan sendiri, aku menyerang Dia.” Kemudian ia 
menyatakan berlindung kepada Buddha. Setelah menjinakkan raja 
nàga, Buddha memperlihatkan Keajaiban Ganda air dan api untuk 
membangkitkan keyakinan pada kerumunan orang-orang di sana. 
Pada kesempatan itu sembilan puluh ribu crore manusia dan dewa 
mencapai tingkat kesucian Arahatta.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua).

Pada kesempatan lain, Buddha Nàrada mengajarkan Dhamma 
kepada anak-Nya Pangeran Nanduttara, delapan puluh ribu 
dewa dan manusia mencapai Dhamma tertinggi dari Jalan dan 
Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga).

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Ada tiga peristiwa berkumpulnya para siswa Buddha Nàrada. 
Pertemuan pertama terjadi di Kota Thullakoññhika, di mana dua 
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orang pemuda brahmana, bakal Siswa Utama, Bhaddasàla dan 
Vijitamitta, bertemu dengan Buddha yang sedang duduk di tengah-
tengah pertemuan; mereka sedang mencari ‘kolam Dhamma abadi.’ 
Ketika kedua pemuda ini melihat tiga puluh dua tanda-tanda 
manusia luar biasa dari tubuh Buddha, mereka menyimpulkan, 
“Orang ini pastilah Buddha yang telah melenyapkan kabut 
kebodohan di dunia ini.” Dengan penuh keyakinan kepada Buddha, 
mereka menjadi bhikkhu beserta pengikut-pengikut mereka. Setelah 
mereka mencapai tingkat kesucian Arahatta, Buddha membabarkan 
Ovada Pàtimokkha di tengah-tengah seratus ribu crore bhikkhu.

(Ini adalah Sannipàta pertama).

Peristiwa kedua terjadi pada pertemuan sanak saudara-Nya, Buddha 
Nàrada menceritakan kisah hidup-Nya yang diawali sejak Beliau 
bercita-cita untuk mencapai Kebuddhaan. Sembilan puluh ribu crore 
Arahanta berkumpul di sana.

(Ini adalah Sannipàta kedua).

Pada kesempatan lain, raja nàga bernama Verocana, yang memiliki 
keyakinan terhadap Buddha ketika melihat Buddha menjinakkan 
Raja Nàga Mahadona, menciptakan aula besar terbuat dari permata, 
berukuran tiga gàvuta dan mengundang Buddha dan para pengikut-
Nya untuk tinggal di aula itu. Ia juga mengundang orang-orang 
setempat untuk mengunjungi aulanya. Dengan menampilkan konser 
penari nàga dengan berbagai seragam dan hiasan, ia melakukan 
upacara penghormatan, dan memberikan dàna besar kepada 
Buddha dan para bhikkhu.

Setelah selesai makan, Buddha memberikan khotbah sebagai 
penghargaan terhadap persembahan tersebut. Mendengarkan 
khotbah tersebut, orang-orang berkeyakinan kepada Buddha dan 
memohon untuk menjadi bhikkhu. Buddha kemudian mengucapkan 
“Datanglah, Bhikkhu” dan mereka semua menjadi “ehi-bhikkhu.” 
Di tengah-tengah delapan juta ehi-bhikkhu, Buddha membabarkan 
Ovada Pàtimokkha.
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(Ini adalah Sannipàta ketiga).

Bakal Buddha Gotama Sebagai Petapa Menerima Ramalan dari 
Buddha Nàrada

Pada waktu itu, Bodhisatta Gotama adalah seorang petapa yang 
membangun pertapaan di Pegunungan Himalaya dan tinggal di 
sana setelah menguasai lima Abhi¤¤à dan delapan Samàpatti. 
Karena welas asihnya kepada Bodhisatta petapa ini, Buddha Nàrada 
mengunjungi pertapaan tersebut diiringi oleh delapan puluh 
crore umat awam yang semuanya telah mencapai tingkat kesucian 
Anàgàmã.

Petapa yang mulia ini sangat gembira dapat bertemu dengan Buddha; 
kemudian Beliau menciptakan tempat tinggal untuk Buddha dan 
para pengikut-Nya. Semalam suntuk, Sang petapa memuji kemuliaan 
Buddha dan mendengarkan khotbah-Nya. Esok paginya Beliau pergi 
ke benua utara (dengan kesaktian-Nya) dan kembali membawa nasi 
dan makanan-makanan lain untuk dipersembahkan kepada Buddha 
dan para pengikut-Nya, bhikkhu, dan umat awam.

Demikianlah Bodhisatta mempersembahkan makanan selama 
tujuh hari, setelah itu Beliau memberi hormat kepada Buddha 
dengan kayu cendana merah yang sangat mahal dari Pegunungan 
Himalaya. Kemudian Buddha Nàrada setelah memberikan khotbah, 
meramalkan, “Engkau pasti akan menjadi Buddha pada masa 
depan.”

Setelah mendengar ramalan Buddha, Bodhisatta menjadi sangat 
berbahagia dan bertekad untuk memenuhi Kesempurnaan-Nya 
dengan lebih bersemangat.

Ciri-ciri Buddha Nàrada

Buddha Nàrada lahir di Kota Dha¤¤avatã; Ayah-Nya adalah Raja 
Dunia Sudeva dan ibu-Nya adalah Ratu Anomà.

Ia memerintah selama sembilan ribu tahun dan tiga istana-Nya 
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adalah: istana Jita, istana Vijita, dan istana Abhirama.

Permaisuri-Nya adalah Vijitasenà yang memiliki empat puluh tiga 
ribu pelayan. Putra-Nya adalah Pangeran Nanduttara.

Setelah melihat empat pertanda, Beliau pergi melepaskan 
keduniawian dengan berjalan kaki, tanpa menggunakan kendaraan. 
Beliau menjalani praktik dukkaracariya selama tujuh hari.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Bhaddasàla Thera dan Vijitamitta 
Thera. Pelayan pribadi-Nya adalah Vàseññha Thera.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Uttarà dan Therã Phaggunã. 
Pohon Bodhi-Nya adalah pohon soõa.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Uggarinda dan 
Vasabha, dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upàsikà Indàvarã 
dan Upàsikà Vaõdã (Gaõói).

Tinggi-Nya delapan puluh puluh delapan lengan (kira-kira 44 
meter). Beliau dihormati di sepuluh ribu alam semesta jatikhetta 
bagaikan tiang emas yang didirikan sebagai objek pemujaan; selain 
itu, cahaya bersinar ke mana-mana dari tubuh-Nya sejauh satu 
yojanà siang dan malam tanpa terputus.

Pada masa kehidupan Buddha Nàrada, karena cahaya terang dari 
tubuh Buddha, orang-orang yang berada dalam jarak satu yojanà 
dari Buddha tidak perlu menyalakan lampu.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Nàrada mencapai 
sembilan puluh ribu tahun dan selama empat per lima dari umur 
kehidupan manusia pada waktu itu Beliau gunakan untuk menolong 
makhluk-makhluk—manusia, dewa, dan brahmà—dari lautan 
saÿsàra dan menempatkannya di pantai Nibbàna.

Bagaikan langit yang indah karena dipenuhi oleh bintang-bintang 
dan planet-planet, demikianlah masa pengajaran Buddha Nàrada 
dengan para Arahanta mulia.
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Kepada mereka—yang bukan Arahanta, yang masih menjadi seorang 
awam dan dalam tahap berlatih (sekkha), Buddha membangun 
jembatan yang besar dan kuat untuk menyeberangi sungai saÿsàra 
dengan mudah. Setelah menunaikan tugas-Nya sebagai seorang 
Buddha, Beliau mencapai Parinibbàna bersama beberapa siswa 
Arahanta-Nya.

Saÿvega

Buddha Nàrada yang hanya sebanding dengan Buddha-Buddha 
yang tiada bandingnya dan para Arahanta yang memiliki kemuliaan 
tanpa bandingan telah musnah. Tanpa-diri dan sia-sialah semua 
yang berkondisi!

Cetiya

Dengan demikian, Buddha Nàrada, penakluk lima Màra, mencapai 
Parinibbàna di Kota Sudassana. Di tempat itu didirikan sebuah 
cetiya setinggi empat yojanà sebagai penghormatan kepada Buddha 
Nàrada.

10. Padumuttara Buddhavaÿsa

(Kappa dengan satu Buddha disebut sàra, dengan dua Buddha 
disebut manda; tiga Buddha disebut vara; sàramanda berarti empat, 
dan bhaddaka berarti lima; Jika tidak ada satu pun Buddha yang 
muncul dalam satu masa kappa disebut su¤¤a.

Dengan demikian kappa dengan satu Buddha disebut sàra kappa, 
kappa dengan dua Buddha disebut manda kappa, tiga Buddha 
disebut vara kappa; dan lima Buddha disebut bhadda kappa; Jika 
tidak ada satu pun Buddha yang muncul dalam satu kappa disebut 
su¤¤a kappa. Kappa di mana ada tiga Buddha muncul seperti waktu 
munculnya Buddha Anomadassa, Buddha Paduma, dan Buddha 
Nàrada disebut vara kappa).

Ketika vara kappa di mana munculnya Buddha Anomadassã, 
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Paduma, dan Nàrada berakhir, dan tidak terhitung banyaknya kappa 
(satu asaïkhyeyya) juga berlalu. Kemudian sampailah pada suatu 
asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa sebelum kappa yang sekarang, 
di mana muncul Buddha Padumuttara.

(Kappa ini adalah sàra kappa karena hanya muncul satu Buddha 
yaitu Buddha Padumuttara sendiri, namun demikian kappa ini mirip 
dengan manda kappa dengan dua Buddha karena keistimewaannya. 
Dalam kappa ini, hanya ada orang-orang yang kaya dalam hal 
kebajikan).

Kisah Buddha Padumuttara adalah sebagai berikut:
Setelah memenuhi Kesempurnaan-Nya, Bodhisatta Padumuttara 
terlahir di Surga Tusita mengikuti tradisi semua Bodhisatta. 
Memenuhi permohonan para dewa dan brahmà, Beliau turun ke 
alam manusia dan masuk ke rahim Sujàta, Permaisuri dari Raja 
ânanda di Kota Hamsavati. Sepuluh bulan kemudian Bodhisatta 
terlahir di taman kerajaan di Hamsavati.

Pada waktu kelahiran Pangeran Padumuttara, terjadi hujan bunga 
teratai sehingga para kerabatnya menamainya Padumuttara.

Kehidupan Istana

Ketika menginjak dewasa, Beliau menikmati kehidupan istana 
bagaikan dewa selama sepuluh ribu tahun di tiga istana—
Naravahana, Yasavahana, dan Vasavattã—dan dilayani oleh seratus 
dua puluh ribu pelayan perempuan bersama istrinya yang bernama 
Vasudatta.

Melepaskan Keduniawian

Selagi menikmati kehidupannya, Putri Vasudatta melahirkan 
seorang putra bernama Uttara. Dan setelah melihat empat pertanda, 
Beliau memutuskan untuk melepaskan keduniawian. Saat itu juga 
setelah Beliau memutuskan hal itu, Istana Vasavattã berputar seperti 
roda kemudian naik ke angkasa; membuat gerakan berputar seperti 
bulan dan benda-benda angkasa lainnya kemudian turun kembali 
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ke tanah dengan pohon Bodhi di tengah-tengahnya.

Bodhisatta keluar dari istana dan mengenakan jubah yang 
dipersembahkan oleh brahmà dan menjadi petapa di tempat itu 
juga. Istana itu terbang ke kota dan kembali ke tempatnya semula. 
Kecuali para perempuan, semua laki-laki yang menyertai Bodhisatta 
waktu itu juga menjadi petapa.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Buddha Padumuttara bersama para pengikut-Nya menjalani praktik 
dukkaracariya selama tujuh hari; pada hari purnama di bulan 
Vesàkha—hari Beliau akan mencapai Pencerahan Sempurna, Beliau 
menerima nasi susu yang dipersembahkan oleh Rucananda, putri 
seorang kaya bernama Ujjeni Nigama; Beliau menghabiskan hari 
itu di hutan sàla, malam harinya Beliau berjalan sendirian menuju 
pohon Bodhi. Dalam perjalanan itu Beliau menerima delapan ikat 
rumput dari seorang penganut pandangan salah bernama Sumittà 
dan begitu Beliau menebarkan rumput itu di bawah pohon Bodhi, 
muncullah aparàjita pallaïka berukuran tiga puluh delapan 
lengan; duduk bersila di atas pallaïka Beliau mengerahkan empat 
tingkat daya upaya-Nya dan menaklukkan bala tentara Màra; 
Ia mencapai Pubbenivasa ¥àõa pada jaga pertama malam itu, 
Dibbacakkhu ¥àõa pada jaga pertengahan, dan menerungkan 
Dhamma Paticcasamuppada pada jaga ketiga. Setelah perenungan 
itu, Bodhisatta keluar dari Jhàna pernapasan, dan memerhatikan 
lima indria dengan semua karakteristiknya; mengetahui timbul 
dan lenyapnya (Udayabbaya ¥àõa) dari semua (yang berkondisi), 
Beliau merenungkan ketidakkekalan dari lima puluh karakteristik* 
tersebut, dan mengembangkan Pandangan Cerah Vipassanà sampai 
pada tingkat Gotrabhu ¥àõa, pengetahuan untuk memutuskan 
belenggu duniawi; melalui Ariya Magga, Beliau menembus 
semua kemuliaan seorang Buddha (Mencapai Kebuddhaan), dan 
mengucapkan bait-bait kegembiraan, “Anekajati saÿsàram... 
taõhànam khayamajjhagà,” yang juga selalu diucapkan oleh semua 
Buddha.

(*Catatan: sepuluh cara untuk masing-masing dari lima khandha, 
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membentuk 50 seluruhnya. Sepuluh cara ini dijelaskan dalam 
Komentar Pañisaÿbhida Magga sebagai berikut: Ketidakkekalan 
(anicca), kerusakan (paloka), tidak kokoh (cala), kehancuran 
(pabhangu), tidak pasti (adhuca), selalu berubah (viparinama 
dhamma), tanpa-diri (asara), tidak menyenangkan (vibhava) dan 
pasti mengalami kematian (marana dhamma).)

Pada waktu Bodhisatta menjadi Buddha, terjadi lagi hujan bunga 
teratai menghiasi semua benda-benda di sepuluh ribu alam 
semesta.

Yang perlu dicatat di sini adalah:
 
Setelah mencapai Pencerahan Sempurna, Buddha Padumuttara 
tetap berdiam dalam Phala Samàpatti selama tujuh hari di bawah 
pohon Bodhi (dalam minggu pertama); pada hari ke delapan, 
Beliau berpikir untuk berdiri di atas tanah, dan sewaktu Beliau 
menginjakkan kaki kanan-Nya di atas tanah, bunga teratai yang 
biasa tumbuh di air secara gaib menerobos keluar dari tanah tepat 
di bawah telapak kaki-Nya.

Tiap-tiap bunga teratai tersebut berukuran sembilan lengan, dan tiap 
kuntumnya memiliki madu yang cukup untuk mengisi sembilan 
kendi air.

Tinggi Buddha Padumuttara adalah lima puluh delapan lengan, 
panjang antara kedua lengan-Nya adalah delapan belas lengan, 
kening-Nya lima lengan, tangan dan kaki-Nya sebelas lengan. 
Ketika kaki-Nya yang sebelas lengan itu menginjak benang sari 
setinggi dua belas lengan, lebih kurang sembilan kendi serbuk sari 
tumbuh dan menyebar ke seluruh tubuh-Nya yang lima puluh 
delapan lengan tingginya seperti bedak merah dan kuning serta 
putih ditaburkan ke tubuh-Nya. Karena peristiwa ajaib inilah Ia 
dinamakan Buddha Padumuttara.
 
(Penjelasan ini diuraikan oleh pembaca Saÿyutta Nikàya).
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Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Pencerahan Sempurna, Buddha Padumuttara 
tinggal selama tujuh minggu di dekat pohon Mahàbodhi (sàlala). 
Setelah menerima permohonan brahmà, Beliau memikirkan siapa 
yang akan Beliau ajari pertama kali. Beliau melihat Pangeran Devala 
dan Pangeran Sujàta (Bakal Siswa Utama) yang telah memiliki jasa 
masa lampau yang memungkinkan mereka untuk mencapai Jalan 
dan Buahnya, Nibbàna. Saat Beliau merenungkan di mana mereka 
berada, Beliau mengetahui bahwa mereka berada di Mithila. Buddha 
mengambil mangkuk dan jubah-Nya, dan kemudian melakukan 
perjalanan melalui angkasa ke taman di Kota Mithila.

Kemudian melalui tukang kebun, Buddha Padumuttara memanggil 
kedua pangeran yang berdiskusi “Paman kita, Pangeran Padumuttara 
setelah menjadi Buddha datang ke tempat kita di Kota Mithila. Kita 
harus pergi menemui-Nya.” Kemudian mereka mengunjungi 
Buddha disertai pengikut-Nya kemudian duduk di sekeliling 
Buddha.

Buddha Padumuttara yang indah bercahaya dengan kedua pangeran 
yang melayani-Nya, terlihat seperti bulan yang dikelilingi oleh 
bintang-bintang. Kemudian membabarkan Dhammacakkappavattana 
Sutta kepada semua yang hadir. Pada kesempatan itu seratus ribu 
crore manusia, dewa, dan brahmà mencapai Jalan dan Buahnya, 
Nibbàna.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama).

Pada waktu lain, ketika Sarada, sang petapa, sedang mengajarkan 
ajaran-ajaran jahat kepada pengikutnya, yang dapat membawa 
kepada kelahiran di alam sengsara, Buddha pergi ke pertemuan 
Sarada itu dan mengajarkan Dhamma kepada orang-orang yang 
tidak terhitung banyaknya, memberikan gambaran mengenai 
bahaya terlahir di Alam Niraya (alam yang penuh penderitaan). Pada 
kesempatan itu tiga juta tujuh ratus ribu dewa dan manusia termasuk 
para pengikut Sarada mencapai Jalan dan Buahnya, Nibbàna.
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(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua).

Pada kesempatan lain lagi, ayah Buddha, Raja ânanda, mengirim 
dua puluh menteri yang disertai dua puluh ribu pasukan untuk 
mengundang Buddha Padumuttara yang saat itu berada di Kota 
Mithila, pulang ke Kota Hamsavati (Seperti yang dilakukan oleh 
Raja Suddhodana kepada anaknya, Buddha Gotama). Setelah 
tiba di depan Buddha di Mithila, dua puluh menteri beserta dua 
puluh ribu pasukan dipanggil oleh Buddha, “Datanglah O para 
bhikkhu” setelah memberikan khotbah. Dengan demikian mereka 
semua menjadi ehi-bhikkhu. Kemudian mereka bersama-sama 
mengunjungi Kota Hamsavati dan berdiam di kota itu untuk 
membantu kehidupan spiritual ayah-Nya.

Seperti halnya, Buddha Gotama yang mengunjungi Kapilavatthu 
dan membabarkan riwayat para Buddha di hadapan sanak saudara-
Nya, Buddha Padumuttara juga membabarkan Buddhavaÿsa di 
tengah-tengah sanak saudara-Nya sambil berjalan di atas jalan 
setapak permata di angkasa. Pada kesempatan itu, lima juta dewa 
dan manusia mencapai Jalan dan Buahnya, Nibbàna.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga).

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Pertemuan para siswa Buddha Padumuttara juga terjadi tiga kali. 
Pertemuan pertama dihadiri oleh seratus ribu crore bhikkhu pada 
hari purnama di bulan Magha, Buddha membabarkan Ovàda 
Pàtimokkha, di taman yang juga bernama Mithila.

(Ini adalah Sannipàta pertama).

Pada kesempatan lain, setelah menjalani masa vassa di Gunung 
Vebhàra, Buddha mengajarkan Dhamma kepada orang-orang yang 
tidak terhitung banyaknya yang datang menemui-Nya. Setelah 
dipanggil “Datanglah O bhikkhu,” sembilan puluh crore dari 
mereka menjadi ehi-bhikkhu. Pada pertemuan para bhikkhu ini 
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Buddha membabarkan Ovàda Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta kedua).

Pada kesempatan lain lagi, Buddha Padumuttara, Raja Tiga Alam, 
sewaktu melakukan perjalanan untuk menolong para makhluk 
agar terbebas dari kotoran batin, membabarkan Ovàda Pàtimokkha 
dalam pertemuan delapan puluh ribu bhikkhu yang melepaskan 
keduniawian dari berbagai desa, kota, dan negeri.

Bakal Buddha Gotama Sebagai Gubernur Menerima Ramalan 
dari Buddha Padumuttara

Pada masa itu, Bakal Buddha Gotama bernama Jatila, seorang 
gubernur dari sebuah provinsi yang kaya raya, Beliau melakukan 
persembahan makanan besar-besaran kepada Saÿgha yang 
dipimpin oleh Buddha. Pada akhir khotbah yang disampaikan 
sebagai penghargaan dari persembahan yang diterima, Buddha 
meramalkan gubernur, “Seratus ribu kappa dari sekarang, orang 
ini akan menjadi Buddha bernama Gotama.”

Mendengar ramalan Buddha, Bodhisatta menjadi sangat gembira 
dan bertekad untuk lebih bersemangat dalam memenuhi Sepuluh 
Kesempurnaan-Nya.

Keistimewaan dari Masa Buddha Padumuttara

Sewaktu kemunculan Buddha Padumuttara, para petapa 
berpandangan salah, merasa sangat tidak senang, tertekan, tidak 
mampu berbuat apa-apa dan perlahan-lahan menghilang. Mereka 
tidak dihormati, tidak ada yang berdana kepada mereka, dan 
terkucilkan. Dengan kata lain, mereka diusir pergi dari tempat 
itu.

Para petapa penganut pandangan salah itu berkumpul dan 
mendekati Buddha dan berkata, “Luar biasa Yang Mulia, sudilah 
menjadi pelindung kami.”
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Buddha yang welas asih menerima mereka yang datang kepada-Nya, 
dan memberikan tuntunan Tiga Perlindungan dan Lima Sãla.

Demikianlah, pada masa Buddha Padumuttara, tidak ada orang yang 
menganut pandangan salah. Sangat menakjubkan, bersama-sama 
para Arahanta yang telah memiliki lima jenis kemampuan, yang 
tidak terpengaruh oleh delapan kondisi duniawi dan yang memiliki 
kebajikan dalam Sãla, Samàdhi, Pa¤¤à, dan Khanti.

Ciri-ciri Buddha Padumutara

Buddha Padumuttara lahir di Kota Hamsavati; ayah-Nya adalah 
Raja ânanda dan ibu-Nya adalah Ratu Sujàta.

Ia memerintah selama sepuluh ribu tahun; tiga istana-Nya adalah: 
Naravàhana, Yasavahana, dan Vasavattã.

Istri-Nya bernama Vasudatta yang dilayani oleh empat puluh tiga 
ribu pelayan; putra-Nya adalah Pangeran Uttara.
 
(Jumlah pelayan pada bagian ‘Kehidupan Istana’ disebutkan satu 
juta dua ratus ribu orang’ tetapi di sini disebutkan empat puluh 
tiga ribu; dua angka yang tidak konsisten. Harus dipahami, bahwa 
angka yang sebelumnya adalah total seluruh pelayan, sedangkan 
angka empat puluh tiga ribu adalah jumlah pelayan yang melayani 
pada satu saat).

Kendaraan yang digunakan dalam melepaskan keduniawian adalah 
sebuah istana; Ia menjalani praktik dukkaracariya selama tujuh 
hari.

Dua Siswa Utama-Nya Thera Devala dan Thera Sujàta. Pelayan 
pribadi-Nya adalah Thera Sumanà.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Amità dan Therã Asama. Pohon 
Bodhi-Nya adalah pohon sàlala.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Vitiõõa dan Tissa, 
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dan dua siswi awam utamanya adalah Upàsikà Haññha dan Upàsikà 
Vicittà.

Tinggi-Nya lima puluh puluh delapan lengan (kira-kira 29 meter). 
Memiliki tiga puluh dua tanda seorang manusia luar biasa. Bagaikan 
tiang emas yang digunakan sebagai objek pemujaan.

Cahaya yang bersinar dari tubuh-Nya tidak dapat dihalangi oleh 
dinding, pintu, pohon, dan benda-benda lainnya, tinggi dan 
menyebar ke segala penjuru; cahayanya bersinar ke sekeliling sejauh 
dua belas yojanà.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Padumuttara mencapai 
seratus ribu tahun. Beliau hidup selama delapan puluh ribu tahun 
(empat perlima dari umur kehidupan manusia umumnya), dan 
menolong banyak makhluk—manusia, dewa, dan brahmà—dari 
lautan saÿsàra dan menempatkannya di pantai Nibbàna.

Saÿvega

Setelah melenyapkan semua keraguan dari makhluk-makhluk yang 
diantarnya menuju Nibbàna, Buddha Padumuttara bersama siswa-
siswa-Nya mengakhiri kehidupan (bagaikan api yang berkobar-
kobar kemudian padam setelah kobaran besar terakhir.)

Cetiya

Demikianlah, Buddha Padumuttara, penakluk lima Màra, mencapai 
Parinibbàna di Taman Nanda. Di tempat itu didirikan sebuah cetiya 
setinggi dua belas yojanà sebagai penghormatan kepada Buddha 
Padumuttara.

11. Sumedhà Buddhavaÿsa

Setelah berlalunya kappa Buddha Padumuttara, kemudian berlalu 
pula tujuh puluh su¤¤a kappa, tanpa munculnya seorang Buddha 
pun; kemudian dalam suatu kappa, satu asaïkhyeyya dan tiga ribu 
kappa sebelum kappa yang sekarang, muncul dua orang Buddha: 
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Sumedhà dan Sujàta (kappa tersebut adalah manda kappa).

Dari kedua Buddha ini, yang pertama, Sumedhà, selagi masih 
Bodhisatta, setelah memenuhi Kesempurnaa-Nya, terlahir di Surga 
Tusita, seperti semua Bodhisatta lainnya. Memenuhi permohonan 
para dewa dan brahmà untuk menjadi Buddha, Beliau turun ke alam 
manusia dan masuk ke rahim Sudatta, permaisuri dari Raja Sudatta. 
Sepuluh bulan kemudian Beliau terlahir di taman istana.

Kehidupan Istana

Menginjak usia dewasa, Pangeran Sumedhà tinggal di tiga istana, 
yang bernama Sucandana, Kancana, dan Sirivaddhana, dilayani 
oleh istri-Nya yang bernama Sumanà beserta empat puluh delapan 
ribu pelayan. Demikianlah Beliau menikmati kehidupan istananya 
laksana dewa selama sembilan ribu tahun.

Melepaskan Keduniawian

Selagi bersenang-senang menikmati kehidupannya, Putri Sumanà 
melahirkan seorang putra yang diberi nama Punabbasu. Setelah 
melihat empat pertanda, Beliau melepaskan keduniawian dengan 
menunggang gajah dan menjadi petapa, seratus crore orang menjadi 
petapa mengikuti jejak-Nya.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Bodhisatta Sumedhà menjalani praktik dukkaracariya bersama 
seratus crore petapa selama lima belas hari (menurut versi Sinhala, 
delapan bulan). Pada hari Beliau akan mencapai Pencerahan 
Sempurna pada hari purnama di bulan Vesàkha, ia memakan 
nasi susu yang dipersembahkan oleh Nakula, putri seorang kaya 
dari Desa Nakula, dan menghabiskan hari-Nya di hutan sàla di 
dekat sana. Malam harinya, Beliau meninggalkan pengikut-Nya 
dan berjalan sendirian menuju pohon Bodhi. Dalam perjalanan 
itu Beliau menerima delapan ikat rumput dari seorang penganut 
pandangan salah bernama Sirivaddhana. Begitu Beliau menebarkan 
rumput itu di bawah pohon Mahàbodhi mahanipa, muncullah 
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aparàjita pallaïka setinggi lima puluh tujuh lengan. Duduk bersila 
di atas pallaïka, Bodhisatta mengerahkan empat tingkat usaha-
Nya, menaklukkan bala tentara Màra dan mencapai Kebuddhaan, 
Pencerahan Sempurna, Raja Tiga Alam.

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Pencerahan Sempurna, Buddha Sumedhà 
berdiam di dekat pohon Bodhi selama tujuh minggu; menyanggupi 
permohonan brahmà, Beliau melihat adik sepupu-Nya, Pangeran 
Sarana dan Sabbakama (kelak menjadi Siswa Utama-Nya), dan juga 
seratus crore petapa, yang menyertai-Nya melepaskan keduniawian. 
Kemudian Beliau melakukan perjalanan melalui angkasa dan dalam 
sekejap tiba di kediaman mereka di taman kerajaan dekat Kota 
Sudassana.

Melihat kedatangan Buddha dari jauh, seratus crore petapa dengan 
penuh kesetiaan menyambut Buddha, mengambilkan mangkuk 
dan jubah-Nya, mempersiapkan tempat duduk-Nya, memberi 
hormat kemudian duduk mengelilingi Buddha. Kemudian 
Buddha memanggil kedua pangeran, Sarana dan Sabbakamma 
melalui tukang kebun. Kemudian Buddha membabarkan 
Dhammacakkappavattana Sutta kepada mereka semua manusia 
dan dewa yang datang mendengarkan. Pada kesempatan itu seratus 
crore dewa dan manusia mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammbhisamaya pertama).

Pada kesempatan lain, Ketika Buddha Sumedhà sedang berdiam 
dalam Mahàkaruõà Samàpatti, “Pencapaian Welas asih yang 
tertinggi” pada suatu pagi, dan melihat makhluk-makhluk 
yang sudah waktunya mencapai Kebebasan, Buddha Sumedhà 
melihat yakkha yang bernama Kumbhakanna—siluman pemakan 
manusia—yang memperlihatkan wujudnya yang menakutkan 
di jalan masuk hutan, sehingga jalan menuju hutan itu tersebut 
terhalang; Buddha Sumedhà berjalan sendirian ke tempat yakkha 
tersebut, setelah masuk ke hutan, Beliau duduk di tempat yang 
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telah dipersiapkan.

Mengetahui hal itu, Kumbakhanna menjadi sangat marah seperti 
seekor ular berbisa yang dipukul dengan tongkat, kemudian 
untuk menakuti Buddha, ia mengubah wujudnya, kepalanya 
menjadi sebesar gunung, matanya terbuka besar dan menyala-
nyala seperti matahari, taringnya panjang dan besar seperti bajak 
sawah; kulit perutnya yang berwarna biru tua menggantung ke 
bawah; hidungnya cekung di tengah, melengkung di wajahnya; 
ia terlihat sangat jelek dan menyeramkan, mulutnya besar dan 
berwarna merah seperti kawah gunung, dengan rambutnya yang 
lebat, kuning, dan kasar; dengan penampilan seperti ini ia muncul 
di depan Buddha, meniupkan asap dan api ke arah Buddha dan 
menghujaninya dengan batu-batuan, gunung, api, air panas, lumpur 
panas, debu panas, arang panas, senjata-senjata, dan pasir panas, 
namun semua ini tidak dapat mengganggu bahkan sehelai rambut 
dari Buddha. Kemudian ia berpikir, “Aku akan membunuhnya 
setelah mengajukan pertanyaan,” ia mengajukan pertanyaan yang 
sama seperti Yakkha âëavaka, kepada Buddha, dan Buddha berhasil 
menjawab pertanyaan yakkha bahkan menjinakkannya.

Hari berikutnya, hari di mana raja dari negara tetangga akan 
mengorbankan putranya kepada yakkha, beberapa orang membawa 
kereta penuh dengan makanan bersama dengan pangeran kepada 
yakkha, Namun yakkha menyerahkan pangeran yang akan 
dimakannya itu kepada Buddha. Mendengar kabar baik tersebut, 
orang-orang yang menunggu di gerbang jalan masuk ke hutan itu 
mendekati Buddha. Pada kesempatan ini, Buddha membabarkan 
Dhamma yang sesuai untuk yakkha dan membantu sembilan puluh 
ribu crore makhluk mencapai pengetahuan mengenai Jalan.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua).

Pada kesempatan yang lain Buddha Sumedhà membabarkan tentang 
Empat Kebenaran Mulia kepada para dewa dan manusia di Taman 
Sirinandana di dekat Kota Upakari. Pada kesempatan itu delapan 
puluh ribu crore dewa dan manusia mencapai Jalan dan Buahnya.
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(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga).

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Ada tiga Sannipàta, pertemuan para siswa Buddha Sumedhà. 
Pertemuan pertama adalah saat Buddha berada di Kota Sudassana. 
Saat itu seratus crore Arahanta berkumpul.

(Ini adalah Sannipàta pertama).

Peristiwa kedua terjadi saat Buddha sedang menjalani vassa di 
Gunung Deva. Pada upacara Kathina yang diadakan pada akhir 
vassa, sembilan puluh crore bhikkhu berkumpul.

(Ini adalah Sannipàta kedua).

Peristiwa lainnya terjadi saat Buddha melakukan perjalanan. Delapan 
puluh crore bhikkhu yang mengikuti Buddha berkumpul.

(Ini adalah Sannipàta ketiga).

Bakal Buddha Gotama Sebagai Pemuda Bernama Uttara 
Menerima Ramalan dari Buddha Sumedhà

Pada waktu itu, Bodhisatta adalah seorang pemuda bernama Uttara, 
yang artinya seorang yang melebihi siapa pun dalam hal kebajikan; 
ia mempersembahkan harta kekayaan-Nya yang bernilai delapan 
puluh crore yang dikumpulkan di rumahnya kepada Saÿgha 
yang dipimpin oleh Buddha. Setelah mendengarkan khotbah dari 
Buddha, Beliau menyatakan berlindung kepada Tiga Perlindungan 
dan menjadi bhikkhu di bawah bimbingan Buddha. Pada akhir 
khotbah-Nya yang disampaikan sebagai ungkapan terima kasih 
atas persembahan yang diterima, Buddha menyampaikan ramalan, 
“Pemuda ini yang bernama Uttara, akan menjadi Buddha pada masa 
depan, bernama Gotama.”

Mendengar ramalan Buddha ini, Bodhisatta menjadi sangat 
gembira dan bertekad untuk lebih bersemangat dalam memenuhi 
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Kesempurnaan-Nya.

Uttara menjadi bhikkhu dan memikul kewajibannya dalam hal 
spiritual. Ia juga berhasil memelajari sembilan macam ajaran Buddha 
dari Sutta dan Vinaya, dengan demikian menambah keindahan masa 
pengajaran Buddha Sumedhà.

Dengan penuh perhatian, ia mempraktikkan kewajiban sebagai 
bhikkhu dalam tiga posisi tubuh—duduk, berdiri, dan berjalan 
(tanpa berbaring sama sekali). Ia mencapai tidak hanya delapan 
pencapaian tapi juga lima kemampuan batin dan setelah meninggal 
dunia, ia terlahir di alam brahmà.

Ciri-ciri Buddha Sumedhà

Buddha Sumedhà lahir di Sudassana; ayah-Nya adalah Raja Sudatta, 
dan ibu-Nya adalah Ratu Sudatta.

Ia memerintah selama sembilan ribu tahun; tiga istana-Nya adalah 
Sucandana, Kancana, dan Sirivaóóhana.

Istri-Nya bernama Sumanà yang dilayani oleh delapan puluh empat 
ribu pelayan; putra-Nya adalah Pangeran Punabbasu.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Saraõa Thera dan Sabbakàma Thera. 
Pelayan pribadi-Nya adalah Sàgara Thera.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Rama dan Therã Surama. Pohon 
Bodhi-Nya adalah pohon màhanãpa.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Uruvela dan Yasavà, 
dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upàsikà Yasodharà dan 
Upàsikà Sirimà.

Tinggi-Nya delapan puluh delapan lengan (kira-kira 44 meter). 
Cahaya tubuh-Nya bersinar ke segala penjuru seperti bulan yang 
menerangi langit malam.
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Atau, cahaya tubuh Buddha menyebar ke segala penjuru sejauh satu 
yojanà bagaikan batu delima raja dunia yang bersinar ke segala arah 
sejauh satu yojanà.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Sumedhà mencapai 
sembilan puluh ribu tahun. Hidup selama empat perlima dari 
umur kehidupan manusia pada waktu itu Beliau gunakan untuk 
menolong banyak makhluk—manusia, dewa, dan brahmà—dari 
lautan saÿsàra dan menempatkannya di pantai Nibbàna.

Pada masa pengajaran Buddha Sumedhà terdapat banyak 
Arahanta mulia (Arahanta di mana-mana) yang memiliki tiga 
macam pengetahuan dan enam macam kemampuan batin, yang 
bersemangat, yang tidak tergoyahkan oleh perubahan-perubahan 
duniawi, yang memiliki kemampuan untuk melihat segala hal, 
menyenangkan atau tidak menyenangkan dalam satu cara.

Para Arahanta ini yang tidak ada bandingnya dalam kemasyhuran, 
semuanya terbebaskan dari kotoran batin dan bebas dari empat 
upadhi, landasan bagi kelahiran kembali, para Arahanta yang 
adalah siswa-siswa Buddha yang memiliki banyak pengikut, yang 
memancarkan sinar kebijaksanaan mereka dan kemudian mencapai 
Nibbàna yang damai.

Cetiya

Demikianlah, Buddha Sumedhà, penakluk lima Màra, mencapai 
Parinibbàna di Taman Medha. Relik-Nya menyebar ke seluruh 
Jambådãpa sesuai kehendak-Nya, dihormati oleh semua makhluk 
seperti manusia, dewa, dan brahmà.

12. Sujàta Buddhavaÿsa

Setelah Buddha Sumedhà Parinibbàna, usia kehidupan manusia 
perlahan-lahan turun dari sembilan puluh ribu tahun menjadi 
sepuluh tahun, kemudian naik lagi sampai asaïkhyeyya. Ketika 
usia manusia turun lagi sampai pada sembilan puluh tahun, 
Bodhisatta Sujàta terlahir di Surga Tusita setelah memenuhi Sepuluh 
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Kesempurnaan. Memenuhi permohonan para dewa dan brahmà 
untuk menjadi Buddha, Beliau turun ke alam manusia dan masuk 
ke rahim Ratu Pabhavati, permaisuri dari Raja Uggaha di Kota 
Sumangala. Sepuluh bulan kemudian, Bodhisatta lahir.

Pada hari pemberian nama oleh para bijaksana, Beliau dinamai 
Sujàta karena pada saat Beliau dilahirkan, semua manusia di seluruh 
Jambådãpa mengalami kebahagiaan lahir dan batin.

Kehidupan Istana

Saat menginjak dewasa, ia tinggal di tiga istana, yaitu: Siri, Upasiri, 
dan Nanda, dengan dilayani oleh istri-Nya, Putri Sirinanda dan dua 
puluh tiga ribu pelayan-Nya selama sembilan ribu tahun.

Melepaskan Keduniawian

Ketika Bodhisatta melihat empat pertanda, pada saat Putri Sirinanda 
melahirkan seorang putra yang diberi nama Upasena, Beliau pergi 
melepaskan keduniawian dengan menunggangi kuda yang bernama 
Hamsavàha dan menjadi petapa. Satu crore laki-laki terinspirasi 
oleh-Nya dan menjadi petapa pula.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Bodhisatta Sujàta menjalani praktik dukkaracariya bersama satu crore 
petapa lainnya selama sembilan bulan. Pada hari purnama di bulan 
Vesàkha, hari pada saat Beliau akan mencapai Pencerahan Sempurna, 
Beliau memakan nasi susu yang dipersembahkan oleh putri seorang 
kaya bernama Sirinandana dari Kota Sirinandana, Beliau melewatkan 
hari itu di hutan sàla di dekat sana. Malam harinya Beliau berjalan 
sendirian menuju pohon Bodhi, menerima delapan ikat rumput dari 
seorang penganut pandangan salah bernama Sunanda. Segera setelah 
Beliau menebarkan rumput itu di bawah pohon Bodhi Mahàveëu, 
muncullah aparàjita palla¤ka setinggi tiga puluh tiga lengan di mana 
Beliau duduk bersila dan mengerahkan empat tingkat usaha-Nya, 
menaklukkan Màra dan bala tentaranya dan mencapai Kebuddhaan, 
Pencerahan Sempurna, Raja Tiga Alam.
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Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Kebuddhaan, dan tinggal di dekat Mahàbodhi 
selama empat puluh sembilan hari, Buddha menerima permohonan 
brahmà untuk mengajarkan Dhamma, kemudian merenungkan 
kepada siapa Beliau akan mengajarkan Dhamma pertama kali; 
Beliau melihat adik sepupu-Nya, Pangeran Sudassana dan putra 
penasihat-Nya, pemuda bernama Sudeva, yang memiliki jasa-jasa 
masa lampau yang dapat mengantarkan mereka untuk menembus 
Jalan dan Buahnya, Nibbàna. Memutuskan untuk mengajarkan 
Dhamma kepada mereka, Buddha segera melakukan perjalanan 
melalui angkasa dan dalam sekejap sampai di Taman Sumangala di 
dekat Kota Sumangala dan melalui tukang kebun, Beliau memanggil 
Pangeran Sudassana dan pemuda Sudeva. Buddha membabarkan 
Dhammacakkapavatana Sutta, yang juga dikhotbahkan oleh 
Buddha-Buddha sebelumnya kepada kedua orang itu dan para dewa 
yang hadir di sana. Pada kesempatan itu delapan puluh crore dewa 
dan manusia berhasil mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama).

Pada kesempatan lain, Buddha menaklukkan para penganut 
pandangan salah dengan memperlihatkan Keajaiban Ganda 
air dan api di dekat pohon sàla di dekat pintu gerbang menuju 
Taman Sudassana. Dan selagi duduk di atas batu di bawah pohon 
pàricchattaka di Surga Tàvatiÿsa dalam menjalani masa vassa, 
Buddha membabarkan Abhidhammà. Pada kesempatan itu, tiga 
juta tujuh ratus ribu dewa dan brahmà berhasil mencapai Jalan dan 
Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua).

Pada kesempatan yang lain lagi, Buddha Sujàta mengunjungi ayah-
Nya di Kota Suma¤gala. Pada kesempatan itu enam juta dewa dan 
manusia mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga).
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Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Ada tiga peristiwa pertemuan para siswa: yang pertama di 
Sudhamma di dekat Kota Sudhammavatã di mana Buddha 
mengajarkan Dhamma kepada mereka yang datang mengunjungi-
Nya. Menahbiskan enam juta orang dengan cara memanggil mereka 
“ehi-bhikkhu,” kemudian membabarkan Ovàda Pàtimokkha kepada 
mereka.

(Ini adalah Sannipàta pertama).

Kemudian ketika Buddha turun dari Surga Tàvatiÿsa, berkumpul 
lima juta bhikkhu.

(Ini adalah Sannipàta kedua).

Pada kesempatan lain, ketika Siswa Utama, Sudassana Thera, yang 
duduk di sebelah kanan Buddha membawa empat ratus ribu orang 
kepada Buddha. Orang-orang ini memutuskan untuk melepaskan 
keduniawian, setelah mendengar bahwa adik Buddha, Pangeran 
Sudassana telah menjadi bhikkhu di bawah bimbingan Buddha 
dan telah mencapai tingkat kesucian Arahatta dan mereka menjadi 
terinspirasi. Buddha memberikan beberapa instruksi kepada 
mereka, menjadikan mereka ehi-bhikkhu dan membabarkan Ovàda 
Pàtimokkha pada pertemuan itu yang memiliki empat ciri.

(Ini adalah Sannipàta ketiga).

Bakal Buddha Gotama Sebagai Raja Dunia Menerima Ramalan 
dari Buddha Sujàta

Pada waktu itu, Bodhisatta adalah seorang raja dunia, mendengar 
bahwa telah muncul seorang Buddha di dunia, Beliau mendekati 
Buddha, mendengarkan khotbah Dhamma, mempersembahkan 
kerajaannya termasuk tujuh macam harta pusakanya kepada 
Saÿgha yang dipimpin oleh Buddha, Beliau kemudian menjadi 
bhikkhu. Penduduk di seluruh Jambådãpa menganggap diri sendiri 
sebagai penjaga dan pelayan vihàra, mengumpulkan pajak dari 
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wilayahnya masing-masing dan secara rutin memenuhi kebutuhan 
Buddha dan Saÿgha dengan empat kebutuhan pokok yaitu: jubah, 
makanan, tempat tinggal, dan obat-obatan.

Kemudian Buddha Sujàta mengucapkan ramalan, “Ia akan menjadi 
Buddha pada masa depan.”

Mendengar ramalan Buddha, Bodhisatta menjadi sangat bergembira 
dan bertekad untuk lebih bersemangat dalam memenuhi 
Kesempurnaan-Nya.

Beliau bergabung dalam Saÿgha Buddha Sujàta dan berhasil 
memelajari ajaran-ajaran Buddha yang terbagi ke dalam sembilan 
kelompok serta Sutta dan Vinaya. Dengan demikian Beliau berjasa 
dalam memperindah ajaran masa Buddha Sujàta itu.

Setelah memelajari praktik Brahmà Vihàra Bhàvanà, meditasi yang 
mengarah pada kelahiran di alam brahmà, tidak pernah malas dalam 
tiga posisi—duduk, berdiri, dan berjalan (tanpa posisi berbaring), 
Beliau berhasil mencapai tidak hanya delapan pencapaian, tapi juga 
lima kemampuan batin, dan pada saat meninggal dunia, Beliau 
terlahir di alam brahmà.

Ciri-ciri Buddha Sujàta

Buddha Sujàta lahir di Kota Sumangala; ayah-Nya adalah Raja 
Uggata dan ibu-Nya adalah Ratu Pabhàvati.

Beliau memerintah selama sembilan ribu tahun; tiga istana-Nya 
adalah Siri, Upasiri, dan Nanda.

Istri-Nya bernama Sirinanda yang dilayani oleh dua puluh tiga ribu 
pelayan; putra-Nya adalah Pangeran Upasena.

Beliau melepaskan keduniawian dengan menunggang kuda, setelah 
melihat empat pertanda; Beliau menjalani praktik dukkaracariya 
selama sembilan bulan.
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Dua Siswa Utama-Nya adalah Sudassana Thera dan Sudeva Thera. 
Pelayan pribadi-Nya adalah Thera Nàrada.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Nàgà dan Therã Nagasamàlà. 
Pohon Bodhi-Nya adalah pohon mahàvelu (pohon bambu yang 
besar).

(Pohon bambu ini mempunyai batang yang besar; daun-daunnya 
sangat rimbun sehingga tidak ada celah untuk lewatnya sinar 
matahari; sangat indah dipandang, lurus, besar, dan menarik. 
Tumbuh dari satu batang dan dari batang itu keluar dahan-dahan 
yang sangat indah seperti rambut ekor merak yang diikat menjadi 
satu. Pohon bambu ini tidak berduri; dahan-dahannya tumbuh ke 
empat penjuru dan tidak rapat, sehingga memberikan keindahan 
dan keteduhan.)

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Sudatta dan Citta, 
dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upàsikà Subhadà dan 
Upàsikà Paduma.

Tinggi-Nya lima puluh lengan (kira-kira 25 meter). Beliau memiliki 
jasmani yang sempurna.
 
Cahaya dari tubuh Buddha Sujàta (mirip seperti yang dimiliki 
Buddha-Buddha sebelumnya yang tiada bandingnya) memancar 
dari seluruh bagian tubuh-Nya ke segala penjuru sesuai keinginan-
Nya. Tidak dapat ditemukan perbandingannya.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Sujàta mencapai 
sembilan puluh ribu tahun. Hidup selama empat perlima dari 
umur kehidupan manusia pada waktu itu Beliau gunakan untuk 
menolong banyak makhluk—manusia, dewa, dan brahmà—dari 
lautan saÿsàra dan menempatkannya di pantai Nibbàna.

Seperti ombak yang indah di lautan, seperti bintang-bintang 
dan planet-planet berkelap-kelip indah di langit, demikianlah 
keindahan masa pengajaran Buddha Sujàta yang bersinar bersama 
para Arahanta.
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Saÿvega

Buddha Sujàta yang hanya sebanding dengan Buddha-Buddha 
sebelumnya yang tiada bandingannya dan semua ciri seorang 
Buddha yang tiada bandingnya itu telah lenyap. Tanpa-diri dan 
sia-sialah semua yang berkondisi!

Cetiya

Demikianlah, Buddha Sujàta, penakluk lima Màra, mencapai Parinibbàna 
di Taman Silamara. Di taman itu didirikan sebuah cetiya setinggi tiga 
gàvuta sebagai penghormatan kepada Buddha Sujàta.

13. Piyadassã Buddhavaÿsa

Ketika kappa di mana Buddha Sujàta muncul sampai pada 
akhirnya. Seribu delapan ratus kappa yang lalu, dalam suatu vara 
kappa, muncul tiga orang Buddha, yaitu: Piyadassã, Atthadasã, 
dan Dhammadassã. Kisah Piyadassã, yang pertama, adalah sebagai 
berikut:

Setelah memenuhi Kesempurnaan-Nya, Bodhisatta Piyadassã terlahir 
di Surga Tusita, mengikuti tradisi semua Bodhisatta. Memenuhi 
permohonan para dewa dan brahmà untuk menjadi Buddha, Beliau 
turun ke alam manusia dan masuk ke rahim Ratu Candà, permaisuri 
dari Raja Sudatta di Kota Sudhannavati; sepuluh bulan kemudian 
Bodhisatta lahir di Taman Varuna.
 
Bodhisatta diberi nama Piyadassã karena pada hari pemberian nama, 
terjadi keajaiban yang menakjubkan banyak orang.

Kehidupan Istana

Saat menginjak dewasa, Bodhisatta tinggal di tiga istana yaitu, 
Sunimmala, Vimala, dan Giriguha, dengan dilayani oleh Putri 
Vimalà beserta tiga puluh tiga ribu pelayan selama sembilan ribu 
tahun, demikianlah Beliau menikmati kehidupan istana yang 
bagaikan dewa.
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Melepaskan Keduniawian

Setelah melihat empat pertanda dan setelah Putri Vimala melahirkan 
seorang putra bernama Kancanavela, Beliau pergi melepaskan 
keduniawian dengan mengendarai kereta yang ditarik oleh kuda 
berdarah murni. Satu crore orang terinspirasi oleh Bodhisatta dan 
menjadi petapa pula.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Bersama-sama dengan para petapa itu, Bodhisatta Piyadassã menjalani 
praktik dukkaracariya selama enam bulan; pada hari purnama di 
bulan Vesàkha, hari di mana Beliau akan mencapai Pencerahan 
Sempurna. Beliau memakan nasi susu yang dipersembahkan 
oleh seorang putri dari Brahmana Vasabha, penduduk dari 
perkampungan brahmana di Varuna, Beliau melewatkan hari 
itu di hutan sàla di dekat sana, kemudian malam harinya Beliau 
berjalan sendirian menuju Mahàbodhi; dalam perjalanannya Beliau 
menerima delapan ikat rumput dari seorang penganut pandangan 
salah bernama Sujàta; segera setelah Beliau menebarkan rumput 
itu di bawah pohon Bodhi kakudha, muncullah aparàjita pallaïka, 
berukuran lima puluh tiga lengan di mana Beliau duduk bersila 
dan mengerahkan empat tingkat usaha-Nya, menaklukkan bala 
tentara Màra dan mencapai Kebuddhaan, Pencerahan Sempurna, 
Raja Tiga Alam.

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Pencerahan Sempurna, Buddha Piyadassã berdiam 
di dekat Mahàbodhi selama empat puluh sembilan hari seperti 
Buddha-Buddha lainnya. Beliau melihat bahwa satu crore petapa 
yang menyertai-Nya dalam melepaskan keduniawian memiliki jasa 
masa lampau yang dapat mengantarkan mereka mencapai Jalan dan 
Buahnya. Kemudian Beliau segera pergi melalui angkasa menuju 
tempat di mana para petapa itu berada, Beliau turun di taman istana 
di dekat Kota Usabhavati; dengan dikelilingi oleh satu crore petapa, 
Buddha membabarkan Dhammacakkappavattana Sutta seperti 
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yang dilakukan Buddha-Buddha sebelumnya kepada para petapa, 
juga kepada dewa dan brahmà yang datang untuk mendengarkan 
Dhamma.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama).

Pembabaran kedua terjadi di Gunung Sudassana dekat Kota 
Usabhavati. Dewa Gunung, Sudassana, menganut pandangan salah. 
Orang-orang di seluruh Jambådãpa setiap tahun mempersembahkan 
makanan senilai seratus ribu keping uang kepada dewa tersebut 
yang duduk berdampingan dengan raja manusia Usabhavati, 
dihormati di seluruh benua.

(Benda-benda yang dipersembahkan kepada dewa disebut “bali” 
dalam bahasa Pàëi; mempersembahkan “bali” kepada dewa disebut 
“mempersembahkan ‘bali’ kepada dewa;” mempersembahkan 
kepada raja manusia disebut “membayar pajak”).

Pada waktu itu, berpikir bahwa Beliau akan menghilangkan 
pandangan salah Sudassana, Buddha Piyadassã mengunjungi 
istananya, selagi dewa sedang pergi untuk mengadakan pertemuan 
dengan para yakkha. Duduk di atas singgasananya yang indah, 
dan tetap di sana dan memancarkan cahaya enam warna seperti 
matahari yang muncul di puncak Gunung Yugandhara di bulan 
Kattika (Oktober-November) di musim gugur. Para dewa pengikut 
Sudassana menghormati Buddha dengan bunga, dupa, dan lain-lain, 
dan mengelilingi Buddha.

Sekembalinya dari pertemuan yakkha, Sudassana melihat cahaya 
enam warna memancar dari istananya; ia berpikir, “Belum pernah 
aku menyaksikan warna-wani yang sangat indah ini. Siapakah yang 
telah merebut tempatku? Apakah ia manusia? Ataukah dewa?” 
Selagi mengamati, ia melihat Buddha dengan jaring-jaring cahaya-
Nya yang terdiri dari enam warna seperti matahari yang terbit 
dari Gunung Yugandhara pada musim gugur. “Bhikkhu gundul ini 
duduk di atas singgasanaku dan dikelilingi oleh para pengikutku” 
Sudassana berkata pada dirinya sendiri dengan hati yang dipenuhi 
kemarahan. “Baiklah aku akan memperlihatkan kesaktianku kepada 
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bhikkhu ini,” kemudian ia mengubah seluruh gunung itu menjadi 
kobaran api.

Setelah berbuat demikian, ia bertanya-tanya “Apakah bhikkhu itu 
telah menjadi abu karena terbakar,” dan melihat Buddha dengan 
wajah-Nya yang penuh ketenangan dan tubuh-Nya yang agung 
memancarkan cahaya cemerlang berwarna-warni. “Bhikkhu ini 
kebal api,” pikirnya; “Baiklah, aku akan menariknya dalam banjir 
besar.” Kemudian ia menciptakan air dalam jumlah yang sangat 
besar mengalir dengan cepat menuju istananya. Buddha tetap berada 
di dalam istana yang banjir oleh air, bahkan jubah-Nya atau sehelai 
rambut-Nya pun tidak ada yang basah.

Setelah itu, Raja Yakkha Sudassana merenungkan cara lain yang 
ia harapkan dapat membuat Buddha kehabisan napas dan mati. Ia 
membawa banyak air ke arah Buddha, yang terlihat agung dalam 
air yang berwarna biru kehijauan dengan cahaya warna-warni 
bagaikan bulan purnama yang terang pada malam hari di bulan 
Kattika,dan tetap duduk dikelilingi oleh para pengikut Sudassana. 
Tidak dapat mengendalikan kemarahannya, ia berpikir, “Aku akan 
membunuh bhikkhu ini dengan cara apa pun.” Ia menciptakan hujan 
senjata yang terdiri dari sembilan macam senjata ke tubuh Buddha. 
Karena kemampuan batin Buddha, semua senjata itu berubah 
menjadi berbagai macam bunga yang indah dan harum kemudian 
berjatuhan di kaki-Nya.

Melihat fenomena ajaib tersebut, Sudassana menjadi semakin tidak 
senang dan marah (bukannya menjadi takluk); ia menangkap kaki 
Buddha dengan kedua tangannya dan mengangkat-Nya. Kemudian 
melempar-Nya melewati samudra dan gunung yang menandai batas 
cakrawala, karena ia ingin menyingkirkan Buddha dari kerajaannya. 
“Bagaimanakah ia? Hidup atau mati?” berpikir demikian, ia melihat 
Buddha (bagaikan mimpi), masih tetap duduk di sana di dalam 
istana (mimpikah aku?). Kemudian ia berpikir, “Bhikkhu ini sangat 
sakti; aku tidak mungkin dapat mengusirnya dari tempatku. Jika 
ada yang datang dan melihat apa yang kulakukan sekarang, aku 
bisa dipermalukan. Sebelum ada yang melihat, lebih baik aku pergi, 
meninggalkan bhikkhu dan istana ini.”

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



308

Riwayat Agung Para Buddha

Buddha membaca pikiran Sudassana, berkehendak agar dewa 
dan manusia dapat melihatnya memegang kaki Buddha. Sesuai 
keinginannya, Sudassana tidak dapat pergi dari istananya (seperti 
yang ia rencanakan), melainkan tetap di sana memegangi kaki 
Buddha dengan kedua tangannya.

Hari itu adalah hari di mana berkumpul seratus orang dan satu raja 
dari seluruh Jambådãpa untuk menghormati raja yakkha dengan 
persembahan bali. Seratus orang dan raja melihat Sudassana 
memegangi kaki Buddha dan takjub dengan apa yang mereka lihat, 
mereka berseru “Raja yakkha sedang memijit kaki raja petapa! 
Buddha pasti telah membuat keajaiban dengan menjentikkan jari-
Nya! (Menjentikkan jari adalah ungkapan yang menyatakan pujian 
yang setara dengan bertepuk tangan.) Oh, tanda-tanda mereka 
memang sangat menakjubkan!” Dengan keyakinan mereka yang 
bertambah terhadap Buddha, mereka memberi hormat kepada 
Buddha dengan merangkapkan tangan di atas kepala.

Pada pertemuan itu, Buddha Piyadassã membabarkan Dhamma 
kepada semua yang hadir yang dipimpin oleh Sudassana. Sehingga 
sembilan puluh ribu crore dewa dan manusia mencapai tingkat 
kesucian Arahatta.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua).

Pada waktu lain, di Kota Kumuda, yang luasnya sembilan yojanà, 
bhikkhu jahat Sona, yang memusuhi Buddha Piyadassã (seperti 
Devadatta pada masa Buddha Gotama). Setelah berdiskusi dengan 
putra raja—Pangeran Mahàpaduma—dan mendesaknya untuk 
membunuh ayahnya. Setelah berkali-kali mencoba membunuh 
Buddha Piyadassã dengan sia-sia, ia membujuk penjinak gajah istana, 
seekor gajah bernama Donamukha, ia memberi instruksi, “Ketika 
Buddha Piyadassã memasuki kota untuk menerima dàna makanan, 
bunuhlah ia dengan melepaskan Donamukha ke arah-Nya.”

Si penjinak gajah bukanlah orang yang cerdas yang dapat 
mempertimbangkan untung dan rugi, ia berpikir “Bhikkhu Sona ini 
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adalah sahabat raja. Jika ia tidak menyukaiku, aku bisa kehilangan 
pekerjaan.” Jadi ia setuju untuk melakukan hal itu, dan keesokan 
harinya ia mencari tahu kapan waktunya Buddha memasuki 
kota untuk menerima dàna makanan. Kemudian ia menjemput 
Donamukha yang sedang dalam keadaan gila yang membuatnya 
semakin liar dan buas, dan ia mengirimnya untuk membunuh 
Buddha.

Sewaktu gajah itu dilepas, Donamukha menabrak gajah, kuda, sapi, 
kerbau, manusia yang ia temui di jalan, menghancurkan semua 
bangunan yang menghalangi jalannya, dan bagaikan makhluk 
kanibal ia memakan semua daging korbannya. Dan akhirnya, ketika 
ia melihat Buddha dari kejauhan, ia berlari ke arah Buddha dengan 
cepatnya.

Kemudian dengan penuh ketakutan, para penduduk mengambil 
genteng, batu, pohon, dan lain-lain, dan melihat gajah itu berlari 
menuju Buddha, mereka berteriak “Ah, ah” dan beberapa dari 
mereka bahkan mencoba menghentikannya dengan berbagai cara. 
Melihat Donamukha, raja dari semua gajah, berlari kearah-Nya, 
Buddha dengan ketenangan-Nya, memancarkan cinta kasih dan 
welas asih. Donamukha, menjadi lebih tenang setelah menerima 
pancaran cinta kasih dari Buddha, menyadari kesalahannya dan 
menjadi malu atas tindakannya sehingga ia tidak mampu berdiri 
tegak di depan Buddha. Donamukha berbaring dengan kepalanya 
di kaki Buddha, seolah-olah ia akan terbenam ke dalam tanah.

Melihat peristiwa ini, para penduduk menjadi bergembira dan 
bersorak bagaikan singa yang mengaum. Mereka juga menghormati 
si gajah dalam berbagai cara dengan bunga-bunga harum, bubuk 
cendana, hiasan, dan lain-lain. Bahkan mereka sampai melemparkan 
pakaian dan ikat kepala mereka tinggi-tinggi. Genderang surgawi 
juga ditabuh di angkasa.

(Nàëàgiri, gajah pada masa Buddha Gotama juga dijinakkan dengan 
cara yang sama, dan begitu gajah itu berbaring di depan Buddha, 
orang-orang melemparnya dengan berbagai hiasan, sampai menutupi 
seluruh tubuhnya. Sejak saat itu Nàëàgiri dipanggil dengan nama 
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Dhanapala (penjaga harta kekayaan). Setelah itu, Gajah berjalan 
mundur dengan hormat dan ketika telah memasuki kandangnya, 
dikatakan (dalam Komentar Culahamsa Jàtaka), hiasan-hiasan itu 
kembali kepada pemiliknya masing-masing. Dengan cara yang sama, 
ketika orang-orang melempari Donamukha dengan benda-benda 
milik mereka, itu adalah penghargaan kepada gajah).

Kemudian Buddha menepuk kepala gajah yang berbaring di kaki-
Nya dan menasihatinya dengan kata-kata yang sesuai dengan 
batinnya. Gajah setelah mendengarkan nasihat dari Buddha menjadi 
sadar dan menjadi sangat jinak bagaikan seorang bhikkhu, siswa 
Buddha yang taat kepada Vinaya. Setelah Buddha menasihati 
Donamukha seperti waktu Buddha Gotama menasihati Dhanapala, 
Buddha Piyadassã memberikan khotbah Dhamma di tengah-tengah 
orang yang berkumpul di sana. Pada kesempatan itu delapan puluh 
ribu crore orang mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga).

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Ada tiga peristiwa berkumpulnya siswa-siswa Buddha Piyadassã; 
pertemuan pertama terjadi saat Buddha Piyadassã mengunjungi 
Kota Sumangala. Dua sahabatnya—Pangeran Palita dan Pemuda 
Sabbadassã, putra penasihat raja (kelak keduanya menjadi Siswa 
Utama)—mendengar akan kunjungan Buddha ke kota mereka, 
bersama-sama dengan seratus ribu pengikut, mereka pergi 
menyambut kedatangan Buddha, mendengarkan khotbah dan 
memberikan persembahan makanan selama tujuh hari. Pada hari 
ketujuh, pada akhir khotbah Buddha yang disampaikan sebagai 
ungkapan terima kasih atas persembahan yang diterima-Nya, kedua 
orang itu bersama-sama dengan seratus ribu crore pengikutnya 
menjadi bhikkhu dan mencapai tingkat kesucian Arahatta. Di 
tengah-tengah para bhikkhu itu Buddha membabarkan Ovàda 
Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta pertama).
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Sewaktu Yakkha Sudassana ditaklukkan, sembilan puluh crore 
orang menjadi bhikkhu dan mencapai tingkat kesucian Arahatta. 
Dengan dikelilingi oleh para bhikkhu ini, Buddha membacakan 
Ovàda Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta kedua).

Pada kesempatan lain, sewaktu menjinakkan Gajah Donamukha, 
delapan puluh ribu crore melepaskan keduniawian dan mencapai 
tingkat kesucian Arahatta. Di tengah-tengah para bhikkhu itu 
Buddha membabarkan Ovàda Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta ketiga).

Bakal Buddha Gotama Sebagai Brahmana Kassapa Menerima 
Ramalan dari Buddha Piyadassã

Pada waktu itu, Bakal Buddha Gotama adalah seorang pemuda 
brahmana bernama Kassapa, yang telah menguasai tiga Veda; setelah 
mendengarkan khotbah Buddha, timbullah keyakinannya, kemudian 
Beliau membangun sebuah vihàra besar yang menghabiskan biaya 
seratus ribu crore. Beliau mempersembahkan vihàra itu kepada 
Saÿgha yang dipimpin oleh Buddha; merasa berbahagia karena 
telah berbuat kebajikan, Beliau berlindung kepada Tiga Permata 
dan mematuhi lima sãla.

Kemudian dengan dikelilingi oleh Saÿgha, Buddha Piyadassã 
meramalkan Pemuda Kassapa, “Seribu delapan ratus kappa dari 
sekarang, pemuda Kassapa ini akan menjadi Buddha.”

Mendengar ramalan Buddha Piyadassã, Bodhisatta menjadi sangat 
bergembira dan bertekad untuk lebih bersemangat dalam memenuhi 
Kesempurnaan.

Ciri-ciri Buddha Piyadassã

Buddha Piyadassã lahir di Kota Sudhà¤¤avatã; ayah-Nya adalah Raja 
Sudatta dan ibu-Nya adalah Ratu Candà.
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Ia memerintah selama sembilan ribu tahun; tiga istana-Nya adalah 
Sunimmala, Vimala, dan Giriguhà.

Istri-Nya bernama Vimalà yang dilayani oleh tiga puluh tiga ribu 
pelayan; putra-Nya adalah Pangeran Ka¤canavela.

Beliau melepaskan keduniawian dengan mengendarai kereta 
yang ditarik oleh kuda berdarah murni; Ia menjalani praktik 
dukkaracariya selama enam bulan.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Palita Thera dan Sabbadassi Thera. 
Pelayan pribadi-Nya adalah Thera Sobhita.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Sujatà dan Therã Dhammadinna. 
Pohon Bodhi-Nya adalah pohon kakhuda.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Sundaka dan 
Dhammaka, dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upàsikà 
Visakhà dan Upàsikà Dhammdinna.

Buddha Piyadassã memiliki tidak terhitung banyaknya pengikut dan 
mempunyai reputasi yang baik; Beliau juga memiliki tiga puluh dua 
tanda seorang manusia luar biasa; tinggi-Nya delapan puluh lengan 
bagaikan pohon sàla besar yang sedang mekar sempurna.

Tida ada cahaya lampu, cahaya bulan atau cahaya matahari yang 
dapat menandingi kecemerlangan cahaya dari tubuh Buddha 
Piyadassã yang mengalahkan semua cahaya.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Piyadassã mencapai 
sembilan puluh ribu tahun. Hidup selama empat perlima dari 
umur kehidupan manusia pada waktu itu Beliau gunakan untuk 
menolong banyak makhluk—manusia, dewa, dan brahmà—dari 
lautan saÿsàra dan menempatkannya di pantai Nibbàna.
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Saÿvega

Buddha Piyadassã yang hanya sebanding dengan Buddha-Buddha 
sebelumnya yang tiada bandingannya dan sepasang Siswa Utama-
Nya serta yang lain-lainnya telah lenyap. Tanpa-diri dan sia-sialah 
semua yang berkondisi!

Cetiya

Demikianlah, Buddha Piyadassã, mencapai Parinibbàna di Taman 
Pohon Asattha; di taman itu didirikan sebuah cetiya setinggi tiga 
yojanà sebagai penghormatan kepada Buddha Piyadassã.

14. Atthadassã Buddhavaÿsa

Setelah Buddha Piyadassã Parinibbàna, dalam kappa itu (yang dapat 
disebut juga manda kappa, karena penuh dengan hal-hal yang 
menyenangkan, tanpa cacat, dan tanda-tanda istimewa meskipun 
kappa ini sebenarnya adalah vara kappa karena ada tiga Buddha 
muncul dalam kappa ini), umur kehidupan manusia menurun 
perlahan-lahan dari sembilan puluh ribu tahun menjadi sepuluh 
tahun, kemudian meningkat sampai asaïkhyeyya. Sewaktu umur 
kehidupan manusia menurun lagi hingga mencapai seratus ribu 
tahun, Bakal Buddha Atthadassã terlahir di Surga Tusita setelah 
memenuhi Kesempurnaan-Nya, sesuai tradisi para Bodhisatta. 
Menyanggupi permohonan para dewa dan brahmà untuk menjadi 
Buddha, Beliau turun ke alam manusia dan masuk ke rahim Ratu 
Sudassana, permaisuri dari Raja Sagara di Kota Sobhana. Sepuluh 
bulan kemudian Bodhisatta terlahir di Taman Sucindhana.

Pada hari pemberian nama, Beliau diberi nama Atthadassã karena 
para pemilik harta terpendam menemukan kembali hartanya yang 
tersimpan di dalam tanah setelah terlupakan karena disimpan dari 
generasi ke generasi.

Kehidupan Istana

Sewaktu Bodhisatta Atthadassã menginjak dewasa, Beliau tinggal 
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di tiga istana, yaitu, Amaragiri, Sigiri, dan Vàhana dengan dilayani 
oleh tiga puluh tiga ribu pelayan perempuan yang dipimpin oleh 
istri-Nya, Putri Visàkhà. Beliau menikmati kehidupan istana laksana 
dewa selama sepuluh ribu tahun.

Melepaskan Keduniawian

Ketika Bodhisatta melihat empat pertanda setelah Ratu Visàkhà 
melahirkan seorang putra bernama Sela, Beliau melepaskan 
keduniawian dengan menunggangi seekor kuda bernama 
Sudassana. Sembilan crore laki-laki mengikuti teladan-Nya dan 
menjadi petapa pula.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Bersama sembilan crore orang petapa, Bodhisatta Athadassi 
menjalani praktik dukkaracariya selama delapan bulan. Pada hari 
purnama di bulan Vesàkha, hari di mana Beliau akan mencapai 
Pencerahan Sempurna, orang-orang datang dengan membawa 
nasi susu untuk dipersembahkan kepada nàga betina bernama 
Suchindara. Namun ia tidak memakannya; setelah memperlihatkan 
wujudnya kepada orang-orang di sana, ia mempersembahkannya 
kepada Bodhisatta dengan menuangkan nasi susu tersebut ke dalam 
mangkuk Bodhisatta. Bodhisatta memakannya, kemudian Beliau 
melewatkan hari itu di hutan sàla di dekat sana. Malam harinya 
Beliau berjalan sendirian menuju Mahàbodhi. Dalam perjalanan 
itu Beliau menerima delapan ikat rumput dari raja nàga bernama 
Mahàruci. Segera setelah Beliau menebarkan rumput itu di bawah 
pohon Bodhi campaka, muncullah di sana aparàjita pallaïka setinggi 
lima puluh tiga lengan. Duduk bersila di atas tempat duduk tersebut, 
Beliau mengerahkan empat tingkat usaha-Nya, menaklukkan bala 
tentara Màra dan mencapai Pencerahan Sempurna, Kebuddhaan, 
raja dari tiga alam.

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Kebuddhaan, Buddha berdiam selama empat 
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puluh sembilan hari di dekat pohon Bodhi, kemudian Beliau 
menyanggupi permohonan brahmà untuk mengajarkan Dhamma. 
Sewaktu Beliau merenungkan siapa yang akan Beliau ajari pertama 
kali, Beliau melihat sembilan crore petapa yang menyertai-Nya 
sewaktu melepaskan keduniawian yang memiliki jasa masa lampau 
yang dapat mengantarkan mereka dapat menembus Jalan dan 
Buahnya. Setelah merenungkan di mana mereka, dan melihat bahwa 
mereka berada di Taman Anoma di dekat Kota Anoma, Beliau segera 
melakukan perjalanan melalui angkasa menuju Taman Anoma, 
dekat Kota Anoma.

Sembilan crore bhikkhu melihat Buddha Atthadassã mendekat dari 
kejauhan. Dengan penuh kesetiaan, mereka melakukan kewajiban 
seperti yang terjadi pada Buddha-Buddha sebelumnya, kemudian 
duduk mengelilingi Buddha, yang kemudian membabarkan khobah 
Dhammacakkappavattana Sutta, seperti yang dilakukan oleh 
Buddha-Buddha lainnya. Pada akhir khotbah itu, seratus ribu crore 
makhluk mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama).

Pada kesempatan lain, Buddha Atthadassã melakukan perjalanan 
ke Surga Tàvatiÿsa dan mengajarkan Abhidhammà kepada dewa 
dan brahmà; seratus ribu crore dewa dan brahmà mencapai Jalan 
dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua).

Pada kesempatan lain lagi, seperti halnya Buddha Gotama 
mengunjungi ayah-Nya di Kota Kapilavatthu dan menceritakan 
Buddhavaÿsa, demikian pula Buddha Atthadassã mengunjungi Kota 
Sobhana dan mengajarkan Dhamma kepada sanak saudara-Nya 
yang dipimpin oleh ayah-Nya. Pada waktu itu, seratus ribu crore 
manusia mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga).
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Tiga Persitiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Ada tiga peristiwa berkumpulnya para siswa Buddha; yang 
pertama terjadi di Sucandaka, di mana Pangeran Santa dan putra 
penasihatnya, Upasanta (kelak menjadi Siswa Utama) yang tidak 
menemukan kepuasan dalam memelajari tiga Veda dan berbagai 
kitab suci, menugaskan empat orang bijaksana dan beberapa 
penjaga di empat pintu gerbang kota dengan perintah, “Datang 
dan kabari kami, jika engkau mendengar atau melihat orang yang 
telah mencapai Pencerahan Sempurna, apakah ia seorang petapa 
ataupun brahmana.”

Sewaktu Buddha Atthadassã, Raja Tiga Alam, beserta para murid-
Nya, tiba di Kota Sucandaka, orang-orang yang ditugaskan tersebut, 
mendatangi pangeran dan putra penasihat dan mengabarkan 
mereka mengenai kedatangan Buddha. Setelah mendengar berita 
itu, mereka segera pergi ke luar kota dengan hati penuh kebahagiaan 
disertai seribu orang pengiringnya, menyapa, menghormati, dan 
mengundang Buddha untuk masuk ke dalam kota. Kemudian 
mereka melakukan upacara persembahan besar (asadisa mahàdàna) 
selama tujuh hari kepada Saÿgha yang dipimpin oleh Buddha, dan 
pada hari ketujuh mereka mendengarkan khotbah Buddha. Pada 
hari itu, sembilan puluh delapan ribu orang, setelah dipanggil 
“Datanglah O bhikkhu” menjadi “ehi-bhikkhu” dan mencapai 
tingkat kesucian Arahatta. Di tengah-tengah para bhikkhu itu 
Buddha membabarkan Ovàda Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta pertama).

Pada kesempatan lain, Buddha Atthadassã memberi pelajaran 
kepada putra-Nya, Yang Mulia Sela, delapan puluh delapan ribu 
orang menjadi berkeyakinan kepada Buddha dan memohon untuk 
diterima sebagai bhikkhu. Buddha mengucapkan “Datanglah, O 
bhikkhu,” dan seketika mereka semuanya menjadi “ehi-bhikkhu” 
dan mencapai tingkat kesucian Arahatta. Di tengah-tengah para 
bhikkhu itu Buddha membabarkan Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta kedua).
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Pada kesempatan lain lagi, di malam purnama di bulan Magha, di 
mana makhluk-makhluk—manusia, dewa, dan brahmà—berkumpul 
untuk mendengarkan khotbah mengenai Mahà Maïgala, Buddha 
membabarkan khotbah dan membantu tujuh puluh delapan ribu 
orang mencapai tingkat kesucian Arahatta. Di tengah-tengah 
mereka, Buddha membabarkan Ovàda Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta ketiga).

Bakal Buddha Gotama Sebagai Petapa Susima Menerima 
Ramalan dari Buddha Atthadassã

Pada waktu itu, Bakal Buddha Gotama terlahir sebagai Susãma di 
Kota Campaka; ia adalah seorang brahmana yang kaya raya yang 
dikenal di seluruh dunia sebagai seorang yang penuh kebajikan. 
Setelah mempersembahkan seluruh kekayaannya kepada orang-
orang miskin, para pengembara dan kepada siapa pun yang 
memerlukan, Beliau pergi ke dekat Pegunungan Himalaya dan 
menjadi petapa. Setelah mencapai delapan tingkat Jhàna dan lima 
kebijaksanaan, Beliau menjadi petapa mulia yang memiliki kekuatan 
batin. Beliau mengajarkan orang-orang akan manfaat melakukan 
kebajikan dan akibat melakukan kejahatan, Beliau menunggu waktu 
munculnya seorang Buddha.

Kemudian, sewaktu munculnya Buddha Atthadassã di dunia dan 
“menyiramkan khotbah keabadian” di tengah-tengah hadirin 
yang terdiri dari delapan kelompok orang, Petapa Susima juga 
mendengarkan Dhamma dari Buddha. Kemudian Beliau pergi ke 
alam surga, dan kembali dengan membawa bunga-bunga surgawi 
seperti mandarava, paduma, paricchattaka, dan lain-lain dari 
Surga Tàvatiÿsa. Untuk memperlihatkan kesaktiannya, Beliau 
memperlihatkan wujudnya dan menciptakan hujan bunga di empat 
penjuru bagaikan hujan lebat yang turun di empat benua; Beliau 
juga menciptakan sebuah aula yang berhiaskan bunga di keempat 
sisinya, dengan pintu gerbang yang berhiaskan bunga pula. Beliau 
kemudian mempersembahkan sebuah payung raksasa dari bunga 
surga mandarava. Buddha Atthadassã kemudian mengucapkan 
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ramalan; “Petapa Susima ini pasti akan menjadi Buddha bernama 
Gotama pada masa depan setelah seribu delapan ratus kappa berlalu 
dari sekarang.”

Mendengar ramalan Buddha Atthadassã, Bakal Buddha kita menjadi 
sangat berbahagia dan bertekad untuk lebih bersungguh-sungguh 
dalam memenuhi Sepuluh Kesempurnaan.

Ciri-ciri Buddha Atthadassã

Buddha Atthadassã lahir di Kota Sobhana; ayah-Nya adalah Raja 
Sàgara dan ibu-Nya adalah Ratu Sudassanà.

Beliau memerintah selama sepuluh ribu tahun; tiga istana-Nya 
adalah Amaragiri, Sugiri, dan Vàhana.

Istri-Nya bernama Visakha yang dilayani oleh tiga puluh tiga ribu 
pelayan; putra-Nya adalah Pangeran Sela.

Beliau melepaskan keduniawian dengan menunggangi kuda 
bernama Sudassana; Beliau menjalani praktik dukkaracariya selama 
delapan bulan.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Santa Thera dan Upasanta Thera. 
Pelayan pribadi-Nya adalah Thera Abhaya.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Dhammà dan Therã Sudhammà. 
Pohon Bodhi-Nya adalah pohon campaka.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Nakula dan 
Nisabha, dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upàsikà Makilà 
dan Upàsikà Sunandà.

Tinggi badan Buddha Atthadassã adalah delapan puluh lengan, 
gagah bagaikan pohon sàla yang mekar sempurna atau bagaikan 
bulan purnama, raja dari bintang-bintang dan planet.

Cahaya dari tubuh Buddha Atthadassã, bersinar ke atas dan ke 
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bawah dan ke segala penjuru sejauh satu yojanà (namun dengan 
tekad dan kehendak Buddha, cahaya ini dapat mencapai beberapa 
crore alam semesta).

Mengalahkan semua makhluk, Buddha Atthadassã yang memiliki 
lima mata, hidup selama seratus ribu tahun. (Pernyataan ini 
berdasarkan fakta bahwa umur kehidupan manusia pada masa 
itu adalah seratus ribu tahun. Namun harus diingat bahwa pada 
kenyataannya, Beliau hidup selama empat per lima dari umur 
kehidupan manusia pada masa itu).

Saÿvega

Setelah memancarkan cahaya Dhamma di alam manusia dan dewa, 
Buddha Atthadassã mencapai Parinibbàna, bagaikan api yang padam 
karena kehabisan bahan bakar.

Cetiya

Demikianlah, Buddha Atthadassã, penakluk lima Màra, mencapai 
Parinibbàna di Taman Anoma; Seperti juga Buddha-Buddha lainnya, 
relik Buddha Atthadassã menyebar ke seluruh Jambådãpa dan 
dimuliakan oleh manusia, dewa, dan brahmà.

15. Dhammadassã Buddhavaÿsa

Setelah Buddha Atthadassã Parinibbàna dalam kappa (yang adalah 
vara kappa karena pada kappa itu mucul tiga Buddha, namun 
disebut juga manda kappa, karena penuh dengan hal-hal yang 
menyenangkan, tanpa cacat, dan penuh dengan tanda-tanda 
istimewa), umur kehidupan manusia menurun perlahan-lahan dari 
seratus ribu tahun menjadi sepuluh tahun, kemudian meningkat lagi 
sampai asaïkhyeyya. Sewaktu umur kehidupan manusia menurun 
lagi hingga mencapai seratus ribu tahun, Bakal Buddha Dhammadassã 
terlahir di Surga Tusita setelah memenuhi Kesempurnaan-Nya, 
sesuai tradisi para Bodhisatta. Menyanggupi permohonan para 
dewa dan brahmà untuk menjadi Buddha, Beliau turun ke alam 
manusia dan masuk ke rahim Ratu Sunandà, permaisuri dari Raja 
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Sarana di Kota Sarana. Sepuluh bulan kemudian Bodhisatta terlahir 
di Taman Kerajaan Sarana.

Sejak kelahirannya, semua peraturan-peraturan yang tidak baik dan 
ketentuan-ketentuan yang menyalahi undang-undang menghilang 
secara otomatis dari kitab-kitab hukum, yang tersisa hanyalah 
semua peraturan-peraturan yang baik. Karena itu, pada waktu 
hari pemberian nama, Pangeran dinamai Dhammadassã oleh sanak 
saudara dan para bijaksana pemberi nama setelah melihat tanda-
tanda ini.

Kehidupan Istana

Sewaktu Bodhisatta Dhammadassã menginjak dewasa, Beliau tinggal 
di tiga istana yaitu, Araja, Viraja, dan Sudassana dengan dilayani 
oleh empat puluh tiga ribu pelayan perempuan yang dipimpin 
oleh istri-Nya, Putri Vicikoli. Beliau menikmati kehidupan mewah 
bagaikan dewa selama delapan ribu tahun.

Melepaskan Keduniawian

Setelah melihat empat pertanda, dan setelah istri-Nya, Putri Vicikoli 
melahirkan seorang putra bernama Pu¤¤avaddhana, Bodhisatta 
Dhammadassã, yang lembut bagaikan dewa dan sedang menikmati 
kehidupan bak dewa, terbangun pada suatu malam; duduk di 
atas tempat tidur-Nya, Beliau melihat berbagai pemandangan 
menjijikkan dari para pelayan perempuan-Nya yang tertidur; 
Muncullah dalam pikiran-Nya yang dipenuhi keresahan, rencana 
untuk melepaskan keduniawian. Segera setelah pikiran tersebut 
muncul, Istana Sudassana yang ditempati-Nya dengan disertai 
empat barisan pasukannya, melayang ke angkasa bagaikan matahari 
kedua, atau bagaikan istana para dewa yang terbang di angkasa 
kemudian mendarat di dekat pohon Mahàbodhi bimbijala.

Bodhisatta kemudian mengenakan jubah teratai yang dipersembahkan 
oleh brahmà dan setelah keluar dari istana-Nya, Beliau berdiri 
tidak jauh dari sana. Istana tersebut kemudian melayang kembali 
di angkasa dan mendarat di atas tanah, melingkupi pohon Bodhi. 
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Semua penghuni perempuan dan pengikutnya keluar dari istana 
dan berjalan sejauh setengah gàvuta dari sana. Di antara orang-orang 
ini, para laki-laki mengenakan jubah mengikuti teladan Bodhisatta. 
Para laki-laki ini seluruhnya berjumlah sembilan crore.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Setelah menjalani praktik dukkaracariya selama tujuh hari, 
Bodhisatta Dhammadassã memakan nasi susu yang dipersembahkan 
oleh Putri Vicikoli pada hari purnama di bulan Vesàkha, hari di mana 
Beliau akan mencapai Pencerahan Sempurna, dan menghabiskan 
hari itu di hutan badara (plum) di dekat sana. Malam harinya Beliau 
berjalan sendirian menuju Mahàbodhi; dalam perjalanan itu Beliau 
menerima delapan ikat rumput dari Sirivadha, penjaga ladang 
gandum. Begitu Beliau menebarkan rumput itu di bawah pohon 
Bodhi bimbijala, muncullah aparàjita pallaïka setinggi lima puluh 
tiga lengan. Duduk bersila di atas tempat duduk tersebut, Beliau 
mencapai Kebuddhaan seperti Buddha-Buddha sebelumnya.

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Kebuddhaan, Buddha berdiam selama empat 
puluh sembilan hari di dekat Mahàbodhi, kemudian Beliau 
menyanggupi permohonan brahmà untuk mengajarkan Dhamma. 
Sewaktu Beliau merenungkan siapa yang akan Beliau ajari pertama 
kali, Beliau melihat seratus ribu crore petapa yang menyertai-Nya 
sewaktu melepaskan keduniawian yang berbekal jasa-jasa masa 
lampau yang mereka miliki, dapat menembus Jalan dan Buahnya, 
Buddha segera menuju ke Taman Rusa (disebut Isipatana karena 
para petapa yang menguasai Jhàna dan terbang ke sana ke mari 
senang mampir di tempat ini). Delapan belas yojanà jauhnya dari 
Mahàbodhi.

Melihat Buddha mendekat dari kejauhan, sembilan ribu crore petapa, 
menyambutnya dengan melakukan kewajiban-kewajiban dengan 
penuh kesetiaan kemudian duduk di dekat Buddha. Kemudian 
Buddha mengikuti tradisi para Buddha membabarkan khotbah 
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Dhammacakkapavatana Sutta kepada sembilan crore petapa serta 
para dewa dan brahmà yang datang untuk mendengarkan khotbah-
Nya. Pada kesempatan itu, seratus ribu crore makhluk mencapai 
Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama).

Setelah itu, di Kota Tagara, Raja Sa¤jaya, setelah melihat bahaya 
dari kenikmatan indria dan manfaat dari melepaskan keduniawian 
memutuskan menjadi petapa. Mengikuti teladannya, sembilan 
puluh crore pengikutnya juga menjadi petapa. Mereka semuanya 
mencapai lima kebijaksanaan tinggi dan delapan tingkat Jhàna. 
Mengetahui bahwa mereka memiliki jasa-jasa yang dapat membantu 
mereka dalam menembus Jalan dan Buahnya, Buddha melakukan 
perjalanan melalui angkasa; tiba di pertapaan Sa¤jaya, dengan tetap 
berdiri di angkasa, Buddha menyampaikan khotbah yang sesuai 
dengan kondisi batin mereka. Demikianlah Buddha membantu 
mereka menembus Jalan yang disebut juga sebagai mata Dhamma 
(Dhammacakkhu).

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua).

Pada kesempatan lain, raja para dewa, ingin mendengarkan khotbah 
Buddha, mendekati Buddha disertai para pengikutnya. Sewaktu 
Buddha membabarkan Dhamma kepada mereka, delapan puluh 
crore dari mereka berhasil mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga).

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Ada tiga peristiwa berkumpulnya para siswa Buddha; yang pertama 
terjadi di Kota Sarana, di mana Buddha Dhammadassã menerima 
saudara sepupunya, Pangeran Paduma dan Pangeran Phussa, beserta 
pengikutnya menjadi bhikkhu dan menjalani vassa di kota tersebut; 
selama masa vassa itu, di tengah-tengah seratus crore bhikkhu yang 
telah mencapai tingkat kesucian Arahatta, Buddha mengadakan 
Visuddhi Pavàraõà.
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(Ini adalah Sannipàta pertama).

Pada kesempatan lain, Buddha Dhammadassã mengajarkan 
Abhidhammà di Surga Tàvatiÿsa dan sewaktu turun ke alam 
manusia, seratus crore bhikkhu berkumpul.

(Ini adalah Sannipàta kedua).

Pada kesempatan lain lagi, Buddha Dhammadassã membabarkan 
mengenai tiga belas manfaat dhutaïga dan menyatakan Harita, 
seorang siswa yang telah mencapai tingkat kesucian Arahatta, adalah 
yang paling terkemuka di antara mereka yang mempraktikkan 
dhutaïga. Pada pertemuan itu yang dihadiri delapan puluh crore 
bhikkhu, Buddha membabarkan Ovàda Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta ketiga).

Bakal Buddha Gotama Sebagai Sakka Menerima Ramalan dari 
Buddha Dhammadassã

Pada waktu itu, Bodhisatta Gotama adalah Sakka, raja para dewa; 
dengan disertai oleh para dewa di dua alam surga, Catumahàrajika 
dan Tàvatiÿsa, Beliau mengunjungi Buddha dan menghormati-Nya 
dengan mempersembahkan bunga-bunga surgawi, dan lain-lain dan 
berbagai bunyi-bunyian dari musik surgawi. Kemudian Buddha 
mengucapkan ramalan, “Sakka ini pasti akan menjadi Buddha pada 
masa depan, bernama Gotama.”

Mendengar ramalan Buddha, Bodhisatta Sakka menjadi sangat 
bergembira dan bertekad untuk lebih bersungguh-sungguh dalam 
memenuhi Kesempurnaan-Nya.

Ciri-ciri Buddha Dhammadassã

Buddha Dhammadassã lahir di Kota Saraõa; ayah-Nya adalah Raja 
Sarana, dan ibu-Nya adalah Ratu Sunandà.
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Beliau memerintah selama delapan ribu tahun; tiga istana-Nya 
adalah: Araja, Viraja, dan Sudassana.

Istri-Nya bernama Vicikoli yang dilayani oleh empat puluh tiga ribu 
pelayan; putra-Nya adalah Pangeran Pu¤¤avaóóhana.

Kendaraan yang digunakan ketika melepaskan keduniawian setelah 
melihat empat pertanda adalah istana-Nya; Beliau menjalani praktik 
dukkaracariya selama tujuh hari.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Paduma Thera dan Phussa Thera. 
Pelayan pribadi-Nya adalah Sunetta Thera.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Khemà dan Therã Saccanàmà. 
Pohon Bodhi-Nya adalah pohon bimbijala.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Subhadda dan 
Katissaha, dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upàsikà Sàliya 
dan Upàsikà Kaliyà.

Tinggi badan Buddha Dhammadassã adalah delapan puluh lengan, 
penuh keagungan dengan kekuatan yang menembus sepuluh ribu 
alam semesta.

Buddha Dhammadassã megah bagaikan pohon sàla yang sedang 
mekar sempurna atau seperti kilat atau matahari pada siang hari 
yang menerangi langit.

Buddha Dhammadassã yang memiliki kekuatan yang tiada 
bandingnya dan memiliki lima mata, hidup selama panjang usia 
kehidupan manusia pada masa itu yaitu seratus ribu tahun.

Saÿvega

Setelah menunjukkan kekuatan-Nya dan kebijaksanaan dan 
menyucikan ajaran-Nya sehingga bebas dari noda, Buddha 
mencapai Parinibbàna disertai para siswa-Nya, kemudian lenyap 
(bagaikan bulan yang lenyap setelah bersinar pada malam hari).
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 Cetiya

Demikianlah, Buddha Dhammadassã yang penuh semangat, 
mencapai Parinibbàna di Taman Sàlà di Kota Sàlavati; sebuah cetiya 
setinggi tiga yojanà didirikan di taman itu dan dipersembahkan 
kepada Buddha Dhammadassã.

16. Siddhattha Buddhavaÿsa

Setelah kappa munculnya Buddha Dhammadassã berakhir, kemudian 
setelah berlalu seribu tujuh ratus enam kappa; sembilan puluh empat 
kappa sebelum kappa yang sekarang, muncullah satu-satunya 
Buddha dalam kappa itu yang bernama Siddhattha.

Riwayat Buddha Siddhattha adalah sebagai berikut. Pada waktu 
itu, sembilan puluh kappa yang lalu, ketika umur kehidupan 
manusia turun perlahan-lahan dari asaïkhyeyya hingga seratus ribu 
tahun. Bodhisatta Siddhattha setelah memenuhi Kesempurnaan-
Nya terlahir di Surga Tusita, sesuai tradisi semua Bodhisatta. 
Menyanggupi permohonan para dewa dan brahmà, Beliau turun ke 
alam manusia dan masuk ke rahim Ratu Suphassà, Permaisuri Raja 
Udena di Kota Vebhara. Sepuluh bulan kemudian Beliau terlahir di 
Taman Viriya.

Pada hari pemberian nama, para bijaksana pemberi nama dan 
sanak saudaranya memberinya nama Siddhattha karena pada waktu 
kelahirannya, semua usaha orang-orang, besar atau kecil, semuanya 
berhasil, semua keinginan tercapai.

Kehidupan Istana

Sewaktu Bodhisatta Siddhattha menginjak dewasa, Beliau tinggal 
di tiga istana, yaitu: Koka, Suppala, dan Kokanada dan dilayani 
oleh empat puluh delapan ribu pelayan perempuan yang dipimpin 
oleh istrinya yang bernama Putri Somanassà, Beliau menikmati 
kemewahan di istana bagaikan dewa selama sepuluh ribu tahun.
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Melepaskan Keduniawian

Ketika Bodhisatta melihat empat pertanda, dan setelah Ratu 
Somanassà melahirkan seorang putra bernama Anupama, Beliau 
pergi melepaskan keduniawian dengan menggunakan tandu 
pada hari purnama di bulan âsahli dan menjadi petapa di Taman 
Viriya. Seratus ribu crore laki-laki juga menjadi petapa mengikuti 
teladan-Nya.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Disertai seratus ribu crore petapa, Bodhisatta menjalani praktik 
dukkaracariya selama sepuluh bulan; pada hari purnama di bulan 
Vesàkha, hari di mana Beliau akan mencapai Pencerahan Sempurna, 
Beliau memakan nasi susu yang dipersembahkan oleh seorang 
putri brahmana bernama Sunetta dari Desa Assadisa, Beliau 
melewatkan hari itu di hutan badara di dekat sana. Pada malam 
harinya Beliau berjalan sendirian menuju Mahàbodhi kanikàra dan 
dalam perjalanan itu Beliau menerima delapan ikat rumput dari 
Varuna, penjaga ladang gandum. Segera setelah Beliau menebarkan 
rumput itu di bawah pohon Bodhi, muncullah di tempat itu aparàjita 
pallaïka setinggi empat puluh lengan. Duduk bersila di atas 
pallaïka tersebut Beliau mencapai Kebuddhaan dengan cara yang 
sama dengan Buddha-Buddha terdahulu.

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Kebuddhaan, Buddha Siddhattha berdiam selama 
empat puluh sembilan hari di dekat pohon Bodhi, kemudian Beliau 
menyanggupi permohonan brahmà untuk mengajarkan Dhamma. 
Sewaktu Beliau merenungkan siapa yang akan Beliau ajari pertama 
kali, Beliau melihat seratus ribu crore petapa yang menyertai-
Nya sewaktu melepaskan keduniawian yang berbekal jasa-jasa 
yang mereka miliki, dapat menembus Jalan dan Buahnya. Setelah 
merenungkan di mana mereka berada, dan mengetahui bahwa 
mereka berada di Taman Rusa, delapan belas yojanà jauhnya dari 
Mahàbodhi, Beliau segera melakukan perjalanan melalui angkasa 
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menuju tempat mereka.

Melihat Buddha mendekat dari kejauhan, ke seratus ribu crore 
petapa menyambut-Nya dengan penuh kesetiaan, melayani (dengan 
cara yang sama dengan Buddha-Buddha terdahulu), kemudian 
duduk di sekeliling Buddha. Kemudian Buddha membabarkan 
Dhammacakkapavatana Sutta (seperti semua Buddha sebelumnya) 
kepada mereka semua termasuk para dewa dan brahmà yang datang 
untuk mendengarkan Dhamma. Pada kesempatan itu seratus ribu 
crore makhluk mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama).

Pada kesempatan lain, atas undangan Raja Bhãmaratha dari Kota 
Bhimaratha, Buddha Siddhattha mengunjungi kota itu dan tinggal di 
paviliun yang didirikan dengan ukuran besar di tengah kota. Buddha 
Siddhattha berbicara dengan suara yang bagaikan raja burung 
karavãka atau bagaikan raja brahmà, merdunya menyenangkan di 
telinga dan menarik hati para bijaksana. Sehingga Dhamma-Nya 
menembus sepuluh penjuru, Beliau menabuh genderang keabadian. 
Pada kesempatan itu, sembilan puluh crore makhluk mencapai Jalan 
dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua).

Pada kesempatan lain lagi, Buddha Siddhatta mengunjungi kota 
kelahiran-Nya Vebhàra, dalam pertemuan sanak saudara-Nya 
yang dipimpin oleh ayah-Nya, Raja Udena, Beliau menceritakan 
Buddhavaÿsa. Pada kesempatan itu, sembilan puluh crore makhluk 
mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga).

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Ada tiga peristiwa berkumpulnya para siswa Arahanta Buddha 
Siddhattha. Yang pertama terjadi di Kota Amara yang indah dan 
menyenangkan di mata bagaikan kota dewa Tàvatiÿsa; di kota itu, 
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dua bersaudara (kelak menjadi Siswa Utama), Pangeran Sambala 
dan Pangeran Sumittà, memerintah bersama-sama seperti kedua 
Pangeran Licchavã pada masa Buddha Gotama. Melihat bahwa 
kedua pangeran ini memiliki jasa yang cukup untuk mengantarkan 
mereka mencapai Jalan dan Buahnya, Buddha Siddhattha melakukan 
perjalanan angkasa menuju pusat Kota Amara. Di sana Beliau 
turun di atas tanah, mengesankan para penduduk dengan telapak 
kaki-Nya yang rata berhiaskan seratus delapan tanda-tanda; Beliau 
kemudian memperlihatkan jejak kaki-Nya (padacetiya) yang patut 
dihormati dan kemudian pergi ke Taman Amara, di sana Beliau 
berdiam dengan penuh kemuliaan bagaikan patung emas di atas 
batu datar.

Kemudian kedua raja bersaudara itu melihat jejak kaki (padacetiya) 
dan mengikuti-Nya hingga mereka yang disertai para pengikutnya 
sampai ke tempat Buddha. Setelah memberi hormat mereka duduk 
mengelilingi Buddha. Ketika Buddha memberikan khotbah yang 
sesuai dengan watak dan kecenderungan mereka, muncullah 
keyakinan dalam diri mereka, dan setelah menjadi bhikkhu mereka 
semuanya mencapai tingkat kesucian Arahatta. Di tengah-tengah 
seratus crore bhikkhu, Buddha membabarkan Ovàda Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta pertama).

Pada kesempatan lain, di tengah-tengah sembilan puluh crore 
bhikkhu yang menjadi bhikkhu pada saat pertemuan sanak 
saudaranya di Kota Vebhara, Buddha membabarkan Ovàda 
Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta kedua).

Pada kesempatan lain lagi, di tengah-tengah delapan puluh 
crore bhikkhu yang berkumpul di Vihàra Sudassana, Buddha 
membabarkan Ovàda Pàtimokkha

(Ini adalah Sannipàta ketiga).
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Bakal Buddha Gotama Sebagai Petapa Maïgala Menerima 
Ramalan dari Buddha Siddhattha

Pada waktu itu, Bakal Buddha Gotama tinggal di Kota Sårasena 
sebagai seorang brahmana bernama Maïgala yang menguasai Veda 
dalam naskah aslinya juga dalam literatur-literatur cabangnya. 
Beliau membagikan seluruh harta kekayaannya yang bernilai 
beberapa crore kepada penduduk miskin dan karena Beliau 
menikmati hidup menyendiri dalam kesunyian, Beliau menjadi 
petapa; mengembangkan Jhàna dan Abhi¤¤à, Beliau mencapai 
kesaktian yang membuat-Nya tidak dapat dicelakai oleh siapa pun. 
Pada saat itu, Beliau mendengar berita bahwa “Buddha Siddhattha 
telah muncul di dunia,” Beliau kemudian mengunjungi Buddha 
dan memberi hormat; setelah mendengar ajaran Buddha, Beliau 
menjadi sangat berbahagia sehingga Beliau membawa buah-buahan 
dari pohon jambu di seluruh Jambådãpa dengan kesaktian-Nya dan 
kemudian mempersembahkan buah-buahan itu kepada Buddha 
yang diiringi oleh sembilan puluh crore siswa-Nya di Vihàra 
Surasena. Setelah memakan buah-buahan itu, Buddha mengucapkan 
ramalan “Petapa Maïgala ini pasti akan menjadi Buddha bernama 
Gotama, sembilan puluh empat kappa dari sekarang.”

Setelah mendengarkan ramalan Buddha, Bodhisatta Maïgala, sang 
petapa, merasa gembira dan bertekad untuk memenuhi Sepuluh 
Kesempurnaan-Nya dengan lebih bersemangat.

Ciri-ciri Buddha Siddhattha

Buddha Siddhattha lahir di Kota Vebhàra; ayah-Nya adalah Raja 
Udena, dan ibu-Nya adalah Ratu Suphassa.

Beliau memerintah selama sepuluh ribu tahun; tiga istananya: 
adalah Koka, Suppala, dan Kokanada.

Istri-Nya bernama Somanassà yang dilayani oleh empat puluh 
delapan ribu pelayan; putra-Nya adalah Pangeran Anupama.

Kendaraan yang digunakan dalam melepaskan keduniawian adalah 
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sebuah tandu; Beliau menjalani praktik dukkaracariya selama 
sepuluh bulan.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Sambala Thera dan Sumittà Thera. 
Pelayan pribadi--Nya adalah Thera Revata.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Sivalà dan Therã Suràmà. Pohon 
Bodhi-Nya adalah pohon kanikàra.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Suppiya dan 
Samudda, dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upàsikà Rammà 
dan Upasika Upàsikà Surammà .

Tinggi badan Buddha Sidhattha adalah enam puluh lengan; 
cahayanya bersinar menembus sepuluh ribu alam semesta bagaikan 
sebuah tiang permata yang didirikan sebagai objek pemujaan.

Seperti juga Buddha-Buddha sebelumnya, yang tanpa banding dan 
tanpa tanding dan memiliki ‘lima mata’, Buddha Siddhattha hidup 
selama seratus ribu tahun.

Setelah memperlihatkan beberapa cahaya fisik yang menakjubkan, 
juga kecemerlangan intelektual, menyemarakkan Jalan dan Buahnya 
dalam diri Para Siswa-Nya, dan memuliakan mereka dengan 
pencapaian kehidupan duniawi dan spiritual, Buddha Siddhattha 
mencapai Parinibbàna bersama-sama Para Siswa-Nya, dan mencapai 
akhir dari kehidupan-Nya yang terakhir.

Cetiya

Demikianlah, Buddha Siddhattha, raja mulia dari semua bhikkhu, 
mencapai Parinibbàna di Taman Anoma di dekat Kota Kancanavelu. 
Di taman itu, sebuah cetiya permata setinggi empat yojanà didirikan 
dan dipersembahkan kepada Buddha Siddhattha.

17. Tissa Buddhavaÿsa

Saat kappa di mana Buddha Siddhattha muncul telah sampai pada 
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akhirnya, kemudian muncullah satu kappa di mana tidak ada 
seorang Buddha pun muncul. Ketika kappa itupun berlalu, sembilan 
puluh dua kappa sebelum kappa sekarang, muncullah dua Buddha, 
Tissa dan Phussa (ini adalah manda kappa).

Riwayat Buddha Tissa adalah sebagai berikut: Sembilan puluh 
dua kappa yang lalu, saat umur kehidupan manusia turun dari 
asaïkhyeyya hingga mencapai seratus ribu tahun, Bakal Buddha 
Tissa terlahir di Surga Tusita setelah memenuhi Kesempurnaan-
Nya. Menyanggupi permohonan para dewa dan brahmà untuk 
menjadi Buddha, Beliau turun ke alam manusia dan masuk ke rahim 
Ratu Padumà, permaisuri dari Raja Janasandha di Kota Khemaka. 
Sepuluh bulan kemudian Bodhisatta terlahir di Taman Anoma.

Pada hari pemberian nama, para bijaksana pemberi nama dan sanak 
saudara-Nya memberinya nama Pangeran Tissa. (Ada dua macam 
nama: anvattha dan rulhi; nama yang diberikan sehubungan dengan 
peristiwa tertentu atau arti tertentu disebut anvattha. Sedangkan 
nama yang diberikan tanpa berhubungan dengan peristiwa tertentu 
dan tidak mengandung arti tertentu, tetapi sekadar kemudahan 
semata disebut rulhi. Di sini nama Tissa yang diberikan kepada 
Bodhisatta adalah nama rulhi).

Kehidupan Istana

Sewaktu Pangeran Tissa menginjak dewasa, Beliau tinggal di tiga 
istana, yaitu, Guhasela, Nàrisaya, dan Nisabha dan dilayani oleh 
tiga puluh ribu pelayan perempuan yang dipimpin oleh istri-Nya 
yang bernama Putri Subhadda, Beliau menikmati kemewahan di 
istana bagaikan dewa selama tujuh ribu tahun.

Melepaskan Keduniawian

Ketika Bodhisatta melihat empat pertanda, dan setelah Ratu 
Subhadda melahirkan seorang putra bernama ânanda, Beliau pergi 
melepaskan keduniawian dengan menunggang kuda berdarah 
murni bernama Sonuttara dan menjadi petapa. Satu crore laki-laki 
terinspirasi oleh-Nya dan menjadi petapa juga.
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Mencapai Pencerahan Sempurna

Disertai satu crore petapa, Bodhisatta Tissa menjalani praktik 
dukkaracariya selama delapan bulan; pada hari purnama di bulan 
Vesàkha, hari di mana Beliau akan mencapai Pencerahan Sempurna, 
Beliau memakan nasi susu yang dipersembahkan oleh seorang putri 
dari seorang kaya dari Kota Vira dan melewatkan hari itu di hutan 
salala di dekat sana. Pada malam harinya Beliau berjalan sendirian 
menuju Mahàbodhi. Dalam perjalanan itu Beliau menerima delapan 
ikat rumput dari Vijitasa¤gàmaka, seorang penjaga ladang gandum. 
Segera setelah Beliau menebarkan rumput itu di bawah pohon 
Bodhi asana, muncullah di tempat itu aparàjita pallaïka setinggi 
empat puluh lengan. Duduk bersila di atas pallaïka tersebut Beliau 
mencapai Kebuddhaan dengan cara yang sama dengan Buddha-
Buddha terdahulu.

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Kebuddhaan, Buddha Tissa berdiam selama 
empat puluh sembilan hari di dekat Mahàbodhi, kemudian Beliau 
menyanggupi permohonan brahmà untuk mengajarkan Dhamma. 
Sewaktu Beliau merenungkan siapa yang akan Beliau ajari pertama 
kali, Beliau melihat Pangeran Brahmadeva dan Udaya, dari Kota 
Yasavatã (kelak menjadi Siswa Utama), beserta para pengikutnya 
yang berbekal jasa-jasa yang mereka miliki, dapat menembus Jalan 
dan Buahnya. Buddha segera melakukan perjalanan melalui angkasa 
dan turun di Taman Rusa di dekat Yasavatã dan memanggil kedua 
pangeran tersebut melalui tukang kebun. Ketika kedua pangeran 
datang disertai para pengikutnya, Buddha, seperti juga Buddha-
Buddha sebelumnya, membabarkan Dhammacakkappavattana Sutta 
kepada manusia dan dewa yang mengikuti kedua pangeran tersebut 
untuk mendengarkan ajaran Buddha. Buddha membabarkan ajaran-
Nya menembus sepuluh ribu alam semesta dengan suara yang 
menyamai raja brahmà―jelas, terdengar sampai jauh dan merdu. 
Pada waktu itu, seratus ribu manusia, dewa, dan brahmà mencapai 
Jalan dan Buahnya.
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(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama)

Pada kesempatan lain, ketika satu crore petapa yang menyertai-Nya 
melepaskan keduniawian (dan yang terpisah dari-Nya saat Beliau 
pindah ke Mahàbodhi), mendengar bahwa Buddha membabarkan 
Dhammacakkappavattana Sutta, mereka melakukan perjalanan ke 
Taman Rusa dekat Yasavatã. (Sesampainya di sana) mereka memberi 
hormat kepada Buddha dan duduk mengelilingi Buddha. Ketika 
Buddha membabarkan Dhamma kepada mereka dan makhluk-
makhluk lain yang datang untuk mendengarkan Dhamma, sembilan 
puluh crore makhluk yang dipimpin oleh satu crore bhikkhu 
tersebut mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua)

Pada kesempatan lain lagi, ketika manusia dan dewa berdiskusi 
tentang berkah (maïgala) yang membawa kesejahteraan dalam 
hidup namun tidak memperoleh jawaban yang memuaskan semua 
makhluk tersebut, dan ketika mereka mempertanyakan hal tersebut 
kepada Buddha, Buddha membabarkan khotbah Maïgala; pada 
akhir khotbah tersebut enam puluh crore dewa dan manusia 
mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga)

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Ada tiga peristiwa berkumpulnya para siswa Arahanta Buddha 
Tissa. Yang pertama terjadi di Yasavatã, di mana Buddha yang 
disertai oleh seratus ribu Arahanta yang menjadi bhikkhu di awal 
masa vassa dan mencapai tingkat kesucian Arahatta dalam masa 
vassa itu, mengadakan Visuddhi Pavàraõà pada hari purnama di 
bulan Assayuja.

(Ini adalah Sannipàta pertama)

Pada kesempatan lain, ketika Buddha dalam perjalanan-Nya, 
tiba di Kota Narivahana, Pangeran Nàrivahana, putra Raja Sujàta 
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di kota itu, beserta para pengikutnya, menyambut Buddha 
dan mengundangnya beserta Saÿgha dalam sebuah upacara 
persembahan yang tiada bandingnya yang diadakan selama tujuh 
hari. Setelah menyerahkan kerajaannya kepada putranya, ia dan 
pengikutnya memohon untuk menjadi bhikkhu kepada Buddha. 
Buddha Tissa kemudian memanggil mereka “Datanglah O bhikkhu, 
dan mereka semua menjadi “ehi-bhikkhu.” Ketika berita bahwa 
Narivàhana telah melepaskan keduniawian menyebar, orang-orang 
dari segala penjuru datang dan mengikuti teladannya. Di tengah-
tengah para bhikkhu ini yang berjumlah sembilan juta, Buddha Tissa 
membabarkan Ovàda Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta kedua)

Pada kesempatan lain lagi, di Kota Khemavatã (Khemaka), dalam 
pertemuan sanak saudara Buddha, setelah mendengarkan riwayat 
para Buddha yang diceritakan oleh Buddha, delapan juta orang 
menjadi bhikkhu dan mencapai tingkat kesucian Arahatta. Dengan 
dikelilingi oleh para bhikkhu ini, Buddha membabarkan Ovàda 
Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta ketiga)

Bakal Buddha Gotama Sebagai Petapa Sujàta Menerima 
Ramalan dari Buddha Tissa

Pada masa itu, Bodhisatta kita adalah Raja Sujàta di Kota Yasavatã; 
kotanya yang makmur, hartanya bernilai beberapa crore, para 
pengikutnya yang setia melayaninya—semuanya Beliau tinggalkan 
seolah-olah semua itu hanyalah sehelai rumput; dengan penuh 
ketakutan akan penderitaan yang diakibatkan oleh kelahiran, 
Beliau melepaskan keduniawian dan menjadi petapa (bahkan 
sebelum munculnya Buddha Tissa), hingga Beliau memperoleh 
kesaktian dan kemasyhuran. Mendengar bahwa “Buddha Tissa 
telah muncul,” tubuh-Nya diliputi oleh lima macam kegembiraan. 
Dengan penuh hormat Beliau mendekati Buddha dan menyembah-
Nya. Berpikir “aku akan menghormati Buddha dengan bunga-
bungaan seperti salala, paricchattaka dan lainnya,” Beliau naik ke 
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alam surga dengan kesaktiannya dan memasuki Taman Cittalata; 
Beliau mengisi sebuah keranjang berukuran satu gàvutta dengan 
bunga-bungaan surgawi tersebut dan membawanya kembali dan 
akhirnya mempersembahkan bunga-bunga harum tersebut kepada 
Buddha.

Di tengah-tengah kerumunan empat kelompok orang, Bodhisatta 
berdiri sambil memegang payung Paduma—sebuah payung 
yang terbuat dari madu yang berbau manis, dengan tangkai batu 
delima dan puncaknya dari daun-daunan batu delima merah; 
untuk menaungi Buddha dari sinar matahari; demikianlah Beliau 
menghormati Buddha, kemudian Buddha mengucapkan ramalan 
atas Bodhisatta, Sujàta, sang petapa, “Sembilan puluh dua kappa 
dari sekarang, Sujàta, sang petapa ini akan menjadi Buddha bernama 
Gotama.”

Setelah mendengarkan ramalan Buddha, Bodhisatta Sujàta, sang 
petapa, merasa gembira dan bertekad untuk memenuhi Sepuluh 
Kesempurnaan-Nya dengan lebih bersemangat.

Ciri-ciri Buddha Tissa

Buddha Tissa lahir di Kota Khemaka; ayah-Nya adalah Raja 
Janasandha, dan ibu-Nya adalah Ratu Padumà.

Beliau memerintah selama tujuh ribu tahun; tiga istana-Nya adalah 
Guhàsela, Nàrisaya, dan Nisabha.

Istri-Nya bernama Subhaddà yang dilayani oleh tiga puluh ribu 
pelayan; putra-Nya adalah Pangeran ânanda.

Setelah melihat empat pertanda, Beliau melepaskan keduniawian 
dengan menunggang kuda berdarah murni bernama Sonuttara; 
Beliau menjalani praktik dukkaracariya selama delapan bulan.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Brahmadeva Thera dan Udaya Thera. 
Pelayan pribadi-Nya adalah Samaïga Thera.
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Dua siswi utama-Nya adalah Therã Phussà dan Therã Sudattà. Pohon 
Bodhi-Nya adalah pohon asana.

Dua siswa awam laki-laki utama-Nya adalah orang kaya Sambala 
dan Sirimà, dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upàsikà Kisa 
Gotamã dan Upàsikà Upasena.

Tinggi badan Buddha Tissa adalah sepuluh lengan; Beliau tiada 
tandingannya dan tiada bandingannya; seperti sebuah gunung di 
Himalaya bagi mereka yang melihatnya.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Tissa yang memiliki 
kekuatan batin yang tanpa tandingan, tidaklah terlalu panjang atau 
terlalu pendek, Buddha Tissa yang memiliki lima mata, hidup selama 
seratus ribu tahun.

Buddha Tissa yang telah menaklukkan kegelapan dan kebodohan 
(avijjà), setelah mencapai kemasyhuran yang melebihi kemasyhuran 
orang-orang yang paling mulia dan terhormat, mencapai Parinibbàna 
bersama-sama dengan banyak siswa Arahanta-Nya, bagaikan api 
yang padam setelah kobaran besar terakhir.

Cetiya

Demikianlah, Buddha Tissa, Penakluk lima Màra, mencapai 
Parinibbàna di Taman Nanda di dekat Kota Sunandavati. Di taman 
itu, sebuah cetiya permata setinggi tiga yojanà didirikan dan 
dipersembahkan kepada Buddha Tissa.

18. Phussa Buddhavaÿsa

Setelah Buddha Tissa Parinibbàna dalam manda kappa yang 
terdapat dua Buddha, umur kehidupan manusia turun perlahan-
lahan dari seratus ribu tahun menjadi sepuluh tahun kemudian naik 
lagi hingga asaïkhyeyya. Ketika umur kehidupan manusia menurun 
lagi hingga mencapai sembilan puluh ribu tahun, Bodhisatta Phusa 
setelah memenuhi Kesempurnaan-Nya, terlahir di Surga Tusita, 
sesuai tradisi semua Bodhisatta. Menyanggupi permohonan para 
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dewa dan brahmà untuk menjadi Buddha, Beliau turun ke alam 
manusia dan masuk ke rahim Ratu Sirimà, permaisuri dari Raja 
Jayasena dari Kota Kàsika. Sepuluh bulan kemudian Bodhisatta 
terlahir di Taman Sirima.

Kehidupan Istana

Sewaktu Pangeran Phussa menginjak dewasa, Beliau tinggal di tiga 
istana, yaitu, Garulapekkha, Hamsa, dan Suvaõõabhàra dan dilayani 
oleh tiga puluh ribu pelayan perempuan yang dipimpin oleh istrinya 
yang bernama Putri Kisà Gotamã, Beliau menikmati kemewahan di 
istana bagaikan dewa selama sembilan ribu tahun.

Melepaskan Keduniawian

Ketika Bodhisatta Phussa melihat empat pertanda, dan setelah Putri 
Kisà Gotamã melahirkan seorang putra bernama Anupama, Beliau 
pergi melepaskan keduniawian dengan menunggang gajah. Sepuluh 
juta laki-laki mengikuti teladan-Nya dan menjadi petapa juga.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Disertai sepuluh juta petapa itu, Bodhisatta Phussa menjalani 
praktik dukkaracariya selama enam bulan; kemudian, dengan 
meninggalkan para pengikutnya, Beliau berusaha berlatih dengan 
hidup menyendiri selama tujuh hari. Pada hari purnama di bulan 
Vesàkha, hari di mana Beliau akan mencapai Pencerahan Sempurna, 
Beliau memakan nasi susu yang dipersembahkan oleh Sirivadhhà 
seorang putri dari seorang kaya dari suatu kota dan melewatkan 
hari itu di hutan simsapa di dekat sana. Pada malam harinya 
Beliau berjalan sendirian menuju Mahàbodhi àmaõóa dan dalam 
perjalanan itu Beliau menerima delapan ikat rumput dari seorang 
petapa bernama Sirivaddha. Segera setelah Beliau menebarkan 
rumput itu di bawah Mahàbodhi, muncullah di tempat itu aparàjita 
pallaïka setinggi tiga puluh delapan lengan. Duduk bersila di atas 
pallaïka tersebut Beliau mencapai Kebuddhaan dengan cara yang 
sama dengan Buddha-Buddha terdahulu.
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Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Kebuddhaan, Buddha Phussa berdiam selama 
empat puluh sembilan hari di dekat Mahàbodhi, kemudian Beliau 
menyanggupi permohonan brahmà untuk mengajarkan Dhamma. 
Sewaktu Beliau merenungkan siapa yang akan Beliau ajari pertama 
kali, Beliau melihat satu crore petapa, yang menyertai-Nya sewaktu 
melepaskan keduniawian yang berbekal jasa-jasa yang mereka 
miliki, dapat menembus Jalan dan Buahnya. Buddha segera 
melakukan perjalanan melalui angkasa dan turun di Taman Rusa 
Isipatana di dekat Kota Sankassa. Di tengah-tengah para petapa 
tersebut Buddha membabarkan khotbah Dhammacakka kepada 
semua yang hadir seperti yang dilakukan oleh Buddha-Buddha 
terdahulu. Pada kesempatan itu, seratus ribu crore manusia, dewa, 
dan brahmà mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama)

Pada kesempatan lain, Raja Sirivaddha dari Bàranasã, setelah 
meninggalkan harta kekayaannya, menjadi petapa bersama-sama 
dengan sembilan juta pengikutnya. Buddha mendatangi tempat 
petapa tersebut dan mengajarkan Dhamma kepada mereka; 
sembilan juta makhluk mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua)

Pada kesempatan lain lagi, Buddha membabarkan khotbah kepada 
putra-Nya, Pangeran Anupama. Delapan juta dewa dan manusia 
mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga)

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Ada tiga peristiwa berkumpulnya para siswa Buddha Phussa; yang 
pertama terjadi di Kaõõakujja. Di sana Pangeran Surakkhita dan 
putra penasihat Dhammasena, kelak menjadi Siswa Utama, dan 
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para penduduk kota yang berjumlah enam juta orang menyambut 
Buddha yang sedang mengunjungi kota tersebut; mereka sangat 
menghormati Buddha dan memberikan persembahan selama tujuh 
hari. Setelah mendengarkan khotbah Buddha, kedua pangeran 
menjadi yakin pada Buddha dan menjadi bhikkhu bersama-sama 
dengan enam juta laki-laki yang menyertainya, semuanya berhasil 
mencapai tingkat kesucian Arahatta. Di tengah-tengah para Arahanta 
ini Buddha membabarkan Ovàda Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta pertama)

Pada kesempatan lain, dalam pertemuan sanak saudara Buddha 
yang dipimpin oleh ayah-Nya—Raja Jayasena dari Kota Kasika—
Buddha menceritakan riwayat Buddha. Setelah mendengarkan 
cerita tersebut, lima juta orang menjadi ‘ehi-bhikkhu’ dan berhasil 
mencapai tingkat kesucian Arahatta. Dalam pertemuan lima juta 
Arahanta ini, Buddha membabarkan Ovàda Pàtimokkha

(Ini adalah Sannipàta kedua)

Pada kesempatan lain lagi, ketika manusia dan dewa berdiskusi 
tentang berkah (maïgala) yang membawa kemakmuran di dunia, 
namun tidak mendapatkan jawaban yang dapat diterima oleh semua 
pihak, kemudian mereka menanyakannya kepada Buddha, Buddha 
membabarkan Maïgala Sutta. Setelah mendengarkan khotbah ini, 
empat juta orang menjadi bhikkhu dan berhasil mencapai tingkat 
kesucian Arahatta. Di tengah-tengah para Arahanta ini, Buddha 
membabarkan Ovàda Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta ketiga)

Bakal Buddha Gotama Sebagai Raja Vijitàvã Menerima 
Ramalan dari Buddha Phussa

Pada waktu itu, Bodhisatta kita adalah Raja Vijitàvã di Kota 
Arindama. Setelah mendengarkan khotbah Buddha, Beliau menjadi 
berkeyakinan terhadap Buddha, Beliau memberikan persembahan 
besar, meninggalkan kotanya, menjadi bhikkhu dan memelajari 
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Tiga Piñaka. Setelah menguasai Tiga Piñaka, Beliau menyebarkan 
Dhamma kepada semua orang. Beliau juga dengan sempurna 
memenuhi Kesempurnaan Moralitas.

Kemudian Buddha Phussa, pemimpin di tiga alam, meramalkan 
Bodhisatta Bhikkhu Vijitàvã, “Sembilan puluh dua kappa dari 
sekarang, Bhikkhu Vijitàvã ini akan menjadi seorang Buddha 
bernama Gotama.”

Setelah mendengar ramalan Buddha Phussa, Bodhisatta Bhikkhu 
Vijitàvã dipenuhi dengan keyakinan dan bertekad untuk memenuhi 
Sepuluh Kesempurnaan-Nya dengan lebih bersungguh-sungguh.

Sebagai seorang bhikkhu dan pelayan dalam masa Buddha Phussa 
dan berhasil memelajari ajaran-ajaran Buddha yang terdiri dari 
sembilan bagian termasuk Vinaya dan Sutta, Bodhisatta yang mulia 
menambah kemuliaan dan kejayaan masa Buddha Phussa.

(Tanpa berbaring sama sekali), berlatih hanya dalam tiga postur, 
duduk, berdiri, dan berjalan, Bodhisatta menjalani kehidupan yang 
luhur dan mulia (Brahmàvihàra) tanpa kemalasan dan kelalaian, 
berhasil mencapai bukan hanya delapan pencapaian, tetapi juga 
puncak dari lima kebijaksanaan tinggi; setelah meninggal dunia, 
Beliau terlahir kembali di alam brahmà.

Ciri-ciri Buddha Phussa

Buddha Phussa lahir di Kota Kasika; ayah-Nya adalah Raja Janasena, 
dan ibu-Nya adalah Ratu Sirimà.

Beliau memerintah selama sembilan ribu tahun; tiga istana-Nya 
adalah Garulapakkha, Hamsa, dan Suvannabhàra.

Istri-Nya bernama Kisà Gotamã yang dilayani oleh tiga puluh ribu 
pelayan; putra-Nya adalah Pangeran Anupama.

Setelah melihat empat pertanda, Beliau melepaskan keduniawian 
dengan menunggang gajah; Beliau menjalani praktik dukkaracariya 
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selama enam bulan.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Surakkhita Thera dan Dhammasena 
Thera. Pelayan pribadi-Nya adalah Sabhiya Thera.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Càlà dan Therã Upacàlà. Pohon 
Bodhi-Nya adalah pohon amaõóa.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Dhananjaya dan 
Visakha, dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upasika Padumà 
dan Upasika Nàgà.

Tinggi badan Buddha Phussa adalah lima puluh delapan lengan; 
bersinar seperti matahari yang memiliki ciri-ciri keindahan 
rembulan.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Phussa adalah 
sembilan puluh ribu tahun. Selama empat perlima dari umur 
kehidupan itu, Buddha Phussa menyelamatkan makhluk-makhluk 
seperti manusia, dewa, dan brahmà dari lautan saÿsàra dan 
menempatkannya di pantai Nibbàna. Memiliki kemasyhuran dan 
pengikut yang tiada bandingnya, Buddha Phussa dan beberapa 
siswa Arahanta-Nya mencapai Parinibbàna dan mengakhiri 
kehidupannya yang terakhir.

Cetiya

Demikianlah, Buddha Phussa, Penakluk lima Màra, mencapai 
Parinibbàna di Taman Senà di dekat Kota Kusinàra. Sesuai dengan 
kehendak-Nya, relik-Nya menyebar ke seluruh Jambådãpa dan 
dipuja oleh manusia, dewa, dan brahmà.

19. Vipassã Buddhavaÿsa

Kappa di mana munculnya Buddha Phussa berakhir, kemudian 
sembilan puluh satu kappa yang lalu muncul Buddha Vipassã. 
Riwayat Buddha Vipassã adalah sebagai berikut:
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Sembilan puluh satu kappa yang lalu, saat umur kehidupan 
manusia perlahan-lahan turun dari asaïkhyeyya hingga menjadi 
delapan puluh ribu tahun, Bodhisatta Vipassã setelah memenuhi 
Kesempurnaan-Nya, terlahir di Surga Tusita, mengikuti tradisi 
semua Bodhisatta. Menyanggupi permohonan para dewa dan 
brahmà untuk menjadi Buddha, Beliau turun ke alam manusia dan 
masuk ke rahim Ratu Bandhumatã, permaisuri Raja Bandhuma di 
Kota Bandhumati. Sepuluh bulan kemudian Bodhisatta terlahir di 
Taman Migadàya yang disebut juga Taman Rusa Khemà, karena 
taman itu, sebagai suaka alam, penuh dengan rusa.

Peristiwa Ajaib

Sejak Bodhisatta lahir, ke mana pun Beliau pergi, siang atau malam, 
sebuah payung dewa selalu memayungi-Nya, melindungi-Nya dari 
panas dan dingin, debu, dan embun. Beliau dipuja banyak orang. 
Dipangku dari satu orang ke orang lain, tidak berkesempatan untuk 
menginjakkan kaki-Nya di atas tanah.

Arti Nama Vipassã

Sejak lahir Ia memiliki mata yang sangat indah yang merupakan 
kammavipàkaja (muncul sebagai akibat dari kebajikan-kebajikan 
yang telah dilakukannya), tajam laksana mata-dewa. Dengan mata 
ini Bodhisatta dapat melihat tanpa terhalang oleh apa pun sejauh 
satu yojanà siang maupun malam. Bagaikan dewa dari Tàvatiÿsa 
yang melihat dengan mata terbuka, demikian pula Bodhisatta 
melihat dengan mata-Nya yang hampir tidak pernah tertutup; 
karena itu Ia diberi nama Pangeran Vipassã.

Selain itu, suatu hari, saat berlangsungnya suatu pengadilan 
terhadap satu kasus oleh ayah-Nya, Raja Bandhuma, seperti biasanya 
pangeran bayi diserahkan kepada ayah-Nya; raja memangku-Nya, 
dan selagi raja bermain-main dengan anak-Nya, menteri mendakwa 
seseorang yang mengakui memiliki harta yang bukan miliknya. 
Karena keputusan yang tidak adil, pangeran menangis keras; raja 
kemudian memerintahkan orang-orang untuk menyelidiki apa 
yang terjadi dengan anaknya dengan berkata, “Apa yang terjadi 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



343

Riwayat Dua Puluh Empat Buddha

dengan anakku? Mohon diselidiki.” Hasil penyelidikan mereka 
menyebutkan bahwa tidak ada yang dapat menyebabkan bayi 
menangis selain hakim yang memberikan keputusan yang salah. 
Kemudian keputusan tersebut dibalik, merasa puas, bayi berhenti 
menangis. Untuk membuktikan “Apakah pangeran menangis 
karena memahami kasus ini,” mereka kembali pada keputusan 
semula. Hal ini membuat pangeran menangis lagi bahkan lebih keras 
dari yang tadi. ayahnya akhirnya menyadari, “Anakku tahu mana 
yang benar dan mana yang salah..” Sejak saat itu raja memerintah 
negaranya tanpa keraguan dan tanpa kelalaian.

Sejak saat itu, nama Bodhisatta, Pangeran Vipassã, menjadi lebih 
terkenal karena kemampuannya dalam membedakan yang benar 
dan yang salah.

Kehidupan Istana

Ketika Pangeran Vipassã menginjak dewasa, Beliau tinggal di tiga 
istana, yaitu, Nanda, Sunanda, dan Sirimà, dengan dilayani oleh 
pelayan-pelayan perempuan yang dipimpin oleh Putri Sudassanà 
(atau Sutanu), Beliau menikmati kemewahan di istana bagaikan 
dewa selama delapan ribu tahun.

Empat Pertanda

Suatu hari, Pangeran Vipassã memanggil kusir keretanya dan 
berkata, “Aku ingin melihat taman, Aku mau pergi ke sana.” Dalam 
perjalanan menuju taman dengan mengendarai kereta kuda, Beliau 
melihat seorang tua yang sebenarnya adalah dewa yang menyamar. 
(Karena itu adalah pemandangan yang aneh, Beliau belum pernah 
melihat orang tua sebelumnya), Beliau bertanya, “O kusir, apa yang 
dilakukan orang ini? Rambut dan badannya tidak seperti orang-
orang lainnya.”

“Tuanku, ia adalah orang tua,” jawab si kusir. “Apakah orang tua 
itu?” tanya Pangeran lagi (karena ia tidak memahami arti orang tua). 
“Tuanku,” jawab si kusir, “orang tua adalah orang yang umurnya 
sudah banyak. Ia tidak akan hidup lama lagi.” “Kusir, apakah aku 
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akan menjadi tua juga?” “Tuanku, Anda dan saya, dan juga semua 
orang-orang lainnya, pasti menjadi tua. Tak seorang pun yang dapat 
menghindar dari ketuaan.”

Kemudian pangeran berkata, “Aku tidak mau melihat taman lagi, 
kembalilah ke istana.” Ketika sampai di istana, Beliau merenungkan 
“Oh, kelahiran sangat melelahkan, karena ada kelahiran pasti 
ada usia tua.” Dengan merenungkan hal ini, pangeran menjadi 
berduka.

Mengetahui hal itu dari si kusir, raja menyediakan segala sesuatu 
untuk menyenangkan anaknya lebih dari sebelumnya, untuk 
mencegah pangeran melepaskan keduniawian.

Beberapa ribu tahun kemudian, ketika pangeran berjalan-jalan ke 
taman untuk kedua kalinya dan melihat orang sakit, Beliau tidak 
melanjutkan perjalanannya, namun berbalik ke istana seperti 
sebelumnya. Ketika sang ayah mengetahui ketidakbahagiaan dan 
kemurungan anaknya, ia menyenangkannya dengan lebih banyak 
objek-objek kenikmatan indria.

Pada perjalanan ketiga menuju taman, beberapa ribu tahun 
kemudian, Beliau melihat orang mati kemudian kembali ke istana 
sama seperti sebelumnya.

Beberapa ribu tahun kemudian ketika Beliau melakukan perjalanan 
keempat menuju taman, Beliau bertemu seorang petapa dan 
bertanya kepada kusir tentang petapa tersebut. Setelah mengetahui 
dari kusir mengenai apakah petapa itu, Beliau menjadi sangat 
gembira sehingga Beliau menyuruh kusir-Nya untuk mendekati 
petapa tersebut.

Setelah berhasil menyusul petapa tersebut, Beliau bertanya 
lebih lanjut mengenai kehidupan sebagai petapa dan Beliau 
bahkan menjadi lebih gembira; Beliau kemudian berkata 
kepada si kusir, “Kusir, bawalah kereta ini pulang ke istana dan 
simpanlah di sana. Aku akan menjadi petapa di tempat ini juga.” 
Demikianlah Beliau mengirim si kusir pulang. Hari itu adalah 
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hari di mana Putri Sudassana melahirkan seorang putra bernama 
Samavattakkhandha.

Setelah si kusir pulang, Pangeran Vipassã mencukur rambut-
Nya, mengenakan jubah kuning dan menjadi petapa. (Tidak 
disebutkan bagaimana Ia mendapatkan jubah dan mangkuk, 
sebagai penyesuaian terhadap tradisi, kita harus mengerti bahwa 
perlengkapan ini dipersembahkan oleh Brahmà Suddhavasa yang 
turun dengan tujuan ini.)

Kemudian delapan puluh empat ribu penduduk Bandhumati, 
setelah mendengar mengenai pangeran yang pergi melepaskan 
keduniawian, mengikuti teladan-Nya dan menjadi petapa juga.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Dengan disertai oleh delapan puluh empat ribu petapa tersebut, 
Bodhisatta Vipassã mengadakan perjalanan ke desa-desa, kota-kota. 
Ke mana pun Beliau pergi, orang-orang mendirikan paviliun dan 
memberikan persembahan makanan secara besar-besaran; namun 
Bodhisatta merasa letih dengan segala persembahan yang berskala 
besar tersebut. Sehari sebelum memasuki bulan kedelapan Beliau 
pergi melepaskan keduniawian, tanggal empat belas di bulan 
Vesàkha, muncul dalam pikirannya, “Tidaklah tepat kalau aku 
hidup dengan ditemani oleh para pengikutku. Bagaimana jika aku 
hidup sendiri dan jauh dari mereka?” Dengan pikiran ini, Beliau 
meninggalkan para pengikutnya. Pada hari purnama di bulan 
Vesàkha, Beliau memakan nasi susu yang dipersembahkan oleh 
anak perempuan Sudassana, seorang kaya, dan melewatkan hari itu 
di hutan sàla di dekat sana. Malam harinya Beliau berjalan menuju 
Mahàbodhi patali dan dalam perjalanan tersebut ia menerima 
delapan ikat rumput dari Sujàta, seorang penjaga ladang gandum. 
Begitu Beliau menebarkan rumput tersebut di bawah pohon Bodhi 
patali, muncullah aparàjita pallaïka setinggi lima puluh tiga 
lengan.

(Batang dari pohon Bodhi patali tingginya lima puluh lengan, dahan-
dahan utamanya juga lima puluh lengan panjangnya; jadi total tinggi 
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dari pohon itu adalah seratus lengan pada saat Bodhisatta menuju 
ke sana. Hari itu, pohon tersebut seolah-olah ditutupi oleh bunga-
bungaan wangi yang menggantung dari atas sampai bawah pohon. 
Pohon itu seolah-olah diliputi oleh asap dupa dari alam dewa. Pada 
hari itu bukan hanya pohon patali yang berbunga, namun semua 
pohon-pohon dan semak-semak di sepuluh ribu alam semesta 
bermekaran).

Duduk bersila di atas pallaïka tersebut Bodhisatta mengerahkan 
konsentrasi-Nya sampai empat tingkat dan mencapai Kebuddhaan 
dengan cara yang sama dengan Buddha-Buddha terdahulu.

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Kebuddhaan, Buddha berdiam selama empat 
puluh sembilan hari di dekat Mahàbodhi, kemudian Beliau 
menyanggupi permohonan brahmà untuk mengajarkan Dhamma. 
Sewaktu Beliau merenungkan siapa yang akan Beliau ajari pertama 
kali, Beliau melihat saudara sepupunya, Pangeran Khandha dan 
putra penasihat raja bernama Tissa (kelak menjadi Siswa Utama) 
yang berbekal jasa-jasa yang mereka miliki, dapat menembus Jalan 
dan Buahnya. Buddha segera melakukan perjalanan melalui angkasa 
dan turun di Taman Rusa Khemà. Sesampainya di sana, Buddha 
mengirim tukang kebun untuk memanggil Pangeran Khandha dan 
sahabatnya Tissa. Ketika mereka datang, Buddha menyarankan 
mereka untuk melepaskan keduniawian dan membabarkan 
Dhammacakkappavattana Sutta kepada mereka beserta para dewa 
dan brahmà yang berkumpul untuk mendengarkan khotbah-Nya. 
Tidak terhitung banyaknya dewa dan brahmà yang dipimpin oleh 
pangeran dan putra penasihat yang kelak menjadi Siswa Utama 
mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama)

Pada kesempatan lain, mendengar bahwa “Buddha Vipassã datang 
ke Taman Rusa Khemà dekat Bandhumati” dan bahwa “Pangeran 
Khandha dan putra penasihat Tissa juga telah menjadi bhikkhu,” 
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delapan puluh empat ribu penduduk Bandhumati mengikuti 
teladan mereka dan menjadi bhikkhu juga. Kepada delapan puluh 
empat ribu bhikkhu ini, Buddha memberikan “obat keabadian.”

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua)

Delapan puluh empat ribu orang yang adalah pengikut Buddha 
Vipassã sewaktu Buddha Vipassã masih menjadi seorang pangeran 
dan mereka adalah pelayannya yang datang pada pagi hari ketika 
Bodhisatta berkunjung ke taman untuk keempat kalinya, yang 
merupakan hari Beliau melepaskan keduniawian. Sewaktu mereka 
tidak melihat pangeran di istana; mereka pulang untuk sarapan pagi; 
selesai sarapan pagi, mereka bertanya mengenai sang pangeran. 
Mendengar bahwa sang pangeran sedang pergi ke taman, mereka 
pergi menyusul pangeran di taman.

Dalam perjalanan itu mereka berpapasan dengan si kusir yang telah 
disuruh pulang oleh Pangeran Vipassã dan mendengar dari kusir 
bahwa pangeran telah melepaskan keduniawian. Di tempat itu juga 
mereka menanggalkan pakaian biasa mereka, memotong rambut 
dan janggut mereka dan menjadi petapa dengan jubah yang mereka 
beli di pasar. Kemudian delapan puluh empat ribu petapa ini yang 
mengikuti teladan sang pangeran menyusul Bodhisatta Vipassã, dan 
duduk mengelilingi-Nya. Dengan dikelilingi oleh para petapa ini, 
Bodhisatta menjalani praktik dukkaracariya selama delapan bulan; 
sehari sebelum purnama di bulan Vesàkha, Beliau merasa letih 
karena ditemani oleh begitu banyak orang dan berpikir, “Aku telah 
bersama-sama mereka sejak lama, saat aku masih seorang pangeran, 
ke mana-mana aku selalu ditemani oleh delapan puluh empat ribu 
orang-orang ini. Tidaklah baik jika Aku tetap bersama-sama mereka 
saat ini, apalah gunanya orang sebanyak ini.” Kemudian Beliau 
berpikir, “Aku harus meninggalkan mereka hari ini juga.” Namun 
sesaat kemudian Ia berubah pikiran, “Hanya ada sedikit waktu hari 
ini untuk melakukan hal itu, jika Aku pergi sekarang, mereka akan 
mengetahui kepergian-Ku. Lebih baik Aku pergi besok saja.”

Sementara itu, penduduk suatu desa yang mirip seperti Uruvela 
pada masa Buddha kita, sedang sibuk mempersiapkan nasi susu 
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untuk dipersembahkan kepada Bodhisatta beserta delapan puluh 
empat ribu pengikutnya esok hari setelah mengundang mereka. 
Esok harinya, hari purnama di bulan Vesàkha, Bodhisatta Vipassã 
memakan makanan-Nya bersama para pengikut-Nya di desa itu 
dan kemudian kembali ke tempatnya di hutan.

Dalam perjalanan kembali itu, para petapa melakukan kewajiban 
mereka terhadap Bodhisatta kemudian kembali ke tempat masing-
masing. Bodhisatta sendirian di dalam gubuknya, memutuskan 
“Inilah saat yang tepat untuk pergi.” Beliau keluar dari gubuknya, 
menutup pintu dan berjalan menuju Mahàbodhi.

Malam harinya, para petapa mendatangi gubuk Bodhisatta untuk 
melayaninya, menunggu di luar gubuk, berharap tuannya segera 
keluar. Setelah sekian lama, mereka berdiskusi, “Sudah lama kita 
menunggu, mari kita selidiki.” Mereka membuka pintu dan melihat 
ke dalam, namun tidak melihat Bodhisatta. Mereka bertanya-tanya 
“Ke mana Tuan pergi?” Mereka tidak berusaha mencari, “Dia pasti 
merasa bosan dengan kehadiran kita dan lebih menyukai hidup 
menyendiri. Kita akan menemuinya nanti setelah ia mencapai 
Kebuddhaan.” Dengan pikiran demikan mereka meninggalkan 
tempat itu.

Tidak lama kemudian mereka mendengar “Pangeran Vipassã telah 
menjadi Buddha dan mengajar Dhammacakkappavattana Sutta.” 
Mereka semua pergi ke Taman Rusa Khemà dekat Kota Bhandumati. 
Tiba di sana mereka berkumpul dan duduk dengan tertib. Buddha 
kemudian membabarkan Dhamma. Delapan puluh empat ribu 
bhikkhu itu berhasil mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga)

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Ada tiga peristiwa berkumpulnya para siswa Buddha Vipassã. Yang 
pertama terjadi di Taman Rusa Khemà; di sana di tengah-tengah 
delapan puluh empat ribu bhikkhu yang mengikuti Buddha Vipassã 
dan delapan puluh empat ribu bhikkhu yang mengikuti Pangeran 
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Khandha dan putra penasihat Tisa dalam melepaskan keduniawian, 
yang semuanya berjumlah seratus enam puluh delapan ribu 
bhikkhu, Buddha Vipassã membabarkan Ovàda Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta pertama)

Kemudian, pertemuan seratus ribu bhikkhu yang mengenakan 
jubah setelah menyaksikan Keajaiban Ganda yang diperlihatkan 
oleh Buddha.

(Ini adalah Sannipàta kedua)

Selanjutnya, tiga orang saudara sepupu Buddha Vipassã, dalam 
perjalanan kembali setelah menumpas pemberontakan di perbatasan, 
diminta oleh raja untuk menyebutkan permintaan mereka karena 
raja sangat gembira akan keberhasilan mereka. “Kita diizinkan 
untuk meminta apa pun yang kita inginkan.” Kedua pangeran 
saling berbisik, “Kita tidak akan meminta yang lain selain bertemu 
dengan saudara kita.” Sewaktu permintaan mereka dikabulkan, 
mereka mengundang Buddha ke kota mereka untuk melayani-Nya. 
Buddha memenuhi undangan kehormatan tersebut dan segera 
datang. Buddha juga memberikan khotbah Dhamma kepada mereka, 
akibatnya delapan puluh ribu orang menjadi “ehi-bhikkhu” dan 
mencapai tingkat kesucian Arahatta.

Di tengah-tengah delapan puluh ribu Arahanta ini di Taman Rusa 
Khemà, Buddha Vipassã membabarkankan Ovàda Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta ketiga)

Bakal Buddha Gotama Sebagai Raja Nàga Atula Menerima 
Ramalan dari Buddha Vipassã

Saat itu, Bakal Buddha Gotama kita adalah Raja Nàga Atula yang 
sangat sakti. Disertai beberapa crore nàga yang memainkan musik 
surgawi, Beliau mendekati Buddha Vipassã, Raja Tiga Alam. Untuk 
menghormati Buddha, Beliau mengundang Saÿgha yang dipimpin 
oleh Buddha (ke tempatnya). Beliau membangun paviliun besar 
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yang terbuat dari tujuh jenis permata yang indah bagaikan lingkaran 
bulan purnama. Beliau melayani Buddha dan Saÿgha di dalam 
paviliun tersebut dan memberikan persembahan besar kepada 
mereka selama tujuh hari. Beliau juga mempersembahkan sebuah 
bangku emas yang dihias indah kepada Buddha.

Duduk di tengah-tengah Saÿgha, Buddha memberikan khotbah 
Dhamma sebagai ungkapan terima kasih atas persembahan itu, dan 
pada akhir khotbah, Buddha mengucapkan ramalan, “Sembilan 
puluh satu kappa dari sekarang, Raja Nàga Atula ini pasti akan 
menjadi Buddha.”

Mendengar ramalan Buddha Vipassã tersebut, Bodhisatta Raja Nàga 
Atula sangat berbahagia, dan bertekad untuk lebih bersungguh-
sungguh dalam memenuhi Kesempurnaan-Nya.

Ciri-ciri Buddha Vipassã

Buddha Vipassã lahir di Kota Bhandumatã; ayah-Nya adalah Raja 
Bhanduma, dan ibu-Nya adalah Ratu Bhandumatã.

Beliau memerintah selama delapan ribu tahun; tiga istana-Nya 
adalah Nanda, Sunanda, dan Sirimà.

Istri-Nya bernama Sudassanà yang dilayani oleh seratus dua puluh 
ribu pelayan; putra-Nya adalah Pangeran Samavattakkhandha.

Setelah melihat empat pertanda, Beliau melepaskan keduniawian 
dengan mengendarai kereta yang ditarik oleh kuda berdarah murni; 
Beliau menjalani praktik dukkaracariya selama delapan bulan.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Khandha Thera dan Thera Tissa. 
Pelayan pribadi-Nya adalah Asoka Thera.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Candà dan Therã Candamittà. 
Pohon Bodhi-Nya adalah pohon pàtali.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya PuõõàbbaSumittà 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



351

Riwayat Dua Puluh Empat Buddha

dan Nàga, dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upasika Sirimà 
dan Upasika Uttarà.

Tinggi badan Buddha Vipassã, Raja Tiga Alam, adalah delapan puluh 
lengan; cahaya tubuh-Nya bersinar sejauh tujuh yojanà (‘cahaya 
tubuh’ ini adalah cahaya yang yang memancar secara alami).

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Vipassã adalah 
delapan puluh ribu tahun. Hidup selama empat perlima dari umur 
kehidupan manusia waktu itu, Buddha Vipassã menyelamatkan 
makhluk-makhluk seperti manusia, dewa, dan brahmà dari lautan 
saÿsàra dan menempatkannya di pantai Nibbàna. 

Setelah memperlihatkan cahaya Dhamma dan mengajarkan tentang 
Nibbàna yang abadi, Buddha Vipassã dan banyak siswa Arahanta-
Nya akhirnya mencapai Parinibbàna (bagaikan api yang padam 
setelah kobaran besar terakhir).

Saÿvega

Buddha Vipassã yang mulia kekuatan-Nya, mulia dalam keagungan, 
dan tubuh-Nya yang dihiasi tanda-tanda istimewa—semuanya telah 
lenyap. Tanpa-diri dan sia-sialah semua yang berkondisi!

Cetiya

Demikianlah, Buddha Vipassã, Penakluk lima Màra, mencapai 
Parinibbàna di Taman Sumittà. Sebuah cetiya didirikan di taman 
tersebut dan dipersembahkan kepada Buddha Vipassã; tingginya 
tujuh yojanà.

20. Sikhã Buddhavaÿsa

Setelah akhir dari kappa di mana munculnya Buddha Vipassã, tidak 
ada satu pun Buddha muncul selama lima puluh sembilan kappa, 
dengan demikian disebut juga su¤¤a kappa; tidak ada cahaya 
Dhamma; kegelapan total dalam kebodohan (avijjà) berjaya dan 
hanya Màra sang jahat dan Màra sang kotoran batin yang berkuasa 
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di dunia tanpa adanya lawan. Semua makhluk tunduk kepada 
kehendak dan kemauan Màra.

Setelah lima puluh sembilan su¤¤a kappa berlalu, tiga puluh satu 
kappa yang lalu, dua Buddha muncul, Sikkhã dan Vessabhå (ini 
adalah manda kappa).

Riwayat Buddha Sikhã adalah sebagai berikut: Tiga puluh satu 
kappa yang lalu, ketika umur kehidupan manusia perlahan-lahan 
turun dari asaïkhyeyya hingga mencapai tujuh puluh ribu tahun, 
setelah memenuhi Kesempurnaan-Nya, Bodhisatta Sikhã terlahir di 
Surga Tusita. Memenuhi permohonan para dewa dan brahmà untuk 
menjadi Buddha, Beliau turun ke alam manusia dan masuk ke rahim 
Pabhàvatã, permaisuri dari Raja Aruna di Kota Arunavatã. Sepuluh 
bulan kemudian, Bodhisatta lahir di Taman Nisabha.

Pada hari pemberian nama, para bijaksana pemberi nama dan sanak 
saudaranya memberinya nama Sikhã, karena daging di kening-Nya 
(unhisa) menonjol seperti kepala burung merak.

Kehidupan Istana

Sewaktu Pangeran Sikkhã menginjak dewasa, Beliau tinggal di tiga 
istana, yaitu: Sucandaka, Giri, dan Vasabha dan dilayani oleh dua 
puluh empat ribu pelayan perempuan yang dipimpin oleh istri-Nya 
yang bernama Putri Sabbakàmmà, Beliau menikmati kemewahan 
di istana bagaikan dewa selama tujuh ribu tahun.

Melepaskan Keduniawian

Ketika Bodhisatta Sikhã melihat empat pertanda, dan setelah Putri 
Sabbakàmmà melahirkan seorang putra bernama Atula, Beliau pergi 
melepaskan keduniawian dengan menunggang gajah. Tujuh juta 
laki-laki mengikuti teladan-Nya dan menjadi petapa juga.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Disertai tujuh juta petapa itu, Bodhisatta Sikkhã menjalani praktik 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



353

Riwayat Dua Puluh Empat Buddha

dukkaracariya selama delapan bulan; pada hari purnama di bulan 
Vesàkha, hari di mana Beliau akan mencapai Pencerahan Sempurna, 
Beliau memakan nasi susu yang dipersembahkan oleh Piyadassã, 
putri dari seorang kaya dari Kota Sudassana dan melewatkan hari itu 
di hutan akasia di dekat sana. Pada malam harinya Beliau berjalan 
sendirian menuju Mahàbodhi puõdarãka dan dalam perjalanan itu 
Beliau menerima delapan ikat rumput dari seorang petapa bernama 
Anomadassã. Segera setelah Beliau menebarkan rumput itu di bawah 
Mahàbodhi puõdarika, muncullah di tempat itu aparàjita pallaïka 
setinggi tiga puluh dua lengan. 

Tinggi pohon Bodhi puõdarãka sama dengan tinggi pohon Bodhi 
pàtali pada masa Buddha Vipassã. Batang dan dahan utamanya 
masing-masing lima puluh lengan panjangnya pada saat Bodhisatta 
ke sana. Diselimuti oleh bunga-bunga harum dari alam surga. 
Tidak hanya diselimuti oleh bunga, tetapi juga oleh buah-buahan. 
Tergantung di sana sini, buah mentah di sebelah sini, buah setengah 
masak di sebelah sana, dan yang masak di bagian lainnya yang 
rasanya sangat lezat, seolah-olah diisi dengan sari makanan surgawi. 
Semuanya memiliki warna indah dan rasa yang lezat. Demikian 
pula, semua pohon buah-buahan dan bunga-bunga di sepuluh ribu 
alam semesta, berbuah dan berbunga pada hari itu.

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Kebuddhaan, Buddha Sikkhã berdiam selama 
empat puluh sembilan hari di dekat Mahàbodhi puõdarika, 
kemudian Beliau menyanggupi permohonan brahmà untuk 
mengajarkan Dhamma. Sewaktu Beliau merenungkan siapa yang 
akan Beliau ajari pertama kali, Beliau melihat tujuh juta petapa, 
yang menyertai-Nya sewaktu melepaskan keduniawian yang 
berbekal jasa-jasa yang mereka miliki, dapat menembus Jalan dan 
Buahnya. Buddha segera melakukan perjalanan melalui angkasa 
dan turun di Taman Migàjina di dekat Kota Arunavatã. Duduk 
dengan agung di tengah-tengah para petapa tersebut Buddha Sikhã 
membabarkan khotbah Dhammacakka kepada semua yang hadir 
seperti yang dilakukan oleh Buddha-Buddha terdahulu. Pada waktu 
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itu, seratus ribu crore manusia, dewa, dan brahmà mencapai Jalan 
dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama)

Kemudian, masih di Kota Arunavati, Buddha mengajarkan Dhamma 
kepada Pangeran Abhibhu dan Pangeran Sambhava (kelak menjadi 
Siswa Utama), dan para pengikutnya, dan memberikan obat 
keabadian kepada sembilan puluh ribu dewa dan manusia.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua)

Pada kesempatan lain, di dekat pohon campaka dekat gerbang 
Kota Suriyavatã, Buddha memperlihatkan Keajaiban Ganda dan 
memberikan khotbah untuk menundukkan keangkuhan para 
penganut pandangan salah serta untuk membebaskan makhluk dari 
kotoran batin. Pada kesempatan itu delapan puluh ribu crore dewa 
dan manusia berhasil mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga)

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Ada tiga peristiwa berkumpulnya para siswa Arahanta Buddha Sikhã; 
pertemuan pertama, di tengah-tengah seratus ribu Arahanta yang 
adalah teman Pangeran Abhibhu dan Sambhava dalam melepaskan 
keduniawian, Buddha Sikhã membabarkan Ovàda Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta pertama)

Pada kesempatan lain, di tengah-tengah delapan puluh ribu bhikkhu 
yang mengenakan jubah pada pertemuan sanak saudara Buddha di 
Kota Arunavati, Buddha Sikhã membabarkan Ovàda Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta kedua)

Pada kesempatan lain lagi, di tengah-tengah tujuh puluh ribu 
bhikkhu yang mengenakan jubah ketika Buddha menjinakkan Gajah 
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Dhanapalaka di Kota Dhana¤jaya. Buddha Sikhã membabarkan 
Ovàda Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta ketiga)

Bakal Buddha Gotama Sebagai Raja Arindama Menerima 
Ramalan dari Buddha Sikhã

Pada masa itu, Bodhisatta kita adalah Raja Arindama di Kota 
Paribhutta. Ketika Buddha Sikhã mengunjungi kota itu diiringi 
oleh para pengikut-Nya, raja menyambut Buddha; beliau memberi 
hormat kepada Buddha dan mengundang Buddha ke istana di mana 
beliau melakukan persembahan besar sesuai statusnya sebagai 
seorang raja, kasta yang tinggi, kaya raya, dan berkeyakinan (kepada 
Buddha).

Beliau membuka gudang pakaiannya dan mempersembahkan 
kepada Saÿgha yang dipimpin oleh Buddha, beberapa koti pakaian 
yang bernilai sangat tinggi. (Dalam bahasa sehari-hari satu koti 
adalah dua puluh perangkat pakaian; namun di sini, satu koti adalah 
sepuluh potong. Komentar Aïguttara III, hal. 270).

Selain itu, beliau juga mempersembahkan kepada Buddha 
seekor gajah istana yang kuat, cantik, memiliki tanda-tanda 
(keberuntungan) dan dapat berlari cepat yang dihiasi jaring-jaring 
emas dan bunga-bunga. (Setelah menghitung harga dari gajah ini 
dengan semua hiasannya), Beliau juga mempersembahkan kepada 
Saÿgha benda-benda yang diperbolehkan untuk bhikkhu. (Harga 
dari benda-benda ini sama dengan harga gajah tadi).

Kemudian Buddha Sikhã mengucapkan ramalan, “Tiga belas kappa 
dari sekarang, Raja Arindama ini pasti akan menjadi seorang 
Buddha, bernama Gotama.”

Ciri-ciri Buddha Sikhã

Buddha Sikhã lahir di Kota Arunavatã; ayah-Nya adalah Raja Aruna, 
dan ibu-Nya adalah Ratu Pabhàvatã.
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Beliau memerintah selama tujuh ribu tahun; tiga istana-Nya adalah 
Sucandaka, Giri, dan Vasabha.

Istri-Nya bernama Sabbakàmà yang dilayani oleh dua puluh empat 
ribu pelayan; putra-Nya adalah Pangeran Atula.

Setelah melihat empat pertanda, Beliau melepaskan keduniawian 
dengan menunggang gajah; Beliau menjalani praktik dukkaracariya 
selama delapan bulan.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Abhibhu Thera dan Sambhava Thera. 
Pelayan pribadi-Nya adalah Khemaïkara Thera.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Sakhilà dan Therã Padumà. 
Pohon Bodhi-Nya adalah pohon puõóarika.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Sirivaóóha dan 
Nanda, dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upasika Città dan 
Upasika Suguttà.

Tinggi badan Buddha Sikhã, adalah tujuh puluh lengan; Beliau 
bagaikan tiang emas sebagai objek pemujaan; indah dengan tiga 
puluh dua tanda manusia luar biasa.

Cahaya tubuh Buddha Sikhã bersinar secara alami siang dan malam 
sejauh tiga puluh yojanà. (Dapat menjangkau beberapa alam semesta 
jika Beliau menghendakinya).

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Sikhã adalah tujuh 
puluh ribu tahun. Hidup selama empat perlima dari uur kehidupan 
manusia waktu itu, Buddha Sikhã mengantarkan makhluk-makhluk 
seperti manusia, dewa, dan brahmà dari lautan saÿsàra dan 
menempatkannya di pantai Nibbàna. 

Setelah menurunkan hujan Dhamma, Buddha Sikhã menyiramkan 
air murni Dhamma dan membantu mereka mencapai Nibbàna, akhir 
dari penderitaan yang berulang-ulang, kemudian bersama-sama 
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para Siswa Arahanta-Nya mencapai Parinibbàna.

Saÿvega

Badan jasmani Buddha Sikhã yang memiliki delapan puluh tanda-
tanda kecil seperti jari-jemari tangan dan kaki, kuku berwarna 
merah dengan tiga puluh dua tanda-tanda seorang manusia luar 
biasa semuanya telah lenyap. Tanpa-diri dan sia-sialah semua yang 
berkondisi!

Cetiya

Demikianlah, Buddha Sikhã, mencapai Parinibbàna di Taman Assa, 
di dekat Kota Silavati. Relik Buddha Sikhã tetap utuh menjadi 
satu dan tidak menyebar. Orang-orang di seluruh Jambådãpa 
membangun sebuah cetiya yang terbuat dari tujuh jenis permata 
setinggi tiga yojanà.
 
21. Vessabhå Buddhavaÿsa

Setelah Buddha Sikhã Parinibbàna dalam kappa di mana muncul 
dua Buddha, umur kehidupan manusia perlahan-lahan turun dari 
tujuh puluh ribu tahun menjadi sepuluh tahun, kemudian naik 
lagi perlahan-lahan hingga asaïkhyeyya, kemudian ketika umur 
kehidupan manusia turun lagi hingga enam puluh ribu tahun, 
setelah memenuhi Kesempurnaan-Nya, Bakal Buddha Vessabhå 
menerima permohonan para dewa dan brahmà untuk menjadi 
Buddha, Beliau turun ke alam manusia dan masuk ke rahim Ratu 
Yasavatã, permaisuri dari Raja Suppapita di Kota Anoma. Sepuluh 
bulan kemudian, Bodhisatta lahir di Taman Anupama.

Sewaktu lahir, Bodhisatta mengucapkan kata-kata kemenangan yang 
menggembirakan orang-orang yang mendengarnya, karena itu, 
pada hari pemberian nama, para bijaksana pemberi nama dan sanak 
saudaranya menamainya Pangeran Vessabhå (kata-kata kemenangan 
maksudnya adalah tiga kata yang dimulai dengan “Aggo’ham’asmi 
lokassa,” dan seterusnya yang diucapkan dengan penuh keberanian 
bagaikan gemuruh suara sapi).
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Kehidupan Istana

Sewaktu Pangeran Vessabhå menginjak dewasa, Beliau tinggal di 
tiga istana, yaitu: Ruci, Suruci, dan Rativaddhana dan dilayani oleh 
tiga puluh ribu pelayan perempuan yang dipimpin oleh istrinya 
yang bernama Putri Sucitta. Beliau menikmati kemewahan di istana 
selama enam ribu tahun.

Melepaskan Keduniawian

Ketika Bodhisatta Vessabhå melihat empat pertanda, dan setelah 
Putri Sucitta melahirkan seorang putra bernama Suppabuddha, 
Beliau pergi melepaskan keduniawian dengan menggunakan 
tandu emas menuju taman kerajaan. Beliau menerima jubah yang 
dipersembahkan oleh brahmà dan mengenakannya. Tiga puluh 
tujuh ribu laki-laki mengikuti teladan-Nya dan menjadi petapa 
juga.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Bersama tiga puluh tujuh ribu petapa itu, Bodhisatta Vessabhå 
menjalani praktik dukkaracariya selama enam bulan; pada 
hari purnama di bulan Vesàkha, hari di mana Beliau akan 
mencapai Pencerahan Sempurna, Beliau memakan nasi-susu yang 
dipersembahkan oleh Sirivaddhana, penduduk Kota Sucitta dan 
melewatkan hari itu di hutan sàla di dekat sana. Pada malam harinya 
Beliau berjalan sendirian menuju Mahàbodhi dan dalam perjalanan 
itu Beliau menerima delapan ikat rumput dari Narinda, raja nàga. 
Segera setelah Beliau menebarkan rumput itu di bawah Mahàbodhi 
sàla, muncullah di tempat itu aparàjita pallaïka setinggi empat 
puluh lengan. 

Duduk bersila di atas pallaïka, Bodhisatta mengerahkan empat 
tingkat usaha-Nya, dan mencapai Kebuddhaan dengan cara yang 
sama dengan Buddha-Buddha terdahulu.
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Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Kebuddhaan, Buddha Vessabhå berdiam selama 
empat puluh sembilan hari di dekat Mahàbodhi, kemudian Beliau 
menyanggupi permohonan brahmà untuk mengajarkan Dhamma. 
Sewaktu Beliau merenungkan siapa yang akan Beliau ajari pertama 
kali, Beliau melihat adik sepupu-Nya, Pangeran Sona dan Pangeran 
Uttara yang kelak menjadi Siswa Utama-Nya yang berbekal jasa-
jasa yang mereka miliki, dapat menembus Jalan dan Buahnya. 
Buddha segera melakukan perjalanan melalui angkasa dan turun 
di Taman Aruna di dekat Kota Anupama. Beliau mengirim tukang 
kebun untuk memanggil kedua pangeran tersebut, kemudian di 
tengah-tengah kedua pangeran beserta para pengikutnya, Buddha 
memberikan khotbah Dhammacakka seperti yang dilakukan 
Buddha-Buddha terdahulu, banyak dewa dan brahmà yang datang 
untuk mendengarkan khotbah tersebut. Pada kesempatan ini 
delapan puluh ribu crore manusia dan dewa berhasil mencapai 
Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama)

Selanjutnya, sewaktu Buddha Vessabhå melakukan perjalanan ke 
kota besar di negara itu, dan mengajarkan Dhamma, tujuh puluh 
ribu dewa dan manusia berhasil mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua)

Pada kesempatan lainnya, Buddha Vessabhå masih di Kota 
Anupama, menghapuskan pandangan salah yang menjerat bagaikan 
mata kait jala yang melukai; Beliau menarik ‘spanduk keangkuhan’ 
para penganut pandangan salah dan menaikkan ‘spanduk Dhamma 
mulia.’ Di tengah-tengah kerumunan orang di area seluas sembilan 
yojanà dan dihadiri tidak terhitung banyaknya dewa dan brahmà, 
Buddha memperlihatkan Keajaiban Ganda dari air dan api, yang 
membangkitkan keyakinan mereka; enam puluh crore dewa dan 
manusia merasa gembira dengan ‘Obat keabadian’ yang diberikan 
oleh Buddha. (Dengan kata lain enam puluh crore dewa dan manusia 
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mencapai Pembebasan).

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga)

Tiga Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Ada tiga peristiwa berkumpulnya para siswa Buddha Vessabhå; 
peristiwa pertama terjadi pada hari purnama di bulan Magha. Pada 
waktu itu, di tengah-tengah delapan puluh ribu crore Arahanta 
yang menjadi bhikkhu dalam pertemuan Sona Thera dan Uttara 
Thera, Siswa Utama, Buddha Vessabhå membabarkan Ovàda 
Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta pertama)

Peristiwa kedua terjadi saat pertemuan tiga puluh tujuh ribu petapa 
dari Kota Soreyya; mereka adalah pengikut Bodhisatta Vessabhå 
sewaktu melepaskan keduniawian; ketika Bodhisatta meninggalkan 
mereka dan pindah ke tempat lain, mereka juga pindah ke tempat 
lain; mendengar bahwa Buddha telah membabarkan Dhammacakka, 
mereka datang ke Soreyya dan memberi hormat kepada Buddha yang 
kemudian mengajarkan Dhamma kepada mereka dan menjadikan 
mereka “ehi-bhikkhu.” Dalam pertemuan yang memiliki empat ciri 
tersebut, Buddha membabarkan Ovàda Pàtimokkha.

(Ini adalah Sannipàta kedua)

Pada kesempatan lain lagi, Buddha Vessabhå mengunjungi Kota 
Narivahana untuk memberikan berkah kepada raja bernama 
Upasanta. Mendengar kedatangan Buddha, Raja Upasanta dan 
pengikutnya bergegas menyambut Buddha, mengundang-Nya 
dengan hormat dan melakukan upacara persembahan besar. Setelah 
mendengarkan Dhamma-Nya, muncul keinginan dalam diri raja 
untuk melepaskan keduniawian; mengikuti teladannya, enam puluh 
ribu pengikutnya menjadi bhikkhu juga. Bersama-sama dengan 
Upasanta, mereka semua mencapai tingkat kesucian Arahatta. 
Dengan dikelilingi oleh para bhikkhu ini Buddha membabarkan 
Ovàda Pàtimokkha.
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(Ini adalah Sannipàta ketiga)

Bakal Buddha Gotama Sebagai Raja Sudassana Menerima 
Ramalan dari Buddha Vessabhå

Pada waktu itu, Bodhisatta kita adalah seorang Raja Sudassana 
berpenampilan menawan di Kota Sarabhavati; ketika Buddha 
Vessabhå, Raja Tiga Alam, mengunjungi kota tersebut, Beliau 
ikut mendengarkan Dhamma yang dibabarkan oleh Buddha, dan 
menjadi sangat gembira sehingga dengan merangkapkan kedua 
tangannya di atas kepala, Beliau memberikan persembahan besar 
dalam bentuk makanan dan jubah kepada Saÿgha yang dipimpin 
oleh Buddha. Di kota Sarabhavati Beliau memiliki sebuah vihàra, 
yang disebut ‘Kuñã Harum’, untuk Buddha, dan seribu vihàra lainnya 
di sekelilingnya untuk Saÿgha dan mepersembahkan semua itu.

Karena Bodhisatta merasa sangat gembira dengan Dhamma yang 
diajarkan oleh Buddha Vessabhå, Beliau dengan semangat berkobar-
kobar ingin menjadi bhikkhu; kemudian Beliau mempersembahkan 
semua harta kekayaannya kepada Buddha dan menjalani kehidupan 
sebagai bhikkhu tanpa bermalas-malasan, siang dan malam. Setelah 
menjadi bhikkhu, Beliau memperoleh kebajikan-kebajikan moral, 
menjalani semua praktik pertapaan (dhutaïga) dan hidup selama 
masa Buddha Vessabhå, bahagia dalam memenuhi Kesempurnaan-
Nya.

Dengan penuh keyakinan dan kegembiraan, Bodhisatta Bhikkhu 
bernamaskara kepada Buddha Vessabhå. Dan Beliau merasa tidak 
sabar untuk mencapai Kebuddhaan. Mengetahui bahwa semangat 
Bodhisatta tidak pernah berkurang, Buddha Vessabhå mengucapkan 
ramalan, “Dalam suatu bhadda kappa, tiga puluh satu kappa dari 
sekarang, Bhikkhu Sudassana pasti akan menjadi Buddha, bernama 
Gotama.”

Mendengar ramalan Buddha Vessabhå tersebut, Bodhisatta Bhikkhu 
sangat berbahagia, dan bertekad untuk lebih bersungguh-sungguh 
dalam memenuhi Kesempurnaan-Nya.
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Ciri-ciri Buddha Vessabhå

Buddha Vessabhå lahir di Kota Anoma; ayah-Nya adalah Raja 
Suppatita, dan ibu-Nya adalah Ratu Yasavatã.

Beliau memerintah selama enam ribu tahun; tiga istana-Nya adalah 
Ruci, Suruci, dan Rativaóóhana.

Istri-Nya bernama Sucittà yang dilayani oleh tiga puluh ribu 
pelayan; putra-Nya adalah Pangeran Suppabuddha.

Kendaraan yang Beliau gunakan untuk melepaskan keduniawian 
setelah melihat empat pertanda adalah tandu emas; Beliau menjalani 
praktik dukkaracariya selama enam bulan.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Sona Thera dan Uttara Thera. Pelayan 
pribadi-Nya adalah Upasanta Thera.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Ràmà dan Therã Samàlà. Pohon 
Bodhi-Nya adalah pohon Mahàsàla.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Sottika dan Rambha, 
dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upasika Gotamã dan 
Upasika Sirimà.

Tinggi badan Buddha Vessabhå adalah enam puluh lengan; agung 
bagaikan tiang emas; cahaya memancar dari semua bagian tubuh-
Nya, bersinar sangat terang bagaikan api di puncak bukit pada 
malam hari.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Vessabhå adalah 
enam puluh ribu tahun. Selama empat perlima dari umur kehidupan 
manusia waktu itu, Buddha Vessabhå menyelamatkan makhluk-
makhluk seperti manusia, dewa, dan brahmà dari lautan saÿsàra 
dan menempatkannya di pantai Nibbàna. 

Beliau mengajarkan Dhamma dengan teliti kepada orang-orang 
sesuai dengan wataknya masing-masing; setelah mewariskan 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



363

Riwayat Dua Puluh Empat Buddha

perahu Dhamma untuk menyeberangi lautan saÿsàra kepada anak 
cucu, Buddha Vessabhå dan para Siswa Arahanta-Nya mencapai 
Parinibbàna.

Saÿvega

Buddha Vessabhå dan para Arahanta-Nya yang patut dimuliakan 
oleh para dewa, brahmà, dan manusia dan bangunan spiritual di 
mana mereka tinggal—semuanya lenyap. Tanpa-diri dan sia-sialah 
semua yang berkondisi!

Cetiya

Demikianlah, Buddha Vessabhå, Penakluk lima Màra, guru para 
dewa dan manusia, mencapai Parinibbàna di Taman Khemà di 
dekat Kota Usabhavati. Sesuai kehendak-Nya, relik-Nya menyebar 
ke seluruh Jambådãpa (dan disemayamkan dalam cetiya) dan 
menjadi objek pemujaan bagi makhluk-makhluk—manusia, dewa, 
dan brahmà.
 
22. Kakusandha Buddhavaÿsa

Setelah Buddha Vessabhå Parinibbàna, dan kappanya berakhir, 
kemudian setelah dua puluh sembilan su¤¤a kappa berlalu, 
muncullah bhadda kappa dengan lima Buddha. Dalam kappa ini 
telah muncul empat orang Buddha—Kakusandha, Konàgamana, 
Kassapa, dan Gotama. Buddha yang belum muncul adalah 
Metteya.

Riwayat Buddha Kakusandha, yang pertama dari lima Buddha ini 
adalah sebagai berikut: bhadda kappa ini terdiri dari enam puluh 
empat antara kappa; (dalam antara kappa ke delapan menurut 
Mahà Rajavaÿsa atau antara kappa pertama menurut Hmannan 
Rajavaÿsa,) ketika umur kehidupan manusia perlahan-lahan 
turun dari asaïkhyeyya hingga menjadi empat puluh ribu tahun, 
Bodhisatta Kakusandha setelah memenuhi Kesempurnaan-Nya, 
terlahir kembali di Surga Tusita. Menyanggupi permohonan para 
dewa dan brahmà untuk menjadi Buddha, Beliau turun ke alam 
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manusia dan masuk ke rahim seorang brahmani bernama Visàkha, 
istri dari Purohita Aggidatta—penasihat Raja Khemankara dari Kota 
Khemavatã. Sepuluh bulan kemudian, Bodhisatta lahir di Taman 
Khemavatã.

Catatan:
Seperti yang telah diceritakan sebelumnya, sejak Buddha Dãpaïkarà 
sampai Buddha Vessabhå, semuanya terlahir di keluarga kerajaan, 
namun Buddha Kakusandha terlahir di keluarga brahmana.

Dalam masyarakat yang terdiri dari empat kasta: kesatria, brahmana, 
pedagang, dan golongan rendah, belum pernah terjadi seorang 
Buddha pada kelahiran terakhirnya terlahir dari seorang perempuan 
dari dua kasta terendah.

Sedangkan untuk kasta kesatria dan brahmana, kadang-kadang 
kesatria lebih unggul, kadang-kadang brahmana lebih unggul. Masa 
di mana orang-orang lebih menghormati bangsawan, Bodhisatta 
akan terlahir di kasta kesatria, karena dianggap terbaik. Sebaliknya, 
masa di mana orang-orang lebih menghormati brahmana, Bodhisatta 
akan terlahir di kasta ini, karena dianggap terkemuka.

Demikianlah, Buddha selalu terlahir dari dua kasta ini; karena kasta 
kesatria lebih sering unggul daripada kasta brahmana, Buddha 
biasanya lahir dari keluarga kesatria; dan karena hanya kadang-
kadang saja kasta brahmana lebih unggul, Buddha yang terlahir dari 
keluarga brahmana juga sangat sedikit. Demikianlah, penjelasan 
mengapa Buddha dari keluarga brahmana lebih sedikit daripada 
Buddha dari keluarga kesatria.

Kehidupan Istana

Sewaktu Bodhisatta Kakusandha menginjak dewasa, Beliau tinggal 
di tiga istana, yaitu: Kàma, Kàmavaõõa, dan Kàmasuddhi dan 
dilayani oleh istrinya seorang brahmani bernama Rocini yang 
memiliki tiga puluh ribu pelayan perempuan brahmani, Beliau 
menikmati kehidupan rumah tangga bagaikan dewa selama empat 
ribu tahun.
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Melepaskan Keduniawian

Ketika Bodhisatta Kakusandha melihat empat pertanda, dan setelah 
Rocini melahirkan seorang putra bernama Uttara, Beliau pergi 
melepaskan keduniawian dengan mengendarai kereta yang ditarik 
oleh kuda berdarah murni. Empat puluh ribu laki-laki mengikuti 
teladannya dan menjadi petapa juga.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Disertai empat puluh ribu petapa itu, Bodhisatta Kakusandha 
menjalani praktik dukkaracariya selama delapan bulan; pada 
hari purnama di bulan Vesàkha, hari di mana Beliau akan 
mencapai Pencerahan Sempurna, Beliau memakan nasi susu yang 
dipersembahkan oleh Vajirinda, seorang putri brahmana dari Kota 
Vajirinda dan melewatkan hari itu di hutan akasia di dekat sana. 
Pada malam harinya Beliau berjalan sendirian menuju Mahàbodhi 
sirisa dan dalam perjalanan itu Beliau menerima delapan ikat 
rumput dari Subhadda, seorang penjaga ladang gandum. Segera 
setelah Ia menebarkan rumput itu di bawah Mahàbodhi sirisa 
(yang ukuran dan keindahannya menyerupai Mahàbodhi pàtali), 
muncullah di tempat itu aparàjita aallaïka setinggi dua puluh enam 
lengan. Duduk bersila di atas pallaïka tersebut Beliau mencapai 
Kebuddhaan dengan cara yang sama dengan Buddha-Buddha 
terdahulu.

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Kebuddhaan, Buddha Kakusandha berdiam 
selama empat puluh sembilan hari di dekat Mahàbodhi sirisa, 
kemudian Beliau menyanggupi permohonan brahmà untuk 
mengajarkan Dhamma. Sewaktu Beliau merenungkan siapa yang 
akan Beliau ajari pertama kali, Beliau melihat teman-teman-Nya, 
yang menyertai-Nya sewaktu melepaskan keduniawian, Beliau pergi 
ke tempat mereka di Isipatana, Taman Rusa, dekat Kota Makila; 
kemudian di tengah-tengah para petapa itu, Buddha membabarkan 
khotbah Dhammacakka seperti yang dilakukan Buddha-Buddha 
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sebelumnya, tidak terhitung banyaknya dewa dan brahmà yang 
datang dan turut mendengarkan. Pada kesempatan itu, empat 
puluh ribu crore dewa dan manusia berhasil mencapai Jalan dan 
Buahnya.
 
(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama)

Pada kesempatan lain, Buddha Kakusandha memperlihatkan 
Keajaiban Ganda di dekat pohon sàla dekat gerbang Kota Kannakujja 
dan mengajarkan Dhamma; tiga puluh ribu crore dewa dan 
manusia berhasil menembus Empat Kebenaran Mulia dan mencapai 
Pembebasan.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua)

Pada kesempatan lain lagi, Dhammàbhisamaya yang lain terjadi 
sebagai berikut: Di sebuah altar dewa tidak jauh dari Kota Khemavatã, 
berdiam satu dewa raksasa bernama Naradeva. Untuk mengambil 
hatinya, orang-orang memberi penghormatan kepadanya; ia 
mempunyai kebiasaan menangkapi orang-orang yang melewati 
jalan yang sulit menuju kolam besar di tengah hutan untuk memetik 
berbagai jenis bunga teratai. Jika tidak ada orang yang ke sana, ia 
kembali ke tempat tinggalnya di dalam hutan dan menangkap orang 
yang kebetulan berada di sana dan melahapnya.

Sebenarnya, jalan menuju hutan itu sudah terkenal sebagai daerah 
yang berbahaya. Pada suatu ketika, di kedua sisi hutan, orang-orang 
mendiskusikan tentang bagaimana caranya melewati hutan tersebut. 
Pada waktu itu, setelah keluar dari Mahà Karuõàsamàpatti di suatu 
pagi, Buddha Kakusandha mengamati dunia dan melihat Raksasa 
Naradeva dan orang-orang melalui mata batin-Nya; selanjutnya 
Beliau melakukan perjalanan melalui angkasa, selagi orang-orang 
memandang ke atas, Buddha memperlihatkan berbagai keajaiban; 
kemudian turun di istana Naradeva dan duduk di atas singgasana 
raksasa.

Naradeva gembira ketika melihat Buddha datang dari perjalanan 
angkasa-Nya, memancarkan enam warna sinar dari tubuh-Nya, 
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ia berpikir, “Buddha datang karena welas asih-Nya terhadapku.” 
Dengan para pengikutnya ia pergi ke Pegunungan Himalaya dan 
membawa berbagai macam bunga-bungaan yang hidup di dalam 
air dan di atas tanah untuk menghormati Buddha; menyanyikan 
puji-pujian kepada Buddha yang sedang duduk di singgasananya, 
Naradeva berdiri dengan merangkapkan kedua tangannya di 
keningnya.

Melihat keajaiban yang diperlihatkan oleh Buddha; pikiran orang-
orang menjadi tenang dan mereka semuanya mendatangi Buddha 
dan, mengelilingi-Nya dan bersujud pada-Nya. Mengajarkan 
raksasa bahwa perbuatan baik akan membawa akibat baik, Buddha 
Kakusandha menyadarkan raksasa dan dengan membabarkan 
khotbah mengenai alam-alam yang penuh penderitaan, Buddha 
membuatnya ketakutan; selanjutnya Buddha mengajarkan 
Empat Kebenaran Mulia. Pada kesempatan itu tidak terhitung 
banyaknya dewa dan manusia menembus Kebenaran dan mencapai 
Pembebasan.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga)

Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Hanya ada satu peristiwa berkumpulnya para siswa Buddha 
Kakusandha. Kejadiannya sebagai berikut. Di Taman Rusa Isipatana 
di dekat Kota Kaõõakujja di malam purnama di bulan Magha, 
di tengah-tengah empat puluh ribu Arahanta yang menyertai-
Nya dalam melepaskan keduniawian, Buddha Kakusandha 
membabarkan Ovàda Pàtimokkha.

Bakal Buddha Gotama Sebagai Raja Khemà Menerima Ramalan 
dari Buddha Kakusandha

Pada waktu itu, Bakal Buddha kita adalah Raja Khemà; setelah 
memberikan persembahan besar mangkuk dan jubah kepada 
Saÿgha yang dipimpin oleh Buddha dan mempersembahkan benda-
benda seperti obat mata dan jamu-jamuan; Beliau menjadi sangat 
gembira dengan Dhamma yang diajarkan oleh Buddha sehingga 
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Beliau tertarik untuk melepaskan keduniawian dan ditahbiskan 
menjadi bhikkhu oleh Buddha. Kemudian Buddha Kakusandha 
mengucapkan ramalan, “Bhikkhu Khemà ini pasti akan menjadi 
Buddha bernama Gotama dalam bhadda kappa ini.”

Mendengar ramalan Buddha Kakusandha tersebut, Bodhisatta 
Khemà sangat berbahagia, dan bertekad untuk lebih bersungguh-
sungguh dalam memenuhi Kesempurnaan-Nya.

Ciri-ciri Buddha Kakusandha

Buddha Kakusandha lahir di Kota Khemavatã; ayah-Nya adalah 
Brahmana Aggidatta, Purohita dari Raja Khemankara, dan ibu-Nya 
adalah Brahmani Visakhà.

Beliau hidup berumah tangga selama empat ribu tahun; tiga istana-
Nya adalah Kàma, Kàmavaõõa, dan Kàmasuddhi.

Istri-Nya bernama Rocinã seorang brahmani, yang memiliki tiga 
puluh ribu pelayan; putra-Nya adalah Uttara.

Setelah melihat empat pertanda, Beliau melepaskan keduniawian 
dengan mengendarai kereta yang ditarik oleh kuda berdarah murni; 
Beliau menjalani praktik dukkaracariya selama delapan bulan.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Vidhura Thera dan Sanjiva Thera. 
Pelayan pribadi-Nya adalah Buddhija Thera.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Sàmà dan Therã Campà. Pohon 
Bodhi-Nya adalah pohon sirisa.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Accuta dan Sumanà, 
dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upasika Nanda dan Upasika 
Sunanda.

Tinggi badan Buddha Kakusandha adalah empat puluh lengan; 
cahaya tubuh-Nya bersinar sejauh sepuluh yojanà.
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Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Kakusandha 
adalah empat puluh ribu tahun. Selama empat perlima dari umur 
kehidupan manusia waktu itu, Buddha Kakusandha menyelamatkan 
makhluk-makhluk seperti manusia, dewa, dan brahmà dari lautan 
saÿsàra dan menempatkannya di pantai Nibbàna. 

Di alam manusia dan dewa, Beliau membuka ‘toko Dhamma’ yang 
terbuka untuk laki-laki dan perempuan yang bajik, dan dengan 
berani menyerukan Auman Singa, “Aku adalah Buddha Yang 
Maha Mengetahui; kotoran batin dengan kecenderungan jahat yang 
tersembunyi telah dicabut dari dalam diri-Ku.” Setelah itu, bersama 
dengan siswa-siswa-Nya dalam Saÿgha, Buddha Kakusandha 
mencapai Parinibbàna dan menjadi padam.

Saÿvega

Buddha Kakusandha yang memiliki suara dengan delapan kualitas 
seperti, kejernihan, kemerduan, mudah dimengerti, menyenangkan, 
tegas, padat, dalam, dan bergema, beserta dua Siswa Utama-Nya 
dan siswa-siswa lainnya yang memiliki kebajikan yang tidak 
tercela, semuanya telah sirna. Tanpa-diri dan sia-sialah semua yang 
berkondisi!

Cetiya

Demikianlah, Buddha Kakusandha mencapai Parinibbàna di Taman 
Khemà. Di taman tersebut, sebuah cetiya berisi relik-relik Buddha 
Kakusandha didirikan setinggi satu yojanà.

23. Koõàgamana Buddhavaÿsa

Setelah Buddha Kakusandha Parinibbàna, dalam bhadda kappa 
ini, umur kehidupan manusia perlahan-lahan menurun dari empat 
puluh ribu tahun menjadi sepuluh tahun, kemudian naik lagi 
hingga asaïkhyeyya. Kemudian turun lagi, hingga pada saat umur 
kehidupan manusia mencapai tiga puluh ribu tahun, Bodhisatta 
Koõàgamana, setelah memenuhi Kesempurnaan-Nya terlahir di 
Surga Tusita. Menyanggupi permohonan para dewa dan brahmà 
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untuk menjadi Buddha, Beliau turun ke alam manusia dan masuk 
ke rahim seorang brahmani bernama Uttara, istri dari Brahmana 
Yannadatta, di Kota Sobhavati. Sepuluh bulan kemudian Beliau 
terlahir di Taman Subhavati.

Sewaktu kelahiran-Nya, turun hujan emas yang lebat di seluruh 
Jambådãpa, karena peristiwa ini, “Emas turun dari langit,” 
para bijaksana pembaca tanda-tanda dan sanak saudara-Nya 
menamainya Kanakagamana (Kanaka berarti ‘emas’, agamana 
‘jatuh’; jadi kanakagamana berarti “anak yang emasnya jatuh.” 
Nama asli Kanakagamana akhirnya menjadi Konàgamana, atau 
karena penurunan kata, suku kata pertama ka berubah menjadi ko, 
na menjadi õa, dan ka yang terakhir dihapus.

Kehidupan Istana

Sewaktu Koõàgamana menginjak dewasa, Beliau tinggal di tiga 
istana mewah, yaitu: Tusita, Santusita, dan Santuññha dan dilayani 
oleh istri-Nya seorang brahmani bernama Rucigatta yang memiliki 
enam belas ribu pelayan perempuan brahmani, Beliau menikmati 
kehidupan rumah tangga bagaikan dewa selama tiga ribu tahun.

Melepaskan Keduniawian

Ketika Brahmana Koõàgamana melihat empat pertanda, dan setelah 
Rucigatta melahirkan seorang putra bernama Satthavàha, Beliau 
pergi melepaskan keduniawian dengan menunggangi gajah. Tiga 
puluh ribu laki-laki mengikuti teladan-Nya dan menjadi petapa 
juga.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Disertai tiga puluh ribu petapa itu, Bodhisatta Koõàgamana menjalani 
praktik dukkaracariya; pada hari purnama di bulan Vesàkha, hari 
di mana Beliau akan mencapai Pencerahan Sempurna, Beliau 
memakan nasi susu yang dipersembahkan oleh Aggisona, putri 
Aggisona dan melewatkan hari itu di hutan akasia di dekat sana. 
Pada malam harinya Beliau berjalan sendirian menuju Mahàbodhi 
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dan dalam perjalanan itu Beliau menerima delapan ikat rumput dari 
Jañatinduka, seorang penjaga ladang gandum. Segera setelah Beliau 
menebarkan rumput itu di bawah Mahàbodhi udumbara, muncullah 
di tempat itu aparàjita pallaïka setinggi dua puluh lengan. Duduk 
bersila di atas pallaïka tersebut Beliau mengerahkan empat tingkat 
usaha-Nya dan mencapai Kebuddhaan.

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Kebuddhaan, Buddha Koõàgamana berdiam 
selama empat puluh sembilan hari di dekat pohon Mahàbodhi, 
kemudian Beliau menyanggupi permohonan brahmà untuk 
mengajarkan Dhamma. Sewaktu Beliau merenungkan siapa yang 
akan Beliau ajari pertama kali, Beliau melihat tiga puluh ribu 
petapa yang menyertai-Nya sewaktu melepaskan keduniawian, 
Beliau segera melakukan perjalanan angkasa pergi ke tempat 
mereka di Taman Rusa Isipatana, dekat Kota Sudassana; kemudian 
di tengah-tengah para petapa itu, Buddha membabarkan khotbah 
Dhammacakka seperti yang dilakukan Buddha-Buddha sebelumnya. 
Tidak terhitung banyaknya dewa dan brahmà yang datang dan turut 
mendengarkan. Pada kesempatan itu, tiga puluh ribu crore dewa 
dan manusia berhasil mencapai Jalan dan Buahnya.
 
(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama)

Kemudian, pada saat Buddha Koõàgamana memperlihatkan 
Keajaiban Ganda, air dan api di dekat pohon sàla dekat gerbang Kota 
Sundara, dan menghapuskan pandangan salah serta mengajarkan 
Dhamma, dua puluh ribu crore dewa dan manusia berhasil mencapai 
Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua)

Setelah memperlihatkan Keajaiban Ganda, ketika Buddha 
Koõàgamana pergi ke Surga Tàvatiÿsa dan duduk di atas batu 
di bawah pohon pàricchattaka dan mengajarkan tujuh bagian 
Abhidhammà kepada para dewa dan brahmà yang datang 
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berkumpul dari sepuluh ribu alam semesta. Pada kesempatan itu, 
sepuluh ribu crore dari mereka mencapai Jalan dan Buahnya.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga)

Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Satu-satunya peristiwa berkumpulnya para siswa Buddha 
Koõàgamana terjadi sebagai berikut. Ketika berdiam di Taman 
Surindadeva di dekat Kota Sundaravati, Buddha mengajarkan 
Dhamma kepada Pangeran Bhiyyosa dan Uttara yang kelak menjadi 
Siswa Utama, bersama dengan tiga puluh ribu pengikutnya, 
Buddha memanggil mereka “Datanglah, Bhikkhu,” mereka semua 
menjadi “ehi-bhikkhu” dan mencapai tingkat kesucian Arahatta. 
Di tengah-tengah tiga puluh ribu Arahanta tersebut, di malam 
purnama di bulan Magha, Buddha Koõàgamana membabarkan 
Ovàda Pàtimokkha.

Bakal Buddha Gotama Sebagai Raja Pabbata Menerima 
Ramalan dari Buddha Koõàgamana

Pada waktu itu, Bakal Buddha Gotama adalah Raja Pabbata di Kota 
Mithila; Beliau adalah seorang raja yang bijaksana. Mendengar 
bahwa Buddha Koõàgamana datang ke kotanya, Beliau menyambut 
Buddha diiringi pengikut dan bala tentaranya; mengundang Buddha 
dengan penuh hormat dan melakukan upacara persembahan besar. 
Beliau juga memohon agar Buddha menjalani vassa di kotanya, 
Beliau melayani Buddha dan Saÿgha selama tiga bulan musim 
hujan, selain itu, Beliau juga mempersembahkan kain katun, kain 
sutra, kain wol, sandal emas, dan benda-benda lain buatan Negara 
Pattuna dan Cina kepada Saÿgha yang dipimpin oleh Buddha. 
Kemudian Buddha meramalkan, “Dalam bhadda kappa ini juga, 
Raja Pabbata ini pasti akan menjadi Buddha bernama Gotama.”

Mendengar ramalan Buddha Koõàgamana tersebut, Bodhisatta Raja 
Pabbata sangat berbahagia, dan bertekad untuk lebih bersungguh-
sungguh dalam memenuhi Kesempurnaan-Nya.
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Karena Beliau adalah seorang yang bercita-cita untuk mencapai 
Kebuddhaan, Beliau memberikan persembahan yang sangat besar 
kepada Buddha Koõàgamana, melepaskan kerajaannya dan menjadi 
bhikkhu.

Ciri-ciri Buddha Koõàgamana

Buddha Koõàgamana lahir di Kota Sobhavatã yang diperintah oleh 
Raja Sobha; ayah-Nya adalah Brahmana Ya¤¤adatta, dan ibu-Nya 
adalah Brahmani Uttarà.

Beliau hidup berumah tangga selama tiga ribu tahun; tiga istana 
mewah-Nya adalah Tusita, Santusita, dan Santuññha.

Istri-Nya bernama Rucigattà seorang brahmani, yang memiliki enam 
belas ribu pelayan; putra-Nya adalah Satthavàha.

Setelah melihat empat pertanda, Beliau melepaskan keduniawian 
dengan menunggangi gajah; Ia menjalani praktik dukkaracariya 
selama enam bulan.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Bhiyyosa Thera dan Uttara Thera. 
Pelayan pribadi-Nya adalah Sotthija Thera.

Dua siswi utama-Nya adalah Therã Samuddà dan Therã Uttarà. 
Pohon Bodhi-Nya adalah pohon udumbara.

Dua siswa awam utama-Nya adalah orang kaya Ugga dan Somadeva, 
dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upasika Sivalà dan Upasika 
Sama.

Tinggi badan Buddha Koõàgamana adalah tiga puluh lengan; Beliau 
dihiasi oleh cahaya enam warna bagaikan emas murni dalam panci 
pandai emas.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Koõàgamana adalah 
tiga puluh ribu tahun. Selama empat perlima dari umur kehidupan 
manusia waktu itu, Buddha Koõàgamana menyelamatkan makhluk-
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makhluk seperti manusia, dewa dan, brahmà dari lautan saÿsàra 
dan menempatkannya di pantai Nibbàna. 

Supaya makhluk-makhluk dapat memuja dalam cetiya kebijaksanaan 
Pandangan Cerah (Vipassanà ¥àõa Pa¤¤à), Buddha Koõàgamana 
mendirikan ‘Cetiya Tiga Puluh Tujuh Faktor Pencerahan’ 
(Bodhipakhiya Dhamma), yang dihiasi oleh spanduk Empat 
Kebenaran Mulia, dan membuat ‘karangan bunga Dhamma’, 
setelah itu, Beliau bersama siswa-siswa dalam Saÿgha mencapai 
Parinibbàna dan menjadi padam.

Saÿvega

Siswa-siswa Buddha Koõàgamana yang telah berhasil dalam melatih 
kekuatan batin bersama-sama dengan Buddha Koõàgamana yang 
telah mengajarkan Dhamma spiritual—semuanya telah lenyap. 
Tanpa-diri dan sia-sialah semua yang berkondisi!

Cetiya

Demikianlah, Buddha Koõàgamana yang telah menembus Empat 
Kebenaran Mulia dan Dhamma-Dhamma lainnya yang harus 
diketahui mencapai Parinibbàna di taman yang indah, Pabbata. 
Relik-relik-Nya menyebar ke seluruh Jambådãpa sesuai kehendak-
Nya, dan dimuliakan oleh semua makhluk—manusia, dewa, dan 
brahmà.

24. Kassapa Buddhavaÿsa

Setelah Buddha Koõàgamana Parinibbàna, dalam bhadda kappa 
ini, umur kehidupan manusia perlahan-lahan menurun dari tiga 
puluh ribu tahun menjadi sepuluh tahun, kemudian naik lagi 
hingga asaïkhyeyya. Kemudian turun lagi, hingga pada saat umur 
kehidupan manusia mencapai dua puluh ribu tahun, Bodhisatta 
Kassapa, setelah memenuhi Kesempurnaan-Nya terlahir di Surga 
Tusita. Menyanggupi permohonan para dewa dan brahmà untuk 
menjadi Buddha, Beliau turun ke alam manusia dan masuk ke 
rahim seorang brahmani bernama Dhanavatã, istri dari Brahmana 
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Brahmandatta, di Kota Bàrànasã yang diperintah oleh Raja Kikã. 
Sepuluh bulan kemudian Beliau terlahir di Taman Rusa Isipatana.

Pada hari pemberian nama, para pembaca pertanda dan sanak 
saudara-Nya menamai-Nya Kassapa, karena ia adalah keturunan 
suku Kassapa.

Kehidupan Istana

Sewaktu Kassapa menginjak dewasa, Beliau tinggal di tiga istana 
mewah, yaitu: Hamsa, Yasa, dan Sirinana dan dilayani oleh istri-
Nya, Sunandà, yang memiliki empat puluh delapan ribu pelayan 
perempuan, Beliau menikmati kehidupan rumah tangga bagaikan 
dewa selama dua ribu tahun.

Melepaskan Keduniawian

Ketika Brahmana Kassapa melihat empat pertanda, dan setelah 
istri-Nya Sunanda melahirkan seorang putra bernama Vinjitasena, 
Beliau diliputi oleh perasaan religius dan berpikir, “Aku akan pergi 
melepaskan keduniawian hari ini juga.”

Segera setelah berpikir demikian, istana Bodhisatta berputar 
bagaikan roda pembuat tembikar kemudian terbang ke angkasa, 
dan bagaikan bulan yang muncul diiringi oleh bintang-bintang 
di musim gugur dan memancarkan cahaya yang indah, istana 
tersebut bergerak beserta ratusan orang di dalamnya seolah-olah 
menghiasi langit surga, seolah-olah memperlihatkan keagungannya, 
seolah-olah menarik perhatian penonton dan memikat hati mereka, 
dan seolah-olah meminjamkan kemegahan kepada pucuk-pucuk 
pohon. Akhirnya turun kembali ke atas tanah dengan pohon Bodhi 
nigrodha di tengah-tengahnya.

Kemudian Bodhisatta keluar dari istana-Nya; berdiri di atas tanah, 
Beliau menerima jubah yang dipersembahkan oleh brahmà dan 
mengenakannya. Istri Bodhisatta dan para pelayan perempuan 
juga keluar dari istana dan pergi menjauh sampai jarak empat 
puluh usabha (setengah gàvuta) di mana mereka mendirikan 
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tempat tinggal sementara seperti barak tentara. Mengikuti teladan 
Bodhisatta, semua laki-laki yang menyertai Bodhisatta juga 
melepaskan keduniawian.

Mencapai Pencerahan Sempurna

Disertai para petapa ini yang mengikuti teladan-Nya, Bodhisatta 
Kassapa menjalani praktik dukkaracariya; pada hari purnama di 
bulan Vesàkha, hari di mana Beliau akan mencapai Pencerahan 
Sempurna, Beliau memakan nasi susu yang dipersembahkan oleh 
istri-Nya, Sunanda, dan melewatkan hari itu di hutan akasia di 
dekat sana. Pada malam harinya Beliau berjalan sendirian menuju 
Mahàbodhi dan dalam perjalanan itu Beliau menerima delapan 
ikat rumput dari Soma, seorang penjaga ladang gandum. Segera 
setelah Beliau menebarkan rumput itu di bawah pohon Mahàbodhi, 
muncullah di tempat itu aparàjita pallaïka setinggi lima belas 
lengan. Duduk bersila di atas pallaïka tersebut Beliau mengerahkan 
empat tingkat usaha-Nya dan mencapai Kebuddhaan.

Lima Peristiwa Pembabaran Dhamma
(Dhammàbhisamaya)

Setelah mencapai Kebuddhaan, Buddha Kassapa berdiam selama 
empat puluh sembilan hari di sekitar pohon Mahàbodhi, kemudian 
Beliau menyanggupi permohonan brahmà untuk mengajarkan 
Dhamma. Sewaktu Beliau merenungkan siapa yang akan diajari 
pertama kali, Beliau melihat sejumlah petapa yang menyertai-
Nya sewaktu melepaskan keduniawian, yang berbekal jasa yang 
mereka miliki yang dapat mengantarkan mereka mencapai Jalan 
dan Buahnya, Beliau segera melakukan perjalanan angkasa pergi 
ke tempat mereka di Taman Rusa Isipatana, dekat Kota Bàrànasã; 
kemudian di tengah-tengah para petapa itu, Buddha memberikan 
khotbah Dhammacakka seperti yang dilakukan Buddha-Buddha 
sebelumnya, beberapa dewa dan brahmà datang dan turut 
mendengarkan. Pada kesempatan itu, dua crore dewa dan manusia 
berhasil mencapai Jalan dan Buahnya.
 
(Ini adalah Dhammàbhisamaya pertama)
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Pada kesempatan lain, ketika Buddha Kassapa mengajarkan 
Dhamma dalam perjalanan dari kota ke kota, dari desa ke desa, 
sepuluh ribu crore dewa dan manusia berhasil mencapai Jalan dan 
Buahnya

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kedua)

Pada kesempatan lain lagi, Buddha Kassapa memperlihatkan 
Keajaiban Ganda, air dan api dan mengajarkan Dhamma di dekat 
pohon asana di dekat gerbang Kota Sundara, lima ribu crore dewa 
dan manusia berhasil menembus Empat Kebenaran Mulia dan 
mencapai Pembebasan.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya ketiga)

Setelah memperlihatkan Keajaiban Ganda air dan api, ketika Buddha 
Kassapa, di dalam gedung pertemuan di alam surga bernama 
Sudhamma di Tàvatiÿsa, mengajarkan Abhidhammà yang terdiri 
dari tujuh bagian kepada para dewa dan brahmà yang berkumpul 
di sana untuk mendengarkan Dhamma, khususnya kepada dewa 
yang pernah menjadi ibu-Nya. Pada kesempatan itu, tiga ribu crore 
dewa dan brahmà berhasil menembus Empat Kebenaran Mulia dan 
mencapai Pembebasan.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya keempat)

Pada suatu ketika, terdapat raksasa yang sakti, seperti Naradeva 
pada masa Buddha Kakusandha. Ia juga terkenal dengan nama 
yang sama, Naradeva. Menduga ada seorang raja di sebuah kota 
di luar Jambådãpa dan karena mempertimbangkan suara raja, 
sifat dan ciri-ciri lainnya, ia membunuh raja itu dan melahapnya; 
kemudian ia memerintah seluruh kerajaan itu dan membunuh 
banyak orang untuk dimakan. Ia juga memaksakan kehendaknya 
untuk bersenang-senang dengan perempuan.

Ketika ratu yang cerdas, mengetahui bahwa, “orang ini bukanlah 
tuan kita, bukan raja kita. Ia sebenarnya adalah yakkha,” raksasa 
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menjadi canggung, membunuh dan memangsa mereka semua dan 
pindah ke kota lain dan menjadikan dirinya raja dengan cara seperti 
sebelumnya.

Membunuh dan memangsa orang dengan cara demikian, Naradeva 
akhirnya tiba di Kota Sundara. Mendengar kekejamannya, para 
penduduk menjadi ketakutan akan kematian dan melarikan diri 
dari kota tersebut. Melihat keributan tersebut, Buddha Kassapa 
pergi dan berdiri di depan yakkha. Ketika ia melihat Buddha yang 
berdiri di depannya, ia menantang Buddha dengan meraung keras; 
tidak berhasil menakut-nakuti Buddha, ia mendekati Buddha dan 
memohon perlindungan. Ia juga mengajukan pertanyaan yang 
dijawab oleh Buddha dengan memuaskan. Ketika Buddha menegur 
dan memberikan khotbah Dhamma, tidak terhitung banyaknya 
dewa dan manusia yang datang untuk mendengarkan, berhasil 
menembus Empat Kebenaran Mulia dan mencapai Pembebasan.

(Ini adalah Dhammàbhisamaya kelima)

Pertemuan Para Siswa (Sannipàta)

Peristiwa berkumpulnya para siswa Buddha Kassapa hanya terjadi 
satu kali sebagai berikut. Di Kota Bàràõasã, ketika Tissa, putra 
Purohita, melihat tiga puluh dua tanda manusia luar biasa dalam 
diri Bodhisatta Kassapa, ia ingat kata-kata ayahnya bahwa “hanya 
mereka yang akan menjadi Buddha yang memiliki tanda-tanda ini;” 
ia tidak ragu sedikit pun juga mengenai hal ini, ia berpikir, “Kassapa 
ini akan menjadi Buddha melalui pertapaan tertinggi. Aku harus 
berusaha keras agar terbebas dari penderitaan saÿsàra setelah 
menjadi bhikkhu di bawah bimbingan Buddha Kassapa.” Setelah 
itu ia pergi ke Pegunungan Himalaya dan menjadi petapa bahkan 
sebelum Bodhisatta Kassapa melepaskan keduniawian. Petapa yang 
menyertai-Nya berjumlah dua puluh ribu.

Kemudian, saat Ia mendengar bahwa “Kassapa setelah melepaskan 
keduniawian, sekarang telah menjadi Buddha,” ia meninggalkan 
Pegunungan Himalaya disertai dua puluh ribu petapa pengikut-
Nya, dan memohon untuk menjadi bhikkhu kepada Buddha 
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Kassapa, Buddha mengucapkan “Datanglah, Bhikkhu,” Tissa sang 
petapa bersama dengan dua puluh ribu pengikut-Nya menjadi “ehi-
bhikkhu” dan mencapai tingkat kesucian Arahatta. Di tengah-tengah 
dua puluh ribu bhikkhu ini di malam purnama di bulan Magha, 
Buddha Kassapa membabarkan Ovàda Pàtimokkha.

Bakal Buddha Gotama Sebagai Pemuda Jotipàla Menerima 
Ramalan dari Buddha Kassapa

Pada masa itu, Bakal Buddha Gotama terkenal sebagai pemuda 
Jotipàla; Beliau dapat membacakan Veda, menghafalkan berbagai 
lagu-lagu pujian, mencapai kesempurnaan dalam Veda dan 
menguasai ilmu meramal dengan membaca tanda-tanda pada 
seseorang, menguasai kisah-kisah kuno dan semua kesenian yang 
diwarisi dari para guru generasi ke generasi. Sangat ahli dalam 
semua ilmu pengetahuan duniawi dan surgawi.

Jotipàla adalah sahabat Ghatikàra, pembuat tembikar, yang 
merupakan umat pendukung Buddha Kassapa yang sangat berbakti 
kepada Tiga Permata dan terkenal sebagai seorang siswa Anàgàmã. 
Ghatikàra si pembuat tembikar membawa Jotipàla menghadap 
Buddha Kassapa.

Setelah mendengarkan Dhamma dari Buddha, Jotipàla menjadi 
seorang bhikkhu. Sangat bersemangat, terampil dalam melaksanakan 
tugas, besar maupun kecil, dan tidak malas atau lalai dalam hal 
latihan sãla, konsentrasi, dan kebijaksanaan, Beliau mengemban 
kewajiban dalam masa Buddha Kassapa.

Setelah memelajari ajaran-ajaran (Pariyatti) Buddha yang terdiri 
dari sembilan bagian, Beliau ikut mengagungkan masa Buddha 
Kassapa. Melihat kualitas-kualitas dalam diri Jotipàla, Buddha 
Kassapa meramalkan, “Bhikkhu Jotipàla ini pasti akan menjadi 
Buddha bernama Gotama dalam bhadda kappa ini juga.”

Mendengar ramalan Buddha Kassapa tersebut, Bhikkhu Mulia, 
Jotipàla sangat berbahagia, dan bertekad untuk lebih bersungguh-
sungguh dalam memenuhi Kesempurnaan-Nya.
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Sehubungan dengan satu-satunya cita-cita-Nya yaitu mencapai 
Kebuddhaan, Bodhisatta kita yang kelak akan menjadi Raja Tiga 
Alam, menjaga agar tidak melakukan perbuatan jahat yang harus 
dihindari dalam saÿsàra, kelahiran yang berulang-ulang, dan 
berusaha untuk melakukan kebajikan, yang bagi orang biasa 
sulit untuk dilakukan, secara sempurna memenuhi Sepuluh 
Kesempurnaan.

Catatan: dari Kutipan Buddhavaÿsa di atas, sepertinya Ghatikara 
pembuat tembikar, membawa temannya sang pemuda Jotipàla, 
menghadap Buddha Kassapa dengan tanpa kesulitan. Pada 
kenyataannya, ia tidak melakukan itu dengan mudah. Ia harus terus-
menerus membujuknya, sampai akhirnya menggunakan kekerasan 
menyeretnya sepanjang jalan dengan menjambak rambutnya. Ini 
disebutkan dalam Ghatikàra Sutta, Raja Vaga dari Majjima Pannàsa. 
Kisah lengkap Ghatikàra dan Jotipàla dapat dibaca dalam Sutta 
tersebut.

Ciri-ciri Buddha Kassapa

Buddha Kassapa lahir di Kota Bàràõasã yang diperintah oleh Raja 
Kikã; ayah-Nya adalah Brahmana Brahmadatta, dan ibu-Nya adalah 
Brahmani Dhanavatã.

Beliau hidup berumah tangga selama dua ribu tahun; tiga istana 
mewah-Nya adalah Hamsa, Yasa, dan Sirinanda.

Istri-Nya bernama Sunandà seorang brahmani, yang memiliki empat 
puluh delapan ribu pelayan; putra-Nya adalah Vijitasena.

Kendaraan yang Beliau gunakan ketika melepaskan keduniawian 
adalah istana-Nya; Beliau menjalani praktik dukkaracariya selama 
tujuh hari.

Dua Siswa Utama-Nya adalah Thera Tissa dan Bharadvaja Thera. 
Pelayan pribadi-Nya adalah Sabbamitta Thera.
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Dua siswi utama-Nya adalah Therã Anulà dan Therã Uruvelà. Pohon 
Bodhi-Nya adalah pohon nigrodha.

Dua siswa awam utama-Nya adalah Sumangala dan Ghatikàra si 
pembuat tembikar, dan dua siswi awam utama-Nya adalah Upasika 
Vijitasena dan Upasika Bhaddà.

Tinggi badan Buddha Kassapa adalah dua puluh lengan; Beliau 
agung bagaikan kilat dan bulan purnama yang dikelilingi oleh 
planet-planet dan bintang-bintang.

Umur kehidupan manusia pada masa Buddha Kassapa adalah dua 
puluh ribu tahun. Selama empat perlima dari umur kehidupan 
manusia waktu itu, Buddha Kassapa menyelamatkan makhluk-
makhluk seperti manusia, dewa, dan brahmà dari lautan saÿsàra 
dan menempatkannya di pantai Nibbàna. 

Buddha Kassapa membuat kolam besar Pariyatti Dhamma untuk 
makhluk-makhluk—manusia, dewa, dan brahmà dan memberikan 
‘kosmetik Catu Parisuddhi Sãla’ untuk mempercantik batin mereka, 
membuatkan pakaian Hiri dan Ottappa, membagi-bagikan bunga 
tiga puluh tujuh Bodhipakkhiya Dhamma, dan menempatkan 
cermin tanpa noda Sotàpatti-Magga ¥àõa sehingga mereka dapat 
melihat diri mereka dengan jelas dan dapat membedakan antara 
yang cacat dan yang tidak cacat, antara kebajikan dan kejahatan. 
Ia menempatkan cermin seolah-olah mengundang siapa saja yang 
mengembara dalam mencari Nibbàna di dekat kolam tadi, “Lihat 
(dalam dirimu sendiri) semua hiasan tersebut.”

Dengan menyediakan kepada mereka yang mendengarkan ajakan-
Nya, pakaian lima sãla, Sepuluh Sãla, dan empat Catu Parisuddhi 
Sãla, sehingga mereka dapat melawan musuh kotoran batin mereka; 
dengan mengencangkan pelindung empat råpa-Jhàna dan empat 
arupa-Jhàna; dengan memakai jubah kulit sati dan sampajanna; 
dengan melengkapi mereka dengan perlengkapan militer berdaya 
besar empat tingkat dengan memberikan perisai empat Satipatthàna 
sehingga mereka dapat mempertahankan diri dari musuh 
kotoran batin; (dengan membentuk bala tentara siswa-siswanya), 
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menggunakan tombak yang tajam Vipassanà ¥àõa dan memberikan 
pedang Magga Pa¤¤à, pedang yang telah diasah dengan batu 
asah Viriya; dengan memberikan aturan-aturan spiritual sehingga 
mereka dapat menghapuskan kecenderungan yang berhubungan 
dengan kotoran batin; dengan memberikan berbagai aksesori tiga 
vijja dan enam Abhi¤¥àna yang telah dilengkapi dengan mahkota 
bunga buah spiritual dan juga dilengkapi dengan payung putih 
Arahatta-Phala sehingga mereka dapat melindungi diri dari panas 
matahari kejahatan, Buddha Kassapa membuat bunga delapan ruas 
Magga yang membawa ke kebahagiaan Nibbàna mekar bersemi. 
Buddha Kassapa dan sejumlah besar siswa Arahanta-Nya mencapai 
Parinibbàna dan mengakhiri kehidupan-Nya yang terakhir.

Saÿvega

Buddha Kassapa, perwujudan dari kebajikan yang tidak terukur, 
yang sulit didekati; permata Dhamma yang diajarkan Buddha, 
Dhamma yang dalam posisi mengundang yang mengatakan, 
“Datang, lihat dan buktikan dengan latihan;” permata Saÿgha, 
perkumpulan para Siswa yang baik, karena mereka mempraktikkan 
permata Dhamma—semuanya telah sirna. Tanpa-diri dan sia-sialah 
semua yang berkondisi!

Cetiya

Demikianlah, Buddha Kassapa, penakluk lima Màra, guru para dewa 
dan manusia mencapai Parinibbàna di Taman Setavya di dekat Kota 
Setavya, di Negeri Kasã. Orang-orang di seluruh Jambådãpa sepakat 
untuk mengadakan pertemuan dan sebagai pemujaan didirikan 
sebuah cetiya dengan bata, sebuah bata sebelah luar bernilai satu 
crore (uang) dan sebuah bata sebelah dalam bernilai lima juta; cetiya 
ini satu yojanà tingginya.
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6
Ringkasan

   —————————————————————————

Ringkasan Kehidupan-Kehidupan Bakal Buddha Gotama

Seperti yang telah dikisahkan di atas, Bakal Buddha Gotama 
menerima ramalan dari dua puluh empat Buddha, sejak Buddha 
Dãpaïkarà sampai dengan Buddha Kassapa. Kehidupan-kehidupan-
Nya di mana Beliau menerima ramalan dapat disimpulkan sebagai 
berikut:

Lima Kehidupan Sebagai Petapa 

(i) Setelah menerima ramalan pertama dari Buddha Dãpaïkarà, 
sewaktu Beliau adalah seorang petapa bernama Sumedhà, 
Beliau menerima ramalan yang sama sewaktu:

(ii) Sebagai Petapa Jatila pada masa Buddha Naradha,
(iii) Sebagai Petapa Susima pada masa Buddha Atthadassã,
(iv) Sebagai Petapa Maïgala pada masa Buddha Siddhattha,
(v) Sebagai Petapa Sujàta pada masa Buddha Tissa.

Demikianlah Beliau menerima ramalan dalam lima kehidupan 
sebagai petapa.

Sembilan Kehidupan Sebagai Bhikkhu

(i) Sebagai Raja Dunia Vijitavi yang kemudian menjadi bhikkhu 
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pada masa Buddha Koõóa¤¤a,
(ii) Sebagai Brahmana Suruci dan kemudian menjadi bhikkhu pada 

masa Buddha Maïgala,
(iii) Sebagai Brahmana Uttara dan menjadi bhikkhu pada masa 

Buddha Sumedhà,
(iv) Sebagai raja dunia dan kemudian menjadi bhikkhu pada masa 

Buddha Sujàta,
(v) Sebagai Raja Vijitavi dan kemudian menjadi bhikkhu pada masa 

Buddha Phussa,
(vi) Sebagai Raja Sudassana dan menjadi bhikkhu pada masa 

Buddha Vessabhå,
(vii) Sebagai Raja Khemà dan menjadi bhikkhu pada masa Buddha 

Kakusandha,
(viii) Sebagai Raja Pabbata dan menjadi bhikkhu pada masa Buddha 

Koõàgamana,
(ix) Sebagai Jotipàla, si pemuda brahmana dan kemudian menjadi 

bhikkhu pada massa Buddha Kassapa.

Demikianlah Beliau menerima ramalan dalam sembilan kehidupan 
sebagai bhikkhu.

Lima Kehidupan Sebagai Umat Awam

(i) Sebagai umat awam, Brahmana Atideva, pada masa Buddha 
Revata,

(ii) Sebagai umat awam, Brahmana Ajita, pada masa Buddha 
Sobhita,

(iii) Sebagai umat awam, orang kaya bernama Jatila, pada masa 
Buddha Padumuttara,

(iv) Sebagai umat awam, pemuda Brahmana Kassapa, pada masa 
Buddha Piyadassã,

(v) Sebagai umat awam, Raja Arindama, pada masa Buddha 
Sikhã.

Demikianlah Beliau menerima ramalan dalam lima kehidupan 
sebagai umat awam.
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Dua Kehidupan Sebagai Nàga

(i) Sebagai Atula, raja nàga, pada masa Buddha Sumanà,
(ii) Sebagai raja nàga lagi, juga bernama Atula, pada masa Buddha 

Vipassã.

Demikianlah Beliau menerima ramalan dalam dua kehidupan 
sebagai nàga.

Tiga Kehidupan Lainnya

(i) Dalam satu kehidupan sebagai Sakka, raja dewa, pada masa 
Buddha Dhammadassã,

(ii) Sebagai raja raksasa, pada masa Buddha Anomadassã, dan
(iii) Sebagai raja singa, pada masa Buddha Paduma.

Demikianlah Beliau menerima ramalan dalam tiga kehidupan 
lainnya.

Sulitnya Terlahir Dalam Masa Kehidupan Seorang Buddha

Demikianlah, selama empat asaïkhyeyya dan seratus ribu 
kappa di mana Bodhisatta kita sedang dalam tahap memenuhi 
Kesempurnaan-Nya, hanya dalam dua puluh empat Buddha sejak 
Buddha Dãpaïkarà sampai dengan Buddha Kassapa, Beliau dapat 
terlahir dan bertemu dengan Buddha-Buddha tersebut. Dengan 
demikian, harus disadari sepenuhnya sulitnya pertemuan tersebut, 
dan harus disyukuri dan dimanfaatkan sebaik-baiknya kesempatan 
yang ada tersebut.

Sulitnya Menjadi Seorang Bhikkhu

Bahkan makhluk luar biasa seperti Bodhisatta kita yang telah 
menerima ramalan yang pasti sejak masa Buddha Dãpaïkarà hanya 
dapat bertemu dengan dua puluh empat Buddha yang amatlah 
sedikit jika dibandingkan dengan lamanya waktu yang Beliau jalani. 
Bahkan dalam dua puluh empat masa Buddha tersebut, Beliau 
hanya sembilan kali berkesempatan menjadi seorang bhikkhu. 
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Dari sini, kita dapat melihat bahwa menjadi bhikkhu adalah sangat 
sulit seperti yang tertulis dalam Kitab, “Pabbajitabhavo dullabo.” 
“Menjadi bhikkhu adalah sangat sulit dicapai.” Adalah sangat sulit 
menjadi bhikkhu bagi Bodhisatta yang telah menerima ramalan 
pasti, dan jauh lebih sulit bagi orang-orang biasa.
  
Bhikkhu Dullabha

Masa sekarang di negara-negara Buddhis, beberapa orang bijak yang 
memiliki beberapa hari libur dalam pekerjaannya, mengenakan 
jubah untuk sementara waktu untuk mengurangi waktu luang 
yang terbuang sia-sia; mereka memanfaatkan waktu ini untuk 
berbuat kebajikan. Bhikkhu-bhikkhu ini disebut “bhikkhu dullabha” 
artinya: meskipun mereka tidak dapat menjalani kehidupan sebagai 
bhikkhu, suatu kondisi yang sangat sulit diperoleh, mereka mencoba 
untuk menjalaninya selama jangka waktu yang singkat.

Jika seseorang tidak dapat memahami arti ini, ia akan cenderung 
berburuk sangka dengan menganggap bahwa hanya bhikkhu-
bhikkhu sementara itu saja yang disebut “dullabha bhikkhu” tetapi 
mereka, yang telah menjadi sàmaõera dalam usia muda kemudian 
menjadi bhikkhu (seseorang yang menjadi bhikkhu sejak usia 
muda) bukan. Karena pandangan ini, orang-orang cenderung lebih 
menghormati dan bermurah hati kepada bhikkhu dullabha lebih 
dari kepada mereka yang telah menjadi bhikkhu seumur hidup 
mereka sejak usia muda. Jika menjadi bhikkhu sementara saja sulit 
dilakukan apalagi menjadi bhikkhu selamanya.

Pekerja Pemerintah dan Kebhikkhuan

Beberapa orang berpegang pada aturan berikut:

“Karena ada aturan bahwa ‘Na bhikkhave ràjabhato pabbàjetabbo’, 
(Para bhikkhu, para pekerja kerajaan tidak boleh dijadikan 
bhikkhu), meskipun mereka memohon untuk menjadi bhikkhu 
selama waktu luang mereka, Saÿgha tidak diperbolehkan untuk 
memenuhi permohonan mereka, hal ini melanggar Vinaya, pada 
masa sekarang ini, pekerja pemerintah tidak boleh ditahbiskan 
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menjadi bhikkhu.”

Namun, pendapat di atas, juga tidak tepat. Dalam Komentar 
Ràjabhata Vatthu, Mahà-Khandhaka dari Vinaya Mahà Vagga 
Aññhakathà, dijelaskan: meskipun tadinya adalah pekerja kerajaan, ia 
yang telah mengembalikan gajinya kepada raja; ia yang menyerahkan 
kewajiban-kewajibannya kepada anak atau saudaranya; dan ia 
yang telah memberitahukan raja bahwa ia tidak lagi bekerja untuk 
kerajaan; ia yang telah menyelesaikan kewajiban-kewajibannya 
yang mana ia telah dibayar; dan ia yang telah mendapat restu dari 
majikannya, yaitu raja, untuk menjadi bhikkhu; boleh menjadi 
bhikkhu. Untuk menjelaskan hal ini, jika mereka yang telah pensiun 
ingin menjadi bhikkhu selamanya (bhikkhu seumur hidup) mereka 
dapat melakukannya setelah mengembalikan tunjangan pensiunnya 
kepada pemerintah atau jika mendapat restu dari pemerintah 
yang mengatakan, “Engkau boleh menjadi bhikkhu ‘jika engkau 
menginginkannya.’”

Peraturan bahwa, “Pekerja kerajaan tidak boleh dijadikan bhikkhu” 
hanya ditujukan kepada mereka yang hanya ingin menjadikan 
Saÿgha sebagai tempat persembunyian, agar dapat menghindar dari 
tugas-tugas kerajaan. (Hal ini dapat dibaca dalam Rajabhata Vatthu). 
Pekerja pemerintah sekarang tidak bermaksud untuk melarikan 
diri dari kewajibannya; bahkan sebaliknya mereka justru merasa 
khawatir kalau-kalau mereka dipecat karena majikan mereka tidak 
senang dan bertanya, “Mengapa engkau ingin menjadi bhikkhu?” 
Oleh karena itu mereka yang ingin menjadi bhikkhu sementara tidak 
melanggar peraturan seperti yang terdapat pada Vinaya Mahà Vagga, 
jika mereka telah mendapatkan restu dari majikannya.

Bahkan jika seseorang memang bermaksud untuk lari dari tanggung 
jawab pekerjaannya seperti yang disebutkan dalam peraturan 
tersebut, ia yang melakukan penahbisan tersebutlah yang melanggar 
peraturan, bukan ia yang ditahbiskan menjadi bhikkhu, karena ia 
menjadi bhikkhu secara sah; hal ini disebutkan dengan jelas dalam 
Vinaya.

Pendapat lain adalah sebagai berikut:
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Bahkan makhluk luar biasa seperti Bodhisatta kita yang telah 
menerima ramalan pasti, hanya menjadi bhikkhu sebanyak sembilan 
kali padahal Beliau bertemu dengan Buddha sebanyak dua puluh 
empat kali, dari sini dapat dikatakan, “Adalah sulit untuk menjadi 
bhikkhu.” Namun meskipun demikian, jika diperhatikan bahwa 
ada empat ratus ribu Arahanta yang menyertai Buddha Dãpaïkarà 
sewaktu mengunjungi Kota Rammavatã untuk menerima dàna 
makanan, dan ada seratus ribu Arahanta yang berkumpul pada 
pertemuan pertama dari tiga pertemuan para siswa, karena jumlah 
ini sangatlah besar, kita juga dapat berkesimpulan bahwa menjadi 
bhikkhu juga tidak sulit sekali.

Kalimat yang mengatakan “Adalah sulit untuk menjadi bhikkhu” 
artinya “Sulit sekali memperoleh kondisi yang memungkinkan 
terjadinya situasi tersebut. Setiap kali Bodhisatta dalam kehidupannya 
berkesempatan bertemu Buddha, beliau jarang sekali berkesempatan 
untuk menjadi bhikkhu, karena situasinya tidak mendukung. 
Banyaknya Arahanta pada masa Buddha Dãpaïkarà memiliki situasi 
yang mendukung, tidak saja untuk menjadi bhikkhu, tetapi juga 
untuk mencapai kesucian Arahatta. Dalam usaha apa pun, adalah 
sulit untuk mencapai hasil yang diharapkan jika situasinya tidak 
mendukung; sebaliknya jika situasinya mendukung, usaha apa pun 
akan memberikan hasil yang diharapkan.

Hanya karena mereka telah memiliki Kesempurnaan yang telah 
terpenuhi pada kehidupan-kehidupan lampau mereka, maka 
mereka tidak hanya dapat menjadi bhikkhu namun juga mencapai 
kesucian Arahatta.

Dalam Bàlapandita Sutta, Su¤¤àata Vagga dari Uparipa¤¤àsa 
(Majjhima Nikàya) ada perumpamaan mengenai seekor kura-kura 
buta sehubungan dengan kalimat, “Manussattabhavo dullabho,” 
“Sulitnya terlahir menjadi manusia.” Misalnya ada seseorang yang 
melemparkan sebuah pelampung yang berlubang di tengahnya ke 
tengah lautan. Pelampung tersebut akan mengapung dan hanyut 
ke barat jika tertiup angin timur dan ke hanyut ke timur jika tertiup 
angin barat; hanyut ke selatan jika tertiup angin utara dan hanyut 
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ke utara jika tertiup angin selatan. Dalam lautan tersebut, ada 
seekor kura-kura buta yang naik ke permukaan air seratus tahun 
sekali. Kemungkinan kepala kura-kura tersebut dapat masuk ke 
dalam lubang pelampung yang hanyut tersebut adalah jarang 
sekali. Sebagai makhluk yang telah mengalami penderitaan di alam 
sengsara dalam salah satu kehidupannya, adalah seratus kali lebih 
sulit terlahir menjadi manusia. Banyak teks-teks lain dalam Tipiñaka 
yang menjelaskan sulitnya terlahir menjadi manusia.

Di satu pihak, kelahiran sebagai manusia sulit dicapai seperti 
dijelaskan sebelumnya, namun di pihak lain, ada ajaran seperti di 
dalam kitab Apadana, Vimanavatthu, dan lain-lain, alam manusia 
dan dewa dapat dicapai dalam beberapa kehidupan bahkan hanya 
dengan satu kali berdana bunga; dan ini bisa dianggap bahwa 
“kelahiran sebagai manusia tidaklah sulit tetapi mudah.” Kitab 
Apadana dan yang sejenisnya ditujukan kepada mereka yang 
sulit terlahir sebagai manusia karena kurangnya persyaratan yang 
diperlukan; Kitab Balanpandita dan sejenisnya ditujukan kepada 
mereka yang mungkin terlahir sebagai manusia dalam beberapa 
kelahiran hanya dengan berdana bunga; sulitnya menjadi bhikkhu 
juga harus dipahami dengan cara yang sama.

Sehubungan dengan kelahiran sebagai manusia, walaupun dapat 
dianggap (jika seseorang tidak merenungkan dalam-dalam) bahwa 
tidaklah sulit terlahir menjadi manusia jika melihat bahwa populasi 
manusia di dunia malah bertambah hari demi hari, harus dimengerti 
bahwa populasi makhluk-makhluk di empat alam sengsara adalah 
jauh lebih banyak daripada manusia; ditambah lagi di alam binatang 
terdapat tidak terhitung banyaknya spesies; jika kita hitung jumlah 
semut saja, jika dibandingkan dengan menusia, semut sudah pasti 
jauh lebih banyak. Membandingkan jumlah manusia dan jumlah 
makhluk di empat alam sengsara, jelas bahwa terlahir sebagai 
manusia adalah suatu hal yang sangat jarang terjadi.

Demikian pula, adalah sulit sekali bergabung dalam Saÿgha dalam 
masa kehidupan seorang Buddha di dunia. Mereka yang potensial 
untuk menjadi bhikkhu dalam masa kehidupan seorang Buddha, 
tidak hanya sekadar bhikkhu namun juga potensial mencapai 
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kesucian Arahatta; oleh karena itu jumlahnya juga agak sedikit. 
Namun bukan berarti bahwa adalah mudah untuk menjadi bhikkhu 
hanya karena bertemu dengan seorang Buddha dalam sitausi yang 
mendukung.

Dengan kata lain, mereka yang memiliki dua faktor berikut 
kemungkinan besar dapat menjadi bhikkhu: (1) “terlahir dalam 
masa adanya ajaran Buddha dan menjadi Buddh’uppàda dullabha” 
yang sangat jarang terjadi, dan (2) “Kehidupan sebagai manusia 
yang sangat jarang terjadi,” manusatta dullabha. Tidak mungkin 
menjadi bhikkhu pada masa tidak adanya ajaraan Buddha; juga 
tidak mungkin menjadi bhikkhu jika ia adalah dewa, sakka, brahmà 
atau makhluk di alam sengsara meskipun mereka terlahir dalam 
masa adanya ajaran Buddha. Dari dua faktor ini, terlahir dalam 
masa adanya ajaran Buddha yang disebut Buddh’uppàda Navama 
adalah lebih sulit terjadi. Hanya jika muncul seorang Buddha, maka 
terdapat ajaran Buddha; dan untuk munculnya seorang Buddha, 
membutuhkan waktu paling sedikit empat asaïkhyeyya dan seratus 
ribu kappa sejak diterimanya ramalan bahwa seseorang tersebut pasti 
akan menjadi Buddha, dan dalam waktu yang sangat lama tersebut ia 
harus dengan tekun memenuhi Kesempurnaan dengan empat jenis 
pengembangan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Ketika 
akhirnya muncul seorang Buddha, dan ajarannya berkembang 
luas, jika seseorang tidak terlahir sebagai manusia, atau jika terlahir 
sebagai manusia namun menghadapi rintangan, ia tidak akan 
dapat menjadi bhikkhu. Dengan pertimbangan ini, dapat dikatakan 
bahwa menjadi bhikkhu adalah lebih lebih jarang terjadi daripada 
mendengarkan ajaran-ajaran Buddha di dunia ini.

Mereka yang karena jasa-jasa kebajikannya memiliki dua faktor 
ini dapat menerima ajaran Buddha dan terlahir menjadi manusia, 
yang dua-duanya sulit dicapai, tidak akan menemui kesulitan 
dalam usahanya menjadi bhikkhu yang dikondisikan oleh kedua 
faktor ini. Meskipun sepertinya mudah menjadi bhikkhu melihat 
banyaknya Arahanta pada masa Buddha Dãpaïkarà yang memiliki 
dua faktor ini, yaitu terlahir pada masa yang terdapat ajaran Buddha 
dan terlahir sebagai manusia, namun sebenarnya sangatlah sulit 
untuk memiliki dua penyebab langsung yang mendukung untuk 
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menjadi bhikkhu, oleh karena itu dikatakan, “Menjadi bhikkhu 
adalah sulit.”

Bodhisatta, Sumedhà Sang Petapa, sebelum bertemu dengan Buddha 
Dãpaïkarà selama masa mudanya, telah melakukan kebajikan 
dengan mendanakan semua harta kekayaannya, meninggalkan 
kehidupan rumah tangga, dan menjadi petapa, menjalani peraturan 
pertapaan dan mempraktikkan meditasi samatha dan berusaha 
mencapai Jhàna dan Abhi¤¤à; Setelah melakukan semua hal 
tersebut, Beliau menerima ramalan pasti dari Buddha Dãpaïkarà 
dan kemudian Beliau merenungkan Sepuluh Kesempurnaan dan 
berusaha memenuhi Kesempurnaan tersebut yang dimulai dari 
dàna dengan empat cara pengembangan yang telah dijelaskan 
sebelumnya selama empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa 
sampai pada kehidupannya sebagai Pangeran Vessantara.

Dalam memenuhi Kesempurnaan-Nya, (seperti terdapat pada 
Atthasàlini, dan Komentar Pàtha Jàtaka) sehubungan dengan Dàna 
Pàramã, banyaknya kehidupan di mana Beliau mempraktikkan dàna 
adalah tidak terhitung, misalnya sewaktu terlahir sebagai Brahmana 
Akitti, Brahmana Sankha, Raja Dhana¤jaya, Raja Mahà Sudassana, 
Purohita Mahà Govinda, Raja Nimi, Pangeran Canda Kumàra, 
Visayha yang kaya raya, Raja Sivi dan Pangeran Vessantara, dan 
lain-lain. Yang perlu dicatat secara khusus adalah: kedermawanan 
yang diperlihatkan oleh Bodhisatta sewaktu terlahir sebagai 
Kelinci Bijaksana, Beliau mengorbankan hidupnya, ini merupakan 
Kesempurnaan Kedermawanan yang tertinggi (Paramattha Dàna 
Pàramã).

Sehubungan dengan Sãla Pàramã, banyaknya kehidupan di mana 
Beliau mempraktikkan moralitas adalah tidak terhitung, misalnya 
sewaktu terlahir sebagai Raja Nàga Campeyya, Raja Nàga Bhuridatta, 
Raja Gajah Chaddanta, Pangeran Jayadisa, Pangeran Alinasatu, 
dan lain-lain. Secara khusus, sewaktu terlahir sebagai Raja Nàga 
Saïkhapàla, Beliau mengorbankan hidupnya, ini merupakan 
Kesempurnaan Moralitas yang tertinggi (Paramattha Sãla Pàramã).

Sehubungan dengan Nekkhama Pàramã, banyaknya kehidupan 
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di mana Beliau melepaskan keduniawian adalah tidak terhitung, 
misalnya Beliau meninggalkan kerajaannya sewaktu terlahir 
sebagai Pangeran Hatthipàla, Ayoghara yang bijaksana, dan lain-
lain. Secara khusus, Beliau meninggalkan kehidupan duniawinya 
sebagai raja kaya raya, sewaktu Beliau adalah Cåëà Sutasoma di 
mana Beliau merasakan kehidupannya yang menjijikkan seperti 
ludah dan meninggalkannya tanpa kemelekatan, ini merupakan 
Kesempurnaan Melepaskan keduniawian yang tertinggi (Paramattha 
Nekkhama Pàramã).

Sehubungan dengan Pa¤¤à Pàramã, banyaknya kehidupan di mana 
Beliau memenuhi Kesempurnaan Kebijaksanaan adalah tidak 
terhitung, misalnya sewaktu Beliau terlahir sebagai Vidhura yang 
bijaksana, Mahà Govinda, Kudàla, Araka, Mahosadha, dan lain-lain. 
Secara khusus, kemampuannya dalam mengungkapkan (dengan 
kebijaksanaannya) bahwa ada ular dalam tas kulit (tanpa melihat 
dengan matanya) sewaktu Beliau terlahir sebagai Senaka yang 
bijaksana dalam kisah Sattubhasta Jàtaka merupakan Kesempurnaan 
Kebijaksanaan yang tertinggi (Paramattha Pa¤¤à Pàramã).

Sehubungan dengan Viriya Pàramã, banyaknya kehidupan di mana 
Beliau memenuhi Kesempurnaan Usaha adalah tidak terhitung. 
Secara khusus, usahanya dalam berenang menyeberangi samudra 
luas sewaktu terlahir sebagai Pangeran Mahà Janaka dalam kisah 
Mahà Janaka Jàtaka merupakan Kesempurnaan Usaha yang tertinggi 
(Paramattha Viriya Pàramã).

Dalam kisah Khantivàda Jàtaka, sebagai Petapa Khantivàda, 
kesabarannya tanpa sedikit pun kemarahan sewaktu Raja Kalàbu 
memotong bagian-bagian tubuhnya besar dan kecil adalah 
Kesempurnaan Kesabaran yang tertinggi (Paramattha Khanti 
Pàramã).

Dalam kisah Mahà Sutasoma Jàtaka, sebagai Raja Sutasoma, 
Beliau menepati janjinya kepada Porisàda, seorang kanibal, 
dengan kembali pada kanibal dan mengorbankan hidupnya, ini 
merupakan Kesempurnaan Kejujuran yang tertinggi (Paramattha 
Sacca Pàramã).
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Dalam kisah Mågapakkha (Temiya) Jàtaka, sebagai Pangeran Temiya, 
Beliau bertekad (untuk tetap diam) mengorbankan hidupnya 
sewaktu Beliau diuji ketabahannya, kadang-kadang lembut dan 
kadang-kadang keras, selama enam belas tahun, ini merupakan 
Kesempurnaan Tekad yang tertinggi (Paramattha Adhiññhàna 
Pàramã).

Dalam kisah Ekaràja Jàtaka (atau Suvannasàma Jàtaka), pikiran 
baiknya yang dipancarkan kepada raja singa, macan dan binatang 
buas lainnya yang jahat adalah Kesempurnaan Cinta Kasih yang 
tertinggi (Paramattha Mettà Pàramã).

Dalam kisah Lomahamsa Jàtaka, Jàtaka tetap seimbang dan tidak 
tergoyahkan terhadap semua tindakan yang dilakukan kepadanya 
seperti diludahi oleh anak-anak desa ataupun dipuja dengan bunga-
bunga, dupa, dan lain-lain (oleh para sesepuh desa). Ini adalah 
Kesempurnaan Ketenangseimbangan yang tertinggi (Paramattha 
Upekkha Pàramã).

Komentar-komentar di atas mengenai kehidupan-kehidupan 
Bodhisatta dalam memenuhi Kesempurnaan-Nya, diambil dari 
Pàtha Jàtaka. Penelitian yang dilakukan atas kisah-kisah ini 
menunjukkan bahwa semua kisah ini terjadi dalam kappa sekarang 
ini, kecuali lima kisah berikut:

1. Seriva Vànija Jàtaka, Appaõõaka Vagga, Eka Nipàta. (Kisah 
ini berasal dari lima kappa yang lalu, terlihat dari kalimat 
berikut yang terdapat dalam komentar: Atite ito pa¤came 
kappe bhodisatto seriva raññhe seriva-nàmako kacchapuñavànijo 
ahosi, “Dalam kappa kelima terhitung sejak kappa sekarang, di 
Negeri Seriva, Bodhisatta adalah seorang saudagar pengembara 
bernama Seriva yang berkelana dengan tas di pundaknya yang 
berisi tasbih.”

2. Lomahamsa Jàtaka, Litta Vagga, Eka Nipàta. (Kisah ini berasal 
dari sembilan puluh satu kappa yang lalu, terlihat dari kalimat 
berikut yang terdapat dalam komentar: Atite eka navuti 
kappamatthake bodhisatto bahirakam tapam vãmamsissàmã ti 
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àjivaka-pabbajjam pabbajitvà acelako ahosi, “Dalam sembilan 
puluh satu kappa terhitung sejak kappa sekarang, Bodhisatta 
adalah seorang petapa telanjang, menjalani kehidupan sebagai 
seorang àjãvaka untuk menyelidiki kehidupan pertapaan para 
petapa berpandangan salah.”

3. Araka Jàtaka, Santhava Vagga, Duka Nipàta. (Kisah ini berasal 
dari tujuh kappa yang lalu, terlihat dari kalimat komentar 
berikut yang terdapat di bagian kesimpulan dari Jàtaka tersebut: 
Evaÿ bodhisatto aparihãnajjhàno brahmaloke nibbattitvà 
sattasamvaññavivaññakappe na imam lokam puna àgamàsi, 
“Dengan demikian, Bodhisatta tidak pernah terjatuh dan 
terlahir di alam brahmà dan tidak terlahir di alam manusia 
sampai periode kappa berulang sebanyak tujuh kali.”

4. Kesava Jàtaka, Cåëà Kunàla Vagga, Catuka Nipàta. Kisah ini 
berasal dari lima ratus tujuh puluh kappa yang lalu.

5. Baka Jàtaka, Kukkura Vagga, Sattaka Nipàta. Kisah ini juga 
berasal dari lima ratus tujuh puluh kappa yang lalu.

Dalam dua Jàtaka terakhir, Kesava dan Baka, kisahnya menurut 
komentar adalah sebagai berikut: Dalam Kesava Jàtaka, Kesava pada 
mulanya adalah seorang petapa, dan saat meninggal terlahir sebagai 
Brahmà Baka. Brahmà Baka tersebut pertama-tama, terlahir di Alam 
Vehapphala dan hidup selama lima ratus mahàkappa. Kemudian 
ketika hidupnya berakhir, ia terlahir di Alam Subhakinha, hidup 
selama enam puluh empat mahàkappa. Kemudian, meninggal 
dari sana ia terlahir di Alam âbhassara dan hidup selama delapan 
mahàkappa; menurut Komentar sebagai brahmà, ia menganut 
pandangan salah. Terlihat bahwa ia mencapai Alam âbhassara 
hanya setelah melewati lima ratus kappa di Alam Vehapphala dan 
enam puluh empat kappa di Alam Subhakinha, sehingga totalnya 
menjadi lima ratus enam puluh empat kappa. Disebutkan bahwa ia 
menganut pandangan salah sewaktu berada di Alam âbhasara; dan 
meskipun tidak disebutkan di kappa yang mana dari delapan màha 
kappa persisnya ini terjadi, namun dengan menggabungkan dua 
Jàtaka ini, dapat diperkirakan bahwa kira-kira lima ratus tujuh puluh 
kappa berlalu sebelum ia mulai menganut pandangan salah.

Para guru secara turun temurun meyakini, bahwa kisah Jàtaka di 
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mana si komentator tidak menyebutkan secara pasti kappa di mana 
kisah tersebut terjadi dengan menyebutkan “Dalam berapa kappa 
terhitung sejak kappa sekarang,” namun hanya dengan menyebutkan 
“atite” (“Pada suatu masa”) dalam kappa ini. Berdasarkan keyakinan 
ini, kisah dalam Atthasàlini dan Komentar Pàtha Jàtaka berasal dari 
kappa sekarang, karena menyebutkan kata “atite” sehubungan 
dengan saat kelahiran Bodhisatta. Namun tidak semua kisah dalam 
kappa ini dapat diceritakan karena terlalu banyak. Kisah yang 
diceritakan hanya terbatas pada yang berhubungan dengan babak 
sekarang. Jumlah yang tidak diceritakan masih jauh lebih banyak.

Jika hanya sedikit cerita yang berhubungan yang diceritakan di 
antara tidak terhitung banyaknya yang tidak diberitakan yang terjadi 
di kappa ini, berarti kisahnya dalam memenuhi Kesempurnaan yang 
tidak dibahas juga tidak terhitung banyaknya; di samping itu, dengan 
mempertimbangkan banyaknya kehidupan di mana Bodhisatta 
memenuhi Kesempurnaan-Nya selama empat asaïkhyeyya dan 
seratus ribu kappa yang tidak dapat dihitung dengan satuan kappa 
(apalagi dalam jumlah kehidupannya) sebelum yang terakhir ini, 
tugasnya dalam memenuhi Kesempurnaan adalah suatu hal yang 
sangat luar biasa bagi orang-orang biasa.

Para Bodhisatta, makhluk luar biasa ini yang memenuhi 
Kesempurnaan adalah layak menerima penghormatan yang 
tertinggi dan tiada akhir.

Rangkaian kehidupan yang tidak terhitung di mana Bodhisatta 
memenuhi Kesempurnaan-Nya berakhir pada kelahiran-Nya 
sebagai Pangeran Vessantara. Bodhisatta Sumedhà, memenuhi 
Dàna Pàramã yang pertama dengan mendanakan seluruh 
harta kekayaannya selagi masih menjadi orang biasa sebelum 
melepaskan keduniawian; demikian pula ketika Beliau menjadi 
petapa dan menerima ramalan bahwa ia pasti menjadi Buddha, 
Beliau merenungkan faktor-faktor yang dapat mengantarkannya 
menuju Kebuddhaan dan Beliau menemukan bahwa Dàna Pàramã 
adalah yang pertama dan bertekad untuk memenuhinya; semua ini 
menunjukkan kenyataan bahwa Dàna Pàramã di mana Bodhisatta 
memulai pemenuhan Kesempurnaan dan dengan Pàramã yang sama 
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pula Beliau mengakhiri pemenuhannya seperti dalam kelahirannya 
sebagai Pangeran Vessantara.

Dàna Pàramã menghasilkan bhavasampatti, “pencapaian kehidupan 
yang lebih tinggi” dan bhogasampatti, “kekayaan,” (yang mengikuti 
seperti bayangan, yang tidak dapat dicegah hingga tercapainya 
Nibbàna). Adalah penting bagi semua makhluk yang lahir berulang-
ulang dalam saÿsàra; karena para Bodhisatta adalah pemimpin bagi 
makhluk-mahkluk dalam saÿsàra, mereka akan memenuhi Pàramã 
ini dalam kehidupan terakhirnya seperti Pangeran Vessantara; setelah 
melakukannya dalam kehidupan terakhirnya, mereka menarik diri 
dari kewajiban memenuhi Pàramã; karena tugas pemenuhannya telah 
selesai, mereka kemudian pindah ke Alam Tusita dari kehidupan 
terakhirnya seperti Pangeran Vessantara sambil menunggu waktu 
yang tepat untuk mencapai Kebuddhaan.

Delapan Perbedaan (Vematta)

Meskipun delapan perbedaan ini (vematta) dicantumkan di akhir 
Gotama Buddhavaÿsa dalam Komentar Buddhavaÿsa, namun di 
sini ditempatkan di akhir kisah dua puluh empat Buddha supaya 
tidak terlalu jauh dari kisah riwayat yang dimulai dari riwayat 
Buddha Dãpaïkarà.

Vematta adalah kata Pàëi yang berasal dari kata vimatta, (vi artinya 
‘bermacam-macam’ dan matta artinya ‘tinggi’ atau ‘ukuran’). Para 
Buddha, yaitu, Dãpaïkarà dan seterusnya memiliki sifat dan kualitas 
yang sama namun mereka berbeda antara satu dengan lainnya dalam 
delapan ciri berikut:
1. ayu vematta (perbedaan dalam usia),
2. pamàna vematta (perbedaan dalam tinggi badan),
3. kula vematta (perbedaan dalam kasta),
4. padhàma vematta (perbedaan dalam lamanya waktu 

mempraktikkan dukkaracariya),
5. rasmi vematta (perbedaan dalam cahaya yang memancar dari 

tubuh-Nya),
6. yana vematta (perbedaan dalam kendaraan yang digunakan 

dalam melepaskan keduniawian),
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7. bodhi vematta (perbedaan dalam pohon Bodhi), dan
8. pallaïka vematta (perbedaan dalam pallaïka).

(1) Ayu Vematta

Ayu vematta adalah perbedaan umur kehidupan manusia saat 
munculnya Buddha.

Buddha Dãpaïkarà, Konda¤¤a, Anomadassã, Paduma, Padumuttara, 
Atthadassã, Dhammadhassi, Siddhatta, dan Tissa—sembilan Buddha 
ini muncul dalam kappa saat umur kehidupan manusia adalah 
seratus ribu tahun.

Buddha Maïgala, Sumanà, Sobhita, Nàrada, Sumedhà, Sujàta, 
Piyadassã, dan Phussa—delapan Buddha ini muncul saat umur 
kehidupan manusia adalah sembilan puluh ribu tahun.

Buddha Revata dan Vessabhå--dua Buddha ini muncul saat umur 
kehidupan manusia adalah enam puluh ribu tahun.

Buddha Vipassã muncul saat umur kehidupan manusia adalah 
delapan puluh ribu tahun. Buddha Sikhã muncul saat umur 
kehidupan manusia adalah tujuh puluh ribu tahun. Buddha 
Kakusandha muncul saat umur kehidupan manusia adalah 
empat puluh ribu tahun. Buddha Konàgamana muncul saat umur 
kehidupan manusia adalah tiga puluh ribu tahun. Buddha Kassapa 
muncul saat umur kehidupan manusia adalah dua puluh ribu tahun. 
Dan Buddha Gotama muncul saat umur kehidupan manusia adalah 
seratus tahun.

Bukankah, para Buddha seharusnya muncul pada umur kehidupan 
manusia yang sama, karena mereka adalah makhluk agung yang 
telah memenuhi Kesempurnaan dengan tingkat yang tertinggi?

Sehubungan dengan hal ini, ada penjelasan singkat berdasarkan 
Komentar Mahà Padana Sutta dari Sutta Mahà Vagga Aññhakathà. 
Umur kehidupan manusia tergantung dari kebajikan yang dilakukan 
oleh penguasanya. Jika ia melakukan kebajikan, semua rakyatnya juga 
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melakukan kebajikan, juga para dewa yang memberikan hujan dan 
makhluk-makhluk lain yang turut membantu. Hal ini menyebabkan 
cuaca menjadi teratur sehingga menghasilkan tanaman-tanaman 
dan sayur-mayur yang sehat dan bergizi untuk umat manusia, 
sehingga manusia dapat berumur panjang dan sehat. Jika penguasa 
tidak melakukan kebajikan, rakyatnya juga tidak; dewa-dewa yang 
memberikan hujan dan hal-hal pendukung lainnya juga tidak 
melakukan kebajikan. Sehingga buah-buahan dan sayur-mayur 
menjadi kekurangan gizi dan cuaca tidak menentu. Akibatnya, 
manusia menjadi gampang sakit dan berumur pendek.

Demikianlah, Buddha yang muncul pada saat umur kehidupan 
manusia yang panjang memperoleh umur yang panjang, sedangkan 
Buddha yang muncul pada saat umur kehidupan manusia pendek 
juga berumur pendek.

Meskipun semua Buddha mampu untuk memperpanjang umur-
Nya sebagai akibat dari kebajikan masa lampau-Nya, umur-Nya 
berbeda sesuai Komentar Buddhavaÿsa yang mengatakan, “upacita 
pu¤¤asambhàrànam dighayukasamvattanika - kammasamupetànam 
pi buddhànam yuga - vasena àyuppamànam asamanam ahosi,” 
meskipun mereka memiliki jasa masa lampau yang dapat 
memperpanjang umur-Nya, para Buddha tetap berbeda umur-Nya 
sesuai àyu kappa (umur kehidupan manusia).”

Contohnya: jika benih pohon jati yang umurnya dapat mencapai 
ratusan tahun ditanam di daerah yang kering yang tanahnya keras 
dan gersang, ia tidak akan hidup lama; demikian pula halnya, 
meskipun kebajikan para Bodhisatta dalam kehidupan terakhirnya 
yang meyebabkan kelahiran dan kemampuan untuk memperpanjang 
umurnya, jika mereka mencapai Kebuddhaan dalam suatu periode 
yang pendek dari suatu àyu kappa, hal ini bagaikan lahan yang 
kering dan gersang, hidup mereka akan menjadi pendek sesuai 
àyu kappa tersebut.

Lamanya âyu Kappa Saat Kemunculan Para Buddha

Biasanya para Buddha tidak akan muncul dalam kappa di mana 
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umur kehidupan manusia sedang menaik. Karena jika seorang 
Buddha muncul dalam kappa tersebut dan mengajarkan hukum 
ketidakkekalan, dan lain-lainnya, manusia tidak akan dapat 
memahami karakteristik anicca, dukkha, dan anatta dari semua 
yang berkondisi karena umur mereka yang terus bertambah 
panjang, kappa demi kappa. Karena alasan inilah para Buddha 
tidak muncul dalam kappa di mana umur kehidupan manusia 
sedang menaik, namun mereka muncul pada saat umur kehidupan 
manusia menurun.

Bahkan pada saat umur kehidupan manusia menurun, Buddha 
hanya muncul dalam kappa di mana umur kehidupan manusia 
paling lama seratus ribu tahun. Mereka tidak muncul dalam kappa 
di mana umur kehidupan manusia lebih dari seratus ribu tahun 
karena ajaran Mereka yang berhubungan dengan tiga karakteristik 
hal-hal berkondisi tidak akan didengarkan. Ketika umur kehidupan 
manusia menurun, sampai paling rendah seratus tahun, para 
Buddha akan muncul. Ketika umur kehidupan manusia turun lagi 
di bawah seratus tahun, para Buddha tidak akan muncul dalam 
kappa itu karena meskipun tiga karakteristik dapat terlihat jelas, 
kotoran batin manusia pada saat itu yang berbentuk keserakahan, 
kebencian, dan kebodohan juga tumbuh berkembang, manusia tidak 
dapat menerima dan mempraktikkan Dhamma yang diajarkan para 
Buddha. Oleh karena itu Buddha tidak akan muncul dalam kappa 
di mana umur kehidupan manusia kurang dari seratus tahun.

Demikianlah, para Buddha muncul dalam kappa di mana umur 
kehidupan manusia berkisar dari maksimum seratus ribu tahun 
sampai minimum seratus tahun. Meskipun benar, bahwa para 
Buddha muncul di antara dua periode ini, para Buddha hanya 
muncul pada saat umur kehidupan manusia sesuai dengan tingkat 
kematangan prasyarat Kesempurnaan sewaktu mereka masih 
sebagai Bodhisatta. Para Bodhisatta, yang prasyaratnya menjadi 
matang persis pada saat umur kehidupan manusia seratus ribu 
tahun, akan muncul pada kappa di mana umur kehidupan manusia 
adalah seratus ribu tahun. Para Bodhisatta, yang prasyaratnya belum 
matang karena masih dalam tahap memenuhi Kesempurnaan-Nya, 
tidak dapat muncul dalam kappa seratus ribu tahun, tetapi dapat 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



400

Riwayat Agung Para Buddha

muncul dalam kappa di mana prasyaratnya telah matang, dalam 
kappa ini umur kehidupan manusia adalah sembilan puluh ribu 
tahun, atau delapan puluh ribu tahun, atau tujuh puluh ribu tahun, 
enam puluh ribu tahun, dan sebagainya.

Dalam bhadda kappa ini, Buddha Kakusandha muncul dalam 
kappa empat puluh ribu tahun; (setelahnya kemudian berlalu satu 
antara kappa dan) Buddha Koõàgamana muncul dalam kappa tiga 
puluh ribu tahun; (setelahnya kemudian berlalu satu antara kappa 
dan) Buddha Kassapa muncul dalam kappa dua puluh ribu tahun; 
selanjutnya dapat ditebak bahwa Buddha Gotama kita seharusnya 
muncul dalam pola yang sama, misalnya, dalam kappa di mana umur 
kehidupan manusia adalah sepuluh ribu tahun setelah satu antara 
kappa sejak Buddha Kassapa; namun Beliau tidak muncul pada saat 
itu karena prasyaratnya belum matang; Beliau juga tidak muncul 
dalam kappa lima ribu tahun umur kehidupan manusia, atau seribu 
tahun atau lima ratus tahun. Alasannya adalah Kesempurnaan-Nya 
terpenuhi pada saat kehidupannya sebagai Pangeran Vessantara. 
(Hanya dalam kehidupannya ini Kesempurnaan-Nya terpenuhi 
dengan lengkap). Kehidupan-Nya sebagai Pangeran Vessantara 
terjadi saat umur kehidupan manusia adalah seratus tahun. Karena 
tindakan memenuhi Kesempurnaan telah selesai (Kesempurnaan 
telah dilengkapi); maka dalam kappa dengan umur kehidupan 
manusia yang sama Buddha Gotama muncul yaitu kappa di mana 
umur kehidupan manusia adalah seratus tahun.

(2) Pamàna Vematta

Pamàna vematta adalah perbedaan tinggi para Buddha.

Tinggi enam Buddha yaitu, Dãpaïkarà, Revata, Piyadassã, Atthadassã, 
Dhammadassã, dan Vipassã adalah delapan puluh lengan.

Tinggi empat Buddha yaitu, Konda¤¤a, Maïgala, Nàrada, dan 
Sumedhà adalah delapan puluh delapan lengan.

Tinggi Buddha Sumanà adalah sembilan puluh lengan.
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Tinggi lima Buddha yaitu, Sobhita, Anomadassã, Paduma, 
Padumuttara, dan Phussa adalah lima puluh delapan lengan.

Tinggi Buddha Sujàta adalah lima puluh lengan.

Tinggi tiga Buddha yaitu, Siddhattha, Tissa, dan Vessabhå adalah 
enam puluh lengan.

Tinggi Buddha Sikhã adalah tujuh puluh lengan.

Tinggi Buddha Kakusandha adalah empat puluh lengan, 
Konàgamana tiga puluh lengan, dan Kassapa dua puluh lengan.

Tinggi Buddha Gotama adalah enam belas atau delapan belas lengan 
(yang akan dijelaskan dalam Gotama Buddhavaÿsa).

Perbedaan tinggi ini terutama disebabkan oleh cuaca dan makanan. 
Karena para Buddha juga manusia, sehingga umur kehidupannya 
secara alami sama dengan umur kehidupan manusia pada waktu 
itu. Buddha yang muncul ketika umur kehidupan manusia adalah 
sembilan puluh ribu tahun akan hidup sampai maksimum sembilan 
puluh ribu tahun. Buddha yang muncul ketika umur kehidupan 
manusia adalah seratus ribu tahun akan hidup maksimum sampai 
seratus ribu tahun. Demikianlah umur mereka akan sama dengan 
umur kehidupan manusia pada umumnya pada masa itu.

Tinggi badannya, tidak dapat ditentukan dari umurnya. Karena, 
meskipun muncul ketika umur kehidupan manusia mencapai 
seratus ribu tahun, tinggi badan Buddha Dãpaïkarà, Atthadassã, 
dan Dhammadassã hanya delapan puluh lengan, sedangkan Buddha 
Koõóa¤¤a tingginya delapan puluh delapan lengan, Buddha 
Anomadassã, Paduma, dan Padumuttara tingginya lima puluh 
delapan lengan, Buddha Siddhattha dan Tissa tingginya enam puluh 
lengan. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi badan para Buddha tidak 
berhubungan dengan umur kehidupannya. Jika yang muncul dalam 
panjang umur kehidupan yang sama tidak memiliki tinggi badan 
yang sama, apa lagi yang muncul dalam panjang umur kehidupan 
yang berbeda.
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Dari pernyataan yang terdapat dalam Nanda Sikhãpada, Ratana 
Vagga, Pàcittiya Pàëi, Vinaya Piñaka, bahwa adik Buddha, Yang 
Mulia ânanda, hanya empat jari lebih pendek dari kakaknya, dapat 
disimpulkan bahwa orang-orang pada masa itu memiliki tinggi 
yang lebih kurang sama dengan Buddha. Jadi, tinggi badan seorang 
Buddha adalah sama dengan tinggi orang-orang pada zaman itu. 
Namun bukan berarti tinggi tersebut persis sama.

Bahwa tinggi badan seorang Buddha yang sama dengan manusia 
pada masa itu adalah berhubungan dengan dua faktor yaitu, iklim 
dan makanan. Ketika seorang penguasa yang jahat diikuti oleh 
seluruh dunia (kecuali Buddha), maka terjadi kekacauan iklim dan 
makanan yang tidak bergizi; dan sehubungan dengan iklim dan 
makanan ini, kualitas fisik umat manusia yang diakibatkan oleh 
iklim dan makanan tidak dapat berkembang dengan baik, sebaliknya 
kualitas fisik ini dapat berkembang dengan baik jika penguasa dunia 
adalah orang yang selalu melakukan kebajikan.

(3) Kula Vematta

Kula vematta adalah perbedaan kasta para Buddha.

Buddha Kakusandha, Koõàgamana, dan Kassapa terlahir dari kasta 
brahmana, sedangkan Buddha-Buddha lainnya terlahir dari kasta 
kesatria. Ketika umat manusia di dunia lebih menghargai kasta 
kesatria, Buddha akan terlahir di kasta kesatria, dan ketika umat 
manusia lebih menghargai kasta brahmana, Buddha akan terlahir 
di kasta brahmana.

(4) Padhàna Vematta

Padhàna vematta adalah perbedaan lamanya mempraktikkan 
dukkaracariya.

Tujuh Buddha—Dãpaïkarà, Konda¤¤a, Sumanà, Anomadassã, Sujàta, 
Siddhattha, dan Kakusandha—mempraktikkan dukkaracariya 
selama sepuluh bulan.
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Empat Buddha—Maïgala, Sumedhà, Tissa, dan Sikhã—
mempraktikkan dukkaracariya selama delapan bulan.

Buddha Revata mempraktikkan dukkaracariya selama tujuh bulan, 
Buddha Sobhita mempraktikkan dukkaracariya selama empat 
bulan.

Tiga Buddha—Paduma, Atthadassã, dan Vipassã—mempraktikkan 
dukkaracariya selama setengah bulan (lima belas hari).

Empat Buddha—Nàrada, Padumuttara, Dhammadassã, dan 
Kassapa—mempraktikkan dukkaracariya selama tujuh hari.

Buddha Piyadassã, Phussa, Vessabhå, dan Koõàgamana 
mempraktikkan dukkaracariya selama enam bulan.

Buddha Gotama kita, Raja Tiga Alam, mempraktikkan dukkaracariya 
selama enam tahun.

Seperti halnya ada alasan-alasan mengapa umur kehidupan para 
Buddha berbeda-beda satu dengan yang lainnya, demikian pula, 
ada alasan-alasan mengapa lama waktu dalam mempraktikkan 
dukkaracariya juga berbeda-beda (khususnya bagi Buddha Gotama). 
Setelah dilakukan penyelidikan diketahui bahwa ini adalah akibat 
perbuatannya sendiri.

Penjelasan lebih lanjut: Dalam Pubbakammavilotika Buddhapadana, 
Avataphala Vagga, Apadana Pàëi, Vol. I, Buddha sendiri mengatakan 
(Sehubungan dengan perbuatan buruknya yang mengakibatkan 
Ia harus mempraktikkan dukkaracariya selama enam tahun yang 
panjang), “Avacaham jotipalo sugatam kassapam tada,” dan 
seterusnya, “Dalam masa Buddha Kassapa, Aku adalah brahmana 
muda bernama Jotipàla; Aku menghina Buddha dengan mengatakan, 
‘Bagaimana mungkin orang gundul ini dapat mencapai Kebuddhaan 
yang sangat sulit dicapai.’ Karena perkataan salah inilah Aku 
harus mempraktikkan dukkaracariya selama enam tahun dalam 
kehidupan-Ku yang terakhir.”
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Dari pernyataan di atas yang menyebutkan bahwa Buddha harus 
mempraktikkan dukkaracariya selama enam tahun karena Beliau 
mencela seorang Buddha, dapat disimpulkan bahwa, Buddha-
Buddha yang hanya mempraktikkannya selama tujuh hari pastilah 
memiliki jasa dan kebajikan yang lebih dari cukup.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa lamanya waktu yang 
dibutuhkan dalam mempraktikkan dukkaracariya ditentukan oleh 
perbuatan-perbuatan Mereka sendiri.

Walaupun terdapat perbedaan dalam waktu untuk menjalani praktik 
pertapaan (padhàna-viriya) sebelum tercapainya Kebuddhaan, 
namun begitu mereka mencapainya, tingkat usaha yang mereka 
kerahkan (payattaviriya) yang merupakan satu dari enam kemuliaan 
seorang Buddha adalah sama.

(5) Rasmi Vematta

Rasmi vematta adalah perbedaan cahaya tubuh.

Cahaya tubuh Buddha Maïgala bersinar menembus sepuluh ribu 
alam semesta; cahaya tubuh Buddha Padumuttara bersinar sampai 
sejauh dua belas yojanà; cahaya tubuh Vipassã bersinar sejauh tujuh 
yojanà; cahaya Buddha Sikhã bersinar sejauh tiga yojanà; cahaya 
tubuh Buddha Kakusandha bersinar sejauh sepuluh yojanà; cahaya 
tubuh Buddha Gotama bersinar sejauh empat lengan; cahaya tubuh 
Buddha-Buddha lainnya tidak tetap; cahayanya bersinar sesuai 
keinginan.

Tatra rasmi vemattam ajjhasayappatibaddham. Yo yattakam icchati 
tassa tattaka sarirappabha pharati. Maïgalassa pana ‘niccam pi 
dassa sahassilokadhatum pharatu’ti ajjhasayo ahosi. (Komentar 
Sutta Mahà Vagga, edisi Chaññha Saïgàyanà, hal. 18.) “Rasmi vematta 
adalah berhubungan dengan kehendak seorang Buddha pada waktu 
masih dalam tahap memenuhi Kesempurnaan. Sewaktu memenuhi 
Kesempurnaan jika seorang Buddha menginginkan cahaya tubuhnya 
bersinar sampai sejauh jarak tertentu, maka cahaya tubuhnya akan 
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bersinar sejauh jarak tersebut. Buddha Maïgala berkeinginan, 
“Semoga cahaya tubuh-Ku bersinar menembus sepuluh ribu alam 
semesta.” (Demikianlah arti dari komentar tersebut). Dalam òãkà 
ini, ajjhasaya dijelaskan sebagai doa yang diucapkan saat Bodhisatta 
sedang memenuhi Kesempurnaan-Nya.

Jika dicari apa yang menjadi penyebab dari perbedaan cahaya 
tubuh ini, kita dapat mengatakan bahwa hal tersebut terjadi karena 
Kesempurnaan yang telah mereka penuhi. Demikian pulalah yang 
dijelaskan oleh para komentator dalam kisah Buddha Maïgala 
yang cahaya tubuh-Nya bersinar menembus sepuluh ribu alam 
semesta;

Dalam kehidupan terakhir-Nya (mirip dengan kehidupan terakhir 
Bodhisatta Gotama sebagai Pangeran Vessantara) sewaktu memenuhi 
Kesempurnaan, Bodhisatta Maïgala hidup bersama keluarga-Nya 
di sebuah bukit yang mirip dengan Vankapabbata; seorang raksasa, 
Kharadathika, menyamar sebagai seorang brahmana, meminta anak-
anaknya sebagai dàna. Dengan berpikir, “Dengan senang hati, aku 
akan memberikan anak-anakku,” dan Beliau melakukannya. Dengan 
bersandar pada pagar, si raksasa melahap anak-anak itu di depan 
Bodhisatta seolah-olah mengunyah seikat bunga teratai. Ketika 
Bodhisatta memandang si raksasa, Beliau melihat darah merah 
mengalir seperti nyala api dari mulut si raksasa yang terbuka pada 
saat itu. Namun Beliau tidak sedikit pun merasa sedih. “Aku telah 
melakukan perbuatan dàna dengan baik.” Dengan pikiran seperti itu 
Beliau merasa berbahagia telah melakukan dàna tersebut. “Sebagai 
akibat dari dàna kebajikan ini, semoga cahaya tubuhku pada masa 
depan bersinar terang” Bodhisatta berdoa. Karena doa ini, ketika 
Beliau menjadi Buddha, cahaya tubuh-Nya secara alami bersinar ke 
setiap sudut dan celah dalam sepuluh ribu alam semesta.

Dari penjelasan ini, harus dimengerti bahwa perbedaan cahaya 
tubuh ini tergantung dari apakah Buddha tersebut berdoa atau 
tidak pada masa lalu. Jika kita membicarakan cahaya tubuh, 
yang dimaksud adalah cahaya yang bersinar secara alami. Jika 
cahaya yang memancar dari kekuatan batin, semua Buddha dapat 
membuat cahaya tubuh-Nya bersinar sejauh yag diinginkan. Dalam 
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hal kekuatan, tidak ada perbedaan, kita tidak dapat mengatakan , 
“Buddha ini lebih lemah” atau “Buddha itu lebih kuat.”

Tiga jenis cahaya tubuh

(1) Cahaya byamappabha: cahaya jenis ini bersinar terus-menerus 
dari tubuh seorang Buddha secara alami; kira-kira lima puluh 
centimeter jauhnya dari tubuh, begitu padat sehingga sulit 
dibedakan dari tubuh Buddha tersebut. Jika seseorang melihat 
sebuah bohlam listrik dari jarak yang tidak terlalu dekat ataupun 
terlalu jauh, ia akan melihat sebuah bola api, pengamatan dalam 
jarak yang lebih dekat dan penuh perhatian akan terlihat bahwa 
cahaya tersebut berasal dari filamen yang menyilaukan dari 
dalam bohlam tersebut. Demikianlah, tubuh Buddha dikelilingi 
oleh cahaya yang setiap berkasnya sepanjang satu fathom (kira-
kira lima puluh centimeter). Cahaya ini disebut byamappabha. 
Cahaya ini tebal dan padat.

(2) Cahaya asitiniccalobhàsa: cahaya jenis ini adalah perpanjangan 
dari jenis byamappabha, dan bersinar sampai sejauh delapan 
puluh lengan.

(3) Cahaya disapharana: cahaya jenis ini bersinar menembus alam 
semesta yang tidak terhitung banyaknya karena darahnya, dan 
lain-lain yang menjadi lebih murni ketika Buddha merenungkan 
hukum Patthàna atau sewaktu Beliau memperlihatkan Keajaiban 
Ganda, atau pada waktu-waktu lain.

Dua Jenis Cahaya

Kualitas istimewa Buddha adalah corak kulit-Nya yang terlihat 
oleh manusia, dewa, dan brahmà yang disebut cahaya. Menurut 
Abhidhammà, cahaya byamappabha dan cahaya asitiniccalobhasa 
disebut cahaya yang muncul akibat kebajikan-kebajikan yang telah 
dilakukan, kammaja (atau cahaya yang muncul akibat suhu yang 
didukung oleh perbuatan, utuja-kammapaccaya), karena dua jenis 
cahaya ini memiliki perbuatan masa lalu sebagai penyebab. Cahaya 
disapharana dapat disebut cahaya yang muncul dari pikiran (cittaja) 
(atau cahaya yang muncul dari suhu dan didukung oleh pikiran, 
cittapaccaya-utuja) karena penyebabnya adalah kemurnian pikiran. 
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Demikianlah klasifikasi cahaya ini dipahami.

(6) Yàna Vematta

Yàna vematta adalah perbedaan kendaraan yang digunakan oleh 
Bodhisatta sewaktu melepaskan keduniawian.

Buddha Dãpaïkarà, Sumanà, Sumedhà, Phussa, Sikhã, dan 
Koõàgamana melepaskan keduniawian dengan menunggangi 
gajah.

Buddha Koõóa¤¤a, Revata, Paduma, Piyadassã, Vipassã, dan 
Kakusandha melepaskan keduniawian dengan mengendarai kereta 
yang ditarik oleh kuda berdarah murni.

Buddha Maïgala, Sujàta, Atthadassã, Tissa, dan Gotama melepaskan 
keduniawian dengan menunggangi kuda.

Buddha Anomadassã, Siddhattha, dan Vessabhå melepaskan 
keduniawian dengan tandu emas.

Buddha Nàrada melepaskan keduniawian dengan berjalan kaki.

Buddha Sobhita, Padumuttara, Dhammadassã, dan Kassapa 
melepaskan keduniawian di dalam istana (terbang).

Demikianlah perbedaan kendaraan yang digunakan oleh Bodhisatta 
dalam melepaskan keduniawian yang disebut yàna vematta.

(7) Bodhi Vematta

Bodhi vematta adalah perbedaan pohon Bodhi tempat Bodhisatta 
mencapai Pencerahan Sempurna.

Buddha Dãpaïkarà mencapai Pencerahan Sempurna di bawah 
pohon nigrodha.

Buddha Konda¤¤a mencapai Pencerahan Sempurna di bawah pohon 
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salakalyani.

Buddha Maïgala, Sumanà, Revata, dan Sobhita mencapai Pencerahan 
Sempurna di bawah pohon nàga (kayu besi).

Buddha Anomadassã mencapai Pencerahan Sempurna di bawah 
pohon ajjuna.

Buddha Paduma dan Nàrada mencapai Pencerahan Sempurna di 
bawah pohon mahàsona.

Buddha Padumuttara mencapai Pencerahan Sempurna di bawah 
pohon salala.

Buddha Sumedhà mencapai Pencerahan Sempurna di bawah pohon 
mahànipa.

Buddha Sujàta mencapai Pencerahan Sempurna di bawah pohon 
mahàvelu.

Buddha Piyadassã Pencerahan Sempurna di bawah pohon 
kakudha.

Buddha Atthadassã mencapai Pencerahan Sempurna di bawah 
pohon campaka.

Buddha Dhammadassã mencapai Pencerahan Sempurna di bawah 
pohon bimbijala.

Buddha Siddhattha mencapai Pencerahan Sempurna di bawah 
pohon kanikara.

Buddha Tissa mencapai Pencerahan Sempurna di bawah pohon 
asana.

Buddha Phussa mencapai Pencerahan Sempurna di bawah pohon 
amalaka.
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Buddha Vipassã mencapai Pencerahan Sempurna di bawah pohon 
patali.

Buddha Sikhã mencapai Pencerahan Sempurna di bawah pohon 
pundarika.

Buddha Vessabhå mencapai Pencerahan Sempurna di bawah pohon 
mahasala.

Buddha Kakusandha mencapai Pencerahan Sempurna di bawah 
pohon sirisa.

Buddha Koõàgamana mencapai Pencerahan Sempurna di bawah 
pohon udumbara.

Buddha Kassapa mencapai Pencerahan Sempurna di bawah pohon 
nigrodha.

Buddha Gotama mencapai Pencerahan Sempurna di bawah pohon 
assattha.

(Empat jalan disebut Bodhi karena mengarah kepada Empat 
Kebenaran. Kebuddhaan disebut Bodhi karena mengarah kepada 
Pengetahuan yang harus diketahui. Defenisinya seharusnya 
bujjhati’ti bodhi, “Yang mengetahui Empat Kebenaran dan yang 
mengetahui apa yang harus diketahui adalah Bodhi.” Pohon di mana 
Bodhisatta mengetahui Empat Kebenaran dan segala yang harus 
diketahui juga disebut Bodhi. Defenisinya adalah: bujjhati ettha’ti 
bodhi, “Pohon di mana Bodhisatta mengetahui Empat Kebenaran 
dan segala yang harus diketahui”).

Demikianlah perbedaan pohon Bodhi di mana para Bodhisatta 
mencapai Kebuddhaan yang disebut Bodhi vematta.

(8) Pallaïka Vematta

Pallaïka vematta adalah perbedaan ukuran dari tempat duduk 
para Buddha.
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Tempat duduk di mana Buddha Dãpaïkarà, Revata, Piyadassã, 
Atthadassã, Dhammadassã, dan Vipassã mencapai Kebuddhaan 
masing-masing berukuran lima puluh tiga lengan.

Tempat duduk di mana Buddha Konda¤¤a, Maïgala, Nàrada, dan 
Sumedhà mencapai Kebuddhaan masing-masing berukuran lima 
puluh tujuh lengan.

Tempat duduk di mana Buddha Sumanà mencapai Kebuddhaan 
berukuran enam puluh lengan.

Tempat duduk di mana Buddha Sobhita, Anomadassã, Paduma, 
Padumuttara, dan Phussa mencapai Kebuddhaan masing-masing 
berukuran tiga puluh delapan lengan.

Tempat duduk di mana Buddha Sujàta mencapai Kebuddhaan 
berukuran tiga puluh dua lengan.

Tempat duduk di mana Buddha Siddhattha, Tissa, dan Vessabhå 
mencapai Kebuddhaan masing-masing berukuran empat puluh 
lengan.
 
Tempat duduk di mana Buddha Sikhã mencapai Kebuddhaan 
berukuran tiga puluh dua lengan.

Tempat duduk di mana Buddha Kakusandha mencapai Kebuddhaan 
berukuran dua puluh enam lengan.

Tempat duduk di mana Buddha Koõàgamana mencapai Kebuddhaan 
berukuran dua puluh lengan.

Tempat duduk di mana Buddha Kassapa mencapai Kebuddhaan 
berukuran lima belas lengan.

Tempat duduk di mana Buddha Gotama mencapai Kebuddhaan 
berukuran empat belas lengan.
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Dua Jenis Pallaïka

Ada dua jenis pallaïka: àbhujana pallaïka dan àsana pallaïka. 
âbhujana pallaïka artinya adalah duduk bersila seperti tertulis 
“nisidati pallaïkam àbhujitva” dari Mahà Satipatthàna Sutta dan 
lainnya.

âsana pallaïka adalah sejenis tempat duduk. Jenis-jenis lainnya 
adalah setthi pallaïka, ràja pallaïka, nàga pallaïka, deva pallaïka, 
Dhamma pallaïka, bodhi pallaïka, dan lain-lain.

Komentar Mayhaka Jàtaka, Suci Vagga dari Chakka Nipàta, 
disebutkan, “Gaccha imaÿ amhakam gharam ànetvà mama 
palanke nisidàpetvà amhàkam patiyattabhattassa pattam påretvà 
dàpehi,” “Pergilah, bawa Pacceka Buddha ini ke rumahku; berikan 
ia tempat duduk, dan isi mangkuknya dengan makanan yang telah 
disiapkan untukku.” Tempat duduk orang kaya dari Vàràõasã itu 
adalah setthi pallaïka, sebuah tempat duduk yang digunakan oleh 
orang penting.

Singgasana kerajaan seperti: 

(1) Sihàsana pallaïka, singgasana yang terbuat dari kayu yamane 
dengan hiasan singa di bawahnya dan diletakkan di ruang 
utama dari istana, tempat raja menerima tamu-tamunya;

(2) Hamsàna pallaïka, singgasana yang terbuat kayu thingan 
dengan hiasan hamsa di bagian bawahnya dan diletakkan di 
aula Jetavana, tempat raja memberikan penghormatan kepada 
Tiga Permata;

(3) Sankhàsana pallaïka, singgasana yang terbuat dari kayu pohon 
mangga dengan hiasan kulit kerang di bagian bawahnya dan 
diletakkan di kamar, tempat raja mengenakan mahkotanya;

(4) Bhamaràsana pallaïka, singgasana yang terbuat dari kayu 
karaway dengan hiasan lebah di bagian bawahnya dan 
diletakkan di dalam kamar, tempat raja beristirahat;

(5) Gajàsana pallaïka, singgasana yang terbuat dari kayu saga 
dengan hiasan gajah di bagian bawahnya dan diletakkan di 
Byai Taik, tempat raja memberikan anugerah atau hukuman;
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(6) Mayuràsana pallaïka, singgasana yang terbuat dari kayu pauk 
dengan hiasan merak di bagian bawahnya dan diletakkan di 
kamar Utara, tempat raja menerima upeti berupa gajah dan 
kuda;

(7) Migàsana pallaïka, singgasana yang terbuat dari kayu 
fig dengan hiasan binatang buas di bagian bawahnya dan 
diletakkan di kamar Selatan, tempat raja mengadakan sidang; 
dan

(8) Padumàsana pallaïka, singgasana yang terbuat dari kayu 
pohon nangka dengan hiasan bunga teratai di bagian bawahnya 
dan diletakkan di kamar Barat, tempat raja menerima 
penghormatan.

Delapan singgasana ini digunakan oleh seorang raja, seperti juga 
delapan puluh empat ribu singgasana yang digunakan oleh raja 
dunia, Mahà Sudassana yang adalah raja pallaïka.

Singgasana yang digunakan oleh raja nàga seperti Dhatarattha dan 
lain-lain adalah nàga pallaïka

Jenis singgasana yang disebutkan dalam Janavasabha Sutta, Mahà 
Govinda Sutta, dan lain-lain dari Sutta Mahà Vagga; “Brahmà 
Sanankumara boleh mengambil tempat duduknya di atas singgasana 
dewa jika ia menginginkannya” dan juga sejenis singgasana dari 
batu delima berukuran satu yojanà yang dipersiapkan untuk 
Moggalana seperti yang disebutkan dalam Cåëà Tanhasankhaya 
Sutta adalah deva pallaïka.

Singgasana yang diduduki oleh para penjawab, Yang Mulia Upàli 
dan Yang Mulia ânanda pada saat sidang Saÿgha pertama seperti 
disebutkan dalam Komentar Sutta Silakkhandha, dan lain-lain dan 
singgasana yang diduduki oleh pengkhotbah Dhamma seperti 
Buddha, dan lain-lain adalah Dhamma pallaïka.

Jenis singgasana tempat para Bodhisatta duduk bersila dan 
bertekad, “Aku tidak akan bangkit dari tempat duduk ini sampai 
Aku mencapai pengetahuan mengenai Jalan menuju tercapainya 
kesucian Arahatta dan Kebuddhaan,” adalah bodhi pallaïka. Karena 
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di sanalah mereka mengatasi lima kejahatan, tempat duduk ini juga 
disebut aparàjita pallaïka.

Bodhi pallaïka adalah singgasana berukuran empat lengan di 
sebelah timur pohon Bodhi yang tumbuh di tempat suci bodhi 
mandala, seratus lengan tingginya dan sangat indah. Singgasana ini 
muncul begitu saja dari dalam tanah ketika Bodhisatta menebarkan 
delapan ikat rumput di tempat itu. Hal ini terjadi akibat jasa yang 
terkumpul dari perbuatan memenuhi Kesempurnaan. Singgasana 
ini dihiasi oleh berbagai permata yang indah dan megah. Karena 
di sanalah tempat Bodhisatta mencapai pengetahuan mengenai 
Jalan menuju Kearahattaan dan Kebuddhaan (atau di mana Beliau 
mencapai Pencerahan Sempurna), singgasana ini disebut bodhi 
pallaïka.
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7
Kisah Dewa Setaketu, Bakal Buddha

   —————————————————————————

Demikianlah, Bakal Buddha kita telah menghiasi dirinya dengan 
bunga ramalan, “Orang ini pasti akan menjadi Buddha di 

antara tiga jenis makhluk (manusia, dewa, dan brahmà),” yang telah 
diucapkan oleh dua puluh empat Buddha, dari Dãpaïkarà sampai 
dengan Kassapa, dari dua puluh empat Buddha yang muncul 
selama empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa itu. Selama 
empat asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa itu, Bodhisatta berusaha 
memenuhi Kesempurnaan (Pàramã), pengorbanan (càga), dan 
kebajikan melalui praktik (cariya) dengan Empat Jenis Pengembangan 
(bhàvanà) yang telah dijelaskan sebelumnya dan akhirnya mencapai 
puncak pemenuhan semua prasyarat untuk mencapai Kebuddhaan. 
Demikianlah pada kelahiran terakhirnya sebagai Bakal Buddha 
ketika Beliau terlahir sebagai Pangeran Vessantara, Beliau sampai 
pada akhir dari periode pengumpulan Pàramã dengan melakukan 
semua kebajikan-kebajikan terakhir yang melebihi segalanya, yang 
tiada bandingnya dan yang layak dianugerahi dengan Pencerahan 
Sempurna. Hal ini memberikan kesan dan penghormatan bahkan 
oleh bumi yang besar (Mahàpathavã) yang berguncang tujuh kali. 
Dan setelah mengakhiri kehidupannya di alam manusia, Bakal 
Buddha kita terlahir sebagai dewa bernama Setaketu di Surga Tusita. 
Beliau memiliki sepuluh tanda-tanda yang tidak dimiliki oleh dewa-
dewa lainnya, yaitu: (1) umur panjang, (2) kerupawanan fisik, (3) 
kebahagiaan luar biasa, (4) kekayaan dan pengikut yang banyak, (5) 
kekuasaan, (6) indria penglihatan, (7) indria pendengaran, (8) indria 
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penciuman, (9) indria pengecap, dan (10) indria sentuhan.

(Jika dikatakan bahwa, “Samudra raya, dari batas cakkavala, terus 
sampai mencapai kaki Gunung Meru, yang kedalamannya mencapai 
delapan puluh empat ribu yojanà.” Tidak perlu disebutkan bahwa 
menghitung tetesan air di samudra itu adalah hal yang mustahil. 
Demikian pula halnya, orang-orang baik yang mendengar atau 
membaca bahwa Bakal Buddha selama empat asaïkhyeyya dan 
seratus ribu kappa, dengan tanpa henti dan tidak mengenal lelah 
terus-menerus memenuhi Pàramã, càga, dan cariya dengan empat 
pengembangan, seseorang dapat merenungkan dalam-dalam dengan 
penuh keyakinan bagaimana Bodhisatta memenuhi Kesempurnaan, 
dan lain-lain, dalam setiap kelahiran yang lebih banyak dari jumlah 
tetesan air yang tidak terhitung di samudra raya.)

Seruan Mengumumkan Munculnya Buddha (Buddha Kolahala)

Dewa Setaketu, Bakal Buddha, menikmati kebahagiaan surgawi 
di Surga Tusita selama empat ribu tahun surga yang sama dengan 
lima ratus tujuh puluh enam juta tahun manusia. Kemudian, seribu 
tahun manusia sebelum kehidupannya di Surga Tusita berakhir, para 
brahmà di Alam Suddhavasa berseru, “Teman-teman! Seribu tahun 
dari sekarang, akan muncul seorang Buddha di alam manusia!”

Karena seruan ini yang berasal dari langit surga, muncullah seruan-
seruan yang mengabarkan kemunculan Buddha (Buddha kolahala), 
“Seorang Buddha akan muncul!, seorang Buddha akan muncul!” 
yang bergema ke seluruh dunia selama seribu tahun ke depan sejak 
saat itu.

(Mengenai nama Bodhisatta dewa, disebutkan dalam salah satu 
bab dari Ratanasaïkama, Buddhavaÿsa Pàëi, sebagai berikut: 
Yada’ham Tusite kàye Santusito nàma’ham tadà. Yang menyebutkan 
bahwa dewa tersebut bernama Santusita. Juga di dalam Komentar 
Buddhavaÿsa dan Jinalaïkara òãkà, nama yang sama disebutkan 
lagi. Tetapi dalam penjelasan Pubbenivasa-katha, Vera¤ja kaõóa 
dari Komentar Pàràjika dan dalam penjelasan Bhayabherava Sutta 
dari Komentar Målapaõõàsa, nama dewa itu disebut Setaketu. 
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Selain itu penulis Buddhavaÿsa dari Myanmar, seperti Tathàgata-
Udàna Dãpanã, Màlàlaïkàra Vatthu, Jinatthapakàsani, dan lain-lain 
menyebutkan bahwa Setaketu adalah nama dewa tersebut. Dan 
menurut penjelasan dari beberapa guru, Santusita adalah nama yang 
berasal dari kata Tusita, nama alam dewa tempat dewa tersebut. 
Sedangkan Setaketu adalah nama sebenarnya dari dewa yang kelak 
menjadi Buddha Gotama.)

Permohonan Kepada Bodhisatta Dewa

Mendengar seruan yang memberitakan tentang akan munculnya 
seorang Buddha, semua raja dewa dari sepuluh ribu alam semesta, 
seperti Catuahàràja, Sakka, Suyàma, Santusita, Sunimmita, Vasavattã 
dan semua Mahàbrahmà berkumpul di suatu alam tertentu untuk 
mendiskusikan mengenai Bakal Buddha yang usianya tinggal tujuh 
hari manusia lagi, dan yang sedang mendekati ajalnya dan telah 
melihat lima tanda-tanda (pubbanimita). Kemudian mereka semua 
mendatangi Dewa Setaketu dengan beranjali dan memohon:

“O Bodhisatta dewa, Engkau telah memenuhi Sepuluh Kesempurnaan, 
bukan untuk memperoleh kebahagiaan Sakka, Màra, Brahmà atau 
Raja Dunia. Engkau memenuhi Kesempurnaan ini dengan cita-cita 
hanya untuk mencapai Kebuddhaan, agar memperoleh Kebebasan, 
juga untuk membebaskan makhluk-makhluk lain, manusia, dewa, 
dan brahmà. O Bodhisatta dewa, ini adalah waktu yang paling tepat 
bagi-Mu untuk menjadi Buddha, ini benar-benar waktu yang tepat 
untuk menjadi Buddha! Oleh karena itu, sudilah Engkau masuk 
ke rahim ibu-Mu di alam manusia. Setelah mencapai Pencerahan 
Sempurna, semoga Engkau juga membebaskan manusia, dewa, dan 
brahmà dari saÿsàra dengan mengajarkan Dhamma Keabadian, 
Nibbàna.”

Sang Bodhisatta Melakukan Lima Penyelidikan

Bodhisatta dewa Setaketu tidak terburu-buru menyanggupi 
permohonan para dewa dan brahmà yang datang dari sepuluh ribu 
alam semesta. Sesuai tradisi para Bodhisatta terdahulu, Beliau akan 
melakukan lima penyelidikan sebagai berikut:
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1. Waktu yang tepat bagi munculnya seorang Buddha,
2. Benua yang cocok bagi munculnya seorang Buddha,
3. Negeri yang tepat bagi munculnya seorang Buddha,
4. Keluarga di mana Bodhisatta (dalam kelahiran terakhirnya) 

akan dilahirkan, dan
5. Umur kehidupan dari bakal ibu Bodhisatta.

Dari lima penyelidikan ini, Bodhisatta mempertimbangkan yang 
pertama: 

 
1. “Apakah waktunya tepat atau tidak bagi kemunculan seorang 

Buddha?” Waktu yang tidak tepat bagi kemunculan seorang 
Buddha adalah jika umur kehidupan manusia sedang naik 
dari seratus ribu tahun, karena dengan umur yang sangat 
panjang itu berarti penderitaan yang disebabkan oleh kelahiran, 
penyakit, usia tua, dan kematian tidak terlihat jelas, karena 
tertutup oleh panjangnya umur kehidupan sehingga manusia 
tidak menyadari semua penderitaan. Khotbah Dhamma yang 
disampaikan oleh Buddha biasanya selalu berbicara tentang 
karakteristik ketidakkekalan (anicca), penderitaan (dukkha), 
dan tanpa-diri (anatta). Jika Buddha yang muncul pada saat 
umur kehidupan manusia lebih dari seratus ribu tahun, dan 
membabarkan khotbah mengenai anicca, dukkha, dan anatta, 
umat manusia pada masa itu akan menjadi bingung, bertanya-
tanya apa yang sedang diajarkan oleh Buddha, mereka tidak 
akan mendengarkan apalagi memercayai khotbah tersebut. 
Tanpa mendengarkan atau memercayai, umat manusia akan 
bertanya-tanya apa yang sedang dikhotbahkan. Mereka tidak 
akan dapat memahami Empat Kebenaran Mulia apalagi 
mencapai Nibbàna. Tidak ada gunanya mengajarkan tiga 
karakteristik yang dapat membebaskan makhluk-makhluk 
dari saÿsàra kepada mereka yang tidak memercayai. Oleh 
karena itu, masa di mana umur kehidupan manusia lebih dari 
seratus ribu tahun, adalah tidak tepat bagi munculnya seorang 
Buddha.

Masa di mana umur kehidupan manusia di bawah seratus 
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tahun juga bukan waktu yang tepat bagi kemunculan seorang 
Buddha, karena manusia pada masa itu terperangkap dalam 
kotoran batin yang disebabkan oleh kenikmatan indria. Khotbah 
Dhamma yang diberikan pada orang-orang ini tidak akan 
dapat bertahan; bahkan langsung lenyap bagaikan menulis di 
atas permukaan air, yang segera lenyap tanpa meninggalkan 
bekas apa pun. Oleh karena itu, umur kehidupan manusia yang 
pendek, di bawah seratus tahun, juga bukan waktu yang tepat 
bagi kemunculan seorang Buddha.

Dalam periode di mana umur kehidupan manusia berada antara 
seratus tahun sampai dengan seratus ribu tahun, periode inilah 
waktu yang tepat bagi munculnya seorang Buddha. Dalam 
masa ini kelahiran, usia tua, dan kematian terlihat dengan 
jelas, dengan demikian ajaran mengenai tiga karakteristik dan 
ajaran mengenai bagaimana makhluk-makhluk dapat terbebas 
dari saÿsàra dapat dipahami dengan mudah, dan di mana 
makhluk-makhluk tidak terlalu terikat dengan kotoran batin 
yang berbentuk kenikmatan indria. Oleh karena itu, periode 
ini adalah waktu yang tepat bagi kemunculan seorang Buddha. 
Masa di mana umur kehidupan manusia berada diantara seratus 
tahun dan seratus ribu tahun adalah waktu yang paling tepat bagi 
seorang Bodhisatta untuk mencapai Kebuddhaan. (Kebetulan, 
ketika para dewa dan brahmà mengajukan permohonan kepada 
Dewa Setaketu, umur kehidupan manusia adalah sekitar seratus 
tahun). Dengan demikian Bodhisatta Dewa Setaketu melihat 
bahwa waktunya tepat dan memutuskan, “Ini adalah waktu 
yang tepat bagiku untuk menjadi Buddha.”

2. Kemudian Beliau menyelidiki di pulau atau benua apa yang 
cocok bagi kemunculan seorang Buddha. Ada empat benua 
besar, masing-masing dikelilingi oleh ratusan pulau kecil-
kecil. Di antaranya ada satu yang disebut Jambådãpa (disebut 
Jambådãpa karena banyak terdapat tanaman jambu (Eugenia 
jambolana) yang tumbuh di sana). Terlihat oleh Bodhisatta 
bahwa benua ini adalah satu-satunya tempat kemunculan 
Buddha-Buddha sebelumnya.
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3. Kemudian Beliau menyelidiki, “Jambådãpa ini sangatlah 
luas, berukuran sepuluh ribu yojanà. Di manakah Buddha 
sebelumnya muncul di tempat yang sangat luas ini?” Kemudian 
Beliau melihat Majjhima-Desa, Wilayah Tengah di Jambådãpa 
adalah tempat kemunculan Buddha-Buddha terdahulu.

(Majjhima-Desa, Wilayah Tengah dibatasi sebelah timur oleh 
pohon sàla besar; di timur Kota Gajaïgala; sebelah tenggara 
oleh Sungai Sallavati; sebelah selatan oleh Kota Setakaõõika; 
sebelah barat oleh perkampungan Brahmana Thåõa; sebelah 
utara oleh Gunung Usiraddhaja. Wilayah Tengah itu sendiri 
berukuran panjang tiga ratus yojanà, lebarnya dua ratus lima 
puluh yojanà dan kelilingnya sembilan ratus yojanà. Wilayah di 
luar perbatasan disebut wilayah perbatasan (paccanta). Hanya di 
Majjhima-Desa seorang Buddha yang Mahàtahu, para Pacceka 
Buddha, Siswa-Siswa Utama, delapan puluh siswa lainnya, raja 
dunia, kaum kesatria yang kaya dan berkuasa, bràhmaõa, dan 
suku Gahapati yang dapat hidup makmur).

4. Selanjutnya Beliau menyelidiki di keluarga mana Bodhisatta 
akan dilahirkan pada kelahiran terakhirnya. Beliau mengetahui 
bahwa “Bodhisatta-Bodhisatta sebelumnya tidak pernah terlahir 
di keluarga dengan kasta pedagang dan kasta pelayan. Mereka 
selalu terlahir di keluarga raja atau brahmana, yang paling 
dihormati pada masa itu. Sewaktu masyarakat memberikan 
penghormatan tertinggi pada keluarga kerajaan, Bodhisatta 
akan terlahir di keluarga kerajaan. Dan ketika masyarakat lebih 
menghormati golongan brahmana, Bodhisatta akan terlahir 
di keluarga brahmana. Saat ini, keluarga bangsawan lebih 
dihormati daripada brahmana; aku harus terlahir di keluarga 
bangsawan. Di antara para raja, Raja Suddhodana adalah 
keturunan langsung dari Mahàsammata, raja pertama dalam 
kasta kesatria dari suku Sakya murni. Raja Suddhodana yang 
mulia ini akan menjadi ayah-Ku.

5. Akhirnya, Beliau menyelidiki siapa yang akan menjadi ibu-Nya 
dalam kelahiran terakhir-Nya sebagai manusia. Beliau melihat 
dengan jelas, “Ibu dari seorang Buddha haruslah sempurna 
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dalam kerendahan hati dan tidak pernah berselingkuh, tidak 
pernah mengkonsumsi alkohol atau minuman keras lainnya; 
memiliki banyak jasa dan telah memenuhi Kesempurnaan 
selama seratus ribu kappa untuk menjadi ibu seorang Buddha. 
Ia terus-menerus mematuhi Lima Sãla tanpa pelanggaran. Sirã 
Mahàmàyà Devã, permaisuri dari Raja Suddhodana memiliki 
semua persyaratan ini. Oleh karena itu, Ratu Siri Mahàmàyà 
Devã akan menjadi ibu-Ku.” Kemudian Beliau menyelidiki lebih 
jauh, umur kehidupan Ratu Siri Mahàmàyà Devã hanya tinggal 
sepuluh bulan tujuh hari lagi.

Persetujuan Diberikan Kepada Para Dewa dan Brahmà

Demikianlah, setelah melakukan lima penyelidikan, Bodhisatta 
Dewa Setaketu memutuskan, “Aku akan turun ke alam manusia 
dan menjadi Buddha.” Setelah memutuskan demikian, kepada para 
dewa dan brahmà dari sepuluh ribu alam semesta yang datang 
berkumpul untuk memohon pada-Nya, Bodhisatta menyatakan 
kesediaannya; “O Dewa dan Brahmà, sekarang adalah saatnya 
bagi-Ku untuk menjadi Buddha seperti permohonan kalian, Anda 
sekalian boleh pergi sekarang; Aku akan turun ke alam manusia 
untuk mencapai Kebuddhaan.”

Setelah memberikan janji-Nya dan mengucapkan salam perpisahan 
kepada para dewa dan brahmà, Bodhisatta Dewa Setaketu memasuki 
Taman Nandavana dengan disertai oleh para dewa Tusita.

Taman Nandavana

Sehubungan dengan Taman Nandavana, dijelaskan menurut 
Nandana Vagga, dan lain-lain dari Komentar Sagàthà Vagga 
Saÿyutta. Disebut Taman Nandavana karena taman ini memberikan 
kegembiraan bagi semua dewa yang mengunjunginya.

Masing-masing dari enam alam dewa memiliki Taman Nandavana 
masing-masing. Semua taman ini memberikan kegembiraan yang 
sama, baik di alam yang lebih tinggi maupun di alam yang lebih 
rendah. Namun demikian, hanya Taman Nandavana di Surga 
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Tàvatiÿsa yang akan dijelaskan di sini.

Taman Nandavana adalah tempat yang megah dan menyenangkan, 
lengkap dengan pepohonan surgawi, bunga-bunga, paviliun, kereta, 
dan berbagai hiburan yang menarik dan mengagumkan. Sebuah 
taman yang benar-benar taman di mana para dewa dapat menghibur 
diri dengan menyanyi, menari, dan menikmati berbagai hiburan 
yang disajikan oleh para dewa penari dan seniman dari berbagai 
usia yang cantik, bersuara merdu, dengan berbagai bentuk dan 
berwarna-warni, di mana tiap-tiap kelompok berusaha bermain 
lebih baik daripada kelompok lain dalam menampilkan dengan 
bebas bermacam kenikmatan indria kepada semua yang datang 
dari empat penjuru.

Taman Nandavana dianggap oleh para dewa sebagai tempat hiburan 
terpenting bagi mereka karena memberikan kemewahan dan 
kegembiraan, sebagai tempat yang menarik, dan semua yang datang 
untuk mencari lima kenikmatan indria—pemandangan indah, suara 
merdu, bau harum, rasa lezat, dan sentuhan menyenangkan—dapat 
merasa puas dan senang.

Taman Nandavana ini juga merupakan tempat untuk menenangkan 
diri bagi para dewa yang berada di akhir kehidupannya; lima 
pertanda muncul menjelang kematian yang memberikan peringatan 
kepada mereka bahwa ajal yang tidak dapat dihindari sudah 
mendekat. Banyak dewa yang merasa sedih dan putus asa karena 
akan kehilangan kehidupan yang penuh kebahagiaan. Namun 
begitu mereka memasuki taman ini, mereka akan kembali merasa 
tenang, damai, dan bahagia dengan segera.

Apa pun penyebab dari segala kesedihan dan keputusasaan 
mereka, begitu mereka memasuki Taman Nandavana, mereka 
segera tenggelam dalam kebahagiaan. Bagaikan embun dan kabut 
yang hilang oleh cahaya matahari pagi, bagaikan api dari sebuah 
lampu minyak yang padam karena tiupan angin, demikianlah dewa 
yang menjelang kematian dibaringkan di sana. Ada sebuah kalimat 
untuk menggambarkan taman ini, “Mereka yang belum pernah 
mengunjungi Taman Nandavana, tempat berkumpulnya semua 
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kenikmatan indria, belum memahami kebahagiaan duniawi yang 
sesungguhnya.” Demikianlah daya tarik Taman Nandavana ini.

Dalam penjelasan Vera¤jakaõóa dari Vinaya Sàrattha Dãpanã Vol. I, 
tertulis, “Taman Nandavana di Surga Tàvatiÿsa luasnya enam puluh 
yojanà (menurut beberapa guru luasnya lima ratus yojanà), indah, 
dan dilengkapi dengan seribu jenis pepohonan surgawi.

Jinàlaïkàra òãkà dalam komentarnya mengenai Tividha Buddha 
Khetta juga mengatakan, “Taman Nandavana terletak di timur 
Kota Sudassana di Surga Tàvatiÿsa dan dikelilingi oleh tembok, 
api, dan gerbang permata. Luasnya seribu yojanà. Tempat rekreasi 
para dewa. Dua buah danau, Mahànanda dan Cåëànanda, terletak 
di antara Taman Nandavana dan Kota Sudassana. Danau ini sangat 
bersih, permukaan airnya berwarna biru gelap kehijauan, seperti 
langit yang bebas dari kabut dan awan.”

Saat Kematian Bodhisatta Dewa

Saat Bodhisatta Dewa Setaketu memasuki Taman Nandavana, 
para pengikutnya, para dewa laki-laki dan perempuan berkata 
kepadanya, “Setelah meninggal dari alam dewa ini, semoga Engkau 
terlahir di alam yang baik, tempat tujuan makhluk-makhluk yang 
memiliki banyak kebajikan!”

Para dewa yang menyertai Bodhisatta Setaketu juga memintanya 
untuk merenungkan kebajikan-kebajikan yang pernah dilakukannya 
pada masa lalu. Mereka mengelilingi Bodhisatta. Ketika Bodhisatta 
sedang berkeliling di Taman Nandavana diiringi oleh para dewa 
yang terus-menerus memintanya untuk merenungkan kebajikan-
kebajikan yang telah dilakukannya, saat kematiannya tiba.

Sang Bodhisatta Memasuki Rahim

Bersamaan dengan saat kematian Bodhisatta Dewa Setaketu, Siri 
Mahàmàyà, permaisuri Raja Suddhodana dari kerajaan Kapilavatthu 
sedang menikmati kebahagiaan istana. Ia berada dalam bagian 
ketiga dari tahap kedua hidupnya yang disebut majjhima vaya. 
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(Umur kehidupan manusia pada waktu itu adalah seratus tahun. 
Dengan demikian umur Siri Mahàmàyà Devã pada waktu itu adalah 
sekitar lima puluh lima tahun empat bulan. Ini dijelaskan dalam 
Samanta Cakkhu Dipanã).

Festival Bintang Uttaràsàlha

Hari itu adalah tanggal 9 di bulan âsàëha (Juni-Juli) tahun 67 
Mahà Era, ketika Ratu Siri Mahàmàyà berumur lima puluh lima 
tahun empat bulan, penduduk kerajaan sedang merayakan festival 
bintang Uttaràsàlha, sebuah peristiwa tradisi tahunan. Semuanya 
bergembira, turut serta dalam perayaan ini.

Siri Mahàmàyà Devã juga turut serta dalam festival yang berlangsung 
dari tanggal 9 sampai tanggal 14 ini. Selama festival ini, tidak ada 
orang yang meminum minuman keras dan tidak ada yang memakai 
hiasan bunga, menggunakan wewangian, dan hiasan lainnya. Pada 
hari purnama di bulan itu, permaisuri bangun pagi-pagi, mandi 
dengan air harum, dan melakukan dàna besar dengan memberikan 
uang dan benda-benda lainnya senilai empat ratus ribu. Kemudian 
ia mengganti pakaian dan makan pagi yang terdiri dari makanan 
pilihan, kemudian ia menerima Delapan Sãla, dari gurunya Petapa 
Devila, kemudian memasuki kamar istana yang dihias indah dan 
menghabiskan hari itu di atas dipan yang indah, dan menjalani 
Delapan Sãla.

Mimpi Mahàmàyà

Saat menjalani Delapan Sãla dan berbaring di atas dipan yang 
indah, pada jaga terakhir di malam purnama itu, Siri Mahàmàyà 
jatuh tertidur dan bermimpi, yang merupakan pertanda masuknya 
Bodhisatta ke rahimnya. Mimpinya adalah sebagai berikut:

Empat Dewa Catumahàràjà mengangkat dan membawanya bersama 
tempat tidurnya ke Danau Anotatta di Pegunungan Himalaya. 
Kemudian ia dibaringkan di atas batu datar berukuran enam 
puluh yojanà di bawah keteduhan pohon sàla yang tingginya tujuh 
yojanà.
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Setelah itu, para permaisuri dari empat raja dewa tersebut datang dan 
membawa ratu ke danau dan memandikannya sebersih mungkin. 
Kemudian mereka memakaikan pakaian surgawi kepadanya serta 
mendandaninya dengan kosmetik surgawi; mereka juga meriasnya 
dengan bunga-bungaan surgawi. Kemudian ia dibaringkan dengan 
kepalanya menghadap ke timur di dalam sebuah kamar dari 
sebuah istana emas di dalam gunung perak tidak jauh dari danau 
tersebut.

Pada saat itu dalam mimpinya, ia melihat seekor gajah putih bersih 
sedang berjalan-jalan di gunung emas tidak jauh dari gunung 
perak di mana ia berada di dalam istana emasnya. Kemudian gajah 
putih tersebut turun dari gunung emas, naik ke gunung perak dan 
memasuki istana emas. Gajah putih tersebut kemudian mengelilingi 
ratu ke arah kanan dan kemudian masuk ke rahimnya dari sebelah 
kanan.

Sang Bodhisatta Masuk ke Rahim

Pada saat ratu sedang bermimpi, Bodhisatta Dewa Setaketu sedang 
berkeliling di Taman Nandavana di Surga Tusita, menikmati 
pemandangan dan suara yang indah; pada saat itulah Beliau 
meninggal dunia dari Alam Tusita dengan penuh kesadaran. 
Pada saat itu juga Bodhisatta masuk ke rahim mirip teratai dari 
ibunya dengan kesadaran agung pertama (Mahàvipàka citta), 
salah satu dari sembilan belas kondisi pikiran awal (patisandhi 
citta), hasil dari kesadaran kebajikan agung (Mahàkusala citta) 
yang disertai oleh kegembiraan (samanasa sahagata), juga disertai 
oleh pengetahuan (¥àõa sampayutta), spontan (asaïkhàrika), dan 
disebabkan oleh pengembangan persiapan (parikamma bhàvanà) 
sebelum mencapai Jhàna Cinta Kasih (Mettà Jhàna). Peristiwa ini 
terjadi pada hari Kamis pagi pada hari purnama di bulan Âsàëha 
tahun 67 Mahà Era, penanggalan yang ditetapkan oleh Raja A¤jana, 
kakek Bodhisatta. Peristiwa ini ditandai dengan peristiwa bulan dan 
bintang Uttaràsàëha berada dalam posisi segaris.

(Tanggal dan tahun memasuki rahim dan kelahiran Bodhisatta 
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yang disebutkan di sini disesuaikan dengan perhitungan ilmu 
astrologi dan ilmu sejarah raja-raja. Kitab Pàëi, Komentar, dan 
Subkomentar tidak menyebutkan apa-apa mengenai hal ini. 
Gotamapuràõa menyebutkan 2570 penanggalan Kaliyuga 
sebagai tahun kelahiran Buddha Gotama).

Gempa Bumi Dahsyat

Bersamaan dengan saat Bodhisatta memasuki rahim, terjadi gempa 
bumi dahsyat. Sepuluh ribu alam semesta berguncang dalam enam 
arah:
(i) Belahan bumi di timur naik dan di barat turun;
(ii) Belahan bumi di barat naik dan di timur turun;
(iii) Belahan bumi di utara naik dan di selatan turun;
(iv) Belahan bumi di selatan naik dan di utara turun;
(v) Belahan bumi di tengah naik dan di sekeliling turun;
(vi) Belahan bumi di sekeliling naik dan di tengah turun.

Tiga Puluh Dua Fenomena Ramalan

Selanjutnya, terjadi tiga puluh dua fenomena gaib yang biasanya 
terjadi saat Bodhisatta memasuki rahim dalam kehidupan 
terakhirnya. Tiga puluh dua fenomena ini sebagaimana tercantum 
dalam bagian pendahuluan Komentar Jàtaka adalah sebagai 
berikut:
(1) Cahaya gilang-gemilang bersinar di sepuluh ribu alam 

semesta.
(2) Mereka yang buta menjadi dapat melihat pada saat itu jika 

mereka ingin melihat keagungan Bodhisatta.
(3) Mereka yang tuli dapat mendengar pada saat itu.
(4) Mereka yang bisu dapat berbicara pada saat itu.
(5) Mereka yang cacat fisik menjadi normal pada saat itu.
(6) Mereka yang lumpuh dapat berjalan pada saat itu.
(7) Mereka yang dipenjara dan terbelenggu menjadi bebas.
(8) Api di semua alam neraka menjadi padam.
(9) Makhluk-makhluk di alam peta terpuaskan dari rasa lapar dan 

haus.
(10) Semua binatang bebas dari bahaya.
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(11) Semua makhluk yang menderita penyakit menjadi sembuh dari 
penyakitnya.

(12) Semua makhluk berbicara dengan ramah antara satu dengan 
lainnya.

(13) Kuda-kuda meringkik dengan suara yang menyenangkan.
(14) Gajah-gajah bersuara manis dan merdu.
(15) Semua alat-alat musik seperti simbal, harpa, terompet, dan 

lain-lain berbunyi meskipun tidak ada yang memainkannya.
(16) Perhiasan seperti kalung, gelang kaki, dan lain-lain yang dipakai 

manusia bergemerincing walaupun tidak bersentuhan dengan 
apa pun.

(17) Angkasa luas dan pemandangan di segala penjuru menjadi 
cerah dan jelas tanpa halangan.

(18) Angin bertiup lembut, membawa kedamaian, dan kenyamanan 
bagi semua makhluk.

(19) Hujan turun dengan derasnya (meskipun bukan musim 
hujan).

(20) Air dari dalam tanah mengalir keluar ke segala arah.
(21) Tidak ada burung yang terbang di angkasa.
(22) Air sungai yang biasanya mengalir terus-menerus pada saat itu 

berhenti mengalir, “bagaikan pelayan yang berhenti bergerak 
karena teriakan majikannya.”

(23) Air laut yang biasanya asin pada saat itu menjadi manis.
(24) Segala penjuru dipenuhi dengan bunga-bunga teratai dalam 

tiga warna (semua danau dan kolam dipenuhi dengan lima 
jenis bunga teratai).

(25) Semua bunga-bunga di atas tanah dan di bawah air 
bermekaran.

(26) Bunga-bunga yang tumbuh di batang pohon (khandha paduma) 
bermekaran dengan indah.

(27) Bunga-bunga yang tumbuh di dahan pohon (sàkhà paduma) 
bermekaran dengan indah.

(28) Bunga-bunga yang menjalar (latà paduma) bermekaran dengan 
indah.

(29) Rumpun bunga (daõóa paduma) tumbuh di seluruh permukaan 
tanah dalam tujuh lapis menembus batu-batu.

(30) Bunga-bunga surgawi menjuntai sampai ke permukaan 
bumi.
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(31) Hujan bunga terus-menerus di sekitar tempat itu.
(32) Alat-alat musik surgawi berbunyi secara otomatis. 

Tiga puluh dua fenomena luar biasa ini disebut juga tiga puluh dua 
keajaiban. Tiga puluh dua keajaiban ini sama dengan tiga puluh 
dua keajaiban yang disebut-sebut dalam Kisah Dua Puluh Empat 
Buddha.

Seluruh sepuluh ribu alam semesta yang mengalami tiga puluh 
dua fenomena luar biasa ini terlihat megah bagaikan bola besar 
dari bunga-bunga atau seperti karangan bunga besar atau seperti 
hamparan bunga yang berlapis-lapis; udara di sekeliling juga 
berbau harum seolah-olah disebabkan oleh gerakan lembut kipas 
ekor yak.

Penafsiran Mimpi Siri Mahàmàyà oleh Para Brahmana

Sewaktu Ratu Siri Mahàmàyà bangun, ia menceritakan mimpinya 
kepada Raja Suddhodana.

Keesokan paginya, Raja Suddhodana memanggil enam puluh 
empat brahmana pandai, menyiapkan tempat duduk untuk mereka 
yang sesuai dengan kemuliaan mereka di atas tanah yang dipenuhi 
dengan kotoran sapi dan ditaburi oleh beras dan lain-lainnya 
sebagai penghormatan. Raja juga mendanakan nasi susu yang lezat 
yang dimasak dengan madu dan ghee dalam cangkir emas dengan 
penutup emas dan perak kepada para brahmana. Kemudian untuk 
menyenangkan mereka, raja juga memberikan jubah baru, sapi-sapi 
serta persembahan lainnya.

Setelah melayani mereka dengan makanan dan lain-lain dan 
memberikan penghormatan kepada mereka, Raja Suddhodana 
menceritakan mimpi ratu kepada para brahmana dan bertanya, 
“Apakah arti mimpi tersebut? Baik atau buruk? Pelajari dan katakan 
padaku pendapatmu.”

Para brahmana menjawab dan memberikan pendapatnya, “Raja 
besar, jangan cemas. Ratu sekarang telah hamil. Janin di dalam 
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rahimnya adalah anak laki-laki bukan perempuan. Engkau akan 
memiliki seorang putra. Jika ia memutuskan untuk menjalani 
kehidupan kerajaan, ia akan menjadi raja dunia yang menguasai 
empat benua. Jika ia meninggalkan kehidupan rumah tangga dan 
menjadi petapa, ia akan menjadi Buddha yang menghancurkan akar 
kotoran batin di tiga alam.

Perlindungan oleh Raja Dewa

Sejak Bodhisatta memasuki rahim, para Dewa Catumahàràjà, yaitu 
Vessavaõa serta yang lainnya yang hidup di alam semesta ini, 
memasuki kamar agung Ratu Siri Mahàmàyà dan memberikan 
perlindungan siang dan malam, masing-masing memegang pedang 
untuk mengusir hantu dan raksasa, makhluk buas, dan burung-
burung yang tidak terlihat, yang mungkin terlihat oleh Bodhisatta 
dan ibu-Nya. Demikianlah empat puluh ribu raja dewa dari sepuluh 
ribu alam semesta (masing-masing alam semesta memiliki empat 
raja dewa) menjaga seluruh tempat dari pintu kamar ratu sampai 
pada batas alam semesta untuk mengusir hantu, raksasa, dan lain-
lain.

Perlindungan ini dilakukan bukan karena khawatir bahwa 
ada ancaman terhadap kehidupan Bodhisatta dan ibu-Nya; 
sesungguhnya, meskipun seratus ribu crore Màra membawa seratus 
ribu crore Gunung Meru datang mengancam kehidupan Bodhisatta 
dalam kehidupan-Nya yang terakhir beserta ibu-Nya, semua Màra 
dan gunung tersebut pasti hancur; Bodhisatta dan ibu-Nya tetap 
tidak akan terluka.

Perlindungan yang diberikan oleh para raja dewa yang masing-
masing memegang pedang, hanya untuk mengusir pemandangan 
dan suara yang mungkin mengganggu atau menakut-nakuti ratu. 
Alasan lain, mungkin para raja dewa melindungi Bodhisatta sebagai 
penghormatan belaka dan pengabdian yang dipicu oleh keagungan 
Bodhisatta.

Kemudian akan muncul pertanyaan, apakah para raja dewa yang 
berjaga di dalam kamar ratu tersebut menampakkan dirinya 
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kepada ratu atau tidak. Jawabannya: Mereka tidak menampakkan 
diri sewaktu ratu mandi, berpakaian, makan, dan membersihkan 
badannya. Namun mereka menampakkan diri saat ratu memasuki 
kamar dan berbaring di dipannya.

Wujud para dewa mungkin dapat menakut-nakuti orang biasa, 
namun tidak dapat menakut-nakuti ratu sama sekali karena 
kebajikan dan keagungan Bodhisatta dan dirinya. Melihat mereka, 
sama seperti melihat para pengawal istana biasa.

Ketabahan Ibu Dalam Menjalani Sãla

Ibu Bodhisatta dalam kehidupan terakhirnya biasanya tabah dalam 
menjalani aturan-aturan moralitas. Sebelum munculnya seorang 
Buddha, orang-orang biasanya menerima sãla dari para petapa 
dengan cara berlutut dan bersujud di hadapan mereka. Ratu Siri 
Mahàmàyà, sebelum mengandung juga biasanya menerima sãla 
dari Petapa Kàëadevila. Tetapi ketika Bodhisatta berada di dalam 
rahimnya, tidaklah layak baginya untuk berlutut di depan orang 
lain, hanya sãla yang diterima dari seseorang yang lebih tinggi atau 
setara (bukan yang lebih rendah) yang layak untuk ditaati. Sejak ia 
mengandung Bodhisatta, ia menerima sãla dari dirinya sendiri.

Tidak Adanya Nafsu Indria

Ibu seorang Bodhisatta dalam kehidupan terakhirnya, sejak 
hamil, terbebas dari nafsu indria terhadap laki-laki, bahkan 
kepada suaminya sendiri, untuk mempertahankan kesucian dan 
kemurniannya. Namun sebaliknya, tidak dikatakan bahwa nafsu 
indria tidak muncul bagi mereka yang melihat dirinya. Karena 
buah dari pemenuhan Kesempurnaan yang telah dilakukannya, 
ibu seorang Bodhisatta dalam kehidupan terakhirnya, memiliki 
kecantikan yang luar biasa, yang tidak terlukiskan bahkan oleh 
seorang pelukis atau pemahat yang paling ahli sekalipun.

Melihat ibu Bodhisatta, jika mereka yang melihat merasa tidak 
puas hanya dengan melihat saja dan mencoba untuk mendekatinya 
dengan pikiran yang penuh nafsu, kakinya akan tertanam di tempat 
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itu juga seolah-olah terbelenggu oleh rantai besi. Oleh karena itu, 
harus diingat bahwa ibu seorang Bodhisatta dalam kehidupan 
terakhirnya adalah perempuan yang mulia, unik, dan tidak dapat 
diganggu oleh manusia ataupun dewa.

Rahim Ibu yang Mirip Stupa

Rahim di mana Bodhisatta dikandung adalah tempat suci bagaikan 
rumah suci di mana tak seorang pun selain Bodhisatta yang layak 
untuk menempati atau memanfaatkannya. Di samping itu, selama 
sang ibu Bodhisatta hidup, tidak ada perempuan lain yang dapat 
menempati posisi tertinggi sebagai ratu selain dirinya sendiri. 
Oleh karena itu, tujuh hari setelah melahirkan Bodhisatta, adalah 
fenomena alami bahwa ia akan meninggal dunia dan terlahir di 
Alam Tusita. Rahim dari Mahàmàyà Devã yang mirip bunga teratai 
tempat Bodhisatta berdiam seolah-olah diisi dengan berlian yang 
indah. 

Datangnya Hadiah-Hadiah

Mendengar berita baik, bahwa Mahàmàyà Devã, permaisuri Raja 
Suddhodana, penguasa kerajaan Kapilavatthu, tengah mengandung 
seorang putra yang agung dan mulia, raja-raja dari jauh maupun 
dekat mengirimkan hadiah-hadiah berharga seperti kain, perhiasan, 
alat-alat musik, dan lain-lain yang dapat menyenangkan Bodhisatta. 
Hadiah-hadiah itu, yang datang dari berbagai penjuru sebagai 
penghormatan berkat kebajikan yang dilakukan oleh Bodhisatta dan 
ibu-Nya pada masa lampau sangatlah banyak dan tidak mungkin 
dihitung.

Sang Ibu Melihat Bayi Dalam Rahimnya

Meskipun Mahàmàyà Devã sedang mengandung, ia tidak merasakan 
penderitaan sama sekali, seperti bengkak-bengkak, sakit-sakit, lelah 
dan lain-lain yang biasanya dialami oleh perempuan-perempuan 
hamil pada umumnya. Karena tidak merasakan semua penderitaan 
itu, ia dengan mudah melewati tahap pertama dari kehamilannya. 
Ketika ia berada dalam tahap selanjutnya di mana embrio telah 
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memiliki bentuk yang jelas dengan terbentuknya lima bagian tubuh 
utama, ia sering melihat apakah anaknya berada dalam posisi yang 
nyaman atau tidak, jika tidak, ia akan melakukan hal-hal yang biasa 
dilakukan oleh ibu-ibu hamil lainnya. Setiap ia ingin melihat, ia 
dapat melihat Bodhisatta dengan jelas bagaikan benang sutra yang 
melewati permata veëuriya bersegi delapan yang murni, bersih, dan 
indah; atau ia melihatnya duduk bersila dengan tenang bersandar 
pada tulang belakang sang ibu bagaikan pengkhotbah Dhamma 
yang duduk di singgasana Dhamma dan bersandar pada sandaran 
punggungnya.

Kemampuan Ibu Melihat Bodhisatta

Alasan mengapa Mahàmàyà Devã dari luar dapat melihat bayinya 
di dalam rahimnya yang mirip kamar teratai adalah karena 
kebajikan yang pernah dilakukannya dalam kehidupan-kehidupan 
lampaunya. Kulitnya menjadi sangat bersih dan halus, bebas 
dari segala noda. Kulit di bagian perut juga sangat halus, bersih, 
dan tembus pandang bagaikan tirai kaca yang terbuat dari batu 
delima yang tidak ternilai harganya. Dengan demikian, embrio 
dapat terlihat oleh ibu yang dapat melihat Bodhisatta dengan mata 
telanjang menembus kulit perutnya, bagaikan sebuah benda di 
dalam kotak kaca yang bersih.

Catatan: Meskipun Mahàmàyà Devã dapat melihat dengan jelas 
bayi dalam rahimnya, namun bayi di dalam rahim tidak dapat 
melihat ibunya, karena kesadaran matanya (cakkhuvi¤¤àõa) belum 
berkembang sewaktu berada dalam rahim sang ibu.

Kelahiran Bodhisatta

Perempuan selain ibu seorang Bodhisatta dalam kehidupan 
terakhirnya, mungkin melahirkan sebelum atau sesudah sepuluh 
bulan masa kehamilan. Mereka tidak tahu pasti kapan bayinya 
akan terlahir. Bayi mereka akan terlahir pada waktu yang tidak 
terduga dalam satu dari empat postur, berbaring, duduk, berdiri, 
atau berjalan.
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Namun, bagi ibu seorang Bodhisatta dalam kehidupan terakhirnya 
sangatlah berbeda. Masa kehamilannya tepat sepuluh bulan atau 
295 hari sejak hari pertama kehamilan. Seorang Bodhisatta terlahir 
sewaktu ibu sedang dalam postur berdiri. Ketika terlahir, ia bersih 
tanpa noda bagaikan batu delima yang diletakkan di atas kain 
tenunan dari Kasã.

Orang-orang biasa akan mengalami siksaan berat pada saat 
kelahiran. Saat kontraksi pertama sang ibu yang menandakan 
kelahiran akan dimulai, mereka harus melalui beberapa peristiwa, 
berputar dengan posisi kepala di bawah; harus memaksa keluar 
melalui celah sempit di antara otot-otot keras di daerah jalur 
kelahiran dan menderita kesakitan luar biasa. Proses ini dapat 
diumpamakan seperti seseorang yang terjatuh dalam jurang yang 
sempit dan dalam atau seperti seekor gajah yang dipaksa melewati 
lubang kunci yang sempit.

Namun, tidak seperti bayi-bayi lain, Bodhisatta lahir dengan mudah 
bagaikan air yang melewati saringan, bagaikan pengkhotbah 
Dhamma yang turun perlahan-lahan dari atas tempat duduknya 
setelah memberikan khotbah Dhamma; atau bagaikan seseorang 
yang menuruni tangga pagoda; atau bagaikan matahari dengan 
seribu berkas sinarnya yang menyinari gunung emas, Bodhisatta 
keluar dengan mudah dan nyaman dengan tangan terentang, telapak 
tangannya terbuka, mata terbuka, dengan penuh perhatian dan 
pengertian, sama sekali tanpa rasa takut.

Perjalanan Mahàmàyà Devã Menuju Devadaha

Ketika Ratu Mahàmàyà sampai pada tahap akhir dari kehamilannya, 
membawa Bodhisatta selama sepuluh bulan penuh dalam rahimnya 
yang mirip kamar teratai seolah-olah membawa minyak dalam 
mangkuk, ia merasakan keinginan untuk mengunjungi Kota 
Devadaha, tempat tinggal sanak saudara kerajaannya. Ia memohon 
restu dari Raja Suddhodana, “O Raja besar, aku ingin mengunjungi 
sanak saudaraku di Kota Devadaha.”

Raja Suddhodana memberikan persetujuannya dan melakukan 
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persiapan untuk perjalanan ratu. Jalan di sepanjang Kapilavatthu 
menuju Devadaha diperbaiki dan diratakan; pohon-pohon pisang, 
pinang, dan kendi-kendi berisi air ditempatkan di kedua sisi jalan; 
bendera dan spanduk juga dipasang di atas tiang-tiang di sepanjang 
jalan. Setelah persiapan jalan yang dibuat mirip di alam dewa, raja 
mendudukkan sang ratu di dalam tandu emas baru yang diangkat 
oleh seribu prajurit istana, dengan dikawal oleh para pengawal dan 
pelayan untuk melakukan berbagai tugas selama dalam perjalanan. 
Dengan kemegahan dan kemuliaan demikian, sang ratu berangkat 
menuju Kota Devadaha.

Taman Pohon Sala Lumbini

Di antara Kapilavatthu dan Devadaha, terdapat hutan pohon sàla 
yang dinamakan Taman Lumbini, yang merupakan tempat rekreasi 
bagi orang-orang dari kedua kerajaan. Ketika Mahàmàyà Devã 
sampai di sana, semua pohon sàla di hutan itu berbunga dari bawah 
pohon hingga pucuknya.

Di antara bunga dan ranting pohon sàla, sekawanan lebah dalam 
lima warna berdengung, dan sekawanan burung dari berbagai 
jenis berkicau, menyanyikan melodi yang manis dan merdu. 
Keseluruhan hutan sàla tersebut sangat indah dan menyenangkan 
dengan keistimewaan bagaikan Taman Cittalata milik Sakka, Raja 
Dewa. Tempat ini juga seperti sebuah tempat yang terus-menerus 
dipenuhi oleh kegembiraan dan sukacita bagai sebuah pesta yang 
diadakan oleh raja. (Demikianlah gambaran taman ini seperti yang 
tertulis dalam Komentar Jàtaka).

Sehubungan dengan melodi yang dinyanyikan oleh lebah-lebah 
betina yang mendengung gembira di antara daun dan bunga, pucuk 
dan dahan; yang bergembira karena sari makanan yang dihasilkan 
dari bunga sàla yang harum (dan berloncatan ke sana kemari 
menikmati sari makanan untuk mereka dan membawakannya 
untuk yang lain); Lumbini sangat mirip dengan Taman Nandavana 
kebanggaan para dewa.

Vibhåsità bàlajanàticàlini

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



435

Kisah Dewa Setaketu, Bakal Buddha

Vibhåsitaïgi vaniteva màlini
Sadà jamànam nayanàlimàlini
Vilumpinivàtiviroci Lumbini

Bagaikan seorang gadis perawan muda yang dapat membangkitkan 
nafsu berahi semua laki-laki, yang memiliki tubuh yang dihiasi 
kalung dan giwang, dihiasi bunga, memiliki kecantikan yang 
berlebihan, demikian pula Taman Lumbini dengan segala hiasannya, 
suatu kawasan yang indah di mana manusia memuaskan matanya 
yang seperti mata lebah, yang memiliki keindahan yang berlebihan 
yang dapat menandingi gadis perawan muda tadi. (Ini adalah kata-
kata pujian terhadap Taman Lumbini oleh Yang Mulia Buddhadatta, 
penulis Komentar Buddhavaÿsa).

Menyaksikan Taman Lumbini dengan segala keindahannya, 
Mahàmàyà Devã merasakan keinginan untuk bersantai dan 
beristirahat di dalamnya. Para menteri meminta restu dari Raja 
Suddhodana yang segera mengabulkan permohonan sang ratu, dan 
kemudian mereka memasuki taman itu dengan membawa ratu di 
dalam tandu emas.

Pertemuan Para Dewa dan Brahmà

Pada saat Mahàmàyà Devã memasuki taman, semua dewa berseru 
yang gemanya menembus sepuluh ribu alam semesta, “Hari ini 
Bodhisatta akan lahir dari kamar teratai rahim ibu-Nya.” Para dewa 
dan brahmà dari sepuluh ribu alam semesta berkumpul di alam 
semesta ini, mereka membawa berbagai macam harta benda yang 
indah sebagai penghormatan dalam kelahiran Bodhisatta. Langit 
surga ditutupi oleh payung putih surgawi dan terompet kulit kerang 
pun ditiup.

Segera setelah Mahàmàyà Devã memasuki Taman Lumbini, ia 
merasakan desakan untuk meraih dahan sebatang pohon sàla 
yang sedang mekar penuh, batangnya bulat dan lurus. Seolah-olah 
bergerak, dahan tersebut merunduk dengan sendirinya seperti 
tongkat rotan yang lunak karena dipanaskan, sehingga dahan 
tersebut menyentuh telapak tangan Ratu, sebuah peristiwa gaib 
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yang menggemparkan.

Ratu Mahàmàyà berdiri sambil berpegangan pada dahan pohon sàla 
yang merunduk menghampiri telapak tangan kanannya yang indah 
berhiaskan gelang emas dengan jari-jemari yang berbentuk tangkai 
teratai, kukunya merah cerah seperti paruh burung kakaktua. 
Kecantikan Ratu Mahàmàyà terlihat seperti bulan yang muncul dari 
gelapnya awan tebal yang menandakan hujan akan segera turun atau 
cahaya kilat yang menyilaukan atau bidadari surga yang muncul 
di Taman Nandavana.

Kelahiran Bodhisatta

Dengan berpegangan pada dahan pohon sàla, Ratu Mahàmaya 
berdiri dengan anggun dengan berpakaian dari bahan kain brokat 
berbenang emas dan selendang bersulamkan hiasan-hiasan indah 
berwarna putih yang mirip mata ikan yang menutupi sampai ujung 
jari kakinya. Pada saat itu ia merasakan tanda-tanda kelahiran. Para 
pelayannya buru-buru membentuk lingkaran dan menutupi area 
tersebut dengan tirai.

Pada saat itu, tiba-tiba sepuluh ribu alam semesta bersama-sama 
dengan samudra raya bergolak, berguncang dan berputar bagaikan 
roda pembuat tembikar. Dewa dan brahmà berseru gembira dan 
menyiramkan bunga-bunga dari angkasa; segala alat musik secara 
otomatis memainkan lagu-lagu yang indah dan merdu. Seluruh 
semesta menjadi terlihat cerah dan jernih tanpa halangan di semua 
arah. Fenomena-fenomena ajaib ini yang seluruhnya berjumlah 
tiga puluh dua terjadi menyambut kelahiran Bodhisatta. Bagaikan 
permata indah yang melayang keluar dari puncak Gunung Vepulla, 
melayang-layang kemudian turun perlahan-lahan di atas tempat 
yang telah dipersiapkan, demikianlah Bodhisatta yang berhiaskan 
tanda-tanda fisik besar dan kecil dilahirkan bersih dan suci dari 
rahim teratai yang mirip stupa milik Mahàmàyà Devã, pada hari 
Jumat, malam purnama di bulan Vesàkha, bulan musim panas 
di tahun 68 Mahà Era, ketika bulan dalam posisi segaris dengan 
bintang Visàkhà.
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Pada saat kelahiran Bodhisatta, dua mata air, hangat dan dingin 
mengalir dari angkasa dan jatuh di tubuh Bodhisatta yang memang 
telah bersih dan suci dan tubuh ibunya sebagai penghormatan, 
mereka dapat menyesuaikan panas dan dingin dari air tersebut 
yang jatuh ke tubuh mereka.

Bodhisatta Diterima Oleh Brahmà, Dewa, dan Manusia

Empat Mahàbrahmà yang telah bebas dari nafsu indria adalah yang 
pertama menerima Bodhisatta di atas sebuah jaring emas pada saat 
kelahiran. Kemudian mereka meletakkannya di depan sang ibu dan 
berkata, “Ratu, bergembiralah, seorang putra yang penuh kekuasaan 
telah engkau lahirkan.”

Kemudian empat raja dewa menerima Bodhisatta dari tangan empat 
Mahàbrahmà di atas sehelai kulit rusa hitam seolah-olah benda 
yang sangat berharga. Kemudian manusia menerima Bodhisatta 
dari tangan empat raja dewa di atas sehelai kain putih.

Kemudian, setelah turun dari tangan manusia, Bodhissatta berdiri 
tegak di atas kedua kaki-Nya yang seolah-olah mengenakan sepatu 
emas, dan menginjak tanah dengan mantap, Ia memandang timur 
dan pada saat itu, ribuan alam semesta di sebelah timur terlihat 
jelas dalam posisi segaris tanpa ada halangan apa pun di antaranya. 
Para dewa dan manusia di sebelah timur memberi hormat kepada 
Bodhisatta dengan wangi-wangian, bunga dan lain-lain dan berkata, 
“O manusia mulia, tidak ada makhluk apa pun di sebelah timur yang 
dapat menyamai-Mu. Mungkinkah ada yang melebihi Engkau?”

Kemudian, Bodhisatta berturut-turut memandang sembilan arah 
lainnya—delapan arah mata angin, ke atas dan ke bawah—Ia melihat 
tidak ada yang dapat menandingi-Nya di segala arah. Selanjutnya, 
Ia menghadap ke arah utara dari tempat Ia berdiri, kemudian ia 
berjalan maju tujuh langkah.

Bodhisatta diikuti oleh Mahàbrahmà, raja brahmà, yang memayungi-
Nya dengan payung putih dan Dewa Suyàma memegang pengusir 
serangga terbuat dari ekor yak. Para dewa lain membawa seluruh 
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atribut kerajaan seperti sepatu, pedang, dan mahkota mengikuti 
dari belakang. Prosesi makhluk surgawi ini tidak terlihat oleh para 
manusia di sana, mereka hanya melihat tanda-tanda kebesaran 
mereka saja.

Catatan: Ketika berjalan, Bodhisatta berjalan biasa di atas tanah 
seperti manusia biasa, tetapi yang terlihat oleh manusia di sana, 
Bodhisatta berjalan di udara. Pada saat berjalan Bodhisatta dalam 
keadaan telanjang tanpa mengenakan pakaian apa pun, namun yang 
terlihat oleh manusia, Ia berpakaian lengkap. Bodhisatta adalah bayi 
yang baru lahir yang sedang berjalan, namun oleh mata manusia, 
Ia terlihat seperti anak berumur enam belas tahun.

(Apa yang telah dijelaskan di atas sehubungan dengan saat 
Bodhisatta berjalan tujuh langkah ke arah utara adalah sesuai dengan 
Komentar Buddhavaÿsa, Sutta Mahà Vagga dan Jàtaka. Namun 
dalam bab Vijita Maïgala dari Jinàlaïkàra, kelahiran Bodhisatta 
dijelaskan lebih terperinci sebagai berikut):

Sewaktu Bodhisatta berjalan, Mahàbrahmà mengikuti dan 
memayungi-Nya dengan payung putih berukuran tiga yojanà, 
demikian pula dengan para Mahàbrahmà dari alam semesta lainnya 
dengan payung berukuran sama. Sehingga seluruh semesta ditutupi 
oleh payung putih bagaikan karangan bunga berwarna putih.

Sepuluh ribu Dewa Suyàma dari sepuluh ribu alam semesta 
memegang pengusir serangga terbuat dari ekor yak. Para dewa dari 
sepuluh ribu Surga Tusita berdiri memegang kipas yang bertatahkan 
batu delima, semuanya mengayun-ayunkan kipas dan pengusir 
serangga yang mencapai puncak-puncak gunung di tepi semesta.

Demikian pula, sepuluh ribu Dewa Sakka dari sepuluh ribu alam 
semesta, meniupkan sepuluh ribu terompet dari kulit kerang. Semua 
dewa-dewa lain juga berbaris memberi hormat, beberapa membawa 
bunga-bunga emas, sementara yang lain membawa bunga-bunga 
asli atau bunga-bunga kristal yang menyilaukan (bunga-bunga yang 
kemilau seperti kristal); beberapa membawa spanduk, sementara 
yang lain membawa benda-benda bertatahkan permata sebagai 
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persembahan. Dewi-dewi dengan berbagai persembahan di tangan 
mereka juga berbaris memenuhi seluruh semesta.

Ketika pertunjukan pemujaan yang seperti cakkhu rasàyana, yang 
menakjubkan itu sedang berlangsung, selagi ribuan terompet kulit 
kerang ditiup oleh para dewa dan manusia, selagi musik-musik 
surgawi dimainkan dan dewi-dewi menari gembira, Bodhisatta 
berhenti setelah berjalan tujuh langkah ke arah utara.

Pada saat itu semua brahmà, dewa, dan manusia seketika diam, 
menunggu sambil berharap dengan pikiran, “Apakah yang akan 
dikatakan oleh Bodhisatta?”

Seruan Berani

Sewaktu Bodhisatta berhenti setelah berjalan tujuh langkah ke arah 
utara, Bodhisatta menyerukan seruan berani yang terdengar oleh 
semua makhluk di seluruh sepuluh ribu alam semesta sebagai 
berikut:

“Aggo’haÿ asmi lokassa!”
Akulah yang tertinggi di antara semua makhluk di tiga alam.

“Jeññho’haÿ asmi lokassa!”
Akulah yang terbesar di antara semua makhluk di tiga alam.

“Settho’haÿ asmi lokassa!”
Akulah yang termulia di antara semua makhluk di tiga alam.

“Ayaÿ antimà Jàti!”
Inilah kelahiran-Ku yang terakhir

“Natthi dàni punabhavo!”
Tidak ada kelahiran ulang bagi-Ku.

Sewaktu Bodhisatta menyerukan seruan ini, tidak ada seorang pun 
yang dapat membantahnya; seluruh brahmà, dewa, dan manusia 
mengucapkan selamat.

Tindakan Luar Biasa Bodhisatta dan Maknanya

(1) Bodhisatta berdiri tegak dengan kedua kaki yang rata menyentuh 
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permukaan tanah menandakan pencapaian Empat Kemampuan 
Batin (Iddhipàda) pada masa depan.

(2) Bodhisatta menghadap ke arah utara menandakan bahwa pada 
masa depan Beliau akan menjadi yang tertinggi di antara semua 
makhluk.

(3) Bodhisatta berjalan tujuh langkah menandakan bahwa pada 
masa depan Beliau akan mencapai Tujuh Faktor Pencerahan 
Sempurna, permata Dhamma.

(4) Bodhisatta dinaungi oleh payung putih surgawi menandakan 
bahwa pada masa depan Beliau akan mencapai buah kesucian 
Arahatta.

(5) Bodhisatta memperoleh lima atribut kerajaan menandakan 
bahwa pada masa depan Beliau akan mencapai lima pembebasan 
(vimutti) yaitu: pembebasan melalui perbuatan di alam indria 
(tadanga vimutti), pembebasan melalui pencapaian Jhàna 
(Vikkhambana Vimuti), pembebasan melalui pencapaian Jalan 
(Samuccheda Vimutti), pembebasan melalui pencapaian Buah 
(Patippasadhi vimutti), dan pembebasan melalui pencapaian 
Nibbàna (Nissaraõa vimutti).

(6) Bodhisatta melihat ke sepuluh penjuru tanpa ada yang 
menghalangi pandangan-Nya, menandakan bahwa Beliau akan 
mencapai pengetahuan yang tidak ada halangannya (Anàvaraõa 
¥àõa).

(7) Bodhisatta berseru, “Akulah yang tertinggi, terbesar, dan 
termulia,” menandakan bahwa pada masa depan Beliau akan 
memutar roda Dhamma (Dhamma Cakka) di mana tidak ada 
brahmà, dewa, atau manusia yang dapat menghalangi-Nya.

(8) Bodhisatta berseru, “Inilah kelahiran-Ku yang terakhir!, tidak 
ada kelahiran lagi bagi-Ku” menandakan bahwa pada masa 
depan Beliau akan mencapai Nibbàna di mana tidak ada lagi 
kelompok jasmani dan batin yang tersisa (anupàdisesa).

Tiga Kelahiran di Mana Bodhisatta Langsung Berbicara Saat 
Terlahir

Bodhisatta langsung berbicara setelah lahir bukan hanya pada 
kelahirannya sebagai Pangeran Siddhattha, tetapi juga ketika Beliau 
terlahir sebagai Mahosadha Sang Bijaksana dan ketika Beliau terlahir 
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sebagai Pangeran Vessantara. Dengan demikian ada tiga kelahiran 
di mana Bodhisatta langsung berbicara setelah terlahir.

Penjelasan singkat:

(1) Dalam kelahirannya sebagai Mahosadha Sang Bijaksana, 
Bodhisatta keluar dari rahim ibunya, sambil memegang 
sepotong kayu cendana yang diberikan oleh Dewa Sakka, raja 
dewa. Sang ibu yang menyaksikan benda yang dipegang oleh 
bayinya yang baru lahir bertanya, “Anakku, apa yang kau bawa 
di tanganmu?” “O Ibu, ini obat,” jawab Bodhisatta.

Demikianlah, Beliau pada mulanya diberi nama Osadha 
Kumara, yang artinya, “Putra Obat.” Obat itu dengan hati-hati 
disimpan dalam sebuah kendi. Semua pasien dengan berbagai 
penyakit seperti buta, tuli, dan dapat disembuhkan dengan obat 
tersebut, pasien pertama adalah ayahnya yang kaya raya, yang 
menderita sakit kepala disembuhkannya. Karena kemujaraban 
obat yang Beliau miliki, Bodhisatta kemudian dikenal sebagai 
Mahosadha, artinya, pemuda yang memiliki obat yang paling 
manjur.

(2) Dalam kelahiran Bodhisatta sebagai Raja Vessantara, ketika 
Beliau terlahir, Beliau mengulurkan tangan kanan dengan 
telapak tangan terbuka dan berkata, “O Ibu, apa yang engkau 
miliki dalam istana emasmu yang dapat kudanakan?” Sang ibu 
menjawab, “Anakku, Engkau terlahir untuk menjadi kaya raya 
di dalam istana emas ini.” Kemudian sang ibu meraih tangan 
anaknya yang terbuka dan menyerahkan sekantung uang senilai 
seratus keping perak. Demikianlah, Bodhisatta berbicara saat 
kelahirannya sebagai Raja Vessantara.

(3) Seperti yang telah diceritakan di atas, dalam kehidupan 
terakhirnya sebagai Pangeran Siddhattha, Bodhisatta 
mengucapkan seruan berani begitu Beliau lahir.

Ini adalah tiga kelahiran di mana Bodhisatta langsung berbicara 
setelah ibu-Nya melahirkan-Nya.
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Peristiwa Menakjubkan Pada Saat Kelahiran Bodhisatta dan 
Maknanya

Pada saat kelahiran Bodhisatta terjadi pula beberapa peristiwa. 
Peristiwa-peristiwa ini dijelaskan menurut Mahàpadàna Sutta dan 
Komentar Buddhavaÿsa sebagai berikut:

(1) Saat kelahiran Bodhisatta, sepuluh ribu alam semesta 
berguncang, menandakan pencapaian Kemahatahuan/
Kebuddhaan.

(2) Para dewa dan brahmà di sepuluh ribu alam semesta berkumpul 
di semesta ini, menandakan berkumpulnya para dewa dan 
brahmà untuk mendengarkan khotbah pemutaran Roda 
Dhamma pada saat dibabarkan.

(3) Para brahmà dan dewa adalah yang pertama menerima 
Bodhisatta setelah terlahir, menandakan pencapaian empat 
råpàvacara Jhàna.

(4) Selanjutnya manusia menerima Bodhisatta setelah para brahmà 
dan dewa menandakan empat aråpàvacara Jhàna.

(5) Alat-alat musik bersenar seperti harpa berbunyi tanpa ada yang 
memainkan, menandakan pencapaian sembilan Anupabba 
vihàra samàpatti yaitu empat Råpàvacara-samàpatti, empat 
Aråpàvacara-samàpatti, dan Nirodha Samàpatti.

(6) Alat-alat musik dari kulit seperti genderang besar dan kecil 
memainkan musik tanpa ada yang memainkan, menandakan 
tabuhan genderang suci Dhamma agar didengar oleh manusia 
dan dewa.

(7) Penjara dan belenggu uang mengikat manusia hancur 
berkeping-keping, menandakan lenyapnya ‘konsep Aku’ secara 
total.

(8) Semua penyakit hilang bagaikan debu yang mengotori tembaga 
yang hilang sewaktu dicuci dengan larutan asam, menandakan 
penembusan Empat Kebenaran Mulia oleh umat manusia, 
lenyapnya penderitaan saÿsàra.

(9) Mereka yang buta sejak lahir dapat melihat seperti orang 
normal, menandakan umat manusia akan mendapatkan mata-
dewa (dibbacakkhu).

(10) Mereka yang tuli sejak lahir dapat mendengar seperti orang 
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normal, menandakan umat manusia akan mendapatkan telinga 
dewa (dibbasota).

(11) Mereka yang lumpuh menjadi sehat dan dapat berjalan, 
menandakan pencapaian Empat Kekuatan Batin (Iddhipàda).

(12) Mereka yang bisu sejak lahir dapat berbicara, menandakan 
pencapaian Empat Landasan Kesadaran (Satipatthàna).

(13) Perahu yang sedang dalam pelayaran yang berbahaya berhasil 
selamat sampai di pelabuhan, menandakan pencapaian 
pengetahuan analitis (Pañisaÿbhida ¥àna).

(14) Segala jenis permata, baik di surga maupun di bumi berkilau 
cemerlang, menandakan pencapaian cahaya Dhamma; juga 
menandakan keagungan dan kecemerlangan Buddha yang 
memancarkan cahaya Dhamma kepada mereka yang ingin 
menerimanya.

(15) Cinta kasih meliputi semua makhluk yang sedang bermusuhan, 
menandakan pencapaian empat sifat mulia (Brahmà vihàra).

(16) Api di semua neraka menjadi padam, menandakan padamnya 
sebelas jenis api seperti keserakahan, kemarahan, dan lain-
lain.

(17) Munculnya cahaya di Neraka Lokantarika yang biasanya berada 
dalam kegelapan total, menandakan kemampuan melenyapkan 
kegelapan yang berbentuk kebodohan dan memberikan sinar 
kebijaksanaan.

(18) Air sungai yang selalu mengalir menjadi berhenti mengalir, 
menandakan pencapaian empat keyakinan (Catuvesàrajja 
¥àna).

(19) Air di semua lautan berubah menjadi manis, menandakan 
pencapaian manisnya kedamaian karena lenyapnya kotoran 
batin.

(20) Tidak ada angin badai, angin bertiup dengan lembut dan 
menyenangkan, menandakan lenyapnya enam puluh dua jenis 
kepercayaan salah.

(21) Semua burung—di angkasa atau di atas pohon atau di puncak 
gunung turun ke atas tanah, menandakan perlindungan seumur 
hidup (kepada Tiga Permata) bagi umat manusia yang telah 
mendengarkan ajaran Buddha.

(22) Bulan bersinar lebih terang dari biasanya, menandakan 
kegembiraan umat manusia.
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(23) Matahari bersinar cerah namun tidak panas, memberikan cuaca 
yang menyenangkan, menandakan kebahagiaan jasmani dan 
batin umat manusia.

(24) Para dewa berdiri di pintu istananya masing-masing, menepuk 
lengan dengan telapak tangannya, bersiul, dan melemparkan 
pakaiannya dalam sukacita, menandakan pencapaian 
Kebuddhaan.

(25) Hujan yang sangat lebat turun di empat benua, menandakan 
hujan Dhamma keabadian yang lebat yang turun dengan 
kekuatan kebijaksanaan.

(26) Semua manusia tidak merasa lapar, menandakan pencapaian 
Dhamma abadi kàyagatàsati yang berupa kesadaran terhadap 
badan jasmani, atau bebas dari kelaparan kotoran batin setelah 
menikmati makanan Dhamma abadi kàyagatàsati.

(27) Semua manusia tidak merasa haus, menandakan pencapaian 
kebahagiaan sebagai Buah Kesucian Arahatta.

(28) Pintu-pintu yang tertutup menjadi terbuka dengan sendirinya, 
menandakan terbukanya pintu gerbang Nibbàna dengan Jalan 
Mulia Berfaktor Delapan.

(29) Tumbuh-tumbuhan berbunga dan berbuah lebih banyak, 
menandakan manusia yang berusaha mencapai bunga 
pembebasan (Vimutt i )  dan buah Empat  Kesucian 
(Ariyaphala).

(30) Seluruh sepuluh ribu alam semesta ditutupi oleh satu-satunya 
spanduk bunga. Sepuluh ribu alam semesta ditutupi oleh 
spanduk kemenangan, menandakan meluasnya spanduk bunga 
Jalan Mulia.

Selanjutnya, Hujan bunga-bunga indah dan harum, bintang yang 
bercahaya terang meskipun pada siang hari, munculnya mata 
air yang bersih dan murni, binatang-binatang yang bersarang di 
lubang-lubang keluar dari sarangnya, tidak adanya keserakahan, 
kebencian dan kebodohan, tidak adanya awan dan debu di tanah, 
tidak ada bau-bauan yang menjijikkan, terciumnya keharuman 
wangi-wangian surgawi di udara, Alam Råpa Brahmà dapat terlihat 
oleh manusia, tidak adanya kelahiran dan kematian umat manusia, 
dan fenomena-fenomena lain yang terjadi. 
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Tujuh Pendamping yang Lahir Bersamaan Dengan Bodhisatta

Pada waktu yang bersamaan dengan kelahiran Bodhisatta, tujuh 
pendamping berikut juga terlahir:

1. Putri Yasodharà, juga dikenal dengan nama Baddakaccànà, 
ibunda Pangeran Rahula,

2. Pangeran ânandà,
3. Menteri Channa, 
4. Menteri Kàludàyi,
5. Kuda istana Kanthaka,
6. Mahàbodhi atau Pohon Bodhi Assattha, dan
7. Empat kendi emas.

Karena mereka terlahir pada waktu yang bersamaan dengan 
kelahiran Bodhisatta, mereka dikenal sebagi tujuh pendamping 
kelahiran Bodhisatta.

(1) Putri Yasodhara Bhaddakaccànà adalah putri dari Suppabuddha, 
raja Kota Devadaha dan Ratu Amittà,

(2) Pangeran ânandà, adalah putra seorang Sakya bernama 
Amittodana, adik Raja Suddhodana,

(3) Pohon Mahàbodhi tumbuh di tengah-tengah tanah kemenangan 
di mana Buddha mencapai Pencerahan Sempurna di hutan 
Uruvelà di Wilayah Tengah,

(4) Empat kendi besar emas muncul dari dalam istana Kota 
Kapilavatthu.
a. Yang pertama bernama Sankha, berdiameter satu gàvuta;
b. Yang kedua bernama Ela, dua gàvuta;
c. Yang ketiga bernama Uppala, berdiameter tiga gàvutta;
d. Yang keempat bernama Puõóarãka, berdiameter empat 

gàvuta atau sama dengan satu yojanà.

Jika ada emas yang diambil dari kendi-kendi ini, kendi-kendi 
ini akan terisi penuh kembali, tanpa ada kehilangan sedikit pun. 
(Mengenai empat kendi ini, dijelaskan dalam Caïkã Sutta dari 
Komentar Majjhimapaõõàsa, juga dalam penjelasan Soõadaõóa 
Sutta dari Komentar Dãgha Nikàya, Sãlakkhandhavagga).
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Urutan nama dari tujuh pendamping kelahiran Bodhisatta di 
atas, dikutip dari Komentar Jàtaka dan juga dalam penjelasan 
Mahàpadàna Sutta dari Komentar Dãgha Nikàya Màvagga.

Dalam penjelasan kisah Kàludàyi seperti yang terdapat dalam 
Komentar Aïguttara dan juga dalam kisah Ràhula dalam Vinaya 
Sàrattha Dipani òãkà, nama ânanda tidak tercantum dalam daftar 
tujuh ini: (1) Pohon Bodhi, (2) Yasodharà, (3) empat kendi emas, 
(4) Gajah istana bernama ârohanãya, (5) Kaõóaka, kuda istana, (6) 
Menteri Channa, dan (7) Menteri Kàludàyi.

Urutan yang diberikan di sini adalah sesuai dengan apa yang 
diucapkan oleh pembacanya (bhàõaka).

Kembalinya Mahàmàyà Devã ke Kapilavatthu

Para penduduk dari kedua kota—Kapilavatthu dan Devadaha—
mengiringi Ratu Mahàmayà dan putranya, Bodhisatta mulia kembali 
ke Kota Kapilavatthu.

Kisah Sang Petapa Kàëadevila

Pada hari Bodhisatta dan ibunya dibawa ke Kota Kapilavatthu, para 
dewa Tàvatiÿsa yang dipimpin oleh Sakka bergembira mengetahui 
bahwa “seorang putra dari Raja Suddhodana telah terlahir di 
Kota Kapilavatthu” dan bahwa “putra mulia ini pasti mencapai 
Pencerahan Sempurna di tanah kemenangan di bawah pohon Bodhi 
assattha,” dan mereka melemparkan pakaian mereka ke angkasa, 
menepuk lengan dengan telapak tangan, dan bersuka ria.

Pada waktu itu, Petapa Kàëadevila yang telah mencapai lima 
kemampuan batin tinggi dan delapan Jhàna dan yang mempunyai 
kebiasaan mengunjungi istana Raja Suddhodana, sedang makan 
siang di sana seperti biasa, dan kemudian naik ke Surga Tàvatiÿsa 
untuk melewatkan hari itu di alam surga. Ia duduk di atas singgasana 
permata di dalam istana permata, menikmati kebahagiaan Jhàna. 
Sewaktu ia keluar dari Jhàna, berdiri di pintu gerbang istana dan 
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melihat ke sana kemari, ia melihat Sakka dan para dewa lainnya 
yang bergembira melempar-lemparkan penutup kepala dan jubah 
mereka dan memuji kebajikan Bodhisatta di jalan-jalan utama di 
alam surga sepanjang enam puluh yojanà. Kemudian Sang petapa 
bertanya, “O Dewa, apa yang membuatmu demikian bergembira? 
Katakanlah ada apa gerangan.”

Kemudian para dewa menjawab, “Yang Mulia Petapa, hari ini putra 
mulia dari Raja Suddhodana telah lahir. Putra mulia ini, duduk 
bersila di bawah pohon Bodhi assattha di tempat yang maha suci, di 
tengah-tengah alam semesta, akan mencapai Pencerahan Sempurna, 
menjadi Buddha. Beliau akan membabarkan khotbah—Roda 
Dhamma. Kami akan mendapatkan kesempatan emas menyaksikan 
kemuliaan Buddha yang tidak terbatas dan mendengarkan khotbah 
Dhamma yang teragung. Itulah sebabnya kami bersuka ria.”

Mendengar jawaban para dewa tersebut, Petapa Kàëadevila segera 
turun dari Surga Tàvatiÿsa dan duduk di tempat yang telah 
dipersiapkan untuknya di dalam istana Raja Suddhodana. Setelah 
saling menyapa dengan raja, Kàëadevila berkata, “O Raja, aku 
mendengar bahwa putramu telah lahir, aku ingin melihatnya.” 
Kemudian raja membawa putranya yang telah mengenakan pakaian 
lengkap, kemudian membawanya kepada sang petapa untuk 
memberi hormat kepada guru istana. Ketika Bodhisatta dibawa, 
kedua kaki Bodhisatta terbang tinggi dan turun di atas rambut sang 
petapa seperti kilat yang menyambar di langit biru gelap.

Catatan: Tidak seorang pun yang cukup layak menerima 
penghormatan dari seorang Bodhisatta dalam kelahiran 
terakhirnya. Jika seseorang, yang tidak mengetahui hal ini, 
memaksakan kepala Bodhisatta untuk menyentuh kaki sang 
petapa, kepala sang petapa akan pecah menjadi tujuh keping.

Petapa Kàëadevila, menyaksikan peristiwa yang mengherankan dan 
luar biasa dari keagungan dan kekuatan Bodhisatta, memutuskan, 
“Aku tidak akan menghancurkan diriku.” Kemudian ia bangkit dari 
tempat duduknya dan bersujud di depan Bodhisatta dengan tangan 
dirangkapkan. Menyaksikan pemandangan menakjubkan ini, Raja 
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Suddhodana juga bersujud di depan anaknya.

Kàëadevila Tertawa dan Menangis

Kàëadevila, yang telah mencapai lima kemampuan batin dan delapan 
Jhàna, dapat mengingat peristiwa-peristiwa yang lampau sampai 
empat puluh kappa yang lalu dan dapat melihat masa depan sampai 
empat puluh kappa ke depan. Dengan demikian ia dapat mengetahui 
dan melihat peristiwa-peristiwa selama delapan puluh kappa.

Setelah mengamati karakteristik besar dan kecil dari Bodhisatta 
Pangeran. Kàëadevila merenungkan apakah Pangeran akan menjadi 
Buddha atau tidak, dan mengetahui berkat kebijaksanaannya dalam 
meramalkan masa depan bahwa Pangeran akan menjadi Buddha. 
Mengetahui bahwa “Anak ini adalah manusia luar biasa,” sang 
petapa tertawa penuh kegembiraan.

Kemudian, sang petapa merenungkan apakah ia dapat menyaksikan 
Pangeran mencapai Kebuddhaan; ia mengetahui berkat 
kebijaksanaannya bahwa sebelum Pangeran mencapai Kebuddhaan, 
ia akan sudah meninggal dunia dan terlahir di Alam Aråpa Brahmà 
di mana tak seorang pun yang dapat mendengarkan Dhamma 
abadi di sana, meskipun muncul ratusan atau ribuan Buddha untuk 
mengajarkan Dhamma. “Aku tidak akan berkesempatan untuk 
menyaksikan dan memberikan penghormatan kepada manusia 
menakjubkan ini yang memiliki Kesempurnaan kebajikan. Ini adalah 
kerugian terbesar bagiku.” Setelah berkata demikian dan dengan 
dipenuhi perasaan sedih, Kàëadevila menangis sedih.

(Alam Aråpa Brahmà maksudnya adalah alam kehidupan di mana 
sama sekali tidak ada fenomena materi, hanya ada kesadaran 
(citta) dan faktor-faktor batin (cetasika). Dalam alam ini terlahir 
kembali tihetuka puthujjana. Manusia dengan tiga akar (akar 
ketidakserakahan, ketidakbencian, dan ketidakbodohan) dan para 
makhluk mulia seperti Sotàpanna (Pemenang Arus), Sakadàgàmã 
(Yang Sekali Kembali) dan Anàgàmã (Yang Tak Kembali) yang 
telah mencapai Aråpa Jhàna. Para Sotàpanna, Sakadàgàmã, dan 
Anàgàmã yang telah mencapai Alam Aråpa Brahmà tidak akan 
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terlahir kembali di alam yang lebih rendah. Karena mereka telah 
berpengalaman dalam melatih meditasi sampai mencapai Jalan dan 
Buahnya sewaktu mereka berada di alam indria (Kàmasugati) dan di 
Alam Materi (Råpa), mereka dapat melanjutkan latihan Vipassanà 
(Pandangan Cerah) yang telah mereka latih sebelumnya; mereka 
mencapai tingkat yang lebih tinggi dari Jalan dan Buahnya dan 
Nibbàna di Alam Aråpa yang sama, dan mengakhiri penderitaan 
saÿsàra dari sana meskipun tidak mendengarkan Dhamma dari 
siapa pun. Makhluk dengan tiga akar (yang telah memenangkan 
Aråpa Jhàna di alam manusia) seperti Petapa Kàëadevila, âëàra, dan 
Udaka terlahir di Alam Aråpa setelah meninggal dunia; karena di 
alam ini tidak terdapat segala macam materi, mereka yang terlahir 
di alam ini tidak memiliki mata (cakkhupasàda) untuk melihat 
Buddha dan tidak memiliki telinga (sotapasàda) untuk mendengar 
Dhamma; dengan demikian mereka tidak dapat melihat Buddha 
atau mendengarkan khotbah-Nya bahkan jika Buddha datang dan 
membabarkannya kepada mereka. Dan para Buddha tidak akan 
berkunjung dan membabarkan Dhamma di Alam Aråpa. Dan 
jika makhluk-makhluk tidak dapat mendengarkan Dhamma dari 
makhluk lain (parato ghosa), mereka tidak akan dapat mencapai 
Jalan dan Buahnya.

(Kàëadevila dan Udaka yang telah mencapai Alam Aråpa 
Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana akan tetap mengalami saÿsàra selama 
delapan puluh empat ribu kappa. âëara yang telah mencapai 
Alam Aråpa âki¤ca¤¤àyatana akan tetap mengalami saÿsàra 
selama enam puluh ribu mahàkappa. Sehingga, meskipun Buddha 
muncul di dunia ini dalam kappa sekarang, mereka tidak akan 
berkesempatan untuk mencapai Pembebasan.

(Sehubungan dengan hal ini, akan muncul pertanyaan apakah 
Kàëadevila tidak dapat terlahir di Alam Råpa jika ia memusatkan 
pikirannya ke arah kelahiran di alam tersebut. Karena sang petapa 
telah mencapai delapan Jhàna, ia dapat terlahir di salah satu dari 
sepuluh Alam Råpa sampai yang tertinggi Vehapphala jika ia 
menginginkannya. Demikianlah jawabannya.

(Jika ada kesempatan demikian, akan muncul lagi pertanyaan, 
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“Mengapa sang petapa tidak berkeinginan untuk terlahir di salah 
satu dari sepuluh alam yang dipilihnya?” Jawabannya adalah bahwa 
ia tidak berkeinginan untuk terlahir di alam tersebut karena ia tidak 
memiliki keterampilan untuk melakukannya. (Maksudnya adalah: 
seseorang yang telah memenangkan delapan Jhàna pasti terlahir di 
salah satu dari Alam Råpa atau Aråpa yang menarik hatinya. Devila 
hanya dapat terlahir di Alam Råpa hanya jika ia menginginkannya. 
Jika ia terlahir di alam ini, ia dapat memberi hormat kepada Buddha 
sebagai Råpa Brahmà. Tetapi ketidakmampuannya untuk terlahir 
di sana adalah karena tidak memiliki keterampilan yang cukup 
untuk memusatkan pikirannya ke alam tersebut yang lebih rendah 
dari Alam Aråpa.

(Kemudian muncul pendapat lain, “Kàëadevila yang telah 
melenyapkan kesedihan (domanassa) melalui pencapaian Jhàna 
seharusnya tidak merasa sedih dan meneteskan air mata.” Ia berbuat 
demikian karena ia hanya menyingkirkannya untuk sementara. 
Untuk lebih jelasnya: Hanya kotoran batin yang telah dilenyapkan 
secara total melalui Jalan, yang tidak dapat muncul kembali 
dalam batin seseorang. Tetapi kotoran batin yang disingkirkan 
melalui pencapaian Jhàna cenderung akan muncul kembali ketika 
menghadapi sesuatu yang lebih kuat untuk menarik mereka. 
Devila belum melenyapkan kotoran batin yang demikian; ia hanya 
menyingkirkannya melalui pencapaian Jhàna. Karena itulah ia 
menangis.

(Selanjutnya, muncul pertanyaan lagi mengenai bagaimana mungkin 
Devila dapat terlahir di Alam Aråpa karena ia terjatuh dari Jhàna 
karena kesedihannya sewaktu menangis. Jawabannya adalah ia 
dapat terlahir di alam tersebut karena ia dapat mencapai kembali 
Jhàna-Jhàna tersebut dengan mudah. Untuk lebih jelasnya: kotoran 
batin yang telah dilenyapkan oleh seseorang yang telah mencapai 
Jhàna duniawi dapat kembali lagi karena faktor-faktor yang sangat 
kuat dan membuat mereka terjatuh dari Jhàna, namun jika kotoran 
batin tersebut belum mencapai puncaknya, orang tersebut akan 
dengan mudah mencapainya kembali begitu emosinya disingkirkan, 
dan orang lain tidak dapat dengan mudah mengetahui bahwa, “ini 
adalah orang telah jatuh dari pencapaiannya.”
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(Secara singkat, seperti Devila dan yang lainnya, yang telah 
mencapai delapan Jhàna duniawi dapat terlahir di salah satu 
dari sepuluh Alam Råpa Brahmà, yang lebih rendah, atau di 
salah satu dari empat Alam Aråpa Brahmà, yang lebih tinggi, 
jika mereka mempersiapkan pikiran mereka sedemikian rupa. 
Jika tidak, mereka akan terlahir di alam yang sesuai dengan 
pencapaian Jhàna yang tertinggi. Pengetahuan bahwa seseorang 
dapat mencapai alam mana pun yang diinginkan melalui 
konsentrasi pikiran hanya dapat diperoleh melalui ajaran Buddha 
dalam masa pengajarannya. Di luar masa pengajaran ini, hal ini 
tidak mungkin terjadi. Devila bukanlah siswa Buddha, jadi ia 
bukanlah bagian dari masa pengajaran Buddha. Dengan demikian 
ia tidak mengetahui bagaimana melatih pikirannya. Jika ia telah 
mengetahui, ia akan dapat terlahir di salah satu dari alam Råpa 
Brahmà, di mana Vehappalhala adalah yang tertinggi, jika ia dapat 
melakukan hal ini, ia juga dapat terlahir di Alam Råpa Brahmà 
ini dan mendapat kesempatan untuk bertemu dengan Buddha. 
Namun, kebodohannya telah menyebabkan kegagalannya dalam 
melakukan hal yang seharusnya ia lakukan. Sehingga akibatnya 
ia terlahir di Alam Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana yang adalah Alam 
Aråpa yang tertinggi, dan dengan merenungkan kelahirannya yang 
berikutnya, ia menjadi sangat sedih sehingga tidak dapat menahan 
tangisnya; ketika menangis, ia kehilangan Jhàna. Tetapi karena 
ia tidak melakukan kejahatan apa pun, ia memperoleh kembali 
delapan Jhàna duniawi dengan melanjutkan konsentrasinya pada 
objek kasiõa tanpa kesulitan segera setelah kesedihannya lenyap 
tanpa seorang pun yang mengetahui bahwa ia telah jatuh dari 
Jhàna. Dengan demikian, Devila sang petapa terlahir di Alam 
Aråpa Brahmà Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana setelah meninggal dunia 
melalui Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana Jhàna yang merupakan yang 
tertinggi dari delapan pencapaian duniawi).

Pertanyaan yang Diajukan Oleh Orang-orang

Ketika orang-orang yang hadir di sana menyaksikan sang petapa 
yang tertawa dan kemudian menangis, mereka terheran-heran. 
“Yang Mulia Petapa pertama-tama tertawa dan kemudian menangis, 
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betapa anehnya.” Kemudian mereka bertanya, “Yang Mulia, apakah 
ada sesuatu yang berbahaya terhadap putra raja kami?” “Tidak 
ada bahaya sama sekali, malah sebenarnya Beliau akan menjadi 
Buddha.” “Kalau begitu, mengapa engkau bersedih?” tanya 
orang-orang itu lagi. “Karena aku tidak akan dapat menyaksikan 
pencapaian Pencerahan Sempurna oleh manusia luar biasa ini yang 
memiliki kualitas-kualitas yang menakjubkan. Ini adalah kerugian 
besar bagiku. Karena itulah aku bersedih,” jawab sang petapa.

(Penjelasan di atas sesuai dengan apa yang dijelaskan dalam 
Buddhavaÿsa dan Komentar Jàtaka dan Subkomentar Jinàlaïkàra. 
Dalam beberapa karya sastra mengenai kehidupan Buddha, 
tertulis sebagai berikut: Ketika Raja Suddhodana bertanya, “Pada 
usia berapakah Pangeran akan melepaskan keduniawian dan 
mencapai Kebuddhaan?” Kàëadevila menjawab, “Pada usia tiga 
puluh lima tahun.” Kata-kata ini adalah kesimpulan dari kata-
kata yang diucapkan Devila kepada keponakannya (putra adik 
perempuannya) pemuda Nalaka. “Nalaka, putra Raja Suddhodana 
telah lahir. Anak ini adalah Bakal Buddha; Beliau akan mencapai 
Kebuddhaan pada umur tiga puluh lima.” Raja tidak senang 
mendengar bahwa putranya akan menjadi Buddha. Ia ingin putranya 
menjadi raja dunia, bukan seorang Buddha. Oleh karena itu, ia tidak 
perlu menanyakan kapan putranya akan melepaskan keduniawian 
dan mencapai Kebuddhaan. Inilah alasan mengapa baris kalimat ini 
dihilangkan dari komentar dan subkomentar di atas. Dalam tulisan 
ini, juga, kami tidak akan menyebutkannya).

Pemuda Nalaka Menjadi Bhikkhu

Kemudian, Kàëadevila, sang petapa merenungkan, “Walaupun 
aku tidak berkesempatan untuk menyaksikan Pangeran mencapai 
Kebuddhaan, aku ingin tahu apakah ada di antara sanak saudaraku 
yang berkesempatan untuk menyaksikannya.” Kemudian ia melihat 
keponakannya, Nalaka, yang memiliki kesempatan tersebut. Jadi ia 
pergi mengunjungi rumah adiknya dan memanggil keponakannya 
dan menyuruhnya dengan berkata:

“Keponakanku Nalaka, seorang putra telah lahir di istana Raja 
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Suddhodana. Beliau adalah seorang Bodhisatta. Beliau akan 
mencapai Kebuddhaan setelah berusia tiga puluh lima tahun. 
Engkau, keponakanku, adalah seorang yang layak melihat seorang 
Buddha. Oleh karena itu, engkau lebih baik menjadi petapa, hari 
ini juga.”

Meskipun lahir dari orangtua yang memiliki kekayaan delapan 
puluh tujuh crore, pemuda Nalaka percaya kepada pamannya, 
dan berpikir “Pamanku tidak akan menyuruhku melakukan 
sesuatu yang tidak bermanfaat. Ia mengatakan hal ini tentu demi 
kebaikanku.” Dengan pendapat ini, ia membeli jubah dan mangkuk 
dari pasar. Mencukur rambut dan janggutnya, mengenakan jubah, 
dan berkata kepada dirinya sendiri, “Aku akan menjadi petapa 
untuk mengabdi kepada Buddha, pribadi yang termulia di seluruh 
dunia. (Aku menjadi petapa untuk mengabdi kepada Buddha yang 
pasti akan muncul).”

Setelah berkata demikian, ia menghadap ke arah Kota Kapilavatthu, 
di mana Bodhisatta berada, dan bersujud, mengangkat tangannya 
yang dirangkapkan dalam lima titik penghormatan. Setelah itu, 
ia meletakkan mangkuknya dalam sebuah tas, menyampirkannya 
di bahunya dan pergi menuju Pegunungan Himalaya. Menunggu 
munculnya Buddha, ia menjalani kehidupan pertapaan.

Ramalan dari Tanda-tanda yang Terdapat Pada Bodhisatta Saat 
Upacara Membasuh Kepala dan Pemberian Nama

Pada hari kelima setelah kelahiran Bodhisatta mulia, ayah-Nya, Raja 
Suddhodana mengadakan upacara membasuh kepala. Dan dengan 
rencana untuk memberi nama pada putranya, ia menaburi istananya 
dengan empat jenis bubuk harum, yaitu: tagara (Tabernaemontana 
coronaria), lavaïga (cloves, Syzygium aromaticum), kuïkuma 
(safron, Crocus sativus), dan tamala (Xanthochymus pictorius) dan 
menaburi lima jenis ‘bunga’ yaitu, saddala (sejenis rumput), padi, biji 
mostar, kuncup melati, dan beras. Ia juga mempersiapkan nasi susu 
murni yang tidak dicampur air, dan mengundang seratus delapan 
brahmana pandai yang menguasai tiga Veda, ia menyediakan tempat 
duduk yang baik dan bersih kepada mereka di dalam istana dan 
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melayani mereka dengan nasi susu yang lezat.

(Urutan empat jenis bubuk harum di sini sesuai dengan yang 
terdapat dalam penjelasan Sekha Sutta, Majjhima Pannàsa òãkà 
dan òãkà dari Mahàparinibbàna Sutta. (a) Namun dalam penjelasan 
Mahàsudassana Sutta, kuïkuma diganti dengan turukkha. (b) 
Dalam penjelasan Avidura Nidàna, dan lain-lain, Jàtaka òãkà, 
urutannya adalah: cendana hitam, tagara, kamper, dan sari cendana. 
(c) Dalam Magadhà Abhidhàna (Abhidhànappadipikà), urutannya 
adalah: kunyit, cengkeh, tagara, dan turkkha. (d) Dalam penjelasan 
Sutta keenam dari âsivisa Vagga, Saëàyatana Saÿyutta òãkà, kunyit, 
turukkha, cengkeh, dan tamala. (e) Dalam Màlàlaïkàra Vatthu, sàla, 
mahatagara, sari kamper, dan sari cendana, (f) Jinatthapakàsani 
menyebutkan aguru (gaharu), tagara, kamper, dan cendana).

Setelah memberi makanan kepada mereka, raja memberi 
penghormatan kepada mereka, memberikan persembahan kepada 
mereka dan dari seratus delapan brahmana tersebut, dipilih delapan 
brahmana untuk diminta meramalkan masa depan Pangeran 
berdasarkan tanda-tanda fisik Bodhisatta.

Di antara delapan brahmana yang terpilih, tujuh orang, yaitu: Ràma, 
Dhaja, Lakkhaõà, Jotimanta, Ya¤¤a, Subhoja, dan Suyàma, setelah 
memeriksa tanda-tanda fisik Bodhisatta Pangeran mengacungkan 
dua jari dan memberikan dua ramalan tanpa kepastian sebagai 
berikut, “Jika anakmu yang memiliki tanda-tanda ini memilih 
untuk hidup berumah tangga, Beliau akan menjadi raja dunia yang 
menguasai empat benua, tetapi jika Beliau menjadi petapa, Beliau 
akan mencapai Kebuddhaan.”

Tetapi Sudatta, brahmana dari suku Konda¤¤a, yang termuda di 
antara mereka, setelah dengan saksama memeriksa tanda-tanda 
manusia luar biasa pada tubuh Bodhisatta, hanya mengacungkan 
satu jari dan dengan penuh keyakinan meramalkan, “Tidak ada 
alasan bagi Pangeran untuk hidup berumah tangga. Beliau pasti 
akan menjadi Buddha yang menghancurkan akar kotoran batin.”

(Brahmana Sudatta dari suku Konda¤¤a, adalah salah satu 
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yang kehidupannya pada saat itu adalah merupakan kelahiran 
terakhirnya dan yang telah mengumpulkan jasa-jasa yang dapat 
membawanya kepada Buah kesucian Arahatta; oleh karena itu 
ia lebih unggul daripada tujuh brahmana senior lainnya dalam 
membaca tanda-tanda dan mampu meramalkan bahwa Pangeran 
pasti akan menjadi Buddha. Demikianlah ia membaca tanda-tanda 
itu dengan jelas dan mengacungkan hanya satu jari saja.)

Ramalan brahmana muda Sudatta, keturunan keluarga Konda¤¤a, 
yang mengacungkan hanya satu jari saja, akhirnya diterima oleh 
para brahmana pandai lainnya.

Penjelasan Sehubungan Dengan Tanda-tanda Manusia Luar 
Biasa

Adalah mungkin bagi para brahmana ini untuk membaca tanda-
tanda fisik dari seorang manusia luar biasa seperti Buddha dan 
manusia mulia lainnya karena: menjelang kemunculan seorang 
Buddha, Mahàbrahmà dari Alam Suddhàvàsa menyusun karya 
astrologi yang berisi ramalan sehubungan dengan tanda-tanda 
tersebut, serta hal-hal lainnya dari seorang manusia luar biasa yang 
kelak menjadi Buddha (Buddha Mahàpurisa Lakkhaõa). Brahmà 
turun ke alam manusia dengan menyamar sebagai guru para 
brahmana dan mengajarkan kepada semua orang yang menjadi 
muridnya, tujuannya adalah, “Mereka yang memiliki jasa dan 
kecerdasan yang cukup akan dapat memelajari karya astrologi 
(seni membaca) termasuk tanda-tanda dari seorang manusia luar 
biasa.” Itulah sebabnya mengapa para brahmana dapat membaca 
tanda-tanda tersebut yang menunjukkan pencapaian Kebuddhaan 
pada masa depan dan hal-hal lainnya.

Tiga Puluh Dua Tanda-tanda Besar dari Seorang Manusia Luar 
Biasa

Berikut adalah tiga puluh dua tanda-tanda besar yang menunjukkan 
bahwa Beliau yang memilikinya adalah seorang manusia luar 
biasa:
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1. Telapak kakinya rata, yang jika menginjak tanah, akan 
menyentuh tanah dengan rata dan mantap.

2. Masing-masing telapak kakinya memiliki gambar di dalam 
seratus delapan lingkaran, juga masing-masing lingkaran 
memiliki seribu jari-jari, titik pusat dan lingkaran.

3. Tumitnya menonjol.
4. Jari-jari tangan dan kakinya panjang dan runcing.
5. Telapak tangan dan kakinya lunak dan lembut.
6. Jari-jari tangan dan kakinya bagaikan jeruji jendela istana yang 

bundar sempurna; ada celah kecil antara jari-jari tangan dan 
kakinya.

7. Pergelangan kakinya agak lebih tinggi.
8. Kakinya seperti kaki rusa yang disebut eni.
9. Telapak tangannya panjang sehingga dapat menyentuh lututnya 

tanpa harus membungkuk.
10. Alat kelaminnya tersembunyi dalam kulit seperti alat kelamin 

gajah Chaddanta.
11. Corak kulit yang berwarna kuning cerah bagaikan emas 

siïginikkha murni.
12. Kulitnya sangat halus (begitu halusnya sehingga debu tidak 

bisa menempel).
13. Rambut―rambut di badannya, ada sehelai rambut di setiap pori-

porinya.
14. Rambut-rambut di badannya, semuanya bergelombang dengan 

ujungnya menghadap ke atas seolah-olah melihat wajah 
Bodhisatta dengan penuh hormat.

15. Tubuhnya tegak bagaikan brahmà.
16. Tujuh bagian tubuhnya penuh berisi daging; dua kura-kura 

kaki, dua punggung tangan, dua bahu, dan leher.
17. Tubuh yang kekar sempurna bagaikan bagian depan seekor 

singa.
18. Bagian punggung yang tegap dari pinggang sampai leher 

bagaikan papan yang tanpa kerutan.
19. Tubuhnya yang simetris seperti pohon banyan, tinggi badan 

dan panjang rentang lengannya persis sama.
20. Leher yang bundar sempurna.
21. Tujuh ribu pembuluh darah yang ujungnya saling bersentuhan 

di tenggorokan dan menyebar ke seluruh tubuh, sehingga 
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tubuhnya dapat merasakan makanan yang masuk meskipun 
sekecil biji wijen.

22. Dagunya seperti singa (seperti dagu seseorang yang hendak 
tersenyum).

23. Jumlah giginya persis empat puluh.
24. Giginya berbaris dengan rapi sempurna dan proporsional.
25. Gigi-giginya saling bersentuhan, tidak ada celah di antara gigi-

giginya.
26. Empat gigi taringnya putih dan cemerlang bagaikan bintang 

pagi.
27. Lidahnya panjang, rata, dan lembut.
28. Suaranya memiliki delapan kualitas seperti suara brahmà.
29. Matanya biru dan jernih.
30. Bulu matanya lentik seperti bulu mata anak sapi yang baru 

lahir.
31. Terdapat rambut di antara kedua alis matanya (unnaloma).
32. Daging tipis di keningnya yang bagaikan ikat kepala emas.

Demikianlah tiga puluh dua tanda-tanda dari seorang manusia luar 
biasa. (Dikutip dari Mahàpadàna Sutta dan Lakkhaõà Sutta dari 
Dãgha Nikàya juga dari Brahmàyu Sutta dari Majjihma Nikàya).

Penjelasan Mengenai Tiga Puluh Dua Tanda-tanda Besar

1. Telapak kakinya rata, yang jika menginjak tanah, akan 
menyentuh tanah dengan rata dan mantap.

Jika orang-orang biasa menginjak tanah, jari kaki atau tumit atau 
bagian luar dari kaki adalah yang pertama menyentuh tanah, tetapi 
bagian tengah tidak menyentuh tanah. Demikian pula sewaktu kaki 
diangkat, jari kaki atau tumit atau bagian luar dari kaki adalah yang 
pertama naik.

Tetapi ketika seorang manusia luar biasa seperti Bodhisatta 
menginjakkan kakinya di tanah, seluruh telapak kakinya menyentuh 
tanah dengan merata bagaikan telapak sepatu emas yang lunak 
yang diletakkan di tanah. Demikian pula sewaktu kakinya diangkat, 
semua bagian telapak kakinya naik bersamaan.
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Jika Bodhisatta mulia menginjakkan kakinya di tanah yang tidak 
rata dan berlubang atau berkerikil, semua bagian yang menjorok 
dari tanah tersebut akan naik pada saat itu bagaikan kantung kulit 
yang ditiup sehingga tanahnya menjadi rata, bagaikan permukaan 
genderang kulit.

2. Masing-masing telapak kakinya memiliki gambar di dalam 
seratus delapan lingkaran, juga masing-masing lingkaran 
memiliki seribu jari-jari, titik pusat, dan lingkaran.

Gambar di dalam seratus delapan lingkaran tersebut adalah: 
sebuah (1) tombak besar, (2) rumah yang megah, srivatsa, (3) bunga 
mangkuk, (4) tiga garis mendatar, (5) hiasan kepala, (6) makanan, 
(7) singgasana kerajaan, (8) sebuah gancu, (9) sebuah istana, (10) 
pintu gerbang melengkung, (11) payung putih, (12) pedang bermata 
ganda, (13) kipas bundar dari daun palem, (14) kipas bulu merak, 
(15) pengikat kepala, (16) batu delima, (17) mangkuk makan, (18) 
karangan bunga sumana, (19-23) lima jenis teratai, yaitu, biru, 
merah, putih, paduma, dan pundarika, (24) kendi penuh dengan biji 
mostar, dan lain-lain (25) sebuah mangkuk dengan isi yang sama, 
(26) samudra, (27) Gunung Cakkavàla, (28) Pegunungan Himalaya, 
(29) Gunung Meru, (30-31) matahari dan bulan,

(32) planet-planet, (33-36) empat pulau benua besar dengan dua ribu 
pulau kecil di sekelilingnya, (37) raja dunia dengan bunga dan tujuh 
pusaka, (38) siput putih dengan cangkang yang berbentuk spiral 
dengan lingkaran yang berputar searah jarum jam, (39) sepasang 
ikan, (40) senjata misil;

(41-47) tujuh sungai besar, (48-54) tujuh gunung, (55-61) tujuh sungai 
(di antara gunung-gunung), (62) raja garuda, (63) seekor buaya, (64) 
sebuah spanduk, (65) pita, (66) tandu emas, (67) pengusir serangga 
terbuat dari ekor yak, (68) gunung perak Kelàsa, (69) raja singa, (70) 
raja macan, (71) raja kuda Valàhaka, (72) raja gajah Uposatha atau 
raja gajah Chaddanta, (73) raja nàga Bàsukã, (74) raja hamsa emas, 
(75) raja sapi, (76) raja gajah Eràvana, (77) monster laut emas, (78) 
perahu emas, (79) Raja Brahmà, (80) sapi susu dan anaknya;
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(81) sepasang (jantan dan betina) kinnara, (82) raja (burung) karavãka, 
(83) raja merak, (84) raja burung bangau, (85) raja cakkavàka (angsa 
merah), (86) raja jãvajãva (ayam hutan), (87-92) enam alam surga 
indria, (93-108) enam belas Alam Råpàvacara Brahmà.

Demikianlah, gambar yang terdapat dalam seratus delapan lingkaran 
di telapak kaki Bodhisatta.

3. Tumitnya menonjol.

Maksudnya adalah tumit yang berbentuk bulat sempurna. Untuk 
lebih jelasnya: bandingkan dengan orang lain di mana bagian 
depan dari kakinya panjang; betisnya terletak persis di atas tumit; 
dan tumitnya terlihat terpotong. Tetapi tumit Bodhisatta tidaklah 
demikian. Telapak kakinya dapat dibagi menjadi empat bagian yang 
sama, dua bagian terletak di sebelah depan telapak kaki, dan betis 
terletak di atas bagian ketiga dari telapak kaki. Tumitnya terletak di 
bagian ke empat, terlihat seperti sebuah benda bulat yang diletakkan 
di atas karpet merah. (bagi orang biasa, karena betisnya terletak di 
atas tumit, tumitnya terlihat jelek karena seperti terpotong dan tidak 
simetris. Namun, pada Bodhisatta, tumitnya terletak di bagian ketiga 
dari telapak kakinya. Tumitnya yang bulat yang menempati bagian 
ke empat terlihat menyolok dengan kulit merahnya yang anggun).

4. Jari-jari tangan dan kakinya panjang dan runcing.

Pada orang-orang lain, beberapa jarinya ada yang panjang dan ada 
yang pendek, ukuran lingkarnya juga berbeda-beda satu sama lain. 
Tetapi, pada Bodhisatta, semua jari tangan dan kakinya panjang, 
dan panjangnya sama, semuanya gemuk dan kokoh dan meruncing 
di ujungnya.

5. Telapak tangan dan kakinya lunak dan lembut.

Telapak tangan dan kaki Bodhisatta sangat lunak dan lembut 
bagaikan lapisan kain katun wol yang digiling seratus kali dan 
direndam dalam mentega jernih. Meskipun di usia tuanya, 
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kelunakan dan kelembutannya tetap sama seperti sewaktu di usia 
muda.

6. Jari-jari tangan dan kakinya bagaikan jeruji jendela istana yang 
bundar sempurna; ada celah kecil antara jari-jari tangan dan 
kakinya.

Empat jari tangannya (tidak termasuk ibu jari) dan lima jari kakinya 
memiliki panjang yang sama. (Jika pembaca melihat jari tangannya 
sendiri, Anda akan melihat bahwa panjang jemari tidak sama 
satu dengan yang lain). Namun, delapan jari tangan Bodhisatta 
Pangeran memiliki ukuran yang sama. Demikian pula sepuluh 
jari kakinya, kiri dan kanan. Sehingga, lengkungan di persendian 
jari-jemarinya yang seperti biji gandum tidak berbeda panjangnya; 
malah membentuk satu baris lengkungan yang saling bersentuhan. 
Tanda seperti biji gandum ini membentuk jeruji. Oleh karena itu 
jari-jari tangan dan kakinya mirip jendela istana dengan kisi-kisi 
emas yang dibuat oleh tukang kayu yang ahli.

7. Pergelangan kakinya agak lebih tinggi.

Pergelangan kaki orang-orang biasa terletak di sebelah belakang 
kakinya. Sehingga telapak kakinya cenderung kaku; tidak dapat 
diputar sesuai keinginan. Oleh karena itu, permukaan telapak 
kakinya tidak terlihat sewaktu berjalan.

Pergelangan kaki Bodhisatta tidak seperti itu; terletak sekitar dua 
atau tiga jari di atas telapak kakinya seperti leher sebuah kendi air. 
Oleh karena itu, bagian atas tubuh dari pusar ke atas dapat tetap 
diam bagaikan sebuah patung di atas perahu; hanya bagian bawah 
tubuhnya yang bergerak, dan telapak kakinya dapat berputar 
dengan mudah. Orang lain yang melihat dari empat arah—depan, 
belakang, kiri, dan kanan—dapat melihat permukaan telapak 
kakinya. (Sewaktu seekor gajah berjalan, permukaan telapak kakinya 
hanya dapat terlihat dari belakang. Tetapi sewaktu Bodhisatta 
berjalan, telapak kakinya dapat terlihat dari empat arah).

8. Kakinya seperti kaki rusa yang disebut eni.
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(Coba pembaca bayangkan kaki Anda. Anda akan menemukan 
kerasnya tulang kering di sebelah depan dan daging lunak yang 
menjuntai di sebelah belakang.) Tetapi, kaki Bodhisatta berbeda; 
seperti kulit ari yang menutupi gandum atau padi, dagingnya 
merata membungkus tulang membuat kakinya bulat dan indah; 
demikianlah kakinya seperti kaki rusa yang dikenal sebagai eni.

9. Telapak tangannya panjang sehingga dapat menyentuh lututnya 
tanpa harus membungkuk.

Orang-orang lain mungkin bongkok atau memiliki kaki yang 
bengkok atau keduanya. Mereka yang bongkok tidak memiliki 
tubuh yang sempurna karena bagian atas tubuhnya lebih pendek 
dari bagian bawah tubuhnya, juga yang memiliki kaki yang bengkok, 
karena bagian bawah tubuhnya lebih pendek dari bagian atas 
tubuhnya. Karena ketidaksempurnaan tubuh ini, mereka tidak akan 
dapat menyentuh lutut mereka jika tidak membungkuk.

Tetapi tidak demikian halnya dengan Bodhisatta, tidak ada bagian 
tubuhnya yang bongkok atau bengkok; baik bagian atas maupun 
bagian bawah tubuhnya terbentuk dengan sempurna, sehingga 
Beliau dapat menyentuh lututnya dengan kedua telapak tangannya 
tanpa harus membungkuk.

10. Alat kelaminnya tersembunyi dalam kulit seperti alat kelamin 
Gajah Chaddanta.

Alat kelamin Bodhisatta tersembunyi di dalam kulit yang berbentuk 
seperti bunga teratai. Menyerupai alat kelamin raja sapi atau raja 
gajah dan sebagainya. Alat kelaminnya memiliki penutup seolah-
olah ditempatkan di dalam sarung wol, beludru atau penutup dari 
kain tebal.

11. Corak kulit yang berwarna kuning cerah bagaikan emas 
siïginikkha murni.

Sang Bodhisatta secara alami memiliki corak kulit yang lembut 
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keemasan seperti patung emas yang digosok dengan bubuk timah 
merah dan disikat dengan taring macan dan diberi warna kuning 
kemerahan.

(Sehubungan dengan tanda ini, meskipun Tipiñaka dan komentarnya 
menyebutkan “…suvaõõavaõõa ka¤canasannibhattaca…” di 
mana suvaõõa dan ka¤cana artinya adalah emas biasa, terjemahan 
para guru ke dalam bahasa Myanmar adalah “seperti emas 
siïginikkha….” Hal ini karena kata ‘siïginikkha suvanno’ yang 
artinya adalah ‘memiliki warna emas siïginikkha murni’ terdapat 
dalam gàthà yang diucapkan oleh Sakka dalam samarannya sebagai 
seorang pemuda sewaktu Bodhisatta memasuki Kota Ràjagaha untuk 
menerima dàna makanan, dan juga karena siïgi adalah jenis emas 
yang paling baik di antara emas yang digunakan orang masa itu. 
Emas rasaviddha lebih baik dari emas yuttika, emas àkaruppanna 
lebih baik dari emas emas rasaviddha, emas yang digunakan oleh 
para dewa lebih baik dari emas àkaruppana; di antara berbagai 
jenis emas yang digunakan oleh para dewa, emas sàtakumbha 
lebih baik dari emas càmikara; emas jambunada lebih baik dari 
emas sàtakhumba; dan yang terakhir emas siïgi lebih baik dari 
emas jambunada. Hal ini disebutkan dalam penjelasan Pathama 
Pitha dalam Komentar Vimanavatthu, dan penjelasan pada bab 
Bimbisàrasamàgama, Mahàkhandhaka dari Vinaya Mahà Vagga, 
Terasakanda òãkà).

12. Kulitnya sangat halus (begitu halusnya sehingga debu tidak 
bisa menempel).

Kulit Bodhisatta sedemikian halus dan lembutnya sehingga debu 
yang kasar dan halus tidak dapat menempel. Bagaikan tetesan air 
yang jatuh di atas daun teratai tidak dapat menempel namun segera 
jatuh, demikian pula semua debu yang menyentuh tubuh Bodhisatta, 
akan tergelincir jatuh dengan segera.

Jika Beliau bebas dari debu dan selalu bersih, mengapa Beliau 
mencuci tangan dan kaki atau mandi? Beliau melakukan hal itu 
untuk menyesuaikan dirinya dengan suhu pada saat itu, untuk 
menambah jasa bagi mereka yang memberikan dàna kepadanya, 
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dan untuk memberikan teladan kepada para siswanya agar selalu 
membersihkan diri sebelum memasuki vihàra sesuai peraturan.

13. Rambut-rambut di badannya, ada sehelai rambut di setiap pori-
porinya.

Orang-orang lain memiliki dua atau tiga rambut pada setiap pori-
pori, tetapi Bodhisatta memiliki hanya sehelai rambut pada setiap 
pori-porinya.

14. Rambut-rambut di badannya, semuanya ikal dengan ujungnya 
menghadap ke atas seolah-olah melihat wajah Bodhisatta 
dengan penuh hormat.

Rambut badan Bodhisatta, satu di setiap pori-pori, berwarna biru 
bagaikan warna batu collyrium. Rambut-rambut ini ikal dengan 
tiga putaran searah jarum jam seolah-olah memberi hormat dengan 
menatap wajah Bodhisatta, segar dan anggun bagaikan teratai yang 
mekar.

15. Tubuhnya tegak bagaikan brahmà.

Bagaikan tubuh brahmà yang tidak pernah membungkuk ke depan, 
ke belakang atau ke samping sedikit pun, namun bersikap tegak 
sempurna, demikian pula tubuh Bodhisatta tegak sempurna ke atas. 
Beliau memiliki tubuh yang lembut dan indah seolah-olah dibalut 
dengan emas siïginikkha.

Pada orang lain, tubuhnya biasanya agak membungkuk ke satu 
arah pada salah satu bagian tubuhnya: tengkuk, pinggang, dan 
lutut. Jika bagian yang agak bengkok adalah pinggang, tubuh akan 
membungkuk ke belakang, jika membengkok di tengkuk atau 
lutut, tubuh akan membungkuk ke depan. Beberapa orang yang 
sangat tinggi, cenderung untuk membungkuk ke samping, kiri 
atau kanan. Mereka yang membungkuk ke belakang, wajahnya 
cenderung menghadap ke atas, seolah-olah sedang mengamati 
dan menghintung bintang; mereka yang membungkuk ke depan, 
wajahnya akan menghadap ke bawah, seolah-olah sedang memelajari 
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karakteristik tanah, beberapa orang bungkuk dan kurus seperti 
tongkat karena tidak memiliki darah dan daging yang cukup.

Namun Bodhisatta tidak demikian, Beliau memiliki tubuh yang 
tegak sempurna, bagaikan tonggak emas dari pintu gerbang yang 
berdiri di jalan masuk ke kota surga.

Dalam hal ini, ciri tubuh yang tegak seperti brahmà dan beberapa 
ciri-ciri lain dari seorang manusia luar biasa tidak terlihat oleh 
orang-orang biasa dengan kecerdasan yang biasa-biasa saja sewaktu 
Bodhisatta masih bayi. Namun dengan memeriksa tanda-tanda 
dan kondisi yang muncul pada saat kelahiran, para brahmana 
pandai, yang memiliki keterampilan dalam Mantra Vedanga dari 
Brahmà Suddhàvàsa, meyakini, “Ketika Pangeran beranjak dewasa, 
karakteristik tubuhnya seperti tubuh yang tegak bagai brahmà 
dan lain-lainnya akan terbentuk dan terlihat oleh semua orang.” 
Demikianlah mereka merenungkan dan mengetahui seolah-olah 
tanda-tanda tersebut telah terlihat jelas oleh mereka. (Demikian 
pula, pertumbuhan empat puluh giginya, gigi tersebut belum 
terbentuk saat baru lahir; tetapi karena brahmana meramalkan 
bahwa tanda ini akan muncul kemudian pada waktunya, mereka 
dapat meramalkan hal-hal ini karena pengetahuan mereka akan 
mantra Brahmà Suddhàvàsa).

16. Tujuh bagian tubuhnya penuh berisi daging; dua kura-kura 
kaki, dua punggung tangan, dua bahu, dan leher.

Orang-orang lain memiliki kura-kura kaki, punggung tangan, dan 
lain-lain di mana pembuluh darah terlihat menonjol dan jelas dalam 
corak yang berkelok-kelok dan juga seperti suatu jaringan. Sendi-
sendi juga terlihat jelas di tepi bahu dan di leher. Melihat mereka, 
orang-orang lain dapat menganggap bahwa mereka adalah peta 
(hantu), yang berdiam di tanah pekuburan, memiliki bahu yang 
jelek, tulang leher, dan pembuluh darah yang menonjol.

Namun Bodhisatta tidak demikian. Terdapat daging di tujuh 
tempat utama yang telah disebutkan di atas. Yang cukup bukan 
berarti terdapat timbunan daging sehingga terlihat jelek. Daging 
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yang cukup untuk terlihat elok, yang mampu menyembunyikan 
pembuluh darah dan tulang-tulang sehingga tidak terlihat menonjol. 
Oleh karena itu, Bodhisatta tidak memiliki pembuluh darah yang 
bertumpuk dan jelas terlihat di kura-kura kakinya dan di punggung 
tangannya, juga tidak memiliki tulang yang menonjol keluar di 
bahu serta lehernya. Lehernya seperti genderang emas kecil yang 
indah. Karena daging yang cukup di tujuh tempat utama tubuhnya, 
Ia terlihat di mata para pengamat seperti patung batu yang indah 
atau seperti ukiran yang sangat indah.

17. Tubuh yang kekar sempurna bagaikan bagian depan seekor 
singa.

Tubuh bagian depan seekor singa, berkembang sempurna, 
tetapi bagian belakangnya belum tentu. Oleh karena itu, bagian 
belakangnya tidak digunakan sebagai contoh, dan perbandingannya 
hanya pada bagian depannya saja. Meskipun mengambil contoh 
ini, bukan berarti ciri-ciri yang tidak terlihat yang terdapat pada 
tubuh Bodhisatta juga terdapat pada tubuh singa, seperti lekukan, 
timbul dan tenggelam, dan tonjolan dari bagian tertentu pada 
tubuhnya. Sebenarnya, daging tubuh Bodhisatta berkembang 
dengan sebagaimana mestinya: panjang jika memang harus 
panjang, pendek jika memang harus pendek, gemuk jika memang 
harus gemuk, kurus jika memang harus kurus, lebar jika memang 
harus lebar, bulat jika memang harus bulat, demikianlah dagingnya 
berkembang dengan sempurna dan terlihat sangat indah. Tiruan 
dari tubuh Bodhisatta tidak dapat dibuat oleh seorang seniman 
yang paling ahli sekalipun.

18. Bagian punggung yang tegap dari pinggang sampai leher 
bagaikan papan yang tanpa kerutan.

Secara singkat artinya adalah punggung Bodhisatta berkembang 
dengan baik sekali. Daging yang membungkus tulang rusuknya, 
daging di kedua sisi punggungnya, dan daging di tengah-tengah 
punggungnya berkembang dan berbentuk bagus dari pinggang 
sampai lehernya.
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Permukaan punggung orang-orang lain terlihat terbagi menjadi 
dua bagian. Tulang punggung dan daging yang membungkusnya 
terlihat menjorok ke dalam seolah-olah ditekan; atau melengkung; 
atau mononjol keluar. Daging di kedua sisi tulang belakang akan 
terlihat cembung ke luar bagaikan batang bambu yang dibelah. 
Daging punggungnya tipis dan kurus.

Bodhisatta berbeda. Daging di kedua sisi tulang belakang, di tulang 
rusuk, dan di bagian bawah bahu dan sepanjang tulang belakang, 
berkembang sempurna dari pinggang sampai leher tanpa terlihat 
belahan di tengah-tengah. Dan juga, permukaan punggungnya 
penuh dengan lapisan daging bagaikan tonggak emas.

19. Tubuhnya yang simetris seperti pohon banyan, tinggi badan 
dan panjang rentang lengannya persis sama.

Bagaikan pohon banyan dengan batang dan dahannya yang 
berukuran lima puluh atau seratus lengan memiliki panjang dan 
lebar yang sama, demikian pula tinggi badan dan panjang rentang 
lengan Bodhisatta memiliki ukuran yang sama (empat lengan). 
(Tinggi badan dan rentang kedua lengan orang lain biasanya tidak 
sama.)

20. Leher yang bundar sempurna.

Beberapa orang memiliki leher yang panjang bagaikan burung 
bangau, sementara orang lain memiliki leher yang melengkung 
bagaikan burung pemakan padi; juga beberapa orang memiliki 
leher yang gemuk besar dan membengkak seperti babi. Ketika 
mereka berbicara, urat di lehernya menonjol, dan suara yang keluar 
terdengar lemah dan sayup-sayup.

Leher Bodhisatta terlihat seperti genderang kecil yang sempurna. 
Ketika Beliau berbicara, urat-urat lehernya tidak terlihat. Suaranya 
keras dan menggelegar seperti suara guruh atau suara genderang.

21. Tujuh ribu pembuluh darah yang ujungnya saling bersentuhan 
di tenggorokan dan menyebar ke seluruh tubuh, sehingga 
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tubuhnya dapat merasakan makanan yang masuk meskipun 
sekecil biji wijen.

Tujuh ribu pembuluh darah yang ujungnya bertemu dan membentuk 
satu kelompok di leher. Mereka di sana seolah-olah menunggu 
untuk mengirimkan rasa semua makanan yang ditelan ke seluruh 
tubuh. Ketika makanan bahkan yang sekecil biji wijen diletakkan 
di ujung lidah kemudian dimakan, rasanya segera menyebar ke 
seluruh tubuh. Oleh karena itu Bodhisatta mampu mempertahankan 
kondisi tubuhnya hanya dengan memakan nasi putih atau hanya 
dengan segenggam sup kacang, dan lain-lain selama enam tahun 
mempraktikkan penyiksaan diri (dukkaracariya).

Karena keistimewaan ini tidak terdapat pada orang-orang biasa, 
sehingga sari makanan yang mereka makan tidak dapat menyebar ke 
seluruh tubuh, oleh karena itulah mereka menjadi mudah terserang 
penyakit.

22. Dagunya yang seperti dagu singa (seperti dagu seseorang yang 
hendak tersenyum).

Perbandingan ini hanya sebatas pipi bagian bawah singa. Hanya 
rahang bawah singa yang memilliki daging dan berkembang 
sempurna; rahang atasnya tidak begitu bagus. Namun kedua rahang 
Bodhisatta, penuh dan berkembang sempurna seperti rahang bawah 
singa. Juga dapat diumpamakan seperti bulan yang muncul bersinar 
di tanggal dua belas.

23. Jumlah giginya persis empat puluh.

Artinya adalah, Bodhisatta memiliki dua puluh gigi atas dan dua 
puluh gigi bawah, jadi totalnya adalah empat puluh gigi.

Pada orang-orang lain, disebutkan hanya memiliki gigi berjumlah 
seluruhnya tiga puluh dua. Bodhisatta, dengan demikian, 
mengungguli orang lain dengan memiliki empat puluh gigi, dua 
puluh di atas dan dua puluh di bawah.
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24. Giginya berbaris dengan rapi sempurna dan proporsional.
25. Gigi-giginya saling bersentuhan, tidak ada celah di antara gigi-

giginya.
26. Empat gigi taringnya putih dan cemerlang bagaikan bintang 

pagi.

Orang-orang lain memiliki gigi yang menonjol, beberapa pendek-
pendek, sehingga membentuk kumpulan yang tidak teratur. 
Sebaliknya, Bodhisatta memiliki gigi yang rata, seperti potongan 
mutiara yang dipotong dengan gergaji.

Orang-orang lain memiliki gigi-gigi yang terpisah satu sama lain 
sehingga menimbulkan celah antara satu sama lain seperti gigi 
buaya. Sehingga, ketika mereka makan, celah tersebut akan dipenuhi 
oleh partikel-partikel makanan yang tersangkut di dalamnya. 
Namum tidak demikian halnya dengan Bodhisatta. Giginya berjajar 
bagaikan berlian yang tersusun rapi di atas lempengan emas atau 
koral.

Beberapa gigi taring orang lain berada dalam kondisi rusak 
berwarna hitam atau putihnya memudar. Namun empat gigi taring 
Bodhisatta berwarna putih bersih; memiliki kecemerlangan yang 
mengalahkan bintang pagi.

(Sehubungan dengan hal ini, akan muncul pertanyaan, bagaimana 
para brahmana mengetahui karakteristik yang berhubungan dengan 
gigi ini, padahal gigi Bodhisatta yang baru lahir itu pada saat itu 
belum tumbuh. Jawabannya adalah: Para brahmana pandai yang 
membaca tanda-tanda fisik dengan panduan buku brahmana, 
mereka memelajari di mana tempat gigi tersebut akan tumbuh, 
dan dalam mengantisipasi apa yang akan terjadi ketika Bodhisatta 
tumbuh lebih besar, mereka meramalkan seolah gigi tersebut telah 
tumbuh).

(Di sini penjelasan mengenai tanda-tanda manusia luar biasa akan 
dijelaskan seperti yang tertulis dalam penjelasan Ambaññha Sutta 
dan lain-lain. Pada malam sebelum munculnya seorang Buddha, 
brahmà dari Alam Suddhàvàsa menyisipkan ilmu meramal dalam 
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kitab Veda. Dengan menyerukan, “Ini adalah ramalan mengenai 
Buddha,” mereka memberikan instruksi dalam Veda dengan 
menyamar sebagai brahmana. Dalam tulisan mengenai tanda-tanda 
manusia luar biasa yang terdapat dalam ramalan seorang Buddha, 
tanda-tanda fisik dari mereka yang akan menjadi Buddha, Pacceka 
Buddha, Aggasàvaka, delapan puluh Mahàsàvaka, ibu dan ayah 
seorang Buddha, pelayan utamanya atau raja dunia dijelaskan secara 
lengkap. Oleh karena itu tanda-tanda dari seorang manusia luar 
biasa terdapat dalam kitab-kitab kuno Veda).

(Tetapi, setelah Buddha Parinibbàna, penjelasan mengenai tanda-
tanda manusia luar biasa seorang Buddha yang agung perlahan-
lahan lenyap, dimulai dengan satu atau dua gàthà, bagaikan 
cahaya matahari yang perlahan-lahan lenyap setelah matahari 
tenggelam.)

27. Lidahnya panjang, rata, dan lembut.

Lidah orang-orang lain ada yang tebal, kecil pendek, kasar atau 
tidak rata. Namun, lidah Bodhisatta sangat lembut, panjang, lebar, 
dan indah.

Untuk memperjelas: ciri-ciri lidah Buddha tidak dapat terlihat 
oleh mereka yang ingin memelajarinya setelah Beliau mencapai 
Kebuddhaan. Jadi, untuk menghilangkan keraguan sekelompok 
pemuda, Ambaññha, Uttara dan lain-lain, yang ingin menyelidikinya, 
Buddha memperlihatkan kelunakan lidahnya dengan menggulung 
lidahnya melingkar seperti gulungan kupon makanan dan kemudian 
menyentuhkan lidahnya ke lubang hidungnya; Ia memperlihatkan 
panjangnya lidahnya dengan menyentuhkan lidahnya ke lubang 
telinganya; Ia memperlihatkan lebarnya lidahnya dengan menutupi 
keningnya sampai batas rambut dipinggir kening dengan lidahnya. 
(Lidah orang-orang biasa tidak dapat keluar dari mulut lebih dari 
satu inchi.)

28. Suaranya yang memiliki delapan kualitas seperti suara 
brahmà.
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Orang-orang biasa memiliki suara yang tidak tentu, pecah, dan tidak 
indah seperti kaokan burung gagak. Tetapi, Bodhisatta memiliki 
suara bagaikan brahmà. Untuk lebih jelasnya: suara brahmà bersih 
dan jernih karena tidak dipengaruhi oleh dahak dan cairan lain. 
Demikian pula, organ artikulasi Bodhisatta seperti leher, langit-
langit mulut, dan lain-lain dibersihkan dan dimurnikan oleh 
kebajikan dan jasa-jasanya. Karena kemurnian dan kebersihan ini, 
suara yang keluar dari perut menjadi jernih, dan memiliki delapan 
kualitas, yaitu: jelas, mudah dimengerti, merdu, menyenangkan, 
bulat, padat (tidak terdengar lebih jauh dari para pendengarnya), 
dalam (tidak dangkal namun kuat), dan bergema.

Yang luar biasa, menakjubkan dan mengherankan adalah suaranya, 
seratus kali, bahkan seribu kali lebih merdu dan lebih menyenangkan 
daripada lagu yang dinyanyikan oleh burung karavãka. Untuk lebih 
jelasnya: tangisan karavãka lambat, panjang, dan menyenangkan; 
penuh, padat, dan merdu. Ketika hinggap di dahan tinggi sebatang 
pohon, ia berkicau, kemudian pindah ke dahan yang lebih rendah; 
namun ia masih dapat mendengar suaranya yang dikeluarkan di 
dahan yang lebih tinggi; lambat dan panjang seperti menangis.

Setelah mengupas buah mangga yang masak dengan menggigit 
dengan menggunakan paruhnya dan meminum sari buah yang 
mengalir keluar, burung karavãka berkicau; kemudian binatang-
binatang berkaki empat menjadi mabuk oleh suara karavãka (seolah-
olah mereka tidak sadar karena mabuk) dan berlompatan penuh 
kegembiraan. Binatang-binatang lain juga, setelah pergi merumput, 
lupa dengan makanan di dalam mulutnya dan berdiri diam, 
mendengarkan suara yang dikeluarkan oleh karavãka. Binatang-
binatang kecil seperti rusa, kijang, dan lain-lain yang sedang berlari 
ketakutan, menyelamatkan diri dari buruan binatang buas seperi 
singa dan macan, menjadi lupa bahaya yang mengancam hidup 
mereka, berhenti berlari untuk mendengarkan suara karavãka 
tanpa mengangkat kaki yang sudah diletakkan di tanah, dan 
tanpa meletakkan kakinya yang telah diangkat. Demikian pula, 
binatang buas yang sedang memburu mangsanya, menjadi lupa 
akan mangsa yang hendak dimakannya, berhenti mengejar dan 
hanya mendengarkan tangisan karavãka. Burung-burung lain yang 
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sedang terbang di angkasa merentangkan sayapnya dan berhenti 
mengepakkan sayapnya untuk mendengarkan. Ikan-ikan di air 
juga mengarahkan organ pendengarannya untuk mendengarkan 
nyanyian karavãka. (Komentar Buddhavaÿsa).

29. Matanya biru dan jernih.

Bukan berarti bahwa kedua mata Bodhisatta seluruhnya berwarna 
biru. Ini hanya sebuah pernyataan umum. Sebenarnya, yang disebut 
biru adalah menyerupai warna bunga aparàjita; jika disebut kuning 
atau keemasan adalah yang menyerupai warna bunga kanikàra; jika 
disebut merah adalah yang menyerupai warna bunga bandhuka; 
jika disebut putih adalah yang menyerupai warna bintang pagi; jika 
disebut hitam adalah yang menyerupai manik-manik hitam. Mata 
Bodhisatta mirip jendela yang terbuka dari sebuah istana—jendela 
yang memiliki motif singa yang terbuat dari batu delima di bagian 
bawahnya. (Menurut Jinàlaïkara òãkà, kemiripannya adalah dengan 
jendela istana yang memiliki hiasan singa yang terbuat dari batu 
delima di bagian bawah sebuah tembok emas.)

30. Bulu matanya lentik seperti bulu mata anak sapi yang baru 
lahir.

Tanda khusus ini disebut gopakhuma lakkhaõà dalam Tipiñaka. 
Kata Pàëi gopakhuma menunjukkan mata (seluruh mata) termasuk 
bulu mata dan bagian lain dari mata. Dari segala jenis anak sapi, 
mata seekor anak sapi hitam adalah tebal dan keruh. Anak sapi 
merah memiliki mata yang jernih dan cerah. Dalam perumpamaan 
ini gopakhuma lakkhaõà yang dimaksud adalah mata dari anak 
sapi merah yang baru lahir. Mata orang-orang lain tidak sempurna. 
Seperti mata gajah, tikus ataupun burung gagak, beberapa memiliki 
mata yang menonjol keluar, sedangkan yang lain memiliki mata 
yang menjorok ke dalam rongga matanya. Mata Bodhisatta berbeda, 
bagaikan dicuci dan digosok dengan batu delima dan memiliki 
bulu mata yang lembut, segar, dan kebiruan yang tumbuh sebaris. 
Tanda-tanda dari mata ini secara keseluruhan dapat dijelaskan 
dari bulu matanya. (Tanda-tanda ini yang menjelaskan mata 
secara keseluruhan berhubungan dengan bulu mata yang hanya 
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merupakan satu bagian dari mata. Maksudnya adalah Bodhisatta 
memiliki mata yang tidak menonjol keluar ataupun menjorok ke 
dalam, namun jernih bagaikan batu delima yang selalu dicuci dan 
digosok; dengan bulu mata yang halus, lembut, segar dan kebiruan, 
yang tumbuh sebaris seperti anak sapi merah yang baru lahir).

31. Rambut di antara kedua alis matanya (unnaloma).

Rambut ini tumbuh dengan anggun di tengah-tengah antara 
kedua alis matanya, tepat di atas tulang hidung di tengah-tengah 
keningnya. Bersih seluruhnya bagaikan bintang pagi. Selembut kain 
katun wol yang digiling seratus kali dan direndam dalam mentega 
jernih. Putih seperti kain katun-sutra simbali. Jika ditarik dengan 
tangan, akan terentang sepanjang dua lengan, dan jika dilepaskan, 
rambut itu akan bergelung searah jarum jam dengan ujungnya 
menghadap ke atas. Terlihat indah dan memaksa orang-orang yang 
melihatnya untuk memberi hormat bagaikan sebuah bintang perak 
yang bertatahkan emas murni, atau bagaikan susu murni yang 
mengalir keluar dari pipa emas, atau bintang pagi di langit yang 
memantulkan cahaya dari matahari subuh.

32. Daging tipis di keningnya yang bagaikan ikat kepala emas.

Yang dimaksudkan di sini adalah Bodhisatta memiliki kening yang 
sempurna, juga kepala yang sempurna.

Keningnya

Daging tipis di kening Bodhisatta menutupi seluruh keningnya dari 
ujung ke ujung, dari bagian atas kuping kanan sampai bagian atas 
kuping kiri. Daging tipis ini lunak, lembut, berwarna keemasan, 
bercahaya dan meluas di seluruh kening, dan terlihat anggun seperti 
pengikat kepala emas yang dipakai di kening raja. Sebenarnya, 
pengikat kepala emas yang dipakai di kepala raja adalah meniru 
kening Bodhisatta yang dipakai sebagai lambang kerajaan oleh para 
raja yang tidak memiliki tanda tersebut secara alami. Demikianlah 
penjelasan mengapa Bodhisatta memiliki kening yang sempurna.
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Kepalanya

Kepala Bodhisatta sempurna dalam semua aspek. Kepala orang-
orang lain tidaklah sempurna. Beberapa terlihat seperti kepala 
monyet yang seolah-olah terbelah menjadi dua bagian. Beberapa 
terlihat seperti ada cacat. Beberapa terlihat seperti tidak berdaging, 
hanya kulit membungkus tengkoraknya. Ada yang kepalanya 
seperti buah labu, dan ada yang kepalanya melengkung atau 
menonjol. Namun, Bodhisatta memiliki kepala yang bulat dan 
penuh sempurna.

(Tanda ketiga puluh dua ini disebutkan dalam Tipiñaka sebagai 
uõhãsasãso. Mempunyai dua makna: (a) memiliki kepala yang terlihat 
seperti dibungkus oleh daging tipis dikeningnya dan (b) memiliki 
kepala yang bulat indah bagaikan mengenakan pengikat kepala yang 
dibuat oleh seorang ahli. Karena ada dua makna, kedua penjelasan 
mengenai kening dan kepala dijelaskan di sini.

Delapan Puluh Tanda-tanda Kecil

Sang Bodhisatta, seorang manusia luar biasa, juga memiliki delapan 
puluh tanda-tanda kecil yang disebut asãti anuvya¤jana, yang 
menyertai tanda-tanda besar. Delapan puluh tanda-tanda ini akan 
disebutkan secara singkat seperti yang tertulis dalam Jinàlaïkàra 
òãkà dan sumber-sumber lainnya.

1.	 Jari-jemari tangan dan kaki yang rapat dan tidak bercelah 
(cit’aïgulita).

2.	 Jari-jemari tangan dan kaki meruncing dari dasar ke ujungnya 
(anupubb’aïgulita).

3.	 Jari-jemari tangan dan kaki yang bulat (vaññ’aïgulita). 
Ini adalah tiga karakteristik sehubungan dengan jari-jemari tangan 
dan kaki.

4.	 Kuku jari tangan dan kaki berwarna merah (tamba nakhatà).
5.	 Kuku jari tangan dan kaki panjang, runcing, dan kuat (tuïga 

nakhatà).
6.	 Kuku jari tangan dan kaki halus dan rapi (sinida nakhatà).
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Ini adalah tiga karakteristik sehubungan dengan kuku jari tangan 
dan kaki.

7.	 Pergelangan kakinya tidak menonjol keluar ataupun menjorok 
ke dalam, tidak tersembunyi (niguëa gopphakatà). (Pergelangan 
kaki orang biasa terlihat menonjol seperti membengkak).

8.	 Semua jari kakinya rata, sama panjang (sama pàdatà). (Satu 
karakteristik sehubungan dengan jari kaki).

9.	 Cara ber jalannya anggun seper t i  ra ja  gajah (gaja 
samàn’akkamatà).

10.	 Cara ber jalannya anggun seper t i  ra ja  s inga (s ãha 
samàn’akkamatà).

11.	 Cara berjalannya anggun seperti raja hamsa (haÿsa 
samàn’akkamatà).

12.	 Cara berjalannya anggun seperti raja sapi (usabha 
samàn’akkamatà).

13.	 Cara berjalannya searah jarum jam (dakkhiõàvatta gatità).
Ini adalah lima karakteristik sehubungan dengan cara berjalan.

14.	 Lutut bulat indah dari segala arah (samantato càrujanmu 
mandalatà).

Ini adalah satu karakteristik sehubungan dengan lutut.

15.	 Organ kelamin yang berbentuk sempurna (patipuõõa 
purisavya¤janatà).

Ini adalah satu karakteristik sehubungan dengan alat kelamin.

16.	 Pusar dengan garis yang tidak terputus (acchida nàbhità).
17.	 Pusar yang dalam (gambhãra nàbhità).
18.	 Pusar dengan lingkaran yang mengarah ke kanan (dakkhiõàvañña 

nàbhità).
Ini adalah tiga karakteristik sehubungan dengan pusar.

19.	 Paha dan lengan seperti belalai gajah (dviradakara sadisa-
årubhujatà).

Ini adalah satu karakteristik sehubungan dengan paha dan 
lengan.
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20.	 Tubuh berkembang sempurna (suvibhatta gattatà). (Maksudnya 
adalah bentuk yang sempurna).

21.	 Pertumbuhan badan yang perlahan-lahan (anupubba gattatà). 
(Maksudnya adalah bentuk yang sempurna dari bagian atas 
dan bawah tubuhnya).

22.	 Tubuh sempurna (maññha gattata).
23.	 Tubuh tidak kurus dan tidak gemuk (anussann’ànanussanna 

sabbagattatà).
24.	 Tubuh tidak ada keriput (alãna gattatà).
25.	 Tubuh tidak ada bintik hitam dan bercak-bercak, dan lain-lain 

(tilakàdivirahita gattatà).
26.	 Tubuh cemerlang (anupubba rucira gattatà).
27.	 Tubuh bersih (suvisuddha gattatà).
(Karakteristik tubuh lainnya akan dilanjutkan kemudian).

28.	 Tenaga fisiknya berkekuatan seribu crore Gajah Kâëavaka 
(kotisahassa hatthibala dhàranatà).

Satu karakteristik sehubungan dengan tenaga fisik.

29.	 Hidung mancung bagaikan tongkat emas (tunga nàsatà).
Satu karakteristik sehubungan dengan hidung.

30.	 Gusi berwarna merah gelap (suratta dvijamamsatà). (Dalam 
Samantacakkhu Dãpanã disebut rattadvijamukhatà, bibir 
merah).

Satu karakteristik sehubungan dengan gusi

31.	 Gigi bersih (suddha dantatà).
32.	 Gigi rapi dan halus mengkilap (siniddha dantatà).
Dua karakteristik sehubungan dengan gigi.

33.	 I n d r i a  ya n g  s u c i  s e p e r t i  m at a ,  d a n  l a i n - l a i n 
(visuddh’indriyatà).

Satu karakteristik sehubungan dengan indria (mata, telinga, 
hidung, lidah, dan badan).

34.	 Gigi taring bundar (vañña dàthatà).
Satu karakteristik sehubungan dengan gigi taring.
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35.	 Bibir merah (ratt’oññhatà).
Satu karakteristik sehubungan dengan bibir.

36.	 Rongga mulut dalam (àyata vadanatà).
Satu karakteristik sehubungan dengan mulut.

37.	 Garis tangan dalam (gambhira pànilekhatà).
38.	 Garis tangan panjang (àyata lekhatà).
39.	 Garis tangan lurus (uju lekhatà).
40.	 Garis tangan berbentuk indah (surucira-santhàna lekhatà).
41.	 Lingkaran cahaya mengelilingi tubuhnya berbentuk lingkaran 

(parimaõóala kàyappabhàvantatà).

42.	 Pipi yang penuh (paripuõõa kapolatà).
Satu karakteristik sehubungan dengan pipi.

43.	 Mata panjang dan lebar (àyatavisàla nettatà).
44.	 Mata jernih dengan lima macam warna (pa¤ca pasàdavanta 

nettatà).
Dua karakteristik sehubungan dengan mata.

45.	 Bulu mata yang ujungnya bergelung ke atas (ku¤jitagga 
bhamukatà).

Satu karakteristik sehubungan dengan bulu mata.

46.	 Lidah lunak, tipis dan berwarna merah (mudu tanuka ratta 
jãvhatà). (Samantacakkhu Dipani, Vol. I menyebutkan bahwa 
karakteristik ini dapat diartikan dalam tiga hal: lunak, tipis, 
dan merah, sementara guru-guru lain hanya menyebutkan 
dua: lunak dan tipis. Dalam tulisan ini disebutkan sesuai yang 
terdapat dalam Jinàlaïkàra òãkà). 

Satu karakteristik sehubungan dengan lidah.

47.	 Telinga panjang dan indah (àyata-rucira kannatà).
Satu karakteristik sehubungan dengan telinga.

48.	 Urat tidak membesar (nigghanthi-siratà). 
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49.	 Tidak ada urat yang menonjol keluar atau tenggelam ke dalam 
(urat yang tidak terlihat) (niggåëa siratà).

Dua karakteristik sehubungan dengan urat.

50.	 Bentuk kepala bulat indah seperti payung bulat (vañña-
chattanibha càru sãsatà).

Satu karakteristik sehubungan dengan kepala.

51.	 Kening indah, panjang, dan lebar (àyata-puthu nalàña 
sobhatà).

Satu karakteristik sehubungan dengan kening.

52.	 Alis mata indah dan alami yang tidak memerlukan perawatan 
(susaõñhàna bhamukatà).

53.	 Alis mata lembut (saõha bhamukatà).
54.	 Alis mata berbaris teratur (anuloma bhamukatà).
55.	 Alis mata tebal (mahanta bhamukatà).
56.	 Alis mata panjang (àyata bhamukatà).
Lima karakteristik sehubungan dengan alis mata.

57.	 Tubuh gemulai (sukumàla gattatà).
58.	 Tubuh santai (ativiya-somma gattatà).
59.	 Tubuh cemerlang (ativiya-ujjalita gattatà).
60.	 Tubuh bebas dari kotoran (tidak ada kotoran yang keluar dari 

tubuh) (vimala gattatà).
61.	 Tubuh tidak lengket (kulitnya selalu segar) (komala gattatà).
62.	 Tubuh rapi dan tampan (sinidha gattatà).
63.	 Tubuh harum (sugandha tanutà).
Lima belas karakteristik sehubungan tubuh termasuk delapan dari 
No. 20-27.

64.	 Bulu badan sama panjang (sama lomatà).
65.	 Bulu badannya tidak lengket (komala lomatà).
66.	 Semua bulu badannya ikal searah jarum jam (dakkhinàvañña 

lomatà).
67.	 Bulu badan berwarna kebiruan seperti warna pecahan batu 

collyrium (bhinn’a¤jana-sadisa-nãla lomatà). (Samantacakkhu 
dipani menyebutkan rambut kepalanya yang biru memiliki 
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keindahan bagaikan gunung emas).
68.	 Bulu badan bulat (vañña lomatà).
69.	 Bulu badan halus (sinidha lomatà).
Enam karakteristik sehubungan dengan bulu badan.

70.	 Napas masuk dan keluar sangat halus (atisukhuma assàsapassàsa 
dhàranatà).

Satu karakteristik sehubungan dengan napas.

71.	 Mulut harum (sugandha mukhatà).
Satu karakteristik sehubungan dengan mulut.

72.	 Ubun-ubun harum (sugandha muddhanatà).
Satu karakteristik sehubungan dengan ubun-ubun.

73.	 Rambut hitam mengkilap (sunãla kesatà).
74.	 Rambut ikal searah jarum jam (dakkhiõàvañña kesatà).
75.	 Rambut indah secara alami tanpa perlu perawatan (susaõñhàna 

kesatà).
76.	 Rambut rapi dan halus (sinnidha kesatà saõha kesatà).
77.	 Rambut tidak kusut (aluëita kesatà).
78.	 Setiap helai rambutnya sama panjang (sama kesatà).
79.	 Rambutnya tidak lengket (komala kesatà).
Tujuh karakteristik sehubungan dengan rambut.

80.	 Kelompok cahaya yang disebut halo ketumàlà yang bersinar 
dari ubun-ubun. Bodhisatta terlihat menakjubkan dengan 
halo ketumàlà (ketumàlàratana vicittatà). Satu karakteristik 
sehubungan dengan halo.

Bodhisatta memiliki delapan puluh tanda-tanda kecil seperti di 
atas. (Urutannya sesuai dengan yang tercantum dalam Jinàlaïkàra 
òãkà).

Ciri-ciri Satapu¤¤a

Tanda-tanda besar dan kecil yang telah dijelaskan sebelumnya juga 
disebut ciri-ciri Satapu¤¤a. Bodhisatta telah melakukan kebajikan 
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seratus kali lebih banyak daripada total kebajikan yang telah 
dilakukan semua makhluk-makhluk lain di seluruh alam semesta 
yang tidak terhitung banyaknya. Oleh karena itu, kebajikannya 
disebut satapu¤¤a, ‘Kebajikan seratus kali lipat.’ Oleh karena itulah 
Ia memperoleh tiga puluh dua tanda-tanda besar dan delapan puluh 
tanda-tanda kecil tersebut.

Pemberian Nama Siddhattha Kepada Pangeran

Demikianlah, setelah dengan saksama memeriksa tanda-tanda 
besar dan kecil, para brahmana meramalkan, “Sang Pangeran akan 
mencapai Kebuddhaan.” Kemudian mereka berdiskusi untuk 
mencari nama yang tepat untuk Pangeran, kemudian mereka 
memberi nama Siddhattha sebagai pertanda yang menunjukkan 
bahwa Beliau akan berhasil menyelesaikan tugas-tugasnya demi 
kesejahteraan seluruh dunia.

Kisah Lima Bhikkhu (Pa¤cavaggiyà)

Sehubungan dengan lima bhikkhu (Pa¤cavaggiyà) yang dipimpin 
oleh Yang Mulia Konda¤¤a, Subkomentar Sàrattha Dipani Vinaya 
dan Komentar Jàtaka dan Komentar Buddhavaÿsa masing-masing 
mengisahkan cerita yang berbeda.

Versi Sàrattha Dipani

Saat kelahiran Bodhisatta, di antara para brahmana pandai yang 
terpilih sebagai pembaca tanda-tanda, seperti: Ràma, Dhaja, 
Lakkhaõà, Manti, Konda¤¤a, Bhoja, Suyàma, dan Sudatta, kelompok 
lima bhikkhu yang dipimpin oleh Konda¤¤a meramalkan, 
“Sang Pangeran pasti akan menjadi Buddha.” Kemudian, setelah 
menyerahkan upah yang mereka terima dalam upacara ini kepada 
keluarga mereka, mereka mengenakan jubah, mengabdi kepada 
Bodhisatta karena mereka yakin bahwa, “Manusia besar ini, 
Bodhisatta Pangeran, tidak akan terus hidup berumah tangga, 
Beliau pasti akan mencapai Kebuddhaan.” Brahmana-brahmana 
ini sudah menguasai Veda sejak kanak-kanak; mereka juga sudah 
dianggap guru sejak itu. Lima brahmana tersebut setuju untuk 
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melepaskan keduniawian karena mereka berpikir, “Kita tidak akan 
dapat memutuskan jerat keluarga jika kita menikah, jadi lebih baik 
kita pergi melepaskan keduniawian lebih cepat.” Demikianlah 
mereka mengabdi kepada Bodhisatta segera setelah upacara 
membaca tanda-tanda selesai, ketika itu mereka semua masih 
muda. Bertempat tinggal di dalam hutan, mereka kadang-kadang 
bertanya kepada orang-orang awam, “Teman, apakah Pangeran 
telah melepaskan keduniawian?” “Bagaimana Pangeran dapat 
melepaskan keduniawian? Beliau sedang menikmati kemewahan 
istana di tengah-tengah para penari perempuan dalam tiga istana 
seolah-olah dia adalah dewa,” jawab orang-orang itu. Kemudian para 
brahmana berpikir bahwa, “Kebijaksanaan Pangeran masih belum 
matang,” dan mereka dengan sabar menunggu saat Bodhisatta 
melepaskan keduniawian. (Demikianlah menurut versi Sàrattha 
Dipani òãkà).

Versi Komentar Buddhavaÿsa dan Jàtaka

Setelah memberikan nama Siddhattha kepada Bodhisatta Pangeran, 
delapan brahmana terpilih pulang ke rumah mereka masing-masing 
dan memanggil anak mereka dan berkata, “Anakku, kami sudah 
tua. Pangeran Siddhattha, putra raja kita Suddhodana, pasti akan 
mencapai Pencerahan Sempurna. Kami tidak yakin, apakah kami 
dapat menyaksikan Pangeran mencapai Kebuddhaan. Ketika itu 
terjadi, pergilah kalian, bertapa di bawah bimbingan Buddha.”

Dari delapan brahmana pandai tersebut, tujuh di antaranya 
hidup sampai usia tua dan meninggal dunia sebelum Bodhisatta 
melepaskan keduniawian dan terlahir di alam yang baik atau buruk 
sesuai perbuatan mereka masing-masing. Hanya Konda¤¤a yang 
berhasil bertahan hidup dan dalam kondisi yang sangat sehat. 
Saat Bodhisatta menginjak dewasa dan melepaskan keduniawian, 
ia pergi ke Hutan Uruvela dan merenungkan, “Tempat ini sangat 
indah! Sangat cocok untuk mereka yang ingin berlatih meditasi.” 
Dan ketika Bodhisatta sedang mempraktikkan dukkaracariya di 
hutan tersebut, Konda¤¤a mendengar berita, “Sang Bodhisatta 
telah menjadi petapa,” ia pergi ke rumah para putra dari tujuh 
brahmana yang telah meninggal dan berkata, “Anak muda, Pangeran 
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Siddhattha telah menjadi petapa. Pangeran pasti akan mencapai 
Kebuddhaan. Jika ayahmu masih hidup, mereka pasti akan pergi 
melepaskan keduniawian dan bertapa hari ini juga. Jika engkau 
ingin menjadi petapa, mari ikut denganku. Aku akan mengikuti 
Bodhisatta mulia dan menjadi petapa.” Dari tujuh putra brahmana 
tersebut. Tiga orang tetap menjadi orang biasa karena mereka tidak 
ingin pergi melepaskan keduniawian. Empat orang setuju dan 
menjadi petapa bersama Konda¤¤a sebagai guru mereka. Lima 
orang ini kelak dikenal sebagai Pa¤cavaggiyà Thera. (Demikianlah 
uraian yang terdapat dalam Komentar Buddhavaÿsa dan Jàtaka).

Langkah yang Diambil Raja Suddhodana untuk Mencegah 
Bodhisatta Melihat Empat Pertanda

Setelah Raja Suddhodana menerima hasil ramalan sehubungan 
dengan putranya, ia diberitahu oleh para brahmana bahwa, “Sang 
Pangeran akan melepaskan keduniawian dan menjadi petapa.” Ia 
bertanya, “Apa yang dilihat putraku sehingga ia pergi melepaskan 
keduniawian?” “Saat melihat empat pertanda—orang tua, orang 
sakit, orang mati, dan seorang petapa—putramu akan melepaskan 
keduniawian dan menjadi petapa,” jawab para brahmana dengan 
suara bulat.

Mendengar jawaban para brahmana, Raja Suddhodana 
memerintahkan, “Jika putraku akan pergi melepaskan keduniawian 
setelah melihat empat pertanda ini, mulai saat ini, mereka yang 
berusia tua, sakit, mati ataupun petapa tidak boleh bertemu dengan 
putraku; karena mereka akan menyebabkan saÿvega dalam diri-
Nya dan membuat-Nya pergi melepaskan keduniawian. Aku tidak 
ingin anakku menjadi Buddha. Aku ingin melihat-Nya menjadi 
raja dunia yang memerintah di empat benua dan dua ribu pulau di 
sekelilingnya dan berjalan di angkasa dengan mengendarai roda 
pusaka diiringi oleh pengikut yang berbaris hingga tiga puluh 
enam yojanà.” Selanjutnya sejumlah pengawal ditempatkan di 
segala penjuru dalam setiap jarak satu gàvuta untuk memastikan 
tidak adanya orang tua, orang sakit, orang mati, dan petapa dalam 
jarak pandang Bodhisatta.
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Saat upacara membasuh kepala berlangsung di mana delapan 
puluh ribu kerabat hadir dan berdiskusi, “Apakah Pangeran akan 
menjadi Buddha atau menjadi raja dunia, masing-masing dari kita 
akan menyediakan seorang putra untuk melayaninya. Jika Beliau 
akan menjadi Buddha, Beliau akan berkelana dengan disertai para 
petapa yang berdarah bangsawan. Atau, jika ia menjadi raja dunia, 
Beliau akan melakukan perjalanan kerajaan dengan diiringi oleh 
delapan puluh pangeran.” Kemudian masing-masing berjanji untuk 
menyerahkan putranya (kepada Bodhisatta).

Wafatnya Ibu Bodhisatta Mahàmàyà Devã dan Terlahir di Alam 
Surga Tusita

Tujuh hari setelah kelahiran Bodhisatta Pangeran, ibunya Mahàmàyà 
Devã, sampai pada akhir kehidupannya, meninggal dunia dan 
terlahir kembali di Surga Tusita sebagai dewa bernama Santusita.

(Sang ibu meninggal dunia bukan karena melahirkan Bodhisatta, 
tetapi karena kehidupannya telah berakhir. Ingat, sewaktu Dewa 
Setaketu melakukan lima penyelidikan, Mahàmàyà hanya memiliki 
sisa kehidupan selama sepuluh bulan dan tujuh hari. Tidak ada 
orang lain yang layak menempati rahim-mirip-teratai milik sang 
ibu, karena rahim tersebut bagaikan Kuñã Harum yang ditempati 
oleh Buddha atau patung Buddha sebagai objek pemujaan. Di 
samping itu, ketika sang ibu masih hidup, tidaklah layak untuk 
menyingkirkannya dan mengambil perempuan lain sebagai ratu. 
Jadi, adalah hal biasa (dhammatà) bahwa ibu Bodhisatta hanya 
hidup selama tujuh hari setelah melahirkan putranya. Demikianlah, 
ia meninggal dunia pada saat itu).

Usia Mahàmàyà Devã Pada Saat Wafat

Atas pertanyaan, “Pada tahap kehidupan yang manakah Mahàmàyà 
wafat?” Jawabannya adalah, “Ia wafat pada tahap pertengahan.” 
Untuk lebih jelas: Karena keinginan dan nafsu yang dimiliki oleh 
makhluk-makhluk berperasaan dalam tahap pertama kehidupannya, 
seorang perempuan yang hamil dalam tahap ini tidak dapat menjaga 
kehamilannya, anaknya akan mudah terkena penyakit. Namun 
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rahim sang ibu akan tetap bersih saat ia melewati dua per tiga dari 
tahap kedua hingga akhir tahap ketiga hidupnya. Dan siapa pun 
yang dikandung dalam rahim tersebut akan bebas dari penyakit. 
Demikian pula dengan ibu sang Bodhisatta, setelah menikmati 
kemewahan selama tahap pertama kehidupannya, melahirkan anak 
kemudian meninggal saat ia mencapai tahap ketiga dan terakhir dari 
kehidupannya. (Komentar Dãgha Nikàya Vol. II, dalam penjelasan 
Bodhisatta Dhammatà).

Sesuai penjelasan dalam komentar ini, para guru zaman dulu 
menyusun aphorisme dalam bentuk sebuah bait untuk menjelaskan 
kematian ibu yang terjadi tepat saat ia berusia lima puluh enam 
tahun, empat bulan, dua puluh tujuh hari. Namun ada aphorisme 
lain yang mengatakan bahwa ibu hamil pada saat ia berusia lima 
puluh lima tahun, enam bulan, dua puluh hari.

Penjelasan lebih lanjut: Pada saat Ibu Màyà terlahir sebagai manusia, 
umur kehidupan manusia pada umumnya adalah seratus tahun 
yang terbagi dalam tiga tahap yang masing-masing tiga puluh 
tiga tahun empat bulan. Ia menikmati hidup mewah selama tahap 
pertama hidupnya yaitu tiga puluh tiga tahun empat bulan. Jika 
tahap kedua yang tiga puluh tiga tahun empat bulan dibagi lagi 
dalam tiga bagian, masing-masing adalah sebelas tahun, satu bulan, 
sepuluh hari. Jadi dua bagian pertama adalah dua puluh dua tahun 
dua bulan dua puluh hari. Dengan menjumlahkan dengan tahap 
pertama, hasilnya adalah lima puluh lima tahun, enam bulan dua 
puluh hari. Pada saat inilah sang ibu mengandung Bodhisatta. 
Demikianlah aphorisme kedua.

Jika masa kehamilan yang sepuluh bulan dan tujuh hari berikutnya 
ditambahkan pada lima puluh lima tahun enam bulan dua puluh 
hari, total seluruhnya adalah lima puluh enam tahun empat bulan 
dua puluh tujuh hari. Demikianlah aphorisme pertama.
(Pembahasan mengenai hal ini terdapat dalam Samantacakkhu 
Dipani, Vol. I).
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Apakah Ibu Terlahir Sebagai Dewa Atau Dewi

Atas pertanyaan, apakah sang ibu terlahir sebagai laki-laki atau 
perempuan di Surga Tusita, jawabannya adalah tidak diragukan 
lagi, ia terlahir sebagai laki-laki.

Mengenai hal ini, setelah memelajari dengan saksama kalimat Pàëi 
“màtaram pamukham katvà” beberapa orang terpelajar mengatakan 
atau menuliskan bahwa ia terlahir sebagai dewa perempuan; 
namun karya penting seperti Komentar Theragàthà dan lainnya 
mengatakan, “Màyà adalah dewa di Alam Tusita—dunia para 
dewa.” Sehubungan dengan bait-bait Thera Kàludàyi dalam Dasaka 
Nipàta dari Komentar Theragàthà, Vol. II, dikatakan, “dev’åpapatti 
pana purisabhàven’eva jàtà,” “(Màyà) terlahir kembali di alam dewa 
dalam bentuk laki-laki.”

Juga dalam bagian Kelahiran Bodhisatta yang menggembirakan, 
Jinàlaïkàra òãkà, disebutkan, “Yasmà ca Bodhisattena vasitakucchi 
nàma cetiyagabbhasadisà hoti, na sakkà a¤¤ena sattena àvasituÿ 
và parinbhu¤jituÿ va. Tasmà Bodhisattamàtà gabbhavuññhànato 
sattame divase kàlaÿ katvà Tusitapure devaputto hutvà nibbati,” 
“Rahim di mana Bodhisatta pernah tinggal adalah seperti kamar 
dari sebuah cetiya: makhluk-makhluk lain tidak pantas untuk 
tinggal di sana atau menggunakannya. Oleh karena itu, tujuh hari 
setelah melahirkan, ibu Bodhisatta meninggal dunia dan menjadi 
putra dewa di kota Dewa Tusita.

Masih dalam penjelasan Vãsatigathà dari Manidãpa òãkà, Vol. I, 
ditegaskan, “Siri Mahàmàyà hi Bodhisattaÿ vijayitvà sattàhamataÿ 
ñhatvà ito cavitvà Tusitabhavane purisabhàven’eva nibbattà, na 
itthibhàvenà ti,” “Setelah hidup hanya tujuh hari setelah melahirkan 
Bodhisatta, Siri Mahàmàyà meninggal dari dunia ini dan terlahir 
kembali sebagai laki-laki (dewa), bukan sebagai perempuan (dewi). 
Ini adalah peristiwa biasa bahwa ibu seorang Bodhisatta hanya akan 
hidup selama tujuh hari setelah melahirkan kemudian meninggal dan 
terlahir di Alam Dewa Tusita sebagai dewa dan tidak pernah menjadi 
dewi.” Oleh karena itu, kenyataan bahwa Mahàmàyà terlahir sebagai 
dewa (laki-laki) di Alam Tusita harus diterima tanpa ragu.
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Penunjukan Para Pelayan Bodhisatta

Untuk putranya, Pangeran Siddhattha, Raja Suddhodana memilih 
dan menunjuk dua ratus empat puluh pelayan perempuan yang 
bersih dan cantik, yang terampil dalam melakukan tugas-tugas 
mereka seperti menyusui, memberikan susu manis bebas dari 
rasa pedas, asin dan semua rasa yang tidak enak, memandikan, 
mengasuh, dan merawat.

Raja juga menunjuk enam puluh pelayan laki-laki untuk membantu 
pelayan perempuan dan juga menunjuk enam puluh pengawas 
yang bertugas mengawasi tugas-tugas para pelayan laki-laki dan 
perempuan ini.

Dari dua ratus empat puluh pelayan perempuan ini, enam puluh 
orang bertugas untuk menyusui Pangeran; enam puluh orang 
bertugas untuk memandikan dengan air harum dan memakaikan 
pakaiannya; enam puluh orang bertugas mengasuh, menggendong 
dan menepuk-nepukkan tangannya, atau memangkunya dan 
seterusnya; dan enam puluh orang lagi bergantian melakukan 
tugas-tugas ini jika yang lain berhalangan. Demikianlah tugas 
merawat dibagi antara dua ratus empat puluh pelayan perempuan. 
Dengan enam puluh pelayan laki-laki dan enam puluh pengawas, 
sehingga seluruhnya berjumlah tiga ratus enam puluh orang yang 
bertanggung jawab untuk merawat Pangeran kecil.

Semua penjelasan ini sesuai dengan Sutta Mahà Vagga dan 
komentarnya yang menjelaskan mengenai penunjukan pelayan oleh 
Raja Bandhumà untuk anaknya Pangeran Vipassã (Sang Bodhisatta). 
Berdasarkan inilah, penunjukan oleh Raja Suddhodana dijelaskan.

Dalam Swezon Kyawhtin (Pertanyaan No. 33 Vol. I) ditanyakan 
dalam bentuk bait oleh Shin Nandadhaja, seorang sàmaõera di 
desa Kyeegan. Jawaban yang diberikan oleh Kyeethai Layhtat 
Sayadaw adalah, “Ada enam puluh jam Myanmar dalam sehari 
semalam; karena empat perawat harus bertugas secara bergiliran 
dalam tiap jam, enam puluh dikali empat hasilnya adalah seratus 
empat puluh.”

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



486

Riwayat Agung Para Buddha

Jika kita mengambil perhitungan dalam Swezon Kyawhtin, “empat 
perawat harus bertugas secara bergiliran dalam tiap jam” dalam 
arti bahwa seseorang harus memberi makan, seorang memandikan 
dan memakaikan pakaian, seorang merawat dan menggendong 
serta menepuk-nepukkan tangannya, dan yang terakhir membantu 
melakukan semua tugas tadi. Ini sesuai dengan apa yang tertulis 
dalam Mahàpadàna Sutta dari Komentar Sutta Mahà Vagga yang 
telah disebutkan sebelumnya.

Penunjukan pelayan seperti yang dijalaskan dalam Temiya 
Jàtaka

Dalam penjelasan Temiya Jàtaka, Komentar Jàtaka, penjelasan 
mengenai bagaimana Raja Kàsi memilih pelayan untuk putranya 
Temiya (Sang Bodhisatta) adalah sebagai berikut:

1. Perempuan yang tinggi tidak dipilih, karena leher si anak 
cenderung memanjang karena harus menghisap susu di 
dadanya.

2. Perempuan yang pendek tidak dipilih, karena leher si anak 
cenderung memendek karena harus menghisap susu di 
dadanya.

3. Perempuan kurus tidak dipilih, karena bagian tubuh si anak 
akan sakit-sakit sewaktu digendong.

4. Perempuan gemuk tidak dipilih, karena bagian tubuh si anak 
cenderung berbentuk tidak normal karena tekanan daging-
dagingnya.

5. Perempuan dengan payudara yang panjang tidak dipilih karena 
hidung si anak dapat menjadi pesek oleh tekanan payudara 
tersebut sewaktu si anak menghisapnya.

6. Perempuan yang berkulit terlalu hitam tidak dipilih karena 
susunya dingin, tidak cocok untuk anak dalam jangka 
panjang.

7. Perempuan yang berkulit terlalu putih tidak dipilih karena 
susunya panas, tidak cocok untuk anak dalam jangka 
panjang.

8. Perempuan yang sedang sakit batuk tidak dipilih karena 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



487

Kisah Dewa Setaketu, Bakal Buddha

susunya asam, tidak cocok untuk si anak.
9. Perempuan yang sedang menderita penyakit paru-paru tidak 

dipilih karena susunya pedas dan pahit, tidak cocok untuk si 
anak.

Perempuan-perempuan di atas tidak ditunjuk sebagai pelayan, 
hanya mereka yang bebas dari cacat-cacat di atas yang terpilih, 
demikianlah yang tertulis dalam Komentar.

Mahàpajàpatã Gotamã Menyusui dan Mengasuh Bodhisatta

Meskipun para pelayan telah dipilih dan ditunjuk untuk mengasuh 
Pangeran Siddhattha dengan cara yang telah dijelaskan di atas, 
adalah bibinya (atau ibu angkat) Mahàpajàpatã Gotamã-lah yang 
lebih sering menyusuinya. Untuk menjelaskan: setelah kematian 
Mahàmaya Devã, Raja Suddhodana mengangkat bibi Bodhisatta 
menjadi permaisuri. Dua atau tiga hari setelah Bodhisatta dilahirkan 
oleh Ratu Màyà, bibinya Mahàpajàpatã Gotamã melahirkan Pangeran 
Nanda. Ketika Ratu Màyà meninggal dunia pada hari ketujuh 
setelah kelahiran Bodhisatta, Mahàpajàpatã Gotamã mempercayakan 
pengasuhan putranya Pangeran Nanda (yang baru berumur tiga atau 
empat hari) kepada para perawat, sedangkan ia sendiri mengasuh 
dan menyusui Pangeran Siddhattha. Dalam pangkuan bibinya 
(ibu angkat), Bodhisatta lebih sering berdiam. (Dari penjelasan 
Dakkhinàvibhaïga Sutta dalam Komentar Uparipannàsa.)

Demikianlah, Pangeran Siddhattha Bodhisatta tumbuh perlahan-
lahan dengan penuh kegembiraan di bawah asuhan para pelayan 
dalam kemegahan dan keagungan.
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8
Upacara Pembajakan Sawah

   —————————————————————————

Raja Suddhodana Mengadakan Upacara Pembajakan Sawah 
dan Bersujud Kepada Bodhisatta untuk Kedua Kalinya

Tibalah harinya bagi Raja Suddhodana untuk mengadakan 
upacara pembajakan sawah yang merupakan upacara rutin yang 
diadakan setiap tahun. Pada hari itu, seluruh Kota Kapilavatthu 
dihias sehingga menyerupai alam dewa. Semua penduduk kota 
termasuk para pekerja mengenakan pakaiannya yang terbaik dengan 
wangi-wangian dan hiasan bunga. Kemudian mereka berkumpul 
di lapangan istana. Di tempat di mana upacara pembajakan akan 
dilakukan, seribu buah alat bajak telah disiapkan, delapan ratus 
buah akan digunakan oleh raja dan para menterinya. Tujuh ratus 
sembilan puluh sembilan kereta bajak yang akan dipakai oleh para 
menteri dihias dengan hiasan perak dilengkapi dengan mata bajak, 
sapi, dan tongkat kemudinya. Kereta bajak yang akan dipakai oleh 
raja dihias dengan hiasan merah emas.

Ketika Raja Suddhodana meninggalkan kota kerajaan dengan 
para menteri, penasihat, pengawal, dan para pengikut lainnya, 
ia membawa serta putranya, Bodhisatta, ke lapangan upacara 
tersebut dan meletakkannya di bawah keteduhan pohon jambu 
(Eugenia jambolana) yang rindang. Tanah di bawah pohon tersebut 
dilapisi dengan kain beludru di mana Pangeran duduk di atasnya. 
Dan di atasnya dibuatkan sebuah kanopi dari beludru merah tua 
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dengan hiasan bintang-bintang emas dan perak, seluruh tempat itu 
dikelilingi oleh tirai yang tebal dan ditempatkan beberapa pengawal 
untuk menjaga keamanan si anak. Raja kemudian mengenakan 
pakaian kebesaran yang biasanya dipakai khusus untuk upacara ini 
dan kemudian dengan disertai oleh para menteri memasuki arena 
di mana upacara akan diadakan.

Sesampainya di tempat upacara, Raja Suddhodana menaiki kereta 
bajak emas yang telah disiapkan khusus untuknya. Tujuh ratus 
sembilan puluh sembilan menteri dan penasihat juga menaiki 
kereta bajaknya masing-masing. Dua ratus kereta bajak sisanya 
dipakai oleh dua ratus petani istana yang melakukan pembajakan, 
berkali-kali mondar-mandir di depan. Raja Suddhodana melakukan 
pembajakan hanya satu kali untuk memberikan berkah bagi upacara 
tersebut dengan menyeberangi lahan itu dari satu sisi ke sisi yang 
lain. Upacara tersebut diadakan dengan sangat megah.

Para pengawal dan perawat yang ditugaskan menjaga Bodhisatta 
Pangeran meninggalkan posnya keluar dari tempat si anak berada 
dan berkata, “Mari kita melihat pertunjukan besar dari junjungan 
kita dalam upacara pembajakan.”

Sang Bodhisatta Pangeran Mencapai ânàpàna Jhàna Pertama

Sementara itu, Bodhisatta, setelah melihat sekeliling dan tidak melihat 
seorang pun, segera mengambil posisi duduk bersila dengan tenang. 
Kemudian Beliau mempraktikkan meditasi ànàpàna, berkonsentrasi 
pada napas masuk dan keluar, dan segera mencapai råpavacara 
Jhàna Pertama. (Sehubungan dengan hal ini, harus dipahami bahwa 
Bodhisatta dapat mencapai råpavacara Jhàna Pertama dalam waktu 
singkat adalah karena kebiasaannya melatih meditasi ànàpàna 
selama banyak kehidupan dalam banyak kappa.)

Para perawat yang meninggalkan tugasnya berkeliaran ke sana 
kemari di meja-meja makan dan bersenang-senang sebentar. Semua 
pohon-pohon kecuali pohon jambu tempat Bodhisatta duduk, 
memiliki bayangan alami sesuai pergerakan matahari, pada sore 
hari, bayangan pohon akan berada di sebelah timur. Namun, 
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bayangan pohon jambu tempat di mana Bodhisatta duduk tidak 
bergerak sesuai posisi matahari, bahkan di tengah hari, aneh, 
bayangan pohon itu tetap seperti semula, besar dan bundar, dan 
tidak berpindah.

Para perawat, tiba-tiba teringat, “Oh, putra junjungan kita tertinggal 
di belakang sendirian.” Mereka bergegas kembali dan masuk ke 
tirai, melihat dengan takjub, Bodhisatta Pangeran duduk bersila 
dalam kemuliaan, dan juga melihat keajaiban (pàtihàriya) dari 
bayangan pohon yang tetap berada di posisi dan bentuk yang sama, 
tidak berpindah. Mereka berlari menuju raja dan melaporkan, 
“Yang Mulia, Pangeran duduk dengan tenang dalam postur yang 
aneh. Dan meskipun bayangan pohon-pohon lain bergerak sesuai 
posisi matahari, namun bayangan pohon jambu di mana Pangeran 
duduk, tetap tidak berubah bahkan di tengah hari ini, tetap besar 
dan bundar.”

Raja Suddhodana dengan tenang mendatangi Bodhisatta dan 
mengamati, melihat dengan mata kepala sendiri dua keajaiban 
tersebut, ia mengucapkan, “O Putra Mulia, ini adalah kedua kalinya 
bahwa, aku, ayah-Mu, bersujud pada-Mu,” kemudian bersujud di 
depan anaknya dengan penuh cinta dan penuh hormat.

Sakka, Raja Dewa Memerintahkan Dewa Visukamma untuk 
Membuat Danau Istana yang Indah untuk Bodhisatta

Ketika Bodhisatta Pangeran menginjak usia tujuh tahun, tumbuh, dan 
penuh kegembiraan di tengah-tengah kemewahan bagaikan dewa, 
Raja Suddhodana suatu hari bertanya kepada para penasihatnya, “O 
penasihat, jenis olahraga apa yang disenangi oleh anak seumurnya?” 
Ketika para penasihat menjawab, “Yang Mulia, anak Anda senang 
bermain-main di air.” Raja Suddhodana memerintahkan para 
seniman pengrajin untuk memilih lahan yang tepat dan menggali 
sebuah danau istana yang indah.

Pada saat itu, Sakka, raja dewa, mengetahui melalui perenungan 
bahwa, mereka sedang dalam tahap memilih lahan, ia berpikir, 
“Tidaklah layak bagi semua Bodhisatta untuk menggunakan 
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danau yang dibangun oleh manusia, hanya danau yang dibangun 
oleh dewa yang layak baginya.” Ia memanggil Dewa Visukamma 
dan menugaskannya untuk menggali danau itu, berkata, “Pergilah 
sekarang, ke alam manusia, O Dewa, dan buatkan sebuah danau 
yang layak untuk Bodhisatta bermain-main.” Atas pertanyaan, 
“Danau seperti apa yang harus kubuat?” Sakka menjawab “Danau 
yang engkau buat harus bebas dari lumpur dan kotoran, dasarnya 
harus dilapisi dengan batu delima, mutiara dan koral, harus 
dikelilingi oleh tembok yang terbuat dari tujuh jenis batu-batu 
berharga, tangga yang menuju danau harus terbuat dari papan 
emas, perak, dan batu delima, pegangan tangan harus terbuat dari 
batu delima, dan jerujinya yang menyangga pegangan tangan harus 
dilapisi oleh koral. Di tengah-tengah danau itu, untuk Bodhisatta 
bermain melempar air, buatkan sebuah perahu emas yang lengkap 
dengan kursi perak, perahu perak dengan kursi emas, perahu batu 
delima dengan kursi koral, dan perahu koral dengan kursi batu 
delima. Juga harus dilengkapi dengan mangkuk emas, mangkuk 
perak, mangkuk batu delima, dan mangkuk koral untuk melempar 
air. Danau tersebut harus indah dipenuhi dengan lima jenis bunga 
teratai.”

Dewa Visukamma, setelah menyanggupi, turun ke alam manusia 
malam itu juga, dan membuat sebuah danau, lengkap dengan rincian 
yang diperintahkan oleh Sakka, di tanah yang telah dipilih oleh 
Raja Suddhodana. (Di sini, muncul pertanyaan, bagaimana lima 
jenis bunga teratai dapat tumbuh dan mekar di danau yang tidak 
berlumpur. Jawabannya adalah sebagai berikut: Dewa Visukamma 
menciptakan perahu emas kecil, perahu perak, perahu batu delima, 
dan perahu koral di tempat-tempat tertentu di dalam danau yang 
tidak berlumpur tersebut, dan mengucapkan mantra, “Semoga 
perahu kecil ini penuh berisi lumpur tebal dan semoga lima macam 
bunga teratai tumbuh dan mekar di perahu berisi lumpur ini.” 
Demikianlah keinginan Dewa Visukamma. Lima macam teratai 
tumbuh subur dan bermekaran di danau istana tersebut.) Serbuk 
sari dari bunga teratai itu menyebar ke seluruh permukaan danau 
bergerak sesuai tiupan angin dan riak air danau. Lima jenis lebah 
dalam lima warna yang berbeda berdengung gembira sewaktu 
beterbangan dari satu bunga ke bunga lain. Demikianlah Dewa 
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Visukamma menciptakan danau istana seperti perintah Sakka dan 
kemudian kembali ke alam dewa.

Keesokan paginya, ribuan penduduk melihat danau yang 
menakjubkan tersebut, mereka berseru gembira, “ Danau ini pasti 
telah diciptakan oleh Sakka dan dewa-dewa untuk Pangeran yang 
mulia!” Dan dengan penuh kegembiraan, mereka pergi melaporkan 
hal tersebut kepada Raja Suddhodana. Raja Suddhodana disertai 
oleh banyak pengikut pergi melihat danau tersebut. Ketika ia melihat 
keindahan dan kemegahan danau itu, ia berseru gembira, “Danau 
ini pasti ciptaan para dewa karena kekuasaan dan keagungan 
anakku!”

Setelah itu, Bodhisatta Pangeran bermain-main di air danau 
yang merupakan kebutuhan dan kenikmatan surgawi. (Kata-kata 
ini dikutip dari penjelasan Sukhumàla Sutta, Devadåta Vagga, 
Tikanipàta, Komentar Aïguttara, Vol. II).

Bangunan Tiga Istana untuk Kesenangan Bodhisatta Pangeran

Sang Bodhisatta Pangeran tumbuh dalam kemewahan, menikmati 
kebahagiaan bermain-main di danau surgawi yang dipenuhi dengan 
lima jenis bunga teratai seperti yang dijelaskan di atas, mengenakan 
pakaian yang halus dan lembut yang baru buatan Negeri Kàsi, 
memberikan perlindungan setiap waktu dari panas, dingin, debu, 
kabut dan salju, dan dinaungi oleh payung-payung putih manusia 
dan dewa.

Ketika menginjak usia enam belas tahun, Raja Suddhodana berpikir, 
“Sekarang waktunya untuk membangun istana untuk putraku.” 
Kemudian ia memerintahkan agar para arsitek, tukang kayu, 
tukang batu, pemahat, dan pelukis yang ahli dipanggil ke istana 
untuk diberi instruksi. Ia kemudian memberikan perintah untuk 
membangun tiga istana yang diberi nama istana Emas Ramma, 
istana Emas Suramma, dan istana Emas Subha, yang dirancang 
khusus sesuai kondisi tiga musim, setelah melakukan persiapan 
awal seperti meratakan tanah di lahan yang dipilih pada waktu 
yang baik menurut letak bintang-bintang.
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Ketiga istana ini sama dalam hal ukuran, panjang, lebar, dan 
tingginya, perbedaannya terletak pada jumlah tingkat menaranya.

Tiga istana ini tidak dijelaskan secara rinci dalam Komentar 
Buddhavaÿsa dan Jàtaka. Namun dijelaskan dalam penjelasan 
Sukhumàla Sutta dari Komentar Aïguttara, dalam penjelasan 
Màgandiya Sutta dari Komentar Majjhimapannàsa dan dalam bab 
Agarikasampatti dalam Komentar Jinàlaïkàra Sutta. Apa yang 
dijelaskan di sini adalah gabungan dari sumber-sumber tersebut.

(i) Istana Ramma dibangun untuk ditempati selama musim 
dingin.

(ii) Istana Suramma dibangun untuk ditempati selama musim 
panas, dan

(iii) Istana Subha dibangun untuk ditempati selama musim 
hujan.

(i) Istana Ramma (Musim Dingin)

Istana Ramma memiliki menara sembilan tingkat, struktur dan 
bentuk ruangan-ruangannya dirancang, sehingga lantainya tetap 
rendah untuk menjaga agar tetap hangat. Perencanaan yang sangat 
saksama dilakukan dalam merancang jendela dengan penyangga 
berbentuk singa dan rancangan ventilasi yang dapat mencegah 
benda-benda dingin dari luar seperti salju, angin, dan kabut masuk 
ke dalam. Para pelukis juga melukis gambar-gambar api yang 
berkobar-kobar di dinding dan atap dari istana mewah tersebut 
untuk memberikan kesan hangat dengan melihatnya. Hiasan 
bunga-bunga, mutiara, dan wangi-wangian digantung di sana-
sini di tempat-tempat yang sesuai. Langit-langitnya juga dilapisi 
kanopi kain tenunan dari wol dan sutra murni yang sangat halus 
dan lembut dan memberikan kehangatan serta dihiasi oleh hiasan 
bintang-bintang emas, perak, dan batu delima yang memberikan 
warna yang menyala cerah; disamping itu terdapat partisi dari wol 
dan tirai kasa dari beludru, dan selendang wol yang sangat halus 
dan lembut disentuh. Pakaian dari beludru dan wol yang cocok 
untuk musim dingin juga tersedia, siap untuk dipakai. Dalam musim 
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dingin, bahan makanan yang memiliki rasa lezat yang pedas dan 
panas juga telah tersedia dan siap untuk dimakan. Untuk menjaga 
kehangatan kamar, jendela-jendela dibuka pada siang hari dan 
ditutup pada malam hari.

(ii) Istana Suramma (Musim Panas)

Ada lima tingkat dalam menara istana yang bernama Suramma. 
Struktur dan bentuk ruangannya dirancang agar dapat memberikan 
ventilasi; memiliki langit-langit yang tinggi, jendela-jendela yang 
lebar untuk mendapatkan angin dan kesejukan sebanyak-banyaknya 
dari luar, pintu dan jendela utama dibuat tidak terlalu rapat, beberapa 
pintu terdapat lubang-lubang kecil dan yang lain dilengkapi jaring-
jaring (terbuat dari besi, emas, dan perak). Dinding dan atapnya 
dihiasi dengan lukisan-lukisan bunga teratai biru, merah, dan 
putih untuk memberikan kesan sejuk bagi yang melihatnya. Pot-pot 
tanaman yang penuh berisi air dan bunga-bunga teratai biru, merah, 
putih, dan teratai dengan seribu bunga ditempatkan di dekat jendela. 
Alat-alat mekanis seperti air mancur dipasang untuk menyejukkan 
dan menyegarkan tempat-tempat tertentu untuk menirukan musim 
hujan lengkap dengan nuansa rumput-rumput hijau. Di dalam 
istana, pot-pot bunga dan tempayan-tempayan berisi lumpur 
ditempatkan di sudut-sudut ruangan dan ditanam lima jenis teratai. 
Langit-langit dilengkapi dengan kanopi yang terbuat dari kain 
tenunan katun asli, yang halus dan lembut, dan dapat memberikan 
kesan sejuk; selain itu, terdapat partisi dari emas dan tirai yang tipis 
dan halus yang dihias indah; dan karpet lantai dari kain putih yang 
dapat menyejukkan atmosfer. Sekumpulan pakaian putih tipis yang 
cocok untuk musim panas juga telah tersedia siap untuk dipakai. 
Makanan-makanan dingin dan lezat yang memberikan kesejukan 
bagi tubuh juga telah tersedia.

Di atap istana Suramma tergantung jaring-jaring lonceng emas kecil 
yang memberikan bunyi yang merdu, lembut, dan menyenangkan, 
mengalahkan bunyi-bunyian dari lima jenis alat musik surgawi. 
Langit-langit terbuat dari lempengan emas yang berlubang-lubang 
terpasang di bawah atap. Jika air dari empat kolam (kolam-kolam ini 
akan dijelaskan kemudian) di empat sisi istana dipompa kelangit-
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langit oleh peralatan mekanis, air akan mengalir ke langit-langit dan 
mengalir jatuh melalui lubang-lubang kecil bagaikan hujan.

Di atas langit-langit emas, ditebarkan selembar kulit sapi; kemudian 
kerikil-kerikil diangkat oleh mesin ke puncak atap dan kemudian 
dijatuhkan ke lembaran kulit sapi tadi, suara yang dihasilkan oleh 
kerikil-kerikil jatuh ini mirip suara petir dalam musim hujan.

Seratus delapan pot besar terbuat dari emas dan perak yang berisi 
air harum ditempatkan di sekeliling tempat tidur yang tertutup oleh 
jaring-jaring sulaman bergambar teratai biru. Untuk menambah 
kesan sejuk dan segar, teratai-teratai biru, merah, dan putih ditanam 
di tong-tong besar yang terbuat dari perunggu yang penuh berisi 
lumpur wangi dan ditempatkan di sana-sini. Bunga-bunga teratai 
tersebut mekar jika terkena sinar matahari. Segala jenis lebah-lebah 
madu masuk ke istana dan beterbangan di sekeliling bunga teratai 
menghisap madunya. Demikianlah istana Suramma, istana musim 
panas Pangeran, selalu diliputi oleh keharuman bunga-bunga. Pintu 
dan jendela utama dari istana tersebut tertutup pada siang hari 
dan terbuka pada malam hari (untuk mendapatkan unsur angin 
yang sejuk.)

Saat Bodhisatta berdiam di istana ini, dan waktunya untuk bermain-
main air, kerikil-kerikil dijatuhkan ke lembaran kulit sapi seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya untuk menghasilkan suara 
seperti petir, air dipompa ke langit-langit dan mengalir jatuh 
melalui lubang-lubang seolah-olah sedang hujan. Pada waktu itu, 
Bodhisatta mengenakan pakaian dan jubah biru, dan bermain-main 
air, menikmati kesejukan hari itu ditemani oleh empat puluh ribu 
pelayan dan pengikut yang juga berpakaian biru.

Di empat sisi istana Suramma (musim panas), terdapat empat 
kolam yang airnya berwarna hijau zamrud, sejuk dan bersih, dan 
ditutupi oleh lima jenis teratai. Burung-burung air seperti angsa, 
bebek, bangau yang berwarna-warni, terbang dari kolam di sebelah 
timur, melintasi istana dan menyanyikan melodi yang merdu terus-
menerus, kemudian turun dan berlompatan di kolam sebelah barat. 
Demikian pula burung-burung air dari kolam sebelah barat terbang 
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ke kolam sebelah timur, dari selatan ke utara dan dari utara ke 
selatan, dan seterusnya. Istana musim panas ini, bahkan di bulan 
musim panas terasa menyenangkan seolah-olah musim hujan.

(iii) Istana Subha (Musim Hujan)

Ada tujuh tingkat dalam menara dari istana bernama Subha. 
Struktur dan bentuk ruangannya dirancang berukuran sedang, tidak 
terlalu rendah dan tidak terlalu tinggi, tidak terlalu lebar dan tidak 
terlalu sempit agar dapat memberikan suasana hangat dan sejuk. 
Pintu dan jendela utamanya disesuaikan untuk musim dingin dan 
musim panas, bebarapa terbuat dari papan yang bersambung rapat, 
dan beberapa dibuat berlubang-lubang. Terdapat lukisan-lukisan 
api yang berkobar-kobar dan lukisan kolam dan danau. Pakaian 
dan karpet yang sesuai untuk cuaca panas dan dingin, yang mirip 
dengan yang terdapat di dua istana lainnya juga tersedia di istana 
ini, siap untuk digunakan. Beberapa pintu dan jendelanya dibiarkan 
terbuka pada siang hari dan ditutup pada malam hari, sedangkan 
pintu-pintu lainnya ditutup pada siang hari dan terbuka pada 
malam hari. (Keindahan dan kesempurnaan istana musim hujan ini 
sama dengan istana musim panas dan istana musim dingin.)

Pertunjukan Memanah

Sang Bodhisatta Memperlihatkan Keterampilan Memanah

Setelah sang ayah, Raja Suddhodana, membangun tiga istana untuk 
anaknya yang demikian indah dan megahnya, yang belum pernah 
dinikmati oleh raja-raja sebelumnya, ia berpikir, “Anakku telah 
berumur enam belas tahun, setelah menganugerahkan mahkota 
kerajaan dengan membuka payung putih, aku akan menyaksikannya 
menikmati kemewahan dan kemuliaan sebagai raja.” Kemudian ia 
memerintahkan untuk mengirim pesan kepada delapan puluh ribu 
sanak saudaranya, keluarga Sakya, “Para Pangeran Sakya, Putraku 
telah berumur enam belas tahun sekarang. Aku akan menjadikannya 
raja. Semua pangeran Sakya harap membawa putrinya, yang telah 
cukup umur, ke istanaku.”
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Ketika para Pangeran Sakya menerima pesan dari Raja Suddhodana, 
mereka menolak permintaannya, menjawab dengan nada menghina, 
“Pangeran Siddhattha kurang berpendidikan, meskipun ia memiliki 
penampilan yang menarik. Tidak memiliki keterampilan dalam 
menjalani kehidupan, ia tidak akan mampu menjalani kewajibannya 
sebagai kepala keluarga. Jadi kami tidak dapat mengabulkan 
permintaan Raja Suddhodana untuk menyerahkan putri kami.”

(Kata-kata ini sesuai dengan yang tertulis dalam Komentar 
Buddhavaÿsa, Aïguttara dan Subkomentar Jinàlaïkàra. Akan 
tetapi, dalam pendahuluan Komentar Jàtaka, bagian Buddhavaÿsa, 
disebutkan bahwa para kerabat Sakya menghina Pangeran Siddhattha 
hanya setelah Pangeran Siddhattha tinggal dalam kemewahan tiga 
istana di tengah-tengah empat puluh ribu pelayan yang dipimpin 
oleh Ratu Yasodhara Devã.)

Menerima jawaban dari para pangeran Sakya—ayah dari para 
putri—Raja Suddhodana mendatangi Bodhisatta Pangeran dan 
menjelaskan masalah ini. Kemudian Bodhisatta berkata, “Ayahku, 
Aku tidak harus memelajari apa pun. Keterampilan apa yang engkau 
mau Kuperlihatkan?” Raja Suddhodana menjawab, “Anakku, Engkau 
harus memperlihatkan kepada para sanak saudara keterampilan 
memanah dengan busur yang hanya dapat ditarik dengan kekuatan 
seribu pala.” Pangeran kemudian berkata, “Kalau begitu, Ayah, 
umumkan dengan tabuhan genderang di seluruh kerajaan bahwa 
tujuh hari lagi, Aku akan mengadakan pertunjukan memanah.” 
Kemudian Raja Suddhodana mengumumkan ke seluruh kerajaan 
Kapilavatthu diiringi tabuhan genderang.

(Sehubungan dengan ist i lah Pàëi  sahassathàmadhanu, 
Samaõatacakkhu Dipani, Vol. I menyebutkan bahwa kata itu 
berarti “busur yang hanya dapat ditarik oleh seribu laki-laki” 
(sesuai penjelasan dalam òãkà-nipàta dari Komentar Aïguttara 
dan Subkomentarnya, juga dalam Komentar Buddhavaÿsa). 
Ditambahkan, “Jika, istilah Pàëi tersebut digunakan untuk 
menunjukkan tenaga atau berat, terjemahannya seharusnya ‘sebuah 
busur yang memerlukan tenaga yang setara dengan seribu unit berat 
(pala) untuk menariknya.’” 
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Setelah membuat pengumuman yang diiringi oleh tabuhan 
genderang, persiapan dilakukan untuk mempersiapkan arena bagi 
Bodhisatta Pangeran memperlihatkan keterampilan memanahnya 
juga membangun panggung-panggung penonton bagi para menteri, 
para putri, pengikut, para pelayan, prajurit, dan kerabat lainnya. 
Pada hari ketujuh, setelah semua persiapan selesai dilakukan, raja 
dan para menterinya, para jenderal dan tamu-tamu semua duduk di 
tempat yang telah disediakan; Bodhisatta setelah mengambil tempat 
duduk di singgasana bertatahkan permata di tengah-tengah arena, 
mengambil busur yang diserahkan oleh para pelayan kerajaan. 
(Busur yang memerlukan seribu orang untuk menariknya, atau 
busur yang memerlukan tenaga seribu atau dua ribu unit berat pala 
untuk menariknya.)

Duduk bersila di atas singgasana, Pangeran memegang busur 
dengan tangan kiri-Nya, memelintir tali busur di jari-Nya hingga 
talinya menegang; kemudian Ia memetik-metik tali busur itu 
dengan tangan kanan-Nya untuk menyesuaikan. Suara getaran 
yang ditimbulkan oleh tali busur tersebut begitu kerasnya hingga 
gemanya terdengar di seluruh wilayah kerajaan Kapilavatthu seolah-
olah terbang di angkasa.

Beberapa orang bertanya-tanya, “Suara apakah itu?” Dan dijawab 
oleh yang lainnya, “Itu adalah suara petir yang menggelegar.” Yang 
lain lagi berkata, “Oh, tidak tahukah engkau; itu bukan suara petir; 
itu adalah suara yang dihasilkan ketika Pangeran Sakya Siddhattha, 
yang dengan anggun dan penuh keagungan, menarik busur yang 
memerlukan seribu orang (atau dua ribu unit berat pala), untuk 
menariknya dan memetik tali busurnya.”

Seluruh delapan puluh ribu pangeran Sakya dan kerabat istana 
merasa gembira menyaksikan pertunjukan yang luar biasa dari 
Bodhisatta yang memetik dan menyesuaikan tali busur.

Pertunjukan Dua Belas Variasi Kecil dari Seni Memanah

Sang Bodhisatta mulia belajar memanah dari guru-guru memanah 
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yang terkenal di Kapilavatthu bernama Akkhanavedhi, Vàlavedhi, 
Saravedhi, dan Saddavedhi, mereka semua mengambil tempat 
di halaman istana tempat pertunjukan memanah ini diadakan. 
Sedangkan diri-Nya sendiri (seperti pada kehidupan sebelumnya, 
ketika Bodhisatta terlahir sebagai pemuda Jotipàla, seperti yang 
dijelaskan dalam Sarabhaïga Jàtaka dari Cattàlisa Nipàta), Beliau 
berdiri di tengah-tengah empat kelompok penonton dengan segala 
kemegahannya bagaikan pangeran nàga yang keluar dari dalam 
tanah atau bagaikan Sakka, raja para dewa dalam sebuah parade 
militer. Beliau mengenakan pakaian yang berhiaskan batu delima, 
mengenakan mahkota yang bertatahkan sembilan jenis permata 
bersegi banyak di kepalanya dan mengenakan sabuk besar dan 
tebal yang berhiaskan tujuh jenis permata di pinggangnya. Beliau 
memegang sebuah busur berbentuk bulan sabit, yang terbuat dari 
tanduk binatang, dengan tali busur berwarna koral. Tergantung di 
bahunya, tempat anak panah berwarna hijau zamrud.

Empat gurunya mengambil posisi di empat sudut yang masing-
masing didampingi seorang pelayan yang membawa tiga puluh ribu 
anak panah. Beliau sendiri, memegang sebuah anak panah dengan 
mata yang terbuat dari berlian vajira dan menyuruh para gurunya 
untuk memanahnya secara bersamaan.

(1) Para guru memohon, “Putra raja, kami adalah pemanah 
ahli yang dapat menembak sasaran berkali-kali secepat kilat 
(akkhanavedhi); yang dapat membelah sasaran yang sekecil 
bulu binatang menjadi dua seolah-olah sasaran itu sebesar 
buah terung (vàlavedhi); yang dapat menembak anak panah 
yang ditembakkan ke arahnya (saravedhi); dan yang dapat 
menembak sasaran dengan mata tertutup hanya mendengar 
suaranya saja (saddavedhi). Yang Mulia masih muda, kami 
tidak sampai hati memanah-Mu.”

Sang Bodhistta Pangeran menjawab, “Jangan takut, jika kalian bisa 
menembak dengan tepat, tembaklah Aku terus-menerus,” Ia berdiri 
tegak, tanpa takut bagaikan singa emas di tengah lapangan. Setelah 
itu, para guru mulai menembak bersamaan ribuan anak panah 
dengan kecepatan seperti kilat dengan gemuruhnya. Bodhisatta 
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Pangeran menghentikan semua anak panah, memukul mundur 
hanya dengan memukulkan anak panah bermata berlian vajira 
yang dipegang-Nya, mengaturnya sedemikian rupa sehingga tidak 
terjatuh berantakan tetapi menyusunnya dengan mata anak panah 
dalam posisi yang searah, teratur bagaikan berada dalam kamar anak 
panah (saragabha). Demikianlah, empat guru pemanah tersebut 
masing-masing menghabiskan tiga puluh ribu anak panah yang 
diberikan kepada mereka. Ketika Bodhisatta Pangeran mengetahui 
bahwa semua anak panah telah habis dipakai, Ia melompat keluar 
dari ‘kamar anak panah’ tersebut tanpa menyentuhnya.

Pada pertunjukan keterampilan menghentikan dan menangkis anak 
panah yang datang (sarapatibàhana) ini, para penonton yang terdiri dari 
para pangeran, anak-anak pangeran, para brahmana, dan orang-orang 
kaya, dan lain-lain yang memenuhi arena tersebut, mengeluarkan seruan 
kagum dan heran, dengan menepuk dada; dan bertepuk tangan yang 
bergema di angkasa hampir menggetarkan bumi.

(Ini adalah keahlian dalam memanah di mana semua anak panah 
musuh yang datang dihentikan dan dipukul jatuh dengan hanya 
satu anak panah, sarapatibàhana).

(2) Selanjutnya, Raja Suddhodana berkata kepada putranya, 
“Anakku, Engkau sebut apakah keahlian memanah yang baru 
Engkau perlihatkan?” “Ayah yang terhormat, apa yang baru 
Kuperlihatkan adalah seni mempertahankan diri dari serangan 
anak panah musuh dengan menggunakan satu anak panah, 
sarapatibàhana.” Raja Suddhodana bertanya lagi, “Anakku, 
adakah orang lain selain Engkau yang memiliki keahlian 
ini?” Bodhisatta menjawab, “Ayah yang terhormat, tidak ada 
seorang pun yang memiliki keahlian ini di seluruh Jambådãpa 
selain diri-Ku.” Raja Suddhodana kemudian berkata, “Anakku, 
perlihatkan kepada kami keahlian lain dalam memanah.” 
Bodhisatta berkata, “Empat guru memanah yang berdiri di 
empat sudut sana tidak dapat menembak diri-Ku. Sekarang 
Aku akan menembakkan satu anak panah yang akan mengenai 
empat guru itu sekaligus.” Mendengar kata-kata Pangeran, 
keempat guru memanah tersebut tidak dapat menahan diri, 
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gemetar ketakutan.

Kemudian Bodhisatta Pangeran meletakkan empat pohon pisang di 
empat sudut, tempat di mana empat guru tadi berdiri; mengikat ekor 
anak panah bermata vajira dengan benang sutra merah, Ia membidik 
pohon pisang pertama dan melepaskan anak panah. Anak panah 
meluncur dan menembus batang pohon pisang pertama, tetapi 
tidak berhenti, melainkan terus menuju batang pohon pisang kedua 
dan menembusnya juga; lagi, tanpa berhenti anak panah tersebut 
melanjutkan menuju batang pohon pisang ketiga dan keempat, 
akhirnya menembus batang pohon pisang yang pertama sekali 
lagi, kemudian kembali ke tangan Bodhisatta Pangeran. Keempat 
batang pohon pisang yang masing-masing ditembus dengan benang 
sutra merah berdiri saling bersambungan. Para penonton kembali 
bersorak dan berteriak takjub.

Selanjutnya, Raja Suddhodana bertanya kepada putranya, “Anakku, 
Engkau sebut apakah keahlian memanah yang baru Engkau 
perlihatkan?” “Ayah yang terhormat, apa yang baru Kuperlihatkan 
adalah keahlian memanah menembak semua sasaran dalam bentuk 
melingkar dengan satu anak panah yang akan kembali (ke tangan 
penembaknya). Yang disebut cakkavedhi.”

(Ini adalah keahlian memanah di mana satu buah anak panah 
menembus semua target dalam bentuk melingkar dan kembali ke 
tangan pemanahnya, cakkavedhi.)

Kemudian Raja Suddhodana berkata, “Anakku, perlihatkan kepada 
kami keahlian lain dalam memanah.” Pangeran memperlihatkan 
berbagai keahlian memanah berikut satu demi satu:

(3) Saralatthi: keahlian dalam menembakkan anak panah terus-
menerus tanpa henti sehingga berbentuk seperti tanaman 
menjalar.

(4) Sararajju: keahlian dalam menembakkan anak panah yang 
membentuk sekumpulan kawat.

(5) Sarapàsàda: keahlian dalam menembakkan anak panah 
sehingga berbentuk bertingkat-tingkat.
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(6) Sarasopàna: keahlian dalam menembakkan anak panah 
sehingga berbentuk tangga dengan atap yang bertingkat-
tingkat.

(7) Saramandapa: keahlian dalam menembakkan anak panah 
sehingga berbentuk sebuah rumah.

(8) Sarapàkàra: keahlian dalam menembakkan anak panah 
sehingga berbentuk tembok melingkar.

(9) Sarapokkharani: keahlian dalam menembakkan anak panah 
sehingga berbentuk danau bersegi empat.

(10) Sarapaduma: keahlian dalam menembakkan anak panah 
berturut-turut mirip tanaman teratai berbunga banyak.

(11) Saravedhi: keahlian dalam menembakkan anak panah 
sedemikian rupa sehingga anak panah pertama tertembak oleh 
anak panah kedua dan seterusnya.

(12) Saravassa: keahlian dalam menembakkan anak panah sehingga 
seolah-olah hujan anak panah.

Ini adalah dua belas variasi kecil dalam seni memanah.

Pertunjukan Empat Keahlian Utama Seni Memanah

Selanjutnya, Pangeran Siddhattha memperlihatkan empat keahlian 
utama dalam memanah berikut kepada ayah-Nya, Raja Suddhodana, 
dan tamu-tamu kerajaan lainnya:

1. Akkhanavedhi: menembak berondongan anak panah secepat 
kilat dan mengenai semua sasaran.

2. Vàlavedhi: membelah menjadi dua sebuah sasaran sehalus bulu 
seolah-olah buah terung.

3. Saravedhi: menembak anak panah secara berurutan, anak panah 
kedua menembak anak panah pertama, dan seterusnya.

4. Saddavedhi: menembak hanya dengan mendengarkan suara, 
tanpa melihat.

Pertunjukan Keahlian Memanah Menembus Tujuh Jenis Benda 
Padat

Selain itu, Bodhisatta Pangeran juga memperlihatkan kepada 
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para penonton yang dipimpin oleh Raja Suddhodana, keahlian 
dalam menembak dan menembus tujuh jenis tubuh padat (satta 
mahàkàyapadàlana).

Tujuh jenis tubuh padat ini adalah: (1) cammakàya, sekumpulan 
kulit; (2) dàrukaya, sekumpulan kayu; (3) lohakàya, sekumpulan 
perunggu; (4) ayokàya, sekumpulan besi; (5) valikakàya, sekumpulan 
pasir; (6) udakakàya, sekumpulan air; dan (7) phalakakàya, 
sekumpulan papan.

Dari tujuh benda padat ini: (1) pemanah lain dapat menembak 
kumpulan kulit ini hanya mampu menembus satu lebar kulit saja. 
Tetapi Bodhisatta Pangeran memperlihatkan mampu menembak 
tembus seratus lembar kulit sapi.

(2-7) Pemanah lain dapat menembak tembus selembar papan 
udumbara (Ficus glomerata) dengan ketebalan delapan jari, atau 
selembar papan panasa (Pentaptera tomentosa) dengan ketebalan 
empat jari, Bodhisatta Pangeran dapat menembak tembus seratus 
papan tersebut. Demikian pula, para pemanah lain hanya mampu 
menembak tembus satu lembaran tembaga setebal dua jari atau 
satu lembaran besi setebal satu jari, Bodhisatta Pangeran mampu 
menembus banyak lembaran tembaga dan besi tersebut. Para 
pemanah lain dapat menembakkan anak panahnya dari depan 
sebuah kereta yang berisi pasir dan anak panah tersebut keluar 
dari belakang kereta tersebut, Bodhisatta Pangeran mampu 
menembak tembus banyak kereta pasir tersebut dari depan 
maupun dari belakang. Para pemanah lain dapat menembakkan 
anak panahnya sejauh empat usabha (1 usabha=140 lengan) di atas 
air dan delapan usabha di atas tanah, Bodhisatta Pangeran mampu 
menembak sejauh banyak usabha (atau bahkan yojanà jika Beliau 
menghendakinya di air ataupun di darat). (Dikutip dari Asadisa 
Jàtaka dari Dukanipàta).

(Demikianlah pertunjukan keterampilan memanah tujuh jenis benda 
padat, Satta Mahàkàyapadàlana).
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Keahlian Memanah yang Menakjubkan dari Bodhisatta 
Pangeran Asadisa

Sang Bodhisatta memperlihatkan keahlian memanahnya bukan saja 
dalam kehidupan terakhirnya sebagai Pangeran Siddhattha; Beliau 
juga memperlihatkan keahlian menakjubkan yang sama sewaktu 
dalam tahap awal memenuhi Pàramã dalam kehidupannya sebagai 
Pangeran Asadisa. Berikut adalah kisah singkatnya:

Sang Bodhisatta, sewaktu masih dalam masa memenuhi 
Kesempurnaan, terlahir sebagai Pangeran Asadisa—putra tertua 
dari Raja Brahmadatta dari Kota Vàràõasã. Ketika menginjak usia 
enam belas tahun, Beliau melanjutkan pendidikan di universitas 
di Kota Takkasilà, di bawah bimbingan guru-guru ternama, 
Disàpàmokkha, Beliau memelajari tiga Veda beserta delapan 
belas cabangnya untuk mendalami tahapan yang lebih tinggi dari 
Kesempurnaan. Di sana Beliau menguasai keterampilan memanah 
yang tiada bandingnya. Ketika Beliau kembali ke Vàràõasã setelah 
menyelesaikan pendidikannya, Beliau menolak menerima tahta 
kerajaan yang diserahkan kepadanya sebagai putra tertua sesuai 
amanat ayahnya, Raja Brahmadatta. Para penasihat kemudian 
menunjuk adiknya, Pangeran Brahmadatta, untuk menjadi raja. 
Pangeran Asadisa tetap hidup damai sebagai pangeran. Namun para 
penjilat dan pencari kesempatan melayani raja, untuk menanam 
benih perselisihan, memfitnah Pangeran Asadisa. Mereka berkata 
kepada raja, “Pangeran Asadisa berusaha merampas tahtamu.” 
Karena memercayai f itnah ini, raja memerintahkan untuk 
menangkap kakaknya, Pangeran Asadisa.

Mengetahui hal ini dari pelayan setia kerajaan, Bodhisatta merasa 
sangat sedih dan meninggalkan kerajaan Vàràõasã, pergi ke negara 
lain. Di sana Beliau mengirim pesan kepada raja bahwa seorang 
ahli panah telah datang dan sampai di gerbang istana, memohon 
izin untuk bekerja melayani raja. Memanggil ahli panah tersebut 
ke hadapannya, raja menanyakan berapa Beliau menginginkan 
imbalannya untuk jasa itu. Setelah menyepakati masalah gaji 
sejumlah seratus ribu keping perak per tahun, Pangeran Asadisa 
sejak saat itu bekerja sebagai pemanah. Pemanah lain yang sedang 
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menjabat di istana menjadi iri hati terhadap si pendatang baru 
karena mereka hanya digaji seribu keping perak pertahun, dan 
mengeluarkan kata-kata yang meremehkannya.

Suatu hari, selagi berada di taman istana di dekat batu besar yang 
indah, raja melihat serumpun mangga yang berada di atas sebuah 
pohon yang tinggi. Berpikir, “tidak mungkin memanjat dan memetik 
serumpun mangga itu.” Raja memanggil para pemanah lama dan 
berkata, “Dapatkah engkau menembak jatuh serumpun mangga 
itu dengan sebatang anak panah?” Mereka menjawab, “Yang Mulia, 
tidak sulit bagi kami untuk menembak jatuh; tetapi Yang Mulia 
sudah sering melihat kemampuan kami. Biarlah pemanah baru yang 
dibayar lebih banyak daripada kami yang melakukannya.”

Sang raja kemudian memanggil Bodhisatta Pangeran Asadisa dan 
berkata, “Anakku, dapatkah engkau menembak jatuh serumpun 
mangga itu dengan sebatang anak panah?” Bodhisatta Pangeran 
menjawab, “Yang Mulia, jika aku boleh menempati tempat di mana 
engkau berbaring sekarang, tugas ini dapat kulakukan.” (Beliau 
mengajukan permohonan ini karena rumpun mangga tersebut 
berada persis di atas tempat di mana raja berbaring). Raja pindah 
dari tempatnya semula dan mengizinkan Bodhisatta Pangeran untuk 
menembak mangga tersebut dari tempat itu.

Tidak seperti pemanah lain, Bodhisatta tidak suka pamer dengan 
membawa-bawa busurnya di tangan ke mana-mana. Beliau pergi ke 
mana-mana dengan busur terlipat dan terbungkus kain. Bodhisatta 
menutupi area tersebut dengan tirai kain. Kemudian Beliau masuk ke 
balik tirai dan melepas pakaian luarnya dan menggantinya dengan 
pakaian merah. Kemudian Beliau bersiap-siap dan mengenakan ikat 
pinggang merah yang mengikat erat sampai dadanya, setelah itu 
Beliau mengeluarkan pedang dari tasnya dan menggantungnya di 
bahu kirinya; kemudian Beliau mengenakan jubah berwarna emas 
dan kantung anak panah tersandang di punggungnya, memegang 
busur besar terbuat dari tanduk domba dan mengencangkan 
tali busurnya yang berwarna merah koral. Dan, dengan kepala 
berhiaskan permata yang berharga sambil memutar mata anak 
panah dengan kuku jari tangannya, Beliau keluar dari tirai seperti 
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nàga muda yang keluar dari dalam tanah. Kemudian Beliau berjalan 
ke arah tempat memanah, Beliau berkata kepada raja, “Yang Mulia, 
apakah saya harus menjatuhkan mangga tersebut dengan anak 
panah yang naik atau yang turun?” Raja menjawab, “Anakku, aku 
telah banyak menyaksikan pemanah menjatuhkan (buah) dengan 
anak panah yang sedang naik, tetapi aku belum pernah melihat 
pemanah yang menembak jatuh dengan anak panah yang sedang 
turun. Aku ingin Engkau menembak jatuh dan memotong rumpun 
itu dengan anak panah yang sedang turun.” Bodhisatta Pangeran 
menjawab, “Yang Mulia, anak panah pertama yang akan saya 
tembakkan akan naik sampai mencapai Alam Dewa Catumahàràjika; 
saya mohon Anda agak bersabar menunggu anak panah tersebut 
turun dari alam dewa.” “Baiklah,” jawab raja.

Sang Bodhisatta melanjutkan penjelasannya, “Yang Mulia, anak 
panah pertama yang akan saya tembakkan ini dalam perjalanan 
naiknya akan memotong setengah tangkai rumpun mangga tersebut 
dan ketika turun dari langit, ia akan memotong persis setengah 
sisanya tanpa meleset setipis rambut pun, dan menjatuhkan rumpun 
mangga itu. Lihatlah sekarang, Yang Mulia.” Setelah mengucapkan 
kata-kata ini, Bodhisatta menembakkan anak panahnya dengan 
kecepatan tinggi.

Anak panah itu melesat naik dan memotong setengah tangkai 
rumpun mangga itu (seperti yang dikatakan Bodhisatta). Bodhisatta 
memperkirakan, “Anak panah itu telah mencapai Alam Dewa 
Catumahàràjika sekarang,” Beliau menembakkan anak panah 
kedua dengan tenaga yang lebih besar dan kecepatan yang lebih 
tinggi daripada anak panah pertama. Anak panah kedua naik 
dan menghantam ekor anak panah pertama membuatnya jatuh; 
kemudian anak panah kedua tersebut terus naik hingga mencapai 
Alam Dewa Tàvatiÿsa yang ditangkap oleh para dewa Tàvatiÿsa.

Suara yang dihasilkan oleh anak panah yang turun melawan angin 
yang bertiup kencang di angkasa bergemuruh seperti petir seolah-
olah menggetarkan seluruh bumi. Ketika orang-orang bertanya, 
“Suara apakah itu?” Bodhisatta menjawab, “Itu adalah suara anak 
panah pertama yang sedang turun.” Beliau menenangkan orang-

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



508

Riwayat Agung Para Buddha

orang yang takut jika anak panah tersebut akan jatuh menimpa 
mereka, “Jangan takut; anak panah tidak akan jatuh ke atas tanah; 
Aku akan menangkapnya sebelum ia melukai siapa pun.”

Anak panah yang dalam perjalanan turun tersebut memotong sisa 
tangkai rumpun mangga tersebut tanpa meleset serambut pun 
dan menjatuhkan rumpun mangga tersebut. Bodhisatta Pangeran 
Asadisa menangkap anak panah yang jatuh itu di udara dengan 
satu tangan dan serumpun mangga dengan tangan lainnya, tidak 
membiarkannya jatuh ke tanah.

Sang raja dan para penonton merasa takjub dengan pertunjukan 
yang luar biasa tersebut, mereka berseru, “Kami belum pernah 
menyaksikan pertunjukan yang luar biasa seperti ini.” Mereka 
bersorak dan memuji Bodhisatta Pangeran dan menepuk lengan 
dengan tangan mereka, menjentikkan jari dan melempar-lemparkan 
ribuan serban dan pengikat kepala ke udara. Raja, merasa gembira, 
menganugerahkan hadiah uang senilai satu crore; raja menghujani 
hadiah-hadiah kepada pemanah bagaikan hujan lebat.

(Ini adalah penjelasan mengenai keahlian memanah yang 
mengagumkan dari Bodhisatta Pangeran Asadisa).

Demikianlah, Bodhisatta memperlihatkan keahlian memanahnya 
yang luar biasa dalam kehidupannya sebagai Pangeran Asadisa. 
Dalam kehidupan terakhirnya sebagai Pangeran Siddhattha, Beliau 
juga memperlihatkan tidak hanya keahlian yang telah dijelaskan di 
atas yaitu, dua belas variasi kecil, empat keahlian utama, menembus 
tujuh benda padat, namun semua ketangkasan dan pengetahuan 
yang harus dipelajari dan dikuasai oleh seorang pangeran. Hanya 
dengan demikian, keraguan dan kecurigaan delapan puluh ribu 
kerabat istana, “Apakah Beliau memiliki kemampuan seorang laki-
laki sejati?” dapat dilenyapkan.

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



509

Upacara Pembajakan Sawah

Naik Tahta

Penerimaan Sebagai Raja yang Dihadiri Oleh Empat Puluh 
Ribu Pangeran Sakya

Demikianlah, Bodhisatta Pangeran memperlihatkan keahliannya 
dalam memanah untuk menaklukkan rasa tidak percaya, 
penghinaan, fitnahan, dan celaan atas dirinya oleh para kerabat 
kerajaan—sebuah prestasi yang di atas rata-rata, sangat menakjubkan, 
dan jarang terlihat. Setelah peristiwa itu, semua kerabat kerajaan, 
yang keraguannya telah lenyap dengan bergembira berseru, “Belum 
pernah dalam dinasti Sakya menyaksikan sebuah keahlian seperti 
yang kita saksikan sekarang,” menghujani Bodhisatta dengan puji-
pujian. Mereka sangat gembira dengan keberanian dan kekuatan 
Bodhisatta Pangeran yang tiada bandingnya, sehingga mereka 
bersedia menyerahkan putri-putri mereka yang cantik-cantik untuk 
ditunangkan dengan Bodhisatta. Para putri yang berdarah murni 
dan kecantikan yang tiada bandingnya yang dikirim berjumlah 
empat puluh ribu orang.

Kecantikan Ratu Yasodharà

Di antara empat puluh ribu putri Sakya, yang paling terkemuka adalah 
Putri Yasodharà yang memiliki nama gadis Bhaddakaccànà.

Yasodharà Devã, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya adalah 
salah satu pendamping kelahiran Bodhisatta. Ia terlahir dari salah 
satu raja Sakya bernama Suppabuddha, putra dari kakek Bodhisatta, 
Raja A¤jana dari kerajaan Devadaha, ibu Putri Yasodharà adalah 
Putri Amitta, yang adalah saudara perempuan Raja Suddhodana. 
Putri diberi nama Yasodharà karena memiliki reputasi baik dan 
pengikut yang banyak. (Yaso=banyak pengikut dan bereputasi 
baik; dharà=pembawa; demikianlah putri adalah ia yang memiliki 
banyak pengikut dan bereputasi baik.)

Ia cantik dan berkulit emas bagaikan patung yang dibalut dengan 
emas murni atau seolah-olah daging dan tubuhnya terbuat dari 
emas murni. Dengan tubuh yang proporsional dan tanpa cacat, ia 
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memancarkan pesona, ia tidak tertandingi dalam hal kecantikan dan 
tingkah laku bagaikan bendera kemenangan yang dinaikkan di jalan-
jalan raya yang indah di taman bermain Kilàmandala milik Raja Màra 
bernama Manobhå. Seperti bidadari surga (Devaccharà), cahaya 
tubuhnya dapat menerangi seluruh kamarnya yang diselubungi oleh 
kegelapan total. Ia juga memiliki lima daya tarik keperempuanan 
dari seorang perempuan baik-baik, yaitu (1) kecantikan kulit (chavi 
kalyàna); (2) kecantikan daging dan otot (maÿsa kalyàna); (3) 
kecantikan urat-urat (nhàru kalyàna); (4) kecantikan susunan tulang 
(atthi kalyàna); atau kecantikan susunan gigi (danta kalyàna); (5) 
keindahan rambut (kesa kalyàna); atau, dengan kata lain, kecantikan 
tulang, kulit, rambut, daging, dan kemudaan.

Ia juga memiliki sentuhan yang menyenangkan (sukhasamphassa) 
bagaikan sentuhan kain katun yang digilas seratus kali. Ia bebas dari 
enam cacat, yaitu: terlalu hitam atau terlalu putih; terlalu gemuk atau 
terlalu kurus; terlalu pendek atau terlalu tinggi; bau harum bagaikan 
cendana pilihan yang terpancar dari tubuhnya yang anggun 
memenuhi udara sekelilingnya; mulutnya yang berwarna koral 
juga memiliki keharuman teratai biru. Bhaddakaccànà, Yasodharà 
Devã, adalah ‘harta pusaka perempuan’ mulia yang layak menjadi 
permaisuri seorang raja dunia yang memerintah empat benua.

Penggambaran putri Yasodharà di atas hanya sebagian dari kenyataan 
sebenarnya, sekadar untuk melukiskan ciri-cirinya dengan mudah. 
Kenyataannya, Yasodharà Devã adalah perempuan yang unik dan 
mengalahkan dewi-dewi; ia sebenarnya menikmati buah dari 
Kesempurnaan yang telah dipenuhinya, kebajikan-kebajikan yang 
telah dilakukannya di kehidupan lampau yang tidak terhitung 
banyaknya. Akibatnya, ia menjadi seorang perempuan yang paling 
sempurna yang memiliki kecantikan yang tiada bandingnya di 
antara semua perempuan dalam hal kebajikan dan kemuliaannya.

Upacara Pelantikan

Delapan puluh ribu kerabat kerajaan yang dipimpin oleh Raja 
Suddhodana, ayah Bodhisatta, berkumpul di ruang pertemuan yang 
besar dan megah untuk merayakan penobatan Bodhisatta Pangeran 
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Siddhattha yang dilengkapi dengan dinaikkannya payung putih 
kerajaan di atas kepalanya, pancuran air dingin (abhiseka) dan 
secara resmi naik tahta.

Dari empat puluh ribu putri yang diserahkan oleh para kerabat 
Sakya, sepuluh ribu putri ditugaskan untuk melayani Yasodharà 
Devã. Tiga puluh ribu sisanya ditugaskan sebagai pelayan di tiga 
istana, masing-masing sepuluh ribu.

Sang Bodhisatta Pangeran Siddhattha, dikelilingi oleh perempuan-
perempuan muda dari suku Sakya, terlihat seperti dewa muda yang 
dilayani oleh putri-putri dewa atau bagaikan Sakka, raja para dewa, 
dan Beliau dihibur dengan musik-musik indah yang dimainkan 
oleh sekelompok pemain musik perempuan. Beliau hidup di 
tengah-tengah kemewahan dan kemuliaan istana yang sebanding 
dengan seorang raja dunia. Beliau tinggal di tiga istana—Ramma, 
Suramma, dan Subha—bergiliran sesuai musimnya, hidup dengan 
penuh kebahagiaan.
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9
Melihat Empat Pertanda

   —————————————————————————

Berkunjung ke Taman Kerajaan

Demikianlah, Bodhisatta Pangeran Siddhattha menjadi raja di 
Kapilavatthu pada usia enam belas tahun; ketika Beliau menginjak 
usia dua puluh sembilan tahun, setelah menikmati kehidupan 
mewah sebagai raja dunia, dilayani oleh empat puluh ribu putri 
yang dipimpin oleh istrinya, Ratu Yasodharà, suatu hari muncul 
keinginannya untuk mengunjungi taman istana. Demikianlah, 
Beliau memerintahkan kusirnya, “Kusir, siapkan kereta, Aku akan 
berkunjung ke taman kerajaan.” “Baiklah,” jawab si kusir yang segera 
menyiapkan kereta, yang mewah untuk pribadi mulia, dihiasi oleh 
berbagai hiasan, kereta itu ditarik oleh empat ekor kuda berdarah 
murni berwarna putih bersih bagaikan bulan purnama atau bunga 
teratai kumuda, dan kecepatannya bagaikan burung garuda, raja 
segala burung. Ketika diberitahu oleh si kusir bahwa kereta sudah 
siap, Bodhisatta Pangeran naik ke atas kereta yang indah bagaikan 
istana surga dan pergi menuju taman kerajaan dalam sebuah arak-
arakan besar.

(1) Melihat Pertanda Orang Tua

Ketika Bodhisatta Pangeran sedang berada dalam perjalanan 
menuju taman kerajaan, para dewa berunding, “Waktunya bagi 
Pangeran Siddhattha untuk menjadi Buddha semakin dekat. Mari 
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kita memperlihatkan pertanda kepadanya yang akan membuatnya 
melepaskan keduniawian dan menjadi petapa.” Mereka menyuruh 
salah satu dewa menyamar sebagai orang tua, berambut putih, tidak 
bergigi, punggung yang bungkuk, berjalan gemetaran menggunakan 
tongkat. Pertanda orang tua ini yang adalah penjelmaan dewa tidak 
dapat dilihat orang lain selain Bodhisatta dan kusirnya.

Saat melihat orang tua, Bodhisatta Pangeran bertanya kepada kusir, 
“O kusir, rambut orang itu tidak seperti orang lain, rambutnya semua 
putih. Badannya juga tidak seperti badan orang lain; giginya tidak 
ada; hanya ada sedikit daging (di tubuhnya); punggungnya bungkuk 
ia gemetaran. Disebut apakah orang itu? Si kusir menjawab, “Yang 
Mulia, orang seperti itu disebut orang tua.”

Sang Bodhisatta Pangeran yang belum pernah mendengar kata 
‘orang tua’ apalagi melihatnya, bertanya lagi kepada si kusir, “O 
kusir, belum pernah aku melihat yang seperti ini, yang rambutnya 
putih, tidak bergigi, begitu kurus dan gemetaran dengan punggung 
bungkuk. Apakah artinya orang tua?” Si Kusir menjawab, “Yang 
Mulia, orang yang tidak hidup lama lagi disebut orang tua (orang 
tua adalah orang yang memiliki waktu hidup yang pendek).”

Sang Bodhisatta kemudian bertanya, “O kusir, bagaimana itu? 
Apakah Aku juga akan menjadi orang tua? Apakah Aku tidak 
dapat mengatasi usia tua?” Si kusir menjawab, “Yang Mulia, semua 
kita, termasuk Anda, juga saya, akan mengalami usia tua; tidak 
seorang pun yang dapat mengatasi usia tua.” Bodhisatta Pangeran 
berkata, “O kusir, jika semua manusia, semua dari mereka tidak 
dapat mengatasi usia tua, Aku, yang akan mengalami usia tua, 
tidak ingin lagi pergi ke taman kerajaan dan bersenang-senang di 
sana. Berbaliklah dari tempat di mana orang tua tadi terlihat dan 
pulang ke istana.” “Baiklah Yang Mulia,” jawab si kusir yang segera 
berputar di tempat di mana orang tua tadi terlihat dan kembali ke 
istana emas.

Saÿvega Bodhisatta

Adalah sifat seekor singa, jika ditembak dengan anak panah, 
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tidak berusaha mencabut anak panah yang menjadi penyebab 
penderitaannya, tetapi mencari musuhnya, si pemburu yang 
telah memanahnya dan yang menjadi penyebab utama dari anak 
panah tersebut. Dari dua fenomena ini, sebab dan akibat, para 
Buddha juga tidak mencari cara untuk menghilangkan akibat 
yang seperti anak panah tersebut, melainkan mereka mencari 
dengan kebijaksanaannya penyebab yang menjadi musuh seperti 
pemburu yang menembakkan anak panah tersebut. Oleh karena 
itu, para Buddha seperti singa. Si kusir hanya menjelaskan sifat 
duniawi dari usia tua (jarà) sejauh yang ia pahami, tetapi Bodhisatta 
Pangeran yang berkeinginan untuk menjadi Buddha mengetahui 
dengan jelas melalui perenungan bahwa kelahiran (jàti) adalah 
penyebab utama dari proses ketuaan (jarà). Setelah kembali ke 
istana emas, Bodhisatta Pangeran merenungkan dengan saÿvega 
penembusan, “Oh, kelahiran adalah benar-benar menjijikkan. Siapa 
saja yang mengalami kelahiran, pasti mengalami ketuaan.” Setelah 
merenungkan demikian, Beliau menjadi bersedih dan murung, 
muram, dan patah hati.

Raja Suddhodana memperkuat penjagaan

Raja Suddhodana memanggil Si kusir dan bertanya, “O kusir, 
mengapa anakku tergesa-gesa kembali sebelum sampai di taman?” 
Si Kusir menjawab, “Yang Mulia, anak Anda telah melihat orang tua, 
sehingga Beliau tergesa-gesa pulang.” Raja Suddhodana berpikir, 
“Anakku akan menjadi raja negeri ini. Beliau tidak boleh melepaskan 
keduniawian dan menjadi petapa. Ramalan para brahmana yang 
mengatakan bahwa Beliau akan melepaskan keduniawian dan 
menjadi petapa harus terbukti salah. O kusir, mengapa engkau 
mengacaukan rencanaku? Secepatnya atur lebih banyak pengawal 
istana dari sebelumnya; kemudian sediakan lebih banyak pelayan 
perempuan dan penari-penari perempuan mengelilingi anakku, 
selagi menikmati lima kenikmatan indria, Beliau tidak akan 
memikirkan untuk menjadi petapa lagi.” Setelah berkata demikian, 
beliau memerintahkan untuk menambah jumlah pengawal di 
sekeliling istana dalam jarak setengah yojanà (dua gàvuta) di empat 
penjuru.
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(Ketika Bodhisatta Pangeran keluar menuju taman kerajaan untuk 
bersenang-senang, Beliau diiringi oleh satu barisan pasukan yang 
berbaris setengah yojanà panjangnya; begitu si kusir tiba di suatu 
tempat yang mana ia maju sedikit demi sedikit meninggalkan 
pasukan di belakangnya, Para Brahmà Arahanta dari Alam 
Sudhàvàsa, berkat kekuatan batinnya, menciptakan orang tua di 
depan kereta, yang hanya terlihat oleh Pangeran dan kusirnya. Para 
Brahmà Arahanta dari Alam Suddhàvàsa, mempertimbangkan, 
“Sang Bodhisatta Pangeran sekarang telah terperosok ke dalam 
lumpur lima kenikmatan indria bagaikan sapi yang berkubang 
di rawa-rawa. Kita harus membantunya untuk mengembalikan 
perhatiannya,” dan memperlihatkan bentuk orang tua. Pertanda 
lainnya yang akan dijelaskan kemudian harus dipahami dengan 
cara yang sama. Cerita ini sesuai dengan Komentar Mahàpadàna 
Sutta.)

(2) Melihat Pertanda Orang Sakit

Tertipu dan tertarik oleh lima kenikmatan indria yang diatur 
oleh ayah-Nya, Raja Suddhodana, untuk menghalang-halanginya 
melepaskan keduniawian dan menjadi petapa, Pangeran Siddhattha 
menghabiskan waktunya menikmati kenikmatan dan kemewahan 
istana; desakan perasaan religius-Nya, yang dipicu oleh kebencian 
terhadap kelahiran dan usia tua, perlahan-lahan menghilang.

Setelah empat bulan berlalu dalam kemewahan hidup, Bodhisatta 
Pangeran pergi lagi mengunjungi taman kerajaan dengan 
mengendarai kereta yang ditarik oleh kuda berdarah murni seperti 
sebelumnya. Dalam perjalanan itu, Pangeran melihat pertanda yang 
diciptakan oleh para dewa untuk kedua kalinya; orang itu sangat 
kesakitan diserang penyakit, dan hanya dapat duduk dan berbaring 
jika dibantu oleh orang lain; ia berbaring lemah di tempat tidurnya 
dengan ditutupi oleh kotorannya sendiri.

Sang Pangeran bertanya kepada kusirnya, “O kusir, mata orang itu 
tidak seperti mata orang lain; terlihat lemah dan goyah. Suaranya 
juga tidak seperti orang lain; ia terus-menerus menangis melengking. 
Tubuhnya juga tidak seperti tubuh orang lain. Terlihat seperti 
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kelelahan. Disebut apakah orang seperti itu?” Si kusir menjawab, 
“Yang Mulia, orang seperti itu disebut ‘orang sakit.’”

Sang Bodhisatta yang belum pernah melihat orang sakit sebelumnya, 
bahkan mendengar kata ‘orang sakit’ saja belum pernah bertanya 
lagi kepada kusirnya, “O kusir, Aku belum pernah melihat orang 
seperti itu, yang duduk dan berbaring harus dibantu oleh orang 
lain, yang tidur ditumpukan kotorannya sendiri dan terus-menerus 
menjerit. Apakah orang sakit itu? Jelaskanlah kepada-Ku.” Si 
usir menjawab, “Yang Mulia, orang sakit adalah orang yang tidak 
mengetahui apakah ia akan sembuh atau tidak dari penyakit yang 
dideritanya saat ini.”

Sang Bodhisatta bertanya lagi, “O kusir, bagaimana ini? Apakah 
Aku juga bisa sakit? Apakah Aku tidak dapat mengatasi penyakit?” 
Si kusir menjawab, “Yang Mulia, kita semua, termasuk Anda, juga 
saya, akan menderita sakit; tidak seorang pun yang dapat mengatasi 
penyakit.” Bodhisatta berkata, “O kusir, jika semua manusia, 
semua dari mereka tidak dapat mengatasi penyakit, Aku, yang 
akan menderita sakit, tidak ingin lagi pergi ke taman kerajaan dan 
bersenang-senang di sana. Berbaliklah dari tempat di mana orang 
sakit tadi terlihat dan pulang ke istana.” “Baiklah Yang Mulia,” 
jawab si kusir yang segera berputar di tempat di mana orang sakit 
tadi terlihat dan kembali ke istana emas. 

Saÿvega Bodhisatta

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, meskipun si kusir 
sekadar menjawab sakitnya yang tidak tertahankan sebagai sifat 
duniawi suatu penyakit (vyàdhi), sejauh yang ia pahami, Bodhisatta 
yang berkeinginan menjadi Buddha, mengetahui dengan jelas 
melalui perenungan bahwa kelahiran adalah penyebab utama bagi 
penyakit, dan usia tua yang telah dijelaskan sebelumnya. Kembali ke 
istana emas, Bodhisatta merenungkan dengan saÿvega penembusan, 
“Oh, kelahiran adalah benar-benar menjijikkan. Siapa saja yang 
mengalami kelahiran, pasti mengalami ketuaan, pasti mengalami 
sakit.” Setelah merenungkan demikian, Beliau menjadi bersedih 
dan murung, muram, dan patah hati.
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Raja Suddhodana memperkuat penjagaan

Raja Suddhodana memanggil Si kusir dan bertanya, “O kusir, 
mengapa anakku tergesa-gesa kembali sebelum sampai di taman?” 
Si kusir menjawab, “Yang Mulia, anak Anda tergesa-gesa pulang, 
karena Beliau telah melihat orang sakit.” Raja Suddhodana berpikir 
sama seperti sebelumnya, dan kemudian memerintahkan untuk 
memperkuat penjagaan dan menambah jumlah pengawal yang 
ditempatkan dalam jarak tiga gàvuta di empat penjuru; ia juga 
menambah jumlah pelayan istana dan gadis-gadis penari.

(3) Melihat Pertanda Orang Mati

Tertipu dan tertarik oleh lima kenikmatan indria yang diatur 
oleh ayah-Nya, Raja Suddhodana, untuk menghalang-halanginya 
melepaskan keduniawian dan menjadi petapa, Pangeran Siddhattha 
menghabiskan waktunya menikmati kenikmatan dan kemewahan 
istana; desakan perasaan religius-Nya, yang dipicu oleh kebencian 
terhadap kelahiran, usia tua, dan penyakit, perlahan-lahan 
menghilang.

Setelah empat bulan berlalu dalam kemewahan hidup, Bodhisatta 
Pangeran pergi lagi mengunjungi taman kerajaan dengan 
mengendarai kereta yang ditarik oleh kuda berdarah murni seperti 
sebelumnya. Dalam perjalanan itu, Pangeran melihat pertanda yang 
diciptakan oleh para dewa untuk ketiga kalinya, yaitu, banyak 
orang berkumpul dan ada tandu jenazah yang berhiaskan kain 
berwarna-warni yang untuk ketiga kalinya diciptakan oleh para 
dewa; Pangeran bertanya kepada kusirnya, “Kusir, mengapa orang-
orang ini berkumpul? Mengapa mereka mempersiapkan tandu yang 
dihias kain berwarna-warni?” Si kusir menjawab, “Yang Mulia, 
orang-orang itu berkumpul dan mempersiapkan sebuah tandu 
karena ada seseorang yang mati.”

(Ia belum pernah melihat tandu jenazah sebelumnya; hanya pernah 
melihat tandu biasa. Oleh karena itu ia bertanya, “Mengapa orang-
orang ini berkumpul dan mempersiapkan tandu?”)
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Sang Bodhisatta yang belum pernah melihat orang mati sebelumnya, 
bahkan mendengar kata ‘orang mati’ saja belum pernah bertanya 
lagi kepada kusirnya, “O kusir, jika mereka berkumpul dan 
mempersiapkan sebuah tandu, antarkan Aku ke tempat orang mati 
itu.” Si kusir menjawab, “Baiklah, Yang Mulia,” dan mengarahkan 
keretanya menuju tempat orang mati itu berbaring. Ketika Bodhisatta 
melihat orang mati itu, ia bertanya, “O kusir, apakah orang mati 
itu?” Si kusir menjawab, “Yang Mulia, jika seseorang mati, sanak 
saudaranya tidak akan dapat bertemu dengannya lagi, dan ia juga 
tidak dapat bertemu dengan sanak saudaranya juga.”

Sang Bodhisatta bertanya lagi, “O kusir, bagaimana ini? Apakah Aku 
juga bisa mati seperti orang itu? Apakah Aku tidak dapat mengatasi 
kematian? Apakah ayah-Ku, ibu-Ku, dan sanak saudara-Ku tidak 
dapat bertemu dengan-Ku lagi suatu hari nanti? Apakah Aku juga 
tidak akan bisa bertemu dengan mereka lagi suatu hari nanti?” Si 
kusir menjwab, “Yang Mulia, kita semua, termasuk Anda, juga saya 
pasti mengalami kematian; tidak seorang pun yang dapat mengatasi 
kematian.” Bodhisatta berkata, “O kusir, jika semua manusia, semua 
dari mereka tidak dapat mengatasi kematian, Aku, yang akan 
mengalami kematian, tidak ingin lagi pergi ke taman kerajaan dan 
bersenang-senang di sana. Berbaliklah dari tempat di mana orang 
mati tadi terlihat dan pulang ke istana.” “Baiklah Yang Mulia,” 
jawab si kusir yang segera berputar di tempat di mana orang mati 
tadi terlihat dan kembali ke istana emas. 

Saÿvega Bodhisatta

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, meskipun si kusir 
sekadar menjawab sifat-sifat duniawi dari kematian (maraõa) sejauh 
yang ia pahami tentang orang yang mengalami kematian, sanak 
saudara yang ditinggalkan tidak akan dapat bertemu dengannya 
lagi; juga si orang mati juga tidak dapat bertemu dengan sanak 
saudaranya lagi; Bodhisatta yang berkeinginan menjadi Buddha, 
mengetahui dengan jelas melalui perenungan bahwa kelahiran 
adalah penyebab utama bagi tiga fenomena: kematian, penyakit, 
dan usia tua yang telah dijelaskan sebelumnya. Kembali ke istana 
emas, Bodhisatta merenungkan dengan saÿvega penembusan, 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



520

Riwayat Agung Para Buddha

“Oh, kelahiran adalah benar-benar menjijikkan. Siapa saja yang 
mengalami kelahiran, pasti mengalami ketuaan, pasti mengalami 
sakit, pasti mengalami kematian.” Setelah merenungkan demikian, 
Beliau menjadi bersedih dan murung, muram, dan patah hati.

Raja Suddhodana memperkuat penjagaan

Raja Suddhodana memanggil si kusir dan bertanya seperti 
sebelumnya, si kusir menjawab, “Yang Mulia, anakmu tergesa-gesa 
pulang, karena Beliau telah melihat orang mati.” Raja Suddhodana 
berpikir sama seperti sebelumnya, dan kemudian memerintahkan 
untuk memperkuat penjagaan dan menambah jumlah pengawal 
yang ditempatkan dalam jarak satu yojanà di empat penjuru; ia juga 
menambah jumlah pelayan istana dan gadis-gadis penari.

(4) Melihat Pertanda Seorang Petapa

Tertipu dan tertarik oleh lima kenikmatan indria yang diatur 
oleh ayah-Nya, Raja Suddhodana, untuk menghalang-halanginya 
melepaskan keduniawian dan menjadi petapa, Pangeran Siddhattha 
menghabiskan waktunya menikmati kenikmatan dan kemewahan 
istana; desakan perasaan religiusnya, yang dipicu oleh kebencian 
terhadap kelahiran, usia tua, penyakit, dan kematian, perlahan-
lahan menghilang.

Setelah empat bulan berlalu dalam kemewahan hidup, Bodhisatta 
Pangeran pergi lagi mengunjungi taman kerajaan dengan 
mengendarai kereta yang ditarik oleh kuda berdarah murni seperti 
sebelumnya. Dalam perjalanan itu, Pangeran melihat pertanda yang 
diciptakan oleh para dewa untuk keempat kalinya, seorang petapa 
dengan kepala gundul dan janggut dicukur, mengenakan jubah 
berwarna kulit kayu; “O kusir,” Pangeran berkata, “Kepala orang ini 
tidak seperti kepala orang-orang lain; kepalanya dicukur bersih dan 
janggutnya juga tidak ada. Pakaiannya juga tidak seperti pakaian 
orang-orang lain, berwarna seperti kulit kayu. Disebut apakah orang 
seperti itu?” Si kusir menjawab, “Yang Mulia, ia adalah petapa.”

Sang Bodhisatta bertanya lagi, “O kusir, apakah ‘petapa’ itu? 
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Jelaskanlah kepadaku.’ Si kusir menjawab, “Yang Mulia, petapa 
adalah seseorang yang, berpendapat bahwa lebih baik melatih 
sepuluh kebajikan (kusalakammapatha), yang dimulai dari 
kedermawanan (dàna), telah melepaskan keduniawian dan 
mengenakan jubah berwarna kulit kayu; ia adalah seorang yang 
berpendapat bahwa lebih baik melatih sepuluh perbuatan-perbuatan 
baik yang sesuai kebenaran, yang bebas dari noda, yang suci dan 
murni, telah melepaskan keduniawian dan mengenakan jubah 
berwarna kulit kayu; ia adalah seorang yang berpendapat bahwa 
lebih baik tidak melakukan perbuatan yang dapat menyakiti 
makhluk lain, berusaha untuk menyejahterakan makhluk lain, 
telah melepaskan keduniawian dan mengenakan jubah berwarna 
kulit kayu.”

(Di sini, meskipun si kusir tidak memiliki pengetahuan mengenai 
pertapaan atau kebajikan-kebajikan karena saat itu belum 
muncul seorang Buddha dan ajarannya, ia mengatakan hal itu 
karena kekuasaan para dewa, bahwa orang itu adalah petapa, 
dan menjelaskan kebajikan-kebajikan seorang petapa. Penjelasan 
ini dikutip dari Komentar Buddhavaÿsa dan Subkomentar 
Jinàla¤kàra).

(Para Bodhisatta lain yang memiliki umur kehidupan yang lebih 
panjang, melihat empat pertanda ini dengan waktu yang berselang 
beberapa ratus tahun antara satu dengan yang lainnya. Namun, 
dalam hal Bodhisatta kita, yang umur kehidupannya jauh lebih 
pendek, empat pertanda ini muncul dalam selang waktu yang lebih 
pendek, hanya empat bulan. Menurut pelafal Dãgha Nikàya, bahkan 
disebutkan bahwa Bodhisatta melihat empat pertanda ini seluruhnya 
dalam waktu satu hari. Komentar Buddhavaÿsa).

Setelah itu, Bodhisatta berkata kepada kusir, “Orang ini benar-benar 
mengagumkan dan mulia karena telah melepaskan keduniawian, 
berpendapat bahwa lebih baik mempraktikkan sepuluh perbuatan-
perbuatan baik yang sesuai dengan kebenaran, yang bebas dari 
noda, yang suci dan murni. Orang ini benar-benar mengagumkan 
dan mulia karena telah melepaskan keduniawian, berpendapat 
bahwa lebih baik tidak melakukan perbuatan yang dapat menyakiti 
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makhluk lain, berusaha untuk menyejahterakan makhluk lain. 
Karena ia benar-benar mengagumkan dan mulia, kusir, antarkan 
Aku ke tempat petapa tadi.” Si kusir menjawab, “Baiklah, Yang 
Mulia.” Si kusir membawa keretanya menuju si petapa. Sesampainya 
di sana, Bodhisatta bertanya kepada si petapa, jelmaan dewa, “O 
Sahabat, apa yang sedang engkau lakukan? Kepalamu tidak sama 
dengan kepala orang-orang lain; pakaianmu juga tidak sama dengan 
pakaian orang-orang lain.” Si petapa menjawab, “Yang Mulia, aku 
dikenal sebagai petapa.” Bodhisatta bertanya lagi, “Apakah yang 
engkau maksudkan dengan petapa?” Si petapa, jelmaan dewa 
melalui kekuatan batin (Iddhiråpa), menjawab, “Yang Mulia, aku 
adalah orang yang telah meninggalkan kehidupan rumah tangga, 
mencukur rambut dan janggutku dan mengenakan jubah berwarna 
kulit kayu, dan berpendapat, lebih baik mempraktikkan sepuluh 
kebajikan yang dimulai dari kedermawanan, yang juga dikenal 
dalam empat julukan. Dhamma berarti kebenaran, Sama berarti 
sesuai dengan kebenaran, Kusala berarti tidak ternoda dan Pu¤¤a 
berarti suci dan murni baik sebab maupun akibatnya; dan juga 
berpendapat bahwa lebih baik tidak melakukan perbuatan yang 
dapat menyakiti makhluk lain dan berusaha untuk menyejahterakan 
makhluk lain.” Bodhisatta Pangeran menyatakan persetujuannya, 
“Engkau benar-benar mengagumkan dan mulia. Engkau telah 
meninggalkan kehidupan rumah tangga, mencukur rambut dan 
janggutmu, dan mengenakan jubah berwarna kulit kayu, dan 
berpendapat bahwa lebih baik mempraktikkan sepuluh perbuatan-
perbuatan baik yang memiliki julukan istimewa Dhamma, Sama, 
Kusala, dan Pu¤¤a dan juga berpendapat bahwa lebih baik tidak 
melakukan perbuatan yang dapat menyakiti makhluk lain, berusaha 
untuk menyejahterakan makhluk lain.

Hari Bodhisatta Melepaskan Keduniawian

Sebelum Beliau melepaskan keduniawian dengan meninggalkan 
kehidupan rumah tangga, Bodhisatta melakukan empat kali 
kunjungan ke taman kerajaan. Dalam kunjungannya ke taman 
kerajaan dengan mengendarai kereta yang ditarik oleh kuda 
berdarah murni pada hari purnama di bulan âsàëha (Juni-Juli) di 
tahun 96 Mahà Era, Beliau melihat pertanda pertama, seorang tua. 
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Melihat pertanda ini, Beliau menyingkirkan kesombongan yang 
ditimbulkan oleh kebahagiaan usia muda (yobbana manna).

Kemudian, ketika Bodhisatta berkunjung lagi ke taman kerajaan 
seperti sebelumnya pada hari purnama di bulan Kattikà (Oktober-
November). Dalam perjalanan itu Beliau melihat pertanda 
kedua, orang sakit, melihat pertanda ini, Beliau menyingkirkan 
kesombongan yang ditimbulkan oleh kebahagiaan karena 
memperoleh kesehatan (àrogya màna).

Kemudian, ketika Bodhisatta berkunjung lagi ke taman kerajaan 
seperti sebelumnya pada hari purnama di bulan Phagguna (Februari-
Maret). Dalam perjalanan itu Beliau melihat pertanda ketiga, orang 
mati, melihat pertanda ini, Beliau menyingkirkan kesombongan 
yang ditimbulkan oleh kebahagiaan karena memperoleh kehidupan 
(jivita màna).

Kemudian lagi, pada hari purnama di bulan Âsàëha, tahun 67 Mahà 
Era, Bodhisatta mengunjungi taman kerajaan lagi. Dalam perjalanan 
itu Beliau melihat pertanda keempat, seorang petapa. Pemandangan 
ini menyadarkan-Nya akan hidup bertapa, dan bertekad, “Aku akan 
menjadi petapa hari ini juga,” Beliau melanjutkan perjalanan-Nya 
menuju taman kerajaan pada hari itu.

(Dhammasaïgani dari Abhidhammà Piñaka menjelaskan dalam 
saÿvega pada bagian Nikkhepa Kanda sebagai berikut: rasa takut 
akan jàti atau pengetahuan bahwa jàti adalah bahaya yang sangat 
menakutkan disebut jàtibhaya, rasa takut akan jarà atau pengetahuan 
bahwa jarà adalah bahaya yang sangat menakutkan disebut 
jaràbhaya, rasa takut akan vyàdhi atau pengetahuan bahwa vyàdhi 
adalah bahaya yang sangat menakutkan disebut vyàdhibhaya; dan 
rasa takut akan maraõa atau pengetahuan bahwa maraõa adalah 
bahaya yang sangat menakutkan disebut maranabhaya. Kelompok 
empat jenis pengetahuan ini disebut saÿvega.

(Dari empat pertanda yang telah dijelaskan, tiga yang pertama 
disebut saÿvega nimitta, yang memunculkan desakan perasaan 
religius. Karena, jika kelahiran terjadi, pasti terjadi ketuaan, sakit, 
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dan kematian. Karena munculnya kelahiran, muncul pula usia tua, 
sakit, dan kematian. Tidak mungkin lari dari usia tua, sakit, dan 
kematian bagi mereka yang terlahir. Bagi mereka yang melihat 
fenomena ini sebagai sesuatu yang bahaya yang menakutkan, 
kejam, dan mengerikan, mereka akan memunculkan penyebab bagi 
munculnya rasa takut dan peringatan dalam diri mereka.)

(Pertanda terakhir, seorang petapa, adalah perwujudan yang 
bertujuan untuk mendorong praktik Dhamma, sebagai jalan untuk 
terhindar dari bahaya-bahaya yang disebutkan sebelumnya, yaitu: 
usia tua, sakit, dan kematian. Oleh karena itu disebut padhàna 
nimitta, pertanda yang memunculkan usaha.)

Sakka Mengutus Dewa Visukamma Membantu 
Mempersiapkan Pakaian Kebesaran Bodhisatta

Sang Bodhisatta Pangeran menghabiskan sepanjang hari itu di 
taman kerajaan, bermain, dan menikmati keindahannya; setelah 
mandi karena matahari mulai tenggelam. Pada saat itu Beliau merasa 
ingin mengenakan pakaian kebesaran. Sakka mengutus Dewa 
Visukamma yang menyamar sebagai tukang cukur yang melayani 
Bodhisatta, datang dan memakaikan pakaian surgawi lengkap 
dengan hiasannya. (Di sini keagungan Bodhisatta dalam pakaian 
surgawi harus dibayangkan.)

Selagi para musisi memberikan hiburan, dengan lima jenis alat 
musik dan yang lainnya bernyanyi dan menari, dan bahkan selagi 
para brahmana memujinya dalam kata-kata yang manis, “Semoga 
Yang Mulia, memperoleh keberhasilan, bebas dari segala bahaya 
dan permusuhan; semoga Engkau teranugerahi kemuliaan dan 
kebahagiaan,” Bodhisatta Pangeran, yang mengenakan lima hiasan 
surgawi naik ke kereta, yang berhiaskan hiasan-hiasan berharga, 
kembali menuju istana.

Kelahiran Rahula, Seorang Putra

Pada waktu itu, Raja Suddhodana, ayah-Nya menerima informasi 
bahwa permaisuri Bodhisatta, Yasodharà telah melahirkan seorang 
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putra. Jadi, ia mengirim kurir untuk menyampaikan pesan kepada 
Bodhisatta, dengan penuh kegembiraan, “Pergilah sampaikan 
berita gembira ini kepada putraku.” Ketika Bodhisatta Pangeran 
mendengar berita ini, bahwa seorang putra telah lahir, Beliau 
berkata, dengan perasaan religius yang mendalam, “Asura Ràhu 
yang akan merampas kebebasan dan menawan-Ku telah lahir; ia 
yang akan memperbudak-Ku telah lahir!”

(Ràhu adalah nama raksasa (siluman yang jatuh dari alam dewa) 
yang dianggap bertanggung jawab atas terjadinya gerhana bulan 
karena melahapnya.)

Ketika ditanya oleh Raja Suddhodana, “Apa yang dikatakan oleh 
putraku?” Si kurir mengatakan apa yang dikatakan oleh Bodhisatta 
Pangeran, dan oleh karena itu, Raja Suddhodana memberi nama dan 
gelar bagi cucunya, “Sejak saat ini, cucuku dikenal dengan nama 
Pangeran Ràhula.”

Seruan Gembira Kissà Gotamã, Seorang Putri Sakya

Sang Bodhisatta memasuki kota raja Kapilavatthu, mengendarai 
kereta diiringi oleh banyak pengikut dengan keagungan seorang 
raja. Saat memasuki kota raja, seorang putri Sakya bernama Kisà 
Gotamã yang memiliki kecantikan dan daya tarik, yang bukan 
berasal dari keturunan yang rendah namun dari silsilah keluarga 
yang tinggi, menyaksikan fisik (råpakàya) Bodhisatta Pangeran 
dari teras istananya, dan merasa berbahagia, dan mengungkapkan 
perasaan gembiranya sebagai berikut:

Nibbutà nåna sà màta
Nibbutà nåna so pità
Nibbutà nåna sà nàri
Yassà’yaÿ idiso pati

Kedamaian dan kebahagiaan bagi batin seorang ibu yang telah 
melahirkan putra seperti itu yang memiliki keagungan bagaikan 
matahari terbit, putra luar biasa dari keturunan mulia, sangat 
tampan, gagah, cerdas. Merenungkan dengan saksama dua sifat 
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dan ketampanan dari putranya, kegembiraannya setiap hari, akan 
membawa kedamaian bagi batinnya.

Kedamaian dan kebahagiaan bagi batin seorang ayah yang telah 
membesarkan putra seperti itu yang memiliki keagungan bagaikan 
matahari terbit, putra luar biasa dari keturunan mulia, sangat 
tampan, gagah, cerdas. Merenungkan dengan saksama dua sifat 
dan ketampanan dari putranya, kegembiraannya setiap hari, akan 
membawa kedamaian bagi batinnya.

Kedamaian dan kebahagiaan bagi batin seorang perempuan yang 
beruntung dapat menjadi istri dari suami seperti itu yang memiliki 
keagungan bagaikan matahari terbit, suami luar biasa dari keturunan 
mulia, sangat tampan, jantan, gagah, cerdas. Merenungkan dengan 
saksama dua sifat dan ketampanan dari suaminya, kegembiraannya 
setiap hari, akan membawa kedamaian bagi batinnya.

(Bagaikan menuangkan minyak ke dalam sebuah kendi sampai 
penuh, jika dituang terus-menerus, minyak tersebut akan tumpah. 
Demikian pula, jika seseorang dipenuhi dengan kegembiraan dan 
kepuasan karena alasan tertentu (pãti dan somanassa) akan penuh 
di dalam dada dan tumpah keluar. Luapan perasaan gembira dan 
puas akan diungkapkan dalam bentuk syair-syair (gàthà) atau 
dalam bentuk prosa (cunniya) yang disebut udàna, ungkapan 
kegembiraan).

Mendengar ungkapan kegembiraan dari putri Sakya, Kisà Gotamã, 
Bodhisatta Pangeran merenungkan, “Saudara sepupu-Ku, putri 
Sakya, Kisà Gotamã, telah mengucapkan kata-kata gembira karena 
melihat pribadi yang seperti ini (attabhàva) yang membawa 
kegembiraan dan kedamaian kepada ibu, ayah, dan istri. Tetapi, bila 
telah padam, apakah yang akan membawa kedamaian sejati bagi 
batin?” Kemudian Bodhisatta, yang batin-Nya telah terbebas dari 
kotoran (kilesa), mengetahui, “Kedamaian sejati akan muncul hanya 
jika api nafsu (ràga) dipadamkan; kedamaian sejati akan muncul 
hanya jika api kebencian (dosa) dipadamkan; kedamaian sejati akan 
muncul hanya jika api kebodohan (moha) dipadamkan; kedamaian 
sejati akan muncul hanya jika panasnya kotoran seperti keangkuhan 
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(màna), pandangan salah (diññhi), dan lain-lain disingkirkan. Putri 
Kisà Gotamã telah mengucapkan kata-kata indah tentang kedamaian. 
Dan, Aku yang akan mencari Nibbàna, kebenaran tertinggi, 
pemadaman yang sebenarnya dari segala penderitaan. Bahkan 
hari ini juga, Aku harus melepaskan keduniawian dengan menjadi 
petapa di dalam hutan untuk mencari Nibbàna, Kebenaran sejati.” 
Dengan pikiran untuk melepaskan keduniawian yang muncul terus-
menerus dalam diri-Nya, Bodhisatta Pangeran berkata, “Kalung 
mutiara ini akan menjadi imbalan bagi ajaran yang diberikan oleh 
Putri Kisà Gotamã yang mengingatkan-Ku untuk mencari unsur 
pemadaman, Nibbuti,” melepas kalung mutiara-Nya yang bernilai 
satu lakh dari leher-Nya dan mengirimkannya kepada Kisà Gotamã. 
Putri sangat gembira dan berpikir, “Sepupuku, Pangeran Siddhattha, 
telah mengirimkan hadiah untukku karena pikirannya tertuju 
padaku.”

Sang Bodhisatta Pangeran pergi menuju istana tempat tinggal-Nya 
yang megah, indah, dan menakjubkan sebagai tempat tinggal yang 
nyaman, dan berbaring di dipan istana-Nya. Saat Beliau berbaring, 
semua palayan perempuan serta para gadis penari yang memiliki 
kecantikan bagaikan bidadari dan memiliki kulit yang bersih yang 
memiliki kemampuan menyanyi, menari, dan bermain musik, 
berkumpul di sekeliling-Nya dengan lima jenis alat musik di tangan 
mereka dan mulai bermain musik, menari serta menyanyi, untuk 
memberikan lima kenikmatan indria. Tetapi, karena merasa muak 
dan letih dengan kegiatan tersebut yang dapat mengobarkan api 
kotoran batin-Nya, Ia tidak lagi dapat menikmati hiburan berupa 
nyanyian, tarian, dan musik, Beliau jatuh tertidur pada saat itu 
juga.

Pada saat Bodhisatta Pangeran tertidur, para pelayan istana 
perempuan dan para penari berpikir, “Kami menari, menyanyi, 
dan bermain musik untuk Pangeran; tetapi Beliau tertidur. Untuk 
apa kami melelahkan diri?” Dan mereka juga tidur dengan alat 
musik tertimpa di bawah tubuh mereka. Lampu minyak yang 
mengeluarkan bau harum terus menyala di dalam istana emas 
memberikan cahayanya yang cemerlang.
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Sang Bodhisatta Pangeran Melepaskan Keduniawian Sebagai 
Akibat dari Perasaan Religius yang Mendalam, Saÿvega

Pada saat bangun dari tidur-Nya, Bodhisatta Pangeran duduk bersila 
di atas dipan-Nya dan melihat ke sekeliling-Nya. Beliau melihat para 
gadis penari yang tertidur, beberapa menimpa alat musiknya di 
bawah tubuhnya dan dengan air liur mengalir keluar dari mulutnya 
mengotori pipi dan tubuhnya, beberapa menggemeretakkan giginya, 
beberapa mendengkur, beberapa mengoceh dalam tidurnya, 
beberapa dengan mulut terbuka, beberapa tidur telanjang tanpa 
mengenakan apa pun, beberapa dengan rambut kusut berantakan—
semuanya terlihat seperti mayat yang menjijikkan di kuburan.

Menyaksikan perubahan yang menjijikkan dalam diri para gadis 
penari, Bodhisatta Pangeran menjadi merasa lebih bosan terhadap 
kenikmatan indria. Beginilah terjadinya ketidakmelekatan 
tersebut:

(1) Appasàdà-kàmà: Lima objek kenikmatan indria tidak lagi 
menyenangkan dan malah merupakan penderitaan dan 
kesedihan. Cacat dari lima objek kenikmatan indria sebenarnya 
banyak sekali!

(2) Atthikankalåpamà-kàmà: Lima objek kenikmatan indria terlihat 
seperti sepotong tulang tanpa daging. Jika seekor anjing yang 
kurus dan lapar melihat sepotong tulang yang tidak berdaging, 
air liurnya menetes, ia akan menggigit tulang tersebut, namun 
tidak akan mendapatkan kepuasan dari tulang itu. Karena bau 
lezat dari tulang itu tidak terpisah dari tulang itu dan tidak 
dapat pergi ke mana-mana. Ia terus menggigiti tulang itu dari 
atas ke bawah, dari bawah ke atas dan di tengah-tengahnya 
dengan bernafsu berharap dapat menikmati rasanya dan dapat 
terpuaskan; namun anjing itu sampai matipun tidak akan 
mendapatkan apa-apa dari tulang itu. Demikian pula, laki-
laki dan perempuan, semua makhluk-makhluk yang memiliki 
kesadaran, terikat kepada objek-objek kenikmatan indria yang 
seperti tulang tadi, baik yang bergerak maupun yang tidak 
bergerak, seperti emas, perak, tanah, kebun, istri, anak, dan 
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lain-lain, bagaikan anjing kurus yang kelaparan itu. Meskipun 
mereka menikmati memiliki objek-objek ini dengan keterikatan 
yang kuat dalam waktu yang lama, mereka tidak akan pernah 
puas. Mereka akan terus mencari objek-objek kenikmatan 
indria yang lain lagi dan lagi untuk mendapatkan kepuasan 
yang tidak akan mereka dapatkan. Dengan ketertarikan dan 
diliputi oleh nafsu keinginan yang muncul dalam diri mereka 
oleh objek-objek kenikmatan indria, makhluk-makhluk tidak 
dapat melepaskan objek-objek ini; tanpa berkeinginan untuk 
melepaskan keduniawian untuk membebaskan diri mereka 
dari belenggu kenikmatan indria, mereka dengan sukarela 
terikat kepada objek-objek ini, yang akhirnya mati di bawah 
kaki istri dan anaknya (selagi memenuhi kewajibannya dalam 
rumah tangga). Oleh karena itu, lima objek kenikmatan indria 
mirip sekali dengan tulang tanpa daging; lebih merupakan 
penderitaan. Sebenarnya, kenikmatan indria disebut tidak 
dapat dipercaya dan penuh cacat!

(3) Maÿsapesåpamà-kàmà: Lima kenikmatan indria itu bagaikan 
seonggok daging. Misalnya, seekor burung elang yang terbang 
setelah menyambar seonggok daging; ia akan dikejar oleh 
sekumpulan burung lain yang akan menyerangnya. Selama 
elang itu mempertahankan daging itu, ia akan mengalami 
serangan tanpa welas asih dan menahan penderitaan; begitu ia 
melepaskan daging itu, ia akan terbebas dari kesengsaraan itu. 
Burung lain yang menyambar daging itu akan mendapatkan 
giliran mengalami penderitaan karena diserang oleh burung-
burung lain. Demikianlah setiap burung yang menyambar 
daging itu dan terbang pergi akan mengalami kesulitan yang 
sama. Demikian pula, mereka yang terikat kepada objek-objek 
kenikmatan indria, yang bagaikan seonggok daging, sebagai 
‘milikku’, ‘punyaku’, akan mengalami bahaya terus-menerus 
dari pencurian, penjarahan, dan penipuan, oleh lima musuh: 
air, api, raja, pencuri, dan orang-orang yang membenci yang 
dapat mendatangkan malapetaka pada setiap kesempatan. 
Jika, bertemu dengan musuh-musuh ini, ia berusaha 
mempertahankan diri sekuatnya, ia bahkan dapat kehilangan 
hidupnya dalam keadaan yang menyedihkan. Selama ia 
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masih terikat dengan objek-objek kenikmatan indria ini, ia 
akan dikelilingi oleh banyak bahaya, sehingga tidak memiliki 
kebebasan. Hanya dengan melepaskan mereka semua, ia akan 
mendapat kesempatan untuk hidup dalam damai. Oleh karena 
itu, lima objek kenikmatan indria tersebut mirip sekali dengan 
seonggok daging; lebih merupakan penderitaan. Sebenarnya, 
kenikmatan indria disebut tidak dapat dipercaya dan penuh 
cacat!

(4) Tinukkåpamà-kàmà: Lima objek kenikmatan indria itu 
bagaikan serumpun rumput api; jika serumpun besar rumput 
api dinyalakan dan tertiup angin, ia akan mulai terbakar dari 
pucuk sampai akarnya, jika tidak segera dibuang, ia akan 
membakar tangan atau kaki si pembawa sehingga orang yang 
membawa akan kesakitan hingga hampir mati. Demikian pula, 
objek-objek kenikmatan indria, jika dipegang kuat-kuat oleh 
tangan yang penuh kemelekatan sebagai ‘milikku’, ‘punyaku’, 
‘hartaku’, akan membakar mereka yang bergembira karena 
memilikinya dengan api kegelisahan akan keamanannya. 
Jika objek-objek kenikmatan indria ini, karena bencana alam, 
menjadi rusak dan hilang, ia akan menimbulkan api besar 
penderitaan melalui kegelisahan dan kecemasan. Selanjutnya 
kobaran api kenikmatan indria ini akan berkembang menjadi 
api kematian (maraõa). Oleh karena itu, memiliki objek-objek 
ini, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak seperti 
istri dan anak, tanah dan rumah, dan lain-lain, adalah seperti 
menyimpan api yang berkobar-kobar. Oleh karena itu, lima 
kenikmatan indria ini mirip sekali dengan rumpun rumput 
yang terbakar; lebih merupakan penderitaan. Sebenarnya, 
kenikmatan indria disebut tidak dapat dipercaya dan penuh 
cacat!

(5) Aïgàrakasåpamà-kàmà: Lima objek kenikmatan indria itu 
bagaikan lubang bara api. Tertutup oleh abunya sehingga 
tidak kelihatan api dan asapnya, lubang bara api kayu akasia 
terlihat menipu seolah-olah bukan api; namun siapa pun yang 
masuk ke lubang itu yang meskipun tidak terlihat tanda-
tanda adanya api akan terbakar lebih parah daripada dibakar 
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api yang menyala, ia bahkan bisa mati. Demikian pula, lima 
objek kenikmatan indria, terlihat sepertinya menyenangkan 
pada kesan pertama, suara, bau, rasa lezat, dan sentuhan 
sepertinya tidak panas membakar. Dengan terikat dan merasa 
memiliki objek-objek ini, ketika seseorang masuk ke dalam 
lubang bara api kenikmatan indria, seseorang akan mengalami 
kesakitan dan kesengsaraan. Dibakar oleh api yang menyala, 
jelas kelihatan; namun dibakar oleh umbi-umbian seperti ubi 
kayu, dan lain-lain, yang tertanam dalam lapisan-lapisan 
bara api, tidak kelihatan walaupun lebih panas daripada api 
yang menyala. Demikian pula, mereka yang menuruni dan 
tenggelam di dalam lubang bara api kenikmatan indria terbakar 
bukan oleh api menyala yang jelas terlihat namun oleh panas 
luar biasa dari dalam. Bahkan berbagai umbi-umbian seperti 
ubi kayu, dan lain-lain yang terkubur dalam lubang bara api 
akan terbakar, mereka juga akan terbakar oleh penderitaan dari 
dalam yang sangat menyakitkan yang tidak terlihat oleh orang 
lain dari luar karena panasnya yang terpendam oleh berbagai 
pikiran kenikmatan indria, oleh berbagai kesulitan yang dialami 
dalam mencari nafkah, dan oleh semua kekhawatiran dalam 
memelihara keluarganya.

 Dunia indria ini yang penuh dengan objek-objek kenikmatan 
indria mirip dengan lubang bara api yang besar; semakin besar 
jumlah objek kenikmatan indria, semakin panas membakar 
lubang itu. Makhluk-makhluk di alam indria adalah seperti 
umbi-umbian seperti ubi kayu, dan lain-lain, terus-menerus 
terbakar di dalam lubang api. Oleh karena itu, lima kenikmatan 
indria ini mirip sekali dengan lubang bara api; lebih merupakan 
penderitaan. Sebenarnya, kenikmatan indria disebut tidak 
dapat dipercaya dan penuh cacat!

(6) Supinakåpamà-kàmà: Lima objek kenikmatan indria itu 
bagaikan mimpi. Seseorang, selagi terlelap, dapat bermimpi jadi 
orang kaya, menjadi gubernur dari suatu provinsi (padesaràja) 
atau kaisar (ekaràja), menikmati sepuas hatinya kenikmatan 
apa pun yang diinginkannya, hidup dalam kemewahan di 
alam mimpi. Dalam mimpinya, segala hal terlihat seperti 
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nyata. Seolah-olah segala kemewahan itu tidak akan berakhir, 
tetapi begitu ia tiba-tiba terbangun sebelum puas menikmati 
kemewahan dalam mimpinya, ia mendapatkan bahwa semua 
itu tidak ada, tidak berbekas, dan tidak nyata. Demikian pula, 
manusia dan dewa di alam indria menuruti kenikmatan duniawi 
dan surgawi, yang ditimbulkan oleh kemelekatan (taõhà), 
dan tertipu oleh kemelekatan (taõhà), kesombongan (mànà), 
pandangan salah (diññhi), dan menganggap bahwa nikmatnya 
kehidupan adalah sesuatu yang nyata, kekal, dan abadi. Mereka 
hanya bermimpi. Selama jangka waktu kehidupan sekarang 
yang sangat pendek, selagi menikmati kenikmatan indria 
yang bagaikan mimpi, seseorang harus mengalami kehidupan 
selanjutnya, meninggalkan semua kenikmatan indria yang telah 
sangat dilekati. Kemudian, seperti halnya semua kenikmatan 
yang dialami seseorang di dalam mimpi lenyap begitu saja 
tidak berbekas saat ia bangun, demikian pula semua objek-
objek kenikmatan indria yang dilekati oleh seseorang dengan 
menganggapnya sebagai ‘milikku’, ‘punyaku’, ‘hartaku’ 
selama jangka waktu yang pendek dari kehidupan sekarang, 
semuanya tanpa terkecuali, menjadi tidak lagi berhubungan 
dengan dirinya. Oleh karena itu, lima kenikmatan indria ini 
mirip sekali dengan mimpi; lebih merupakan penderitaan. 
Sebenarnya, kenikmatan indria disebut tidak dapat dipercaya 
dan penuh cacat!

(7) Yàcitakåpamà-kàmà: Lima objek kenikmatan indria itu bagaikan 
barang-barang sewaan. Misalnya, ada seseorang yang tidak 
memiliki apa-apa harus menyewa perhiasan seperti batu-batu 
berharga, emas, dan perak untuk dipakai dalam sebuah pesta. 
Selagi ia menikmati memakai perhiasan itu sebagai miliknya 
sebelum waktunya dikembalikan kepada pemilik sebenarnya, 
mereka merasa sedih dan patah hati karena berpisah dengan 
barang-barang pinjaman tersebut setelah dikembalikan kepada 
pemiliknya. Demikian pula, ketika kebajikan masa lalu mereka 
yang menghasilkan kenikmatan indria, mereka tertipu dengan 
pikiran bahwa kenikmatan itu akan kekal selamanya. Ketika 
objek-objek ini hilang karena kejahatan yang dilakukan pada 
masa lalu, atau ketika ia meninggal dunia, objek-objek tersebut 
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tidak lagi ada hubungannya dengan orang tersebut. Menjalani 
kehidupan dengan kondisi seperti ini, ia yang berpikir bahwa 
ia adalah pemilik kenikmatan indria itu akan tertinggal di 
belakang, seperti barang-barang yang dipinjam atau disewa 
untuk sementara waktu; lebih merupakan penderitaan. 
Sebenarnya, kenikmatan indria disebut tidak dapat dipercaya 
dan penuh cacat!

(8) Rukkhaphalåpamà-kàmà: Lima objek kenikmatan indria itu 
bagaikan sebatang pohon yang penuh dengan buah-buahan. 
Misalnya, ada sebatang pohon besar yang berbuah di hutan 
di dekat desa. Seseorang yang berjalan-jalan di hutan itu 
mencari buah-buahan untuk dimakan melihat pohon tersebut 
berpikir, “Pohon ini penuh dengan buah-buahan yang lezat; 
tetapi tidak ada sebutir buah pun yang jatuh ke tanah. Aku 
memiliki keahlian memanjat pohon; jadi aku akan memanjat 
dan memakan buahnya untuk memuaskan perutku. Aku juga 
akan memetiknya sampai saku bajuku penuh.” Dengan pikiran 
seperti itu, orang itu memanjat pohon tersebut, dan memakan 
buahnya sampai kenyang; ia juga memetik buahnya sampai 
saku bajunya penuh. Sementara itu, orang kedua memasuki 
hutan dengan membawa pisau juga sedang mencari buah-
buahan untuk dimakan. Ia melihat pohon yang sama yang 
penuh dengan buah-buahan dan berpikir, “Pohon ini penuh 
dengan buah-buahan yang manis rasanya. Tidak ada buah 
yang jatuh di tanah. Aku tidak ahli memanjat. Oleh karena itu, 
aku akan menebang pohon ini dari bawahnya dan memakan 
buahnya hingga aku kenyang. Aku juga akan mengumpulkan 
hingga saku bajuku penuh.” Kemudian orang itu mulai 
menebang pohon tersebut. Orang pertama yang masih di atas 
pohon tidak sempat turun sebelum pohon itu ditebang oleh 
orang kedua; ia dapat terluka atau bahkan terbunuh.

 Demikian pula, seorang yang kaya raya yang menikmati 
kenikmatan indria dapat didekati oleh orang lain, yang dapat 
menyerangnya dan merampok objek-objek kenikmatan indria 
yang ia miliki; jika si orang kaya ini tidak dapat membuang 
objek-objek ini dengan cepat, ia akan diserang dengan hebat 
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dan dapat terluka atau bahkan dapat menemui ajal gara-gara 
objek-objek tadi. Jika ia meninggal dunia dengan keterikatan 
yang kuat atas kenikmatan indria, mereka akan mendapat 
penderitaan yang lebih hebat seperti terlahir kembali di alam 
sengsara (apàya). Oleh karena itu, lima kenikmatan indria 
ini mirip sekali dengan pohon yang penuh dengan buah-
buahan yang lezat; lebih merupakan penderitaan. Sebenarnya, 
kenikmatan indria disebut tidak dapat dipercaya dan penuh 
cacat!

 (Atau) Lima objek kenikmatan indria itu bagaikan sebutir buah 
matang yang beracun. Misalnya, ada sebutir buah beracun 
yang disebut kiÿpakka atau kiÿphala, yang bentuknya seperti 
buah mangga yang matang, indah dipandang dengan aroma 
dan rasa yang menarik; namun mereka yang memakan buah 
itu akan mengalami sakit luar biasa bahkan bisa mengalami 
kematian. Mereka yang memakannya karena tertarik dengan 
warna, bau, dan rasanya akan menggeliat kesakitan karena 
ususnya pecah dan tidak lama kemudian meninggal dunia 
dalam kesakitan seperti seseorang yang meminum racun yang 
dicampur sari jeruk. Demikianlah, lima objek-objek kenikmatan 
indria ini berpenampilan luar yang menipu mereka yang 
tidak memiliki mata kebijaksanaan karena berpikir bahwa 
objek-objek tersebut benar-benar indah dan menyenangkan. 
Tertarik dengan penampilan luar dari kenikmatan ini, mereka 
yang menyenangi dan mengejar-ngejar kenikmatan ini akan 
tercekik oleh racun kejahatan (akusala) yang berbentuk 
keserakahan, kebencian, dan kebodohan dan setelah melalui 
segala kesakitan dan penderitaan karena perasaan khawatir, 
cemas, dan lain-lain, akhirnya mati. Bahkan setelah mati, karena 
racun kenikmatan indria ini, mereka tidak terlahir kembali 
di alam bahagia; sebaliknya mereka akan bertemu dengan 
penderitaan yang lebih hebat karena terlahir di alam sengsara 
(apàya). Oleh karena itu, lima kenikmatan indria ini mirip sekali 
dengan sebutir buah matang yang beracun; lebih merupakan 
penderitaan. Sebenarnya, kenikmatan indria disebut tidak 
dapat dipercaya dan penuh cacat!
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(9) Asisånåpamà-kàmà: Lima objek kenikmatan indria itu bagaikan 
bantalan kayu yang digunakan sebagai alas untuk memotong 
daging dengan pisau atau kapak. Misalnya, para kriminal dan 
binatang buruan seperti rusa, dan lain-lain yang disembelih 
di atas bantalan kayu; daging dari korban itu akan dipotong-
potong dicincang di atas bantalan kayu itu pula. Bantalan 
kayu adalah tempat di mana makhluk-makhluk dipotong 
dan disiksa. Demikian pula, lima objek-objek kenikmatan 
indria menghancurkan semua makhluk yang menyenangi 
kenikmatan ini dengan memotong dan mencincang dengan 
menggunakan pisau dan kapak berupa kemelekatan terhadap 
kenikmatan indria. Semua makhluk yang meletakkan lehernya 
di atas bantalan kayu kenikmatan indria (mereka yang melekat) 
tidak dapat mengembangkan unsur Melepaskan keduniawian 
(Nekkhama Dhàtu), untuk menyelamatkan diri ke angkasa 
raya dan jalan besar meditasi konsentrasi, meditasi Pandangan 
Cerah; dihancurkan dan dipotong-potong menjadi berkeping-
keping dengan pisau dan kapak kemelekatan di atas bantalan 
kayu kenikmatan indria, mereka akhirnya meninggal dunia 
dengan kondisi yang sangat menyedihkan. Oleh karena itu, 
lima kenikmatan indria ini mirip sekali dengan bantalan kayu 
tempat memotong dan mencincang daging; lebih merupakan 
penderitaan. Sebenarnya, kenikmatan indria disebut tidak 
dapat dipercaya dan penuh cacat!

(10) Sattisålupamà-kàmà: Lima objek kenikmatan indria itu bagaikan 
sisi tajam sebuah pedang atau mata tombak. Misalnya, sisi 
tajam sebuah pedang atau mata tombak yang memotong dan 
menembus apa saja yang disentuhnya. Mereka hanyalah senjata 
untuk membunuh, menghancurkan musuh, dan lain-lain. 
Demikian pula lima objek-objek kenikmatan indria, memiliki 
ketajaman yang dapat memotong dan menembus siapa aku 
yang disentuh atau dijeratnya. Misalnya, seseorang yang 
tertusuk oleh pedang atau tombak dari objek-objek penglihatan 
(råpàramanna), adalah seperti seekor ikan yang terkait dengan 
mata kail di dalam ususnya, ia tidak dapat melepaskan diri 
sama sekali, tetapi dengan patuh mengikuti ke mana ia ditarik. 
Karena luka yang ditimbulkan oleh tajamnya pedang atau 
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tombak dari objek-objek penglihatan, ia menjadi lupa dan 
tidak lagi memerhatikan praktik Sãla, Samàdhi, dan Pa¤¤à 
yang ia lakukan sebelumnya dan berakhir dalam kehancuran. 
(Contoh ini berlaku juga untuk objek-objek pendengaran, dan 
seterusnya). Demikianlah, lima objek kenikmatan indria ini 
yang mirip dengan tajamnya sisi pedang atau mata tombak 
hanyalah senjata untuk membunuh dan menghancurkan 
makhluk-makhluk. Semua makhluk yang belum melenyapkan 
kemelekatan terhadap kenikmatan indria harus tetap tinggal 
bagaikan seorang narapidana di tengah-tengah pedang atau 
tombak lima objek-objek kenikmatan indria yang terarah 
kepada mereka di dalam alam kehidupan mana pun juga 
mereka berada. Lima objek-objek kenikmatan indria ini secara 
otomatis akan menempel pada diri mereka yang bersentuhan 
dengannya tanpa terkecuali. Oleh karena itu, lima kenikmatan 
indria ini mirip sekali dengan sisi tajam sebuah pedang atau 
mata tombak; lebih merupakan penderitaan. Sebenarnya, 
kenikmatan indria disebut tidak dapat dipercaya dan penuh 
cacat!

(11) Sappasiråpamà-kàmà: Lima objek kenikmatan indria itu 
bagaikan kepala seekor ular berbisa. Kepala seekor ular berbisa 
mengandung racun, bisa mematikan dan menjijikkan serta 
menakutkan. Bagaikan kepala seekor ular yang akan melukai 
siapa pun yang menyentuhnya, demikian pula lima objek-
objek kenikmatan indria yang menjijikkan dan menakutkan 
karena mereka juga mengandung semacam bisa yang dapat 
menghasilkan darah kotor kilesa, kotoran batin, dalam diri 
mereka yang bersentuhan dengan atau tergigit oleh objek-objek 
ini. Dan juga bagaikan kepala seekor ular berbisa yang hanya 
merugikan dan tidak menguntungkan bagi dunia ini, demikian 
pula lima objek kenikmatan indria hanya akan membawa segala 
macam bahaya yang menakutkan kepada umat manusia di 
dunia. Bagaikan seseorang yang mungkin menyentuh atau 
menginjak kepala seekor ular berbisa, demikian pula seseorang 
yang mungkin menyentuh atau menginjak kepala ular berbisa 
lima kenikmatan indria, akan menghadapi bahaya besar. Oleh 
karena itu, lima kenikmatan indria ini mirip sekali dengan 
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kepala seekor ular berbisa; lebih merupakan penderitaan. 
Sebenarnya, kenikmatan indria disebut tidak dapat dipercaya 
dan penuh cacat!

 (Penjelasan di atas mengenai bagaimana melepaskan diri dari 
kenikmatan indria (kàmàdinavakatha) adalah berdasarkan atas 
Potaliya Sutta dari Majjhimapannàsa Pàëi).

 Benar-benar, luar bisa, bahaya yang menakutkan dari ia yang 
bernama lima objek kenikmatan indria! Penderitaan adalah 
nama asli dari lima kenikmatan indria! Penyakit adalah nama 
asli dari lima kenikmatan indria! Bisul bernanah adalah nama 
asli dari lima kenikmatan indria! Terikat erat adalah nama asli 
dari lima kenikmatan indria! Lumpur yang tidak terhindarkan 
adalah nama asli dari lima kenikmatan indria. (Dari Chakka 
Nipàta, Aïguttara Pàëi).

 Istana yang besar dan megah ini, yang sebanding dengan Istana 
Vejayanta, tempat kediaman Sakka, sebenarnya lebih mirip 
kuburan tempat pembuangan mayat. Tiga alam kehidupan, 
kàma, råpa, dan aråpa, sebenarnya lebih mirip rumah besar 
yang terbakar oleh api merah yang berkobar-kobar. Makhluk-
makhluk manusia, dewa, dan brahmà, harus mengalami 
berada dalam kandungan, menjadi tua, menjadi sakit, dan 
akhirnya mati lagi. Karena harus mengalami proses yang 
berulang-ulang, berada dalam kandungan, tua, sakit, dan 
mati, mereka mengalami penderitaan hebat. Namun, mereka 
tidak mengetahui jalan untuk menghindarkan diri dari 
kelahiran, usia tua, sakit, dan kematian. Kapankah mereka akan 
mengetahui?

Demikianlah dengan merenungkan dan menyadari bahaya dari 
kelahiran, usia tua, sakit, dan kematian dan kenyataan bahwa 
objek-objek dan nafsu kenikmatan indria serta tiga alam kehidupan 
kàmà, råpa, dan aråpa juga tidak membahagiakan dan tidak 
menyenangkan; lebih merupakan penderitaan, kesakitan, dan 
penuh cacat, Beliau menjadi secara total melepaskan keterikatan 
dan kesenangan terhadap lima objek kenikmatan indria, Bodhisatta 
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kemudian mengungkapkan perasaan-Nya dengan mengucapkan: 

Upaddutaÿ vata bho, “Oh, betapa menyulitkan!”
Upassathaÿ vata bho, “Oh, betapa menekan!”

Beliau menjadi berkeinginan untuk melepaskan keduniawian dan 
menjadi petapa.

Beliau berpikir, “Sekarang adalah waktunya bagi-Ku bahkan hari 
ini juga untuk pergi meninggalkan kehidupan rumah tangga.” 
Bodhisatta bangkit dari dipan-Nya, mendekati pintu dan berkata, 
“Siapa di sini?” Channa, si kusir, yang sedang tidur dengan kepala 
di ambang pintu menjawab, “Yang Mulia, saya Channa.” Bodhisatta 
Pangeran memerintahkannya, berkata, “Aku ingin melepaskan 
keduniawian hari ini. Tanpa memberitahu siapa pun, pergilah cepat 
siapkan kuda berdarah murni, Sindhi yang memiliki kecepatan 
tinggi.” Channa, si kusir mengiyakan, berkata, “Baiklah, Yang 
Mulia.” Dengan membawa beberapa keperluan untuk berkuda, 
Channa berangkat menuju ke kandang kerajaan, di bawah cahaya 
lampu minyak harum ia melihat kuda kerajaan Kanthaka, kuda 
pemenang, berdiri di lapangan yang indah di tengah kandang di 
bawah kanopi berlapis bunga-bunga melati. Ia memutuskan, “Aku 
akan mempersiapkan kuda perkasa Kanthaka untuk Pangeran 
pergi melepaskan keduniawian malam ini.” Ia memasang pelana 
Kanthaka dan perlengkapan lainnya.

Selagi ia memasang pelana, Kanthaka menyadari, “Pelanaku 
dipasang lebih erat kali ini, sebelum-sebelumnya, jika pergi ke taman 
kerajaan, pelana dipasang agak berbeda. Tidak ragu lagi, Pangeran 
akan melepaskan keduniawian malam ini dengan menunggangiku 
dan menjadi petapa.” Dengan gembira, ia meringkik dengan penuh 
semangat. Ringkikan Kanthaka dalam kegembiraannya dapat 
bergema di seluruh Kapilavatthu; tetapi para dewa meredam suara 
itu sehingga tidak terdengar oleh seorang pun.

Selagi pendamping kelahirannya, Channa, sedang mempersiapkan 
dan menjemput kuda istana, Kanthaka, Bodhisatta berkeinginan 
untuk “melihat bayi sebelum melepaskan keduniawian.” Beliau 
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pergi ke kamar ibu Ràhula, Ratu Yasodharà, dan membuka pintu 
kamar. Pada waktu itu, kamar tersebut terang benderang oleh cahaya 
dari lampu minyak harum; dan ibu Ràhula, Ratu Yasodharà, sedang 
berbaring tidur di atas kasur yang ditebari dengan bunga-bunga 
melati, dengan tangannya di atas kepala bayi.

Sang Bodhisatta berdiri diam di ambang pintu, selagi melihat, 
Beliau merenungkan, “Jika Aku memindahkan tangan ratu dan 
menggendong putra-Ku, Aku mungkin akan membangunkan ratu; 
jika ratu terbangun, itu dapat membahayakan rencana-Ku untuk 
melepaskan keduniawian yang akan segera Kulakukan. Jadi, biarlah 
untuk saat ini, Aku tidak dapat melihatnya; setelah Aku mencapai 
Pencerahan Sempurna; Aku akan kembali untuk melihat putra-Ku.” 
Setelah merenungkan demikian, Bodhisatta turun dari istana dan 
mendekati kuda istana dan berkata:

“O Kanthaka, pendamping kelahiran-Ku, bantulah Aku pada 
malam ini. Setelah mencapai Kebuddhaan dengan bantuanmu, Aku 
akan menolong dunia ini termasuk dewa, dari lautan saÿsàra dan 
mengantarkan mereka ke daratan tinggi Nibbàna.”

Kemudian Bodhisatta melompat ke atas punggung kuda istana 
Kanthaka.

Kanthaka berukuran delapan belas lengan diukur dari lehernya 
dan memiliki tinggi yang proporsional. Ia memiliki kecepatan 
tinggi dan kekuatan besar. Seluruh tubuhnya berwarna putih 
seperti salju; penampilan fisiknya indah dan anggun bagaikan kulit 
kerang yang digosok. Duduk di tengah-tengah punggung Kanthaka 
dengan pendamping kelahirannya, Channa, yang mencengkeram 
ekor kuda itu; Bodhisatta keluar dari kawasan istana pada jaga 
pertengahan malam itu, Senin, malam purnama di bulan âsàëha 
tahun 97 Mahà Era, dan segera tiba di pintu gerbang utama kota 
itu. (Selagi Bodhisatta berangkat meninggalkan istana dengan 
menunggangi kuda istana, Kanthaka, para dewa meletakkan tangan 
mereka di bawah kaki kuda itu pada setiap derapnya, sehingga suara 
derapannya tidak terdengar oleh siapa pun.)
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Sang Bodhisatta Pangeran, Pendamping Kelahirannya Channa, 
dan Kuda Istana Kanthaka, Masing-masing Memiliki Rencana 
Sendiri

Saat itu adalah ketika Raja Suddhodana telah mengambil tindakan 
pencegahan untuk mencegah Bodhisatta pergi melepaskan 
keduniawian dengan memperkuat kedua sisi pintu gerbang utama 
sehingga tiap-tiap sisi hanya dapat dibuka oleh tenaga seribu orang 
pasukan. Ia berpikir, “Dengan begini, anakku tidak mungkin dapat 
pergi keluar kapan saja dengan membuka pintu gerbang kota tanpa 
ketahuan.”

Sang Bodhisatta memiliki kekuatan besar; Beliau memiliki tenaga 
yang sebanding dengan seribu crore Gajah Kàlàvaka; Beliau memiliki 
kekuatan yang sebanding dengan seribu crore laki-laki berukuran 
sedang (majjhimapurisa). Beliau berpikir, “Jika pintu gerbang 
tidak terbuka, Aku akan menggunakan kekuatan-Ku. Dengan tetap 
duduk di punggung Kanthaka, Aku akan mencengkeram Channa 
yang menemani-Ku dengan memegang ekor kuda dan Aku akan 
menjepit Kanthaka di antara dua paha-Ku dan melompati tembok 
kota setinggi delapan belas lengan.”

Channa juga memiliki rencana sendiri, “Jika pintu gerbang utama 
tidak terbuka, aku akan mendudukkan Pangeran di atas bahuku, 
menjepit Kanthaka di bawah ketiak kananku dan merangkulnya 
dengan tangan kananku, aku akan melompati tembok kota setinggi 
delapan belas lengan dan lari.”

Kuda Kanthaka juga memiliki rencana, “Jika pintu gerbang utama 
tidak terbuka, aku akan membiarkan Pangeran tetap duduk di 
punggungku dan Channa tetap memegang ekorku, aku akan 
melompati tembok kota setinggi delapan belas lengan dan lari.”

Kekuatan Fisik Bodhisatta Pangeran

(Seekor gajah Kàlàvaka yang baik memiliki tenaga sebesar sepuluh 
laki-laki majjhimapurisa bertenaga sedang; seekor gajah Gaïgeyya 
memiliki tenaga sebesar sepuluh gajah Kàlàvaka (atau seratus 
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majjhimapurisa); seekor gajah Pandara memiliki tenaga sebesar 
sepuluh gajah Gaïgeyya (atau seribu majjhimapurisa); seekor gajah 
Tamba memiliki tenaga sebesar sepuluh gajah Pandara (atau sepuluh 
ribu majjhimapurisa); seekor gajah Pi¤gala memiliki tenaga sebesar 
sepuluh gajah Tamba (atau seratus ribu majjhimapurisa); seekor 
gajah Gandha memiliki tenaga sebesar ssepuluh gajah Piïgala 
(atau sejuta majjhimapurisa); seekor gajah Maïgala memiliki tenaga 
sebesar sepuluh gajah Gandha (atau sepuluh juta majjhimapurisa); 
seekor gajah Hema memiliki tenaga sebesar sepuluh gajah 
Maïgala (atau seratus juta majjhimapurisa); seekor gajah Uposatha 
memiliki tenaga sebesar sepuluh gajah Hema (atau satu milyar 
majjhimapurisa); seekor gajah Chaddanta memiliki tenaga sebesar 
sepuluh gajah Uposatha (atau sepuluh milyar majjhimapurisa); 
Bodhisatta memiliki tenaga sebesar sepuluh gajah Chaddanta (atau 
seratus milyar majjhimapurisa), Komentar Aïguttara).

Pencegahan Oleh Màra Vasavattã

Demikianlah, mereka bertiga memiliki keinginan yang sama. 
Bahkan jika gerbang utama tidak terbuka, mereka akan menjalani 
rencananya masing-masing. Namun demikian, berkat kebajikan dan 
kumpulan jasa-jasa dan keagungan Bodhisatta mulia, para dewa 
yang menjaga pintu gerbang kota dengan gembira membiarkan 
pintu gerbang tersebut tetap terbuka bagi Bodhisatta untuk 
keluar. Begitu Bodhisatta keluar dari pintu gerbang kota disertai 
pendamping kelahirannya Channa, Màra Vasavattã yang tidak 
senang dan selalu menentang dan menghalangi Pembebasan 
makhluk-makhluk dari lingkaran kelahiran turun ke alam manusia 
dari Surga Paranimmitavasavattã dalam sekejap, secepat seorang 
bertenaga besar merentangkan tangannya yang terlipat atau 
melipat tangannya yang terentang, muncul di depan Bodhisatta. 
Maksudnya adalah untuk menghalang-halangi Bodhisatta dari 
rencana-Nya untuk melepaskan keduniawian dengan menipunya 
untuk memercayai bahwa pencegahan ini adalah demi kebaikan 
Pangeran sendiri. Dari angkasa, ia mengucapkan:

Mà nikkhama Mahàvira ito te sattame dine
Dibbaÿ tu cakkaratanaÿ addhà pàtu bhavissati.
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(Komentar Buddhavaÿsa).

“O Bodhisatta Pangeran yang sangat bersemangat, jangan pergi 
melepaskan keduniawian menjadi petapa. Pada hari ketujuh dari 
sekarang, Roda Pusaka Surgawi akan muncul untuk-Mu.”

Ia juga menghalang-halangi Bodhisatta dengan mengatakan, 
“Engkau akan menjadi raja dunia yang memerintah empat benua 
besar yang dikelilingi oleh dua ribu pulau kecil. Kembalilah, Yang 
Mulia.” Bodhisatta Pangeran menjawab, “Siapakah engkau, yang 
berbicara pada-Ku dan menghalang-halangi-Ku?” Dewa Màra 
menjawab, “Yang Mulia, aku adalah Màra Vasavattã.” Kemudian 
Bodhisatta menjawab dengan tegas:

Jànàmahaÿ Mahàràja, mayhaÿ cakkassa sambhavaÿ.
Anatthiko’ham rajjena, gaccha tvaÿ Màra mà idha.

“O Màra yang sangat kuat, Aku sudah tahu bahkan sebelum engkau 
katakan, bahwa Roda Pusaka akan muncul untuk-Ku. Namun, Aku 
sama sekali tidak berkeinginan untuk menjadi raja dunia, yang 
memerintah empat benua, pergilah engkau, O Màra, dari sini; jangan 
menghalang-halangi-Ku.”

Sakalaÿ dasasahassam pi, lokadhàtum’ahaÿ pana.
Unnàdetvà bhavissàmi, Buddho loke vinàyako.

“Bagi-Ku, Aku akan berusaha untuk menjadi Buddha untuk 
menolong dan mengantarkan makhluk-makhluk, yang telah 
siap untuk mendengarkan Dhamma (veneyya), menuju tanah 
kemenangan Nibbàna, menyebabkan sepuluh ribu alam berputar 
bagaikan roda tembikar.”

Lalu, Màra menakut-nakuti Bodhisatta dengan kata-kata berikut, 
“O kawan, Pangeran Siddhattha, ingatlah kata-kata-Mu itu. Mulai 
saat ini, aku akan membuat-Mu mengenalku dengan baik, ketika 
pikiran-Mu dipenuhi oleh nafsu-nafsu indria (kàma vitakka), 
kebencian (vyàpàda vitakka), dan kekejaman (vihiÿsà vitakka).” 
Dan, sejak saat itu, ia selalu mencari-cari peluang di mana kotoran 
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batin (kilesa) berkesempatan muncul dalam batin Bodhisatta, 
mengikutinya dari dekat bagaikan bayangan selama tujuh tahun. 
(Ia mengikuti di belakang Bodhisatta selama tujuh tahun dengan 
tujuan untuk membunuh-Nya di tempat itu juga ketika kotoran 
muncul dalam batin Bodhisatta).

Iring-iringan Para Dewa dan Brahmà Sampai ke Tepi Sungai 
Anomà

Di usia dua puluh sembilan tahun, saat Beliau akan memperoleh 
kemuliaan dan kekuasaan sebagai seorang raja dunia, Beliau 
menolaknya seolah-olah membuang ludah. Pada tengah malam, di 
malam purnama bulan âsàëha ketika bintang âsàëha dalam posisi 
segaris dengan bulan di tahun 97 Mahà Era, Beliau meninggalkan 
istana yang sebanding dengan kemegahan istana seorang raja dunia. 
Tetapi ketika Beliau meninggalkan istana-Nya itu, keinginan untuk 
berpaling dan melihat Kota Kapilavatthu muncul dalam pikiran-
Nya.

Segera setelah munculnya pikiran itu, tempat di sekeliling 
Bodhisatta berputar seperti roda tembikar seolah-olah bumi berkata 
kepadanya, “O Bodhisatta mulia, kebajikan dan jasa yang telah 
Engkau miliki membuat-Mu tidak perlu berbalik untuk melihat 
apa pun yang Engkau inginkan; objek yang ingin Engkau lihat akan 
menampakkan dirinya di depan-Mu.” Demikianlah Bodhisatta 
melihat Kota Kapilavatthu dari tempat-Nya berdiri tanpa perlu 
berpaling. Tempat di mana kuda Kanthaka berhenti ditandai dengan 
didirikannya stupa yang dinamai Kanthaka Nivattana. Beliau 
kemudian melanjutkan perjalanannya dengan penuh keagungan di 
atas punggung kuda Kanthaka. Sepanjang perjalanan yang dilalui 
Bodhisatta, semua dewa dan brahmà berbaris di depan dan di 
belakang, di kiri dan kanan, beberapa memegang enam puluh ribu 
obor (enam ratus obor menurut Komentar Buddhavaÿsa); yang lain 
memberi penghormatan dengan karangan bunga yang terbuat dari 
bunga-bunga harum, bubuk cendana, pengusir serangga ekor yak, 
spanduk, dan pita. Mereka berbaris menyanyikan lagu-lagu surgawi 
dan memainkan segala jenis alat musik surgawi.
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Sang Bodhisatta mulia, yang seperti dijelaskan di atas, telah 
melepaskan keduniawian dengan segala kemegahan melewati tiga 
kerajaan—Sàkiya, Koliya, dan Malla—dalam satu malam yang 
meliputi jarak sejauh tiga puluh yojanà, akhirnya tiba di tepi Sungai 
Anomà.

Catatan: Kuda istana Kanthaka memiliki kecepatan yang 
memungkinkannya untuk berlari di sekeliling Gunung Cakkavàla 
di subuh hari dan tiba kembali tepat saat makan pagi disiapkan 
untuknya. Namun demikian, harus dimengerti bahwa pada waktu 
itu bunga-bunga harum yang ditebarkan oleh para dewa dan 
brahmà, nàga dan garuda, dan lain-lain dari angkasa menutupi 
seluruh permukaan tanah hingga setinggi perut kuda sehingga ia 
harus berjalan dengan susah payah, berjuang dan berjuang melewati 
lautan bunga seolah-olah melewati rawa-rawa, karena itulah ia hanya 
dapat berlari sejauh tiga puluh yojanà dalam semalam).
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10
Mencukur Rambut dan Menjadi Petapa

   —————————————————————————

Menyeberangi Sungai Anomà dan Mencukur Rambut

Setelah mencapai tepi Sungai Anomà, Bodhisatta mulia 
mengistirahatkan kuda-Nya di tepi sungai dan bertanya kepada 
Channa, “Apa nama sungai ini?” Ketika dijawab oleh Channa bahwa 
sungai tersebut adalah Sungai Anomà, Bodhisatta menganggap itu 
adalah pertanda baik, dan berkata, “Pertapaan-Ku tidak akan gagal, 
bahkan sebaliknya akan memiliki kualitas yang baik,” (karena anomà 
artinya ‘bukan sesuatu yang rendah’). Kemudian menepuk Kanthaka 
dengan tumit-Nya untuk memberikan aba-aba kepadanya untuk 
menyeberangi sungai, dan Kanthaka melompat ke sisi seberang 
sungai yang lebarnya delapan usabha dan berdiri di sana.

Setelah turun dari punggung kuda, dan berdiri di atas pasir di tepi 
sungai, Bodhisatta menyuruh Channa, “Channa sahabat-Ku, bawalah 
kuda Kanthaka bersama dengan semua perhiasan-Ku pulang. Aku 
akan menjadi petapa. Ketika Channa mengatakan bahwa ia juga ingin 
melakukan hal yang sama, Bodhisatta melarangnya sampai tiga kali 
dengan mengatakan, “Engkau tidak boleh menjadi petapa. Channa 
sahabat-Ku, pulanglah ke kota.” Dan Ia menyerahkan Kanthaka dan 
semua perhiasan-Nya kepada Channa.

Setelah itu, dengan mempertimbangkan, “Rambut-Ku ini tidak cocok 
untuk seorang petapa; Aku akan memotongnya dengan pedang-Ku.” 
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Bodhisatta, dengan pedang di tangan kanan-Nya memotong rambut-
Nya dan mencengkeramnya bersama mahkota-Nya dengan tangan 
kiri-Nya. Rambut-Nya yang tersisa sepanjang dua jari mengeriting ke 
arah kanan dan menempel di kulit kepala-Nya. Sisa rambut itu tetap 
sepanjang dua jari hingga akhir hidup-Nya meskipun tidak pernah 
dipotong lagi. Janggut dan cambang-Nya juga tetap ada seumur 
hidup-Nya dengan panjang yang cukup untuk terlihat indah seperti 
rambut-Nya. Bodhisatta tidak perlu mencukur-Nya lagi.

Melemparkan Gumpalan Rambut-Nya yang Lebat ke Angkasa 
Dengan Kebulatan Tekad

Sang Bodhisatta memegang gumpalan rambut-Nya bersama dengan 
mahkota-Nya mengucapkan tekad, “Jika Aku akan menjadi Buddha, 
biarlah gumpalan rambut ini tetap di angkasa. Jika tidak, gumpalan 
rambut ini akan jatuh ke atas tanah.” Kemudian Beliau melemparnya 
ke angkasa. Setelah itu, gumpalan rambut itu bersama dengan 
mahkota-Nya naik ke angkasa setinggi satu yojanà dan secara ajaib 
tetap tergantung di sana seperti karangan bunga yang tergantung.

Cetiya Cåëàmani Didirikan di Tàvatiÿsa Oleh Sakka

Pada waktu itu, Sakka, raja dewa melihat rambut Bodhisatta dengan 
mata-dewanya; dan mengambilnya bersama dengan mahkotanya 
dengan menggunakan sebuah peti permata, berukuran satu yojanà, 
dan membawanya ke Surga Tàvatiÿsa. Ia kemudian menyimpannya 
di dalam Cetiya Cåëàmani yang didirikannya dan dihias dengan 
tujuh jenis batu permata. Cetiya itu tingginya tiga yojanà.

Menjadi Petapa Dengan Perlengkapan yang Dipersembahkan 
Oleh Brahmà Ghatikàra

Selanjutnya, Bodhisatta merenungkan, “Busana-Ku ini buatan 
Negeri Kàsi yang sangat mahal. Tidak sesuai untuk seorang petapa.” 
Kemudian Brahmà Ghatikàra, yang merupakan sahabat-Nya sewaktu 
dalam kehidupan-Nya pada masa kehidupan Buddha Kassapa 
merenungkan melalui Mettà-nya yang mulia yang telah ada selama 
buddhantara kappa, “Ah, hari ini sahabatku Bodhisatta, melihat 
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bahaya dalam fenomena menyedihkan seperti kelahiran, dan lain-
lain telah meninggalkan kehidupan rumah tangga dalam kemuliaan, 
melepaskan keduniawian Mahàbhinikkhamana. Aku akan pergi, 
membawakan perlengkapan bertapa untuk sahabatku, Bodhisatta 
Pangeran.” Demikianlah ia membawakan delapan perlengkapan 
yaitu, (1) sebuah jubah besar, (2) sebuah jubah atas yang disebut 
ekacci, (3) sebuah jubah bawah, (4) sebuah korset (empat kebutuhan 
yang melekat di badan), (5) sebuah jarum dan benang, (6) sebuah 
pisau yang digunakan untuk menyerut kayu pembersih gigi, (7) 
sebuah mangkuk dan wadahnya, dan (8) sebuah saringan air, 
(empat perlengkapan yang tidak melekat di badan) dan kemudian 
menyerahkannya kepada Bodhisatta.

Selanjutnya Bodhisatta telah berpenampilan seperti seorang 
petapa setelah mengenakan jubah-Nya dengan baik—jubah yang 
dapat disebut sebagai sebuah spanduk Arahatta-Phala dan yang 
dipersembahkan oleh brahmà. Kemudian Beliau melemparkan 
busana-Nya (busana orang biasa) ke angkasa.

(Periode antara munculnya satu Buddha dengan Buddha berikutnya 
disebut buddhantara kappa. Buddhantara kappa dalam cerita ini 
adalah periode antara Buddha Kassapa dan Buddha Gotama. Setelah 
munculnya Buddha Kassapa sewaktu umur kehidupan manusia 
adalah dua puluh ribu tahun, kemudian perlahan-lahan hingga 
sepuluh tahun, dan kemudian naik lagi perlahan-lahan hingga 
mencapai asaïkhyeyya. Dan kemudian turun lagi hingga mencapai 
seratus tahun ketika munculnya Buddha Gotama. Periode antara ini 
adalah lebih dari satu antara kappa lamanya. Walaupun tidak ada 
yang mengajarkan Bodhisatta Pangeran tentang bagaimana caranya 
memakai jubah dengan benar, dan lain-lain, namun harus dimengerti 
bahwa Beliau mengetahui cara memanfaatkan perlengkapan ini 
karena Beliau pernah menggunakannya sewaktu Beliau menjadi 
petapa dalam masa Buddha-Buddha sebelumnya dan Beliau 
memiliki kecerdasan yang tinggi.)

Cetiya Dussa Didirikan di Alam Brahmà Akanittha

Brahmà Ghatikàra menangkap busana Bodhisatta yang dilemparkan 
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ke angkasa; dan mendirikan sebuah cetiya, berukuran dua 
belas yojanà dan berhiaskan berbagai macam permata tempat ia 
menyimpan pakaian tersebut dengan penuh hormat. Karena cetiya 
itu berisi busana, maka disebut Cetiya Dussa.

(Sehubungan dengan lokasi dan tinggi cetiya, tertulis secara eksplisit 
oleh Monywe Zetawun Sayadaw dalam Samatacakkhu Dipani Vol. 
2, “Karena pakaian itu dibawa oleh Brahmà Ghatikàra yang berasal 
dari Alam Akanittha, Cetiya Dussa haruslah berada di alam yang 
sama.” Mengutip Jinàla¤kàra òãkà dan sumber-sumber lain ia 
menambahkan, “Cetiya Dussa yang tingginya dua belas yojanà 
berada di Alam Brahmà Suddhavassa Akanittha”).

(Sehubungan dengan delapan perlengkapan yang dipersembahkan 
oleh Brahmà Ghatikara, buku pertama dari Komentar Apàdàna 
memberikan penjelasan yang berbeda, “Brahmunà ànite iddhimaye 
kappasa santhànakàle padumagabbhe nibbate atthaparikkhare 
patiggahetva pabbajitvà,” Bodhisatta menjadi petapa setelah menerima 
delapan perlengkapan yang, dengan kekuatan Kesempurnaan yang 
telah dipenuhi-Nya, muncul dari sekuntum bunga teratai di Gunung 
Mahàbodhi pada awal terbentuknya bumi ini, dan dibawa dari sana 
oleh brahmà.” Dalam Jinatthapakàsani juga disebutkan, “Delapan 
perlengkapan ini lengkap berada di dalam bunga teratai yang mekar 
sebagai pertanda terciptanya bumi ini.”

(Dalam penjelasan Mahàpadàna Sutta dari Komentar Sutta Mahà 
Vagga, disebutkan, “Kawasan Mahàbodhi adalah yang terakhir lenyap 
pada saat hancurnya bumi dan muncul sebagai yang pertama pada 
saat terbentuknya bumi. Ketika bumi yang berasal dari sekuntum 
teratai muncul dalam bentuk pertanda di kawasan Bodhimandala. 
Jika Buddha akan muncul di kappa tersebut, kuntum teratai tersebut 
akan mekar; jika Buddha tidak muncul, kuntum teratai tersebut 
tidak mekar. Jika dalam kappa itu hanya akan muncul seorang 
Buddha, satu bunga teratai akan mekar; jika muncul dua Buddha 
dalam kappa tersebut, dua bunga akan mekar; jika ada tiga, empat 
atau lima Buddha dalam kappa tersebut, maka tiga, empat atau lima 
bunga akan mekar dari kuntum yang sama. Demikianlah dijelaskan 
mengenai apakah bunga mekar atau tidak, namun tidak disebutkan 
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mengenai perlengkapan yang tersedia di bunga-bunga tersebut.)

(Walaupun jubah yang dipersembahkan oleh Brahmà Ghatikara 
dijelaskan dalam Apàdàna Aññhakathà sebagai “iddhimaya 
parikkharà,” perlengkapan yang muncul karena kekuatan kebajikan 
Bodhisatta, Thera Buddhaghosa dalam karyanya Komentar Sutta 
Nipàta, Vol. II, mengatakan, “Devadttiyaÿ paÿsukålacivaraÿ 
pàrupitvà mattikàataÿ gahetvà pàcinadvàrena nàgaåraÿ pavisitvà 
anugharaÿ pindà-ya acari,” “Setelah mengenakan jubah yang 
dipersembahkan oleh Brahmà Ghatikara dan mengambil mangkuk-
Nya yang terbuat dari tanah, Bodhisatta memasuki kota melalui 
pintu gerbang timur dan mengumpulkan dàna makanan dari rumah 
ke rumah.” Mempertimbangkan pernyataan Mahà Buddhaghosa 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa jubah yang dipersembahkan 
oleh Brahmà Ghatikara tersebut bukanlah karena iddhimaya (yaitu, 
jubah yang muncul karena kekuatan kebajikan Bodhisatta). Semua 
ini dijelaskan untuk menjawab pertanyaan apakah perlengkapan 
yang dipersembahkan oleh brahmà tersebut adalah berasal dari 
kuntum bunga teratai itu yang muncul di Gunung Mahàbodhi sebagai 
pertanda di awal terjadinya dunia ini.)

Channa Pulang ke Kota

Setelah menjadi petapa, Bodhisatta menyuruh Channa, “Channa 
sahabat-Ku, sampaikan pesan ini kepada ‘ibu-Ku’ (maksudnya: 
ibu angkat-Nya Mahàpajapati Gotamã) dan ayah-Ku bahwa Aku 
dalam kondisi sehat.” Kemudian Channa, setelah bersujud dengan 
penuh hormat kepada Bodhisatta dan mengelilingi-Nya, mengambil 
buntalan berisi perhiasan Bodhisatta, membawa kudanya dan 
pergi.

Kanthaka Terlahir Kembali Sebagai Dewa Setelah Meninggal 
Dunia

Karena mendengarkan percakapan antara Bodhisatta dengan 
Channa, kuda Kanthaka menjadi sangat sedih dengan pikiran, 
“Mulai saat ini aku tidak akan dapat melihat tuanku lagi. Setelah 
ia menghilang dari pandangan Bodhisatta, ia tidak dapat menahan 
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kesedihannya yang timbul karena berpisah dengan seseorang yang 
dicintainya ‘piyehi vippayoga’, sewaktu ia meninggalkan Bodhisatta 
yang sangat disayanginya; ia meninggal dunia karena patah hati 
dan terlahir kembali di Surga Tàvatiÿsa sebagai dewa bernama 
Kanthaka. Sedangkan Channa, pertama-tama ia bersedih karena 
berpisah dengan Bodhisatta, kemudian kesedihannya bertambah 
karena meninggalnya Kanthaka. Tertekan oleh penderitaan ganda, ia 
pulang ke Kota Kapilavatthu dengan air mata berlinang, menangis.

(Setelah meninggal dunia, Kanthaka terlahir kembali sebagai 
dewa dengan nama yang sama di tengah-tengah kemewahan dan 
banyak pengikut di Surga Tàvatiÿsa. Karena ia berhubungan erat 
dengan Bodhisatta dan melayaninya dalam banyak kehidupan, ia 
meninggal dunia karena tidak dapat menahan penderitaan karena 
berpisah dengan Bodhisatta. Kelahirannya di Surga Tàvatiÿsa bukan 
karena kesedihan itu. Dalam ucapan Bodhisatta yang ditujukan 
kepadanya saat Bodhisatta menaiki punggungnya menjelang 
kepergian Bodhisatta untuk melepaskan keduniawian, ia mendengar, 
“Kanthaka, Aku melepaskan keduniawian, untuk mencapai 
Kebuddhaan.” Mendengar bahwa Bodhisatta akan melepaskan 
keduniawian yang tidak ada hubungannya dengan kenikmatan 
indria, ia menjadi sangat gembira dan puas yang disertai batin yang 
suci yang mengarah pada pengembangan kebajikan yang diakibatkan 
oleh keyakinan; sebagai akibat dari kebajikan ini ia terlahir sebagai 
dewa di Surga Tàvatiÿsa. Belakangan, saat ia mengunjungi Buddha 
dan mendengarkan Dhamma, ia menjadi Sotàpanna―semua ini 
dijelaskan dalam Komentar Vimànavatthu).

Kunjungan Bodhisatta di Kota Ràjagaha Setelah Berdiam 
Selama Tujuh Hari di Hutan Mangga Anupiya

Setelah menjadi petapa, Bodhisatta berdiam selama tujuh hari dalam 
kebahagiaan pertapaan di hutan mangga yang disebut Anupiya 
kemudian berjalan kaki sejauh tiga puluh yojanà dalam sehari dan 
memasuki Kota Ràjagaha. (Pernyataan ini diambil dari Komentar 
Buddhavaÿsa dan Komentar Jàtaka).

(Menurut Komentar Sutta Nipata, Bodhisatta setelah menjadi petapa, 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



551

Mencukur Rambut dan Menjadi Petapa

menjalani âjivatthamaka Sãla, sãla yang berisi peraturan menjalani 
kehidupan suci sebagai sãla ke delapan, kemudian melakukan 
perjalanan menuju Ràjagaha, tiga puluh yojanà jauhnya dari tepi 
Sungai Anomà dalam tujuh hari.)

Memasuki Ràjagaha untuk Mengumpulkan Dàna Makanan

Ketika Beliau akan mengunjungi Kota Ràjagaha untuk mengumpulkan 
dàna makanan, Beliau berdiri di pintu gerbang timur kota itu; 
Beliau berpikir, “Jika Aku mengirim pesan kepada Raja Bimbisàra 
mengenai kunjungan-Ku, ia akan tahu bahwa Pangeran Siddhattha, 
putra Raja Suddhodana, telah datang ke kotaku; kemudian dengan 
penuh perhatian dan penghormatan ia akan mengirimkan banyak 
harta benda kepada-Ku. Tidaklah tepat bagi seorang petapa seperti-
Ku untuk memberitahukannya dan menerima empat kebutuhan 
dengan cara seperti itu. Sekarang, Aku akan pergi mengumpulkan 
dàna makanan.” Jadi, setelah mengenakan jubah Paÿsukålika yang 
dipersembahkan oleh Brahmà Ghatikara dan mengambil mangkuk-
Nya, Bodhisatta memasuki kota melalui pintu gerbang timur dan 
mengumpulkan dàna makanan dari rumah ke rumah.

Tujuh hari sebelum Bodhisatta memasuki Kota Ràjagaha untuk 
mengumpulkan dàna makanan, sebuah festival sedang dirayakan 
oleh orang banyak. Pada hari Bodhisatta memasuki kota. Raja 
Bimbisàra mengumumkan dengan tabuhan genderang, “Festival 
telah selesai. Para penduduk harap segera kembali ke pekerjaannya 
masing-masing.” Pada waktu itu para penduduk masih berkumpul 
di halaman istana. Sewaktu raja membuka jendela dan melihat keluar 
untuk memberikan perintah yang diperlukan, ia melihat Bodhisatta 
yang memasuki Ràjagaha dengan penuh ketenangan.

Melihat penampilan yang anggun dari Bodhisatta, para penduduk 
Ràjagaha menjadi sangat gembira dan terjadi kegemparan di seluruh 
kota seperti ketika Gajah Nàëàgiri, yang juga disebut Dhammapàla, 
memasuki kota atau seperti para penghuni Alam Tàvatiÿsa yang 
ketakutan saat Raja Asura bernama Vepaciti, mendatangi tempat 
mereka.
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Ketika Bodhisatta mulia berkeliling dengan keagungan raja Gajah 
Chaddanta untuk mengumpulkan dàna makanan dari rumah ke 
rumah di Kota Ràjagaha, para penduduk menyaksikan penampilan 
anggun yang tiada bandingnya dalam diri Bodhisatta, mereka 
merasa sangat gembira dan terheran-heran, penasaran ingin melihat 
bagaimana tingkah laku Bodhisatta yang unik.

Salah satu orang berkata kepada orang lainnya, “Teman, bagaimana 
ini? Apakah istana bulan yang turun ke alam manusia dengan 
cahayanya yang menyembunyikan ketakutan Rahu Si Raja 
Asura?”

Orang kedua menjawab dengan nada mengejek, “Apa yang kau 
katakan, teman? Pernahkah engkau melihat bulan yang turun ke 
alam manusia? Itu adalah Dewa Kàma, Dewa Keinginan, melihat 
kemegahan raja kita dan para penduduknya, ia turun dan menyamar 
untuk bermain dan bersenang-senang dengan kita.”

Orang ketiga berkata, “O teman, bagaimana itu? Apakah kau gila? 
Dewa Kàma memiliki tubuh berwarna hitam legam karena terbakar 
oleh api kekuasaan, keangkuhan, dan kemarahan. Sebenarnya orang 
yang kita lihat itu adalah Sakka, raja para dewa, yang memiliki seribu 
mata, yang datang ke kota kita karena mengira bahwa ini adalah 
Alam Tàvatiÿsa.”

Orang keempat sambil tersenyum berkata kepada orang ketiga, 
“Bagaimana engkau dapat mengatakan hal itu? Kata-katamu sendiri 
saling bertentangan. Menyebutnya Sakka, mana seribu matanya? 
Mana gajah tunggangannya Eràvana? (Jika Ia adalah Sakka, ia 
harus memiliki seribu mata, bersenjata petir, dan Eràvana sebagai 
tunggangannya. Ia tidak memiliki semua itu). Sebenarnya, ia adalah 
brahmà yang, mengetahui bahwa para brahmana telah melupakan 
semua Veda, datang untuk mengingatkan mereka agar tidak 
melupakan pelajaran mereka dan melatihnya dengan rajin.”

Orang lain, seorang terpelajar, menghentikan perdebatan mereka 
dan berkata, “Beliau bukan bulan, bukan Dewa Kàma, bukan Sakka, 
dan bukan brahmà. Sebenarnya, Beliau adalah manusia luar biasa, 
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raja dan guru di tiga alam.”

Selagi para penduduk Ràjagaha saling berbicara, masing-masing 
dengan pendapatnya sendiri-sendiri, pelayan istana datang kepada 
Raja Bimbisàra dan melaporkan, “Raja besar, seorang yang luar biasa 
yang tidak seorang pun mengetahui apakah Beliau adalah dewa, 
atau gandabha atau nàga atau yakkha, sedang mengumpulkan dàna 
makanan di Kota Ràjagaha.” Mendengar kata-kata ini, raja yang telah 
melihat Bodhisatta dari teras atas di istananya merasa penasaran dan 
memerintahkan menterinya, “Pergi selidiki orang ini; jika ia adalah 
yakkha ia akan menghilang ketika tiba di luar kota ini; jika ia adalah 
dewa ia akan berjalan di angkasa; jika ia adalah nàga ia akan masuk 
ke dalam tanah dan menghilang; jika ia manusia, ia akan memakan 
makanannya di tempat tertentu.”

Dengan ketenangan indria dan batinnya juga dalam keanggunannya, 
dengan mata yang selalu menatap ke bawah (sejauh kira-kira 
empat lengan), Beliau menarik perhatian para penduduk Ràjagaha, 
Beliau berkeliling dan mengumpulkan makanan secukupnya—
makanan yang terdiri dari berbagai macam bahan kasar dan halus 
berwarna warni dicampur menjadi satu. Kemudian Beliau bertanya 
kepada para penduduk, “Di manakah biasanya para petapa yang 
mengunjungi kota ini berdiam?” Para penduduk menjawab, “Mereka 
biasanya berdiam di jalan masuk menuju gua yang menghadap 
timur di puncak Gunung Pandava.” Dan kemudian Bodhisatta 
meninggalkan kota melalui pintu gerbang timur. Setelah itu Beliau 
duduk menghadap ke timur di jalan masuk gua di gunung dan 
berusaha memakan makanan campur aduk dari bahan kasar dan 
halus yang dibawa-Nya.

Setelah menikmati kebahagiaan bagaikan raja dunia hanya beberapa 
hari yang lalu, Beliau berusaha keras untuk menelan beberapa suap 
makanan yang merupakan campuran berbagai bahan kasar maupun 
halus dan berwarna-warni. Ketika Beliau menyuapkan makanan itu 
ke mulut-Nya, Beliau merasa menderita dan nyaris muntah dengan 
usus terbalik, karena Beliau belum pernah melihat makanan seperti 
itu sebelumnya yang sangat menjijikkan. Kemudian Beliau menegur 
diri-Nya sendiri, “Ya Siddhattha, walaupun sebenarnya, Engkau bisa 
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menikmati kemewahan istana di mana makanan dan minuman lezat 
selalu tersedia dan di mana Engkau memiliki makanan dari beras-
beras harum dengan kelezatan yang berbeda-beda kapan saja Engkau 
inginkan, namun Engkau, karena melihat petapa berpakaian tambal-
tambalan merenungkan, ‘Kapankah Aku dapat memakan makanan 
yang diperoleh dari meminta-minta dari rumah ke rumah setelah 
menjadi petapa seperti dirinya? Kapankah waktunya tiba bagi-Ku 
untuk hidup dari makanan yang dikumpulkan dengan cara seperti 
itu?’ Dan bukankah Engkau telah melepaskan keduniawian dan 
menjadi petapa karena pikiran seperti itu? Sekarang keinginan-Mu 
telah terkabul, mengapa Engkau malah ingin berubah pikiran?” 
Kemudian dengan lahap Beliau memakan makanan-Nya yang paling 
kasar sekalipun.

Tiga orang menteri yang dikirim oleh Raja Bimbisàra untuk 
menyelidiki, mendekati Bodhisatta dan mengamati seluruh 
kenyataan dari diri Bodhisatta. Kemudian dua orang tetap tinggal 
sementara orang ketiga kembali menghadap raja dan melaporkan, 
“Raja besar, petapa yang mengumpulkan dàna makanan masih 
duduk dengan tenang di jalan masuk ke gua yang menghadap timur 
di puncak Gunung Pandava sama sekali tidak merasa takut bagaikan 
raja singa atau raja macan atau raja sapi, setelah memakan makanan 
yang diperolehnya.” Mendengar hal itu, raja tergopoh-gopoh pergi 
dengan mengendarai kereta mewah menuju tempat Bodhisatta di 
puncak Gunung Pandava sejauh yang bisa dilewati oleh kereta itu; 
kemudian meninggalkan kereta dan melanjutkan dengan berjalan 
kaki. Ketika ia sudah berada di dekat Bodhisatta, ia duduk di atas 
sebuah batu yang sejuk setelah meminta izin dari Bodhisatta dan 
merasa terkesan oleh sikap Bodhisatta. Ia berkata, “Teman, Engkau 
masih berusia muda. Engkau juga memiliki karakteristik baik dan 
jasmani yang tampan. Aku rasa Engkau pasti berasal dari kasta 
tinggi, kesatria murni. Aku akan menawarkan kebahagiaan istana 
dan kekayaan; apa pun yang Engkau inginkan di dua negara Aïga 
dan Magadha yang adalah wilayah kekuasaanku. Jadilah raja dan 
memerintahlah! Juga katakanlah padaku silsilah-Mu.” Demikianlah 
raja menanyai Bodhisatta dan menawarkan kerajaan kepada-Nya.

Kemudian Bodhisatta mempertimbangkan, “Jika Aku berkeinginan 
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untuk menjadi raja, bahkan empat raja dewa di alam surga dan 
lain-lainnya akan menawarkan kerajaannya kepada-Ku. Atau, jika 
Aku tetap tinggal di istana-Ku sebagai raja, dapat dipastikan Aku 
akan menjadi raja dunia. Tanpa mengetahui hal ini, Raja Bimbisàra 
memberikan penawaran tersebut pada-Ku dengan mengatakan 
hal-hal tadi. Aku akan memberitahukan kehidupan istana-Ku 
kepadanya.” Dengan pikiran demikian, Ia merentangkan tangan 
kanan-Nya dan menunjuk arah dari mana Beliau datang. Dan berkata 
dalam syair:

(1) Ujuÿ janapado kaja, Himavantassa passato
 dhanaviriyena sampanno Kosalesu niketino

“O Raja mulia, engkau yang menyenangkan rakyatmu dengan Mettà 
dengan memerintah mereka dalam empat sokongan! Di tanah orang-
orang Kosala di dekat Gunung Himavanta, lurus dari sini ke arah 
utara, terdapat wilayah Kapilavatthu, banyak padi, makanan dan 
minuman bagaikan kota surgawi Amaravatã—wilayah yang adalah 
milik ayah-Ku Mahàsuddhodana, dari kasta kesatria sejak awal dunia 
ini. Sebuah istana yang berisi tujuh jenis permata dan orang-orang 
berani berjumlah delapan puluh dua ribu orang yang berani yang 
mampu memetik bintang di ujung langit dengan kekuatannya.”

(2) âdicà nàma gottena; Sàkyà nàma jàtiyà
 tamhà kulà pabbajito’mhi na kàme abhipatthayaÿ
 
“O Raja mulia, engkau dikenal sebagai dewa! Karena Aku bukanlah 
orang asing, tetapi memiliki hubungan dengan putra-matahari; Aku 
berasal dari suku âdiccà yang murni; seorang Sàkiya sejak lahir 
yang agung; nama yang diambil dari ungkapan kegembiraan Raja 
Ukkaka, “Sakyavata bho kumàrà.” Datang dari suku âdicca dan 
silsilah raja-raja Sàkiya, Aku melepaskan keduniawian dengan tujuan 
untuk menjadi Buddha, bukan karena bercita-cita untuk mengejar 
kesenangan indria.”

(3) Kàmesvàdinaÿ disvà nekkhammaÿ datthu khemato
 padhànàya gamissàmi ettha me ra¤jati mano
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“O Raja mulia, engkau yang dikenal sebagai dewa! Melalui mata 
kebijaksanaan-Ku, Aku melihat dengan jelas bahwa lebih banyak 
penderitaan dan sangat sedikit kenikmatan dalam objek-objek 
kenikmatan indria. Aku juga melihat bahwa meninggalkan objek-
objek dan kotoran karena kenikmatan indria merupakan tempat 
berlindung yang bebas dari bahaya. Setelah melihat hal-hal demikian, 
Aku menjadi petapa dengan tujuan mencapai Kebuddhaan. Aku 
akan berusaha untuk mencapai Nibbàna, kebenaran tertinggi 
yang diperoleh dari melepaskan keduniawian dan mengalahkan 
semua kondisi-kondisi lain dalam hal kedamaian. Batin-Ku sangat 
mendambakan Nibbàna itu yang jauh lebih tinggi dari segala 
kondisi.”

Dalam tiga bait ini, Bodhisatta memberitahukan Raja Bimbisàra 
bahwa Beliau berasal dari keturunan Sàkiya dan telah memutuskan 
untuk menjadi petapa; bahwa Beliau tidak tertarik dengan semua 
kenikmatan materi; dan bahwa, setelah menjadi petapa dengan 
tujuan untuk mencapai Nibbàna, Beliau akan mengasingkan diri 
ke dalam hutan dan mempraktikkan dukkaracariya agar dapat 
lebih cepat mencapai Nibbàna. Kemudian Raja Bimbisàra menjawab, 
“Yang Mulia, aku telah mendengar bahwa ‘Pangeran Siddhattha’, 
putra Raja Suddhodana, setelah melihat empat pertanda dengan 
mata-Nya sendiri, pergi melepaskan keduniawian dan menjadi 
petapa, yang akan mencapai Pencerahan Sempurna. Pemimpin 
tertinggi di tiga alam. Setelah menyaksikan sendiri cita-cita agung-
Mu untuk mencapai Nibbàna. Aku percaya bahwa Engkau akan 
menjadi Buddha. Yang Mulia, izinkan aku mengajukan permohonan. 
Ketika Engkau telah mencapai Kebuddhaan, mohon agar kunjungan 
pertama-Mu adalah ke negeriku!” Setelah dengan sungguh-sungguh 
menyampaikan undangannya, Raja Bimbisàra kembali ke kota.
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11
Belajar dan Berdiskusi Dengan

âëàra dan Udaka
   —————————————————————————

Bodhisatta Belajar dan Berdiskusi Dengan Pemimpin Aliran 
âëàra dan Udaka, dan Berhasil Mencapai Delapan Pencapaian 
Lokiya Jhàna 

Atha ràjagahaÿ vararàjagaham
nararàjavare nàgaåraÿ tu gate
giriràjavaro muniràjavaro
migiràjagato sugato pi gato

Kemudian, Raja Bimbisàra, Raja Negara Magadha yang mulia, 
setelah berbicara dan mengundang Bodhisatta, kembali ke Kota 
Ràjagaha yang dibangun oleh Raja Agung Mahàgovinda, pemimpin 
umat manusia. Bodhisatta mulia yang memiliki kualitas-kualitas 
baik bagaikan Gunung Meru, raja segala gunung, pemimpin mulia 
dari semua petapa, yang tingkah laku-Nya bagaikan singa, raja 
semua binatang buas, juga berjalan memasuki hutan dalam usaha-
Nya mencari Nibbàna, kedamaian tertinggi.

Menurut bait ini yang terdapat dalam Komentar Buddhavaÿsa dan 
Subkomentar Jinàla¤kàra, ketika Raja Bimbisàra yang bijaksana 
kembali ke Kota Ràjagaha, Bodhisatta melakukan perjalanan untuk 
mencari kebahagiaan Nibbàna yang disebut Santivara (kedamaian 
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tertinggi); dalam perjalanan tersebut Beliau tiba di tempat kediaman 
seorang guru agama, bernama âëàra dari suku Kàlàma.

(Sehubungan dengan hal ini akan muncul pertanyaan, “Mengapa 
Bodhisatta mulia mendatangi âëàra dan Udaka, bukannya 
mendatangi guru-guru berpandangan salah yang terkenal (yang 
mengaku sebagai Buddha) seperti Pårana Kassapa dan lain-lainnya?” 
Alasannya adalah bahwa praktik latihan para penganut pandangan 
salah tidak dapat menghasilkan apa-apa. Bodhisatta sendiri telah 
melakukan penyelidikan selama sembilan puluh satu kappa dengan 
cara mempraktikkan ajaran mereka untuk mengetahui apakah ajaran 
mereka benar atau salah. Menurut pengalaman pribadi-Nya, Beliau 
mengetahui benar bahwa ajaran mereka itu salah. Oleh karena itu 
Beliau tidak mencari guru-guru berpandangan salah ini, melainkan 
mendatangi guru terkenal âëàra yang menjalani kehidupan spiritual 
dengan beberapa pengikut.)

Sesampainya di tempat kediaman âëàra, si pemimpin aliran, 
Bodhisatta mengajukan permohonan, “O Sahabat, engkau yang 
berasal dari suku Kàlàma, Aku ingin menjalani kehidupan suci 
sesuai caramu.” âëàra mengabulkan permohonan itu dengan 
mengucapkan kata-kata dukungan yang tulus, “O Sahabat mulia, 
mari bergabung bersama kami! Dengan cara yang kami jalani, 
seseorang yang tekun akan dapat memahami pandangan gurunya 
dalam waktu singkat dan dapat mempertahankan kebahagiaan.”

Setelah diterima oleh âëàra, Bodhisatta dengan rajin memelajari 
ajaran baru tersebut. Sebagai seseorang yang memiliki kecerdasan 
yang tinggi, Bodhisatta dapat dengan mudah memelajari dan 
mempraktikkan ajaran âëàra. Hanya dengan mengulangi kata-
kata guru-Nya dengan sedikit gerakan bibir, Bodhisatta mencapai 
tahap di mana Beliau dapat mengatakan, “Aku telah mengerti!” 
Ia membuat pernyataan, “Aku telah mengerti! Aku telah melihat 
ajarannya!” dan pemimpin aliran beserta siswa-siswa lainnya 
menerima pernyataan-Nya.

Sehubungan dengan ajaran âëàra mengenai latihan yang 
menghasilkan pencapaian âki¤ca¤¤àyatana (Lokiya) Jhàna, Beliau 
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mengetahui bahwa, “Pemimpin aliran âëàra tentu berlatih tidak 
sekadar mengandalkan keyakinan tanpa disertai kebijaksanaan, 
namun guru ini pasti seorang yang telah menembus tujuh pencapaian 
Lokiya.” Kemudian Beliau mendekati guru dan bertanya, “O Sahabat 
Kàlàma, seberapa jauh engkau dapat mengatakan bahwa engkau 
telah benar-benar menembus ajaran-ajaran yang engkau ajarkan?” 
âëàra menjawab bahwa ia telah memiliki pengetahuan praktik 
(bukan teori) dengan menjelaskan bagaimana mencapai tujuh 
pencapaian hingga âki¤ca¤¤àyatana Jhàna.

Selanjutnya, Bodhisatta berpikir, “Bukan hanya pemimpin aliran 
âëàra yang memiliki keyakinan yang kuat untuk mencapai Jhàna; 
Aku juga memiliki keyakinan yang kuat untuk mencapai Jhàna. 
Bukan hanya ia yang memiliki usaha, perhatian, konsentrasi, dan 
kebijaksanaan yang kuat untuk mencapai Appanà Jhàna; Aku juga 
memiliki usaha, perhatian, konsentrasi, dan kebijaksanaan yang 
kuat untuk mencapai Appanà Jhàna; âëàra berkata bahwa ia telah 
menembus tujuh Lokiya Jhàna hingga tingkat âki¤ca¤¤àyatana 
dengan Abhi¤¤à dan berdiam di sana penuh kebahagiaan. 
Sebaiknya, Aku juga harus berusaha mencapai tujuh pencapaian 
Lokiya Jhàna seperti dia.” Demikianlah dengan pikiran seperti 
ini, Beliau berusaha keras berlatih kasiõa parikamma, dan dalam 
dua atau tiga hari Beliau berhasil menembus tujuh pencapaian 
lokiya hingga tingkat âki¤ca¤¤àyatana Jhàna dan berdiam penuh 
kebahagiaan di sana sama seperti Guru âëàra.

Kemudian Bodhisatta mendatangi guru âëàra dan bertanya, “Sahabat 
Kàlàma, Seperti inikah yang engkau maksudkan dengan tujuh 
Lokiya Jhàna dan Abhi¤¤à yang telah engkau capai dan berdiam 
di sana penuh kebahagiaan?” Ketika âëàra memberikan jawaban 
menyetujui, Bodhisatta memberitahukan, “Sahabat, Aku juga telah 
mencapai tujuh Lokiya Jhàna hingga tingkat âki¤ca¤¤àyatana Jhàna 
dengan Abhi¤¤à dan berdiam di sana penuh kebahagiaan.” Sebagai 
seorang mulia yang telah bebas dari noda batin iri hati (issà) dan 
sifat egois (micchariya), âëàra pemimpin aliran berkata dengan 
penuh kegembiraan, “Kami telah menyaksikan dengan mata kepala 
sendiri seorang petapa yang sangat cerdas seperti diri-Mu. Adalah 
keuntungan besar bagi kami, Sahabat!”
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Issàbhibhåta lokamhi
âlàro yo anissuki
vaccavàdi sudhirassa
aho ulàrachandata

“Di dunia yang dikuasai oleh pikiran jahat sifat iri hati (issà) 
yaitu rasa cemburu yang disebabkan oleh kesejahteraan dan 
keberuntungan orang lain. âëàra si pemimpin aliran, sebagai seorang 
mulia yang bebas dari rasa iri hati, secara terbuka mengungkapkan 
pujian terhadap Bodhisatta yang memiliki kecerdasan, cepat belajar 
yang tiada bandingnya. Sebagai seorang yang memiliki kejujuran 
dan keinginan untuk memuji mereka yang patut dipuji (chanda), 
dialah âëàra, guru mulia yang memiliki kebijaksanaan tanpa cela 
yang patut diteladani dan layak mendapat acungan jempol!”

âëàra Si Pemimpin Aliran Menyerahkan Setengah Pengikutnya

âëàra si pemimpin aliran tidak hanya memuji Bodhisatta seperti 
yang dijelaskan sebelumnya, karena ia adalah seorang yang telah 
bebas dari rasa iri hati dan sifat egois, ia bahkan berkata lebih 
jauh, “O manusia luar biasa, apa yang kucapai dengan Abhi¤¤à 
dan semua yang kuajarkan, Engkau juga telah mencapainya! 
Abhi¤¤à yang telah Engkau capai, aku juga telah mencapainya 
dan mengajarkannya. Demikian pula, ajaran yang telah kulihat 
dengan jelas, Engkau manusia luar biasa juga telah melihatnya. 
Dhamma yang telah Engkau lihat dengan jelas, aku juga telah 
melihatnya. Dengan demikian, Engkau sama seperti aku dan aku 
sama seperti engkau. Datanglah Sahabat, mari kita memimpin aliran 
ini dengan banyak pengikutnya.” Kemudian ia mengumpulkan 
para pengikutnya dan berkata, “Murid-murid, aku telah mencapai 
tujuh pencapaian, demikian pula manusia luar biasa ini yang sama 
seperti aku. Murid-murid sejumlah ini akan menerima pelajaran dari 
manusia luar biasa ini; murid-murid sejumlah ini akan menerima 
pelajaran dari aku.” Dengan berkata demikian ia menyerahkan 
setengah pengikutnya kepada Bodhisatta.

Tidak hanya ia membagi rata para pengikutnya, tetapi ia 
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juga menyerahkan para pendukungnya umat-umat laki-laki 
dan perempuan, yang datang untuk melayaninya dengan 
mempersembahkan bunga-bunga dan wangi-wangian, ia berkata, 
“Pergi dan berilah hormat kepada manusia luar biasa ini!” Karena 
diperintahkan oleh pemimpin aliran, para umat laki-laki dan 
perempuan pertama-tama memberi hormat kepada Bodhisatta 
dan baru kemudian memberi hormat kepada guru mereka dengan 
bunga-bungan dan wangi-wangian yang tersisa. Ketika mereka 
mempersembahkan tempat tidur dan tempat duduk yang mahal, 
mereka diminta untuk mempersembahkan kepada Bodhisatta 
terlebih dahulu dan ia akan menerima sisanya jika masih ada. Ke 
mana pun mereka pergi, ia memberikan prioritas kepada Bodhisatta 
dalam hal tempat tidur yang lebih baik dan kebutuhan hidup 
yang lebih baik. Demikianlah, sebagai seorang yang luhur, âëàra 
memperlakukan Bodhisatta yang adalah muridnya (pada waktu 
itu) dengan penghormatan dan penghargaan yang tinggi meskipun 
dialah yang menjadi guru.

Sang Bodhisatta Meninggalkan Guru-Nya âëàra Karena 
Melihat Cacat dari Pencapaian Lokiya Jhàna 

Setelah berusaha dan berhasil mencapai tujuh Lokiya Jhàna, 
karena Beliau memang telah memperoleh Jhàna dalam kehidupan-
kehidupan lampau-Nya dan karena Beliau memiliki tingkat 
kecerdasan yang tinggi, Bodhisatta kemudian merenungkan sifat-sifat 
dari pencapaian ini dalam kehidupan-Nya saat ini dan manfaatnya 
untuk kehidupan mendatang; Beliau mengetahui benar sifat dari 
pencapaian tujuh tingkat Jhàna ini hingga tingkat âki¤ca¤¤àyatana 
Jhàna dalam kehidupan ini dan kelahiran kembali di Alam Brahmà 
âki¤ca¤¤àyatana setelah meninggal dunia. Beliau sampai pada 
kesimpulan bahwa tujuh Lokiya Jhàna ini masih berada dalam 
lingkaran penderitaan (vattha dukkha); Beliau juga merenungkan 
dalam-dalam, “Kelompok pencapaian-pencapaian ini tidak dapat 
mengakhiri lingkaran penderitaan; pelepasan; untuk melenyapkan 
kotoran batin seperti nafsu (ràga), dan lain-lain, untuk memadamkan 
semua kotoran-kotoran ini, untuk mengetahui semua yang harus 
diketahui, untuk mencapai pengetahuan mengenai Empat Jalan, 
untuk menembus Nibbàna. Sebenarnya, tujuh pencapaian ini 
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hanya menghasilkan Alam Brahmà âki¤ca¤¤àyatana di mana 
umur kehidupan adalah selama enam puluh ribu mahàkappa, 
namun tidak menghasilkan yang lebih tinggi dari itu. Alam Brahmà 
âki¤ca¤¤àyatana yang tertinggi hanyalah sebuah alam yang 
belum terbebaskan dari bahaya kelahiran, usia tua, dan kematian. 
Sebenarnya hanyalah sebuah wilayah yang masih berada dalam 
kekuasaan raja kematian.

Seseorang yang menderita kelaparan, pertama-tama akan memakan 
sepiring penuh makanan lezat; tetapi kemudian akan menjadi 
bosan dan merasa muak karena perubahan cairan-cairan empedu 
atau dahak atau ada seekor lalat jatuh ke dalam makanan tadi dan 
kemudian segera meninggalkannya tanpa sedikit pun berpikir untuk 
memakannya lagi. Demikian pula, Bodhisatta setelah berusaha dan 
berhasil mencapai tujuh pencapaian Lokiya Jhàna tanpa kesulitan 
dalam waktu dua atau tiga hari, mula-mula berdiam dalam 
pencapaian itu dan menikmatinya; namun sejak saat Beliau melihat 
dengan jelas cacat yang terdapat dalam pencapaian tersebut yaitu 
tidak dapat membebaskan dari lingkaran penderitaan, dan lain-lain, 
Beliau menjadi tidak tertarik dalam melatih tujuh pencapaian ini 
bahkan dengan lima penguasaannya. Beliau mulai meninggalkan 
pencapaian-pencapaian ini, dengan berkata, “Tujuh pencapaian 
ini tidak berguna sama sekali! Tujuh pencapaian ini tidak berguna 
sama sekali!” Dan karena Beliau tidak tertarik lagi dengan segala 
pencapaian ini, Beliau meninggalkan pemimpin aliran âëàra.

Pertemuan Bodhisatta Dengan Pemimpin Aliran Udaka dan 
Usaha-Nya untuk Mencapai Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana Jhàna

Setelah meninggalkan pemimpin aliran âëàra, dan karena 
berkeinginan untuk mencari kebahagiaan Nibbàna, yaitu kedamaian 
tertinggi (Santivara) Beliau pergi mengembara hingga akhirnya 
tiba di tempat kediaman seorang pemimpin sebuah aliran lain, 
Udaka putra Ràma. Beliau mengajukan permohonan kepada si 
pemimpin aliran Udaka, berkata, “Sahabat, Aku ingin menjalani 
kehidupan suci sesuai caramu.” Si pemimpin aliran Udaka putra 
Ràma mengabulkan permohonan tersebut dengan menjawab, 
“Sahabat, silakan ikuti cara kami! Ajaran-ajaran kami, yang jika 
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dipraktikkan dengan sungguh-sungguh oleh mereka yang tekun, 
akan memungkinkan dalam waktu singkat menguasai Abhi¤¤à dan 
pandangan guru (àcariya-vàda) dan hidup berbahagia.” Selanjutnya 
Bodhisatta tidak membuang-buang waktu untuk memelajari ajaran-
ajaran dan mempraktikkan latihan dari Udaka, si pemimpin aliran. 
Seperti halnya âëàra, pemimpin aliran sebelumnya, Bodhisatta 
yang memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi dapat dengan mudah 
memelajari ajaran-ajaran dan mempraktikkan ajaran tersebut hanya 
dengan mengulangi apa yang diucapkan si guru dengan sedikit 
gerakan bibir, Bodhisatta mencapai tingkat di mana Beliau dapat 
mengatakan, “Aku telah mengerti!.” Bahkan Beliau benar-benar 
membuat pernyataan, “Aku telah mengerti! Aku telah melihat 
ajarannya!” yang dibenarkan oleh si pemimpin aliran Udaka dan 
siswa-siswa lainnya.

Sehubungan dengan cara-cara tradisional yang dijelaskan oleh 
Udaka (yang diturunkan dari ayahnya, Ràma) yang mengarah 
kepada pencapaian Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana (lokiya) Jhàna, 
Bodhisatta memahami bahwa, “Sepertinya Ràma, ayah Udaka yang 
telah meninggal dunia, tidak sekadar memelajari teori dengan 
memercayai apa yang dikatakan oleh orang-orang lain mengenai 
praktik menuju Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana Jhàna. Tetapi sebenarnya, 
Ràma, ayah Udaka pastilah seorang yang telah menembus delapan 
Lokiya Jhàna.”

(Sewaktu pemimpin aliran Udaka berdiskusi dengan Bodhisatta, 
ia belum menembus delapan pencapaian; ia memberitahukan 
kepada Bodhisatta apa yang ia dengar dari ayahnya, Ràma. Setelah 
Bodhisatta belajar darinya dan dalam waktu dua atau tiga hari 
berhasil menembus delapan Lokiya Jhàna sampai tingkat yang 
tertinggi, Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana Jhàna, Bodhisatta kemudian 
berpisah dengan Udaka. Sedangkan Udaka, setelah ditinggalkan 
oleh Bodhisatta, ia diliputi oleh perasaan saÿvega dan berusaha 
keras memperoleh pencapaian; dan sebagai seorang yang telah 
berpengalaman dalam meditasi dalam kehidupan sebelumnya, ia 
berhasil menembus Jhàna hingga tingkat Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana. 
Penjelasan mengenai hal ini terdapat dalam Målapa¤¤àsa òãkà, 
Vol. II. Mengenai pertimbangan Bodhisatta sehubungan dengan 
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ayah Udaka, Ràma dan pertanyaannya tentang guru besar Ràma 
sewaktu berdiskusi dengan Udaka. Hal ini disebutkan di sini, agar 
para pembaca dapat memahaminya terlebih dahulu.)

Bodhisatta mendekati Udaka si pemimpin aliran dan bertanya, 
“O Sahabat, sampai sejauh manakah ayahmu, Ràma guru besar, 
mengatakan mengenai penembusan ajarannya oleh dirinya?” Udaka 
menjawab bahwa ayahnya telah mencapai Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana 
Jhàna.

Selanjutnya, Bodhisatta berpikir, “Bukan hanya ayah Udaka, Ràma, 
guru besar, yang memiliki keyakinan yang kuat untuk mencapai 
Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana Jhàna; Aku juga memiliki keyakinan 
yang kuat untuk mencapai Jhàna tersebut. Bukan hanya ia yang 
memiliki usaha, perhatian, konsentrasi, dan kebijaksanaan yang 
kuat untuk mencapai Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana Jhàna; Aku juga 
memiliki usaha, perhatian, konsentrasi, dan kebijaksanaan yang 
kuat untuk mencapai Jhàna tersebut; Ayah Udaka, Ràma berkata 
bahwa ia telah menembus delapan Lokiya Jhàna hingga tingkat 
Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana dengan Abhi¤¤à dan berdiam di sana 
penuh kebahagiaan. Sebaiknya, Aku juga harus berusaha mencapai 
delapan pencapaian Lokiya Jhàna sepertinya.” Demikianlah dengan 
pikiran seperti ini, Beliau berusaha keras berlatih kasiõa parikamma, 
dan dalam dua atau tiga hari Beliau berhasil seperti ayah Udaka, 
Ràma, menembus delapan pencapaian Lokiya Jhàna hingga tingkat 
Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana Jhàna dan berdiam penuh kebahagiaan 
di sana.

Kemudian Bodhisatta mendatangi pemimpin aliran Udaka dan 
bertanya, “Sahabat Udaka, seperti inikah yang dimaksudkan oleh 
Ràma guru besar dengan delapan Lokiya Jhàna dan Abhi¤¤à 
yang telah ia capai dan berdiam di sana penuh kebahagiaan?” 
Ketika Udaka memberikan jawaban menyetujui, Bodhisatta 
memberitahukan, “Sahabat, Aku juga telah mencapai delapan 
Lokiya Jhàna hingga tingkat Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana Jhàna dengan 
Abhi¤¤à dan berdiam di sana penuh kebahagiaan.” Sebagai seorang 
mulia yang telah bebas dari noda batin iri hari (issà) dan sifat 
egois (micchariya), Udaka pemimpin aliran seperti halnya âëàra 
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pemimpin aliran sebelumnya, berkata dengan penuh kegembiraan, 
“Kami telah menyaksikan dengan mata kepala sendiri seorang 
petapa yang sangat cerdas seperti dirimu. Adalah keuntungan besar 
bagi kami, Sahabat!”

Udaka Si Pemimpin Aliran Menyerahkan Seluruh 
Kelompoknya dan Mengangkat Bodhisatta menjadi Gurunya

Udaka, si pemimpin aliran tidak hanya memuji Bodhisatta seperti 
yang dijelaskan sebelumnya, karena ia adalah seorang yang telah 
bebas dari rasa iri hati dan sifat egois, ia bahkan berkata lebih jauh, “O 
manusia luar biasa, apa yang dicapai oleh ayahku Ràma, guru besar, 
dengan Abhi¤¤à dan ajarannya, Engkau juga telah mencapainya! 
Abhi¤¤à yang telah Engkau kuasai, ayahku, Ràma, guru besar juga 
telah mencapainya dan mengajarkannya. Demikian pula, ajaran yang 
telah dilihat dengan jelas oleh ayahku, Engkau manusia luar biasa 
juga telah melihatnya. Dhamma yang telah Engkau lihat dengan 
jelas, ayahku, Ràma juga telah melihatnya. Dengan demikian, 
Engkau sama seperti ayahku dan ayahku sama seperti Engkau. 
Datanglah Sahabat, mari pimpin aliran besar ini.” Dengan kata-
kata ini ia menyerahkan seluruh kelompok aliran tersebut kepada 
Bodhisatta dan Udaka juga menunjuk dan mengangkat sahabat 
spiritualnya Bodhisatta sebagai gurunya.

Tidak hanya ia menyerahkan seluruh alirannya kepada Bodhisatta, 
ia juga menghormati Bodhisatta dengan cara-cara yang sama dengan 
yang dilakukan oleh âëàra, pemimpin aliran sebelumnya, seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya.

Bodhisatta Meninggalkan Guru Udaka Setelah Melihat Cacat 
Dalam Pencapaian Lokiya Jhàna

Setelah berusaha dan berhasil mencapai delapan Lokiya Jhàna, 
karena Beliau memang telah memperoleh Jhàna dalam kehidupan-
kehidupan lampau-Nya dan karena Beliau memiliki tingkat 
kecerdasan yang tinggi, Bodhisatta kemudian merenungkan 
sifat-sifat dari pencapaian ini dalam kehidupan-Nya saat ini dan 
manfaatnya untuk kehidupan mendatang; Beliau mengetahui 
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benar sifat dari pencapaian delapan tingkat Jhàna ini hingga 
tingkat Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana Jhàna dalam kehidupan ini dan 
kelahiran kembali akan terjadi di Alam Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana 
setelah meninggal dunia; Beliau sampai pada kesimpulan 
bahwa delapan Lokiya Jhàna ini masih berada dalam lingkaran 
penderitaan; Beliau juga merenungkan dalam-dalam, “Kelompok 
pencapaian-pencapaian ini tidak dapat mengakhiri lingkaran 
penderitaan; pelepasan; untuk melenyapkan kotoran batin seperti 
nafsu (ràga), dan lain-lain, untuk memadamkan semua kotoran-
kotoran ini, untuk mengetahui semua yang harus diketahui, 
untuk mencapai pengetahuan mengenai Empat Jalan, untuk 
menembus Nibbàna. Sebenarnya, delapan pencapaian ini hanya 
menghasilkan Alam Brahmà Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana di mana 
umur kehidupan adalah selama delapan puluh empat mahàkappa, 
namun tidak menghasilkan yang lebih tinggi dari itu. Alam Brahmà 
Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana yang tertinggi hanyalah sebuah alam yang 
belum terbebaskan dari bahaya kelahiran, usia tua, dan kematian. 
Sebenarnya hanyalah sebuah wilayah yang masih berada dalam 
kekuasaan raja kematian.

Seseorang yang menderita kelaparan, pertama-tama akan memakan 
sepiring penuh makanan lezat; tetapi kemudian akan menjadi 
bosan dan merasa muak karena perubahan cairan-cairan empedu 
atau dahak atau ada seekor lalat jatuh ke dalam makanan tadi dan 
kemudian segera meninggalkannya tanpa sedikit pun berpikir untuk 
memakannya lagi. Demikian pula, Bodhisatta setelah berusaha 
dan berhasil mencapai delapan pencapaian Lokiya Jhàna tanpa 
kesulitan dalam waktu dua atau tiga hari, mula-mula berdiam dalam 
pencapaian itu dan menikmatinya; namun sejak saat Beliau melihat 
dengan jelas cacat yang terdapat dalam pencapaian tersebut yaitu 
tidak dapat membebaskan dari lingkaran penderitaan, dan lain-lain, 
Beliau menjadi tidak tertarik dalam melatih delapan pencapaian ini 
bahkan dengan lima penguasaannya. Beliau mulai meninggalkan 
pencapaian-pencapaian ini, dengan berkata, “Delapan pencapaian 
ini tidak berguna sama sekali! Delapan pencapaian ini tidak berguna 
sama sekali!” Dan karena Beliau tidak tertarik lagi dengan segala 
pencapaian ini, Beliau meninggalkan pemimpin aliran Udaka.
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12
Bodhisatta Melakukan

Praktik Penyiksaan Diri
   —————————————————————————

Bodhisatta Mengunjungi Uruvelà dan Mempraktikkan 
Penyiksaan Diri (Dukkaracariya) Selama Enam Tahun

Setelah meninggalkan Udaka, si pemimpin aliran, Bodhisatta 
bepergian di Negeri Magadha dalam usaha mencapai Nibbàna dan 
akhirnya tiba di Kota Sena. Di dekat Kota Sena terdapat sebuah hutan 
bernama Uruvelà. Hutan yang kondisi tanahnya secara alamiah 
menyenangkan hati orang-orang bijak dan mulia; hutan itu sendiri 
sangat indah; Sungai Nera¤jarà memiliki pantai yang menarik, 
bebas dari lumpur dan sampah; dengan pasir-pasir pantainya yang 
bagaikan lembaran-lembaran perak yang membentang; dengan arus 
yang jernih dan bersih penuh dengan ikan-ikan dan kura-kura, 
sungai tersebut mengalir terus-menerus; terdapat sebuah desa kecil 
di mana petapa-petapa hutan berdiam dan mengumpulkan dàna 
makanan. Ketika Bodhisatta melihat situasi ini, Beliau memerhatikan 
dengan saksama, dan muncul pikiran, “Ini adalah tempat yang tepat 
untuk putra-putra dari keluarga-keluarga yang baik yang mencari 
Nibbàna untuk mempraktikkan meditasi. Selanjutnya, Beliau 
membangun sebuah tempat tinggal kecil dari kayu-kayu kering 
dan daun-daunan dan tinggal di dalam Hutan Uruvelà tersebut 
dan berlatih meditasi.
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Tiga Perumpamaan untuk Bodhisatta

Kemudian muncul dalam pikiran Bodhisatta tiga perumpamaan 
sebagai berikut:

(1) Untuk membuat api, sekeras apa pun seseorang menggosokkan 
kayu api dengan sepotong kayu api yang basah yang direndam 
dalam air, ia tidak akan dapat menghasilkan api dan hanya akan 
mengalami penderitaan karena kegagalan. Demikian pula di dunia 
ini, mereka yang disebut petapa dan brahmana yang masih memiliki 
nafsu indria yang basah dan belum dikeringkan dan yang belum 
menghindari diri dari objek-objek indria atau tidak dapat menembus 
Jalan dan Buahnya, hanya akan mendapat penderitaan sekeras apa 
pun mereka berusaha untuk melenyapkan kotoran batin. Ini adalah 
perumpamaan pertama sehubungan dengan Bodhisatta. 

(Dalam perumpamaan ini, mereka yang masih memiliki objek-objek 
nafsu indria yang belum kering diumpamakan sebagai sepotong 
kayu basah; perbuatan mereka menyelam ke dalam air objek-objek 
indria diumpamakan seperti merendamkan sepotong kayu ke 
dalam air; ketidakmampuan untuk menyalakan api pengetahuan 
mengenai Jalan sekeras apa pun mereka berusaha tanpa melepaskan 
objek-objek indria adalah bagaikan api yang tidak dapat membakar 
namun dapat menimbulkan penderitaan sekeras apa pun sepotong 
kayu basah yang direndam air itu digosok. Perumpamaan ini 
menggambarkan pertapaan yang disebut saputtabhariyà-pabbajjà 
yaitu para petapa pengembara yang masih hidup berumah-tangga 
bersama istri dan anaknya.)

(2) Untuk membuat api, sekeras apa pun seseorang menggosok 
kayu api dengan sepotong kayu api yang basah yang meskipun 
jauh dari air, ia tetap tidak bisa menyalakan api karena kayu yang 
basah itu; sebaliknya ia justru akan menjadi menderita. Demikian 
pula di dunia ini, mereka yang disebut petapa dan brahmana yang 
masih memiliki unsur-unsur menipu berupa objek-objek indria 
yang belum dikeringkan tidak akan menembus Jalan dan Buahnya 
namun hanya akan menjadi lebih menderita sekeras apa pun mereka 
berusaha menjauhkan diri dari air objek-objek indria secara fisik 
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maupun batin. Ini adalah perumpamaan kedua sehubungan dengan 
Bodhisatta. 

(Dalam perumpamaan ini, mereka yang objek-objek indrianya 
belum dikeringkan adalah bagaikan sepotong kayu basah, 
ketidakmampuan untuk menyalakan api pengetahuan mengenai 
Jalan sekeras apa pun mereka berusaha menjauhkan diri dari 
objek-objek indria baik secara fisik maupun batin bagaikan api yang 
tidak dapat membakar namun menghasilkan penderitaan, karena 
basahnya kayu itu, sekeras apa pun kayu basah itu digosok, tetap 
tidak akan menyala. Perumpamaan ini menjelaskan pertapaan 
yang disebut bràhmanadhammikà-pabbajjà yaitu brahmana yang 
telah meninggalkan istri dan anaknya, tapi menjalani praktik yang 
salah, pàsanda).

(3) Untuk membuat api, jika seseorang menggosok sepotong kayu 
dengan kayu kering yang jauh dari air, ia akan dengan mudah 
menyalakan api karena kayu itu berada di daratan yang jauh dari 
air dan kering. Demikian pula di dunia ini mereka yang disebut 
petapa dan brahmana yang nafsu-nafsu indria telah kering 
dan telah menjauhkan diri dari objek-objek indria secara fisik 
maupun batin dapat menembus Jalan dan Buahnya jika mereka 
mempraktikkan cara pertapaan yang benar, sulit maupun mudah. 
Ini adalah perumpamaan ketiga sehubungan dengan Bodhisatta. 
(Perumpamaan ini harus dipahami dengan cara yang dijelaskan 
sebelumnya. Perumpamaan ini menjelaskan pertapaan yang 
dijalankan oleh Bodhisatta sendiri.)

Kelompok Lima Petapa Datang dan Melayani Bodhisatta

Kelompok lima petapa yang telah menjalani hidup bertapa bahkan 
sejak kelahiran Bodhisatta seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 
bertanya-tanya apakah Bodhisatta Pangeran telah melepaskan 
keduniawian dan menjadi petapa atau belum; mendengar bahwa 
Bodhisatta telah menjadi petapa mereka mulai mengunjungi 
desa-desa, kota-kota, dan lain-lain satu demi satu, untuk mencari 
Bodhisatta dan akhirnya bertemu di Hutan Uruvelà. Berharap bahwa 
“Tidak lama lagi, Beliau akan menjadi seorang Buddha! Tidak lama 
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lagi Beliau akan menjadi seorang Buddha!” Mereka melayani-Nya 
dalam menjalani penyiksaan diri (dukkaracariya) selama enam 
tahun; mereka bergerak ke sana ke sini memenuhi kewajiban mereka 
seperti menyapu, mengambil air panas, dingin, dan lain-lain.

Praktik Dukkaracariya Bodhisatta, Usaha yang Keras

Usaha keras ini dijelaskan dalam empat tingkat yaitu (1) “Meskipun 
yang tersisa tinggal kulit,” (2) “Meskipun yang tersisa tinggal urat,” 
(3) “Meskipun yang tersisa tinggal tulang,” dan (4) “Meskipun daging 
dan darah-Ku menguap” yang disebut padhàna-viriya. Praktik yang 
akan dijelaskan ini disebut Usaha Keras (padhàna) yang dilakukan 
dengan padhàna-viriya. Praktik ini juga disebut dukkaracariya 
karena sulit bagi orang-orang biasa untuk menjalaninya.
 
(a) Setelah mengunjungi Kota Senà untuk mengumpulkan dàna 
makanan, Bodhisatta menghabiskan waktu berhari-hari berlatih 
meditasi untuk mengembangkan cinta kasih (Mettà-bhavanà). 
Kemudian Beliau berpikir, “Apa untungnya bagi-Ku bergantung 
dengan makanan-makanan kasar ini? Dengan memakan makanan 
demi kepuasan-Ku dan mengembangkan cinta kasih, Aku tidak 
akan mencapai Kebuddhaan yang menjadi tujuan-Ku.” Kemudian 
Beliau berhenti mengumpulkan dàna makanan dan hidup hanya 
dari buah-buahan yang besar maupun kecil yang jatuh dari atas 
pohon di Hutan Uruvelà. Tidak berhasil mencapai Kebuddhaan 
dengan cara demikian, Beliau berpikir lagi, “Makanan ini yang 
berupa buah-buahan besar maupun kecil juga masih kasar. Mencari-
cari buah-buahan merupakan rintangan (palibodha).” Selanjutnya 
Beliau bertahan hidup hanya dengan buah yang jatuh dari pohon 
tempat di mana Beliau tinggal.

(b) Kemudian Bodhisatta mempertimbangkan, “Adalah baik jika 
Aku menggemeretakkan gigi dan mendecakkan lidah.” Untuk 
menekan kesadaran-kesadaran yang tidak baik yang berhubungan 
dengan pikiran-pikiran buruk, misalnya nafsu-nafsu indria 
dan lain-lain, dengan kesadaran yang baik yang berhubungan 
dengan pikiran yang baik pula. “Adalah lebih baik lagi jika Aku 
melenyapkannya. Lebih baik lagi jika Aku menghilangkannya 
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dengan api semangat.” Demikianlah Beliau menggemeretakkan gigi 
dan mendecakkan lidah untuk menekan kesadaran-kesadaran yang 
tidak baik dengan kesadaran yang baik. Beliau tidak membiarkannya 
muncul tapi melenyapkannya. Beliau melenyapkannya dari dalam 
diri-Nya melalui api semangat. Keringat bercucuran dari ketiak-
Nya. Misalnya, seperti keringat yang bercucuran dari ketiak 
seorang yang lemah ketika seseorang yang kuat mencengkeram 
kepala atau bahunya dan menekannya ke bawah. Pada waktu itu 
usaha Bodhisatta sangatlah besar, tidak berkurang sama sekali. 
Perhatian-Nya sangat jernih dan kokoh, tidak pernah sekalipun 
Beliau kehilangan perhatian-Nya. Namun usaha-Nya yang keras 
itu berlangsung terus menerus, hingga seluruh tubuh-Nya menjadi 
panas dan tidak tertahankan. Meskipun Beliau terus menerus dalam 
situasi yang menyedihkan, kemauan-Nya untuk terus berusaha 
tidak pernah surut.

(c) Kemudian Bodhisatta berpikir, “Akan lebih baik jika Aku 
mengembangkan Appanàka-Jhàna, dengan tidak menarik napas 
atau mengeluarkan napas.” Jadi, dengan usaha yang terus menerus 
Beliau menahan napas yang masuk dan keluar melalui mulut atau 
hidung sehingga udara tidak dapat masuk atau keluar. Kemudian 
udara terkumpul dan keluar melalui telinga, melalui mulut, dan 
hidung. Bunyi yang dihasilkan oleh angin yang keluar itu sangat 
keras bagaikan suara ketel air mendidih. Pada waktu itu usaha 
Bodhisatta sangatlah keras, tidak berkurang sama sekali, perhatian-
Nya sangat jernih dan kokoh, tidak pernah sekalipun Beliau 
kehilangan perhatian-Nya. Namun usaha-Nya yang sangat keras 
itu berlangsung terus menerus, hingga seluruh tubuh-Nya menjadi 
panas dan tidak tertahankan. Meskipun Beliau terus menerus dalam 
situasi yang menyedihkan, kemauan-Nya untuk terus berusaha 
tidak pernah surut.

(d) Kemudian Bodhisatta berpikir, “Lebih baik jika Aku 
mengembangkan Appanàka-Jhàna.” Jadi dengan usaha terus 
menerus Beliau menahan napas yang masuk dan keluar melalui 
mulut, hidung, dan telinga. Karena tidak dapat keluar melalui mulut, 
hidung, dan telinga, udara memaksa keluar menembus kepala. 
Misalnya, seperti seorang yang kuat melubangi kepala dengan bor 
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yang tajam. Bahkan pada saat itu, semangat-Nya masih sebesar 
sebelumnya, tidak menurun sama sekali. Perhatian-Nya juga masih 
kokoh dan jernih, tidak pernah kehilangan perhatian-Nya. Namun 
usaha-Nya yang sangat keras itu berlangsung terus menerus, hingga 
seluruh tubuh-Nya menjadi panas dan tidak tertahankan. Meskipun 
Beliau terus menerus dalam situasi yang menyedihkan, kemauan-
Nya untuk terus berusaha tidak pernah surut.

(e) Selanjutnya Bodhisatta berpikir, “Lebih baik jika Aku 
mengembangkan Appanàka-Jhàna.” Jadi dengan usaha terus 
menerus Beliau menahan napas yang masuk dan keluar melalui 
mulut, hidung, dan telinga. Pada saat itu angin keras mendesak 
keluar dari kepala-Nya dan akhirnya Beliau menderita sakit kepala 
yang dahsyat, seperti seseorang yang menderita sakit kepala karena 
kepalanya diikat dengan tali kulit oleh seorang yang kuat. (Anda, 
para pembaca, bayangkan seseorang yang sangat kuat melingkari 
kepala Anda dengan tali kulit dan dengan sebatang tongkat yang 
diputar untuk mengencangkan ikatan tali itu. Seperti itulah.) Pada 
waktu itu juga, semangat-Nya masih sama seperti sebelumnya tidak 
berkurang sedikit pun, perhatian-Nya sangat jernih dan kokoh, 
tidak pernah sekalipun Beliau kehilangan perhatian-Nya. Namun 
usaha-Nya yang sangat keras itu berlangsung terus menerus, hingga 
seluruh tubuh-Nya menjadi panas dan tidak tertahankan. Meskipun 
Beliau terus menerus dalam situasi yang menyedihkan, kemauan-
Nya untuk terus berusaha tidak pernah surut.

(f) Lagi, Bodhisatta berpikir, “Lebih baik jika Aku mengembangkan 
Appanàka-Jhàna.” Jadi dengan usaha terus menerus Beliau 
menahan napas yang masuk dan keluar melalui mulut, hidung, dan 
telinga seperti sebelumnya. Dan pada saat itu angin yang sangat 
kuat melukai seolah-olah menerobos keluar. Seperti seorang tukang 
daging yang ahli membelah perut dengan pisau daging yang tajam. 
Pada waktu itu juga, semangat-Nya masih sama seperti sebelumnya 
tidak berkurang sedikit pun, perhatian-Nya sangat jernih dan kokoh, 
tidak pernah sekalipun Beliau kehilangan perhatian-Nya. Namun 
usaha-Nya sangat keras itu berlangsung terus menerus, hingga 
seluruh tubuh-Nya menjadi panas dan tidak tertahankan. Meskipun 
Beliau terus menerus dalam situasi yang menyedihkan, kemauan-
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Nya untuk terus berusaha tidak pernah surut.

(g) Sekali lagi, Bodhisatta berpikir, “Adalah lebih baik jika Aku 
mengembangkan Appanàka-Jhàna.” Jadi dengan usaha terus 
menerus Beliau menahan napas yang masuk dan keluar melalui 
mulut, hidung, dan telinga seperti sebelumnya. Dan pada saat 
itu seluruh tubuh-Nya mengalami dàharoga (luka bakar) yang 
sangat parah seperti luka yang diderita oleh seorang yang lemah 
dibakar di dalam api yang berkobar-kobar oleh dua orang kuat 
yang masing-masing memegang lengan kanan dan kirinya. Pada 
waktu itu seluruh tubuh Bodhisatta panas terbakar. Pada waktu 
itu semangat-Nya tidak berkurang sedikit pun, tapi tetap kuat 
seperti sebelumnya. Perhatian-Nya juga masih jernih dan kokoh. 
Sehubungan dengan luka yang diderita-Nya (padhàna) Beliau tidak 
mendapatkan kedamaian. Namun demikian keinginan-Nya untuk 
terus berusaha tidak pernah surut.

Catatan: Paragraf (a) dikutip dari Jinàlaïkàra òãkà, paragraf (b) 
sampai (g) dari Mahàsaccaka Sutta.

Bodhisatta Pingsan dan Jatuh Terduduk Selagi Berjalan

Mengalami panas yang luar biasa di seluruh tubuh-Nya, Bodhisatta 
pingsan dan jatuh terduduk selagi berjalan. (Beliau tidak jatuh 
terjerembab seperti orang pada umumnya. Karena Beliau memiliki 
perhatian yang sangat kuat, Beliau hanya jatuh terduduk). Ketika 
Bodhisatta jatuh dalam posisi demikian, para dewa yang berada 
di dekat sana mengucapkan tiga pendapat: (1) Para dewa berkata, 
“Samaõa Gotama telah mati.” (2) Beberapa dewa lain berkata, 
“Samaõa Gotama belum mati. Beliau sekarat.” (3) Beberapa dewa 
lain berkata, “Samaõa Gotama tidak mati ataupun sekarat; Samaõa 
Gotama telah menjadi Arahanta; dalam postur demikianlah 
biasanya seorang Arahanta duduk.”

Di antara pada dewa yang berkomentar. Mereka yang mengatakan 
“Samaõa Gotama telah mati” pergi menemui Raja Suddhodana 
dan memberitahukan, “Putramu telah mati.” Sewaktu raja 
bertanya, “Apakah putraku mati sebelum atau sesudah mencapai 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



574

Riwayat Agung Para Buddha

Kebuddhaan?” Mereka menjawab, “Putramu tidak berkesempatan 
menjadi Buddha; dalam usahanya Beliau terjatuh dan mati pada 
saat berjalan.” “Aku tidak memercayai kata-katamu. Sebelum 
mencapai Kebuddhaan, anakku tidak mungkin mati” jawab raja.

Bodhisatta Mengurangi Makanan-Nya

Ketika Beliau bangun dari pingsan-Nya. Bodhisatta berpikir, 
“Adalah lebih baik jika Aku berlatih tanpa memakan makanan sama 
sekali.” Dan pada waktu itu para dewa berkata kepada-Nya, “Oh, 
Bodhisatta, Samaõa Mulia! Jangan tidak makan sama sekali. Oh, 
Bodhisatta, Samaõa Mulia! Jika Engkau tidak makan sama sekali, 
kami akan memasukkan makanan dewa melalui pori-pori-Mu. 
Dan dengan makanan itu Engkau akan tetap hidup.” Kemudian 
Bodhisatta berpikir lagi, “Jika Aku tidak makan sama sekali dan 
jika para dewa memberikan makanan melalui pori-pori-Ku, dan 
jika Aku tetap hidup meskipun Aku menyatakan Aku berpuasa 
secara total, hidup-Ku dengan makanan dewa ini akan melawan 
diri-Ku sendiri sehingga menjadi saling berlawanan,” Kemudian 
Beliau berkata kepada para dewa, “Oh, dewa, jangan memasukkan 
makanan dewa melalui pori-pori-Ku. Aku akan makan secukupnya 
untuk hanya mempertahankan hidup-Ku.”
Sejak saat itu, Bodhisatta tidak lagi berpuasa total tetapi makan 
sedikit demi sedikit. Untuk makan selama satu hari kadang-kadang 
Ia mengambil segenggam nasi, kadang-kadang sesuap sup kacang, 
segenggam bubur, dan sesuap sup ercis.
Dengan memakan hanya makanan demikian, bentuk tubuh 
Bodhisatta terlihat sangat kurus dan lemah.

Karena Bodhisatta hanya makan sangat sedikit makanan, bagian 
tubuh-Nya yang besar maupun kecil menonjol di tiap-tiap sendi 
tulang-Nya dan kurus serta seperti ditekan pada bagian-bagian 
lainnya seperti buku-buku tanaman menjalar àsitika dan kàla. 

Bokong Bodhisatta bagaikan kuku unta dengan anus yang seperti 
ditekan.

Punggung-Nya (tulang punggung) Bodhisatta menonjol keluar dan 
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menjorok ke dalam seperti butiran tasbih.

Daging di antara tulang-tulang rusuk-Nya menjorok ke dalam 
memperlihatkan pemandangan yang sangat menakutkan seperti 
rangka atap rumah seorang petapa.

Bola mata-Nya juga terlihat menjorok ke dalam rongga mata-Nya 
seperti gelembung-gelembung air dari mata air yang dalam.

Kulit kepala-Nya keriput dan kering bagaikan buah labu yang 
dijemur.

Kulit perut-Nya menempel ke tulang punggung-Nya, tulang 
punggung-Nya dapat terasa jika kulit perut-Nya disentuh, dan kulit 
perut-Nya dapat dirasakan kalau tulang punggung disentuh.

Ketika duduk untuk menjawab panggilan alam (buang air), air 
seni tidak keluar seluruhnya karena tidak tersedia cukup cairan 
di dalam perut-Nya untuk diubah menjadi air seni. Sedangkan 
tinja-Nya, berupa satu atau dua bola keras seukuran biji kacang 
yang dikeluarkan dengan susah payah. Keringat bercucuran di 
sekujur tubuh-Nya. Dia jatuh di tempat itu juga dengan wajah 
tertelungkup.

Ketika Bodhisatta mengusap tubuh-Nya dengan tangan untuk 
mendapatkan perasaan nyaman, bulu-bulu badan-Nya, yang 
akarnya tidak pernah mendapatkan nutrisi dari daging dan darah-
Nya, berguguran dari tubuh-Nya dan menempel di tangan-Nya.

Warna kulit Bodhisatta yang kuning cerah seperti warna emas 
murni, siïginikkha. Namun bagi mereka yang melihat-Nya selama 
Beliau menjalani penyiksaan diri, beberapa orang berkata, “Samaõa 
Gotama berkulit hitam.” Beberapa orang berkata, “Samaõa Gotama 
bukan berkulit hitam, Ia berkulit cokelat.” Beberapa orang lain lagi 
mengatakan, “Samaõa Gotama bukan berkulit hitam atau cokelat, 
kulitnya berwarna abu-abu seperti ikan lele.”
(Para pembaca buku ini boleh berhenti sebentar dan membayangkan 
Bodhisatta menjalani praktik penyiksaan diri ini yang bagi orang-
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orang biasa sangat sulit dilakukan baik dalam jangka waktu 
beberapa hari atau bulan. Namun Beliau melakukannya selama 
enam tahun. Dalam enam tahun usaha-Nya itu, Beliau tidak pernah 
berpikir, “Aku belum mencapai Kebuddhaan meskipun Aku telah 
berusaha dengan sangat keras. Baiklah, dalam situasi ini Aku akan 
kembali ke istana emas-Ku dan dilayani oleh empat puluh ribu 
pelayan perempuan yang dipimpin oleh permaisuri-Ku, Yasodharà, 
Aku akan bergembira merawat ibu-Ku (maksudnya bibi-Nya, 
Gotamã), ayah dan delapan puluh ribu sanak saudara-Ku yang masih 
hidup;” atau “Setelah menikmati makanan-makanan lezat seperti 
makanan dewa, Aku lebih baik tidur nyaman di kasur mewah.” 
Tidak pernah sedikit pun pikiran tersebut muncul dalam diri-Nya 
untuk menjalani hidup dengan mudah. Seorang manusia biasa 
bahkan tidak berani berpikir untuk menjalani praktik penyiksaan 
diri semacam ini apalagi benar-benar menjalaninya. Oleh karena 
itulah disebut dukkaracariya (praktik yang sangat sulit dilakukan 
orang-orang biasa.)

Màra Datang dan Berpura-pura Baik untuk Mencegah 
Bodhisatta

Bahkan pada waktu Bodhisatta pergi melepaskan keduniawian, 
Màra mencoba mencegah-Nya dengan mengatakan, “Oh, Pangeran 
Siddhattha, pada hari ketujuh sejak hari ini roda pusaka akan 
muncul. Jangan pergi.” Tetapi Bodhisatta menjawab dengan tegas, 
“Oh, Màra, Aku tahu bahwa roda pusaka akan datang kepada-
Ku. Tetapi, Aku tidak ingin menjadi raja dunia. Pergilah Engkau! 
Jangan datang lagi! Aku akan berusaha mencapai Kebuddhaan, 
dan mengguncangkan sepuluh ribu alam semesta.” Sejak saat itu, 
Màra mengikuti Bodhisatta selama enam tahun mencari kesempatan 
untuk menyingkirkan-Nya dengan pikiran, “Jika pikiran-pikiran 
indria kàma vitakka atau pikiran-pikiran kebencian vyàpàda 
vitakka, atau pikiran-pikiran kejam vihiÿsà vitakka, muncul dalam 
batin-Nya, aku akan membunuh-Nya pada saat itu juga.” Namun 
sampai saat ini, selama enam tahun, Màra tidak berhasil menemukan 
pikiran-pikiran seperti ini dalam diri Bodhisatta. 

Setelah enam tahun berlalu, Màra berpikir, “Pangeran Siddhattha 
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memiliki semangat yang sangat tinggi. Dukkaracariya yang Beliau 
praktikkan juga sangat keras. Setiap saat Beliau dapat menjadi 
Buddha. Bagaimana jika aku mendekati-Nya dan memberikan 
nasihat, supaya Beliau berhenti latihan.” Kemudian Màra mendekati 
Bodhisatta dan menasihati-Nya. (Setelah mencapai Pencerahan 
Sempurna, Buddha memberikan khotbah kepada para bhikkhu, 
khotbah yang berjudul Padhàna Sutta, menjelaskan bagaimana Màra 
membujuk-Nya dengan cara berpura-pura baik dan bagaimana 
Bodhisatta dengan tegas mengusirnya.)

Mendekati Bodhisatta yang terus menerus mengembangkan 
appànaka Jhàna di Hutan Uruvelà di dekat Nera¤jarà dengan cita-
cita mencapai Nibbàna, Màra berkata:

“O Sahabatkku Pangeran Siddhattha, seluruh tubuh-Mu begitu 
kurus karena kehilangan daging dan darah. Kecantikan dan warna 
kulitnya telah memudar. Kematian-Mu telah mendekat; kesempatan 
untuk tetap hidup sangatlah kecil, hanya satu dibandingkan seribu. 
O Pangeran Siddhattha, mohon Engkau menjaga diri-Mu sehingga 
Engkau dapat berumur panjang. Umur yang panjang adalah hal 
yang paling berharga. Jika Engkau berumur panjang. Engkau dapat 
banyak melakukan kebajikan. Engkau dapat mengembangkan 
kebajikan dengan menjalani sãla atau melakukan upacara-upacara 
pengorbanan. Apalah gunanya menjalani hidup seperti ini di dalam 
hutan dan mempraktikkan penyiksaan diri dengan begitu menderita 
dan begitu lemah tanpa mengetahui apakah Engkau dapat bertahan 
hidup atau mati. (Tidak ada manfaatnya bagi-Mu). Untuk mencapai 
tujuan-Mu, Nibbàna, cara-cara tradisional sangat sulit dijalani; dan 
tidaklah layak menjalani jalan seperti itu.”

Demikianlah Màra berkata, terlihat seolah-olah penuh welas asih, 
seolah-olah ia berniat baik kepada Bodhisatta, dan seolah-olah ia 
mengasihani Bodhisatta. (Orang biasa pasti termakan oleh bujukan 
Màra.)

Namun, mendengarkan kata-kata yang penuh welas asih dari Màra, 
Bodhisatta berkata dengan tegas kepada Màra; sebagai berikut:
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“Wahai Màra, Engkau yang mengikat para makhluk—dewa, 
brahmà, dan manusia—agar mereka tidak dapat terbebaskan dari 
saÿsàra! Engkau datang demi keuntunganmu pribadi dan dengan 
maksud-maksud tersembunyi bertujuan untuk mengganggu dan 
mencelakakan makhluk-makhluk lain.” (Dengan kata-kata ini 
Bodhisatta mengusir Màra yang bermaksud jahat terhadap-Nya.)

“Aku tidak berkeinginan sedikit pun untuk melakukan kebajikan-
kebajikan yang mengarah kepada lingkaran penderitaan, vattagàmi. 
Engkau boleh berkata begitu kepada mereka yang menginginkan 
jasa-jasa vattagàmi. (Dengan kata-kata ini Bodhisatta menjawab 
pernyataan Màra, “Jika Engkau berumur panjang, Engkau dapat 
melakukan banyak kebajikan.)”

“Wahai Màra, ada makhluk-makhluk yang tidak memiliki keyakinan 
(saddhà) sama sekali terhadap Nibbàna; ada yang memiliki 
keyakinan tetapi usahanya (viriya) lemah; ada yang memiliki 
keyakinan dan usaha yang kuat tetapi tidak memiliki kebijaksanaan 
(pa¤¤à), Engkau sebaiknya berbicara kepada mereka dan mendorong 
mereka untuk berumur panjang. Sedangkan Aku, Aku memiliki 
keyakinan bahwa, jika Aku berusaha keras, Aku akan mencapai 
Nibbàna bahkan dalam kehidupan ini juga ketika jasmani-Ku lenyap. 
Aku memiliki api semangat yang berkobar-kobar yang mampu 
membakar rumput-rumput kering dan sampah-sampah kotoran 
batin menjadi abu. Aku memiliki kebijaksanaan yang seperti bom 
milik Sakka yang dapat menghancurkan gunung karang kebodohan 
(avijjà) menjadi berkeping-keping. Aku juga memiliki perhatian 
(sati) dan konsentrasi (samàdhi), perhatian yang memungkinkan 
Aku untuk menjadi Buddha yang tidak lupa akan apa yang pernah 
dilakukan dan diucapkan di waktu-waktu lalu; dan konsentrasi yang 
tetap berdiri kokoh dalam menghadapi angin badai, bagaikan pilar 
batu berukir yang tidak tergoyahkan oleh badai. Dengan memiliki 
lima kualitas, Aku akan mencapai pantai seberang Nibbàna. Aku 
bekerja keras bahkan dengan mempertaruhkan hidup-Ku. Kepada 
orang seperti Aku, untuk apakah Engkau membicarakan mengenai 
umur panjang dan untuk apa membujuk-Ku untuk hidup lebih 
lama? Sebenarnya, tidak ada gunanya hidup bahkan selama satu 
hari sebagai manusia bagi mereka yang berusaha dengan rajin 
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dan tidak pernah menyerah, yang memiliki Pandangan Cerah 
melalui Appanà samàdhi dan yang melihat dengan jelas timbul 
dan lenyapnya kelompok-kelompok jasmani dan batin.” (Dengan 
kata-kata ini Bodhisatta melawan Màra yang menakut-nakuti-Nya 
dengan mengatakan, “O Pangeran Siddhattha, kematian-Mu sudah 
mendekat, kesempatan-Mu untuk tetap hidup sangatlah kecil, hanya 
seperseribu.)”

“Wahai Màra. Angin di dalam tubuh-Ku ini yang disebabkan 
oleh latihan appànaka Jhàna mampu mengeringkan air di Sungai 
Gaïgà, Yamunà, dan lain-lain, bagaimana mungkin tidak dapat 
mengeringkan sedikit darah di dalam diri-Ku, dengan pikiran 
yang terpusat ke Nibbàna? Sebenarnya, cukup kuat untuk 
mengeringkannya. Ketika darah dalam tubuh-Ku, yang banyaknya 
kira-kira empat ambana, mengering karena tiupan angin dalam 
latihan meditasi untuk mencapai Nibbàna, cairan-cairan empedu 
yang terdiri dari dua jenis, yang tercampur (baddha) dan tidak 
tercampur (abaddha); dan dahak, yang juga banyaknya empat 
ambana yang membungkus segala yang dimakan dan ditelan 
sehingga tidak menimbulkan bau-bau yang menjijikkan; dan air 
seni dan unsur-unsur gizi, yang juga lebih kurang empat ambana, 
akan mengering. Jika darah, cairan-cairan empedu, dahak, air 
seni, dan unsur-unsur gizi ini mengering, tentu saja daging akan 
menyusut. Ketika darah, cairan-cairan empedu, dahak, air seni, dan 
daging itu menyusut, pikiran-Ku menjadi lebih jernih. (Keletihan 
demikian tidak akan membuat-Ku mundur karena Engkau tidak 
mengetahui bahwa pikiran-Ku sangat sungguh-sungguh, Engkau 
berbicara mengenai ‘keinginan untuk hidup’ (jivitanikanti), dengan 
berkata “O Pangeran Siddhattha, seluruh tubuh-Mu begitu kurus 
karena kekurangan daging dan darah” dan seterusnya). Tidak 
hanya pikiran-Ku menjadi lebih jernih, tetapi perhatian-Ku yang 
bagaikan pusaka raja dunia, kebijaksanaan-Ku yang bagaikan 
senjata pemotong intan dan konsentrasi-Ku yang tidak tergoyahkan 
bagaikan Gunung Meru, menjadi lebih berkembang dan kokoh.”

“Walaupun darah dan daging-Ku menyusut, pikiran-Ku lebih ceria 
dan menjadi lebih jernih dan mencapai tahap di mana perasaan-
perasaan yang tiada bandingnya yang dialami oleh para Bodhisatta 
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mulia, manusia-manusia luar biasa (Mahàpurisa). Meskipun seluruh 
tubuh-Ku mengering sampai hampir terbakar dan meskipun Aku 
benar-benar kelelahan, pikiran-Ku tidak pernah memikirkan objek-
objek indria seperti kota kerajaan dan istananya, Yasodharà, Ràhula, 
empat puluh ribu pelayan perempuan dan lain-lain. Wahai Màra, 
selidiki dan lihatlah sendiri kesucian dan keteguhan hati-Ku yang 
tiada bandingnya, seseorang yang telah memenuhi Kesempurnaan.” 
(Dengan kata-kata ini Bodhisatta menunjukkan kesungguhan usaha-
Nya.)

Sepuluh Bala Tentara Màra

(1) “Wahai Màra, ada objek-objek indria (vatthu-kàma), bergerak 
atau tidak bergerak, dan kotoran indria (kilesa-kàma) yang adalah 
kemelekatan terhadap objek-objek indria ini; dua bentuk indria ini 
menyebabkan para perumah tangga menjadi bodoh sehingga tidak 
menyadari kebenaran. Oleh karena itu, dua ini, vatthu-kàma dan 
kilesa-kàma adalah bala tentara pertama. Ada para perumah tangga 
yang mati dalam keduniawian (putthujjhana) di tengah-tengah harta 
duniawi (gihibhoga) karena mereka tidak dapat melepaskannya 
meskipun mereka mengetahui jarangnya kemunculan seorang 
Buddha (Buddh’uppàda dullabha) dan sulitnya menjalani hidup 
bertapa (pabbajitabhàva dullabha). Sebagai petapa, kebutuhan-
kebutuhan seperti jubah, mangkuk, vihàra, taman, tempat tidur, 
dipan, selimut yang dapat dilekati dan dinikmati adalah merupakan 
materi-materi indria. Dan ada beberapa petapa yang mati dalam 
keduniawian di tengah-tengah harta benda indria milik vihàra 
dalam bentuk empat kebutuhan yaitu: tempat tinggal, pakaian, 
makanan, dan obat-obatan yang dipersembahkan oleh umat awam. 
Mereka meninggal dunia dengan cara demikian karena mereka 
tidak sanggup melepaskan harta benda tersebut meskipun mereka 
telah memelajari pada waktu penahbisan tentang bagaimana 
memanfaatkan bawah pohon sebagai tempat tinggal, jubah dari 
potongan-potongan kain, dàna makanan, dan menggunakan air 
seni sapi yang bau sebagai obat. Para perumah tangga dan petapa 
ini meninggal dunia saat bertemu dengan bala tentara pertama Màra 
yaitu indria (kàma). (Dikutip dari terjemahan nissaya dari Paddhana 
Sutta oleh Ledi Sayadaw.)
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(2) “Walaupun mereka telah menjalani kehidupan pertapaan setelah 
bertekad melepaskan gilibhoga, beberapa cenderung terganggu 
atau dirusak oleh kebencian (arati) dan ketidakpuasan (ukkanthita) 
sehingga tidak merasa berbahagia menjadi petapa, tidak berbahagia 
dalam belajar atau berlatih, tidak berbahagia dalam bertempat 
tinggal di kesunyian hutan, dan tidak berbahagia dalam meditasi 
konsentrasi (samatha) dan meditasi Pandangan Cerah (Vipassanà). 
Oleh karena itu arati dan ukkanthita merupakan bala tentara kedua 
Màra. (Beberapa petapa mati tenggelam dalam lautan bala tentara 
kedua dari Màra ini.)

(3) “Walaupun beberapa petapa telah mengatasi bala tentara kedua, 
sewaktu menjalani praktik menyiksa diri dhutaïga, dan karena 
aturan-aturan keras dari dhutaïga yang memaksa mereka untuk 
makan makanan apa pun yang tersedia dari segala jenis yang 
dicampur menjadi satu. Beberapa tidak dapat makan dengan puas 
(seperti sapi yang haus memuaskan dahaganya sewaktu berkubang 
di dalam air); dan tidak terpuaskan sehingga menjadi lapar lagi, 
menderita bagaikan cacing tanah gila yang menggelepar jika terkena 
garam. Karena dahaga dan lapar, khuppipàsa, mereka menjadi 
tidak tertarik kepada pertapaan dan menjadi berkeinginan untuk 
mengambil makanan sebanyak-banyaknya. Khuppipàsa ini adalah 
bala tentara ketiga Màra. (Beberapa petapa mati tenggelam dalam 
lautan bala tentara ketiga dari Màra ini.)

(4) “Ketika mereka menderita lapar dan haus, beberapa dari mereka 
menjadi sangat lemah secara fisik dan batin dan menjadi sangat 
ketakutan. Mereka menjadi kehilangan kepercayaan diri, malas, dan 
tidak berbahagia. Karena kelelahan (tandi) mereka tidak mampu 
menjalani kehidupan pertapaan mereka. Tandi ini adalah bala 
tentara keempat dari Màra. (Beberapa petapa mati tenggelam dalam 
lautan bala tentara keempat dari Màra ini.)

(5) “Karena tidak mengalami kemajuan dalam usaha spiritualnya 
dan menjadi malas dan putus asa, mereka mulai merasa bosan dan 
terjatuh dalam kekecewaan. Sejak saat kemalasan dan kelembaman 
(thina-middha) berkembang, mereka mulai tidur-tiduran di 
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dalam vihàra, berguling-guling dari satu sisi ke sisi lain dan tidur 
menelungkup. Thina-middha ini adalah bala tentara kelima dari 
Màra. (Beberapa petapa mati tenggelam dalam lautan bala tentara 
kelima dari Màra ini.)

(6) “Tidur yang berlebih-lebihan karena kemalasan menyebabkan 
kebuntuan dalam meditasi mereka dan ketumpulan dalam 
pikiran. Diliputi oleh kemelekatan mereka menjadi lemah dan 
bingung karena hal-hal sepele ini dan itu. Karena rasa takut 
(bhiru) berkembang dalam keguncangan dari ketakutan mereka; 
dan dengan hati yang bergetar mereka menganggap tunggul kayu 
sebagai gajah, seekor macan sebagai raksana. Bhiru ini adalah bala 
tentara keenam dari Màra. (Beberapa petapa mati tenggelam dalam 
lautan bala tentara keenam dari Màra ini.)

(7) “Walaupun mereka berlatih meditasi setelah mengatasi rasa takut 
dan memperoleh dorongan melalui latihan, jalan untuk mencapai 
Jhàna dan mencapai Magga telah tenggelam. Karena keraguan 
(vicikicchà) berkembang dan mereka tidak yakin apakah mereka 
telah berada pada Jalan atau tidak, berada dalam praktik maupun 
teori. Keraguan (vicikicchà) ini adalah bala tentara ketujuh dari 
Màra. (Beberapa petapa mati tenggelam dalam lautan bala tentara 
ketujuh dari Màra ini.)

(8) “Setelah berhasil melenyapkan vicikicchà, beberapa orang 
terus menerus berusaha siang dan malam tanpa putus. Begitu 
tanda-tanda tidak lazim muncul dalam meditasi mereka, mereka 
mulai menganggap tinggi diri mereka. Karena keangkuhan dan 
kesombongan (makkha-thamba) mereka berkembang, mereka tidak 
dapat menerima pendapat orang lain; mereka merusak reputasi baik 
mereka; mereka tidak menghormati saudara tua mereka; bersikap 
tidak sabar. Makkha-thamba ini adalah bala tentara kedelapan dari 
Màra. (Beberapa petapa mati tenggelam dalam lautan bala tentara 
kedelapan dari Màra ini.)

(9) “Jika mereka meneruskan bermeditasi, setelah melenyapkan 
makkha-thamba, mereka bahkan melihat lebih banyak tanda-tanda 
yang tidak lazim dan menjadi bangga akan kemajuan yang mereka 
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capai. Berbagai macam kemelekatan dan keangkuhan (taõhà-màna) 
muncul sebagai berikut: mereka menjadi gembira dan bersukacita 
karena memperoleh banyak hadiah; mereka gembira dan bersukacita 
karena terkenal di empat penjuru; mereka gembira dan bersukacita 
karena memperoleh hal-hal menakjubkan yang tidak pernah 
dialami oleh orang lain; dan mereka gembira dan bersukacita karena 
kemasyhuran dan pengikut yang banyak yang diperoleh melalui 
khotbah-khotbah mengenai ajaran yang salah dan keangkuhan 
yang diperlihatkan melalui keinginan jahat dan kemelekatan untuk 
meningkatkan keuntungan mereka. Kelompok faktor-faktor taõhà-
màna adalah bala tentara kesembilan Màra. (Beberapa petapa mati 
tenggelam dalam lautan bala tentara kesembilan dari Màra ini.)

(10) “Beberapa petapa yang menghadapi sembilan kelompok di atas 
mempraktikkan pemujaan dan penghormatan diri sendiri yaitu; 
mereka selalu mencela (att’uukkamsa) dan merendahkan orang lain 
(paravambhana). Dua ini, att’uukkamsa dan paravambhana, adalah 
bala tentara kesepuluh Màra.

“Wahai Màra, Engkau yang dengan kekuatan menghalang-halangi 
Pembebasan manusia, dewa, dan brahmà dari lingkaran penderitaan 
dan Engkau yang memiliki kekuatan yang besar! Sepuluh faktor 
ini yaitu kamà, arati, dan lain-lain, yang adalah pemimpin bala 
tentaramu. Wahai Màra, hatimu yang bukan putih tetapi hitam 
legam, dan penuh dengan kemelekatan yang sangat kuat! Mereka 
juga adalah senjatamu, meriammu, dan bahan peledakmu yang 
membunuh para petapa dalam perjalanannya. Para umat awam 
yang memiliki keyakinan, kemauan, usaha, dan kebijaksanaan yang 
rendah dan memiliki sedikit dorongan untuk dapat mengalahkan 
seranganmu dan menjauhkan diri darinya. Hanya mereka, para 
petualang sejati, yang memiliki keyakinan, kemauan, usaha, 
dan kebijaksanaan yang besar, tidak akan menganggap engkau 
bahkan sebagai sehelai rumput; mereka dapat bertarung bertahan 
dan melarikan diri. Pelarian diri ini setelah bertarung dan 
mempertahankan diri dapat mengantar menuju kebahagiaan Jalan 
dan Buahnya, Nibbàna, dari ancaman pedang, tombak dan senjata-
senjata lainnya milik para pasukan dari sepuluh bala tentaramu, 
duhai Màra Jahat.”
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“Wahai Màra, Aku ingin engkau mengenal-Ku sebagai berikut:

‘Pangeran Siddhattha ini, sebagai manusia mulia, pahlawan 
sejati, setelah tiba di medan pertempuran, tidak akan mundur 
selangkahpun; Beliau adalah seorang jenderal yang memakai 
hiasan bunga keberanian di kepala-Nya, bunga rumput mu¤ja 
yang dianggap sebagai pertanda baik dan berani, spanduk, dan 
bendera kemenangan. (Biasa dipakai oleh pejuang-pejuang berani, 
yang tidak mengenal mundur, yang mengikatkan rumput-rumput 
mu¤ja di kepalanya, di bendera (spanduk)nya atau senjatanya 
untuk menunjukkan bahwa ia adalah pemberani yang tidak 
mengenal mundur. Bagaikan pemimpin pasukan yang disebut 
jenderal). Jika Aku harus mundur dari medan pertempuran 
dan dikalahkan olehmu dan tetap hidup di dunia, hal demikian 
sangatlah memalukan, merusak, tidak terhormat, dan menjijikkan. 
Oleh karena itu, kenalilah Aku sebagai seseorang yang menyakini: 
‘Lebih baik mati di medan pertempuran daripada menyerah di 
depan bala tentaramu.’

‘Karena di dunia ini, beberapa petapa dan brahmana yang maju ke 
medan perang di garis depan dengan mengenakan jubah kuning 
dan melengkapi diri mereka dengan perlengkapan-perlengkapan 
sebagai senjata perang tetapi tidak memiliki kekuatan yang mampu 
mengalahkan sepuluh bala tentaramu. Dengan demikian mereka 
bagaikan memasuki kegelapan total tanpa mempersiapkan cahaya 
seperti kebajikan moralitas, dan lain-lain. Ketika mereka diserang 
oleh sepuluh bala tentaramu, Màra, tanpa alat apa pun mereka 
dapat mengetahui jalan permata Roda Dhamma yaitu, Tujuh Faktor 
Pencerahan Sempurna (Bojjhaïga) yang merupakan jalan mulia 
yang dijalani oleh para Buddha, Pacceka Buddha, dan para mulia 
lainnya dalam mencapai Nibbàna. (Oleh karena itu Aku ingin 
engkau menganggap-Ku sebagai seseorang yang akan bertempur 
dan menghancurkan sepuluh bala tentaramu dan mengibarkan 
bendera kemenangan.)’”

Mendengar kata-kata berani yang diucapkan oleh Bodhisatta, Màra 
pergi dari tempat itu tanpa bisa memberikan jawaban apa-apa.
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Pertanyaan-pertanyaan

Dalam bab ini mengenai dukkaracariya, muncul pertanyaan:
“Apakah Bodhisatta dapat menjadi Buddha tanpa mempraktikkan 
dukkaracariya?” (Maksudnya “Apakah Kebuddhaan dicapai hanya 
melalui praktik dukkaracariya?” atau “Apakah Kebuddhaan tidak 
dapat dicapai tanpa mempraktikkan dukkaracariya?”)

Jawabannya adalah, “Dengan atau tanpa dukkaracariya, Bodhisatta 
pasti menjadi Buddha karena Beliau telah memiliki Pàramã, càga, 
dan cariya secara total.”

“Jika Kebuddhaan mungkin dicapai tanpa dukkaracariya, untuk 
apa Beliau berlatih dengan susah payah?”

Pertama karena Beliau ingin memperlihatkan usaha-Nya yang 
tiada bandingnya kepada makhluk-makhluk termasuk dewa dan 
brahmà, dan kedua karena Beliau mempertimbangkan bahwa hati-
Nya akan dipenuhi oleh kegembiraan karena mengingat kebajikan-
kebajikan usaha-Nya beberapa saat setelah Beliau mencapai 
Kebuddhaan, bahwa Bodhisatta mempraktikkan dukkaracariya 
dengan keras. Misalnya: Seorang raja yang mendapatkan tahtanya 
karena kebiasaan turun temurun, tanpa mengkhawatirkan siapa pun 
sewaktu berada di istananya, tidak akan menikmati kegembiraan 
seperti seorang raja dunia yang memperoleh tahtanya melalui 
dua atau tiga pertempuran melawan musuh-musuhnya. Benar, 
ia yang mendapatkan tahta setelah memenangkan dua atau tiga 
pertempuran akan menikmati kemewahan kerajaannya dan 
akan merenungkan tindakan-tindakan usahanya; dengan penuh 
kebahagiaan ia berpikir, “Aku telah mendapatkan kerajaan ini 
setelah melakukan hal ini dan itu di tempat ini dan itu dan dengan 
membunuh musuh ini dan itu dengan cara begini dan begitu.” 
Demikian pula, Bodhisatta mempraktikkan dukkaracariya dengan 
keras karena Beliau ingin memperlihatkan usaha-Nya yang tiada 
bandingnya kepada makhluk-makhluk termasuk dewa dan brahmà, 
dan karena Beliau mempertimbangkan bahwa hati-Nya akan 
dipenuhi oleh kegembiraan karena mengingat kebajikan-kebajikan 
usaha-Nya beberapa saat setelah Beliau mencapai Kebuddhaan.
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Jawaban lain: dukkaracariya juga dipraktikkan untuk memberikan 
teladan bagi bakal siswa-siswa-Nya. Penjelasannya: Bakal-bakal 
siswa yang mengetahui praktik dukkaracariya yang dilakukan 
oleh Bodhisatta akan merenungkan: ‘Bahkan Tathagatha mencapai 
Kebuddhaan hanya setelah melakukan praktik dukkaracariya, 
meskipun Beliau telah memenuhi Kesempurnaan selama empat 
asaïkhyeyya dan seratus ribu kappa. Intinya, kita tidak akan 
mungkin mencapai pengetahuan mengenai Jalan (Magga-¥àna) 
hanya jika kita berlatih meditasi.” Melihat dengan jelas kebenaran ini 
mereka akan yakin bahwa usaha untuk berlatih meditasi (padhàna 
viriya) adalah layak dilakukan.

Saat mereka merasa yakin dan berusaha keras mereka akan dapat 
mengakhiri kelahiran, usia tua, dan kematian (Nibbàna). Oleh 
karena itu Bodhisatta mempraktikkan dukkaracariya demi kebaikan 
pada bakal siswa dengan menjadikan diri-Nya sebagai teladan.

Biasanya tiap-tiap Bodhisatta mempraktikkan dukkaracariya paling 
sedikit tujuh hari dalam kehidupan terakhir-Nya. Buddha kita 
melakukan dan mempraktikkan selama enam tahun. Tetapi Beliau 
menjadi Buddha bukan karena dukkaracariya melainkan karena 
praktik Jalan Tengah (Majjhima Pañipadà). Bodhisatta mempraktikkan 
dukkaracariya untuk memperlihatkan kepada dunia dan para dewa 
bahwa dukkaracariya itu bukanlah cara yang menuju pengetahuan 
mengenai Jalan. Meskipun para Bodhisatta lain mempraktikkan 
dukkaracariya dalam waktu yang jauh lebih singkat selama tujuh 
hari atau satu bulan, Bodhisatta kita harus melakukannya selama 
enam tahun sebagai akibat dari ucapan yang salah yang Beliau 
lakukan ketika Beliau terlahir sebagai Brahmana Jotipàla, yang 
membangga-banggakan kastanya, dalam masa kehidupan Buddha 
Kassapa; Beliau mengucapkan kata-kata kasar, “Bagaimana mungkin 
Si Gundul ini mampu menembus pengetahuan mengenai Jalan dan 
Kemahatahuan. Pencerahan Sempurna adalah suatu hal yang sangat 
sulit dicapai.” (Majjhima òãkà.)
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13
Pencapaian Kebuddhaan

Setelah Mengubah Cara Berlatih
   —————————————————————————

Setelah Bodhisatta menyelesaikan praktik penyiksaan diri, 
dukkaracariya, selama enam tahun, seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, saat itu adalah awal bulan Vesàkha (April-Mei) setelah 
bulan Citta (Maret-April) tahun 103 Mahà Era. Pada waktu itu 
Bodhisatta berpikir:

“Para samaõa dan brahmana pada masa-masa lampau dalam praktik 
penyiksaan diri hanya mampu melewati penderitaan sekeras ini. 
Mereka tidak mampu melewati penderitaan yang lebih keras dari 
yang Kualami sekarang. Para samaõa dan brahmana sekarang juga 
mempraktikkan penyiksaan diri sekeras apa yang Kualami sekarang. 
Mereka tidak dapat melewati lebih dari apa yang Kualami sekarang. 
(Kerasnya usaha yang Kulakukan tidak mungkin berkurang bahkan 
bisa lebih dari kesakitan dan penderitaan yang dialami oleh para 
samaõa dan brahmana pada masa lampau, pada masa depan, dan 
masa sekarang. Aku telah berusaha keras mempraktikkan penyiksaan 
diri dengan sungguh-sungguh selama enam tahun.) Meskipun Aku 
telah berusaha sungguh-sungguh dengan cara demikian, Aku 
tetap tidak mencapai Pencerahan Sempurna, Sabba¤¤uta ¥àõa; 
Aku belum menembus Kebuddhaan. Mungkin ada cara lain untuk 
mempraktikkan jalan lain untuk mencapai Pencerahan Sempurna, 
Sabba¤¤uta ¥àõa, untuk menembus Kebuddhaan.”

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



588

Riwayat Agung Para Buddha

Pada waktu merenungkan demikian, Beliau teringat bahwa Beliau 
pernah mengembangkan dan mencapai Jhàna Pertama ànàpàna 
ketika duduk di bawah keteduhan pohon jambu (Eugenia jambolana) 
sewaktu upacara pembajakan sawah yang diselenggarakan oleh 
ayah-Nya, Raja Suddhodana, Beliau menyadari kemudian bahwa 
praktik Jhàna Pertama ànàpàna pasti adalah jalan yang benar, 
cara yang benar untuk mencapai Sabba¤¤uta ¥àõa, penembusan 
Kebuddhaan. Beliau merenungkan lebih jauh, “Mengapa Aku takut 
akan kebahagiaan Jhàna yang diperoleh dari meditasi konsentrasi 
ànàpàna; itu adalah kebahagiaan yang muncul secara murni dari 
melepaskan keduniawian (nekkhamma) dan sama sekali tidak 
melekat pada objek-objek nafsu materi dan kenikmatan indria. 
Aku seharusnya tidak takut akan kebahagiaan Jhàna dari meditasi 
konsentrasi ànàpàna.

Beliau kembali merenungkan, “Aku tidak akan mampu 
mengembangkan meditasi konsentrasi ànàpàna itu dengan 
tubuh-Ku yang lelah dan lemah ini. Lebih baik jika Aku memakan 
makanan yang padat dan kasar seperti nasi untuk memulihkan dan 
menyegarkan tubuh yang kurus ini sebelum Aku berusaha mencapai 
Jhàna melalui meditasi konsentrasi ànàpàna.

Setelah mempertimbangkan demikian, Bodhisatta mengambil 
mangkuk-Nya pergi ke Kota Sena untuk mengumpulkan dàna 
makanan untuk memulihkan tubuh-Nya dengan makanan apa pun 
yang Beliau terima. Dalam dua atau tiga hari Beliau memperoleh 
kembali kekuatan dan tanda-tanda fisik utama dari seorang manusia 
luar biasa (Mahàpårisa Lakkhaõà) yang telah lenyap saat Beliau 
mempraktikkan dukkaracariya dan kemudian muncul kembali 
dengan jelas dalam bentuk aslinya. Pada waktu itu tubuh fisik 
Bodhisatta terlihat kuning segar seperti warna emas.

(Di sini, harus diingat bahwa pada waktu Bodhisatta merenungkan 
jalan yang benar untuk menembus Kemahatahuan, pencapaian 
Kebuddhaan, setelah meninggalkan praktik dukkaracariya, Beliau 
mempertimbangkan dengan saksama bahwa delapan pencapaian 
Lokiya Jhàna yang Beliau capai setelah bertemu dengan pemimpin 
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aliran âëàra dan Udaka adalah dasar dari lingkaran penderitaan 
(vattapàdaka), Beliau juga mempertimbangkan bahwa konsentrasi 
ànàpàna yang Beliau kembangkan di bawah keteduhan pohon jambu 
ketika ayah-Nya, Raja Suddhodana, sedang menyelenggarakan 
upacara pembajakan sawah yang meriah adalah jalan yang benar 
untuk menembus Kemahatahuan, pencapaian Kebuddhaan karena 
konsentrasi ànàpàna adalah bagian dari meditasi perhatian terhadap 
jasmani (kàyagatàsati) dan dasar bagi meditasi Pandangan Cerah 
(Vipassanà) bagi semua Bodhisatta (Mulapannàsa òãkà Vol. I.)

Bodhisatta Meninggalkan Pengikut-Nya Kelompok Lima 
Bhikkhu (Pa¤cavaggiyà)

Adalah ciri alami (dhammatà), bahwa ketika seorang Bodhisatta 
mendekati mencapai Kebuddhaan setelah menyelesaikan praktik 
dukkaracariya, para bhikkhu pelayan-Nya akan meninggalkan-
Nya untuk alasan tertentu atau Bodhisatta meninggalkan mereka. 
Demikianlah, ketika Bodhisatta mulai memulihkan tubuh-
Nya dengan berbagai makanan, nasi kasar, dan lain-lain yang 
Beliau terima, kelompok lima bhikkhu tersebut menjadi muak 
dan menggerutu, “Bhikkhu Gotama telah menjadi seseorang 
yang berlatih untuk memperoleh kekayaan materi; Beliau telah 
menjadi orang yang meninggalkan latihan meditasi dan kembali 
mengumpulkan materi.” Mengikuti ciri alami tersebut, mereka 
meninggalkan Bodhisatta dan pergi menuju Isipatana, Taman 
Rusa, dekat Vàràõasã, di mana khotbah pertama, Roda Dhamma, 
disampaikan oleh semua Buddha. (Adalah ciri-ciri bahwa para 
bhikkhu pelayan akan meninggalkan Bodhisatta yang dalam waktu 
menjelang tercapainya Kebuddhaan dan pergi menuju Taman Rusa 
di mana semua Buddha akan menyampaikan khotbah pertama, 
Dhammacakka). 
Kelompok lima bhikkhu meninggalkan Bodhisatta pada awal bulan 
Citta dan pindah ke Migadàya, Taman Rusa. (Waktu itu sebenarnya 
adalah tepat pada waktu Bodhisatta telah menyelesaikan latihan 
dukkaracariya. Ketika para pelayan bhikkhu meninggalkan-Nya, 
Bodhisatta hidup menyendiri memperoleh tingkat kesunyian 
yang mendukung kemajuan dan memperkuat konsentrasi-Nya. 
Demikianlah Beliau hidup dalam kesunyian total selama lima belas 
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hari, dan mempraktikkan meditasi dan memperoleh kemajuan. 
Bodhisatta mulia bermimpi lima mimpi luar biasa setelah tengah 
malam menjelang fajar pada tanggal empat belas di bulan 
Vesàkha.

Lima Mimpi Bodhisatta

(1) Beliau bermimpi bahwa Beliau sedang tertidur di atas 
permukaan tanah, dengan Pegunungan Himalaya sebagai bantalnya, 
tangan kiri-Nya di Samudra Timur, tangan kanan-Nya di Samudra 
Barat dan kedua kaki-Nya di Samudra Selatan. Mimpi pertama 
menandakan pencapaian Kemahatahuan, menjadi Buddha di antara 
manusia, dewa, dan brahmà.

(2) Beliau bermimpi bahwa sejenis rumput yang disebut tiriya 
dengan tangkai merah berukuran sebuah gandar sapi muncul dari 
pusar-Nya dan sewaktu Beliau melihat, rumput tersebut tumbuh, 
pertama berukuran setengah lengan, kemudian satu lengan, satu 
fathom (1 fathom = 1.8 meter), satu ta, satu gavuta, setengah yojanà, 
satu yojanà dan seterusnya. Tumbuh tinggi dan lebih tinggi hingga 
mencapai langit, angkasa luas, seribu yojanà ke atas dan diam di 
sana. Mimpi kedua ini menandakan bahwa Beliau akan mampu 
mengajar Jalan Berfaktor Delapan, (Aññhaïgika Magga), yang 
adalah Jalan Tengah (Majjhima Pañipadà), kepada umat manusia 
dan dewa.

(3) Beliau bermimpi, ada sekumpulan ulat berbadan putih dan 
kepala hitam perlahan-lahan merayap ke atas kaki-Nya, menutupi 
dari ujung kaki hingga ke lutut-Nya. Mimpi ketiga ini menandakan 
banyaknya orang (berkepala hitam) yang mengenakan pakaian 
putih menghormati dan berlindung (Màhasaraõàgaåmana) kepada 
Buddha.

(4) Beliau bermimpi, empat jenis burung berwarna biru, keemasan, 
merah, dan abu-abu terbang datang dari empat penjuru dan sewaktu 
mereka turun dan berdiri di atas kedua kaki-Nya, semua burung-
burung itu berubah menjadi putih. Mimpi keempat menandakan 
kasta-kasta dari empat kasta dalam masyarakat, yaitu, kasta kesatria, 
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kasta brahmana, kasta waisya, dan kasta sudra, dapat melaksanakan 
ajaran Buddha, menjadi bhikkhu dan mencapai Kearahattaan.

(5) Beliau bermimpi bahwa Beliau sedang berjalan mondar-mandir, 
ke sana kemari di setumpukan kotoran setinggi gunung tanpa 
menjadi kotor. Mimpi kelima ini menandakan perolehan empat 
kebutuhan, yaitu: jubah, makanan, tempat tinggal, dan obat-obatan, 
dan memanfaatkannya tanpa terikat dan melekat pada mereka.

Empat Penyebab Mimpi

Mimpi-mimpi di atas disebabkan oleh empat kondisi: (1) perubahan 
metabolisme tubuh, (2) pengalaman masa lalu, (3) diberi oleh 
para dewa, dan (4) pertanda untuk meramalkan masa yang akan 
datang.

(1) Karena perubahan metabolisme tubuh, misalnya kegagalan 
cairan empedu, sehingga seseorang mengalami mimpi yang 
menakutkan seperti jatuh dari gunung, berjalan di udara dengan 
penuh ketakutan, dikejar oleh binatang buas seperti gajah liar, kuda 
liar, singa, macan, dan lain-lain, atau oleh orang jahat.

(2) Karena pengalaman masa lalu, seseorang bermimpi melihat, 
mendengarkan dan menggunakan objek yang telah dilihat, didengar 
atau digunakan sebelumnya.

(3) Segala jenis objek-objek ilusi yang diciptakan oleh para dewa, 
dalam mimpi seseorang, sebuah penampakan yang baik jika mereka 
menginginkan orang itu mendapatkan sesuatu yang baik. Seseorang 
dapat melihat semua objek ini melalui kekuatan batin para dewa.

(4) Ketika seseorang memimpikan suatu pertanda, seseorang 
melihat sesuatu yang menyenangkan atau tidak menyenangkan 
yang meramalkan peristiwa masa depan karena perbuatan baik 
atau perbuatan buruk dilakukan pada masa lalu, misalnya, mimpi 
Mahàmàyà Devã yang meramalkan akan mengandung seorang 
putra atau seperti mimpi Raja Kosala yang meramalkan enam belas 
peristiwa besar atau bagaikan lima mimpi Bodhisatta.

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



592

Riwayat Agung Para Buddha

Dari empat jenis mimpi ini, yang (1) karena perubahan metabolisme 
tubuh, dan (2) pengalaman masa lalu, biasanya terbukti salah. (3) 
Sehubungan dengan mimpi yang diberikan oleh para dewa, biasanya 
bisa benar dan bisa salah. Benar, para dewa, jika marah, cenderung 
untuk memberikan penglihatan yang salah dalam mimpi seseorang 
untuk menyebabkan kekacauan. (4) Mimpi yang meramalkan masa 
depan kadang-kadang terbukti benar.

Kisah Dewa yang Memperlihatkan Penglihatan Salah Dalam 
Mimpi Karena Marah

Di Vihàra Nàga di Rohana di Pulau Sãhala, para bhikkhu 
memerintahkan untuk menebang sebuah pohon kayu besi besar 
tanpa memberitahukan kepada Saÿgha. Dewa rukkha (dewa 
pohon) yang bertempat tinggal di pohon kayu besi tersebut, 
memberikan mimpi yang benar kepada bhikkhu tersebut pertama 
kali dengan tujuan agar bhikkhu tersebut percaya. Setelah berhasil 
menarik perhatian bhikkhu tersebut, dewa tersebut berkata, “Pada 
hari ketujuh sejak hari ini, Yang Mulia, pendukung awammu, raja, 
akan meninggal dunia.” Bhikkhu tersebut, memercayai kata-kata 
ini, memberitahukan para pelayan istana. Mendengar hal ini, 
mereka menangis keras-keras dengan serempak; ketika ditanya oleh 
raja, mereka memberitahukan apa yang dikatakan oleh bhikkhu. 
Raja menghitung hari; kemudian setelah tujuh hari berlalu dan 
raja ternyata masih hidup, ia memerintahkan untuk memotong 
bagian tubuh bhikkhu (karena menyebabkan kepanikan dengan 
memberitahukan informasi yang salah). (Kisah ini diceritakan dalam 
Vol. II dari Sàrattha Dipani òãkà.)

Empat jenis mimpi ini hanya dialami oleh manusia biasa, para 
Sotàpanna, Sakadàgàmã, dan Anàgàmã, karena mereka belum 
terbebas dari halusinasi (vipallasa), para Arahanta yang telah 
terbebas dari vipallasa tidak mengalami mimpi seperti ini.

Sehubungan dengan waktu terjadinya mimpi, mimpi yang terjadi 
pada jaga pertama, jaga pertengahan, dan jaga terakhir pada malam 
hari biasanya tidak benar; mimpi yang terjadi pada pagi hari ketika 
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makanan telah dicerna dan gizi-gizi diserap oleh tubuh, biasanya 
benar-benar terjadi. Mimpi yang membawa pertanda baik biasanya 
membawa nasib baik, sedangkan seseorang yang bermimpi buruk 
biasanya bernasib buruk. Penjelasan ini dikutip dari penjelasan 
Mahàsupina Sutta dalam Bràhmanà Vagga, Catutthapannàsaka, 
Païcaka Nipata dari Komentar Aïguttara.

Lima mimpi yang dijelaskan sebelumnya, tidak dialami oleh 
manusia biasa, raja-raja, raja dunia, Siswa Utama, Pacceka Buddha 
atau Sammàsambuddha. Hanya para Bodhisatta yang bermimpi 
seperti itu. Bodhisatta kita bermimpi demikian saat lewat tengah 
malam persis sebelum fajar, pada tanggal 14 bulan Vesàkha tahun 
103 Mahà Era.

Bodhisatta Menafsirkan Lima Mimpi-Nya Sendiri

Bodhisatta, bangun dari tidur-Nya dan duduk bersila setelah 
mengalami lima mimpi ini kemudian berpikir; “Jika Aku 
mengalami mimpi ini sewaktu masih berada di Kota Kapilavatthu, 
Aku dapat menceritakannya kepada ayah-Ku Raja Suddhodana; 
Aku dapat menceritakannya kepada ibu-Ku jika ia masih hidup, 
di Hutan Uruvela, tidak ada yang akan mendengarkan mimpi-Ku 
dan menafsirkannya untuk-Ku. Aku sendiri yang akan membaca 
pertanda ini. Dan kemudian, Beliau menafsirkan-Nya sebagai 
berikut: Mimpi pertama menandakan pencapaian manfaat ini dan 
itu; mimpi kedua menandakan manfaat ini dan itu dan seterusnya 
seperti yang telah dijelaskan di atas.

Dàna Nasi Susu Ghana Oleh Sujàtà

Setelah mengalami lima mimpi dan menafsirkan sendiri mimpi 
tersebut, Bodhisatta berkesimpulan:” Pasti Aku akan mencapai 
Kebuddhaan hari ini juga.” Dan pada saat fajar menyingsing (pagi 
hari purnama), Beliau membersihkan badan-Nya dan pergi dari 
tempat itu, dan ketika Beliau tiba di pohon banyan yang setiap 
tahunnya dikunjungi oleh Sujàtà, putri seorang kaya, Beliau 
berhenti dan duduk di bawah pohon itu menghadap ke timur sambil 
menunggu waktu untuk mengumpulkan dàna makanan, dan pada 
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saat itu seluruh pohon banyan itu bersinar terang dengan cahaya 
yang memancar dari tubuh-Nya.

Pada waktu itu, di Kota Sena, yang terletak di tepi Hutan Uruvela, 
Sujàtà, putri seorang kaya bernama Senàni, saat usianya menginjak 
dewasa, berdoa di bawah pohon banyan, “O dewa penjaga pohon 
banyan, jika aku menikah dengan seorang kaya dari kasta yang 
sama, aku akan mempersembahkan dàna nasi susu ghana.” Doa 
Sujàtà telah terkabul. Jadi putri orang kaya, Sujàtà menepati janjinya 
untuk mempersembahkan nasi susu ghana pada hari purnama di 
bulan Vesàkha setiap tahunnya.

(Catatan: Membaca kisah mengenai dàna nasi susu oleh Sujàtà, 
pembaca cenderung untuk mengartikan, jika tidak hati-hati, 
bahwa Sujàtà memberi persembahan pada saat doanya terkabul 
kepada dewa penjaga pohon banyan dengan dàna nasi susu untuk 
pertama kalinya pada hari purnama di bulan Vesàkha, hari di 
mana Bodhisatta akan mencapai Pencerahan Sempurna. Tetapi 
sebenarnya, pohon tersebut telah diberi persembahan dàna nasi 
susu sejak dua puluh tahun sebelum hari itu. Karena seorang 
pemuda kaya bernama Yasa yang adalah putra Sujàtà pada tahun 
munculnya Buddha, telah menikah dan menikmati kemewahan 
keluarga kaya. Dari kenyataan ini, dapat disimpulkan bahwa putri 
orang kaya Sujàtà telah menyembah dewa penjaga pohon banyan 
dengan mempersembahkan nasi susu ghana setiap tahun di malam 
purnama di bulan Vesàkha selama dua puluh tahun sejak doanya 
untuk kelahiran putra pertamanya terkabul.)

Persiapan yang dilakukan oleh Sujàtà untuk mengadakan upacara 
persembahan kepada dewa penjaga pohon banyan pada hari 
purnama di bulan Vesàkha ketika Bodhisatta telah menyelesaikan 
enam tahun praktik dukkaracariya adalah sebagai berikut: 

(1) Pertama-tama ia membiarkan seribu ekor sapi susu merumput 
di hutan, kemudian susu yang diperoleh dari seribu ekor sapi 
susu ini diberikan sebagai makanan bagi lima ratus sapi susu 
lainnya.

(2) Susu yang berasal dari lima ratus sapi susu itu, diberikan 
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sebagai makanan bagi dua ratus lima puluh sapi susu lainnya 
lagi.

(3)  Susu yang berasal dari dua ratus lima puluh sapi susu itu, 
diberikan sebagai makanan bagi seratus dua puluh lima sapi 
susu lainnya lagi

(4) Susu yang berasal dari seratus dua puluh lima sapi itu 
diberikan sebagai makanan kepada enam puluh empat sapi 
susu lainnya.

(5) Susu yang berasal dari enam puluh empat sapi itu diberikan 
sebagai makanan kepada tiga puluh dua sapi susu lain.

(6) Susu yang berasal dari tiga puluh dua sapi itu diberikan sebagai 
makanan bagi enam belas sapi lain.

(7) Susu yang berasal dari enam belas sapi susu itu, diberikan 
sebagai makanan bagi delapan sapi lain.

Demikianlah, Sujàtà mengambil langkah-langkah ini untuk 
memperoleh susu yang lezat dan bergizi untuk membuat nasi susu. 
(Dikutip dari Komentar Jàtaka).
 
(Menurut Jinalaïkàrà òãkà, Sujàtà pertama-tama membiarkan 
seratus ekor sapi susu merumput di hutan. Kemudian seratus 
ekor yang lahir dari seratus ekor sapi pertama dan merumput di 
hutan tumbuh-tumbuhan manis; kemudian seratus ekor sapi dari 
seratus ekor sapi kedua…. ketiga… keempat… kelima… keenam… 
ketujuh…. Demikianlah ia memerah susu dari sapi generasi ketujuh 
untuk membuat nasi susu ghana.)
 
Dengan tujuan, “Aku akan melakukan persembahan nasi susu ghana 
pagi-pagi hari ini.” Sujàtà bangun pagi-pagi pada hari purnama di 
bulan Vesàkha kemudian memerah delapan sapi susu itu. Anak-anak 
sapi (yang tidak diikat dengan tali) tidak berani mendekati sapi-
sapi ibunya. Anehnya ketika mangkuk susu ditempatkan tepat di 
bawah ambing sapi, susu mengalir deras terus menerus meskipun 
tidak diperah. Sujàtà, menyaksikan peristiwa ajaib ini, mengulurkan 
tangannya menuangkan susu yang mengalir terus-menerus tersebut 
ke dalam kendi baru dan menyalakan api dengan tangan lainnya, 
mulai memasak nasi susu ghana.
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Bantuan dari Para Dewa dan Brahmà

Saat nasi susu ghana sedang dimasak, (1) gelembung-gelembung 
besar bermunculan banyak berputar searah jarum jam, namun tidak 
setetes pun tumpah; (2) tidak ada asap sedikit pun yang naik ke 
atas tungku; (3) empat raja dewa, penjaga dunia datang dan berdiri 
menjaga tungku; (4) brahmà agung menutupi kendi nasi susu ghana 
dengan payung; (5) Sakka mengatur kayu-kayu bakar merata agar 
api menyala dengan merata; (6) dengan kekuatan batinnya para 
dewa mengumpulkan bahan-bahan makanan bergizi tinggi yang 
biasanya dimakan oleh dewa dan manusia dari empat benua dan 
dua ribu pulau-pulau kecil di sekelilingnya; mereka melakukan 
hal itu seolah-olah mengumpulkan madu dari sarang lebah yang 
tergantung di dahan-dahan pohon; dan mereka menuangkan 
bahan-bahan makanan bergizi yang terkumpul ini ke dalam panci 
nasi susu ghana.

Catatan: Pada kesempatan lain, para dewa memasukkan bahan-
bahan makanan bergizi tadi ke dalam tiap-tiap suapan makanan 
sewaktu Buddha memasukkannya ke dalam mulut. Dalam dua 
kesempatan khusus, hari Buddha mencapai Kebuddhaan dan hari 
Parinibbàna, para dewa menuangkan bahan-bahan makanan ini ke 
dalam panci.

Melihat banyak keajaiban dalam sehari seperti yang dijelaskan 
di atas, di tempat di mana nasi susu tersebut dimasak, Sujàtà 
memanggil pelayannya, Puõõà, dan memerintahkan, “Puõõà, hari 
ini dewa penjaga pohon banyan, sedang berbaik hati. Selama dua 
puluh tahun ini, aku belum pernah menyaksikan peristiwa-peristiwa 
ajaib ini. Cepat pergi bersihkan pohon banyan, tempat tinggal dewa 
penjaga.” Puõõà si pelayan menjawab, “ Baiklah, Nyonya.” Ia segera 
pergi ke dekat pohon dan melihat Bodhisatta duduk di bawah pohon 
menghadap ke timur dan melihat seluruh pohon bercahaya kuning 
keemasan dengan cahaya yang terpancar dari tubuh Bodhisatta. 
Ketakutan dan berpikir, “Hari ini dewa penjaga pohon banyan telah 
turun ke bawah pohon; kelihatannya Beliau duduk di sana untuk 
menerima dàna dengan tangannya sendiri.” Ia tergesa-gesa kembali 
ke rumah dan melaporkan hal ini kepada Sujàtà.
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Mendengar kata-kata pelayannya, Sujàtà menjadi sangat gembira 
dan berkata, “Sejak hari ini, engkau menjadi putri tertuaku,” 
kemudian memberikan pakaian dan perhiasan yang sesuai sebagai 
seorang anak perempuan.
 
Sudah menjadi tradisi (dhammata) bagi seorang Bodhisatta 
untuk menerima persembahan nasi susu ghana pada hari Beliau 
akan mencapai Kebuddhaan; dan menerima makanan ini hanya 
menggunakan cangkir emas seharga satu lakh. Sujàtà, berpikir, 
“Aku harus menempatkan nasi susu ghana ini dalam cangkir emas,” 
mengambil sebuah cangkir berharga satu lakh dari dalam kamarnya. 
Kemudian ia menuangkan nasi susu ghana yang telah matang ke 
dalam cangkir dengan memiringkan pancinya. Semua nasi susu 
ghana tersebut masuk ke dalam cangkir sampai tetes terakhir 
bagaikan tetesan air yang mengalir dari daun teratai paduma. 
Seluruh nasi susu ghana mengisi cangkir tersebut sampai penuh, 
tidak lebih tidak kurang.
 
Cangkir emas berisi nasi susu ghana tersebut ditutup dengan sebuah 
cangkir emas yang lain lagi dan dibungkus dengan kain putih yang 
bersih. Dan setelah berdandan dan menghias diri dengan pakaian 
lengkap, ia membawa cangkir emas di atas kepalanya dan pergi 
ke dekat pohon banyan. Ia sangat gembira melihat Bodhisatta dan 
menganggapnya sebagai dewa penjaga pohon banyan, ia berlutut 
penuh hormat. Kemudian ia menurunkan cangkir emas dari 
kepalanya, membukanya dan membawa cangkir emas harum, dan 
mendekati Bodhisatta dan berdiri di dekat-Nya.
 
Mangkuk tanah liat, yang dipersembahkan kepada Bodhisatta 
oleh Brahmà Ghatikàra pada waktu melepaskan keduniawian dan 
dengan setia menemani-Nya selama enam tahun dukkaracariya, 
menghilang secara misterius pada saat istri orang kaya, Sujàtà datang 
memberikan nasi susu ghana. Karena tidak melihat mangkuk-Nya, 
Bodhisatta mengulurkan tangan kanan-Nya untuk menerima dàna 
tersebut. Sujàta menyerahkan dàna makanan ghana dalam cangkir 
emas dan meletakkannya di tangan Bodhisatta. Bodhisatta menatap 
Sujàtà, yang memahami maksud tatapan tersebut, kemudian Sujàtà 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



598

Riwayat Agung Para Buddha

berkata, “ O Yang Mulia, aku mendanakan nasi susu dalam cangkir 
emas, terimalah beserta cangkir emas ini dan pergilah ke mana 
pun Engkau suka.” Kemudian ia mengucapkan doa, “Keinginanku 
telah terkabul, semoga keinginan-Mu terkabul pula!” Kemudian ia 
pergi tanpa sedikit pun memikirkan cangkir emas seharga satu lakh 
tersebut seolah-olah hanya sehelai daun kering.

Bodhisatta juga bangkit dari duduk-Nya, setelah mengelilingi 
pohon banyan dengan hormat, Beliau berjalan menuju tepi Sungai 
Nera¤jarà, membawa cangkir emas berisi nasi susu ghana. Di 
Sungai Nera¤jarà terdapat sebuah tangga bernama Suppatitthita, 
tempat banyak Bodhisatta turun dan mandi pada hari pencapaian 
Kebuddhaan. Bodhisatta meninggalkan cangkir emas-Nya di 
tangga, setelah selesai mandi, Beliau naik dan duduk menghadap 
ke timur di bawah keteduhan sebatang pohon. Kemudian, Beliau 
menyiapkan empat puluh sembilan gumpalan nasi susu ghana, tidak 
lebih tidak kurang, berukuran sebesar biji kacang palmyra (bukan 
sebesar kacang palmyra) dan kemudian memakan semuanya tanpa 
meminum air. Gumpalan nasi susu ghana tersebut akan menjadi 
nutrisi (àhàra) untuk mempertahankan kebutuhan nutrisi tubuh-
Nya selama empat puluh sembilan hari (sattasattàha), kemudian 
berdiam di sekeliling pohon Bodhi setelah mencapai Pencerahan 
Sempurna. Selama empat puluh sembilan hari, Buddha diam dalam 
kebahagiaan Jhàna dan buahnya, tanpa memakan makanan apa 
pun, tanpa mandi, tanpa mencuci muka, dan tanpa membersihkan 
tubuh-Nya.
 
Setelah memakan nasi susu ghana yang dipersembahkan oleh 
Sujàtà, Bodhisatta mengucapkan tekad sambil memegang cangkir, 
“Jika Aku akan mencapai Kebuddhaan hari ini, semoga cangkir 
emas ini mengalir ke hulu; jika Aku tidak mencapai Kebuddhaan 
hari ini, semoga cangkir emas ini mengalir ke hilir mengikuti arus 
sungai.” Kemudian Beliau meletakkan cangkir emas itu di atas 
air Sungai Nera¤jarà. Cangkir emas tersebut memotong arus air 
menuju ke tengah sungai dan kemudian mengambang dan mengalir 
ke hulu, dari sana dengan kecepatan seekor kuda tercepat berlari, 
sampai sejauh delapan puluh lengan dan tenggelam dalam pusaran 
air. Sewaktu mencapai istana raja nàga, Kàla, cangkir emas itu 
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membentur tiga cangkir emas yang digunakan oleh tiga Buddha 
sebelumnya, yaitu Kakusandha, Koõàgamana, dan Kassapa pada 
hari mereka akan mencapai Kebuddhaan, menghasilkan bunyi 
(logam yang beradu) ‘kili, kili’ dan akhirnya diam di bawah tiga 
cangkir emas tersebut.

Mendengar bunyi tersebut, Raja Nàga Kàla berkata, “Baru kemarin 
seorang Buddha muncul, hari ini, seorang Buddha lain muncul lagi.” 
Dan kemudian ia bangkit dan mengucapkan kata-kata pujian dalam 
bait-bait. (Periode antara kemunculan Buddha Kassapa dan Buddha 
kita sangatlah lama, bumi kita ini telah tumbuh berkembang sebesar 
satu yojanà dan tiga gavuta selama periode ini, namun bagi Raja 
Nàga Kàla, periode ini sangatlah pendek sehingga ia menyebutnya 
hanya sebagai ‘kemarin’ dan ‘hari ini.’

Kemudian, Bodhisatta beristirahat di Hutan Sala di tepi Sungai 
Nera¤jarà yang diliputi oleh keharuman bunga-bunga, menghijau, 
dan indah dipandang. Kemudian Beliau melakukan meditasi 
ànapàna; setelah mencapai delapan Lokiya Jhàna dan lima Abhi¤¤à, 
di kesejukan senja menjelang malam, Beliau berjalan di sepanjang 
jalan yang telah dihiasi oleh para dewa dan brahmà; setelah turun 
dan mandi di Sungai Nera¤jarà, Beliau berjalan menuju pohon 
Mahàbodhi melalui jalan yang dibuat oleh para dewa dan brahmà. 
Pada waktu itu, dewa-dewa nàga, yakkha, dan gandabbha memberi 
hormat kepada-Nya dengan persembahan bunga-bunga dan wangi-
wangian surgawi. Mereka juga menyanyikan lagu-lagu surgawi yang 
merdu. Sepuluh ribu alam semesta hampir seluruhnya tertutupi oleh 
bunga-bunga dan wangi-wangian surgawi, juga oleh sorak-sorai 
para dewa dan brahmà.

Pada waktu itu Sotthiya, seorang brahmana pemotong rumput 
berjalan datang dari arah berlawanan membawa rumput-rumputan; 
mengetahui bahwa Bodhisatta menginginkan beberapa rumput, ia 
memberikan delapan ikat rumput. Bodhisatta membawa delapan 
ikat rumput tersebut pergi menuju Mahàbodhi dan berdiri di 
selatan pohon Mahàbodhi menghadap ke utara. Saat itu, bagian 
selatan dari sepuluh ribu alam semesta turun hingga seolah-olah 
menyentuh Alam Mahà âvici; dan bagian utara dari sepuluh ribu 
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alam semesta naik hingga seolah-olah terbang ke Alam Bhavagga. 
Melihat fenomena ini, Bodhisatta berpikir, “Ini bukanlah tempat di 
mana Arahatta-Magga ¥àõa dan Subba¤¤uta ¥àõa dapat ditembus.” 
Jadi Beliau bergerak searah jarum jam, berjalan ke sebelah barat 
pohon Bodhi dan berdiri menghadap ke timur. Saat itu, bagian 
barat dari sepuluh ribu alam semesta turun hingga seolah-olah 
menyentuh Alam Mahà âvici; dan bagian timur alam semesta naik 
hingga seolah-olah menyentuh Alam Bhavagga, melihat fenomena 
ini, Bodhisatta berpikir lagi, “Ini bukanlah tempat di mana Arahatta-
Magga ¥àõa dan Subba¤¤uta ¥àõa dapat ditembus.” Jadi Beliau 
bergerak lagi searah jarum jam, berjalan ke sebelah utara pohon 
Bodhi dan berdiri menghadap ke selatan. Saat itu, bagian utara dari 
sepuluh ribu alam semesta turun hingga seolah-olah menyentuh 
Alam Mahà âvici; dan bagian selatan alam semesta naik hingga 
seolah-olah menyentuh Alam Bhavagga, melihat fenomena ini, 
Bodhisatta berpikir lagi, “Ini bukanlah tempat di mana Arahatta-
Magga ¥àõa dan Subba¤¤uta ¥àõa dapat ditembus.”

Kemudian Beliau bergerak mengelilingi pohon Bodhi, Beliau 
berjalan ke timur pohon Bodhi, menghadap ke barat.
 
(Pada bagian ini, Komentar Buddhavaÿsa menyebutkan hanya 
sebagai berikut, “Bodhisatta mulia berjalan mendekati pohon 
Bodhi dan mengelilinginya tiga kali, berdiri di sudut timur laut dan 
menebarkan delapan ikat rumput.” Tidak disebutkan kenyataan 
bahwa bumi ini miring ke satu sisi ketika ia berdiri di selatan, 
barat, dan utara. Jinalaïkàra òãkà, menyebutkan bahwa, “Ketika 
Bodhisatta berdiri di selatan, barat, dan utara, bumi berguncang 
bagaikan setetes air yang jatuh di atas daun teratai paduma,” dan 
kemudian berdiri di sudut timur laut, Beliau menebarkan delapan 
ikat rumput.”

Tempat di mana singgasana kemenangan, aparàjita, akan muncul di 
sebelah timur pohon Bodhi tetap utuh tidak berubah, sebagai tempat 
yang tidak akan ditinggalkan: avijahitatthàna, di mana singgasana 
semua Buddha muncul. Mengetahui bahwa “tempat ini pastilah 
tempat kemenangan di mana semua Buddha menghancurkan 
kotoran batin.” Kemudian Bodhisatta menebarkan delapan ikat 
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rumput yang dibawa-Nya.

Begitu Beliau menebarkan delapan ikat rumput itu, rumput-rumput 
itu berubah menjadi singgasana permata yang besar, berukuran 
enam belas lengan, yang sangat indah yang tidak dapat dilukiskan 
dan diukir oleh pelukis dan pengukir yang paling ahli sekalipun, 
dan tercipta dalam bentuk yang sangat menakjubkan (dari sebuah 
singgasana permata).

Dengan bersandar pada pohon Bodhi, menghadap ke arah timur 
dengan pikiran terpusat, Bodhisatta berseru: ”Meskipun hanya kulit-
Ku yang tersisa, meskipun hanya urat-Ku yang tersisa, meskipun 
hanya tulang-Ku yang tersisa, meskipun seluruh tubuh-Ku dan 
seluruh daging dan darah-Ku mengering, jika aku belum mencapai 
Kebuddhaan, Aku tidak akan mengubah postur-Ku dari duduk 
bersila seperti sekarang ini.”

Demikianlah dengan mengembangkan tekat atas empat faktor, Beliau 
duduk di atas singgasana permata yang tidak terlihat (aparàjita) 
dengan postur duduk bersila (postur menaklukkan musuh, bukan 
mengaku kalah), yang tidak dapat dihancurkan bahkan oleh ratusan 
petir yang menyerang bersamaan. 

Menaklukkan Vasavattã Màra (Devaputta Màra) Sebelum 
Matahari Terbenam

Ketika Bodhisatta duduk di atas tempat duduk-Nya, aparàjita, 
yang tidak terlihat, di bawah pohon Bodhi, untuk menembus 
Sabba¤¤uta ¥àõa, Sakka datang untuk memberikan penghormatan 
dan berdiri sambil meniup kulit kerang Vijayuttara. (Kulit kerang 
ini panjangnya 120 lengan dan ketika ditiup, suaranya baru 
menghilang setelah empat bulan). Dewa Pa¤casikha datang untuk 
memberikan hormat dan memainkan harpa Beluva. Dewa Suyama 
berdiri dan mengebutkan pengusir serangga dari ekor yak, Dewa 
Santusita berdiri mengibaskan kipas berhiaskan batu delima, dan 
Brahmà Sahampati berdiri memegang payung putih sepanjang tiga 
yojanà. Nàga Kàla tiba bersama delapan puluh ribu penari nàga 
perempuan dan berdiri memberi hormat dengan menyanyikan 
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bait-bait pujian-pujian kepada Bodhisatta. Semua dewa dan brahmà 
dari sepuluh ribu alam semesta datang memberi hormat dengan 
mempersembahkan bunga-bungaan, wangi-wangian, dupa, dan 
menyanyikan ribuan lagu-lagu pujian.

Màra dari Alam Dewa Vasavattã, demi kesenangannya, terus 
menerus mengikuti Bodhisatta selama enam tahun dukkacariya, 
menunggu kesempatan saat Bodhisatta berpikiran jahat (micchà 
vitakka) seperti nafsu-nafsu indria (kàma vitakka), dan lain-lain, 
namun tidak berhasil menemukan penyimpangan dari pikiran 
bajik di dalam diri Bodhisatta. Màra berpikir, “Sekarang, Pangeran 
Siddhattha telah tiba di pohon Bodhi untuk mencapai Kebuddhaan. 
Saat ini, Beliau berusaha menjauhkan diri dari wilayah kekuasaanku 
(di tiga alam manusia, dewa, dan brahmà); Aku tidak dapat 
mengalahkannya sehingga Beliau berkesempatan untuk melarikan 
diri dari tiga alam yang berada di bawah kekuasaanku.” Dengan 
pikiran ini, ia pergi ke Alam Dewa Vasavattã dan mengumpulkan 
prajurit-prajurit mara, dan memerintahkan, “O Prajurit, ubah dirimu 
menjadi berbagai bentuk-bentuk untuk bertempur, dan masing-
masing memegang senjata yang berbeda-beda, dan cepat serang 
Pangeran Siddhattha seperti banjir besar.” Ia sendiri, mengikuti 
mereka dengan menunggangi gajah Girimekhala yang berukuran 
150 yojanà dan menciptakan seribu tangan dari tubuhnya, masing-
masing memegang senjata yang berbeda-beda.

(Dewa Màra di sini bukanlah penguasa di Alam Dewa Vasavattã. 
Raja dewa yang memerintah di alam Vasavattã adalah dewa yang 
lain. Seperti pemberontak melawan pemerintah, penjarah, dan 
perampok, Màra sebenarnya adalah dewa yang sangat sakti yang 
menghuni Alam Dewa Paranimitta Vasavattã, yang memberontak 
dengan pengikutnya yang banyak terdiri dari dewa-dewa jahat, yang 
menyebabkan kekacauan bagi umat manusia, dewa, dan brahmà 
dalam melakukan kebajikan).

Bala tentara Màra yang mendekati Bodhisatta berjumlah sangat 
besar, barisannya mencapai dua belas yojanà di depan Màra, dua 
belas yojanà di sebelah kanan Màra, dua belas yojanà di sebelah 
kiri Màra, sembilan yojanà di atas Màra, dan di belakang mencapai 
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hingga ujung dari sepuluh ribu alam semesta. Suara-suara yang 
menakutkan yang mengintimidasi, teriakan-teriakan dan sorak-
sorai dari pasukan Màra dapat terdengar hingga sejauh seribu 
yojanà, bagaikan bunyi yang berasal dari bumi yang membelah. 
Màra yang memegang seribu senjata dengan seribu tangannya, dan 
prajuritnya yang tidak terhitung banyaknya yang masing-masing 
memegang senjata yang berbeda-beda. Mengubah wujud mereka 
ke dalam bentuk yang sangat menakutkan, mendekati Bodhisatta 
untuk mengalahkan dan menghancurkan-Nya.

Ketika bala tentara Màra sedang mendekati pohon Mahàbodhi. 
Tidak satu pun dewa yang dipimpin oleh Sakka yang datang untuk 
memberi penghormatan kepada Bodhisatta yang mampu menahan 
mereka; mereka lari tunggang langgang, Sakka lari dengan terompet 
kulit kerang Vijayuttara di punggungnya dan tetap berdiri di ujung 
sepuluh ribu alam semesta; Mahàbrahmà juga mencampakkan 
payung putihnya di tepi alam semesta, dan kembali ke alamnya; raja 
nàga juga, meninggalkan para penari nàganya dan masuk ke dalam 
tanah, pergi ke istana nàga yang disebut Manjerika, berukuran lima 
ratus yojanà, dan tidur dengan menutupi wajahnya dengan kedua 
tangannya; tidak ada satu pun dewa dan brahmà yang berani berada 
di dekat-dekat Bodhisatta dan pohon Mahàbodhi. Pada waktu itu, 
Bodhisatta tetap duduk sendirian bagaikan brahmà yang menyendiri 
di dalam istananya.

Pertanda Buruk yang Muncul Sebelum Kedatangan Màra

Pertanda buruk muncul dengan jelas meramalkan kedatangan Màra. 
Pertanda ini adalah sebagai berikut: hujan meteor yang besar-besar 
menakutkan; kegelapan total yang muncul disertai kabut tipis; 
samudra dan daratan berguncang dengan keras; munculnya kabut 
di lautan; air sungai mengalir ke hulu; puncak gunung runtuh 
ke bawah; pohon-pohon tumbang; angin badai bertiup kencang; 
suara menakutkan dari angin badai ini; matahari lenyap di dalam 
kegelapan.

Ketika pertanda-pertanda buruk ini muncul yang menandakan 
datangnya Màra, Bodhisatta tetap duduk dengan berani, tanpa 
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sedikit pun merasa takut, seperti raja burung garuda di tengah-
tengah burung-burung atau seperti raja singa kesaraja di tengah-
tengah binatang buas.

Meskipun tanda-tanda buruk tersebut sedang terjadi, Màra tiba 
namun tetap berdiri diam tidak mampu memasuki daerah di 
sekitar pohon Bodhi (Mahàbodhi mandala). Tidak berani mendekat, 
bala tentara Màra mengepung Bodhisatta dari segala sisi. Melihat 
pasukannya, Màra hanya memerintahkan, “Ayo! Tangkap Dia!” 
Namun ia sendiri tidak mampu mendekati pohon Mahàbodhi 
seperti seekor lalat yang tidak mampu mendekati sepotong besi 
panas membara. Ia berkata kepada pasukannya, “O pasukan, tidak 
ada seorang pun yang dapat menandingi Pangeran Siddhattha, putra 
Raja Suddhodana; kita tidak dapat menyerang-Nya dari depan; kita 
harus menyerang Pangeran Siddhattha dari belakang.”

Mengamati tiga sisi, depan, kiri dan kanan-Nya, Bodhisatta 
tidak melihat apa-apa karena para dewa dan brahmà telah pergi. 
Kemudian melihat para prajurit Màra mendekati untuk menyerang 
dari arah utara. Beliau berpikir, “Bala tentara Màra yang berjumlah 
besar berusaha keras untuk menyerang-Ku, tidak ada ibu atau 
ayah atau saudara-saudara-Ku di tempat ini saat ini. Hanya ada 
Sepuluh Kesempurnaan yang Kumiliki yang akan melindungi-Ku 
dan melayani-Ku sebagai teman-teman dan pengikut-Ku, ini cukup 
untuk menghancurkan bala tentara Màra ini dengan menyerang 
mereka dengan senjata Pàramã-Ku.” Kemudian Beliau terus menerus 
merenungkan kebajikan-kebajikan Sepuluh Kesempurnaan yang 
telah dipenuhi-Nya.

Màra Menyerang Dengan Sembilan Jenis Peluru

Sewaktu Bodhisatta sedang merenungkan Sepuluh Kesempurnaan, 
Màra membuat rencana, “Dengan menembakkan sembilan jenis 
peluru. Aku akan memaksa Pangeran Siddhattha untuk melarikan 
diri.”

1. Pertama, ia melepaskan pusaran angin kencang. Tiba-tiba, 
angin timur, angin barat, angin selatan, dan angin utara bertiup 
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kencang; dan meskipun angin ini mampu meruntuhkan 
puncak gunung yang berukuran setengah yojanà, satu yojanà, 
dua atau tiga yojanà, dan mampu mencabut pohon-pohon dan 
semak belukar di dalam hutan; dan mampu menghancurkan 
desa-desa dan kota-kota di sekitar sana, namun tidak mampu 
mendekati Bodhisatta dan bahkan tidak mampu menggerakkan 
ujung jubah-Nya karena keagungan dan kekuatan kebajikan 
Bodhisatta.

2. Dengan penuh harapan Màra berpikir:”Saat ini, Petapa 
Gotama pasti telah terbang tertiup oleh peluru, seperti yang 
kutembakkan dan menghantam gunung ‘Cakkavala’ dan 
hancur berkeping-keping. Ia menjadi gusar melihat Bodhisatta 
duduk seperti semula, tidak tergoyahkan, tegak bagaikan 
tiang pintu gerbang. Kemudian ia merencanakan; “Aku akan 
membunuh-Nya dengan menenggelamkan-Nya di dalam arus 
air yang mengalir kencang.” Ia menciptakan awan mendung 
dalam sekejap dan hujan deras turun dengan segera. Bumi 
ini berubah menjadi lembah karena tekanan hujan yang 
diciptakan oleh Dewa Màra. Saat banjir ini, setelah mengikis dan 
menghanyutkan hutan-hutan, bukit, dan pohon-pohon, namun 
setelah mendekati Buddha, air ini tidak mampu membasahi 
bahkan sehelai benang pun dari jubah Bodhisatta; ia mengubah 
arah aliran-Nya dan mengalir ke tempat lain tanpa menyentuh 
Bodhisatta.

3. Menyaksikan fenomena ini, Màra merencanakan, “Aku akan 
mengubah Pangeran Siddhattha ini menjadi debu dengan 
menghujaninya dengan batu,” dan menciptakan hujan batu. 
Batu-batu berukuran sangat besar berjatuhan dari angkasa 
sebesar puncak gunung yang besar, sehingga menyebabkan 
kabut debu di mana-mana; namun begitu mendekati Bodhisatta, 
batu-batu ini berubah menjadi karangan bunga surgawi dan 
bola-bola bunga.

4. Setelah itu, dengan pikiran, “Aku akan menyebabkan kematian 
bagi Pangeran Siddhattha ini, aku akan membunuh-Nya, dan 
mengalahkan-Nya,” Ia melepaskan hujan senjata. Segala jenis 
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senjata, satu sisi dan dua sisi seperti tombak dan pedang, dan 
lain-lain yang memancarkan asap dan api, datang dan melayang 
dari angkasa hanya untuk berubah menjadi karangan bunga, 
dan lain-lain, di sekeliling pohon Mahàbodhi.

5. Meskipun Màra berpikir, “Pangeran Siddhattha akan menjadi 
seperti tumpukan daging cincang,” Ia terkejut ketika melihat 
bahwa Pangeran Siddhattha tetap duduk seperti semula tanpa 
terganggu sedikit pun bagaikan gunung berlian besar. Jadi 
sekali lagi ia menciptakan hujan batu-batu yang menyala 
terbakar. Batu-batu menyala itu jatuh berkobar namun segera 
berubah menjadi bunga melati, dan lain-lain sewaktu mendekati 
Bodhisatta.

6. Setelah itu, Màra menciptakan hujan abu panas. Abu yang sangat 
panas bagaikan api turun dari langit namun berubah menjadi 
bubuk cendana sewaktu mencapai kaki Bodhisatta.

7. Lagi, ia menciptakan hujan pasir panas. Pasir dalam bentuk 
bubuk yang sangat halus turun dari angkasa dan jatuh di kaki 
Bodhisatta menjadi bunga-bunga surgawi.

8. Setelah itu, ia menciptakan hujan lumpur panas. Lumpur panas 
dengan kepulan asap dan api yang berkobar-kobar dari angkasa 
jatuh di kaki Bodhisatta setelah berubah menjadi pasta wangi-
wangian surgawi.

9. Setelah itu, ia menciptakan kabut gelap dengan niat, “Aku 
akan membuat Pangeran Siddhattha melarikan diri dengan 
menakut-nakuti-Nya dengan kabut kegelapan.” Kegelapan 
yang diciptakan Màra bagaikan kegelapan yang dihasilkan oleh 
empat faktor yaitu: malam bulan muda, dengan langit yang 
ditutupi awan, di tengah-tengah hutan belantara, namun begitu 
mendekati Bodhisatta, kabut ini menghilang seperti kegelapan 
yang sirna dengan munculnya cahaya matahari.

(Di sini, mengetahui bahwa Màra menciptakan awan kegelapan, 
Bodhisatta memancarkan sinar dari tubuh-Nya yang berukuran 
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seperti bulu-bulu badan-Nya. Harus dipahami, jaringan 
sinar-sinar inilah yang menghancurkan kegelapan total yang 
diciptakan oleh Màra dan yang menghasilkan cahaya gilang 
gemilang.

Màra Meluncurkan Senjata Mekanik

Meskipun Màra menyerang dengan menggunakan sembilan 
jenis senjata yang telah dijelaskan di atas, senjata-senjata tersebut 
ternyata tidak efektif untuk menghancurkan Bodhisatta; jadi ia 
kembali menciptakan hujan meteor yang mengakibatkan sepuluh 
ribu alam semesta tertutup debu dan asap. Seluruh angkasa 
bergemuruh dengan suara guruh walaupun tidak ada awan; 
ribuan kilat menyambar-nyambar menakutkan. Ketika Màra tidak 
berhasil melukai Bodhisatta bahkan dengan tindakan agresifnya 
itu, ia mengubah strateginya dengan meluncurkan senjata-senjata 
mekanik, ia berkata, “O Pangeran Siddhattha, Aku akan memukul 
hancur kepala-Mu dan menjatuhkannya ke tanah.”

Kekuatan senjata mekanik tersebut adalah; jika dilemparkan ke atas 
tanah, rumput tidak dapat tumbuh selama dua belas tahun di atas 
tanah itu; jika dilemparkan ke angkasa, akan terjadi kekeringan 
dan tidak akan ada setetes hujan pun yang turun selama dua belas 
tahun. Jika diarahkan ke puncak Gunung Meru, gunung tersebut 
akan terbelah menjadi dua. 

Demikianlah kekuatan senjata mekanik itu. Ketika diluncurkan 
oleh Màra, ia turun melalui angkasa dengan gemuruh bagaikan 
guruh dan jatuh di kaki Bodhisatta melingkar seperti gulungan tali, 
sehingga melunturkan kesombongan Màra.

Tidak tahu apa yang harus dilakukan lagi, panik serta marah, ia 
meneriakkan perintah (kepada pasukannya), “Mengapa kalian 
hanya berdiri diam di sana? Jangan biarkan Pangeran Siddhattha 
ini mencapai cita-cita-Nya menjadi Buddha; tangkap Dia, bunuh 
Dia, tusuk, dan hancurkan Dia. Jangan biarkan Dia melarikan 
diri.” Ia sendiri mendekati Bodhisatta, duduk di punggung Gajah 
Girimekhala, melambai-lambaikan sebatang anak panah, ia berkata 
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kepada Bodhisatta, “O Pangeran Siddhattha, menjauhlah dari 
singgasana permata itu.” Pada saat itu, prajurit-prajurit Màra terlihat 
dalam wujud yang menakutkan, dan mengancam dengan tindakan-
tindakan yang menakutkan.

Welas asih Bodhisatta 

(1) Sa pàdamule kilantaÿ passanto tarunaÿ sutaÿ
  pitàvudikkhi taÿ Màraÿ, Mettàyanto dayàparo

Seorang ayah yang penuh welas asih tidak akan menunjukkan 
kemarahan sedikit pun kepada putranya yang nakal, bahkan 
sebaliknya ia akan merangkulnya, memangkunya dan menidurkannya 
di pangkuannya dengan cinta kasih dan welas asih seorang ayah 
terhadap anaknya. Demikian pula, Bodhisatta mulia memperlihatkan 
kesabaran terhadap semua perbuatan buruk dari Màra jahat, tidak 
sedikit pun merasa sedih; dan Beliau melihat Màra tanpa rasa takut 
tetapi dengan penuh cinta kasih dan welas asih.

(2) Tadà so àsabhiÿ vàcaÿ, sihanàdaÿ nadi muni
 Na jànàti sayaÿ mayhaÿ, dàsabhàvampayaÿ khalo

(3) Yena kenaci kammena, jàto devapure vare
 sakaÿ gatiÿ ajànanto, lokajetthomhi ma¤¤ati

Ketika Màra mendekati-Nya disertai bala tentara-Nya dan 
menghina-Nya, Beliau berkata dengan tegas, “Màra jahat ini tidak 
sadar bahwa ia sebenarnya telah menjadi pelayan-Ku; terlahir di 
Alam Dewa Vasavattã hanya karena sedikit kebajikan, namun tidak 
menyadari umur kehidupannya, waktu kematiannya, dan alam 
sengsara yang menunggunya setelah kematiannya, ia berpikir, ‘Aku 
kekal; Akulah satu-satunya yang mengatur seluruh alam dunia.’ Ia 
tidak pernah merenungkan, tidak pernah menyadari, keadaannya 
yang menyedihkan dan risiko terjatuh ke alam sengsara. Karena 
kebodohannya, ia berani melakukan kejahatan seperti ini.”

(4) Anantalokadhàtumhi
 sattànaÿ hi kataÿ subhaÿ
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 mayhekaPàramãtàyàpi
 kalaÿ nàgghati solasim

(5) Tiracchàno saso hutvà 
 disvà yàcakamàgataÿ
 pacitvàna sakaÿ maÿsaÿ
 patitoggimhi dàtave

Jika kumpulan jasa-jasa baik seluruh makhluk-makhluk di seluruh 
alam semesta yang tidak terhitung banyaknya ditempatkan di satu 
sisi dari sebuah timbangan kebijaksanaan dan kumpulan jasa-jasa 
baik yang Kulakukan dalam bentuk Pàramã, ditempatkan di sisi 
lainnya, kumpulan jasa-jasa baik dari seluruh makhluk tidak dapat 
menyamai bahkan seper dua ratus lima puluh enam (1/256) dari 
jasa-jasa baik yang dihasilkan dari satu Pàramã yang Kulakukan. 
Benar! Bahkan dalam kehidupan-Ku sebagai kelinci di alam 
binatang, Aku telah dengan sengaja melompat ke dalam kobaran 
api untuk memberikan daging-Ku yang telah matang dengan 
penuh kegembiraan ketika Aku melihat ia yang mengharapkan 
daging-Ku.

Biasanya, kata-kata tegas yang diucapkan oleh Bodhisatta, “Jika 
semua kebajikan yang terkumpul yang dilakukan oleh semua 
makhluk di seluruh alam semesta yang tak terhingga banyaknya 
dibandingkan dengan kebajikan yang terkumpul dari satu saja 
Pàramã yang Kupenuhi, kebajikan semua makhluk itu tidak ada 
seper dua ratus lima puluh enam bagian (1/256) kebajikan satu 
Pàramã yang Kulakukan.” Kedengarannya sombong; namun 
kenyataannya, tidak demikian; kata-kata itu adalah wajar dan benar. 
Penjelasannya, manusia selain Bodhisatta biasanya melakukan 
kebajikan dengan mengharapkan kebahagiaan sebagai manusia 
atau dewa. (Bahkan para umat Buddha yang terlahir sebagai 
manusia pada masa kehidupan seorang Buddha, dan yang 
mengetahui bahwa perbuatan dàna yang dilakukan dengan harapan 
kebahagiaan dalam kehidupan selanjutnya, vattanissita dàna, 
tidaklah sangat bermanfaat dibandingkan dengan perbuatan dàna 
yang dilakukan dengan tujuan mencapai Nibbàna, vivattanissata 
dàna, dalam pikiran bawah sadar mereka, mereka menginginkan 
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kehidupan yang lebih baik dan berbahagia meskipun mereka tidak 
menunjukkannya dengan jelas saat melakukan dàna itu). Kebajikan 
yang dilakukan oleh makhluk lain menghasilkan kelahiran yang 
tetap berada dalam lingkaran penderitaan; hal ini seolah-olah 
orang-orang ini menghabiskan kekayaan jasa mereka dalam 
kehidupan di alam manusia, kebahagiaan manusia, kehidupan 
di alam surga, kebahagiaan surgawi. Bagaikan seseorang yang 
menghabiskan uangnya untuk kebutuhan pribadinya setiap kali ia 
memperoleh uang dan tidak mampu menabung, semua makhluk 
selain Bodhisatta, yang berbahagia dalam penderitaan lingkaran 
kehidupan, vattàbhirata, adalah orang-orang miskin yang tidak 
memiliki kekayaan kebajikan.

Sedangkan Bodhisatta, Beliau hanya bercita-cita untuk mencapai 
Kebuddhaan, setiap kali Beliau melakukan kebajikan untuk 
memenuhi Pàramã; hasilnya, semua kebajikan yang dilakukan oleh 
Bodhisatta tetap utuh tidak berkurang dalam batin-Nya sebagai 
suatu jasa (kammasamaïgi) selama belum menghasilkan Buah 
Sabba¤¤uta ¥àõa. Oleh karena itu, bagaikan seseorang yang tidak 
menghambur-hamburkan simpanan uangnya namun menabung 
uangnya yang dikumpulkan menjadi semakin kaya hari demi 
hari, demikian pula Bodhisatta memiliki kekayaan kebajikan yang 
semakin bertambah, kelahiran demi kelahiran, menjadi seorang 
yang paling kaya dalam hal kekayaan jasa.

Seorang kaya yang memiliki banyak crore uang tidak dapat 
dibandingkan dengan sekumpulan orang miskin dan melarat dalam 
hal kekayaan; mereka pasti akan kalah dalam perbandingan ini. 
Demikian pula, seorang Bodhisatta kaya yang memiliki kekayaan 
jasa yang tidak terkatakan yang berasal dari Kesempurnaan tidak 
dapat dibandingkan dalam hal kebajikan dengan kekayaan jasa 
yang dimiliki oleh semua makhluk di seluruh alam semesta yang 
tidak terhingga banyaknya; mereka pasti terkalahkan karena mereka 
miskin dalam hal kebajikan karena mereka menghabiskannya 
semua begitu mereka memperolehnya sewaktu mereka memperoleh 
kehidupan yang baik, (bhavasampatti), dan menikmati kesenangan 
(bhogasampatti). Oleh karena itu kata-kata tegas Bodhisatta (seperti 
di atas) tidaklah berlebihan; adalah sesuatu yang wajar dan benar 
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adanya.

(6) Evaÿ anantapunnehi, siddhaÿ dehamimaÿ pana
 yathàbhutaÿ ajànanto, manussoti hi ma¤¤ati

Màra tidak tahu, manusia seperti apakah Aku ini; bahwa Aku 
memiliki pribadi yang seperti ini dalam kehidupan ini adalah 
sebagai hasil dari kebajikan-kebajikan yang telah Kulakukan. Dan 
dia pikir Aku hanyalah manusia biasa.

(7) Nàham namusso nàmanussi, na Brahmà na ca devatà
 Jaràmaranaÿ lokassa, dassetum panidhàgato

Sebenarnya, Aku bukanlah manusia biasa berumur tujuh hari; Aku 
juga bukan raksasa, atau brahmà atau dewa. Aku dikandung dalam 
rahim seorang perempuan meskipun Aku bukan seorang manusia 
biasa berumur tujuh tahun untuk menunjukkan penderitaan karena 
usia tua, sakit, dan kematian dalam lingkaran kelahiran kepada 
semua makhluk.

(Untuk lebih jelas: tidak dapat dikatakan bahwa Bodhisatta adalah 
seorang manusia, raksasa, dewa, Màra atau brahmà. Karena 
makhluk-makhluk ini tidak memiliki tugas dan kewajiban seperti 
yang dilakukan oleh Bodhisatta.
 
Akan muncul pertanyaan mengapa Bodhisatta dilahirkan oleh 
seorang manusia perempuan (Ratu Màyà)? Dijelaskan bahwa Beliau 
dikandung dalam rahim seorang manusia untuk menunjukkan 
penderitaan karena usia tua, sakit, dan kematian dalam lingkaran 
kelahiran kepada semua makhluk.

Penjelasan lebih lanjut: tidak ada dewa, Màra, brahmà atau suatu 
pribadi (Atta) yang dapat tercipta atau menciptakan makhluk-
makhluk. Kenyataannya, itu adalah karena kemelekatan, taõhà, 
yang timbul dari batin masing-masing individu, yang bertanggung 
jawab atas kelahiran yang berulang-ulang (patisaïdhi). Juga karena 
kekuatan kemelekatan yang menyebabkan terjadinya perbuatan-
perbuatan baik dan buruk.
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Lebih jelasnya: Suatu perbuatan (kamma) adalah bagaikan tanah di 
(ladang); kesadaran (vi¤¤àõa) yang menyertainya adalah bagaikan 
benih; kemelekatan atau keserakahan (taõhà atau lobha) adalah 
bagaikan air. Melalui kombinasi tanah, benih, dan air muncullah 
tunas dari suatu pohon. Demikian pula, melalui kombinasi tanah 
kamma, benih vi¤¤àõa, dan air taõhà atau lobha muncullah 
makhluk-makhluk. Jika tidak ada air taõhà atau lobha, meskipun 
ada tanah kamma dan ada benih vi¤¤àõa, tunas dari suatu pohon 
kelahiran tidak akan terjadi. Oleh karena itu, Para Arahanta mulia 
yang telah melenyapkan air taõhà atau lobha tidak akan terlahir 
lagi.

Dengan demikian, makhluk-makhluk yang tercipta karena tiga 
penyebab ini, dikuasai oleh banjir penderitaan seperti kelahiran, 
dan lain-lain. Bodhisatta adalah seseorang yang ingin melenyapkan 
semua penderitaan ini yang diderita oleh makhluk-makhluk.

Akar penyebab dari semua penderitaan seperti kelahiran, dan lain-
lain adalah kemelekatan (taõhà); jika kemelekatan dicabut, kelahiran 
tidak akan terjadi. Jika kelahiran tidak terjadi, usia tua, kematian, 
dan lain-lain juga tidak terjadi. Oleh karena itu, hanya kemelekatan 
yang harus dihilangkan terlebih dahulu; dan karena berkembangnya 
kebodohan (moha), kemelekatan dari makhluk-makhluk yang 
menginginkan kebahagiaan melalui enam objek indria, (àramanà), 
seperti objek-objek penglihatan (rupàrammana), dan lain-lain, 
sebagai suatu yang kekal (nicca sa¤¤à), penuh kebahagiaan (sukha 
sa¤¤à), menyenangkan (subha sa¤¤à) atau bertahan lama (atta 
sa¤¤à). Dan kemelekatan hanya dapat disingkirkan jika cacat dari 
enam objek indria, penyebab utama kemelekatan, dapat terlihat 
jelas.

Cacat dari enam objek indria ini adalah ketidakkekalan, dan lain-
lain, yang menjadi sifatnya. Sifat ketidakkekalan ini hanya dapat 
terlihat jelas ketika (sifat-sifat dari) usia tua dan kematian terlihat 
jelas; hanya jika usia tua dan kematian dapat terlihat maka cacat 
dari enam objek indria ini seperti ketidakkekalan, dan lain-lain 
dapat terlihat pula; dan hanya jika cacat dari enam objek indria ini 
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terlihat maka kemelekatan dan keserakahan yang menempel pada 
enam objek indria ini dapat dilepaskan. Hanya jika kemelekatan dan 
keserakahan dilepaskan maka penderitaan saÿsàra seperti kelahiran 
dan lain-lain, dapat dilenyapkan. Dan oleh karena itu, Bodhisatta 
turun ke alam manusia ini dan dikandung di dalam rahim mirip 
teratai dari Ratu Màyà, untuk menunjukkan sifat-sifat dari usia tua 
dan kematian yang membentuk dasar dan merupakan faktor penting 
dalam melenyapkan penderitaan saÿsàra.

Penjelasan lebih lanjut: Jika Bodhisatta, terlahir sebagai dewa atau 
brahmà, dan mengajarkan (sifat-sifat dari usia tua dan kematian) 
dan memperlihatkan keajaiban, makhluk-makhluk lain tidak 
akan mempercayainya, “Dewa atau brahmà ini yang menikmati 
kebahagiaan, yang kekal dan panjang usianya, datang dan 
mengajarkan hukum ketidakkekalan, penderitaan dan tanpa-diri; 
ajaran seperti apa ini?;” mereka bahkan tidak akan mendengarkan. 
Mereka akan berpendapat, “Adakah yang tidak dapat diajarkan 
dewa atau brahmà?; tidak ada yang tidak dapat diajarkannya. 
Dan tidak ada keajaiban yang tidak dapat dilakukannya? Ia dapat 
melakukan semua keajaiban. Jadi ajaran-ajarannya atau pertunjukan 
keajaibannya bukanlah suatu hal yang luar biasa.”

Seperti yang disaksikan oleh banyak orang; Bodhisatta dilahirkan 
oleh Ratu Màyà; ketika menginjak usia dewasa, Beliau menikmati 
kenikmatan indria; ketika putra-Nya lahir, Beliau meninggalkan 
putra-Nya, melepaskan keduniawian dan menjadi petapa; setelah 
mempraktikkan dukkaracariya, Beliau akhirnya mencapai 
pengetahuan mengenai Jalan dan Kemahatahuan (menjadi Buddha). 
Ketika, Beliau mulai mengajar Dhamma, atau mengajarkan sifat-
sifat dari usia tua dan kematian, atau menjelaskan tiga karakteristik 
(anicca, dukkha, anatta), semua manusia mendengarkan ajaran-Nya 
dengan penuh hormat, dengan berpikir, “Bahkan manusia mulia 
ini, yang memiliki kekuasaan dan kebijaksanaan yang luar biasa, 
mengetahui semua segi Dhamma, tidak dapat mengalahkan usia 
tua, penyakit, dan kematian, apalagi kita?”

“Buddha kita, yang mengajarkan cara untuk menghindar dari 
penderitaan seperti kelahiran, dan lain-lain, sesungguhnya benar-
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benar memahami, (sifat dari segala sesuatu)! Sesungguhnya 
Nibbàna, di mana tidak ada lagi penderitaan seperti kelahiran, 
dan lain-lain adalah sangat membahagiakan!” Dengan keyakinan 
ini mereka mengikuti ajaran Bodhisatta dengan penuh ketekunan 
dan mereka melihat jelas tubuh attabhava ini, yang merupakan lima 
kelompok kemelekatan, upadanakkhandha, adalah dukkha, dan 
asal mula dukkha; mereka juga melihat jelas cacat dari kemelekatan 
dan keserakahan yang menyebabkan terciptanya tubuh ini yang 
merupakan lima kelompok kemelekatan. Setelah melihat jelas hal-
hal ini, makhluk-makhluk akan menjadi takut, malu, dan jijik akan 
kemelekatan, yang disebut Kebenaran Tentang Penyebab Dukkha 
(Samudaya Saccà); dan juga dengan lima kelompok kemelekatan; 
yang disebut Kebenaran Tentang Dukkha (Dukkha Saccà); timbul 
karena kemelekatan; dan mereka akan melenyapkan penyebab 
kemelekatan secara total. Setelah melakukan ini, mereka akan dapat 
mencapai Nibbàna (Anupàdaparinibbàna), lenyapnya dukkha 
secara total. Oleh karena itu Bodhisatta berkata, “Aku datang ke 
alam manusia ini dan dikandung dalam rahim mirip teratai Ratu 
Màyà, untuk mengajarkan kepada semua makhluk penderitaan 
yang disebabkan kelahiran, usia tua, dan kematian dalam lingkaran 
kehidupan.”
 
(8) Anapulitto lokena
 jàtonantajino ahaÿ
 Buddho bodhitale hutvà
 Tàremi janataÿ bahuÿ

Hei! Màra, meskipun Aku terlahir di alam manusia ini, Aku tidak 
sedikit pun ternoda oleh kondisi-kondisi makhluk-makhluk. Setelah 
mengatasi kondisi-kondisi ini yang tidak terbatas dan kotoran batin 
yang juga tidak terbatas, Aku memperoleh gelar si penakluk yang 
tidak terbatas (Anantajina). Bahkan selagi Aku duduk di singgasana 
tidak terlihat tanpa mengubah postur duduk bersila ini, Aku telah 
menghanguskan dan menyingkirkan semua kotoran batin; Aku telah 
benar-benar menjadi Buddha di antara manusia, dewa, dan brahmà. 
Dan Aku akan menolong semua makhluk dari aliran saÿsàra dan 
membawanya ke daratan tinggi Nibbàna. Engkau tidak mampu 
menahan-Ku; bukan urusanmu.
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(9) Samantà dhajinin disvà
 yuddhaÿ Màraÿ savàhanaÿ
 yuddhàya paccugacchàmi
 mà maÿ thànà acàvayi

(10) Yaÿ te taÿ nappasahati
 Senam loko sadevako
 taÿ te pa¤¤àya bhecchàmi
 àmam pakkam va asmanà

Hei! Màra, melihat bala tentaramu mendekat dari segala penjuru 
dengan kibaran bendera dan engkau yang menunggangi Gajah 
Girimekhala, Aku mendekat dan menghadapimu dengan 
kebijaksanaan dan bertempur dengan gagah berani. (Yang 
dimaksudkan di sini bukan mendekat secara fisik, tetapi dengan 
kekuatan kebijaksanaan). Engkau tidak dapat membuat-Ku bangkit 
atau pindah dari singgasana yang tidak terlihat ini; Aku akan melihat 
bahwa engkau tidak mampu melakukan hal ini.

Hei! Màra, bagaikan seorang kuat yang menggunakan sebuah batu 
besar menghancurkan semua kendi dan cangkir yang dibuat oleh 
seorang pengrajin tembikar, Aku akan menghancurkan dengan 
sebelah tangan dan tanpa bangkit dari tempat ini dan dengan 
kekuatan kebijaksanaan, sepuluh bala tentaramu berupa nafsu 
indria, kamaraga, (telah dijelaskan di atas) yang mana seluruh 
dunia akan mengaku kalah, Aku akan menghancurkannya dengan 
perasaan jijik; atau bala tentaramu yang mendekat yang sebesar 
dua belas yojanà ke depan, kiri dan kanan, sembilan yojanà ke atas 
mencapai batas alam semesta, Aku akan memukul mundur seluruh 
bala tentaramu hingga tidak satu pun yang tertinggal. Bahkan sejak 
saat ini, engkau dan seluruh bala tentaramu akan Kubuat menyerah 
bagaikan sekelompok burung-burung yang terbang jauh karena 
dilempar batu.

(Bait 9 dan 10 yang diucapkan oleh Buddha terdapat dalam 
Padhàna Sutta. Bait 1 sampai 8 dan yang berikut ini disusun oleh 
Buddharakkhita Thera, penulis Jinàlaïkàra, dengan mengutip dari 
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Suttanta dari Tipiñaka yang sesuai dengan ajaran Buddha.)

(11)  Icchantosàsape gabbhe; Cankamami iti cito
 Icchanto lokadhàtumhi; attabhàvena chàdayi

Hei! Màra, sebenarnya, jika Aku menginginkan (jika Aku ingin 
menjadi kecil), Aku dapat berjalan-jalan di dalam sebutir biji mostar. 
Jika Aku menginginkan (jika Aku ingin menjadi besar), Aku dapat 
menutupi seluruh alam semesta dengan tubuh-Ku (atthabhava).

(12)  Ete sabbe gahetvàna, cuccetum iccharàyapi,
 Atthi thàmabalaÿ mayhaÿ, pànagàto na ruccati.

Hei! Màra, Aku memiliki kekuatan untuk menghancur-leburkan 
engkau beserta seluruh bala tentaramu hanya dengan menjentikkan 
jari; namun Aku tidak akan merasakan sedikit pun kegembiraan 
dengan membunuh makhluk lain, karena itu adalah perbuatan 
salah.

(13)  Imassa ganduppàdassa, avudhena balena kim
 meyhaÿ hi tena pàpena, sallàpopi na ruccati

Apa untungnya bagi-Ku jika Aku menggunakan senjata kekuatan 
fisik-Ku melawan Màra ini yang seukuran cacing tanah? Benar, Aku 
bahkan tidak menyukai berbicara dengan Màra jahat ini.

(Sebelum Bodhisatta mengucapkan kata-kata tegas ini, Màra 
bertanya, “O Pangeran Siddhattha, mengapa Engkau menduduki 
singgasana yang tidak terlihat milikku ini?” Bodhisatta menjawab, 
“Siapakah yang menjadi saksi bahwa singgasana yang tidak terlihat 
ini adalah milikmu?” Dewa Màra merentangkan tangannya dan 
berkata, “Apa gunanya mendatangkan saksi lain; semua prajurit 
Màra yang sekarang berada di depan-Mu adalah saksiku;” dan pada 
saat itu, banyak crore prajuritnya muncul bersamaan berseru “Aku 
saksinya, aku saksinya.” Kemudian Bodhisatta, untuk menahan 
pasukan Màra, mengucapkan bait berikut untuk mengungkapkan 
saksinya).
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(14)  Pallaïkaÿ mama bhàvàya
 kimattha¤¤ena sakkhinà,
 kampita maddiyà dànà
 sakkhi hoti ayam mahi

Hei! Màra, karena keinginan-Ku akan singgasana yang tidak 
terlihat ini, tidak ada dàna yang tidak Kuberikan; tidak ada sãla 
yang tidak Kupatuhi; tidak ada penyiksaan diri (dukkara) yang 
tidak Kupraktikkan, dalam banyak kehidupan di banyak alam. 
Hei! Màra, untuk Kesempurnaan Kedermawanan saja, yang telah 
Kulakukan dalam banyak kehidupan, bahkan dalam satu kehidupan 
sebagai Vessantara, ketika Aku melakukan dàna besar tujuh kali 
hingga mencapai dàna-Ku yang tertinggi dengan mendanakan Ratu 
Maddi, bumi ini berguncang tujuh kali. Sekarang Aku menduduki 
singgasana yang tidak terlihat ini untuk menaklukkan seluruh 
dunia, dan engkau bala tentara Màra datang menantang-Ku 
bertempur, mengapa bumi ini begitu tenang dan tidak berguncang? 
Hei! Màra, engkau memerintahkan prajuritmu untuk memberikan 
kesaksian palsu; namun bumi ini tidak berniat apa-apa dan bersikap 
adil padamu maupun pada-Ku, bumi ini tidak memihak engkau 
maupun Aku, dan tidak bermaksud apa pun, bumi ini adalah saksi-
Ku.” Setelah berkata demikian, Bodhisatta mengeluarkan tangan 
kanan-Nya dari balik jubah-Nya dan menunjuk bumi, bagaikan 
lintasan kilat yang menyambar dari celah awan.

Pada saat itu juga, bumi ini berputar cepat bagaikan roda tembikar 
dan berguncang dengan keras. Bunyi yang diakibatkan oleh bumi 
menggelegar di seluruh angkasa bagaikan guruh. Tujuh gunung 
yang mengelilingi Gunung Meru serta Pegunungan Himalaya 
juga bergemuruh terus menerus, Seluruh sepuluh alam semesta 
berguncang menakutkan dan mengeluarkan bunyi yang dahsyat, 
bergemeretak dan terdengar bunyi ledakan-ledakan bagaikan 
hutan bambu yang terbakar. Seluruh angkasa yang tidak berawan 
bergemuruh menakutkan bagaikan padi yang dipanggang dan 
meletus di dalam panci panas. Hujan percikan api yang sangat 
lebat bagaikan air terjun lahar dari gunung berapi, dan halilintar 
menyambar-nyambar. Màra, yang terperangkap di tengah-tengah 
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bumi dan langit yang terus-menerus menggelegar, sangat ketakutan 
tanpa pertolongan dan perlindungan, menjatuhkan bendera 
pertempurannya dan melepaskan seribu senjatanya di tempat itu 
juga, kemudian lari tunggang langgang dengan kecepatan tinggi 
tanpa sempat melirik ke arah gajahnya ‘Girimekhala.’ Karena Màra 
menyerah, bala tentaranya porak poranda dan para prajuritnya juga 
menyerah, bubar dalam kekacauan ke segala penjuru bagaikan abu 
yang berhamburan tertiup badai; akhirnya mereka semua kembali 
ke Alam Dewa Vasavattã.

Demikianlah, dengan kemenangan atas Màra Vasavattã sebelum 
matahari tenggelam pada hari purnama di bulan Vesàkha, di tahun 
103 Mahà Era, Bodhisatta menjadi penakluk semua alam, semua 
makhluk dan mencapai keadaan tanpa takut, tanpa bahaya, dan 
dengan selamat. Pada saat itu, melihat bala tentara Dewa Màra 
yang tercerai berai dan porak poranda, para dewa dan brahmà yang 
lari ketakutan saat datangnya Màra, bertanya-tanya, “Siapa yang 
akan keluar sebagai pemenang? Siapa yang kalah?” Menyaksikan 
peristiwa ini, mereka bersorak, “jayo hi Buddhassa sirimato ayaÿ,” 
dan seterusnya. “Kabar baik, Màra telah ditaklukkan; Pangeran 
Siddhattha keluar sebagai pemenang; kita akan merayakan 
kemenangan-Nya.” Dikirim dari satu nàga ke nàga lain, dari satu 
garuda ke garuda lain, dari satu dewa ke dewa lain, dari satu brahmà 
ke brahmà lain; membawa bunga-bunga dan wangi-wangian, dan 
lain-lain di tangan masing-masing; mereka berkumpul di singgasana 
Mahàbodhi di mana Bodhisatta berdiam.

Jayo hi Buddhassa sirimato ayaÿ
Màrassa ca pàpimato paràjayo
ugghosayuÿ Bodhimaõde pamodita
jayam tadà Nàgagaõà mahesino.  (1)

Kemenangan yang diserukan oleh bumi dan langit yang mati yang 
bergemuruh seolah-olah hidup, hanya dimiliki Buddha, yang karena 
Kemahatahuan-Nya memiliki segala pengetahuan akan Kebenaran 
sampai yang sekecil-kecilnya yang harus diketahui, yang merupakan 
gudang penyimpanan keagungan yang tiada bandingnya di sepuluh 
ribu alam semesta. Kemenangan ini dirayakan oleh manusia, dewa, 
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dan brahmà yang bergema menembus angkasa. Dan Màra yang 
jahat dan keji yang menderita hinaan kekalahan, mundur kocar 
kacir, takut akan kekuatan Buddha, dan dibutakan oleh kebodohan, 
mundur bersama bala tentaranya, seolah-olah dapat menyebabkan 
pergolakan di delapan penjuru permukaan bumi, yang memulai 
serangan dengan gertakan untuk merebut singgasana Puncak-Bodhi 
(Bodhimakuta Pallaïka).

Demikianlah, pada hari kemenangan, pada hari purnama di bulan 
Vesàkha, tahun 103 Mahà Era, di tempat singgasana yang tidak 
terlihat di mana Kemahatahuan dicapai oleh Buddha, rombongan 
nàga di alam surga, berbahagia dan bergembira dengan kemenangan 
Buddha, yang telah melatih sifat-sifat luar biasa seperti kelompok-
kelompok perbuatan baik (silakhandha), menyerukan kemenangan 
yang bergema keras mencapai sepuluh ribu alam semesta.

Jayo hi Buddhassa sirimato ayaÿ
Màrassa ca pàpimato paràjayo
ugghosayuÿ Bodhimaõde pamodita
jayam tadà supannasanghàpi mahesino. (2)

Kemenangan yang diserukan oleh bumi dan langit yang mati yang 
bergemuruh seolah-olah hidup, hanya dimiliki Buddha, yang karena 
Kemahatahuan-Nya memiliki segala pengetahuan akan Kebenaran 
sampai yang sekecil-kecilnya yang harus diketahui, yang merupakan 
gudang penyimpanan keagungan yang tiada bandingnya di sepuluh 
ribu alam semesta. Kemenangan ini dirayakan oleh manusia, dewa, 
dan brahmà yang bergema menembus angkasa. Dan àra yang jahat 
dan keji yang menderita hinaan kekalahan, mundur kocar kacir, 
takut akan kekuatan Buddha dan yang dibutakan oleh kebodohan, 
mundur bersama bala tentaranya, seolah-olah dapat menyebabkan 
pergolakan di delapan penjuru permukaan bumi, yang memulai 
serangan dengan gertakan untuk merebut singgasana Puncak-Bodhi 
(Bodhimakuta Pallaïka).

Demikianlah, pada hari kemenangan, pada hari purnama di bulan 
Vesàkha, tahun 103 Mahà Era, di tempat singgasana yang tidak 
terlihat di mana Kemahatahuan dicapai oleh Buddha, rombongan 
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garuda, berbahagia dan bergembira dengan kemenangan Buddha, 
yang telah melatih sifat-sifat luar biasa seperti kelompok-kelompok 
perbuatan baik (silakhandha), menyerukan kemenangan yang 
bergema keras mencapai sepuluh ribu alam semesta.

Jayo hi Buddhassa sirimato ayaÿ
Màrassa ca pàpimato paràjayo
ugghosayum Bodhimaõde pamodita
jayam tadà Devaganà mahesino.  (3)

Kemenangan yang diserukan oleh bumi dan langit yang mati, yang 
bergemuruh seolah-olah hidup, hanya dimiliki Buddha, yang karena 
Kemahatahuan-Nya memiliki segala pengetahuan akan Kebenaran 
sampai yang sekecil-kecilnya yang harus diketahui, yang merupakan 
gudang penyimpanan keagungan yang tiada bandingnya di sepuluh 
ribu alam semesta. Kemenangan ini dirayakan oleh manusia, dewa, 
dan brahmà yang bergema menembus angkasa. Dan Màra yang jahat 
dan keji yang menderita hinaan kekalahan, mundur kocar kacir, 
takut akan kekuatan Buddha dan yang dibutakan oleh kebodohan, 
mundur bersama bala tentaranya, seolah-olah dapat menyebabkan 
pergolakan di delapan penjuru permukaan bumi, yang memulai 
serangan dengan gertakan untuk merebut singgasana Puncak Bodhi 
(Bodhimakuta Pallaïka).

Demikianlah, pada hari kemenangan, pada hari purnama di bulan 
Vesàkha, tahun 103 Mahà Era, di tempat singgasana yang tidak 
terlihat di mana Kemahatahuan dicapai oleh Buddha, rombongan 
dewa di alam surga, berbahagia dan bergembira dengan kemenangan 
Buddha, yang telah melatih sifat-sifat luar biasa seperti kelompok-
kelompok perbuatan baik (silakhandha), menyerukan kemenangan 
yang bergema keras mencapai sepuluh ribu alam semesta.

Jayo hi Buddhassa sirimato ayaÿ
Màrassa ca pàpimato paràjayo
ugghosayum Bodhimaõde pamodita
jayam tadà Brahmaganàpi mahesino. (4)

Kemenangan yang diserukan oleh bumi dan langit yang mati yang 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



621

Pencapaian Kebuddhaan Setelah Mengubah Cara Berlatih

bergemuruh seolah-olah hidup, hanya dimiliki Buddha, yang karena 
Kemahatahuan-Nya memiliki segala pengetahuan akan Kebenaran 
sampai yang sekecil-kecilnya yang harus diketahui, yang merupakan 
gudang penyimpanan keagungan yang tiada bandingnya di sepuluh 
ribu alam semesta. Kemenangan ini dirayakan oleh manusia, dewa, 
dan brahmà yang bergema menembus angkasa. Dan Màra yang jahat 
dan keji yang menderita hinaan kekalahan, mundur kocar kacir, 
takut akan kekuatan Buddha dan yang dibutakan oleh kebodohan, 
mundur bersama bala tentaranya, seolah-olah dapat menyebabkan 
pergolakan di delapan penjuru permukaan bumi, yang memulai 
serangan dengan gertakan untuk merebut singgasana Puncak Bodhi 
(Bodhimakuta Pallaïka).

Demikianlah, pada hari kemenangan, pada hari purnama di bulan 
Vesàkha, tahun 103 Mahà Era, di tempat singgasana yang tidak 
terlihat di mana Kemahatahuan dicapai oleh Buddha, rombongan 
brahmà di alam surga, berbahagia dan bergembira dengan 
kemenangan Buddha, yang telah melatih sifat-sifat luar biasa seperti 
kelompok-kelompok perbuatan baik (silakhandha), menyerukan 
kemenangan yang bergema keras mencapai sepuluh ribu alam 
semesta.

Semua dewa dan brahmà yang berasal dari sepuluh ribu alam 
semesta berkumpul di depan Bodhisatta, bersujud di depan-
Nya, memberi hormat dengan persembahan bunga-bungaan, 
wangi-wangian, menyanyikan puji-pujian dan menyampaikan 
penghormatan dalam berbagai cara.

(Demikianlah episode kemenangan melawan Màra Vasavattã).

Catatan: Untuk menjelaskan rute Bodhisatta dalam perjalanan-Nya 
dan kegiatan-Nya pada hari purnama di bulan Vesàkha di tahun 
103 Mahà Era, Buddhavaÿsa Aññhakathà, Jàtaka Athakatha Nidàna, 
dan Jinàlaïkàra òãkà sama-sama menyetujui dalam hal pokok-
pokok kisah tersebut, hanya terdapat sedikit perbedaan dalam hal 
penyampaiannya, beberapa menjelaskan secara singkat sedangkan 
beberapa yang lain menjelaskan secara terperinci. Misalnya dalam 
menggambarkan saat Bodhisatta beristirahat pada siang hari di 
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hutan sàla, Buddhavaÿsa Aññhakathà dan Jàtaka Athakatha tidak 
menyebutkan pencapaian Jhàna (samàpatti) dan kekuatan batin 
(Abhi¤¤à). Namun Jinàlaïkàra òãkà menyebutkan pencapaian 
delapan Jhàna dan lima kekuatan batin sewaktu beristirahat di hutan 
sàla. Juga disebutkan bahwa sesampainya di pohon Mahàbodhi, 
Bodhisatta mulia telah memiliki kekuatan fisik yang setara dengan 
sepuluh ribu crore manusia biasa (majjhimapurisa) dan memiliki 
kekuatan batin (Abhi¤¤à). Pernyataan ini yang ditulis oleh penulis 
Jinàlaïkàra òãkà selaras dengan pernyataan lain oleh penulis yang 
sama yaitu, ‘Jika Aku menginginkan, Aku dapat menutupi seluruh 
alam semesta dengan tubuh-Ku’ dan juga ‘sebagai saksi atas dàna 
besar yang dilakukan dalam kehidupan-Nya sebagai Vessantara’, 
yang hanya dapat diketahui melalui pengetahuan akan kehidupan-
kehidupan lampau (Pubbenivasanussati Abhi¤¤à).

Menurut penulis Jinàlaïkàra, Bodhisatta telah mencapai delapan 
Lokiya Jhàna dan lima kekuatan batin lokiya saat bertemu 
dengan pemimpin aliran âëàra dan Udaka. Namun tidak 
pernah menggunakannya selama enam tahun mempraktikkan 
dukkaracariya, dan menjadi seolah-olah kotor (seperti cangkir emas 
yang tidak pernah digunakan akan menjadi ternoda); Bodhisatta 
membersihkannya kembali sewaktu berada di hutan sàla (seperti 
menggosok cangkir yang ternoda). Yang dimaksudkan adalah 
bahwa, hanya setelah menaklukkan Màra, Bodhisatta memanfaatkan 
pengetahuan-Nya akan kehidupan-kehidupan lampau (pubbenivasa 
Abhi¤¤à) secara maksimal, dan kekuatan mata-dewa (Dibbacakkhu 
Abhi¤¤à), untuk mencapai tingkat menembus Kebenaran. Penjelasan 
ini diuraikan di sini karena pandangan dari penulis Jinàlaïkàra 
terlihat tidak lazim dan layak untuk dikutip.)

Penembusan Tiga Pengetahuan: Pu, Di, â

Setelah memenangkan pertempuran melawan Màra Vasavattã 
yang juga dikenal dengan Devaputta Màra sebelum matahari 
terbenam pada hari purnama di bulan Vesàkha tahun 103 Mahà 
Era, Bodhisatta menembus tiga pengetahuan, (vijja) , dengan urutan 
sebagai berikut: Pengetahuan mengenai kehidupan-kehidupan 
lampau (Pubbenivasanussati ¥àõa) di jaga pertama malam itu; 
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mata-dewa (Dibbacakkhu ¥àõa), di jaga pertengahan malam itu; 
dan pengetahuan akan padamnya perbuatan buruk (âsavakkhaya 
¥àõa) di jaga terakhir malam itu, dan mencapai Kebuddhaan di 
jaga terakhir malam itu juga di malam purnama bulan Vesàkha. 
Penjelasan terperinci mengenai hal ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana Pubbenivasanussati Abhi¤¤à (Pu) Dicapai

Proses jasmani dan batin yang terjadi pada masa lampau: Nibbàna 
yang dikenal dari proses jasmani dan batin ini, nama seseorang, 
suku atau kasta, dan lain-lain, yang hanya merupakan istilah 
belaka, semua ini (milik masa lampau) disebut ‘Pubbenivasa’ dalam 
bahasa Pàëi. Kekuatan batin (Abhi¤¤à) yang menyertai ingatan 
Pubbenivasa disebut Pubbenivasanussati Abhi¤¤à, pengetahuan 
mengenai kehidupan lampau. Buddha mengajarkan hal ini sebagai 
Vijja ¥àõa pertama. Vijja ¥àõa pertama ini disingkat menjadi Pu 
oleh para terpelajar zaman dulu, mengambil suku kata pertama dari 
kata Pubbenivasanussati Abhi¤¤à. Berikut ini adalah penjelasan 
mengenai bagaimana Bodhisatta mencapai Vijja ¥àõa pertama.

Ketika Bodhisatta mulia masih duduk di atas singgasana yang tidak 
terlihat, bahagia setelah menaklukkan Màra Vasavattã, banyak dewa 
dan brahmà yang berdiam di sepuluh ribu alam semesta termasuk 
hantu-hantu dan dewa-dewa bumi, bersama-sama mendatangi 
Bodhisatta, berkumpul, berteriak, dan berseru, “Datanglah teman, 
dewa dan brahmà, kemenangan Bodhisatta dan kekalahan Màra 
telah terungkap jelas. Mari kita bersama-sama mengadakan 
perayaan untuk menghormati kemenangan Bodhisatta mulia dan 
yang segera mencapai Kebuddhaan.”

Pada waktu itu, lingkaran matahari berukuran lima puluh yojanà, 
terlihat agung dengan ribuan berkas sinarnya, mulai menghilang 
bagaikan roda kereta yang ditenggelamkan ke dalam pusaran air 
di tengah samudra. Kereta bulan berukuran empat puluh yojanà, 
memberikan kesejukan, bersinar, menerangi seluruh semesta, mulai 
terbit perlahan-lahan dari samudra timur bagaikan roda kereta 
perak yang ditarik ke langit (oleh seseorang). (coba bayangkan alam 
semesta ini seperti sebuah istana emas besar.) Di tengah-tengah 
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istana emas ini, Bodhisatta terlihat agung, warna keemasan yang 
terpancar dari tubuh-Nya membuat tanah di sekeliling Mahàbodhi 
dan semua benda-benda mati dan hidup di sekitarnya terlihat seperti 
dicelupkan ke dalam cairan emas. Bodhisatta dengan keagungan-
Nya, duduk bersila di atas singgasana yang tidak terlihat di bawah 
pohon Mahàbodhi yang terlihat seperti sebuah payung terbuat dari 
batu mulia Indanila, sedang merenungkan Dhamma. (Perenungan 
Dhamma oleh Bodhisatta akan dijelaskan kemudian).

Penghormatan Oleh Para Dewa dan Brahmà

Pada waktu itu, Sakka sedang berdiri di Alam Dewa Tàvatiÿsa 
meniup kulit kerang Vijayuttara yang panjangnya 120 yojanà, untuk 
memanggil para dewa dan brahmà. Suara dari kulit kerang tersebut 
dapat terdengar hingga seluas sepuluh ribu yojanà. Sambil meniup 
kulit kerangnya terus menerus, Sakka berlari cepat menuju pohon 
Bodhi. (Bukan hanya Sakka dari alam semesta ini, tetapi semua 
Sakka dari sepuluh ribu alam semesta juga mendatangi Bodhisatta 
sambil meniup kulit kerang).

Mahà Brahmà datang dan memberi hormat dengan memegang 
payung putih yang ditinggalkannya di puncak Gunung Cakkavala 
dan memayungi Bodhisatta dari atas. (Semua Mahà Brahmà dari 
sepuluh ribu alam semesta datang berdiri memegang payung 
putih di tangan masing-masing, payung-payung tersebut saling 
bersentuhan sehingga tidak ada celah di antaranya.)

Suyama, raja dari Alam Dewa Yama datang dan berdiri di dekat 
Bodhisatta, memberi hormat dengan mengibaskan kipas dari ekor 
yak yang berukuran tiga gàvuta. (Semua Dewa Suyama dari sepuluh 
ribu alam semesta datang dan memberi hormat, masing-masing 
memegang kipas dari ekor yak, memenuhi alam semesta ini.)

Santusita, raja Alam Dewa Tusita, juga datang dan memberi hormat 
dengan mengipasi Bodhisatta dengan kipas berhias batu delima 
berukuran tiga gàvuta. (Semua Dewa Santusita dari sepuluh ribu 
alam semesta juga datang dan memberi hormat, masing-masing 
memegang kipas berhiaskan batu delima, memenuhi alam semesta 
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ini.)

Dewa Pancasikha datang, membawa harpa surgawi, Beluva, diiringi 
oleh sekelompok penari surgawi, dan memberi hormat dengan 
menari, bernyanyi, dan memainkan musik. (Semua penari surgawi 
dari sepuluh ribu alam semesta datang dan memberi hormat dengan 
menari, bernyanyi, dan bermain musik.)

Selanjutnya, semua dewa dan dewi yang berdiam di sepuluh ribu 
alam semesta berkumpul di alam semesta ini dan memberi hormat 
dengan berdiri di tempat-tempat yang masih tersedia, beberapa 
dari mereka bahkan harus berdiri dengan berpegangan di tiang 
pintu gerbang. Beberapa berdiri di sekeliling bersama kelompoknya 
masing-masing, membawa berbagai persembahan yang terbuat dari 
tujuh jenis permata, beberapa membawa pohon pisang dari emas, 
beberapa membawa istana emas, beberapa membawa kebutan dari 
ekor yak, beberapa membawa tongkat (untuk mengendalikan gajah), 
beberapa membawa sepasang ikan, beberapa membawa bunga 
mawar, panggung bundar dari emas, mangkuk berisi air, kendi berisi 
air, kulit kerang, tongkat api, lampu minyak dengan tiang dari batu 
delima, cermin emas, cermin bertatahkan batu mulia, cermin dengan 
tujuh jenis permata, lampu minyak berhiaskan batu delima, kain-
kain untuk bendera dan pita-pita, dan pohon-pohon harapan. Semua 
dewa dari sepuluh ribu alam semesta datang, terlihat penampilan 
para penari surgawi, dan memberi hormat dengan menarikan tarian 
surgawi, menyanyikan lagu-lagu surgawi, mempersembahkan 
bunga-bunga, wangi-wangian, dan bubuk dupa surgawi. Pada waktu 
itu, seluruh angkasa dipenuhi oleh bunga-bungaan dan wewangian 
surgawi seolah-olah seluruh semesta ditutupi oleh hujan lebat.

Sorak sorai yang meriah dan upacara penghormatan dilakukan 
dengan penuh kemegahan oleh semua dewa dan brahmà karena 
mereka diliputi oleh sukacita dengan keyakinan, “Ketika Bodhisatta 
mulia ini mencapai Kebuddhaan. Kami pasti berkesempatan 
mendengar Dhamma dari-Nya dan berkesempatan menerima 
Dhamma Lokuttara abadi mengenai Jalan dan Buahnya dan Nibbàna; 
dan kami akan memperoleh kepuasan yang membahagiakan (pãti), 
dengan memusatkan pikiran kami kepada sembilan Dhamma 
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Lokuttara (empat Jalan, empat Buah, dan Nibbàna). Kami juga 
berkesempatan menyaksikan semua jenis keajaiban yang merupakan 
pemandangan yang menyenangkan. Buddha, dengan mengajarkan 
Dhamma Keabadian kepada kami akan memberikan kebebasan 
dan keselamatan dalam perjalanan kelahiran (jàti), usia tua (jarà), 
sakit (vyàdhi), kematian (maràna), kesedihan (soka), penyesalan 
(parideva), penderitaan (dukkha), kesusahan (domanassa), dan 
putus asa (upayàsa).”

Meskipun para dewa dan brahmà memberikan penghormatan 
dengan penuh kegembiraan, memenuhi sepuluh ribu alam semesta, 
karena alasan-alasan yang disebutkan tadi dan meskipun Beliau 
melihat jelas dengan mata-Nya sendiri tindakan penghormatan 
yang dilakukan dengan luar biasa dalam berbagai cara, Bodhisatta 
tidak melekat dan tidak menikmati kegembiraan ini sama sekali, 
dan Beliau bahkan tidak memerhatikannya sama sekali. Beliau 
tetap diam merenungkan Dhamma yang Beliau andalkan sebagai 
pendukung-Nya.

Gunung Cakkavala melindungi Bodhisatta bagaikan tirai dan 
angkasa luas di atasnya dengan bintang-bintang bagaikan kanopi 
dengan tebaran bintang-bintang emas dan perak. Sepuluh ribu alam 
semesta dengan tujuh alam bahagianya (sugati bhåmi), bagaikan 
istana dengan pagoda bertingkat tujuh. Tanah di sekeliling pohon 
Bodhi bagaikan aula besar, singgasana yang tidak terlihat bagaikan 
panggung penonton dan pohon Mahàbodhi bagaikan payung besar 
berhiaskan zamrud, semuanya berada dalam istana tujuh tingkat 
sepuluh ribu alam semesta.

Selagi Beliau duduk di atas singgasana tidak terlihat, yang mirip 
panggung penonton di sekeliling pohon Mahàbodhi, yang mirip 
aula besar, dinaungi dari atas oleh pohon Mahàbodhi, seratus 
lengan tingginya dari tanah hingga pucuknya dan seratus lengan 
lebarnya, yang menyerupai payung besar berhiaskan batu-batu 
zamrud, Bodhisatta lupa akan para dewa dan brahmà yang 
mengelilingi-Nya memenuhi sepuluh ribu alam semesta yang 
datang untuk memberikan penghormatan pada-Nya. Karena 
Beliau hanya merenungkan Dhamma, usaha-Nya (viriya) tidak 
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berkurang dan sangat tajam; kesadaran-Nya (sati) kokoh dan jernih, 
dan Beliau secara jasmani dan batin sangat tenang dan damai. 
Demikianlah, Beliau mencapai dan berdiam lagi dalam Jhàna 
Pertama Råpavacara.

Kelompok batin Bodhisatta yang tenggelam dalam Jhàna Pertama 
sama sekali terbebas dari rintangan (nãvaraõa) dan tidak terikat oleh 
objek-objek indria (vatthu-kàma), kenikmatan indria (kilesa-kàma), 
kepuasan kegembiraan (pãti), dan kebahagiaan (sukha) yang muncul 
dalam diri-Nya dengan mendalam.

Dan lagi, ketika Bodhisatta mencapai dan berdiam dalam Jhàna 
Kedua Råpavacara, kelompok batin-Nya terbebas dari pergolakan 
dan gangguan-gangguan batin (vitakka dan vicàra).

Dan lagi, ketika Bodhisatta mencapai dan berdiam dalam Jhàna 
Ketiga Råpavacara, bahkan pãti yang muncul dalam batin-Nya 
menghilang dan Beliau berdiam hanya dalam kebahagiaan (sukha 
vedanà). Sama sekali tidak terikat akan kebahagiaan yang tertinggi, 
Beliau memperoleh keadaan batin yang seimbang (Tatramajjhattatà) 
atau (Jhànupekkha). Perhatian-Nya menjadi sangat jernih dan 
kebijaksanaan Pandangan Cerah-Nya, sangat tajam.

Dan lagi, ketika Bodhisatta mencapai dan berdiam dalam Jhàna 
Keempat Råpavacara, karena Beliau telah menghancurkan 
penderitaan dan kenikmatan jasmani dan batin dari kelompok 
batin-Nya, Beliau berdiam dan mengamati objek-objek indria 
dengan tenang dan penuh keseimbangan (upekkha vedanà). Dengan 
kebajikan upekkha vedanà ini dan keadaan batin Tatramajjhattatà, 
faktor-faktor batin seperti kesadaran, dan lain-lain yang merupakan 
bagian dari Jhàna Keempat menjadi jernih bagaikan cahaya bulan.

Delapan Kualitas Batin Bodhisatta 

Jika meninjau kelompok-kelompok batin Bodhisatta, akan terlihat 
bahwa, sewaktu Beliau mempraktikkan dukkaracariya selama enam 
tahun, batin-Nya sangat murni, tidak ternoda oleh tiga pikiran jahat 
(miccha vitakka), yaitu: pikiran kenikmatan indria (kàma vitakka), 
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pikiran dengki (vyàpàda vitakka), pikiran jahat (vihiÿsa vitakka), 
sehingga Màra tidak berkesempatan (untuk mengecam-Nya). Lagi, 
sewaktu Beliau menghabiskan hari-Nya di hutan sàla pada hari 
purnama di bulan Vesàkha, hari Beliau akan mencapai Pencerahan 
Sempurna, batin-Nya layak dihormati, karena telah dimurnikan 
oleh pencapaian delapan Lokiya Jhàna. Terlebih lagi, ketika semua 
dewa dan brahmà dari sepuluh ribu alam semesta berkumpul di 
alam semesta ini, dan memberikan penghormatan sewaktu Beliau 
duduk di atas singgasana tidak terlihat setelah mengalahkan 
Devaputta Màra, Beliau tetap tidak memedulikan mereka, terus-
menerus berkonsentrasi hanya pada Dhamma. Dan, seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, kelompok-kelompok batin Bodhisatta, 
yang sekali lagi mencapai dan berdiam dalam Jhàna Keempat 
Råpavacara, (sebuah prestasi dari Ia yang memiliki kecerdasan 
tajam) memperkuat daya konsentrasi-Nya dengan konsentrasi Jhàna 
Keempat Råpavacara sebagai berikut:

1. Dengan kemurnian kondisi batin Jhàna Keempat (Råpa 
Jhàna cittuppàda), batinnya benar-benar murni selama 
berlangsungnya proses ini.

2. Sehubungan dengan kemurnian ini, terlihat kilauan seperti 
emas yang baru digosok.

3. Setelah menyingkirkan kebahagiaan dan kegembiraan (sukha 
somanassa), yang merupakan penyebab keserakahan (lobha).

4. Bebas dari kotoran dan noda batin yang membawa kepada 
bebasnya ketidakmurnian yang mengotori dan menindas batin 
(upakkilesa).

5. Karena dikendalikan oleh lima jenis keterampilan untuk 
menguasai pikiran-Nya (vasibhàva) dan karena dijinakkan dan 
dilatih dalam empat belas cara, batin Bodhisatta menjadi lunak, 
lembut sehingga mudah menuruti keinginan-Nya bagaikan 
sepotong kulit yang lunak.

6. Karena lunak dan lembut, bagaikan emas murni yang 
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baru digosok, yang lunak sehingga mudah dibentuk dan 
disesuaikan dalam bentuk hiasan-hiasan yang diinginkan, batin 
Bodhisatta dengan mudah menuruti keinginan-Nya, sehingga 
memudahkan-Nya melakukan perenungan, mengingat kembali 
peristiwa-peristiwa dalam kehidupan lampau, atau melihat 
seolah-olah mata-dewa, objek-objek yang sangat jauh, yang 
tersembunyi dan yang sangat kecil.

7. Karena terlatih, sehingga tak kehilangan kualitas-kualitas 
di atas, batin-Nya tetap kokoh dalam kualitas-kualitas ini; 
atau tetap lunak dan lentur untuk mencapai apa pun yang 
diinginkan, batin-Nya tetap menuruti keinginan Bodhisatta.

8. Karena kokoh, batin-Nya tidak tergoncangkan; atau batin-Nya 
sangat kuat dalam hal keyakinan (saddhà), usaha (viriya), 
perhatian (sati), konsentrasi (samadhi), dan sinar kebijaksanaan 
(pa¤¤à). Dengan demikian, batin-Nya sama sekali tidak 
tergoyahkan oleh kurangnya keyakinan, kemalasan, sifat tidak 
peduli, kegelisahan, kebodohan, dan kegelapan yang muncul 
dari kotoran batin; dengan kata lain, kurangnya keyakinan, 
dan lain-lain, tidak dapat muncul sekecil apa pun dalam batin 
Bodhisatta.

Penjelasan lain:

1. Batin Bodhisatta kokoh di dalam Jhàna Keempat.
2. Sangat murni dan bebas dari rintangan (nãvaraõa).
3. Mengatasi faktor-faktor Jhàna yang kasar (Jhànanga) 

seperti, vitakka, vicàra, dan lain-lain yang mengacaukan 
dan mengganggu pikiran, batin-Nya murni sehingga nyaris 
berkilap. 

4. Bebas dari segala kotoran seperti kesombongan (màna), tipuan 
(màyà), pengkhianatan (sàtheyya), dan lain-lain yang cenderung 
timbul karena pencapaian Jhàna.

5. Juga bebas dari sifat iri hati (abhijjhà), dan lain-lain yang 
membentuk kondisi yang menyebabkan munculnya kotoran 
batin (upekkilesa).

6. Lunak dan mudah diarahkan, setelah memperoleh lima 
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penguasaan (vasibhàva).
7. Setelah menjadi dasar bagi semua jenis kekuatan batin (iddhi), 

batin-Nya dapat menuruti apa pun yang diinginkan oleh 
Bodhisatta.

8. Setelah disempurnakan melalui pengembangan batin (bhàvanà), 
batin-Nya tidak tergoyahkan dan tetap kokoh.

Batin Bodhisatta yang memiliki delapan kualitas ini, sangatlah 
mudah, hanya diperlukan sedikit dorongan, untuk dapat menembus 
Dhamma yang harus ditembus menggunakan Abhi¤¤à. Ketika 
batin-Nya di arahkan kepada objek Abhi¤¤à, pikiran-Nya yang 
didasarkan atas Abhi¤¤à ini (Abhi¤¤à Javana) akan muncul dengan 
mudah.

Pencapaian Pengetahuan Akan Kehidupan Masa Lampau, 
Pubbenivasanussati Abhi¤¤à (Vijja ¥àõa Pertama)

Batin yang memiliki delapan kualitas dan sangat murni dan jernih 
dan dalam keadaan yang sempurna sehingga Abhi¤¤à javana 
dapat muncul dengan mudah jika pikiran diarahkan kepada objek 
Abhi¤¤à, Bodhisatta mengarahkannya kepada pengetahuan luar 
biasa mengenai kehidupan lampau (Pubbenivasanussati Abhi¤¤à), 
yang dapat mengingat kegiatan-kegiatan, peristiwa dan pengalaman 
yang lampau. Lalu, Pubbenivasanussati Abhi¤¤à muncul dari dalam 
diri-Nya dengan mudah. Melalui pengetahuan luar biasa itu, Beliau 
dapat merenungkan dan melihat kegiatan-kegiatan, peristiwa, 
dan pengalaman pada kehidupan-kehidupan lampau sejak satu 
kehidupan yang lampau hingga kehidupan-Nya sebagai Sumedhà 
sang petapa; Beliau merenungkan kehidupan-kehidupan lampau-
Nya dan siklus bumi ini dengan arah mundur dan arah maju hingga 
kehidupan-Nya sebagai Dewa Setaketu, satu kehidupan sebelum 
yang sekarang ini.

(Abhi¤¤à ini dicapai dalam jaga pertama malam itu. Di sini, 
mungkin akan muncul keraguan, bagaimana mungkin dapat 
mengingat semua kejadian dan pengalaman dalam banyak 
kehidupan hanya dalam waktu yang sangat singkat itu, (Abhi¤¤à 
javana), yang muncul hanya sekali dalam satu proses pikiran (vithi). 
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Jawabannya adalah: Meskipun hanya muncul sekali dalam satu 
saat proses pikiran, dalam satu proses pikiran kebodohan (moha), 
yang menyembunyikan peristiwa-peristiwa dan pengalaman dalam 
kehidupan-kehidupan lampau tersebut disingkirkan melalui saat 
munculnya pikiran tersebut. Semua peristiwa dan pengalaman yang 
terjadi dalam kehidupan-kehidupan itu dapat dilihat hanya setelah 
proses berturut-turut dari perenungan (paccavekkhanà vitthi), yang 
dilanjutkan oleh Abhi¤¤à vitthi.

Bodhisatta mulia yang merenungkan kehidupan-kehidupan lampau 
secara berturut-turut melalui pubbenivasanussati vijjà¤¤a juga 
memperoleh pengetahuan luar biasa yang memastikannya mencapai 
Jalan Lokuttara dan Buahnya (Lokuttara Magga-Phala) dengan 
Pandangan Cerah penembusan seperti dijelaskan berikut:

“Sebenarnya hanya fenomena batin dan jasmani (nàma råpa) 
melalui kehidupan-kehidupan yang tidak terhitung banyaknya; 
yang awalnya tidak mungkin diketahui, dalam seluruh tiga peristiwa 
kelahiran, kehidupan, dan kematian, sebenarnya hanya dua 
fenomena nàma råpa ini saja. Sebenarnya di semua alam kehidupan 
di setiap waktu, fenomena nàma råpa ini terus menerus berubah, 
bagaikan kobaran api dari sebuah lampu minyak atau seperti 
aliran air di sungai, dan melalui proses sebab dan akibat, adalah 
kelompok-kelompok nàma dan råpa yang melakukan berbagai 
fungsi seperti melihat pemandangan, mendengarkan suara, dan 
lain-lain. Melalui enam pintu indra—mata, telinga, hidung, lidah, 
badan, dan pikiran—muncullah berbagai pengenalan dan kehendak 
seseorang (vi¤¤atti) yang diungkapkan melalui gerak tubuh atau 
kata-kata, dan lain-lain. (Kenyataannya) tidak ada satu pun individu 
yang dapat disebut ‘aku’, ‘dia’, ‘orang’, dan lain-lain. Sebenarnya 
tidak ada yang namanya dewa, Màra atau brahmà yang dapat 
menciptakan makhluk-makhluk).”

Oleh karena itu, Bodhisatta melalui Pubbenivasanussati ¥àõa 
menyingkirkan jauh-jauh untuk sementara (vikkhambhana-pahàna) 
dua puluh pandangan salah tentang atta (pandangan tentang diri); 
yaitu empat pandangan salah mengenai atta yang berhubungan 
dengan kelompok keberadaan jasmani, yaitu, råpa adalah atta, atta 
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memiliki råpa; råpa terdapat dalam atta; atta terdapat dalam råpa 
dan yang semacam itu, tiap-tiap kelompok dari empat pandangan 
salah ini berhubungan juga dengan kelompok-kelompok perasaan, 
pencerapan, bentukan-bentukan pikiran, dan kesadaran. Dengan 
cara yang sama, Beliau juga menyingkirkan kebodohan (moha), 
yang telah terjadi pada masa yang sangat lampau.

Pencapaian Pengetahuan Mata-Dewa, Dibbacakkhu Abhi¤¤à 
(Vijja ¥àõa Kedua)

Setelah Bodhisatta mulia berhasil mencapai Pubbenivasanussati 
Abhi¤¤à pada jaga pertama malam itu, Beliau merenungkan banyak 
peristiwa dalam banyak kehidupan lampau melalui Abhi¤¤à 
itu, dan setelah menyingkirkan jauh-jauh untuk sementara dua 
puluh pandangan salah (sakkàyadiññhi), bersama-sama dengan 
moha yang terjadi dalam kehidupan yang sangat lampau, Beliau 
mengarahkan batin-Nya, yang memiliki delapan kualitas, ke 
arah pencapaian Cutupapàta ¥àõa, pengetahuan untuk melihat 
kematian dan kelahiran makhluk-makhluk, dan ke arah pencapaian 
Yathakammupaga ¥àõa, pengetahuan untuk menganalisis dan 
melihat perbuatan baik dan perbuatan buruk yang menyebabkan 
terciptanya makhluk-makhluk.

(Cutupapàta ¥àõa sama dengan Dibbacakkhu ¥àõa, karena 
Dibbacakkhu ¥àõa, juga dikenal dengan sebutan Cutupapàta ¥àõa. 
Ketika Dibbacakkhu ¥àõa dikembangkan, Yathakammåpaga ¥àõa 
dan Anàgaåtaÿsa ¥àõa (pengetahuan untuk meramalkan masa 
depan) juga berkembang).

Ketika batin diarahkan untuk mencapai Dibbacakkhu ¥àõa, yang 
juga disebut Cutupapàta ¥àõa, Dibbacakkhu ¥àõa (Vijjà ¥àõa 
kedua) akan muncul dengan mudah. Melalui Abhi¤¤à ini, Beliau 
dapat melihat makhluk-makhluk yang berada di ambang kematian, 
atau yang baru saja dikandung; mereka yang terlahir dari keluarga 
yang rendah atau keluarga yang terhormat berdasarkan silsilah, 
kasta, dan lain-lain, mereka yang terlahir cantik ataupun tidak 
cantik, atau mencapai kehidupan yang berbahagia atau menderita. 
Dengan kata lain, Beliau dapat melihat mereka yang kaya dan 
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makmur karena kebajikan-kebajikan masa lampaunya yang tidak 
disertai sifat serakah (alobha), dan mereka yang miskin dan melarat 
karena perbuatan buruk masa lampaunya karena keserakahan 
(lobha).

Setelah melihat dengan Dibbacakkhu ¥àõa, para penghuni alam 
sengsara (apàya), menderita kemalangan, Beliau merenungkan, 
“Perbuatan apakah yang telah dilakukan oleh makhluk-makhluk 
apàya ini sehingga mereka harus mengalami penderitaan yang 
hebat ini?” Selanjutnya, dengan Yathakamm’upaga Abhi¤¤à, Beliau 
melihat perbuatan baik dan perbuatan buruk yang telah dilakukan 
oleh makhluk-makhluk ini.

Demikian pula, melalui Dibbacakkhu ¥àõa, Beliau melihat 
kebahagiaan yang dinikmati oleh makhluk-makhluk di alam 
manusia, dewa, dan brahmà. Beliau merenungkan, “Perbuatan 
apakah yang telah dilakukan oleh manusia, dewa, dan brahmà ini 
sehingga mereka dapat menikmati kebahagiaan di alamnya masing-
masing?” Selanjutnya, dengan Yathakamm’upaga Abhi¤¤à, Beliau 
melihat perbuatan baik dan perbuatan buruk yang telah dilakukan 
oleh makhluk-makhluk ini.

Dengan Yathakamm’upaga Abhi¤¤à, Beliau meninjau dengan 
saksama perbuatan baik dan perbuatan buruk yang dilakukan 
oleh makhluk-makhluk dan mengetahui sebagaimana adanya, 
“Penghuni alam apaya telah melakukan perbuatan jahat melalui 
tindakan, ucapan, dan pikiran; mereka memfitnah, mengejek, dan 
mencaci maki para mulia (Ariyà); mereka menganut pandangan 
salah; dan dengan pandangan salah ini mereka melakukan atau 
mengajak orang lain untuk melakukan berbagai perbuatan buruk. 
Setelah meninggal dunia, mereka terlahir kembali di alam sengsara 
(apàya) yaitu, alam yang menderita terus menerus (Niraya), alam 
binatang (tiracchana), alam hantu (peta), dan alam asura (asårahya). 
Makhluk-makhluk yang terlahir di alam yang berbahagia telah 
melakukan perbuatan baik melalui tindakan, ucapan, dan pikiran; 
mereka tidak memfitnah, mengejek atau mencaci maki para Ariya; 
mereka memiliki pandangan benar dan dengan pandangan benar 
ini, mereka melakukan atau mengajak orang lain untuk melakukan 
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berbagai kebajikan. Setelah meninggal dunia, mereka terlahir 
kembali di alam bahagia, alam manusia, dewa, dan dua puluh alam 
brahmà.”

Dibbacakkhu ¥àõa ini (Vijjà ¥àõa kedua) dicapai oleh Bodhisatta 
mulia saat tengah malam hari itu. Dengan Vijjà ¥àõa kedua ini, batin 
Bodhisatta menjadi tidak ternoda oleh unsur-unsur kebodohan dan 
kegelapan (avijjàmoha dhàtu) yang menyembunyikan kematian dan 
kelahiran makhluk-makhluk. Kemudian dengan Yathakamm’upaga 
Abhi¤¤à yang berdasarkan atas Dibbacakkhu Abhi¤¤à, Beliau dapat 
meninjau dan memahami kenyataan dari tindakan-tindakan lampau 
makhluk-makhluk; dan menyingkirkan enam belas keraguan, 
kaïkhà, Bodhisatta mencapai tahap penyucian dengan lenyapnya 
keraguan, Kaïkhà Vitarana Visuddhi.

(Enam belas keraguan menurut Buddhist Dictionary oleh 
Nyanatiloka: Apakah aku pernah ada pada masa lampau? Atau 
Apakah aku tidak pernah ada pada masa lampau?; Sebagai apakah 
aku pada masa lampau? Bagaimana aku ada pada masa lampau?; 
Dari kondisi apa dan menjadi kondisi apakah aku berubah pada 
masa lampau?; Apakah aku akan ada pada masa depan? Atau 
apakah aku tidak akan ada pada masa depan?; Sebagai apakah 
aku pada masa depan? Bagaimana aku ada pada masa depan?; 
Dari kondisi apa dan menjadi kondisi apakah aku berubah pada 
masa depan? Apakah aku? Apakah bukan aku? Siapakah aku? 
Bagaimana Aku? Dari mana asalnya makhluk ini? Akan ke manakah 
tujuannya?).
 
Pencapaian Pengetahuan Padamnya Perbuatan Buruk, 
Asavakkhaya ¥àõa (Vijja ¥àõa ketiga), dan Menjadi Buddha

Penjelasan singkat:

Bodhisatta mulia mencapai Arahatta-Magga ¥àõa juga disebut 
Asavakkhaya ¥àõa pada jaga terakhir malam itu, dengan menembus 
Sabba¤¤uta ¥àõa, Kemahatahuan, dan kemudian menjadi Buddha 
di antara manusia, dewa, dan brahmà. Beliau mengarahkan batin-
Nya yang memiliki delapan kualitas, untuk mencapai Arahatta-
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Magga ¥àõa, dan berdiam dalam Hukum Musabab Yang Saling 
Bergantung (Paticcasamuppàda) yang terdiri dari dua belas faktor, 
yaitu, avijjà, sankhàra, vi¤¤àõa, nàma råpa, saëàyatana, phassa, 
vedanà, taõhà, upàdàna, bhava, jàti, dan maraõa. Menelusuri hukum 
ini dalam arah maju dan mundur berulang-ulang, Beliau mencapai 
Jalan Mulia, Ariya Magga, yang juga dikenal dengan Yathàbhåta 
¥àõadassana.

Penjelasan terperinci:

Pengetahuan Empat Jalan, Magga ¥àõa, yang juga disebut 
Yathàbhåta ¥àõadassana, tidak muncul dalam batin para individu 
seperti Sakka dan brahmà yang sangat berkuasa di dunia dan petapa 
mulia Kàëadevila dan Nàrada yang telah mencapai pencapaian Jhàna 
dan Abhi¤¤à. Jadi, mungkin akan muncul pertanyaan: Mengapa 
pengetahuan mengenai Empat Jalan ini yang sangat halus dan dalam, 
yang bahkan tidak pernah dimimpikan selama dalam saÿsàra yang 
tidak ada awalnya dan tidak dapat ditembus sebelumnya, muncul 
dalam batin Bodhisatta meskipun tanpa bantuan guru dan yang 
menjalani pertapaan dengan kemauannya sendiri? Jawabannya 
adalah:

Pàramã yang Luar Biasa

Bodhisatta mulia telah, dalam kurun waktu empat asaïkhyeyya dan 
seratus ribu kappa, melewati banyak kelahiran yang tidak terhitung 
banyaknya, mengumpulkan kebajikan Dàna Pàramã, dilakukan 
dalam empat cara pengembangan (seperti yang dijelaskan dalam 
bab Lain-lain) bahkan dengan taruhan hidup-Nya. Dan dalam 
setiap kehidupan, Beliau berusaha melenyapkan secara total atau 
mengurangi kotoran berupa keserakahan yang timbul sewaktu 
menaruh perhatian pada suatu objek; ini membawa-Nya ke arah 
pencapaian tahapan di mana orang lain menyebutkan, “Apakah 
tidak ada keserakahan dalam batin manusia mulia ini?”

Demikian pula halnya dengan Sãla Pàramã, Khanti Pàramã, dan Mettà 
Pàramã, yang dilakukan selama empat asaïkhyeyya dan seratus 
ribu kappa, Beliau mencegah timbulnya kemarahan (kodha) dan 
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kebencian (dosa), dan dengan menyiramkan air dingin Mettà selama 
kurun waktu yang lama, Beliau telah memadamkan api kodha dan 
juga menyingkirkan teman-temannya seperti sifat iri hati (issa), kikir 
(macchariya), dan penyesalan (kukkucca).

Dengan Pa¤¤à Pàramã, yang dikembangkan dan dikumpulkan 
selama banyak kelahiran dan banyak siklus dunia, Beliau telah 
menaklukkan unsur-unsur kegelapan yaitu kebodohan (moha). 
Beliau juga telah melenyapkan pandangan salah; karena itu Beliau 
adalah seorang manusia luar biasa yang memiliki kebijaksanaan 
yang sangat murni. Beliau bahkan juga mendekati semua Buddha, 
Paccekabuddha, dan siswa-siswa mulia serta para terpelajar lainnya 
yang Beliau temui dan bertanya kepada mereka pertanyaan-
pertanyaan seperti, “Dhamma yang manakah yang cacat; dan 
Dhamma yang manakah yang tanpa cacat? Dhamma yang manakah 
hitam dan kotor; dan Dhamma yang manakah yang putih dan suci?” 
Karena pertanyaan-pertanyaan ini, Beliau melenyapkan keraguan 
dalam hal Dhamma dan mengembangkan kebijaksanaan dalam 
kehidupan demi kehidupan.

Di dalam rumah sanak saudara-Nya, Beliau menghormati mereka 
yang lebih tua dari-Nya, seperti ibu dan ayah-Nya, paman-
paman-Nya, dan lain-lain. Dengan membungkuk, menyembah, 
menghormat, menyediakan tempat duduk dengan bangkit terlebih 
dahulu, dengan menyambut; Beliau juga menghormati orang-orang 
terpelajar dan bajik. Beliau juga melenyapkan kesombongan (màna) 
dan mengganggu orang lain (uddhicca) dan bebas dari keangkuhan, 
bagaikan ular yang kehilangan taringnya, atau bagaikan kerbau 
yang kehilangan tanduknya. Beliau sangat memuja kesabaran, 
sangat mengutamakan kebajikan yang menginginkan kesejahteraan 
makhluk-makhluk lain, dan kebajikan-kebajikan untuk menolong 
makhluk lain dengan penuh welas asih.

Dengan melepaskan keduniawian, Bodhisatta telah meninggalkan 
kemewahan kerajaan dan kekuasaan-Nya dan menjadi petapa, 
setelah mencapai Jhàna di dalam hutan, Beliau melenyapkan lima 
rintangan batin dan menyingkirkan nafsu indria (kàmaraga) dan 
ketertarikan akan perempuan (itthirati) yang muncul dalam setiap 
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kehidupan-Nya. Dengan Kesempurnaan Kejujuran, Beliau juga 
telah menghindarkan diri dari perkataan salah (micchavaca) yang 
menyesatkan dunia; dengan Kesempurnaan Usaha, Beliau telah 
menghilangkan perasaan tidak senang (arati) dan kelambanan 
(kosajja) dalam meditasi konsentrasi dan Pandangan Cerah yang 
merupakan praktik kebajikan yang luar biasa, dengan menjaga 
pikiran-Nya terus menerus aktif dan penuh ketekunan dalam 
melakukan kebajikan. Demikianlah, Beliau berusaha memurnikan 
batin-Nya dalam kehidupan demi kehidupan.

Bodhisatta mulia yang telah melenyapkan kotoran batin (kilesa), 
dengan kumpulan jasa-jasa yang dihasilkan dari kebajikan-
kebajikan Kesempurnaan seperti Dàna, dan lain-lain, harus melalui 
proses pemurnian dalam setiap kehidupan: kotoran batin yang 
telah Beliau singkirkan yang akan segera muncul kembali; Beliau 
menyingkirkannya yang kemudian segera timbul kembali (karena 
belum dilenyapkan secara total (samuccheda pahàna) melalui Jalan 
Kebijaksanaan (Magga ¥àõa); namun Bodhisatta tidak pernah 
menyerah tetap menyingkirkan jauh-jauh meskipun hanya untuk 
sementara (tadaïga pahàna dan vikkhaÿbhana pahàna) melalui 
kebajikan agung (Mahàkusala) dan kebajikan yang sangat luar biasa 
(Mahàggata kusala).

Demikianlah, dalam kurun waktu empat asaïkhyeyya dan seratus 
ribu siklus dunia, Beliau telah menyingkirkan kelompok-kelompok 
yang mengotori batin-Nya, dan juga menyingkirkan kebodohan 
dan kegelapan batin (avijjàmoha) yang bertindak sebagai jenderal 
dalam bala tentara kotoran (kilesa) yang selalu menyertainya. Pada 
waktu yang sama, Beliau mengembangkan lima kualitas yaitu: 
keyakinan, usaha, perhatian, konsentrasi, dan kebijaksanaan, yang 
berkembang semakin kuat dalam kehidupan demi kehidupan. 
Demikianlah Beliau mengarungi perjalanan sulit (saÿsàra), terus-
menerus mengembangkan dan memenuhi Kesempurnaan dengan 
semangat yang berkobar-kobar, hingga tiba waktunya ketika Beliau 
terlahir sebagai Raja Vessantara, Beliau menyerahkan istri-Nya, Ratu 
Maddi, sebagai perbuatan dàna terakhir yang memungkinkan-Nya 
dapat mencapai Kebuddhaan. Setelah itu, Beliau terlahir kembali di 
alam Surga Tusita, menikmati kenikmatan surgawi dan menunggu 
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waktu untuk menjadi Buddha.

Karena Beliau adalah seorang yang telah mencapai puncak 
Kebijaksanaan, yang telah menyingkirkan unsur-unsur kotoran 
seperti keserakahan, kebencian, dan lain-lain, melalui jasa-jasa 
Pàramã seperti Dàna, dan lain-lain, Empat Pengetahuan mengenai 
Jalan (Magga ¥àõa) yang sangat mendalam dan halus muncul (tanpa 
bantuan) dalam batin Bodhisatta.

Lebih jauh lagi, saat Beliau berbaring tiarap di bawah kaki Buddha 
Dãpaïkarà, Beliau telah berusaha mengembangkan kebajikan 
melalui pemenuhan Pàramã seperti dàna dan lain-lain, yang sangat 
sulit dilakukan oleh manusia biasa, tanpa mengharapkan kesenangan 
di alam kehidupan mana pun sebagai akibat dari kebajikan yang 
dilakukan-Nya. Dengan segala kebajikan seperti Dàna dan lain-
lain, Bodhisatta hanya mempunyai satu cita-cita, “Semoga segala 
kebajikan ini dapat menjadi kondisi yang mendukung (upanissaya 
paccaya) untuk mencapai Kemahatahuan, Sabba¤¤uta ¥àõa.”

Sedangkan orang lain, mereka melakukan kebajikan dengan harapan 
untuk mendapatkan kebahagiaan di alam manusia atau surga; dan 
sesuai keinginannya, mereka memperoleh kebahagiaan di alam 
manusia dan dewa sebagai hasil dari perbuatan baik mereka. Ini 
seperti menghabiskan dan menghambur-hamburkan kekayaan 
jasa mereka yang terkumpul akibat perbuatan baik mereka. 
Berbeda dengan orang-orang ini, Bodhisatta setelah mengisi penuh 
lumbung-Nya dengan padi, Beliau selalu menjaganya dan tidak 
menghabiskannya, menyimpan dengan baik semua jasa yang 
diperoleh dari setiap perbuatan baik-Nya, dengan harapan, “Semoga 
segala kebajikan ini dapat menjadi kondisi yang mendukung 
untuk menembus Magga ¥àõa, dengan Sabba¤¤uta ¥àõa sebagai 
puncaknya.”

Oleh karena itu, kumpulan jasa-jasa dari Kesempurnaan dan 
perbuatan baik dalam kurun waktu empat asaïkhyeyya dan seratus 
ribu kappa akhirnya tiba saatnya untuk berbuah dengan pencapaian 
tertinggi Kebuddhaan dalam kelahiran terakhir-Nya sebagai 
Siddhattha. Tetapi karena jasa yang tidak terhitung banyaknya yang 
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berbuah dalam satu kehidupan, kehidupan tersebut menjadi padat 
akan buah-buah jasa.

Dengan kebajikan dari cita-cita tunggal untuk mencapai 
Kebuddhaan, jasa-jasa dari kebajikan-kebajikan-Nya yang berbuah 
lebat dan padat dalam kelahiran terakhir-Nya sangatlah kuat dan 
besar; sebagai akibatnya, dalam batin Bodhisatta mulia muncul 
Pengetahuan Empat Jalan yang sangat halus dan dalam yang tumbuh 
tanpa bantuan. (Dalam bab ini, pencapaian Kebuddhaan dikutip 
dari Jinàlaïkàra).

Pengembangan 3,600,000 Crore Mahàvajirà Vipassanà ¥àõa 
Oleh Bodhisatta

Setelah menyingkirkan faktor-faktor kotoran seperti lobha, dosa, 
dan lain-lain dengan jasa-jasa yang terkumpul melalui pemenuhan 
Pàramã seperti Dàna, dan lain-lain, seperti yang telah dijelaskan, 
Bodhisatta yang juga telah menyingkirkan moha, jenderal kotoran 
bersama dengan pengikut-pengikutnya yang selalu menghalangi 
dan menyembunyikan jalan menuju Nibbàna, mempraktikkan 
dan mengembangkan meditasi Mahàvajirà Vipassanà pada waktu 
menjelang fajar (jaga terakhir malam itu) di malam purnama di bulan 
Vesàkha. Latihan-Nya dijelaskan secara singkat sebagai berikut:

Terdapat seratus ribu alam semesta yang disebut ànàkhetta, wilayah 
kekuasaan seorang Buddha. Ketika Bodhisatta merenungkan sifat 
sejati dari makhluk-makhluk yang hidup di masing-masing alam 
semesta di tiga masa (lampau, sekarang, dan akan datang), Beliau 
mengetahui bahwa, berapa pun banyaknya manusia, dewa, dan 
brahmà dalam satu alam semesta, mereka dapat diringkas dalam 
dua belas faktor Paticcasamuppàda, Hukum Musabab Yang Saling 
Bergantung sebagai kenyataan tertinggi: avijjà dan saïkhàra (masa 
lalu sebagai sebab); vi¤¤àõa, nàmaråpa, saëàyatana, phasa, vedanà 
(masa sekarang sebagai akibat); taõhà, upàdàna, dan kammabhava 
(masa sekarang sebagai sebab) dan jàti, jara, dan maraõa (masa 
depan sebagai akibat).

Ketika Beliau merenungkan sifat sejati dari manusia, dewa, dan 
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brahmà yang hidup di alam semesta lainnya dan di tiga masa 
(lampau, sekarang, dan akan datang), Beliau mengetahui bahwa 
sehubungan dengan makhluk-makhluk di alam semesta itu, dua 
belas faktor yang sama dari Paticcasamuppada membentuk objek-
objek meditasi Vipassanà dimulai dari avijjà sampai dengan jàti, 
jarà, dan maraõa.

Menjumlahkan jumlah objek-objek meditasi Vipassanà, karena ada 
seratus ribu crore alam semesta, dan masing-masing memiliki dua 
belas faktor. Sehingga total seluruhnya menjadi satu juta dua ratus 
ribu crore.

Bagaikan seseorang yang menebang dan membersihkan hutan 
belantara dengan semak belukar di sana sini, mengasah pedangnya 
lagi dan lagi dengan batu asah, Bodhisatta juga, untuk membersihkan 
hutan belantara dan semak belukar kotoran batin (kilesa) yang 
berjumlah seribu lima ratus, terus-menerus mengasah mata pedang-
Nya berupa Pengetahuan Pandangan Cerah Mahàvajirà (Mahàvajirà 
Vipassanà ¥àõa), senjata pribadi-Nya, dengan batu asah Jhàna 
Keempat ânàpàna, setelah Beliau merenungkan tiap-tiap faktor 
dari Hukum Musabab Yang Saling Bergantung, yang berjumlah 
satu juta dua ratus ribu crore dengan merenungkan karakteristik 
dari ketidakkekalan (anicca lakkhaõà), ketidakpuasan (dukkha 
lakkhaõà), dan tanpa-diri (anatta lakkhaõà).

Tiap-tiap faktor dari Paticcasamuppàda yang berjumlah satu juta 
dua ratus ribu crore menjadi tiga Pandangan Cerah ¥àõa yaitu, 
Pengetahuan Pandangan Cerah Ketidakkekalan (Anicca Vipassanà 
¥àõa), Pengetahuan Pandangan Cerah Ketidakpuasan (Dukkha 
Vipassanà ¥àõa), dan Pengetahuan Pandangan Cerah Tanpa-diri 
(Anatta Vipassanà ¥àõa), seluruhnya menjadi tiga juta enam ratus 
ribu crore Kebijaksanaan Pandangan Cerah Mahàvajirà.

(Sehubungan dengan Kebijaksanaan Pandangan Cerah Mahàvajirà 
dapat dipelajari dari penjelasan Anupàda Sutta, Uparipaõõàsa 
òãkà, dan dari penjelasan Sàriputta Moggallàna Pabbajjakathà, 
Mahàkhandhaka, Vinaya Sàratthadipani òãkà).
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Adalah kebiasaan semua Bodhisatta bahwa pada malam Beliau akan 
mencapai Kebuddhaan, akan merenungkan Hukum Musabab Yang 
Saling Bergantung dalam arah maju dan mundur. Bodhisatta kita 
juga, sama seperti Bodhisatta-Bodhisatta sebelumnya merenungkan 
Hukum Musabab Yang Saling Bergantung dengan arah maju 
dan mundur. Saat itu seluruh sepuluh ribu alam semesta yang 
membentuk ladang kelahiran, (jàti khetta), berguncang hingga 
mencapai batas samudra.

Setelah Bodhisatta berlatih, seperti yang dijelaskan sebelumnya 
Sammàsana ¥àõa dari tiga juta enam ratus ribu crore Kebijaksanaan 
Pandangan Cerah Mahàvajirà dengan merenungkan kedua belas 
faktor dari Hukum Musabab Yang Saling Bergantung sesuai 
kebiasaan semua Bodhisatta, Beliau masuk ke Jhàna Keempat 
ânàpàna. (Beliau melakukan hal ini untuk mengasah mata pedang 
pengetahuan Pandangan Cerah Vipassanà ¥àõa yang lebih tinggi 
seperti Pengetahuan timbul dan lenyapnya, Udayabbaya ¥àõa, 
dengan batu asah Jhàna Keempat ânàpàna). Setelah masuk ke 
dalam Jhàna Keempat ânàpàna (setelah mengasah mata pedang 
pengetahuan Pandangan Cerah yang lebih tinggi) Beliau keluar dari 
Jhàna tersebut dan dengan mudah mencapai pengetahuan Vipassanà 
yang lebih tinggi seperti Udayabbaya ¥àõa.

(Harus dipahami bahwa Bodhisatta mencapai Vipassanà ¥àõa 
yang lebih tinggi dengan mudah karena Beliau telah bergabung 
dalam Saÿgha dalam masa Buddha-Buddha yang lampau dan 
memelajari Tipiñaka dan berlatih meditasi Vipassanà, Beliau berlatih 
dan mengembangkan bahkan hingga mencapai Udayabbaya 
¥àõa, Bhaïga ¥àõa, Bhaya ¥àõa, âdinava ¥àõa, Nibbida ¥àõa, 
Muccitukamyatà ¥àõa, Patisaïkha ¥àõa, Sankhàrupekkha ¥àõa. 
Dan juga karena, pengetahuan Pandangan Cerah-Nya telah tumbuh 
dan berkembang dengan baik oleh kebajikan tiga juta enam ratus 
ribu crore Mahàvajirà Vipassanà Sammàsana ¥àõa. Dikutip dari 
Jinàlaïkàra òãkà dan Sutta Mahà Vagga òãkà).

Bagaikan seseorang yang tiba di halaman rumahnya setelah 
menempuh perjalanan jauh tidak akan berhenti di ambang pintu 
melainkan akan langsung memasuki rumah setelah melihat 
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pintunya terbuka lebar, demikian pula Bodhisatta mulia setelah 
mencapai Vipassanà ¥àõa yang lebih tinggi dan lebih tinggi lagi 
dengan mudah berturut-turut menembus satu per satu hingga 
delapan tingkat ¥àõa yaitu, Udayabbaya ¥àõa, dan lain-lain, 
akhirnya mencapai tingkat tertinggi yaitu Pengetahuan mengenai 
Keharmonisan, Anuloma ¥àõa, tidak berhenti sampai di sana. 
Bukannya berhenti pada tingkat Saccànuloma ¥àõa yang bagaikan 
pintu gerbang (menuju Kota Nibbàna), Beliau terus melanjutkan 
untuk menyingkirkan awan kegelapan kebodohan dan kegelapan 
batin (avijjàmoha), yang menyembunyikan Empat Kebenaran, 
yaitu: Kebenaran Tentang Dukkha (Dukkha Saccà), Kebenaran 
Tentang Penyebab Dukkha (Samudaya Saccà), Kebenaran Tentang 
Lenyapnya Dukkha (Nirodha Saccà), Kebenaran Tentang Jalan 
Menuju Lenyapnya Dukkha (Magga Saccà) melalui tiga jenis 
keharmonisan dari fungsi Kebenaran (Saccànuloma ¥àõa), yaitu 
dorongan hati pendahuluan (parikamma), dorongan hati awal 
(upacàra), dan keharmonisan (anuloma) yang termasuk dalam 
proses batin, Magga vithi.

Setelah menyingkirkan kegelapan yang menyelimuti kebenaran, 
Beliau melihat jelas bagaikan bulan di langit yang tidak berawan; 
dan menembus cahaya terang Nibbàna melalui Pengetahuan 
Jalan Pertama Sottappatti-Magga ¥àõa yang segera diikuti oleh 
Gotrabu ¥àõa, pengetahuan yang mengatasi ikatan duniawi dan 
mengubah silsilah mulia. (Saat munculnya pikiran Sottappatti-
Magga ¥àõa muncul satu kali dan lenyap. Yang segera diikuti oleh 
timbul dan lenyapnya javana tiga kali, dorongan Sotàpatti-Phala 
yang merupakan akibat dari Sotàpatti-Magga, sesuai dengan sifat 
Dhamma yang disebut Akàlika (berbuah langsung). Kemudian 
mengikuti arus bhavanga citta).

Karena Sotàpatti-Magga, telah dicapai, batin Bodhisatta menjadi 
bersih dari tiga kotoran yaitu: Sakkàya Diññhi, Vicikiccha, dan 
Silabbataparàmasa. Kotoran-kotoran ini tidak akan muncul lagi 
dalam batin Bodhisatta.
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Pencapaian Kebuddhaan Dengan Menembus Jalan dan Buah 
yang Lebih Tinggi

Setelah mencapai Sotàpatti-Magga dan Phala, Bodhisatta meninjau 
kembali: (1) Sotàpatti-Magga, (2) Sotàpatti-Phala yang merupakan 
hasil dari Sotàpatti-Magga, (3) Nibbàna yang adalah tujuannya, 
(4) Kotoran yang telah dilenyapkan oleh Sotàpatti-Magga, dan 
(5) Kotoran yang belum dilenyapkan oleh Magga tersebut. (Lima 
pengetahuan perenungan ini dikenal dengan lima Pa¤cavakkhana 
¥àõa).

Setelah meninjau kembali Sotàpatti-Magga dan Sottappatti-Phala, 
dan Nibbàna, kotoran yang dilenyapkan oleh Jalan ini, dan kotoran 
yang belum dilenyapkan oleh Lima Pengetahuan Perenungan ini, 
Bodhisatta kembali melatih dan mengembangkan Pengetahuan 
Pandangan Cerah (Vipassanà ¥àõa) seperti Udayabbaya ¥àõa, 
dan lain-lain, segera Beliau mencapai tingkat kedua Sakadàgàmã-
Magga dan Sakadàgàmã-Phala. Dengan Sakadàgàmã-Magga 
Beliau mencabut akar-akar kotoran yang kasar, yaitu, nafsu indria 
(kàmaràga) dan kebencian (vyàpàda atau dosa). Sejak saat itu, batin 
Bodhisatta menjadi benar-benar bersih dari unsur-unsur yang 
terpendam dari kotoran yang kasar kamàràga atau vyàpàda (dosa) 
(seperti benih yang terbakar oleh api).

Setelah mencapai Sakadàgàmã-Magga dan Phala, Bodhisatta 
yang memiliki dorongan hati (javanavàra) dari lima pengetahuan 
perenungan Paccavakkhana ¥àõa merenungkan Sakadàgàmã-Magga 
dan Sakadàgàmã-Phala, tujuannya Nibbàna, kotoran batin yang 
telah dihancurkan dan kotoran yang masih tersisa. Lagi, Beliau 
mengembangkan Vipassanà ¥àõa seperti Udayabbaya ¥àõa, dan 
lain-lain. Segera Beliau mencapai tingkat ketiga Anàgàmã-Magga 
dan Anàgàmã-Phala.

Melalui Anàgàmã-Magga Beliau secara total melenyapkan kotoran 
yang halus seperti kotoran kàmaràga kilesa dan vyàpàda (dosa). 
Sejak saat itu, batin Bodhisatta benar-benar terbebaskan dari 
kebiasaan-kebiasaan masa lampau yang tetap ada dalam pikiran 
(vàsanà) serta unsur-unsur terpendam dari kotoran yang halus, 
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kàmaràga dan vyàpàda (dosa).

Setelah mencapai Anàgàmã-Magga dan Phala, Bodhisatta dengan 
(javanavàra) dari lima pengetahuan perenungan (Paccavekkhana 
¥àõa) merenungkan Anàgàmã-Magga dan Anàgàmã-Phala, 
tujuannya Nibbàna, kotoran batin yang telah dihancurkan dan 
kotoran yang masih tersisa. Lagi, Beliau mengembangkan Vipassanà 
¥àõa seperti Udayabbaya ¥àõa, dan lain-lain. Segera Ia mencapai 
tingkat keempat Arahatta-Magga dan Arahatta-Phala.

Melalui Arahatta-Magga, Bodhisatta secara total mencabut semua 
kotoran yang masih tersisa, yaitu, kemelekatan akan kelahiran di 
alam materi (råparaga), kemelekatan akan kelahiran di alam tanpa-
materi (aråparaga), keangkuhan (màna), kegelisahan (uddhacca), 
kegelapan batin (avijjà), tanpa sedikit pun menyisakan kebiasaan-
kebiasaan masa lampau. Sejak saat itu, batin Bodhisatta menjadi 
benar-benar terbebas dari seribu lima ratus kelompok kilesa 
bersama-sama dengan kebiasaan masa lampau (vàsanà) dan tujuh 
jenis unsur tersembunyi.

Setelah mencapai Arahatta-Magga dan Arahatta-Phala, muncullah 
dalam pikiran Bodhisatta, (javanavàra) dari lima pengetahuan 
perenungan (Paccavekkhana ¥àõa) yang merenungkan Arahatta-
Magga dan Arahatta-Phala, tujuannya Nibbàna, dan kotoran 
batin yang telah dilenyapkan. Seluruhnya ada sembilan belas 
pengetahuan perenungan, yaitu, masing-masing lima pada saat 
pencapaian Sotàpatti-Magga-Phala, Sakadàgàmã-Magga-Phala, 
Anàgàmã-Magga-Phala, dan empat pada saat pencapaian Arahatta-
Magga-Phala. Sembilan belas pengetahuan perenungan ini disebut 
sebagai Vimutti ¥àõa Dassana. Setelah mencapai Arahatta-Magga, 
dan lain-lain, tidak ada lagi kotoran batin yang tersisa sehingga tidak 
diperlukan perenungan untuk kotoran yang tersisa; oleh karena itu 
hanya ada empat Paccavekkhana ¥àõa setelah pencapaian Arahatta-
Magga-Phala).

Pencapaian Kebuddhaan di Antara Tiga Alam

Ketika Bodhisatta mencapai Arahatta-Phala segera setelah 
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mencapai Arahatta-Magga, batin-Nya menjadi sangat murni dan 
Beliau mencapai Pencerahan Sempurna (Sammàsambuddha), 
pemimpin tertinggi di tiga alam, dengan pencapaian Kemahatahuan 
(Sabba¤¤uta ¥àõa) bersama-sama dengan Empat Kebenaran 
Mulia, Empat Pengetahuan Analitis (Patisambhidà ¥àõa), Enam 
Kebijaksanaan Tinggi (Assadhàrana ¥àõa), yang menjadikan 
Empat belas Kebijaksanaan seorang Buddha, dan Delapan belas 
kualitas (âvenika Dhamma), dan Empat Kebijaksanaan Berani 
(Vesàrajja ¥àõa). Bersamaan dengan tercapainya Sabba¤¤uta ¥àõa, 
datanglah fajar. (Penembusan Sabba¤¤uta ¥àõa berarti tercapainya 
Kebuddhaan.)

Tujuh Tingkat Penyucian Seorang Buddha

Berikut ini dijelaskan tujuh tingkat penyucian (visuddhi) seorang 
Buddha secara singkat:

(1) Penyucian Moral (Sãla Visuddhi)

Sewaktu Bodhisatta berhenti di tepi Sungai Anoma, mengenakan 
jubah dan menjadi petapa, Beliau mulai menjalani aturan moral tidak 
berbuat kejahatan (Saÿvara Sãla). Saÿvara Sãla adalah Delapan Sãla 
dengan penghidupan benar sebagai sãla kedelapan (âjivatthamaka 
Sãla). Dengan sengaja, tidak membunuh; tidak mencuri atau 
mengambil benda yang tidak diberikan; tidak melakukan hubungan 
seks yang salah (tidak melakukan hubungan seks yang tidak 
benar besar maupun kecil); tidak berdusta, tidak memfitnah, tidak 
mengucapkan kata-kata kasar dan menghina; tidak mengucapkan 
kata-kata yang tidak bermanfaat; tidak berpenghidupan salah. 
Dengan mematuhi sãla ini, Bodhisatta juga telah menjalani Penyucian 
Penghidupan (âjiva parisuddhi sãla).

Indriya Saÿvara Sãla adalah praktik untuk menjaga enam pintu 
indria. Tidak seperti orang-orang biasa, Buddha tidak memerlukan 
usaha tambahan untuk mengembangkan Indriya Saÿvara Sãla 
karena pengendalian indria sudah berjalan secara otomatis dalam 
diri-Nya.
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Juga, bagi-Nya tidak diperlukan usaha tambahan untuk menjalani 
aturan moral sehubungan dengan kebutuhan (Paccayasannissita 
Sãla) untuk menghindari kotoran yang mungkin muncul karena 
empat kebutuhan.

Bahkan sewaktu Beliau akan melepaskan keduniawian, Beliau telah 
menyingkirkan untuk sementara sejumlah kotoran yang disebabkan 
oleh keserakahan dan kemelekatan. Kotoran yang tersembunyi 
hanya dapat dilenyapkan melalui Arahatta-Magga. Demikianlah, 
Penyucian Moral (Sãla Visuddhi) Bodhisatta.

(2) Penyucian Pikiran (Citta Visuddhi)

Pencapaian delapan Jhàna dan lima kemampuan batin lokiya 
(Abhi¤¤à) yang diperoleh sewaktu belajar dari pemimpin aliran 
âëàra dan Udaka adalah tidak bersih dan suram seolah-olah 
ternoda oleh ketidakmurnian (seperti kendi emas besar yang lama 
tidak dipergunakan) yang dilatih selama enam tahun pertapaan 
dukkaracariya yang sia-sia. Pada hari Beliau mencapai Kebuddhaan, 
Beliau memakan nasi susu ghana yang dipersembahkan oleh Sujàtà 
dan melewatkan hari itu di hutan sàla. Sewaktu di hutan tersebut, 
Beliau memurnikan delapan Jhàna dan lima Abhi¤¤à dengan 
mengembangkannya sekali lagi (seperti mencuci dan membersihkan 
kendi emas yang ternoda). Delapan Jhàna dan lima Abhi¤¤à ini 
merupakan Penyucian Pikiran (Citta Vissuddhi) Bodhisatta.

(3) Penyucian Pandangan (Diññhi Visuddhi)

Setelah itu, Bodhisatta berjalan menuju pohon Mahàbodhi pada 
malam hari dan duduk di atas singgasana tidak terlihat, Beliau 
menaklukkan Devaputta Màra sebelum matahari terbenam; pada 
jaga pertama malam itu, Beliau mengembangkan pengetahuan akan 
kehidupan-kehidupan lampau. Seperti yang telah dijelaskan di atas, 
Beliau merasakan fenomena nàma dan råpa, dan menghancurkan 
dua puluh pandangan salah tentang ‘aku’ (sakkàya diññhi). 
Demikianlah, Penyucian Pandangan (Diññhi Visuddhi) Bodhisatta.
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(4) Penyucian untuk Mengatasi Keraguan (Kaïkhàvitaraõa 
Visuddhi)

Kemudian, pada jaga pertengahan malam itu, Beliau melihat jelas 
makhluk-makhluk mencapai alam yang berbeda-beda sesuai 
perbuatannya melalui Yathàkammåpaga ¥àõa yang berdasarkan atas 
Dibbacakkhu ¥àõa. Melihat mereka, Beliau melihat jelas Hukum 
Kamma (perbuatan dan akibatnya) dan karena pencapaian ini, 
Beliau menjadi bebas dari keraguan. Demikianlah, Penyucian untuk 
mengatasi keraguan (Kaïkhàvitaraõa Visuddhi) oleh Bodhisatta.

(5) Penyucian Pengetahuan dan Pandangan Cerah Mengenai 
Jalan dan Bukan Jalan (Maggàmagga ¥àõadassana Visuddhi)

Pada jaga terakhir malam itu, Bodhisatta berdiam dalam dua belas 
faktor dari Hukum Musabab Yang Saling Bergantung; dan dimulai 
dengan perenungan batin dan jasmani (Kalàpa-Sammàsana) sebagai 
dasar bagi tujuh perenungan seperti perenungan ketidakkekalan 
(anicca nupassanà), penderitaan (dukkha nupassanà), tanpa-diri 
(anatta nupassanà), Beliau mencapai Udayabbaya ¥àõa yang melihat 
jelas timbul dan lenyapnya segala fenomena batin dan jasmani, nàma 
dan råpa. Pada waktu itu muncullah dalam diri Bodhisatta kotoran 
Vipassanà (Vipassànupakkilesa) seperti cahaya, dan lain-lain.

(6) Penyucian Pengetahuan dan Pandangan Cerah Mengenai 
Jalan (Pada ¥àõadassana Visuddhi), dan (7) Penyucian 
Pengetahuan dan Pandangan Cerah (¥àõadassana Visuddhi)

Sembilan pengetahuan Pandangan Cerah (Vipassanà ¥àõa), dimulai 
dari Udayabbaya ¥àõa hingga Anuloma ¥àõa yang muncul dalam 
batin Bodhisatta disebut dengan Penyucian Pengetahuan dan 
Pandangan Cerah mengenai Jalan. Empat Kebenaran Mulia (Ariyà 
Magga) disebut juga Penyucian Pengetahuan dan Pandangan Cerah 
¥àõadassana Visuddhi.

(Sehubungan dengan hal ini, harus dimengerti bahwa: Sotàpatti-
Magga yang dicapai oleh Buddha adalah Jhàna Magga pertama 
dengan lima faktor (vitakka, vicàra, pãti, sukha, ekaggata). 
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Sakadàgàmã-Magga adalah Jhàna Magga kedua dengan tiga faktor 
(pãti, sukha, ekaggata). Anagàmi-Magga adalah Jhàna Magga ketiga 
dengan dua faktor (sukha, ekaggata). Arahatta-Magga adalah Jhàna 
Magga keempat dengan dua faktor (upekkhà, ekaggata). Dikutip dari 
penjelasan Upakkilesa Sutta dalam Uparipaõõàsa Aññhakathà).

Demikianlah, urutan tujuh tingkat penyucian yang dijelaskan 
di atas, yang merupakan jalan benar menuju Nibbàna. Buddha, 
Pacceka Buddha, dan para siswa mulia pada masa lampau, sekarang, 
dan masa depan, mencapai Nibbàna hanya melalui tujuh tingkat 
penyucian ini. Demikian pula para mulia yang mencapai Jalan Mulia 
hanya dengan mengembangkan paling sedikit meditasi tacapancaka 
atau dengan mendengarkan khotbah Dhamma dalam bait yang 
disampaikan oleh Buddha melalui proyeksi gambar Buddha sewaktu 
berada dalam vihàra. Mereka semua mencapai Jalan Mulia, Ariya 
Magga hanya melalui tujuh tingkat penyucian ini berurutan.

Mungkin akan muncul pertanyaan: Jika semua Buddha, Pacceka 
Buddha, dan siswa-siswa di tiga masa mencapai Nibbàna hanya 
dengan melalui tujuh tingkat penyucian ini, bukankah semua 
manusia mulia ini seharusnya sama dalam segala hal? Mengapa 
terdapat perbedaan seperti: Ia adalah Buddha, Ia adalah Pacceka 
Buddha, Ia adalah Siswa Utama, Ia adalah siswa biasa?

Jawabannya adalah: Meskipun Nibbàna dicapai oleh semua 
Buddha, Pacceka Buddha, dan siswa mulia hanya dengan melalui 
tujuh tingkat penyucian ini, mereka sesungguhnya berbeda dalam 
hal kebijaksanaan (pa¤¤à), dalam hal praktik (pañipadà), dalam 
hal keyakinan (saddhà), dan dalam hal sifat dan watak (ajjhàsaya 
dhàtu).

Oleh karena itu, para mulia yang mencapai Arahatta-Phala melalui 
pengetahuan yang diperoleh dari mendengarkan Dhamma dari 
orang lain (Sutamaya ¥àõa) setelah mengembangkan Pàramã 
sesuai kekuatan saddhà dan pa¤¤à, selama kurun waktu seratus 
ribu siklus dunia, atau lebih, atau kurang, disebut Pakatisàvaka 
dan Mahàsàvaka.
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Para mulia yang mencapai Arahatta-Phala melalui Sutamaya 
¥àõa setelah mengembangkan Pàramã selama kurun waktu satu 
asaïkhyeyya dan seratus ribu siklus dunia, atau kurang sedikit 
disebut Aggasàvaka.

Para mulia yang mencapai Arahatta-Phala melalui pengetahuan 
yang diperoleh sendiri (tanpa diajarkan oleh orang lain) melalui 
Sayambhu ¥àõa setelah mengembangkan Pàramã selama kurun 
waktu dua asaïkhyeyya dan seratus ribu siklus dunia tetapi tidak 
berkesempatan mengajarkan Dhamma kepada makhluk lain untuk 
membantu mereka mencapai Magga dan Phala dan Nibbàna disebut 
Pacceka Buddha.

Para mulia yang tiada bandingnya yang setelah dengan berani 
memenuhi Pàramã selama (waktu minimal) empat asaïkhyeyya dan 
seratus ribu siklus dunia dan melakukan lima pengorbanan besar, 
yang tidak dilakukan oleh Pacceka Bodhisatta dan Sàvaka Bodhisatta, 
mencapai Arahatta-Phala dan puncaknya Sabba¤¤uta ¥àõa melalui 
Sayambhu ¥àõa; terampil dalam bahasa, Mereka memberikan 
khotbah Dhamma dengan empat keahlian yaitu: keahlian akan 
kitab-kitab yang halus dan dalam (Pàëi), keahlian dalam hal arti, 
keahlian dalam hal mengajar, dan keahlian dalam hal menembus 
kebijaksanaan; Mereka melakukannya dalam berbagai cara sesuai 
sifat dan watak para makhluk; Mereka mampu mengantarkan 
semua makhluk yang layak diantarkan (veneyya) menuju Jalan 
dan Buahnya, Nibbàna, dan dengan demikian menjadi pelindung 
mereka; Mereka disebut yang telah mencapai Pencerahan Sempurna, 
Buddha Yang Mahatahu, Raja Tiga Alam. Karena Bodhisatta mulia 
kita juga memiliki ciri seperti ini, Beliau juga adalah seorang yang 
telah mencapai Pencerahan Sempurna, Raja Tiga Alam dan seorang 
Buddha yang tiada bandingnya. (Demikianlah jawabannya.)

Keajaiban Saat Pencapaian Kebuddhaan

Ketika Bodhisatta mencapai Kemahatahuan dan menjadi Buddha 
sejati di tiga alam, pada saat fajar, menyebabkan seluruh sepuluh 
ribu alam semesta bergetar dan bergema, seluruh sepuluh ribu alam 
semesta mencapai puncak keindahannya dengan hiasan sebagai 
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berikut:

Warna-warni pita melingkar terpasang di tepi alam semesta sebelah 
timur hingga mencapai ujung barat; warna-warni pita melingkar 
terpasang di tepi alam semesta sebelah barat hingga mencapai 
ujung timur; warna-warni pita melingkar terpasang di tepi alam 
semesta sebelah selatan hingga mencapai ujung utara; warna-warni 
pita melingkar terpasang di tepi alam semesta sebelah utara hingga 
mencapai ujung selatan; warna-warni pita melingkar terpasang di 
permukaan bumi hingga mencapai alam brahmà; warna-warni pita 
melingkar terpasang di alam brahmà hingga mencapai permukaan 
bumi.

Semua jenis pohon bunga-bungaan di sepuluh ribu alam semesta 
mekar serentak meskipun bukan musimnya. Semua jenis pohon 
buah-buahan juga berbuah dalam tandan dan kuntumnya serentak 
meskipun bukan musimnya. Bunga-bunga mekar secara aneh, mekar 
di batang-batang pohon, dahan-dahan, dan menjalar di atas tanah. 
Rumpun bunga menjuntai dari pohon-pohon yang tidak terlihat di 
angkasa. Bunga-bunga teratai dengan tangkai tanpa daun mekar 
dengan aneh, masing-masing memiliki tujuh lapisan, tumbuh 
menembus batu-batuan yang merupakan lapisan bawah tanah. 
Demikianlah, sepuluh ribu alam semesta jàtikhetta (alam kelahiran 
seorang Bodhisatta), berguncang dengan lembut pada waktu itu 
dan terlihat seperti bola besar terbuat dari bunga-bungaan yang 
melayang atau seperti karangan bunga yang indah.

Selain keajaiban-keajaiban ini, tiga puluh dua keajaiban seperti yang 
dijelaskan dalam bab kelahiran Bodhisatta juga terjadi.

Mengucapkan Seruan Gembira dan Sungguh-sungguh

Buddha yang telah mencapai Kemahatahuan dan memiliki semua 
ciri-ciri dan keagungan Kebuddhaan merenungkan:

“Aku sungguh telah terbebaskan dari penderitaan saÿsàra: Aku 
sungguh-sungguh telah mencapai keadaan tertinggi Pencerahan 
Sempurna, guru di tiga alam. Aku sungguh-sungguh telah mencapai 
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kemenangan besar. Akulah yang dapat membebaskan makhluk-
makhluk dari belenggu tiga alam dengan memberikan khotbah 
Dhamma.”

Sewaktu merenungkan demikian, muncul terus-menerus dalam 
batin Buddha, kegembiraan luar biasa (pãti); dengan kegembiraan 
yang terus-menerus ini, Buddha sesuai kebiasaan semua Buddha 
yang baru mencapai Kebuddhaan, mengucapkan bait-bait 
kegembiraan berikut:

(1) Anekajàtisamsasraÿ, sandhàvissaÿ anibbisaÿ
 gahakàraÿ gavesanto, dukkhà jàti punappuõõàÿ

Tidak mampu memotong akar kelahiran yang berulang-ulang 
dalam saÿsàra. Dikandung dalam rahim dalam empat cara adalah 
penderitaan besar, karena tubuh yang berasal dari kelahiran ini pasti 
diikuti dan dilindas oleh usia tua, penyakit, dan kematian, tidak ada 
kebahagiaan sama sekali, hanya melelahkan dan menyusahkan. 
Oleh karena itu, sebagai Bodhisatta, dengan tekun mencari pembuat 
rumah ‘Khandha’ ini, dan tidak berhasil menemukan karena Aku 
belum mencapai Sabba¤¤uta ¥àõa yang melihat dengan jelas 
si pelaku kejahatan, yaitu, Kemelekatan, si tukang kayu yang 
menyebabkan dukkha, Aku harus mengembara dengan resah 
berputar-putar dalam lingkaran saÿsàra walaupun Aku tidak 
menyukainya dan berada dalam ketakutan terus-menerus akan 
alat pembangkit (kincir) dukkha yang terdiri dari lima kelompok 
kehidupan.

(2) Gahakàraka ditthosi, Puõõà gehaÿ na kàhasi
 sabbà te phàsuka bhagga, gahakutaÿ visankhatam
 visaïkharamgataÿ cittam, tanhanam khayamajjhaga

Engkau! Kemelekatan si tukang kayu, penjahat yang menyebabkan 
penderitaan yang dengan rajin membangun rumah lima kelompok 
kehidupan yang terperangkap dalam dukkha! Sekarang, setelah 
menjadi Buddha dan memiliki Sabba¤¤uta ¥àõa, Aku melihatmu 
dengan jelas, wahai Kemelekatan, si pembuat rumah! Engkau 
tidak dapat lagi membuat rumah dari lima kelompok kehidupan 
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yang terjalin dengan dukkha, karena kakimu, tanganmu, dan 
hidupmu telah dipotong empat kali dengan kapak Magga ¥àõa 
dan engkau bagaikan tunggul pohon yang tercabut. Semua tiang-
tiang kotoran batin yang terpancang dalam rumah lima kelompok 
kehidupanmu telah hancur berkeping-keping tanpa menyisakan 
sedikit pun tanda-tanda dari masa lampau dan kecenderungan 
yang melekat. Kegelapan batin (avijjà), tonggak utama rumahmu, 
yang menyembunyikan dan menjauhkan Empat Kebenaran dan 
Nibbàna telah dihancurkan. Batin-Ku yang bersih dari lumpur 
kotoran batin telah mencapai Nibbàna, istana kedamaian, di luar 
jangkauan saïkhara dan semua penderitaan saÿsàra. Aku, Buddha 
yang tertinggi di tiga alam. Telah menembus Empat (Arahatta) 
Magga-Phala, padamnya seratus delapan bentuk kemelekatan untuk 
menyenangkan dewa dan brahmà di sepuluh ribu alam semesta.

Catatan: Ada dua jenis udàna: manasà udàna, yang diucapkan dalam 
hati; dan vacasà udàna, yang diucapkan dengan mulut. Udàna 
gàthà yang dimulai dengan ‘Anekajàtisamsasraÿ dan seterusnya’ 
diucapkan dalam hati oleh Buddha, jadi dapat dianggap sebagai 
manasà udàna; Udàna dalam kitab Udàna Pàëi yang dimulai dengan 
‘Yadà have pàtu bhavanti dhammà dan seterusnya; diucapkan 
dengan suara keras melalui mulut oleh Buddha. Jadi Udàna dalam 
kitab Udàna Pàëi dapat dianggap sebagai vacasà udànà.

(Kategori Dhamma yang dijelaskan dalam bab ini saat mencapai 
Kebuddhaan, yaitu, Paticcasamuppàda, empat Patisambhidà 
¥àõa, enam âsàdhàrana ¥àõa, Dasabala ¥àõa, CuddasaBuddha 
¥àõa, delapan belas Avenika Guna, dan empat Vesàrajja 
¥àõa, akan dijelaskan kembali dalam bab Permata Dhamma, 
Dhammaratanà.)
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Buddha Berdiam di Tujuh Tempat

   —————————————————————————

(1) Satu Minggu di Singgasana (Pallaïka-sattàha)

Setelah mencapai Kebuddhaan, pada hari pertama bulan mulai 
memudar di bulan Vesàkha, Buddha mengucapkan seruan gembira 
(udàna), dan masih dengan postur duduk bersila di atas singgasana 
Aparàjita, Beliau berpikir:

“Untuk memperoleh singgasana ini, Aku telah mengembara dari 
satu kehidupan ke kehidupan yang lain selama empat asaïkhyeyya 
dan seratus ribu kappa, memenuhi Sepuluh Kesempurnaan, 
berkali-kali dengan cara yang unik. Selama empat asaïkhyeyya 
dan seratus ribu kappa, untuk memperoleh singgasana Aparàjita 
ini, berkali-kali Aku memenggal dan mendanakan kepala-Ku; 
berkali-kali Aku mencungkil dan mendanakan mata dan jantung-
Ku; berkali-kali Aku mendanakan putra-Ku seperti Jàli, putri-Ku 
seperti Kanhajina, dan istri-Ku seperti Maddi kepada mereka yang 
memintanya untuk dijadikan budak. Dari atas singgasana inilah 
Aku secara total menaklukkan lima Màra. Sebuah singgasana yang 
sunguh-sungguh agung dan mulia. Selagi duduk di atas singgasana 
ini, semua keinginan-Ku, termasuk cita-cita untuk menjadi Buddha 
telah terkabulkan. Aku belum akan bangkit dari singgasana ini 
karena Aku berhutang banyak kepada singgasana ini.”

Demikianlah Buddha menghabiskan tujuh hari di atas singgasana 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



654

Riwayat Agung Para Buddha

tersebut berdiam dalam Jhàna Keempat yang membawa kepada 
tingkat Kearahattaan, pencapaian yang berjumlah lebih dari seratus 
ribu crore.

Berdiam dalam Jhàna Keempat sehari penuh pada hari pertama 
setelah mencapai Pencerahan Sempurna, Buddha menikmati 
kebahagiaan Kebebasan, Vimutti (Kebahagiaan Kearahattaan). 
Selama jaga pertama malam itu, Beliau merenungkan hukum 
Paticcasamuppàda (Musabab Yang Saling Bergantung), “avijjà paccaya 
saïkhàrà,” Karena kebodohan (avijjà), tiga jenis bentukan-bentukan 
pikiran (saïkhàra), yaitu: pikiran baik (pu¤¤àbhisaïkhàra), pikiran 
buruk (apu¤¤àbhisaïkhàra), dan pikiran netral (ana¤jabhisaïkhàra) 
muncul. Dimulai dengan cara ini, Buddha meneruskan perenungan 
dengan urutan maju proses munculnya lingkaran penderitaan. 
Kemudian Beliau merenungkan, “avijjàya tv’eva asesaviràganirodho 
saïkhàra nirodho,” “Karena lenyapnya kebodohan dan tidak 
muncul kembali melalui Jalan Kearahattaan, tiga jenis bentukan-
bentukan pikiran, yaitu: pikiran baik, pikiran buruk, dan pikiran 
netral juga lenyap (dan tidak muncul kembali).” Kemudian Buddha 
melanjutkan perenungan dengan urutan mundur proses lenyapnya 
lingkaran penderitaan.

(Di sini harus diingat bahwa, meskipun Buddha telah memahami 
dengan jelas semua hukum, Beliau hanya merenungkan hukum 
Paticcasamuppàda dengan urutan maju dan urutan mundur karena, 
ketika melakukan meditasi Pandangan Cerah, Beliau melakukannya 
dimulai dengan perenungan hukum ini dan juga karena hukum ini 
sangat halus, dalam dan sulit terlihat.)

Ketika Buddha terus-menerus merenungkan hukum ini dalam 
urutan maju dan urutan mundur, Beliau menjadi lebih memahami, 
lebih jelas dan lebih jelas lagi, proses munculnya penderitaan dalam 
saÿsàra dalam urutan maju, karena kebodohan yang menjadi 
penyebabnya, muncullah akibat yang tidak putus-putusnya berupa 
bentukan-bentukan pikiran, dan lain-lain; demikian pula Buddha 
juga memahami proses lenyapnya penderitaan saÿsàra dalam 
urutan mundur, bahwa, karena lenyapnya kebodohan dan lain-
lain yang menjadi penyebabnya (tidak muncul kembali), sehingga 
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akibatnya juga lenyap yang merupakan lenyapnya bentukan-
bentukan pikiran, dan lain-lain (dan tidak muncul kembali). 
Demikianlah, muncul terus-menerus dorongan-dorongan hati 
dalam batin Buddha seperti mahà-kiriya somanassasahagata 
nanasampayutta asa¤khàrika javana diawali dengan kepuasan dan 
kegembiraan, pãti dalam hati-Nya.

Ketika sebuah kendi diisi dengan air atau minyak sampai penuh, 
akan meluap dan tumpah karena terus diisi, demikian pula, ketika 
kendi hati Buddha diisi terus-menerus dengan minyak kegembiraan 
karena melihat dengan lebih jelas lagi pengetahuan atas hukum 
ini, Buddha mengucapkan bait-bait yang merupakan luapan dari 
kegembiraan hati-Nya.

Yadà have pàtubhavanti dhammà
àtàpino jhàyato bràhmanassa.
Athassa kankhà vapayanti sabbà
yato pajànàti sahetudhammaÿ

Ketika tiga puluh dua unsur Pencerahan Sempurna (Bodhipakkhiya 
Dhamma) muncul dengan jelas dalam batin seorang Arahanta, 
yang telah melenyapkan semua kejahatan dari dalam diri-Nya, 
yang memiliki usaha yang benar untuk membakar seribu lima 
ratus kotoran batin, yang memiliki meditasi yang kokoh dan tajam 
untuk mencapai Appanà Jhàna, dengan merenungkan karakteristik-
karakteristik ketidakkekalan, ketidakpuasan, dan tanpa-diri dengan 
berbagai objek samatha seperti napas masuk dan napas keluar dan 
kelompok jasmani dan batin; kemudian karena penglihatan yang 
jelas akan tiga puluh dua unsur Pencerahan Sempurna, Beliau 
benar-benar memahami kelompok penderitaan yang terdiri dari 
kebodohan, dan lain-lain sebagai penyebab dan bentukan-bentukan 
pikiran, dan lain-lain sebagai akibat. Dengan melihat jelas hukum 
Paticcasamuppàda, semua keraguan yang berhubungan dengan 
hukum ini atau seluruh enam belas keraguan sehubungan dengan 
batin dan jasmani yang muncul dalam tiga masa (lampau, sekarang 
dan, akan datang) yang disebabkan oleh ketidaktahuan akan hukum 
Paticcasamuppàda, lenyap dari batin Arahanta tersebut bagaikan 
embun yang lenyap oleh panasnya sinar matahari pagi.
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Ketika datang jaga pertengahan malam itu, Buddha merenungkan 
hukum Paticcasamuppàda berulang-ulang dalam urutan maju 
dan urutan mundur selama jaga pertengahan itu. Ketika Beliau 
sedang merenungkan, pengetahuan-Nya akan Nibbàna, lenyapnya 
semua sebab menjadi semakin jelas. Hal ini memunculkan dalam 
batin Buddha dorongan hati seperti Mahà-kiriya somanassa-
sahagata ¥àõa-sampayutta asaïkhàrika javana yang didahului 
oleh kebijaksanaan dan kegembiraan. Karena Beliau tidak dapat 
mengendalikan kegembiraan itu, lagi-lagi Beliau mengucapkan 
udàna lain sehubungan dengan kegembiraan yang didahului oleh 
kebijaksanaan seolah-olah kegembiraan tersebut tumpah:

Yadà have pàtubhavanti dhammà
àtàpino jhàyato bràhmanassa.
Athassa kankhà vapayanti sabhà
Yato khayaÿ paccayànam avedi.

Saat tiga puluh dua unsur Pencerahan Sempurna muncul dengan 
jelas dalam batin seorang Arahanta, yang telah melenyapkan 
semua kejahatan, yang memiliki usaha benar untuk membakar 
seribu lima ratus kotoran, yang meditasinya kokoh dan tajam 
untuk mencapai Jalan dan appanà Jhàna, dengan merenungkan 
karakteristik ketidakkekalan, ketidakpuasan, dan tanpa-diri dari 
berbagai objek samatha seperti napas masuk dan napas keluar dan 
kelompok-kelompok jasmani dan batin; dan karena penglihatan 
yang jelas atas tiga puluh dua unsur Pencerahan Sempurna, Beliau 
menembus Nibbàna yang tidak berkondisi, lenyapnya sebab-sebab 
seperti kobodohan, dan lain-lain. Dengan melihat jelas Nibbàna 
tertinggi yang tidak berkondisi yang disebut akhir segala sebab 
(paccayakkhaya) semua keraguan yang ditimbulkan oleh kebodohan 
akan Nibbàna lenyap dari batin Arahanta bagaikan embun yang 
lenyap oleh panasnya sinar matahari pagi.

Ketika datang jaga terakhir malam itu, Buddha merenungkan 
hukum Paticcasamuppàda berulang-ulang dalam urutan maju 
dan urutan mundur selama jaga terakhir itu. Ketika Beliau sedang 
merenungkan, pengetahuan-Nya akan Jalan Mulia yang melihat 
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dengan saksama perputaran yang tiada akhirnya dan akhir dari 
lingkaran penderitaan menjadi semakin jelas. Hal ini memunculkan 
dalam batin Buddha dorongan hati seperti mahà-kiriya somanassa-
sahagata ¥àõa-sampayutta asaïkhàrika javana yang didahului 
oleh kebijaksanaan dan kegembiraan. Karena Beliau tidak dapat 
mengendalikan kegembiraan itu, lagi-lagi Beliau mengucapkan 
udàna lain sehubungan dengan kegembiraan yang didahului oleh 
kebijaksanaan seolah-olah kegembiraan tersebut tumpah:

Yadà have pàtubhavanti dhammà
àtàpino jhàyato bràhmanassa.
Vidhåpayaÿ titthati Màrasenàÿ
såriyo va obhàsayaÿ antalikkhaÿ.

Saat tiga puluh dua unsur Pencerahan Sempurna muncul dengan 
jelas dalam batin seorang Arahanta, yang telah melenyapkan semua 
kejahatan, yang memiliki usaha benar untuk membakar seribu lima 
ratus kotoran, yang meditasinya kokoh dan tajam untuk mencapai 
Jalan dan appanà Jhàna, dengan merenungkan karakteristik 
ketidakkekalan, ketidakpuasan, dan tanpa-diri dari berbagai objek 
samatha seperti napas masuk dan napas keluar dan kelompok-
kelompok jasmani dan batin; kemudian bagaikan matahari yang 
terbit dan diam di puncak Gunung Yugandhara, menerangi seluruh 
angkasa surga dengan cahayanya, demikian pula (Arahanta dengan 
tiga puluh dua unsur Pencerahan Sempurna) menghancurkan 
sepuluh bala tentara Màra yang berbentuk nafsu indria, dan lain-
lain, dan tetap diam dalam kecemerlangan obor kebijaksanaan-Nya 
yang bagaikan matahari.

(Dalam Udàna Pàëi, disebutkan bahwa selama jaga pertama malam 
itu, Hukum Paticcasamuppàda direnungkan dalam urutan maju; 
dalam jaga pertengahan, perenungan dilakukan dalam urutan 
mundur; dan dalam jaga terakhir, perenungan dilakukan dalam 
urutan maju dan urutan mundur. Pernyataan ini menjelaskan 
perenungan yang dilakukan Buddha pada malam ketujuh yang 
merupakan akhir dari satu minggu berdiam di singgasana).

Setelah merenungkan Paticcasamuppàda dalam urutan maju dan 
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urutan mundur selama tiga jaga malam itu, pada malam pertama 
setelah mencapai Pencerahan Sempurna di bulan Vesàkha, Buddha 
mengucapkan tiga bait Udàna di atas; pada hari kedua, ketiga, 
keempat, kelima, keenam, dan ketujuh, Beliau tetap duduk di atas 
singgasana Aparàjita, menikmati kebahagiaan Kearahattaan.

(2) Satu Minggu Menatap Pohon Bodhi (Animisa-sattàha)

(Tujuh hari selama Buddha menatap pohon Mahàbodhi dan 
singgasana Aparàjita tanpa mengedipkan mata-Nya disebut animisa 
sattàha).

Setelah mencapai Kebuddhaan dan menikmati kebahagiaan 
Kearahattaan (tanpa mengubah postur bersila-Nya selama duduk) 
Buddha tetap duduk di atas singgasana Aparàjita selama tujuh 
hari. Dalam batin beberapa dewa dan brahmà biasa (selain dewa 
dan brahmà yang mengetahui ciri-ciri Buddha karena mereka telah 
mengalami mencapai Jalan dan Buahnya dalam masa Buddha-
Buddha sebelumnya) merasa ragu dan bertanya-tanya, “Buddha 
belum bangkit dari singgasana sampai saat ini. Selain dari ciri-ciri 
yang telah dimiliki-Nya, adakah ciri-ciri lain yang memungkinkan-
Nya mencapai Kebuddhaan?”

Kemudian pada hari kedelapan (kedelapan setelah purnama) 
Buddha bangkit dari menikmati kebahagiaan Kearahattaan; 
mengetahui keraguan dewa dan brahmà tersebut, Buddha naik 
ke angkasa dan memperlihatkan Keajaiban Ganda—air dan api 
untuk menghilangkan keraguan mereka. (Keajaiban ganda yang 
diperlihatkan di Mahàbodhi ini, yang diperlihatkan pada pertemuan 
sanak saudara-Nya di Kota Kapilavatthu, yang diperlihatkan pada 
pertemuan para petapa telanjang Pathikaputta di Kota Vesàlã―Semua 
Keajaiban Ganda ini sama dengan yang diperlihatkan di dekat pohon 
mangga di Kandamba. Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut.)

Setelah menghilangkan keraguan para dewa dan brahmà dengan 
memperlihatkan Keajaiban Ganda air dan api, Buddha turun dari 
angkasa dan berdiri tegak bagaikan tiang emas di sebelah timur 
laut dari singgasana Aparàjita dan merenungkan, “Aku telah 
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mencapai Kemahatahuan di atas singgasana Aparàjita ini,” Beliau 
menghabiskan tujuh hari tanpa berkedip menatap singgasana dan 
pohon Mahàbodhi di mana Beliau mencapai ‘Arahatta-Magga ¥àõa 
dan Sabba¤¤uta ¥àõa’ sebagai hasil dari Kesempurnaan yang Beliau 
penuhi selama kurun waktu empat asaïkhyeyya dan seratus ribu 
kappa. Tempat itu disebut Animisa Cetiya.

(3) Satu Minggu Berjalan (Cankama-sattàha) 

Ketika tiba di minggu ketiga, Buddha menghabiskan tujuh 
hari, berjalan mondar-mandir di jalan setapak permata yang 
diciptakan oleh para dewa dan brahmà dan berjalan dari timur ke 
barat antara singgasana Aparàjita dan cetiya ‘tatapan’; Pada saat 
itu Beliau merenungkan Dhamma dan tenggelam dalam Phala 
Samàpatti, meditasi dalam Buah Pencapaian. Tempat ini disebut 
Ratanàcankama Cetiya.

(4) Satu Minggu di Rumah Emas (Ratanàghara-sattàha)

Ketika tiba di minggu keempat, Buddha merenungkan hukum 
tertinggi dari Abhidhammà Piñaka selagi duduk bersila di dalam 
rumah emas (Ratanàghara) yang diciptakan oleh para dewa dan 
brahmà di sudut barat laut dari pohon Mahàbodhi.

Menurut Jinàlankàra òãkà, ketika Buddha duduk bersila di dalam 
rumah emas dan merenungkan Dhamma mengamati makhluk-
makhluk yang layak ditolong, Beliau melihat jelas rangkaian praktik 
sãla, samàdhi, dan pa¤¤à: makhluk-makhluk dewa, manusia, dan 
brahmà yang layak ditolong akan mencapai keadaan mulia Jalan dan 
Buahnya, Nibbàna, dengan menjalani sãla, memusatkan pikirannya 
melalui samàdhi, dan berusaha mengembangkan Pandangan Cerah 
melalui pa¤¤à; oleh karena itu Buddha pertama-tama merenungkan 
Vinaya Piñaka yang mengajarkan sãla, kemudian Sutta Piñaka yang 
mengajarkan samàdhi, dan akhirnya Abhidhammà Piñaka yang 
mengajarkan pa¤¤à.

Ketika Beliau merenungkan Abhidhammà Piñaka, Beliau 
memulai pertama-tama dari enam ajaran-ajaran yang sederhana 
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Dhammasàngani, Vibhanga, Dhàtukathà, Puggala Pa¤¤àtti, Kathà 
Vatthu, dan Yamaka; enam sinar tubuh-Nya tidak memancar karena 
Kemahatahuan-Nya yang sangat luas dan hukum-hukumnya 
(dalam ajaran tersebut) sangat terbatas; sinar tubuh-Nya tidak 
dapat dipancarkan. Namun ketika Beliau merenungkan ajaran yang 
ketujuh yang mencakup seluruh Patthàna dengan metode yang tidak 
terbatas (anantanaya samanta), Kemahatahuan-Nya berkesempatan 
untuk memperlihatkan kecemerlangannya (seperti ikan raksasa 
timiïgala, berukuran seribu yojanà, berkesempatan bermain-main 
di samudra.)

Ketika Buddha memusatkan pikiran-Nya pada titik yang paling 
halus dan dalam yang mencakup seluruh Patthàna dengan metode 
yang tidak terbatas, muncullah dalam batin Buddha kebahagiaan 
luar biasa. Karena kebahagiaan ini, darah-Nya menjadi murni, 
karena kemurnian darah-Nya, kulit-Nya juga menjadi bersih; karena 
kebersihan kulit-Nya, cahaya sebesar rumah atau sebesar gunung 
bersinar dari bagian depan tubuh-Nya dan memancar hingga alam 
semesta yang tidak terhitung banyaknya di sebelah timur bagaikan 
Chaddanta, raja gajah, terbang di angkasa.

Demikian pula, cahaya bersinar dari bagian belakang tubuh Buddha 
dan memancar hingga alam semesta yang tidak terhitung banyaknya 
di sebelah barat; cahaya bersinar dari sebelah kanan tubuh Buddha 
dan memancar hingga alam semesta yang tidak terhitung banyaknya 
di sebelah selatan; cahaya bersinar dari sebelah kiri tubuh Buddha 
dan memancar hingga alam semesta yang tidak terhitung banyaknya 
di sebelah utara; dan dari telapak kaki-Nya memancar cahaya 
berwarna koral, mencapai angkasa luas setelah menembus daratan, 
air, dan udara; bagaikan rantai yang berhiaskan batu safir yang 
melingkar, demikian pula bola cahaya biru memancar satu demi 
satu dari kepala-Nya, mencapai angkasa di atasnya setelah melewati 
enam alam dewa dan dua puluh Alam Brahmà Kàmàvacara. Pada 
waktu itu tidak terhitung banyaknya makhluk di alam semesta yang 
tidak terhitung banyaknya memancarkan cahaya keemasan.

Catatan: Cahaya yang memancar dari tubuh Buddha pada hari 
Beliau merenungkan hukum Patthàna masih bergerak menuju alam 
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semesta yang tidak terhitung banyaknya bahkan hingga hari ini 
dalam bentuk rantai zat-zat yang bersuhu (utuja-råpa).
 
Bait-bait Pujian untuk Memuliakan Enam Sinar (Chabbaõa-
ramsi Buddha Vandanà)

Sehubungan dengan hal ini, bait-bait pujian untuk memuliakan 
enam sinar yang memancar dari tubuh Buddha, dikutip dari tulisan 
Mahàvisuddhàràma Sayadaw:

(1) Sattasattàhamajjhambi,
 nàtho yo sanà sammasi,
 patvà samantapatthànaÿ okàsaÿ labhate tadà.

Buddha mulia, pemimpin di tiga alam makhluk, merenungkan 
tujuh buku Abhidhammà yaitu, Dhammasaïgani, Vibhaïga, 
Dhàtukathà, Puggala Pa¤¤àtti, Kathàvatthu, Yamaka, dan Patthàna 
selagi berdiam di Ratanàghara di tengah-tengah tujuh minggu atau 
dalam tujuh hari pertengahan dari empat puluh sembilan hari 
Pallaïka-sattàha, Animisa-sattàha, Caïkama-sattàha, Ratanàghara-
sattàha, Ajapàla-sattàha, Mucaliïda-sattàha, dan Ràjàyatana-sattàha; 
Beliau merenungkan dengan Kemahatahuan-Nya bahwa berbagai 
Kesempurnaan yang agung yang dipenuhi kappa demi kappa, 
halus, dalam, dan kuatnya tidak ada bandingnya. Kemudian dengan 
mengarahkan kebijaksanaan-Nya Beliau mencapai seluruh cakupan 
Patthàna, yang dengan berbagai metode, bahkan lebih luas dan lebih 
dalam dari pada samudra, berukuran delapan puluh empat yojanà, 
dikelilingi oleh gunung-gunung karang; setelah mencapai Patthàna, 
Kemahatahuan-Nya yang tiada bandingnya dalam hal kedalaman, 
kehalusan, dan kekuatan karena keagungan Kesempurnaan 
yang dipenuhi kappa demi kappa mendapat kesempatan untuk 
memperlihatkan kecemerlangannya.

(2) Yoja ¥àõaÿ satàyàmo
 païca timirapiïgalo
 kil’okàsaÿ samudd’eva
 gambhire labhate yathà
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Sebagai gambaran untuk tujuan perbandingan; ikan raksasa 
timirapiïgala, lima ratus yojanà panjangnya, berkesempatan untuk 
berenang dan bermain, mengibaskan ekornya, hanya di dalam 
lautan. Yang dalamnya delapan puluh ribu yojanà, tepinya dibatasi 
oleh pegunungan. Demikian pula, Kemahatahuan Buddha sangatlah 
dalam, halus, dan kuat karena berbagai keagungan Kesempurnaan 
yang dipenuhi kappa demi kappa mendapat kesempatan untuk 
memperlihatkan kecemerlangannya.

(3) Sammasantassa taÿ
 tadà satthu sarirato
 Taÿ taÿ dhàvanti chabbaõõà
 lohitàdi-pasidanà.

Ketika mendapat kesempatan untuk memperlihatkan diri, cahaya 
yang terdiri dari enam warna—biru, keemasan, merah, putih, 
jingga, dan gabungan semua warna ini—memancar membanjiri 
seluruh tempat, kiri dan kanan, depan dan belakang, atas dan 
bawah, dari tubuh Buddha yang tingginya delapan belas lengan, 
karena kemurnian dan kecemerlangan darah-Nya, dan lain-lain dari 
tubuh Buddha yang sedang merenungkan hukum Patthàna (halus) 
bagaikan partikel-partikel atom, guru yang menyiramkan kata-kata 
nasihat dari hati emas-Nya yang selalu gembira kepada mereka di 
tiga alam manusia, dewa, dan brahmà.

(4) Nilàyo nilatthànehi
 pitodàtà ca lohità
 tamhà tamhà tu maïjetthà
 nikkhamiÿsu pabhassarà

Dari bagian biru (dari tubuh Buddha) seperti rambut dan pupil 
mata-Nya memancarkan cahaya biru berukuran sebuah rumah atau 
sebuah gunung bersinar terang, cahayanya kadang-kadang agak 
keabu-abuan, agak kebiru-biruan, dan agak kehijau-hijauan seperti 
sayap kupu-kupu dan bunga teratai biru yang membirukan seluruh 
angkasa dan bumi, atau bagaikan kipas dari batu delima biru dan 
kain biru yang berkibar dengan lembut, bersinar sejak hari Buddha 
merenungkan Patthàna hingga saat ini.
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Dari bagian kuning dan keemasan dari tubuh Buddha, seperti kulit-
Nya yang memancarkan cahaya kuning dan keemasan berukuran 
sebuah rumah atau sebuah gunung bercahaya sangat terang, 
cahayanya mencapai sepuluh penjuru, menyebabkan semuanya 
menjadi kuning seperti kain penutup emas yang disiram dengan 
cairan emas dan dibentangkan di sekelilingnya atau bagaikan 
bubuk kunyit dan bunga kanikara (emas) yang memenuhi angkasa, 
memancar dari tubuh Buddha sejak Buddha merenungkan Patthàna 
hingga saat ini.

Dari bagian putih tubuh Buddha seperti tulang, gigi dan bagian 
putih mata-Nya memancarkan cahaya putih berukuran sebuah 
rumah atau sebuah gunung bercahaya sangat terang, cahayanya 
bagaikan susu yang mengalir keluar dari sebuah guci perak, atau 
bagaikan atap perak yang menutupi angkasa, atau bagaikan kipas 
perak yang diayunkan dengan lembut dari awan di langit, atau 
bagaikan bunga melati perak, maghya, bunga teratai putih, sumana, 
dan miggara yang dicampur menjadi satu, memancar dari tubuh 
Buddha sejak Buddha merenungkan Patthàna hingga saat ini.

Dari bagian merah tubuh Buddha seperti mata, daging, dan darah-
Nya memancar cahaya merah berukuran sebuah rumah atau sebuah 
gunung, bercahaya sangat terang, cahaya merahnya bagaikan bubuk 
timah merah, bunga mawar cina, bunga bandhujivaka puppha, 
bunga pohon koral India (parijaka) menyebabkan permukaan tanah 
dan air dan seluruh angkasa menjadi merah, memancar dari tubuh 
Buddha sejak Buddha merenungkan Patthàna hingga saat ini.

Selain itu, dari berbagai bagian tubuh Buddha yang lainnya, 
memancar cahaya berwarna terang dan gelap (ma¤jettha) dihasilkan 
dari campuran warna hitam, merah dan biru dan cahaya ini berkilau, 
menyala dan gemerlap warna warni berukuran sebuah rumah atau 
sebuah gunung, bercahaya sangat terang, cahayanya bagaikan kilat 
di langit di bulan Vesàkha atau bagaikan kulit serangga yang lucu, 
atau kilauan api yang berkobar, memancar dari tubuh Buddha sejak 
Buddha merenungkan Patthàna hingga saat ini.
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(5) Evaÿ chabbaõõaraÿsiyo
 età yàvajjavàsarà
 sabhà disà vidhàvanti
 pabhà nassanti tatthikà

Demikianlah enam sinar berwarna biru, keemasan, putih, merah, 
gelap, dan gemerlap memancar ke sepuluh penjuru hingga saat 
ini, suatu masa ketika ajaran Buddha tetap bersinar. Cahaya dari 
tubuh dan keagungan para brahmà dan dewa yang berasal dari 
kapparukkha atau pohon keinginan, taman-taman dan istana-
istananya dan yang dapat menerangi seluruh sepuluh ribu alam 
semesta hanya dengan sepuluh jari mereka lenyap karena tidak 
mampu mengalahkan cahaya dari enam sinar yang memancar dari 
tubuh Buddha.

(6) Iti chabbaõõaraÿsitta
 aïgiraso ti nàmaso
 loke patthatagunaÿ taÿ
 vande Buddhaÿ namassiyaÿ

Kepada Buddha, pemimpin dunia, yang memperoleh nama 
Angirasa karena memiliki sinar enam warna yang telah dijelaskan 
di atas, yang memiliki reputasi baik yang menyebar ke atas dan ke 
bawah di tiga alam, yang layak dihormati oleh seluruh dunia, yang 
memahami Empat Kebenaran Mulia secara menyeluruh seolah-
olah diletakkan di telapak tangan-Nya bagaikan batu delima yang 
hidup. Aku, yang memiliki tubuh, dalam perenungan, terdiri dari 
tiga puluh dua bagian yang kotor, menjijikkan, terus-menerus 
memberikan penghormatan dengan penuh keyakinan dengan 
bersujud, mengingat saat pemimpin masih hidup.

Ajaran Patthàna penuh dengan metode yang tidak terhitung 
banyaknya bagaikan langit; luas bagaikan permukaan bumi; dalam 
bagaikan air samudra. Namun berhasil diselidiki oleh Buddha dalam 
tujuh hari karena Kemahatahuan-Nya yang luas dan cepat. Tempat 
di mana Buddha merenungkan permata Dhamma selama tujuh hari 
disebut Ratanaghara Cetiya.
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(5) Satu Minggu di Bawah Pohon Banyan Ajapala

Setelah menghabiskan empat minggu (dua puluh delapan hari) di 
dekat pohon Mahàbodhi, pada minggu kelima, Buddha berjalan 
menuju pohon banyan ajapàla yang terletak di sebelah timur pohon 
Mahàbodhi dan tinggal selama tujuh hari di bawah pohon tersebut, 
merenungkan Dhamma dan tenggelam dalam Phala Samàpatti. 
(Pohon banyan ini disebut ajapàla karena pohon ini merupakan 
tempat berkumpulnya para gembala. Ajapàla nigrodha, pohon 
banyan di mana para gembala berteduh di bawahnya).

Pada waktu itu, seorang brahmana yang tidak diketahui nama 
dan sukunya, yang terlihat kasar dan angkuh, mendekati Buddha 
dan berbincang-bincang dengan Buddha. Setelah saling menyapa, 
si brahmana (kasar) berdiri di suatu tempat dan bertanya kepada 
Buddha:

“Yang Mulia Gotama, kebajikan apa yang membuat seorang 
brahmana menjadi brahmana yang sesungguhnya di dunia ini? Apa 
yang diperlukan untuk menjadi seorang yang mulia?”

Di sini, si brahmana kasar tidak akan dapat menembus Empat 
Kebenaran Mulia bahkan jika Buddha mengajarkannya. Benar bahwa 
mereka yang mendengar bait-bait Dhamma dari Buddha sebelum 
Buddha mengajarkan khotbah Dhammacakka akan beruntung 
hanya karena mendapat kesan pada batinnya, seperti dua pedagang 
bersaudara Tapussa dan Bhallika; tetapi mereka tidak akan dapat 
mencapai Jalan dan Buahnya melalui penembusan Empat Kebenaran 
Mulia. sekadar Dhamma bagi hal-hal yang alami (Sarattha Dipani 
òãkà). Karena si brahmana kasar tidak dapat menyerap Dhamma 
(bukan seorang yang dapat melihat Empat Kebenaran), Buddha 
tidak mengajarkan Dhamma kepadanya. Tetapi, memahami maksud 
pertanyaan si brahmana, Buddha mengucapkan bait berikut:

Yo brahmaõo bàhitapàpadhammo
nihuïhuïko nikkasàvo yatatto
vedantagå vusitabrahmacariyo
dhammena so brahmavàdaÿ vadeyya
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yass’ussadà n’athi kuhiïci loke.

Seorang Arahanta yang disebut brahmana adalah ia yang telah 
menyingkirkan semua kejahatan; ia bebas dari segala kekerasan 
dan kekasaran; ia bebas dari noda kotoran batin; ia berusaha untuk 
mengembangkan meditasi; atau ia memiliki pikiran yang terkendali 
oleh moralitas; atau ia telah mencapai Nibbàna, lenyapnya secara 
total kelompok-kelompok batin dengan penembusan Empat Magga 
¥àõa; atau ia telah mencapai tingkat Arahatta-Phala, puncak dari 
Empat Magga ¥àõa. Ia mempraktikkan latihan mulia Jalan menuju 
Nibbàna. Di dunia ini, di mana segalanya timbul dan lenyap, tidak 
ada satu pun dari lima kejahatan yang muncul (ussadà) dari salah satu 
objek indrianya, yaitu nafsu (rag’ussada), kebencian (dos’ussada), 
kebodohan (moh’ussada), kesombongan (man’ussada), pandangan 
salah (ditth’ussada). Arahanta tersebut disebut brahmana yang 
dengan berani mengatakan, “Sungguh benar, Aku adalah seorang 
brahmana sejati!”

(Apa yang dimaksudkan di sini adalah: Seseorang yang memiliki 
tujuh kebajikan layak disebut brahmana: (1) bebas dari kejahatan, 
(2) bebas dari kekerasan dan kekasaran, (3) bebas dari noda kotoran 
batin, (4) pengendalian diri melalui moralitas, (5) pencapaian 
Nibbàna, (6) telah menjalani praktik mulia Jalan, (7) tidak munculnya 
lima kejahatan (ussada).

Màra Mengaku Kalah

Màra telah mengikuti Buddha selama tujuh tahun untuk mencari 
kesempatan menemukan kesalahan Buddha, namun ia tidak 
mendapat kesempatan sedikit pun untuk melakukannya. Oleh 
karena itu ia mendekati Buddha ketika Buddha berdiam di bawah 
pohon banyan ajapala dan berkata:

“O Petapa Gotama, apakah Engkau termenung di dalam hutan ini 
karena Engkau diliputi kesedihan? Apakah Engkau mengalami 
kehilangan kekayaan bernilai ratusan ribu? Atau, apakah Engkau 
termenung di sini karena Engkau menginginkan kekayaan bernilai 
ratusan ribu? Atau, apakah Engkau termenung di dalam hutan ini 
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karena telah melakukan kejahatan berat di sebuah desa atau kota 
dan tidak berani bertemu orang lain? Mengapa Engkau tidak bergaul 
dengan orang lain? Engkau sama sekali tidak memiliki teman!”

Buddha menjawab:

“O Màra, Aku telah mencabut dan menghancurkan semua penyebab 
kesedihan, Aku tidak melakukan kejahatan yang terkecil sekalipun; 
karena terbebas dari segala kekhawatiran, Aku tenggelam dalam dua 
Jhàna. Aku telah memotong keinginan akan kelahiran (bhavataõhà); 
Aku tidak memiliki kemelekatan apa pun; Aku tetap berbahagia 
dalam dua bentuk Jhàna. (Tidak seperti yang engkau pikirkan, 
Aku bukan datang ke sini karena kesedihan yang disebabkan oleh 
kehilangan kekayaan, atau karena keserakahan.)”

Màra berkata lagi:

“O Petapa Gotama, di dunia ini, beberapa orang dan petapa melekat 
kepada objek-objek kekayaannya seperti emas dan perak, dan 
objek kebutuhannya seperti jubah, dan lain-lain, dan berkata, “Ini 
milikku.” Jika batin-Mu melekat, seperti orang-orang dan petapa ini 
terhadap emas dan perak, dan lain-lain, terhadap jubah, dan lain-
lain, Engkau tidak akan pernah dapat melarikan diri dari wilayah 
kekuasaanku di tiga alam.”

Buddha menjawab:

“O Màra, Aku tidak memiliki kemelekatan terhadap semua objek-
objek kekayaan seperti emas, perak, dan lain-lain, dan terhadap objek 
kebutuhan seperti jubah, dan lain-lain, dan berkata “Ini milikku,” 
tidak seperti orang lain, Aku bukanlah seorang yang berkata “Ini 
milikku.” “O Màra, anggaplah Aku sebagai seorang yang demikian!, 
karena Aku telah meninggalkan tiga alam kehidupan, engkau tidak 
akan menemukan jejak-Ku di wilayah kekuasaanmu di tiga alam 
kehidupan (bhava), empat jenis kelahiran (yoni), lima bagian (gati), 
dan sembilan alam makhluk berperasaan.”

Màra berkata lagi:
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“O Petapa Gotama, jika Engkau telah menemukan jalan menuju 
Nibbàna, pergilah sendiri. Mengapa Engkau ingin mengajarkannya 
kepada orang lain?”

Kemudian Buddha berkata:

“O Marà, (Sekeras apa pun engkau berusaha menghalangi Aku) Aku 
akan tetap mengajarkan kepada makhluk lain Jalan Benar menuju 
Nibbàna, jika Aku diminta untuk mengajarkan Jalan Benar dan 
Nibbàna, bebas dari kematian oleh dewa, manusia, dan brahmà, 
yang ingin mencapai Nibbàna, pantai seberang.”

Ketika berkata demikian, Màra, yang menjadi kehilangan akal 
bagaikan kepiting yang cangkangnya dipecahkan oleh anak-anak 
desa mengucapkan bait berikut (dan mengaku kalah):

Medàvaõõaï ca pàsànaÿ vàyaso anuparrigà
Apettha muduÿ vindema, api assàdanà siyà
Aladdha tattha assàdaÿ, vàyasetto apakkame
Kako’va selamàsajja nibbijjàpema Gotama.

“Buddha, bernama Gotama, keturunan raja besar terpilih 
(Mahàsammata)! (Sebuah perumpamaan bagaikan) burung gagak 
bodoh kelaparan melompat di delapan penjuru, mengelilingi sebutir 
batu yang mirip sebongkah lemak dan mencoba merobeknya dengan 
paruhnya, karena ia berpikir bahwa ia akan memperoleh lemak dan 
daging yang lembut dan rasanya pasti sangat lezat.”

“Tidak berhasil mendapatkan kelezatan batu itu, burung gagak bodoh 
itu pergi. Bagaikan burung gagak bodoh itu, karena gagal menikmati 
sedikit pun kelezatan meskipun ia telah berusaha merobek batu 
yang mirip sebongkah lemak tersebut, kami menyerah, merasa 
sedih, sangat sedih, dan hampir patah hati, karena tidak berhasil 
memperoleh apa pun yang diharapkan setelah mengganggu, 
menyakiti, dan menghalangi Engkau, Yang Mulia.”
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Putri Màra Datang Merayu Buddha

Selanjutnya Màra merenungkan, “Walaupun aku telah mengikuti 
Buddha untuk mencari kesalahan-Nya, namun aku tidak berhasil 
menemukan kesalahan yang terkecil pun dari Pangeran Siddhattha 
yang dapat dicela. Sekarang, Pangeran Siddhattha telah lari dari 
kekuasaanku di tiga alam.” Demikianlah ia termenung dan merasa 
patah hati duduk jongkok sendirian di jalan utama tidak jauh dari 
Buddha dan membuat goresan enam belas garis di atas tanah yang 
menggambarkan enam belas kejadian. Arti dari enam belas garis 
itu adalah sebagai berikut:

(1) “Tidak seperti Pangeran Siddhattha ini, aku tidak memenuhi 
Kesempurnaan Kedermawanan dalam kehidupan lampauku. 
Oleh karena itu, aku tidak dapat disamakan dengan Pangeran.” 
Dengan pikiran seperti ini, Màra menarik garis pertama.

(2) “Tidak seperti Pangeran Siddhattha ini, aku tidak memenuhi 
Kesempurnaan Moralitas dalam kehidupan lampauku. Oleh 
karena itu, aku tidak dapat disamakan dengan Pangeran.” 
Dengan pikiran seperti ini, Màra menarik garis kedua.

(3) “Tidak seperti Pangeran Siddhattha ini, aku tidak memenuhi 
Kesempurnaan Melepaskan keduniawian dalam kehidupan 
lampauku. Oleh karena itu, aku tidak dapat disamakan 
dengan Pangeran.” Dengan pikiran seperti ini, Màra menarik 
garis ketiga.

(4) “Tidak seperti Pangeran Siddhattha ini, aku tidak memenuhi 
Kesempurnaan Kebijaksanaan dalam kehidupan lampauku. 
Oleh karena itu, aku tidak dapat disamakan dengan Pangeran.” 
Dengan pikiran seperti ini, Màra menarik garis keempat.

(5) “Tidak seperti Pangeran Siddhattha ini, aku tidak memenuhi 
Kesempurnaan Usaha dalam kehidupan lampauku. Oleh 
karena itu, aku tidak dapat disamakan dengan Pangeran.” 
Dengan pikiran seperti ini, Màra menarik garis kelima.

(6) “Tidak seperti Pangeran Siddhattha ini, aku tidak memenuhi 
Kesempurnaan Kesabaran dalam kehidupan lampauku. Oleh 
karena itu, aku tidak dapat disamakan dengan Pangeran.” 
Dengan pikiran seperti ini, Màra menarik garis keenam.

(7) “Tidak seperti Pangeran Siddhattha ini, aku tidak memenuhi 
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Kesempurnaan Kejujuran dalam kehidupan lampauku. Oleh 
karena itu, aku tidak dapat disamakan dengan Pangeran.” 
Dengan pikiran seperti ini, Màra menarik garis ketujuh.

(8) “Tidak seperti Pangeran Siddhattha ini, aku tidak memenuhi 
Kesempurnaan Tekad dalam kehidupan lampauku. Oleh 
karena itu, aku tidak dapat disamakan dengan Pangeran.” 
Dengan pikiran seperti ini, Màra menarik garis kedelapan.

(9) “Tidak seperti Pangeran Siddhattha ini, aku tidak memenuhi 
Kesempurnaan Cinta kasih dalam kehidupan lampauku. Oleh 
karena itu, aku tidak dapat disamakan dengan Pangeran.” 
Dengan pikiran seperti ini, Màra menarik garis kesembilan.

(10) “Tidak seperti Pangeran Siddhattha ini, aku tidak memenuhi 
Kesempurnaan Ketenangseimbangan dalam kehidupan 
lampauku. Oleh karena itu, aku tidak dapat disamakan 
dengan Pangeran.” Dengan pikiran seperti ini, Màra menarik 
garis kesepuluh.

(11) “Tidak seperti Pangeran Siddhattha ini, aku tidak memenuhi 
Sepuluh Kesempurnaan dalam kehidupan lampauku untuk 
memperoleh pengetahuan mengenai pikiran dan kehendak 
makhluk-makhluk lain (indriyaparopariyatti ¥àõa) yang 
tidak lazim bagi makhluk-makhluk biasa. Oleh karena itu, aku 
tidak dapat disamakan dengan Pangeran.” Dengan pikiran 
seperti ini, Màra menarik garis kesebelas.

(12) “Tidak seperti Pangeran Siddhattha ini, aku tidak memenuhi 
Sepuluh Kesempurnaan dalam kehidupan lampauku untuk 
memperoleh pengetahuan mengenai sifat dan watak makhluk-
makhluk lain (àsayànusaya ¥àõa) yang tidak lazim bagi 
makhluk-makhluk biasa. Oleh karena itu, aku tidak dapat 
disamakan dengan Pangeran.” Dengan pikiran seperti ini, 
Màra menarik garis kedua belas.

(13) “Tidak seperti Pangeran Siddhattha ini, aku tidak memenuhi 
Sepuluh Kesempurnaan dalam kehidupan lampauku untuk 
mencapai Welas asih yang luar biasa (Mahàkaruõàsamàpatti 
¥àõa) yang tidak lazim bagi makhluk-makhluk biasa. Oleh 
karena itu, aku tidak dapat disamakan dengan Pangeran.” 
Dengan pikiran seperti ini, Màra menarik garis ketiga belas.

(14) “Tidak seperti Pangeran Siddhattha ini, aku tidak memenuhi 
Sepuluh Kesempurnaan dalam kehidupan lampauku untuk 
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memperoleh Kemampuan untuk melakukan Keajaiban Ganda 
(Yamaka-Pàtihàriya ¥àõa) yang tidak lazim bagi makhluk-
makhluk biasa. Oleh karena itu, aku tidak dapat disamakan 
dengan Pangeran.” Dengan pikiran seperti ini, Màra menarik 
garis keempat belas.

(15) “Tidak seperti Pangeran Siddhattha ini, aku tidak memenuhi 
Sepuluh Kesempurnaan dalam kehidupan lampauku untuk 
memperoleh pengetahuan yang tanpa halangan (anàvaraõa 
¥àõa) yang tidak lazim bagi makhluk-makhluk biasa. Oleh 
karena itu, aku tidak dapat disamakan dengan Pangeran.” 
Dengan pikiran seperti ini, Màra menarik garis kelima 
belas.

(16) “Tidak seperti Pangeran Siddhattha ini, aku tidak memenuhi 
Sepuluh Kesempurnaan dalam kehidupan lampauku untuk 
memperoleh Kemahatahuan (Sabba¤¤uta ¥àõa) yang tidak 
lazim bagi makhluk-makhluk biasa. Oleh karena itu, aku tidak 
dapat disamakan dengan Pangeran.” Dengan pikiran seperti 
ini, Màra menarik garis keenam belas.

Pada waktu itu, tiga putri Màra—Taõhà, Arati, dan Ràga—melihat ke 
sekeliling, berpikir, “Kita tidak melihat ayah kita (Màra). Di manakah 
ia sekarang?,” dan mereka melihatnya termenung berjongkok 
dan menggoreskan garis-garis di atas tanah, kemudian mereka 
segera mendekati ayah mereka dan bertanya, “Ayah, mengapa 
engkau begitu bersedih dan patah hati?” “Putri-putriku,” jawab 
Màra, “Petapa Gotama ini telah lari dari kekuasaanku di tiga alam. 
Walaupun aku telah mengikutinya selama kurun waktu tujuh tahun 
untuk mencari kesalahan-Nya, namun aku tidak berhasil mendapat 
kesempatan sedikit pun untuk mencela-Nya. Oleh karena itulah aku 
begitu sedih dan patah hati.” “Ayah, jangan khawatir. Kami akan 
membujuk Petapa Gotama ini dan membawa-Nya ke hadapanmu, 
ayah,” janji tiga putri tersebut.

Kemudian Màra berkata, “Putriku, tidak seorang pun di dunia ini 
yang mampu membujuk Petapa Gotama ini. Petapa Gotama ini 
memiliki keyakinan yang sangat kokoh dan tidak tergoyahkan.” 
“Ayah, kami perempuan. Kami akan menjerat-Nya dengan nafsu 
dan segera membawa-Nya ke hadapanmu. Jangan kecewa dan 
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bersedih.” Setelah berkata demikian, tiga putri ini mendekati 
Buddha dan berkata dengan nada membujuk, “Yang Mulia Petapa, 
izinkan kami melayani-Mu, bersujud dengan hormat di kaki-Mu dan 
memuaskan segala kebutuhan-Mu.” Buddha mengabaikan mereka, 
dan tetap menikmati kebahagiaan Nibbàna dalam Phala Samàpatti 
tanpa membuka mata-Nya.

Kemudian, tiga putri Màra berdiskusi, “Para laki-laki memiliki selera 
yang berbeda. Beberapa menyukai perempuan yang muda dan halus; 
yang lain menyukai perempuan yang sedang dalam tahap pertama 
kehidupannya. Yang lain lagi menyukai perempuan yang sedang 
dalam tahap pertengahan. Jadi mari kita menciptakan perempuan 
dalam berbagai usia dan memikat petapa ini.” Demikianlah, masing-
masing dari mereka menciptakan seratus perempuan (1) yang muda, 
(2) yang menjelang kehamilan, (3) yang telah melahirkan satu kali, (4) 
yang telah melahirkan dua kali, (5) yang dalam usia pertengahan, (6) 
yang dalam usia yang sangat dewasa dan matang, semuanya cantik-
cantik. Kemudian mereka mendekati Buddha enam kali dan merayu 
seperti sebelumnya, “Yang Mulia Petapa, izinkan kami melayani-
Mu, bersujud dengan hormat di kaki-Mu, dan memuaskan segala 
kebutuhan-Mu.” Sama seperti sebelumnya, Buddha mengabaikan 
mereka, dan tetap menikmati kebahagiaan Nibbàna dalam Phala 
Samàpatti tanpa membuka mata-Nya.

Kemudian Buddha berkata, “Pergilah, dewi. Melihat manfaat apakah 
engkau mencoba menguji-Ku seperti ini? Perbuatan ini hendaknya 
dilakukan kepada mereka yang belum terbebas dari nafsu (ràga), 
kebencian (dosa), dan kebodohan (moha). Sedangkan Aku, Aku 
telah melenyapkan nafsu, Aku telah melenyapkan kebencian, Aku 
telah melenyapkan kebodohan.” Kemudian Buddha mengucapkan 
dua bait berikut seperti yang terdapat dalam Dhammapada:

Yassa jitam nàvajiyati
Jitamassa no yàti kosi loke
Tam Buddhaÿananta gocaraÿ
Apadam kena padena nessatha

Yassa jàlini visattikà
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taõhà natthi kuhin ci netave
tam Buddhaÿananta gocaraÿ
apadam kena padena nessatha.

“Buddha, yang telah menaklukkan kotoran batin, tidak ada 
lagi yang harus ditaklukkan. Tidak ada kotoran apa pun yang 
telah ditaklukkan mengikuti Buddha. Buddha yang memiliki 
ketidakterbatasan pemahaman melalui kebijaksanaan, yang tidak 
memiliki faktor-faktor kotoran seperti nafsu (ràga), dengan cara 
apakah engkau akan membawa-Nya.

Buddha yang tidak memiliki faktor-faktor seperti kemelekatan 
(taõhà), yang bagaikan jerat yang dapat menariknya ke dalam 
kelahiran kembali, yang memiliki sifat seperti racun yang ganas; 
atau yang dapat melekati segala hal. Buddha yang memiliki 
ketidakterbatasan pemahaman melalui kebijaksanaan, yang tidak 
memiliki faktor-faktor kotoran seperti nafsu, dengan cara apakah 
engkau akan membawa-Nya.”

Setelah mengucapkan puji-pujian terhadap Buddha mereka berkata, 
“Ayah kita berkata benar. Petapa Gotama ini, yang memiliki 
ciri-ciri seperti Arahaÿ dan Sugata, tidak dapat dibujuk dengan 
menggunakan nafsu,” mereka kembali ke ayah mereka, Màra.

Buddha Bertekad untuk Hidup Dalam Dhamma

Selagi Buddha berdiam selama seminggu di Ajapala, Ia berpikir, 
“Betapa menyedihkan hidup tanpa menghormati orang lain 
(tidak seorang pun yang dihormati). Siapa yang harus didekati 
dan dihormati oleh-Ku, seseorang yang telah melenyapkan semua 
kotoran, yang telah melenyapkan semua kajahatan?” Kemudian 
Beliau melanjutkan, “Aku harus menetap di dekat mereka yang lebih 
tinggi dari diri-Ku dalam hal Moralitas, Konsentrasi, Kebijaksanaan, 
dan Kebebasan sehingga Moralitas, Konsentrasi, Kebijaksanaan, dan 
Kebebasan-Ku yang masih belum lengkap dan belum mencukupi 
akan menjadi lengkap dan cukup.” Kemudian Buddha mencari 
dengan Kemahatahuan-Nya mereka yang lebih tinggi daripada-Nya 
dalam hal Moralitas, Konsentrasi, Kebijaksanaan, dan Kebebasan. 
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Melihat bahwa tidak ada makhluk yang demikian di tiga alam, 
Beliau berpikir, “Lebih baik Aku hanya hidup dengan menghormati 
Dhamma yang telah Kutembus.”

Pada waktu itu, mengetahui pikiran Buddha, Brahmà Sahampati 
tiba dalam sekejap di hadapan Buddha dan setelah meletakkan 
selendangnya di bahu kirinya dan menyentuh tanah dengan lutut 
kanannya, ia merangkapkan tangannya memberi hormat dan 
berkata, “Buddha Yang Agung, apa yang Engkau pikirkan adalah 
benar. Yang Mulia, Buddha-Buddha pada masa lampau hanya hidup 
dengan menghormati Dhamma. Buddha-Buddha pada masa depan 
hanya hidup dengan menghormati Dhamma. Buddha Agung, aku 
juga ingin agar Engkau menjadi Buddha masa sekarang yang hanya 
hidup dengan menghormati Dhamma.” Ia kemudian menambahkan 
tiga bait berikut:

Ye ca atità Sambuddhà, ye ca Buddha anàgatà,
yo ce tarahi Sambuddho, bahånaÿ sokanàsano.

Sabbe saddhàmmagaruno vihaÿsu vihàranti ca,
atho pi viharissanti esà Buddhàna dhammatà.

Tasmà hi attakàmena mahattaÿ abhikaïkhità,
saddhàmmo garukàtabbo saraÿ Buddhàna Sàsana.

Yang Mulia, terdapat Buddha-Buddha yang muncul pada masa 
lampau, yang akan muncul pada masa depan, dan yang muncul 
sekarang, yang telah melenyapkan dan menghancurkan duri 
kekhawatiran banyak dewa, manusia, dan brahmà.

Semua Buddha-Buddha di tiga masa ini telah hidup dengan 
menghormati Dhamma, sedang hidup dan akan hidup dengan 
cara demikian. Kehidupan demikian yang menghormati Dhamma 
adalah kebiasaan para Buddha Mahatahu.

Oleh karena itu, ia yang ingin memperoleh manfaat dan yang ingin 
menjadi terhormat harus siang dan malam menghormati permata 
Dhamma yang merupakan kekayaan kebajikan, selalu ingat tiga 
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aspek dari ajaran.

Setelah mengucapkan tiga bait ini, Brahmà Sahampati memberi 
hormat kepada Buddha, mengelilingi Buddha dan menghilang dari 
tempat itu dan tiba kembali di alam brahmà.

Memahami benar akan permohonan Brahmà Sahampati, 
yang sangat sesuai untuk-Nya, Buddha hidup dengan hanya 
menghormati Dhamma yang telah ditembus-Nya. (Kelak, Saÿgha 
akan memiliki empat kebesaran dalam hal jumlah (mahatta), yaitu: 
(1) besarnya jumlah orang suci (Ratta¤¤u-mahatta), (2) besarnya 
jumlah anggota Saÿgha (Vepulla-mahatta), (3) besarnya jumlah 
ajaran (Brahmacariya-mahatta), dan (4) besarnya jumlah dàna 
materi yang diterima (Làbhagga-mahatta). Pada waktu itu, Buddha 
juga menghormati Saÿgha. Untuk alasan inilah, ketika bibi-Nya, 
Mahàpajàpatã Gotamã, mendanakan sepasang kain sebagai bahan 
jubah, Buddha berkata, “Bibi-Ku, berikanlah kepada Saÿgha. 
Memberikan kepada Saÿgha berarti memberikan kepada-Ku, juga 
kepada Saÿgha.” Demikianlah Buddha secara jelas memperlihatkan 
penghargaan dan penghormatan-Nya kepada Saÿgha.)

(6) Satu Minggu di Danau Mucalinda (Mucalinda-sattàha)

Setelah menghabiskan tujuh hari merenungkan Dhamma di 
bawah pohon banyan ajapala, Buddha pindah ke pohon mucalinda 
(Barringtonia acutangula) di sebelah timur pohon Mahàbodhi. 
Di bawah pohon mucalinda, Buddha duduk bersila menikmati 
kebahagiaan Kearahattaan.

Pada waktu itu turun hujan yang sangat lebat (hujan lebat sebelum 
memasuki musim hujan) selama tujuh hari. (Hujan seperti ini hanya 
terjadi pada dua peristiwa! Satu ketika munculnya raja dunia, dan 
satu lagi saat munculnya seorang Buddha.) Ketika turun hujan lebat, 
raja nàga yang sangat sakti dan sangat berkuasa, Mucalinda, yang 
memerintah alam nàga di bawah danau di sana berpikir, “Hujan 
lebat ini turun segera setelah Buddha berdiam di wilayahku. Baik 
sekali jika tempat kediaman Buddha dapat mudah ditemukan.” Raja 
nàga sangat sakti untuk menciptakan sebuah istana dengan tujuh 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



676

Riwayat Agung Para Buddha

jenis permata namun ia mempertimbangkan bahwa “Tidaklah sangat 
bermanfaat jika aku menciptakan sebuah istana besar dari permata 
dan mendanakannya kepada Buddha. Aku akan menyumbangkan 
tenagaku kepada Buddha dengan tubuhku.” Jadi ia mengubah 
tubuhnya menjadi besar dan melingkari tubuh Buddha dalam tujuh 
lingkaran dan memayungi kepala Buddha dengan kepalanya yang 
mengembang sehingga Buddha tidak diserang oleh dingin, panas, 
gigitan serangga seperti nyamuk, lalat, dan lain-lain.

(Sebelah dalam lingkaran tubuh nàga tersebut seluas lantai dasar 
Lohapasada. Karena raja nàga bermaksud agar Buddha dapat 
berdiam dalam empat postur berbaring, duduk, berdiri, dan 
berjalan sesuai keinginan-Nya. Itulah sebabnya mengapa raja 
nàga menciptakan tempat yang luas dengan lingkaran tubuhnya. 
Meskipun Buddha, menghabiskan tujuh hari itu hanya dalam 
postur duduk. Di dalam lingkaran tubuh raja nàga tersebut terdapat 
sebuah singgasana permata. Di atas singgasana tersebut terdapat 
sebuah kanopi dari karangan bunga-bunga harum yang indah sekali 
berhiaskan bintang-bintang emas yang tergantung; di empat sudut 
juga tergantung lampu minyak harum yang bersinar terang. Peti-peti 
yang dibiarkan terbuka berisi kayu cendana di empat sudut. Di atas 
singgasana permata di tengah-tengah lingkaran tersebut Buddha 
menikmati kebahagiaan pencapaian Buah (Majjhima Aññhakathà).

Demikianlah, Buddha berdiam di dalam tujuh lingkaran tubuh 
Raja Nàga Mucalinda dan menghabiskan tujuh hari menikmati 
kebahagiaan Kearahattaan seolah-olah menghabiskan waktu di 
Kuñã Harum yang tidak terlalu sempit. Ketika si raja nàga melihat 
ke atas langit dan melihat sudah tidak ada awan dan tidak perlu 
lagi memayungi Buddha, dengan kepalanya yang mengembang 
dan tidak perlu lagi melingkari tubuh Buddha, ia menjelma menjadi 
seorang pemuda tampan dengan tangan yang dirangkapkan di 
depan Buddha.

Kemudian dengan merenungkan dan memahami kenyataan bahwa 
“Kepada-Nya yang menikmati kebahagiaan Nibbàna dan merasa 
bahagia di mana pun Ia berada.” Buddha mengucapkan dua bait 
penuh kegembiraan:
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Sukho viveko tutthassa,
sutadhammassa passato.
Abyàpajjaÿ sukhaÿ loke,
pàõabhutesu saÿyamo.

Sukhà viràgatà loke,
kàmànaÿ samatikkamo.
Asmimànassa yo vinayo,
etaÿ ve paramaÿ sukhaÿ.

Nibbàna, di mana tidak terdapat empat faktor pendukung kelahiran 
(upadhi) adalah kebahagiaan. Tidak terdapat kebencian hanya ada 
cinta kasih terhadap manusia, dewa, dan brahmà, olehnya yang 
merasa puas dengan pencapaiannya melalui Empat Pengetahuan 
mengenai Jalan, yang telah melihat Dhamma dengan mata 
kebijaksanaannya atau yang telah menembus Dhamma, dan yang 
telah melihat melalui mata kebijaksanaannya, Nibbàna yang tidak 
terdapat empat upadhi dan Dhamma yang layak dipahami, adalah 
kebahagiaan di dunia ini. Pengembangan welas asih, praktik suci, 
bebas dari kekerasan dan kekejaman, adalah kebahagiaan.

Jalan Anàgàmã yang mulia, yang membangkitkan pengetahuan 
akan ketidakterikatan oleh nafsu, yang menahan, dan menghindar 
dengan melenyapkan kenikmatan indria, adalah kebahagiaan di 
dunia ini. Kemudian ada Buah Kearahattaan yang secara total 
melenyapkan ide egois ‘aku’; Buah Kearahattaan sungguh sebuah 
kebahagiaan tertinggi dari semua yang berkondisi.

(7) Satu Minggu di Bawah Pohon Ràjàyatana (Ràjàyatana 
sattàha)

Setelah menghabiskan tujuh hari menikmati kebahagiaan Arahatta 
di bawah pohon mucalinda dan ketika tiba minggu ke tujuh, 
Buddha beranjak dari tempat itu dan pindah ke pohon Ràjàyatana 
(Buchaniania latifolia) di sebelah selatan pohon Mahàbodhi dan 
duduk di bawah pohon menikmati kebahagiaan Kearahattaan 
selama tujuh hari.
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(Demikianlah, Sattasattàha atau 7x7 hari = 49 hari telah dilalui. 
Selama empat puluh sembilan hari ini, Buddha tidak melakukan 
kegiatan berikut: mencuci mulut, mencuci muka, membersihkan 
badan (membuang air), mandi, makan, minum, berbaring. Beliau 
menghabiskan waktu-Nya hanya dengan menikmati Kebahagiaan 
Jhàna dan Buahnya).

Ketika telah berlalu empat puluh sembilan hari, pada hari Rabu, 
tanggal lima di bulan âsàëha, selagi berdiam di Ràjàyatana, Sakka 
datang dan mendanakan buah obat myrobalan (Terminalia citrina) 
karena ia mengetahui keinginan Buddha untuk mencuci muka dan 
membersihkan diri. Buddha menerima buah itu. Segera setelah 
Buddha mengambil buah tersebut, Buddha menjawab panggilan 
alam (buang air). Setelah itu Sakka memberikan pembersih gigi 
dari alam nàga, dan air dari Danau Anotatta (untuk mencuci muka). 
Buddha menggunakan pembersih gigi, membersihkan mulut-Nya 
dan mencuci muka, dengan air dari Danau Anotatta, dengan tetap 
duduk di bawah pohon Ràjàyatana.

Dua Pedagang Bersaudara, Tapussa dan Bhallika, Menerima 
Perlindungan Ganda

Kemudian dua pedagang bersaudara, Tapussa dan Bhallika, sedang 
melakukan perjalanan dengan lima ratus kereta dari rumah mereka 
di Ukkalàjanapada menuju Majjhima-Desa untuk berdagang. Saat 
mereka tiba di jalan besar di dekat pohon Ràjàyatana, kereta-kereta 
itu berhenti seolah-olah rodanya tertahan oleh lumpur walaupun 
tanah di jalan tersebut rata dan tidak becek. Dan ketika mereka 
terheran-heran, “Apa penyebabnya?” dan berdiskusi, satu dewa 
laki-laki yang memiliki hubungan yang erat dengan kedua pedagang 
bersaudara tersebut dalam kehidupan lampau menampakkan 
dirinya secara fisik dari atas sebuah pohon dan berkata, “Anak 
muda, tidak lama setelah mencapai Kebuddhaan, Buddha yang 
tenggelam dalam kebahagiaan Kearahattaan masih berdiam di 
bawah pohon Ràjàyatana saat ini tanpa makan selama empat puluh 
sembilan hari. Anak muda, berilah hormat kepada Buddha dengan 
memberikan dàna makanan. Ini akan memberikan kesejahteraan 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



679

Buddha Berdiam di Tujuh Tempat

dan kebahagiaan dalam waktu yang lama kepada kalian.”

Mendengar hal ini, mereka menjadi sangat bergembira dan 
mempertimbangkan, “Butuh waktu lama untuk menanak nasi.” 
Mereka mendatangi Buddha dengan membawa kue nasi dan 
gumpalan makanan dari madu yang menjadi bekal mereka. Setelah 
mendekati Buddha, mereka dengan penuh hormat bersujud kepada-
Nya, dan berdiam di tempat yang sesuai. “Yang Mulia, sudilah Yang 
Mulia menerima kue nasi kami dan gumpalan makanan madu. 
Penerimaan-Mu akan memberikan kesejahteraan dan kebahagiaan 
dalam waktu yang lama kepada kami.”

Buddha bertanya-tanya, “Semua saudara-Ku, Buddha-Buddha 
masa lampau, tidak pernah menerima dàna makanan dengan 
tangan Mereka. Jadi, dengan apakah Aku harus menerima kue nasi 
dan gumpalan makanan madu yang dipersembahkan oleh kedua 
pedagang bersaudara ini?” (Karena mangkuk tanah yang didanakan 
oleh Brahmà Ghatikàra sewaktu Beliau melepaskan keduniawian 
telah lenyap pada hari Beliau menerima nasi susu dari Sujàtà). 
Mengetahui pikiran Buddha, empat raja dewa dari empat arah, yaitu: 
Dhataratta, Virulhaka, Viråpakkha, dan Kuvera dengan hormat 
menyerahkan empat mangkuk terbuat dari batu zamrud. Tetapi 
Buddha menolak menerima mangkuk tersebut. Sekali lagi, empat 
raja dewa tersebut menyerahkan empat mangkuk dari batu (alami) 
berwarna hijau daun. Empat mangkuk ini diterima oleh Buddha. 
Dan karena welas asih-Nya kepada para raja dewa tersebut, Buddha 
menumpuk empat mangkuk tersebut dan berkehendak, “Semoga 
empat mangkuk ini menjadi satu.” Segera empat mangkuk tersebut 
melebur menjadi satu mangkuk bersegi empat.

Kemudian Buddha menerima kue nasi dan gumpalan makanan 
madu dengan mangkuk dan memakannya dan memberikan khotbah 
yang sesuai untuk kedua pedagang bersaudara tersebut. Kemudian 
kedua pedagang bersaudara tersebut menyatakan berlindung 
kepada Buddha dan Dhamma (karena Saÿgha belum terbentuk 
pada waktu itu), dan dengan demikian menjadi siswa yang hanya 
mengucapkan dua kata perlindungan (Devàcika-saraõa) yang 
ditujukan kepada Buddha dan Dhamma, dengan mengucapkan, 
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“Kami menyatakan berlindung, Yang Mulia, kepada Buddha dan 
Dhamma” (Ete mayaÿ bhante Bhagavàntaÿ saraõaÿ gacchàma 
Dhamma¤ ca). (Kedua bersaudara ini adalah siswa pertama yang 
menyatakan berlindung dengan mengucapkan kedua kata ini.)

Setelah itu kedua pedagang bersaudara mengajukan permohonan 
dengan berkata, “Buddha Yang Mulia, berikanlah sesuatu kepada 
kami berkat welas asih-Mu sebagai objek pemujaan kami selamanya.” 
Buddha mengusap kepala-Nya dengan tangan kanan-Nya dan 
memberikan mereka relik dari rambut-Nya sesuai permintaan 
mereka. Kedua bersaudara tersebut sangat gembira menerima relik 
rambut Buddha, seolah-olah disiram air surga. Setelah menyelesaikan 
perdagangan, mereka kembali dan tiba di kota mereka Pukkharavati 
di distrik Ukkalà di mana mereka membangun cetiya untuk memuja 
relik rambut yang disimpan dalam peti emas.
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15
Buddha Merenungkan Dhamma

   —————————————————————————

Ketika itu, hari Kamis, tanggal enam bulan âsàëha, lima puluh 
hari setelah mencapai Kebuddhaan pada hari Rabu malam 

purnama bulan Vesàkha, setelah melewatkan Sattasattàha (empat 
puluh sembilan hari), Buddha bangkit dari duduk-Nya di bawah 
pohon Ràjàyatana, kemudian berjalan kembali menuju pohon banyan 
Ajapàla (gembala) dan berdiam di sana duduk bersila. Selanjutnya 
Buddha dalam kesunyian dan ketenangan merenungkan:

Kelompok Dhamma, Empat Kebenaran Mulia, terlihat jelas melalui 
Sayambhå ¥àõa (Kebijaksanaan yang muncul dengan sendirinya) 
sungguh sangat dalam (bagaikan air yang tertahan di dalam 
tanah), sungguh sangat sulit dilihat (bagaikan sebutir biji mostar 
yang ditutupi oleh Gunung Meru yang besar); sungguh sangat 
sulit dipahami (sesulit memecah sehelai bulu binatang menjadi 
seratus bagian dengan sehelai bulu lain); sungguh damai; sungguh 
mulia. (Dua ciri ini merujuk kepada Lokuttara Dhamma). Bukanlah 
Dhamma yang dapat diselidiki oleh para ilmuwan melalui vitakka 
(alasan-alasan). (Ini adalah Dhamma untuk diterima dengan ¥àõa 
Pa¤¤à, Pengetahuan dan Kebijaksanaan.) sungguh halus, Dhamma 
yang hanya dapat dilihat oleh para bijaksana yang melakukan 
praktik yang benar. Semua makhluk bergembira dalam dua bentuk 
kemelekatan, yaitu, kemelekatan terhadap lima objek kenikmatan 
indria (kàmàlaya) dan kemelekatan untuk menikmati lima objek 
indria (taõhàlaya). Makhluk-makhluk yang bergembira dalam dua 
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bentuk kemelekatan ini sesungguhnya tidak dapat melihat hukum 
Paticcasamuppàda, hubungan sebab dan akibat. Bahkan akan lebih 
sulit bagi mereka untuk melihat Dhamma Nibbàna, yang merupakan 
padamnya segala sesuatu yang berkondisi (saïkhara), penolakan 
secara total terhadap semua pembentukan (upadhi), terhadap 
nafsu indria (kam’upadhi), kelompok kehidupan (khandh’upadhi), 
kotoran batin (kiles’upadhi), dan terhadap bentuk-bentuk 
(abhisaïkhàr’upadhi); di mana tidak terdapat seratus delapan 
jenis kemelekatan (taõhà); yang merupakan padamnya seribu lima 
ratus bentuk kotoran batin dan nafsu (kilesa-ràga) dan merupakan 
lenyapnya semua penderitaan. Jika Aku harus mengajarkan Dhamma 
yang begitu dalam, para dewa dan manusia yang memiliki indria 
yang belum matang, yang belum waktunya untuk Pembebasan, tidak 
akan melihat atau memahami Dhamma. Mengajarkan Dhamma 
kepada dewa dan manusia itu hanya merupakan pekerjaan yang 
melelahkan dan sia-sia bagi-Ku.”

Selanjutnya, dua bait yang menakjubkan, yang belum pernah 
didengar sebelumnya, tiba-tiba muncul dengan jelas dalam batin 
Buddha, yaitu:

(1) Kicchena me adhigataÿ
 halaÿ dàm pakàsituÿ
 ràgadosaparetehi
 ¤ayaÿ Dhammo Susambuddho.

(2) Patisotagàmiÿ nipuõaÿ
 gambhiraÿ duddasaÿ aÿaÿ
 ràgarattà na dukkhanti 
 tamokhandhena àvutà.

(1) Tidak ada manfaatnya mengajarkan Dhamma Empat Kebenaran 
Mulia kepada dewa dan manusia, yang telah Kuperoleh 
dengan usaha keras mengembangkan Kesempurnaan (Pàramã) 
pada saat ini di saat hanya ada perasaan welas asih-Ku yang 
merupakan penyebab internal (ajjhattika Nidàna) tetapi belum 
ada permohonan dari brahmà yang dipuja oleh dunia ini 
(Lokagaru), yang adalah penyebab eksternal (bàhira-Nidàna); 
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Dhamma Empat Kebenaran Mulia ini tidaklah mudah dipahami 
dan sangatlah sulit bagi mereka yang diliputi oleh kejahatan 
dan terpengaruh keserakahan dan kebencian.

(2) Semua dewa dan manusia yang diliputi oleh kegelapan batin 
(avijjà), sehingga mereka tidak memiliki mata kebijaksanaan, 
terikat kepada kenikmatan indria (kàma-ràga), kelahiran yang 
berulang-ulang (bhava-ràga) dan pandangan salah (diññhi ràga), 
tidak akan dapat melihat Dhamma Empat Kebenaran Mulia, 
yang halus, dalam (bagaikan air yang tertahan di dalam tanah). 
Sulit terlihat (bagaikan biji mostar yang terhalang oleh Gunung 
Meru besar), kecil bagaikan sebuah atom, dan yang membawa 
menuju Nibbàna melawan arus saÿsàra. (Pikiran seperti ini 
adalah wajar, dhammatà, yang terjadi pada semua Buddha).

Buddha yang merenungkan demikian merasa segan untuk 
mengajarkan Dhamma karena tiga alasan berikut: (1) batin makhluk-
makhluk yang penuh dengan kotoran, (2) Dhamma yang sangat 
dalam, dan (3) Buddha sangat meninggikan Dhamma.

Proses pikiran Buddha dapat diumpamakan sebagai seorang 
dokter yang merawat pasien yang menderita berbagai penyakit, 
merenungkan, “Dengan cara bagaimana dan obat apakah aku dapat 
menyembuhkan pasien ini agar ia sembuh dari penyakitnya?” 
Demikian pula Buddha, menyadari bahwa semua makhluk 
menderita berbagai penyakit kilesa di satu pihak dan Dhamma 
yang sangat dalam dan sulit dimengerti di pihak lain, merenungkan, 
“Dhamma apa yang harus diajarkan kepada makhluk-makhluk 
ini dan dengan cara bagaimanakah Aku harus mengajar mereka?” 
(Bukan berarti Buddha telah menyerah total dengan berpikir, “Aku 
tidak akan mengajarkan Dhamma kepada makhluk-makhluk sama 
sekali.” Baca Milindapa¤ha).

Versi lain: ada dua alasan (nidana) bagi Buddha untuk mengajarkan 
Dhamma: (1) perasaan welas asih kepada makhluk-makhluk 
yang muncul dalam batin Buddha, yaitu perasaan welas asih 
besar (Mahàkaruõà), yang merupakan internal (ajjhattika) dan 
(2) permohonan brahmà agar Buddha mengajarkan Dhamma 
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(Brahmayàcana) adalah eksternal (bàhira). Pada waktu Buddha 
merenungkan dalamnya Dhamma dan besarnya kilesa dalam 
batin makhluk-makhluk, Mahàkaruõà Buddha, ajjhattika Nidàna, 
telah timbul; namun bàhira Nidàna masih kurang karena brahmà 
belum mengajukan permohonan. Buddha hanya akan mengajarkan 
Dhamma jika brahmà telah mengajukan permohonan untuk 
memenuhi bàhira Nidàna.

Mengajarkan Dhamma hanya setelah permohonan brahmà adalah 
suatu peristiwa yang wajar, dhammatà, bagi setiap Buddha. 
Alasan dari pengajaran Dhamma setelah permohonan dilakukan 
oleh brahmà adalah: di luar masa berkembangnya ajaran Buddha 
(sebelum munculnya Buddha), mereka yang taat dan bajik, apakah 
ia umat awam, petapa pengembara, samaõa atau brahmaõa, hanya 
memuja brahmà. Oleh karena itu, jika brahmà yang dihormati di 
dunia memperlihatkan penghormatan kepada Buddha dengan 
bersujud di depan Buddha, seluruh dunia juga akan berbuat serupa, 
memiliki keyakinan terhadap Buddha. Untuk alasan ini, adalah 
suatu kebiasaan dan kewajaran bagi Buddha untuk mengajarkan 
Dhamma hanya setelah permohonan diajukan oleh brahmà. 
Demikianlah, hanya setelah bàhira Nidàna, permohonan brahmà 
diajukan, Buddha bersedia mengajarkan Dhamma.

Brahmà Sahampati Memohon Pengajaran Dhamma

(Brahmà Sahampati yang agung adalah seorang Thera mulia 
bernama Sahaka pada masa Buddha Kassapa. Dalam kapasitasnya, 
ia berhasil mencapai Jhàna Pertama Råpàvacara dan karena ia 
meninggal dunia tanpa terjatuh dari Jhàna, ia terlahir di Alam 
Jhàna Pertama dan menjadi Mahàbrahmà yang memiliki umur 
kehidupan enam puluh empat antara kappa yang setara dengan satu 
asaïkhyeyya kappa. Ia disebut Brahmà Sahampati di alam brahmà 
tersebut. Saÿyutta Atthakatthà dan Sàrattha òãkà).

Ketika Buddha masih tidak berkeinginan untuk berusaha 
mengajarkan Dhamma, Mahàbrahmà Sahampati berpikir, “Nassati 
vata bho loko! Vinassati vata bho loko!” “O teman, dunia akan 
binasa! O teman, dunia akan binasa!” Buddha yang layak mendapat 
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penghormatan oleh dewa dan manusia karena telah menembus 
pengetahuan semua Dhamma di dunia tidak sudi mengajarkan 
Dhamma!” Kemudian dalam sekejap, dengan kecepatan bagaikan 
seorang kuat yang merentangkan tangannya yang terlipat atau 
melipat tangannya yang terentang, Brahmà Sahampati lenyap dari 
alam brahmà bersama-sama dengan sepuluh ribu Mahàbrahmà 
lainnya, muncul di hadapan Buddha. Pada waktu itu, Mahàbrahmà 
Sahampati meletakkan selendangnya (selendang brahmà) di bahu 
kirinya dan berlutut dengan lutut kanannya menyentuh tanah 
(duduk cara brahmà). Bersujud kepada Buddha dengan mengangkat 
kedua tangannya yang dirangkapkan dan berkata:

“Buddha yang agung, sudilah Buddha mengajarkan Dhamma kepada 
semua makhluk, manusia, dewa, dan brahmà. Buddha agung yang 
memiliki bahasa yang baik, sudilah Buddha mengajarkan Dhamma 
kepada semua makhluk, manusia, dewa, dan brahmà. Ada banyak 
makhluk-makhluk yang memiliki sedikit debu kotoran di mata 
pengetahuan dan kebijaksanaan mereka. Jika makhluk-makhluk 
ini tidak berkesempatan mendengarkan Dhamma Buddha, mereka 
akan menderita kerugian besar karena tidak memperoleh Dhamma 
yang luar biasa Magga-Phala yang layak mereka dapatkan. Buddha 
yang mulia, akan terbukti bahwa ada dari mereka yang mampu 
memahami Dhamma yang Engkau ajarkan.”

Kemudian lagi, setelah mengucapkan dengan bahasa prosa biasa, 
Mahàbrahmà juga mengajukan permohonan dalam syair seperti 
berikut:

“Buddha yang agung, pada masa lampau sebelum kemunculan-Mu, 
di Negeri Magadha, terdapat ajaran salah yang tidak suci, yang 
diajarkan oleh enam guru berpandangan salah, seperti Påraõa 
Kassapa yang dinodai oleh lumpur kotoran. Dan oleh karena itu, 
sudilah membuka pintu gerbang Magga untuk memasuki Nibbàna 
yang abadi (yang tertutup sejak lenyapnya ajaran Buddha Kassapa). 
Izinkan semua makhluk mendengarkan Dhamma Empat Kebenaran 
Mulia yang terlihat jelas oleh-Mu yang bebas dari debu kilesa.

“Buddha yang mulia dan bijaksana, yang memiliki mata kebijaksanaan 
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yang mampu melihat segala sesuatu! Bagaikan seorang yang 
memiliki pandangan mata yang tajam berdiri di puncak gunung 
dan melihat semua orang di sekelilingnya, demikian pula Engkau, 
Buddha yang mulia, karena telah terbebas dari kesedihan, naik ke 
menara Pa¤¤à dan melihat semua makhluk, manusia, dewa, dan 
brahmà, yang terjatuh ke dalam jurang kesedihan (karena dilindas 
oleh kelahiran, usia tua, penyakit, dan kematian, dan lain-lain).

“Buddha yang mulia dan memiliki kecerdasan, yang hanya 
mengetahui kemenangan, tidak pernah kalah, dalam semua 
pertempuran! Bangunlah! Buddha yang mulia, yang bebas dari 
hutang kenikmatan indria, yang memiliki kebiasaan membebaskan 
makhluk-makhluk yang ingin mendengarkan dan mengikuti ajaran 
Buddha, dari perjalanan sulit berupa kelahiran, usia tua, penyakit, 
dan kematian dan bagaikan pemimpin rombongan, yang mengantar 
mereka dengan selamat menuju Nibbàna! Sudilah, mengembara 
di dunia ini dan mengumandangkan Dhamma dari Buddha yang 
agung, sudilah, mengajarkan Empat Kebenaran Mulia kepada semua 
makhluk manusia, dewa, dan brahmà. Buddha yang mulia, ada 
makhluk-makhluk yang dapat melihat dan memahami Dhamma 
yang Engkau ajarkan.”

(Kenyataan bahwa brahmà datang dan mengajukan permohonan 
untuk mengajarkan Dhamma, tepat pada waktu Buddha 
merenungkan dalamnya Dhamma dan besarnya kilesa makhluk-
makhluk, dan tidak berniat untuk berusaha mengajarkan Dhamma 
adalah dhammatà bagi semua Buddha).

Buddha Mengamati Dunia Makhluk-makhluk

Ketika Brahmà Sahampati telah mengajukan permohonan untuk 
mengajarkan Dhamma, dua kondisi, yaitu, bàhira Nidàna dan 
ajjhattika Nidàna telah terpenuhi, dan kemudian Beliau mengamati 
dunia makhluk-makhluk dengan sepasang Mata-Buddha 
(Buddha-cakkhu): Pengetahuan atas keinginan tersembunyi 
atau kecenderungan atau sebaliknya, sifat-sifat indria (Indriya-
paropariyatta ¥àõa).
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Dalam pengamatannya, Beliau melihat jelas berbagai jenis makhluk 
yang berbeda-beda (seperti empat jenis bunga teratai): ada sebuah 
kolam yang berisi bunga teratai biru, merah, dan putih, empat 
jenis teratai ini—(1) jenis bunga teratai yang hidup dalam air, 
tumbuh dalam air, dan masih berada di bawah permukaan air, (2) 
jenis bunga teratai tumbuh dalam air, berkembang dalam air, dan 
akhirnya diam persis di permukaan air, (3) jenis bunga teratai yang 
hidup dalam air, berkembang dalam air, dan akhirnya diam tinggi 
di atas permukaan air, sama sekali tidak basah dan tidak ada air 
yang menempel di bunga teratai tersebut. (Dari ketiga jenis bunga 
teratai ini, teratai no. 3 yang berada tinggi di atas permukaan air 
akan mekar pada hari itu juga; teratai no. 2 yang berada persis di 
permukaan air akan mekar keesokan harinya, dan teratai no. 1 yang 
masih berada di bawah air, akan mekar pada hari ketiga). Selain tiga 
jenis teratai ini, ada teratai jenis keempat yang tidak akan muncul 
di atas permukaan air dan tidak akan mekar; teratai jenis ini adalah 
teratai sakit dan akhirnya hanya menjadi makanan bagi ikan dan 
kura-kura. Bagaikan empat jenis teratai ini, ada makhluk-makhluk 
yang memiliki sedikit atau sama sekali tidak ada debu kilesa di mata 
kebijaksanaannya; makhluk-makhluk yang memiliki banyak debu 
di mata kebijaksanaannya; makhluk-makhluk yang lima kelompok 
keyakinan, ketekunan, perhatian, konsentrasi, dan kebijaksanaan 
yang tajam dan matang; makhluk-makhluk yang kelima kelompok 
tadi tumpul dan tidak matang; makhluk-makhluk yang memiliki 
watak-watak seperti keyakinan, dan lain-lain, cukup baik atau 
tidak cukup baik; makhluk-makhluk yang dapat dengan mudah 
memahami Dhamma yang diajarkan dan makhluk-makhluk yang 
tidak dapat memahami; makhluk-makhluk yang memandang 
hal-hal duniawi seperti kelompok kehidupan, semua bentuk 
kemelekatan, perbuatan jahat, kehendak-kehendak, dan tindakan 
yang akan menyebabkan kelahiran kembali, sebagai kelompok 
yang menakutkan dan berbahaya bagaikan musuh yang memegang 
pedang yang bersiap-siap untuk menyerang, dan makhluk-makhluk 
yang tidak memiliki pandangan seperti itu.

(Di sini, ketika Buddha, mengamati dunia makhluk-makhluk dengan 
Buddha-cakkhu, Beliau melihat empat jenis kelompok makhluk, 
yaitu: (1) mereka yang memahami Dhamma Empat Kebenaran 
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Mulia bahkan jika hanya diajarkan secara singkat (màttikà uddesa) 
dan mencapai kesucian bagaikan bunga teratai yang tinggi di atas 
permukaan air akan mekar hari itu juga seiring terbitnya matahari 
(ugghàtita¤¤i puggala); (2) mereka yang belum dapat mencapai 
kesucian dengan mendengarkan Dhamma yang diajarkan secara 
singkat namun dapat memahami dan mencapai kesucian hanya 
jika Empat Kebenaran Mulia dijelaskan secara terperinci (vitthàra 
niddesa padabhajani) bagaikan bunga teratai yang berada persis 
di permukaan air akan mekar keesokan harinya (vipa¤cita¤¤å 
puggala); (3) mereka yang belum dapat mencapai kesucian dengan 
mendengarkan Dhamma baik secara singkat maupun secara 
terperinci dalam satu kali duduk namun dapat memahami Empat 
Kebenaran Mulia dan mencapai kesucian setelah satu hari atau 
satu bulan atau satu tahun dengan bantuan teman-temannya dan 
dengan terus-menerus berusaha menembus Dhamma bagaikan 
bunga teratai yang masih berada di bawah air akan mekar pada 
hari ketiga (¤eyya Puggala); (4) mereka yang tidak dapat menembus 
Magga-Phala seberapa pun seringnya mereka mendengar dan 
mempraktikkan Dhamma dalam kehidupan sekarang (padaparama 
puggala) namun memiliki manfaat memperoleh bakat (vàsanà) 
Dhamma dalam kehidupan mendatang; mereka akan mengakhiri 
kehidupannya dengan menjadi makanan bagi ikan dan kura-kura 
kilesa bagaikan bunga teratai yang sakit, tidak dapat keluar dan air 
dan tidak dapat mekar yang akhirnya menjadi makanan ikan dan 
kura-kura.

(Melihat empat jenis makkhluk-makhluk ini dan merenungkan 
Dhamma yang dapat bermanfaat bag i mereka, Buddha 
mengembangkan semangat untuk mengajar Dhamma. Kemudian 
Beliau melanjutkan dengan memisahkan makhluk-makhluk dalam 
dua kelompok: mereka yang dapat menembus kebenaran yang lebih 
tinggi dan mencapai kebebasan (bhabba puggala), dan mereka yang 
tidak mampu menembus kebenaran yang lebih tinggi dan tidak 
dapat mencapai kebebasan (abhabba puggala). Dari dua kelompok 
ini, abhabba puggala dikesampingkan dan tidak diperhitungkan; 
Beliau hanya memerhatikan bhabba puggala dalam cakupan 
Sabba¤¤uta ¥àõa dan membaginya dalam enam kelompok, dan 
berkata, “Makhluk-makhluk yang dikuasai oleh ràga sebanyak ini. 
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Makhluk-makhluk yang dikuasai oleh dosa sebanyak ini. Makhluk-
makhluk yang dikuasai oleh moha sebanyak ini. Makhluk-makhluk 
yang dikuasai oleh vittakka sebanyak ini. Makhluk-makhluk yang 
memiliki saddhà sebanyak ini. Makhluk-makhluk yang memiliki 
pa¤¤à sebanyak ini.” Kemudian Beliau mengungkapkan niatnya 
dengan berkata, “Aku akan mengajarkan Dhamma”)!

Setelah merenungkan dan melihat, Buddha memberikan persetujuan 
kepada Mahàbrahmà Sahampati dalam syair berikut:

Apàrutà tessaÿ amatassa dvàra;
Ye sotavanto pamuncantu saffhaÿ.
Vihiÿsasa¤¤i paguõaÿ na bhàsim;
Dhammaÿ paõitaÿ manujesu Brahme.

O Mahàbrahmà Sahampati, Aku tidak menutup pintu Magga bagi 
para dewa dan manusia untuk memasuki Nibbàna Abadi dan 
mencapai Kebebasan. (Pintu itu senantiasa terbuka). Semoga dewa 
dan manusia yang memiliki pendengaran yang baik (sotapasàda) 
memperlihatkan keyakinan terhadap-Ku.

(Apa yang dimaksudkan di sini adalah: hanya mereka yang memiliki 
sotapasàda yang dapat mendengarkan Dhamma yang diajarkan 
oleh Buddha. Juga, hanya mereka yang memiliki keyakinan pada-
Nya akan berusaha untuk mempraktikkan Dhamma dengan penuh 
keyakinan; dan pintu Nibbàna akan selalu terbuka. Jika mereka tidak 
memiliki keyakinan terhadap Buddha, walaupun mereka memiliki 
sotapasàda, mereka juga tidak memiliki keyakinan terhadap 
Dhamma dan tidak berusaha mempraktikkannya; dan dalam hal 
ini, pintu Nibbàna tidak akan terbuka. Jadi, makhluk-makhluk 
yang memiliki sotapasàda harus berkeyakinan pada Buddha dan 
mendengarkan Dhamma.

Penjelasan lain: karena sejak lenyapnya Sàsana Buddha Kassapa 
hingga saat ini, seorang Buddha sejati dan Dhamma sejati tidak 
ditemukan, dan oleh karena itu, tidak ada keyakinan dalam batin 
makhluk-makhluk. Permata keyakinan digenggam erat-erat. 
Ketaatan terhadap guru-guru penganut pandangan salah pada 
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waktu itu bukanlah keyakinan sejati. Hanya sekadar perwujudan 
dari kesadaran yang tidak baik (akusala-citt’uppàda) yang dengan 
keliru menganggap sesuatu yang salah sebagai sesuatu yang benar 
(micchàdhimokkha). Sekarang, setelah seorang Buddha sejati 
muncul, marilah para dewa dan manusia yang memiliki sotapasàda 
membuka genggamannya dan melepaskan permata keyakinan 
yang tersimpan dalam genggaman sejak lenyapnya Sàsana Buddha 
Kassapa).

“O Mahàbrahmà Sahampati, Aku belum mengajarkan Dhamma 
mulia yang telah Kuperoleh kepada manusia, dewa, dan brahmà 
dalam beberapa hari ini. Hal ini karena pada waktu itu, dua 
Nidàna untuk mengajarkan Dhamma belum terpenuhi dan karena 
Aku melihat bahwa, bahkan jika Dhamma diajarkan, tidak akan 
bermanfaat bagi mereka, hanya melelahkan-Ku saja.”

Setelah itu, Mahàbrahmà Sahampati merasa sangat gembira dan 
berseru, “Buddha telah menyetujui untuk mengajarkan Dhamma!” 
Kemudian, setelah bersujud dan mengelilingi Buddha, ia menghilang 
dari tempat itu (dan pulang ke alam brahmà).

Buddha Menuju Migadàya untuk Memberikan Khotbah 
Dhammacakka (Roda Dhamma)

Setelah Mahàbrahmà Sahampati meninggalkan tempat itu, Buddha 
merenungkan, “Kepada siapakah Aku akan mengajarkan Dhamma 
pertama kali? Siapakah yang dapat dengan cepat memahami 
Dhamma yang Kuajarkan?” Kemudian Beliau berpikir, “Pemimpin 
aliran âëàra dari suku Kalama memiliki tiga pa¤¤à, yaitu: 
pengetahuan akan kelahiran (jàti-pa¤¤à), pengetahuan meditasi 
(bhàvanà-pa¤¤à), dan pengetahuan melestarikan (pàrihàrika-
pa¤¤à). Ia juga seorang yang mata kebijaksanaannya telah bebas dari 
debu kilesa (upparajakkha puggala) dalam waktu yang sangat lama. 
Baik sekali jika Aku mengajarkan Dhamma kepadanya pertama kali. 
Ia akan melihat jelas Dhamma yang Kuajarkan.”

Setelah itu, dewa datang tanpa menampakkan dirinya dan berkata, 
“Buddha yang mulia, hari ini telah lewat tujuh hari sejak pemimpin 
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aliran âëàra dari suku Kalama meninggal dunia.” Buddha, yang 
tidak menyangka akan mendengar kata-kata dewa tersebut, melihat 
melalui Sabba¤¤uta ¥àõa dan mengetahui bahwa âëàra sungguh 
telah meninggal dunia tujuh hari yang lalu seperti disebutkan 
oleh dewa tersebut dan telah terlahir di Alam Arupa Brahmà 
âki¤ca¤¤àyatana, Alam Brahmà Aråpa Ketiga.

Setelah merenungkan, “Kerugian besar bagi pemimpin aliran 
âëàra Kalama kehilangan kesempatan menembus Magga-Phala 
yang layak ia dapatkan; jika ia dapat mendengarkan Dhamma 
yang Kuajarkan, ia akan dengan cepat melihat Empat Kebenaran 
Mulia.” Buddha kemudian merenungkan lebih jauh, “Kepada 
siapakah Aku akan mengajarkan Dhamma pertama kali? Siapakah 
yang dapat dengan cepat memahami Dhamma yang Kuajarkan?” 
Kemudian Beliau berpikir, “pemimpin aliran Udaka, putra Rama, 
adalah seorang yang seperti âëàra, memiliki tiga Pa¤¤à. Ia juga 
seorang apparajakkha puggala. Mata kebijaksanaannya bebas dari 
debu kilesa dalam waktu yang sangat lama. Baik sekali jika Aku 
mengajarkan Dhamma kepadanya pertama kali. Ia akan melihat 
jelas Dhamma yang Kuajarkan.”

Setelah itu, dewa yang lain datang tanpa menampakkan dirinya 
dan berkata, “Buddha yang mulia, pemimpin aliran Udaka, putra 
Rama telah meninggal dunia tengah malam kemarin.” Buddha, yang 
tidak menyangka akan mendengar kata-kata dewa tersebut, melihat 
melalui Sabba¤¤uta ¥àõa dan mengetahui bahwa pemimpin aliran 
Udaka sungguh telah meninggal tengah malam sebelumnya seperti 
yang disebutkan oleh dewa tersebut dan telah terlahir di Alam Arupa 
Brahmà Nevasa¤¤àvàsa¤¤àyatana, Alam Brahmà Aråpa keempat 
(disebut juga Bhavagga) dari empat Alam Aråpa Brahmà.

Setelah itu, (merenungkan), “Kerugian besar bagi pemimpin aliran 
Udaka, putra Rama, kehilangan kesempatan menembus Magga-
Phala yang layak ia dapatkan; jika ia dapat mendengarkan Dhamma 
yang Kuajarkan, ia akan dengan cepat melihat Empat Kebenaran 
Mulia.” Buddha kemudian merenungkan lebih jauh, “Kepada 
siapakah Aku akan mengajarkan Dhamma pertama kali? Siapakah 
yang dapat dengan cepat memahami Dhamma yang Kuajarkan?” 
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Kemudian Buddha berpikir, “Kelompok lima petapa, Pa¤cavaggiyà, 
telah banyak membantu-Ku sewaktu Aku mempraktikkan 
dukkaracariya selama enam tahun di Hutan Uruvela, jadi, baik 
sekali jika Aku mengajarkan Dhamma kepada kelompok lima petapa 
pertama kali.” Setelah merenungkan, “Di manakah lima petapa itu 
berada saat ini?” Dan dengan Dibbacakkhu Abhi¤¤à, Beliau melihat 
mereka berdiam di Migadàya, sebuah taman rusa besar yang juga 
disebut Isipatana, dekat Kota Vàràõasã.

(Sehubungan dengan hal ini, Buddha mempertimbangkan dan 
merenungkan pelayanan yang diberikan oleh kelompok lima petapa 
itu kepada-Nya karena Beliau merasa berhutang budi kepada 
mereka. Namun, bukan berarti Beliau tidak mau mengajarkan 
Dhamma kepada mereka yang tidak melayani-Nya).

Setelah berniat, “Aku akan pergi menuju Taman Rusa dan 
memberikan khotbah Dhammacakka”, Beliau pergi mengumpulkan 
dàna makanan di daerah sekitar pohon Bodhi dan berdiam di sana 
hingga tanggal empat belas bulan âsàëha. Dan pada hari purnama 
bulan itu, pagi-pagi sekali, setelah merapikan dan membawa 
jubah dan mangkuk-Nya dan berpikir, “Aku akan pergi ke Kota 
Vàràõasã,” Beliau memulai perjalanan sejauh delapan belas yojanà 
berjalan kaki.

(Jarak antara Mahàbodhi dan Gaya (Buddhagayà) adalah tiga 
gàvuta. Jarak antara Mahàbodhi dan Kota Vàràõasã adalah delapan 
belas yojanà. Buddha-Buddha masa lampau berjalan melalui 
udara dengan kendaraan Jhàna untuk memberikan khotbah 
Dhammacakka. Namun Buddha kita, Beliau berjalan kaki sejauh 
delapan belas yojanà, karena Beliau meramalkan bahwa seorang 
petapa bernama Upaka, dapat segera mencapai tingkat kesucian 
Anàgàmã karena kebajikan masa lampaunya. Beliau melihat bahwa, 
“Upaka sedang menempuh perjalanan di jalan yang sama. Upaka 
akan berjumpa dengan-Ku, dari arah yang berlawanan kemudian 
melanjutkan perjalanannya. Setelah itu, karena merasa letih dengan 
dunia ini, ia akan datang menemui-Ku untuk mendengarkan 
Dhamma, dan menjadi Anàgàmã Ariya dalam kehidupan sekarang 
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dan juga menjadi Arahanta dalam kelahiran kedua setelah mencapai 
Avihà Bhåmi, Alam Brahmà Kedua Belas”).

Buddha Berjumpa Dengan Petapa Upaka

Ketika Buddha pergi dari Mahàbodhi menuju Vàràõasã dengan 
berjalan kaki. Petapa Upaka yang melakukan perjalanan antara 
Mahàbodhi dan Buddhagayà melihat dan mendekati Buddha, 
berkata, “Teman, bagian tubuh-Mu, mata, telinga, hidung, lidah, 
tubuh, dan pikiran-Mu begitu jernih, kulit-Mu juga begitu bersih 
dan bercahaya. Teman-Ku, dari siapakah Engkau belajar? Siapakah 
guru-Mu? Dhamma siapakah yang Engkau pelajari?” Buddha 
memberikan jawaban kepada Petapa Upaka dalam syair berikut:

(1)  Sabbàbhibhå sabbàvidå’ham asmi;
 sabbesu dhammesu ampalitto.
 Sabba¤’jaho taõhà’kkhaye vimutto;
 sayaÿ Abhi¤¤àya kam uddiseyyaÿ.

Upaka, Aku, Buddha, telah menguasai semua Dhamma di tiga 
alam dan memiliki Kesempurnaan dan pengetahuan yang lengkap 
mengenai segalanya; Aku juga telah terbebas dari noda kilesa, 
seperti keserakahan, perbuatan jahat, kebodohan, dan lain-lain 
sehubungan dengan tiga bentuk kelahiran (tebhåmaka Dhamma). 
Aku telah menyingkirkan semua tebhåmaka Dhamma. Aku juga 
telah aman dalam Nibbàna di mana taõhà padam. Sebagai seorang 
yang telah menembus semua Dhamma oleh diri sendiri, tanpa 
diajarkan oleh orang lain, siapa yang dapat Kusebut, ‘Dia adalah 
guru-Ku’, yang sebenarnya tidak ada.

(2) Na me àcariyo atthi; 
 sadiso me na vijjati.
 Sadevakasmim lokasmiÿ;
 n’atthi me patipuggalo.

Upaka, tidak ada guru bagi-Ku. (Tidak ada guru yang dapat 
melebihi-Ku). Bahkan tidak ada yang sebanding dengan-Ku. Tidak 
ada satu pun di dunia ini makhluk-makhluk, termasuk dewa, yang 
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dapat menyamai-Ku dalam hal kualitas seperti sãla, dan lain-lain.

(3) Ahaÿ hi Arahà loke;
 ahaÿ satthà anuttaro.
 Eko’mhi Sammàsambhuddo;
 sitibhåto’smi nibbuto.

Upaka, Aku adalah Arahanta di dunia ini, seorang yang layak 
menerima penghormatan istimewa. Aku juga seorang guru yang 
luar biasa dan tidak ada bandingnya bagi manusia dan dewa di 
dunia ini. Karena Aku dapat melihat dengan Sayambhu¥àõa semua 
Dhamma tanpa kesalahan, Aku adalah yang tertinggi yang telah 
mencapai Pencerahan Sempurna. Aku juga seorang yang telah 
memadamkan api kilesa.

(4) Dhammacakkaÿ pavattetuÿ;
 gacchàmi kasiõaÿ puraÿ.
 Andhibhåtasmiÿ lokasmiÿ;
 àhanchaÿ amatadundubiÿ.

Upaka, Aku akan pergi ke Taman Rusa Isipatana dekat Vàràõasã di 
Negara Kasi untuk memutar Roda Dhamma. Aku akan menabuh 
genderang besar keabadian bagi semua dewa dan manusia yang, 
tanpa mata kebijaksanaan, meraba-raba seperti orang buta.

Setelah itu, Petapa Upaka berkata, “Temanku, Jika apa yang 
Engkau katakan itu benar, Engkau pastilah seorang yang memiliki 
kebijaksanaan yang tidak terbatas (Ananta ¥àõa) dan yang telah 
menaklukkan lima kejahatan (Màra).

Buddha menjawab:

(5) Màdisà ve Jinà honti;
 ye pattà àsavakkhayaÿ.
 Jità me pàpakà dhammà;
 tasmà’ham Upaka jino.

Upaka, para Buddha seperti diri-Ku disebut penakluk (Jina) karena 
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mereka telah mencapai Arahatta-Magga ¥àõa, padamnya empat 
àsava dan telah melenyapkan faktor-faktor jahat (akusala-Dhamma). 
Aku juga dikenal dengan nama Jina, karena, seperti para Buddha 
lainnya, Aku telah mencapai Pengetahuan mengenai padamnya 
àsava, âsavakkhaya (Arahatta-Magga) ¥àõa, dan melenyapkan 
akusala-Dhamma.

Selanjutnya, Petapa Upaka berkata, “Temanku, apa yang Engkau 
katakan pasti benar!” Menganggukkan kepalanya dan mengambil 
jalan lain menuju Negara Vankahara. Kesempatan untuk berdialog 
dan berdiskusi dengan Buddha terbukti merupakan faktor yang 
bermanfaat baginya untuk melepaskan keduniawian kelak. 
Benar! Upaka sebenarnya adalah seorang yang memiliki jasa yang 
luar biasa (Adhikàra). Karena alasan inilah, Buddha melakukan 
perjalanan dengan berjalan kaki untuk berjumpa dengannya dalam 
perjalanan.

(Mereka yang mendengarkan kata-kata Dhamma dari Buddha 
sebelum Buddha membabarkan khotbah Dhammacakka tidak akan 
mencapai Magga-Phala. Mereka hanya memperoleh keinginan 
(vàsanà) untuk berusaha menembus Dhamma. Hal ini adalah suatu 
dhammatà; dan demikianlah Upaka tidak mencapai Magga-Phala 
walaupun ia telah mendengar kata-kata Dhamma sehubungan 
dengan kualitas Buddha; ia hanya menikmati manfaat berupa 
keinginan untuk menjadi bhikkhu setelah itu.)

Riwayat Singkat Upaka

Petapa Upaka tinggal di sebuah pertapaan kecil di perkampungan 
pemburu di Desa Vankahara dan sangat dihormati dan disokong 
oleh pemimpin pemburu di dusun itu. (Karena banyaknya serangga 
di negara itu, Upaka lebih banyak berdiam di dalam sebuah tabung 
besar).

Suatu hari si pemburu akan melakukan perjalanan ke hutan rusa 
yang jauh, ia meninggalkan pesan kepada putrinya Càpà, “Putriku, 
layani dengan baik guru kita yang adalah seorang Arahanta jangan 
sampai lupa! (Chava, Komentar Sutta Nipata, Komentar Majjhima 
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Nikàya). Dan kemudian ia pergi disertai putra-putranya.

Càpà, putri pemimpin pemburu, memiliki penampilan yang cantik 
dan menarik. Ia memiliki tubuh yang sempurna yang sedang 
beranjak dewasa. Sehari setelah kepergian ayahnya, Petapa Upaka 
datang ke rumah si pemimpin pemburu dan sewaktu melihat dan 
mendekati Càpà, putri pemburu untuk menerima dàna makanan 
yang telah dipersiapkan, ia dikuasai oleh nafsu. Jadi, bahkan tanpa 
mampu mengambil makanan, ia kembali ke tempatnya dengan 
membawa makanan dalam piring. Ia menyimpan piring berisi 
makanan tersebut di tempat yang aman dan berpikir, “Aku hanya 
dapat bertahan hidup jika aku memiliki Càpà! Aku akan mati jika 
tidak mendapatkannya!” Ia berbaring tanpa makan.

Pada hari ketujuh, si pemimpin pemburu pulang, ia bertanya 
kepada putrinya, Càpà mengenai Guru Upaka; dan diberitahu oleh 
Càpà, “Ayah, gurumu Upaka datang ke rumah ini hanya satu kali 
setelah itu tidak pernah datang kembali.” Mendengar berita ini, ia 
langsung pergi menuju Guru Upaka (tanpa mengganti bajunya) 
masih dalam pakaian berburunya, dan bertanya, “Engkau sakit 
apa, Yang Mulia?”, meraba dan memijat kakinya. Petapa Upaka 
tidak memberikan jawaban, tetap berbaring, berguling ke kiri dan 
ke kanan dan merintih. Ketika si pemburu mendesaknya, “Katakan 
padaku, aku akan melakukan apa pun yang dapat kulakukan 
untukmu.” Petapa Upaka menjawab, “Aku dapat hidup hanya jika 
aku dapat memiliki Càpà. Jika tidak, lebih baik aku mati di sini.”

Ketika si pemburu menjawab, “Yang Mulia, apakah engkau memiliki 
keterampilan?” Petapa Upaka menjawab, “Aku tidak memiliki 
keterampilan apa pun,” kemudian lagi, si pemburu berkata, “Yang 
Mulia, seorang yang tidak memiliki keterampilan tidak akan mampu 
hidup berumah tangga.” Petapa Upaka menjawab, “Aku tidak 
memiliki keterampilan. Namun, aku dapat membawakan binatang 
buruanmu dan menjual dagingnya.”

Dengan berkata “Kami menyukai ide membawakan dan menjual 
daging itu,” si pemburu memberinya pakaian dan membiarkannya 
mengganti pakaian dan membawanya pulang, ia memberikan 
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putrinya, Càpà, untuk menikah dengan Upaka.

Seorang putra lahir dari perkawinan Upaka dan Càpà, yang diberi 
nama Subbhadda. Saat si anak menangis, Càpà akan menghina dan 
menertawakan Upaka dengan menyanyikan lagu pengantar tidur 
untuk menyakiti dan meremehkan Upaka secara tidak langsung:

Putra penjual daging, mantan petapa,
Putra seorang mantan petapa bodoh,
Pengikut seorang pemburu,
Yang jatuh cinta kepadaku,
Ibu membujukmu untuk tidur,
Berhentilah menangis! Aku harap engkau mau tidur.

Dalam ayunan yang dihias dengan zamrud dan berlian,
Tidur! Putraku yang dari emas murni,
Ibu akan bernyanyi dan mengayun,
Untuk menidurkan engkau.

Berhentilah menangis! Gumpalan emas!
Aku harap engkau tidur.
Ayahmu, laki-laki terakhir!
Beginilah caranya untuk menghindar;
pada masa depan dalam usaha untuk bebas.
Ibu menasihatimu,
Anakku yang tampan, karangan bunga emasku!

Pada saat itu, Upaka berkata, “Istriku, apakah engkau menganggapku 
sebagai seorang yang tidak dapat diminta pertolongan dan 
perlindungan? Aku memiliki seorang teman baik bernama Ananta 
Jina. Aku akan pergi kepada teman baikku, Ananta Jina.” Mengetahui 
bahwa, “Upaka akan sangat sakit hati jika aku meremehkan dan 
menghinanya dengan cara ini,” Càpà terus mengulang-ulang lagu 
pengantar tidur tersebut. Suatu hari, Upaka pergi menuju Wilayah 
Tengah (Majjhima-Desa) tanpa memberitahukan Càpà.

Pada waktu itu, Buddha sedang berdiam di Vihàra Jetavana di 
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Sàvatthã; dan telah berpesan kepada para bhikkhu, “Para bhikkhu, 
jika seseorang datang dan bertanya tentang Ananta Jina, antarkan 
ia kepada-Ku.” Upaka bertanya kepada semua orang yang ia temui 
dalam perjalanan, “Di manakah Ananta Jina tinggal?;” dan ketika 
ia tiba di Sàvatthã; dan berdiri di tengah-tengah Vihàra Jetavana, ia 
bertanya kepada para bhikkhu, “Yang Mulia! Di manakah Ananta 
Jina tinggal?” Para bhikkhu membawanya menemui Buddha. Melihat 
Buddha, Upaka segera berkata, “Buddha Yang Agung, ingatkah 
dan kenalkah Engkau kepadaku, murid-Mu?” Ketika Buddha 
berkata, “Ya, Upaka. Di manakah engkau tinggal sekarang?” Upaka 
menjawab, “Buddha Yang Agung! Aku tinggal di Desa Vaïkahàra.” 
Selanjutnya Buddha berkata, “Upaka, engkau telah bertambah tua. 
Maukah engkau bergabung dalam perkumpulan para bhikkhu?” 
Upaka menjawab, “Ya, Buddha Yang Agung, aku mau.” Selanjutnya 
Buddha mengizinkannya bergabung dalam perkumpulan para 
bhikkhu dan mengajarkan meditasi yang sesuai untuknya. Upaka 
berlatih meditasi dengan penuh ketekunan dan mencapai Anàgàmã-
Phala. Ketika ia meninggal, ia terlahir kembali di Alam Avihà, alam 
terendah (pertama) dari lima Alam Brahmà Suddhàvasà; dan tidak 
lama kemudian, ia mencapai Arahatta-Phala.

Riwayat Singkat Càpà

Setelah ditinggalkan oleh bekas Petapa Upaka, Càpà merasa sangat 
letih dengan dunia manusia; jadi, setelah menyerahkan perawatan 
putranya kepada kakeknya, ia menempuh jalan yang sama dengan 
Upaka. Setelah tiba di Sàvatthã, ia menjadi bhikkhunã. Di sana ia 
melatih dan mengembangkan meditasi Vipassanà dengan keras 
dan mencapai Arahatta-Phala setelah melampaui Empat Magga 
berturut-turut dan menjadi Arahantata perempuan bernama Therã 
Càpà dengan àsava yang telah padam. (Therãgàthà Aññhakathà.)

Buddha Tiba di Hutan Migadàya

Saat Buddha melanjutkan perjalanan-Nya, Beliau mendatangi 
kelompok lima petapa di Hutan Migadàya di Vàràõasã pada suatu 
malam purnama yang sejuk di bulan âsàëha tahun 103 Mahà Era. 
Melihat Buddha mendekat dari jauh, lima petapa tersebut membuat 
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kesepakatan:

“Teman-teman, Petapa Gotama sedang mendekat. Petapa Gotama 
adalah seorang yang telah meninggalkan latihan meditasi. Dia telah 
menjadi seorang yang berusaha memperoleh Empat Kebutuhan. 
Dia telah menjadi seorang yang mengejar Empat Kebutuhan. 
Kita jangan memberi hormat kepada Petapa Gotama. Jangan 
menyapa Dia. Kita jangan mengambilkan mangkuk dari tangan-
Nya. Tetapi, kita akan menyediakan tempat duduk bagi-Nya jika 
Ia mau duduk.” Menyadari suasana hati lima petapa tersebut, 
Buddha mengembangkan cinta kasih, khusus ditujukan kepada 
mereka (Odhissaka Mettà). Saat Buddha sudah semakin dekat 
dan memperlihatkan keagungan dan kemuliaan seorang Buddha 
(Buddhatejo ânubhàva) serta keagungan dan kekuatan cinta kasih-
Nya (Mettàtejo ânubhàva), mereka tidak mampu mempertahankan 
apa yang telah mereka sepakati dan kelima petapa tersebut datang 
menyambut Buddha; seorang mengambilkan mangkuk dari tangan 
Buddha; yang lain menyediakan tempat duduk, dan yang lain 
mengambil air, yang lain meletakkan sepotong papan dan yang 
lain mengambil sepotong pecahan tembikar yang akan digunakan 
untuk membersihkan kaki Buddha.

Buddha duduk di tempat yang telah disediakan dan mencuci 
kaki-Nya dengan segala yang telah dipersiapkan oleh para petapa. 
(Walaupun mereka menunjukkan sikap hormat secara fisik dan 
melanggar kesepakatan mereka), mereka berbicara kepada Buddha 
seolah-olah mereka sederajat, dengan memanggil nama Gotama 
dengan sebutan âvuso, ‘teman’. Mereka terlibat pembicaraan yang 
bersahabat dengan Buddha, memanggil-Nya dengan nama ‘Gotama’ 
dan sebagai sahabat yang sederajat: ‘Sahabat Gotama, pada waktu 
Engkau melakukan praktik meditasi di Hutan Uruvela, kami 
membawakan mangkuk dan jubah-Mu dan pergi mengumpulkan 
dàna makanan. Kami menyediakan air dan pembersih gigi untuk-
Mu. Kami menyapu halaman vihàra. Siapa yang melayani-Mu 
dengan melakukan tugas-tugas demikian, besar dan kecil, setelah 
kami pergi? Apakah Engkau kebingungan ketika kami pergi?”

Buddha berkata, “O Pa¤cavaggiyà! jangan memanggil-Ku dengan 
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nama Gotama dan dengan istilah teman atau sahabat yang sama 
derajatnya dengan kalian. O Pa¤cavaggiyà! Aku yang sungguh telah 
mencapai Pencerahan Sempurna, yang memiliki dan menembus 
pengetahuan dari segala hal dengan lengkap, benar dan jernih 
(Sacca¤eyya Dhamma), layak menerima penghormatan istimewa. 
Petapa, dengarkan dengan penuh perhatian, Aku telah mencapai 
Nibbàna Abadi (Amata Nibbàna). Aku akan melatih kalian, 
mengajarkan Dhamma kepada kalian. Jika kalian mengikuti dan 
mempraktikkan sesuai ajaran yang Kuberikan, kalian juga akan 
segera mencapainya, bahkan dalam kehidupan ini juga dan melalui 
pengetahuan langsung, kebahagiaan Arahatta-Phala yang dicita-
citakan oleh dua jenis manusia mulia, yaitu, mereka yang mulia 
karena kelahiran (jàti-kulaputta) dan mereka yang mulia karena 
kebajikan meskipun dari kelahiran yang rendah (àcàrà-kulaputta) 
yang melepaskan keduniawian meninggalkan keluarga dan menjadi 
petapa untuk melayani Sàsana.” Tetapi kelompok lima petapa 
(dengan skeptis) menjawab, “Sahabat Gotama! Walaupun Engkau 
telah berlatih dan mencapai Apànaka Jhàna, dan lain-lain yang sulit 
dicapai oleh orang-orang biasa sewaktu Engkau mempraktikkan 
dukkaracariya selama enam tahun, Engkau tidak mungkin mencapai 
Arahatta-Magga ¥àõa dan Sabba¤¤uta ¥àõa, yang membuat-Mu 
menjadi seorang Ariya. Sekarang Engkau berusaha memperoleh 
Empat Kebutuhan, dan meninggalkan latihan meditasi, sekarang 
Engkau kembali mengejar Empat Kebutuhan, bagaimana mungkin 
Engkau mencapai dan menembus Arahatta-Magga ¥àõa dan 
Sabba¤¤uta ¥àõa yang dapat membuat seseorang menjadi Ariya, 
dan yang lebih tinggi daripada sepuluh kebajikan orang-orang 
biasa?”

Mendengar kata-kata ini, Buddha berkata kepada Pa¤cavaggiyà, 
“Petapa, Aku bukanlah seorang yang berusaha memperoleh Empat 
Kebutuhan. Aku juga bukan seorang yang meninggalkan latihan 
meditasi. Aku bukan seorang yang kembali mengejar Empat 
Kebutuhan. Petapa, Aku telah mencapai Pencerahan Sempurna, 
yang memiliki dan menembus pengetahuan dari segala hal 
dengan lengkap, benar dan jernih (Sacca¤eyya Dhamma), layak 
menerima penghormatan istimewa. Petapa, dengarkan dengan 
penuh perhatian, Aku telah mencapai Nibbàna Abadi. Aku akan 
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melatih kalian, mengajarkan kalian Dhamma. Jika kalian mengkuti 
dan mempraktikkan sesuai ajaran yang Kuberikan, kalian juga 
akan segera mencapainya, bahkan dalam kehidupan ini juga dan 
melalui pengetahuan langsung, kebahagiaan Arahatta-Phala yang 
dicita-citakan oleh dua jenis manusia mulia, yaitu Jàti-kulaputta 
dan âcàrà-kulaputta yang melepaskan keduniawian meninggalkan 
keluarga dan menjadi petapa untuk melayani Sàsana.” Namun 
kelima petapa tersebut (tetap skeptis) dan menjawab sama seperti 
sebelumnya untuk kedua kalinya.

Meskipun Buddha memberitahukan lagi untuk kedua kalinya seperti 
sebelumnya, “Aku bukanlah seorang yang berusaha memperoleh 
Empat Kebutuhan, dan seterusnya.” Kelima petapa tersebut (masih 
tetap skeptis) menjawab seperti sebelumnya untuk ketiga kalinya.

Setelah itu, Buddha (mengubah strateginya) berkata, “Petapa, 
ingatkah kalian, ketika Aku masih melakukan praktik meditasi di 
Hutan Uruvela, Aku pernah datang dan berkata kepada kalian, 
untuk memberikan dukungan agar kalian tidak menjadi bosan dan 
juga untuk mencegah kalian menganggap tinggi diri-Ku, “Teman-
teman-Ku, jangan bingung dan berpikir untuk pindah ke tempat 
lain. Aku telah mulai melihat cahaya dan pertanda dalam meditasi 
(Kammatthàna nimitta).” Kelima petapa merenungkan, “Pada waktu 
Petapa Gotama ini berlatih meditasi, kami pasti percaya pada-Nya 
jika Beliau mengatakan, ‘Aku telah menjadi Arahanta!’ Tetapi, 
Petapa Gotama ini tidak membual atau membohongi kami pada 
waktu itu. Sekarang pun, Beliau pasti hanya mengatakan kualitas 
(guõa) yang sungguh-sungguh Beliau miliki.” Dengan satu ucapan 
dari Buddha ini, mereka menjadi tenang dan muncul keyakinan 
dan memberikan penghormatan yang tinggi kepada Buddha. Dan, 
dengan penuh keyakinan bahwa “Petapa Gotama ini benar-benar 
telah mencapai Pencerahan Sempurna,” mereka menjawab dengan 
pengakuan, “No hetaÿ bhante”, Yang Mulia Buddha, kami tidak 
ingat bahwa Engkau pernah berkata begitu (Engkau tidak pernah 
mengucapkan kata-kata tersebut).

Buddha telah meyakinkan kelima petapa bahwa Beliau benar-benar 
telah mencapai Pencerahan Sempurna. Selanjutnya, kelima petapa 
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mendengarkan kata-kata Buddha dengan penuh hormat. Mereka 
memberikan perhatian penuh kepada-Nya. Mereka mengarahkan 
pikiran mereka ke arah pencapaian Arahatta-Phala. Setelah 
meyakinkan kelima petapa tanpa ragu sedikit pun bahwa Beliau 
benar-benar telah mencapai Pencerahan Sempurna, Buddha untuk 
pertama kalinya memberikan khotbah Dhammacakkappavattana, 
yang dimulai dengan kata-kata “Dve’me bhikkhave anta”, dan 
seterusnya, pada malam purnama yang sejuk, hari Sabtu, bulan 
âsàëha, tahun 103 Mahà Era; pada waktu itu matahari baru 
saja tenggelam di barat setelah menaklukkan kegelapan dengan 
cahayanya dan bulan yang berada dalam posisi segaris dengan 
bintang uttarasatha mulai terbit di timur dan melenyapkan 
kegelapan dengan cahayanya.

(Segera setelah Buddha mengucapkan kalimat ‘Dve’me bhikkhave 
anta’, suara-Nya terdengar di seluruh sepuluh ribu alam semesta, 
mencapai Alam Bhavagga, Alam Aråpa tertinggi di atas dan âvici, 
alam neraka terendah di bawah. Pada waktu itu, delapan belas 
crore brahmà yang telah matang akar kebajikannya dan yang telah 
melakukan perbuatan baik yang luar biasa (adhikàra kusala) dan 
mampu memahami Empat Kebenaran telah berkumpul dalam waktu 
yang bersamaan.)

Ketika Buddha menyampaikan khotbah Dhammacakkappavattana, 
Yang Mulia Koõda¤¤a mengikuti ajaran tersebut dengan memusatkan 
pikirannya pada khotbah tersebut dan mengembangkan ¥àõa 
sehingga ia berhasil mencapai Sotàpatti-Phala bersama-sama dengan 
delapan belas crore brahmà pada akhir khotbah tersebut.

Tiga puluh dua tanda-tanda luar biasa dan mengagumkan muncul 
ketika Buddha menyampaikan khotbah tersebut sama seperti waktu 
Beliau memasuki rahim, kelahiran, dan mencapai Pencerahan 
Sempurna.

Ketika Yang Mulia Koõda¤¤a berhasil mencapai Sotàpatti-Phala, 
Buddha berseru dengan gembira, “A¤¤àsi vata bho Koõda¤¤o! 
A¤¤àsi vata bho Koõda¤¤o! Ah! Koõda¤¤a sungguh telah melihat 
Empat Kebenaran Mulia! Ah! Koõda¤¤a sungguh telah melihat 
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Empat Kebenaran Mulia!” Sehingga terdengar oleh dewa dan 
manusia di seluruh sepuluh ribu alam semesta. Karena Buddha 
mengungkapkan kegembiraan-Nya dengan ucapan yang dimulai 
dengan “A¤¤àsa vatta” dan seterusnya, Yang Mulia Thera Koõóa¤¤a 
kemudian terkenal dengan nama “A¤¤àsi Koõda¤¤a Thera.”

Setelah menjadi seorang Sotàpanna, Yang Mulia Thera A¤¤àsi 
Koõóa¤¤a kemudian memohon kepada Buddha untuk menjadi 
bhikkhu, “Buddha yang agung, izinkan aku menjadi seorang 
sàmaõera dan kemudian menjadi seorang bhikkhu.” Buddha 
merentangkan tangan kanan-Nya yang keemasan dari balik jubah-
Nya dan berkata kepadanya dengan suara yang mirip brahmà: (1) 
“Ehi Bhikkhu, (2) Svakkhato Dhammo, (3) Cara brahmacaiyam 
samma dukkhassa antakiriyaya. (1) Datanglah, Bhikkhu, terimalah 
status sebagai bhikkhu yang engkau minta, (2) Dhamma telah 
diajarkan dengan baik oleh-Ku, (3) Berusahalah dalam praktik 
Mulia yang berupa tiga Magga yang lebih tinggi untuk mengakhiri 
lingkaran penderitaan.” Penahbisan Yang Mulia A¤¤àsi Koõda¤¤a 
sebagai bhikkhu selesai saat Buddha mengakhiri tiga kalimat ini.

(Ketika Buddha mengucapkan “ehi-bhikkhu” yang ditujukan 
kepada Yang Mulia Koõda¤¤a, segera penampilan aslinya lenyap 
dan ia berubah menjadi seorang bhikkhu, dengan kepala yang telah 
tercukur dan tubuhnya mengenakan jubah. Ia telah dilengkapi 
dengan delapan perlengkapan di tempat-tempat yang semestinya, 
satu jubah di pinggangnya, satu jubah yang lain (ekacci) menutupi 
tubuhnya, satu jubah lagi (yang lebih besar) tersampir dipundaknya 
dan mangkuknya tergantung di pundak kirinya. Tingkah lakunya 
(iriyapatha) juga layaknya seorang Thera senior yang telah 60 tahun 
menjadi bhikkhu (ia berumur 80 tahun); dan postur tubuhnya sedang 
bersujud kepada Buddha, yang adalah gurunya (upajjhàya).

(Perlengkapan yang diterima oleh para ehi-bhikkhu adalah 
perlengkapan yang diciptakan dengan kekuatan batin (iddhimaya 
parikkhàra). Jika seseorang memberikan delapan kebutuhan seperti 
jubah, dan lain-lain (atau mangkuk atau jubah, jika tidak mampu 
memberikan seluruhnya) dalam suatu dàna kepada seorang mulia 
(Ariya Puggala) seperti Sotàpanna, dan lain-lain, atau kepada 
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bhikkhu biasa yang baik meskipun belum mencapai kesucian 
(puthujjana silavanta) dan dengan sungguh-sungguh bercita-cita, 
“Semoga dàna perlengkapan ini dapat menjadi penyebab pendukung 
(paccaya) untuk menjadi ehi-bhikkhu pada masa depan.” Dàna 
tersebut, yang menghasilkan jasa adhikàra, dapat membantu orang 
tersebut untuk memperoleh iddhimaya parikkhàra (untuk menjadi 
ehi-bhikkhu) pada masa munculnya Buddha).

Buddha berdiam di Hutan Migadàya selama musim hujan; dan, 
pada hari berikutnya (hari pertama setelah malam purnama di 
bulan âsàëha) Beliau tetap berdiam di dalam vihàra (tidak keluar 
untuk mengumpulkan dàna makanan) dan menghabiskan waktu-
Nya dengan mengajar Thera Vappa. Bhikkhu-bhikkhu lainnya 
pergi untuk mengumpulkan dàna makanan. Thera Vappa menjadi 
Sotàpanna pada pagi hari itu juga. Demikian pula, Buddha tetap 
berdiam di dalam vihàra, tidak keluar untuk mengumpulkan dàna 
makanan dan menghabiskan waktu-Nya dengan mengajar Thera 
Bhaddiya pada hari berikutnya (hari kedua setelah malam purnama 
di bulan âsàëha), kepada Mahànàma Thera pada hari berikutnya 
lagi (hari ketiga setelah malam purnama di bulan âsàëha) dan 
kepada Thera Assaji pada hari berikutnya (hari keempat setelah 
malam purnama di bulan âsàëha). Semua Thera tersebut mencapai 
Sotàpatti-Phala pada hari mereka menerima ajaran, dan semuanya 
menjadi ehi-bhikkhu di hadapan Buddha.

Pada hari Kamis, hari kelima setelah malam purnama di bulan 
âsàëha, Buddha menyampaikan khotbah Anattalakkhaõa Sutta agar 
kelima bhikkhu dapat mencapai tingkat kesucian Arahatta dengan 
àsava yang telah dipadamkan. Ketika khotbah Anattalakkhaõa Sutta 
tersebut berakhir, kelima bhikkhu tersebut menjadi Arahanta dengan 
àsava yang telah dipadamkan.

(Sehubungan dengan Dhammacakkappavattana Sutta dan 
Anattalakkhaõa Sutta akan dijelaskan lebih lanjut dalam bab 
Dhammaratana.)
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16
Kisah Dewa Sàtàgira dan Dewa Hemavata
   —————————————————————————

Buddha membabarkan Khotbah Dhammacakka persis sebelum 
matahari terbenam pada malam purnama bulan âsàëha tahun 

103 Mahà Era. Pada tengah malamnya Beliau membabarkan 
Hemavata Sutta (atau Sàtàgiri Sutta). Alasan membabarkan Sutta 
tersebut adalah sebagai berikut:

Dalam bhadda kappa ini sewaktu umur kehidupan manusia adalah 
dua puluh ribu tahun, Buddha Kassapa muncul, dan Ia mencapai 
Parinibbàna setelah hidup selama enam belas ribu tahun (empat 
perlima dari àyu kappa). Jenazah-Nya dikremasi dengan penuh 
penghormatan. Relik Buddha tidak terpecah melainkan utuh 
bagaikan sebongkah emas murni padat. Hal ini adalah biasa bagi 
seorang Buddha yang berumur panjang.

Sedangkan untuk Buddha yang berumur pendek, mereka mencapai 
Parinibbàna bahkan sebelum banyak orang berkesempatan berjumpa 
dengan-Nya. Oleh karena itu, karena pertimbangan dan welas asih-
Nya, Ia berkeinginan “orang-orang yang berada di desa dan kota 
yang jauh akan mendapatkan jasa dengan memuja relik-Ku bahkan 
setelah Aku Parinibbàna” dan bertekad “Semoga relik-Ku pecah 
menjadi berkeping-keping dan menyebar.” Demikianlah, mengapa 
relik para Buddha yang berumur pendek pecah berkeping-keping 
dan menyebar bagaikan debu emas.
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Orang-orang membangun pagoda besar, satu yojanà tingginya dan 
satu yojanà kelilingnya, dan mengabadikan serta memuja satu-
satunya relik Buddha Kassapa di dalamnya. Masing-masing sisinya 
berukuran satu gàvuta dan masing-masing sisi memiliki pintu 
sehingga jarak antara pintu masing-masing satu gàvuta.

Raja Kiki dari Vàràõasã mendanakan satu pintu; putranya, Pangeran 
Pathavindhara, mendanakan pintu lain, para pejabat yang diketuai 
oleh seorang jenderal perang mendanakan pintu ketiga; dan 
masyarakat luas yang diketuai oleh seorang kaya mendanakan 
pintu terakhir. Bata yang digunakan untuk membangun pagoda 
tersebut terbuat dari emas dan batu permata; satu bata bernilai 
seratus ribu. Dalam membangun pagoda, mineral berwarna merah 
digunakan sebagai semen, dan minyak mentega harum digunakan 
sebagai air.

Setelah pagoda besar itu selesai dibangun, dua sahabat dari keluarga 
baik-baik melepaskan keduniawian dan menjadi bhikkhu dan 
ditahbiskan oleh bhikkhu senior yang menjadi siswa langsung 
dari Buddha. (Harus dimengerti bahwa, dalam masa Buddha 
yang berumur panjang, hanya bhikkhu-bhikkhu senior yang boleh 
menahbiskan sàmaõera dan bhikkhu dan memberikan petunjuk 
kepada mereka. Mereka yang menjadi bhikkhu setelah Buddha 
Parinibbàna tidak boleh melakukan penahbisan.)

Kemudian, kedua bhikkhu bersahabat yang berasal dari keluarga 
baik-baik tadi bertanya kepada bhikkhu senior, “Bhante, apakah 
tugas-tugas seorang bhikkhu dalam masa berkembangnya ajaran 
Buddha?” Sàvaka senior tersebut menjawab, “Bhikkhu, ada dua tugas 
bhikkhu yang harus dipenuhi dalam masa berkembangnya ajaran 
Buddha, yaitu, (1) Vàsà-dhura, melatih Vipassanà Khammatthàna 
(Meditasi Pandangan Cerah); dan (2) Pariyatti-dhura, mempelajarai 
ajaran-ajaran dalam kitab suci. Dari kedua tugas ini (1) bhikkhu-
bhikkhu yang berasal dari keluarga baik-baik akan menetap 
bersama gurunya selama lima tahun, melayani kebutuhan gurunya, 
memelajari dan menguasai aturan-aturan bhikkhu (Pàtimokkha) dan 
dua atau tiga bagian (bhànavara) dari Sutta dan berlatih meditasi 
Vipassanà dan memotong keterikatan terhadap teman-teman 
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bhikkhu juga umat-umat pendukungnya, dan setelah memasuki 
hutan yang jauh dari pemukiman, ia melatih meditasi Vipassanà 
yang disebut Vàsà-dhura. (2) Ia harus, sesuai kemampuannya, 
memelajari dan menjadi terampil dalam satu, dua, tiga, empat 
atau Lima Nikàya dalam Piñaka dan harus berusaha dengan tekun 
memelajari Pariyatti Sàsana secara benar dan murni secara tulisan 
maupun makna dan semangat yang terkandung di dalamnya. 
Inilah tugas seorang bhikkhu untuk belajar atau mengajar—tugas 
ini disebut Pariyatti-dhura.”

Selanjutnya ia berkata, “Dari kedua tugas bhikkhu yang harus 
dipenuhi ini, Vàsà-dhura adalah lebih tinggi dan lebih mulia.” 
Kedua bhikkhu bersahabat tersebut menyetujui, “Kami masih muda. 
Kami akan memenuhi Vàsà-dhura hanya setelah kami lebih tua. 
Sebelum kami menjadi tua, kami akan berlatih untuk memenuhi 
tugas belajar atau mengajar kitab-kitab yang disebut Pariyatti-
dhura.” Dengan kecerdasan mereka, mereka menjadi ahli dalam 
Tiga Piñaka dalam waktu singkat dan juga ahli dalam menjawab 
dan memutuskan pertanyaan-pertanyaan seputar Vinaya. Dengan 
pengetahuan mereka dalam hal kitab-kitab suci, kedua bhikkhu 
ini menjadi terkenal dalam Sàsana dan mereka memiliki banyak 
pengikut serta menerima banyak dàna. Masing-masing dari mereka 
memiliki pengikut lima ratus bhikkhu.

Kedua Thera ini tetap memberikan nasihat-nasihat bijak (ovàda) 
kepada empat golongan masyarakat yang datang menemui mereka. 
Oleh karena itulah, Tiga Sàsana menjadi makmur dan bersinar 
seolah-olah Buddha muncul kembali.

Perselisihan Mengenai Vinaya Antara Bhikkhu Dhammavàdi 
dan Bhikkhu Adhammavadi

Pada waktu itu, hiduplah dua bhikkhu, seorang Dhammavàdi 
(Penceramah Dhamma) dan seorang Adhammavàdi (bukan 
penceramah Dhamma), dalam satu vihàra di dekat suatu desa. 
Bhikkhu Adhammavàdi selalu bersikap jahat dan berkata-kata kasar. 
Ketika Bhikkhu Dhammavàdi mengetahui pelanggaran (Vinaya 
Sikkhàpada) yang dilakukan oleh rekannya, ia menegur dengan 
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berkata, “Temanku, perbuatanmu tidak sesuai dengan Sàsana!” Si 
Bhikkhu Adhammavàdi, mencoba menyangkal dengan berkata, 
“Temanku, apa yang engkau lihat dan engkau dengar tentang 
diriku? Jangan sembarangan menuduh!” Bhikkhu Dhammavàdi 
menjawab, “Temanku, Yang Mulia Vinayadhara Thera, pemelihara 
Vinaya, pasti lebih tahu.”

Bhikkhu Adhammavàdi berpikir, “Jika Vinayadhara Thera 
memutuskan kasus ini berdasarkan Vinaya, aku pasti diusir dari 
Sàsana”, ia segera mendatangi kedua Vinayadhara Thera dan 
memberikan dàna dan persembahan untuk mengelabui dan 
mengambil hati mereka. Dengan penuh hormat ia menyerahkan 
benda-benda yang dibawanya dan meminta petunjuk dari mereka. 
Ia berpura-pura menjadi orang yang sangat menghormati mereka 
dan merasa senang tinggal dengan mereka.

Suatu hari Bhikkhu Adhammavàdi mendatangi tempat pertemuan 
Vinayadhara, dan setelah bersujud kepada mereka, ia tetap berdiri 
di sana walaupun kedua Thera telah mengizinkan ia untuk pergi. 
Thera bertanya, “Teman, apakah ada yang ingin engkau bicarakan 
dengan kami?” dan ia menjawab, “Ya, Bhante. Saya berselisih 
pendapat dengan bhikkhu lain mengenai pelanggaran Vinaya. Jika 
bhikkhu tersebut (codaka) datang dan melaporkan masalah ini, 
harap jangan memutuskan sesuai apa yang dipertimbangkan benar” 
Thera menjawab, “Jika permasalahan telah dibahas oleh Saÿgha, 
tidaklah tepat jika tidak memutuskan apa yang seharusnya benar”, 
ia memohon, “Yang mulia, jika keputusan demikian diambil, tidak 
ada lagi dukungan bagiku untuk terus di dalam Sàsana. Biarlah 
aku menanggung akibat perbuatanku sendiri. (Aku akan menerima 
akibatnya dalam saÿsàra). Mohon jangan memutuskan demikian, 
aku mohon!”

Karena terus-menerus didesak (dan tidak dapat menghindari) 
oleh Bhikkhu Adhammavàdi, kedua Vinayadhara Thera akhirnya 
menyetujui dan berkata, “Baiklah, Bhikkhu!” Setelah mendapatkan 
persetujuan kedua Vinayadhara Thera, Bhikkhu Adhammavàdi 
pulang ke vihàra di desanya; dan berpikir, “Aku telah melakukan 
apa yang harus kulakukan terhadap Vinayadhara Thera,” Ia menjadi 
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semakin semena-mena, menekan, menindas, dan bersikap lebih kasar 
dan tetap tidak mau berubah terhadap Bhikkhu Dhammavàdi.

Bhikkhu Dhammavàdi berpikir, “Bhikkhu Adhammavàdi ini sama 
sekali tidak takut!” Segera pergi dari vihàra dan mendatangi seribu 
bhikkhu yang merupakan murid-murid kedua Vinayadhara Thera 
dan berkata, “Saudaraku, bukankah permasalahan yang dibahas 
oleh Saÿgha harus diputuskan sesuai aturan Vinaya? Atau tanpa 
dibahas oleh Saÿgha, apakah boleh si bhikkhu pelapor (codaka) 
dan bhikkhu yang dilaporkan (cuditaka) menyelesaikan sendiri 
secara damai? Tetapi sekarang, kedua Vinayadhara Thera tidak 
memutuskan dan tidak memberikan izin untuk menyelesaikan 
sendiri secara damai. Apa maksudnya ini?” Mendengar kata-kata 
Bhikkhu Dhammavàdi tersebut dan berpikir, “Pasti ada sesuatu 
hal yang tidak lazim yang telah diketahui oleh kedua Vinayadhara 
Thera.” Seribu bhikkhu, murid kedua Vinayadhara Thera tidak 
memberikan jawaban.

Melihat situasi yang menguntungkan ini, Bhikkhu Adhammavàdi 
berkata dengan nada menindas, “Temanku, tadi engkau bilang kedua 
Vinayadhara Thera telah mengetahui. Sebaiknya engkau melaporkan 
masalah ini kepada mereka.” Kemudian ia meninggalkan tempat 
itu dengan mengucapkan kata-kata kasar, “Mulai saat ini, engkau 
sudah hancur! Jangan kembali lagi ke vihàra di mana engkau tinggal 
selama ini.”

Bhikkhu Dhammavàdi kemudian mendatangi kedua Vinayadhara 
Thera dan mengeluh, “Yang Mulia, karena berpikir ‘Bhikkhu 
Adhammavàdi ini telah melayani dan menyenangkan kami’, engkau 
tidak memikirkan Buddha Sàsana, hanya memikirkan kepentingan 
pribadi; (engkau tidak peduli dengan Sàsana, hanya peduli dengan 
kepentingan pribadi;) Engkau tidak melindungi Sàsana namun 
melindungi orang yang memalukan dan tidak bermoral (alajji 
dussila puggala). Yang Mulia, mulai hari ini, engkau sebaiknya 
tidak memutuskan masalah apa pun mengenai Vinaya. Sebenarnya 
pada hari inilah Buddha Kassapa mencapai Parinibbàna!” Ia pergi 
meninggalkan kedua Vinayadhara Thera sambil mengeluh dan 
mencucurkan air mata, “Sàsana Buddha Kassapa telah hancur dan 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



710

Riwayat Agung Para Buddha

tidak dapat diperbaiki lagi!”

Ketika itu, kedua Vinayadhara Thera merasa sangat kacau dan 
menyesal (kukkucca), berkata, “Dengan melindungi orang yang 
memalukan dan tidak bermoral, kita telah membuang permata 
Sàsana ke dalam lubang yang dalam.” Merasa terluka dan tertekan 
batin oleh penyesalan (kukkucca), mereka tidak terlahir di alam 
dewa yang tinggi setelah meninggal dunia, salah satu Thera terlahir 
sebagai dewa yakkha bernama Hemavata di Gunung Hemavata di 
Himavanta dan seorang Thera lainnya terlahir sebagai dewa yakkha 
bernama Sàtàgira di Gunung Sata di Majjhima-Desa (Wilayah 
Tengah). Seribu bhikkhu pengikut kedua Thera juga tidak terlahir 
di alam dewa yang tinggi, karena mereka mengikuti jejak kedua 
gurunya, mereka terlahir sebagai pengikut kedua dewa yakkha, 
masing-masing dewa yakkha memiliki 500 pengikut. Tetapi, mereka 
yang berdana kepada kedua Vinayadhara Thera terlahir kembali di 
alam dewa yang tinggi.

Dewa Hemavata dan Sàtàgira, keduanya memiliki kesaktian dan 
keagungan dan termasuk dalam daftar dua puluh delapan jenderal 
dewa. Adalah kebiasaan para dewa di sana untuk melakukan 
rapat dalam memutuskan suatu perkara, yang dilakukan delapan 
kali setiap bulannya di sebuah aula yang disebut Nàgavati (atau 
Bhagalavati), di atas sebuah batu karang berpermukaan datar di 
dalam Hutan Himavanta. Kedua dewa yakkha ini biasanya turut 
serta dalam rapat tersebut.

Dewa Sàtàgira dan Dewa Hemavata, berjumpa satu sama lain dalam 
rapat tersebut dan mengingat kehidupan lampau mereka di alam 
manusia, saling bertanya sehubungan dengan alam kehidupan 
mereka yang sekarang, “Teman, di alam manakah engkau terlahir 
kembali?” “Sedangkan engkau, teman, di alam manakah engkau 
terlahir kembali?” Dan mereka dirundung kesedihan yang mendalam 
saat menceritakan nasib mereka, “Teman, kita sudah mengalami 
kerusakan parah yang tidak dapat diperbaiki lagi! Meskipun kita 
melatih Dhamma dan hidup sebagai bhikkhu selama kurun waktu 
dua puluh ribu tahun selama Sàsana Buddha Kassapa pada masa 
lalu, namun kita telah terlahir kembali sebagai dewa yakkha karena 
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seorang yang memalukan, jahat dan tidak bermoral, mereka yang 
berdana kepada Empat Kebutuhan kepada kita, malah terlahir di 
alam dewa yang lebih tinggi, alam kenikmatan indra.”

Saling Berjanji

Kemudian, Dewa Sàtàgira berkata kepada Dewa Hemavata, 
“Temanku Hemavata, wilayah Himavanta di mana engkau tinggal 
disebutkan sebagai tempat yang menakjubkan dan luar biasa. Jadi, 
seandainya engkau melihat atau mendengar sesuatu yang aneh dan 
tidak biasa, mohon datang dan memberitahu aku.” Dewa Hemavata 
juga berkata kepada Dewa Satagira, “Temanku Satagira, Majjhima-
Desa, di mana engkau tinggal, wilayah di mana orang-orang mulia 
muncul dan hidup juga merupakan negara yang menakjubkan dan 
luar biasa. Seandainya engkau melihat atau mendengar sesuatu 
yang aneh dan tidak biasa, mohon datang dan memberitahu aku.” 
Demikianlah, kedua sahabat ini, Dewa Sàtàgira dan Dewa Hemavata, 
saling berjanji dan tetap hidup sebagai dewa yakkha; bahkan setelah 
satu asaïkhyeyya buddhantara kappa (jangka waktu yang lama 
antara munculnya seorang Buddha dengan munculnya Buddha 
berikutnya) telah berlalu. Selama masa ini bumi telah berkembang 
seluas satu yojanà dan tiga gàvuta.

Pada waktu itu Bodhisatta kita sedang mempraktikkan dan 
mengembangkan Pàramã selama masa empat asaïkhyeyya dan 
seratus ribu kappa, sejak Ia menerima ramalan pasti dari Buddha 
Dãpaïkarà bahwa Beliau akan mencapai Kebuddhaan hingga 
kehidupan-Nya sebagai Raja Vessantara. Beliau kemudian terlahir 
di Alam Surga Tusita dan hidup selama umur kehidupan dewa; 
atas permohonan yang diajukan oleh para dewa yang datang dari 
sepuluh ribu alam semesta, Beliau menyanggupi permohonan 
untuk menjadi Buddha setelah melakukan lima penyelidikan. 
Kemudian Beliau masuk ke rahim Dewi Mahàmàyà di alam manusia, 
menyebabkan sepuluh ribu alam semesta berguncang dan tiga puluh 
dua keajaiban terjadi.

Kedua sahabat ini, Dewa Sàtàgira dan Dewa Hemavata, mengetahui 
terjadinya tiga puluh dua keajaiban ini sewaktu Bodhisatta 
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memasuki rahim; namun mereka tidak memedulikannya; mereka 
lupa bahwa, “Keajaiban-keajaiban ini muncul karena Bodhisatta 
memasuki rahim.” Tiga puluh dua keajaiban ini terjadi lagi pada 
saat kelahiran Bodhisatta, saat Bodhisatta melepaskan keduniawian, 
dan saat mencapai Pencerahan Sempurna; namun meskipun mereka 
mengetahui terjadinya tiga puluh dua keajaiban ini, mereka lupa 
merenungkan dan menyadari, “Keajaiban ini terjadi sehubungan 
dengan peristiwa-peristiwa ini.”

Ketika Buddha memanggil bhikkhu Pa¤cavaggiyà dan membabarkan 
khotbah Dhammacakka, yang terdiri dari tiga tahap dan dua belas 
aspek, saat itu terjadi gempa bumi dahsyat yang disertai tiga puluh 
dua keajaiban. Hal ini pertama diketahui oleh Dewa Sàtàgira; 
dan mengetahui bahwa Buddha sedang membabarkan khotbah 
Dhammacakka, penyebab utama keajaiban ini, ia mendatangai 
Buddha disertai lima ratus dewa yakkha pengikutnya dan 
mendengarkan ajaran Dhammacakka. Namun ia tidak dapat 
mencapai Jalan dan Buah apa pun.

Alasannya adalah: Dewa Sàtàgira, ketika mendengarkan khotbah 
Dhammacakka, teringat akan temannya Dewa Hemavata dan 
melihat ke sekeliling di antara para hadirin, bertanya-tanya, 
“Apakah temanku Dewa Hemavata datang dalam pertemuan ini? 
Atau, apakah ia tidak datang?” Tidak melihat temannya, pikirannya 
menjadi terganggu dan kacau, “Mengapa temanku Hemavata begitu 
lambat! Dia tidak akan dapat mendengarkan ajaran Dhammacakka 
dari Buddha, yang sangat indah dan mulia dalam kata-kata dan 
makna serta semangat!” Karena itulah, ia tidak mampu menembus 
Jalan dan Buah apa pun.

Buddha belum menyelesaikan khotbah Dhammacakka bahkan 
saat matahari terbenam. Dengan niat “Aku akan pergi dan 
mengajak temanku Hemavata dan kembali ke sini bersamanya 
dan mendengarkan khotbah Dhamma.” Ia menciptakan kendaraan 
gajah, kuda, garuda, dan lain-lain dan berjalan melalui angkasa 
menuju tempat kediaman Hemavata disertai oleh lima ratus dewa 
yakkha pengikutnya.
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Kedua Dewa Bertemu di Angkasa

Meskipun tiga puluh dua keajaiban terjadi pada peristiwa-
peristiwa seperti saat Bodhisatta memasuki rahim, saat kelahiran, 
melepaskan keduniawian, mencapai Pencerahan Sempurna, dan 
Parinibbàna, keajaiban ini tidak berlangsung lama, melainkan 
langsung lenyap dalam sekejap. Pada waktu Buddha membabarkan 
Khotbah Dhammacakka, tiga puluh dua keajaiban ini juga terjadi 
dan tidak langsung lenyap melainkan berlangsung selama beberapa 
saat sebelum lenyap. Menyaksikan tiga puluh dua keajaiban yang 
menakjubkan dan luar biasa dari dalam Hutan Himavanta, Dewa 
Hemavata berpikir, “Sejak aku terlahir di hutan ini, gunung ini belum 
pernah begitu menakjubkan dan luar biasa indah dan sempurna, 
seperti sekarang ini. Karena itu, (sesuai janji kami) Aku akan pergi 
dan membawa temanku Sàtàgira segera ke sini dan menikmati 
keindahan Hutan Himavanta. Dan pada waktu yang sama, Sàtàgira 
sedang menciptakan kendaraan dari gajah, kuda, garuda, dan 
lain-lain dan melakukan perjalanan melalui angkasa menuju Desa 
Majjhima disertai lima ratus dewa yakkha pengikutnya

Kedua dewa tersebut bertemu di angkasa di atas Kota Rajagaha; 
ketika ditanya apa maksud kunjungannya, Hemavata berkata, 
“Temanku Sàtàgira, sejak aku menjadi dewa di Hutan Himavanta, 
Gunung Hemavata belum pernah terlihat seindah hari ini, bunga-
bunga bermekaran meskipun bukan musimnya, Jadi, aku datang 
untuk mengajakmu untuk menikmati keindahan bunga-bunga yang 
menakjubkan di Hutan Himavanta bersama-sama.”

Dewa Sàtàgira bertanya lagi kepada Dewa Hemavata, “Temanku 
Hemavata, tahukah engkau mengapa bunga-bunga ini bermekaran 
dengan indah meskipun bukan musimnya?” Dewa Hemavata 
menjawab, “Aku tidak tahu, temanku Sàtàgira.” Sàtàgira 
memberitahukan Hemavata, “Temanku Dewa Hemavata, keindahan 
dan keluarbiasaan ini terjadi tidak hanya di Himavanta. Sebenarnya, 
peristiwa yang sama terjadi (di mana-mana) di sepuluh ribu alam 
semesta. Temanku Hemavata, seorang Buddha telah muncul di 
tiga alam (manusia, dewa, dan brahmà). Saat ini Buddha sedang 
membabarkan khotbah Dhammacakka di Taman Rusa Isipatana, 
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dekat Kota Vàràõasã. Karena pembabaran khotbah Dhammacakka 
oleh Buddha ini, tiga puluh dua keajaiban ini terjadi di seluruh 
dunia.”

Demikianlah, Dewa Sàtàgira memberitahukan temannya Dewa 
Hemavata bahwa Buddha telah muncul dan, dengan niat untuk 
mengajak temannya Dewa Hemavata untuk bertemu Buddha, ia 
berkata:

Ajja pannaraso uposatho;
dibbà ratti upatthità.
Anoma ¥àõaÿ satthàraÿ;
handa passàma Gotamaÿ.

Temanku Hemavata, hari ini adalah hari uposatha purnama tanggal 
lima belas penanggalan lunar! Malam ini adalah malam yang sangat 
menyenangkan di mana seluruh Jambådãpa terlihat seperti dihias 
indah oleh cahaya dewa dan brahmà (yang datang dari sepuluh 
ribu alam semesta untuk mendengarkan khotbah, karena hari 
ini Buddha membabarkan Dhammacakka), dengan warna-warni 
germerlap dari pakaian dan istana mereka, dengan cahaya bulan, 
bintang, dan Buddha sendiri. Temanku Hemavata, jangan bingung 
atau ragu mengenai apakah ia seorang Buddha atau bukan. Datang! 
Marilah kita sekarang juga pergi dan memberi hormat kepada 
Buddha yang berasal dari keluarga Gotama, yang memiliki kualitas 
yang tidak pernah surut, yang mendapat julukan sebagai Buddha, 
Bhagavà, dan lain-lain dan yang menjadi guru bagi manusia, dewa, 
dan brahmà.

Mendengar kata-kata Dewa Sàtàgira, Dewa Hemavata merenung 
dan berpikir, “Sàtàgira dengan tegas menyatakan bahwa orang 
yang ia jumpai adalah seorang Buddha sejati Yang Mahatahu, dan 
berkata, ‘marilah kita sekarang juga pergi dan memberi hormat 
kepada Buddha yang berasal dari keluarga Gotama, yang memiliki 
kualitas yang tidak pernah surut, yang mendapat julukan sebagai 
Buddha, Bhagavà, dan lain-lain’ (anoma ¥àõaÿ satthàraÿ, dan 
seterusnya). Buddha Yang Mahatahu adalah sangat jarang muncul 
dan sulit dicapai di dunia ini. Banyak dari mereka seperti Påraõa 
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Kassapa dan lain-lainnya hanya mengaku-ngaku sebagai Buddha 
dan mengacaukan banyak orang dengan menanamkan pengetahuan 
salah kepada mereka. Jika Petapa Gotama yang dilihat oleh Sàtàgira 
adalah Buddha Mahatahu yang sejati, ia pastilah seseorang yang 
memiliki Tàdiguna, kualitas yang tidak terganggu atau tergoyahkan 
oleh kondisi-kondisi yang baik maupun yang buruk di dunia 
ini. Oleh karena itu aku akan mencari tahu apakah ia memiliki 
Tàdiguna atau tidak yang hanya dimiliki oleh para Buddha.” Dan 
untuk menanyakan tentang Tàdilakkhaõà (tanda-tanda Tàdi), ia 
mengucapkan syair berikut:

Kicci mano supaõihito;
sabbabhutesu Tàdino.
Kacci itthe anitthe ca;
saïkappassa vasikatà.

Temanku Sàtàgira, seperti apakah pikiran Buddha, yang telah 
engkau lihat, secara alami terbebas total dari benci dan cinta 
terhadap semua makhluk dan kokoh sebagai seorang yang memiliki 
Tàdiguna? Seperti apakah Dia? Apakah Buddha Gotama yang 
engkau lihat, mampu membebaskan diri atau mengatasi kamma-
vittaka (pikiran-pikiran indra), vyàpàda vitakka (pikiran-pikiran 
benci), dan vihimsà vitakka (pikiran-pikiran kejam) yang cenderung 
untuk menghasilkan perasaan cinta dan benci terhadap objek yang 
disukai dan yang tidak disukai?

Dewa Sàtàgira, yang benar-benar yakin bahwa Buddha adalah 
seorang Sabba¤¤å Buddha dan dengan maksud untuk menjawab 
pertanyaan Dewa Hemavata mengenai ciri-ciri Sabba¤¤å Buddha, 
mengucapkan syair berikut:

Mano c’assa supaõihito;
sabbabhåtesu Tàdino.
Atho itthe anitthe ca;
saïkappassa vasikatà.

Temanku Hemavata, pikiran Buddha yang telah kulihat adalah 
terbebas secara alami dari cinta dan benci terhadap semua makhluk 
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sebagai seorang yang memiliki Tàdiguna. (Bahkan pada waktu 
sedang memenuhi Pàramã dan sedang dalam usaha mencapai 
Kebuddhaan, Bodhisatta telah memiliki Tàdiguna, apalagi setelah 
mencapai Kebuddhaan! Dalam kehidupannya sebagai Chaddanta, 
raja gajah, ia tidak mendendam kepada seorang pemburu bernama 
Sonuttara yang dengan sengaja membunuhnya; sebaliknya, Ia 
dengan sengaja mematahkan gadingnya dan memberikannya 
secara sukarela sebagai dàna. Dalam kehidupannya sebagai raja 
monyet, ia juga tidak membenci kepada brahmana yang memukul 
kepalanya dengan batu untuk membunuhnya; sebaliknya, ia 
menunjukkan jalan keluar (dari hutan) kepada brahmana tersebut 
tanpa kemarahan. Dalam kehidupannya sebagai Vidhura sang 
bijaksana, ia tidak membenci raksasa Puõõàka yang menyeret kedua 
kakinya dan dengan kasar melemparnya jungkir balik ke jurang di 
kaki Gunung Kàla yang dalamnya enam puluh yojanà; ia bahkan 
membabarkan Dhamma kepadanya). Itulah sebabnya Dewa Satagira 
menjawab dengan tegas, “Pikiran Buddha yang telah kulihat adalah 
terbebas secara alami dari cinta dan benci terhadap semua makhluk 
sebagai seorang yang memiliki Tàdiguna,” (“Mano c’assa supanihito, 
dan seterusnya”). Temanku Hemavata, Buddha yang telah kulihat, 
mampu membebaskan diri atau mengatasi kàmma-vittaka, vyàpàda 
vitakka, dan vihiÿsa vitakka yang cenderung untuk menghasilkan 
perasaan cinta dan benci terhadap objek yang disukai dan yang 
tidak disukai.”

Demikianlah, ketika Hemavata menanyakan tentang mano-dvàra 
(‘pintu pikiran’ atau pikiran) apakah Buddha memiliki Tàdiguna 
atau tidak, ia mendapat jawaban pasti dari Sàtàgira. Untuk lebih 
meyakinkan, ia ingin bertanya lagi mengenai apakah Buddha telah 
memurnikan tiga dvàra (pintu atau tindakan), dengan kata lain, 
setelah mendengar jawaban pasti dari Dewa Sàtàgira atas pertanyaan 
pertama mengenai apakah Buddha memiliki Tàdiguna atau tidak 
sehubungan dengan tiga dvàra karena ia ingin mendapatkan 
jawaban yang lebih pasti, Dewa Hemavata bertanya lagi dengan 
mengucapkan syair berikut:

Kacci adinnam n’àdiyati;
kacci pàõesu sa¤¤àto.
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Kacci àrà pamàdamhà;
kacci Jhànam na ri¤cati.

Temanku Sàtàgira, seperti apakah Dia? Buddha yang telah engkau 
lihat? Apakah Ia seorang yang bebas dari perbuatan mengambil milik 
orang lain tanpa diberikan oleh pemiliknya baik melalui tindakan 
maupun melalui ucapan? Seperti apakah Ia? apakah Ia adalah 
seorang yang menjauhkan diri dari perbuatan jahat pembunuhan? 
Seperti apakah Ia? Apakah Ia bebas dari kemelekatan terhadap 
lima objek indria dan jauh dari ketidaksucian (perbuatan seksual 
dan tidak suci)? Seperti apakah Ia? apakah Ia adalah seorang yang 
telah melenyapkan lima rintangan batin atau seorang yang belum 
mencapai Jhàna untuk memadamkan rintangan batin.

(Buddha telah menjauhkan diri dari adinnàdànà dan berbagai 
bentuk perbuatan jahat lainnya tidak hanya dalam kehidupan 
ini di mana Ia mencapai Kebuddhaan, tetapi juga selama kurun 
waktu yang sangat lama pada masa lampau Ia telah menjauhkan 
diri dari kejahatan. Dengan jasa yang dihasilkan dari menjauhkan 
diri dari perbuatan jahat ini Ia memperoleh tanda-tanda seorang 
manusia luar biasa (Mahàpurisa Lakkhaõa). Seluruh dunia juga 
memuji Buddha, “Petapa Gotama menjauhkan diri dari kejahatan 
mencuri”, dan seterusnya). Oleh karena itu, Dewa Sàtàgira, berniat 
untuk memberikan jawaban yang jelas dan tegas, mengucapkan 
syair berikut:

Na so adinnaÿ àdiyati;
atho pànesu sa¤¤àto.
Atho àrà pamadamha;
Buddho Jhànam na ri¤cati.

Temanku Hemavata, Buddha yang telah kulihat adalah seorang 
yang bebas dari perbuatan mengambil milik orang lain tanpa 
diberikan oleh pemiliknya baik melalui tindakan maupun melalui 
ucapan. Ia adalah seorang yang menjauhkan diri dari perbuatan 
jahat pembunuhan. Ia bebas dari kemelekatan terhadap lima objek 
indria dan jauh dari ketidaksucian (perbuatan seksual dan tidak 
suci). Ia adalah seorang yang telah melenyapkan lima rintangan 
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batin atau seorang yang telah mencapai Jhàna untuk memadamkan 
rintangan batin.

Setelah mendengarkan jawaban pasti sehubungan dengan 
kesucian tingkah laku (kayadvàra) dan masih berkeinginan untuk 
menanyakan sehubungan dengan kesucian ucapan (vacidvàra). 
Dewa Hemavata bertanya dengan mengucapkan syair berikut:
 

Kacci musà na bhaõati;
kacci na khiõabyappatho.
Kacci cebhåtiyaÿ nàha;
kacci samphaÿ na bhàsati.

Temanku Sàtàgira, seperti apakah Ia? Apakah Buddha yang telah 
engkau lihat tidak pernah berbohong? Seperti apakah Ia? Apakah 
Ia tidak bernah berkata kasar yang dapat menyakiti orang lain? 
Seperti apakah Ia? Apakah Ia tidak pernah mengucapkan kata-kata 
hasutan yang mengadu domba dua sahabat? Apakah Ia tidak pernah 
berbicara secara sembrono yang tidak berguna dan sia-sia seperti 
padi yang tidak berkembang?

(Buddha telah menjauhkan diri dari perbuatan berbicara yang 
tidak benar tidak hanya pada kehidupan yang sekarang sewaktu 
Ia mencapai Kebuddhaan, tetapi selama kurun waktu yang sangat 
lama pada masa lampau Ia telah menjauhkan diri dari kebohongan 
dan ucapan-perkataan salah lainnya. Dengan jasa dari kebajikan 
selalu berkata benar ini, Ia memiliki tanda-tanda manusia luar biasa 
seperti: setiap pori-porinya tumbuh hanya satu rambut, rambut yang 
tumbuh di antara kedua alis matanya (uõõloma) dan lain-lainnya. 
Seluruh dunia juga memuji Buddha, “Petapa Gotama menjauhkan 
diri dari kejahatan seperti berbohong”, dan seterusnya). Oleh karena 
itu, Dewa Sàtàgira, berniat untuk memberikan jawaban yang jelas 
dan tegas, mengucapkan syair berikut:

Musà ca so na bhaõati;
atho na khiõabyappatho.
Atho vebhåtiyaÿ nàha;
mantà atthaÿ subhàsati.
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Temanku Hemavata, adalah benar bahwa Buddha yang telah kulihat 
adalah seorang yang tidak berkata bohong. Juga benar, bahwa Ia 
adalah seorang yang tidak berkata-kata kasar. Juga benar, bahwa Ia 
tidak pernah mengucapkan kata-kata hasutan yang mengadu domba. 
Ia hanya mengatakan kebenaran yang nyata dan bermanfaat.

Dewa Hemavata, setelah mendengar jawaban pasti sehubungan 
dengan kesucian ucapan dan masih berkeinginan untuk menanyakan 
apakah Buddha memiliki kesucian kesadaran, apakah Ia telah 
mengatasi kebodohan dan apakah Ia memiliki lima mata, ia bertanya 
dengan mengucapkan syair berikut:

Kacci na rajjati kàmesu;
kacci cittaÿ anàvilam.
Kacci mohaÿ atikkanto;
kacci Dhammesu Cakkhumà.

Temanku Sàtàgira, seperti apakah Ia? Apakah Buddha yang telah 
engkau lihat benar-benar telah terbebas dari abhijjhà—sifat iri 
hati terhadap lima objek kenikmatan indria? Seperti apakah Ia? 
Apakah pikiran Buddha yang telah engkau lihat terbebas dari 
vyàpàda, kondisi-kondisi batin yang tidak sehat yang dikacaukan 
oleh kebencian? Seperti apakah Ia? Apakah Buddha yang telah 
engkau lihat benar-benar seorang yang telah mengatasi empat 
moha, kebodohan, yang merupakan penyebab utama micchàdiññhi, 
pandangan salah? Seperti apakah Ia? Apakah Ia adalah seorang yang 
memiliki Mata Kebijaksanaan yang menembus semua Dhamma 
tanpa rintangan? 

(Harap diingat bahwa, “Seseorang belum dapat disebut Buddha 
hanya karena telah memiliki tiga pintu-indra yang suci, tetapi 
seseorang disebut Buddha sejati jika ia memiliki Sabba¤¤åta ¥àõa, 
Kemahatahuan atau lima mata,” ia bertanya: Apakah Ia adalah 
seorang yang memiliki mata kebijaksanaan yang menembus semua 
Dhamma tanpa rintangan ? (“Kacci Dhammesu Cakkhumà”).

(Bahkan sebelum mencapai Arahatta-Phala dan selagi masih berada 
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di tingkat Anàgàmã-Magga, Buddha telah bebas dari kotoran 
batin berupa kemelekatan terhadap objek-objek indria, juga bebas 
dari kebencian, kondisi batin yang tidak baik, karena Ia telah 
melenyapkan kàma ràga kilesa dan vyàpàda kilesa. Bahkan pada 
saat Ia mencapai Sotàpatti-Magga, Ia telah mengatasi kebodohan 
karena Ia telah melenyapkan sacca-paticchàdaka moha, kebodohan 
yang menutupi empat kebenaran, yang merupakan penyebab utama 
micchàdiññhi, pandangan salah. Ia mendapat gelar ‘Buddha’ dan 
menembus Pengetahuan Pandangan Cerah sejak Ia melihat jelas 
Empat Kebenaran dengan tanpa bantuan dari siapa pun dan dengan 
pengetahuan yang Ia peroleh sendiri (Sayambhu ¥àõa). Oleh karena 
itu, (Dewa Sàtàgira,, berniat untuk memberikan jawaban yang jelas 
dan tegas, untuk menyatakan bahwa Buddha yang memiliki kesucian 
dalam hal kesadaran dan telah mencapai Kemahatahuan adalah 
Buddha sejati, ia menjawab dengan mengucapkan syair berikut:

Na so rajjati kàmesu;
atho cittaÿ anàvilaÿ.
Sabbamohaÿ atikkanto;
Buddho Dhammesu Cakkhumà.

Temanku Hemavata, Buddha yang telah kulihat benar-benar 
telah terbebas dari abbhijjhà, sifat iri hati terhadap objek-objek 
kenikmatan indria. Pikiran Buddha yang kulihat juga bebas dari 
vyàpàda. Buddha yang kulihat adalah seorang yang telah mengatasi 
empat moha, kebodohan, yang merupakan penyebab utama bagi 
micchàdiññhi, pandangan salah. Karena Ia telah menembus dan 
melihat jelas semua Dhamma dengan Sayambhå ¥àõa, Pengetahuan 
yang muncul dengan sendirinya, Ia layak mendapat gelar ‘Buddha’ 
dan juga memiliki Lima Mata.

Demikianlah Dewa Hemavata dengan penuh kegembiraan 
mendengar dan mengetahui bahwa Buddha memiliki kesucian 
sehubungan dengan tiga pintu-indra dan adalah seorang Sabba¤¤å-
Buddha. Sebagai seorang yang memiliki kemampuan belajar yang 
tinggi (Bàhusacca-maïgala) dalam kehidupan lampaunya dalam 
masa Buddha Kassapa dan karena memiliki kecerdasan, dan 
terampil dalam memberikan khotbah dengan pengetahuan dan 
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kebijaksanaan murni, dan karena ingin mendengarkan labih jauh 
lagi mengenai keistimewaan kualitas-kualitas Buddha yang luar 
biasa, ia bertanya lagi dengan mengucapkan syair berikut:

Kacci vijjàya sampanno;
kacci saÿsuddhacàraõo.
Kaccissa àsava khinà;
kacci n’atthi punabhavo.

Temanku Sàtàgira, apakah Buddha yang telah engkau lihat benar-
benar memiliki mata pengetahuan (vijjà) yang dimiliki oleh semua 
Buddha? Seperti apakah Ia? Apakah Ia adalah seorang yang 
memiliki lima belas tindakan suci yang merupakan kaki yang 
digunakan untuk berjalan menuju Nibbàna? Seperti apakah Ia? 
Buddha yang telah engkau lihat apakah telah melenyapkan empat 
àsava? Seperti apakah Ia? Apakah Buddha yang engkau lihat telah 
terbebas dari kemungkinan terlahir kembali?

Dewa Sàtàgira yang memiliki keyakinan yang mendalam 
terhadap Kemahatahuan Buddha sejati dan berkeinginan untuk 
meyakinkan bahwa Buddha benar-benar memiliki semua kualitas 
yang dipertanyakan oleh Dewa Hemavata, menjawab dengan 
mengucapkan syair berikut:

Vijjàya c’eva sampanno;
atho saÿsuddhac`araõo.
Sabbassa àsava khina;
n’atthi tassa punabhavo.

Temanku Hemavata, Buddha yang kulihat benar-benar memiliki 
mata vijjà yang dimiliki oleh semua Buddha. Ia juga benar-benar 
seorang yang memiliki lima belas tindakan suci yang merupakan 
kaki yang digunakan untuk berjalan menuju Nibbàna. Buddha yang 
kulihat telah terbebas dari kemungkinan terlahir kembali.

Dewa Hemavata kemudian menjadi benar-benar terbebas dari 
keraguan akan Buddha, berpikir, “Buddha yang telah dilihat oleh 
Sàtàgira adalah Buddha sejati, yang telah mencapai Pencerahan 
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Smpurna (Sammàsambuddha) dan yang tertinggi di tiga alam. 
Bahkan selagi masih di angkasa, ia mengucapkan syair berikut untuk 
memuja Buddha dan menyenangkan Dewa Sàtàgira:

Sampannaÿ munino citaÿ;
kammunà vyappathena ca.
Vijjàcaraõasampannaÿ;
Dhammato nam pasaÿsasi.

Temanku Sàtàgira, pikiran Buddha yang telah engkau lihat memiliki 
Tàdiguõa, Ia memiliki perbuatan suci, ucapan suci, dan pikiran 
suci. Temanku Sàtàgira, engkau telah dengan benar dalam memuji 
Buddha yang memiliki tiga Vijjà, delapan Vijjà, dan lima belas 
Caraõa.

Dewa Sàtàgira, juga dengan tujuan untuk menyenangkan Dewa 
Hemavata lagi, mengucapkan syair berikut yang artinya, “Temanku 
Hemavata, apa yang engkau katakan adalah benar. Sekarang, engkau 
telah mengetahui kualitas Buddha dan merasa gembira:”

Sampannaÿ munino citaÿ;
kammunà vyappathena ca.
Vijjàcaraõasampannaÿ;
Dhammato anumodasi.

Temanku Hemavata, pikiran Buddha yang kulihat memiliki 
Tàdiguõa, Ia memiliki perbuatan suci, ucapan suci, dan pikiran 
suci. Temanku Hemavata, engkau telah dengan benar bergembira 
dalam kualitas-kualitas Buddha yaitu: tiga Vijjà, delapan Vijjà, dan 
lima belas Caraõa.

Demikianlah, dan dengan niat mengajak Dewa Hemavata untuk 
pergi bersamanya menemui Buddha, Dewa Sàtàgira mengucapkan 
syair berikut:

Sampannaÿ munino cittaÿ;
kammunà vyappathena ca.
Vijjàcaraõasampannaÿ;

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



723

Kisah Dewa Sàtàgira dan Dewa Hemavata

Handa passàma Gotamaÿ.

Temanku Hemavata, pikiran Buddha yang kulihat memiliki 
Tàdiguõa, Ia memiliki perbuatan suci, ucapan suci dan pikiran suci. 
Marilah sekarang kita pergi dan memberi hormat kepada Buddha 
yang memiliki tiga Vijjà, delapan Vijjà, dan lima belas Caraõa.

Kemudian, Dewa Hemavata yang memiliki kemampuan belajar yang 
tinggi sejak kehidupan sebelumnya ingin mengucapkan pujian-
pujian terhadap kualitas-kualitas Buddha yang dikaguminya dan 
mengajak Sàtàgira untuk pergi bersamanya menemui Buddha. Ia 
mengucapkan syair berikut:

Enijaïghaÿ kisaÿ viraÿ;
appàhàraÿ alolupaÿ.
Muniÿ vanasmiÿ jhàyantaÿ;
ehi passàma Gotamaÿ.

Sihaÿ v’ekacaraÿ nàgaÿ;
kàmesu anapekkhinaÿ.
Upasaïkamma pucchàma;
maccupàsa-ppamocanaÿ.

Sàtàgira, marilah kita pergi. Mari kita menemui Buddha yang berasal 
dari keluarga Gotama—yang betis-Nya bulat bagaikan betis rusa 
(eni) yang tinggal di dalam hutan; yang anggota-anggota tubuh 
lain-Nya, besar atau kecil, memiliki panjang yang sesuai dalam 
lima keistimewaan, pendek yang sesuai dalam empat keistimewaan, 
kecil yang sesuai dalam empat keistimewaan, dan tinggi yang sesuai 
dalam enam keistimewaan, dan bulat di bagian yang semestinya 
bulat; yang tekun dan memiliki kemampuan untuk menolak dan 
menaklukkan bahaya yang berasal dari dalam dan luar tubuh-Nya; 
yang hanya makan satu kali (dalam satu hari) hanya untuk menjaga 
agar tetap hidup; yang telah melenyapkan kemelekatan (loluppa 
taõhà) sehubungan dengan makanan; yang memiliki Empat Magga 
¥àõa, pengetahuan empat Jalan; dan yang selalu berdiam dalam 
Jhàna di dalam hutan yang sunyi.
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Temanku Sàtàgira, marilah kita mendatangi Buddha, yang bagaikan 
Raja Singa Kesara, sangat sulit didekati oleh orang-orang biasa; 
yang penuh kesabaran dalam menghadapi perubahan-perubahan 
duniawi; yang tidak mengenal takut; yang merupakan satu-satunya 
(Buddha) yang muncul di alam semesta ini; yang bagaikan Raja Gajah 
Chaddanta yang memiliki kekuatan dan kecerdasaan yang tinggi; 
dan yang terbebas dari semua nafsu keinginan terhadap semua 
objek-objek kenikmatan indria. Marilah kita bertanya kepadanya 
mengenai Dhamma Nibbàna yang pasti akan mengantarkan kita 
keluar dari lingkaran penderitaan di tiga alam kehidupan yang 
dikuasai oleh raja kematian.

Demikianlah Hemavata mengajak Raja Dewa Sàtàgira dan para 
pengikutnya seribu dewa yakkha untuk pergi bersamanya memuja 
Buddha dan mendengarkan khotbah-Nya.

Kàli Menjadi Sotàpanna

Hari itu tepat pada saat festival bulan âsàëha sedang dirayakan. 
Pada waktu itu, bagaikan dewi yang sedang menikmati kemewahan 
surgawi di Kota Surga Tàvatiÿsa yang penuh dengan hiasan, seorang 
perempuan bernama Kàli yang menetap di Kota Kuraraghara di 
dekat Kota Ràjagaha, naik ke teras atas istana orangtuanya dan 
membuka jendela berhiaskan patung singa, berdiri, dan menikmati 
tiupan angin di tubuhnya untuk meredakan kesakitannya yang 
akan segera datang.

(Kàli berasal dari Kota Ràjagaha, saat menginjak dewasa, ia menikah 
di Kota Kuraraghara. Ketika ia sedang mengandung seorang putra 
yang kelak menjadi Soõakutikaõõa Thera, ia pulang ke rumah 
orangtuanya untuk persalinan. Ia naik ke teras istana, dan selagi 
berangin-angin untuk meredakan penderitaan akibat anaknya yang 
akan lahir, ia mendengar tentang Buddha yang sedang dibicarakan 
oleh dua dewa yakkha).

Mendengar percakapan kedua jenderal yakkha dari awal hingga 
akhir mengenai sifat-sifat Buddha, Nyonya Kàli menjadi sangat 
tertarik dan berpikir, “Buddha sungguh memiliki kualitas yang 
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menakjubkan dan luar biasa!” Dan saat berpikir demikian ia 
diliputi oleh kegembiraan. Saat berdiri di tempat itu dalam 
keadaan yang gembira, dan menyingkirkan rintangan-rintangan 
batin karena kegembiraan itu, ia melatih Meditasi Vipassanà dan 
berhasil mencapai Buah Sotàpatti. Nyonya Kàli, menjadi seorang 
Sotàpanna pertama dan Siswi Mulia (Ariya Sàvika) di antara 
perempuan-perempuan lain, dan menjadi seorang siswi tertua. Pada 
malam itu juga, ia melahirkan seorang putra (yang kelak menjadi 
Soõakutikaõõa Thera), dan setelah tinggal di rumah orangtuanya 
selama beberapa waktu, ia kembali ke rumahnya di Kuraraghara.

Demikianlah, tanpa pernah bertemu dan melihat Buddha sebelumnya 
dan hanya dengan mendengarkan secara tidak sengaja, ia menjadi 
memiliki keyakinan mutlak terhadap sifat dan ciri-ciri Buddha 
dan mencapai Sotàpatti-Phala bagaikan seseorang yang tanpa 
susah-payah menyantap makanan yang telah disiapkan baginya. 
Sehubungan dengan hal ini, ketika Buddha kemudian duduk di 
tengah-tengah Saÿgha yang sedang mengadakan pertemuan untuk 
menganugerahkan gelar kemuliaan kepada para umat perempuan 
(upàsikà), ia mengumumkan, “Para bhikkhu, Nyonya Kàli dari Kota 
Kuraraghara adalah yang paling mulia di antara semua upàsikà yang 
memiliki keyakinan mutlak terhadap Tiga Permata hanya dengan 
mendengar secara tidak sengaja!” Dan menobatkannya sebagai yang 
tertinggi di antara mereka semua karena memiliki keyakinan hanya 
karena mendengarkan secara tidak sengaja (anussava-pasàda).

Kedua Jenderal Yakkha Tiba di Depan Buddha

Dewa Sàtàgira dan Dewa Hemavata, disertai oleh seribu dewa 
yakkha pengikutnya, tiba di Taman Rusa di Isipatana di Kota 
Vàràõasã pada tengah malam hari itu juga. Dan mendekat serta 
bersujud kepada Buddha yang belum mengubah postur-Nya, masih 
tetap duduk bersila sama seperti sewaktu menyampaikan khotbah 
Dhammacakka, mereka mengucapkan syair berikut untuk memuji 
Buddha dan memohon izin untuk bertanya kepada-Nya:

Akkhàtàraÿ pavattàraÿ;
sabbadhammàna pàraguÿ.
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Buddhaÿ verabhayàtitaÿ;
mayaÿ pucchàma Gotamaÿ.

Kepada Buddha dari Keluarga Gotama yang mengkhotbahkan 
Dhamma Empat Kebenaran Mulia, baik secara singkat maupun 
secara terperinci; yang memiliki pengetahuan akan semua Dhamma 
dalam enam cara, yaitu: Kecerdasan tinggi (Abhi¤¤à), Analisis 
(Pari¤¤à), Pelepasan (Pahàna), Meditasi (Bhàvanà), Pencapaian 
Nibbàna (Sacchikiriya), dan Pencapaian Jhàna (Samàpatti); yang 
telah bangun dari tidur kebodohan (moha); dan yang telah bebas 
dari lima kejahatan seperti membunuh (pànàtipàta) dan lain-lain, 
izinkanlah kami bertanya kepada-Mu mengenai hal-hal yang tidak 
kami ketahui.

Setelah memohon izin, Dewa Hemavata, yang memiliki kekuatan dan 
kebijaksanaan yang lebih tinggi di antara mereka berdua, bertanya 
mengenai apa yang tidak diketahuinya, dengan mengucapkan syair 
berikut:

Kismiÿ loko samuppanno;
kismiÿ kubbati santhavaÿ.
Kissa loko upàdàya;
kismiÿ loko viha¤¤ati.

Buddha Agung, ketika apa yang secara jelas akan terlahir kembali, 
apakah dua alam ini—satta-loka (alam makhluk-makhluk 
berperasaan) dan saïkhàra-loka (alam benda-benda berkondisi)—
terlahir kembali? Dalam hal apakah semua makhluk—manusia, 
dewa, dan brahmà—berhubungan erat dengan Taõhà-diññhi 
(Kemelekatan dan pandangan salah) dengan berpikir ‘aku’ dan 
‘milikku.’ Mengapa disebut satta-loka dan saïkhàra-loka? Ketika 
muncul dengan jelas pada semua makhluk—manusia, dewa, dan 
brahmà—apakah mereka menjadi bersedih?

Buddha menjawab pertanyaan yang diajukan oleh Dewa Hemavata 
dengan menjelaskan mengenai kuatnya enam ajjhattikàyatana, (indra 
yang terdiri dari: mata, telinga, hidung, lidah, tubuh, dan pikiran,) 
dan enam bàhiràyatana (objek-objek indria yaitu: bentuk, suara, 
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bau, rasa, sentuhan, dan ide-ide dalam pikiran), menjawab (dengan 
mengucapkan syair berikut):

Chasu loko samuppanno;
chasu kubbati santhavaÿ.
Channam eva upàdàya;
chasu loko viha¤¤ati.

Dewa Hemavata, ketika enam ajjattikàyatana (bagian-bagian indra) 
dan enam bàhiràyatana (objek luar) secara jelas terlahir kembali, 
kedua alam—satta-loka dan saïkhàra-loka terlahir kembali. 
(Dalam hal kenyataan mutlak, Paramattha Dhamma, Satta-loka 
berarti kelompok-kelompok makhluk seperti manusia, dewa, dan 
brahmà yang merupakan gabungan dari dua belas àyatana, dasar, 
yaitu: enam internal—mata, telinga, hidung, lidah, tubuh dan 
pikiran—dan enam eksternal—bentuk-bentuk, suara, bau, rasa, 
sentuhan, ide-ide pikiran. Tanpa kehadiran dua belas àyatana ini, 
tidak akan ada yang disebut makhluk seperti manusia, dewa, dan 
brahmà. Secara Paramattha Dhamma, saïkhàra-loka berarti benda-
benda seperti ladang, tanah, emas, perak, padi, dan lain-lain. Yang 
hanya terdiri dari enam àyatana eksternal. Tanpa enam ini tidak 
ada yang disebut saïkhàra-loka dari benda-benda mati. Oleh 
karena itu, Buddha menjawab, “Chasu loko samuppanno,” “ketika 
enam internal dan enam eksternal àyatana terlahir kembali, dua 
alam—alam makhluk-makhluk berperasaan dan alam benda-benda 
berkondisi yang mati—terlahir kembali’).

Dewa Hemavata, sehubungan dengan enam àyatana internal dan 
enam àyatana eksternal ini, semua makhluk—manusia, dewa, dan 
brahmà--berhubungan erat dengan kemelekatan dan pandangan 
salah dengan adanya gagasan “aku” dan “milikku.” (Semua 
makhluk—manusia, dewa, dan brahmà—yang berteman dekat 
dengan kemelekatan dan pandangan salah menganggap “aku,” 
“orang lain,” “laki-laki,” “perempuan,” “ladang,” “tanah,” dan lain-
lain sebagai “aku”dan “milikku” yang merupakan gabungan dari 
enam àyatana internal dan enam àyatana eksternal dalam pengertian 
Paramattha Dhamma. Hal ini benar adanya. Menganggap mata 
adalah “aku” dan “milikku,” karena berteman dengan kemelekatan 
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dan pandangan salah; menganggap telinga adalah “aku” dan 
“milikku,” karena berteman dengan kemelekatan dan pandangan 
salah; demikian pula halnya dengan hidung, lidah, tubuh, pikiran, 
dan juga sehubungan dengan bentuk-bentuk, suara, bau, rasa, 
sentuhan seperti keras dan lembut, panas dan dingin, dan lain-lain, 
dan gagasan-gagasan dalam pikiran. Demikianlah makna jawaban 
Buddha “chasu kubbati santhavam,” “Dalam enam àyatana internal 
dan enam àyatana ekseternal semua makhluk—manusia, dewa, dan 
brahmà—berhubungan erat dengan kemelekatan dan pandangan 
salah dengan adanya gagasan ‘aku’ dan ‘milikku.’”)

Dewa Hemaveta, setelah enam àyatana internal dan enam 
àyatana eksternal ini yang disebut Satta-loka dan Sankhara-loka. 
(Sehubungan dengan dua belas àyatana, yang telah dijelaskan, 
benda-benda yang disebut ‘manusia’, ‘dewa’ , ‘brahmà’, ‘makhluk’ 
(=Satta-loka) dan benda-benda seperti ‘ladang’, ‘tanah’, beras’, 
‘padi’, dan lain-lain (=Saïkhàra-loka) muncul dengan jelas. 
Demikianlah agar dimengerti.)

Dewa Hemavata, ketika enam àyatana internal dan enam àyatana 
eksternal muncul dengan jelas (atau, sehubungan dengan dua belas 
àyatana ini) semua makhluk—manusia, dewa, dan brahmà—menjadi 
menderita. (Menurut âdittapariyàya Sutta, khotbah api, dua belas 
landasan terbakar oleh sebelas macam api ràga, dosa, moha, dan lain-
lain. Dari sudut pandang Paramattha Dhamma, Satta-loka―makhluk-
makhluk hidup, manusia, dewa, dan brahmà—hanya merupakan 
dua belas àyatana, enam internal dan enam eksternal. àyatana ini 
terus-menerus terbakar oleh sebelas api. Karena adanya àyatana, 
maka ada kebakaran; karena ada kebakaran, maka ada penderitaan. 
Jika tidak ada àyatana, maka tidak ada kebakaran; jika tidak ada 
kebakaran, maka tidak ada penderitaan. Karena itulah Buddha 
menjawab, “Chasu loko viha¤¤ati,” “Ketika enam àyatana internal 
dan enam àyatana eksternal muncul dengan jelas (atau, sehubungan 
dengan dua belas àyatana ini), semua makhluk—manusia, dewa, 
dan brahmà—menjadi menderita”).

Selanjutnya Dewa Hemavata, karena tidak dapat mengingat dengan 
jelas jawaban singkat yang diberikan oleh Buddha (seperti Chasu 
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loko samupanno dan seterusnya), yang menjelaskan mengenai dua 
belas àyatana, atas pertanyaan yang ia ajukan mengenai lingkaran 
penderitaan, dan karena ingin mengetahui urutan dari dua belas 
àyatana serta lawannya yang terkandung dalam jawaban Buddha, 
mengucapkan syair berikut untuk bertanya mengenai lingkaran 
penderitaan dan akhir dari lingkaran penderitaan):
 

Katamaÿ taÿ upàdànaÿ;
Yattha loko viha¤¤ati.
Niyyànaÿ pucchito bråhi;
kathaÿ dukkhà pamuccati.

Buddha Yang Agung, (jika, menurut jawaban ‘Chasu loko viha¤¤ati) 
makhluk-makhluk—manusia, dewa, dan brahmà—menjadi 
menderita karena adanya enam àyatana (atau, sehubungan dengan 
enam àyatana ini), apakah enam ini, penyebab penderitaan pada 
makhluk-makhluk? (Dengan ini, Dukkha Saccà (Kebenaran Tentang 
Dukkha) ditanyakan secara langsung; dengan bertanya mengenai 
Dukkha Saccà, Samudaya Saccà (Kebenaran Tentang Penyebab 
Dukkha) juga ditanyakan sekaligus.

Apakah faktor-faktor yang dapat membawa kepada Pembebasan 
dari lingkaran penderitaan? Bagaimanakah caranya (atau, Dhamma 
luar biasa apakah), yang dapat membebaskan dari lingkaran 
penderitaan? Sudilah Yang Mulia Buddha yang telah ditanyai 
mengenai bagaimana agar terbebas dari lingkaran penderitaan 
membantu kami dengan memberikan jawabannya. (Baris ketiga dari 
syair ini bertanya mengenai Magga Saccà (kebenaran mengenai Jalan 
menuju lenyapnya penderitaan); dengan bertanya mengenai Magga 
Saccà, Nirodha Saccà (Kebenaran Tentang Lenyapnya Dukkha) juga 
ditanyakan sekaligus.

Ketika Dewa Hemavata menanyakan mengenai Empat Kebenaran 
Mulia dengan menyebutkan Dukkha Saccà dan Magga Saccà secara 
langsung dan Samudaya Saccà dan Nirodha Saccà secara tidak 
langsung, Buddha mengucapkan syair berikut untuk menjawab 
sesuai pertanyaan yang diajukan oleh Dewa Hemavata:
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Pa¤ca kàmaguõa loke;
manochattha pavedika.
Ettha chandaÿ viràjetvà;
evaÿ dukkhà pamuccati.

Dewa Hemavata, Aku, Buddha telah dengan jelas menunjukkan 
lima kàmaguõa (kenikmatan indria) yaitu: bentuk-bentuk, suara, 
bau, rasa, dan sentuhan dengan pikiran sebagai yang keenam 
dalam dunia ini. (Dengan menyebutkan kata ‘pikiran’ di baris 
kedua syair ini, manàyatana (organ pikiran) dijelaskan secara 
langsung; dan dengan mengajarkan manàyatana, dhammàyatana 
(objek-objek pikiran) juga diajarkan secara langsung. Dengan lima 
kàmaguna yaitu: bentuk-bentuk, suara, bau, rasa, dan sentuhan, 
lima àyatana (objek) diajarkan secara langsung yaitu: objek bentuk, 
objek suara, objek bau, objek rasa, dan objek sentuhan; dan dengan 
mengajarkan lima objek indria ini, lima penerimanya juga diajarkan 
yaitu, mata, telinga, hidung, lidah, dan tubuh. Demikianlah, dalam 
dua baris pertama syair ini, enam internal (ajjhittikàyatana) dan 
enam eksternal (bàhiràyatana)―seluruhnya dua belas―diajarkan; 
àyatana-àyatana ini dapat disebut juga upàdàna, kemelekatan, yang 
membentuk penderitaan satta-loka.

Dewa Hemavata, kemelekatan dan nafsu keinginan (taõhà-chanda) 
sebagai kelompok dua belas àyatana ini, lingkaran penderitaan dan 
Kebenaran Tentang Dukkha, harus dilenyapkan dan dihancurkan 
secara total. (Untuk melenyapkan dan menghancurkan, pertama-
tama harus dapat membedakan apakah sebagai kelompok-kelompok 
kehidupan, sebagai landasan, atau sebagai unsur-unsur, atau secara 
singkat sebagai batin dan jasmani. Mereka harus melakukan meditasi 
Pandangan Cerah, Vipassanà, dengan melakukan pengujian atas tiga 
karakteristik. Pelenyapan dan penghancuran akhirnya akan tercapai 
melalui Pandangan Cerah yang mencapai puncaknya dalam Buah 
Kesucian Arahatta). Dengan melenyapkan dan menghancurkannya 
seseorang menjadi terbebas dari lingkaran penderitaan. (Melalui 
dua baris terakhir dari syair ini, pertanyaan atas akhir dari lingkaran 
penderitaan terjawab, dan Magga Saccà juga dijelaskan. Samudaya 
Saccà dan Nirodha Saccà juga dianggap telah terjawab karena telah 
disebutkan dalam pertanyaan sebelumnya dalam syair ini. Dengan 
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kata lain, dua baris pertama syair ini menjelaskan mengenai Dukkha 
Saccà; dengan istilah chanda-ràga dalam dua baris terakhir syair 
ini menjelaskan mengenai Samudaya Saccà. Kata virajetvà berasal 
dari viràga yang adalah Nibbàna, akhirnya kemelekatan yang 
merupakan Nirodha Saccà. Kata “Demikianlah” (evaÿ) menjelaskan 
mengenai Magga Saccà, karena mengandung makna mengenai 
bagaimana berlatih dalam Jalan Berfaktor Delapan yang mengarah 
pada Kebebasan dari Penderitaan saÿsàra. Demikianlah, Empat 
Kebenaran dinyatakan oleh Buddha dalam syair.)

Demikianlah Buddha menunjukkan jalan keluar (Niyyàna) yang 
luar biasa, yang adalah Jalan Berfaktor Delapan sebagai alat untuk 
keluar dari saÿsàra vatta. Dan kemudian, Ia berkeinginan untuk 
merangkum jawaban-Nya mengenai Niyyàna Dhamma dalam 
“bahasa biasa,” Buddha mengucapkan syair berikut:

Etaÿ lokassa niyyànaÿ;
akkhàtaÿ vo yathàtathaÿ.
Etaÿ vo aham akkhàmi;
evaÿ dukkhà pamuccati.

Dewa Hemavata, Aku telah memberikan alat ini yang berupa 
Jalan Berfaktor Delapan, yang dapat membawa keluar dari dunia 
(berkondisi) yang di tiga alam, tedhàtuka (saïkhàra) loka yaitu 
kàmadhàtu, alam kenikmatan indria, rupadhàtu, alam bentuk, 
dan arupadhàtu, alam tanpa bentuk. Karena ada jalan keluar dari 
lingkaran saÿsàra hanya dengan bantuan Jalan Berfaktor Delapan 
ini dan karena tidak ada jalan lain (meskipun engkau bertanya seribu 
kali) Aku hanya akan mengatakan kepadamu bahwa Jalan Berfaktor 
Delapan ini adalah satu-satunya Dhamma yang terbaik untuk keluar 
dari lingkaran saÿsàra. (artinya: Aku tidak akan mengajarkan yang 
lain). (Atau,) karena ada Pembebasan dari lingkaran saÿsàra hanya 
melalui Jalan Berfaktor Delapan dan karena tidak ada jalan lain 
untuk terbebaskan, Aku hanya akan membicarakan Jalan Berfaktor 
Delapan sebagai Dhamma terbaik untuk membebaskan dari 
lingkaran saÿsàra agar engkau, yang telah mencapai Jalan dan Buah 
yang rendah, dapat mencapai yang lebih tinggi. (untuk mengatakan: 
Aku tidak akan mengajarkan yang sebaliknya kepadamu.)
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Demikianlah, Buddha menyimpulkan khotbah Dhamma yang 
dibabarkan-Nya secara sempurna, dengan Arahatta-Phala sebagai 
puncaknya. Pada akhir khotbah tersebut, kedua dewa—Sàtagira dan 
Hemavata, mencapai Sotàpatti-Phala bersama-sama dengan seribu 
dewa yakkha pengikut mereka. (Mereka semua menjadi Sotàpanna 
Ariya, ‘Pemenang Arus Yang Mulia’).

Dewa Hemavata, sebagai makhluk yang secara alami memiliki 
penghormatan dan pengabdian terhadap Dhamma dan yang 
sekarang telah mencapai Sotàpanna mulia, tidak puas dengan 
Dhamma indah yang dibabarkan oleh Buddha yang sempurna dalam 
kata-kata dan makna serta semangatnya, dan masih berkeinginan 
untuk mendalami dua penyebab, yaitu, Sekkhabhåmi Dhamma 
(Penyebab untuk menjadi Ariya yang rendah) dan Asekkhabhåmi 
Dhamma (Penyebab untuk menjadi Arahanta), bertanya kepada 
Buddha dengan mengucapkan syair berikut:

Ko su’dha tarati oghaÿ;
ko’dha tarati aõõavaÿ.
Appatiññhe anàlambe;
ko gambhire na sidati.

Buddha Mulia, siapakah, yang memiliki kebajikan-kebajikan di 
dunia ini, yang mampu menyeberangi lautan air yang luas dari 
empat banjir? Siapakah, yang memiliki kebajikan-kebajikan di dunia 
ini, yang mampu menyeberangi samudra yang luas dan dalam dari 
saÿsàra? Siapakah yang dapat selamat tanpa tenggelam dalam 
samudra yang tidak terhingga dalamnya dari saÿsàra yang tanpa 
tempat berpijak di bawah dan tidak ada tempat untuk berpegangan 
di atasnya? (Sekkhabhåmi ditanyakan pada dua baris pertama dari 
syair ini dan Asekkhabhåmi pada dua baris terakhir).

Kemudian Buddha mengucapkan syair berikut untuk menjawab 
pertanyaan mengenai Sekkhabhåmi yang diajukan pada dua baris 
pertama syair tersebut:

Sabbadà silasampanno;
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pa¤¤àvà susamàhito.
Ajjhattacinti satimà;
oghaÿ tarati duttaraÿ. 

Dewa Hemavata, seorang bhikkhu, yang memiliki moralitas di setiap 
saat (tanpa pernah melakukan pelanggaran namun dengan hati-
hati mematuhi semuanya bahkan dengan taruhan kehidupannya); 
yang juga memiliki pengetahuan-pengetahuan duniawi dan non-
duniawi (lokiya dan Lokuttara); yang kokoh dalam upacàra samàdhi 
(konsentrasi awal) dan appanà samàdhi (konsentrasi mendalam); 
yang melalui Vipassanà ¥àõa (Kebijaksanaan Pandangan Cerah) 
terus-menerus bermeditasi dengan merenungkan kelompok-
kelompok batin dan jasmani yang disebut Niyakajjhattha dan 
mengamati tiga karakteristik; yang memiliki perhatian (sati) yang 
memungkinkannya untuk menjalani Tiga Latihan (sikkhà) yaitu Sãla, 
Samàdhi, dan Pa¤¤à tanpa terputus; ia—yang memiliki tiga Sikkha 
yaitu Sãla, Samàdhi, dan Pa¤¤à—mampu menyeberangi lautan air 
dari empat banjir, yang sulit dilakukan oleh orang-orang biasa.

Setelah Buddha memberikan jawaban berkenaan dengan 
Sekkhabhåmi, Ia mengucapkan syair berikut untuk menjawab 
mengenai Asekkhabhåmi:

Virato kàmasa¤¤àya;
sabba-saÿyojanàtigo.
Nandibhava-parikkhino;
so gambhire na sidati.

Dewa Hemavata, seorang bhikkhu yang telah menjauhkan diri dari 
segala persepsi, yang disertai oleh kemelekatan terhadap objek-objek 
kenikmatan indria; yang telah memutuskan dan menyingkirkan 
tali sepuluh ikatan melalui empat Jalan; yang mana tiga jenis 
kemelekatan dan tiga alam kehidupan, yang seluruhnya disebut 
nandi, telah mengering; yang telah menjadi Arahanta; yang memiliki 
semua kualitas ini, tidak akan tenggelam dalam samudra saÿsàra 
yang tanpa tempat berpijak di bawah dan tidak ada tempat untuk 
berpegangan di atasnya. (Ia sepenuhnya telah mencapai daratan 
tinggi Sa-upadisesa Nibbàna karena kemelekatannya telah habis 
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dan mencapai daratan tinggi Anupadisesa Nibbàna sehubungan 
dengan berakhirnya kelahiran. Demikianlah ia mendarat dengan 
aman dan nyaman, dan ia tidak akan tenggelam.)

Kedua Dewa Yakkha Pulang Setelah Menyanyikan Puji-pujian

Selanjutnya Dewa Hemavata memandang temannya Dewa 
Sàtàgira dan seribu dewa yakkha pengikut mereka dengan penuh 
kegembiraan dan kepuasan, dan menyanyikan lima bait syair berikut 
untuk memuji Buddha. Bersama-sama dengan temannya Dewa 
Sàtàgira dan seribu dewa yakkha pengikut mereka, ia bersujud 
kepada Buddha dengan penuh penghormatan dan pengabdian, 
kemudian pulang. Lima bait syair pujian tersebut adalah sebagai 
berikut:

Gambhirapa¤¤àÿ nipuõatthadassiÿ;
aki¤canaÿ kàmabhave asattaÿ.
Taÿ passatha sabbadhi vippamuttam;
dibbe pathe kàmamànaÿ mahesiÿ.

O teman-teman Dewa yang mulia, pandanglah dengan matamu 
yang jernih, Buddha dari Keluarga Gotama, yang memiliki 
kebijaksanaan analitis sehubungan dengan hal-hal yang mendalam 
seperti khandha, dan lain-lain; yang dengan saksama melihat 
pentingnya pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh mereka yang 
cerdas; yang tidak memiliki tujuh kejahatan bahkan yang terkecil 
sekalipun yaitu: keserakahan, kebencian, kebodohan, kesombongan, 
pandangan salah, perbuatan jahat, dan kotoran batin; yang tidak 
melekat kepada dua belas unsur indra dan tiga alam kehidupan; 
yang memiliki kebebasan penuh dari belenggu nafsu keinginan 
terhadap objek-objek indria seperti khandha, àyatana, dan lain-lain; 
yang mampu berjalan naik dan turun di jalanan surgawi delapan 
pencapaian; dan yang telah menemukan kualitas mulia seperti 
pelaksanaan aturan-aturan moralitas, sãla.

Anoma-nàmaÿ nipuõatthadassiÿ;
pa¤¤àdadaÿ kàmàlaye asattaÿ.
Taÿ passatha sabbaviduÿ Sumedhàÿ;
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Ariye pathe kamamànaÿ mahesiÿ.

O, teman-teman dewa yang mulia, pandanglah dengan matamu yang 
jernih, Buddha dari Keluarga Gotama, yang memiliki julukan luar 
biasa sehubungan dengan sifat-sifat yang tidak pernah surut seperti 
Sammàsambuddha, Pencapai Pencerahan Sempurna, dan lain-lain; 
yang dengan saksama melihat pentingnya pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan oleh mereka yang cerdas; yang menyebarkan 
pengetahuan luar biasa dengan memberikan petunjuk dengan 
suara yang merdu dan menyenangkan sehingga pendengarnya 
dapat memahami dengan mudah; yang tidak memiliki kemelekatan, 
nafsu, dan pandangan salah mengenai “aku” dan “milikku” 
terhadap berbagai objek indria; yang mengetahui segala hal secara 
analitis; yang memiliki pengetahuan mengenai Kesempurnaan 
yang membentuk dasar bagi Kemahatahuan; yang mampu berjalan 
naik dan turun di jalanan surgawi delapan pencapaian; dan yang 
telah menemukan kualitas mulia seperti pelaksanaan aturan-aturan 
moralitas (sãlakkhandha).

Sudiññham vata no ajja;
suppabhataÿ suhuññhutaÿ.
Yaÿ addasàma Sambuddhaÿ;
oghatiõõam anàsavaÿ.

O teman-teman dewa yang mulia, kita beruntung dapat melihat 
Buddha dengan mata kita sendiri sehingga akhirnya dapat mencapai 
Jalan dan Buahnya; Buddha yang telah menyeberangi lautan air dari 
empat banjir dan yang telah meredakan empat gelombang (àsava). 
Pandangan kita terhadap Buddha, keberuntungan kita dapat melihat 
manusia ini, sungguh terjadi hari ini! Bagaikan tibanya fajar yang 
meninggalkan semua kegelapan dan noda di belakangnya sungguh 
telah terjadi! Sungguh hari ini kita bangun dari lelap, bangun dari 
tidur keserakahan, kebencian, dan kebodohan.

Ime dasasatà yakkhà;
iddhimanto yasassino.
Sabbe taÿ saraõam yanti;
tvaÿ no satthà anuttaro.
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Yang Mulia Buddha yang bagaikan cahaya agung matahari, 
semua raksasa surga ini memiliki kekuatan batin yang diperoleh 
dari kebajikan mereka pada masa lalu; yang memiliki banyak 
keberuntungan dan pengikut; yang berjumlah seribu, dengan 
tubuh mereka yang dimasuki semangat mencari perlindungan 
non-duniawi, mendatangimu bersama dengan kami untuk mencari 
perlindungan karena yakin Engkau adalah tempat berlindung. 
Engkau adalah Guru Agung yang tiada bandingnya yang membantu 
dan mengajarkan kami sehingga kami dapat membangun istana 
indah pertama bagi yang telah mencapai Kemuliaan.

Te mayaÿ vicarissàma;
gàmà gamaÿ nagà nàgaåÿ.
Namassamànà Sambuddhaÿ;
Dhammassa ca sudhammataÿ.

Yang Mulia Buddha yang bagaikan cahaya agung matahari, 
(sejak hari ini) kami semua akan berkelana dari satu desa surga 
ke desa surga lainnya, dari satu gunung surga ke gunung surga 
lainnya, untuk mengumumkan, bagaikan pembaca pengumuman, 
mengajak orang-orang untuk berjalan di jalan menuju Nibbàna dan 
menyanyikan puji-pujian akan Keagungan Tiga Permata; kami akan 
mengumumkan dengan bersujud kepada Kebesaran Buddha dengan 
tangan kami yang dirangkapkan di atas kepala dan pengabdian kami 
yang penuh gembira terhadap Buddha sejati, Raja Tiga Alam dan 
penuh dengan sifat-sifat dan ciri-ciri yang tidak terhingga banyaknya 
dan juga kepada Kebesaran Dhamma, jalan keluar yang baik dari 
lingkaran penderitaan, sepuluh ajaran yang terdiri dari empat Jalan, 
empat Buah, Nibbàna, dan Dhamma.
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17
Ajaran Praktik Kesempurnaan Moral

   —————————————————————————

(Pada setiap kemunculan Buddha, biasanya akan muncul seorang 
bhikkhu yang berusaha untuk mempraktikkan Kesempurnaan 
Moral (Moneyya). Pada waktu Buddha kita yang tertinggi di tiga 
alam muncul, bhikkhu yang bertanya kepada Buddha mengenai 
praktik moneyya dan melatihnya adalah Bhikkhu Nàlaka 
(keponakan dari Petapa Kàëadevila). Kisah mengenai pemuda 
Nàlaka yang menjadi petapa bahkan sebelum munculnya Buddha 
telah dijelaskan sebelumnya.)

Buddha (telah dijelaskan sebelumnya) menyampaikan khotbah 
Dhammacakka pada malam purnama di bulan âsàëha dan 
menyebabkan delapan belas crore brahmà bersama-sama dengan 
Yang Mulia Koõda¤¤a Thera mencapai Kebebasan, dan pada hari 
kelima setelah malam purnama tersebut, Buddha mengajarkan 
Anattalakkhaõa Sutta (Ajaran tentang Hukum Tanpa-diri) 
kepada Pa¤cavaggiyà dan menyebabkan mereka menembus Buah 
Kearahattaan. Dan pada hari ketujuh setelah malam purnama di bulan 
âsàëha, dewa yang berada di antara para hadirin yang mendengarkan 
khotbah Dhammacakka yang menginginkan kesejahteraan Yang 
Mulia Nàlaka memberitahukan kepadanya bahwa Buddha telah 
muncul dan telah menyampaikan khotbah Dhammacakka, berkata, 
“Yang Mulia Nàlaka, Buddha telah menyampaikan khotbah pertama 
Dhammacakka di Isipatana di Migadàya! Buddha bahkan terlihat di 
antara manusia, dewa, dan brahmà!”
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Sejak ia menjadi petapa tiga puluh lima tahun yang lalu, Yang 
Mulia Nàlaka telah menanti kemunculan Buddha; ia bahkan telah 
meninggalkan latihan yang dilakukan turun temurun seperti 
berendam dalam air, dengan alasan, “Jika terlalu banyak berendam 
dalam air, telinga akan menjadi rusak. Jika telinga rusak, kata-kata 
Dhamma tidak dapat terdengar.” Mendengar berita dari dewa 
tersebut, ia menjadi gembira dan berpikir, “Waktunya telah tiba bagi 
apa yang dinasihatkan Paman Kàëadevila, sang petapa kepadaku.” 
Kemudian pada hari ketujuh setelah malam purnama di bulan 
âsàëha, ia meninggalkan Himavanta dan berjalan menuju Migadàya. 
Saat tiba di sana, ia melihat Buddha duduk bersila di atas tempat 
duduk Buddha yang megah sedang mengharapkan kedatangannya, 
“Petapa Nàlaka akan tiba hari ini. Aku akan mengajarkan praktik 
moneyya kepadanya.” Nàlaka diliputi oleh keyakinan dan 
pengabdian yang luar biasa, jadi ia dengan penuh hormat bersujud 
kepada Buddha dan bertanya dalam dua bait syair berikut:

A¤¤atametaÿ vacanam; 
Asitasa yathatàtham.
Taÿ taÿ Gotama pucchàmi;
Sabbadhammàna pàragum.

Anagàriyupetassa;
bhikkhàcariyam jigisato.
Muni pabråhi me puttho;
moneyyaÿ uttamaÿ padam.

Buddha Mulia dari Keluarga Gotama! Aku telah membuktikan 
sendiri bahwa kata-kata yang diucapkan kepadaku tiga puluh lima 
tahun lalu oleh pamanku, Petapa Kàëadevila adalah benar adanya 
(sekarang aku dapat menyaksikan Buddha dengan mata kepalaku 
sendiri). Karena itu, (untuk belajar dan berlatih) izinkanlah aku 
bertanya kepada-Mu, sebagai Buddha, yang telah berada di pantai 
seberang dan menguasai Dhamma dalam enam cara!

Buddha Mulia, Maha Bijaksana (Mahàmuni), berkali-kali lebih tinggi 
dalam hal sifat-sifat dibandingkan dengan lima bijaksana (Muni)! 
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Ajarkanlah kepadaku Jalan Mulia menuju pencapaian Empat Magga 
¥àõa oleh petapa yang telah melepaskan keduniawian dan bertahan 
hidup hanya dari dàna makanan.

Selanjutnya, Buddha mengajarkan Yang Mulia Nàlaka latihan 
moneyya secara terperinci dalam dua puluh tiga bait yang dimulai 
dengan ‘Moneyyam te upannissam!’

(Di sini, moneyya artinya Empat Magga ¥àõa. Khususnya, Arahatta-
Magga ¥àõa disebut juga moneyya. Jadi, harus dimengerti bahwa 
latihan mulia yang menuju pencapaian Empat Magga ¥àõa disebut 
Moneyya Pañipadà)

(1) Moneyyaÿ te upa¤¤issaÿ;
 dukkaraÿ durabhisambhavaÿ.
 Handa te nam pavakkhàmi;
 santhambhassu daho bhava.

Anak-Ku Nàlaka! Aku, Buddha, akan mengajarkan dan membuatmu 
mengerti dengan jelas Moneyya Pañipadà yang bukan saja sulit untuk 
dilatih bahkan dengan usaha yang sangat keras tetapi juga sulit 
untuk terjun ke dalamnya. (Maksudnya adalah: Nàlaka, Anak-Ku! 
Moneyya Pañipadà yang engkau tanyakan adalah sejenis latihan yang 
sangat sulit dipraktikkan dan sulit dicapai karena harus dilatih tanpa 
kemunculan kilesa dalam batin dan dengan semangat yang kokoh 
sejak seseorang masih hidup dalam keduniawian (puthujjana).

Anak-Ku Nàlaka (bersiaplah!) Aku, Buddha, akan mengajarkan 
engkau Moneyya Pañipadà secara jelas. (Engkau, Anak-Ku, memiliki 
kebajikan (kusala) yang telah terkumpul). Jadi engkau, Anak-Ku, 
berlatihlah dengan sungguh-sungguh dan tanpa welas asih terhadap 
diri sendiri dalam usaha (viriya) untuk melatih apa yang sulit 
dilakukan.

(2) Samanàbhàgaÿ kubbetha;
 gàme akkutthavanditaÿ.
 Manopadosaÿ rakkheyya;
 santo anuõõato care.
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Anak-Ku Nalaka, engkau harus memperlakukan (semua orang) 
di kota-kota, desa-desa, dan dusun-dusun dengan sama tanpa 
membenci dan tanpa mencinta tidak peduli apakah mereka 
menyakitimu dalam kemarahan ataupun mereka bersujud di 
hadapanmu dengan penuh hormat. Seseorang yang menjalani 
kehidupan suci harus waspada terhadap kebencian (karena disakiti 
atau diperlakukan dengan kejam). Engkau harus berusaha untuk 
tidak menjadi sombong sedikit pun karena diperlakukan dengan 
penuh hormat dan penuh pengabdian. (Yang dimaksudkan adalah: 
Engkau harus memeriksa kemarahanmu ketika orang-orang di kota-
kota, desa-desa atau di dusun-dusun menghina dan menyakitimu. 
Engkau jangan menjadi gembira dan sombong bahkan jika seorang 
raja bersujud di depanmu dengan penuh hormat. Engkau harus 
memperlakukan mereka dengan sama rata tanpa perasaan benci 
dan tanpa perasaan suka, apakah mereka menghinamu ataupun 
menghormatimu.)

(Dalam bait ini, Buddha mengajarkan tentang bagaimana melepaskan 
kilesa yang muncul dalam kota-kota dan desa.)

(3) Uccàvavà niccharanti;
 dàye aggisikhåpama.
 Nàriyo muniÿ palobhenti;
 tà su tam na palobhayuÿ.

Anak-Ku Nàlaka, di dalam hutan juga, berbagai objek yang 
terbakar bagaikan api yang berkobar dapat muncul. (Atau, ketika 
api hutan, menyala berkobar-kobar dalam berbagai bentuk, seperti 
nyala api dengan atau tanpa asap, api berwarna biru, kuning, dan 
merah, besar atau kecil dan lain-lain; demikian pula di dalam 
hutan terdapat objek-objek indria, beberapa menakutkan dan 
beberapa menyenangkan, beberapa menjijikkan dan beberapa 
membingungkan, seperti manusia, raksasa, singa, macan, berbagai 
jenis burung, berbagai macam suara yang mereka timbulkan, buah-
buahan, bunga-bungaan. (Di antara berbagai jenis objek indria yang 
muncul ini) beberapa perempuan datang untuk bersenang-senang 
di taman dan di hutan, para perempuan yang mengumpulkan 
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kayu bakar, memetik bunga, memetik sayuran dan buah-buahan, 
cenderung untuk memikat bhikkhu yang ingin menyendiri dengan 
senyuman, ejekan, air mata dan pakaian yang tidak semestinya. 
Jangan sampai tergoda oleh perempuan-perempuan tersebut, Anak-
Ku. (Maksudnya adalah: Berusaha untuk mengendalikan diri agar 
tidak terpikat oleh perempuan-perempuan tersebut.)

(Dalam bait ini, Buddha mengajarkan tentang bagaimana melepaskan 
kilesa yang muncul dalam hutan.)

(4) Virato methumà dhammà;
 hitvà kàme paropare.
 Aviruddho asàratto;
 pànesu tasathàvare.

(5) Yathà ahaÿ tathà ete;
 yathà ete tathà aham.
 Attànaÿ upamaÿ katvà;
 na haneyya na ghàtaye.

Anak-Ku Nàlaka, selain menyingkirkan segala jenis objek indria 
(kàma àràmammana) baik atau buruk; engkau, Anak-Ku, juga 
harus menjauhi hubungan seksual. Engkau tidak boleh memelihara 
perasaan benci terhadap kelompok-kelompok lain dan engkau 
tidak boleh menyukai dan terikat kepada kelompokmu sendiri; 
dan menempatkan dirimu sebagai teladan, “Seperti diriku, 
makhluk-makhluk ini ingin berumur panjang, tidak ingin mati; 
mereka menginginkan kebahagiaan, bukan penderitaan. Seperti 
mereka, aku juga menginginkan umur panjang, tidak ingin mati, 
menginginkan kebahagiaan, bukan penderitaan, engkau tidak boleh 
membunuh atau menyakiti Puthujjana, Sotàpanna, Sakadàgàmã, 
dan Anàgàmã yang belum terbebaskan dari taõhà (tasa satta), dan 
Arahanta yang telah terbebas dari taõhà lobha (thàvara satta). Serta 
engkau tidak boleh menyuruh orang lain untuk membunuh atau 
menyakiti makhluk lain.

(Dalam bait-bait ini Buddha mengajarkan praktik moral untuk 
mengendalikan diri (Indriyasaÿvarasãla) dengan kalimat, “hitvà 
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kàme paropare, menyingkirkan segala jenis objek indria yang 
baik maupun buruk.” Buddha mengajarkan peraturan-peraturan 
dasar (Pàtimokkhàsaÿvarasãla) yang harus dipatuhi oleh para 
bhikkhu, dengan kata-kata berikutnya yang dimulai dari pantangan 
melakukan hubungan seksual dan pantangan membunuh.)

(6) Hitvà iccha¤ca lobha¤ca;
 Yattha satto putthujjano.
 Cakkhumà paâipajjeyya;
 Tareyya narakaÿ imam.

Anak-Ku Nàlaka, orang-orang awam masih terikat kepada empat 
kebutuhan—jubah, makanan, tempat tinggal, dan obat-obatan 
yang merupakan objek kenikmatan indria bagi petapa. Engkau, 
Anak-Ku, harus menyingkirkan keinginan (icchà) terhadap empat 
kebutuhan—jubah, makanan, tempat tinggal, dan obat-obatan, 
objek kenikmatan indria bagi petapa sebelum diperoleh; jika telah 
diperoleh engkau harus menyingkirkan keserakahan (lobha) yang 
menghalangi keinginan untuk mendanakan kembali objek-objek 
ini. Sebagai seorang yang memiliki mata kebijaksanaan, engkau 
harus berusaha melatih Moneyya Pañipadà yang telah diajarkan, 
yang sedang diajarkan, dan yang akan diajarkan. Jika engkau tekun 
berlatih, engkau akan dapat mengatasi kemelekatan terhadap empat 
kebutuhan, yang dapat mengarah pada penghidupan yang tidak 
benar (micchajiva).

(Dalam bait ini, Buddha mengajarkan praktik moral hidup suci 
(‘âjivapàrisuddhisãlà’) dengan menekankan kepada penghapusan 
keterikatan dan kemelekatan atas empat kebutuhan). 

(7) Anådaro mitàhàro;
 appicchassa alolupo.
 Sadà icchàya nicchàto;
 aniccho hoti nibbuto.

Anak-Ku Nàlaka, seorang petapa yang ingin melatih Moneyya 
Pañipadà harus memiliki perut yang kurus (dengan memakan empat 
atau lima suap lebih sedikit dari dàna makanan yang seharusnya 
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ia terima; (dhammiyaladdha). (Tidaklah cukup hanya dengan 
memakan empat atau lima suap lebih sedikit); tetapi engkau harus 
makan setelah merenungkan manfaat dan kerugian dari makanan 
yang dimakan (paccavekkhanà). (Masih belum cukup lagi) engkau 
harus memiliki empat jenis kepuasan yang merupakan keinginan 
yang sedikit atau tidak sama sekali, yaitu: (1) memiliki sedikit 
atau tidak ada keserakahan terhadap empat kebutuhan (paccaya 
appiccha); (2) memiliki sedikit atau tidak ada keinginan agar orang 
lain mengetahui bahwa engkau sedang mempraktikkan latihan 
mulia (dhutaïga appiccha); (3) memiliki sedikit atau tidak ada 
keinginan agar orang lain mengetahui bahwa engkau memiliki 
pengetahuan luas dan memelajari kitab-kitab suci (pariyatti 
appiccha); (4) memiliki sedikit atau tidak ada keinginan agar orang 
lain mengetahui bahwa engkau telah menembus Dhamma luar biasa 
Magga-Phala (adhigama appiccha). (Masih belum cukup) dengan 
Arahatta-Magga engkau harus berusaha untuk melenyapkan 
nafsu-nafsu (taõhà). Ketika engkau telah terbebas dari keserakahan 
dan kemelekatan (loluppa taõhà) engkau akan menjadi seorang 
yang bebas dari nafsu dan kemelekatan yang berlebihan (icchà 
lobhataõhà) terhadap empat kebutuhan tidak seperti seorang yang 
terus-menerus ditimpa kelaparan dan engkau tidak akan kelaparan 
(kilesa). Tanpa adanya penderitaan ini engkau akan tampil sebagai 
seorang yang mana semua panas kilesa telah dipadamkan.

(Dalam bait ini, Buddha mengajarkan peraturan sehubungan dengan 
kebutuhan Paccayasannissita Sãla (Atau, peraturan sehubungan 
dengan kepemilikan benda-benda kebutuhan Paccaya-paribhoga 
Sãla) yang dimulai dengan pengetahuan akan makanan yang tidak 
berlebihan (Bhojane mattannuta))

(8) Sa Piõdacàraÿ caritvà;
 vanantamabhihàraye.
 Upatthito rukkhamålasmim;
 àsanåpagato Muni.

(9) Sa Jhànapasuto diro;
 vanante ramhito siya.
 Jhàyetha rukhamålasmim;
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 attànamabhitosayam.

Anak-Ku Nàlaka, seorang bhikkhu yang mempraktikkan Moneyya 
Pañipadà pulang langsung menuju kediamannya di hutan setelah 
mengumpulkan dàna makanan (dan setelah memakan makanannya), 
(tidak berlama-lama mengobrol dengan orang-orang, dan lain-lain). 
Seorang bhikkhu yang mempraktikkan Moneyya Pañipadà harus 
tetap duduk di bawah pohon atau di tempat kediamannya (setelah 
sampai di hutan).

(Di sini, yang dimaksudkan dengan kata-kata, “Setelah 
mengumpulkan dàna makanan” adalah Piõóapàtà dhutaïga. 
Seorang bhikkhu yang mempraktikkan Ukkaññhapiõóapàtàdhutaïga 
juga harus mempraktikkan Sapadànacàrika Dhutaïga, Ekasanika 
Dhutaïga, Pattapindika Dhutaïga, Khalupacchàbahttika Dhutaïga, 
Ticicarika Dhutaïga, dan Paÿsukålika Dhutaïga, dan enam 
Dhutaïga ini juga termasuk dalam pengertian dari kata-kata tadi.

(Yang dimaksudkan dalam kata-kata, “Harus langsung pulang 
ke kediamannya di hutan” adalah Arannika¤ga Dhutaïga. Yang 
dimaksudkan dalam kata-kata, “harus tetap duduk di bawah pohon 
atau di tempat kediamannya” adalah Rukhamålika Dhutaïga dan 
Nesajjika Dhutaïga. Karena sepuluh praktik Dhutaïga diajarkan 
sesuai urutannya, tiga Dhutaïga, yaitu: Abbhokasika Dhutaïga, 
Yathasanthàtika Dhutaïga, dan Susàna Dhutaïga, juga dijelaskan. 
Demikianlah, Buddha mengajarkan tiga belas Dhutaïga dalam bait 
ini kepada Thera Nàlaka.)

Anak-Ku Nàlaka, seorang petapa yang melatih tiga belas Dhutaïga 
dan melatih Moneyya Pañipadà harus berusaha untuk menembus 
Lokiya Jhàna yang belum ditembus dan melatih pengendalian, 
dengan lima keterampilan (vasibhhàva) dalam Lokiya Jhàna yang 
telah dicapai. Kemudian mencapai konsentrasi yang mendalam 
(Appanà samàdhi) ia harus bergembira dalam keheningan hutan 
yang jauh dari hiruk pikuk suara-suara manusia. (Tidaklah cukup 
dengan hanya melatih Lokiya Jhàna saja). Ia harus bertempat tinggal 
di bawah pohon di dalam hutan dan bergembira dalam Jhàna 
Lokuttara sehubungan dengan Sotapàtti-Magga, dan lain-lain.)
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(Dalam bait ini, Buddha mengajarkan kebahagiaan bertempat tinggal 
di dalam hutan dengan usaha yang keras untuk melatih Lokiya Jhàna 
dan Lokuttara serta Arahatta-Phala.)

Yang Mulia Nàlaka, mendengar khotbah ini menjadi sangat antusias 
untuk segera memasuki hutan dan mempraktikkan Pañipadà bahkan 
tanpa makan. Tidaklah mungkin untuk berlatih Dhamma tanpa 
makan. Benar, ia yang mempraktikkan Dhamma tanpa makan 
tidak akan berumur panjang. Seseorang harus mencari makan 
tanpa mengembangkan kilesa. Oleh karena itu mencari makanan 
tanpa mengembangkan kilesa adalah perbuatan yang benar sesuai 
Sàsana. Jadi, untuk mengajarkan praktik mengumpulkan dàna 
makanan kepada Yang Mulia Nàlaka dan dengan pandangan untuk 
meyakinkan, “Pada hari-hari mendatang, engkau boleh memasuki 
kota dan desa untuk mengumpulkan dàna makanan, namun jangan 
sampai muncul kilesa.” Buddha mengucapkan enam bait syair 
berikut yang akhirnya membawanya menembus Arahatta-Phala.

(10)  Tato ratyàvivasàne;
 gàmantamabhihàraye.
 Avhànam nàbhinaandeyya;
 abhihàra¤ca gàmato.

Anak-Ku Nàlaka, ketika praktik Moneyya Pañipadà (pergi ke tempat 
kediamannya di dalam hutan setelah mengumpulkan dàna makanan) 
berakhir, pada hari-hari berikutnya juga, sang petapa harus pergi 
ke desa-desa untuk mengumpulkan dàna makanan. Setelah malam 
berlalu dan pagi menjelang, sebelum pergi mengumpulkan dàna 
makanan, ia harus melakukan tugas-tugas yang harus dilakukan di 
tempat kediamannya atau sehubungan dengan lingkungan vihàra 
(cetiyangawa vatta), dan lain-lain, dan mengamati badan jasmani 
(kaya) dan batin (citta), kesunyian (viveka), harus melatih meditasi 
dalam perjalanan pergi dan pulang dari mengumpulkan dàna 
makanan dari desa.)

Setelah tiba di desa, engkau tidak boleh bergembira dan menerima 
makanan yang dipersembahkan dengan undangan, “Yang Mulia! 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



746

Riwayat Agung Para Buddha

Silakan datang dan makan di rumah kami,” (yaitu: persembahan 
makanan yang diterima selagi berpikir dan dalam keraguan, 
“Apakah rumah ini akan memberikan dàna makanan kepadaku atau 
tidak? Apakah makanan yang didanakan baik atau tidak baik?” (Jika 
dalam hal si pemberi dàna mengambil mangkuk dan mengisinya 
sampai penuh, engkau harus menerima dàna tersebut dengan 
tujuan untuk melatih Dhamma. Hal ini tidak berakibat apa-apa 
dalam praktik Dhutaïga. Tetapi, engkau tidak boleh memasuki desa 
dengan tujuan untuk mendapatkan dàna makanan seperti itu.)

(Dàna makanan dengan berbagai macam hidangan makanan 
yang diberikan oleh pemberi dàna kepada petapa Moneyya tanpa 
terlebih dahulu mengundang ke rumahnya setelah ia memasuki 
desa dan sebelum ia mengumpulkan dàna makanan dari rumah 
ke rumah disebut makanan abhihara. Tidak sedikit pun dari dàna 
makanan tersebut boleh diterima (meskipun diserahkan dalam 
ratusan hidangan). (Maksudnya adalah bahwa dàna makanan harus 
diperoleh dari rumah ke rumah)).

(11) Na muni gamamagàmma;
 kulesu sahasà care.
 Ghàsesanaÿ chinnakatho;
 na vàcaÿ payutaÿ bhaõe.

Anak-Ku Nàlaka, ketika seorang petapa yang mempraktikkan 
Moneyya Pañipadà memasuki desa, ia tidak boleh berkumpul dengan 
pemberi dàna laki-laki dan perempuan yang tidak sebanding dalam 
Sàsana dalam hal kesejahteraan dan kesengsaraan. Ia harus bersikap 
seperti seorang bodoh dan tidak memberikan komentar atau isyarat 
dengan tujuan untuk memperoleh dàna makanan.

(12) Alattham yadidaÿ sàdhu;
 nàlatthaÿ kusalaÿ iti.
 Ubhayeneva so tàdi;
 rukkhaÿ vupanivattati.

Anak-Ku Nàlaka, ketika seorang petapa yang mempraktikkan 
Moneyya Pañipadà memasuki desa dan mengumpulkan dàna 
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makanan, ia harus berpikir bahwa “Baik sekali” jika ia menerima 
dàna makanan bahkan dalam jumlah yang sangat sedikit sekalipun, 
dan bahwa “Tidak terlalu buruk” jika ia tidak memperoleh dàna 
makanan sama sekali; ia tidak boleh terpengaruh dengan menerima 
atau tidak menerima dàna makanan. Dengan memiliki Tàdi Guõa 
(Kualitas yang bagaikan tanah, yaitu, kesabaran; kualitas bagaikan 
gunung, yaitu, keteguhan dan keuletan) ia harus meninggalkan 
rumah si pemberi dàna. (Dengan Ketenangseimbangan, tanpa 
merasa benci atau cinta karena menerima atau tidak menerima dàna 
makanan, bagaikan seseorang yang mencari buah-buahan mendekati 
pohon dan kemudian meninggalkan pohon tersebut tanpa merasa 
suka atau tidak suka karena memperoleh atau tidak memperoleh 
buah-buahan.)

(13) Sa pattapàni vicaranto;
 anågo mågasammato.
 Appaÿ dànaÿ na hiñeyya;
 dàtàraÿ nàajàniyà.

Anak-Ku Nàlaka, petapa moneyya yang berkeliling mengumpulkan 
dàna makanan dan merangkul mangkuknya harus bersikap 
sedemikian sehingga orang-orang akan berpikir bahwa ia adalah 
orang bodoh meskipun ia tidak bodoh (maksudnya adalah ia 
tidak boleh mengucapkan kata-kata yang tidak berguna). Ketika 
ia menerima sedikit, ia tidak boleh memandang rendah; dan si 
pemberi dàna tidak boleh disalahkan hanya karena memberikan 
dalam jumlah yang sedikit.

(14) Uccà vacà hi pañipadà;
 samaneõa pakàsità.
 Na pàraÿ diguõaÿ yanti;
 nàyidam ekaguõaÿ mutaÿ.

Anak-Ku Nàlaka, Ketika seorang petapa Moneyya telah dapat 
dengan benar menerima dàna makanan seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, ia tidak boleh merasa puas hanya dengan hal tersebut 
saja, tetapi ia harus terus berlatih hingga menguasai praktik Pañipadà 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



748

Riwayat Agung Para Buddha

yang lebih mulia. (Benar! Inti dari Sàsana adalah latihan Pañipadà. 
Maksudnya adalah: Praktik Pañipadà adalah inti dari Sàsana. Hanya 
jika Pañipadà dipraktikkan, inti dari Sàsana dapat dicapai). Buddha 
telah mengajarkan latihan mulia yang mengarah kepada Magga 
dalam dua cara, tinggi dan rendah.

(Penjelasannya: Periode antara saat Dhamma Pertapaan dilatih 
pertama kali dan dikembangkan hingga pada saat lima rintangan 
nãvaraõa dilenyapkan disebut Pañipadà Khetta, wilayah Pañipadà. 
Jika dalam periode ini lima rintangan nãvaraõa dilenyapkan 
dengan mudah tanpa kesulitan, hal ini disebut Sukhàpañipadà. Jika 
nãvaraõa dilenyapkan dengan usaha keras dan penuh kesukaran, 
hal ini disebut Dukkhàpañipadà. Periode antara lima nãvaraõa 
telah berhasil dilenyapkan hingga saat Magga ¥àõa dicapai 
disebut Abhi¤¤àkhetta, wilayah Abhi¤¤à (Vipassanà ¥àõa Pa¤¤à). 
Vipassanà ¥àõa yang mencapai Magga ¥àõa dalam waktu singkat 
segera setelah lima nãvaraõa dilenyapkan disebut Khippàbhi¤¤à. 
Jika Magga ¥àõa dicapai dalam waktu yang agak lama, Vipassanà 
¥àõa ini disebut Dandhàbi¤¤à.

Ketika orang mempraktikkan Dhamma pertapaan, mereka mencapai 
Magga ¥àõa dalam waktu singkat setelah melenyapkan lima 
nãvaraõa tanpa kesulitan; Pañipadà orang-orang tersebut disebut 
Sukhapañipadàkhippabhi¤¤à. (Buddha menyebutkan bahwa 
jenis Pañipadà ini adalah jenis yang tinggi). (2) Beberapa orang, 
mencapai Magga ¥àõa dalam waktu yang lebih lama meskipun 
setelah melenyapkan lima nãvaraõa dengan mudah; Pañipadà ini 
disebut Sukhapañi-padàdandhabhi¤¤à. (3) Beberapa orang mencapai 
Magga ¥àõa dalam waktu yang singkat setelah dengan susah payah 
melenyapkan lima nãvaraõa, Pañipadà ini disebut Dukkhapañipadà
khippabhi¤¤à. (4) Beberapa orang mencapai Magga ¥àõa dalam 
waktu yang lama setelah dengan susah payah melenyapkan lima 
nãvaraõa, Pañipadà ini disebut Dukkhapañipadàdàndhabhi¤¤à. 
(Buddha mengajarkan bahwa tiga jenis Pañipadà nomor 2, 3, dan 4 
adalah jenis yang rendah).
 
Anak-Ku Nàlaka, setelah mencapai pantai seberang, Nibbàna, 
melalui kedua jenis Pañipadà tinggi dan rendah ini, bukan berarti 
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Nibbàna dicapai dua kali melalui satu Magga ¥àõa. (Dengan 
mencapai Magga ¥àõa satu kali, kilesa seharusnya telah dapat 
dilenyapkan secara total, dan oleh karena itu kilesa tersebut tidak 
akan muncul kembali dalam kelompok-kelompok Khandha santàna, 
maksud ajaran Buddha “Bukan berarti Nibbàna dicapai dua kali 
melalui satu Magga ¥àõa. Juga berarti bahwa Nibbàna adalah 
Dhamma yang dicapai secara total satu kali (dengan melalui satu 
Magga ¥àõa). (Seluruh kilesa tidak dapat dilenyapkan secara total 
oleh satu Magga ¥àõa; namun harus dilakukan secara terpisah 
dan berurutan melalui Empat Magga ¥àõa, yang masing-masing 
menghancurkan bagian kilesa yang bersesuaian dengan tanpa sisa. 
Demikianlah yang dimaksudkan oleh Buddha dengan mengatakan 
“Nibbàna bersama-sama dengan tercapainya Arahatta-Phala tidak 
dapat dicapai sekaligus dalam satu Magga ¥àõa). Hal ini hanya 
dapat diwujudkan hanya melalui Empat Magga ¥àõa.

(15) Yassa ca visatà natthi;
 chinnasotassa bhikkhuno.
 Kiccàkiccappahinassa;
 pariàho na vijjati.

Anak-Ku Nàlaka, petapa Moneyya tertentu (yang telah 
mempraktikkan Pañipadà, yang sesuai baginya diantara kedua jenis 
yang telah disebutkan sebelumnya, hingga mencapai Kearahattaan, 
adalah terbebas dari seratus delapan jenis taõhà (telah melenyapkan 
secara total melalui Arahatta-Magga). Dalam batin petapa Moneyya 
yang telah memotong secara total aliran kilesa (melalui Arahatta-
Magga) dan yang telah bebas dari perbuatan baik dan buruk, tidak 
ada lagi sedikit pun panas yang ditimbulkan oleh raga dan dosa.

(Bait ini menjelaskan mengenai manfaat Pañipadà).

Mendengar bait-bait ini, Yang Mulia Nàlaka berpikir, “Jika Moneyya 
Pañipadà hanya seperti ini, sangatlah mudah dan tidak sulit 
sama sekali. Aku mungkin dapat memenuhinya tanpa kesulitan, 
tanpa kesukaran, dan dengan mudah. Oleh karena itu, Buddha, 
memberitahu Yang Mulia Nàlaka, “Anak-Ku Nàlaka, praktik 
Moneyya tidaklah semudah yang engkau pikirkan. Ini adalah 
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praktik yang sungguh sulit.”

(16) Moneyyaÿ te upanissaÿ;
 khuradhàrupamo tave.
 Jivhàya tàlå màhacca;
 udare sa¤¤àto siyà.

Anak-Ku Nàlaka, Aku akan menjelaskan lebih jauh lagi mengenai 
Moneyya Pañipadà. Petapa yang melatih Moneyya Pañipadà dapat 
diumpamakan seperti mata pisau cukur. (Artinya, seseorang yang 
menjilat madu yang dioleskan pada mata pisau cukur harus berhati-
hati menjaga agar lidahnya tidak terluka, petapa yang melatih 
Moneyya Pañipadà yang memanfaatkan empat kebutuhan yang 
diperoleh dengan cara yang benar harus berhati-hati menjaga agar 
pikirannya tidak dikotori oleh bahaya kilesa. Benar! Adalah sulit 
untuk memperoleh empat kebutuhan dengan cara-cara yang murni. 
Setelah memperolehnya, juga sulit untuk menggunakannya dengan 
tanpa cela. Demikianlah, Buddha mengajarkan Paccaya-sannisita 
Sãla berulang-ulang.

Anak-Ku Nàlaka, petapa yang melatih Moneyya Pañipadà harus 
mengendalikan perutnya dengan menekan lidahnya ke langit-
langit mulutnya, bebas dari keinginan akan rasa lezat (rasa-taõhà) 
dan tidak menggunakan empat kebutuhan yang diperoleh dengan 
cara hidup yang salah (micchàjiva). (Maksudnya adalah jika dàna 
makanan yang diperoleh dengan cara yang benar dhammiyaladda 
tidak tersedia untuk dimakan, ia harus sabar menyingkirkan 
rasataõhà dengan menggertakkan giginya dan mendecakkan 
lidahnya. Sama sekali tidak boleh menggunakan kebutuhan yang 
diperoleh dengan cara-cara yang salah.)

(17) âlinacitto ca siyà;
 na càpi bahu cintaye.
 Niràmagandho asito;
 brahmacariyaparàyato.

Anak-Ku Nàlaka, petapa yang melatih Moneyya Pañipadà haruslah 
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seorang yang tekun (terus-menerus melakukan kebajikan. Ia tidak 
boleh memikirkan mengenai berbagai persoalan yang berhubungan 
dengan teman, saudara, kota, dan desa. Tanpa bau busuk kilesa 
dan tanpa terikat kepada berbagai kehidupan melalui kemelekatan 
dan pandangan salah, ia haruslah seorang yang bersandar dan 
mengandalkan Pañipadà mulia yang adalah tiga sikkha (latihan 
moralitas, pikiran, dan kebijaksanaan) yang diajarkan oleh 
Buddha.

(18) Ekàsanassa sikkheya; 
 samaõåpasanassa ca.
 Eko ce abhiramissasi;
 atha bhàhisi dasa disa.

Anak-Ku Nàlaka, bhikkhu yang melatih Moneyya Pañipadà harus 
berusaha berlatih dalam keheningan dan kesendirian tanpa teman 
dan merenungkan (terus-menerus dengan usaha keras) tiga puluh 
delapan objek meditasi (kammañhànà arammaõa) dalam pertapaan. 
((Di sini, Buddha mengajarkan untuk menyepi dan tinggal 
sendirian (kàyaviveka) dan melepaskan keterikatan pikiran dengan 
merenungkan objek-objek meditasi (cittaviveka). Demikianlah, Aku, 
Buddha, mengajarkan bahwa tinggal sendirian dengan menjaga 
kàyaviveka dan cittaviveka adalah Moneyya Pañipadà. Anak-Ku 
Nàlaka, jika engkau gembira dengan hidup menyendiri tanpa teman 
dan menjaga kàyaviveka dan cittaviveka, engkau akan terkenal di 
sepuluh penjuru.

(19) Sutvà dhiràna nighosam;
 jhàyinàm kamcàginam.
 Tato hirinca saddhà¤ca;
 bhiyyo tubbatha màmako.

Anak-Ku Nàlaka, jika engkau mendengar sorakan dan pujian 
kepada para bijaksana dan orang-orang mulia yang telah bebas 
dari segala objek materi kenikmatan indria (vatthu kàma) dan 
kotoran kenikmatan indria (kilesa kàma) dengan terus-menerus 
merenungkan objek-objek (arammanupanijJhàna), engkau, anak-Ku, 
jangan terpengaruh oleh sorakan dan pujian tersebut tetapi harus 
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lebih keras lagi mengembangkan rasa malu (hiri) dan juga harus 
memiliki keyakinan penuh (saddhà) dalam Moneyya Pañipadà ini 
sebagai latihan mulia untuk terbebas secara total dari saÿsàra dan 
mengembangkan latihan Pembebasan akhir (niyyànika). Jika engkau 
berlatih demikian, engkau akan menjadi putra-Ku, Buddha, yang 
sejati.

(20) Taÿ nadihi vijànàtha;
 sobbhesu padaresu ca.
 Saõatà yanti kusobbhà;
 tuõhi yantimahodadhi.

Anak-Ku Nàlaka, engkau harus mengetahui pokok-pokok nasihat 
ini (yaitu, jangan terpengaruh oleh pujian-pujian dari para bijaksana 
tetapi engkau harus lebih mengembangkan hiri dan saddhà dalam 
usaha yang lebih besar”), seperti yang telah Kuajarkan, harus 
dimengerti perumpamaan-perumpamaan sungai besar dan jurang 
sempit atau sungai kecil. Air di jurang yang sempit dan sungai kecil 
mengalir dengan suara yang bergemuruh. Air di sungai besar seperti 
Sungai Gaïgà, mengalir dengan tenang tidak bersuara. (Maksudnya 
adalah seseorang yang bukan putra sejati Buddha, bagaikan jurang 
sempit dan sungai kecil, kacau dan heboh, “Aku adalah seorang 
yang mempraktikkan Moneyya Pañipadà.” Dan seorang yang adalah 
putra sejati Buddha, melatih dua Dhamma hiri dan saddhà, bagaikan 
sungai besar yang tetap tenang, dan rendah hati.

(21) Yadånakaÿ taÿ saõati;
 yaÿ påraÿ santameva taÿ.
 Addhakumbhåpamo bàlo;
 rahado pårova paõàito.

Anak-Ku Nàlaka, (Aku, Buddha, ingin memberikan satu 
perumpamaan lagi:) Sebuah kendi yang tidak penuh berisi air akan 
menghasilkan bunyi berisik oleh deburan air di dalamnya yang 
menghantam dinding kendi. Tetapi, kendi yang penuh oleh air tetap 
tenang dan tidak bersuara. Seorang yang bodoh adalah seperti kendi 
yang tidak penuh yang berisik. Seorang bijaksana adalah seperti 
kendi yang penuh terisi air.
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Di sini, akan muncul pertanyaan, “Jika seorang bodoh tidak bisa 
diam dan selalu berisik bagaikan kendi yang tidak penuh oleh 
air, dan jika seorang bijaksana tidak berisik dan senantiasa tenang 
bagaikan kendi yang penuh terisi air, mengapa Buddha berbicara 
banyak dalam usahanya untuk mengajarkan Dhamma,” oleh karena 
hal ini, Buddha mengucapkan dua bait terakhir berikut:

(22) Yaÿ samaõo bahuÿ bhàsàti;
 upetaÿ atthasa¤hitam.
 Jànaÿ so dhammaÿ deseti;
 jànaÿ so bahu bhàsati.

(23)  Yo ca jànaÿ sanyatatto;
 jànaÿ na bahu bhàsati.
 Sa muni monam arahatti;
 sa muni monamajjhagà.

Anak-Ku Nàlaka, Aku, Buddha, seorang petapa mulia seperti-
Ku, berbicara banyak dengan kata-kata yang bermakna dan 
bermanfaat. (Bukan kata-kata yang diucapkan dengan pikiran yang 
berubah-ubah dalam keadaan kacau (uddhacca); Aku, Buddha, 
sebagai seorang petapa mulia yang melihat dengan jelas melalui 
pengetahuan dan kebijaksanaan hal-hal yang bermanfaat dan hal-
hal yang tidak bermanfaat, mengajarkan hanya Dhamma (yang 
bermanfaat). (Meskipun Dhamma kadang-kadang diajarkan sehari 
penuh, hal ini bukan dilakukan untuk sekadar mengisi waktu). 
Dalam mengajarkan Dhamma, dilakukan hanya setelah melihat 
dengan jelas, “Dhamma ini bermanfaat bagi orang ini. Dhamma 
itu bermanfaat bagi orang itu.” (Maksudnya adalah: Buddha bukan 
mengucapkan kata-kata yang tidak bermakna karena memiliki sifat 
suka berbicara.)

Anak-Ku Nàlaka, seorang petapa yang melatih Moneyya Pañipadà 
sepatutnya berlatih jika, memahami Dhamma yang dilihat dan 
diajarkan oleh-Ku (melalui pengetahuan dan kebijaksanaan yang 
mampu menghancurkan kilesa (Nibbedhàbhagiya ¥àõa Pa¤¤à) 
dan menjaganya agar tetap terkendali, ia tidak banyak bicara 
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(mengucapkan kata-kata yang ia tahu tidak bermanfaat bagi 
makhluk-makhluk). Sebenarnya, seorang petapa Moneyya pasti 
dapat mencapai Arahatta-Magga ¥àõa.

Demikianlah, Buddha mengakhiri khotbah Dhamma sehubungan 
dengan Moneyya Pañipadà dengan Arahatta-Phala sebagai 
pencapaian tertingginya.

Tiga Hal Sehubungan Dengan Keinginan yang Sedikit Dalam 
Diri Yang Mulia Nàlaka

Setelah mendengar khotbah Buddha tentang Moneyya Pañipadà 
dengan Arahatta-Phala sebagai pencapaian tertingginya, Yang Mulia 
Thera Nàlaka menjadi seorang yang memiliki sedikit keinginan 
dalam tiga hal: (1) melihat Buddha, (2) mendengar Dhamma, dan 
(3) bertanya tentang Moneyya Pañipadà. Penjelasannya adalah 
sebagai berikut:

(1) Pada akhir khotbah mengenai Moneyya Pañipadà, Yang Mulia 
Nàlaka merasa sangat gembira, dan setelah bersujud kepada 
Buddha, ia memasuki hutan. Setelah memasuki hutan, 
keinginan seperti “Baik sekali jika aku dapat melihat Buddha 
sekali lagi!” tidak muncul dalam pikirannya. Ini adalah hal 
sehubungan dengan keinginan yang sedikit dalam diri Yang 
Mulia Nàlaka.

(2) Demikian pula, keinginan seperti “Baik sekali jika aku dapat 
mendengar Dhamma sekali lagi!” tidak muncul dalam 
pikirannya. Ini adalah hal sehubungan dengan keinginan yang 
sedikit dalam diri Yang Mulia Nàlaka.

(3) Demikian pula, keinginan seperti “Baik sekali jika aku dapat 
bertanya sekali lagi kepada Buddha mengenai Moneyya 
Pañipadà!” tidak muncul dalam pikirannya. Ini adalah hal 
sehubungan dengan keinginan yang sedikit dalam diri Yang 
Mulia Nàlaka. Sebagai satu-satunya orang yang menjadi siswa 
istimewa (Puggalavisesa dan Sàvakavisesa) yang muncul pada 
setiap kemunculan Buddha, ia merasa puas dan keinginannya 
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terpenuhi bahkan dalam hanya satu kali pertemuan dengan 
Buddha, dengan mendengar Dhamma hanya satu kali dan juga 
dengan bertanya mengenai Moneyya Pañipadà satu kali; dan 
kemudian ia tidak berkeinginan lagi untuk melihat Buddha, 
mendengarkan Dhamma, dan bertanya lagi. Bukan karena 
berkurangnya keyakinan maka ia tidak lagi berkeinginan untuk 
melihat Buddha, mendengar Dhamma, dan bertanya.

Yang Mulia Nàlaka Menjadi Arahanta

Demikianlah, Yang Mulia Thera Nàlaka, yang memiliki sedikit 
keinginan dalam tiga hal: memasuki hutan di kaki gunung dan 
menetap di satu taman hanya untuk satu hari, tidak selama dua 
atau tiga hari, tinggal di bawah pohon juga satu hari, tidak selama 
dua atau tiga hari, dan pergi mengumpulkan dàna makanan ke desa 
juga selama satu hari dan tidak mengumpulkan dàna makanan lagi 
keesokan harinya. Demikianlah, ia mengembara dari satu hutan ke 
hutan lain, dari satu pohon ke pohon lain, dan dari satu desa ke desa 
lain, mempraktikkan Moneyya Pañipadà yang cocok baginya, dan 
tidak lama kemudian ia mencapai Arahatta-Phala.

Tiga Jenis Individu yang Melatih Moneyya Pañipadà (Moneyya 
Puggala) dan Yang Mulia Thera Nàlaka Mencapai Parinibbàna

Ada tiga jenis individu yang melatih Moneyya Pañipadà, yaitu, (1) 
Ukkaññhapåggala yang melatih Pañipadà dengan usaha yang paling 
keras; (2) Majjhimapuggala, yang melatih dengan usaha menengah; 
dan (3) Mudumpuggala, yang melatih dengan usaha yang sedikit.

Dari tiga jenis ini, (1) Ukkaññhapåggala, yang melatih Pañipadà 
dengan usaha yang paling keras, hidup hanya selama tujuh bulan; 
(2) Majjhimapuggala, yang melatih dengan usaha menengah, 
hidup hanya selama tujuh tahun; dan (3) Mudumpuggala, yang 
melatih dengan usaha yang sedikit, hidup hanya selama enam 
belas tahun.

Dari tiga jenis Moneyyapuggala ini, Yang Mulia Nàlaka adalah 
seorang Ukkaññhapåggala, yang melatih Pañipada dengan usaha 
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yang paling keras. Dan, setelah merenungkan dan mengetahui 
bahwa ia hanya akan hidup selama tujuh bulan lagi dan bahwa 
âyusaïkhàra-nya (Kelompok kehidupan vital, jivitindriya) akan 
segera berakhir, ia mandi untuk membersihkan badannya. Dan 
kemudian, mengenakan jubah bawahnya dengan rapi, mengikatnya 
dengan sabuk pinggang dan mengenakan jubah atas dan jubah 
luarnya, kemudian menghadap ke Ràjagaha di mana Buddha berada 
dan bersujud kepada Buddha dalam lima postur pemujaan: dua 
tangan, dua lutut, dan kening menyentuh tanah. Dan kemudian 
mengangkat kedua tangannya yang dirangkapkan dengan penuh 
hormat, kemudian berdiri tegak dan dengan bersandar pada 
Gunung Hingulaka, ia mencapai Parinibbàna—yang merupakan 
akhir dari semua kehidupan.

Pembangunan Cetiya untuk Reliknya

Pada saat itu, Buddha, mengetahui bahwa Yang Mulia Thera Nàlaka 
mencapai Parinibbàna, melakukan perjalanan menuju tempat itu 
disertai para bhikkhu dan mengkremasi jenazahnya langsung 
di bawah pengawasan-Nya. Dan kemudian, setelah mengawasi 
pengumpulan relik-relik dan pembangunan cetiya, Buddha kembali 
ke Kota Ràjagaha.
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18
Yasa, Putra Pedagang Kaya,

Menjadi Bhikkhu
   —————————————————————————

Sewaktu Buddha sedang menetap di Taman Rusa Isipatana 
dekat Vàràõasã, selama masa vassa setelah membabarkan 

Dhammacakkappavattana Sutta dan Anattalakkhaõa Sutta kepada 
bhikkhu Pa¤cavaggiyà dan Nàlaka Sutta kepada Yang Mulia Thera 
Nàlaka dan mengantarkan mereka menuju Kebebasan, hiduplah 
Yasa dari keluarga yang terhormat, putra Sujàta dari Sena Nigama 
(pemberi nasi susu ghana kepada Buddha) yang merupakan istri 
dari seorang pedagang kaya di Kota Vàràõasã, selain halus dan 
lemah lembut dalam perbuatan, perkataan, dan pikirannya, ia juga 
memiliki kekayaan yang besar dan banyak pengikut.

Putra si pedagang kaya, Yasa, memiliki tiga istana: satu untuk tempat 
tinggal selama musim dingin, satu untuk musim panas, dan yang 
ketiga untuk musim hujan. Saat itu adalah musim hujan (ketika 
Buddha sedang berdiam di Taman Rusa), putra si pedagang kaya, 
Yasa, sedang tinggal di istana musim hujan; selama empat bulan 
musim hujan itu ia dikelilingi oleh para penari yang ahli dalam 
bermain musik, menari, dan bernyanyi. Tidak ada satu pun laki-laki 
di istana tersebut! Semua penghuni, penjaga pintu, dan penghibur, 
adalah perempuan, ia tetap menikmati kemewahan yang berlebihan 
dari kenikmatan indria di dalam istana tersebut tanpa perlu turun 
ke bawah. (Ayahnya yang kaya raya bermaksud, “Putraku yang 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



758

Riwayat Agung Para Buddha

sedang menikmati kemewahan ini tidak boleh merasa muak dan 
takut karena melihat laki-laki,” menugaskan hanya perempuan 
untuk melayani dan membagi tugas di dalam istana besar itu.)

Suatu hari, selagi menikmati dengan penuh sukacita kemewahan 
dan kenikmatan indria dengan para perempuan yang memainkan 
lima jenis alat musik, bernyanyi, dan menari, Yasa jatuh tertidur 
lebih awal. Karena merasa tidak ada gunanya melayaninya selagi 
ia tertidur, para penari juga tidur, beberapa sambil merangkul alat 
musiknya dan yang lain menggunakan alat musiknya sebagai bantal. 
Ruangan tersebut diterangi oleh cahaya yang berasal dari lampu 
minyak yang menyala sepanjang malam.

Kemudian Yasa terbangun dari tidurnya sebelum yang lain bangun, 
dan melihat para pengikut dan penari yang tertidur dengan keadaan 
yang sangat buruk, seolah-olah di tanah pekuburan, beberapa 
memeluk harpa, beberapa dengan genderang muyo tergantung di 
bahunya, beberapa merangkul genderang pharsi, beberapa dengan 
rambut yang acak-acakan, beberapa dengan air liur yang menetes 
dari mulutnya dan beberapa mengigau. Melihat mereka, ciri-ciri 
yang merugikan (àdinava) dari kenikmatan indria (kàmaguõa) 
menjadi jelas olehnya. Perlahan-lahan ia merasa bosan oleh 
kenikmatan tersebut.

Selanjutnya, dengan diliputi oleh saÿvega ia menarik napas 
dan menggumamkan udàna berikut, “Upaddutaÿ vata bho! 
upassatthaÿ vata bho!,” “Oh! Segala jenis kilesa menyakiti dan 
menindas tubuh malang ini, sumber dukkha terbesar ini bagi 
semua makhluk termasuk aku, Oh! Segala jenis kilesa menyiksa dan 
menindas tubuh malang ini, sumber dukkha terbesar bagi semua 
makhluk termasuk aku!”

Putra pedagang kaya, Yasa, (merasa bosan karena pengalaman 
pribadi sehubungan dengan kenikmatan indria), bangkit dari 
kasurnya (tanpa diketahui seorang pun), mengenakan sandal 
emasnya dan meninggalkan tempat itu. Ketika mencapai pintu 
rumah itu, ia dengan mudah dapat pergi dari rumah itu karena 
para dewa telah membukakan pintu itu sebelumnya, dengan 
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tujuan, “Semoga tidak ada yang menghalangi jalan Yasa menuju 
kebhikkhuan.” Demikian pula, dewa penjaga kota telah membuka 
pintu gerbang kota, sewaktu ia tiba di gerbang kota sehingga ia 
dengan mudah dapat meninggalkan kota tanpa kesulitan dan 
rintangan dan melanjutkan perjalanan dan akhirnya tiba di Taman 
Rusa dekat Vàràõasã. Putra si pedagang kaya, Yasa, mendekat dari 
jauh, Buddha saat itu baru kembali dari berjalan-jalan dan duduk 
di tempat yang telah disediakan untuk-Nya. Selanjutnya, setelah 
berdekatan dengan Buddha, Yasa, sekali lagi menggumamkan kata-
kata saÿvega udàna seperti yang telah diucapkan sebelumnya.

Selanjutnya, Buddha berkata kepada putra orang kaya, Yasa, dengan 
kata-kata penyambutan dan mendorongnya “Anak-Ku Yasa, 
Dhamma Nibbàna ini, yang Aku, Buddha, telah ketahui adalah 
Dhamma yang tidak dapat disiksa dan ditindas oleh segala jenis 
kilesa. Anak-Ku Yasa, Datanglah! Engkau, anak-Ku, duduk di sini!, 
Aku, Buddha, akan mengajarkan engkau, anak-Ku, Dhamma yang 
benar menuju Nibbàna.” Selanjutnya, Yasa merasa gembira bahwa 
“Dhamma Nibbàna ini yang telah dicapai oleh Buddha adalah 
Dhamma yang bebas dari siksaan dan tindasan berbagai jenis 
kilesa.” Kemudian, ia melepaskan sandal emasnya dari kakinya, 
mendekati Buddha dengan penuh hormat, bersujud, dan duduk di 
tempat yang semestinya.

Kemudian, Buddha mengajarkan putra orang kaya itu, Yasa, 
yang telah duduk di tempat yang semestinya, ajaran moral yang 
menuju Jalan dan Buahnya (Magga-Phala): (1) Dhamma mengenai 
kedermawanan (Dàna-kathà), (2) Dhamma mengenai moralitas 
(Sãla-kathà), (3) Dhamma mengenai kelahiran di alam bahagia 
seperti alam-alam dewa (Sagga-kathà), dan (4) Dhamma mengenai 
jalan yang benar dan praktiknya untuk mencapai Magga-Phala dan 
Nibbàna (Magga-kathà).

Dàna-kathà

Dàna-kathà, Dhamma mengenai amal: perbuatan baik Dàna adalah 
penyebab bagi kebahagiaan di kehidupan sekarang, kehidupan 
mendatang, dan kebahagiaan Nibbàna. Ini adalah penyebab utama 
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dari semua kenikmatan manusia dan dewa. Ini juga merupakan 
sumber objek indria materi (àrammaõa-vatthu) dan makhluk-
makhluk yang dihasilkan dari penggunaan objek-objek ini. Untuk 
makhluk-makhluk yang terancam kemalangan, dàna juga berfungi 
sebagai penjaga, tempat berlindung dan tempat yang aman. Dalam 
kehidupan sekarang maupun kehidupan mendatang, tidak ada hal-
hal lain selain dàna yang dapat dijadikan sebagai tempat bersandar, 
tempat berpijak, tempat bergantung sebagai penjaga yang baik, 
tempat berlindung dan tempat yang aman.

Benar, perbuatan dàna ini bagaikan singgasana singa berhiaskan 
permata, yang berfungsi sebagai tempat bersandar; bagaikan 
bumi, sebagai tempat berpijak; bagaikan tali bagi si buta sebagai 
tempat bergantung. Perbuatan kebajikan dàna ini bagaikan perahu 
untuk menyeberangi penderitaan (apàyabhåmi-duggati). Juga 
bagaikan pemimpin pasukan yang berani di medan perang karena 
ia mampu menangkis atau membebaskan dari bahaya musuh-
musuh seperti lobha dan macchariya, dan lain-lain. Juga bagaikan 
kota yang dijaga dengan baik karena ia memberikan perlindungan 
dari bahaya kemiskinan. Juga bagaikan bunga teratai (paduma) 
karena tidak ternoda oleh lumpur kejahatan (akusala) seperti sifat 
iri hati (issa) dan sifat kikir (macchariya). Juga bagaikan api karena 
dapat membakar sampah akusala seperti issa dan macchariya. Juga 
bagaikan ular berbisa karena sulit didekati oleh musuh-musuh jahat. 
Juga bagaikan raja singa karena tidak memiliki rasa takut. (Pemberi 
dàna tidak perlu merasa takut terhadap musuh apa pun dalam 
kehidupan sekarang maupun kehidupan mendatang). Dengan 
kekuatannya yang luar biasa bagaikan gajah besar (si pemberi dàna 
memiliki teman-teman baik dalam kehidupan sekarang. Ia juga akan 
memiliki kekuatan jasmani dan batin dalam kehidupan mendatang.) 
Bagaikan sapi (usabha) berwarna putih bersih yang oleh para 
orang-orang terpelajar dianggap sebagai tanda kebahagiaan dan 
kemakmuran pada masa sekarang dan masa depan. Juga bagaikan 
raja kuda terbang (valàhaka sindhava) karena dapat membawa 
seseorang dari tanah kejahatan dan empat kesengsaraan (vipatti) 
dan pergi menuju tanah empat keberuntungan (saÿpatti) yang 
bebas dari bahaya.
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Perbuatan dàna ini juga merupakan Jalan yang benar yang telah 
dilalui oleh-Ku, Buddha. Juga merupakan perbuatan yang telah 
dilakukan oleh-Ku, Buddha. Aku telah melakukan dàna yang 
sangat besar seperti saat terlahir sebagai Velama, Mahàgovinda, 
Mahàsudassana, dan Vessantara, ketika Aku melatih dan memenuhi 
Kesempurnaan (Pàramã). Dalam kehidupan-Ku sebagai kelinci yang 
baik, Aku, Bodhisatta, telah memikat hati penerima dàna dengan 
memberikan tubuh-Ku sebagai dàna dengan melompat ke dalam 
api yang berkobar. (Di sini, raja Dewa Sakka, menyamar sebagai 
seorang brahmana pengemis, mengkonsentrasikan pikirannya 
terus-menerus pada keberanian yang diperlihatkan oleh kelinci 
yang bijaksana, Bodhisatta, dalam melakukan dàna tanpa keraguan. 
Demikianlah kata-kata Buddha, “Aku telah memikat hati penerima 
dàna” sebagai ungkapan tidak langsung (vaïkavutti) yang dengan 
sopan menyiratkan tentang perenungan Sakka atas keberanian 
Bodhisatta dalam dàna. Di sini, dengan kata-kata “Dengan 
memberikan tubuh-Ku sebagai dàna,” Buddha memberikan nasihat 
“Bodhisatta, mengetahui sangat baik mengenai kebajikan berdàna, 
bahkan memberikan hidupnya sebagai dàna. Mengetahui hal ini, 
apakah mereka yang bijaksana harus melekat pada objek-objek luar, 
bàhira-vatthu? Tentu saja tidak boleh”).

Lebih lanjut, jasa dari dàna dapat memberikan kemewahan bagi 
Sakka, kemewahan Màra, kemewahan brahmà, dan kemewahan 
seorang raja dunia (cakkavatti) dalam keduniawian; juga mampu 
memberikan Pencerahan Pengetahuan (Bodhi ¥àõa) bagi seorang 
Sàvaka, Paccekabuddha, dan Buddha yang tertinggi dalam dunia 
Lokuttara.

Demikianlah, Buddha mengajarkan Dhamma tentang dàna kepada 
putra orang kaya, Yasa.

Sãla-kathà

(Karena hanya mereka yang mempraktikkan dàna yang dapat 
menjalani sãla, Buddha mengajarkan sãla-kathà segera setelah 
dàna-kathà. Dàna adalah memberikan harta benda pribadi demi 
kesejahteraan si penerima dàna. Oleh karena itu, ia yang melatih 
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dàna adalah seorang mulia yang sungguh-sungguh menginginkan 
kesejahteraan makhluk-makhluk dan tidak ada alasan sama sekali 
baginya untuk membunuh atau mencuri milik makhluk lain. Dan 
juga, karena hanya mereka yang mempraktikkan dàna yang dapat 
mempraktikkan sãla, maka sãla-kathà merupakan urutan berikutnya 
setelah dàna-kathà).

Sãla-kathà, kata-kata Dhamma yang berhubungan dengan moralitas, 
“Perbuatan baik sãla adalah tempat bersandar bagi makhluk-
makhluk, tempat berpijak, tempat bergantung, tempat berlindung. 
Perbuatan baik sãla ini adalah sesuatu, yang telah dipraktikkan oleh-
Ku, Buddha. Aku menjalani dan menjaganya tanpa pelanggaran dan 
tanpa terputus dalam kehidupan yang terus berulang, tiada akhir, 
dan tidak terhitung banyaknya seperti ketika terlahir sebagai Raja 
Nàga Saïkhapàla, Raja Nàga Bhuridatta, Raja Nàga Campeyya, 
Raja Silava, Raja Gajah Màtuposaka, dan Raja Gajah Chaddanta, 
dan lain-lain.

Benar, demi kesejahteraan dalam kehidupan sekarang dan 
kehidupan mendatang, tidak ada hal lain yang seperti sãla sebagai 
tempat bersandar, tempat berpijak, tempat bergantung, dan tempat 
berlindung. Tidak ada hiasan yang seperti hiasan sãla, tidak ada 
bunga yang seperti bunga sãla, dan tidak wangi-wangian yang 
seperti wangi-wangian sãla. Semua manusia dan para dewa tidak 
pernah bosan melihat seseorang yang diliputi dengan bunga-bunga 
sãla, wangi-wangian sãla, dan dihias dengan hiasan sãla.

Demikianlah, Buddha mengajarkan Dhamma tentang sãla kepada 
putra si orang kaya, Yasa.

Sagga-kathà

(Untuk menunjukkan kebahagiaan di alam dewa sebagai akibat dari 
perbuatan baik sãla, Buddha mengajarkan Dhamma tentang alam 
dewa (Sagga-kathà) segera setelah sãla-kathà).

Sagga-kathà, kata-kata Dhamma yang berhubungan dengan alam 
dewa: alam dewa sangat diharapkan dan dimuliakan oleh setiap 
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orang. Sangat menggembirakan dan membesarkan hati semua orang. 
Di alam dewa, kegembiraan dan kebahagiaan berlangsung terus-
menerus. Dewa Catumahàràjika menikmati kebahagiaan surgawi 
selama sembilan juta tahun manusia; Dewa Tàvatiÿsa menikmati 
kebahagiaan surgawi selama tiga crore dan enam juta tahun (36 
juta tahun).

Demikianlah, Buddha mengajarkan Dhamma tentang kebahagiaan 
di alam dewa kepada putra orang kaya, Yasa. Sebenarnya 
kebahagiaan surgawi sungguh luar biasa sehingga Buddha tidak 
dapat menjelaskannya secara lengkap dengan kata-kata.

Magga-kathà

Setelah mengajarkan tentang kebahagiaan di alam surga, Buddha 
segera akan mengajarkan Magga-kathà, Dhamma tentang jalan mulia, 
Ariya-Magga, untuk menunjukkan bahwa bahkan kebahagiaan 
surgawi juga terus-menerus ditindas oleh kilesa seperti ràga, dan 
untuk menunjukkan bahwa, Ariya-Magga sama sekali terbebas dari 
kilesa, sehingga tidak tertindas. Jadi, dengan menjelaskan Magga-
kathà, Buddha mengajarkan Dhamma yang menjelaskan mengenai 
cacat dari kenikmatan indria (Kàmànaÿ àdinava-kathà) bersama-
sama dengan Dhamma yang menjelaskan mengenai manfaat 
dari kebebasan yang diperoleh dari melepaskan keduniawian 
(Nekkhamme ànisaÿsa-kathà) yang dimulai dengan kebhikkhuan 
yang menuju kepada kebebasan dari kàmaguna dan berakhir pada 
karena kedua Kàmànaÿ àdinava-kathà dan Nekkhamme ànisaÿsa-
kathà membentuk alat untuk mencapai Magga.

Kàmànaÿ âdinava-kathà dan Nekkhamme ânisaÿsa-kathà

Buddha, setelah memikat hati putra pedagang, Yasa, dengan 
Dhamma yang menjelaskan mengenai kebahagiaan surgawi, 
mengajarkannya (seperti seorang yang menghias seekor gajah 
besar untuk membuatnya tampak indah dan kemudian memotong 
belalainya dengan tiba-tiba) sebagai berikut, “Kebahagiaan di alam 
dewa ini juga memiliki sifat yang tidak kekal (anicca). Memiliki sifat 
tidak mantap (addhuva). Seseorang hendaknya tidak menginginkan 
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kebahagiaan yang demikian. Objek-objek materi kenikmatan indria 
sebenarnya lebih banyak penderitaan daripada kebahagiaan. Objek-
objek materi kenikmatan indria terbuat dari kesenangan, yang 
berukuran sebesar biji gunja, namun penuh dengan cacat, yang 
berukuran sebesar Gunung Meru.”

(Seperti yang telah direnungkan dan dicapai oleh-Nya sewaktu Ia 
melepaskan keduniawian), Buddha menjelaskan mengenai cacat 
dari kenikmatan indria, dari benda-benda yang kasar yang dilekati 
oleh orang-orang yang tercela namun dihindari oleh orang-orang 
yang mulia, dan dalam perjalanan itu, makhluk-makhluk ditindas 
oleh kenikmatan indria yang menyedihkan.

Dan kemudian, oleh karena banyaknya cacat dari kenikmatan indria, 
Buddha juga menjelaskan manfaat dari dan hilangnya cacat serta 
kurangnya penderitaan dari melepaskan keduniawian (nekkhama) 
yang dimulai sejak kebhikkhuan dan berakhir di Nibbàna.

Yasa menjadi Sotàpanna

Setelah mengajarkan Dhamma mengenai dàna dan kebajikan-
kebajikan lainnya, Buddha mengetahui bahwa, pikiran Yasa telah 
teguh, lunak, bebas dari rintangan, gembira, jernih serta mudah 
diajari; jadi Buddha kemudian membabarkan Dhamma yang telah 
Ia temukan (Samukkaÿsika Dhamma) yaitu Empat Kebenaran 
Mulia: Kebenaran Tentang Dukkha (Dukkha Saccà), Kebenaran 
Tentang Penyebab Dukkha (Samudaya Saccà), Kebenaran Tentang 
Lenyapnya Dukkha (Nirodha Saccà), dan Kebenaran Tentang Jalan 
Menuju Lenyapnya Dukkha (Magga Saccà).

(Maksudnya adalah: Setelah Buddha mengajarkan Yasa mengenai 
ajaran-ajaran yang dimulai dari dàna-kathà, batin Yasa menjadi bebas 
dari noda seperti kurangnya keyakinan, kelambanan, kurangnya 
perhatian, kegelisahan dan keraguan, dan bahwa pikirannya dalam 
kondisi siap untuk menerima Dhamma yang halus dan dalam 
tentang Empat Kebenaran Mulia. Karena terbebas dari kotoran 
seperti diññhi, màna, dan lain-lain, pikirannya menjadi lembut dan 
lunak seperti emas murni, jambu-nada. Bebas dari lima rintangan. 
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Disertai oleh kegembiraan dan kebahagiaan (pãti-pàmojja) di 
dalam jalan menuju Nibbàna. Karena memiliki keyakinan (saddhà), 
pikirannya menjadi sangat jernih. Hanya setelah melihat kondisi 
ini, Buddha mengajarkan Dhamma yang mendalam mengenai 
Empat Kebenaran: Dukkha, Samudaya, Nirodha, dan Magga 
dengan pendekatan yang hanya digunakan oleh Buddha sesuai sifat 
dan watak makhluk-makhluk, dan mengantarkan mereka untuk 
menembus Magga-Phala.).

Dengan menyebutkan contoh yang bersifat duniawi, bagaikan 
kain yang dicuci dan dibersihkan dari segala kotoran akan dapat 
menyerap larutan pewarna berwarna kuning, merah, dan lain-lain 
dan menjadi berwarna cemerlang, demikian pula Pengetahuan 
Pandangan Cerah Dhamma (Dhamma-cakkhu-vijja), yang 
merupakan Pengetahuan Pandangan Cerah Sotàpatti-Magga, 
muncul dengan segera dan jelas dalam batin Yasa, putra pedagang 
kaya, karena ia benar-benar memerhatikan sewaktu mendengar 
tentang Nirodha Saccà, Nibbàna, dan menghapus debu kotoran 
seperti raga, dan lain-lain; karena ia telah melenyapkan secara total 
kotoran seperti diââhi, vicikicchà, dan kilesa yang dapat mengarah 
menuju alam menderita; karena ia telah memahami dengan penuh 
keyakinan (yang tidak dapat dipengaruhi oleh orang lain) bahwa 
“Semua yang berkondisi akan mengalami kehancuran dan akhirnya 
lenyap,” dan karena ia memiliki Pengetahuan Pandangan Cerah 
yang cepat (Vipassanà ¥àõa), kecerdasan yang tajam, mudah 
mempraktikkan dan kemampuan untuk mencapai dalam waktu 
yang singkat (Sukha-pañipadàkhipabhi¤¤à). Semua ini berarti bahwa 
Yasa telah menjadi seorang Sotàpanna.

(Di sini, jika seseorang mencelupkan kain yang kotor dan penuh 
lumpur dalam larutan pewarna berwarna kuning, merah, dan 
sebagainya, tidak akan ada hasilnya karena larutan pewarna 
tersebut tidak dapat menyerap ke dalam kain tersebut, jika dapat 
menyerap pun tidak akan dapat bertahan lama. Demikian pula, 
jika batin makhluk-makhluk dinodai debu rintangan seperti nafsu 
indria, kebencian, dan lain-lain dicelupkan dalam larutan Empat 
Kebenaran Mulia, tidak akan ada hasilnya, atau hasilnya tidak akan 
bertahan lama. Jika pencelupan dilakukan setelah membersihkan 
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kain yang kotor tersebut, dengan meletakkannya di atas batu yang 
datar, menyiramkan air, diberi sabun, digosok dengan menggunakan 
kotoran sapi dan abu, baru kemudian diberi warna yang diinginkan, 
hasilnya adalah warna yang cemerlang. Demikian pula, Buddha (ahli 
mencelup dengan bahan Empat Sacca) juga membuat batin Yasa, 
yang bagaikan kain yang dikotori oleh noda-noda kilesa, menjadi 
bersih dan terbebas dari nivàrana kilesa dengan meletakkannya di 
atas permukaan batu datar khotbah-khotbah Dhamma berturut-
turut (anupubbi kathà), dan dengan menyiramkan air bersih Saddhà 
dan menggosok dan mencucinya dengan Sati, Samàdhi, dan Pa¤¤à. 
Setelah itu, ketika kain batinnya telah diberi warna Dhamma Empat 
Kebenaran Mulia, yaitu bahwa, ketika Dhamma Empat Kebenaran 
Mulia dibabarkan, Sotàpatti-Magga ¥àõa muncul dalam batin Yasa. 
Dengan kata lain, warna Dhamma Empat Kebenaran Mulia terserap 
dan bertahan dalam batin Yasa dan tidak seorang pun yang mampu 
mencegahnya.

Ayah Yasa Menjadi Sotàpanna, Yasa Menjadi Arahanta
 
Pagi harinya, Sujàta, ibu Yasa sekaligus istri si pedagang kaya, 
bangun dari tidurnya dan pergi ke istana, tempat tinggal Yasa, 
dan melihat-lihat. Tidak melihat putranya, ia menjadi khawatir 
dan mendatangi si pedagang kaya, ayah Yasa, dan melaporkan, 
“Aku tidak melihat putramu Yasa!” Kemudian, si ayah segera 
memerintahkan empat penunggang kuda ahli menyusuri empat 
arah, sedangkan ia sendiri, pergi menuju Taman Rusa Isipatana 
dan, dalam perjalanan itu ia melihat jejak sandal emas yang dipakai 
putranya Yasa, dan ia mengikuti jejak ini.

Buddha melihat ayah Yasa dari jauh, dan berpikir, “Lebih baik aku 
menyembunyikan Yasa dengan kekuatan gaib-Ku sehingga ayahnya 
tidak dapat melihatnya,” Ia menyembunyikan Yasa dari penglihatan 
ayahnya.

Kemudian si pedagang kaya tiba di depan Buddha dan bertanya, 
“Buddha Yang Agung, apakah Engkau melihat Yasa?” Buddha 
menjawab, “Pedagang kaya, jika engkau ingin melihat putramu, 
duduklah di sini, sewaktu engkau duduk di sini, engkau akan 
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dapat melihat putramu duduk di dekatmu,” si pedagang kaya 
sangat gembira dan berpikir, “Aku akan melihat anakku Yasa 
duduk di dekat sini bahkan selagi aku duduk di sini!”; dan 
setelah bersujud kepada Buddha dengan penuh penghormatan 
dan pengabdian, ia duduk di tempat yang semestinya. Ketika ia 
duduk, Buddha mengajarkan kepadanya dengan cara yang telah 
dijelaskan sebelumnya: (1) Dhamma mengenai dàna (Dàna-kathà), 
(2) Dhamma mengenai moralitas (Sãla-kathà), (3) Dhamma mengenai 
alam bahagia (Sagga-kathà), (4) Dhamma mengenai Jalan benar 
dan praktik yang menuju pencapaian Magga-Phala dan Nibbàna 
(Magga-kathà). Ketika Buddha mengetahui bahwa batin si pedagang 
telah dalam keadaan lembut, lunak, bebas dari rintangan, gembira, 
jernih serta mudah diajari, Buddha membabarkan Dhamma Empat 
Kebenaran Mulia yang ia temukan, dan si pedagang kaya akhirnya 
menjadi Sotàpanna (ayah Yasa, si orang kaya, adalah orang pertama 
di antara umat-umat awam yang menjadi Sotàpanna, siswa mulia, 
dalam masa Buddha).

Kemudian ayah Yasa, si pedagang kaya, berkata kepada Buddha, 
“Sungguh indah, Buddha Yang Agung! Sunguh sangat indah, 
Buddha Yang Agung! Bagaikan apa yang terbalik telah dikembalikan 
ke posisinya yang semestinya, sebuah perumpamaan duniawi, 
bagaikan apa yang tertutup telah dibuka kembali, bagaikan seorang 
yang kehilangan arah dituntun menuju jalan yang benar, bagaikan 
lampu yang dinyalakan di dalam kegelapan sehingga mereka yang 
memiliki mata dapat melihat benda-benda;” demikian pula Buddha 
telah mengajarkan aku dengan jelas Dhamma dalam berbagai 
cara. Buddha Yang Agung, aku mengakui dan mendekati Buddha, 
Dhamma, dan Saÿgha sebagai tempatku berlindung dan bernaung. 
Semoga Engkau, Buddha Yang Agung, sudi menerimaku sebagai 
siswa dengan Tiga Perlindungan sejak hari ini dan seterusnya hingga 
akhir hidupku!” Demikianlah, ia menerima perlindungan spiritual. 
(Ayah Yasa, si pedagang kaya, adalah Sotàpanna pertama di antara 
umat awam yang menerima Tiga Perlindungan yang lengkap dalam 
tiga kata, Tevàcika Saraõàgamana, di dunia ini).
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Yasa Menjadi Arahanta

Sewaktu Buddha sedang mengajarkan Dhamma kepada ayahnya, 
Yasa mencapai tiga Magga yang lebih tinggi dan menjadi Arahanta 
dengan merenungkan Empat Kebenaran Mulia sesuai dengan 
praktik yang telah diketahuinya sejak ia mencapai Sotàpatti-Magga. 
Demikianlah, Yasa telah terbebas secara total dari kemelekatan 
terhadap segala sesuatu karena keserakahan dan pandangan salah 
(Taõhàdiññhi) sebagai “Aku, milikku,” dan menjadi terbebas total 
dari àsava yang lenyap dan tidak dapat muncul lagi.

Ayah Yasa Mengundang Buddha dan Yasa untuk Menerima 
Dàna Makanan di Rumahnya.

Selanjutnya, Buddha akan mengakhiri kekuatan gaib-Nya yang 
membuat ayah dan anak tersebut tidak dapat saling melihat, berpikir, 
“Dengan padamnya àsava, Yasa sesungguhnya telah menjadi seorang 
Arahanta. Ia tidak akan tergelincir ke dalam kehidupan berumah 
tangga dan terlibat dalam kenikmatan indria seperti sebelumnya. 
Oleh karena itu, lebih baik aku menarik kembali keajaiban yang 
tidak memperbolehkan ayah dan anak ini saling melihat!” Kemudian 
setelah itu, mereka dapat melihat satu sama lain.

Tiba-tiba melihat anaknya duduk di dekatnya, si ayah menjadi sangat 
gembira dan memberitahunya, “Anakku Yasa! Ibumu terjatuh dalam 
kekhawatiran dan kesedihan dan menangis karena tidak melihat 
engkau. Selamatkanlah ibumu!”

Selanjutnya, Yasa (tidak menjawab kata-kata ayahnya) menatap 
Buddha, Buddha bertanya kepada si pedagang kaya, “Dermawan 
kaya, bagaimana engkau akan menjawab pertanyaan-Ku, Aku, 
Buddha, akan bertanya kepadamu sekarang. Ia yang telah merangkul 
Empat Kebenaran Mulia dengan kecerdasan seorang pelajar (sekkha 
¥àõa) seperti yang telah engkau lakukan dan mencapai Sotàpatti-
Magga, dan setelah merenungkan dan menembus Empat Kebenaran 
Mulia melalui praktik yang telah diketahuinya sejak pencapaian 
Sotàpatti-Magga, ia mencapai tiga Jalan yang lebih tinggi berturut-
turut dan menjadi Arahanta dengan àsava yang telah lenyap. Apakah 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



769

Yasa, Putra Pedagang Kaya, Menjadi Bhikkhu

ia yang telah menjadi seorang Arahanta dapat tergelincir ke dalam 
kehidupan berumah tangga dan terlibat dalam kenikmatan indria 
seperti yang ia lakukan sebelumnya?” Si pedagang kaya menjawab, 
“Tidak, Yang Mulia Buddha.”

Selanjutnya, Buddha (untuk lebih menjelaskan kata-kata-Nya) 
berkata kepada si pedagang kaya, “Dermawan kaya, anakmu Yasa 
yang telah memahami Empat Kebenaran Mulia dengan kecerdasan 
seorang pelajar (sekkha ¥àõa) seperti yang telah engkau lakukan 
dan mencapai Sotàpatti-Magga, dan setelah merenungkan dan 
menembus Empat Kebenaran Mulia melalui praktik yang telah 
diketahuinya sejak pencapaian Sotàpatti-Magga, ia mencapai tiga 
Jalan yang lebih tinggi berturut-turut dan menjadi Arahanta dengan 
àsava yang telah lenyap. Dermawan kaya, Yasa tidak akan tergelincir 
ke dalam kehidupan berumah tangga dan terlibat dalam kenikmatan 
indria seperti sebelumnya.” Selanjutnya, si pedagang kaya berkata, 
“Buddha Yang Agung! Karena batin Yasa telah terbebas sepenuhnya 
dari kemelekatan terhadap segala sesuatu tentang keserakahan dan 
pandangan salah akan aku, milikku, dan terbebas dari àsava, ia telah 
memperoleh kebahagiaan; dan juga telah memperoleh manfaat 
penuh dalam kehidupannya sebagai manusia. Buddha Yang Agung! 
Untuk memperoleh jasa dan demi kebahagiaanku, sudilah Engkau 
menerima dàna makanan dariku dengan Yasa sebagai pendamping-
Mu.” Diundang demikian, Buddha tetap diam, menunjukkan bahwa 
Ia menerima undangan pedagang kaya tersebut untuk makan pagi 
di rumahnya.

Mengetahui dengan baik bahwa Buddha menerima undangannya, 
si pedagang kaya bangkit dari duduknya dan kembali ke rumah 
setelah bersujud kepada Buddha dengan penuh hormat dan 
mengelilingi-Nya.

Yasa Menjadi Bhikkhu

Kemudian, segera setelah si pedagang kaya pergi, Yasa bersujud 
kepada Buddha, dengan penuh hormat memohon penahbisan, 
“Buddha Yang Agung! Sudilah menerimaku untuk melepaskan 
keduniawian (pabbajjà), dan ditahbiskan (upasampadà) oleh-Mu.” 
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Buddha merentangkan tangan keemasan-Nya dan memanggil, “Ehi-
bhikkhu, svàkhàto Dhammo; cara brahmacariya sammà dukkhassa, 
antakiriyàya. Datanglah, Bhikkhu! Terimalah penahbisan yang 
engkau minta. Dhamma telah dengan benar Kuajarkan. Berusahalah 
menjalani praktik mulia yang membentuk latihan moral dalam masa-
Ku, hingga engkau mencapai saat-saat terakhir dan meninggal dunia 
dengan penuh kesadaran dalam pemadaman total (Parinibbàna-
cuticitta).” Segera setelah Buddha mengucapkan kata-kata ini, Yasa 
berubah menjadi seorang bhikkhu yang lengkap seperti seorang 
Thera yang telah menjadi bhikkhu selama enam puluh tahun, berdiri 
dengan jubah lengkap dan dilengkapi dengan delapan perlengkapan 
yang diciptakan dengan kekuatan batin (iddhimaya-parikkharà), 
dan berada di tempatnya yang semestinya; kemudian ia mengubah 
postur dengan hormat bersujud kepada Buddha. (Ucapan “ehi-
bhikkhu” oleh Buddha berlaku sebagai penahbisan bagi Yang Mulia 
Yasa. Pada saat itu tidak diperlukan prosedur upacara penahbisan 
resmi yang memerlukan sebuah sãmà. (Pada waktu Yang Mulia Yasa 
menjadi bhikkhu, terdapat tujuh orang Arahanta mulia di antara 
manusia di dunia ini, yaitu, Buddha, lima Pa¤cavaggiyà Thera, dan 
Yang Mulia Yasa.)

Ibu Yasa dan Mantan Istri Yasa Menjadi Sotàpanna

Setelah menahbiskan Yasa, putra pedagang kaya sebagai ehi-
bhikkhu, Buddha melakukan perjalanan pada (keesokan) pagi 
harinya menuju rumah si pedagang kaya, setelah membetulkan 
jubah-Nya dan membawa mangkuk makanan-Nya, dan diiringi 
oleh Yasa sebagai bhikkhu pengikut; dan duduk bersila di tempat 
agung yang telah dipersiapkan. Setelah itu, istri si pedagang kaya, 
Sujàta, ibu dari Yang Mulia Yasa, dan mantan istri Yasa mendekati 
Buddha, dan setelah bersujud kepada-Nya dengan penuh hormat, 
duduk di tempat yang semestinya.

Ketika mereka telah duduk, Buddha mengajarkan ibu dan mantan 
istri Yasa mengenai praktik moral yang membawa menuju Jalan dan 
Buahnya (Magha-Phala): (1) Dhamma mengenai dàna (Dàna-kathà), 
(2) Dhamma mengenai moralitas (Sãla-kathà), (3) Dhamma mengenai 
alam bahagia, Sugati, (Sagga-kathà), dan (4) Dhamma mengenai jalan 
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benar dan perbuatan untuk mencapai Magga-Phala dan Nibbàna 
(Magga-kathà) dan menunjukkan cacat dari kenikmatan indria dan 
manfaat dari meninggalkan kehidupan rumah tangga. Selanjutnya, 
ketika Buddha mengetahui bahwa mereka berdua telah memiliki 
pikiran yang teguh, lembut, lunak, bebas dari rintangan, gembira, 
jernih, murni serta mudah diajari, Buddha membabarkan Dhamma 
yang telah Ia temukan (Sàmukkaÿsika Dhamma Desanà) yaitu 
Empat Kebenaran Mulia. Sehingga akhirnya, ibu Yasa dan mantan 
istrinya mencapai Sotàpatti-Phala.

Kemudian, Ibu Yasa, istri si pedagang kaya, Sujàta, dan mantan 
istrinya menerima perlindungan spiritual, Lokuttara Saraõàgaÿana, 
dengan berkata kepada Buddha, “Sungguh indah! Buddha Yang 
Agung! Sungguh sangat indah, Buddha Yang Agung! Bagaikan apa 
yang terbalik telah dikembalikan ke posisinya yang semestinya, 
sebuah perumpamaan duniawi, bagaikan apa yang tertutup telah 
dibuka kembali, bagaikan seorang yang kehilangan arah dituntun 
menuju jalan yang benar, bagaikan lampu yang dinyalakan di dalam 
kegelapan sehingga mereka yang memiliki mata dapat melihat 
benda-benda;” demikian pula Buddha telah mengajarkan aku 
dengan jelas Dhamma dalam berbagai cara. Buddha Yang Agung, 
kami berdua mengakui dan mendekati Buddha, Dhamma, dan 
Saÿgha sebagai tempat kami berlindung dan bernaung. Semoga 
engkau, Buddha Yang Agung, sudi menerima kami sebagai siswi 
sejak hari ini dan seterusnya hingga akhir hidup kami” (Di dunia 
ini, istri si pedagang kaya, Sujàta dan mantan istri Yasa adalah 
siswi mulia (Ariya Sàvaka) yang pertama di antara umat-umat 
awam perempuan yang menerima tiga kata perlindungan, Tevàcika 
Saraõàgamana di dunia ini).

Kemudian, ibu, ayah, dan mantan istri Yang Mulia Yasa Thera 
melayani Buddha dan Yang Mulia Yasa dengan makanan yang keras 
dan lunak yang berkualitas baik langsung dengan kedua tangan 
mereka (sahatthika) dan, kemudian, mengetahui bahwa Buddha telah 
selesai makan, mereka duduk di tempat yang bebas dari enam cacat; 
kemudian Buddha bangkit dari duduk-Nya setelah mengajarkan 
Dhamma kepada ibu, ayah, dan mantan istri Yang Mulia Yasa Thera 
dan melakukan perjalanan menuju Isipatana Migadàya.
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(Di sini, harus dipahami bahwa Buddha pertama-tama mengajarkan 
Dhamma kepada ibu dan mantan istri Yang Mulia Yasa sebelum 
mengambil makanan karena jika tidak demikian, mereka tidak 
akan dapat memberikan dàna dengan gembira karena merasa sedih 
yang menusuk-nusuk yang disebabkan oleh Yasa yang menjadi 
bhikkhu, dan juga karena hal ini dapat menyebabkan kebencian 
kepada Buddha hingga pada titik di mana mereka tidak akan dapat 
mencapai Jalan dan Buahnya. Buddha makan setelah mengajarkan 
Dhamma kepada mereka untuk menghilangkan kesedihan mereka―
dikutip dari Vajirabuddhi òãkà.)

Empat Teman Lama Yasa Menjadi Bhikkhu

Di Vàràõasã, ada empat orang putra pedagang kaya, bernama 
Vimala, Subahu, Puõõàji, dan Gavampati. Mereka adalah keturunan 
keluarga kaya raya dan merupakan teman-teman lama Yang 
Mulia Yasa semasa masih menjadi orang biasa. Mendengar bahwa 
sahabat mereka, Yasa, telah menjadi bhikkhu setelah melepaskan 
harta kekayaannya yang berjumlah sangat besar, keempat putra 
pedagang kaya ini merenungkan dan mempertimbangkan, “Sahabat 
kita, Yasa, telah meninggalkan kehidupan berumah tangga dan 
menjadi bhikkhu dengan mencukur rambut dan janggutnya serta 
mengenakan jubah. Oleh karena itu ajaran dan peraturan (Dhamma-
Vinaya) Buddha tidak mungkin bernilai rendah. (Pasti sangat tinggi 
nilainya). Juga menjadi bhikkhu bukanlah suatu hal yang rendah 
(pasti sangat tinggi).” Demikianlah, mereka mendatangi Yang 
Mulia Yasa, dan setelah bersujud kepadanya dengan penuh hormat, 
mereka berdiri di tempat yang semestinya.

Setelah itu, Yang Mulia Yasa Thera mengajak mereka, yang adalah 
sahabat lamanya sewaktu masih sebagai orang biasa, menghadap 
Buddha, mereka bersujud kepada Buddha dengan penuh hormat 
kemudian duduk di tempat yang semestinya, mengajukan 
permohonan, “Buddha Yang Mulia! Empat putra pedagang kaya 
ini, bernama Vimala, Subahu, Puõõàji, dan Gavampati, adalah 
putra-putra dari keluarga yang kaya raya dan terhormat di Vàràõasã. 
Mereka adalah sahabat-sahabatku sewaktu masih menjadi orang 
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biasa. Buddha Yang Agung! Berilah petunjuk dan ajaran kepada 
empat sahabatku ini.”

Buddha mengajarkan mereka dengan cara yang telah dijelaskan 
sebelumnya yaitu ajaran moral yang menuju Jalan dan Buahnya 
(Magga-Phala): (1) Dhamma mengenai dàna (Dàna-kathà), (2) 
Dhamma mengenai moralitas (Sãla-kathà), (3) Dhamma mengenai 
alam bahagia, Sugati, (Sagga-kathà), dan (4) Dhamma mengenai jalan 
benar dan perbuatan untuk mencapai Magga-Phala dan Nibbàna 
(Magga-kathà). Selanjutnya, ketika Buddha mengetahui bahwa 
mereka berempat telah memiliki pikiran yang teguh, lembut, lunak, 
bebas dari rintangan, gembira, jernih, serta mudah diajari, Buddha 
membabarkan Dhamma yang telah Ia temukan (Sàmukkaÿsika 
Dhamma Desanà), yaitu Empat Kebenaran Mulia. Sehingga 
akhirnya, empat orang putra pedagang kaya tersebut, yang adalah 
sahabat lama Yang Mulia Yasa mencapai Sotàpatti-Phala.

Setelah empat putra pedagang kaya tersebut mencapai Sotàpatti-
Phala, mereka memohon kepada Buddha agar menahbiskan 
mereka sebagai bhikkhu, “Buddha Yang Mulia! Sudilah menerima 
kami untuk melepaskan keduniawian (pabbajjà), dan ditahbiskan 
(upasampadà) oleh-Mu.” Buddha merentangkan tangan keemasan-
Nya dan memanggil, “Etha bhikkhave, dan seterusnya. Bhikkhu! 
Datanglah! Terimalah penahbisan yang engkau minta. Anak-
ku! Dhamma telah dengan benar Kuajarkan. Kalian Anak-Ku! 
Berusahalah mencapai tiga Magga yang lebih tinggi agar dapat 
mengakhiri lingkaran penderitaan;” segera setelah Buddha 
mengucapkan kata-kata ini, empat putra pedagang kaya tersebut 
berubah menjadi bhikkhu yang lengkap seperti seorang Thera 
yang telah menjadi bhikkhu selama enam puluh tahun, berdiri 
dengan jubah lengkap dan dilengkapi dengan delapan iddhimaya-
parikkharà yang berada di tempatnya yang semestinya. Mereka 
bersujud kepada Buddha dengan penuh hormat. Bentuk awam 
mereka lenyap secara ajaib dan mereka berubah menjadi bhikkhu. 
(Buddha hanya mengucapkan Etha Bhikkhave yang berfungsi 
sebagai penahbisan bagi empat orang tersebut. Sama sekali tidak 
memerlukan sebuah aula penahbisan khusus).
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Setelah mereka ditahbiskan dengan ehi-bhikkhu, Buddha 
mengajarkan dan menyiramkan kata-kata Dhamma kepada mereka. 
Dengan kata-kata Dhamma ini, tidak lama kemudian, empat 
bhikkhu ini mencapai tingkat kesucian Arahatta dengan àsava 
yang telah dipadamkan. Sewaktu empat putra pedagang kaya ini 
menjadi Arahanta, berarti ada sebelas Yang Mulia Arahanta di alam 
manusia, yaitu: Buddha, lima Pa¤cavaggiyà Thera, Yang Mulia Yasa, 
Yang Mulia Vimala, Yang Mulia Subahu, Yang Mulia Puõõàji, dan 
Yang Mulia Gavampati.

Lima Puluh Teman Yasa Menjadi Bhikkhu

Kemudian, lima puluh orang teman lama Yang Mulia Yasa sewaktu 
ia masih menjadi orang biasa, yang semuanya berasal dari keluarga 
terhormat yang tinggal di daerah perbatasan kota, mendengar bahwa 
teman mereka Yasa telah menjadi bhikkhu setelah melepaskan harta 
kekayaannya, merenungkan dan mempertimbangkan (“teman 
kita Yasa telah meninggalkan kehidupan berumah tangga dan 
menjadi bhikkhu dengan mencukur rambut dan janggutnya serta 
mengenakan jubah. Oleh karena itu (Dhamma-Vinaya Sàsana 
Buddha tidak mungkin bernilai rendah dan tidak mulia). (Pasti 
sangat tinggi nilainya dan mulia). Juga menjadi bhikkhu bukanlah 
suatu hal yang rendah dan tidak mulia (pasti sangat tinggi dan 
mulia).” Demikianlah, mereka mendatangi Yang Mulia Yasa, dan 
setelah bersujud kepadanya dengan penuh hormat, mereka berdiri 
di tempat yang semestinya.

Setelah itu, Yang Mulia Yasa Thera mengajak lima puluh teman 
lamanya sewaktu masih menjadi orang biasa, yang berasal dari 
keluarga yang terhormat, menghadap Buddha. Mereka bersujud 
kepada Buddha dengan penuh hormat kemudian duduk di tempat 
yang semestinya, mengajukan permohonan, “Buddha Yang Mulia! 
Lima puluh orang ini adalah penduduk daerah perbatasan yang 
berasal dari keluarga terhormat dan kaya raya. Mereka adalah 
sahabat-sahabatku sewaktu masih menjadi orang biasa. Buddha 
Yang Agung! Berilah petunjuk dan ajaran kepada teman-teman 
lamaku ini.”
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Buddha mengajarkan mereka dengan cara yang telah dijelaskan 
sebelumnya yaitu ajaran moral yang menuju Jalan dan Buahnya 
(Magga-Phala): (1) Dhamma mengenai dàna (Dàna-kathà), (2) 
Dhamma mengenai moralitas (Sãla-kathà), (3) Dhamma mengenai 
alam bahagia, Sugati, (Sagga-kathà) dan (4) Dhamma mengenai jalan 
benar dan perbuatan untuk mencapai Magga-Phala dan Nibbàna 
(Magga-kathà) serta Kàmanan âdinava Kathà bersama-sama dengan 
Nekkhamma ânisaïsa Kathà secara berurutan. Selanjutnya, ketika 
Buddha mengetahui bahwa lima puluh orang ini telah memiliki 
pikiran yang teguh, lembut, lunak, bebas dari rintangan, gembira, 
jernih, serta mudah diajari, Buddha membabarkan Dhamma yang 
telah Ia temukan (Sàmukkaÿsika Dhamma Desanà) yaitu Empat 
Kebenaran Mulia. Sehingga akhirnya, lima puluh orang yang berasal 
dari keluarga yang terhormat tersebut, yang adalah teman-teman 
lama Yang Mulia Yasa mencapai Sotàpatti-Phala.

Setelah mereka mencapai Sotàpatti-Phala, mereka memohon 
kepada Buddha agar menahbiskan mereka sebagai bhikkhu, 
“Buddha Yang Mulia! Sudilah menerima kami untuk melepaskan 
keduniawian (pabbajjà), dan ditahbiskan (upasampadà) oleh-Mu.” 
Buddha merentangkan tangan keemasan-Nya dan memanggil, 
“Etha Bhikkhave, dan seterusnya. Bhikkhu! Datanglah! Terimalah 
penahbisan yang engkau minta. Anak-Ku! Dhamma telah dengan 
benar Kuajarkan. Kalian Anak-Ku! Berusahalah mencapai tiga Magga 
yang lebih tinggi agar dapat mengakhiri lingkaran penderitaan;” 
segera setelah Buddha mengucapkan kata-kata ini, lima puluh orang 
yang berasal dari keluarga terhormat tersebut berubah menjadi 
bhikkhu yang lengkap seperti seorang Thera yang telah menjadi 
bhikkhu selama enam puluh tahun, berdiri dengan jubah lengkap 
dan dilengkapi dengan delapan iddhimaya-parikkharà yang berada 
di tempatnya yang semestinya. Mereka bersujud kepada Buddha 
dengan penuh hormat. Bentuk awam mereka lenyap secara ajaib 
mereka berubah menjadi bhikkhu. (Buddha hanya mengucapkan 
Etha Bhikkhave yang berfungsi sebagai penahbisan bagi lima 
puluh orang tersebut. Sama sekali tidak memerlukan sebuah aula 
penahbisan khusus).

Setelah mereka ditahbiskan dengan ehi-bhikkhu, Buddha 
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mengajarkan dan menyiramkan kata-kata Dhamma kepada mereka. 
Dengan kata-kata Dhamma ini, tidak lama kemudian, lima puluh 
bhikkhu ini mencapai tingkat kesucian Arahatta dengan àsava yang 
telah dipadamkan. Sewaktu lima puluh orang ini menjadi Arahanta, 
berarti ada enam puluh satu orang Yang Mulia Arahanta di alam 
manusia, termasuk sebelas Arahanta yang sebelumnya.

Kebajikan Yang Mulia Yasa dan Yang Lainnya Pada Masa Silam

Pada suatu ketika, lima puluh lima sahabat membentuk suatu 
perkumpulan yang bertujuan untuk melakukan kebajikan. Mereka 
melakukan tugas-tugas mengkremasi jenazah tanpa dipungut 
biaya kepada orang-orang yang tidak mampu. Suatu hari, mereka 
menemukan jenazah perempuan hamil yang miskin, mereka 
membawanya ke pemakaman untuk dikremasi.

Di antara lima puluh lima sukarelawan ini, lima puluh orang di 
antaranya kembali ke desa setelah menyuruh lima orang untuk 
melakukan tugas tersebut dengan mengatakan, “Kalian saja yang 
melakukan kremasi.”

Selanjutnya, sebagai seorang pemuda (kelak menjadi Yasa, putra 
pedagang kaya) yang bertindak sebagai pemimpin dari lima orang 
tersebut melakukan pengkremasian dengan menusuk-nusuk dan 
membalik mayat tersebut dengan sebatang bambu, ia mendapatkan 
persepsi tentang sifat yang menjijikkan dan kotor dari tubuh 
(asubhasa¤¤à). Pemuda itu, yang kelak menjadi Yasa, menyarankan 
kepada empat orang rekannya, “Teman-teman, lihatlah mayat yang 
kotor dan menjijikkan ini.” Empat orang temannya juga memperoleh 
asubhasa¤¤à dari mayat (utuja) tersebut sesuai saran Yasa.

Ketika kelima orang ini kembali ke desa setelah menyelesaikan 
tugasnya mengkremasi mayat dan menceritakan pengalaman 
mereka akan asubha kepada lima puluh orang teman-teman lainnya 
yang telah kembali ke desa lebih dulu, ke lima puluh orang ini juga 
memperoleh asubhasa¤¤à.

Selain menceritakan hal ini kepada teman-temannya, pemuda 
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yang menjadi pemimpin, kelak menjadi Yasa, menceritakan juga 
pengalaman asubha ini kepada orangtua dan istrinya sesampainya 
di rumah; dan orangtuanya yang dermawan serta istrinya juga 
memperoleh asubhasa¤¤à.

Lima puluh delapan orang ini yang dipimpin oleh pemuda yang 
kelak menjadi Yasa kemudian mengembangkan latihan meditasi 
dengan objek kotoran dan kejijikan dari tubuh (asubhabhàvanà) 
berdasarkan asubhasa¤¤à yang telah mereka miliki. Demikianlah, 
kenyataan dari kebajikan lima puluh delapan orang ini pada masa 
lampau.

Dengan jasa dari kebajikan masa lampau, dalam kahidupan 
sekarang, sebagai putra seorang pedagang kaya dari Vàràõasã, 
Yang Mulia Yasa memperoleh asubhasa¤¤à, kesan-kesan seperti di 
pemakaman ketika melihat keadaan para penari. Pencapaian Magga-
Phala oleh lima puluh delapan orang ini disebabkan oleh karena 
mereka memiliki jasa-jasa yang mendukung (upanissaya) yang 
berasal dari asubhabhàvanà yang mereka latih dan kembangkan 
pada masa lampau.
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19
Buddha Mengutus Enam Puluh Arahanta 

Dalam Tugas Membabarkan Dhamma
   —————————————————————————

Buddha menjalani masa vassa setelah mencapai Kebuddhaan 
di Isipatana Migadàya. Selagi berdiam di sana hingga malam 

purnama di bulan Assayuja, suatu hari Buddha mengirim enam 
puluh Arahanta dan menyuruh mereka pergi dalam tugas 
membabarkan Dhamma:

“Bhikkhu, Aku, Buddha, telah mencapai Kebebasan total dari segala 
perangkap kotoran seperti kemelekatan (taïhà) dan keserakahan 
(lobha), yaitu, perangkap kemelekatan dan keserakahan akan 
kenikmatan indria di alam dewa dan perangkap kemelekatan dan 
keserakahan akan kenikmatan indria di alam manusia. Bhikkhu, 
kalian juga telah mencapai Kebebasan total dari segala perangkap 
kotoran seperti kemelekatan dan keserakahan, yaitu, perangkap 
kemelekatan dan keserakahan akan kenikmatan indria di alam dewa 
dan perangkap kemelekatan dan keserakahan akan kenikmatan 
indria di alam manusia.

Bhikkhu, pergilah semua ke delapan penjuru demi kesejahteraan 
duniawi dan spiritual, demi kemakmuran dan kebahagiaan banyak 
makhluk, manusia, dewa dan brahmà (paling sedikit berjalan sejauh 
satu yojanà dalam sehari). Jangan ada dua orang yang melakukan 
perjalanan bersama, karena jika berdua, selagi satu orang sedang 
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mengajarkan Dhamma, yang lain akan menganggur, hanya duduk 
diam.

Bhikkhu, ajarkan Dhamma yang penuh dengan kualitas luhur dalam 
tiga tahap, yaitu: di awal, di pertengahan, dan di akhir; baik dalam 
kata-kata maupun dalam makna dan semangatnya. Berikan ajaran 
tentang Tiga Latihan Sãla, Samàdhi, dan Pa¤¤à yang sempurna 
dalam segala segi dari kotoran perbuatan salah (duccarita) kepada 
dewa dan manusia.

Bhikkhu, ada banyak makhluk, manusia, dewa dan brahmà yang 
memiliki sedikit debu ketidaksucian di mata mereka. Jika tidak 
melihat Dhamma, mereka akan menderita kerugian besar akan 
Dhamma yang luar biasa yaitu Jalan dan Buahnya. Pasti ada 
beberapa dewa dan manusia yang dapat memahami makna dari 
Dhamma dengan sempurna dan lengkap.

Bhikkhu, Aku, Buddha, juga (tidak akan hanya berdiam di Migadàya 
karena memiliki tempat tinggal yang nyaman dan menerima 
perlakuan yang baik dan menyenangkan dengan sumbangan 
berupa empat kebutuhan yang didanakan oleh para dermawan 
yang datang), namun akan pergi menuju Hutan Uruvelà di Senà 
Nigama untuk mengajarkan Dhamma dan mengubah (pandangan) 
persaudaraan seribu petapa.”

(Catatan: Dari lima paragraf di atas yang merupakan kata-kata 
Buddha, kata-kata “Dhamma yang penuh dengan kualitas luhur 
dalam tiga tahap, yaitu: di awal, di pertengahan, dan di akhir” 
yang terdapat di paragraf ketiga merujuk kepada dua kualitas baik 
(kalyàna) yaitu kualitas baik dari masa ajaran (Sàsana) dan kualitas 
baik dari ajaran itu sendiri (Desanà).

(Dari dua kelompok kualitas baik tersebut, Sãla membentuk 
kualitas awal dari Sàsana; Samatha, Vipassanà, dan Empat Magga 
membentuk kualitas pertengahan dari Sàsana; Empat Phala dan 
Nibbàna membentuk kualitas akhir dari Sàsana; atau, Sãla dan 
Samàdhi di awal, Vipassanà ¥àõa dan Magga ¥àõa di pertengahan, 
Phala dan Nibbàna di akhir; atau Sãla, Samàdhi, dan Vippassanà 
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¥àõa di awal, Empat Magga di pertengahan, dan Empat Phala di 
akhir.

Sehubungan dengan kualitas baik Desanà, dalam sebuah bait yang 
terdiri dari empat kaki, kaki pertama adalah awal, kaki kedua 
dan ketiga adalah pertengahan, dan keempat adalah akhir yang 
merupakan kualitas baik. Jika sebuah bait terdiri dari lima atau 
enam kaki, kaki pertama adalah awal, kaki terakhir (kelima atau 
keenam) adalah terakhir dan yang berada di antaranya adalah 
pertengahan.

Dalam sebuah sutta yang hanya terdiri dari sekelompok kalimat yang 
saling berhubungan (anusandhi), bagian pendahuluan (nidàna) dari 
sutta adalah awal, kelompok kata-kata, idam avoca dan seterusnya, 
adalah akhir, dan kelompok kata-kata lainnya adalah pertengahan, 
yang merupakan kualitas yang baik. Dalam sutta yang terdiri dari 
banyak anusandhi, nidàna adalah awal, kelompok kata-kata, idam 
avoca dan seterusnya, adalah akhir dan kelompok kata-kata dengan 
banyak anusandhi adalah pertengahan yang merupakan kualitas 
yang baik. Sutta maksudnya adalah yang memperlihatkan satu, dua 
atau tiga kualitas baik dari ajaran.

Kunjungan Marà yang Berusaha Mencegah Rencana Buddha

Ketika Buddha sedang memberikan pengarahan kepada enam puluh 
Arahanta yang akan melakukan tugas membabarkan Dhamma, 
Màra berpikir, “Seolah-olah merencanakan suatu perang yang besar, 
Petapa Gotama ini mengirim enam puluh Arahanta, jenderal pasukan 
Sàsana, dengan mengatakan, ‘Jangan ada dua orang yang melakukan 
perjalanan bersama, sebarkanlah Dhamma’ Aku merasa khawatir 
bahkan jika hanya satu dari enam puluh utusan ini membabarkan 
Dhamma. Apa yang akan terjadi padaku jika seluruh enam puluh 
Arahanta ini membabarkan Dhamma seperti yang direncanakan 
oleh Petapa Gotama? Aku harus mencegah Petapa Gotama untuk 
melakukan hal ini sekarang juga!” Kemudian ia mendekati Buddha 
dan berusaha mengecilkan hati Buddha dengan berkata:

Baddhosi sabbapàsehi;
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Ye dibbà ye ca mànusà;
Mahàbandhana-baddhosi;
Na me samaõa mokkhasi.

“O Petapa Gotama! Engkau dikepung dan ditangkap oleh semua 
perangkap kotoran seperti kemelekatan (taõhà) dan keserakahan 
(lobha), yaitu, perangkap kemelekatan dan keserakahan akan 
kenikmatan indria di alam dewa dan perangkap kemelekatan dan 
keserakahan akan kenikmatan indria di alam manusia. Engkau 
terikat oleh belenggu kilesa di dalam penjara di tiga alam. O Petapa 
Gotama, Engkau tidak akan (untuk alasan ini) mampu melarikan 
diri dengan cara apa pun dari kekuasaanku di tiga alam.”

Demikianlah Màra berkata dengan harapan “Mendengar kata-
kataku petapa hebat ini tidak akan berusaha untuk membebaskan 
makhluk-makhluk lain dari saÿsara.”

Kemudian Buddha, (untuk menunjukkan bahwa apa yang dikatakan 
Màra dan kenyataan sebenarnya sangatlah jauh berbeda bagaikan 
langit dan bumi dan sangatlah berlawanan bagaikan air dan api), 
berkata kepada Màra dengan tegas:

Muttà ham sabbapasehi;
Ye dibbà ye ca mànusà.
Mahàbandhanà-mutto’mhi;
Nihato tvamasi antaka.

“Engkau Màra jahat, berpandangan salah dan pembunuh! Aku, 
Buddha, adalah seorang yang sesungguhnya telah bebas total 
dari semua perangkap kotoran seperti kemelekatan (taõhà) dan 
keserakahan (lobha), yaitu, perangkap kemelekatan dan keserakahan 
akan kenikmatan indria di alam dewa dan perangkap kemelekatan 
dan keserakahan akan kenikmatan indria di alam manusia. Aku juga 
sungguh telah keluar satu kali dan untuk selamanya dari belenggu 
kilesa di tiga alam. Aku telah secara total menaklukkan engkau 
dalam pertempuran kilesa ini. (Justru engkaulah yang menderita 
kekalahan total).
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Kemudian, Màra mengucapkan kata-kata pencegahan sekali lagi:
 

Antalikkhacaro pàso;
Yvàyam carati mànaso.
Tena tam bàdhayissàmi;
Na me samaõa mokkhasi.

“O Petapa Gotama! Perangkap nafsu (raga) ditimbulkan oleh pikiran 
makhluk-makhluk dan mampu untuk menahan ikatan bahkan pada 
individu yang memiliki Abhi¤¤à dan dapat terbang di angkasa. Aku 
akan mengikatmu dan membunuhmu dengan perangkap nafsu itu. 
O Petapa Gotama! Tidak ada jalan bagi-Mu untuk melarikan diri 
dari kekuasaanku di tiga alam.

Buddha berkata kepada Màra dengan tegas:

Råpà saddà rasà gandhà;
phoâhabbà ca manoramà.
Ettha me vigato chando;
Nihato tvam’asi antaka.

“Engkau, Màra jahat—berpandangan salah dan pembunuh! (di 
dunia ini), jelas ada lima objek kenikmatan indria, yaitu: berbagai 
pemandangan, berbagai suara dan bunyi, berbagai rasa, berbagai 
bau, dan berbagai sentuhan, yang dapat menyenangkan dan 
memberikan kenikmatan kepada dewa dan manusia. (Perangkap 
nafsumu hanya mampu mengikat mereka yang belum terbebas 
dari kemelekatan dan keserakahan akan kenikmatan terhadap 
lima objek kenikmatan indria). Aku, Buddha, telah bebas total 
dari kemelekatan, keserakahan, nafsu dan keinginan terhadap 
kenikmatan dari lima objek kenikmatan indria ini. (Oleh karena 
itu, dalam pertempuran kilesa ini) Aku telah menaklukkan engkau 
secara total. (Justru engkaulah yang menderita kekalahan total).

Mula-mula Màra memohon kepada Buddha dan berharap, “Semoga 
Ia tidak berpikir bahwa dewa yang mahakuasa telah datang dan 
memohon” tetapi karena Buddha berkata kepadanya, “Engkau, 
Màra! Aku telah secara total menaklukkan engkau.” Ia merasa patah 
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semangat dan berkata, “Buddha Yang Agung telah mengenali siapa 
aku! Buddha yang pintar berkata-kata telah mengenali siapa aku,” 
ia segera menghilang dari tempat itu.

Buddha Mengizinkan Melakukan Penahbisan Dengan Tiga 
Perlindungan

(Pada musim hujan (vassa) pertama ketika Buddha mengirimkan 
para bhikkhu untuk tugas penyebaran Dhamma, Buddha belum 
memerintahkan para bhikkhu untuk menjalani latihan selama masa 
vassa). Dan karena itu para bhikkhu mengajak orang-orang yang 
ingin menjadi sàmaõera dan ingin ditahbiskan menjadi bhikkhu 
dari berbagai daerah ke hadapan Buddha dengan pikiran, “Orang 
ini akan ditahbiskan sebagai sàmaõera atau bhikkhu oleh Buddha 
sendiri;” dan ketika mereka membawa para bakal bhikkhu itu, 
mereka mengalami banyak penderitaan dan kelelahan.

(Ketika para bhikkhu mengajarkan Dhamma, tidak saja mereka yang 
memiliki kebajikan masa lampau dapat menjadi “ehi-bhikkhu,” 
tetapi juga mereka yang tidak begitu memiliki kebajikan masa 
lampau ingin ditahbiskan menjadi bhikkhu. Buddha biasanya tidak 
menganugerahkan kebhikkhuan kepada orang yang berada dalam 
kelompok kedua ini. Namun kadang-kadang, kedua kelompok 
orang yang ingin menjadi bhikkhu ini bercampur menjadi satu 
kelompok baik yang layak menerima “ehi-bhikkhu” dan yang tidak 
layak, Buddha yang berniat membuat peraturan penahbisan yang 
juga berlaku bagi mereka yang tidak layak menerima “ehi-bhikkhu” 
mempertimbangkan, “Hingga saat ini, para bhikkhu membawa 
orang-orang yang ingin menjadi bhikkhu kepada-Ku yang berasal 
dari berbagai penjuru karena mereka menganggap bahwa ‘calon ini 
akan ditahbiskan oleh Buddha sendiri’ sehingga bhikkhu tersebut 
dan calon yang dibawanya menderita kelelahan dan penderitaan. 
Lebih baik jika, Aku, Buddha, mengizinkan para bhikkhu, “Bhikkhu! 
Kalian mulai saat ini boleh melakukan penahbisan sendiri terhadap 
calon di berbagai tempat di mana pun juga.”

Selanjutnya, Buddha memberikan khotbah Dhamma mengenai 
mengapa Ia mempertimbangkan demikian: Ia menceritakan 
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semuanya apa yang dipikirkan selama sendirian sehari penuh dan 
berkata, “Bhikkhu! Mulai saat ini kalian boleh menahbiskan mereka 
yang ingin menjadi sàmaõera dan bhikkhu di berbagai tempat. Aku, 
Buddha mengizinkan kalian melakukan penahbisan ini, Anak-Ku, 
di berbagai tempat di mana pun.”

“Bhikkhu! Kalian harus melakukan penahbisan seperti ini; pertama 
rambut dan janggutnya harus dicukur. Kemudian harus dipakaikan 
jubah kuning. Dan satu bahunya harus tertutup oleh jubah 
kemudian bersujud di kaki bhikkhu; biarkan mereka berjongkok 
dan mengangkat kedua tangannya yang dirangkapkan, dan 
kemudian menyuruhnya mengulangi (Tiga Perlindungan setelah 
kalian ucapkan).”

Buddhaÿ saraõaÿ gacchàmi;
Dhammaÿ saraõaÿ gacchàmi;
Saÿghaÿ saraõaÿ gacchàmi;

Dutiyampi Buddhaÿ saraõaÿ gacchàmi;
Dutiyampi Dhammaÿ saraõaÿ gacchàmi;
Dutiyampi Saÿghaÿ saraõaÿ gacchàmi;

Tatiyampi Buddhaÿ saraõaÿ gacchàmi;
Tatiyampi Dhammaÿ saraõaÿ gacchàmi;
Tatiyampi Saÿghaÿ saraõaÿ gacchàmi;

“Bhikkhu! Aku, Buddha, mengizinkan kalian melakukan penahbisan 
dengan mengucapkan Tiga Perlindungan ini.”

(Di sini, pemberian pengakuan atau penahbisan terdiri dari tiga 
hal berikut: (1) Mencukur rambut dan janggut, kesacchedana; (2) 
Memakaikan jubah kuning, kàsàyacchàdana; dan (3) Memberikan 
Tiga Perlindungan).

Kunjungan Màra Kedua Kali dan Berusaha Mencegah Rencana 
Buddha

Setelah Buddha melewatkan empat bulan musim hujan hingga 
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malam purnama di bulan Kattikà di Isipatana, Migadàya, Ia 
mengumpulkan para bhikkhu dan berkata:

“Bhikkhu, Anak-Ku! Aku, Buddha, telah mencapai Arahatta-Phala 
yang tertinggi dan tiada bandingnya melalui perhatian yang benar 
juga melalui usaha benar. (Aku telah berada dalam Arahatta-Phala 
Samàpatti tanpa terputus). Bhikkhu!, Anak-Ku! Kalian juga berusaha 
untuk memperoleh dan mencapai Arahatta-Phala yang tertinggi dan 
tiada bandingnya melalui perhatian benar dan usaha benar. Raihlah 
Arahatta-Phala yang tertinggi dan tiada bandingnya. (Dengan 
berada dalam Arahatta-Phala Samàpatti tanpa terputus).”

(Buddha memberikan nasihat ini dengan tujuan: agar mereka 
tidak bimbang karena kecenderungan yang salah (vàsanà) yang 
telah mencabut akar sejak mereka masih menjadi orang biasa 
(puthujjanabhàva) dengan berpikir, “Sekarang kita adalah Arahanta 
dengan àsava yang telah mengering. Apa gunanya kita bermeditasi? 
Tidak bermanfaat sama sekali;” dan agar mereka menghabiskan 
waktu dengan mengembangkan Phala Samàpatti dan bertempat 
tinggal di dalam hutan jauh dari desa dan kota; juga agar bhikkhu-
bhikkhu lain dapat melihat dan mengikuti teladan mereka (Diññha-
mugati) dengan berdiam dalam Phala Samàpatti).

Saat itu, Màra datang ke tempat di mana Buddha berada dan 
mengucapkan kata-kata pencegahan:

Baddho’si Màrapàsehi;
ye dibbà ye ca mànusà.
Mahàbandhanàbaddho’si;
na me samaõa mokkhasi.

“O Petapa Gotama! Engkau dikepung dan ditangkap oleh semua 
perangkap kotoran seperti kemelekatan (taõhà) dan keserakahan 
(lobha), yaitu, perangkap kemelekatan dan keserakahan akan 
kenikmatan indria di alam dewa dan perangkap kemelekatan dan 
keserakahan akan kenikmatan indria di alam manusia. Engkau 
terikat oleh belenggu kilesa di dalam penjara di tiga alam. O Petapa 
Gotama, Engkau tidak akan (untuk alasan ini) mampu melarikan 
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diri dengan cara apa pun dari kekuasaanku di tiga alam.”

Kemudian Buddha, (untuk menunjukkan bahwa apa yang dikatakan 
Màra dan kenyataan sebenarnya sangatlah jauh berbeda bagaikan 
langit dan bumi dan sangatlah berlawanan bagaikan air dan api), 
berkata kepada Màra dengan tegas:

Muttà ham sabbapasehi;
ye dibbà ye ca mànusà.
Mahàbandhanà-mutto’mhi;
nihato tvamasi antaka.

“Engkau Màra jahat! Aku, Buddha, adalah seorang yang 
sesungguhnya telah bebas total dari semua perangkap kotoran 
seperti kemelekatan (taõhà) dan keserakahan (lobha), yaitu, 
perangkap kemelekatan dan keserakahan akan kenikmatan indria 
di alam dewa dan perangkap kemelekatan dan keserakahan akan 
kenikmatan indria di alam manusia. Aku juga sungguh telah keluar 
satu kali dan untuk selamanya dari belenggu kilesa di tiga alam. Aku 
telah secara total menaklukkan engkau dalam pertempuran kilesa 
ini. (Justru engkaulah yang menderita kekalahan total).

Kemudian, Dewa Màra menjadi sedih dan patah semangat dan 
berkata, “Buddha Yang Agung telah mengenali siapa aku! Buddha 
yang pintar berkata-kata telah mengenali siapa aku.” Ia segera 
menghilang dari tempat itu.

Tiga Puluh Pangeran Bhaddavaggiya Bersaudara Menjadi 
Bhikkhu

(Buddha tidak pernah merasa gelisah dan tidak berbahagia ketika 
berdiam di suatu tempat karena tidak adanya tempat berteduh dan 
air yang cukup, karena kondisi kehidupan yang menyedihkan dan 
karena orang-orang di sana yang tidak memiliki keyakinan. Ketika 
mereka berdiam di suatu tempat dalam waktu yang lama bukan 
karena adanya tempat berteduh dan air yang cukup dan bukan 
karena penduduk yang berkeyakinan, sehingga mereka merasa 
gembira dan nyaman, dan berpikir, “Kita dapat hidup bahagia 
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di tempat ini!” Sebenarnya, Buddha berdiam di suatu tempat 
karena mereka ingin agar makhluk-makhluk di sana memperoleh 
kesejahteraan dan kemakmuran dalam Tiga Perlindungan, moralitas, 
kebhikkhuan, dan Jalan dan Buahnya yang mereka berikan sehingga 
orang-orang di sana dapat menerima perlindungan, mempraktikkan 
delapan atau sepuluh aturan, untuk menjadi bhikkhu karena 
kebajikan masa lampau mereka yang berfungsi sebagai kondisi 
pendukung (upanissaya paccaya) bagi mereka untuk mencapai 
Maggàphala. Adalah hal biasa bagi Buddha untuk membebaskan 
makhluk-makhluk yang layak dibebaskan, dan jika tidak ada lagi 
yang dapat dibebaskan, Buddha akan pindah ke tempat lain).

Setelah Buddha berdiam di Isipatana Migadàya dekat Vàràõasã 
hingga keinginan-Nya untuk membebaskan lima Bhikkhu 
Pa¤cavaggiyà telah terpenuhi, Ia melakukan perjalanan sendirian, 
membawa mangkuk-Nya, menuju Hutan Uruvelà; dalam perjalanan 
itu ia melewati Hutan Kappàsika dan duduk di bawah sebatang 
pohon.

Pada waktu itu, tiga puluh pangeran bersaudara bernama 
Bhaddavaggiya (disebut demikian karena memiliki keanggunan dan 
ketampanan, dan perangai yang baik, mereka memiliki kebiasaan 
untuk bepergian dalam kelompok) sedang berpesta pora dengan liar 
di Hutan Kappàsika, disertai oleh istri mereka masing-masing. Salah 
satu pangeran membawa seorang perempuan pelacur karena tidak 
memiliki istri. Ketika para pangeran sedang menikmati minuman 
dan mabuk, perempuan pelacur tersebut mencuri harta bendanya 
dan melarikan diri.

Kemudian para pangeran, bertujuan untuk membantu saudaranya, 
berkeliling di dalam hutan untuk mencari perempuan yang hilang 
itu, dan akhirnya tiba di depan Buddha yang sedang duduk di bawah 
pohon; mereka mendatangi-Nya dan, (tidak bersujud di hadapan 
Buddha) berkata, “Buddha Yang Mulia! Apakah Buddha melihat 
seorang perempuan?” Ketika Buddha bertanya, “Pangeran! Ada 
urusan apakah kalian dengan perempuan itu?” Mereka menjawab, 
“Buddha Yang Mulia! Kami adalah tiga puluh pangeran bersaudara 
yang sedang bersenang-senang di dalam Hutan Kappàsika dengan 
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ditemani oleh istri kami masing-masing. Salah seorang dari kami 
tidak mempunyai istri sehingga membawa seorang perempuan 
pelacur. Tetapi, sewaktu kami sedang bersenang-senang, perempuan 
pelacur itu mencuri harta bendanya dan melarikan diri. Untuk 
membantunya, kami menelusuri Hutan Kappàsika ini untuk 
mencari perempuan yang hilang itu.”

Kemudian, Buddha berkata, “Pangeran! Menurut pendapatmu, 
mana yang lebih baik, mencari perempuan yang hilang atau 
mencari dirimu sendiri?” Mereka menjawab, “Buddha Yang Mulia! 
Tentu lebih baik, kami mencari diri kami sendiri.” Buddha berkata, 
“Pangeran! Duduklah. Aku, Buddha akan mengajarkan Dhamma 
kepada kalian.” Dan para pangeran menjawab, “Baiklah, Buddha 
Yang Mulia!” Dan kemudian, setelah bersujud kepada Buddha 
dengan penuh hormat, tiga puluh Pangeran Bhaddavaggiya duduk 
di tempat yang semestinya yang bebas dari enam cacat.

Buddha mengajarkan mereka dengan cara yang telah dijelaskan 
sebelumnya yaitu ajaran moral yang menuju Jalan dan Buahnya 
(Magga-Phala): (1) Dàna-kathà, (2) Sãla-kathà, (3) Sagga-kathà, 
dan (4) Magga-kathà juga kamanaÿ àdinava-kathà, Nekkhamme 
ànisaÿse kathà secara berurutan. Selanjutnya, ketika Buddha 
mengetahui bahwa tiga puluh pangeran telah memiliki pikiran 
yang teguh, lembut, lunak, bebas dari rintangan, gembira, jernih, 
serta mudah diajari, Buddha membabarkan Dhamma yang telah Ia 
temukan (Sàmukkaÿsika Dhamma Desanà) yaitu Empat Kebenaran 
Mulia. Sehingga akhirnya, tiga puluh pangeran Bhaddavaggiya 
tersebut, beberapa mencapai Sotàpatti-Phala, beberapa mencapai 
Sakadàgàmã-Phala, dan yang lain mencapai Anàgàmã-Phala. (Tidak 
seorang pun yang tetap sebagai puthujjana).

Setelah tiga puluh Pangeran Bhaddavaggiya mencapai Sotàpatti-
Phala, Sakadàgàmã-Phala, dan Anàgàmã-Phala, mereka memohon 
kepada Buddha agar menahbiskan mereka sebagai bhikkhu, 
“Buddha Yang Mulia! Sudilah menerima kami untuk melepaskan 
keduniawian (pabbajjà), dan ditahbiskan (upasampadà) olehmu.” 
Dan Buddha merentangkan tangan keemasan-Nya dan memanggil, 
“Etha bhikkhave, dan seterusnya. Yang artinya: Datanglah, Bhikkhu! 
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Terimalah penahbisan yang engkau minta. Anak-Ku! Dhamma telah 
dengan benar Kuajarkan. Kalian, Anak-Ku! Berusahalah mencapai 
tiga Magga yang lebih tinggi agar dapat mengakhiri lingkaran 
penderitaan;” segera setelah Buddha mengucapkan kata-kata ini, 
tiga puluh Pangeran Bhaddavaggiya tersebut berubah menjadi 
bhikkhu yang lengkap seperti seorang Thera yang telah menjadi 
bhikkhu selama enam puluh tahun, berdiri dengan jubah lengkap 
dan dilengkapi dengan delapan perlengkapan yang diciptakan 
dengan kekuatan batin yang masing-masing berada di tempatnya 
yang semestinya. Mereka bersujud kepada Buddha dengan penuh 
hormat. Bentuk awam mereka lenyap secara ajaib, mereka berubah 
menjadi bhikkhu. (Buddha hanya mengucapkan Etha Bhikkhave 
yang berfungsi sebagai penahbisan bagi tiga puluh pangeran 
tersebut. Sama sekali tidak memerlukan upacara di dalam aula 
penahbisan khusus).

(Di sini, tiga puluh pangeran adalah tiga puluh pemabuk dalam 
Tuõàila Jàtaka dari Chakka Nipàta. Pada waktu itu, mereka dengan 
teliti mempraktikkan lima aturan (Pa¤ca Sãla) setelah mendengar 
nasihat dari Raja Babi Hutan Mahàtundila, Bodhisatta. Kebajikan 
yang mereka lakukan dengan mempraktikkan lima aturan adalah 
penyebab utama dari masa lampau yang mengakibatkan mereka 
dapat melihat Empat Kebenaran Mulia dalam kehidupan sekarang. 
Selain itu, dengan menjalani lima sãla secara bersama-sama mereka 
jelas melakukan banyak kebajikan dengan pandangan agar mereka 
dapat bebas dari lingkaran kelahiran (vivaññanissita) dengan 
mendengarkan Dhamma yang baik, menerima Tiga Perlindungan, 
berdana, menjalani sãla, dan mempraktikkan Meditasi Konsentrasi 
dan Meditasi Pandangan Cerah beberapa kali dalam masa Buddha-
Buddha sebelumnya. Karena alasan inilah, mereka mampu mencapai 
Magga dan Phala yang lebih rendah dan menjadi ehi-bhikkhu, dan 
lain-lain, pada hari mereka bertemu dengan Buddha.

Tiga puluh Bhaddavaggiya Thera adalah saudara tiri dari raja 
Kosala, dari ayah yang sama dan ibu yang berbeda. Karena 
mereka biasanya tinggal di Kota Pàveyya di sebelah barat Negara 
Kosala, mereka dikenal sebagai Pàveyyaka Thera dalam kitab-
kitab. Sehubungan dengan para Thera inilah, Buddha kemudian 
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mengizinkan (membuat dan menerima dàna) jubah Kathina. Tiga 
puluh Pàveyyaka Bhaddavaggi Thera mencapai Arahatta-Phala 
setelah mendengarkan khotbah Anamatagga (mengenai lingkaran 
kehidupan yang tiada awal) sewaktu Buddha sedang berdiam di 
Vihàra Veëuvana di Ràjagaha. 3 - Tiÿsamatta Sutta, Dutiyavagga 
dari Anamatagga Saÿyutta.
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Mengubah Pandangan Tiga Petapa Bersaudara dan Seribu Petapa 

20
Mengubah Pandangan Tiga Petapa 

Bersaudara dan Seribu Petapa 
   —————————————————————————

Setelah membantu tiga puluh Pangeran Bhaddavaggiya mencapai 
tiga Magga-Phala yang lebih rendah dan menahbiskan mereka, 

Buddha melanjutkan perjalanannya dan tiba di Uruvela.

Pañihàriya Pertama

Pada waktu itu, tiga petapa bersaudara: (1) Uruvela-Kassapa 
(saudara tertua), (2) Nadi-Kassapa (saudara kedua), dan (3) Gayà-
Kassapa (saudara termuda)―sedang berdiam di Hutan Uruvela. Dari 
ketiga orang ini, Uruvela-Kassapa adalah pemimpin dan guru bagi 
lima ratus murid petapa, Nadi-Kassapa memiliki tiga ratus murid 
dan Gayà-Kassapa memiliki dua ratus murid.

Buddha mendatangi pertapaan Uruvela-Kassapa dan mengajukan 
permohonan, “Jika tidak menyusahkan engkau, O Kassapa, Aku, 
Buddha, ingin tinggal selama satu malam di tempat perapianmu.” 
“Tidak menyusahkan sama sekali,” jawab Uruveka-Kassapa. “Tetapi 
aku harus memberitahukan bahwa di tempat perapian ini ada nàga 
yang sakti dan ganas, memiliki bisa yang sangat berbahaya. Aku 
tidak ingin raja nàga ini melukai-Mu, Bhikkhu.” Buddha memohon 
untuk kedua kali dan ketiga kalinya. Uruvela-Kassapa menjawab 
seperti sebelumnya bahwa ia tidak merasa susah namun di perapian 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



794

Riwayat Agung Para Buddha

tersebut berdiam nàga yang sakti dan ganas yang memiliki bisa 
yang sangat berbahaya dan bahwa ia tidak ingin raja nàga tersebut 
melukai Buddha (bahwa ia khawatir Buddha akan terluka). Ketika 
Buddha memohon untuk keempat kalinya dengan berkata, “Raja 
Nàga itu, O Kassapa, tidak akan dapat melukai-Ku, Buddha, Aku 
mohon agar engkau mengizinkan Aku bermalam di perapian ini.” 
Uruvela-Kassapa mengabulkan dengan berkata, “Engkau boleh 
tinggal, O Bhikkhu, selama yang Engkau suka!”

Setelah diizinkan oleh Uruvela-Kassapa, Buddha memasuki 
perapian itu, menebarkan matras rumput dan duduk bersila dengan 
tubuh tegak dan mengarahkan pikiran-Nya kepada objek meditasi. 
Ketika nàga tersebut melihat Buddha memasuki perapian, ia sangat 
marah dan meniupkan asap panas yang tidak henti-hentinya ke arah 
Buddha (dengan niat untuk membunuh-Nya dan mengubah-Nya 
menjadi abu).

Kemudian, Buddha berpikir, “Bagaimana jika Aku menahan 
kekuatan nàga ini dengan kekuatan-Ku tanpa melukai kulit dan 
sisik, daging atau urat, tulang atau sumsumnya!” Dan kemudian 
Buddha meniupkan asap panas yang jauh lebih dahsyat dari yang 
dilakukan oleh nàga dengan mengerahkan kekuatan gaibnya namun 
tidak untuk melukai atau menyakiti tubuh nàga tersebut. Tidak 
dapat menahan kemarahannya, nàga tersebut mengeluarkan api 
yang berkobar-kobar. Dengan mengembangkan Jhàna dengan objek 
api (tejokasiõa) Buddha menciptakan api yang berkobar lebih besar. 
Seluruh tempat perapian tersebut terlihat seperti terbakar karena 
api yang diciptakan oleh Buddha dan nàga.

Para petapa yang dipimpin oleh Uruvela-Kassapa berkumpul di 
sekeliling perapian dan berkata dengan ketakutan, “Teman-teman! 
Bhikkhu yang tampan dan luar biasa itu telah dicelakai oleh nàga!” 
Ketika malam berlalu, pagi harinya, Buddha setelah menaklukkan 
nàga dengan kesaktian-Nya tanpa menyentuh atau melukai tubuh 
nàga, meletakkan nàga tersebut di dalam mangkuk makanan-Nya dan 
menunjukkannya kepada Uruvela-Kassapa, dan berkata, “O, Kassapa! 
Apakah nàga ini yang engkau maksudkan. Aku telah menaklukkannya 
dengan kesaktian-Ku.” Uruvela-Kassapa berpikir:
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“Bhikkhu ini ternyata sangat kuat dan sakti karena Ia berhasil 
menaklukkan raja nàga yang sakti dan ganas ini yang memiliki bisa 
yang mematikan. Namun meskipun Ia sangat sakti, Ia belum menjadi 
Arahanta sepertiku dengan àsava yang telah mengering.”

Karena sangat terkesan dengan keajaiban (pañihàriya) pertama 
ini, dalam hal menjinakkan nàga, Uruvela-Kassapa mengundang 
Buddha, dengan berkata, “Tinggallah di sini, O Bhikkhu, aku akan 
secara teratur menyediakan makanan untuk-Mu.”

Pañihàriya Kedua

Setelah itu, Buddha tinggal di sebuah hutan di dekat pertapaan 
Uruvela Kassapa. Setelah jaga pertama malam itu berlalu, di 
saat tengah malam, empat raja dewa dari empat wilayah (dewa 
Catumahàràjika) dengan cahaya yang gilang-gemilang yang 
memancar dari tubuh mereka menyinari seluruh hutan, datang 
ke hadapan Buddha, bersujud dengan penuh hormat, dan berdiri 
di tempat yang semestinya bagaikan empat api unggun besar di 
empat sudut.

Ketika malam berlalu dan fajar menyingsing pada keesokan harinya, 
Uruvela-Kassapa datang dan berkata pada Buddha, “Waktunya 
makan, O Bhikkhu, makanan telah siap. Silakan datang untuk makan 
O, Bhikkhu! Siapakah mereka yang bercahaya gilang gemilang 
yang mendatangi-Mu menerangi seluruh hutan dengan cahaya 
tubuh mereka saat tengah malam, dan setelah bersujud dengan 
penuh hormat, berdiri bagaikan empat api unggun besar di empat 
sudut?” Ketika Buddha menjawab, “Mereka adalah raja dewa dari 
empat wilayah, O Kassapa! Mereka datang untuk mendengarkan 
Dhamma.” Uruvela Kassapa berpikir:

“Bahkan empat raja dewa dari empat wilayah datang kepada 
bhikkhu ini untuk mendengarkan Dhamma. Jika demikian, bhikkhu 
ini pasti sangat sakti. Namun meskipun Ia sangat sakti, Ia belum 
menjadi Arahanta sepertiku dengan àsava yang telah mengering.”
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Pada waktu itu, meskipun Buddha mengetahui pikiran Uruvela-
Kassapa, Ia menahan diri dan tetap bersabar (karena indra si petapa 
itu masih belum matang) menunggu matangnya indra si petapa, ia 
tetap tinggal di dalam hutan itu, menerima dan memakan makanan 
yang didanakan oleh Uruvela-Kassapa.

Pañihàriya Ketiga

(Pada malam berikutnya) setelah jaga pertama malam itu berlalu, 
di saat tengah malam, Sakka, pemimpin para dewa dengan cahaya 
yang megah yang memancar dari tubuhnya menyinari seluruh 
hutan, yang bahkan lebih indah dan lebih megah daripada empat 
raja dewa dari empat yang wilayah yang datang malam sebelumnya, 
datang ke hadapan Buddha, bersujud dengan penuh hormat, dan 
berdiri di tempat yang semestinya bagaikan api unggun besar.

Ketika malam berlalu dan fajar menyingsing pada keesokan harinya, 
Uruvela-Kassapa datang dan berkata pada Buddha, “Waktunya 
makan, O Bhikkhu, makanan telah siap. Silakan datang untuk makan 
O, Bhikkhu! Siapakah dia yang bercahaya gilang gemilang yang 
mendatangi-Mu, menerangi seluruh hutan dengan cahaya tubuhnya 
saat tengah malam, dan setelah bersujud dengan penuh hormat, 
berdiri bagaikan api unggun besar?” Ketika Buddha menjawab, “Dia 
adalah Sakka, pemimpin para dewa, O Kassapa! Dia datang untuk 
mendengarkan Dhamma.” Uruvela Kassapa berpikir:

“Bahkan Sakka pemimpin para dewa datang kepada Bhikkhu ini 
untuk mendengarkan Dhamma. Jika demikian, Bhikkhu ini pasti 
sangat sakti. Namun meskipun Ia sangat sakti, Ia belum menjadi 
Arahanta sepertiku dengan àsava yang telah mengering.”

Pada waktu itu, meskipun Buddha mengetahui pikiran Uruvela-
Kassapa, Ia menahan diri dan tetap bersabar (karena indra si petapa 
itu masih belum matang) menunggu matangnya indra si petapa, ia 
tetap tinggal di dalam hutan itu, menerima dan memakan makanan 
yang didanakan oleh Uruvela-Kassapa.
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Pañihàriya Keempat

(Kemudian pada suatu malam lainnya), setelah jaga pertama malam 
itu berlalu, di saat tengah malam, Brahmà Sahampati, dengan cahaya 
tubuhnya yang gilang-gemilang menerangi seluruh hutan, yang 
bahkan lebih megah daripada dewa Catumahàràjika dan Sakka, 
datang ke hadapan Buddha, bersujud dengan penuh hormat, berdiri 
di tempat yang semestinya bagaikan api unggun yang megah.

Dan, keesokan paginya, Uruvela-Kassapa datang dan bertanya 
kepada Buddha, “Waktu makan, O Bhikkhu! Makanan telah siap. 
Silakan datang untuk makan. O Bhikkhu! Siapakah yang datang 
dengan penuh kemegahan saat tengah malam menerangi seluruh 
hutan dengan cahaya tubuhnya yang gilang-gemilang yang melebihi 
Sakka dan dewa Catumahàràjika, dan setelah bersujud kepada-Mu 
dengan penuh hormat, berdiri di tempat yang semestinya bagaikan 
api unggun besar?” Ketika Buddha menjawab, “Dia adalah Brahmà 
Sahampati, O Kassapa! Ia datang untuk mendengarkan Dhamma.” 
Uruvela berpikir:

“Bahkan Brahmà Sahampati datang kepada Bhikkhu ini untuk 
mendengarkan Dhamma. Bhikkhu ini pasti sangat sakti. Namun 
meskipun Ia sangat sakti, Ia belum menjadi Arahanta sepertiku 
dengan àsava yang telah mengering.”

Pada waktu itu, meskipun Buddha mengetahui pikiran Uruvela-
Kassapa, Ia menahan diri dan tetap bersabar (karena indra si petapa 
itu masih belum matang) menunggu matangnya indra si petapa, ia 
tetap tinggal di dalam hutan itu, menerima dan memakan makanan 
yang didanakan oleh Uruvela-Kassapa.

Pañihàriya Kelima

Telah menjadi kebiasaan bagi penduduk Negara Aïga dan Magadha 
untuk memberi penghormatan kepada Uruvela-Kassapa dalam 
suatu festival persembahan bulanan secara besar-besaran. Menjelang 
hari festival tersebut, Buddha sedang berdiam di Hutan Uruvela; 
sehari sebelum festival, para penduduk menyiapkan hidangan 
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makanan dan pergi (ke Uruvela-Kassapa keesokan paginya) untuk 
memberikan penghormatan. Saat itu Uruvela-Kassapa berpikir:

“Festival besar untuk menghormatiku saat ini sedang dalam 
perjalanan. Seluruh penduduk Aïga dan Magadha akan tiba di 
pertapaanku pagi ini, membawa sejumlah besar makanan, keras, 
dan lembut. Ketika mereka berkumpul, jika bhikkhu sakti itu 
(yang memiliki kesaktian luar biasa) memperlihatkan kesaktiannya 
di depan orang banyak, mereka akan sangat menghormatinya. 
Keuntungannya akan bertambah hari demi hari. Sedangkan aku 
(karena keyakinan mereka terhadapku akan berkurang), dàna dan 
persembahan akan berkurang hari demi hari. Lebih baik jika bhikkhu 
sakti itu tidak datang ke pertapaanku untuk makan besok.”

Buddha mengetahui pikiran Uruvela-Kassapa dengan Cetopariya 
Abhi¤¤à pergi menuju benua bagian utara, Uttarakuru, dan setelah 
mengumpulkan dàna makanan di sana ia makan di dekat Danau 
Anotattadi Pegunungan Himalaya dan menghabiskan hari itu di 
hutan cendana di tepi danau itu.

(Menurut Mahàvaÿsa, Buddha berjalan menuju Laïkàdipa (Sri 
Lanka) sendirian pada malam itu, mengetahui bahwa tempat ini 
akan menjadi tempat berkembangnya ajaran (Sàsana) dengan subur 
pada masa depan, dan setelah dewa yakkha telah ditaklukkan dan 
dijinakkan, Buddha memberikan segenggam rambut-Nya kepada 
Dewa Sumanà sebagai objek pemujaan).

Kemudian keesokan harinya, sebelum fajar, Ia kembali ke Hutan 
Uruvela tempat-Nya berdiam.

Keesokan paginya ketika waktunya makan, Uruvela-Kassapa datang 
ke hadapan Buddha dan berkata dengan sopan, “Waktunya makan, 
O Bhikkhu! Makanan telah siap. Datang dan makanlah. O Bhikkhu! 
Mengapa Engkau tidak datang kemarin? Kami bertanya-tanya 
mengapa Engkau tidak datang. Seporsi makanan telah disisihkan 
untuk-Mu.”

Buddha berkata:
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“Kemarin, O Kassapa! Bukankah engkau berpikir: ‘Festival besar 
untuk menghormatiku saat ini sedang dalam perjalanan. Seluruh 
penduduk Aïga dan Magadha akan tiba di pertapaanku pagi ini, 
membawa sejumlah besar makanan, keras, dan lembut. Ketika 
mereka berkumpul, jika bhikkhu sakti itu (yang memiliki kesaktian 
luar biasa) memperlihatkan kesaktian-Nya di depan orang banyak, 
mereka akan sangat menghormati-Nya. Keuntungan-Nya akan 
bertambah hari demi hari. Sedangkan aku (karena keyakinan 
mereka terhadapku akan berkurang), dàna dan persembahan akan 
berkurang hari demi hari. Lebih baik jika bhikkhu sakti itu tidak 
datang ke pertapaanku untuk makan besok.’”

“O Kassapa! Aku, Buddha mengetahui pikiranmu dengan Cetopariya 
Abhi¤¤à, kemarin pagi pergi menuju benua utara, Uttarakuru, dan 
setelah mengumpulkan dàna makanan di sana, Aku memakannya 
di dekat Danau Anotatta di Himalaya dan menghabiskan hari itu 
di hutan cendana di tepi danau.”

Uruvela-Kassapa berpikir, “Bhikkhu ini dapat membaca pikiranku, 
bhikkhu ini pasti sangat sakti. Namun meskipun Ia sangat sakti, 
Ia belum menjadi Arahanta sepertiku dengan àsava yang telah 
mengering.”

Pada waktu itu, meskipun Buddha mengetahui pikiran Uruvela-
Kassapa, Ia menahan diri dan tetap bersabar (karena indra si petapa 
itu masih belum matang) menunggu matangnya indra si petapa, ia 
tetap tinggal di dalam hutan itu, menerima dan memakan makanan 
yang didanakan oleh Uruvela-Kassapa.

Pañihàriya Keenam

Suatu hari, seorang budak perempuan dari seorang pedagang 
dari Sena Nigàma bernama Panna meninggal dunia, jenazahnya 
(utujaråpa) dibungkus dengan kain dari bahan serat rami dan 
diletakkan di tanah pekuburan, setelah dengan lembut mengusir 
satu tumba (kira-kira sama dengan delapan kaleng susu) belatung, 
Buddha mengambil kain serat rami tersebut (untuk dipakai) sebagai 
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jubah terbuat dari kain-kain buangan yang diambil dari tumbukan 
sampah (paÿsukålika).

Bumi berguncang dengan kerasnya dengan suara yang menggelegar 
berseru, langit juga bergemuruh; dan semua dewa dan brahmà 
bersorak dan mengucapkan Sàdhu. Buddha kembali ke tempat-
Nya di Hutan Uruvela berpikir, “Di mana Aku dapat mencuci kain 
buangan ini?” Sakka mengetahui pikiran Buddha menciptakan 
(dengan kekuatan gaibnya) sebuah kolam bersegi empat hanya 
dengan menyentuh tanah dengan tangannya dan berkata kepada 
Buddha, “Buddha Yang Agung! Engkau dapat mencuci kain 
paÿsukålika itu di kolam ini.”

Buddha mencuci kain paÿsukålika tersebut di kolam yang diciptakan 
oleh Sakka. Pada waktu itu, bumi berguncang, langit bergemuruh, 
dan semua dewa dan brahmà bersorak dan mengucapkan Sàdhu. 
Setelah Buddha mencuci kain tersebut, Ia berpikir, “Di mana Aku 
dapat menginjak-injak kain untuk mewarnainya?” Sakka yang 
mengetahui pikiran Buddha berkata, “Buddha Yang Agung!, 
Engkau dapat menginjak-injak kain ini di atas batu datar untuk 
mewarnainya,” dan menciptakan sebuah batu datar besar dengan 
kekuatan gaibnya dan meletakkannya di dekat danau.

Setelah Buddha mewarnai kain tersebut dengan menginjak-injaknya 
di atas batu datar yang diciptakan oleh Sakka, ia berpikir, “Di mana 
Aku dapat menjemur kain ini?” Kemudian dewa yang tinggal di 
pohon kakudha di dekat pertapaan itu mengetahui pikiran Buddha 
berkata, “Buddha Yang Agung! Engkau dapat menjemur kain 
paÿsukålika itu di pohon kakudha.” Dan seketika dahan pohon 
tersebut merunduk.

Setelah Buddha menjemur kain itu di pohon kakudha hingga 
kering, Ia berpikir, “Di mana Aku dapat menebarkan kain ini untuk 
meratakan dan merapikannya?” Sakka mengetahui pikiran Buddha 
dan berkata, “Buddha Yang Agung! Engkau dapat menebarkan 
kain itu di atas batu datar untuk membuatnya rata dan rapi.” Dan 
menempatkan sebuah batu datar yang besar.
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Pagi harinya, Uruvela-Kassapa mendekati Buddha dan berkata, 
“Waktu makan, O Bhikkhu! Makanan telah siap. Silakan datang 
untuk makan. Bagaimana ini, Bhikkhu? Kolam bersegi empat ini 
tidak ada sebelumnya. Tetapi sekarang di sini ada kolam! Dua batu 
datar besar ini tidak diletakkan di sini (oleh kami). Siapakah yang 
datang dan meletakkannya? Dahan pohon kakudha tidak merunduk 
sebelumnya, tetapi kenapa sekarang menjadi merunduk?”

Buddha menceritakan semua yang terjadi secara berurutan dimulai 
sejak Ia mengambil kain paÿsukålika. Uruvela-Kassapa berpikir:

“Bahkan Sakka pemimpin para dewa telah datang dan mengerjakan 
berbagai pekerjaan bagi bhikkhu ini. Bhikkhu ini pasti sangat sakti. 
Namun meskipun Ia sangat sakti, Ia belum menjadi Arahanta 
sepertiku dengan àsava yang telah mengering.”

Pada waktu itu, meskipun Buddha mengetahui pikiran Uruvela-
Kassapa, Ia menahan diri dan tetap bersabar (karena indra si petapa 
itu masih belum matang) menunggu matangnya indra si petapa, ia 
tetap tinggal di dalam hutan itu, menerima dan memakan makanan 
yang didanakan oleh Uruvela-Kassapa.

Pañihàriya Ketujuh

Keesokan harinya, Uruvela-Kassapa mendatangi Buddha dan 
mengundang-Nya, dengan berkata, “Waktu makan, O Bhikkhu! 
Makanan telah siap. Silakan datang untuk makan!” Kemudian 
Buddha berkata, “Engkau pergilah lebih dulu, O Kassapa, Aku, 
Buddha akan menyusul.” Kemudian setelah berkata demikian, 
Buddha pergi menuju pohon jambu di ujung Jambådãpa, dan 
kembali ke tempat Uruvela-Kassapa dengan membawa buah jambu 
dan duduk di perapian Uruvela-Kassapa.

Uruvela-Kassapa melihat Buddha yang telah tiba lebih dulu di 
perapian dan duduk di sana sebelum ia sendiri tiba di sana, bertanya 
kepada Buddha, “O Bhikkhu! Meskipun aku datang lebih dulu, 
namun Engkau tiba lebih dulu di perapian ini dan duduk di sini 
sebelum aku. Jalan manakah yang Engkau ambil, Bhikkhu? Buddha 
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menjawab, “O, Kassapa, setelah aku menyuruh-Mu untuk pergi 
lebih dulu, Aku pergi ke pohon jambu di ujung Jambådãpa, dan 
membawa buah jambu, kembali ke sini dan duduk di perapian ini. 
Buah jambu ini, O Kassapa, memiliki warna yang indah, harum, 
dan lezat. Makanlah jika Engkau mau,” Uruvela-Kassapa menjawab, 
“O Bhikkhu! Cukup! Engkaulah yang pantas memakan buah itu. 
Engkau makanlah.” Lagi, Uruvela-Kassapa berpikir:

“Setelah menyuruhku untuk pergi lebih dulu, Bhikkhu ini pergi 
ke pohon jambu di ujung Jambådãpa dan mengambil buah jambu, 
kembali lebih dulu ke sini dan duduk di perapian. Bhikkhu ini pasti 
sangat sakti. Namun meskipun Ia sangat sakti, Ia belum menjadi 
Arahanta sepertiku dengan àsava yang telah mengering.”

Pada waktu itu, meskipun Buddha mengetahui pikiran Uruvela-
Kassapa, Ia menahan diri dan tetap bersabar seperti sebelumnya, 
menunggu matangnya indra si petapa, Ia tetap tinggal di dalam 
hutan itu, menerima dan memakan makanan yang didanakan oleh 
Uruvela-Kassapa.

Pañihàriya Kedelapan, Kesembilan, Kesepuluh, dan Kesebelas

Keesokan paginya, ketika Uruvela-Kassapa datang dan mengundang 
Buddha dengan berkata, “Waktu makan, O Bhikkhu! Makanan telah 
siap. Silakan datang untuk makan!” Kemudian Buddha berkata, 
“Engkau pergilah lebih dulu, O Kassapa, Aku, Buddha akan 
menyusul.” Kemudian setelah berkata demikian, Buddha:

(a) pergi ke pohon mangga di dekat pohon jambu di ujung 
Jambådãpa dan mengambil buah mangga;

(b) pergi ke pohon emblic myrobalan di dekat pohon jambu di 
ujung Jambådãpa dan mengambil emblic myrobalan;

(c) pergi ke pohon myrobalan kuning di dekat pohon jambu di 
ujung Jambådãpa dan mengambil buah myrobalan kuning;

(d) pergi ke Alam Dewa Tàvatiÿsa dan mengambil bunga koral, 
kemudian kembali lebih dulu dari Uruvela-Kassapa dan duduk 
di perapian.
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Uruvela-Kassapa melihat Buddha yang telah tiba lebih dulu di 
perapian dan duduk di sana sebelum ia sendiri tiba di sana, 
bertanya kepada Buddha, “O Bhikkhu! Meskipun aku datang lebih 
dulu, namun engkau tiba lebih dulu di perapian ini dan duduk di 
sini sebelum aku. Jalan manakah yang Engkau ambil, Bhikkhu? 
Buddha menjawab, “O, Kassapa, setelah Aku menyuruhmu untuk 
pergi lebih dulu, Aku pergi ke Tàvatiÿsa, dan membawa bunga 
koral, kembali lebih dulu dan duduk di sini. Bunga koral ini, O 
Kassapa memiliki warna yang indah dan harum. Ambillah jika 
engkau menginginkannya.” Uruvela-Kassapa menjawab, “Cukup! O 
Bhikkhu! Engkaulah yang pantas memiliki bunga koral itu. Engkau 
ambillah.” Lagi, Uruvela-Kassapa berpikir:

“Setelah menyuruhku untuk pergi lebih dulu, Bhikkhu ini pergi 
ke Tàvatiÿsa dan mengambil bunga koral, kembali lebih dulu ke 
sini dan duduk di perapian. Bhikkhu ini pasti sangat sakti. Namun 
meskipun Ia sangat sakti, Ia belum menjadi Arahanta sepertiku 
dengan àsava yang telah mengering.”

Pañihàriya Kedua Belas, dan seterusnya.

(12) Pada suatu ketika, lima ratus petapa ingin mengadakan upacara 
pemujaan api, mereka berusaha membelah kayu namun tidak 
mampu melakukannya, mereka berpikir, “Ketidakmampuan kami 
untuk membelah kayu pasti disebabkan oleh kesaktian bhikkhu 
tersebut.”

Ketika Uruvela-Kassapa melaporkan hal ini kepada Buddha, 
Buddha bertanya, “O Kassapa, apakah engkau ingin kayu-kayu itu 
terbelah?” Dan Uruvela-Kassapa menjawab, “O Bhikkhu, kami ingin 
kayu-kayu itu terbelah.” Dengan kekuatan gaib Buddha, lima ratus 
kayu itu terbelah berkeping-keping secara bersamaan. Kemudian 
lagi Uruvela-Kassapa berpikir:

“Bhikkhu ini mampu membelah kayu-kayu itu sekaligus yang tidak 
dapat dilakukan oleh murid-muridku. Bhikkhu ini pasti sangat 
sakti. Namun meskipun Ia sangat sakti, Ia belum menjadi Arahanta 
sepertiku dengan àsava yang telah mengering.”
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(13) Pada waktu yang lain, lima ratus petapa tidak dapat menyalakan 
api untuk melakukan upacara pemujaan api meskipun mereka telah 
mencoba berbagai cara. Mereka berpikir, “Ketidakmampuan kami 
untuk menyalakan api pasti disebabkan oleh kesaktian bhikkhu 
tersebut.”

Ketika Uruvela-Kassapa melaporkan hal ini kepada Buddha, Buddha 
bertanya, “O Kassapa, apakah engkau ingin api-api itu menyala?” 
dan Uruvela-Kassapa menjawab, “O Bhikkhu, kami ingin api-api itu 
menyala.” Dengan kekuatan gaib Buddha, lima ratus api unggun 
besar menyala berkobar-kobar secara bersamaan. Kemudian lagi 
Uruvela-Kassapa berpikir:

“Bhikkhu ini mampu menyalakan lima ratus api unggun besar 
secara bersamaan yang tidak dapat dilakukan oleh murid-muridku. 
Bhikkhu ini pasti sangat sakti. Namun meskipun Ia sangat sakti, 
Ia belum menjadi Arahanta sepertiku dengan àsava yang telah 
mengering.”

(14) Pada waktu yang lain lagi, lima ratus petapa tidak dapat 
memadamkan api setelah selesai melakukan upacara pemujaan api. 
Mereka berpikir, “Ketidakmampuan kami untuk memadamkan api 
pasti disebabkan oleh kesaktian bhikkhu tersebut.”

Ketika Uruvela-Kassapa melaporkan hal ini kepada Buddha, Buddha 
bertanya, “O Kassapa, apakah engkau ingin api-api itu padam?” 
dan Uruvela-Kassapa menjawab, “O Bhikkhu, kami ingin api-api itu 
padam.” Dengan kekuatan gaib Buddha, lima ratus api unggun besar 
yang menyala berkobar-kobar seketika padam secara bersamaan. 
Kemudian, lagi Uruvela-Kassapa berpikir:

“Bhikkhu ini mampu memadamkan lima ratus api unggun besar 
secara bersamaan yang tidak dapat dipadamkan oleh murid-
muridku. Bhikkhu ini pasti sangat sakti. Namun meskipun Ia sangat 
sakti, Ia belum menjadi Arahanta sepertiku dengan àsava yang telah 
mengering.”
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(15) Pada waktu yang lain lagi, lima ratus petapa pergi ke Sungai 
Nera¤jarà selama malam musim dingin (yang disebut antaratthaka) 
ketika turun hujan salju yang lebat dan ketika cuaca telah menjadi 
sangat dingin. Beberapa petapa memercayai bahwa “dengan keluar 
dari air satu kali, semua perbuatan jahat dapat dibersihkan,” naik 
kembali ke tepi sungai setelah keluar dari air (setelah merendam 
seluruh tubuhnya dalam air). (Banyak dari mereka yang meyakini 
kepercayaan itu. Mereka berendam karena tidak mungkin keluar 
dari air tanpa berendam dalam air sebelumnya). Beberapa petapa 
memercayai bahwa “dengan berendam satu kali, satu perbuatan 
jahat dapat dibersihkan” terjun ke dalam air satu kali dengan kepala 
di bawah air dan naik lagi ke tepi sungai, segera setelah mereka 
keluar dari air. (Hanya sedikit yang memercayai hal ini).

Beberapa petapa memercayai bahwa “jika mandi dengan cara 
timbul dan tenggelam berulang-ulang, perbuatan-perbuatan jahat 
akan dapat dibersihkan,” mandi di sungai, timbul dan tenggelam 
berulang-ulang. (Banyak yang meyakini kepercayaan ini).

Buddha menciptakan lima ratus tungku. Para petapa menghangatkan 
badan mereka di depan tungku ketika keluar dari air.

Lima ratus petapa tersebut berpikir, “Lima ratus tungku ini pasti 
diciptakan dengan kesaktian bhikkhu tersebut.” Kemudian, lagi 
Uruvela-Kassapa berpikir:

“Bhikkhu ini mampu menciptakan lima ratus tungku. Bhikkhu 
ini pasti sangat sakti. Namun meskipun Ia sangat sakti, Ia belum 
menjadi Arahanta sepertiku dengan àsava yang telah mengering.”

(16) Suatu hari, turun hujan yang sangat lebat meskipun bukan 
musim hujan di Hutan Uruvela, di mana Buddha berdiam; air 
mengalir dengan deras terus-menerus tanpa henti. Tempat di 
mana Buddha berada adalah dataran yang rendah sehingga mudah 
terkena banjir. Pada waktu itu, Buddha berpikir, “Lebih baik Aku 
menghalau aliran air di sekeliling-Ku dan berjalan mondar mandir 
di atas tanah yang dikelilingi oleh air dan tertutup debu tebal;” 
demikianlah, Beliau menghalau aliran air di sekeliling-Nya dan 
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berjalan mondar-mandir di atas tanah yang dikelilingi oleh air dan 
tertutup oleh debu tebal.

Pada waktu itu, Uruvela-Kassapa, berniat, “Semoga Bhikkhu itu 
tidak terbawa oleh arus air dan hanyut,” mengayuh sebuah perahu 
bersama beberapa petapa ke tempat Buddha. Dengan terheran-heran, 
ia melihat arus air terhalau dan Buddha sedang berjalan mondar-
mandir di atas tanah yang dikelilingi oleh air dan tertutup debu yang 
tebal. Tidak memercayai apa yang ia lihat, ia bertanya, “O, Bhikkhu! 
Engkaukah itu yang sedang berjalan mondar-mandir di atas tanah 
yang dikelilingi oleh air dan tertutup oleh debu tebal?” Buddha 
menjawab, “Ya, O Kassapa!, ini Aku.” Kemudian Ia melayang naik 
ke angkasa dengan dilihat oleh para petapa kemudian turun di atas 
perahu mereka, kemudian lagi Uruvela-Kassapa berpikir:

“Bahkan arus air yang mengalir deras ini tidak mampu 
menghanyutkan bhikkhu ini. Bhikkhu ini pasti sangat sakti. Namun 
meskipun Ia sangat sakti, Ia belum menjadi Arahanta sepertiku 
dengan àsava yang telah mengering.”

Uruvela-Kassapa, Si Guru Menjadi Bhikkhu Bersama Lima 
Ratus Muridnya

Hari-hari sebelumnya, ketika indra si petapa masih belum matang, 
Buddha dengan sabar menahan hinaan dan menunggu sampai indra 
mereka matang, hampir tiga bulan telah berlalu. Sekarang indra 
mereka telah matang, Buddha akan berterus terang dan memberikan 
ajaran yang dapat membebaskan mereka.

Meskipun Buddha telah memperlihatkan keajaiban tidak terkena 
banjir, si petapa masih berpikir buruk seperti sebelumnya bahwa 
ia adalah Arahanta yang tidak memiliki àsava, Buddha bukanlah 
seorang Arahanta dengan àsava yang telah lenyap. Ketika ia berpikir 
buruk seperti ini, Buddha berpikir:

“(Haruskah Aku tetap tidak memedulikan dia) orang sombong ini 
(Uruvela-Kassapa), yang sangat jauh dari Jalan dan Buahnya yang 
akan terus berpandangan salah hingga waktu yang sangat lama: 
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Bhikkhu ini sungguh sangat sakti, namun ia masih belum Arahanta 
sepertiku dengan àsava yang telah mengering. Bagaimana jika Aku 
memberikan kepadanya perasaan religius yang mendalam.”

Setelah mempertimbangkan demikian, Buddha berterus terang 
berbicara kepada Uruvela-Kassapa tiga kalimat berikut:

“O Kassapa, (1) engkau bukan Arahanta dengan àsava yang telah 
lenyap, (2) engkau bukan seorang yang telah mencapai Arahatta-
Magga, (3) (Jangankan pencapaian yang demikian), engkau bahkan 
tidak melakukan praktik yang benar untuk mencapai Arahatta-
Magga Arahatta-Phala.”

Kemudian, Uruvela-Kassapa, dengan perasaan religius yang 
mendalam, bersujud dengan kepalanya menyentuh kaki Buddha 
dan memohon, “Buddha Yang Agung, sudilah menerimaku sebagai 
siswa-Mu dan menahbiskan aku sebagai bhikkhu.”

Buddha (mengetahui kematangan indra si petapa) berkata:

“O Kassapa, engkau adalah guru dan pemimpin dari lima ratus 
orang petapa. (Tidaklah tepat jika engkau tidak memberitahu 
mereka). Engkau harus pertama-tama meminta izin dari mereka, 
dan setelah itu lima ratus muridmu boleh melakukan apa pun yang 
mereka inginkan.”

Uruvela-Kassapa mendatangi lima ratus muridnya dan 
memberitahukan: ‘Aku akan menjalani hidup suci, O Petapa, di 
bawah bimbingan bhikkhu sakti. Kalian boleh melakukan apa pun 
yang kalian inginkan.’ “O Guru, kami sejak lama telah berkeyakinan 
terhadap bhikkhu sakti itu.” (Sejak Ia menjinakkan nàga), jawab 
para petapa; “Jika engkau akan menjalani hidup suci di bawah 
bimbingan-Nya, kami semua, lima ratus murid juga akan melakukan 
hal yang sama.”

Kemudian Uruvela-Kassapa dan lima ratus petapa mengambil 
perlengkapan pemujaan api dan membuangnya di Sungai Nera¤jarà. 
Kemudian mereka mendatangi Buddha, bersujud dengan kepala 
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menyentuh kaki Buddha dan memohon, “Buddha Yang Agung, 
sudilah menerima kami sebagai siswa-Mu dan menahbiskan kami 
sebagai bhikkhu.”

Selanjutnya Buddha berkata, “Etha Bhikkhave, dan seterusnya, 
yang artinya: Datanglah, Bhikkhu. Terimalah penahbisan yang 
kalian minta. Dhamma telah Kuajarkan dengan baik. Berusahalah 
untuk menjalani latihan mulia dalam tiga aspek untuk mengakhiri 
lingkaran penderitaan.” Segera setelah menyebut ‘Etha Bhikkhave’ 
dan Buddha merentangkan tangan keemasan-Nya, Uruvela Kassapa 
dan lima ratus petapa menjadi bhikkhu yang lengkap, seperti Thera 
yang telah menjadi bhikkhu selama enam puluh tahun, dalam 
jubah lengkap dan dilengkapi dengan delapan perlengkapan yang 
diciptakan secara gaib yang berada di tempat yang semestinya, 
mereka bersujud kepada Buddha dengan penuh hormat. Penampilan 
petapa mereka berubah menjadi penampilan bhikkhu. (Ucapan 
Buddha ‘Datanglah, Bhikkhu’ adalah proses dari para petapa ini 
menjadi bhikkhu. Tidak diperlukan upacara penahbisan dalam 
sebuah aula penahbisan).

Nadi Kassapa (Saudara Kedua) Menjadi Bhikkhu Bersama 
Murid-muridnya

Ketika Nadi Kassapa yang tinggal di hilir melihat perlengkapan 
para petapa yang dihanyutkan oleh Uruvela Kassapa dan lima ratus 
petapa muridnya, ia berpikir, “Aku harap tidak ada hal yang buruk 
menimpa saudaraku.” Ia mengirim dua orang muridnya, berkata: 
‘Pergi dan selidiki apa yang terjadi dengan saudaraku’ dan kemudian 
ia sendiri disertai (sisa dari) tiga ratus orang muridnya pergi ke 
tempat kediaman Uruvela Kassapa. Ia mendekati saudaranya dan 
bertanya: ‘O Saudara tertua Kassapa, apakah menjadi bhikkhu lebih 
mulia dan patut dipuji?”

Ketika dijawab oleh Uruvela Kassapa, ‘Sebenarnya, saudaraku, 
menjadi bhikkhu adalah jauh lebih mulia dan patut dipuji,’ Nadi 
Kassapa dan tiga ratus muridnya, seperti yang dilakukan oleh 
Uruvela Kassapa dan murid-muridnya, membuang perlengkapan 
pemujaan api, dan menghanyutkannya di Sungai Nera¤jarà. 
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Kemudian mereka mendatangi Buddha dan bersujud dengan kepala 
menyentuh kaki Buddha, dan memohon, ‘Buddha Yang Agung, 
sudilah menerima kami sebagai siswa-Mu dan menahbiskan kami 
sebagai bhikkhu.”

Selanjutnya Buddha berkata, “Etha Bhikkhave, dan seterusnya, 
yang artinya: Datanglah, Bhikkhu. Terimalah penahbisan yang 
kalian minta. Dhamma telah Kuajarkan dengan baik. Berusahalah 
untuk menjalani latihan mulia dalam tiga aspek untuk mengakhiri 
lingkaran penderitaan.” Segera setelah menyebut ‘Etha Bhikkhave’ 
dan Buddha merentangkan tangan keemasan-Nya, Nadi Kassapa 
dan tiga ratus petapa menjadi bhikkhu yang lengkap, seperti Thera 
yang telah menjadi bhikkhu selama enam puluh tahun, dalam 
jubah lengkap dan dilengkapi dengan delapan perlengkapan yang 
diciptakan secara gaib yang berada di tempat yang semestinya, 
mereka bersujud kepada Buddha dengan penuh hormat. Penampilan 
petapa mereka berubah menjadi penampilan bhikkhu. (Ucapan 
Buddha ‘Datanglah, Bhikkhu’ adalah proses dari para petapa ini 
menjadi bhikkhu. Tidak diperlukan upacara penahbisan dalam 
sebuah aula penahbisan).

Gayà Kassapa (Saudara Termuda) Menjadi Bhikkhu Bersama 
Murid-muridnya

Ketika Gayà Kassapa yang tinggal di hilir melihat perlengkapan 
para petapa yang dihanyutkan oleh Uruvela Kassapa dan lima 
ratus petapa muridnya serta Nadi Kassapa dan tiga ratus petapa 
muridnya, ia berpikir, “Aku harap tidak ada hal yang buruk 
menimpa saudaraku, Uruvela Kassapa dan Nadi Kassapa.” Ia 
mengirim tiga orang muridnya, berkata: ‘Pergi dan selidiki apa yang 
terjadi dengan dua saudaraku’ dan kemudian ia sendiri disertai (sisa 
dari) dua ratus orang muridnya pergi ke tempat kediaman Uruvela 
Kassapa. Ia mendekati saudaranya dan bertanya: ‘O Saudara tertua 
Kassapa, apakah menjadi bhikkhu lebih mulia dan patut dipuji?”

Ketika dijawab oleh Uruvela Kassapa, ‘Sebenarnya, saudaraku, 
menjadi bhikkhu adalah jauh lebih mulia dan patut dipuji.’ Gayà 
Kassapa dan dua ratus muridnya, seperti yang dilakukan oleh 
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Uruvela Kassapa dan murid-muridnya, membuang perlengkapan 
pemujaan api, dan menghanyutkannya di Sungai Nera¤jarà. 
Kemudian mereka mendatangi Buddha dan bersujud dengan kepala 
menyentuh kaki Buddha, dan memohon, ‘Buddha Yang Agung, 
sudilah menerima kami sebagai siswa-Mu dan menahbiskan kami 
sebagai bhikkhu.”

Selanjutnya Buddha berkata, “Etha Bhikkhave, dan seterusnya, 
yang artinya: Datanglah, Bhikkhu. Terimalah penahbisan yang 
kalian minta. Dhamma telah Kuajarkan dengan baik. Berusahalah 
untuk menjalani latihan mulia dalam tiga aspek untuk mengakhiri 
lingkaran penderitaan.” Segera setelah menyebut ‘Etha Bhikkhave’ 
dan Buddha merentangkan tangan keemasan-Nya, Gayà Kassapa 
dan dua ratus petapa menjadi bhikkhu yang lengkap, seperti Thera 
yang telah menjadi bhikkhu selama enam puluh tahun, dalam 
jubah lengkap dan dilengkapi dengan delapan perlengkapan yang 
diciptakan secara gaib yang berada di tempat yang semestinya, 
mereka bersujud kepada Buddha dengan penuh hormat. Penampilan 
petapa mereka berubah menjadi penampilan bhikkhu. (Ucapan 
Buddha ‘Datanglah, Bhikkhu’ adalah proses dari para petapa ini 
menjadi bhikkhu. Tidak diperlukan upacara penahbisan dalam 
sebuah aula penahbisan).

(Sehubungan dengan pertunjukkan keajaiban, seperti para 
petapa yang tidak mampu membelah kayu, kayu yang terbelah 
secara bersamaan dan menakjubkan, ketidakmampuan mereka 
menyalakan api dan api yang menyala secara bersamaan dan 
menakjubkan, ketidakmampuan mereka memadamkan api dan api 
yang padam secara bersamaan dan menakjubkan, dan penciptaan 
lima ratus tungku penghangat; semua peristiwa ajaib ini terjadi 
karena kehendak dari Buddha).

(Banyaknya keajaiban yang diperlihatkan oleh Buddha yang 
bertujuan untuk membebaskan Kassapa bersaudara dan seribu 
pengikutnya disebutkan secara langsung dalam Tipiñaka berjumlah 
enam belas; dan yang tidak disebutkan secara langsung berjumlah 
tiga ribu lima ratus, sehingga total keajaiban seluruhnya berjumlah 
tiga ribu lima ratus enam belas).
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Buddha Membabarkan âdittapariyàya Sutta

Setelah berdiam di Uruvela selama waktu yang Ia perlukan untuk 
membebaskan para petapa bersaudara dan seribu pengikutnya, 
Buddha melakukan perjalanan menuju Gayàsisa, di mana terdapat 
batu datar (terlihat seperti kening gajah) di dekat Desa Gayà, disertai 
oleh seribu bhikkhu yang dulunya adalah para petapa. Buddha 
duduk di atas batu datar tersebut bersama-sama dengan seribu 
bhikkhu.

Setelah duduk, Buddha mempertimbangkan, “Khotbah apa yang 
sesuai untuk seribu bhikkhu ini?” Kemudian Ia memutuskan, 
“Orang-orang ini telah memuja api setiap hari, siang dan malam; jika 
Aku menyampaikan âdittapariyàya Sutta yang menjelaskan tentang 
dua belas landasan indria (àyatanà) yang terus-menerus terbakar, 
oleh sebelas api, mereka dapat mencapai Arahatta-Phala.”

Setelah memutuskan demikian, Buddha menyampaikan 
âdittapariyàya Sutta yang menjelaskan secara terperinci bagaimana 
enam pintu indria, enam objek indria, enam bentuk kesadaran, 
enam bentuk kontak, delapan belas jenis perasaan yang muncul 
melalui kontak (phassa paccaya vedanà) terbakar oleh api nafsu 
(ràga), api kebencian (dosa), api kebodohan (moha), api kelahiran, 
usia tua, dan kematian, kesedihan, penyesalan, kesakitan, dukacita, 
dan keputus-asaan.

Sewaktu Buddha menyampaikan khotbah ini, seribu bhikkhu 
tersebut mencapai pengetahuan Empat Jalan berturut-turut dan 
menjadi Arahanta dengan àsava yang padam. Dengan demikian, 
batin seribu bhikkhu tersebut terbebas total dari àsava yang telah 
padam dan tidak dapat muncul kembali karena mereka (para 
bhikkhu) telah secara total melenyapkan keterikatan karena 
kemelekatan (taïhà) dan pandangan salah (diññhi) terhadap segala 
sesuatu sebagai ‘Ini adalah aku, ini adalah milikku.’ Mereka terbebas 
total dari àsava yang mencapai akhir dengan tidak lahir kembali.
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21
Kunjungan Buddha ke Rajàgaha

   —————————————————————————

Ketika Buddha menetap di Gayàsisa selama waktu yang Ia 
perlukan untuk membebaskan seribu mantan petapa dan 

membantu mereka mencapai Arahatta-Phala, Ia melakukan 
perjalanan menuju Ràjagaha diiringi oleh mereka yang telah menjadi 
Arahanta. Buddha melakukan perjalanan ini untuk memenuhi 
janji-Nya kepada Raja Bimbisàra (yang berjumpa dengan-Nya pada 
waktu Ia baru melepaskan keduniawian), “Yang Mulia, izinkan 
aku mengajukan permohonan. Ketika Engkau telah mencapai 
Kebuddhaan, mohon agar kunjungan pertama-Mu adalah ke 
negaraku!” Setelah berjalan jauh akhirnya Ia tiba di hutan pohon 
palem muda di dekat Ràjagaha, Ia berdiam di bawah pohon banyan 
suppatittha yang memberikan keteduhan dan biasanya digunakan 
sebagai tempat pemujaan bagi orang-orang di sana.

(Setelah mencapai Pencerahan Sempurna, Buddha melewatkan 
musim hujan (vassa) pertama di Isipatana, Migadàya; pada akhir 
vassa, setelah melakukan upacara Pavàranà (Upacara di akhir vassa, 
di mana bhikkhu menerima kritik dari bhikkhu lain sehubungan 
dengan apa yang telah dilihat, didengar, dan semua tindakannya 
yang mencurigakan), Ia pergi ke Hutan Uruvela. Sewaktu berdiam 
di sana selama tiga bulan penuh, Ia mengajarkan Dhamma kepada 
petapa bersaudara hingga mereka mencapai Arahatta-Phala. 
Kemudian pada malam purnama di bulan Phussa (Desember-
Januari), Buddha disertai oleh seribu Arahanta pergi menuju 
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Ràjagaha di mana Ia menetap selama dua bulan penuh (Komentar 
Jàtaka dan Komentar Buddhavaÿsa).

Pada waktu itu, Raja Bimbisàra, mendengar dari tukang kebun istana 
bahwa Buddha telah tiba di Ràjagaha:

“O teman-teman, Buddha Gotama, Pangeran Sakya yang melepaskan 
keduniawian, telah datang ke Ràjagaha dan menetap di bawah pohon 
banyan suppatittha di hutan palem muda. 

Kemasyhuran nama Buddha Gotama telah menyebar hingga 
alam bhavagga: Buddha memiliki sembilan ciri dimulai dari 
Arahatta (Arahaÿ) hingga memiliki enam kemuliaan (Bhagavà). 
Ia mengajarkan Dhamma yang telah Ia capai sendiri dengan 
pengetahuan tinggi (Abhi¤¤à) kepada makhluk-makhluk.

Buddha mengajarkan Dhamma yang indah di awal, indah di 
pertengahan, dan indah di akhir. Lengkap dengan kata-kata 
serta makna dan semangatnya. Ia menjelaskan latihan mulia Sãla, 
Samàdhi, dan Pa¤¤à yang sempurna dan bebas dari kotoran dan 
perbuatan jahat kepada para dewa dan manusia.

Sangatlah baik dan bermanfaat untuk pergi dan melihat Buddha 
yang layak mendapat penghormatan.

Kemudian dengan diiringi oleh seratus dua puluh ribu perumah 
tangga brahmana, Raja Bimbisàra pergi menemui Buddha, dan 
setelah memberi hormat kepada Buddha dan duduk di tempat yang 
bebas dari enam cacat lokasi, yaitu: tidak terlalu jauh, tidak terlalu 
dekat, tidak di depan, tidak di belakang, tidak di tempat yang lebih 
tinggi, dan tidak menghalangi tiupan angin. Dari seratus dua puluh 
orang yang menyertai raja (1) beberapa bersujud kepada Buddha 
kemudian duduk di tempat yang bebas dari enam cacat, (2) beberapa 
saling menyapa dengan Buddha, dan terlibat dalam percakapan yang 
ramah dan sopan kemudian duduk di tempat yang bebas dari enam 
cacat. (Kedua kelompok ini adalah para brahmana yang memiliki 
pandangan benar).
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(3) Beberapa membungkuk sambil merangkapkan tangannya 
menghadap ke arah Buddha kemudian duduk di tempat yang tidak 
bercacat (mereka duduk di pagar, tidak bergabung dengan mereka 
yang menganut pandangan salah, dan tidak bergabung dengan 
mereka yang berpandangan benar. Mereka berpikir, (a) kelompok 
yang berpandangan salah akan menyalahkan mereka karena 
menghormati Buddha, dan mereka dapat mengatakan, “Hanya 
mengangkat tangan, apakah disebut memberi hormat?” dan (b) 
kelompok yang berpandangan benar akan menyalahkan mereka 
dengan berkata, “Mengapa kalian tidak memberi hormat kepada 
Buddha?” dan mereka dapat menjawab, “Apakah memberi hormat 
harus dilakukan dengan bersujud dengan kepala menyentuh tanah? 
Sebenarnya, mengangkat tangan juga sudah termasuk memberi 
hormat.” Dengan pikiran seperti ini mereka mengambil tempat 
duduk di pagar).

(4) Beberapa memperkenalkan dirinya kepada Buddha, “O Sahabat 
Gotama, aku bernama Datta, putra anu dan anu; aku bernama 
Mitta, putra anu dan anu” kemudian duduk di tempat yang tanpa 
cacat. Beberapa memperkenalkan sukunya kepada Buddha, “O 
Sahabat Gotama, aku dari suku Vasettha; aku dari suku Kaccàyana” 
kemudian duduk di tempat yang bebas dari enam cacat. (Para 
brahmana dalam kelompok ini adalah orang-orang miskin, tidak 
terkenal, dengan memperkenalkan nama dan sukunya di tengah-
tengah pertemuan itu, mereka berharap dapat menjadi terkenal.)

(5) Beberapa brahmana kaya hanya duduk tanpa mengatakan apa-
apa. Brahmana dalam kelompok ini adalah brahmana yang licik 
dan dungu. Pikiran licik, “Sepatah dua patah kata dengan mereka 
akan mengarah kepada hubungan teman, jika sudah berteman, 
tidaklah bijaksana untuk memberi makan hanya satu atau dua kali.” 
Khawatir akan menjadi teman dan takut harus memberi makan 
kepada mereka, membuat mereka memilih diam dan duduk dengan 
tenang. Karena kebodohan mereka, mereka duduk di sana seperti 
seonggok tanah.
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Keraguan Para Brahmana

Setelah duduk, seratus dua puluh ribu brahmana merasa tidak yakin 
dan bertanya-tanya, “Apakah Bhikkhu ini menjalani kehidupan suci 
di bawah bimbingan guru besar Uruvela Kassapa ataukah Uruvela 
Kassapa menjalani kehidupan suci di bawah bimbingan Bhikkhu 
ini?” Mengetahui apa yang terlintas dalam benak para brahmana ini, 
Buddha bertanya kepada Uruvela Kassapa dalam syair berikut:

Ki meva disvà Urvelavàsi
pahàsi aggiÿ kisakovadàno
pucchàmi taÿ Kassapa etamathaÿ
kathaÿ pahinaÿ tava aggihuttaÿ

O Anak-Ku, Kassapa, penghuni Hutan Uruvela, sebagai guru besar 
yang mengajar para petapa (yang berlatih dengan keras), melihat 
cacat apakah engkau berhenti memuja api? Aku bertanya kepadamu 
Kassapa, apa yang membuatmu berhenti memuja api?

Yang Mulia Uruvela Kassapa menjawab dalam syair berikut:

Råpe ca sadde ca atho rase ca
kàm’itthiyo càbhivadanti ya¤¤à
etaÿ malanti upadhisu ¤atva
tasmà na yiññhe na hute aranjiÿ

Buddha Yang Agung, disebutkan (oleh guru-guru yang melakukan 
upacara pengorbanan) bahwa melalui pengorbanan seseorang 
dapat memperoleh lima kenikmatan indria, yaitu, pemandangan, 
suara merdu, wangi-wangian, rasa lezat, dan sentuhan-sentuhan 
yang menyenangkan, juga perempuan-perempuan—yang mirip 
macan yang memangsa dan menyantap melalui kecantikannya yang 
seperti cakar macan. Melihat dan mengetahui dengan baik bahwa 
kenikmatan indria dan perempuan hanyalah kotoran dari lima 
indria, aku tidak lagi menikmati upacara persembahan korban. Aku 
tidak lagi bergembira dalam praktik rutin dari memuja api.

Buddha bertanya lagi dalam syair berikut:

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



817

Kunjungan Buddha ke Rajàgaha

Etth’eva te mano na ramittha (Kassàpàti Bhagavà)
råpesu saddesu atho rasesu
atha ko carahi devamanussaloke
rato mano Kassapa bruhi metaÿ

Anak-Ku, Kassapa, jika batinmu tidak bergembira dalam lima 
kenikmatan indria, pemandangan, suara merdu, wangi-wangian, 
rasa lezat, dan sentuhan-sentuhan yang menyenangkan, juga 
perempuan, objek indria apakah di dunia ini yang dapat 
menyenangkanmu? Jawablah Kassapa.

Yang Mulia Uruvela Kassapa menjawab dalam syair berikut:

disva padaÿ santamanåpadhikam
akincanaÿ kàmabhave assataÿ
anannathàbhàvimanannaneyyaÿ
tasmà na yitthe na hute arinjiÿ

Buddha Yang Agung, karena aku melihat dengan jelas Nibbàna yang 
memiliki ciri-ciri damai, bebas dari empat kemelekatan (upadhi), 
yang tidak dapat dipahami dengan diwakili oleh orang lain (yang 
hanya dapat dicapai melalui Jalan, Magga, yang dilatih sendiri), 
yang tidak berubah (bebas dari kelahiran, usia tua, dan kematian), 
dan yang selamanya bebas dari nafsu kehidupan, keterikatan akan 
kelahiran. Aku tidak lagi menikmati upacara persembahan korban, 
aku tidak lagi bergembira dalam praktik rutin dari memuja api.

Setelah memberikan jawaban ini, untuk memberitahukan bahwa 
ia adalah siswa Buddha, Yang Mulia Uruvela Kassapa bangkit dari 
duduknya, membetulkan jubahnya, bersujud dengan kepalanya 
menyentuh kaki Buddha, dan berkata, “Buddha Yang Agung, 
Engkau yang termulia, adalah guruku; aku bukan lain adalah 
siswa-Mu.” Kemudian ia melayang ke angkasa setinggi satu pohon 
kelapa. Turun dari sana, ia bersujud kepada Buddha. Kemudian ia 
melayang lagi ke angkasa untuk kedua kalinya hingga setinggi dua 
pohon kelapa, ketiga kalinya hingga setinggi tiga pohon kelapa, 
dan seterusnya, hingga setinggi tujuh pohon kelapa pada ketujuh 
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kalinya, turun dari sana, ia bersujud kepada Buddha, kemudian 
duduk di tempat yang bebas dari enam cacat.

Menyaksikan keajaiban ini, banyak dari brahmana kaya itu 
menyerukan pujian akan kualitas Buddha, “Oh, betapa berkuasa 
dan saktinya Buddha; bahkan Petapa Uruvela Kassapa, yang sangat 
kuat dan menganut pandangan salah dan menganggap dirinya 
Arahanta, telah ditaklukkan oleh Buddha, dengan menghancurkan 
jaring-jaring pandangan salah yang dianutnya.”

Mendengar kata-kata pujian yang diucapkan oleh para brahmana, 
Buddha berkata, “O Brahmana, menaklukkan Uruvela Kassapa ketika 
Aku telah mencapai Sabba¤¤uta ¥àõa bukanlah suatu hal yang luar 
biasa. Dalam kehidupan-Ku yang lampau sebagai Bodhisatta yang 
masih belum terbebas dari kotoran batin (ràga), ketika Aku menjadi 
brahmà bernama Nàrada, Aku telah menghancurkan jaring-jaring 
pandangan salah yang dianut oleh Raja Angati yang sekarang 
adalah Uruvela Kassapa. Atas permintaan para brahmana, Buddha 
menceritakan kisah MahàNàrada Kassapa. (Kisah MahàNàrada-
Kassapa dapat dibaca dalam sepuluh kisah Jàtaka).

Melalui pengakuan pribadi Uruvela Kassapa, seratus dua puluh 
ribu brahmana menjadi yakin bahwa “Guru besar Uruvela Kassapa 
adalah murid, yang menjalani hidup suci di bawah bimbingan 
Bhikkhu Gotama!” Ketika Buddha mengetahui melalui cetopariya 
Abhi¤¤à bahwa batin mereka sekarang telah bebas dari keraguan, 
Ia mengajarkan kepada seratus dua puluh ribu brahmana yang 
dipimpin oleh Raja Bimbisàra, ajaran moral yang menuju Jalan 
dan Buahnya (Magga-Phala): (1) Dàna-kathà, (2) Sãla-kathà, (3) 
Sagga-kathà, dan (4) Magga-kathà juga kamanaÿ àdinava-kathà, 
Nekkhamme ànisaÿse kathà secara berurutan. Selanjutnya, 
ketika Buddha mengetahui bahwa Raja Bimbisàra dan seratus dua 
puluh ribu brahmana telah memiliki pikiran yang tenang, teguh, 
lembut, lunak, bebas dari rintangan, gembira, jernih, serta mudah 
diajari, Buddha membabarkan Dhamma yang telah Ia temukan 
(Sàmukkaÿsika Dhamma Desanà) yaitu Empat Kebenaran Mulia. 
Sehingga akhirnya, seratus sepuluh ribu brahmana yang dipimpin 
oleh Raja Bimbisàra mencapai Sotàpatti-Phala, sisanya sepuluh 
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ribu brahmana menjadi umat awam yang menyatakan berlindung 
kepada Tiga Perlindungan.

Lima Keinginan Raja Bimbisàra

Kemudian Raja Bimbisàra, raja Magadha, yang sekarang telah 
menjadi seorang Sotàpanna, berkata kepada Buddha, “Yang Mulia, 
dulu sewaktu saya masih menjadi seorang pangeran muda, saya 
memiliki lima keinginan. Sekarang semuanya telah terpenuhi.

“Yang Mulia, sewaktu saya masih menjadi seorang pangeran muda, 
saya ingin, ‘Seandainya rakyat Magadha meminyaki (mengangkat) 
saya menjadi raja.’ Buddha Yang Agung, ini adalah keinginan saya 
yang pertama dan sekarang telah terpenuhi.”

“Yang Mulia, sewaktu saya masih menjadi seorang pangeran muda, 
saya ingin, ‘Seandainya Buddha yang layak dihormati datang ke 
kerajaan ini ketika saya menjadi raja.’ Buddha Yang Agung, ini 
adalah keinginan saya yang kedua dan sekarang telah terpenuhi.”

“Yang Mulia, sewaktu saya masih menjadi seorang pangeran muda, 
saya ingin, ‘Seandainya saya dapat memberikan penghormatan 
kepada Buddha ketika Buddha berkunjung ke kerajaan saya.’ 
Buddha yang agung, ini adalah keinginan saya yang ketiga dan 
sekarang telah terpenuhi.”

“Yang Mulia, sewaktu saya masih menjadi seorang pangeran muda, 
saya ingin, ‘Seandainya Buddha yang mengunjungi kerajaan saya 
mengajarkan Dhamma kepada saya yang dapat mengantarkan 
menuju Nibbàna.’ Buddha Yang Agung, ini adalah keinginan saya 
yang keempat dan sekarang telah terpenuhi.”

“Yang Mulia, sewaktu saya masih menjadi seorang pangeran muda, 
saya ingin, ‘Seandainya saya dapat memahami seluruh Dhamma 
yang diajarkan oleh Buddha.’ Ini adalah keinginan saya yang kelima 
dan yang juga telah terpenuhi sekarang.”

Buddha Yang Agung! Sungguh sangat terasa! Buddha Yang Agung! 
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Sungguh sangat terasa! Dengan perumpamaan duniawi, bagaikan 
apa yang terbalik telah dikembalikan ke posisinya yang semestinya, 
bagaikan seseorang yang memegang lampu di dalam kegelapan 
sehingga mereka yang memiliki mata dapat melihat benda-benda, 
demikian pula Yang Mulia Buddha telah menampakkan Dhamma 
kepada saya dalam berbagai cara, Buddha Yang Agung, saya 
menyatakan berlindung kepada Buddha, Dhamma, dan Saÿgha. 
Buddha Yang Agung, sudilah menerima saya sebagai siswa awam 
di dalam Tiga Perlindungan mulai saat ini hingga akhir hidup saya. 
Buddha Yang Agung! Untuk menambah kebajikan saya sudilah 
Buddha menerima dàna makanan dari saya, bersama-sama dengan 
para bhikkhu.” Mendapat undangan demikian, Buddha tetap diam 
untuk menyatakan bahwa Ia menerima undangan Raja Bimbisàra 
untuk makan pagi.

Selanjutnya, mengetahui bahwa Buddha menerima undangannya, 
Raja Bimbisàra bangkit dari duduknya dan kembali ke istana 
emasnya setelah bersujud kepada Buddha dengan penuh hormat 
dan mengelilingi-Nya.

(Catatan: Raja Bimbisàra menerima Tiga Perlindungan setelah 
mencapai Sotàpatti-Magga-Phala. Walaupun Tiga Perlindungan 
diterima setelah mencapai Sotàpatti-Magga, pada waktu itu hanya 
dengan berkeyakinan kepada Buddha, Dhamma, dan Saÿgha telah 
berfungsi sebagai perlindungan, tempat bernaung, dan pendukung. 
Saat ini, Tiga Perlindungan diterima dengan mengucapkan kata-kata 
perlindungan (sesuai) AttasanniyyàtanaSaraõàgamana. Melalui 
pencapaian Sotàpatti-Magga, Raja Bimbisàra menjadi seorang yang 
memiliki perlindungan spiritual yang tidak dapat dihancurkan, 
NiyàtaSaraõàgamana. Karena ia ingin memberitahukan kepada 
orang-orang lainnya bahwa ia menyatakan berlindung dalam 
NiyàtaSaraõàgamana dengan mengucapkannya dalam kata-kata 
dan karena ia sendiri juga ingin menerima Paõipàtacaraõagamana, 
maka ia berkata kepada Buddha dengan mengucapkan kata-kata 
perlindungan).
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Buddha Memasuki Ràjagaha untuk Makan

Setelah malam berlalu, dan pada keesokan paginya, setelah semua 
hidangan mewah, keras dan lunak disiapkan di istananya, Raja 
Bimbisàra mengirim kurir untuk menyampaikan pesan kepada 
Buddha, “Buddha Yang Agung, sekarang waktunya makan; dàna 
makanan telah siap.”

Sakka Turun untuk Mengatur Keramaian

Ketika waktunya hampir tiba bagi Buddha untuk memasuki 
Ràjagaha untuk menerima dàna makanan, para penduduk Ràjagaha, 
baik yang telah melihat dan yang belum pernah melihat Buddha, 
berjumlah delapan belas crore, meninggalkan kota itu pagi-pagi 
sekali berharap dapat melihat Buddha dan membentuk kelompok-
kelompok pergi menuju hutan palem muda. Jalan yang panjangnya 
tiga gàvuta itu dipenuhi oleh orang-orang. Seluruh hutan palem 
itu penuh sesak oleh orang-orang sehingga nyaris tidak ada ruang 
kosong di antara mereka. Orang-orang tidak puas-puasnya melihat 
dan mengagumi kepribadian Buddha yang sangat indah berhiaskan 
tiga puluh dua tanda istimewa, delapan puluh tanda kecil, dan 
cahaya enam warna yang memancar dari tubuh Buddha.

Seluruh hutan palem dan jalan penuh sesak dengan orang-orang, 
sehingga mustahil bagi satu bhikkhu pun yang dapat keluar dari 
hutan palem tersebut. Hingga akhirnya, tibalah waktunya bagi 
Buddha untuk makan. Dan seolah-olah mengetahui bahwa hal ini 
seharusnya tidak terjadi, batu berwarna jingga (Padõàukambala)—
singgasana Sakka, menjadi hangat. Merenungkan apa yang sedang 
terjadi, Sakka mengetahui situasi sulit ini (di hutan palem). Dengan 
menyamar menjadi seorang pemuda, Sakka segera muncul di depan 
Buddha dan menyanyikan puji-pujian terhadap Buddha, Dhamma, 
dan Saÿgha. Dengan kesaktiannya, ia membuka jalan bagi para 
bhikkhu yang dipimpin oleh Buddha dan bertindak sebagai 
penerima tamu bagi mereka dan mengumumkan kedatangan 
Buddha ke dalam kota dalam syair-syair berikut:

Danto dantehi saha puràõa-jatilehi

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



822

Riwayat Agung Para Buddha

Vippamutto vippamuttehi
singinikkha-savaõõo
Ràjagahaÿ pàvisi Bhagavà

(O para penduduk), Yang Mulia Buddha yang memiliki warna 
keemasan bagaikan emas murni siïgi, atas permintaan raja 
Magadha, dengan kedua kaki-Nya bergerak bagaikan matahari 
dan bulan telah memasuki Kota Ràjagaha bersama-sama dengan 
seribu Arahanta mantan petapa, yang ditaklukkan oleh Buddha 
sendiri, ditaklukkan dengan memberikan obat keabadian; Buddha, 
sapi pemimpin, setelah bebas dari tiga alam kehidupan dan tiga 
lingkaran penderitaan, juga membebaskan mereka dari alam 
kehidupan dan lingkaran penderitaan dengan mengajarkan inti 
dari Dhamma.

Muttomuchi saha puràõa-jatilehi
Vippamutto vippamuttehi
singinikkha-savaõõo
Ràjagahaÿ pàvisi Bhagavà

(O para penduduk), Yang Mulia Buddha yang memiliki warna 
keemasan bagaikan emas murni siïgi, atas permintaan raja 
Magadha, dengan kedua kaki-Nya bergerak bagaikan matahari dan 
bulan telah memasuki Kota Ràjagaha bersama-sama dengan seribu 
Arahanta mantan petapa, yang oleh Buddha, telah dibebaskan 
dari perangkap Màra berupa lingkaran seribu lima ratus kotoran, 
telah dibebaskan dari perangkap Màra dengan menunjukkan jalan 
keluar dari perangkap tersebut; Buddha, sapi pemimpin, setelah 
bebas dari tiga alam kehidupan dan tiga lingkaran penderitaan, 
juga membebaskan mereka dari alam kehidupan dan lingkaran 
penderitaan dengan mengajarkan inti dari Dhamma.

Tiõõo tiõõehi saha påraõa-jatilehi
Vippamutto vippamuttehi
singinikkha-savaõõo
Ràjagahaÿ pàvisi Bhagavà

(O para penduduk), Yang Mulia Buddha yang memiliki warna 
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keemasan bagaikan emas murni siïgi, atas permintaan raja Magadha, 
dengan kedua kaki-Nya bergerak bagaikan matahari dan bulan telah 
memasuki Kota Ràjagaha bersama-sama dengan seribu Arahanta 
mantan petapa, yang oleh Buddha, setelah menyeberangi empat 
banjir besar dan mencapai pantai seberang, telah mengantarkan 
mereka menyeberangi empat banjir besar dan mencapai pantai 
seberang dengan menyediakan delapan kendaraan mekanik; 
Buddha, sapi pemimpin, setelah bebas dari tiga alam kehidupan 
dan tiga lingkaran penderitaan, juga membebaskan mereka dari 
alam kehidupan dan lingkaran penderitaan dengan mengajarkan 
inti dari Dhamma.

Santo santchi saha puràõa-jatilehi
Vippamutto vippamuttehi
singinikkha-savaõõo
Ràjagahaÿ pàvisi Bhagavà

(O para penduduk), Yang Mulia Buddha yang memiliki warna 
keemasan bagaikan emas murni siïgi, atas permintaan raja 
Magadha, dengan kedua kaki-Nya bergerak bagaikan matahari dan 
bulan telah memasuki Kota Ràjagaha bersama-sama dengan seribu 
Arahanta mantan petapa; Buddha, yang tenang, dan tidak memiliki 
panasnya kotoran, juga telah menenangkan dan melenyapkan 
seluruh panas kotoran dengan membagikan api keabadian; Buddha, 
sapi pemimpin, setelah bebas dari tiga alam kehidupan dan tiga 
lingkaran penderitaan, juga membebaskan mereka dari alam 
kehidupan dan lingkaran penderitaan dengan mengajarkan inti 
dari Dhamma.

Dasavàso dasabalo
dasadhammvidå dasabhi cupato
so dasasatapa-rivàro
Ràjagahaÿ pàvasi Bhagavà

(O para penduduk), Yang Mulia Buddha yang memiliki sepuluh 
sikap seorang Mulia, sepuluh kekuatan fisik dan sepuluh 
kecerdasan, yang dengan sempurna memahami Sepuluh Perbuatan 
Baik (kamma-patha), yang memiliki sepuluh ciri-ciri seorang 
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Arahanta (Asekkha), atas permintaan raja Magadha, dengan kedua 
kaki-Nya bergerak bagaikan matahari dan bulan telah memasuki 
Kota Ràjagaha bersama-sama dengan seribu Arahanta;

Yo dhiro sabbadhi danto
Suddho appañipuggalo
Arahaÿ Sugato loke
tassàham paricàrako

Sambil menyanyikan syair-syair ini, Sakka berjalan di depan para 
bhikkhu yang dipimpin oleh Buddha dan mengumumkan kehadiran 
mereka di tengah keramaian.

Para penduduk Ràjagaha, melihat Sakka dalam wujud seorang 
pemuda, berbisik-bisik, “O teman, anak muda ini sangat tampan; 
anak muda ini sangat menarik; anak muda ini sangat sopan,” dan 
mereka bertanya-tanya “pelayan siapakah dia?”

Mendengar hal ini, Sakka menjawab:

Yo dhiro sabbadhi danto
Suddho appañipuggalo
Arahaÿ Sugato loke
tassàham paricàrako

(O para penduduk), dalam wujud seorang pemuda, aku hanyalah 
seorang pelayan dan pendukung bagi-Nya yang memiliki kebajikan 
yang menakjubkan; Ia adalah seorang yang memiliki kepribadian 
bijaksana dan Mahatahu, yang enam indria dan enam pintu indria-
Nya sudah dijinakkan sehingga Ia bebas dari perbuatan salah; 
yang suci dan tidak ternoda oleh debu seribu lima ratus kotoran; 
yang tiada bandingnya di seluruh tiga alam di alam semesta; yang 
layak menerima penghormatan istimewa dan persembahan dari 
manusia, dewa, dan brahmà; yang hanya berbicara dua jenis kata 
yang disenangi atau tidak disenangi oleh orang-orang lain; kata-kata 
yang bermanfaat yang mengarah kepada Jalan dan Buahnya dan 
kata-kata yang benar dan tidak mungkin berubah.
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Raja Bimbisàra Mempersembahkan Taman Veëuvana

Buddha diiringi oleh seribu bhikkhu memasuki Kota Ràjagaha 
melalui sepanjang jalan yang telah dibersihkan oleh Sakka, raja 
para dewa. Raja Bimbisàra menuntun para bhikkhu yang dipimpin 
oleh Buddha menuju istananya, dan melayani mereka dengan 
makanan yang keras dan lunak yang terbuat dari bahan-bahan 
yang baik dengan kedua tangannya sendiri, setelah itu ia duduk 
di tempat yang semestinya yang bebas dari enam cacat. Kemudian 
muncul dalam pikirannya, “Tempat di manakah yang memiliki 
lima ciri-ciri: (i) tidak terlalu jauh dari kota, (ii) tidak terlalu dekat 
dari kota, (iii) memiliki jalan untuk datang dan pergi dari sana, 
(iv) mudah dikunjungi oleh banyak orang di setiap waktu, dan (v) 
jauh dari kebisingan kota, desa dan teriakan orang-orang akan lima 
objek indria; yang dapat digunakan oleh Buddha sebagai tempat 
tinggal?”

Taman Veëuvana memiliki lengkap lima ciri-ciri ini; setelah 
mempertimbangkan bahwa baik sekali jika dapat mendanakannya 
kepada para bhikkhu yang dipimpin oleh Buddha, raja berkata, 
“Buddha Yang Agung, saya tidak dapat jauh dari Tiga Permata; saya 
ingin dapat mengunjungi Buddha di setiap waktu, apakah di waktu 
yang tepat atau tidak; hutan palem di mana Engkau tinggal sekarang 
terletak terlalu jauh dari kota; Taman Veëuvana kami tidak terlalu 
jauh dan tidak terlalu dekat dari kota. Juga tersedia jalan untuk 
datang dan pergi ke sana. Sebuah tempat tinggal yang layak bagi 
Buddha. Sudilah menerima persembahan Taman Veëuvana ini.”

Setelah berkata kepada Buddha, dan berharap untuk dapat 
mendanakan Taman Veëuvana, Raja Bimbisàra menuangkan air 
bunga yang jernih dan harum ke tangan Buddha dari kendi emas 
sambil mengucapkan kata-kata persembahan:

“Etàhaÿ Bhante Veëuvanaÿ Uyyànaÿ Buddhappmukkhassa 
Bhikkhusaÿghassa dammi.” Yang Mulia Buddha, saya 
mempersembahkan Taman Veëuvana ini kepada Saÿgha yang 
dipimpin oleh Buddha.” Ketika Buddha menerima persembahan 
ini, bumi berguncang dan berayun dari satu sisi ke sisi lain bagaikan 
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anak gadis yang ceria dan sedang menari.

(Catatan: Di seluruh Jambådãpa, tidak ada taman, yang pada saat 
diterima oleh Buddha menyebabkan bumi bergetar kecuali Taman 
Veëuvana (Buddhavaÿsa Aññhakathà)).

Sepuluh Bait Syair untuk Mengungkapkan Terima Kasih 
Atas Persembahan Tempat Tinggal Menurut Buddhavaÿsa 
Aññhakathà

Setelah menerima dàna Veëuvana, Buddha menyampaikan khotbah 
untuk Raja Bimbisàra, raja Magadha, sebagai ungkapan terima kasih 
atas persembahan tempat tinggal sebagai berikut:

(1) âvàsadànassa panànisaÿsaÿ
 ko nàma vattuÿ puriso samattho
 a¤¤atra Buddhàpana lokanàthà
 yutto mukkhànaÿ nahutena càpi.

(Raja), selain Buddha Yang Mahatahu, Raja Tiga Alam, orang lain 
yang, bahkan jika memiliki sepuluh ribu mulut, dapatkah menyatakan 
dengan lengkap manfaat yang diperoleh dari mendanakan tempat 
tinggal? (Selain Buddha sendiri, tidak ada seorang pun di dunia ini 
yang dapat melakukannya).

(2) Ayuï ca vaõõan ca sukhaÿ balaÿca
 varaÿ pasatthaÿ pañibhànameva
 dadàti nàmàti pavuccate so
 yo deti Saÿghassa naro vihàraÿ.

(Raja), seseorang yang membangun dan mendanakan sebuah vihàra 
kepada Saÿgha sebagai tempat tinggal akan mendapat berkah dan 
anugerah berupa umur panjang, kesegaran, kebahagiaan, kekuatan, 
dan dipuji oleh para bijaksana.

(3) Dàtà nivàsassa nãvaraõaso
 sitàdino jivitupaddavassa
 pàleti àyuÿ pana tassa yasmà
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 àyuppado hoti tamàhu santo.

(Raja), seseorang yang membangun dan mendanakan sebuah 
vihàra sebagai tempat berlindung dari bahaya seperti panas, dingin, 
dan lain-lain. Yang mengancam kehidupan, dapat dikatakan, 
memberikan perlindungan kepada para bhikkhu yang tinggal di 
sana, semua orang baik yang dipimpin oleh Buddha akan memuji 
si dermawan tersebut sebagai seorang yang memberikan dàna 
kehidupan.

(4) Accuõhasite vasato nivàse
 Balanca vaõõo patibhà na hoti
 tasmà hi so deti vihàradàtà
 bala¤ ca vaõõaÿ pañibhànaÿ eva.

(Raja), seorang bhikkhu yang berdiam di tempat yang sangat 
panas atau sangat dingin, misalnya di alam terbuka, dan lain-lain, 
menderita kerasnya cuaca; kurangnya kondisi-kondisi pendukung 
(upanissaya paccaya), kekuatannya, kesegarannya, kecerdasannya 
akan berkurang. (Kualitas ini hanya dapat dimiliki di dalam 
tempat tinggal yang aman). Mereka yang mendanakan bangunan 
vihàra dikatakan telah mendanakan kekuatan, kesegaran, dan 
kecerdasan.

(5) Dukkhassa sit’unha-sarisapà ca
 vàtàtapàdippabhavassa loke
 nivàraõà nekavidhassa niccaÿ
 sukhappado hoti vihàradata.

(Raja), seseorang yang mendanakan tempat tinggal dapat dikatakan 
memberikan kebahagiaan dan kesejahteraan, karena sebuah 
tempat tinggal dapat menghalau semua penderitaan di dunia yang 
disebabkan oleh unsur-unsur yang mengancam seperti cuaca panas, 
cuaca dingin, reptil, kalajengking dan serangga, dan berbagai jenis 
kesulitan yang berhubungan dengan angin dan panas.

(6) Sit’unha vàtàtapadansavutthi
 sarisapàva migàdidukkham
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 yasma nivàreti vihàradàtà
 tasmà sukhaÿ vindati so parattha.

(Raja), seseorang yang mendanakan tempat tinggal yang berguna 
sebagai penghalau penderitaan yang disebabkan oleh cuaca panas, 
cuaca dingin, reptil, kalajengking, serangga, binatang buas, dan lain-
lain. Oleh karena itu mereka yang mendanakan tempat tinggal akan 
dapat memperoleh kebahagiaan dalam batin dan jasmani dalam 
kehidupan berikutnya.

(7) Pasannacitto bhavatoga hetuÿ
 manobhiràmaÿ mudito vihàraÿ
 yo deti silàdiguõoditànaÿ
 sabbaÿ dado nàma pavuccate so.

(Raja), seseorang yang memiliki pengabdian karena keyakinan, dan 
dengan kegembiraan dalam hatinya, membangun dan mendanakan 
dengan gembira, sebuah tempat tinggal yang nyaman yang dapat 
memberikan kehidupan yang berbahagia dan makmur, untuk 
digunakan sebagai vihàra oleh para bhikkhu mulia yang memiliki 
lima kebajikan seperti sãla, dan lain-lain. Semua Buddha-Buddha 
sebelumnya memuji mereka yang melakukan dàna ini sebagai 
seorang yang mendanakan empat hal: kekuatan, kesegaran, 
kebahagiaan, dan Pandangan Cerah atau kecerdasan. (Merujuk 
kepada “so ca sabbadado hoti, yo dadàti upassayaÿ dari Saÿyutta 
Kitab Pàëi).

(8) Pahàya macchera-malaÿ salobhaÿ
 guõalayànaÿ nilayaÿ dadàti
 khittova so tattha parehi sagge
 yathàbhatam jàyati vitasoko.

(Raja), seseorang yang telah melenyapkan kotoran seperti sifat kikir 
dan keserakahan yang merupakan kemelekatan dan keterikatan, 
membangun dan mendanakan sebuah vihàra sebagai tempat 
tinggal para bhikkhu mulia yang memiliki kebajikan seperti sãla, 
dan lain-lain, seperti seorang kurir yang bertugas mengantarkan 
barang-barang sampai tujuannya. Demikian pula kurir kamma, 
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perbuatan-perbuatan yang didahului oleh kehendak, mengantarkan 
dermawan menuju tujuan yang berbahagia; ia akan terlahir di alam 
dewa yang penuh dengan objek-objek lima kenikmatan indria 
yang menyenangkan di mana tidak terdapat kesusahan dalam hal 
makanan dan tempat tinggal.

(9) Vare càrurupe vihàre uñàre
 naro kàraye vàsaye tattha bhikkhå
 dadeyyannapàna¤ca vattha¤ca nesaÿ
 pasannena cittena sakkacca niccaÿ.

(Raja), seorang yang bijaksana, yang memerhatikan kepentingannya, 
seharusnya berusaha membangun sebuah vihàra yang layak dan 
nyaman. Kemudian ia sebaiknya memohon kepada para bhikkhu 
yang memiliki pengetahuan dan pengalaman untuk tinggal di 
vihàra tersebut. Ia seharusnya selalu berkeyakinan terhadap para 
bhikkhu yang menetap di sana dengan penuh hormat dan penuh 
kegembiraan memberikan dàna berbagai jenis makanan, minuman, 
dan jubah.

(10) Tasmà Mahàraja bhavesu bhoge
 mnorame paccanubhuya bhiyyo
 vihàradànassa phalena santaÿ
 sukhaÿ asokaÿ adhigacha pacchà.

(Raja), sebagai buah dari dàna vihàra ini yang dilakukan dengan 
penuh keyakinan, engkau akan berulang-ulang memperoleh 
kebahagiaan dalam kehidupan-kehidupan berikutnya dengan 
kekayaan yang semakin bertambah; dan kemudian dengan menembus 
Empat Magga dan Empat Phala akan mencapai kebahagiaan dan 
kedamaian Nibbàna, bebas total dari penderitaan.

Setelah memberikan berkah kepada Raja Bimbisàra dengan khotbah 
sebagai ungkapan terima kasih atas persembahan vihàra, Buddha 
bangkit dari tempat duduk-Nya dan diiringi oleh seribu bhikkhu 
pindah ke Veëuvana dan menetap di sana.

(Catatan: Penjelasan mengenai persembahan Veëuvana oleh 
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Raja Bimbisàra kepada Saÿgha yang dipimpin oleh Buddha, 
menyebutkan hanya nama yang paling penting, dalam hal ini Taman 
Veëuvana. Namun sebenarnya, persembahan raja tersebut meliputi 
tempat tinggal dengan pagoda dan bangunan-bangunan lain sebagai 
tempat tinggal para bhikkhu). (Seperti yang disebutkan dalam 
Komentar Buddhavaÿsa yang menjelaskan Veëuvana adalah sebuah 
tempat yang nyaman yang dihiasi oleh pagoda-pagoda (pasàda), 
bangunan beratap datar (hammiya), istana (vimàna), bangunan 
dengan atap di empat sisinya (vihàra), bangunan dengan atap di 
dua sisinya (addhayoga), dan sejenisnya.

Buddha Mengizinkan Menerima Dàna Tempat Tinggal

Setelah memberikan khotbah Dhamma sehubungan dengan dàna 
Taman Veëuvana oleh Raja Bimbisàra, Buddha berkata kepada para 
bhikkhu:

“Anujànàmi Bhikkhave àràmaÿ,” Aku mengizinkan engkau, para 
bhikkhu, untuk menerima dàna taman.”

Buddha Membabarkan Tirokuóóa Sutta

Sehari setelah menerima dàna Taman Veëuvana, Buddha membabarkan 
khotbah Tirokuóóa Sutta. Berikut adalah penjelasannya:

Sembilan puluh dua kappa yang lalu, Raja Jayasena, pemimpin 
kerajaan Kàsi (dalam Sàriputta Vatthu, Yamaka Vagga dari Komentar 
Dhammapada dan dalam Uruvela Kassapa Vatthu, Etadagga Vagga, 
Ekakanipatta dari Komentar Aïguttara, disebutkan bahwa nama raja 
adalah Mahinda). Permaisuri Raja Jayasena bernama Ratu Sirimà 
melahirkan Bodhisatta bernama Phussa. Kemudian Bodhisatta 
Phussa mencapai Pencerahan Sempurna dan menjadi Buddha. 
Raja Jayasena, berkata “Putraku telah menjadi Buddha setelah 
melepaskan keduniawian dan menjalani pertapaan,” ia memuja 
(terobsesi) dengan gagasan, ‘Buddhaku, Dhammaku, Saÿghaku’, 
yang begitu kuatnya sehingga ia sendiri yang melayani Saÿgha 
yang dipimpin oleh Buddha, tanpa memberikan kesempatan 
kepada orang lain untuk turut melayani Buddha dan Saÿgha. Ia 
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membangun tembok bambu di kedua sisi jalan di sepanjang jalan 
dari pintu gerbang vihàra hingga pintu gerbang istana emasnya; 
dan sepanjang jalan tersebut ditutup dengan atap di atas yang 
dihiasi oleh bintang-bintang emas; dan karangan bunga digantung 
di sana-sini; di bagian bawah, pasir-pasir perak dan berbagai jenis 
bunga ditebarkan di seluruh tempat sehingga jalan itu menjadi 
jalan satu-satunya bagi Buddha jika hendak datang ke istananya. 
Buddha Phussa merapikan jubah-Nya di vihàra dan disertai oleh 
para bhikkhu akan melalui jalan yang tertutup ini untuk menuju 
istana; setelah selesai makan, mereka harus melalui jalan yang 
sama untuk kembali ke vihàra. Tidak seorang pun penduduk kota 
berkesempatan memberikan dàna makanan.

Banyak penduduk yang mengungkapkan ketidakpuasan mereka 
dengan berkata:

“Meskipun Buddha telah muncul di dunia ini, kita tetap tidak 
berkesempatan untuk mendapat jasa dengan memberikan 
penghormatan kepada-Nya. Bagaikan bulan dan matahari yang 
muncul memberikan Pencerahan kepada semua orang; demikian 
pula Buddha muncul untuk memberikan kebahagiaan dan 
kesejahteraan kepada semua makhluk. Tetapi, raja ini memonopoli 
untuk diri sendiri ladang jasa yang semestinya untuk semua 
makkhluk.” 

Kemudian tiga pangeran yang merupakan saudara sepupu Buddha 
Phussa, juga berpikir, “Buddha muncul untuk kesejahteraan 
semua makhluk, bukan untuk kepentingan satu individu 
tertentu. Ayah kita mencegah orang-orang lain untuk melayani 
dan menghormati Buddha. Bagaimana kita dapat memperoleh 
kesempatan melakukannya?”

Para penduduk yang sependapat dengan para pangeran berdiskusi 
dan sepakat untuk melakukan muslihat; mereka memutuskan untuk 
berpura-pura menimbulkan pemberontakan di perbatasan.

Mendengar berita mengenai pemberontakan di provinsi yang jauh, 
raja mengirim tiga putranya untuk mengatasi pemberontakan 
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tersebut. Sekembalinya mereka setelah tentu saja berhasil 
mengatasi pemberontakan, Raja Jayasena merasa sangat gembira 
dan menawarkan hadiah dengan berkata, “Anakku, kalian boleh 
meminta apa pun yang kalian inginkan.” Para pangeran menjawab, 
“Ayah, kami tidak menginginkan hadiah yang lain, kami hanya ingin 
izin dari Ayah untuk melayani dan memberikan penghormatan 
kepada Buddha.”

“Anakku,” raja berkata “Kalian boleh meminta hadiah apa pun 
kecuali yang satu ini.” Para pangeran menjawab, “Ayah, kami 
tidak menginginkan hadiah yang lain.” “Jika demikian, kalian 
boleh melakukannya selama waktu yang tertentu.” Kemudian, 
para pangeran memohon izin selama periode tujuh tahun. Raja 
menolak dengan mengatakan bahwa itu terlalu lama. Kemudian 
para pangeran menurunkan permohonannya menjadi enam tahun, 
lima, empat, tiga, dua, satu tahun, kemudian tujuh bulan, enam, 
lima, empat bulan. Ketika raja menolak semua permohonan ini, para 
pangeran akhirnya memohon izin untuk melayani Buddha selama 
tiga bulan. Akhirnya raja mengabulkan dengan berkata, “Baiklah, 
kalian boleh melakukannya.”

Ketika mereka mendapatkan persetujuan raja untuk melayani 
Buddha selama tiga bulan, mereka dengan gembira mendekati 
Buddha Phussa dan setelah bersujud kepada Buddha, mereka 
berkata, “Buddha Yang Agung, kami ingin melayani-Mu selama tiga 
bulan penuh masa vassa. Sudilah Buddha menerima undangan kami 
untuk menetap di tempat kami di daerah perbatasan kota selama 
masa vassa tiga bulan penuh.” Dengan diam Buddha menerima 
undangan mereka.

Ketika mereka mengetahui bahwa Buddha menerima permohonan 
mereka, ketiga pangeran mengirim pesan kepada perdana menteri 
dan memerintahkan, “Perdana menteri, selama tiga bulan penuh 
masa vassa, kami akan melayani sembilan puluh ribu bhikkhu yang 
dipimpin oleh saudara tua kami Buddha Phussa, melayani mereka 
dengan empat kebutuhan dan memberikan penghormatan. Engkau 
segeralah mengatur pembangunan vihàra dan lain-lain untuk tempat 
tinggal Buddha dan para bhikkhu.”
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Perdana menteri, setelah menyelesaikan pembangunan vihàra 
seperti yang diperintahkan oleh tiga pangeran melaporkan bahwa, 
“Pembangunan vihàra, dan lain-lain telah selesai seperti yang 
diperintahkan.”

Kemudian, ketiga pangeran bersama-sama seribu prajurit yang 
memakai pakaian berwarna kulit kayu mengiringi para bhikkhu 
yang dipimpin oleh Buddha menuju tempat mereka di daerah 
perbatasan kota dan menempatkan sekelompok pelayan berjumlah 
dua ribu lima ratus orang yang bertenaga kuat untuk melayani 
Saÿgha dengan empat kebutuhan (dan pelayanan lainnya) untuk 
kenyamanan mereka. Kemudian mereka mempersembahkan 
bangunan vihàra tersebut kepada Buddha dan para bhikkhu sebagai 
tempat tinggal.

Bendaharawan dan Istrinya yang Memiliki Keyakinan

Bendaharawan para pangeran dan istrinya memiliki keyakinan yang 
sangat mendalam terhadap Tiga Permata. (Mewakili para pangeran) 
ia mengambil benda-benda untuk kebutuhan para bhikkhu yang 
dipimpin oleh Buddha dari gudang harta para pangeran dan 
dengan penuh keyakinan menyerahkannya kepada menteri. Menteri 
mengambilnya dan bersama dengan sebelas ribu penduduk daerah 
itu, mereka gunakan untuk membeli berbagai jenis bahan makanan 
dan memasaknya, kemudian mendanakan kepada Buddha dan 
Saÿgha setiap harinya. (Ketiga pangeran dan seribu prajurit yang 
semuanya berpakaian berwarna kulit kayu, tetap tinggal di vihàra, 
menjalani sãla, mendengarkan Dhamma, dan memenuhi tugas-tugas 
utama dalam melayani Saÿgha yang dipimpin oleh Buddha).

Saudara Perdana Menteri yang Jahat

Di antara sebelas ribu orang yang mengerjakan berbagai tugas di 
bawah perintah menteri, beberapa saudaranya ada yang nakal dan 
jahat, mereka melakukan berbagai kekacauan atas dàna tersebut; 
mereka merampas makanan yang disiapkan untuk Buddha dan 
Saÿgha dan memberikannya kepada anak-anak mereka, mereka 
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bahkan membakar aula tempat menyiapkan makanan.

Buddha Phussa Kembali ke Sang Ayah

Ketika masa vassa berakhir dan para bhikkhu telah mengadakan 
upacara Pavàranà, ketiga pangeran melakukan upacara besar untuk 
menghormati Buddha, dan untuk memenuhi perjanjian dengan ayah 
mereka, mereka mengantarkan Buddha dalam suatu iring-iringan 
menuju negara ayahnya. Segera setibanya di ibukota Kàsi tempat 
kediaman Raja Jayasena, Buddha Phussa mencapai Parinibbàna. 
(Menurut Komentar Saÿyutta, Buddha Phussa meninggal dunia 
selagi masih menetap bersama para pangeran).

Sang ayah, Raja Jayasena dan tiga pangeran, perdana menteri 
dan bendaharawan juga meninggal dunia satu demi satu; mereka 
terlahir kembali dengan para pelayannya masing-masing di alam 
dewa. Saudara perdana menteri yang jahat terlahir kembali di alam 
sengsara (Niraya).

Selama kurun waktu sembilan puluh dua kappa, di mana kelompok 
pertama yang mencapai alam dewa meninggal dunia dan terlahir 
kembali berulang-ulang dari satu alam dewa ke alam dewa yang 
lain, kelompok kedua meninggal dunia dan terlahir kembali 
berulang-ulang dari satu alam sengsara ke alam sengsara lainnya. 
Kemudian dalam bhadda kappa ini, ketika Buddha Kassapa muncul 
di dunia, saudara perdana menteri yang jahat terlahir kembali di 
alam peta. Pada waktu itu orang-orang melimpahkan jasa, setelah 
melakukan kebajikan berdana, kepada sanak saudara mereka 
yang terlahir di alam peta, dengan mengucapkan ‘Idaÿ ahmàkaÿ 
¤atinam hotu.’ ‘Semoga jasa kebajikan ini membawa manfaat bagi 
sanak saudara kami.’ Dengan demikian peta yang merupakan sanak 
saudara mereka pada masa lampau memperoleh kebahagiaan dan 
kesejahteraan.

Melihat peta-peta lain yang memperoleh kebahagiaan dan 
kesejahteraan, mereka mendekati Buddha Kassapa dan menanyakan, 
“Buddha Yang Agung, apakah kami dapat menikmati kesejahteraan 
seperti itu?” “O peta” Buddha Kassapa berkata, “Belum tiba saatnya 
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bagimu untuk dapat menikmati kesejahteraan seperti itu. Setelah satu 
antara kappa berlalu, Buddha Gotama akan muncul di dunia; pada 
waktu itu, ada seorang raja bernama Bimbisàra. Sembilan puluh dua 
siklus dunia yang lalu, terhitung sejak awal bhadda kappa ini, Raja 
Bimbisàra adalah perdana menteri, dan sanak saudara dekatmu. Raja 
Bimbisàra (saudaramu), setelah mempersembahkan dàna kepada 
Buddha Gotama, akan melimpahkan jasanya kepadamu. Pada waktu 
itu engkau akan menikmati kesejahteraan demikian.”

Kata-kata penuh harapan dari Buddha Kassapa memberikan 
kegembiraan kepada peta itu bagaikan mendengar berita “Engkau 
akan mendapatkan kebahagiaan besok.”

Kemudian ketika kurun waktu antara kemunculan Buddha 
Kassapa dan Buddha Gotama berlalu, Buddha Gotama muncul ke 
dunia. Ketiga pangeran bersama-sama dengan seribu pelayannya 
meninggal dari alam dewa dan terlahir kembali sebagai brahmana 
di Negara Magadha; pada waktu itu, mereka meninggalkan 
kehidupan berumah tangga dan menjadi tiga petapa bersaudara di 
Gayasisa dengan seribu orang murid petapa. Perdana menteri dari 
tiga pangeran tersebut adalah Raja Bimbisàra sekarang, pemimpin 
Magadha. Bendaharawan dari tiga pangeran itu sekarang adalah 
Visakha si orang kaya, istri si bendaharawan sekarang adalah 
Dhammadinna, putri seorang kaya. Sedangkan yang lainnya adalah 
para pembantu Raja Bimbisàra sekarang.

Seperti yang telah dikisahkan sebelumnya, ketika Buddha Gotama 
yang memiliki keagungan yang tidak terbayangkan (acinteyya), 
Raja Tiga Alam, tiba di Rajagaha, Ia membantu Raja Bimbisàra dan 
seratus sepuluh ribu brahmana pengikutnya mencapai Sotàpatti-
Phala, dan pada keesokan harinya, dengan Sakka sebagai penerima 
tamu, Ia pergi ke istana emas Raja Bimbisàra untuk menerima dàna 
besar dari Raja Bimbisàra.

Semua peta yang adalah sanak saudara Raja Bimbisàra pada masa 
lampau datang dan berdiri di sekelilingnya, berharap, “Mantan 
saudara kita, Raja Bimbisàra akan melimpahkan jasanya kepada 
kita; ia akan mengumumkan pelimpahan jasa yang dilakukan 
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olehnya.” Tetapi, setelah melakukan kebajikan besar, Raja 
Bimbisàra hanya berpikir, “Di manakah Buddha akan menetap?” 
dan tidak melakukan pelimpahan jasa; mereka mengungkapkan 
kekecewaannya dengan berteriak-teriak histeris dan merintih di 
dalam istana raja di tengah malam.

Merasa terguncang, ketakutan, dan khawatir, Raja Bimbisàra pergi 
menghadap Buddha pagi harinya dan setelah bersujud kepada 
Buddha, ia bertanya, “Buddha Yang Agung, aku mendengar, suara-
suara yang menakutkan di tengah malam kemarin, apa yang akan 
terjadi denganku?” “Jangan takut, Baginda Raja,” jawab Buddha, 
“Suara-suara ini sama sekali tidak akan berakibat buruk bagimu. 
Sebenarnya, sanak saudaramu pada masa lampau telah terlahir di 
alam peta dan mengembara ke sana-sini dan menantimu, Baginda 
Raja. Melalui siklus dunia yang tidak terhitung banyaknya antara 
kemunculan satu Buddha dengan Buddha berikutnya dengan 
harapan dapat menerima jasa yang engkau limpahkan. Engkau 
tidak melimpahkan jasa kepada mantan sanak saudaramu 
setelah melakukan kebajikan kemarin; karena putus asa dan 
kehilangan harapan dapat menerima pelimpahan jasa darimu, 
mereka menimbulkan teriakan-teriakan yang menakutkan.” 
Mendengar penjelasan Buddha, Raja Bimbisàra bertanya lagi, 
“Buddha Yang Agung, jika aku melakukan kebajikan dàna lagi dan 
melimpahkan jasa yang kuperoleh kepada mereka, apakah mereka 
akan dapat menerimanya?” “Ya Baginda Raja, mereka akan dapat 
menerimanya.” Kemudian Raja Bimbisàra mengajukan permohonan 
kepada Buddha, “Sudilah Buddha menerima dàna besar yang akan 
kulakukan hari ini? Aku akan memberitahukan kepada mantan 
sanak saudaraku bahwa aku akan melimpahkan jasaku.” Buddha 
menerima undangan ini dengan berdiam diri.

Sang raja kembali ke istananya dan melakukan persiapan untuk 
melakukan dàna besar, dan ketika semua persiapan selesai 
dilakukan, ia menyampaikan pesan kepada Buddha bahwa ia siap 
menerima kedatangan Buddha untuk menerima dàna. Buddha 
datang ke istana dan duduk di tempat yang telah disiapkan bersama-
sama dengan para bhikkhu. Semua peta yang adalah sanak saudara 
raja pada masa lampau juga datang ke istana, dan berkata, “Hari ini, 
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kita pasti akan menerima pelimpahan jasa,” dan berdiri menanti 
dari luar tembok.

Buddha dengan kekuatan batin-Nya membuat raja dapat melihat 
semua peta yang merupakan sanak saudaranya pada masa lampau. 
Raja menuangkan air ke tangan Buddha dan berkata, “Idaÿ me 
¤atinaÿ hotu.’ Semoga dàna yang kulakukan dengan menuangkan 
air bersih ini dilimpahkan demi kesejahteraan sanak saudaraku.”

Pada saat itu juga, (mantan sanak saudaranya menerima pelimpahan 
jasa itu), di sana tiba-tiba muncul kolam-kolam dengan lima 
jenis teratai untuk mereka nikmati. Semua sanak saudaranya itu 
meminum air dari kolam itu, mandi di kolam, bebas dari kesusahan, 
kekhawatiran, kelelahan, dan dahaga; mereka menjadi memiliki 
kulit keemasan.

Kemudian, raja mendanakan berbagai hidangan makanan berturut-
turut seperti bubur, makanan keras dan lunak kepada para bhikkhu 
yang dipimpin oleh Buddha, dan seperti sebelumnya melimpahkan 
jasanya kepada sanak saudaranya. Pada saat itu juga, berbagai jenis 
makanan surgawi muncul untuk mereka makan. Mereka memakan 
makanan surgawi ini dengan lahap (lebih dari yang dibutuhkan 
untuk memuaskan rasa lapar mereka sebelumnya), mereka menjadi 
segar, memiliki fisik yang sehat lengkap dengan semua indra seperti 
mata, telinga, hidung, lidah, dan badan.

Kemudian raja melanjutkan dengan mendanakan jubah dan tempat 
tidur serta tempat tinggal kepada para bhikkhu yang dipimpin oleh 
Buddha dan seperti sebelumnya melimpahkan jasanya kepada para 
peta; pada saat itu juga, muncul di sana berbagai pakaian surgawi, 
tempat tidur, dan berbagai perhiasan untuk dipakai oleh para peta. 
Buddha dengan kekuatan batin-Nya membuat Raja Bimbisàra dapat 
melihat kebahagiaan dan kesejahteraan yang dialami oleh mantan 
sanak saudaranya. Melihat mereka (melalui kekuatan batin Buddha) 
begitu berbahagia, Raja Bimbisàra merasa sangat gembira.

(Menurut Komentar Dhammapada mengenai kisah Yang Mulia 
Sàriputta, para peta yang adalah sanak saudara raja pada masa 
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lampau, meninggalkan penampilan peta mereka, dan berubah 
menjadi berpenampilan dewa).

Setelah selesai makan, Buddha, untuk memberikan berkah kepada 
raja dengan mengungkapkan terima kasih atas kebajikannya, 
memberikan khotbah Tirokuóóa yang terdiri dari dua belas bait, 
yang dimulai dengan:

Tirokuñtesu tiñhanti
sandhisinghañakesu ca
dvàrabahasa tiññhanti
àgantvànaÿ sakaÿ gharaÿ

(Tirokuóóa Sutta terdapat dalam Khuddaka-pàtha dan Petavatthu 
dari Tipiñaka).

Pada akhir khotbah Tirokuóóa ini, delapan puluh empat ribu 
makhluk-makhluk menjadi sadar terhadap betapa menderitanya 
terlahir di alam peta karena penjelasan dari Buddha, yang 
menimbulkan perasaan religius yang mendalam (saÿvega) dalam 
diri mereka. Sehingga, mereka siap untuk melatih Dhamma 
dan dapat memahami Empat Kebenaran Mulia dan mencapai 
Kebebasan.

Pada hari kedua, Buddha mengulangi khotbah yang sama kepada 
para manusia dan dewa; Buddha mengulangi khotbah yang sama 
selama tujuh hari dan pada setiap kalinya, delapan puluh empat ribu 
makhluk dapat memahami Empat Kebenaran Mulia dan mencapai 
Kebebasan.
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22
Kedatangan Dua Petapa Pengembara, 

Upatissa dan Kolita, ke Hadapan Buddha
   —————————————————————————

Mendengar berita mengenai kedatangan Buddha di Ràjagaha, 
Raja Suddhodana mengirim beberapa orang menteri, 

yang masing-masing disertai oleh seribu orang pelayan, untuk 
mengundang Buddha agar mengunjungi kota kerajaan. Peristiwa ini 
terjadi pada hari-hari setelah purnama di bulan Phussa (Pyatho). 

Saat itu, adalah hari pertama di bulan Màgha, saat itu Buddha telah 
berada di Ràjagaha selama kira-kira setengah bulan. Pada waktu itu, 
seorang guru besar petapa pengembara, Sa¤jaya, sedang menetap di 
Ràjagaha bersama dengan dua ratus lima puluh orang pengikutnya. 
Saat itu, petapa pengembara Upatissa, kelak menjadi Siswa Utama 
bernama Yang Mulia Sàriputta dan petapa pengembara Kolita, kelak 
menjadi Siswa Utama bernama Yang Mulia Moggallàna sedang 
berlatih di bawah bimbingan guru besar Sa¤jaya.

Kedua petapa, Upatissa dan Kolita, yang telah bersahabat sejak 
kanak-kanak, menyadari, setelah menyelesaikan pelatihan selama 
dua atau tiga hari, bahwa ajaran guru petapa tersebut tidak berisikan 
ajaran apa pun mengenai Nibbàna abadi.

“Temanku, ajaran guru petapa ini tidak bermanfaat, tidak memiliki 
inti; mari kita berjanji, sejak saat ini, siapa pun yang lebih dulu 
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berhasil mencapai Nibbàna abadi harus memberitahukannya 
kepada yang lain yang masih mencari.”

Suatu hari, kira-kira hari pertama di bulan Phagguna, Yang Mulia 
Assaji, salah satu dari Pancavaggã, setelah merapikan jubahnya dan 
mengambil mangkuk serta jubah atasnya, pergi menuju Ràjagaha 
untuk menerima dàna makanan. Penampilan dan tingkah lakunya 
sangatlah berwibawa dan penuh keyakinan, saat berjalan, selalu 
memandang ke depan dengan membatasi tatapan mata dalam jarak 
empat lengan.

Ketika Petapa Upatissa, kelak menjadi Sàriputta, melihat Yang Mulia 
Assaji memasuki Ràjagaha dengan penampilan yang anggun dan 
berwibawa, ia berpikir:

“Aku yakin bhikkhu ini pastilah salah seorang di dunia ini yang 
telah mencapai Arahatta-Magga-Phala. Sebaiknya aku mendekatinya 
dan bertanya, “Teman, kepada siapakah engkau belajar? Siapakah 
gurumu? Dhamma siapakah yang engkau pelajari? Namun ia 
mempertimbangkan:

“Ini bukan saat yang tepat untuk menanyai bhikkhu ini; ia sedang 
mengumpulkan dàna makanan di dalam kota. Kami dua sahabat 
sangat menginginkan Nibbàna abadi, telah berkesimpulan bahwa 
“jika ada kematian, pastilah ada keadaan tanpa kematian.” Bagiku 
yang sedang mencari cara untuk mencapai tujuan Nibbàna ini, 
sebaiknya mengikuti langkah kaki bhikkhu ini.” Demikianlah ia 
berjalan tepat di belakang Yang Mulia Assaji.

Ketika Yang Mulia Assaji telah selesai mengumpulkan dàna 
makanan, Upatissa merasakan keinginan untuk menyediakan 
tempat duduk untuk Yang Mulia Assaji. Demikianlah ia meletakkan 
sebuah bangku pendek yang selalu ia bawa dan memberikan air dari 
kendinya sewaktu Thera telah selesai makan. Setelah melakukan 
kewajiban yang biasa dilakukan oleh seorang murid kepada 
gurunya, ia terlibat dalam pembicaraan yang hangat dan sopan 
kepada Thera dan berkata:
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“Teman, wajahmu demikian jernih dan tenang; kulitmu cerah 
dan bersih tanpa noda, Teman, kepada siapakah engkau belajar? 
Siapakah gurumu? Dhamma siapakah yang engkau pelajari?”

Yang Mulia Assaji menjawab, “Teman, aku belajar di bawah 
bimbingan Buddha yang telah mencapai Pencerahan Sempurna, 
keturunan dinasti Sakya, yang melepaskan keduniawian dan 
menjadi petapa. Beliau adalah guruku; aku menerima ajaran dari-
Nya.” Kemudian Upatissa bertanya, “Teman, apakah yang dikatakan 
oleh gurumu, Buddha? Apakah yang diajarkan-Nya?”

Yang Mulia Assaji merenung, “Petapa pengembara ini menganut 
pandangan yang bertentangan dengan Sàsana; dan aku harus 
menunjukkan kepada Upatissa, petapa pengembara ini sifat yang 
halus dan dalam dari ajaran” dan memberikan jawaban, “Teman, 
aku hanyalah seorang anggota junior yang baru saja bergabung 
dalam Sàsana. Aku tidak mampu menjelaskan Dhamma dengan 
jelas; aku hanya mampu memberitahukan engkau intisarinya secara 
singkat.”

Petapa pengembara Upatissa, kelak menjadi Sàriputta berpikir 
hendak mengatakan kepada Yang Mulia Assaji, “Aku Upatissa, 
seorang petapa pengembara dan seorang terpelajar; mohon ajari 
aku sebatas kemampuanmu, apakah itu sedikit ataupun banyak. 
Adalah tanggung jawabku untuk memahami ajaranmu dengan 
berbagai cara,” namun sebaliknya ia hanya berkata:

“Baiklah, Temanku. Mohon ajari aku sedikit; (dalam melakukan 
hal ini) mohon ajari aku hanya makna yang terpenting. Aku hanya 
ingin mendengarkan makna terpenting yang bermanfaat bagiku 
yang sama dengan jika engkau mengajarkan dalam banyak kata, 
syair, dan lain-lainnya.”

Selanjutnya, Yang Mulia Assaji, mengajarkan Dhamma yang lengkap 
dengan makna terpenting dari Empat Kebenaran Mulia:

Ye dhammà hetuppabbhavà, 
Tesaÿ hetuÿ Tathàgato àha; 
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Tesa¤ca yo nirodho, 
Evaÿ vàdi Mahàsamaõo.

“Teman, lima kelompok kehidupan yang dikenal dengan Kebenaran 
Tentang Dukkha (Dukkha Saccà) berasal dari nafsu (taõhà) atau 
kebenaran akan asal mula Dukkha (Samudaya Saccà). Guru kami, 
yang telah mencapai Pencerahan Sempurna, mengajarkan mengenai 
Kebenaran Tentang Dukkha (Dukkha Saccà) dan Kebenaran Tentang 
Penyebab Dukkha (Samudaya Saccà). Beliau juga mengajarkan 
Kebenaran Tentang Lenyapnya Dukkha (Nirodha Saccà) dan 
Kebenaran Tentang Jalan Menuju Lenyapnya Dukkha (Magga Saccà). 
Demikianlah ajaran suci yang dianut oleh petapa mulia, guru kami 
yang menjelaskan Empat Kebenaran Mulia ini secara terperinci.”

Setelah mendengarkan setengah bagian dari khotbah tersebut, 
petapa pengembara Upatissa mencapai Buah tingkat kesucian 
Sotàpanna; ia terus mendengarkan setengah bagian berikutnya dari 
khotbah tersebut ketika ia telah menjadi seorang Sotàpanna.

Upatissa kemudian berkata:

Eseva dhammo yadi tàvadeva,
paccavyyatha padamasokaÿ;
adiññhaÿ abbhatãtaÿ,
bahukehi kappanàhutehi.

“Dhamma inilah, Kebenaran yang kami, dua sahabat, cari selama ini, 
meskipun ajaran ini telah membuatku menembus Buah dari tingkat 
pertama (Sotàpatti-Phala). Engkau, Yang Mulia, telah mencapai 
tingkat di mana tidak ada lagi penderitaan, Nibbàna. Karena kami 
belum melihat Kebenaran ini, Nibbàna, kami menderita kerugian 
besar, menyia-nyiakan siklus kehidupan yang tidak terhitung 
banyaknya.”

Setelah berkata demikian, terpikir oleh petapa pengembara 
Upatissa bahwa pasti ada hal-hal yang lebih istimewa dalam hal 
non-duniawi ini, bahkan sebelum ia mencapai tingkat yang lebih 
tinggi. Ia kemudian memohon kepada Yang Mulia Assaji sebagai 
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berikut, “Biarkan segalanya tetap seperti ini untuk sementara waktu; 
jangan ajarkan tingkat yang lebih tinggi dari ajaran ini. Aku mohon 
agar engkau memberitahukan kepadaku di mana guru kita, yang 
telah mencapai Pencerahan Sempurna, sekarang berada.” “Teman, 
Tathàgata sedang berada di Vihàra Veëuvana,” jawab Yang Mulia 
Assaji. Selanjutnya, petapa pengembara Upatissa berkata, “Kalau 
begitu, Yang Mulia, silakan duluan; aku berjanji kepada seorang 
teman untuk menunjukkan kepadanya pengetahuan keabadian 
yang telah kuperoleh terlebih dahulu. Setelah memenuhi janjiku 
kepadanya, aku akan menyusul bersama temanku ke hadapan 
Buddha.” Ia kemudian memberi hormat dengan bersujud kepada 
Thera, mengitarinya tiga kali sebagai ungkapan terima kasih 
dan melanjutkan perjalanan menuju kediaman para petapa 
pengembara.

Petapa Pengembara Kolita Mencapai Tingkat Kesucian 
Sotàpanna

Ketika petapa pengembara Kolita melihat petapa pengembara 
Upatissa datang mendekat, bahkan dari jauh ia berpikir, “Wajah 
sahabatku terlihat sangat berbeda dibandingkan hari-hari 
sebelumnya; pasti ia telah berhasil menembus Nibbàna abadi.” 
Kemudian ia bertanya kepada Upatissa, “Sahabat, wajahmu sangat 
jernih dan tenang; kulitmu bersih, cerah tanpa noda. Bagaimana 
bisa begitu, sahabatku? Apakah engkau telah memperoleh 
pengetahuan tentang Nibbàna abadi?” “Ya, Sahabat, aku sungguh 
telah menembus Nibbàna yang bebas dari kematian.” Ketika ditanya 
oleh petapa pengembara Kolita bagaimana ia mencapai Nibbàna 
abadi, Upatissa menceritakan secara terperinci apa yang terjadi pada 
pertemuannya dengan Yang Mulia Assaji dan mengulang syair “Ye 
dhammà hetuppabbhavà”, dan seterusnya. Setelah mendengarkan 
syair tersebut sampai selesai, Kolita mencapai Sotàpatti-Phala dan 
bertanya “Sahabatku Upatissa, di manakah guru kita, yang telah 
mencapai Pencerahan Sempurna, sekarang berada?” Upatissa 
menjawab, “Guru kita Tathàgata berdiam di Vihàra Veëuvana, 
menurut Yang Mulia Assaji.” Mendengar ini, Kolita, (yang selalu 
menurutkan kata hati) berkata, “Jika demikian, sahabat, marilah kita 
segera pergi ke kediaman Tathàgata; Buddha Mulia, yang mencapai 
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Pencerahan Sempurna adalah guru kita.”

Upatissa dan Kolita Pergi Menemui Guru Sa¤jaya dan Para 
Muridnya

Upatissa, kelak menjadi Sàriputta, yang dengan niat baik 
memerhatikan perasaan para pengikut mereka, menyarankan 
dengan penuh kebijaksanaan dan kesabaran, “Sahabatku, dua ratus 
lima puluh petapa pengembara ini sangat tergantung kepada kita, 
selalu mencontoh kita, dan telah berdiam dalam daerah pertapaan, 
selalu memerhatikan tindak-tanduk dan watak kita; marilah 
kita memberitahukan dua ratus lima puluh petapa pengembara 
ini; setelah kita memberitahukan kepada mereka, mereka boleh 
bertindak sesuai keinginan mereka.” Dan juga sebagai seorang 
yang memiliki rasa hormat yang tinggi terhadap gurunya, ia juga 
mengusulkan, “Marilah kita juga memperkenalkan apa yang telah 
kita pelajari tentang Nibbàna yang tanpa kematian kepada guru kita, 
Sa¤jaya. Jika ia cukup bijaksana, ia akan percaya kepada kita dan 
pasti akan pergi bersama kita untuk menghadap Tathàgata. Setelah 
mendengarkan ajaran Tathàgata, ia mungkin dapat menembus 
Jalan dan Buahnya melalui pengetahuan penembusan langsung.” 
Demikianlah dua sahabat ini pertama-tama menemui dua ratus lima 
puluh pengikut dan memberitahukan mereka, “Kami akan pergi 
menemui Tathàgata; Buddha Mulia, yang telah mencapai Pencerahan 
Sempurna adalah guru kami.”

Seluruh dua ratus lima puluh murid menjawab, “Kami semua yang 
menetap di sini tergantung sepenuhnya kepadamu dan memerhatikan 
watak dan tindak-tandukmu. Jika engkau memutuskan untuk pergi 
ke Tathàgata dan menjalani hidup suci bersama dengan-Nya, kami 
semua akan mengikutimu.”

Kemudian kedua sahabat mendatangi guru besar Sa¤jaya dan 
melakukan tiga kali usaha sia-sia untuk membujuknya agar mau 
pergi menemui Tathàgata bersama mereka. Akhirnya si guru 
besar bertanya, “Anak muda, dalam dunia ini, manakah yang 
lebih banyak, yang bijaksana atau tidak bijaksana?” Ketika mereka 
menjawab, “Guru, dalam dunia ini, banyak yang tidak bijaksana, 
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dan sedikit yang bijaksana,” si guru besar menyatakan keputusan 
terakhirnya, “Anak muda, jika begitu, orang bijaksana sebaiknya 
pergi kepada petapa Gotama, bijaksana, dan mereka yang tidak 
bijaksana boleh datang kepadaku, yang tidak bijaksana. Kalian 
semua boleh pergi; bagaimanapun, aku tidak bisa bergabung dengan 
kalian.” Demikianlah kedua sahabat, disertai oleh dua ratus lima 
puluh pengikut melakukan perjalanan menuju Vihàra Veëuvana di 
mana Buddha berdiam.

Begitu kedua sahabat Upatissa dan Kolita memimpin dua ratus 
lima puluh petapa pengembara berjalan menuju Vihàra Veëuvana, 
seluruh wilayah pertapaan guru besar Sa¤jaya menjadi sunyi seperti 
tidak ada kehidupan. Para pengikutnya telah bubar, dan di dalam 
kesunyian, si guru Sa¤jaya yang kesepian merasa sangat sedih 
sehingga api kesedihan dalam batinnya mendidihkan darah yang 
meluap dari mulutnya.

Pada waktu itu, Tathàgata sedang duduk dengan penuh keagungan 
di tengah-tengah para hadirin (yang terdiri dari para anggota 
Saÿgha) dan menyampaikan khotbah. Ketika Tathàgata melihat 
dari jauh kedatangan kedua sahabat dan dua ratus lima puluh 
pengikutnya menuju Vihàra Veëuvana, Ia mengalihkan perhatian 
para bhikkhu yang sedang mendengarkan khotbah-Nya, dengan 
berkata:

“Para bhikkhu, di sana datang Kolita dan Upatissa, dua sahabat 
sejak kecil; dua orang ini akan menjadi sepasang Siswa Utama di 
sebelah kiri dan kanan-Ku.”

Kedua sahabat dan dua ratus lima puluh pengikutnya mendekat ke 
hadapan Buddha, memberi hormat dengan membungkukkan kepala 
mereka hingga menyentuh kaki Tathàgata dengan rasa hormat yang 
sangat mendalam.

Mereka Semua Menjadi Ehi-bhikkhu

Setelah bersujud kepada Buddha, mereka memohon kepada 
Buddha agar mereka diterima menjadi bhikkhu, “Buddha Yang 
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Mulia! Buddha Yang Mulia, sudilah menahbiskan kami menjadi 
bhikkhu. “Buddha merentangkan tangan-Nya yang keemasan 
dan memanggil mereka (sama seperti sebelum-sebelumnya) 
dengan, “Etha Bhikkhave” dan seterusnya,” “Datanglah, Bhikkhu! 
Terimalah penahbisan yang engkau minta, anak-anak-Ku. Dhamma 
telah sempurna diajarkan oleh-Ku; berusahalah menjalani latihan 
mulia dalam tiga aspek untuk mengakhiri lingkaran penderitaan.” 
Segera setelah Buddha mengucapkan kata-kata tersebut, kedua 
sahabat dan dua ratus lima puluh teman-temannya berubah 
menjadi bhikkhu yang lengkap seperti para Thera senior yang telah 
menjadi bhikkhu selama enam puluh tahun, lengkap dengan jubah 
dan delapan perlengkapan yang diciptakan secara gaib, mereka 
memberi penghormatan kepada Buddha. Penampilan awam mereka 
mendadak lenyap secara gaib saat mereka berubah menjadi bhikkhu: 
(Kata-kata yang diucapkan oleh Buddha “Datanglah, Bhikkhu” 
berlaku sebagai proses penahbisan bhikkhu. Tidak diperlukan 
prosedur penahbisan dalam ruangan penahbisan).

Pencapaian Tingkat Kesucian Arahatta Oleh Dua Ratus Lima 
Puluh Pengikut

Setelah mereka menjadi ‘ehi-bhikkhu’, Buddha melanjutkan 
memberikan khotbah yang sesuai dengan watak dan tingkat 
intelektual dua ratus lima puluh pengikut dan kedua sahabat 
tersebut. (Dengan perkecualian dua Agga Sàvaka), dua ratus lima 
puluh bhikkhu ini mencapai tingkat kesucian Arahatta pada satu 
kali duduk pada saat itu juga.

Sehubungan dengan kedua Siswa Utama, mereka belum mencapai 
tiga tingkat yang lebih tinggi, karena, dari tiga Sàvaka ¥àõa, kondisi 
untuk mencapai Agga Sàvaka Pàramã ¥àõa jauh melampaui dua 
yang lain yaitu, Mahà Sàvaka Pàramã ¥àõa dan Pakati Sàvaka Pàramã 
¥àõa dan juga jauh lebih sulit.

Yang Mulia Moggallàna Mencapai Tingkat kesucian Arahatta

Sejak penahbisannya, Yang Mulia Moggallàna mulai berlatih hidup 
suci di dalam hutan dengan sungguh-sungguh dengan bergantung 
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pada makanan yang berasal dari sebuah desa kecil, bernama 
Kalavàputta, di kerajaan Magadha. Berusaha keras dalam latihannya, 
berjalan mondar-mandir di jalan setapak selama tujuh hari penuh, 
ia merasa letih dan lemah pada hari ketujuh dan terduduk di ujung 
jalan setapak, mengantuk, dikuasai oleh kelambanan. Tathàgata 
membangunkannya dari kelambanan dengan memberikan ajaran 
dan instruksi sehingga akhirnya ia mampu mengatasinya. Setelah 
mendengarkan petunjuk Buddha mengenai meditasi terhadap 
unsur-unsur (Dhàtu Kammaññhana) ia berhasil mencapai tiga tingkat 
yang lebih tinggi dan mencapai tingkat Sàvaka Pàramã ¥àõa.

Yang Mulia Sàriputta Mencapai Tingkat kesucian Arahatta

Setengah bulan (15 hari) sejak ia ditahbiskan, (pada hari purnama 
di bulan Magha), Yang Mulia Sàriputta selagi berdiam bersama 
Buddha di Gua Såkarakhatà (digali oleh babi) di Gunung 
Gijjhakåña, di Ràjagaha, mendengarkan khotbah Tathàgata yaitu 
Vedanàpariggaha Sutta yang juga dikenal dengan Dighanakha Sutta 
(dari 3-Paribbàjaka Vagga, Majjhima Paõõàsa, Majjhima Nikàya) 
yang disampaikan kepada keponakan Sàriputta, petapa pengembara 
Dighanakha. Dengan memerhatikan khotbah tersebut dengan tekun, 
Yang Mulia Sàriputta berlatih meditasi dengan objek perasaan 
(vedanà kamaññhàna) dan dengan demikian mengembangkan 
Pandangan Cerah. Akhirnya ia menjadi Arahanta yang mencapai 
tingkat tertinggi Sàvaka Pàramã ¥àõa. Ia bagaikan seseorang yang 
menikmati makanan yang telah disiapkan untuk orang lain. Ia juga 
menembus dengan jelas enam belas tingkat pengetahuan.

(Di sini, akan muncul pertanyaan: Mengapa Yang Mulia Sàriputta, 
yang memiliki kebijaksanaan yang tinggi, mencapai tingkat 
kesucian Arahatta setelah Yang Mulia Moggallàna? Jawaban secara 
singkat adalah: Tahap persiapan yang dilakukan oleh Yang Mulia 
Sàriputta dalam hal latihan meditasi, adalah lebih luas dan keras 
daripada yang dilakukan oleh Yang Mulia Moggallàna. Contohnya: 
Ketika seorang biasa hendak melakukan perjalanan, mereka dapat 
melakukannya dengan cepat karena mereka memiliki sedikit 
perlengkapan untuk dibawa, sedangkan seorang raja tidak dapat 
melakukannya dengan cepat karena harus dilakukan persiapan 
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pada satuan gajah, penunggang kuda, kusir-kusir kereta, pasukan, 
dan seterusnya, untuk mengiringi raja. Seperti kata pepatah, ‘perlu 
waktu selama waktu yang diperlukan untuk memasak satu kapal 
penuh kacang bagi seorang raja untuk tampil di hadapan umum.’

Penjelasan lebih jauh: Bakal Buddha atau Sammà Sambodhisatta, 
Bakal Pacceka Buddha atau Pacceka Bodhisatta, dan Bakal Siswa 
Buddha atau Sàvaka Bodhisatta semuanya memiliki, sebagai 
objek meditasinya, kelompok bentuk-bentuk yang berkondisi 
atau fenomena batin dan jasmani. Kelompok ini yang membentuk 
objek meditasi disebut Sammasanacàra yang artinya landasan 
latihan untuk mengembangkan pengetahuan akan ketidakkekalan, 
ketidakpuasan, dan tanpa-diri (anicca, dukkha, anatta). Ini disebut 
juga Vipassanà Bhåmi yang artinya, kelompok fenomena batin 
dan jasmani yang membentuk landasan untuk mengembangkan 
Pandangan Cerah, Vipassanà ¥àõa.

Jenis-jenis Bodhisatta ini:

(1) Bakal Buddha merenungkan karakteristik anicca, dukkha, 
anatta, dari kelompok internal dari kehidupan yang berkondisi, 
maksudnya adalah, fenomena batin dan jasmani yang muncul 
terus-menerus dalam makhluk-makhluk hidup, juga objek-
objek luar yang mati yang tidak memiliki kemampuan untuk 
menanggapi kontak, yang muncul dalam jangka seratus crore 
alam semesta.

(2) Pacceka-Bodhisatta merenungkan karakteristik anicca, dukkha, 
anatta, dari fenomena batin dan jasmani yang berkondisi yang 
muncul dalam diri sendiri, dalam kelompok batin makhluk-
makhluk hidup dalam wilayah Majjhima juga objek-objek luar 
yang mati yang tidak memiliki kemampuan untuk menanggapi 
kontak.

(3) Sàvaka Bodhisatta (bakal Siswa Utama, bakal siswa biasa), 
merenungkan karakteristik anicca, dukkha, anatta dari 
fenomena batin dan jasmani yang berkondisi tanpa membeda-
bedakan apakah muncul dalam kelompok batin diri sendiri atau 
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dalam diri makhluk-makhluk lain, menganggap sebagai satu 
fenomena eksternal yang luas.

Yang Mulia Moggallàna tidak merenungkan wilayah terluas dari 
karakteristik ketidakkekalan, ketidakpuasan, dan tanpa-diri dari 
tiap-tiap fenomena berkondisi yang muncul dalam kelompok batin 
dirinya dan dalam batin makhluk-makhluk lain; ia memilih hanya 
beberapa fenomena berkondisi sebagai objek perenungannya. Akan 
tetapi, Yang Mulia Sàriputta, merenungkan tiga karakteristik dari 
fenomena berkondisi dan mengembangkan Pandangan Cerah 
dengan lebih saksama daripada yang dilakukan oleh Yang Mulia 
Moggallàna, mengamati satu per satu dari tiap-tiap fenomena.

Yang Mulia Moggallàna dapat diumpamakan seperti seorang yang 
menyentuh tanah dengan ujung tongkatnya saat ia berjalan. Ia 
hanya menyentuh daerah yang sangat kecil dari tanah dan tidak 
menyentuh daerah luas dari tanah. Hal ini mengakibatkan ia dapat 
memanfaatkan waktunya untuk merenungkan objek meditasi 
Pandangan Cerah dan mencapai kesucian Arahatta setelah tujuh 
hari, ia bermeditasi hanya pada sebagian dari kelompok fenomena 
berkondisi. Yang Mulia Sàriputta, sebaliknya, selama lima belas 
hari sebelum mencapai kesucian Arahatta-Phala, melakukan 
latihan Sammasana yang ditujukan oleh para siswa (tidak 
memerhatikan latihan yang ditujukan untuk Sammàsambodhisatta 
dan Paccekabodhisatta) sehingga tidak ada yang tidak tersentuh 
dalam hal merenungkan sifat-sifat yang menonjol dari fenomena 
berkondisi. Setelah mencapai Arahatta-Phala, ia merasa yakin 
sekali bahwa, selain para Buddha yang telah mencapai Pencerahan 
Sempurna dan para Pacceka Buddha, tidak ada seorang pun yang 
dapat menyamainya dalam hal intelektual yang telah ia capai secara 
sistematis. Ia tidak menemukan seorang pun yang setara.

Berikut adalah sebuah perumpamaan. Ada dua orang yang 
mencari batang-batang bambu. Orang pertama, setelah menemukan 
serumpun bambu, berpikir bahwa akan membutuhkan waktu yang 
lama untuk membersihkan semak belukar demi mendapatkan 
batang bambu yang baik. Jadi ia memotong bambu sepanjang 
lengan dengan menjulurkan lengannya ke rumpun bambu tersebut. 
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Meskipun ia berhasil mendapatkan batang bambu pertama, namun 
ia tidak mendapatkan bambu yang baik, lurus, dan kokoh. Orang 
kedua, yang juga menemukan serumpun bambu, berpikir bahwa 
ia tidak akan dapat memperoleh bambu yang ia harapkan jika ia 
tidak membersihkan semak belukar yang menghalangi. Ia kemudian 
menyiapkan pisau tajam untuk membersihkan semak-semak yang 
kusut dan kacau balau dan kemudian memotong sebatang bambu 
yang lurus dan kokoh sesuai pilihannya dan pergi. Meskipun 
orang ini mendapatkan bambu tersebut belakangan, namun ia 
memperoleh bambu yang baik, kokoh, dan lurus. Yang Mulia 
Moggallàna dapat diumpamakan sebagai orang pertama yang 
memotong dan mendapatkan bambu pertama, tapi bukan bambu 
yang baik, kokoh, dan lurus; Yang Mulia Moggallàna juga yang 
pertama mencapai tingkat kesucian Arahatta, namun bukan tingkat 
tertinggi dari Sàvaka Pàramã ¥àõa. Yang Mulia Sàriputta dapat 
diumpamakan sebagai orang kedua yang dengan sabar menahan 
sakit untuk mendapatkan batang bambu yang lurus dan kokoh. 
Yang Mulia Sàriputta dengan sabar menjalani latihan meditasi 
selama lima belas hari untuk mencapai tingkat kesucian Arahatta, 
yang meskipun belakangan namun mencapai puncak tertinggi dari 
Sàvaka Pàramã ¥àõa.

Perbedaan Lama Waktu Berlatih dan Pencapaian Antara Dua 
Siswa Utama

Jenis pañipadà untuk tiga tingkat yang lebih rendah yang dimiliki 
oleh Yang Mulia Moggallàna adalah jenis Sukhapañipadàdandhàb
hi¤¤a (setelah dengan mudah melenyapkan nãvaraõa, Vipassanà 
¥àõa berkembang lambat untuk mencapai tiga Magga ¥àõa yang 
lebih rendah). Sedangkan pañipadà yang ia miliki untuk mencapai 
Arahatta-Magga adalah jenis Dukkhapañipadàkhippàbhi¤¤a (setelah 
berhasil melenyapkan dengan susah payah, Vipassanà ¥àõa 
berkembang dengan tajam dan cepat mencapai Arahatta-Magga.)

Pañipadà yang dimiliki oleh Yang Mulia Sàriputta, untuk tiga tingkat 
yang lebih rendah adalah jenis Sukhapañipadàdandhàbhi¤¤a (sama 
dengan Yang Mulia Moggallàna). Sedangkan pañipada untuk 
mencapai Arahatta-Magga adalah jenis Sukhapañipadàkhippàbhi¤
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¤a (setelah dengan mudah dan tanpa kesulitan melenyapkan lima 
nãvaraõa, Vipassanà ¥àõa berkembang tajam dan cepat mencapai 
Arahatta-Magga).

Demikianlah perbedaan pañipadà antara dua Thera tersebut 
(Penjelasan Sutta ke-7 dan ke-8 dari Pañipadà Vagga dalam Komentar 
Aïguttara).

Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sannipàta) 

Setelah menyampaikan khotbah yang berjudul ‘Vedanàpariggaha 
Sutta’ atau ‘Dãghanakha Sutta’, Buddha turun dari Gunung 
Gijjhakåña sebelum senja dan pergi ke Vihàra Veëuvana. Di sana 
terjadi peristiwa besar yaitu pertemuan para siswa, Sannipàta, yang 
memiliki empat ciri-ciri istimewa:

1. Terjadi pada malam purnama di bulan Magha.
2. Semua yang hadir, datang tanpa diundang, seperti sebuah 

peristiwa alami, seribu dua ratus lima puluh bhikkhu datang 
bersamaan (terdiri dari seribu bhikkhu yang dipimpin oleh 
Uruvela Kassapa bersaudara dan dua ratus lima puluh bhikkhu 
yang menjadi pengikut dua Siswa Utama).

3. Seluruh seribu dua ratus lima puluh bhikkhu yang hadir adalah 
ehi-bhikkhu.

4. Seluruh seribu dua ratus lima puluh bhikkhu yang hadir adalah 
pemenang chalabi¤¤a (enam pengetahuan tinggi).

Pada pertemuan para siswa inilah, Sàvaka Sannipàta, Tathàgata 
menganugerahkan gelar Agga Sàvaka kepada dua Siswa Utama, 
Yang Mulia Sàriputta dan Yang Mulia Moggallàna. Pada hari yang 
sama, Buddha membabarkan instruksi mengenai kewajiban para 
bhikkhu, Ovàda Pàtimokkha, yang selalu dibabarkan oleh para 
Buddha.

Tiga Peristiwa Pembabaran Dhamma (Dhammàbhisamaya)

Seperti dijelaskan sebelumnya, dalam bab 24 Buddha, tiga peristiwa 
di mana para Buddha pada masa lampau memberikan khotbah juga 
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terjadi pada masa Buddha Gotama. Peristiwa-peristiwa ini layak 
diingat yaitu:

(1) Seperti  disebutkan sebelumnya, Tathàgata,  setelah 
mencapai Pencerahan Sempurna, pertama kali mengajarkan 
Dhammacakkappavattana Sutta di Taman Rusa ketika Yang 
Mulia Koõda¤¤a Thera dan delapan belas crore brahmà 
mencapai Sotàpatti-Phala.

 (Ini adalah peristiwa pertama, Dhammàbhisamaya pertama di 
mana Empat Kebenaran Mulia pertama kali diajarkan kepada 
manusia, dewa, dan brahmà).

(2) Kemudian, pada hari besar Mahà Maïgala, Tathàgata 
mengajarkan Maïgala Sutta di tengah-tengah berkumpulnya 
manusia dan dewa dari sepuluh ribu alam semesta; tidak 
terhitung banyaknya manusia dan dewa berhasil menembus 
Empat Kebenaran Mulia dan mencapai Pembebasan.

 (Ini adalah peristiwa kedua, Dhammàbhisamaya kedua di mana 
Empat Kebenaran Mulia diajarkan kepada manusia, dewa, dan 
brahmà).

(3) Selanjutnya, ketika Tathàgata mengajarkan Cåëà Ràhulovàda 
Sutta (Majjh 3, 324 dan Saÿ-2,324) kepada Yang Mulia Ràhula, 
ribuan dewa bersama-sama dengan Yang Mulia Ràhula, 
berhasil memahami Empat Kebenaran Mulia dan mencapai 
Pembebasan.

 (Ini adalah peristiwa ketiga, Dhammabhisamaya ketiga di mana 
Empat Kebenaran Mulia diajarkan kepada manusia, dewa, dan 
brahmà).

Satu-satunya Peristiwa Pertemuan Para Siswa (Sàvaka 
Sannipàta)

Seperti telah disebutkan sebelumnya, Buddha Gotama, yang telah 
mencapai Pencerahan Sempurna hanya memiliki satu-satunya 
peristiwa di mana para siswa berkumpul yang ditandai dengan 
empat ciri-ciri istimewa.
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Pada saat inilah Buddha pertama kali membabarkan kewajiban para 
bhikkhu, Ovàda Pàtimokkha.

Dua Bentuk Pàtimokkha

Nasihat dan peraturan kedisiplinan yang ditetapkan oleh 
Buddha disebut Pàtimokkha menjaga mereka yang mematuhi 
dan menjalaninya, dari bahaya terjatuh ke dalam penderitaan. 
Pàtimokkha terbagi dalam dua bentuk (a) Ovàda Pàtimokkha dan 
(b) ânà Pàtimokkha.

Dari dua bentuk ini, Pàtimokkha yang berisi nasihat, Ovàda 
Pàtimokkha diajarkan oleh Buddha secara terpisah. Ovàda 
Pàtimokkha terdiri dari tiga bait yang dimulai dengan, “Khanti 
Paramaÿ tapo titikkhà.” Semua Buddha memberikan nasihat hanya 
dengan tiga bait ini; tidak ada perbedaan; tetapi sehubungan dengan 
peristiwa dan selang waktu pembabarannya, terdapat perbedaan 
seperti dijelaskan berikut:

Buddha Vipassã mengajarkan Ovàda Pàtimokkha sekali setiap tujuh 
tahun; nasihat ini akan dipatuhi dengan baik selama tujuh tahun. 
Buddha Sikhã dan Buddha Vessabhå mengajarkan setiap enam tahun 
sekali, Buddha Kakusandha dan Koõagamana mengajarkan setiap 
tahun dan Buddha Kassapa setiap enam bulan, karena nasihat-Nya 
hanya bertahan selama enam bulan.

Kita akan membahas apa yang terdapat pada bagian pendahuluan 
dari Vera¤ja dalam buku pertama Komentar Vinaya sehubungan 
dengan Ovàda Pàtimokkha.

Semua Buddha pada masa lampau mengajarkan Ovàda 
Pàtimokkha. (Tetapi Ovàda Pàtimokkha tidak diajarkan sekali 
setiap setengah bulan). Untuk menjelaskan lebih jauh: Buddha 
Vipassã mengajarkan Ovàda Pàtimokkha sekali setiap enam tahun 
dan Beliau membacakannya sendiri. Para siswa bhikkhu-Nya 
tidak membacakan Pàtimokkha dalam wilayah vihàranya masing-
masing. Semua bhikkhu dalam wilayah Jambådãpa berkumpul 
bersama-sama untuk mengadakan upacara uposatha hanya dalam 
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lingkungan vihàra di mana Buddha Vipassã berada. Vihàra tersebut 
terletak di Taman Khemà, tempat perlindungan bagi hewan-hewan 
di dekat kerajaan Bandhumatã.

Selama masa Buddha Vipassã, terdapat delapan puluh empat 
ribu vihàra, dan di dalam tiap-tiap vihàra berdiam sepuluh 
ribu sampai dua puluh ribu bhikkhu yang menjaga kemurnian 
mereka dengan tidak berhubungan dengan orang-orang awam 
(visabhàga puggala), mereka juga menjalani latihan keras. Dewa 
yang bertugas untuk mengumumkan hari uposatha berkeliling 
vihàra di mana para bhikkhu berdiam (sekali dalam setiap tahun) 
untuk memberitahukan, “Yang Mulia, yang menjalani hidup penuh 
kedamaian, setahun telah berlalu, dua tahun, tiga tahun, empat 
tahun, lima tahun telah berlalu. Ini adalah tahun keenam dan hari 
purnama berikut adalah hari di mana kalian seharusnya mendatangi 
Buddha untuk memberi hormat dan mengadakan upacara uposatha; 
sekarang adalah waktunya bagi kalian berkumpul di hadapan 
Buddha.”

Para bhikkhu yang memiliki kesaktian dapat pergi sendiri ke vihàra 
di taman perlindungan hewan Khemà di mana Buddha Vipassã 
berdiam. Para bhikkhu yang tidak memiliki kesaktian pergi ke 
tempat itu dengan bantuan para dewa dengan cara sebagai berikut: 
para bhikkhu yang tidak memiliki kesaktian yang menetap di 
vihàra-vihàra ditepi-tepi pantai samudra sebelah timur, barat, utara, 
dan selatan. Sebelum mereka pergi menuju pertemuan, mereka 
melakukan tugas-tugas mereka seperti membersihkan tempat tidur 
dan tempat tinggal mereka, kemudian mengambil perlengkapan 
mereka seperti jubah dan mangkuk, kemudian mereka bertekad, 
‘marilah kita pergi’ dan segera mereka telah tiba (dengan bantuan 
para dewa) dan duduk di hadapan Buddha Vipassã di dalam ruang 
uposatha, dan memberi hormat kepada-Nya.

Ketika semua bhikkhu telah berkumpul, Buddha Vipassi kemudian 
membacakan Ovàda Pàtimokkha sebagai berikut:

(1) Khanti paramaÿ tapo titikkhà 
 Nibbànaÿ paramaÿ vadanti Buddha 
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 Na hi pabbajito paråpaghàtã 
 Na Samaõo hoti paraÿ viheñhayanto

Kesabaran (Khanti: Adhivàsana Khanti) adalah latihan moral 
yang terbaik. Para Buddha menyatakan “Nibbàna yang bebas 
dari kemelekatan adalah yang tertinggi.” Ia yang melukai, 
membunuh makhluk lain bukanlah seorang petapa. Seseorang yang 
membahayakan makhluk lain bukanlah bhikkhu yang mulia yang 
telah memadamkan semua kotoran.

(2) Sabbapàpassa akaranaÿ
 kusalassa upasampadà
 sacitta pariyodapanaÿ 
 etaÿ Buddhàna Sàsanaÿ.

Tidak melakukan kejahatan (menghindari perbuatan jahat), 
melakukan kebajikan tanpa cacat yang berhubungan dengan empat 
alam, menyucikan pikiran dengan melenyapkan lima rintangan 
yang mengotorinya, inilah instruksi, nasihat yang diberikan oleh 
semua Buddha. (Seseorang harus menjauhkan diri dari perbuatan 
jahat dengan mematuhi aturan moral; melakukan perbuatan baik 
yang berhubungan dengan empat alam melalui latihan konsentrasi 
dan meditasi Pandangan Cerah baik di tingkat duniawi maupun 
non-duniawi melalui pencapaian Arahatta-Phala. Inilah nasihat, 
instruksi yang diberikan oleh semua Buddha.)

(3) Anåpavàdo anåpaghàto 
 pàtimokkhe ca saÿvaro 
 matta¤¤utà ca bhattasmiÿ 
 panta¤ca sayanàsanaÿ 
 adhicitte ca àyogo 
 etaÿ Buddhàna Sàsanaÿ

Tidak memfitnah orang lain atau menyebabkan orang lain 
memfitnah (berarti menjauhkan diri dari berbicara salah); tidak 
mencelakakan orang lain atau menyebabkan orang lain membunuh 
atau mencelakakan orang lain (menjauhkan diri dari perbuatan 
salah), mematuhi aturan moral penting dan menjaga agar jauh dari 
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noda (berarti mematuhi Pàtimokkhasaÿara Sãla dan Indriyasaÿvara 
Sãla).

Mengetahui porsi yang tepat dalam hal makanan (sehubungan 
dengan Ajãvapàrisuddhi Sãla dan Paccayasannissita Sãla), berdiam di 
tempat sunyi (sappàya senàsana), terus-menerus mengembangkan 
delapan pencapaian (samàpatti) yang merupakan dasar bagi ¥àõa 
Pandangan Cerah (Vipassanà ¥àõa), rangkaian enam aturan 
(Dhamma) ini merupakan peringatan, instruksi, dan nasihat dari 
semua Buddha.

(Bait ini merupakan ringkasan dari Tiga Latihan yaitu, adhi sãla, 
adhi citta, dan adhi pa¤¤à).

Dengan cara ini pula Buddha Sikhã dan semua Buddha-Buddha 
lainnya mengajarkan dan membacakan Ovàda Pàtimokkha; tidak 
ada perbedaan seperti ajaran khusus atau bait-bait yang Mereka 
bacakan. Seperti dijelaskan sebelumnya, Komentar Dhammapada 
menyebutkan perbedaan hanya terdapat pada faktor waktu saja.

Hanya tiga bait ini yang membentuk Ovàda Pàtimokkha yang 
dibabarkan oleh semua Buddha. Para Buddha yang memiliki 
umur kehidupan yang panjang membacakannya sepanjang hidup 
mereka; para Buddha yang umur kehidupan-Nya lebih singkat 
membacakannya pada bagian-bagian awal kehidupan Mereka 
(Paññhama Bodhi), sejak mereka menetapkan aturan latihan, Mereka 
berhenti mengajar dan membacakan Ovàda Pàtimokkha. Hanya 
para siswa mereka yang membacakan aturan disiplin Vinaya, yang 
disebut âõà Pàtimokkha sekali setiap dua minggu. (Para Buddha 
tidak membacakan âõà Pàtimokkha). 

Demikianlah, Buddha Gotama, yang telah mencapai Pencerahan 
Sempurna, mengajarkan Ovàda Pàtimokkha hanya dalam dua 
puluh tahun pertama setelah mencapai Kebuddhaan, yang disebut 
Paññhama Bodhi. (Buku pertama Komentar Vinaya).
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Raja Suddhodana Mengirim Para Menterinya untuk 
Mengundang Buddha ke Kota Kerajaan

Saat itu adalah setelah purnama di bulan Phussa tahun 103 Mahà 
Era. Buddha sedang berdiam di Vihàra Veëuvana, di Rajagaha, 
memberikan ajaran obat keabadian kepada manusia, dewa, dan 
brahmà yang datang ke hadapan-Nya. Ia telah membantu banyak 
makhluk memiliki keyakinan yang kuat kepada Tiga Permata. 
Banyak makhluk yang berhasil mencapai Jalan dan Buahnya 
sesuai tekad mereka; sedangkan beberapa orang dari keluaga yang 
baik dari kerajaan Aïga dan Magadha ditahbiskan dan mencapai 
Jalan dan Buahnya. Selagi pesta agung pelepasan diadakan setiap 
hari, Raja Suddhodana, mendengar berita bahwa putranya telah 
mencapai Kebuddhaan yang agung setelah menjalani latihan keras 
selama enam tahun dan setelah membabarkan khotbah pertama 
Dhammacakka, saat itu sedang berdiam di Vihàra Veëuvana, 
Ràjagaha, bagaikan bulan di tengah-tengah bintang di langit.

Mendengar berita ini, raja mengirim seorang menteri dan berpesan, 
“O Menteri! Pergilah sekarang, dengan seribu pelayan, ke Kota 
Ràjagaha dan sampaikan kepada putraku, yang telah mencapai 
Pencerahan Sempurna, kata-kataku ini, ‘Buddha Yang Mulia, 
ayahmu Raja Suddhodana ingin memberi penghormatan kepada-
Mu’ dan undanglah Ia untuk datang.”

“Baiklah, Yang Mulia,” jawab menteri tersebut dan segera pergi, 
tanpa menunda, membawa pesan raja dan disertai oleh seribu 
pelayan menuju Ràjagaha yang jaraknya enam puluh yojanà 
dari Kapilavatthu. Ia tiba di sana pada waktu Buddha sedang 
mengajarkan Dhamma di tengah-tengah para hadirin di Vihàra 
Veëuvana.

Sang menteri berpikir, “Aku akan mendengarkan khotbah 
ini sebelum menyampaikan pesan raja.” Selagi berdiri dan 
mendengarkan khotbah dari belakang para hadirin, ia dan seribu 
pelayannya mencapai tingkat kesucian Arahatta bahkan selagi 
mereka berdiri di sana. Mereka kemudian, mendekati Bhagavà 
dan mengajukan permohonan, “Buddha Yang Agung, sudilah 
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menahbiskan kami menjadi bhikkhu.” Kemudian, Buddha 
merentangkan tangan-Nya (seperti sebelumnya) dan berkata, “Etha 
Bhikkhu” dan seterusnya.

Segera setelah Buddha menyebutkan “Etha Bhikkhu,” menteri 
beserta seribu orang pelayannya berubah menjadi bhikkhu lengkap 
seperti Thera senior yang telah menjadi bhikkhu selama enam puluh 
tahun, berjubah lengkap dan menyandang delapan perlengkapan 
yang diciptakan secara gaib yang berada pada tempat yang 
semestinya, mereka memberi hormat kepada Buddha. Penampilan 
menteri dan pelayan kerajaan lenyap secara gaib begitu mereka 
berubah menjadi bhikkhu.

(Catatan: Sejak saat pencapaian Arahatta-Phala, manusia mulia, 
yang secara alami, tidak berbeda dengan hal-hal duniawi, menteri 
tidak menyampaikan pesan raja kepada Buddha, hanya melewatkan 
waktunya menikmati kebahagiaan Arahatta-Phala).

Mengetahui bahwa menteri yang ia kirim tidak kembali pada 
waktunya dan tidak ada kabar berita sama sekali, raja menjadi 
gelisah dan bertanya-tanya apa alasan tidak kembalinya mereka; 
maka ia mengirim lagi menteri yang lain untuk misi yang sama 
dan cara yang sama. Menteri ini, juga, setelah mendatangi Vihàra 
Veëuvana di Ràjagaha bersama para pelayannya, mencapai kesucian 
Arahatta setelah mendengarkan khotbah yang disampaikan oleh 
Tathàgata dan menjadi ehi-bhikkhu. Mereka tidak menyampaikan 
pesan raja kepada Tathàgata ataupun kembali untuk melaporkan 
kepada raja. Mereka tetap tinggal di sana menikmati Buah Arahatta 
yang mereka capai.

Raja Suddhodana mengirim sembilan menteri berturut-turut yang 
masing-masing disertai oleh seribu pelayan untuk misi yang sama; 
seluruh sembilan menteri beserta para pelayan mereka mencapai 
tingkat kesucian Arahatta setelah mendengarkan khotbah yang 
disampaikan oleh Tathàgata dan menjadi ehi-bhikkhu. Mereka tidak 
menyampaikan pesan raja kepada Tathàgata ataupun kembali untuk 
melaporkan kepada raja. Mereka tetap tinggal di sana menikmati 
Buah Arahatta yang mereka capai.

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



859

Kedatangan Dua Petapa Pengembara, Upatissa dan Kolita, ke Hadapan Buddha

Mengirim Kàludàyã, Pendamping Kelahiran (Tathàgata)

Ketika Raja Suddhodana mengetahui bahwa tidak seorang pun dari 
menteri dan pelayannya yang kembali dan menghadap kepadanya 
dan membawa berita, ia berpikir, “Sebanyak sembilan ribu sembilan 
orang tidak kembali ke hadapanku untuk memberikan laporan, 
karena mereka tidak memiliki hubungan kasih dan rasa hormat 
kepadaku sama sekali.” Ia bertanya-tanya, “Siapa yang mampu 
melaksanakan perintahku dengan cepat dan tanpa membuang 
waktu,” pikirannya bekerja dan memeriksa dengan cermat, akhirnya 
ia melihat, Menteri Kàludàyã. Sebagai seorang pejabat administrasi, 
ia bertanggung jawab mengatur urusan-urusan umum dan 
merupakan seorang yang sangat dekat dan disayangi oleh keluarga 
kerajaan. Oleh karena itu sebagai orang kepercayaan, raja menunjuk 
Kàludàyã yang juga merupakan pendamping kelahiran putranya, 
yang lahir pada hari yang sama. Mereka adalah teman bermain dan 
bersahabat sejak bayi.

Demikianlah, raja memberitahukan Kàludàyã, “Anakku, Kàludàyã, 
karena ingin memberi hormat kepada putraku, Tathàgata, aku telah 
mengirim sembilan menteri yang disertai oleh seribu pelayan, 
namun tidak satu pun dari mereka yang kembali membawa berita. 
Tak seorang pun yang tahu pasti bahaya apa yang akan menimpa 
kehidupan seseorang. Aku ingin melihat dan memberi hormat 
kepada putraku selagi masih hidup. Anakku Kàludàyã, maukah 
engkau berusaha keras untuk melaksanakan tugas ini sehingga 
aku dapat berjumpa dengan putraku?” Kàludàyã menjawab, “Yang 
Mulia, aku dapat melaksanakan tugas ini jika aku diizinkan menjadi 
bhikkhu.”

Kemudian raja berkata “Anakku Kàludàyã, apakah engkau menjadi 
bhikkhu atau tidak, laksanakanlah tugas ini sebaik mungkin sehingga 
aku dapat berjumpa dengan putraku.” “Baiklah” janji Kàludàyã yang 
kemudian melakukan perjalanan menuju Ràjagaha disertai oleh 
seribu orang pelayan, membawa pesan raja untuk Bhagavà. (Seperti 
juga utusan sebelumnya) mereka tiba di sana saat Buddha sedang 
memberikan khotbah, mereka berdiri mendengarkan dari belakang 
para hadirin; dan akibatnya, Kàludàyã dan seribu orang pelayannya 
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mencapai Arahatta-Phala dan menjadi ehi-bhikkhu.

Kàludàyã Memohon Kepada Buddha Agar Sudi Mengunjungi 
Kota Raja Kapilavatthu Dengan Mengucapkan Enam Puluh Bait 
Syair

(Setelah mencapai Pencerahan Sempurna, Buddha menghabiskan 
musim hujan pertama di Isipatana, Migadàya; di akhir vassa dan 
setelah melakukan upacara Pavàraõà, Ia melakukan perjalanan 
menuju Hutan Uruvela di mana Ia berdiam selama tiga bulan penuh 
mengajarkan tiga petapa bersaudara dan seribu orang pengikutnya 
hingga mereka mencapai kesucian Arahatta. Kemudian, dengan 
disertai oleh seribu orang Arahanta yang dulunya adalah para 
petapa, Buddha melakukan perjalanan menuju Ràjagaha di mana Ia 
tiba pada hari purnama di bulan Phussa, menetap di sana selama dua 
bulan penuh. Buddha mengajarkan lebih dari sepuluh ribu pemuda 
dari keluarga yang baik dari kerajaan Aïga dan Magadha hingga 
mencapai Arahanta dan ditahbiskan menjadi bhikkhu. Dengan 
demikian lima bulan telah berlalu sejak Buddha meninggalkan 
Bàràõasã; bulan-bulan musim dingin telah berlalu dan saat itu adalah 
musim semi, hari purnama di bulan Phagguna. Dan saat itu adalah 
seminggu setelah Kàludàyã Thera tiba di hadapan Tathàgata.)

Pada hari purnama itu, Kàludàyã Thera berpikir, “Musim dingin 
telah berlalu dan musim semi telah tiba. Para petani telah selesai 
mengumpulkan hasil panen mereka dan mereka telah membuka 
jalan ke semua penjuru; bumi menghijau, diselimuti oleh rumput-
rumput hijau. Dalam hutan-hutan, pohon-pohon mengugurkan 
daun-daun tuanya dan terlihat gemerlap dengan daun-daun muda. 
Menumbuhkan bunga dan buah-buahan. Tidak terlalu dingin 
ataupun terlalu panas, ini adalah waktu yang tepat untuk melakukan 
perjalanan, sekaranglah waktunya bagi Buddha untuk mengunjungi 
sanak saudara kerajaan dan memberikan berkah-Nya.” Dengan 
pikiran demikian, ia mendekati Bhagavà dan berkata kepada-Nya 
dalam enam puluh bait syair permohonan untuk mengunjungi kota 
kerajaan Kapilavatthu.

(1) Aïgàrino dàni dumà bhadante 
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 phalesino chadanaÿ vippahàya 
 te acchimantova pabhàsayanti 
 samayo Mahàvãra aïgirasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, musim dingin telah berlalu 
dan musim semi telah tiba, semua pohon-pohonan menggugurkan 
daun-daun tuanya dan seolah-olah untuk mendapatkan buah-buah 
segar, telah menumbuhkan daun-daun yang lembut dan kuncup 
bunga yang merah bagaikan bara api. Yang didorong oleh cuaca, 
pohon-pohon penuh warna ini bersinar cerah.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(2) Dumà vicittà suviràjamànà 
 rattaïkureheva ca pallavehi 
 ratanujjalamaõóapasannibhàsà 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, semua pohon-pohon 
memakai hiasan tunas-tunas kemerahan dan daun-daun hijau 
menakjubkan dan sangat indah, menyerupai istana yang bersinar 
oleh gemerlap permata.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(3) Supupphitaggà kusumehi bhåsità 
 manu¤¤abhåtà sucisàdhu gandhà 
 rukkhà virocanti ubhosu passesu 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, di kedua sisi jalan semua 
jenis pepohonan dan tanaman musiman dipenuhi oleh bunga-bunga 
hingga ke pucuknya. Dihiasi oleh bunga yang mekar penuh, semua 
pohon tumbuh dengan indah; udara yang bersih dipenuhi oleh 
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aroma harum dan lingkungan sekitar terlihat luar biasa indah.
 
Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(4) Phalehi nekehi samiddhibhåtà 
 vicittarukkhà ubatovakàse 
 khuddaÿ pipàsampi vinodayanti 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànàÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, di kedua sisi jalan, semua 
pepohonan menghasilkan berbagai jenis buah-buahan; para pejalan 
kaki, bhikkhu dan orang awam, dapat memuaskan rasa lapar dan 
dahaga mereka.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(5) Vicittamàlà sucipallavehi 
 susajjità morakalàpasannibhà 
 rukkhà virocanti Ubhosu passesu 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, sekarang di kedua sisi 
jalan, semak belukar dan tanaman musiman dihiasi oleh tangkai-
tangkai yang mempesona serta daun-daun yang lembut yang 
bersih dari tanah dan debu, terlihat seperti rangkaian ekor burung 
merak, pemandangan lingkungan sekitar terlihat indah dan 
menakjubkan.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(6) Virocamànà phalapallavehi 
 susajjitàvàsanivàsabhutà 
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 tosenti addhànakilantasatte 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, pohon-pohon dan tanaman 
dihiasi oleh buah-buahan segar dan daun-daunan yang lembut; 
seluruh lingkungan tidak hanya menghadirkan pemandangan 
yang indah ke segala arah, tetapi juga, seperti rumah dan tempat 
peristirahatan yang menyegarkan dan menyenangkan hati para 
bhikkhu dan orang awam yang merasa letih setelah melakukan 
perjalanan.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(7) Suphullitaggà vanagumbanissità 
 latà anekà suviràjamànà 
 tosenti satte maõimaõóapàva 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, berbagai jenis tanaman 
merambat menyelubungi semak belukar menghadirkan 
pemandangan yang indah. Bagaikan sebuah istana besar, yang 
berhiaskan berbagai jenis permata, menyenangkan hati para pejalan 
kaki, bhikkhu maupun orang awam.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(8) Latà anekà dumanissitàva 
 piyehi saddhiÿ sahità vadhåva 
 palobhayantã hi sugandhagandhà 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, bagaikan para putri dan 
menantu dari keluarga yang baik merangkul suaminya yang tercinta, 
demikian pula berbagai jenis tanaman merambat tetap menempel 
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pada pohon sebagai parasit dan menghasilkan aroma harum dan 
manis bagaikan menarik hati para bhikkhu dan orang awam.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(9) Vicittanãlàdimamanuu¤¤a vaõõà 
 dijà samantà abhikåjamànà 
 tosenti ma¤jussaratàratãhi 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung dari segala penjuru, berbagai 
jenis burung yang indah dengan bulu berwarna cerah, gelap, dan 
kebiruan dapat terlihat beterbangan, menari, bernyanyi dengan suara 
keras dan merdu, bercampur baur di antara mereka, berpasang-
pasangan dan bersorak penuh kegembiraan, menghibur para 
bhikkhu dan orang awam yang sedang melakukan perjalanan.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(10) Migà ca nànà suviràjamànà 
 uttuïgakaõõà ca manu¤¤anetta 
 disà samantà mabhidhàvayanti 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, berbagai jenis binatang liar 
berlompatan dan berlarian dapat terlihat berlari ke sana kemari 
dengan gembira berkelompok atau berpasangan dengan telinga 
panjang dan mata lebar.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(11) Manu¤¤abhåta ca mahã samantà 
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 viràjamànà haritàva saddalà 
 supupphirukkhà moëinivalaïkatà 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, bumi ini, di segala penjuru, 
di mana-mana diselimuti oleh rumput-rumput bermuda yang tebal 
memberikan pemandangan yang indah dan menyenangkan. Pohon-
pohon dihiasi bunga-bunga indah bagaikan seorang gadis perawan 
berhiaskan pita pada rambutnya.

Tanah di mana-mana memberikan pemandangan yang indah dan 
menyenangkan. Tanah ini diselimuti oleh rumput bermuda. Pohon-
pohon dihiasi bunga-bunga yang mekar bagaikan seorang gadis 
perawan yang menarik yang memakai hiasan pada rambutnya.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(12) Susajjità muttamayàva vàlukà 
 susaõñhi tà càrusuphassadàtà 
 virocayanteva disà samantà 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, pasir keperakan bagaikan 
mutiara-mutiara putih yang gemerlap dengan ukuran yang sama 
yang diatur oleh pengrajin ahli, tersusun agar para pejalan kaki 
dapat berjalan di atasnya dengan nyaman dan memberikan warna 
serta keindahan bagi lingkungan sekitar.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(13) Samaÿ suphassaÿ sucibhåmi bhàgaÿ 
 manu¤¤apupphodayagandhavàsitaÿ 
 viràjamànaÿ sucima¤ca sobhaÿ 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ
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Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, bumi ini bebas dari debu, 
seluruh permukaan tanah bebas dari gundukan dan lubang, datar, 
memberikan sentuhan yang lembut dan halus. Udara berisi aroma 
harum dari bunga-bunga indah. Keseluruhan pemandangan ini 
sangat indah, semuanya bersih dan menyenangkan membuat 
perjalanan menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(14) Susajjitaÿ nandanakànanaÿva 
 vicittanànàdumasaõóamaõóitaÿ 
 sugandhabhåtaÿ pavanaÿ surammaÿ 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, diperindah dengan kehadiran 
pepohonan yang menakjubkan dan atmosfer yang berisi aroma 
harum dan eksotis dari bunga-bunga, jalan setapak dalam hutan 
antara Ràjagaha dan Kapilavatthu memiliki pemandangan yang 
seperti Taman Nandavana seolah-olah para dewa mengubahnya 
menjadi panggung untuk merayakan perayaan para dewa.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(15) Sarà vicittà vividhà manoramà 
 susajjità païkajapuõóarãkà 
 pasannasãtodakacàrupuõõà 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, kolam-kolam di sepanjang 
jalan penuh dengan air yang bersih, jernih dan sejuk, dan dihiasi 
oleh lima jenis bunga teratai yang tumbuh dari lumpur di dasar 
kolam, sangat indah dan menakjubkan untuk dipandang dan 
menyenangkan hati.
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Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(16) Suphullanànàvidhapaïkajehi 
 viràjamànà sucigandhagandhà 
 pamodayanteva naràmarà naÿ 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, bunga-bunga teratai 
yang mekar sempurna menari-nari di atas permukaan kolam 
memberikan pemandangan yang indah, harum dengan aroma yang 
manis dan bersih dari bunga-bunga. Kolam-kolam yang indah itu 
menyenangkan bagi para manusia dan dewa yang mendekatinya.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(17) Suphullapaïkeruhasannisinnà 
 dijà samantà mabhinàdayantà 
 modanti bhariyàhi samaïgino te 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, serangga dalam berbagai 
warna, meminum nektar dari bunga teratai yang mekar penuh di 
mana mereka hinggap, bernyanyi dengan merdu dari segala arah. 
Bersama-sama dengan pasangannya, mereka terbang ke sana kemari 
dengan penuh kegembiraan.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(18) Suphullapupphehi rajaÿ gahetvà 
 alã vidhàvanti vikåjamànà 
 madhumhi gandho vidisaÿ pavàyati 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



868

Riwayat Agung Para Buddha

 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, lebah dan kumbang 
mendengung dengan riang tanpa henti sewaktu mereka berkumpul 
dan mereguk cairan nektar dari bunga-bunga yang mekar. Lebah 
dan kumbang ini besar dan kecil, beterbangan ke segala penjuru, 
memancarkan aroma nektar yang manis dan harum ke segala 
penjuru.
 
Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(19) Abhi¤¤ànàdà madavàraõà ca 
 girãhi dhavanti ca vàridhàrà 
 savanti najjo suviràjitàva 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, gajah-gajah besar dengan 
lengkingannya yang jernih bagaikan nyanyian burung bangau; air 
mengalir turun dari atas bukit dan sungai yang megah mengalir 
deras dan cepat, sangat indah dipandang.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(20) Giri samantàva padissamànà 
 mayåragãvà iva nãlavaõõà 
 disàrajindàva virocayanti 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, di seluruh delapan penjuru, 
di mana pun kita memandang, terlihat barisan gunung-gunung 
tinggi, hijau gelap, dan terlihat jelas bagaikan untaian kalung di 
leher burung merak, menyerupai pertunjukan besar eràvata, satu 
dari delapan jenis gajah kerajaan Disàgaja.
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Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(21) Mayårasaÿghà girimuddhanasmiÿ 
 naccanti nàrãhi samaïgibhåtà 
 kåjanti nànàmadhurassarehi 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, di puncak-puncak bukit 
di kedua sisi jalan, banyak burung-burung merak, masing-masing 
dengan pasangannya melenggang ke sana kemari, dengan 
ekornya mengembang bagaikan kipas, sayap terentang, dan kepala 
mendongak, menari bagaikan manusia.

Dengan suara yang merdu dalam berbagai nada, di Magadha, 
mereka dengan gembira bernyanyi meneriakkan “Oway, Oway.”

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(22) Suvàdikànekadãjà manu¤¤à 
 vicittapattehi viràjamànà 
 girimhi ñhatvà abhinàdayanti 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, berbagai jenis burung yang 
masing-masing dengan bulu beraneka warna dan menakjubkan 
bertengger di puncak-puncak bukit di kedua sisi jalan dan 
menyanyikan lagu-lagu merdu.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(23) Suphullapuppha’ karamàbhikiõõà 
 sugandhanànàdalalaïkatà ca 
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 girã virocanti disà samantà 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, di kedua sisi jalan, 
terdapat barisan gunung-gunung dengan pohon-pohon langka 
yang berbunga yang menebarkan aroma harum dan memberikan 
pemandangan yang indah.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(24) Jalàsayànekasugandhagandhà 
 surindauyyànajalàsayàva 
 savanti najjo suviràjamànà 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, semua danau dan kolam, 
seperti yang terdapat di taman Sakka, pemimpin para dewa, 
menyerap aroma harum dan sungai-sungai mengalir cepat dengan 
arus yang deras menghasilkan pemandangan yang menakjubkan.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(25) Vicittatitthehi alaïkatà ca 
 manu¤¤anànàmigapakkhipàsà 
 najjo virocanti susandamànà 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, jajaran desa dan kota 
di sepanjang tepi sungai menghiasi sungai-sungai di sepanjang 
alirannya, dan bagaikan perangkap, sungai-sungai ini menarik 
perhatian berbagai jenis burung-burung yang indah yang sedang 
melintas. Mengalir cepat dan tanpa henti, sangat indah untuk 
dipandang.
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Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(26) Ubhosu passesu jalàsayesu 
 supupphità càrusugandharukkhà 
 vibhåsitaggà surasundarãva 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, pepohonan di tepi danau 
dan kolam di kedua sisi jalan sedang bersemi dan seluruh wilayah 
diselimuti oleh aroma harum. Dengan tangkai-tangkai dan 
dedaunan yang segar menghiasi pucuk-pucuknya bagaikan gadis 
yang ramah dari alam surga.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(27) Sugandhanànàdumajàlakiïïaÿ 
 vanaÿ vicittaÿ suranandanaÿva 
 manobhiràmaÿ satataÿ gatãnaÿ 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, bagian hutan dari jalan 
ini diselimuti oleh aroma harum dari pohon-pohon yang sangat 
menakjubkan bagaikan Taman Nandavana dari alam surga; sumber 
kegembiraan yang terus-menerus, tempat yang tenang dan damai 
bagi para bhikkhu dan orang awam.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(28) Sampannanànàsuciannapànà 
 savya¤janà sàdurasena yuttà 
 pathesu gàme sulabhà manu¤¤à 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ
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Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, bagian jalan antara Ràjagaha 
dan Kapilavatthu terdiri dari desa-desa di mana berbagai jenis 
makanan yang bersih, manis, dan lezat mudah diperoleh pada 
musim panen ini.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(29) Viràjità àsi mahã samantà 
 vicittavaõõà kusumàsanassa 
 rattindagopehi alaïkatàva 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, hutan ini juga sangat indah. 
Pada malam hari, pemandangan yang sangat menakjubkan tercipta; 
tanah itu gemerlap dalam cahaya kemerahan yang memantul dari 
serangga terbang yang memancarkan cahaya merah, bagaikan sari 
buah pinang.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(30) Visuddhasaddhàdiguõehi yuttà 
 sambuddharàjaÿ abhipatthayantà 
 bahå hi tattheva janà samantà 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, sepanjang jalan dari Ràjagaha 
menuju Kapilavatthu, pada setiap pemberhentian, seluruh orang 
baik dari daerah sekitar dengan keyakinan yang suci dan murni, 
telah menunggu dengan penuh harap: Raja Tiga Alam, Buddha, Raja 
Dhamma, pasti akan melalui tempat kami, di sepanjang jalan ini.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
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Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(31) Vicitraàràmasupokkhara¤¤o 
 vicitranànàpadumehi channà 
 bhisehi khãraÿva rasaÿ pavàyati 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, kolam-kolam yang jernih dan 
bersih dalam taman yang indah dipenuhi oleh bunga teratai pilihan; 
sari tangkainya dan akar-akarnya yang menjuntai lezat bagaikan 
susu dan seluruh wilayah diselimuti oleh keharumannya.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(32) Vicitranãlicchadanenalaïkatà 
 manu¤¤arukkhà ubhatovakàse 
 samuggatà sattasamåhabhåtà 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, kedua sisi jalan di sepanjang 
jalan dipenuhi oleh pohon-pohonan yang ditutupi oleh dedaunan 
tebal berwarna hijau tua yang sangat menakjubkan, menjuntai keluar 
dengan indah bagaikan kerumunan orang.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(33) Vicitranãlabbhamivàyataÿ vanaÿ 
 surindaloke iva nandanaÿ vanaÿ 
 sabbotukaÿ sàdhusugandhapupphaÿ 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, bagaikan barisan awan gelap 
yang indah, jalanan hutan yang panjang dan sempit antara Ràjagaha 
dan Kapilavatthu membentang, segar dan hijau, mirip lorong yang 
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ditutupi oleh zamrud, bagaikan Taman Nandavana di alam surga 
Dewa Sakka; cuaca dan iklim sedang, dan hutan bunga-bungaan 
memancarkan aroma harum.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(34) Subha¤jasaÿ yojanàyojanesu 
 subhikkhagàmà sulabhà manu¤¤à 
 janabhikiõõà sulabhannapànà 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, setiap yojanà dari jalan ini 
sangat indah dan menyenangkan. Desa-desa yang menyediakan 
dàna makanan mudah dijangkau. Desa-desa ini pada setiap 
pemberhentian penuh dengan para penduduk dan dàna makanan 
serta minuman yang berlimpah, yang akan didanakan dengan 
sukarela, tersedia tanpa banyak kesulitan.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(35) Pahåtachàyådakarammabhåtà 
 nivàsinaÿ sabbasukhappadàtà 
 visàlasàlà ca sabhà ca bahå 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, di sepanjang jalan, 
terdapat rumah-rumah peristirahatan yang nyaman, dan aula yang 
memberikan kesejukan serta tersedia air bagi bhikkhu-bhikkhu 
dan orang awam yang berteduh di sana, untuk menyegarkan dan 
memberikan kenyamanan bagi tubuh dan pikiran.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.
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(36) Vicittanànàdumasaõóamaõóità 
 manu¤¤auyyànasupokkhara¤¤o 
 sumàpità sàdhusugandhagandhà 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, di sepanjang jalan dari 
Ràjagaha menuju Kapilavatthu, orang-orang baik telah membuat 
kolam-kolam dan taman-taman yang ditanami dengan berbagai 
jenis pohon-pohon langka dan seluruh wilayah dipenuhi aroma 
harum.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(37) Vàto mudusãtalasàdhuråpo 
 nabhà ca abbhà vigatà samantà 
 disà ca sabbàva virocayanti 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, angin yang bertiup sepoi-
sepoi terasa lembut dan sejuk, langit di atas bebas dari kegelapan 
dan awan hujan, dan seluruh lingkungan sekitar di segala penjuru 
terlihat bersih, cerah, dan indah dipandang.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(38) Pathe rajonuggamanatthameva 
 rattiÿ pavassanti ca mandavuññhã 
 nabhe ca såro mudukova tàpo 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, di sepanjang jalan dari 
Ràjagaha menuju Kapilavatthu, bertiup angin yang lembut, hanya 
hujan rintik-rintik turun pada malam hari, sekadar cukup untuk 
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menghalau debu, dan sepanjang siang, matahari bersinar lembut, 
dengan cahaya dan panas yang terasa nyaman bagi tubuh.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(39) Madappabàhà madahatthiSaÿghà 
 kareõusaÿghehi sukãëayanti 
 disà vidhàvanti ca gajjayantà 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, di sepanjang jalan dari 
Ràjagaha menuju Kapilavatthu, gajah-gajah jantan dewasa yang 
sedang berahi, dan dipenuhi nafsu, berlari ke sana kemari dengan 
pasangannya dan bergembira meniupkan terumpet dengan suara 
keras menyerupai lengkingan burung bangau; mereka berlari ke 
mana pun yang mereka inginkan sebagai luapan kegembiraan 
mereka.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(40) Vanaÿ sunãlaÿ abhidassanãyaÿ 
 nãlabbhakåtaÿ iva rammabhåtaÿ 
 vilokitànaÿ ativimhanãyaÿ 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, jalan yang penuh dengan 
daun-daunan yang lebat berwarna hijau tua antara Ràjagaha 
dan Kapilavatthu sungguh menakjubkan dan menarik bagaikan 
gumpalan awan gelap di langit. Bagi para bhikkhu dan kaum awam 
yang sedang melakukan perjalanan, keindahannya adalah sumber 
kegembiraan.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
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Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(41) Visuddhamabbhaÿ gaganaÿ surammaÿ 
 maõimayehi samalaïkatàva 
 disà ca sabbà atirocayanti 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, langit dipenuhi oleh awan 
yang bersih berwarna keperakan, indah dipandang. Seolah-olah 
dihiasi oleh perhiasan berharga dari zamrud, lingkungan sekitar 
sangat indah dipandang.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(42) Gandhabbavijjàdharakinnarà ca 
 sugãtiyantà madhurassarena 
 caranti tasmiÿ pavane suramme 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, bagian jalan di dalam hutan 
yang indah antara Ràjagaha dan Kapilavatthu merupakan tempat 
yang sering dikunjungi oleh para musisi surgawi (gandhabba), 
makhluk-makhluk yang memiliki kekuatan gaib (vijjàdhara) dan 
makhluk-makhluk gaib bersayap, Kinnarà (makhluk bertubuh 
burung namun berkepala manusia) yang menyanyikan lagu merdu 
sewaktu mereka terbang.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(43) Kilesasaÿghassa bhitàsakehi 
 tapassisaÿghehi nisevitaÿ vanaÿ 
 vihàraàràmasamiddhibhutaÿ 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ
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Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, bagian jalan di dalam hutan 
yang indah antara Ràjagaha dan Kapilavatthu dipenuhi dengan 
tempat-tempat yang cocok sebagai tempat kediaman para petapa 
dan bhikkhu yang takut diperbudak oleh kotoran batin.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(44) Samiddhinànàphalino vanantà 
 anàkulà niccamanobhirammà 
 samàdhipãtiÿ abhivaóóhayanti 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, hutan buah-buahan dengan 
berbagai buah yang matang bebas dari gangguan dan sangat indah. 
Ketenangan yang dihasilkan oleh lima indria sangat mendukung 
berkembangnya kegembiraan (pãti) dan konsentrasi (samàdhi) bagi 
bhikkhu dan kaum awam yang melakukan perjalanan.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(45) Nisevitaÿ nekadijehi niccaÿ 
 gàmena gàmaÿ satataÿ vasantà 
 pure pure gàmavarà ca san ti 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, berbagai jenis burung dengan 
bulu berwarna-warni berlindung di dalam hutan antara Ràjagaha 
dan Kapilavatthu. Setiap kota memiliki dusun yang penuh dengan 
penduduk yang berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain 
dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari orang-orang yang 
bertujuan sama sesuai keinginan mereka, di mana para bhikkhu 
dapat memperoleh dàna makanan.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
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bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(46) Vatthannapànaÿ sayanàsana¤ca 
 gandha¤ca màla¤ca vilepana¤ca 
 tahiÿ samiddhà Janatà bhahå ca 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, di sepanjang jalan, terdapat 
banyak dusun di mana terdapat komoditi atau barang-barang 
kebutuhan, seperti makanan dan pakaian, juga tempat tinggal dan 
dupa harum, berbagai jenis bunga-bungaan, wewangian, lembut 
atau kuat, tersedia dengan mudah, di seluruh wilayah terdapat 
banyak orang-orang kaya dalam dunia perdagangan.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(47) Pu¤¤iddhiyà sabbayasaggapattà 
 janà ca tasmiÿ sukhità samiddhà 
 pahåtabhogà vividhà vasanti 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, sepanjang hutan-hutan 
di banyak desa, terdapat orang-orang baik (menikmati buah dari 
kebajikan masa lampau) yang memiliki kemakmuran dan reputasi 
baik, dan menjalani kehidupan dengan mudah dan nyaman. Dengan 
harta kekayaan yang cukup dan banyak perhiasan yang digunakan, 
mereka hidup mewah dalam berbagai cara.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(48) Nabe ca abbhà suvisuddhavaõõà 
 disà ca cando suviràjitova 
 ratti¤ca vàto mudusãtalo ca 
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 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, awan di langit bersih dan 
jernih, bulan bersinar menerangi alam sekitar, pada malam hari, 
angin yang lembut dan sejuk bertiup sepoi-sepoi, sangat berlawanan 
dengan angin yang menggigit di musim dingin.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(49) Canduggame sabba janà pahaññhà 
 sakaïgaõe citrakathà vadantà 
 piyehi saddhiÿ abhimodayanti 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, saat bulan terbit, orang-orang 
yang bergembira dan berbahagia di bumi duduk di lantai teras 
rumah mereka; dan berbincang-bincang. Bersama-sama dengan 
orang yang mereka cintai, mereka diliputi oleh kegembiraan.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(50) Candassa raÿsãhi nabhaÿ viroci 
 mahã ca saÿsuddhamanu¤¤avaõõà 
 disà ca sabbà parisuddharåpà 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, cahaya keperakan dari 
rembulan membuat langit senantiasa terang benderang. Bumi juga 
terlihat bersih dan indah, dan lingkungan sekitar di segala penjuru 
menjadi sejuk dan bersih.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.
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(51) Dure ca disvà varacandaraÿsiÿ 
 pupphiÿsu pupphàni mahãtalasmiÿ 
 samantato gandhaguõatthikànaÿ 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, untuk kebutuhan para 
pencinta wewangian, berbagai jenis bunga-bunga di bumi mekar 
melalui kontak dengan sinar bulan yang bercahaya jauh di langit.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(52) Candassa raÿsãhi vilimpitàva 
 mahã samantà kusumena’ laïkatà 
 viroci sabbaïgasumàlinãva 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, seluruh permukaan bumi 
terlihat indah seolah-olah dilapisi oleh cahaya bulan yang sejuk, 
bersih keperakan, dan dihiasi indah dengan berbagai jenis bunga 
yang mekar di waktu malam; bagaikan gadis yang didandani dengan 
bunga-bungaan.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(53) Kucanti hatthãpi madena mattà 
 vicittapi¤chà ca dijà samantà 
 karonti nàdaÿ pavane suramme 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, di sepanjang jalan dari 
Ràjagaha ke Kapilavatthu, gajah-gajah melengking bagaikan 
suara merdu burung bangau. Burung-burung dengan bulu-bulu 
yang langka dan indah berkicau merdu dan bergembira di segala 
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penjuru.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(54) Patha¤ca sabbaÿ pañipajjanakkhamaÿ 
 iddhaÿ ca raññhaÿ sadhanaÿ sabhogaÿ 
 sabbatthutaÿ sabbasukhappadànaÿ 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, musim dingin telah berlalu 
dan musim panas baru tiba; ini adalah waktu yang tepat untuk 
melakukan perjalanan. Daerah luar kota kaya dan makmur serta 
lengkap dengan tujuh karakteristik, layak dipuji dan mampu 
memberikan kenyamanan bagi tubuh dan pikiran.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(55) Vana¤ca sabbaÿ suvicittaråpaÿ 
 sumàpitaÿ nandanakànanaÿva 
 yatãna pãtiÿ satataÿ janeti 
 samayo Mahàvãra angãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, bagian jalan di depan sangat 
indah menakjubkan bagaikan Taman Nandavana yang mempesona 
yang diciptakan oleh kebajikan para dewa; bagi para bhikkhu 
yang melakukan perjalanan melalui hutan, adalah sebagai sumber 
kegembiraan dalam hutan yang indah, berlawanan dengan apa yang 
berhubungan dengan lima objek kenikmatan indria.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(56) Alaïkataÿ devapuraÿva rammaÿ 
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 Kapãlavatthuÿ iti nàmameyyaÿ 
 kulanagaraÿ idha sassirikaÿ 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, kota kerajaan tempat tinggal 
orangtua-Mu, sanak saudara dan keturunan mereka, Kapilavatthu, 
dinamakan demikian karena dibangun di atas tanah pertapaan 
Kapila, seorang petapa suci, sangat indah bagaikan Alam Tàvatiÿsà, 
alam surga yang indah.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(57) Manu¤¤aaññàlavicittaråpaÿ 
 suphullapaïkeruhasaõóamaõóitaÿ 
 vicittaparikhàhi puraÿ surammaÿ 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, Kota Kapilavatthu megah 
dengan menara-menara, benteng-benteng dan pagoda-pagoda. 
Taman-taman dengan bunga teratai yang mekar indah menghiasi 
dan parit-parit yang indah membuatnya sangat menakjubkan.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(58) Vicittapàkàra¤ca toraõa¤ca 
 subaïgaõaÿ devanivàsabhåtaÿ 
 manu¤¤avãthi suralokasannitaÿ 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, kota kerajaan Kapilavatthu 
dikelilingi oleh tembok yang tinggi dan kokoh, pintu gerbang yang 
terjaga, dengan permukaan tanah yang datar bagaikan permukaan 
genderang. Jalan-jalan yang lebar, bersih dan indah, bagaikan Kota 
Tàvatiÿsa, alam para dewa.
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Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(59) Alaïkatà sàkiya ràjaputtà 
 viràjamànà varabhåsanehi 
 suriïdaloke iva devaputtà 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, para pangeran, keturunan 
dinasti penguasa Kapilavatthu, didandani dengan pakaian terbaik 
yang gemerlap, yang sebanding dengan para pangeran di kerajaan 
Tàvatiÿsa di mana Sakka berkuasa.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(60) Suddhodano munivaraÿ abhidassanàya 
 amaccaputte dasadhà apesayi 
 balena saddhiÿ mahatà muninda 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang Mahamulia dan Maha Pelindung, yang termulia di antara 
para Muni. Ayah-Mu, Raja Suddhodana, karena ingin berjumpa 
dan memberi hormat kepada-Mu, putranya, yang teragung dan 
termulia, mempertimbangkan lamanya berpisah dan usianya yang 
telah lanjut, telah mengirim sepuluh kelompok menteri sepuluh kali, 
tiap-tiap kelompok disertai oleh seribu orang pelayan yang bertugas 
mengundang-Mu untuk berkunjung ke kota kerajaan.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(61) Nevàgataÿ passati neva vàcaÿ 
 sokàbhibhåtaÿ naravãraseññhaÿ 
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 tosetumicchàmi naràdhipattaÿ 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang teragung di antara para Muni, (terlepas dari usahanya) ayah-
Mu yang telah lanjut usia, Raja Suddhodana dengan sedih tidak 
melihat Engkau datang ataupun mendengar berita apakah Engkau 
akan berkunjung atau tidak.

Raja tertinggi, ayah-Mu tertekan oleh kecemasan dan kesedihan; aku 
berharap agar keinginan ayah-Mu dapat terkabul dengan melihat 
wajah-Mu.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(62) Taÿdassanenabbhutapãtiràsi 
 udikkhamànaÿ dvipadànamindaÿ 
 tosehi taÿ muninda guõaseññhaÿ 
 samayo Mahàvãra aïgãrasànaÿ

Yang teragung di antara para Muni, dapat dipastikan bahwa ayah-
Mu yang berusia lanjut, Raja Suddhodana akan gembira luar biasa 
dengan kehadiran-Mu di hadapannya. Semoga keinginan penguasa, 
raja Suddhodana, pelindung yang dipuja yang memberikan nafkah 
kepada rakyatnya, yang menanti-nanti kunjungan-Mu, dapat 
terkabul dengan menyaksikan wajah-Mu.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(63) âsàya kassate khettaÿ 
 bãjaÿ àsàya vappati 
 àsàya vàõijà yanti 
 samuddaÿ dhanahàrakà 
 yàya àsàya tiññhàmi 
 sà me àsà samijjhatu
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Yang teragung di antara para Muni, seorang petani membajak 
sawahnya berkali-kali dengan harapan dapat mempertahankan 
hasil panennya; setelah mencangkul sawahnya berulang-ulang, 
ia melanjutkan dengan berusaha keras menanam benih dengan 
harapan dapat memperoleh hasil panen yang baik. Para pedagang, 
pergi dengan membawa barang dagangan dalam kapal-kapal 
menyeberangi lautan yang penuh dengan ikan-ikan berbahaya, kura-
kura, kepiting raksasa, dengan mempertaruhkan nyawanya dengan 
harapan dapat mempertahankan kekayaan mereka. Demikian pula, 
aku, Kàludàyã, pendamping kelahiran-Mu, telah tiba di kaki-Mu (di 
Vihàra Veëuvana) dengan harapan agar Engkau sudi mengunjungi 
kota kerajaan dan memohon izin-Mu agar keluarga kerajaan boleh 
memberi penghormatan kepada-Mu. Semoga harapanku yang baik 
dan tulus dapat segera terwujud.

Yang Mahamulia dan Bijaksana, Mahàvãra, dengan tubuh yang 
bercahaya, sekarang adalah waktunya untuk mengunjungi 
Kapilavatthu, negeri kelahiran-Mu.

(64) Nàtisãtaÿ nàtiuõhaÿ 
 nàtidubbhikkhachàtakaÿ 
 saddalà harità bhåmi 
 esa kàlo Mahàmuni

Yang teragung di antara para Muni, pada periode transisi dari musim 
dingin ke musim panas ini, cuaca tidak terlalu dingin ataupun 
terlalu panas. Pada musim panen ini dan cuaca yang nyaman, 
makanan tersedia berlimpah dan tidak ada masalah kelaparan dan 
kemiskinan. Seluruh permukaan tanah berwarna hijau zamrud 
dan hijau dengan rerumputan bermuda yang lembut dan periode 
yang istimewa ini di akhir musim dingin dan awal musim panas 
adalah waktu yang tepat untuk berkunjung ke Kapilavatthu, negeri 
kelahiran-Mu.

Demikianlah Thera Kàludàyã berkata kepada Tathàgata dalam enam 
puluh bait syair yang indah penuh puji-pujian, untuk membujuk 
Buddha agar sudi berkunjung ke kota kerajaan Kapilavatthu.
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(Catatan: Patut diperhatikan bahwa, meskipun jumlah bait adalah 
enam puluh empat, Komentar dan Subkomentar menghitung enam 
puluh; dengan demikian terdapat perbedaan empat bait, namun 
perbedaan ini dapat diabaikan).

Setelah bait-bait tersebut diucapkan oleh Thera Kàludàyã, Tathàgata 
menjawab, “Anak-Ku, Kàludàyã, mengapa engkau mendesak-Ku 
untuk mengunjungi Kapilavatthu dengan mengucapkan kata-kata 
pujian dan dengan suara yang merdu? Thera Kàludàyã menjawab, 
“Yang Termulia, ayah-Mu yang berusia lanjut, Raja Suddhodana 
sangat ingin memberikan penghormatan kepada-Mu dan Saÿgha. 
Aku harap Engkau sudi menghormati sanak saudara-Mu dengan 
kunjungan-Mu.” Kemudian Tathàgata mengabulkan permohonan 
tersebut dengan berkata, “Permohonanmu dikabulkan, Anak-
Ku, Kàludàyã. Engkau boleh memberitahukan kepada Saÿgha 
mengenai kunjungan-Ku ke Kapilavatthu untuk menghormati sanak 
saudara-Ku, dan mereka akan melakukan tata cara biasa yang resmi 
sesuai tuntutan peristiwa ini.” “Baiklah, Yang Mulia,” jawab Thera 
Kàludàyã dan memberitahukan kepada dua puluh ribu bhikkhu 
sebagaimana ia diperintahkan.
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23
Tathàgata Melakukan Perjalanan

ke Kapilavatthu Diiringi Oleh
Dua Puluh Ribu Arahanta

   —————————————————————————

Tathàgata meninggalkan Vihàra Veëuvana, Ràjagaha, menuju 
Kapilavatthu diiringi oleh dua puluh ribu Arahanta yang terdiri 

dari sepuluh ribu Arahanta yang berasal dari keluarga baik-baik 
dari Aïga dan Magadha dan sepuluh ribu Arahanta yang berasal 
dari keluarga baik-baik dari Kapilavatthu. (Pada paruh kedua bulan 
Phagguna 103, Mahà Era), mereka berjalan dengan kecepatan satu 
yojanà per hari berharap dapat menempuh enam puluh yojanà ke 
Kapilavatthu dalam dua bulan. Melakukan perjalanan seperti ini, 
yang tidak terlalu cepat, disebut ‘aturita.’

Tathàgata Memakan Makanan yang Dikirim dari Istana Raja 
Suddhodana

Saat Tathàgata menuju kota kerajaan Kapilavatthu dengan melakukan 
perjalanan aturita, Thera Kàludàyã berpikir, “Aku harus berjalan 
lebih dulu untuk memberitahukan Raja Suddhodana mengenai 
keberangkatan Tathàgata menuju Kapilavatthu,” dan ia melakukan 
perjalanan menuju kota kerajaan melalui angkasa dengan kekuatan 
gaibnya (iddhividha Abhi¤¤à) dan turun di dalam istana kerajaan. 
Raja Suddhodana merasa gembira saat melihat Thera Kàludàyã dan 
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menyapanya dengan hangat. “Selamat datang, anakku Kàludàyã, 
silakan duduk di atas singgasana (tempat duduk yang layak untuk 
orang-orang mulia) dan ia menawarkan semangkuk makanan 
lezat yang dipersiapkan untuknya, mengisi mangkuknya hingga 
penuh.

Ketika Thera Kàludàyã menunjukkan tanda-tanda akan beranjak 
dari tempat duduknya, Raja Suddhodana berkata, “Silakan makan 
di atas singgasana,” Thera menjawab, “Tathàgata, diiringi oleh dua 
puluh ribu Arahanta sedang dalam perjalanan untuk menemuimu.” 
Raja, merasa sangat gembira mendengar berita kedatangan ini, 
berkata, “Kalau begitu, aku mohon, makanlah makanan yang baru 
saja kupersembahkan di dalam istana ini, dan mohon datanglah 
setiap hari untuk mengambil makanan untuk Tathàgata hingga Ia 
tiba di sini.” Thera Kàludàyã memberikan persetujuannya dengan 
berdiam diri.

Setelah Thera selesai makan, Raja Suddhodana mencuci mangkuknya 
dengan bubuk harum sebelum mengisinya kembali dengan 
makanan keras dan lunak yang lezat dan menyerahkannya kepada 
Thera, dan berkata, “Mohon persembahkan ini kepada Tathàgata.” 
Thera Kàludàyã dengan kekuatan gaibnya mengangkat mangkuk 
tersebut di udara di depannya tanpa menyentuhnya, kemudian ia 
sendiri juga naik ke angkasa dan melakukan perjalanan kembali 
dengan ditonton oleh para pejabat istana. Ia kemudian menyerahkan 
mangkuk persembahan tersebut kepada Tathàgata yang segera 
memakan makanan yang dibawa oleh Kàludàyã dari istana ayah-Nya. 
Thera Kàludàyã setiap hari pergi ke istana raja dan membawakan 
makanan untuk Tathàgata yang kemudian memakan makanan yang 
dipersembahkan oleh ayah-Nya sepanjang perjalanan itu.

Bhikkhu Kàludàyã biasanya memberitahukan kepada raja setiap 
hari setelah selesai makan di istana emas Kapilavatthu, dengan 
mengatakan, “Tathàgata telah menempuh perjalanan sejauh ini 
hari ini.” Dengan kata-kata pembuka seperti ini, ia melanjutkan 
dengan menceritakan ciri-ciri agung Tathàgata. Ia melakukan hal 
ini dengan maksud untuk menanamkan benih keyakinan dalam 
hati keluarga kerajaan bahkan sebelum mereka berkesempatan 
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melihat Tathàgata.

(Inilah alasan Tathàgata berkata, pada upacara penganugerahan 
“Etadagga” berikutnya, “etadaggaÿ bhikkhave mama sàvakànaÿ 
bhikkhånaÿ kulappasàdakànaÿ yadidaÿ Kàëudàyã” yang 
artinya “Bhikkhu, Kàludàyã melebihi yang lainnya dalam hal 
membangkitkan keyakinan dan pengabdian sanak saudara kerajaan 
terhadap-Ku.”)

Demikianlah Tathàgata dan dua puluh ribu Arahanta tiba di Kota 
Kapilavatthu, dengan selamat, dalam waktu dua bulan, pada hari 
pertama di bulan Vesàkha di tahun 104 Mahà Era, setelah menempuh 
jarak sejauh enam puluh yojanà secara aturita, dengan berjalan 
sejauh satu yojanà per hari.

Tathàgata Memperlihatkan Keajaiban Ganda untuk 
Menaklukkan Keangkuhan Keluarga Kerajaan

Seluruh anggota keluarga Sakya yang dipimpin oleh Raja 
Suddhodana berkumpul dan mempertimbangkan bagaimana 
mereka harus memberi hormat kepada Buddha, saudara sedarah 
mereka yang mulia, saat Beliau tiba di Kota Kapilavatthu. (Yang 
pertama dibahas adalah) bagaimana mengatur akomodasi bagi 
Tathàgata, dan akhirnya mereka sepakat bahwa, taman Pangeran 
Sakya Nigrodha sangat indah dan merupakan tempat yang sesuai, 
serta memiliki banyak kenyamanan, seperti, pohon-pohon rindang, 
sumber air, dekat kota, sarana komunikasi yang mudah dan cukup 
memadai dan yang paling penting, tempat itu cukup sunyi—lima 
persyaratan yang disukai oleh para Buddha. Dan kemudian mereka 
menetapkan taman tersebut untuk akomodasi bagi Buddha. Saat 
semua persiapan telah dilakukan, mereka secara berturut-turut 
meninggalkan tempat dengan urutan berikut, masing-masing 
membawa bunga untuk menyambut Tathàgata.

(a) Anak-anak laki-laki dan perempuan yang berpakaian lengkap 
(putra dan putri dari penduduk kota) berjalan memimpin 
prosesi.

(b) Mereka diikuti oleh para pangeran dan putri yang berpakaian 
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upacara.
(c) Seluruh orang Sakya lainnya datang dan membawa persembahan 

berupa bunga-bungaan dan bubuk harum, yang akan 
dipersembahkan kepada Tathàgata. Prosesi sambutan panjang 
ini berjalan menuju Taman Nigrodha.

Setibanya di Taman Nigrodha dengan diiringi oleh dua puluh ribu 
Arahanta; Buddha duduk di atas singgasana Dhamma yang telah 
dipersiapkan untuk-Nya.

Karena keras kepala dan angkuh, merasa terlahir dari keluarga 
yang berderajat tinggi, anggota keluarga Sakya berpikir, “Pangeran 
Siddhattha lebih belia daripada kami dalam hal usia, ia adalah 
saudara muda kami, keponakan, putra, cucu;” jadi mereka 
menganggap-Nya sebagai seorang pangeran muda, “Engkau, anak 
muda, harus memberi hormat. Sedangkan kami, akan duduk di 
belakang-Mu.” Melihat hal ini Tathàgata memahami perasaan 
dan keangkuhan mereka sebagai keluarga Kerajaan Sakya dan 
mempertimbangkan serta memutuskan, “Sanak saudara-Ku yang 
angkuh telah menjadi tua dengan sia-sia dan tidak memberi hormat 
kepada-Ku. Sanak saudara-Ku yang congkak sungguh bodoh tidak 
mengetahui “sifat sesungguhnya dari seorang Buddha yang telah 
mencapai Pencerahan Sempurna; keagungan dan kemuliaan para 
Buddha; mereka tidak tahu demikianlah sifat dari seorang yang 
telah mencapai Pencerahan Sempurna; demikianlah keagungan dan 
kemuliaan dari para Buddha.” Sekarang Aku akan menunjukkan 
keagungan dan kemuliaan sesungguhnya dari seorang Buddha 
dengan memperlihatkan Keajaiban Ganda yaitu memancarkan 
air dan api secara bersamaan dari berbagai bagian tubuh-Ku, dan 
pada saat yang bersamaan menciptakan jalan setapak di angkasa 
yang menghubungkan sepuluh ribu alam semesta di mana Aku 
akan berjalan ke sana kemari, sambil menyiramkan hujan Dhamma 
kepada makhluk-makhluk yang berkumpul di sini sesuai watak 
dan batin mereka masing-masing.” Dengan keputusan Tathàgata 
ini, semua dewa dan brahmà di sepuluh ribu alam semesta berseru, 
“Sàdhu, Sàdhu, Sàdhu” memuji Buddha.

Segera setelah mengambil keputusan demikian, Buddha masuk 
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Jhàna Keempat dengan objek meditasi warna putih (odàta kasiõa), 
dan keluar dari sana, Ia bertekad “Sepuluh ribu alam semesta 
akan diterangi” dan sepuluh ribu alam semesta menjadi terang 
mempesona para manusia, dewa dan brahmà. Selagi mereka 
bersukaria, Tathàgata naik ke angkasa dengan kekuatan gaib-Nya 
yang berasal dari Jhàna Keempat dan memperlihatkan Keajaiban 
Ganda, memancarkan air dan api secara bersamaan dari dua belas 
bagian tubuh-Nya.

(1) ke atas dan ke bawah; (2) ke depan dan belakang tubuh-
Nya; (3) mata kiri dan kanan, (4) telinga; (5) hidung; (6) bahu; 
(7) tangan; (8) sisi-sisi tubuh-Nya; (9) kaki; (10) jari-jari tangan 
dan kaki dan celah-celah di antaranya; (11) setiap helai rambut 
di tubuh-Nya; dan (12) seluruh pori-pori tubuh-Nya.

Keajaiban Ganda api-air yang memancar dari bagian-bagian tubuh-
Nya menghasilkan pola yang berbeda-beda, menimbulkan pujian 
dan penghormatan yang tiada henti dan terlihat seolah-olah hujan 
partikel dari tumit Tathàgata yang menebar di kepala para anggota 
keluarga Sakya—pemandangan ajaib dan menakjubkan disaksikan 
oleh manusia, dewa, dan brahmà.

Sang Ayah, Raja Suddhodana Bersujud untuk Ketiga Kalinya

Ketika Raja Suddhodana menyaksikan pemandangan yang aneh 
dan menakjubkan dari Keajaiban Ganda tersebut, ia bersujud 
dengan khidmat dan berkata kepada Tathàgata, “Yang Mulia dan 
teragung putraku, pada hari kelahiran-Mu, sewaktu aku mencoba 
untuk mengangkat kedua tangan-Mu ke arah Petapa Kàëadevila 
untuk memberi hormat kepadanya, aku melihat sepasang kaki-Mu 
naik dan dengan tegas meletakkannya di kepala sang petapa. Itu 
adalah pertama kalinya aku bersujud di hadapan-Mu. Dan pada 
hari upacara pembajakan sawah, kami meletakkan Engkau di 
tempat yang nyaman di bawah keteduhan pohon jambu; (meskipun 
bayangan pohon-pohon lainnya bergerak seiring berjalannya 
waktu) bayangan pohon jambu tersebut tetap meneduhi Engkau 
tanpa berpindah posisi dengan berlalunya waktu; saat itulah aku 
bersujud di hadapan-Mu untuk kedua kalinya. Sekarang setelah 
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aku menyaksikan, pemandangan Keajaiban Ganda yang belum 
pernah kusaksikan, yang luar biasa ini, aku bersujud di kaki-Mu 
untuk ketiga kalinya.

Ketika sang ayah, Raja Suddhodana bersujud kepada Tathàgata, 
semua anggota keluarga lainnya tanpa kecuali, tidak dapat menahan 
diri, semuanya memberi hormat kepada Tathàgata.

Menciptakan Jalan Berhiaskan Permata dan Mengajarkan 
Dhamma

Setelah menaklukkan keangkuhan dari sanak saudara kerajaan, 
dengan memperlihatkan Keajaiban Ganda di angkasa dan setelah 
mempertimbangkan sebagaimana mestinya jalan pikiran orang-
orang di sana, Buddha ingin mengajarkan Dhamma kepada mereka 
sesuai watak batin mereka. Selagi Ia berjalan mondar-mandir, Ia 
menciptakan jalan setapak yang berhiaskan segala jenis permata, 
yang menjangkau timur dan barat bahkan menghubungkan sepuluh 
ribu alam semesta.

Berikut ini adalah gambaran singkat mengenai jalan setapak yang 
luar biasa tersebut. Dengan alam semesta ini sebagai pusatnya, 
sepuluh ribu Gunung Meru dari sepuluh ribu alam semesta 
membentuk pondasi bagi jalan setapak tersebut dan seluruh barisan 
tiang dibuat untuk memancarkan sinar kuning keemasan bagaikan 
tiang-tiang emas. Di atasnya dibuat jalan yang bersih dan lebar 
yang berhiaskan permata; sisi sebelah timur dari jalan tersebut 
ditopang oleh tepi sebelah timur dari alam semesta yang paling 
timur, demikian pula sisi sebelah barat ditopang oleh tepi sebelah 
barat dari alam semesta paling barat.
 
Tepi-tepi dari kedua sisi jalan tersebut berwarna keemasan; bagian 
tengah dari jalan tersebut diisi dengan tanah terbuat dari batu delima, 
dan balok-balok kerangka dihiasi oleh berbagai jenis permata yang 
gemerlap; atapnya terbuat dari emas dan kisi-kisi pagar jalan tersebut 
juga terbuat dari emas; batu delima dan mutiara tersebar bagaikan 
pasir di seluruh permukaan struktur jalan tersebut, jalan tersebut 
mirip matahari terbit yang menyinari sepuluh penjuru.
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Tathàgata dengan keagungan dan kemuliaan yang tiada bandingnya, 
dengan ciri-ciri Buddha yang mencapai Pencerahan Sempurna, 
melangkah perlahan-lahan di atas jalan tersebut. Para dewa dan 
brahmà dari sepuluh ribu alam semesta berkumpul bersama 
membawa bunga-bunga mandàrava, padumà, dan bunga-bunga 
dari pohon karang India (Erythrina indica) dan menebarkannya di 
atas jalan sebagai persembahan dan penghormatan.

(Catatan: Sehubungan dengan pohon Erythrina indica, disebutkan 
di sini bahwa, ketika tiga puluh tiga anak laki-laki yang memiliki 
kebajikan yang dipimpin oleh pemuda Magha sedang melakukan 
kebajikan di alam manusia, mereka menanam pohon tersebut, 
sehingga orang-orang dapat berteduh dengan nyaman. Sebagai 
akibat dari kebajikan tersebut, pohon Erythrina indica muncul 
di Alam Dewa Tàvatiÿsa (di mana mereka terlahir); aroma dan 
harum dari bunganya menembus hingga sepuluh ribu yojanà di 
alam surga).

Saat Tathàgata sedang berjalan mondar-mandir di atas jalan permata, 
beberapa makhluk surgawi memberikan penghormatan dari alam 
mereka masing-masing, sedangkan yang lainnya, merasakan 
kegembiraan di berbagai tempat. Semua makhluk di alam manusia, 
dewa, dan brahmà, bersama-sama dengan nagà, garuda, dan kinnara 
dengan penuh sukacita memuja Tathàgatha yang sedang berjalan 
mondar di atas jalan permata, terlihat bagaikan bulan purnama. 
(Dengan perkecualian para Brahmà Assa¤¤àsa dan brahmà tanpa 
bentuk) semua brahmà di lima belas alam Brahmà Rupàvacara, 
dalam pakaian yang bersih dan rapi memberikan penghormatan 
dengan merangkapkan tangannya dan mengucapkan kata-kata 
pujian seperti: pemenang lima Màra, pelopor kesejahteraan semua 
makhluk, pelindung semua makhluk, Ia yang memiliki welas 
asih kepada semua makhluk. Bunga-bunga berwarna cokelat, 
kuning, merah, putih, hijau tua bercampur dengan bubuk cendana 
ditebarkan ke angkasa sebagai pemujaan. Bagaikan panji-panji yang 
berkibar di angkasa mereka juga mengibarkan selendang brahmaõa 
mereka sebagai penghormatan.
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(Catatan: Terdapat dua puluh bait yang diucapkan oleh para brahmà 
dalam memuji Buddha dalam Tipiñaka, para pembaca dapat merujuk 
pada Kitab Buddhavaÿsa Pàëi).

Kedatangan Yang Mulia Sàriputta dan Lima Ratus Arahanta

Setelah pertunjukan Keajaiban Ganda dan penciptaan jalan berhias 
permata, sewaktu Buddha sedang menerima penghormatan dari 
para dewa dan brahmà saat Ia sedang berjalan mondar-mandir 
di atas jalan, Yang Mulia Sàriputta dan lima ratus siswa lainnya 
berdiam di lereng Gunung Gijjhakåña di Ràjagaha. Yang Mulia 
Sàriputta, yang melalui kekuatan gaibnya (dibbacakkhu Abhi¤¤à), 
menyaksikan Tathàgata berjalan mondar-mandir di angkasa di atas 
Kota Kapilavatthu. Ia berpikir untuk segera mendekati Buddha dan 
memohon kepada Buddha untuk menceritakan secara lengkap 
riwayat Bodhisatta (dalam banyak kelahirannya dan tahapan 
pengembangan sebelum kelahiran terakhirnya dan mencapai 
Pencerahan Sempurna). Ia segera mengumpulkan lima ratus 
Arahanta teman-temannya dan berkata, “Yang Maha Mulia, Buddha, 
sedang memperlihatkan Keajaiban Ganda bersama-sama dengan 
demonstrasi kekuatan gaib menyelubungi dunia (lokavivaraõa 
Abhi¤¤à) sehingga dipuji dan dihormati oleh seluruh dunia. Marilah 
kita pergi melihat demonstrasi kekuatan gaib itu dan memberikan 
penghormatan kepada-Nya, marilah Yang Mulia, kita pergi ke 
hadapan Buddha dan mengajukan permohonan untuk menceritakan 
latihan-Nya untuk dapat mencapai Pencerahan Sempurna yang Ia 
lakukan dalam kehidupan-kehidupan lampau sebagai Bodhisatta, 
“untuk melenyapkan segala keraguan,” kaïkhaÿ vinodayissàma, 
Mengapa Yang Mulia Sàriputta berkata demikian, padahal 
kenyataannya para Arahanta adalah mereka yang melenyapkan 
segala àsava yang berarti bebas dari keraguan? Jawabannya adalah: 
Enam belas bentuk vicikicchà telah dilenyapkan bahkan pada tingkat 
Pemenang Arus, (Sotàpatti-Magga). Dengan demikian Arahanta 
tidak lagi memiliki keraguan apa pun (terhadap Buddha, Dhamma, 
dan Saÿgha atau terhadap kehidupan lampau, kini, dan mendatang 
dari diri mereka sendiri. Keraguan, kaïkhà, yang disebutkan di 
sini oleh Yang Mulia Sàriputta tidak berhubungan dengan batin, 
(vicikicchà). Yang dimaksud adalah kurangnya pengetahuan tentang 
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kehidupan-kehidupan lampau Bodhisatta yang telah mencapai 
Pencerahan Sempurna selama empat asaïkhyeyya dan seratus 
ribu kappa yang lampau, secara terperinci menyebutkan kappa di 
mana Beliau muncul, nama-Nya, suku-Nya, keluarga-Nya, urutan 
kemunculan-Nya, dan lama kehidupan-Nya, dan lain-lain. Yang 
Mulia Sàriputta ingin mengajukan permohonan kepada Buddha 
untuk menceritakan keseluruhan silsilah, suku, keluarga, tradisi, 
dan lain-lain. (Buddhavaÿsa) yang hanya dapat diceritakan oleh 
seorang Buddha, bukan oleh Pacceka Buddha ataupun seorang 
siswa. Hal ini bukanlah wewenang mereka, Sàriputta berkata, 
“Marilah kita melenyapkan keraguan dengan mendekati Buddha 
dan mengajukan permohonan ini.” (Seperti yang dijelaskan dalam 
Komentar Buddhavaÿsa).

Karena didorong oleh Yang Mulia Sàriputta, lima ratus Arahanta 
teman-temannya dengan segera berkumpul, membawa mangkuk 
dan jubah mereka dan bersiap.

Kemudian Yang Mulia Sàriputta disertai lima ratus Arahanta 
melakukan perjalanan melalui angkasa dengan menggunakan 
kekuatan supranatual (iddhividha Abhi¤¤à) dan memberi hormat 
kepada Buddha yang masih berjalan mondar-mandir di atas jalan 
permata. Lima ratus Arahanta juga memberi hormat dengan diam 
tanpa membuat kegaduhan seperti batuk atau bersin tetapi dengan 
penghormatan yang mendalam. Bersama-sama dengan Yang Mulia 
Sàriputta, juga terdapat Yang Mulia Moggallàna, Mahà Kassapa, 
dan lain-lain, yang masih tetap berada di angkasa memberi hormat 
kepada Buddha.

Tathàgata Menjelaskan Ciri-cirinya

Tathàgata mengetahui rasa penasaran dan ingin tahu serta keyakinan 
yang terpancar dari dalam diri lima ratus Arahanta yang dipimpin 
oleh Yang Mulia Sàriputta. Ia melanjutkan dengan menjelaskan ciri-
cirinya dan pencapaian-Nya, yang dimulai dengan syair:

Cattàro te asaïkhyeyyà 
Koñi yesaÿ na nàyati
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Anak-Ku, Sàriputta, ada empat hal yang tidak terukur, tidak 
terhitung, dan tidak diketahui awalnya dan akhirnya. Empat hal 
itu adalah: (1) makhluk-makhluk secara umum, (2) luasnya alam 
semesta, (3) jumlah alam semesta, dan (4) Sabba¤¤uta ¥àõa yang 
dimiliki oleh para Buddha yang mencapai Pencerahan Sempurna.

(Pada saat itu, pikiran para dewa dan manusia masih dipenuhi oleh 
pesona keajaiban yang diperlihatkan oleh Buddha. Seolah-olah 
menarik perhatian para dewa dan manusia, “Masih ada hal-hal 
yang melebihi keajaiban-keajaiban menakjubkan yang baru saja 
Kuperlihatkan. Dengarkanlah kisah-kisah yang melebihi keajaiban 
menakjubkan tadi,” Buddha meneruskan dengan bersemangat).

“Sàriputta, selain keajaiban yang baru saja Kuperlihatkan, masih 
banyak hal-hal lain yang lebih menakjubkan yang belum pernah 
terjadi sebelumnya, dan bila diceritakan pasti akan membuatmu 
merinding mendengarnya.
 
“Setelah kematian-Ku sebagai Raja Vessantara, (setelah memenuhi 
Kesempurnaan (Pàramã), pengorbanan (càga) dan berbagai 
kebajikan melalui latihan (cariya), selagi Aku menunggu waktu 
untuk mencapai Kebuddhaan) sebagai makhluk surgawi bernama 
Santusita, menikmati kebahagiaan surgawi di Alam Dewa Tàvatiÿsa, 
selama lima puluh tujuh crore dan enam juta tahun menurut 
perhitungan di alam manusia, dewa, dan brahmà dari sepuluh 
ribu alam semesta berkumpul di hadapan-Ku dan mengajukan 
permohonan:

O! Bodhisatta dewa, yang bebas dari semua penderitaan, Engkau 
telah memenuhi Sepuluh Pàramã dalam tiga puluh kategori, tiga jenis 
cariya dan sepuluh càga, bukan untuk memperoleh kebahagiaan 
sebagai seorang raja “pemutar-roda,” atau Sakka, pemimpin para 
dewa, atau Màra atau brahmà; Engkau memenuhi Kesempurnaan 
ini hanya bercita-cita untuk mencapai Kebuddhaan agar dapat 
membebaskan banyak makhluk. O! Bodhisatta dewa, yang bebas 
dari semua penderitaan, waktu yang tepat yang Engkau nanti untuk 
mencapai Kebuddhaan telah tiba!
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O! Bodhisatta dewa yang penuh semangat, waktunya telah masak 
bagi-Mu untuk menjadi Buddha; sudilah Engkau turun ke alam 
manusia dan masuk ke rahim Ratu Màyà. Selamatkan makhluk-
makhluk termasuk para dewa dari lautan saÿsarà, semoga Engkau 
menembus Nibbàna abadi.” Demikianlah mereka memohon.

“Aku tidak, dengan segera mengabulkan permohonan mereka. 
Pertama-tama Aku melakukan lima penyelidikan besar sebagai 
berikut:

(1) Apakah waktunya tepat bagi munculnya seorang Buddha, (2) 
pulau atau benua yang tepat bagi kemunculan seorang Buddha, 
(3) negeri yang tepat bagi kemunculan seorang Buddha, (4) suku 
atau keluarga tempat Bodhisatta akan dilahirkan, dan (5) umur 
dari ibu Bodhisatta. Aku menyatakan persetujuan hanya setelah 
melakukan lima penyelidikan besar ini, “Teman-Ku, dewa dan 
brahmà, waktunya sungguh telah tiba bagi-Ku untuk menjadi 
Buddha (seperti yang kalian katakan).” Setelah hidup selama umur 
maksimum di Alam Dewa Tusità, Aku kemudian masuk ke rahim 
ibu-Ku, Mahàmàyà, keturunan tanpa terputus dari para penguasa 
Sakya.

Sewaktu Aku masuk ke rahim ibu-Ku dengan penuh perhatian, 
sepuluh ribu alam semesta berguncang.

Masih dengan penuh perhatian, Aku keluar dari rahim ibu-Ku, 
berdiri tegak, dengan tangan dan kaki terentang lurus, bagaikan 
seorang bhikkhu yang turun dari singgasana Dhamma setelah 
menyampaikan khotbah atau bagaikan seorang manusia yang 
menuruni tangga pagoda, tanpa ada tanda-tanda kejahatan di 
tubuh-Ku, (pada hari Jumat, malam purnama di Bulan Vesàkha, di 
tahun 68, Mahà Era.) Pada waktu itu, sepuluh ribu alam semesta 
berguncang (seolah-olah bersorak atas peristiwa itu).

“Anak-Ku, Sàriputta, tidak ada satu pun yang menyamai-Ku 
sebagai Bodhisatta, dalam hal masuk ke rahim dan keluar dari 
rahim (sewaktu masuk ke rahim, selama sepuluh bulan di rahim 
ibu, dan pada saat kelahiran, dalam tiga peristiwa tersebut, Ia tetap 
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penuh perhatian; demikianlah makna kata-katanya.) (Kemudian 
lagi, Arahatta-Magga ¥àõa dari siswa-siswa tertentu hanya 
menghasilkan Arahatta-Phala ¥àõa; beberapa siswa berhasil 
mencapai tiga vijja saja dan beberapa lainnya berhasil menguasai 
enam bentuk Abhi¤¤à; sedangkan beberapa siswa lain mencapai 
Pañisambhida ¥àõa melalui Arahatta-Magga, yang lainnya hanya 
menguasai Sàvaka Pàramã ¥àõa; dan Paccekabuddha hanya 
mencapai Pacceka Bodhi ¥àõa atas pencapaian Arahatta-Magga 
¥àõa. Arahatta-Magga ¥àõa dari semua Buddha, memiliki manfaat 
yaitu dapat segera mencapai semua ciri-ciri seorang yang mencapai 
Pencerahan Sempurna. Oleh karena itu), dalam hal pencapaian 
Arahatta-Magga ¥àõa, tidak ada yang menyamai-Ku; juga dalam 
hal Desana ¥àõa, Akulah yang tertinggi. Demikianlah Tathàgata 
memberikan penjelasan lengkap mengenai ciri-ciri-Nya.

Pada waktu itu, terjadi gempa yang dahsyat saat Ia memasuki 
rahim. Sepuluh ribu alam semesta berguncang dalam enam arah; 
(1) permukaan bumi di timur naik dan di barat turun; (2) naik di 
barat dan turun di timur; (3) naik di utara dan turun di selatan; (4) 
naik di selatan dan turun di utara; (5) naik di tengah dan turun di 
tepi sekelilingnya; (6) naik di tepi sekelilingnya dan turun di tengah. 
Cahaya yang gilang gemilang, melebihi yang dimiliki oleh para dewa 
dan brahmà, bersinar dengan sangat cemerlang.

Para dewa dan brahmà, menyaksikan fenomena yang menakjubkan 
dan mengetahui dari ajaran Tathàgata bahwa fenomena ini hanya 
terjadi saat Bodhisatta masuk ke rahim, mengucapkan syair pujian 
berikut:

Aho acchariyaÿ loke 
Buddhànaÿ guõamahantatà 
dasasahassã 1okadhàtu 
chappakàraÿ pakampatha 
obhàso ca Mahààsi 
accheraÿ lomahaÿsanaÿ

O teman, para dewa dan brahmà, ciri-ciri agung dari Buddha 
menyebabkan bumi bergetar dan mengguncang sepuluh ribu alam 
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semesta dan permukaan bumi naik dan turun dalam berbagai arah; 
timur-barat, utara-selatan, dan tengah serta pinggirannya. Cahaya 
gilang gemilang melebihi yang dimiliki oleh para dewa dan brahmà 
juga bersinar menerangi dunia ini. Pesona menakjubkan dari 
fenomena ini membuat kita menjentikkan jari dalam kekaguman 
dan membuat kita merinding. Oh, kemuliaan dari banyak ciri-ciri 
dari Tathàgata sungguh membuat kita menjentikkan jari dalam 
kekaguman dan penghormatan.

Pada waktu itu, Buddha memperlihatkan Keajaiban Ganda dan 
berjalan mondar-mandir di atas jalan permata yang diciptakan 
dengan kekuatan gaib-Nya. Dan sewaktu Ia sedang melangkah 
naik dan turun di sepanjang jalan, Ia membabarkan Dhamma 
bagaikan auman raja singa, duduk di atas lempengan batu 
kemerahan, bagaikan langit yang bergemuruh, bagaikan seseorang 
yang berenang menyeberangi sungai di langit. Dengan suara 
yang memiliki delapan keistimewaan, dalam berbagai cara, Ia 
menyampaikan khotbah tentang Empat Kebenaran Mulia yang 
membawa kepada karakteristik penting dari keselaluberubahan, 
ketidakpuasan, dan tanpa-diri yang kekal.

Meskipun jalan permata tersebut menghubungkan sepuluh ribu 
alam semesta, Tathàgata berjalan dari satu ujung dan dengan cepat 
kembali lagi seolah-olah jalan itu hanya sepanjang empat lengan 
saja; Ia sebenarnya berjalan dari satu ujung ke ujung lain, tidak 
berbalik sebelum tiba di ujung.

(Di sini akan muncul pertanyaan: Apakah Tathàgata, dengan 
kekuatan-Nya, memperpendek jalan yang sangat panjang tersebut? 
Atau, apakah Ia mengubah ukuran tubuh-Nya sehingga berukuran 
yang sesuai untuk jalan tersebut? (Apakah itu adalah hasil dari 
kekuatan gaib? Iddhi visaya?)

Jawabannya adalah: Tidak, itu bukanlah sebuah ciptaan melalui 
kekuatan gaib, iddhi visaya. Kesaktian yang dimiliki oleh seorang 
Buddha, Buddha visaya, adalah tidak dapat dibayangkan, di luar 
jangkauan pikiran manusia. Demikianlah, Tathàgata dapat berjalan 
mondar-mandir di atas jalan permata seolah-olah berjalan di atas 
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jalan sepanjang empat lengan.

Karena kesaktian seorang Buddha tidak terbayangkan, sehingga 
seluruh pemandangan itu dapat disaksikan dari Alam Akaniññha 
Brahmà hingga alam sengsara Avãcã tanpa halangan apa pun juga. 
Seluruh alam semesta menjadi terbuka luas berdampingan satu 
dengan yang lainnya tanpa terputus, sehingga manusia dapat 
melihat para dewa dan brahmà, demkian pula sebaliknya. Mereka 
dapat melihat Tathàgata berjalan mondar-mandir di sepanjang jalan 
yang panjang seperti mereka dapat melihat-Nya berjalan di jalan 
biasa. Tathàgata memberikan khotbah sambil berjalan, dan setelah 
menguasai pikiran secara total (cittissariya), Ia masuk ke dalam 
Phala Samàpatti selama waktu yang sangat singkat sewaktu para 
hadirin mengucapkan ‘Sàdhu, Sàdhu, Sàdhu.’)

Yang Mulia Sàriputta Mengajukan Permohonan untuk 
Menguraikan Buddhavaÿsa Secara Terperinci

Yang Mulia Sàriputta, setelah memberi hormat kepada Tathàgata 
yang sedang berjalan mondar-mandir dengan keagungan yang tiada 
bandingan, memberikan khotbah tentang Empat Kebenaran Mulia, 
kepada manusia, dewa, dan brahmà dari sepuluh ribu alam semesta 
yang berkumpul di sana, berpikir, “Berkumpulnya para manusia, 
dewa, dan brahmà dari sepuluh ribu alam semesta belum pernah 
terjadi; Ini seharusnya menjadi saat yang tepat untuk menjelaskan 
Dhamma. Sebuah khotbah tentang Buddhavaÿsa khususnya, akan 
sangat bermanfaat untuk membangkitkan keyakinan dan bakti 
kepada Tathàgata. Sebaiknya aku mengajukan permohonan kepada 
Tathàgata untuk menjelaskan mengenai riwayat hidup-Nya dan 
Kesempurnaan yang telah Ia penuhi sejak saat Ia menerima ramalan 
akan menjadi Buddha.” Kemudian Ia mendekati Buddha setelah 
menurunkan satu ujung jubahnya di bahu kiri dan dengan tangan 
yang dirangkapkan, mengajukan permohonan dalam tiga bait syair 
yang dimulai dengan “Kãdiso te Mahàvãra, dan seterusnya, untuk 
memberikan uraian lengkap tentang Buddhavaÿsa beserta latihan 
yang Ia lakukan dalam kehidupan lampau.

Kãdiso te Mahàvãra 
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abhinãhàro naruttama 
kamhi kàle tayà dhãra 
patthità Bodhimuttamà.

Yang Teragung, yang telah melatih empat usaha keras 
(sammappadhàna), seorang yang lebih mulia daripada umat 
manusia, lebih tinggi daripada para dewa dan melebihi para brahmà, 
Raja Tiga Alam! Dalam siklus dunia yang mana dan kappa apakah 
Engkau mulai bercita-cita dan bertekad untuk mencapai Pencerahan 
Sempurna. Pencerahan Sempurna yang melebihi Pacceka Bodhi 
dan Sàvaka Bodhi?

Dànaÿ Sãla¤ca nekkhammaÿ 
pa¤¤à Viriya¤ca kãdisaÿ 
khanti saccamAdhiññhànaÿ 
mettupekkhà ca kãdisà.

Yang Teragung, Raja Tiga Alam. Bagaimanakah kami memahami 
dan menghormati Kesempurnaan-Mu seperti Kesempurnaan 
Kedermawanan, Kesempurnaan Moral, Kesempurnaan Melepaskan 
keduniawian, Kesempurnaan Kebijaksanaan, Kesempurnaan 
Usaha? Bagaimanakah kami memahami dan menghormati 
Kesempurnaan Kesabaran, Kejujuran, Tekad, Cinta Kasih, dan 
Ketenangseimbangan?

Dasa Pàramã tayà dhãra 
kãdisã lokanàyaka 
kathaÿ Upa Pàramã puõõà 
paramatthaPàramã kathaÿ

Yang Teragung, Raja Tiga Alam. Sudilah Engkau mencerahkan 
kami tentang bagaimana memenuhi Kesempurnaan-Kesempurnaan 
ini, bagaimana Engkau memperoleh tingkat yang lebih tinggi dan 
lebih tinggi lagi dari Kesempurnaan ini dan kemudian mencapai 
kematangan? Demikian pula sehubungan dengan Sepuluh 
Kesempurnaan yang lebih tinggi (upapàramà) dan Sepuluh 
Kesempurnaan Tertinggi (Paramattha Pàramã), dengan cara 
bagaimanakah Engkau melatihnya untuk mencapai kematangan 
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pada tingkat pengembangan yang lebih tinggi?

Catatan: (Sehubungan dengan Kesempurnaan Kedermawanan, 
Dàna Pàramã, dàna benda-benda eksternal adalah Dàna Pàramã 
biasa, memberikan bagian-bagian tubuhnya, besar atau kecil 
adalah Dàna-Upa Pàramã, memberikan nyawanya adalah Dàna-
Paramattha Pàramã. Prinsip yang sama berlaku juga untuk sembilan 
Kesempurnaan lainnya. Dengan demikian, melaksanakan aturan 
moral dengan mengorbankan benda-benda eksternal adalah Sãla 
Pàramã biasa, melaksanakan aturan moral dengan mengorbankan 
bagian-bagian tubuh adalah Sãla-Upa Pàramã dan melaksanakan 
aturan moral dengan mengorbankan nyawa adalah Sãla-Paramattha 
Pàramã.)

Dalam banyak kehidupan yang tidak terhitung, Bodhisatta telah 
memenuhi Dàna Pàramã dan Pàramã-Pàramã lainnya, yang mana 
berikut ini adalah penting untuk diketahui:

(1) Ketika ia terlahir sebagai seekor kelinci yang bijaksana, ia 
keliru menganggap Sakka, yang sedang menyamar sebagai 
seorang brahmana, sebagai seorang brahmana yang sedang 
mengumpulkan dàna makanan. Jadi ia membuat api unggun 
yang menyala-nyala kemudian mendanakan dirinya dengan 
cara melompat ke dalam api. Dàna seperti ini adalah Dàna 
Paramattha Pàramã. (seperti dijelaskan dalam 7-Sasa Paõdita 
Jàtaka, 2 Pucimanda Vagga dari Catukka Nipàta).

(2) Ketika Ia terlahir sebagai raja nagà Saïkhapàla Ia menahan 
kesakitan dari luka yang disebabkan oleh serangan sadis enam 
belas pemburu bersenjata tombak di delapan tempat di tubuh-
Nya setelah dipancang dengan sebuah sula. Tanpa kemarahan 
dan kebencian Ia menyerahkan nyawa-Nya dan tetap menjalani 
aturan moral-Nya. Sãla demikian termasuk dalam kategori Sãla 
Paramattha Pàramã. (Seperti dikisahkan pada Saïkhapàla Jàtaka 
dari Cattàlãsa Nipàta).

(3) Ketika Ia adalah Raja Cåëà Sutasoma, Ia melepaskan tahta-
Nya di kerajaan Sudassana (Bàrànasã kuno) tanpa takut akan 
bahaya yang akan menimpa hidup-Nya dan tanpa kemelekatan 
terhadap kemewahan istana dan pergi melepaskan keduniawian. 
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Tindakan seperti ini disebut Nekkhama Paramattha Pàramã. 
(Culasutasoma Jàtaka, Cattàlãsa Nipàta).

(4) Ketika Ia terlahir sebagai orang bijaksana bernama Senaka, 
Ia menyelamatkan hidup seorang brahmana dengan 
mengungkapkan, seolah-olah Ia melihat dengan mata-Nya 
sendiri, ada seekor ular kobra di tas kulit tempat makanan si 
brahmana. Tindakan kebijaksanaan yang telah menyelamatkan 
nyawa pemilik tas kulit; termasuk dalam kategori Pa¤¤à 
Paramattha Pàramã. (Sattubhasata Jàtaka dari Sattaka Nipàta).

(5) Ketika Ia terlahir sebagai seorang pangeran bernama 
Janaka, tindakan-Nya yang tidak mengenal takut berenang 
menyeberangi lautan tanpa putus asa, sedangkan teman-
teman seperjalanan-Nya binasa, mencerminkan keteguhan dan 
ketekunan Pangeran Janaka. Usaha dan ketekunan yang luar 
biasa ini termasuk dalam kategori Viriya Paramattha Pàramã. 
(Mahà Janaka Jàtaka dari Mahà Nipàta).

(6) Ketika Ia menjadi seorang Petapa Khantivàdã, Raja Kalàbu 
dari kerajaan Kàsi, memotong tangan dan kaki-Nya dengan 
kapak yang tajam. Ia tidak melawan dan menahan rasa sakit 
seolah-olah Ia adalah sepotong kayu yang tidak bisa merasakan 
apa-apa; Ia juga tidak merasa benci atau marah kepada raja. 
Tindakan kesabaran ini termasuk kategori Khanti Paramattha 
Pàramã. (3 Khantivàdã Jàtaka, 2-Pucimanda Vagga dari Catuka 
Nipàta).

(7) Ketika Ia adalah Raja Mahà Sutasoma, Ia berjanji “Aku pasti 
akan kembali lagi besok,” kepada Porisàda si kanibal. Ia 
menepati janji-Nya; tidak memedulikan hidup-Nya, yang 
dengan demikian dapat menyelamatkan nyawa seratus orang 
dan seorang raja. Kejujuran demikian (vacãsacca) termasuk 
dalam kategori Sacca Paramattha Pàramã. (Mahà Sutasoma 
Jàtaka, Asãti Nipàta).

(8) Ketika Ia adalah Pangeran Temi, Ia berpura-pura bisu dan 
tuli dan tetap bertindak demikian meskipun dengan risiko 
kehilangan nyawa-Nya. Tekad yang demikian termasuk dalam 
kategori Adhiññhàna Paramattha Pàramã. (Mågapakkha (Temiya) 
Jàtaka, Mahà Nipàta).

(9) Ketika Ia menjadi seorang petapa bernama Suvaõõasàma, Ia 
melatih cinta kasih (Mettà) dengan risiko kehilangan nyawa-
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Nya. Tindakan cinta kasih seperti ini termasuk dalam kategori 
Mettà Paramattha Pàramã. (Suvaõõasàma Jàtaka Nipàta).

(10) Ketika Ia menjadi seorang petapa yang melatih penyiksaan diri, 
seperti yang dikisahkan dalam Lomahaÿsa Jàtaka, 10-Litta 
Vagga dari Ekakanipàta, Ia tidak terpengaruh oleh orang-orang 
sesat, anak-anak muda yang berkelakuan korup atau oleh 
berbagai tindakan penghormatan yang dilakukan oleh para 
bijaksana, dengan demikian Ia menjaga diri-Nya dari kebencian 
dan keserakahan. Sikap ketenangseimbangan dari Bodhisatta 
adalah contoh dari Upekkhà Paramattha Pàramã.

(Untuk keterangan yang lebih lengkap mengenai kategori Paramattha 
Pàramã, dapat merujuk pada Komentar Cariyà Piñaka dan Komentar 
Jàtaka yang berhubungan).

Terhadap permohonan yang diajukan oleh Yang Mulia Sàriputta, 
Tathàgata mengucapkan dua bait syair seolah-olah menuangkan 
obat keabadian untuk menjaga agar pikiran makhluk-makhluk 
tetap dalam kedamaian, mendorong mereka agar: (1) mendengar 
dengan khidmat khotbah tentang riwayat para Buddha, yang akan 
menimbulkan kegembiraan dan sukacita kepada para hadirin, 
manusia, dan dewa, melenyapkan tusukan penderitaan dalam batin 
mereka yang gelisah dan membantu mereka mencapai berbagai 
pencapaian, dan (2) berusaha dengan sungguh-sungguh, untuk 
mengikuti dan melatih Jalan Mulia menuju Kebuddhaan yang 
akan menghancurkan segala bentuk keangkuhan, kesombongan, 
yang akan melenyapkan segala jenis dukacita, kesedihan, dan 
menyelamatkan makhluk-makhluk dari lingkaran kelahiran kembali 
dan memadamkan semua penderitaan.

Kemudian, untuk mendorong para manusia dan dewa yang hadir 
untuk lebih bersemangat dalam bercita-cita mencapai Pencerahan 
Sempurna, Tathàgata memberikan khotbah tentang Riwayat para 
Buddha, yang terdiri dari sembilan ratus lima puluh satu bait syair 
yang dimulai dengan:

Kappe ca satasahasse 
caturo ca asaïkhiye 
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amaraÿ nàma nagaraÿ 
dassaneyyaÿ manoramaÿ

(Khotbah tersebut diterima dengan baik dan sangat dihargai oleh 
para hadirin, baik manusia maupun dewa.)

Pada akhir khotbah tentang Riwayat para Buddha itu, sepuluh juta 
crore manusia, dewa, dan brahmà mencapai kesucian Arahatta 
setelah melenyapkan segala àsava, dan tidak terhitung banyaknya 
berhasil mencapai tingkat kesucian yang lebih rendah.

(Di sini patut diketahui bahwa terdapat sembilan ratus lima 
puluh satu bait yang mengisahkan tentang Buddhavaÿsa. Dalam 
Nidànakathà, terdapat delapan puluh satu bait yang merupakan 
campuran kata-kata dari para Thera yang hadir dalam sidang 
(Saïgãtikàraka), kata-kata dari Yang Mulia Sàriputta dan kata-kata 
Tathàgata; dan tiga puluh delapan bait dalam bagian Pakiõõaka dan 
Dhatubhàjaniya kathà, yang merupakan kata-kata Saïgãtikàraka 
Thera, sehingga dengan demikian totalnya adalah seribu tujuh 
puluh bait dalam seluruh Kitab Buddhavaÿsa Pàëi).

Lampiran

Penjelasan sehubungan dengan Buddhavaÿsa Gotama 

Sejauh ini, kita telah membahas mengenai nama, suku, keluarga, 
dan lain-lain dari dua puluh empat Buddha, dari Buddha Dãpaïkara 
hingga Buddha Kassapa seperti yang dikisahkan dalam Kitab 
Buddhavaÿsa Pàëi dan komentar-komentar terkait.

Untuk Buddhavaÿsa Gotama yang sedang kita bahas, telah dicoba 
untuk mengumpulkannya secara lengkap berdasarkan Kitab 
Buddhavaÿsa Pàëi dan komentar-komentar terkait serta kutipan-
kutipan dari Kitab Pàëi dan komentar lainnya.

Buddha Gotama (sesuai permohonan yang diajukan oleh Yang 
Mulia Sàriputta), telah menguraikan secara terperinci bagian 
Buddhavaÿsa sehubungan dengan dua puluh empat Buddha, dari 
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Dãpaïkara hingga Kassapa, menuangkan khotbah bagaikan sungai 
langit yang mengalir, dan melanjutkan dengan menjelaskan tentang 
dirinya sendiri, dari atas jalan permata di angkasa, dalam dua puluh 
empat bait syair sebagai berikut:

Peristiwa Pembabaran Dhamma Pertama

(1) Ahametarahi Sambuddho 
 Gotamo Sakyavaóóhano 
 padànaÿ padahitvàna 
 patto Sambodhimuttamaÿ

Anak-Ku, Sàriputta, Aku, seorang keturunan dari silsilah Gotama, 
yang memajukan suku Sakya, setelah enam tahun berlatih 
keras dalam meditasi (padhàna) akhirnya berhasil mencapai 
Kebuddhaan.

(2) Brahmunà yàcito santo 
 Dhammacakkaÿ pavattayiÿ 
 aññharasannaÿ koñãnaÿ 
 pañhamàbhisamayo ahu

Anak-Ku, Sàriputta, atas permohonan Brahmà Sahampati pada 
minggu kedelapan setelah mencapai Pencerahan Sempurna, Aku 
membabarkan khobah Dhammacakka di Taman Rusa, Isipatana, 
Bàràõasã. Pada saat itu (untuk pertama kalinya) delapan belas crore 
brahmà yang dipimpin oleh Thera Koõóa¤¤a berhasil menembus 
Empat Kebenaran Mulia dan mencapai Pembebasan.

Peristiwa Pembabaran Dhamma kedua

(3) Tato para¤ca desente 
 naradevasamàgame 
 gaõanàya na vattabbo 
 dutiyàbhisamayo ahu

Anak-Ku, Sàriputta, sebagai kelanjutan dari ajaran yang Kuberikan, 
Dhammacakka, saat Aku membabarkan Maïgala Sutta, pada 
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perkumpulan manusia dan dewa yang sedang memperdebatkan 
tentang berkah, Maïgala, ini adalah peristiwa kedua di mana tidak 
terhitung banyaknya manusia, dewa dan brahmà berhasil menembus 
Empat Kebenaran Mulia dan mencapai Pembebasan.

(Peristiwa kedua ini akan terjadi setelah khotbah tentang 
Buddhavaÿsa. Hal ini juga berlaku untuk bait berikutnya).

Peristiwa Pembabaran Dhamma Ketiga

(4) Idhevàhaÿ etarahi 
 ovadiÿ mama atrajaÿ 
 gaõanàya na vattabbo 
 tatiyàbhisamayo ahu.

Tiga belas tahun setelah Aku mencapai Pencerahan Sempurna, Aku 
akan mendorong putra-Ku, seorang bhikkhu muda bernama Ràhula 
dengan menyampaikan khotbah Cuëa Ràhulovàda di dalam Hutan 
Andhavana di Sàvatthã. (Pada saat itu), tidak terhitung banyaknya 
manusia, dewa, dan brahmà berhasil menembus Empat Kebenaran 
Mulia dan mencapai Pembebasan.

(5) Ekosi Sannipàto me 
 savakànaÿ mahesinaÿ 
 aóóhateëasasatànaÿ 
 bhikkånàsi samàgamo

Peristiwa Pertama Pertemuan Para Siswa

(6) Virocamàno vimalo 
 bhikkhusaÿghassa majjhago 
 dadàmi patthitaÿ sabbaÿ 
 maõãva sabbakàmado

Anak-Ku, Sàriputta, Aku, juga seperti Buddha-Buddha sebelumnya, 
penuh dengan tanda-tanda agung yang tidak terhitung dari 
seorang Buddha, dan bebas dari noda kilesa, dan berdiri di tengah-
tengah Saÿgha dan bagaikan batu delima cintàmaõi yang dapat 
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mengabulkan semua keinginan, telah memenuhi keinginan manusia, 
dewa, dan brahmà akan kebahagiaan duniawi dan adiduniawi.

(7) Phalamàkaïkhamà ¥àõaÿ 
 bhavacchanda jahesinaÿ 
 catusaccaÿ pakàsemi 
 anukampàya pàõinaÿ

Anak-Ku, Sàriputta, untuk kebaikan manusia, dewa dan brahmà 
yang ingin mencapai empat tingkat Buah dari Jalan dan melepaskan 
diri dari kemelekatan terhadap kelahiran di alam indria, Aku, karena 
welas asih-Ku, telah menjelaskan Empat Kebenaran Mulia (agar 
mereka dapat mencapai cita-cita mereka).
(Ini adalah contoh bagaimana Tathàgata memberikan manfaat 
kepada semua makhluk dengan cara membabarkan Empat 
Kebenaran Mulia).

(8) Dasavãsasahassànaÿ 
 Dhammàbhisamayo ahu 
 ekadvinnaÿ abhisamayo 
 ganaõàto asaïkhiyo

Anak-Ku, Sàriputta, sebagai hasil dari penjelasan Empat Kebenaran 
Mulia, makhluk-makhluk yang berakal, berjumlah sepuluh ribu 
pada satu sesi, atau dua puluh ribu setelah sesi berikutnya, telah 
mencapai Kebebasan; pada kasus lain di mana makhluk-makhluk 
berhasil mencapai Kebebasan dalam dua atau tiga kali, jumlahnya 
tidak terhitung).

(9) Vitthàrikaÿ bàhuja¤¤aÿ 
 iddhaÿ phãtaÿ suphullitaÿ 
 idha mayhaÿ sakyamunino 
 Sàsanaÿ suvisodhitaÿ

Anak-Ku, Sàriputta, Aku, keturunan dari keluarga Kerajaan Sakya, 
telah melepaskan keduniawian dan menjadi petapa dan telah 
mengajarkan Dhamma; ajaran-Ku ini, Sàsana, akan menyebar 
di tiga alam (manusia, dewa, dan brahmà) dan banyak makhluk 
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yang melihatnya dengan jelas akan maju dengan pesat, bersih dan 
bersinar.

(10) Anàsavà vãtaràgà 
 santacittà samàhità 
 bhikkhånekasatà sabbe 
 parivàrenti maÿ sadà.

Anak-Ku, Sàriputta, Aku selalu dikelilingi oleh banyak bhikkhu yang 
telah bebas dari àsava, tidak terikat kepada ràga, dan yang dengan 
pikiran yang tenang memiliki konsentrasi yang mendalam bagaikan 
lampu minyak yang menyala tenang tanpa tiupan angin.

(11) Idàni ye etarahi 
 jahanti mànusaÿ bhavaÿ 
 appattamànasà sekhà 
 te bhikkhå vi¤¤ugarahità

Anak-Ku, Sàriputta, ada bhikkhu-bhikkhu tertentu yang, bahkan 
dalam masa hidup-Ku, terpaksa meninggal dunia hanya sebagai 
yang berlatih (sekkha) tanpa berhasil mencapai Arahatta-Phala. 
Mereka ini dicela oleh para bijaksana.

(12) Ariya¤jasaÿ thomayantà 
 sadà dhammaratà janà 
 bujjhissanti satimanto 
 ÿsàrasaritaÿ gatà

Anak-Ku, Sàriputta, mereka orang-orang yang penuh perhatian 
yang memuji Jalan Mulia Berfaktor Delapan dan berbahagia di 
dalam Dhamma siang dan malam akan dapat menyeberangi lautan 
saÿsara dalam jumlah kelahiran yang terbatas, dan memperoleh 
Pembebasan melalui penembusan Empat Kebenaran Mulia.

Tempat Kelahiran, dan Seterusnya

(13) Nagaraÿ Kapilavatthu me 
 Ràjà Suddhodano pità 
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 mayhaÿ janettikà Màtà 
 Màyà Devãti vuccati

Anak-Ku, Sàriputta, tempat kelahiran-Ku adalah Kapilavatthu, ayah-
Ku adalah Raja Suddhodana dan ibu-Ku adalah Màyà Devã.

(14) Ekånatiÿsavassàni 
 agàraÿ ajjhahaÿ vasiÿ 
 rammo surammo subhako 
 tayo Pàsàdamuttamà

Anak-Ku, Sàriputta, Aku telah menjadi raja di Kapilavatthu, selama 
dua puluh sembilan tahun, berdiam di tiga istana: Ramma, istana 
musim dingin dengan pagoda bertingkat sembilan,; Suramma, istana 
musim panas dengan lima tingkat, dan Subha, istana tujuh tingkat 
untuk musim hujan.

(15) Cattarãsasahassàni 
 nàriyo samalaïkatà 
 Bhaddaka¤canà nàma nàrã 
 Rahulo nàma atrajo

Anak-Ku, Sàriputta, selama periode masa pemerintahan-Ku, 
terdapat empat puluh ribu pelayan perempuan yang cantik; ratu-Ku 
adalah Bhaddaka¤canà dan putra-Ku adalah Ràhula.

(16) Nimitte caturo disvà 
 assayànena nikkhamiÿ 
 chabbassaÿ padhàcàraÿ 
 acariÿ dukkaraÿ ahaÿ

Anak-Ku, Sàriputta, setelah melihat empat pertanda (orang tua, 
orang sakit, orang mati, dan seorang petapa), Aku pergi dengan 
menunggang kuda-Ku, Kaõóaka. Di Hutan Uruvela (yang jauh), 
Aku menghabiskan waktu selama enam tahun berlatih dengan 
menyiksa diri, dukkaracariya, yang di luar kemampuan orang-
orang biasa.
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(17) Vàràõasãyaÿ Isipatane 
 cakkaÿ pavattitaÿ mayà 
 ahaÿ Gotamasambuddho 
 saraõaÿ sabbapàõinaÿ

Anak-Ku, Sàriputta, di Isipatana, Hutan Migadàya di Bàràõasã, Aku 
telah memutar roda Dhamma (Aku telah menyampaikan khotbah 
Dhammacakkappavattana); sesungguhnya Aku telah menjadi 
tempat berlindung bagi semua makhluk, Buddha yang mencapai 
Pencerahan Sempurna dengan nama keluarga, Gotama.

(18) Kolito Upatisso ca 
 dve bhikkhu aggasàvakà 
 ânando nàmupaññhàko 
 santikàvacaro mama 
 Khemà Uppalavaõõà ca 
 bhikkhunã aggasàvikà

Anak-Ku, Sàriputta, Siswa Utama-Ku adalah sepasang bhikkhu, 
Kolita (Yang Mulia Moggallàna) dan Upatissa (Yang Mulia 
Sàriputta); bhikkhu pelayan tetap-Ku yang selalu mendampingi-Ku 
(selama lebih dari dua puluh tahun) dan melayani kebutuhan-Ku 
adalah ânanda. Siswi utama perempuan adalah sepasang bhikkhunã 
Therã Khemà dan Therã Uppalavaõõa.

(19) Citto hatthàëavako ca 
 aggupaññhàkupàsaka 
 Nandamàtà ca Uttarà 
 aggupaññhàkupasika.

Anak-Ku, Sàriputta, siswa awam-Ku yang menjadi penyumbang 
bagi kebutuhan-Ku adalah Citta, seorang perumah tangga kaya 
(menetap di Macchi-Kàsaõóa di Kerajaan Kosala) dan Hatthàëavaka, 
(putra berbudi dari Raja âëavã dari kerajaan âlavã); siswi awam 
yang melayani-Ku adalah Nandamàta (seorang Anàgàmã yang 
menetap di Veëukaõóaka, sebuah kota di Provinsi Dakkhiõàgiri di 
kerajaan Ràjagaha) dan Khujjutarà (seorang Sotàpanna, pembawa 
Tiga Piñaka, pemilik gelar yang terunggul (etadagga) yang lahir dari 
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rahim seorang pelayan dari seorang kaya Ghosaka di Kosambã dan 
menjadi, saat ia dewasa, pelayan perempuan dari Ratu Sàmàvatã).

(20) Ahaÿ assatthamålamhi 
 patto sambodhimuttamaÿ 
 vyàmappabhà sadà mayhaÿ 
 soëasahatthamuggatà

Anak-Ku, Sàriputta, Aku mencapai Arahatta-Magga ¥àõa dan 
mencapai Kebuddhaan, di bawah pohon Bodhi (setinggi 100 lengan). 
Sinar memancar dari tubuh-Ku (menyebar hingga radius delapan 
puluh lengan) bersinar cemerlang di setiap waktu; tinggi tubuh-Ku 
adalah enam belas lengan.

(21) Appaÿ vassasatam àyu 
 Idhànetarahi vijjati 
 tàvatà tiññhamànohaÿ 
 tàremi janataÿ bahuÿ

Anak-Ku, Sàriputta, umur kehidupan (manusia) saat ini sangatlah 
pendek, hanya seratus tahun; Aku akan hidup selama empat perlima 
dari umur kehidupan ini (delapan puluh tahun) dan selama empat 
puluh tahun Aku akan menyelamatkan makhluk-makhluk (dari 
lautan saÿsara) dan mengantarkan mereka ke pantai Nibbàna.

(22) òhapayitvàna Dhammukkaÿ 
 pacchimaÿ janabodhanaÿ 
 ahampi nacirasseva 
 saddhiÿ sàvakasaÿghato 
 idheva parinibbissaÿ 
 aggãvàhàrasaïkhayà

Anak-Ku, Sàriputta, Aku telah menyalakan obor Dhamma, agar 
generasi berikutnya dapat memahami Empat Kebenaran Mulia. 
Tidak tergantung pada waktu, dalam bimbingan siswa-siswa-Ku 
para bhikkhu, Aku akan tiba pada bagian akhir bagaikan obor 
yang padam, dengan bahan bakar yang telah habis, di dunia ini, di 
Kusinàra menurunkan tirai drama kehidupan.
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Dua Bait Saÿvega

(23) Tàni ca atulatejàni 
 Imàni ca dassabalàni 
 aya¤ca gunadhàrano deho 
 dvattiÿ savaralakkhaõàvicitto 

(24) Dasa disà pabhàtsetva 
 sataraÿ siva sappabhà 
 sabbath tamantarahissanti 
 nanu rittà sabbasaïkkhàrà

Anak-Ku, Sàriputta, keagungan dan kekuasaan-Ku yang tiada 
bandingnya, sepuluh kekuatan fisik-Ku dan tubuh-Ku, yang indah 
dipandang, yang berisikan seperti gunung emas, tiga puluh dua 
tanda-tanda manusia luar biasa bersama-sama dengan enam 
kebijaksanaan istimewa (Asàdhàraõa ¥àõa) dan sepuluh kekuatan 
batin (Dasabala ¥àõa), enam warna sinar yang memancar dari 
tubuh-Ku, dan menerangi segala penjuru bagaikan cahaya matahari, 
semua yang baru disebutkan ini akan segera binasa dan lenyap. 
Bukankah semua yang berkondisi, hidup atau mati, semuanya 
sia-sia dan tidak memiliki inti yang kekal, kebahagiaan sejati 
dan inti? (Oleh karena itu, Aku mendorong kalian untuk melatih 
meditasi Pandangan Cerah (Vipassanà) dengan merenungkan tiga 
karakteristik dari fenomena-fenomena berkondisi, dan berlatih 
keras untuk mencapai Nibbàna. Demikianlah instruksi biasa untuk 
kalian semua, yang diberikan oleh para Buddha yang telah mencapai 
Pencerahan Sempurna. Dengan ketekunan dan penuh perhatian, 
berjuanglah untuk memenuhi instruksi Kami).
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24
Hujan Daun Teratai

di Pertemuan Keluarga Kerajaan
   —————————————————————————

Tathàgata turun dari jalan permata di angkasa dekat Kota 
Kapilavatthu setelah menaklukkan keangkuhan dan 

kesombongan dari sanak saudara kerajaan dengan memberikan 
khotbah tentang Buddhavaÿsa dan duduk di ‘Singgasana Dhamma’ 
yang telah dipersiapkan untuk-Nya.

Seluruh anggota keluarga kerajaan telah berkumpul di hadapan 
Buddha, duduk dengan tenang; kemudian terjadi hujan daun teratai, 
pokkharavassa, yang turun dengan deras.

Saat hujan deras itu turun, juga turun hujan air berwarna merah 
delima dengan derasnya ke atas tanah; saat hujan, air tersebut 
turun membasahi mereka yang ingin basah, tidak setetes pun turun 
membasahi mereka yang tidak ingin basah.

Seluruh anggota keluarga kerajaan terkesima dan terheran-heran 
akan pemandangan dari pemandangan yang ajaib ini dan berkata 
“O hal-hal menakjubkan yang layak dipuji dengan menjentikkan 
jari! Fenomena ini belum pernah terjadi, bukan? Mendengar 
kata-kata tersebut, Buddha berkata; “Ini bukanlah pertama kali 
hujan ‘pokkharavasa’ turun di pertemuan keluarga kerajaan; ada 
peristiwa lain pada masa lampau saat hujan turun seperti ini.” 
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Buddha kemudian melanjutkan kisah Vessantara yang terdiri dari 
seribu bait syair.

Setelah mendengar kisah Vessantara, seluruh anggota keluarga 
kerajaan meninggalkan tempat; tidak seorang pun yang mengajukan 
undangan seperti “mohon datang dan menerima dàna makanan 
yang akan kami persembahkan besok,” kepada Buddha.

Raja Suddhodana berpikir dan mengasumsikan bahwa “Tidak ada 
tempat lain selain istanaku untuk putraku, Tathàgata, berkunjung; 
Ia pasti akan datang ke istanaku.” Merasa yakin demikian, ia pulang 
ke istananya tanpa mengajukan undangan secara khusus. Di istana, 
ia memerintahkan untuk membuat persiapan nasi lunak, dan lain-
lain dan menyiapkan akomodasi sementara untuk dua puluh ribu 
Arahanta yang dipimpin oleh Buddha.

Buddha, Diiringi Oleh Dua Puluh Ribu Arahanta, Memasuki 
Kapilavatthu untuk Mengumpulkan Dàna Makanan

Ketika Tathàgata memasuki kota kerajaan, esok harinya, diiringi oleh 
dua puluh ribu Arahanta, untuk mengumpulkan dàna makanan, 
tidak seorang pun dari anggota keluarga kerajaan yang datang 
untuk menyambut dan menyapa-Nya; tidak seorang pun yang 
membawakan mangkuk makanan-Nya.

Saat Buddha menginjakkan kaki-Nya di pintu gerbang Kapilavatthu, 
Ia merenungkan bagaimana cara Buddha-Buddha sebelumnya 
pergi mengumpulkan dàna makanan di ibukota dari kerajaan 
ayah Mereka: apakah dengan menerima dàna makanan dari 
rumah orang-orang kaya, atau dengan mengunjungi dari pintu 
ke pintu, tidak membedakan kaya atau miskin? Ia melakukan hal 
ini dengan kekuatan batin-Nya yang memberikan pengetahuan 
tentang kehidupan lampau, pubbenivàsa Abhi¤¤à. Kemudian Ia 
mengetahui bahwa tidak ada satu pun Buddha pada masa lampau 
yang menerima dàna makanan hanya dari rumah―rumah orang kaya 
saja; tidak satu pun yang menyimpang dari tradisi mengumpulkan 
dàna makanan dari pintu ke pintu. Jadi Ia memutuskan untuk 
mengadopsi tradisi tersebut, yaitu mengumpulkan dàna makanan 
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dari pintu ke pintu. Ia berpikir: hanya dengan memberikan teladan, 
siswa-siswa-Ku akan mengumpulkan dàna makanan pada setiap 
rumah tanpa kecuali. Setelah membuat keputusan tersebut, Ia mulai 
mengumpulkan dàna makanan dimulai dari rumah pertama yang 
terdekat dengan pintu gerbang kota, berhenti di setiap rumah satu 
demi satu.

(Berikut adalah penjelasan singkat dari pemandangan yang 
menakjubkan dari kunjungan Tathàgata ke kota kerajaan yang 
dikutip dari Komentar Majjhimapaõõasa):

Ketika Tathàgata memasuki kota kerajaan, bumi berguncang 
dengan intensitas rendah. Ia berjalan dengan lemah lembut, 
tidak menginjak serangga terkecil sekalipun, seperti semut dan 
sejenisnya. Ia melangkah pertama dengan kaki kanan-Nya yang 
memiliki tanda utama “telapak kaki yang rata bagaikan sepatu 
emas “supatiññhita-lakkhaõà”; telapak kaki-Nya yang lembut, rata, 
dan halus, menyentuh tanah dengan rata, penuh, dan berbentuk 
persegi tanpa dilekati oleh tanah dan debu yang terkecil dan terhalus 
sekalipun. Sewaktu Ia berjalan, permukaan tanah yang lebih rendah 
secara spontan naik hingga menjadi datar dan gundukan-gundukan 
tanah turun hingga menjadi datar, membentuk permukaan tanah 
yang datar seluruhnya, semua batu dan kerikil, tunggul kayu dan 
duri-duri lenyap dengan sendirinya dari jalan tersebut. Ia berjalan 
dengan langkah biasa, tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat. 
Langkah kaki-Nya tidak terlalu panjang dan tidak terlalu pendek, 
lutut dan mata kaki-Nya tidak beradu satu sama lainnya. Sebagai 
seorang dengan konsentrasi tinggi, Ia memandang lurus ke depan, 
membatasi jarak pandang sejauh kira-kira empat lengan, tidak 
menatap ke atas atau ke bawah ataupun ke samping. Ia berjalan 
dengan anggun bagaikan Gajah Chaddanta (yang gadingnya 
memancarkan enam sinar) yang dihias lengkap.

Saat Tathàgata sedang mengumpulkan dàna makanan dari pintu 
ke pintu di dalam kota, mereka yang tinggal di tingkat dua dan 
tiga rumahnya keluar ke balkon yang ditopang oleh patung singa, 
untuk memberi hormat kepada Bhagavà, dengan mengucapkan, 
“Telah datang junjungan kita, Pangeran Siddhattha untuk menerima 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



920

Riwayat Agung Para Buddha

dàna makanan.”

Ratu Yasodharà, ibu dari Ràhula berpikir, “Pada masa lalu, 
junjungan-Ku yang agung biasanya bepergian dalam kemuliaan 
seorang raja dan dalam kemewahan, dibawa dalam tandu emas; 
tetapi sekarang, Ia berkeliling kota untuk mengumpulkan dàna 
makanan dengan kepala dan janggut tercukur, dalam pakaian 
yang dicelup, dengan mangkuk di tangan. Apakah ini layak atau 
tidak layak?” Berpikir demikian ia membuka jendela balkon yang 
ditopang oleh patung singa dan melihat bahwa jalan utama dan jalan 
kecil di sisi jalan utama terlihat cemerlang oleh pancaran sinar dari 
tubuh Buddha. Tathàgata berjalan dengan agung berhiaskan tiga 
puluh dua tanda-tanda utama dan delapan puluh tanda-tanda kecil 
keistimewaan para Buddha dan sinar aura enam warna mengelilingi-
Nya. (Mengarahkan jarinya ke arah Buddha), ia menarik perhatian 
Ràhula dan mengucapkan sepuluh bait syair pujian terhadap 
keagungan Buddha dari kening hingga telapak kaki-Nya.

Sepuluh Bait ‘Narasãha’ (Dalam Memuji Keindahan Tubuh 
Buddha)

(1) Siniddhanãla muduku¤cita keso 
 såriyanimmalatalàbhinalàño 
 yuttatuïgamudukàyatanàso 
 raÿsijàlavitato narasãho

Rambut-Nya hitam dan cemerlang bagaikan warna kumbang 
dengan ujung-ujungnya yang seperti pita bergelung lembut searah 
jarum jam, kening-Nya yang bersinar dan tenang bagaikan matahari 
terbit yang cerah, hidung-Nya yang lembut mancung proporsional 
seperti tongkat, tubuh-Nya yang bersinar, orang yang termulia, luar 
biasa, dan sungguh teragung!

(2) Cakkavaraïkitasurattapàdo 
 lakkhaõamaõóitaàyatapaõhi 
 càmarachattavibhåsitapàdo 
 esa hi tuyha pità narasãho
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Anakku, Ràhula, itu Dia datang, orang termulia dan luar biasa! 
Telapak kaki-Nya berwarna merah delima dan memiliki tanda-
tanda istimewa; tanda-tanda kemuliaan menghiasi tumit-Nya yang 
langsing dan sepasang kaki-Nya terlihat seperti payung putih 
dan kipas yak kuning keemasan. Orang teragung yang sedang 
berkeliling mengumpulkan dàna makanan diiringi oleh dua puluh 
ribu Arahanta bagaikan bulan purnama di tengah-tengah bintang 
dan planet, Ia adalah ayahmu ketika masih menjadi orang awam.

(3) SakyakuMàravaro sukhumàlo 
 lakkhaõacittikaPuõõàsarãro 
 lokahitàya gato naravãro 
 esa ni tuyha pità narasãho

Anakku, Ràhula, Ia adalah seorang pangeran mulia, seorang 
keturunan tanpa terputus dari silsilah Sakya, seorang yang memiliki 
fisik yang tampan, dengan tanda-tanda utama dan tanda-tanda 
kecil mulia, seorang yang terlahir di dunia ini demi kesejahteraan 
tiga alam kehidupan, seorang yang melebihi orang-orang lain, 
manusia luar biasa, orang termulia. Orang teragung yang sedang 
berkeliling mengumpulkan dàna makanan diiringi oleh dua puluh 
ribu Arahanta bagaikan bulan purnama di tengah-tengah bintang 
dan planet, Ia adalah ayahmu ketika masih menjadi orang awam.

(4) âyatayuttasu saõñhitasoto 
 gopakhumo abhinãlasunetto 
 Indadhanuabhinãlabhamåko 
 esa hi tuyha pità narasãho
 
Anakku, Ràhula, Ia memiliki sepasang telinga yang indah dalam 
ukuran yang proporsional, bulu mata yang lentik bagaikan anak sapi 
yang baru lahir, sepasang mata hitam bagaikan batu akik, dan alis 
mata yang hitam yang berbentuk seperti busur Dewa Sakka. Orang 
teragung yang sedang berkeliling mengumpulkan dàna makanan 
diiringi oleh dua puluh ribu Arahanta bagaikan bulan purnama di 
tengah-tengah bintang dan planet, Ia adalah ayahmu ketika masih 
menjadi orang awam.
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(5) Puõõasasaïkanibho mukhavaõõo 
 devanaràna piyo naranàgo 
 mattagajindavilàsitagàmã 
 esa hi tuyha pità narasãho.

Anakku terkasih, Ràhula, wajah yang tenang dari bhikkhu agung 
itu menyerupai bulan purnama di tanggal lima belas, yang layak 
mendapat penghormatan tertinggi dan disayang oleh semua 
makhluk di tiga alam manusia, dewa, dan brahmà, yang bagaikan 
gajah yang kuat dan perkasa dengan gaya berjalan yang seanggun 
seekor raja gajah yang sedang berahi. Orang teragung yang sedang 
berkeliling mengumpulkan dàna makanan diiringi oleh dua puluh 
ribu Arahanta bagaikan bulan purnama di tengah-tengah bintang 
dan planet, Ia adalah ayahmu ketika masih menjadi orang awam.

(6) Siniddhagambhãrama¤jåsaghoso 
 hiïgulabandhukarattasujivho 
 vãsati vãsati setasudanto 
 esa hi tuyha pità narasãho.

Anakku sayang, Ràhula, Ia memiliki suara yang merdu dan dalam, 
lidah yang kemerahan, dua baris gigi yang putih bersih, yang 
masing-masing terdiri dari dua puluh gigi, orang termulia dan luar 
biasa. Orang teragung yang sedang berkeliling mengumpulkan dàna 
makanan diiringi oleh dua puluh ribu Arahanta bagaikan bulan 
purnama di tengah-tengah bintang dan planet, Ia adalah ayahmu 
ketika masih menjadi orang awam.

(7) Khattiyasam bhavaaggakulãno 
 devamanussanamassitapàdo 
 sãlasamàdhipatiññhitacitto 
 esa hi tuyha pità narasãho

Anakku tersayang, Ràhula, seorang yang sungguh mulia dan pewaris 
kerajaan, makhluk-makhluk di tiga alam bersujud di hadapan 
kaki-Nya, seorang dengan moralitas, konsentrasi, dan ketenangan 
pikiran yang teguh dan tidak tergoyahkan, orang termulia. Orang 
teragung yang sedang berkeliling mengumpulkan dàna makanan 
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diiringi oleh dua puluh ribu Arahanta bagaikan bulan purnama di 
tengah-tengah bintang dan planet, Ia adalah ayahmu ketika masih 
menjadi orang awam.

(8) Vaññasuvaññasusaõñhitagãvo 
 sãhahanu migaràja sarãro 
 ka¤canasucchavi uttamava¤¤o 
 esa hi tuyha pità narasãho

Anakku Ràhula, seorang yang memiliki leher yang bundar, berbentuk 
seperti genderang emas, kuku yang bundar sempurna bagaikan 
cakar raja singa, dan jika tersenyum, seperti bulan tanggal dua belas; 
dada yang kekar bagaikan bagian depan seekor singa, raja binatang 
buas; kulit-Nya yang bersinar memancarkan warna bagaikan 
emas murni, dan penampilan mulia yang tiada bandingnya; orang 
termulia. Orang teragung yang sedang berkeliling mengumpulkan 
dàna makanan diiringi oleh dua puluh ribu Arahanta bagaikan 
bulan purnama di tengah-tengah bintang dan planet, Ia adalah 
ayahmu ketika masih menjadi orang awam.

(9) A¤janavaõõasunãlasukeso 
 ka¤canapaññavisuddhanalàño 
 osadhipaõóarasuddhasuuõõo 
 esa hi tuyha pità narasãho.

Anakku Ràhula, memiliki rambut hitam legam kehijauan, kening 
yang bersih dan rata seperti lempengan emas bagaikan bintang 
pagi dan untaian rambut keputihan yang tumbuh, melingkar di 
antara alis matanya, orang termulia. Orang teragung yang sedang 
berkeliling mengumpulkan dàna makanan diiringi oleh dua puluh 
ribu Arahanta bagaikan bulan purnama di tengah-tengah bintang 
dan planet, Ia adalah ayahmu ketika masih menjadi orang awam.

(10) Gacchati’nila nilapathe viya cando 
 tàragaõà pariveñhitaråpo 
 sàvakamajjhagato samaõindo 
 esa hi tuyha pità narasãho
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Anakku tersayang, Ràhula, bagaikan sebuah kereta bulan yang 
menakjubkan berjalan di angkasa, demikian pula pemimpin para 
bhikkhu, raja Dhamma berjalan dengan penuh keagungan di 
tengah-tengah para siswa Arahanta-Nya; orang termulia. Orang 
teragung yang sedang berkeliling mengumpulkan dàna makanan 
diiringi oleh dua puluh ribu Arahanta bagaikan bulan purnama di 
tengah-tengah bintang dan planet, Ia adalah ayahmu ketika masih 
menjadi orang awam.

Setelah memperkenalkan keagungan, kemuliaan jasmani Buddha 
kepada putranya Ràhula, ia mendekati Raja Suddhodana dan 
berkata, “Yang Mulia, O Ayah, putramu, Tathàgata dilaporkan 
sedang berkeliling mengumpulkan dàna makanan diiringi oleh 
dua puluh ribu Arahanta.”

Sang Ayah, Raja Suddhodana Mencapai Jalan Tingkat Pertama 
(Sotàpatti-Magga)

Raja Suddhodana terkejut dan terguncang ketika mendengar apa 
yang dikatakan oleh Putri Yasodharà dan dengan satu tangan 
mengangkat jubah bagian bawahnya, ia berlari keluar dari istana 
dan segera menjumpai Tathàgata, berdiri di depan-Nya dan berkata, 
“Yang Teragung, mengapa Engkau mempermalukan kami dengan 
berkeliling mengumpulkan dàna makanan? Apakah Engkau pikir 
ayahmu tidak mampu menyediakan makanan untuk dua puluh 
ribu Arahanta?” Buddha menjawab, “Ayah, praktik seperti ini, 
mengumpulkan dàna makanan dari pintu ke pintu (sàpadànacàrika), 
dilakukan oleh semua Buddha.” Raja Suddhodana berkata, “Anakku, 
apakah kita bukan keturunan kasta kesatria, penguasa pilihan 
dari silsilah yang tidak terputus sejak awal dunia? Dan sepanjang 
garis silsilah penguasa kesatria mulia ini, belum pernah ada yang 
berkeliling dan mengemis makanan.” Buddha menjawab, “O Ayah, 
silsilah kesatria adalah silsilahmu, leluhur-Ku adalah para Buddha, 
seperti urutan dalam Buddhavaÿsa dari Dãpaïkara, Koõóa¤¤a, 
Maïgala hingga Kassapa. Dimulai dari Dãpaïkara dan berakhir pada 
Kassapa, saudara tua-Ku yang sebelumnya, semuanya berjumlah 
dua puluh empat, dan juga ribuan Buddha sebanyak pasir Sungai 
Gaïgà, selalu mengunjungi rumah ke rumah berturut-turut untuk 
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menerima dàna makanan. Praktik ini, menerima makanan dari 
satu pintu ke pintu berikut adalah cara hidup Kami.” Dan sewaktu 
berhenti sejenak, Ia mengucapkan syair berikut:

Uttiñhe nappamajjeyya 
Dhammaÿ sucaritaÿ care 
Dhammacàrã sukhaÿ seti 
asmiÿ loke paramhi ca.

“Ayah, seorang bhikkhu yang menerima dàna makanan setelah 
berdiri dengan sopan di tiap-tiap pintu rumah para dermawan, 
harus selalu penuh perhatian menerima makanan; Ia tidak boleh 
menerima atau mencari dàna makanan dengan cara yang salah. Ia 
harus mempraktikkan berkeliling untuk menerima dàna makanan 
dengan cara yang patut dihargai. Seorang bhikkhu yang melatih 
praktik ini tanpa gagal dengan cara ini akan hidup damai dalam 
hidup ini dan juga pada kehidupan mendatang.”

Di akhir syair tersebut, Raja Suddhodana mencapai tingkat Sotàpatti-
Phala.

Sang Ayah Menjadi Sakadàgàmã dan Ibu Asuh Mahàpajàpatã 
Gotamã Menjadi Seorang Sotàpanna

Setelah mencapai Sotàpanna, Raja Suddhodana mengambil mangkuk 
dari tangan Tathàgata dan sambil memegangnya ia mengundang 
Buddha dan dua puluh ribu Arahanta untuk datang ke istananya 
di mana ia menyediakan tempat duduk kehormatan yang khusus 
disiapkan sebagai antisipasi terhadap situasi ini. Setibanya di istana 
Tathàgata mengucapkan syair berikut:

Dhammaÿ care sucaritaÿ 
na naÿ duccaritaÿ care 
dhammacàrã sukhaÿ seti 
asmiÿ loke paramhi ca.

“Ayah, cara yang salah dan tidak biasa untuk mendapatkan dàna 
makanan harus dihindari dan cara yang benar dalam menerima dàna 
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makanan harus dipraktikkan. (Tempat-tempat para perempuan tua, 
para kasim, toko-toko minuman keras, tempat pelacuran, rumah para 
janda, tempat menetap para bhikkhunã, tempat-tempat ini disebut 
sebagai tempat yang tidak sesuai untuk menerima dàna makanan, 
agocara ñhàna, dan harus dihindari). Seorang bhikkhu yang melatih 
praktik ini tanpa gagal dengan cara demikian akan hidup damai 
dalam hidup ini dan juga dalam kehidupan mendatang.

Di akhir syair kedua tersebut, Raja Suddhodana menjadi Sakadàgàmã 
dan ibu asuh, Mahàpajàpatã Gotamã mencapai Sotàpanna.

Kemudian Raja Suddhodana mendanakan berbagai jenis makanan 
keras dan lunak yang telah dipersiapkan sebelumnya kepada 
Tathàgata dan dua puluh ribu Arahanta.

Menceritakan Kisah Candakinnarã Jàtaka

Setelah dàna makanan selesai, seluruh pejabat istana dan para 
pelayan (kecuali ibu Ràhula, Putri Yasodharà) berkumpul di kaki 
Buddha memberikan penghormatan kepada-Nya.

Meskipun para pelayan perempuan memohon kepadanya, “Yang 
Mulia, mohon datang ke kamar istana dan beri hormat kepada 
Tathàgata,” ia menjawab, “Jika aku pernah memberikan pelayanan 
yang patut kepada-Nya, Yang Mulia sendiri yang akan datang 
kepadaku,” ia tetap tidak bergerak dan dengan tenang diam di 
kamarnya.

Tathàgata meminta Raja Suddhodana membawakan mangkuk-
Nya dan diiringi dua Siswa Utama-Nya, pergi menuju ruang 
rekreasi putri. (Pada waktu itu, empat puluh ribu penari sedang 
menghiburnya, di mana seribu sembilan puluh diantaranya adalah 
putri-putri kerajaan. Ketika diberitahu bahwa Tathàgatha sedang 
dalam perjalanan menuju ruang rekreasinya, ia memerintahkan 
empat puluh ribu penarinya agar mengenakan pakaian yang dicelup 
dan semuanya menuruti perintahnya. (Komentar Candakinnarã).

Setibanya di kamar Putri Yasodharà, Tathàgata berkata, “Jangan ada 
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yang bersuara untuk menghalang-halangi Putri Yasodharà sewaktu 
ia memberi hormat kepada-Ku sesuai keinginannya,” dan kemudian 
Ia duduk di tempat yang telah dipersiapkan untuk-Nya.

Putri Yasodharà segera datang ke hadapan Tathàgata dan kemudian 
merangkul kedua kaki Tathàgata dengan kedua tangannya dengan 
sekuat tenaga. Ia menyandarkan kepalanya di kedua kaki Tathàgata, 
bergantian kiri dan kanan, ia bersujud lagi dan lagi dengan penuh 
hormat. Kemudian Raja Suddhodana berkata kepada Bhagavà:

“Buddha Yang Agung, putraku yang mulia, putriku mengenakan 
pakaian yang dicelup sejak mendengar bahwa Engkau memakai 
jubah yang dicelup; ketika ia mendengar bahwa Engkau hidup 
hanya dengan makan satu kali sehari, ia juga makan satu kali 
sehari. Saat mendengar bahwa Engkau telah meninggalkan ranjang 
mewah, ia tidur di atas alas yang tipis, ia bepergian tanpa berdandan 
menggunakan wangi-wangian atau bunga-bungaan.

Ketika Engkau pergi melepaskan keduniawian, keluarga putri 
mengirim pesan yang mengatakan maksud mereka untuk menjaga 
dan menyayangi serta membahagiakannya dengan perhatian 
mereka, ia bahkan tidak memedulikannya. Betapa baik dan layak 
dipuji putriku ini.”

Demikianlah Raja Suddhodana memberitahukan Tathàgata tentang 
kebajikan Putri Yasodharà dan cintanya terhadap Tathàgata. 
Tathàgata menjawab:

“Ayah, tidak heran Yasodharà, ibu Ràhula tetap memelihara 
kesetiaan dan martabatnya, karena terlepas dari perlindungan 
yang engkau berikan, ibu Ràhula sekarang telah matang dalam 
kebijaksanaan dan mampu melindungi dirinya sendiri. Bahkan 
kenyataannya ibu Ràhula bahkan lebih mengagumkan lagi, Putri 
Yasodharà di kehidupan lampau, telah melindungi dirinya sendiri, 
ketika ia sedang mengembara sendirian di kaki Gunung Canda, 
bahkan saat itu ia belum memiliki kebijaksanaan yang matang dan 
tanpa pelindung.”
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Kemudian setelah menceritakan peristiwa pada kehidupan lampau 
yaitu kisah Candakinnarã (Jàtaka kedua dari Pakiõõaka Nipàta) 
Buddha kembali ke Vihàra Nigrodha diiringi oleh dua puluh ribu 
Arahanta.

Penahbisan Adik Buddha, Pangeran Nanda

(Beberapa hal penting mengenai Pangeran Nanda: ibu tiri Pangeran 
Siddhattha, Mahàpajàpatã Gotamã melahirkan Pangeran Nanda, dua 
hari setelah (pada hari ketiga) Ratu Mahàmàyà melahirkan Pangeran 
Siddhattha. Mahàpajàpatã Gotamã mempercayakan putranya kepada 
para perawat sedangkan ia sendiri merawat dan menjaga Bodhisatta 
(keponakannya) dengan menyusuinya dari payudaranya sendiri. 
Pangeran Nanda hanya dua atau tiga hari lebih muda dan hanya 
kira-kira empat jari lebih pendek daripada Pangeran Siddhattha 
dalam hal tinggi badan).

Pada hari ketiga kedatangan Tathàgata di kota Kerajaan Kapilavatthu, 
Raja Suddhodana mengadakan lima upacara besar untuk Pangeran 
Nanda:

(1) Upacara melepaskan ikat rambut dan mengikatnya dengan cara 
lain agar cocok dengan mahkota (Kesavissajjana Maïgala).

(2) Upacara mengikat kepala pangeran dengan pengikat emas 
yang merupakan simbol Pangeran Mahkota (Pañtabandha 
Maïgala).

(3) Upacara penganugerahan istana tempat tinggal kepada 
Pangeran Mahkota (Gharappavesana Maïgala).

(4) Upacara pernikahannya dengan Putri Janapadakalyànã (âvàha 
Maïgala).

(5) Upacara penganugerahan dan pembukaan payung putih 
kerajaan milik Pangeran Mahkota (Chattussàpana Maïgala). 

Pada kesempatan itu Tathàgata pergi ke istana kerajaan dan setelah 
memberikan khotbah mengenai kebajikan, karena Beliau berniat 
untuk menahbiskan Pangeran Nanda, Beliau secara sengaja 
menyerahkan mangkuk-Nya kepada Pangeran Nanda kemudian 
pulang ke vihàra.
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Karena rasa hormat yang sangat tinggi kepada Tathàgata, saudara 
tuanya, Pangeran Nanda tidak berani berkata sepatah kata pun 
tentang mangkuk yang sekarang menjadi tanggung jawabnya, 
meskipun dalam hatinya ia berkata, ‘Kakak Yang Mulia, ambillah 
mangkuk-Mu.’ Namun sebaliknya ia mengikuti Tathàgata sampai 
ke puncak tangga berharap dapat terbebas dari bebannya, tetapi 
Tathàgata tidak berbuat demikian.

Sambil memegang mangkuk, ia terus mengikuti Tathàgata hingga 
di kaki tangga namun Tathàgata masih tidak mengambil kembali 
mangkuk-Nya. Ia terus mengikuti Tathàgata meskipun bertentangan 
dengan keinginannya, berharap mangkuk tersebut akan diambil 
kembali dan akhirnya ia tiba di luar istana. Tathàgata terus berjalan 
tanpa membebaskannya dari mangkuk tersebut. Pangeran Nanda, 
mengikuti dengan enggan, ingin berbalik, tetapi rasa hormatnya 
yang tinggi membuatnya tetap diam, dan berharap di suatu tempat 
nanti mangkuk tersebut akan diambil kembali. Akhirnya ia pergi 
bersama Tathàgata.

Tiba-tiba, para pelayan perempuan Putri Janapada Kalyàõi 
memberitahukan hal ini kepada putri, dengan mengatakan, “Yang 
Mulia, Tathàgata telah membawa pergi Pangeran Nanda untuk 
menjauhkannya darimu.” (Janapada saat itu sedang mencuci 
rambutnya). Ia bergegas ke pintu di atas balkon, rambutnya masih 
meneteskan air dan hanya setengah tersisir, dan berseru memohon, 
“Yang Mulia, kembalilah engkau,” yang memberatkan pikiran 
Pangeran Nanda.

Tathàgata berjalan tanpa mengambil mangkuk-Nya dari Pangeran 
Nanda, dan setibanya di vihàra, ia bertanya kepada Nanda, 
“Maukah engkau menerima penahbisan dan menjadi bhikkhu?” 
Karena rasa takut dan hormat, ia tidak mampu mengungkapkan 
keengganannya, “Tidak, aku tidak mau,” Tetapi sebaliknya ia malah 
menyetujuinya, dengan berkata, “Baiklah, Saudaraku Yang Mulia 
aku akan menerima penahbisan.”

“Jika demikian, para bhikkhu, kalian dapat menyaksikan saudara 
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muda-Ku ditahbiskan,” kata Tathàgata dan para bhikkhu melakukan 
seperti yang diperintahkan.

Ràhula Menjadi Sàmaõera

Tujuh hari setelah peristiwa itu, Tathàgata, disertai oleh dua puluh 
ribu Arahanta, mengunjungi istana ayah-Nya untuk makan. Putri 
Yasodharà memakaikan pakaian yang indah kepada putranya, 
Ràhula, yang saat itu berusia tujuh tahun dan berkata, “Anakku 
sayang, lihatlah Bhikkhu Agung itu, yang dilayani oleh dua 
puluh ribu bhikkhu, dengan penampilan keemasan dan tubuh 
yang anggun bagaikan brahmà; Beliau adalah ayahmu. Sebelum 
Ia melepaskan keduniawian, dan menjadi seorang bhikkhu, ada 
empat pot emas, yaitu: Saïkha, Ela, Uppla, dan Puõóarika, yang 
lenyap bersamaan dengan saat Ia melepaskan keduniawian. Jadi 
datangilah ayahmu dan mintalah warisan, dengan mengatakan, 
“Ayah-Ku yang terhormat, aku seorang pangeran muda dan aku 
akan, kelak, menjadi raja dunia dari empat benua, karena itu, aku 
memerlukan kekayaan dan harta yang sesuai untuk seorang raja; 
aku mohon agar empat pot emas itu diberikan kepadaku sebagai 
warisan, mengikuti tradisi bahwa seorang putra selalu mendapat 
warisan dari ayahnya,” Putri Yasodhara kemudian mengirim si 
pangeran muda kepada Tathàgata.

Ketika Pangeran Ràhula mendekati Tathàgata, ia merasakan 
kehangatan cinta kasih seorang ayah; diliputi oleh kegembiraan, 
ia berkata, “Ayah Bhikkhu Yang Mulia, pengaruh perlindungan-
Mu sungguh damai, tenang, dan nyaman” dan setelah sejenak 
berbincang-bincang dalam bahasa kanak-kanak, ia tetap duduk 
di dekat Buddha. Setelah selesai makan, Buddha memberikan 
khotbah tentang jasa dalam memberikan dàna makanan kemudian 
meninggalkan istana menuju Vihàra Nigrodha, diiringi oleh dua 
puluh ribu Arahanta.

Pangeran Ràhula segera mengikuti di belakang Tathàgata dan 
memohon, “Ayah Bhikkhu Yang Mulia, mohon berikan warisan-
Mu kepadaku,” dan terus mengulang-ulanginya di sepanjang jalan 
ke vihàra. Tathàgata tidak mengatakan apa pun kepadanya untuk 
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menyuruhnya pulang, seperti “Anakku, pulanglah,” dan tidak 
seorang pun dari orang-orang kerajaan yang berani menghalanginya 
(karena peristiwa itu hanyalah seorang anak yang mengikuti 
ayahnya). Demikianlah Pangeran Ràhula tiba di vihàra bersama 
Tathàgata sambil terus meminta warisannya sepanjang jalan.

Setibanya di vihàra, Buddha berpikir, “Pangeran Ràhula 
menginginkan harta ayahnya; harta kekayaan duniawi hanya 
membawa kepada penderitaan karena menyebabkan lingkaran 
kelahiran. Aku akan memberikan putra-Ku, Ràhula, warisan tujuh 
pusaka adiduniawi milik para Ariya yaitu: keyakinan (saddhà), 
moralitas (sãla), rasa malu (hiri), rasa takut akan akibat perbuatan jahat 
(ottappa), pengetahuan (suta), kebebasan (càga), dan kebijaksanaan 
(pa¤¤à) yang telah Kumenangkan dengan melenyapkan lima musuh 
internal dan eksternal dari bala tentara Màra; Aku akan membuat 
putra mahkota Ràhula menjadi pemilik dari warisan adiduniawi 
ini. Setelah memutuskan demikian, Tathàgata meminta Yang Mulia 
Sàriputta untuk datang dan berkata, “Sàriputta, Pangeran Ràhula 
datang dan meminta warisannya dari-Ku; buatlah persiapan untuk 
penahbisan Ràhula sebagai sàmaõera.”

Menurut An 2-398, tujuh pusaka dari orang mulia, Ariya, seperti 
yang dijelaskan oleh Buddha adalah:

Saddhàdhanaÿ, sãla dhanaÿ 
hiriottappiyaÿ dhanaÿ 
sutadhana¤ca càgo ca 
pa¤¤à ve sattamaÿ dhanaÿ

Yang Mulia Mahà Raññhasàra mengilustrasikan tujuh warisan 
adiduniawi para Ariya ini yang disimbolkan dengan harta 
duniawi:

(1) Rasa malu (hiri)―perak
(2) Rasa takut akan akibat perbuatan jahat (ottappa)―emas
(3) Pengetahuan (suta)―koral
(4) Keyakinan (saddhà)―zamrud 
(5) Moralitas (sãla)―mutiara
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(6) Kebebasan (càga)―batu mulia
(7) Kebijaksanaan (pa¤¤à)―berlian

Sesuai perintah yang disampaikan oleh Buddha, Yang Mulia 
Sàriputta bertindak sebagai penahbis (upajjhàya), dan Yang Mulia 
Moggallàna bertindak sebagai pembimbing (pabbajjàcariya) yang 
membantu mencukur rambut, memberikan jubah, dan memberikan 
Tiga Perlindungan, sedangkan Yang Mulia Mahà Kassapa bertindak 
sebagai penasihat (ovàdàcariya). Demikianlah Pangeran Ràhula 
ditahbiskan menjadi sàmaõera. Meskipun ketiga Thera memiliki 
tugas dan kewajiban sendiri-sendiri, si penahbis (upajjhàya) adalah 
yang paling bertanggung jawab dalam penahbisan Pangeran Ràhula; 
tugas-tugas pabbajjàcariya dan ovàdàcariya hanyalah pelengkap dari 
tugas-tugas penahbis (upajjhàya); mereka hanyalah bertindak sebagai 
wakil-wakil dari penahbis. Oleh karena itu Kitab Pàëi menyebutkan, 
“Atha kho âyasamà Sàriputto Ràhulaÿ Kumàraÿ pabbàjesi” yang 
artinya, “Kemudian Yang Mulia Sàriputta menahbiskan Pangeran 
Ràhula sebagai sàmaõera.

Aturan Latihan yang Ditetapkan Oleh Tathàgata Atas 
Permintaan Raja Suddhodana

Raja Suddhodana sangat resah dan menderita lahir dan batin saat 
ia mendengar berita bahwa “Pangeran Ràhula telah ditahbiskan 
menjadi sàmaõera.”

Diperlukan catatan di sini untuk menjelaskan: Saat para ahli 
perbintangan kerajaan dengan penuh keyakinan meramalkan bahwa 
“Pangeran ini akan menjadi raja dunia” saat kelahiran Pangeran 
Siddhattha, demikian pula mereka meramalkan hal yang serupa 
pada saat kelahiran Pangeran Nanda dan Pangeran Ràhula.

Dengan penuh harap dapat melihat kejayaan dan kemuliaan 
putranya Pangeran Siddhattha sebagai raja dunia, Raja Suddhodana 
menyaksikan bahwa Bodhisatta Pangeran Siddhattha malah 
melepaskan keduniawian dan menjadi seorang bhikkhu, merasa 
sangat kecewa ia menderita lahir dan batin untuk pertama 
kalinya.
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Kemudian, setelah ia menguatkan dirinya, “Hanya saat putraku 
Nanda menjadi raja dunia aku akan menyaksikan kejayaan dan 
kemuliaannya.” Pangeran Nanda ditahbiskan menjadi seorang 
bhikkhu oleh Tathàgata. Ia menderita keletihan lahir dan batin yang 
hebat untuk kedua kalinya.

Ia mengamati dengan penuh kesabaran dua kejadian sebelumnya 
dan menghibur dirinya, “Harapan terakhirku adalah menyaksikan 
dengan penuh kepuasan, kejayaan, dan kemuliaan cucuku sebagai 
raja dunia.” Ia memantapkan pikirannya pada hal ini. Sekarang 
Ràhula telah dijadikan sàmaõera oleh Tathàgata, ia berpikir, 
“Sekarang kelangsungan dinasti Sakya dari Kerajaan Sakya 
terancam. Di mana lagi dapat menemukan kejayaan dan kemuliaan 
seorang raja dunia?” Raja Suddhodana mengalami penderitaan 
yang bahkan lebih hebat dari yang sebelumnya. (Hal ini disebabkan 
karena raja masih dalam tingkat Sakadàgàmã Ariya yang masih 
belum melenyapkan kotoran kemarahan (dosa), karena itu ia merasa 
sangat sedih.)

Tekanan batin dan penderitaan fisik yang diderita melebihi daya 
tahannya, sehingga ia mendatangi Tathàgata dan setelah memberi 
hormat dan duduk di tempat yang semestinya, ia berkata kepada 
Bhagavà, “Buddha Yang Agung, putraku, aku ingin Engkau 
mengabulkan permohonanku.” Tathàgata menjawab, “O Raja, 
ayah dari keluarga Gotama, para Buddha yang telah mencapai 
Pencerahan Sempurna telah melewati tahapan untuk mengabulkan 
permohonan.”

(Catatan: Mengabulkan permohonan dan memberikan hadiah 
bukanlah urusan para petapa yang hidup mereka sendiri 
bergantung dari para dermawan; karena itu, jika seseorang datang 
dan memohon sesuatu, tidaklah tepat jika mereka mengatakan, 
“Mintalah apa pun yang engkau inginkan,” hal ini juga bukanlah 
praktik para Buddha).

Kemudian raja berkata, “Aku hanya akan memohon sesuatu yang 
benar dan semestinya serta tidak cacat.” Baru kemudian Buddha 
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mengizinkannya mengajukan permohonan, dengan berkata, “Ayah 
dari keluarga Gotama, engkau boleh mengajukan permohonan apa 
pun yang kau inginkan.”

“Putraku Yang Mulia, saat pertama kali Engkau melepaskan 
keduniawian, aku mengalami penderitaan tiada akhir dan aku 
mengalami penderitaan yang sama saat putraku Pangeran Nanda 
ditahbiskan, dan akhirnya, saat Ràhula, cucuku ditahbiskan menjadi 
sàmaõera, penderitaanku tidak terukur.”

“Putraku Yang Termulia, cinta kasih orangtua dan kakek terhadap 
anak dan cucunya menembus kulit ari, kulit tebal sebelah dalam, 
daging, syaraf dan tulang, dan berakhir di sumsum.”

Ketika Raja Suddhodana meninggalkan vihàra setelah mendengarkan 
khotbah, Bhagavà, dengan mempertimbangkan permohonan Raja 
Suddhodana, Ia membuat keputusan aturan latihan pada pertemuan 
Saÿgha.

“Na bhikkhave ananu¤¤àto màtàpitåhi putto pabbàjetabbo; yo 
pabbàjeyya àpatti dukkañassa.” Para bhikkhu, seorang anak yang 
tidak mendapat persetujuan kedua orangtuanya tidak boleh 
ditahbiskan menjadi sàmaõera ataupun bhikkhu. Siapa pun yang 
menahbiskan anak ini, adalah pelanggaran.”

Raja Suddhodana Mencapai Anàgàmã-Phala Setelah 
Mendengarkan Khotbah Mahàdhammapàla Jàtaka

Pada suatu hari setelah peristiwa tersebut, ketika Tathàgata datang 
ke istana raja untuk makan, diiringi oleh dua puluh ribu Arahanta, 
Raja Suddhodana melayani Tathàgata dan Para Arahanta dengan 
makanan lunak dan lezat sebelum makanan utama. Dan selama 
jeda waktu tersebut raja dengan bersemangat menceritakan 
pengalamannya dengan dewa, “Putraku Yang Agung, ketika 
Engkau berlatih keras dengan menyiksa diri, muncul dewa di 
angkasa dan memberitahukan kepadaku, “Putramu, Pangeran 
Siddhattha telah meninggal dunia karena kekurangan makanan.” 
Kemudian, Tathàgata berkata kepada raja, “Ayah-Ku, apakah engkau 
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memercayai kata-kata dewa tersebut?” Raja menjawab, “Tidak, aku 
tidak percaya.” Aku menolak kata-kata dewa di angkasa tersebut 
dengan berkata, “Tidak mungkin putraku memasuki Nibbàna 
sebelum ia mencapai Kebuddhaan di bawah pohon Bodhi yang 
nyaman.”

Kemudian Buddha berkata, “Ayah (tidak hanya dalam kehidupan 
ini), ketika, dalam kehidupan lampau, engkau adalah kepala suku 
Mahà Dhammapàla di sebuah desa, engkau juga menolak kata-kata 
seorang guru termasyhur, Disàpàmokkha, yang memberitahukan 
kepadamu, “Putramu, pemuda Dhammapàla meninggal dunia; 
ini adalah tulang belulang putramu,” sambil memperlihatkan 
tulang belulang seekor kambing sebagai bukti. Engkau kemudian 
menyangkal dengan berkata, “Dalam suku Dhammapàla kami, tidak 
ada yang mati dalam usia muda;” Engkau tidak mempercayainya 
sama sekali. Sekarang dalam putaran terakhir kehidupanmu, 
mengapa engkau harus percaya dengan kata-kata para dewa?; 
tentu saja tidak.” Kemudian atas permohonan ayah-Nya, Buddha 
menyampaikan khotbah Mahà Dhammapàla Jàtaka (Dasaka Nipàta―
Jàtaka kesembilan).

Setelah menyampaikan khotbah Jàtaka, Buddha melanjutkan 
dengan menjelaskan mengenai pokok-pokok Dhamma dari Empat 
Kebenaran Mulia. Di akhir penjelasan ini, Raja Suddhodana 
mencapai tingkat kesucian Anàgàmã.

Ibu Asuh, Pajàpati Gotamã, Mendanakan Satu Set Jubah yang Ia 
Tenun Sendiri Kepada Buddha

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, sehari setelah kedatangan 
Tathàgata dan Para Arahanta di Kapilavatthu, Raja Suddhodana 
setelah mengungkapkan alasan ketidaksenangan dan 
ketidaksetujuannya melihat Tathàgata dan Para Arahanta sedang 
berkeliling mengumpulkan dàna makanan, kemudian mengundang 
Tathàgata dan Para Arahanta ke istana kerajaan.

Ketika Mahàpajàpatã Gotamã menyaksikan keagungan dan 
kemegahan penampilan fisik Tathàgatha saat kunjungan Tathàgata 
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yang berikutnya ke istana kerajaan, ia berpikir, “betapa rupawan 
penampilan putraku ini!” dan batinnya dipenuhi oleh perasaan 
gembira yang meluap-luap. Kemudian ia berpikir:

“Selama dua puluh sembilan tahun ketika ia masih seorang awam, 
adalah aku yang sepenuhnya bertanggung jawab atas kesejahteraan 
putraku, dalam hal makanan, pakaian, dan tempat tinggal, bahkan 
dalam urusan membuka kulit pisang untuk-Nya. Sekarang Ia telah 
tumbuh menjadi seorang Buddha yang telah mencapai Pencerahan 
Sempurna, adalah baik sekali jika aku sendiri menenun satu 
perangkat jubah dan mendanakan kepada-Nya.”

Ia memiliki sebuah rumah tenun di dalam kompleks istana 
kerajaan, dan membeli kapas yang berkualitas baik dari pasar. 
Pekerjaan memisahkan biji kapas dan memintal kapas menjadi 
benang ia lakukan sendiri. Ia memanggil penenun ahli ke istana 
dan memerintahkan mereka untuk menenun sehelai kain untuk 
membuat jubah, menyediakan makanan lezat keras dan lunak 
dari mejanya sendiri untuk mereka, dan membayar lebih kepada 
mereka. Ia mengunjungi tempat kerja, disertai oleh kepala pelayan 
dan terlibat dalam penenunan kain jubah tersebut.

Ketika kain yang baik itu telah ditenun dan si penenun ahli telah 
diberi upah yang sesuai, ia menempatkan kain tersebut di dalam 
sebuah peti beraroma harum sehingga kain tersebut dapat menyerap 
keharuman dan ketika semuanya telah siap, ia mendatangi raja dan 
berkata:

“Yang Mulia, aku ingin mendanakan sehelai kain yang baru ditenun 
untuk dijadikan satu perangkat jubah kepada putra teragung, dan 
mengantarkannya sendiri ke vihàra.”

Raja Suddhodana segera memerintahkan agar jalan antara istana 
dan vihàra dibersihkan; seluruh jalan disapu, kendi-kendi air 
ditempatkan di sepanjang jalan yang dihiasi panji-panji dan pita-
pita. Dari pintu gerbang istana sampai ke Vihàra Nigrodha, seluruh 
jalan ditebari bunga-bungaan.
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Dengan upacara yang megah, Mahàpajàpatã Gotamã, berhiaskan 
perhiasan dan pakaian upacara lengkap, berjalan menuju vihàra 
diiringi oleh para pelayannya, membawa peti harum berisi kain 
jubah di atas kepalanya dan sesampainya di sana, ia berkata kepada 
Tathàgata:

“Putraku yang mulia, aku, ibu tiri-Mu, menyerahkan ini kepada-
Mu, setelah mengolah kapas, memintal, dan menenun sehelai kain 
untuk dibuatkan satu perangkat jubah yang semuanya kulakukan 
sendiri. Aku mohon agar Engkau menerima sehelai kain yang 
telah kutenun dan kudanakan kepada-Mu sebagai welas asih dan 
simpati-Mu kepadaku.”

(Kisah selengkapnya mengenai si ibu asuh menenun kain untuk satu 
perangkat jubah dan mendanakannya kepada Buddha terdapat pada 
12-Dakkhiõàvibanga, 4-Vibaïga Magga, Uparipa¤¤àsa).

Catatan: Komentar Dakkhiõà Vibaïga Sutta menyebutkan, “Sang 
ibu asuh Tathàgata bermaksud mendanakan jubah kepada Tathàgata 
sewaktu kunjungan pertamanya ke Kapilavatthu, dan seterusnya. 
Dalam Kitab Pàëi disebutkan bahwa Tathàgata menyarankannya 
untuk mendanakannya kepada Saÿgha (daripada kepada-Nya 
secara pribadi) sehingga ia dapat memperoleh jasa yang lebih 
besar. Kemudian Yang Mulia ânanda mewakili si ibu tiri memohon 
agar Buddha menerima dàna jubah tersebut untuk-Nya sendiri 
mengingat hubungan timbal balik mereka.

Di sini timbul satu hal yang layak dicatat. Yang Mulia ânanda 
masih belum menjadi bhikkhu saat kunjungan pertama Tathàgata 
ke Kapilavatthu. Ia ditahbiskan sewaktu Buddha tiba di hutan 
mangga Anupiya di kerajaan Malla pada perjalanan kembali dari 
Kapilavatthu. Komentar Jàtaka juga menyebutkan fakta bahwa 
Tathàgata kembali dari Kapilavatthu setelah membantu Raja 
Suddhodana mencapai tiga tingkat Buah yang lebih rendah.

Oleh karena itu, untuk menyesuaikan perbedaan ini, akan lebih 
tepat jika kita menganggap bahwa Mahàpajàpatã Gotamã melahirkan 
gagasan untuk menenun kain untuk satu perangkat jubah kepada 
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Buddha dan melaksanakan gagasannya itu dalam tindakan sewaktu 
kunjungan pertama Tathàgata, dan bahwa ia mendanakannya 
dengan upacara yang megah sewaktu kunjungan berikut Tathàgata 
ke Kapilavatthu.
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25
Seribu Pangeran Sakya Menerima 

Penahbisan dari Tathàgata
   —————————————————————————

Setelah membantu ayah-Nya, Raja Suddhodana, untuk mencapai 
tiga tingkat Buah (Sotàpatti-Phala, Sakadàgàmã-Phala, dan 

Anàgàmã-Phala), Tathàgata meninggalkan Kapilavatthu diiringi 
oleh dua puluh ribu Arahanta dan melakukan perjalanan menuju 
Ràjagaha; setibanya di hutan mangga Anupiya di kerajaan Mala, 
Buddha menghentikan perjalanan untuk beristirahat.

Pada waktu itu, Raja Suddhodana memanggil seluruh anggota 
keluarga Kerajaan Sakya untuk berkumpul dan berkata:

“O anggota keluarga Kerajaan Sakya, jika putraku memilih untuk 
menjadi penguasa, tujuh pusaka akan muncul dan Ia pasti akan 
menjadi raja dunia yang memerintah di empat benua. Dan cucuku 
Ràhula, yang layak menjadi pusaka putra mahkota (dari tujuh 
pusaka) akan mendampingi raja dunia bersama-sama dengan 
para raja-raja kesatria menjalani pemerintahan di mana pun roda 
pusaka berputar. Kalian semua penguasa Sakya harus menyadari 
hal ini.”

“Sekarang putraku yang mulia telah menjadi seorang Buddha, 
Raja Tiga Alam, (Ia adalah Buddha keturunan raja), jadi hanya 
para pangeran yang berdarah kerajaan yang layak melayani-Nya. 
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Oleh karena itu, aku meminta kalian, setiap keluarga kerajaan 
menyerahkan seorang pangeran. (Dan aku akan mengatur agar 
ditahbiskan dihadapan putraku, Buddha).”

Mereka semua menyatakan kesanggupannya dengan berkata, 
“Baiklah, Yang Mulia” dan seribu pangeran dari keluarga kerajaan 
secara spontan mengikuti raja pergi menuju hutan mangga Anupiya 
dan menerima penahbisan dari Buddha.

Penahbisan Enam Pangeran dan Upàli, Si Tukang Cukur

Pada upacara membaca telapak tangan, setelah kelahiran Bodhisatta, 
semua anggota keluarga dari delapan puluh keluarga kerajaan, 
berjanji “Apakah Ia kelak menjadi seorang raja dunia atau seorang 
Buddha, kita akan menyaksikan-Nya bepergian dengan dilayani oleh 
hanya para pangeran keturunan raja.” Walaupun banyak Pangeran 
Sakya telah menerima penahbisan, enam pangeran, yaitu:

1. Pangeran Bhaddiya (yang saat itu telah menjadi raja),
2. Pangeran Anuruddhà,
3. Pangeran ânanda,
4. Pangeran Bhagu,
5. Pangeran Kimbila,
6. Pangeran Devadatta.

Oleh anggota keluarga Sakya dianggap tidak layak, mereka 
mengkritik dan menyatakan ketidaksetujuan mereka dengan berkata, 
“Kita semua telah menyerahkan putra kita untuk ditahbiskan namun 
enam pangeran ini bersikap seolah-olah mereka adalah orang asing 
dan bukan sanak saudara; mengapa mereka masih belum menerima 
penahbisan?”

Kemudian, Pangeran Mahànàma mendatangi adiknya, Anuruddhà 
dan berdiskusi, “Adikku, Anuruddhà, tidak ada dari keluarga kita 
yang telah ditahbiskan, jadi salah satu dari kita harus ditahbiskan.” 
Pangeran Anuruddhà adalah seorang yang sangat ramah dan 
lembut, dilahirkan dan tumbuh dalam kemewahan. Anuruddhà 
adalah seorang pangeran yang belum pernah mendengar kata 
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‘tidak’, dan tidak mengetahui artinya.

Pangeran Anuruddhà Yang Tidak Mengetahui Arti Kata ‘Tidak’

Suatu hari, enam pangeran ini bermain kelereng, dengan taruhan 
yang kalah harus menyediakan kue.

Saat itu Anuruddhà kalah dan sesuai taruhan, ia wajib mengirim 
seorang pelayan kepada ibunya untuk menyediakan kue. Ibunya 
menyiapkan kue sesuai permintannya.

Enam pangeran tersebut gembira menikmati kue dan terus bermain, 
babak demi babak. Anuruddhà selalu menderita kekalahan; ibunya 
memenuhi keinginannya tiga kali berturut-turut. Tetapi ketika ia 
mengirim pelayannya untuk keempat kalinya, ibunya memaksa 
si pelayan untuk memberikan jawaban ‘Puvà natthi’ yang artinya 
‘tidak ada kue.’

Karena Pangeran Anuruddhà tidak mengerti arti kata ‘tidak’, ia pikir 
itu adalah sejenis kue, jadi ia mengirim kembali pelayannya untuk 
membawakan kue ‘tidak ada.’ Ibunya, memahami fakta bahwa 
putranya tidak mengetahui arti kata ‘tidak’, mempertimbangkan 
untuk mengajarinya arti kata ‘tidak’; ia dengan bijaksana mengambil 
satu mangkuk emas yang ditutupi mangkuk kosong lainnya dan 
mengirimnya kepada putranya.

Saat itu, dewa-dewa penjaga kota mengingat jasa kebajikan 
Anuruddhà pada kehidupan lampau, “Sebagai Annabàra, seorang 
miskin, ia dengan ikhlas mendanakan jatah makanan yang ia 
peroleh dengan susah payah kepada seorang Pacceka Buddha 
bernama Upariññha, dan menyatakan keinginannya, “Semoga aku 
terbebas dari keinginan, tidak mendengar kata ‘tidak’, bahkan 
tidak mengetahui sumber makanan tersebut (nasi). Para dewa sadar 
bahwa mereka tidak akan diizinkan untuk menghadiri pertemuan 
makhluk-makhluk surgawi jika mereka membiarkan Anuruddhà 
melihat cangkirnya kosong; terlebih lagi, kepala mereka akan 
pecah menjadi tujuh keping karena kelalaian tersebut. Oleh karena 
itu, mereka mengisi mangkuk emas yang kosong tersebut dengan 
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kue-kue surgawi.

Pada puncak permainan, saat mangkuk yang penuh dengan 
kue-kue surgawi dibuka, atmosfer di seluruh kota dipenuhi oleh 
keharumannya; dan rasa makanan tersebut mengalir di tujuh ribu 
syaraf Anuruddhà saat menggigit kue tersebut di mulutnya.

Anuruddhà berpikir, “Selama ini ibuku belum pernah membuatkan 
kue ‘tidak ada’ ini untukku. Sepertinya ia tidak menyayangiku. 
Sejak saat ini, aku tidak akan memakan kue lain selain kue ini.” 
Setibanya ia di istana, ia bertanya kepada ibunya, “O ibu, apakah 
engkau menyayangiku atau tidak?” Ibunya menjawab, “Anakku 
Anuruddhà, bagaikan seorang yang hanya memiliki satu mata 
akan sangat menyayangi dan mensyukurinya, demikian pula aku 
menyayangimu lebih dari yang lainnya; lebih dari hatiku sendiri.” 
Kemudian Anuruddhà bertanya lagi, “O ibu, mengapa, meskipun 
engkau begitu menyayangiku, engkau tidak pernah membuatkan 
kue itu selama ini?”

Saat si ibu mendengar pertanyaan ini, ia memanggil si pelayan dan 
bertanya, “Anak muda, apakah ada sesuatu di dalam mangkuk 
tadi?” Ia menjawab, “O ibu, mangkuk itu terisi hingga penuh 
dengan berbagai jenis makanan lezat yang belum pernah kulihat 
sebelumnya.” Si ibu kemudian menyadari bahwa putranya pastilah 
seorang yang berkuasa dan mulia, yang memiliki banyak jasa 
dari kebajikan masa lampau. Ia mempertimbangkan bahwa pasti 
para dewa yang mengisi makanan lezat ke dalam mangkuk dan 
mengirimkannya kepada sang pangeran.

Kemudian Anuruddhà berkata kepada ibunya, “O ibu, sejak saat 
ini aku tidak akan memakan makanan lain selain kue ‘tidak ada’; 
untukku, buatkan hanya kue ‘tidak ada’ saja.” Sejak saat itu, ibunya 
hanya mengirimkan mangkuk kosong yang ditutupi oleh mangkuk 
kosong lainnya jika ada permintaan makanan dari anaknya. Sebelum 
penahbisan, selama hidupnya sebagai kaum awam, adalah para 
dewa yang mengirimkan kue untuknya. Bagaimana mungkin 
Anuruddhà yang tidak memahami arti kata ‘tidak’ dapat memahami 
kebhikkhuan dan penahbisan?
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Oleh karena itu, Anuruddhà bertanya kepada kakaknya, Mahànàma, 
“O kakak, apa yang engkau maksud dengan penahbisan, seperti 
apakah itu?” Mahànàma menjawab, “Adikku, seorang yang 
menerima penahbisan harus mencukur rambut dan janggutnya, 
mengenakan jubah celup, tidur di atas dipan kayu, atau ranjang dari 
bambu, berkeliling mengumpulkan dàna makanan; demikianlah 
kehidupan seorang yang menerima penahbisan.” Anuruddhà 
menjawab, “O kakak, aku orang yang halus dan lembut, aku 
tidak mampu menjalani kehidupan seorang yang menerima 
penahbisan.”

Mahànàma menjawab, “Adikku Anuruddhà, kalau begitu, engkau 
sebaiknya belajar mengenai urusan duniawi dan mulai memikirkan 
rumah tanggamu; karena sudah pasti bahwa salah satu dari dua 
bersaudara harus menerima penahbisan.” Anuruddhà bertanya, “O 
Kakak, apakah yang engkau maksud dengan ‘urusan duniawi’?” 
Bagaimana mungkin seorang dari keturunan yang tinggi seperti 
Anuruddhà yang tidak memahami sumber makanan sehari-hari 
dapat memahami urusan duniawi?

Anuruddhà dan Pangeran Lainnya Tidak Mengetahui Sumber 
Makanan

Tiga pangeran, yaitu, Kimbila, Bhaddiya, dan Anuruddhà sedang 
berdiskusi tentang sumber makanan. Pangeran Kimbila berpendapat 
bahwa lumbung adalah sumber makanan! Pangeran Bhaddiya 
menolak pendapatnya dan berkata, “Engkau tidak mengetahui 
sumber makanan yang sebenarnya: ingat, sebuah panci adalah 
sumber makanan sebenarnya.” Pada gilirannya Anuruddhà berkata, 
“Kalian berdua tidak mengetahui sumber dari makanan, sumbernya 
adalah piring emas yang dihiasi permata.”

Ketiga pangeran ini tidak mengetahui sumber dari makanan (nasi), 
demikianlah maka Anuruddhà bertanya dengan polos kepada 
kakaknya, “O Kakak, apakah urusan duniawi itu?” 
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Pangeran Anuruddhà Menjadi Letih Dengan Dunia Ini

Si kakak Mahànàma berkata, “Adikku, Anuruddhà, kemarilah, aku 
akan mengajarkan engkau tentang urusan duniawi:
1. Seseorang harus membajak sawahnya saat musim hujan;
2. Membajak sawah harus diikuti dengan menanam benih;
3. Setelah menanam benih, sawah harus disiram (pada waktu 

yang tepat);
4. Air harus dialirkan dan dikeringkan (pada waktu yang 

tepat);
5. Setelah mengeringkan air, harus membersihkan rumput-

rumput liar;
6. Setelah membersihkan rumput-rumput liar, padi harus dipanen 

jika sudah cukup matang;
7. Setelah panen, padi harus diangkut ke tempat pengolahan;
8. Padi harus ditebarkan untuk digiling;
9. Setelah menebarkan padi, penggilingan harus dilakukan secara 

saksama;
10. Setelah penggilingan, kulit-kulit padi harus dipisahkan dengan 

menggoncang-goncangkan beras tersebut;
11. Kemudian padi-padi yang tidak terkupas harus disingkirkan;
12. Beras yang dihasilkan harus ditampi setelah menyingkirkan 

padi-padi yang tidak terkupas;
13. Setelah menampi, beras harus disimpan dalam lumbung;
14. Setelah semuanya selesai dikerjakan, pekerjaan yang sama harus 

diulangi lagi setiap tahun.”

Mendengar penjelasan ini, Anuruddhà berkata kepada kakaknya, 
“O Kakak, semua urusan duniawi ini sungguh meletihkan dan tiada 
akhir; kapankah semua urusan duniawi ini dapat berakhir, kapan 
kita dapat melihat akhir dari semua urusan ini? Kapankah kita dapat 
menikmati lima kenikmatan duniawi dengan nyaman, tanpa harus 
mencemaskan akan kehidupan duniawi?” Ia menggerutu dengan 
gelisah dan letih.

Kakaknya kemudian berkata kepadanya, “Demikianlah, Adikku, 
Anuruddhà, urusan duniawi sangatlah melelahkan dan tiada 
akhir; ayah dan kakek kita telah meninggal dunia sebelum urusan 
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duniawi ini berakhir.” Kemudian Anuruddhà berkata, “O Kakak, 
jika demikian, karena engkau memahami urusan duniawi, lebih baik 
engkau tetap menjadi orang awam dan mengambil alih tanggung 
jawab; aku akan meninggalkan kehidupan rumah tangga dan 
menjalani kehidupan tanpa rumah menjadi petapa,” Demikianlah 
ia setuju untuk menerima penahbisan.

Anuruddhà kemudian mendekati ibunya dan berkata “O ibu, aku 
ingin menerima penahbisan; mohon izinkan aku” kemudian sang 
ibu menjawab “Anakku sayang, Anuruddhà, aku menyayangi 
kalian, dua bersaudara, dengan cinta kasih yang sangat dalam. 
Bahkan jika maut memisahkan kita, hal itu bukanlah keinginanku. 
Bagaimana aku dapat, selagi masih hidup, memberikan kepada 
kalian, izin untuk menerima penahbisan (hal ini tidak mungkin).” 
Anuruddhà mengajukan permohonan untuk kedua kalinya untuk 
mendapatkan restu ibunya, tapi memperoleh jawaban yang sama. 
Sekali lagi, untuk ketiga kalinya, ia memohon restu ibunya untuk 
menerima penahbisan.

Pada waktu itu, Pangeran Sakya Bhaddiya sedang memegang 
kendali kekuasaan atas suku Sakya. (Raja Suddhodana yang saat itu 
berusia kira-kira sembilan puluh tahun hanya sebagai penasihat). 
Sang penguasa, Raja Bhaddiya, adalah sahabat karib Pangeran 
Anuruddhà. Raja berpikir, “Pada saat ini sahabat putraku, Penguasa 
Sakya Raja Bhaddiya masih menjadi penguasa atas suku Kerajaan 
Sakya. Raja Bhaddiya tidak dapat, dengan cara apa pun, menerima 
penahbisan, setidaknya pada saat ini, oleh karena itu ia berkata 
kepada Anuruddhà, “Anakku Anuruddhà, engkau mendapat 
restuku untuk menerima penahbisan, jika sahabatmu Raja Bhaddiya 
juga menerima penahbisan.”

Anuruddhà kemudian mendekati sahabatnya dan memohon, 
“O Sahabatku Bhaddiya, penahbisanku tergantung kepadamu.” 
Bhaddiya kemudian menjawab, “O sahabatku Anuruddhà, jika ada 
hubungan antara penahbisanmu dan diriku, semoga hubungan itu 
lenyap. Engkau dan aku ….” (Di sini apa yang hendak dikatakan 
Bhaddiya sebagai wujud cinta kasih kepada sahabatnya adalah, 
“Engkau dan aku sama-sama akan menerima penahbisan.” Tetapi 
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karena dihalangi oleh kemelekatan akan kemewahan sebagai 
raja, ia berhenti sejenak saat mengatakan ‘Engkau dan Aku’ dan 
melanjutkan dengan “Engkau boleh menerima penahbisan yang 
engkau inginkan.” Namun demikian, Anuruddhà memohon lagi, 
“Marilah, sahabatku, marilah kita menerima penahbisan bersama.” 
Kemudian Bhaddiya memberikan jawaban tegas, “Sahabatku 
Anuruddhà, aku tidak dapat menerima penahbisan, namun aku 
siap melakukan apa pun yang dapat kulakukan untuk sahabatku, 
selain menerima penahbisan. (sehubungan dengan penahbisan), 
silakan engkau menerimanya sendiri.”

Selanjutnya, Anuruddhà mendesak, “Sahabatku, ibuku berkata ‘jika 
sahabatmu, Raja Bhaddiya siap menerima penahbisan, engkau juga 
boleh menerimanya.’ O sahabat Bhaddiya, engkau tadi berkata, ‘O 
sahabat Anuruddhà, jika ada hubungan antara penahbisanmu dan 
diriku, semoga hubungan itu lenyap; engkau dan aku…. Engkau 
boleh menerima penahbisan yang engkau inginkan.” (Hampir 
pada titik di mana engkau mengabulkan permohonanku) engkau 
berbohong dan engkau mengucapkan kata-kata untuk mengelak dari 
tanggung jawab. O sahabat, Bhaddiya, marilah kita pergi…. Marilah 
kita berdua menerima penahbisan.” Demikianlah Anuruddhà tetap 
memaksa sehingga mustahil ditolak.

(Orang-orang pada saat itu selalu berbicara jujur; mereka menjunjung 
tinggi kejujuran. Mereka dinilai baik dari kata-katanya; mereka 
selalu menepati kata-kata mereka).

Raja Bhaddiya berkata, “Sahabatku Anuruddhà, mohon tunggu 
selama tujuh tahun dan kita akan bersama-sama menerima 
penahbisan.” “Sahabatku Bhaddiya, tujuh tahun terlalu lama; aku 
tidak dapat menunggu begitu lama” jawab Anuruddhà. Bhaddiya 
menjawab, “Mohon tunggu selama enam tahun,” dan secara 
berturut-turut lima, empat, tiga, dua, satu tahun, mengurangi satu 
tahun setiap kalinya; “Pada akhir dari satu tahun itu, kita bersama 
akan menerima penahbisan.” Tetapi Anuruddhà memaksa, “O 
sahabatku, Bhaddiya, satu tahun terlalu lama, aku tidak dapat 
menunggu begitu lama.”
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Bhaddiya kemudian meminta Anuruddhà untuk menunggu 
selama tujuh bulan; kemudian mereka akan menerima penahbisan. 
Anuruddhà menjawab bahwa masa tujuh bulan masih terlalu 
lama; ia tidak dapat menunggu begitu lama. Bhaddiya akhirnya 
menurunkan dari tujuh menjadi enam, lima, empat, tiga, dua, satu 
dan akhirnya setengah bulan (lima belas hari). Tetapi Anuruddhà 
masih tidak setuju dan menjawab bahwa lima belas hari masih 
terlalu lama dan ia tidak dapat menunggu begitu lama.

Akhirnya Raja Bhaddiya (mengajukan usulan terakhir) meminta 
waktu tujuh hari untuk melakukan serah terima tanggung jawab 
sebagai raja kepada putranya. Anuruddhà merasa puas dan berkata 
“Sahabatku Bhaddiya, tujuh hari tidaklah terlalu lama; aku akan 
menunggu selama tujuh hari” dan mereka mencapai kesepakatan.

Enam Pangeran Sakya Bersama Dengan Upàli, Si Tukang 
Cukur Melepaskan Keduniawian dan Menjadi Bhikkhu

Kelompok enam pangeran yang terdiri dari: (1) Raja Bhaddiya, (2) 
Pangeran Anuruddhà, (3) Pangeran ânanda, (4) Pangeran Bhagu, (5) 
Pangeran Kimbila, (6) Pangeran Devadatta (saudara ipar Buddha), 
dan Upàli, si tukang cukur menikmati kenikmatan duniawi secara 
total bagaikan para dewa yang menikmati kemewahan surgawi 
selama tujuh hari penuh sebelum mereka keluar dari kota, seolah-
olah pergi bersenang-senang ke taman untuk berolahraga, diiringi 
oleh pasukan gajah, barisan berkuda, kereta serta infanteri. 
Setibanya di luar kota, empat resimen prajurit diperintahkan untuk 
kembali sedangkan mereka meneruskan perjalanan ke kerajaan 
tetangga Malla.

Begitu memasuki kerajaan Malla, enam pangeran tersebut 
menanggalkan perhiasan mereka, membungkusnya dengan pakaian 
luar dan menyerahkan bungkusan tersebut kepada Upàli, sebagai 
hadiah perpisahan dan berkata, “Sahabatku Upàli, engkau boleh 
pulang. Benda-benda ini akan menjamin hari tuamu.”

Upàli, si tukang cukur menangis, berguling-guling di atas tanah 
di kaki para pangeran, ketika hendak berpisah dari tuan-tuannya. 
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Ia tidak berani membantah perintah para pangeran dan ia 
juga bertanggung jawab untuk kembali membawa bungkusan-
bungkusan hadiah tersebut. Ketika Upàli, si tukang cukur, pelayan 
para pangeran berpisah dari tuan-tuannya, terdengar suara-suara 
yang keras dan menakutkan, seolah-olah hutan yang luas dan lebat 
itu meraung dan berguncang dalam kesedihan.

Sesaat kemudian setelah Upàli, si tukang cukur berpisah dari para 
pangeran, ia berhenti dan berpikir, “Para Penguasa Sakya sangat 
kasar dan kejam. Mereka akan salah menuduhku, “Upàli, si tukang 
cukur ini telah membunuh enam pangeran” dan mereka akan 
menurunkan perintah untuk membunuhku. Jika para pangeran ini 
dapat melepaskan kemewahan dan kemuliaan istana, melepaskan 
perhiasan yang tidak ternilai seperti membuang ludah saja, demi 
untuk menerima penahbisan, mengapa aku, orang yang rendah 
dan malang ini tidak mampu menerima penahbisan.” Dengan 
pemikiran seperti itu, ia mengeluarkan benda-benda berharga yang 
ia bawa dan menggantungnya pada sebatang pohon, dan berkata, 
“Aku memberikan harta benda ini sebagai dàna. Siapa pun yang 
menemukan benda-benda ini boleh memilikinya.”

Saat enam pangeran melihat Upàli si tukang cukur, mendekat dari 
kejauhan, mereka bertanya, “O sahabat, Upàli, mengapa engkau 
kembali kepada kami?” Kemudian ia menjelaskan apa yang telah ia 
pikirkan dan apa yang telah ia lakukan. Kemudian para pangeran 
berkata, “O Upàli, engkau tidak kembali ke istana (menurut versi 
Sri Lanka, “Engkau kembali kepada kami”), sungguh sangat baik! 
(tepat seperti yang engkau pikirkan) anggota keluarga Sakya sangat 
kasar dan kejam. (Seandainya, engkau kembali) mereka akan 
menghukummu karena tuduhan yang salah bahwa engkau telah 
membunuh enam pangeran.”

Enam pangeran tersebut mengajak Upàli bersama mereka menuju 
hutan mangga Anupiya di mana Tathàgata berdiam. Setibanya di 
sana, mereka bersujud dengan penuh hormat kepada Buddha, duduk 
di tempat yang bebas dari enam cacat, dan berkata, “Bhagavà Yang 
Termulia, kami, anggota keluarga Sakya yang kasar, kejam, dan jahat 
karena kesombongan yang diakibatkan oleh kelahiran kami sebagai 
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keluarga raja-raja; orang ini, Upàli adalah pelayan kami selama 
bertahun-tahun. Kami memohon agar Engkau memberikan prioritas 
kepadanya agar ditahbiskan lebih dulu sebelum kami: (Dengan 
demikian) kami akan dapat memberi penghormatan kepadanya; 
menyapanya ketika ia mendekat, dan memberi hormat dengan 
kedua tangan dirangkapkan. Dengan melakukan hal demikian, 
keangkuhan kami sebagai keluarga Sakya yang cenderung kejam 
dan jahat dan kesombongan kami, para pangeran Sakya yang telah 
menjadi bhikkhu, dapat disingkirkan.”

Kemudian Bhagavà, menahbiskan Upàli si tukang cukur terlebih 
dahulu seperti permohonan para pangeran (kemudian diikuti oleh 
enam pangeran).

Tathàgata Menjalani Masa Vassa Kedua di Vihàra Veëuvana, 
Ràjagaha

Tathàgata, diiringi oleh lebih dari dua puluh ribu bhikkhu, 
meninggalkan hutan mangga Anupiya dekat Desa Anupiya di 
kerajaan Malla dan menuju Vihàra Veëuvana, Ràjagaha di mana 
Ia menjalani masa vassa kedua, bersama-sama dengan dua puluh 
ribu bhikkhu.

Daftar Vassa yang Dijalankan Oleh Buddha Berturut-turut

Tathàgata tidak memiliki tempat yang tetap untuk menjalani vassa 
selama dua puluh tahun pertama sejak mencapai Pencerahan 
Sempurna, (Pañhama Bodhi), karena Ia banyak bepergian dari satu 
tempat ke tempat lain di mana terdapat makhluk-makhluk yang 
dapat diselamatkan dari lingkaran penderitaan. Sedikit penjelasan 
mengenai hal ini:

(1) Setelah menyampaikan khotbah Dhammacakkappavattana 
Sutta kepada kelompok lima bhikkhu yang dipimpin oleh 
Yang Mulia Koõóana bersama-sama dengan 18 crore brahmà 
di Isipatana, Migadàya dekat Bàràõasã, Tathàgata menjalani 
masa vassa pertama di Migadàya, dan mengumpulkan dàna 
makanan di Bàràõasã.
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(2) Kemudian Tathàgata menjalani masa vassa kedua di Vihàra 
Veëuvana, dengan Ràjagaha sebagai sumber dàna makanan-
Nya.

(3) dan (4) Masa vassa ketiga dan keempat juga di Vihàra 
Veëuvana.

(5) Vassa kelima dilakukan di sebuah vihàra yang memiliki menara 
dan kubah (Aula Kutagara) di Hutan Mahàvana, dengan dàna 
makanan dari Vesàlã.

(6) Vassa keenam dilakukan di sebuah vihàra di Hutan Khyaya di 
lereng Gunung Makula.

(7) Vassa ketujuh dijalankan di singgasana batu zamrud 
Paõóukambalà di bawah pohon Erythrina indica di Alam Surga 
Tàvatiÿsa sambil membabarkan khotbah Abhidhammà.

(8) Vassa kedelapan dijalankan di sebuah hutan kacang merpati, 
sebuah tempat perlindungan hewan, (atau hutan dalam wilayah 
Raksasa Bhesakala), di Kota Susumàragãra, Kerajaan Bhagga, 
sebagai sumber dàna makanan-Nya.

(9) Vassa kesembilan dijalankan di Vihàra Ghositàràma, di mana 
sumber dàna makanan berasal dari Kosambã

(10) Vassa kesepuluh dijalankan di Hutan Pàlileyyaka (palale) di 
mana Raja Gajah Palale yang melayani Buddha.

(11) Vassa berikutnya dijalankan di Vihàra Nàlikàràma dengan 
sumber dàna makanan berasal dari perkampungan Brahmana 
Nàla.

(12) Vassa kedua belas di dekat pohon tragacanth yang dikuasai 
oleh raksasa bernama Naleru dengan sumber dàna makanan 
berasal dari Vera¤jà.
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(13) Kemudian dengan Desa Jantu di kerajaan Càlãya sebagai sumber 
dàna makanan, Ia menjalani vassa ketiga belas di Vihàra 
Gunung Càlãya.

(14) Vassa keempat belas dijalankan di Vihàra Jetavana dengan 
Sàvatthã di Kerajaan Kosala sebagai sumber dàna makanan-
Nya.

(15) Kemudian dengan Kapilavatthu sebagai sumber dàna makanan, 
Ia menjalani vassa kelima belas di Vihàra Nigrodha.

(16) Ia menjalani vassa keenam belas di Kuil Aggàlava (kuil para 
arwah) dengan kerajaan âlavã sebagai sumber dàna makanan-
Nya.

(17) Vassa ketujuh belas dijalankan di Vihàra Veëuvana, di mana 
Ràjagaha di Kerajaan Magadha menjadi sumber dàna makanan-
Nya.

(18) dan (19) Buddha selama dua kali masa vassa berturut-turut 
(kedelapan belas dan kesembilan belas) di Vihàra Gunung 
Càlãya dengan Desa Jantu di Kerajaan Càlãya sebagai sumber 
dàna makanan-Nya.

(20) Vassa kedua puluh dijalankan di Vihàra Veëuvana, dengan 
Ràjagaha di Kerajaan Magadha sebagai sumber dàna makanan-
Nya.

(Demikianlah tempat-tempat di mana Buddha menetap selama 
masa vassa dalam dua puluh tahun pertama setelah mencapai 
Pencerahan Sempurna (Pañhama Bodhi).

(21 - ―44) Buddha menjalani masa vassa secara teratur dan tetap dari 
tahun kedua puluh satu hingga tahun keempat puluh empat di 
Vihàra Jetavana dan Vihàra Pubbàràma di Sàvatthã di Kerajaan 
Kosala yang juga menjadi sumber dàna makanan-Nya. (Seperti 
yang dijelaskan pada Komentar Buddhavaÿsa).
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(45) Kemudian Buddha menjalani vassa terakhir-Nya (keempat 
puluh lima) di sebuah Desa Veluva di Kerajaan Vesàlã menjelang 
Parinibbàna.

Berbagai tulisan dalam bahasa Myanmar sehubungan dengan lokasi 
vassa yang dijalankan oleh Buddha.

(1) Yang Mulia Monywe Zetawun Sayàdaw menggubah sebuah 
syair, agar dapat lebih mudah mengingat tempat mencapai 
Pencerahan Sempurna dan menjalani vassa sebagai berikut:

(1) Vassa pertama di Bàràõasã;
(2-3-4) Di vihàra hutan bambu, Ràjagaha;
(5) Vihàra Mahàvana yang dipersembahkan oleh para Pangeran 

Licchavã dari Vesàlã; 
(6) Keenam di Gunung Makula;
(7) Ketujuh di Tàvatiÿsa;
(8) Kedelapan di Kerajaan Bhagga;
(9) Kesembilan di Vihàra Ghositàràma di Kosambi;
(10) Kesepuluh di Hutan Palale wilayah kekuasaan Raja Gajah 

Palale;
(11) Kesebelas di perkampungan Brahmana Nàla;
(12) Kedua belas di Veraïjà;
(13) Ketiga belas di Gunung Calãya;
(14) Keempat belas di Vihàra Jetavana, Sàvatthã;
(15) Kelima belas di Vihàra Nigrodha, Kapilavatthu;
(16) Keenam belas di âlavã;
(17) Ketujuh belas di Vihàra Veëuvana, Ràjagaha;
(18-19) Di Vihàra Gunung Calãya;
(20) Kedua puluh kembali di Ràjagaha;
(21-24) Demikianlah Tathàgata berpindah-pindah dari satu tempat ke 

tempat lain selama dua puluh tahun pertama (Bodhi Pertama); 
sehubungan dengan Bodhi Kedua (dari tahun ke-21 hingga ke-
44) Tathàgata menjalani vassa bergantian di Vihàra Pubbàràma 
dan Jetavana di Sàvatthã.

(25) Tathàgata menjalani vassa terakhir di Desa Veluva menjelang 
Parinibbàna, sehingga totalnya adalah 45 vassa yang dijalankan 
di lima belas tempat selama empat puluh lima tahun sebelum 
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menyeberang ke pantai lain pada usia delapan puluh.

Di samping itu, terdapat sumber Myanmar lainnya yang mencatat 
mengenai vassa yang dijalankan oleh Buddha, yaitu, (a) Wasoci¤ 
Payasikkho yang terdiri dari lima bait syair karya Sayadaw U 
Bodh; (b) tujuh bait syair karya Menteri Caturaïgabala dari Pinya, 
(c) Wasoci¤ Payasikkho karya Taungkhwin Sassanàpaing Sayàdaw 
dalam artikelnya berjudul Gulhattha Vinicchaya, (d) dan Wasocin¤ 
Payasikkho karya Shwetaung Kyithe Laythat Sayadaw dalam 
artikelnya berjudul Jinatthapakasani.
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26
Enam Pangeran Mencapai Tingkat 

Kesucian yang Berbeda-beda
   —————————————————————————

Tathàgata, (telah dijelaskan sebelumnya) menjalani vassa kedua 
di Vihàra Veëuvana, Ràjagaha. Pada masa itulah Yang Mulia 

Bhaddiya berhasil mencapai tingkat kesucian Tevijja Arahanta, 
mencapai tiga pengetahuan, Pubbenivàsa ¥àõa, Dibbacakkhu ¥àõa, 
dan âsavakkhaya ¥àõa.

Yang Mulia Anuruddhà mencapai delapan pencapaian lokiya (Jhàna 
Samàpatti) selama vassa pertama sejak ia ditahbiskan. Dengan dasar 
pencapaian ini, lebih jauh lagi ia mengembangkan dibbacakkhu 
Abhi¤¤à, kekuatan gaib yang memungkinkannya untuk melihat ke 
seribu alam semesta. Suatu hari, ia mendatangi Yang Mulia Sàriputta 
dan memberitahunya (8-Dutiya Anuruddhà Sutta, 3-Kusinàra Vagga, 
Tatiya Paõõàsaka Tikanipàta, Aïguttara Nikàya).

“(a) Sahabat Sàriputta, dalam Buddha Sàsana ini, aku telah dapat 
melihat seribu alam semesta dengan dibbacakkhu Abhi¤¤à;
(b) Usahaku giat dan teguh, tidak menurun. Perhatianku jernih 
dan terpusat, bebas dari kemalasan; tubuhku juga tenang dan 
terkendali, bebas dari kegelisahan; pikiranku tenang, terpusat pada 
satu objek.
(c) Di samping semua itu, batinku, melalui tiadanya kemelekatan 
dan pandangan salah (taõhà dan diññhi) masih belum bebas dari 
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cengkeraman àsava (artinya, ia masih belum mencapai kesucian 
Arahatta).”

Yang Mulia Sàriputta berkata, “Sahabat Anuruddhà, (1) Ketika 
engkau dikuasai oleh pikiran seperti yang engkau sebutkan dalam 
pernyataan pertama, itu adalah kesombongan (màna) yang muncul 
dalam batinmu. (2) Sehubungan dengan pernyataan kedua, itu 
adalah kebingungan (uddhacca) yang muncul dalam batinmu. 
(3) Sehubungan dengan pernyataan ketiga, itu artinya engkau 
diserang oleh kekhawatiran akan perbuatan dan kesalahan masa 
lampau (kukucca). Aku harap engkau, sahabat Anuruddhà, untuk 
melepaskan diri dari tiga kondisi kesombongan, kebingungan, dan 
kekhawatiran yang menguasai batinmu hanya dengan memikirkan 
Nibbàna, Keabadian (Amata dhàtu).”

Setelah memelajari teknik meditasi dari Yang Mulia Sàriputta, Yang 
Mulia Anuruddhà minta izin pada Buddha untuk pergi ke Kerajaan 
Ceti dan di dalam hutan bambu di sebelah timur tempat menetap 
Buddha, ia mulai berlatih meditasi. Ia mulai melatih meditasi 
jalan selama lima belas hari berturut-turut (tanpa berbaring). 
Ketegangannya luar biasa hingga ia menjadi lelah dan lemah; ia tidak 
dapat bertahan dan terduduk di bawah serumpun bambu di mana 
ia melanjutkan dengan meditasi perenungan delapan pikiran dari 
makhluk agung (Mahàpurisa vitakka). (10-Anuruddhà Mahàvitakka 
Sutta, 3-Gahapati Vagga, Aññhaka Nipàta, Aïguttara Nikàya). Setelah 
mencapai tujuh di antaranya, ia menjadi terlalu lelah dengan 
ketegangan pada tingkat kedelapan. Ketika Buddha mengetahui 
hal ini, Buddha datang ke hutan bambu dan membantunya 
melewati tingkat kedelapan, dengan menjelaskan Mahàpurisa 
vitakka sutta diikuti dengan empat khotbah Ariyavaÿsa. Melihat 
bahwa hutan tersebut memberikan kondisi yang mendukung 
(upanissaya paccaya) untuk mencapai kesucian Arahatta, Buddha 
menginstruksikan kepadanya, “Anuruddhà, lanjutkan latihanmu 
selama masa vassa berikutnya di tempat ini juga.” Setelah itu, 
Tathàgata pergi dengan menggunakan iddhividha Abhi¤¤à, dan 
dalam sekejap tiba di Hutan Bhesakalà dekat Kota Susumàragira 
di Kerajaan Bhagga. Setibanya di sana, Tathàgata menyampaikan 
khotbah tentang delapan Mahàpurisa vitakka kepada para bhikkhu 
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yang berdiam di hutan itu.

Yang Mulia Anuruddhà tetap berdiam di hutan bambu itu selama 
dua masa vassa sesuai instruksi Tathàgata dan melanjutkan berlatih 
meditasi dan akhirnya berhasil mencapai tingkat Arahattatha-
Phala.

Yang Mulia ânanda

Yang Mulia ânanda mendengarkan khotbah yang disampaikan 
oleh Yang Mulia Puõõa, putra seorang brahmani bernama Mantàni, 
yang menjelaskan tentang timbulnya “konsep aku” berdasarkan 
lima kelompok kehidupan (khandha) dengan merenungkan wajah 
sendiri dari permukaan cermin atau dari pantulan secangkir air. 
Ia juga mengajari ânanda tentang Teparivañña Dhamma yang 
berhubungan dengan tiga karakteristik anicca, dukkha, dan anatta 
dari lima kelompok kehidupan. Sebagai hasilnya setelah mendengar 
khotbah ini dari Yang Mulia Puõna dan merenungkannya, Yang 
Mulia ânanda berhasil mencapai Sotàpatti-Phala dan menjadi 
seorang Pemenang Arus (Saÿ, 2, 86-87).

Yang Mulia Bhagu dan Kimbila

Setelah semua Thera telah mencapai tingkat kesucian Arahatta, 
seperti telah dijelaskan di atas, Yang Mulia Bhagu dan Kimbila juga 
berlatih meditasi Vipassanà, hingga akhirnya mereka juga mencapai 
kesucian Arahatta.

Yang Mulia Devadatta

Yang Mulia Devadatta juga melatih meditasi tetapi ia hanya berhasil 
mencapai delapan pencapaian Lokiya Jhàna dengan kekuatan iddhi 
yang masih dalam batas yang dapat dicapai oleh seorang awam 
(putthujjanika-iddhi). (Ia bukanlah seorang bhikkhu Ariya tetapi 
hanyalah bhikkhu biasa dengan kekuatan Jhàna).
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Memberikan Khotbah Ambalaññhika Ràhulovàda Sutta

Tathàgata memberikan cukup banyak khotbah kepada Sàmaõera 
Ràhula, yaitu: (1) Sàmaõera Pa¤hà, (2) Ràhula Saÿyutta, (3) Abhiõha 
Ràhulovàda Sutta, (4) Mahà Ràhulovàda Sutta, (5) Cåëà Ràhulovàda 
Sutta, dan (6) Aÿbalaññhika Ràhulovàda Sutta yang akan kita bahas 
ini.

Setelah menahbiskan Ràhula sebagai seorang sàmaõera, Tathàgata 
mempertimbangkan, “Anak muda cenderung untuk berbicara 
tanpa memperhitungkan kesopanan kata-kata dan apakah kata-
katanya dapat dipercaya; oleh karena itu, Ràhula yang masih sangat 
muda sebaiknya diberi nasihat dan petunjuk.” Oleh karena itu Ia 
memanggilnya dan berkata, “Putra-Ku Ràhula, sàmaõera harus 
menghindari diri dari membicarakan hal-hal yang bertentangan 
dengan Jalan dan Buah Ariya; Putra-Ku Ràhula, engkau harus 
berbicara hanya hal-hal yang sesuai dengan Jalan dan Buahnya.”

Tathàgata kemudian melanjutkan memberikan khotbah ‘Sàmaõera 
Pa¤hà’, mengikuti tradisi Buddha-Buddha sebelumnya. Khotbah ini 
disampaikan dalam bentuk tanya-jawab, berisi Dhamma sederhana 
yang cocok untuk para sàmaõera, yang disajikan berurutan dengan 
pokok-pokok Dhamma dari satu hingga sepuluh (Khu,1,3).

Kemudian, Tathàgata merenungkan, “Anak muda suka berbohong, 
dengan berkata, ‘Aku telah melihat hal itu” (yang sebenarnya tidak 
mereka lihat), dan “Aku tidak melihat hal itu” (yang sebenarnya 
mereka lihat). “Ràhula harus dinasihati agar tidak berbohong.” 
Dengan menggunakan ilustrasi yang dapat dilihat dengan mata 
biasa, berupa, empat contoh cangkir air, dua contoh gajah pasukan, 
dan satu contoh permukaan cermin, Ia membabarkan khotbah 
Ambalaññhika Ràhulovàda Sutta (Ma, 2, 77).

Kemudian Tathàgata membabarkan ‘Abhinha Ràhulovàda Sutta’ 
yang mengajarkan bagaimana melenyapkan kemelekatan terhadap 
empat kebutuhan, bagaimana melepaskan nafsu keinginan terhadap 
lima kenikmatan indria, dan manfaat bergaul dengan teman-teman 
yang baik dan tulus (Khu,1,328).
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Lebih jauh lagi, Tathàgata mengajarkan Ràhula kelompok Dhamma 
yang berjudul ‘Ràhula Saÿyutta’ untuk memerintahkannya 
agar membuang keinginan dan kemelekatan terhadap tiga alam 
kehidupan (Sam, 1, 439).

Kemudian ‘Mahà Ràhulovàda Sutta’  dia jarkan untuk 
menginstruksikan Ràhula agar tidak memiliki pikiran-pikiran yang 
bersifat jasmani yang dipengaruhi oleh keindahan fisik (gehassita 
chandaràga), dengan berpikir, “Aku memiliki bentuk tubuh yang 
indah; kulitku bersih dan cerah” (Ma, 3, 83).

Dan ‘Cåëà Ràhulovàda Sutta’ dibabarkan persis setelah ia 
ditahbiskan menjadi bhikkhu, sebelum akhir dari vassa pertamanya, 
untuk membantunya mencapai tingkat kesucian Arahatta (Ma, 3, 
424/Sam, 2, 324).

Harus dimengerti bahwa di antara sutta-sutta ini, tempat dan waktu 
yang tepat dalam membabarkan Abhiõha Ràhulovàdaa Sutta tidak 
dapat dipastikan karena Tathàgata membabarkan kepada Ràhula 
berulang-ulang setiap ada kesempatan, tidak memerhatikan waktu 
dan tempat.

Tathàgata mulai membabarkan Ràhula Saÿyutta sejak Sàmaõera 
Ràhula berusia tujuh tahun hingga saat ia menerima penahbisan 
dan memulai vassa pertamanya.

Mahà Ràhula Sutta diajarkan ketika ia berumur delapan belas tahun 
dan masih menjadi seorang sàmaõera.

Cåëà Ràhula Sutta diajarkan ketika ia telah menerima penahbisan 
dan memulai vassa pertamanya.

Sàmaõera Pa¤hà dan Ambalaññhika Ràhulovàda Sutta dibabarkan 
ketika Ràhula masih menjadi seorang sàmaõera berusia tujuh 
tahun.

Dari semua khotbah ini, Abhinha Ràhulovàda Sutta diajarkan 
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sebagai pegangan hidup yang harus dipatuhi seumur hidupnya. 
Khotbah Ràhula Saÿyutta diberikan agar batin Rahula dipenuhi 
dengan pengetahuan Pandangan Cerah (Vipassanà ¥àõa). Mahà 
Ràhulovàda Sutta diajarkan untuk mengikis gehassita chandaràga. 
Cåëà Ràhulovàda Sutta diajarkan setelah penahbisan Ràhula, 
sebelum akhir vassanya yang pertama, untuk membantunya 
mencapai kesucian Arahatta setelah memperoleh kematangan dalam 
lima belas faktor pembebasan (Vimuttiparipàcaniya). Sàmaõera 
Pa¤hà diajarkan untuk menghindari perkataan salah (hal-hal yang 
tidak bermanfaat dalam mencapai Jalan dan Buahnya). Ambalaññhika 
Sutta diajarkan agar menghindari diri dari tindakan berbohong yang 
disengaja (dikutip dari Mañtha, 3/88, 89).

Ketika itu Tathàgata sedang berdiam di Vihàra Veëuvana di Ràjagaha 
pada masa vassa kedua, dan Ràhula (seorang sàmaõera muda) 
sedang berdiam di Vihàra Meditasi Ambalaññhikà, dinamakan 
demikian karena dibangun di dekat pohon mangga di sudut 
kompleks Vihàra Veëuvana dan ia menjalani hidup dalam kesunyian 
(viveka).

(Bagaikan duri yang memiliki ujung yang tajam sejak mulai tumbuh, 
demikian pula Ràhula muda melatih kesunyian jasmani, kàya viveka 
dan kesunyian batin, citta viceka, sejak ia masih seorang sàmaõera 
muda berusia tujuh tahun tanpa dipaksa oleh siapa pun.

Pada suatu hari, pada malam yang dingin, Tathàgata, setelah keluar 
dari keadaan Phala Samàpatti, mengunjungi Vihàra Meditasi 
Ambalaññhika tempat Sàmaõera Ràhula. Ketika Ràhula melihat 
Tathàgata datang dari kejauhan, ia menyiapkan tempat duduk bagi 
Tathàgata dan air untuk membasuh kaki Tathàgata. Tathàgata duduk 
di tempat yang telah disediakan setelah mencuci kaki-Nya (hanya 
sekadar untuk bersikap ramah menerima pelayanan seorang siswa 
yang berbakti karena kenyataannya, kakinya bebas dari debu.) 
Sàmaõera Ràhula duduk di tempat yang bebas dari enam cacat, 
setelah memberikan penghormatan kepada Buddha.

(1) Tathàgata menyisakan sedikit air di baskom setelah membasuh 
kaki-Nya dan berkata kepada Ràhula, “Anak-Ku Ràhula, 
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apakah engkau melihat sedikit air yang Kusisakan di baskom?” 
“Ya, Yang Mulia,” jawab Ràhula. Kemudian Tathàgata 
menjelaskan, “Bagaikan sedikit air yang tersisa di baskom, 
demikian pula halnya bhikkhu Dhamma yang baik dan mulia, 
yang melenyapkan kotoran batin, juga sedikit dalam jasmani 
dan batin orang-orang yang dengan sengaja mengucapkan 
kebohongan tanpa merasa malu.” Demikianlah pelajaran 
pertama yang diberikan oleh Tathàgata.

(2) Tathàgata kemudian menuang habis sedikit air yang Ia sisakan 
di baskom tersebut, dan bertanya, “Anak-Ku Ràhula, apakah 
engkau melihat Aku membuang sedikit air itu?” “Ya, Yang 
Mulia,” jawab Ràhula. Kemudian Tathàgata memberikan 
pelajaran kedua. “Seperti Aku membuang sedikit air di baskom, 
demikian pula orang-orang yang dengan sengaja berbohong 
tanpa merasa malu, membuang bhikkhu Dhamma yang baik 
dan mulia yang melenyapkan kotoran batin.” Demikianlah 
Tathàgata memberikan pelajaran kedua.

(3) Tathàgata kemudian membalikkan baskom tersebut, dan 
bertanya kepada Ràhula, “Apakah engkau melihat bahwa Aku 
membalikkan baskom ini?” “Ya, Yang Mulia,” jawab Ràhula. 
Kemudian Tathàgata menjelaskan, “Anak-Ku Ràhula, seperti 
baskom yang terbalik, demikian pula orang-orang yang dengan 
sengaja berbohong tanpa merasa malu telah meninggalkan 
bhikkhu Dhamma yang baik dan mulia yang melenyapkan 
kotoran batin. Demikianlah pelajaran ketiga dari Tathàgata.

(4) Kemudian, Tathàgata membalikkan kembali baskom yang 
terbalik tersebut (ingat bahwa pada saat itu, tidak ada setetes 
pun air di dalam baskom) dan berkata kepada Ràhula, 
“Anak-Ku Ràhula, apakah engkau melihat baskom ini tidak 
berisi setetes pun air di dalamnya dan oleh karena itu tidak 
berguna?” “Ya, Yang Mulia,” jawab Ràhula. Tathàgata kemudian 
memberikan nasihat keempat. “Bagaikan baskom air ini yang 
tidak berisi air setetes pun dan dengan demikian tidak berguna, 
demikian pula dalam diri mereka yang tanpa merasa malu 
mengucapkan kebohongan dengan sengaja, semuanya sia-sia, 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



962

Riwayat Agung Para Buddha

dan tidak ada setetes pun bhikkhu Dhamma yang baik dan 
mulia yang melenyapkan kotoran batin.

(5) ―(6) Tathàgata, kemudian, melanjutkan menjelaskan khotbah-Nya 
sebagai berikut, “Anak-Ku Ràhula, mengambil contoh duniawi, 
misalnya seekor gajah perang milik seorang raja. Ia bertempur 
dengan menggunakan kaki depan serta kaki belakangnya pada 
suatu pertempuran. (Ia membunuh dan menghancurkan semua 
musuh yang dapat dicapainya dengan kaki depan maupun 
kaki belakangnya). Ia bertempur dengan menggunakan 
bagian depan dan dan bagian belakang tubuhnya. (Jika ada 
kesempatan, ia menabrak barikade pertahanan musuh dengan 
bagian depan atau belakang tubuhnya). Ia juga bertempur 
menggunakan kepalanya (yaitu, mempersiapkan serangan 
atau serbuan ke segala arah yang telah ia perhitungkan dan 
mengambil posisi mundur untuk mengumpulkan kekuatan dan 
kemudian menyerbu dengan sekuat tenaga. Pemandangan gajah 
perang yang menatap dengan tajam menakutkan ribuan prajurit 
musuh dan mereka menjadi kacau. Ia juga memanfaatkan 
telinganya (misalnya, menangkis anak panah musuh dengan 
telinganya dan menjatuhkan mereka). Ia juga bertempur dengan 
menggunakan sepasang gadingnya. (Ia melukai gajah, kuda 
serta prajurit musuh dengan sepasang gadingnya). Ia juga 
memanfaatkan ekornya. (Ia memotong dan melukai musuhnya 
dengan tongkat berpisau yang diikatkan ke ekornya). Namun 
demikian ia tetap berusaha melindungi belalainya dengan 
melingkarkannya di mulutnya.

 “Dengan merenungkan tindakan gajah perang raja ini, si 
penunggang berpikir, ‘gajah perang raja ini berperang dengan 
menggunakan sepasang kaki depan dan kaki belakang, dan 
menggunakan bagian tubuh depan dan bagian belakang. Juga 
menggunakan kepala, sepasang telinga dan sepasang gading. 
Serta menggunakan ekornya. Tetapi ia melindungi belalainya 
dengan memasukkannya ke dalam mulutnya. Gajah perang ini 
belum siap untuk mengorbankan hidupnya.’

 “Anak-Ku Ràhula, di waktu lain, gajah perang raja tersebut 
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dalam pertempuran (seperti dijelaskan di atas) bertempur 
dengan menggunakan kaki depan dan kaki belakangnya… dan 
seterusnya… ia juga bertempur dengan menggunakan ekornya. 
Dengan menggunakan belalainya juga, (mengangkat sepotong 
tongkat kayu atau besi tinggi-tinggi, kemudian menyerang 
dan melumpuhkan musuhnya setinggi delapan belas lengan). 
Melihat perbuatan gajah perang ini, si penunggang berpikir, 
‘Gajah perang raja ini bertempur dengan menggunakan kaki 
depan dan kaki belakangnya… dan seterusnya… ia juga 
menggunakan ekornya. Ia juga menggunakan belalainya. Gajah 
perang raja ini telah siap untuk mati. Sekarang, tidak ada lagi 
yang tidak akan dilakukan oleh gajah perang ini.’ “Ràhula 
anak-Ku, Aku mengatakan kepadamu, demikian pula bagi 
orang-orang yang berbohong dengan sengaja tanpa rasa malu, 
tidak ada perbuatan jahat yang tidak berani ia lakukan.”

 “Oleh karena itu Ràhula, engkau harus bertekad, ‘Aku 
tidak akan berbohong, bahkan sekadar bergurau atau untuk 
bersenang-senang’ dan berusaha untuk mematuhi tiga aturan 
latihan (sikkhà).”

 Demikianlah Tathàgata menekankan pentingnya menjauhkan 
diri dari perbuatan berbohong.

 Tathàgata melanjutkan, “Putra-Ku Ràhula, apa yang engkau 
pikirkan mengenai apa yang akan Kunasihatkan kepadamu ini? 
(engkau boleh menjawab apa saja). Apa manfaat dari sebuah 
cermin?” Ràhula menjawab, “Agar orang dapat memperbaiki 
penampilan fisiknya ketika ia melihat noda atau cacat dalam 
bayangan di dalam cermin.”

 “Demikian pula Putra-Ku Ràhula, aktivitas perbuatan, 
ucapan, dan pikiran seseorang harus dilakukan setelah 
melewati pengamatan dan pertimbangan sesuai kebijaksanaan 
orang tersebut.” Dengan kata-kata pengantar ini, Tathàgata 
menyampaikan khotbah yang menjelaskan secara terperinci 
mengenai bagaimana seseorang seharusnya melakukan 
perbuatan secara fisik, bagaimana seseorang seharusnya 
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berbicara, dan bagaimana seseorang seharusnya melatih 
pikiran dengan penuh kehati-hatian dan hanya setelah 
mempertimbangkan dengan hati-hati sesuai kecerdasannya.

 (Penjelasan lengkap dari khotbah ini dapat dibaca dalam kitab 
suci Tipiñaka atau terjemahannya). Berikut ini adalah penjelasan 
singkatnya.

Saat kehendak muncul untuk melakukan tindakan f isik, 
ucapan atau pikiran, sebelum melakukannya, seseorang harus 
mempertimbangkan, “Apakah perbuatan fisik, ucapan atau pikiran 
yang kukehendaki dapat membahayakan diriku, orang lain atau 
keduanya? Apakah perbuatan tersebut dapat menjadi perbuatan 
buruk yang dapat menyebabkan bertambahnya penderitaan?” 
Jika, setelah mempertimbangkan, perbuatan yang dikehendaki itu 
terbukti dapat membahayakan diri sendiri, orang lain atau keduanya; 
atau dapat menjadi perbuatan buruk yang akan menambah 
penderitaan, seseorang harus berusaha untuk menghindari 
perbuatan fisik, ucapan, dan pikiran tersebut. Sebaliknya, jika setelah 
mempertimbangkan, perbuatan yang dikehendaki itu terbukti tidak 
membahayakan diri sendiri, orang lain atau keduanya; atau dapat 
menjadi perbuatan baik yang akan menambah kebahagiaan (sukha), 
maka perbuatan fisik, ucapan, dan pikiran tersebut seharusnya 
dilakukan.

Demikian pula, dalam proses melakukan perbuatan fisik, ucapan 
atau pikiran, seseorang harus mempertimbangkan, “Apakah yang 
sedang kulakukan, kuucapkan, kupikirkan ini berbahaya bagi 
diriku, orang lain atau keduanya? Apakah yang sedang kulakukan 
ini adalah perbuatan buruk yang dapat menambah penderitaan?” 
Jika, setelah mempertimbangkan, perbuatan itu ternyata benar 
demikian, seseorang harus segera berhenti melakukan perbuatan 
tersebut (tidak meneruskan perbuatan itu). Sebaliknya, jika, setelah 
dipertimbangkan, ternyata perbuatan itu tidak berbahaya bagi diri 
sendiri, orang lain, atau keduanya, namun adalah perbuatan baik 
yang dapat menambah kebahagiaan dan kesejahteraan, perbuatan 
itu seharusnya diteruskan dengan giat dan berulang-ulang.

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



965

Enam Pangeran Mencapai Tingkat Kesucian yang Berbeda-beda

Setelah melakukan perbuatan fisik, ucapan dan pikiran telah 
dilakukan, seseorang harus mempertimbangkan (seperti 
sebelumnya), “Apakah perbuatan fisik, ucapan, dan pikiran yang 
telah kulakukan berbahaya bagi diriku, orang lain atau keduanya? 
Apakah perbuatan itu adalah perbuatan buruk yang dapat 
menambah penderitaan?” Jika terbukti demikian, jika perbuatan 
buruk itu dilakukan secara fisik dan ucapan, pengakuan harus 
dilakukan di depan Buddha atau seorang siswa yang bijaksana, 
secara jujur, jelas dan tanpa syarat bahwa perbuatan buruk jasmani 
dan ucapan tersebut telah dilakukan. Kemudian orang itu harus 
bertekad agar perbuatan tersebut tidak terulang lagi pada masa 
mendatang.

Sehubungan dengan perbuatan buruk yang dilakukan melalui 
pikiran, seseorang harus merasa letih dengan perbuatan pikiran 
tersebut, ia harus merasa malu dan jijik terhadap pikirannya itu. 
Orang itu juga harus melatih dan bertekad agar perbuatan ini tidak 
terulang kembali pada masa mendatang.

Jika setelah mempertimbangkan, seseorang menemukan bahwa 
perbuatan jasmani, ucapan atau pikiran tidak membahayakan 
diri sendiri, orang lain atau keduanya namun berperan dalam 
memberikan kebahagiaan dan kesejahteraan, maka siang dan malam 
ia akan bergembira dan puas sehubungan dengan kebajikan tersebut 
dan ia harus berusaha lebih keras lagi dalam mematuhi tiga aturan 
latihan (sikkhà).

Semua Buddha, Pacceka Buddha, dan Ariya Sàvaka pada masa 
lampau, masa depan, dan masa sekarang telah menjalani kehidupan, 
akan menjalani kehidupan, dan sedang menjalani kehidupan dengan 
cara seperti ini, mempertimbangkan perbuatan jasmani, ucapan, 
dan pikiran mereka dan telah menyucikan, akan menyucikan, dan 
sedang dalam proses menyucikan perbuatan mereka, secara jasmani, 
ucapan, dan pikiran.

Tathàgata mengakhiri khotbah-Nya dengan kata-kata nasihat berikut 
ini, “Putra-Ku Ràhula, engkau harus ingat agar selalu berusaha 
untuk menyucikan perbuatan fisik, ucapan, dan pikiranmu dengan 
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mempertimbangkan dan meninjau kembali dan mengembangkan 
tekad untuk mematuhi tiga aturan latihan.

(Di sini sebuah pertanyaan akan muncul mengenai kapan dan di 
mana perbuatan jasmani, ucapan, dan pikiran tersebut muncul dan 
bagaimana perbuatan itu dapat disucikan dan dibebaskan).

Jawabannya adalah: Jangan membuang-buang waktu; perbuatan 
jasmani dan ucapan yang dilakukan pada pagi hari harus disucikan 
dan dibebaskan segera setelah makan di mana ia duduk di tempat 
ia akan melewatkan hari itu.

Penjelasannya: Seorang bhikkhu dituntut untuk meninjau kembali 
pelanggaran yang dilakukan secara jasmani dan ucapan yang telah 
ia lakukan terhadap orang lain sejak subuh hingga saat ia tiba 
di tempat ia akan duduk melewatkan hari itu jika ia ingat telah 
melakukan perbuatan buruk terhadap orang lain secara jasmani atau 
ucapan, ia harus mengakuinya kepada bhikkhu lain, dengan cara 
memberitahukan apa yang telah ia lakukan atau menjelaskan duduk 
perkara dari pelanggaran itu. Jika ia bebas dari noda perbuatan 
buruk, ia akan merasa sangat gembira dan puas dan akan terus 
berada dalam keadaan tenang dan bahagia.

Sehubungan dengan perbuatan yang dilakukan melalui pikiran, ia 
harus menyucikannya dan membebaskannya sewaktu berkeliling 
mengumpulkan dàna makanan, dengan perenungan sebagai 
berikut: Sewaktu berkeliling mengumpulkan dàna makanan 
hari ini, muncul dalam diriku, karena objek visual, dan lain-lain, 
bentuk-bentuk keserakahan yang lemah atau kuat, kemarahan atau 
kebodohan? Jika ia menemukan bahwa pikiran semacam itu muncul 
dalam dirinya, ia harus bertekad, “Aku tidak akan membiarkan 
keserakahan, kemarahan, dan kebodohan semacam itu muncul 
kembali.” Jika tidak ada pikiran buruk yang muncul dalam dirinya 
(ia akan merasakan kegembiraan dan kepuasan.) ia akan tetap 
berada dalam keadaan pikiran yang tenang.
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Kisah Si Orang Kaya Anàthapiõóika

Tathàgata mengizinkan para bhikkhu untuk memanfaatkan vihàra 
sebagai salah satu kebutuhan sesuai permohonan seorang kaya 
dari Ràjagaha yang mempersembahkannya kepada para bhikkhu 
sewaktu Tathàgata sedang menjalani masa vassa kedua.

Orang kaya dari Ràjagaha dan orang kaya, Anàthapiõóika, dari 
Sàvatthã adalah bersaudara ipar, salah satu dari mereka menikah 
dengan saudara perempuan pihak lainnya. Pada suatu hari ketika 
si orang kaya dari Ràjagaha mengetahui bahwa harga barang-
barang di Ràjagaha jauh lebih murah daripada di Sàvatthã, ia 
membeli banyak barang, dan pergi ke Sàvatthã dengan lima ratus 
kereta yang akan dipenuhi dengan barang-barang dagangan. 
Satu yojanà jauhnya menjelang tiba di Sàvatthã, ia mengirimkan 
pesan kedatangannya kepada Anàthapiõóika yang kemudian 
mempersiapkan penyambutan untuk saudara iparnya, dan 
keduanya akan memasuki kota bersama-sama dalam satu kereta. 
Jika barang-barang tersebut telah tersedia di pasar Sàvatthã, si orang 
kaya Ràjagaha akan segera menjualnya. Jika sebaliknya, ia akan 
meninggalkannya di rumah saudaranya dan kembali. Si orang kaya 
Anàthapiõóika juga melakukan hal yang sama.

Pada waktu itu ketika Tathàgata sedang menjalani vassa kedua di 
Ràjagaha, Anàthapiõóika dari Sàvatthã sedang membawa lima ratus 
kereta penuh dengan barang-barang dagangan menunju Ràjagaha. 
Seperti sebelumnya, ia mengirim pesan kedatangannya kepada 
iparnya—si orang kaya Ràjagaha setelah perjalanannya tinggal 
satu yojanà.

Si orang kaya dari Ràjagaha pada waktu itu tidak dapat menjawab 
pesan itu, karena ia baru kembali dari vihàra di Sãtavana di mana ia 
mendengarkan khotbah Tathàgata dan telah mengajukan undangan 
kepada Tathàgata serta Saÿgha untuk menerima dàna makanan 
esok harinya, ia sangat sibuk mempersiapkan dan melakukan hal-
hal yang diperlukan dalam menyediakan makanan itu.

Anàthapiõóika mendekati kota sambil membayangkan sepanjang 
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jalan bahwa penyambutan yang mewah telah menunggu seperti 
sebelumnya, akan tetapi ternyata tidak ada penyambutan sama 
sekali bahkan hingga ia tiba di depan pintu rumah iparnya; dan saat 
memasuki rumah, tidak ada salam hangat atau kata-kata sambutan 
yang ramah dari tuan rumah, hanya, “Orang kaya dari Sàvatthã, 
bagaimana kabar anak-anakmu? Apakah mereka sehat-sehat? Aku 
harap perjalananmu nyaman dan tidak ada hambatan.” Dan ia terus 
sibuk dengan pekerjaannya.

Seperti dijelaskan sebelumnya, si orang kaya dari Ràjagaha 
hanya mampu mengucapkan kata-kata sambutan itu kepada 
Anàthapiõóika. Ia lebih mementingkan upacara penyambutan 
Tathàgata dan ia memberikan perintah kepada orang-orangnya, 
“Engkau harus bangun pagi besok dan memasak sup, menanak nasi 
dan menyiapkan kari, juga mempersiapkan sayur-mayur, semuanya 
harus selesai sesuai waktunya untuk Tathàgata dan Saÿgha.”

Anàthapiõóika merasa bingung, “Iparku biasanya meninggalkan 
semua urusan lain dan akan berbicara kepadaku dengan 
bersemangat, tapi kali ini, ia begitu cemas mengenai persiapan 
pesta karena suatu alasan tertentu. Apakah ia melakukan ini untuk 
membawa putri seseorang untuk dinikahkan kepada putranya 
(àvàha) ataukah memberikan putrinya untuk menikah dengan putra 
orang lain (vivàha) atau, apakah ia mengundang Raja Bimbisàra dan 
pasukannya dalam pesta besok?”

Setelah semuanya telah diatur, si orang kaya dari Ràjagaha 
mendatangi Anàthapiõóika dan terlibat dalam percakapan yang 
sangat bersemangat seperti sebelumnya. Saat itu, Anàthapiõóika 
bertanya;

“Orang kaya, engkau biasanya meninggalkan semua urusanmu dan 
berbicara kepadaku dengan gembira dalam kesempatan-kesempatan 
sebelumnya. Tetapi sekarang engkau kelihatannya cemas mengenai 
upacara persembahan makanan, dan lebih mementingkan mengatur 
orang-orangmu dalam persiapan upacara besok. Apakah untuk 
sebuah upacara àvàha untuk membawa seorang putri orang lain 
ke rumahmu untuk dinikahkan dengan putramu, atau upacara 
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vivàha untuk memberikan putrimu untuk menikah dengan putra 
orang lain? Apakah engkau mempersiapkan sebuah upacara dàna 
besar atau apakah engkau mengundang Raja Bimbisàra beserta 
pasukannya untuk berpesta besok?” Orang kaya dari Ràjagaha 
menjawab:

“Orang kaya, aku tidak mempersiapkan upacara àvàha atau vivàha. 
Juga tidak mengundang Raja Bimbisàra dan pasukannya untuk 
berpesta. Sebenarnya, aku membuat persiapan untuk sebuah 
upacara dàna makanan. Aku telah mengundang Tathàgata beserta 
Saÿgha untuk melakukan kebajikan besok.”

Ketika Anàthapiõóika mendengar kata ‘Tathàgata’ yang diucapkan 
dengan bersemangat oleh orang kaya dari Ràjagaha, seluruh 
tubuhnya diliputi oleh lima jenis kegembiraan (pãti), yaitu, 
kegembiraan ringan (khuddãka pãti), kegembiraan sesaat (khaõika 
pãti), kegembiraan yang meluap (ikkantika pãti), kegembiraan yang 
menggairahkan (ubbegà pãti), dan kegembiraan dan semangat yang 
berkembang di seluruh tubuh dan pikiran (pharaõa pãti).

Orang kaya Anàthapiõóika mengalami lima jenis kegembiraan ini 
yang meliputinya dari kepala hingga telapak kaki dan dari telapak 
kaki hingga kepala; menyebar dari sisi tubuhnya hingga ke tengah 
dan dari tengah tubuhnya hingga ke sisinya. Merasakan lima jenis 
kegembiraan luar biasa ini tanpa terputus, ia bertanya kepada orang 
kaya dari Ràjagaha, “Orang kaya, apakah engkau mengatakan 
‘Tathàgata’?” Tiga kali ia bertanya dan tiga kali mendapat jawaban 
sama “Ya, aku memang mengatakan ‘Tathàgata.’”

Anàthapiõóika kemudian bertanya tentang Tathàgata, “Di dunia ini, 
sungguh jarang sekali mendengar kata ‘Tathàgata.’ Apakah mungkin 
bagiku untuk pergi dan memberi hormat sekarang juga kepada 
Tathàgata, yang patut dihormati, yang telah mencapai Pencerahan 
Sempurna?”

Orang kaya dari Ràjagaha ingin mengatakan, ‘Adalah sulit untuk 
mendekati Buddha seperti sulitnya mendekati ular berbisa. Vihàra 
tempat kediaman Tathàgata berada dekat tanah pemakaman 
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sehingga tidak mungkin mengunjunginya pada malam hari.’ Namun 
ia mengucapkan jawaban sebagai berikut:

“Orang kaya, tidak ada waktu bagimu untuk pergi mengunjungi 
dan memberi hormat kepada Tathàgata, yang patut dihormati, yang 
telah mencapai Pencerahan Sempurna. Engkau dapat mengunjungi 
dan memberi hormat kepada Tathàgata besok pagi.”

Mendengar ini, Anàthapiõóika berpikir, ‘Aku akan dapat memberi 
hormat kepada Tathàgata besok pagi’ dan kemudian ia tidur tanpa 
memikirkan hal lain kecuali Tathàgata. Sejak saat ia mendengar kata 
‘Tathàgata’, Anàthapiõóika tidak lagi memikirkan barang-barang 
dagangan yang ia bawa dan para pelayannya. Tanpa makan malam, 
ia masuk ke kamarnya yang terletak di lantai tertinggi dari istana 
bertingkat tujuh dan membaringkan tubuhnya di atas tempat tidur 
yang indah dan penuh hiasan kemudian jatuh tertidur, sambil 
membisikkan ‘Tathàgata … Tathàgata.’

Ketika jaga pertama malam itu berlalu, Anàthapiõóika terbangun 
dan merenungkan ciri-ciri Buddha. Keyakinan dan baktinya kepada 
Tathàgata menjadi demikian kuat (balavasaddhà), sehingga tubuhnya 
memancarkan cahaya melalui pãti. Seolah-olah seribu lampu minyak 
yang menyala atau matahari atau bulan purnama yang terbit di 
langit, yang menghalau kegelapan malam. Kemudian ia berpikir, 
‘Aku sampai lupa waktu. Matahari bahkan telah terbit.’ Ia segera 
bangkit. Tetapi sewaktu ia melihat bulan masih terlihat di langit, ia 
sadar masih dua jaga lagi sebelum fajar. Maka ia membaringkan 
tubuhnya sekali lagi.

Kemudian ia melewatkan dua jaga berikutnya, terbangun di akhir 
setiap jaga. Di akhir jaga terakhir malam itu segera sebelum fajar 
menyingsing, ia berjalan menyusuri lorong balkon hingga ia 
mencapai pintu utama. Ia melihat pintu utama dari istana tujuh 
tingkat tersebut telah terbuka. Ia turun tujuh tingkat dan berjalan 
di jalan utama di dalam kota.

Sewaktu ia tiba di gerbang kota bernama Sivaka, para dewa penjaga 
(yang adalah para Ariya) membukakan pintu gerbang terlebih 
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dhulu. Mereka mempertimbangkan, “Orang kaya ini bermaksud 
untuk memberi hormat kepada Tathàgata dan melayani-Nya; orang 
kaya ini pada kesempatan pertamanya memberi penghormatan 
kepada Tathàgata akan mencapai kesucian Sotàpatti-Phala, dan 
melampaui yang lainnya serta menjadi siswa termulia dalam 
memberikan pelayanan kepada Tiga Permata—Buddha, Dhamma, 
dan Saÿgha. Ia akan membangun sebuah vihàra yang luar biasa dan 
tiada bandingnya yang pintunya akan selalu terbuka untuk semua 
Ariya Saÿgha dari empat penjuru dunia. Tidak pantas menutup 
pintu baginya.

Saat Anàthpiõóika keluar dari kota, cahaya yang memancar dari 
tubuhnya lenyap dan kegelapan menyelimuti dengan mengakibatkan 
ia menjadi gemetar ketakutan. Oleh karena itu ia ingin berbalik dari 
tempat itu. (Ràjagaha adalah sebuah kota besar dengan populasi 
delapan belas crore—sembilan crore di dalam kota dan sembilan 
crore di luar kota. Pintu gerbang kota ditutup setelah senja dan 
mayat-mayat mereka yang meninggal dunia pada malam hari akan 
dilemparkan keluar melalui tembok kota. Dibutakan oleh kegelapan, 
Anàthapiõóika secara tidak sengaja menginjak mayat yang masih 
segar dan tersandung mayat lainnya. Hal ini menyebabkan lalat-lalat 
yang mengerubungi mayat tersebut bubar dengan suara berdengung 
di sekelilingnya dan bau dari mayat-mayat tersebut menyengat 
hidungnya. Sehingga keyakinannya terhadap Tathàgata menjadi 
lemah yang mengakibatkan cahaya yang memancar dari tubuhnya 
karena kegembiraan yang luar biasa menjadi lenyap. Kegelapan 
menyelimuti. Perasaan takut menyerang, sehingga ia ingin mundur 
dari tempat itu.)

Raksasa surgawi menyemangati agar si orang kaya memaksakan 
dirinya melanjutkan perjalanan, mendekati Anàthapiõóika tanpa 
memperlihatkan dirinya dan berkata dengan suara yang merdu 
bagaikan lonceng emas kecil.

Sataÿ hatthã sataÿ assà 
sataÿ assatarãrathà 
sataÿ ka¤¤à sahassàni 
àmukkamaõikuõóalà 
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ekassa padavãtihàrassa 
kalaÿ nàgghanti solasiÿ

O! Orang kaya yang termasyhur, seratus ribu gajah kerajaan milik 
raja-raja, seratus ribu kuda kerajaan milik raja-raja, seratus ribu 
kereta yang ditarik oleh kuda istimewa, assatara, dan seratus ribu 
pelayan kerajaan yang berhiaskan permata yang tidak ternilai 
tidak sebanding dengan seper dua ratus lima puluh enam (1/256) 
bagian dari kehendak yang baik (cetanà) di balik setiap langkah 
yang membawamu menuju ke vihàra untuk memberi hormat 
kepada Tathàgata, untuk mendengarkan khotbah-Nya, dan untuk 
memberikan pelayanan kepada Saÿgha.

O! Orang kaya Anàthapiõóika, lanjutkanlah. Teruskan perjalananmu. 
Hanya langkah majumu yang mulia dan patut dihargai. Langkah 
mundurmu tidaklah mulia dan tidak layak dihargai.

Mendengar kata-kata ini, ia mempertimbangkan, ‘Aku pikir aku 
sendirian, tapi ternyata ada yang menemaniku. Mengapa aku harus 
takut?’ Ia menjadi lebih berani. Keyakinannya terhadap Tathàgata 
menguat kembali. Sehingga kegelapan lenyap digantikan oleh 
cahaya terang, dan rasa takut telah diatasi.

Ia melanjutkan langkahnya sekali lagi dalam perjalanan yang 
menakutkan melalui tanah pemakaman dengan mayat-mayat yang 
berserakan. Suara anjing dan serigala mengganggu pikirannya 
sehingga cahaya tubuhnya lenyap dan kegelapan menyelimuti 
seperti sebelumnya. Sekali lagi, raksasa surgawi Sivaka datang 
membantunya dan ia berjalan kembali.

Saat untuk ketiga kalinya, seperti sebelumnya, ia mengalami 
ketakutan dan cahaya tubuhnya lenyap, Raksasa Sivaka membantunya 
memelihara keyakinannya kepada Tathàgata lagi dan lagi yang 
membantunya mengatasi semua bahaya.

Ia melanjutkan perjalanannya, yang akhirnya tiba di Hutan Sãtavana. 
Saat itu menjelang pagi dan Tathàgata sedang berjalan mondar-
mandir di jalan setapak di tempat terbuka.
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Saat Anàthapiõóika berjalan, sebuah pemikiran muncul ‘Di dunia 
ini, Pårana Kassapa dan guru-guru lain telah mengakui diri mereka 
sebagai Buddha yang telah mencapai Pencerahan Sempurna. Jika 
demikian, bagaimana aku dapat mengetahui apakah Tathàgata 
adalah Buddha sejati yang telah mencapai Pencerahan Sempurna?’ 
Kemudian muncul dalam pikirannya, “Semua orang mengenalku 
sebagai Anàthapiõóika karena kedermawananku memberi makan 
orang-orang miskin. Tetapi tidak seorang pun yang mengetahui 
nama yang diberikan oleh orangtuaku kepadaku, yaitu Sudatta. 
Jika Tathàgata adalah Buddha sejati yang telah mencapai Pencerahan 
Sempurna, Beliau akan memanggilku dengan nama yang diberikan 
oleh orangtuaku, yaitu Sudatta.”

Melihat Anàthapiõóika dari jauh, Tathàgata mendekat dari jalan 
setapak dan duduk di tempat yang telah disediakan untuk-Nya. 
Sewaktu Anàthapiõóika datang lebih dekat, Tathàgata, yang telah 
membaca pikirannya, berkata, ‘Datanglah Sudatta.’ Anàthapiõóika 
merasa gembira ketika ia mendengar Tathàgata memanggilnya 
dengan nama yang diberikan oleh orangtuanya. Ia mendekati 
Tathàgata dan memberi hormat dengan bertiarap di kaki Tathàgata 
dan berkata, “Yang Mulia Bhagavà, apakah tidur-Mu nyenyak?” 
Tathàgata menjawab:

Sabbadà ve sukhaÿ seti 
brahmaõo parinibbuto 
yo na 1impati kàmesu 
sãtibhåto niråpadhi

(O! orang kaya Anàthapiõóika), Arahanta yang tidak dikotori 
oleh kenikmatan indria, bebas dari nafsu yang membakar, selalu 
merasa tenang dan damai. Ia juga bebas dari tiga upadhi yaitu, 
kotoran batin (kilesa), akumulasi kamma (abhisaïkhàra), dan 
nafsu raga (kàmaguõa). Setelah menaklukkan semua kejahatan dan 
semua kotoran batin telah dilenyapkan, semua derita berakhir dan 
demikianlah Arahanta, di setiap waktu, siang dan malam, tidur 
lelap dan hidup dalam ketenangan fisik dan pikiran.
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Sabbà àsattiyo chetvà 
vineyya hadaye daraÿ 
upasanto sukhaÿ seti 
santiÿ pappuyya cetasà

(O! orang kaya Anàthapiõóika) Arahanta yang telah memotong 
lima kenikmatan indria dengan empat tingkat Arahatta-Magga, 
dan memadamkan api kotoran, telah sering memasuki ketenangan 
Nibbàna melalui Arahatta-Phala Samàpatti. Setelah memadamkan 
api kotoran batin, ia tidur dan hidup dalam kedamaian dan 
ketenangan.

Setelah menjelaskan bagaimana ia hidup dalam ketenangan dan 
kenyamanan, dalam empat postur tubuh, Buddha mengajarkan si 
orang kaya Anàthapiõóika mengenai latihan moral yang menuju 
kepada Jalan dan Buahnya, (seperti telah dijelaskan sebelumnya) 
yaitu: (1) Dàna-kathà, (2) Sãla-kathà, (3) Sagga-kathà, dan (4) 
Magga-kattha; kàmanaÿàdãnava nekkhame ànisaÿsa kathà dalam 
urutan yang benar. Ketika Buddha mengetahui bahwa si orang kaya 
Anàthapiõóika telah memiliki batin yang lunak, halus, dan bebas 
dari rintangan, gembira dan murni, Ia menyampaikan Dhamma 
yang Ia temukan (Sàmukkaÿsika Dhamma Desanà) tentang Empat 
Kebenaran Mulia. Kemudian si orang kaya Anàthapiõóika berhasil 
mencapai Sotàpatti-Phala.

Kemudian si orang kaya Anàthapiõóika berkata kepada Bhagavà:

‘Betapa indahnya! O Buddha Yang Agung! Betapa indahnya! O 
Buddha Yang Agung. Bagaikan membalikkan apa yang terbalik, 
demikianlah sebuah perumpamaan duniawi, bagaikan membuka 
apa yang tertutup, bagaikan menunjukkan jalan bagi mereka yang 
tersesat, bagaikan menyalakan lampu dalam kegelapan dengan 
pikiran, “Semoga mereka yang memiliki mata dapat melihat 
berbagai benda,” demikianlah Buddha mengajarkan Dhamma 
kepadaku dalam berbagai cara; Buddha Yang Agung, aku mengakui 
dan mendekat kepada Buddha, Dhamma, dan Saÿgha sebagai 
pelindungku. Semoga Buddha Yang Agung, sudi menerimaku 
sebagai siswa dengan Tiga Perlindungan sejak hari ini hingga akhir 
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hidupku. Setelah menyatakan berlindung dalam Tiga Permata, si 
orang kaya Anàthapiõóika mengajukan undangan makan dengan 
mengatakan, “Buddha Yang Agung, agar aku dapat memperoleh jasa 
dan memiliki kebahagiaan, sudilah Engkau bersama-sama dengan 
Saÿgha menerima dàna makanan dariku besok pagi.”

Tathàgata tetap diam, menunjukkan bahwa Ia menerima undangan 
si orang kaya untuk makan esok paginya.

Selanjutnya, Anàthapiõóika dengan gembira bangkit dari 
duduknya dan setelah memberi hormat kepada Buddha dengan 
mengelilinginya tiga kali ke arah kanan, ia meninggalkan tempat 
itu menuju rumah saudaranya, si orang kaya dari Ràjagaha.

Orang Kaya dari Ràjagaha, Perkumpulan Pedagang dan Raja 
Bimbisàra Menawarkan Bantuan

Berita mengenai diterimanya undangan Anàthapiõóika oleh 
Buddha segera menyebar ke seluruh kota. Si orang kaya dari 
Ràjagaha, mendengar berita tersebut, menawarkan bantuan dengan 
berkata, “Aku telah mendengar berita bahwa engkau mengundang 
Saÿgha yang dipimpin oleh Tathàgata untuk makan besok 
untuk memperoleh jasa. Engkau adalah tamu di sini; izinkanlah 
aku menawarkan bantuan sebagai pelayanan dari tuan rumah. 
Anàthapiõóika menolak tawaran itu dengan mengatakan bahwa ia 
mampu melakukan semuanya dengan apa yang ia miliki.

Perkumpulan para pedagang Ràjagaha juga datang untuk 
menawarkan bantuan dengan cara yang sama seperti yang 
ditawarkan oleh si orang kaya dari Ràjagaha. Tawaran mereka juga 
tidak diterima dengan cara yang sama.

Raja Bimbisàra juga datang menawarkan bantuan dengan cara yang 
sama dengan yang lainnya, dan tawarannya juga ditolak dengan 
cara yang sama: ‘Yang Mulia, aku tidak memerlukan bantuan; 
dengan apa yang kumiliki, aku mampu mengadakan upacara dàna 
makanan itu.’
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Hari berikutnya, Anàthapiõóika mengadakan upacara dàna 
makanan di rumah saudara iparnya, si orang kaya dari Ràjagaha, 
menyajikan makanan-makanan yang lezat dan mewah. Kemudian ia 
duduk di tempat yang semestinya dan dengan hormat mengajukan 
undangan untuk datang ke kotanya Sàvatthã: ‘Tathàgata Yang 
Termulia, dengan kerendahan hati aku memohon agar Engkau 
sudi menjalani vassa di kota kami, Sàvatthã, bersama dengan semua 
bhikkhu. Tathàgata menjawab, “Siswa Anàthapiõóika, para Buddha 
yang telah mencapai Pencerahan Sempurna lebih senang tinggal di 
tempat-tempat yang sunyi.” Anàthapiõóika menjawab, “Buddha 
Yang Agung yang selalu mengucapkan kata-kata yang baik (sugata), 
siswa-Mu sangat memahami hal ini, siswa-Mu sangat memahami 
hal ini.” Setelah membabarkan Dhamma kepada Anàthapiõóika, 
Buddha kembali ke vihàra.

Pembangunan Vihàra-vihàra Darurat Pada Setiap Yojanà dari 
Ràjagaha Hingga Sàvatthã

Pada waktu itu Anàthapiõóika adalah seorang yang memiliki 
banyak teman, dan kata-katanya dihargai oleh banyak orang. Ia 
dengan cepat menjual barang-barang dagangannya dan kembali 
ke Sàvatthã. Dalam perjalanan pulang, ia memaksa para penduduk 
di setiap persinggahan:

“Buatkan taman, bangun tempat-tempat peristirahatan dan 
penginapan. Bangun vihàra dan cadangkan persediaan perbekalan 
untuk dàna makanan. Seorang Buddha telah muncul di dunia. 
Buddha akan melewati tempatmu dalam perjalanan-Nya sesuai 
permohonanku.”

Sebagai reaksi atas desakan Anàthapiõóika, semua teman-temannya 
sejak kecil yang kaya raya, pada setiap persinggahan membangun 
tempat-tempat peristirahatan dan taman-taman, menyimpan 
persediaan makanan untuk dàna dengan biaya yang mereka 
tanggung sendiri tanpa bantuan dari si orang kaya. Jika diperlukan, 
mereka akan bertanggung jawab membangun tempat peristirahatan 
dan vihàra serta menyimpan cadangan persediaan makanan dengan 
uang yang mereka terima dari Anàthapiõóika.
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Memilih dan Membeli Lahan untuk Membangun Vihàra 
Jetavana Oleh Anàthapiõóika

Setibanya di Sàvatthã, Anàthapiõóika melihat sekeliling mencari 
lahan yang cocok untuk membangun sebuah vihàra; sebuah tempat 
yang harus memenuhi lima syarat: (1) tidak terlalu jauh dari kota, 
(2) tidak terlalu dekat dari kota, (3) memiliki akses ke jalan raya, 
(4) mudah dikunjungi oleh siapa saja setiap saat, dan (5) bebas 
dari kebisingan kota, desa, dan orang-orang yang terlibat dengan 
lima objek indria. Ia menemukan bahwa kebun milik Pangeran Jeta 
memenuhi persyaratan tadi, maka ia mendatangi Pangeran Jeta 
dengan maksud untuk membeli, “Yang Mulia, aku mohon agar 
engkau sudi menjual kebunmu dengan harga yang kita sepakati.” 
Pangeran Jeta menjawab, “Orang kaya, aku tidak dapat memberikan 
kebunku bahkan jika engkau menutupinya dengan keping-keping 
uang emas dari sisi ke sisi.”

(Catatan: Jika Pangeran Jeta berkata, “Aku tidak akan menjual 
kebunku.” Hal itu adalah sesuatu yang tidak dapat ditawar-tawar 
lagi, tetapi ia mengatakan, “Aku tidak dapat memberikan kebunku 
bahkan jika engkau menutupinya dengan keping-keping uang emas 
dari sisi ke sisi.” Hal itu merupakan harga yang secara tidak sengaja 
telah ia tentukan yang melebihi kewajaran.)

Anàthapiõóika mengambil kesempatan dari peluang yang diberikan 
oleh Pangeran Jeta melalui kata-katanya dan memohon, “Yang 
Mulia, engkau telah menyebutkan harga kebunmu.” Pangeran Jeta 
membantah dengan mengatakan, “Aku tidak mengatakan apa pun 
mengenai menjual kebunku.”

Anàthapiõóika berpendapat bahwa sang pangeran harus menjual 
kebunnya sedangkan pangeran tetap membantah bahwa ia pernah 
berkata akan menjual kebunnya dan akhirnya keduanya sepakat 
untuk menyelesaikannya di pengadilan. Menteri yang menjadi hakim 
memutuskan, “Yang Mulia, karena Yang Mulia telah menyebutkan 
harga (yang di luar kewajaran) dengan kata-kata ‘Bahkan jika 
engkau menutupinya dengan kepingan-kepingan uang emas dari 
sisi ke sisi’ berarti engkau telah bermaksud untuk tawar-menawar 
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dalam penjualan kebunmu.” (Ini adalah pernyataan duniawi yang 
halus dan lembut, oleh karena itu harus dipertimbangkan dengan 
kebijaksanaan yang mendalam agar memperoleh penafsiran yang 
benar.)

Setelah memenangkan kasus itu di pengadilan, Anàthapiõóika 
memerintahkan orangnya agar mengirim kereta-kereta yang berisi 
keping-keping uang emas untuk menutupi tanah kebun milik 
Pangeran Jeta. Untuk tanah yang tidak bisa ditutupi karena terdapat 
pohon-pohonan, ia mengukur luas tanah tersebut, kemudian 
meletakkan keping-keping uang emas di tempat lain dengan jumlah 
yang setara dengan luas tanah tersebut. Demikianlah si orang kaya 
Anàthapiõóika menghabiskan delapan belas crore keping uang 
emas yang ia simpan untuk dipergunakan dalam keadaan darurat, 
sekarang ia gunakan untuk membeli lahan untuk membangun 
vihàra.

Setelah rombongan pertama dari barisan kereta itu, diketahui bahwa 
jumlah keping uang emas sudah cukup untuk menutupi sebagian 
besar tanah di kebun itu kecuali sepetak kecil yang cocok untuk 
membangun jalan setapak. Anàthapiõóika memerintahkan orang-
orangnya, “pergi dan bawakan lagi keping-keping uang emas dalam 
kereta untuk menutupi tanah untuk membangun jalan setapak.”

Pangeran Jeta Mendanakan Jalan Setapak untuk Vihàra

Melihat wajah Anàthapiõóika yang semakin lama semakin cerah 
sewaktu ia melepaskan harta kekayaannya, pangeran merenungkan, 
“Melepaskan harta kekayaan dalam bentuk kepingan uang 
emas oleh orang kaya ini untuk berbuat kebajikan seperti ini 
pasti perbuatan dàna yang mulia.’ Dengan pikiran seperti ini, ia 
berkata kepada si orang kaya, “Cukup… cukup…. Jangan tutupi 
petak itu dengan kepingan uang emas lagi; mohon engkau sudi 
menyisakannya untukku, aku ingin mendanakan jalan setapak 
untuk vihàra.” Anàthapiõóika berpikir, “Pangeran Jeta adalah 
orang yang termasyhur, dikenal oleh semua orang, memperlihatkan 
keyakinan terhadap ajaran Buddha oleh seorang terkenal akan sangat 
baik.” Maka ia memberikan petak tanah tersebut kepada pangeran 
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yang segera membangun jalan setapak dengan atap bertingkat untuk 
vihàra tersebut.

Pembangunan Vihàra Jetavana Oleh Anàthapiõóika

Setelah menghabiskan delapan belas crore keping uang emas untuk 
pembelian kebun milik Pangeran Jeta, ia menghabiskan lagi delapan 
belas crore untuk membangun vihàra yang megah di atas tanah 
kebun tersebut. Pertama-tama ia menebang pohon-pohon yang 
tidak diinginkan dan menyisakan beberapa pohon untuk berteduh 
dan mempertahankan keindahan alami. Kuñã harum (gandhakuti) 
untuk tempat tidur Tathàgata dikelilingi oleh kamar-kamar para 
bhikkhu dan jalan setapak dengan atap bertingkat tujuh. Aula yang 
dilengkapi dengan teras untuk Saÿgha, bangunan kecil sebagai 
gudang, kamar kecil, jalan setapak yang tertutup atap, sumur-sumur 
air yang tertutup atap, kamar mandi dengan air panas dan dingin 
berada dalam bangunan terpisah, tangki air persegi dan paviliun 
dibangun dalam kompleks vihàra yang suci.

Situs Vihàra

Lokasi Vihàra Jetavana tidak hanya merupakan lokasi vihàra dari 
Buddha (Gotama) ini saja; namun juga merupakan lokasi dari vihàra 
Buddha-Buddha sebelumnya, seperti Kassapa dan seterusnya, 
seperti penjelasan berikut:

(1) Dalam masa Buddha Vipassã, seorang kaya bernama Punabba 
Sumittà membeli sepetak tanah di tempat ini (lokasi yang 
sama dengan Vihàra Jetavana), yang berukuran satu yojanà, 
seharga jumlah dari bata emas yang digunakan untuk menutupi 
tanah tersebut dari sisi ke sisi; kemudian membangun vihàra 
yang sangat besar dan megah di atas tanah tersebut, dan 
mendanakannya kepada Saÿgha.

(2) Dalam masa Buddha Sikhã, seorang kaya bernama Sãrivaóóha 
membeli tanah di tempat yang sama dengan membayar 
seharga (menurut Komentar Jàtaka) banyaknya mata bajak 
terbuat dari emas yang dibariskan; atau tongkat emas yang 
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dibariskan (menurut Komentar Vinaya) dari ujung ke ujung dan 
mendanakannya setelah membangun vihàra untuk Saÿgha. 
Tanah itu berukuran tiga gàvuta,

(3) Dalam masa Buddha Vessabhå, seorang kaya bernama Sotthija, 
membeli tempat yang sama dengan membayar seharga 
banyaknya balok-balok emas yang dicetak berbentuk kaki 
gajah (Komentar Jàtaka); atau berbentuk mata bajak (Komentar 
Vinaya) yang dibariskan dari ujung ke ujung kemudian 
mendanakannya bersama bangunan di atasnya. Tanah itu 
berukuran setengah yojanà atau dua gàvuta.

(4) Dalam masa Buddha Kakusandha, seorang kaya bernama Iccuta 
membeli tempat yang sama, berukuran satu gàvuta, dengan 
membayar seharga banyaknya bata emas (menurut Komentar 
Jàtaka); atau balok emas berbentuk kaki gajah (menurut 
Komentar Vinaya) yang disusun menutupi seluruh permukaan 
tanah, kemudian mendanakannya kepada Buddha bersama 
seluruh bangunan di atasnya.

(5) Dalam masa Buddha Koõàguõa, seorang kaya bernama Ugga 
membeli tempat yang sama, dengan membayar seharga 
banyaknya kura-kura emas (menurut Komentar Jàtaka); atau 
bata emas (menurut Komentar Vinaya) yang disusun dari sisi 
ke sisi menutupi seluruh permukaan tanah yang berukuran 
setengah gàvuta, dan mendanakannya bersama vihàra yang 
telah dibangun di atasnya.

(6) Dalam masa Buddha Kassapa, seorang kaya bernama 
Sumaïgala membeli tempat yang sama, dengan membayar 
seharga banyaknya balok emas (menurut Komentar Jàtaka); 
atau kura-kura emas (menurut Komentar Vinaya) yang disusun 
dari sisi ke sisi menutupi seluruh permukaan tanah yang 
berukuran dua pal, dan mendanakannya bersama vihàra yang 
telah dibangun diatasnya.

(7) Sekarang pada masa Buddha kita, Gotama, seorang kaya 
bernama Sudatta (Anàthapiõóika) membeli tanah di tempat 
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yang sama, berukuran delapan pal dengan membayar seharga 
banyaknya keping-keping uang emas yang disusun dari sisi ke 
sisi menutupi seluruh permukaan tanah dan mendanakannya 
setelah membangun Vihàra Jetavana.

Saÿvega (Perasaan Religius yang Mendalam)

Merenungkan dengan sungguh-sungguh akan luas tanah yang 
bervariasi dan harga yang dibayarkan untuk membangun vihàra 
pada masa tujuh Buddha, kita seharusnya memunculkan perasaan 
religius yang mendalam bahwa ‘semua pencapaian duniawi dan 
kemakmuran akan punah’ dan oleh karena itu saat ini adalah waktu 
yang tepat untuk berusaha dengan keras untuk membebaskan 
diri dari kemelekatan terhadap pencapaian duniawi dengan 
mengembangkan rasa bosan dan kecewa terhadap pencapaian 
duniawi.

Perjalanan Buddha Menuju Sàvatthã

Saat Vihàra Jetavana yang indah dan menyenangkan telah dibangun 
dengan biaya delapan belas crore emas, di lahan yang mempesona 
yang bernilai delapan belas crore emas, Anàthapiõóika mengirim 
utusan khusus untuk mengirim undangan dengan penuh hormat 
kepada Tathàgata. Tathàgata setelah menerima undangan segera 
memutuskan untuk berangkat menuju Sàvatthã, (Sebagian karena Ia 
telah melihat kenyataan bahwa Sàvatthã akan menjadi tempat-Nya 
menetap selama sebagian besar waktu kehidupan-Nya, dan sebagian 
lagi karena Sàvatthã merupakan “Tanah Kemenangan” bagi-Nya 
untuk menyelamatkan berjuta-juta manusia, dewa, dan brahmà dari 
kancah penderitaan; dan dengan pandangan demikian, Tathàgata 
meninggalkan Vihàra Veëuvana di Ràjagaha dan berangkat menuju 
Sàvatthã, disertai oleh Saÿgha, berhenti selama satu malam pada 
setiap rumah peristirahatan di setiap perhentian, yang terletak di 
setiap yojanà di sepanjang perjalanan, seperti yang telah diatur oleh 
Anàthapiõóika sebelumnya.

Ketika Tathàgata tiba di Vesàlã dalam perjalanannya menuju Sàvatthã, 
Ia menetap di vihàra dengan teras yang tertutup atap dalam hutan 
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besar (Mahàvana). Pada kesempatan itu Tathàgata menetapkan 
peraturan dalam penugasan seorang bhikkhu, atas persetujuan 
Saÿgha (¥atkammavàca) sebagai penanggung jawab dalam tugas 
memperbaiki tempat-tempat tinggal yang didanakan oleh umat.

Kemudian setelah meninggalkan Vesàlã dan melanjutkan perjalanan 
menuju Sàvatthã, para siswa yang terdiri dari enam bhikkhu, 
Chabaggã, berjalan mendahului rombongan bhikkhu yang dipimpin 
Buddha, mengambil alih tempat-tempat tinggal yang baik, tempat 
tidur yang baik, dengan mengatakan, “Ini untuk penahbis kami, 
ini untuk guru kami.”

Ketika Tathàgata melanjutkan perjalanan, disertai oleh Saÿgha, 
Yang Mulia Sàriputta, meskipun ia berhak berada di dekat Tathàgata 
sebagai Siswa Utama sebelah kanan, tidak pernah bertindak 
demikian dan membiarkan para bhikkhu lain mengambil tempatnya, 
namun ia tetap mengikuti dari belakang barisan itu, merawat dan 
menjaga kenyamanan bhikkhu-bhikkhu yang telah lanjut usia 
ataupun yang sakit.

Oleh karena itu, karena mengikuti dari belakang barisan, ia 
terlambat dan semua tempat tinggal dan tempat tidur telah diambil 
oleh chabbaggã, karena tidak ada tempat untuk tidur, ia melewatkan 
malam itu di bawah sebatang pohon. Tathàgata, mengetahui 
insiden ini, mempertimbangkan, “Jika, selagi Aku masih hidup, 
para bhikkhu bersikap tidak hormat terhadap bhikkhu lainnya, 
bagaimana jika Aku telah Parinibbàna?”

Karena rasa prihatin yang sangat mendalam (dhammasaÿvega), 
pagi harinya Tathàgata mengumpulkan para bhikkhu dan berkata, 
“Para bhikkhu, apakah benar bahwa kelompok chabbaggã, 
berjalan mendahului yang lainnya, dan mengambil tempat-tempat 
tinggal yang baik untuk mereka sendiri, dan meniadakan tempat 
peristirahatan yang layak untuk bhikkhu yang lebih tua?”

Ketika mendapat jawaban bahwa memang demikian adanya, 
Tathàgata menegur mereka dan setelah memberikan khotbah 
Dhamma yang sesuai, Ia bertanya kepada para bhikkhu, “Siapakah, 
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para bhikkhu, yang layak mendapat prioritas sehubungan dengan 
tempat tinggal, air (untuk mencuci), dan makanan?”

Beberapa bhikkhu menjawab, “Bhikkhu yang berdarah bangsawan 
berhak mendapat prioritas dalam hal tempat tinggal, air untuk 
mencuci, dan makanan;” beberapa yang lain berkata, “Bhikkhu yang 
berasal dari kasta brahmana berhak mendapat prioritas sehubungan 
dengan tempat tinggal, air untuk mencuci, dan makanan;” yang 
lain lagi berkata, “Bhikkhu yang berasal dari keluarga kaya yang 
layak mendapatkan prioritas dalam hal tempat tinggal, air untuk 
mencuci, dan makanan,” sementara yang lainnya menjawab, 
“Ia yang memegang teguh Vinaya, atau seorang guru Dhamma 
(Dhamma kathika), seorang yang telah mencapai Jhàna Pertama… 
Jhàna Kedua… Jhàna Ketiga… Jhàna Keempat… adalah yang layak 
mendapat prioritas atas tempat tinggal, air untuk mencuci, dan 
makanan.” Akhirnya, ada juga yang berpendapat bahwa “Seorang 
Sotàpanna... Sakadàgàmã... Anàgàmã... Sukha Vipassaka Arahanta 
(tidak memiliki Abhi¤¤à)… Tevijja Arahanta (yang memiliki tiga 
kebijaksanaan)… Chalabhi¤¤à Arahanta (yang memiliki enam 
pengetahuan luar biasa)… adalah yang layak mendapat tempat 
duduk terbaik, air untuk mencuci yang terbaik dan makanan yang 
terbaik.”

Kemudian Buddha berkata kepada para bhikkhu, “Para bhikkhu, 
sehubungan dengan hak memperoleh prioritas atas tempat, air 
(untuk mencuci) atau dàna makanan, dalam kepemimpinan-Ku, 
pertimbangan kelahiran, darah, kasta, status sosial adalah tidak 
penting; demikian pula mereka yang menguasai Vinaya, Suttanta, 
atau Abhidhammà; demikian pula mereka yang telah menguasai 
Jhàna Pertama dan seterusnya, tidak juga seorang Sotàpanna, dan 
seterusnya.

“Kenyataannya, para bhikkhu, mereka yang berada dalam 
kepemimpinan-Ku harus memberi hormat, bangun dan menyapa, 
merangkapkan tangan untuk memberi salam, bersujud berdasarkan 
senioritas; tempat duduk terbaik, air terbaik (untuk mencuci), dàna 
makanan terbaik harus diberikan berdasarkan senioritas. Dalam hal 
menerima tempat duduk terbaik, dan seterusnya, hanya berdasarkan 
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senioritas dalam usia, senioritas sehubungan dengan lamanya ia 
menjadi bhikkhu. Demikianlah, bhikkhu yang lebih senior layak 
mendapat prioritas.”

“Pada saat ini, para bhikkhu, Sàriputta adalah Siswa Utama di 
sebelah kanan-Ku. Ia menjaga roda Dhamma yang Kuajarkan 
tetap berputar; ia adalah seorang yang layak memperoleh tempat-
Ku saat Aku sudah tidak ada lagi. Sàriputta telah menghabiskan 
malam kemarin dengan berjalan dan duduk di bawah pohon 
(karena membutuhkan tempat untuk beristirahat). Bhikkhu, jika 
ada tindakan yang sangat tidak sopan dan tanpa pertimbangan 
dalam diri para bhikkhu bahkan selagi Aku masih hidup, bagaimana 
jadinya perilaku para bhikkhu pada waktu-waktu mendatang 
(setelah Aku Parinibbàna).”

Kemudian Tathàgata, untuk menasihati para bhikkhu, menceritakan 
kepada mereka (kisah tiga sahabat, seekor ayam hutan, seekor 
monyet, dan seekor gajah) Tittira Jàtaka dari Kulàvaka Vagga dalam 
Ekakanipàta. “Para bhikkhu, di zaman dahulu, bahkan hewan pun 
dapat memahami: ‘adalah tidak baik bersikap tidak hormat terhadap 
satu sama lain; kita harus menentukan terlebih dahulu siapa yang 
tertua di antara kita dan kemudian kita harus bersikap hormat 
dan bersujud kepadanya.’ Kemudian setelah memilih yang tertua 
di antara mereka, mereka menghormatinya dan mematuhinya, 
demikianlah mereka melatih praktik ‘menghormati yang lebih 
tua’ (vuddhàpacàyana) yang membawa mereka terlahir kembali di 
alam dewa.

Ye vuóóhamapacàyanti 
narà Dhammassa kovidà 
diññhe Dhamme ca pàsaÿsà 
samparàye ca suggati

Mereka yang bijaksana dalam mempraktikkan sikap hormat kepada 
yang lebih tua, menentukan di antara tiga kategori kelahiran, 
kebajikan, dan usia, mereka yang berbudi luhur dan lebih tua dalam 
hal usia patut dihormati. Orang-orang demikian layak dipuji bahkan 
dalam kehidupan ini dan memiliki peluang untuk menjadi penghuni 
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surga di kehidupan berikutnya.

“Para bhikkhu, bahkan ketiga binatang tadi, monyet, gajah, dan 
ayam hutan dapat hidup bersama, untuk kepentingan bersama, 
sopan dan hormat satu sama lain. Jika engkau, yang telah 
melepaskan keduniawian dan menerima penahbisan melalui 
keyakinan (saddhàpabbajita) dalam Sàsana-Ku yang memberikan 
perintah-perintah yang baik. Hidup tanpa kepentingan bersama, 
tanpa sopan santun, tanpa hormat satu sama lain, apakah perilaku 
demikian adalah layak? (Tentu saja tidak). Sikap demikian yang 
kurang hormat dan kurang kerendahan hati juga tidak akan 
menumbuhkan kehormatan dan penghargaan atas Sàsana ini oleh 
mereka yang masih berada di luar… dan seterusnya.”

Setelah menyampaikan khotbah secara terperinci akan pentingnya 
saling menghormati dan saling menghargai, dan setelah menghukum 
bhikkhu chabbaggã, Tathàgata menetapkan peraturan berikut:

“Aku mengizinkan para bhikkhu, memberi hormat, bangun dan 
menyapa, merangkapkan tangan untuk memberi salam, bersujud 
berdasarkan senioritas; tempat duduk terbaik, air terbaik (untuk 
mencuci), dàna makanan terbaik harus diberikan berdasarkan 
senioritas. Para bhikkhu, dalam hal tempat tinggal dan tempat 
tidur yang menjadi hak keseluruhan bhikkhu, Saÿghika, seseorang 
tidak boleh menghalanginya untuk dimanfaatkan sesuai urutan 
senioritas. Siapa pun yang melakukannya, adalah pelanggaran 
(dukkaña àpatti).

Sepuluh Jenis Manusia yang Tidak Layak Diberi Penghormatan

Setelah menetapkan dua peraturan, pertama menyangkut apa yang 
diperbolehkan, anu¤¤àta dan kedua sehubungan apa yang tidak 
diperbolehkan, pañikkhitta, Tathàgata melanjutkan kata-katanya 
“Dasayime bhikkhave, avandiyà, dan seterusnya, terdapat sepuluh 
jenis individu dalam daftar berikut, yang tidak layak dihormati:

(1) Seorang bhikkhu yang ditahbiskan lebih dulu tidak memberi 
hormat kepada bhikkhu lain yang ditahbiskan belakangan.
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(2) Seorang bhikkhu tidak memberi hormat kepada mereka yang 
bukan bhikkhu.

(3) Seorang bhikkhu tidak memberi hormat kepada mereka yang 
beragama/aliran lain (saÿvàsa), yang tidak membicarakan 
Dhamma (adhammavàdã), bahkan jika mereka lebih tua.

(4) Seorang bhikkhu tidak memberi hormat kepada seorang 
perempuan.

(5) Seorang bhikkhu tidak memberi hormat kepada seorang kasim 
(sida-sida).

(6) Seorang bhikkhu yang bebas dari pelanggaran (pakata) tidak 
memberi hormat kepada seorang bhikkhu lain yang sedang 
dihukum oleh Saÿgha (parivàsa).

(7) Seorang bhikkhu yang bebas dari pelanggaran (pakata) tidak 
memberi hormat kepada bhikkhu lain yang telah diputuskan 
untuk menjalani penebusan kesalahan mulai dari tingkat 
pertama parivàsa karena melakukan salah satu pelanggaran 
Saÿghàdisesa yang dapat dipulihkan (selagi menjalani 
penebusan parivàsa; selagi menjalani periode yang hukuman 
yang lebih lama, manatta selama enam hari untuk memperoleh 
masa percobaan dari Saÿgha; setelah menjalani penebusan 
mànatta dan segera akan dipulihkan kembali (abbhàna).

(8) Seorang bhikkhu yang bebas dari pelanggaran tidak memberi 
hormat kepada bhikkhu lain yang sedang menjalani penebusan 
parivàsa dan diputuskan untuk menjalani penebusan 
mànatta.

(9) Seorang bhikkhu yang bebas dari pelanggaran tidak memberi 
hormat kepada bhikkhu lain yang sedang menjalani penebusan 
mànatta.

(10) Seorang bhikkhu yang bebas dari pelanggaran tidak memberi 
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hormat kepada bhikkhu lain yang telah menjalani penebusan 
mànatta dan segera akan dipulihkan kembali (abbhàna).”

Setelah menjelaskan sepuluh jenis orang yang tidak layak menerima 
penghormatan, Tathàgata melanjutkan dengan menjelaskan tentang 
tiga jenis individu yang layak dihormati.

Tiga Jenis Individu yang Layak Menerima Penghormatan

“Para bhikkhu, tiga jenis individu ini adalah layak menerima 
penghormatan. Mereka adalah:

(1) seorang bhikkhu yang ditahbiskan lebih dulu layak 
menerima penghormatan dari bhikkhu lain yang ditahbiskan 
belakangan;

(2) seorang bhikkhu senior yang berasal dari aliran lain yang 
membicarakan Dhamma (Dhammavàdã) layak menerima 
penghormatan;

(3) di tiga alam makhluk-makhluk, manusia, dewa, dan brahmà, 
yang patut diberi penghormatan, yang telah mencapai 
Pencerahan Sempurna, Buddha Yang Teragung, adalah layak 
menerima penghormatan dari semua makhluk;

para bhikkhu, tiga jenis individu ini layak mener ima 
penghormatan.”

Peraturan Lain Sehubungan Dengan Penempatan Paviliun 
Bagi Bhikkhu Senior, Tempat Tinggal Sementara yang Akan 
Diserahkan Kepada Saÿgha Namun Belum Diserahkan Secara 
Resmi

Di sepanjang perjalanan, Tathàgata menuju Sàvatthã diiringi oleh 
Saÿgha, penduduk setempat membangun paviliun-paviliun, 
tempat tinggal sementara dilengkapi dengan kasur dan aula untuk 
mengantisipasi kunjungan mereka. Di sini juga, siswa-siswa dari 
kelompok Chabaggã berjalan lebih dulu dan menempati tempat-
tempat tinggal seperti kejadian sebelumnya dan akibatnya Yang 
Mulia Sàriputta harus melewatkan malam di bawah pohon saat ia 
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tiba bersama kelompoknya di akhir barisan. Tathàgata menyelidiki 
duduk perkaranya kemudian menghukum para Bhikkhu Chabaggã 
dan menetapkan peraturan tambahan agar dilaksanakan oleh 
Saÿgha.

“Na bhikkhave udissakatampi yathàvuóóaÿ pañibàhitabbaÿ, yo 
pañibàheyya àpatti dukkañassa... Para bhikkhu, (meskipun belum 
diserahkan secara resmi), paviliun dan tempat tinggal sementara, 
dan lain-lain, yang dimaksudkan untuk diserahkan kepada seluruh 
Saÿgha boleh digunakan, tanpa dihalang-halangi, oleh Saÿgha 
berdasarkan urutan senioritas; siapa pun yang menghalang-halangi 
penempatan demikian yang berdasarkan urutan senioritas, adalah 
pelanggaran (dukkaña àpatti)”

(Catatan: Sehubungan dengan para Bhikkhu Chabaggã, Vajirabuddhi 
òãkà menyebutkan bahwa Bhikkhu Chabaggã hanya muncul setelah 
Tathàgata melewati dua puluh tahun pertama Kebuddhaan. Dan juga 
terdapat pernyataan dalam Majjhima Nikàya, 1, 175, “âràdhayiÿsu 
me bhikkhu cittaÿ... dan seterusnya,” yang artinya, “Selama periode 
dua puluh tahun Bodhi Pertama, para bhikkhu berperilaku sangat 
baik sehingga membahagiakan Tathàgata.” Oleh karena itu, sebagai 
bahan pertimbangan, bahwa kisah para Bhikkhu Chabaggã dapat 
disesuaikan dengan kisah yang terdapat dalam Vajirabuddhi òãkà 
dan Majjhima Nikàya hanya dengan mengasumsikan bahwa kisah 
yang diceritakan di sini mengenai perilaku Bhikkhu Chabaggã, 
diambil dari kisah perjalanan menuju Sàvatthã pada kesempatan 
berikutnya. Untuk menekankan kepada peraturan-peraturan yang 
ditetapkan oleh Tathàgata terhadap beberapa pelanggaran.)

Peraturan Sehubungan Dengan Hiasan Dalam Aula Tempat 
Menerima Dàna Makanan di Desa

Pada waktu itu, orang-orang desa menyediakan ‘tempat duduk yang 
tinggi’, ucàssayana, dan ‘tempat duduk mewah’, Mahàsayana di 
dalam aula makan desa itu, dihiasi dengan karpet dari bahan bulu 
binatang, penutup tempat tidur dari bahan wol warna-warni, selimut 
dari bahan wol dengan motif bunga, selimut dari bahan katun, 
karpet dari bahan wol berhiaskan gambar-gambar binatang, karpet 
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dengan bulu binatang di dua sisi, karpet dengan bulu binatang di 
satu sisi, penutup tempat tidur bersulam emas, penutup tempat tidur 
dari bahan sutra, karpet dari bahan wol berukuran besar, permadani 
bermotif gajah, permadani bermotif kuda, permadani bermotif 
kereta, permadani dari bahan kulit rusa, permadani dari bahan kulit 
beruang, langit-langit berwarna merah yang indah, dipan dengan 
bantal merah di dua sudutnya. Para bhikkhu, merasa ragu-ragu 
apakah mereka diperbolehkan duduk di sana. Ketika masalah ini 
disampaikan kepada Tathàgata, Ia menetapkan peraturan berikut:

“Anujànàmi, bhikkhave, ñhapetvà tãõi àsandiÿ pallaïkaÿ tålikam... 
dan seterusnya, para bhikkhu, dengan pengecualian, sebuah dipan 
yang berkaki sangat tinggi, sebuah altar, selimut dari katun, Aku 
memperbolehkan engkau duduk di atas apa saja yang disediakan 
oleh penduduk meskipun itu tinggi atau mewah, tetapi tidak tidur 
di atasnya.”

Di desa itu di dalam aula dàna makanan, para penduduk 
menyediakan tempat tidur yang rendah dengan selimut dari bahan 
sutra dan katun di kedua sisinya; para bhikkhu, dengan cermat, tidak 
menggunakannya. Tathàgata menetapkan peraturan sehubungan 
dengan hal ini:

“Anujànàmi, bhikkhave, gihivikataÿ abhinisãdituÿ, na tveva abhini 
pajjituÿ.”.. Aku mengizinkan para bhikkhu untuk duduk di tempat 
tidur yang beralaskan selimut di kedua sisinya, yang disediakan 
oleh penduduk, tetapi tidak tidur di atasnya.”

Tathàgata Dijemput Oleh Anàthapiõóika Menuju Vihàra 
Jetavana Dengan Upacara Penyambutan yang Megah

Seperti dijelaskan sebelumnya, Tathàgata diiringi oleh banyak 
bhikkhu melakukan perjalanan dari Ràjagaha menuju Sàvatthã 
dan akhirnya tiba di perbatasan wilayah Sàvatthã. Si orang kaya 
Anàthapiõóika setelah melakukan persiapan untuk upacara 
penyambutan yang megah untuk secara resmi mendanakan Vihàra 
Jetavana kepada Tathàgata dengan secara simbolis menuangkan air, 
kemudian membuat persiapan untuk menjemput Tathàgata menuju 
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vihàra dengan kemegahan seperti dijelaskan sebagai berikut:

Putri Sumanà

Raja Pasenadi Kosala memiliki seorang putri bernama Sumanà; 
pada masa Buddha Vipassã, ia adalah putri seorang kaya, ia dikenal 
dengan nama Saddhà Sumanà. Sebagai seorang yang cerdas, ia 
meluangkan waktu untuk memberikan dàna nasi susu ghanà yang 
dimasak dengan susu murni kepada Buddha Vipassã sebelum orang 
lain melakukannya. Setelah melakukan dàna kepada Saÿgha yang 
dipimpin oleh Tathàgata, ia membuat permohonan, “Buddha Yang 
Agung, di mana pun aku kelak terlahir dalam perjalanan panjang 
saÿsàra ini, semoga aku tidak pernah hidup susah; dan semoga aku 
terlahir kembali sebagai perempuan yang cantik dan memiliki cinta 
kasih dengan persembahan bunga melati dan dikenal dengan nama 
Sumanà.” Harapannya terkabul; ia tidak pernah terlahir di alam 
sengsara; ia terlahir di alam manusia dan dewa bergantian selama 
sembilan puluh satu siklus dunia. Dalam semua kelahirannya, karena 
hujan melati turun hingga setinggi lutut pada hari kelahirannya, ia 
selalu diberi nama “Sumanà” (penjelasan lebih lengkap dapat dibaca 
pada Komentar Aïguttara Vol. 3).

Pada masa Buddha Gotama, ia menjadi putri Raja Pasenadi Kosala, 
dilahirkan oleh permaisuri.

Pada saat kelahirannya, terjadi hujan bunga melati, hingga setinggi 
lutut di seluruh istana. Oleh karena itu, ia diberi nama Sumanà 
oleh ayahnya, raja. Juga ada lima ratus anak perempuan yang lahir 
bersamaan dengan Putri Sumanà. Putri dan lima ratus pendamping 
kelahirannya dibesarkan dalam kemewahan. Ke mana pun ia pergi 
keluar dari istana, ia selalu didampingi oleh lima ratus pendamping 
kelahirannya masing-masing dalam keretanya sendiri-sendiri.

Di seluruh Jambådãpa, salah satu dari empat benua besar, hanya 
terdapat tiga perempuan yang merupakan simbol dari jabatan 
ayahnya dengan lima ratus pelayan yang masing-masing memiliki 
kereta sendiri-sendiri. Mereka adalah (1) Putri Cundã, putri Raja 
Bimbisàra, (2) Visàkhà, yang kelak mendanakan Vihàra Pubbàyuÿ, 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



991

Enam Pangeran Mencapai Tingkat Kesucian yang Berbeda-beda

putri seorang kaya Dhanaïya, dan (3) Sumanà, putri Raja Pasenadi 
Kosala.

Putri Sumanà berusia tujuh tahun saat Tathàgata mengunjungi 
Sàvatthã untuk menerima Vihàra Jetavana. Anàthapiõóika 
mendatangi Raja Pasenàdã Kosala dan memohon, “Yang Mulia, 
kunjungan Tathàgata ke kota kita Sàvatthã adalah berkah bagi kita 
dan juga berkah bagi Yang Mulia juga; aku ingin memohon agar 
engkau mengirim putrimu, Putri Sumanà bersama-sama lima 
ratus pelayannya masing-masing membawa kendi berisi air, dupa 
dan bunga, untuk menyambut Tathàgata. Raja menyetujui dengan 
berkata, “Baiklah, orang kaya” dan segera membuat persiapan yang 
diperlukan untuk memenuhi permohonan Anàthapiõóika.

Sesuai perintah ayahnya, Putri Sumanà segera berangkat, diiringi 
oleh para pelayan dengan seragam lengkap bagi seorang putri 
untuk mengambil bagian dalam penyambutan Tathàgata. Ia 
dan para pelayannya memberikan persembahan dupa dan 
bunga kepada Tathàgata dan kemudian duduk di tempat yang 
semestinya. Tathàgata mengajarkan Dhamma kepada Sumanà 
yang mengakibatkan Sumanà dan lima ratus pelayannya mencapai 
Sotàpatti-Phala; pada waktu yang sama, lima ratus perempuan 
muda, lima ratus perempuan tua, dan lima ratus siswa awam juga 
mencapai Sotàpatti-Phala.

Dengan demikian seluruhnya berjumlah dua ribu orang yang 
berhasil mencapai Sotàpatti Ariya selagi Tathàgata masih dalam 
perjalanannya menuju Vihàra Jetavana hari itu. (Dikutip dari 
Komentar Aïguttara Vol. 3)

Kemegahan dan Kebesaran Penyambutan Oleh Anàthapiõóika 
Sendiri

Anàthapiõóika tidak hanya mengatur agar Putri Sumanà turut 
berpartisipasi dalam mengiringi Tathàgata menuju vihàra, tetapi 
juga mengatur agar anaknya disertai oleh lima ratus pelayan. 
Sesuai dengan perintah ayahnya, putra Anàthapiõóika dan lima 
ratus pelayannya dengan seragam upacara lima warna, masing-
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masing memegang pita berwarna cerah, mengambil posisi di depan 
Tathàgata dan memimpin barisan menuju vihàra.

Dua orang putri Anàthapiõóika, Cåëà Subhaddà dan Mahà 
Subhaddà datang mendampingi saudara mereka yang juga diiringi 
oleh lima ratus pelayan mereka, putri si orang kaya dari Sàvatthã, 
masing-masing membawa sebuah kendi berisi air.

Kemudian datang pula istri Anàthapiõóika, Pu¤¤a Lakkhaõa Devã, 
dalam pakaian upacara lengkap berhiaskan permata diiringi oleh 
para istri dari lima ratus orang kaya, masing-masing membawa 
cangkir emas atau perak yang berisi dupa dan persembahan 
lainnya.

Pada akhir prosesi penyambutan Tathàgata, adalah Anàthapiõóika 
sendiri yang berpakaian baru selayaknya orang kaya, diiringi oleh 
teman-temannya lima ratus orang kaya, semuanya berpakaian 
seperti orang kaya.

Dipimpin oleh prosesi yang panjang, Tathàgata berjalan diiringi 
oleh banyak bhikkhu, mengakibatkan hutan-hutan di sekitar 
bercahaya keemasan saat tersentuh oleh aura kuning keemasan 
Buddha. Kemudian dengan keagungan dan kemuliaan yang tidak 
terhingga dari seorang Buddha, Tathàgata memasuki kompleks 
Vihàra Jetavana.

Mendanakan Vihàra Jetavana Kepada Saÿgha dari Empat 
Penjuru Dengan Upacara Menuang Air

(Pada akhir upacara penyambutan), Anàthapiõóika mendekati 
Tathàgata dan dengan penuh hormat mengundang Tathàgata dan 
para bhikkhu untuk makan di rumahnya keesokan harinya. Setelah 
menyiapkan segala sesuatunya, makanan mewah yang lunak dan 
keras di rumahnya keesokan paginya, Anàthapiõóika mengirim 
utusan ke vihàra untuk melaporkan, “Buddha Yang Mulia, sekarang 
waktunya makan; dàna makanan telah siap.” Tathàgata disertai 
oleh Saÿgha datang ke rumahnya dan duduk di tempat yang telah 
disediakan untuk mereka. Anàthapiõóika secara pribadi melayani 
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Tathàgata dan para bhikkhu, membawakan makanan untuk mereka 
dengan penuh semangat dan duduk di tempat yang semestinya. 
Ia kemudian berkata kepada Tathàgata, “Tathàgata Yang Mulia, 
sudilah memberitahukan kepadaku mengenai bagaimana cara 
mempersembahkan Vihàra Jetavana?”

Tathàgata kemudian memberikan petunjuk kepada Anàthapiõóika, 
“Sebaiknya engkau mempersembahkan vihàra itu kepada semua 
bhikkhu yang telah datang, yang sedang datang dan yang akan 
datang dari empat jurusan.” Dengan petunjuk dari Buddha, 
Anàthapiõóika mempersembahkan Vihàra Jetavana kepada Saÿgha 
yang telah datang, yang sedang datang, dan yang akan datang dari 
empat jurusan, (âgatànàgata Catuddisà Saÿghika), dan secara 
simbolis menuangkan air.

Lima Bait Syair Sebagai Penghargaan Atas Dàna Vihàra

Setelah secara resmi menerima dàna Vihàra Jetavana, Tathàgata 
menyampaikan khotbah dalam lima bait syair untuk mengungkapkan 
penghargaan atas dàna vihàra tersebut.

(1) Sãtaÿ uõhaÿ pañihanti 
 tato vàëamigàni ca 
 sarãsape ca makase 
 sisire càpi viññhiyo

(Vihàra yang kami terima) memberikan kondisi yang membantu 
melindungi kami dari: bahaya kedinginan yang diakibatkan oleh 
ganasnya cuaca di luar; bahaya kepanasan yang diakibatkan oleh 
kebakaran hutan; bahaya serangan binatang buas seperti singa 
dan macan; bahaya serangan binatang merayap seperti ular dan 
kalajengking; bahaya serangan serangga seperti nyamuk, lalat yang 
gigitannya dapat mengganggu konsentrasi; bahaya cuaca dingin 
yang menggigit pada saat hujan yang turun bukan pada musimnya 
selama periode dua bulan (sisiraratu) sejak tanggal 1 bulan phusso 
hingga malam purnama bulan phagguno; dan bahaya hujan deras 
pada musim hujan.
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(2) Tato vàtàtapo ghoro 
 sa¤jàto pañiha¤¤ati 
 leõattha¤ca sukhattha¤ca 
 jhàyitu¤ca Vipassãtuÿ 
 vihàradànaÿ saÿghassa 
 aggaÿ buddhena vaõõitaÿ

(Vihàra yang kami terima) memberikan kondisi yang membantu 
melindungi kami dari: angin kencang yang menakutkan dan panas 
yang luar biasa sehingga memungkinkan para bhikkhu untuk 
tetap berdiam dalam kesunyian tanpa terganggu; memungkinkan 
mereka hidup bebas dari bahaya dengan perasaan bahagia; 
memungkinkan mereka untuk melatih Jhàna; memungkinkan 
mereka untuk melatih meditasi Pandangan Cerah (Vipassanà). 
(Mereka yang menyumbangkan vihàra harus mengingat manfaat-
manfaat itu yang diberikan kepada Saÿgha dengan vihàra yang 
mereka sumbangkan). Para Buddha, pada masa lampau dan masa 
sekarang, memuji mereka yang menyumbangkan vihàra kepada 
Saÿgha, sebagai suatu perbuatan yang mulia.

(3) Tasmà hi paõóito poso 
 sampassaÿ atthamattano 
 vihàre kàraye ramme 
 vàsayettha bahussute

Oleh karena itu seorang bijaksana dari kelahiran yang baik yang 
mempertimbangkan dengan baik dan dapat merasakan manfaat 
baginya dalam kehidupannya di alam manusia dan Nibbàna, 
seharusnya membangun vihàra untuk Saÿgha agar dapat tinggal 
dengan nyaman lahir dan batin. Setelah membangun, ia seharusnya 
mendanakannya kepada para bhikkhu yang bijaksana dan bajik 
serta memiliki persyaratan yang mencukupi untuk memelihara 
vihàra itu sebagai seorang bhikkhu pemimpin, yaitu: (1) seorang 
yang telah memiliki paling sedikit sepuluh vassa; (2) seorang yang 
cukup menguasai dua bidang Vinaya, yaitu Bhikkhuvibhaïga 
dan Bhikkhunãvibhaïga; (3) seorang yang mampu mengatur dan 
melaksanakan berbagai kegiatan sehubungan dengan Saÿgha 
sesuai peraturan Vinaya, Saÿghakamma; (4) seorang yang memiliki 
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pengetahuan akan kelompok-kelompok kehidupan, dan; (5) seorang 
yang memiliki pengetahuan analitis atas nàma dan råpa. Adalah 
penting untuk memilih seorang Thera yang memiliki kualifikasi ini 
untuk menjadi bhikkhu pemimpin dari vihàra-vihàra ini.

(4) Tesaÿ anna¤ca pàna¤ca 
 vattha senàsanàni ca 
 dadeyya ujubhåtesu 
 vippasannena cetasà

Kepada para penghuni vihàra yang bajik dan memiliki pengetahuan, 
para dermawan hendaknya menyumbangkan dàna makanan, 
minuman, jubah, dan tempat tinggal dengan pikiran yang penuh 
keyakinan kepada Tiga Permata dan akibat baik dari kebajikan 
yang dilakukan. (Pada bait ini Tathàgata menginstruksikan kepada 
penyumbang agar juga menyokong para bhikkhu yang menetap 
dengan empat kebutuhan).

(5) Te tassa Dhammaÿ desenti 
 sabbadukkhàpanådanaÿ 
 yaÿ so Dhammaÿ idha¤¤àya 
 Parinibbàtinàsavo

Sebaliknya, para bhikkhu yang menetap dalam vihàra-vihàra 
tersebut, sebagai balasan, harus, memberikan khotbah mengenai 
cinta kasih dan welas asih, Dhamma yang akan membawa kepada 
Pembebasan dari penderitaan yang diakibatkan oleh lingkaran 
kelahiran, demi kebaikan para penyumbang kebutuhan-kebutuhan 
ini. Dalam masa-Ku ini dengan delapan keajaiban, penyumbang 
vihàra memiliki keyakinan murni, mendengar khotbah Dhamma 
demikian dari para bhikkhu yang menetap kemudian melatihnya 
sesuai petunjuk, akan mendapatkan pencerahan, dan setelah 
melenyapkan secara total àsava dan mengakhiri penderitaan akan 
menjadi Arahanta.
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Sembilan Bulan Penuh Merayakan Keberhasilan Dalam 
Menyumbangkan Vihàra

Perayaan atas keberhasilan dalam menyumbangkan vihàra dimulai 
sejak hari kedua (dari kedatangan Tathàgata) dan berlangsung 
selama sembilan bulan penuh. Perayaan yang diadakan oleh 
Visàkhà (istri dari seorang kaya) saat ia berhasil menyumbangkan 
Vihàra Pubbàràma hanya berlangsung selama empat bulan. Biaya 
perayaan selama sembilan bulan yang terdiri dari biaya berbagai 
jenis makanan untuk didanakan berjumlah delapan belas crore.

Oleh karena itu, sebagai gambaran, untuk menyokong Sàsana, 
Anàthapiõóika telah menghabiskan lima puluh empat crore (lima 
ratus empat puluh juta dalam emas), yaitu, delapan belas crore 
untuk tanah, delapan belas crore untuk pembangunan, dan delapan 
belas crore untuk perayaan atas keberhasilan dalam menyumbang 
vihàra tersebut.

Membantu Adik Tathàgata, Bhikkhu Nanda, Mencapai 
Kesucian Arahatta

Sewaktu Tathàgata sedang menetap di Vihàra Jetavana, setelah 
menerimanya, (adiknya) Bhikkhu Nanda merasa tidak bahagia 
menjadi anggota Saÿgha, mengatakan kepada rekannya, “Teman, 
aku merasa tidak bahagia menjalani kehidupan sebagai seorang 
bhikkhu dalam Sàsana ini, mempraktikkan tiga peraturan latihan 
dengan segan; aku tidak sanggup menjalani peraturan-peraturan 
mulia ini. Aku bermaksud untuk berhenti latihan dan kembali 
menjalani kehidupan orang awam.”

Ketika Tathàgata mendengar hal ini, Bhikkhu Nanda dipanggil dan 
ditanya, “Apakah engkau berkata kepada rekan-rekanmu sesama 
bhikkhu, ‘Teman, aku merasa tidak bahagia menjalani kehidupan 
sebagai seorang bhikkhu dalam Sàsana ini, mempraktikkan tiga 
peraturan latihan dengan segan; aku tidak sanggup menjalani 
peraturan-peraturan mulia ini. Aku bermaksud untuk berhenti 
latihan dan kembali menjalani kehidupan orang awam?’” Bhikkhu 
Nanda membenarkan, “Benar, Yang Mulia.”
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Tathàgata bertanya lagi, “Adik-Ku Nanda, mengapa engkau menjalani 
peraturan-perturan mulia dengan menentang keinginanmu? 
Mengapa engkau tidak dapat terus menjalani peraturan latihan 
ini? Mengapa engkau ingin berhenti menjadi bhikkhu dan kembali 
menjadi orang awam?”

“Kakakku Yang Mulia, ketika aku meninggalkan istana membawa 
mangkuk-Mu di bahuku, tunanganku, Putri Sakya Janapada Kalyànã 
berlari cepat ke jendela dengan rambut yang setengah tersisir, dan 
berkata kepadaku, “Yang Mulia, kembalilah engkau.” Aku selalu 
memikirkan kata-kata tunanganku itu sejak saat aku meninggalkan 
istana, dan itulah alasannya mengapa aku menjalani tiga peraturan 
latihan yang bertentangan dengan keinginan dan kebahagiaanku, 
dan aku tidak lagi mampu menjalani peraturan. Aku akan berhenti 
menjadi bhikkhu sekarang juga dan kembali menjadi orang awam.” 
Nanda memberikan jawabannya yang singkat dan jujur.

Tathàgata kemudian pergi ke Alam Dewa Tàvatiÿsa dengan 
kekuatan gaib-Nya membawa serta Bhikkhu Nanda, dengan 
menggendongnya. Dalam perjalanan itu, Tathàgata memperlihatkan 
kepada Bhikkhu Nanda seekor monyet betina tua yang sedang 
duduk di sebuah tunggul pohon yang terbakar, dengan telinga, 
hidung, ekor, dan bagian lain tubuhnya, besar dan kecil, terbakar 
dan melepuh. Setibanya di Tàvatiÿsa, Tathàgata menarik perhatian 
Bhikkhu Nanda ke arah lima ratus bidadari, dengan kaki yang 
halus kemerahan bagaikan kaki burung merpati, yang datang 
untuk melayani Sakka dan yang berdiri memberi hormat kepada 
Tathàgata.

“Adik-Ku Nanda. Apa jawabanmu atas pertanyaan yang akan 
Kutanyakan? Siapakah yang lebih cantik, tunanganmu, Putri 
Sakya Janapada Kalyànã, dibandingkan dengan lima ratus bidadari 
dengan kaki halus kemerahan seperti kaki burung merpati?” tanya 
Tathàgata.

(Kaki yang halus ini, berwarna merah seperti kaki burung merpati, 
milik para bidadari ini adalah akibat dari dàna minyak penghalus 
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kaki untuk kaki para bhikkhu yang merupakan siswa Buddha 
Kassapa).

(Akan muncul pertanyaan, mengapa Tathàgata membangkitkan 
nafsu indria Bhikkhu Nanda dengan memperlihatkan kepadanya 
para bidadari pada saat pikirannya sedang dikuasai oleh nafsu.

Jawabannya adalah “Tathàgata berbuat demikian dengan tujuan 
agar lebih mudah melenyapkan kotoran dari batin Bhikkhu 
Nanda.” Penjelasannya: Seorang dokter yang berpengalaman dan 
bijaksana dalam usahanya menyembuhkan seorang pasien yang 
menderita masuk angin dan dahak yang berlebihan biasanya akan 
memberikan dosis obat yang dapat meningkatkan gejala yang ada; 
baru kemudian diikuti dengan obat muntah untuk membuang 
dahak dengan mudah melalui mulut atau dengan obat pencahar, 
agar dikeluarkan melalui anus. Demikian pula, yang terhebat di 
antara semua dokter, yang tiada tandingannya dalam keahlian 
menasihati makhluk-makhluk, telah memperlihatkan para bidadari 
kepada Bhikkhu Nanda yang sedang dikuasai oleh kilesa agar 
(kotoran batinnya tumbuh dan mencapai puncaknya) kemudian 
melenyapkannya dengan Ariya Magga yang berfungsi sebagai obat 
muntah yang dapat memuntahkan kilesa, atau sebagai obat pencahar 
untuk membuang kilesa.)

Selanjutnya, Bhikkhu Nanda menjawab:

“Kakakku Yang Mulia, monyet betina tua yang engkau tunjukkan 
kepadaku dalam perjalanan tadi dengan telinga, hidung, ekor 
terbakar, tidak dapat dikatakan cantik. Dan demikian pula, 
tunanganku, Putri Sakya Janapada Kalyànã, jika dibandingkan 
dengan lima ratus bidadari ini, tidak dapat dikatakan cantik; 
kenyataannya lima ratus bidadari ini jauh lebih cantik daripada 
sang putri.”

Kemudian Tathàgata memberikan jaminan:

“Adik-Ku Nanda, berbahagialah dalam melatih tiga peraturan 
latihan; berbahagialah dalam latihan mulia yang telah Kuajarkan. 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



999

Enam Pangeran Mencapai Tingkat Kesucian yang Berbeda-beda

(Jika engkau sungguh-sungguh berbahagia dalam latihan mulia), 
Aku menjamin engkau akan memperoleh lima ratus bidadari dengan 
kaki indah, halus kemerahan bagaikan kaki burung merpati.”

Ketika Tathàgata memberikan jaminan demikian, Bhikkhu Nanda 
menjawab:

“Yang Mulia Kakakku, jika Engkau menjamin aku akan bisa 
mendapatkan lima ratus bidadari dengan kaki halus kemerahan 
bagaikan kaki burung merpati, aku akan menjalani tiga peraturan 
mulia dari Sàsana dengan bahagia di kaki-Mu.”

(Akan muncul pertanyaan lagi, mengapa Tathàgata menjanjikan 
kepada Nanda lima ratus bidadari untuk memuaskan nafsu indria, 
yang adalah cara hidup yang tidak suci (abrahmacariyavàsa) padahal 
ia ingin Nanda menjalani latihan mulia.)

Jawabannya adalah: Kemelekatan Bhikkhu Nanda kepada Putri 
Janapada Kalyànã secara fisik sangatlah kuat; dan Tathàgata 
mengarahkan perhatiannya kepada para bidadari sebagai 
Pembebasan sementara sebelum ia dapat membebaskan diri secara 
total dari masalah utamanya itu melalui Ariya Magga; karena itulah 
digunakan cara abrahmacariyavàsa.

Kemudian Tathàgata bersama dengan Bhikkhu Nanda lenyap dari 
Tàvatiÿsa dan segera muncul di Vihàra Jetavana. Ketika Bhikkhu 
Nanda meninggalkan Tathàgata dan masuk ke kamarnya untuk 
melewatkan waktunya, Tathàgata menjelaskan seluruh kejadian 
kepada para bhikkhu yang berkumpul untuk mendengarkan 
khotbah-Nya.

Setelah menceritakan kepada para bhikkhu mengenai apa yang 
terjadi, Tathàgata memberikan instruksi berikut kepada mereka, 
“Pergilah sekarang, para bhikkhu, cemoohlah Bhikkhu Nanda 
dengan memanggilnya, “Wahai pelayan besar (seorang yang 
menginginkan upah atas pelayanannya);” “Wahai bhikkhu 
bayaran (seorang bhikkhu yang melatih diri untuk memperoleh 
imbalan).”
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Dengan memberikan instruksi ini Tathàgata menggunakan metode 
praktis yang sering digunakan dalam keduniawian. Seorang yang 
ahli, mencabut sebuah paku tua yang tertancap kuat di sebuah tiang 
atau papan dengan memakukan paku baru yang lebih kecil agar 
paku tua itu bergetar dan menjadi longgar hingga dapat dicabut 
dengan tangan. Demikian pula, kemelekatan yang kuat Bhikkhu 
Nanda berakar dalam diri Putri Janapada Kalyànã, pertama-tama 
diberikan sentakan, kemudian disingkirkan dengan pengalihan 
sementara kepada para bidadari yang lebih cantik. Kemudian untuk 
menyingkirkan objek baru tersebut dan mengembalikan Bhikkhu 
Nanda kepada latihan mulia, Tathàgata memberikan instuksi tadi 
kepada para bhikkhu.

Mematuhi instruksi Tathàgata, para bhikkhu berkeliling menyebarkan 
berita bahwa putra ibu tiri Mahà Pajàpati Gotamã dan adik dari 
Tathàgata, Bhikkhu Nanda menjalani peraturan mulia karena 
menginginkan lima ratus bidadari, dan bahwa Tathàgata juga 
menjamin bahwa ia akan mendapatkan lima ratus bidadari berkaki 
halus kemerahan bagaikan kaki burung merpati. Mendengar berita 
ini, sahabat Bhikkhu Nanda datang dan mencelanya.

“Dikatakan oleh orang-orang “Bhikkhu Nanda adalah pelayan 
besar, Bhikkhu Nanda adalah ‘bhikkhu bayaran.’” Ia menjalani 
peraturan mulia karena menginginkan lima ratus bidadari, dan 
bahwa Tathàgata juga menjamin bahwa ia akan mendapatkan lima 
ratus bidadari berkaki halus kemerahan bagaikan kaki burung 
merpati.”

Dipanggil dengan sebutan ‘pelayan besar’, ‘pembeli ahli’, oleh 
bhikkhu yang menjadi sahabatnya, Bhikkhu Nanda merasa sangat 
malu dan jijik. Ia pergi ke tempat yang sunyi dan berusaha dengan 
penuh perhatian dan sungguh-sungguh dalam menjalani peraturan 
latihan untuk bhikkhu dengan pikiran yang terpusat pada Nibbàna 
dan segera, mengeringkan semua àsava, mencapai Arahatta penuh. Ia 
dikenal sebagai salah satu dari delapan puluh Asãti Mahà Sàvaka.

Selanjutnya Brahmà Arahanta mendekati Tathàgata di tengah 
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malam dan berdiri di tempat yang semestinya dan dengan gembira 
memberitahu Tathàgata tentang pencapaian Bhikkhu Nanda. 
Segera setelah mendengar hal ini, Tathàgata, dengan merenungkan, 
“Bagaimana terjadinya?” Mengetahui pencapaian Bhikkhu Nanda 
menjadi Arahanta melalui Kemahatahuan-Nya.

Permohonan Bhikkhu Nanda Kepada Tathàgata

Seperti disebutkan sebelumnya, karena dicela dan dicemooh oleh 
rekan-rekannya sesama bhikkhu, Bhikkhu Nanda mengembangkan 
perasaan religius yang mendalam melalui rasa malu dan menyesal, 
“Setelah menjadi bhikkhu dengan ajaran yang telah dijelaskan 
dengan baik dan aturan disiplin, Dhamma-Vinaya, aku telah 
membiarkan Tathàgata memberikan jaminan bagiku untuk 
mendapatkan lima ratus bidadari; aku sungguh telah melakukan 
kelakuan yang buruk sekali.” Kemudian ia berusaha keras dan 
terburu-buru hingga ia mencapai kesucian Arahatta. Kemudian ia 
mempertimbangkan, akan baik sekali jika ia mendatangi Tathàgata 
dan membebaskan-Nya dari tanggung jawab dan janjinya itu. Oleh 
karena itu ia mendekati Tathàgata keesokan paginya dan berkata:

“Kakakku Yang Mulia, Engkau telah menjanjikan lima ratus bidadari 
dengan kaki halus kemerahan bagaikan kaki burung merpati. 
Kakakku Yang Mulia, sekarang aku membebaskan Engkau dari 
tanggung jawab itu.”

Tathàgata menjawab:

“Adik-Ku Nanda, Aku telah mengetahui dengan menilai kondisi 
batinmu secara analitis bahwa Engkau telah mencapai kesucian 
Arahatta. Brahmà Arahanta juga telah memberitahukan kepada-Ku 
tentang pencapaianmu pada tingkat tertinggi seorang Arahanta. 
Aku telah terbebas dari tanggung jawab itu sejak batinmu terbebas 
dari àsava.”

Tathàgata merasa gembira dan mengucapkan syair berikut dalam 
kegembiraan yang meluap:
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Yassa nittiõõo païko 
maddito kàmakaõóako 
mohakkhayaÿ anuppatto 
sukhadukkhesu na vedhatã sa bhikkhu

Seorang Ariya yang telah menyeberangi padang kesengsaraan 
karena pandangan salah, dengan kata lain, padang saÿsàra, dengan 
melalui jembatan Ariya menuju ke pantai Nibbàna. Duri nafsu 
indria yang menusuk (hati) semua makhluk telah dihancurkan 
menjadi debu dengan menggunakan palu kebijaksanaan. Ariya 
yang demikian telah melintasi empat jalan dari Magga dan mencapai 
Nibbàna, mencapai kesucian Arahatta, titik akhir dari kebodohan, 
moha. Bhikkhu Arahanta tersebut, yang telah menghancurkan 
kegelapan kotoran batin, tidak lagi terpengaruh oleh kegembiraan 
atau penderitaan, ia tidak tergoyahkan dan tidak tertarik akan 
perubahan-perubahan duniawi.

Segera setelahnya, sejumlah bhikkhu bertanya kepada Bhikkhu 
Nanda, “Sahabat! Nanda, dulu engkau berkata bahwa engkau 
tidak bahagia di dalam Sàsana dan menjadi bhikkhu; bagaimana 
keadaanmu sekarang?” Bhikkhu Nanda menjawab, “Sahabatku, 
sekarang ini, aku tidak berpikir untuk kembali menjalani kehidupan 
sebagai orang awam.”

Mendengar kata-kata Nanda, para bhikkhu mencelanya, dengan 
berkata,

“Bhikkhu Nanda berbohong, ia sedang mengatakan bahwa ia telah 
mencapai Arahatta-Phala. Baru saja ia mengatakan bahwa ia tidak 
bahagia di dalam Sàsana; dan sekarang ia mengatakan bahwa ia 
tidak mau menjalani kehidupan sebagai orang awam.”

Kemudian mereka melaporkan hal ini kepada Tathàgata. Tathàgata 
berkata:

“Para bhikkhu, beberapa waktu yang lalu, Nanda bagaikan sebuah 
rumah beratap rusak; sekarang ia seperti rumah yang beratap baik. 
Benar, Bhikkhu Nanda berusaha mencapai tingkat tertinggi bagi 
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seorang bhikkhu setelah ia melihat para bidadari cantik di alam 
dewa, dan akibatnya sekarang ia mencapai tingkat yang tertinggi 
(Arahanta).”

Tathàgata kemudian membabarkan khotbah dengan mengucapkan 
dua bait syair berikut:

(1) Yathà agàraÿ ducchannaÿ 
 vuññhã samativijjhati 
 evaÿ abhàvitaÿ cittaÿ 
 ràgo samativijjhati

Para bhikkhu, bagaikan air hujan yang menembus rumah yang 
beratap rusak, demikian pula batin yang tidak dilatih melalui 
meditasi ketenangan dan Pandangan Cerah akan mudah dibanjiri 
oleh kotoran, yaitu, dibanjiri oleh air hujan nafsu, kebencian, 
kebodohan, dan kesombongan, dan lain-lain.

(2) Yathà agàraÿ succhannaÿ 
 vuññhã samativijjhati 
 evaÿ subhàvitaÿ cittaÿ 
 ràgo na samativijjhati

Para bhikkhu, bagaikan air hujan yang tidak dapat menembus 
rumah yang beratap baik, demikian pula batin yang dilatih melalui 
meditasi ketenangan dan Pandangan Cerah, tidak dapat dibanjiri 
oleh kotoran, yaitu, tidak dapat dibanjiri oleh air hujan nafsu, 
kebencian, kebodohan, dan kesombongan, dan lain-lain.

Pada akhir khotbah tersebut, sejumlah besar bhikkhu mencapai 
Buah Sotàpatti-Magga; demikianlah khotbah ini sangat bermanfaat 
bagi banyak orang.

Khotbah Mengenai Kisah Kappaña

Beberapa lama sesudahnya, para bhikkhu berkumpul di Dhammasala 
untuk membahas Dhamma dan memuji Tathàgata:
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“Teman-teman, para Buddha sangatlah hebat dan layak dipuji 
dengan menjentikkan jari. Bahkan Bhikkhu Nanda yang hampir 
kehilangan minatnya dalam menjalani kehidupan sebagai seorang 
bhikkhu telah didisiplinkan dengan bantuan bidadari cantik dari 
alam dewa sebagai pemikat.”

Pada saat itu, Tathàgata memasuki Dhammasala dan berkata, 
“Para bhikkhu, apa yang sedang kalian diskusikan sewaktu Aku 
memasuki aula?” “Kami berkumpul di sini, mendiskusikan 
bagaimana menakjubkannya cara Tathàgata mendisiplinkan 
Bhikkhu Nanda.”

Kemudian Tathàgata berkata, “Para bhikkhu, tidak hanya pada 
kehidupan ini saja Aku menasihati Bhikkhu Nanda ini dengan 
bantuan lawan jenis sebagai pemikat; Aku juga telah berhasil 
menasihatinya menggunakan cara yang sama pada masa lampau,” 
dan atas permohonan para bhikkhu, Tathàgata menceritakan kisah 
Kappaña Jàtaka sebagai berikut.

Para bhikkhu, pada suatu ketika, ada seorang pedagang bernama 
Kappaña di Kota Bàràõasã di bawah pemerintahan Raja Bramadatta. 
Ia memiliki seekor keledai yang mampu menarik kereta dengan 
beban seberat satu kumbha dan mampu berjalan sejauh tujuh yojanà 
sehari.

Suatu hari ia pergi ke Kota Takkasilà menyertai rombongan 
pedagang yang membawa barang dagangan. Ia melepas keledainya 
di padang rumput agar keledai itu dapat merumput selagi ia menjual 
barang-barang dagangannya.

Ketika si keledai berjalan ke sana kemari di atas padang rumput di 
dekat parit istana, ia melihat seekor keledai betina dan mendekatinya. 
Ia bercakap-cakap dengan keledai betina tersebut dan akhirnya 
mereka berdua saling jatuh cinta.

(Keledai) Betina: Dari mana asalmu?
(Keledai) Jantan: Aku dari Bàràõasã.
Betina: Ada urusan apa engkau datang?
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Jantan: Aku datang untuk berdagang.
Betina: Berapa berat barang-barang yang engkau angkut?
Jantan: Aku harus mengangkut barang seberat satu kumbha.
Betina: Berapa yojanà yang harus engkau tempuh dengan beban 
seberat itu?
Jantan: Aku harus menempuh tujuh yojanà sehari.
Betina: Adakah yang merawatmu dengan penuh cinta ke mana pun 
engkau pergi?
Jantan: Tidak, aku tidak punya.
Betina: Jika demikian, sayang sekali tidak ada yang melayanimu. 
Engkau pasti sangat menderita.

(Si keledai betina berbicara dengan rayuan-rayuan untuk 
mendapatkan hatinya). Mendengar rayuan-rayuan ini dari si keledai 
betina, si keledai jantan kehilangan minat atas pekerjaannya dan 
menjadi lesu.

Setelah menjual barang-barang dagangannya, si pedagang Kappaña 
mendatangi keledainya dan berkata, ‘Kemarilah, Anakku, mari kita 
berangkat.’ Binatang itu menjawab, ‘Pergilah engkau sendiri, aku 
tidak mau ikut.’ Si pedagang mencoba berkali-kali untuk membujuk 
si keledai agar mematuhinya namun gagal, ia akhirnya memutuskan 
untuk menggunakan ancaman:

(1) Patodaÿ te karissàmi 
 soëasangulikaõóakaÿ 
 sa¤chindissàmi te kàyaÿ 
 evaÿ jànàhi gadrabha

Engkau keledai nakal, aku akan memukulmu dengan tongkat 
sepanjang enam belas inci dan berujung paku besar. Aku akan 
merobek-robek tubuhmu hingga hancur. Ingat itu!

Ketika keledai itu mendengar ancaman itu, ia menjawab dengan 
berani, “Kalau begitu, engkau juga harus ingat bagaimana aku 
harus membalas.”

(2) Patodaÿ me karissasi 
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 soëasaïgulikaõóakaÿ 
 purato patiññhahitvàna 
 uddharitvàna pacchato 
 dantaÿ te pàtayissàmi 
 evaÿ jànàhi Kappaña.

O pedagang Kappaña, jika engkau memukulku dengan tongkat 
berujung paku sepanjang enam belas inci, aku akan berdiri tegak 
dengan kedua kaki depanku dan mengangkat kaki belakangku dan 
sekuat tenang menendang dan merontokkan semua gigimu ke tanah. 
Engkau juga harus mengingat itu.

Ketika si pedagang Kappaña mendengar kata-kata yang tegas dan 
ancaman dari si keledai, ia melihat sekeliling, dan ia melihat seekor 
keledai betina di dekat sana. Kemudian ia berpikir, “Keledai betina 
ini pasti mengajarkannya untuk berkata demikian; aku akan dengan 
bijaksana memikatnya dengan mengatakan, ‘Anakku, aku akan 
membawakan keledai betina seperti itu untukmu.’

(3) Catuppadiÿ saïkhamukhiÿ 
 nàriÿ sabbaïgasobhiõiÿ 
 bhariyaÿ te ànayissàmi 
 evaÿ jànàhi gadrabha

Anakku, aku akan mencari keledai betina yang muda, cantik, dan 
bertubuh sempurna dengan wajah secantik kulit kerang untuk 
menjadi istrimu segera setelah kita kembali ke Bàràõasã. Anakku, 
aku berjanji.

Keledai itu sangat gembira dengan kata-kata bujukan dari tuannya 
dan menjawab:

(4) Catuppadiÿ saïkhamukhiÿ 
 nàriÿ sabbaïgasobhiõiÿ 
 bhariyaÿ me ànayissasi 
 evaÿ jànàhi Kappaña 
 Kappaña bhiyyo gamissàmi 
 yojanàni catuddasa
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Pelindungku dan tuanku Kappaña… Jika benar bahwa seekor keledai 
betina muda yang cantik dan bertubuh sempurna dengan wajah 
secantik kulit kerang akan diberikan kepadaku segera setelah kita 
tiba di Bàraõasã, aku, anakmu yang baik, siap untuk bekerja dua 
kali lebih keras, menempuh perjalanan empat belas yojanà sehari. 
Aku berjanji.

Si pedagang Kappaña kemudian membawa keledainya pulang ke 
Bàràõasã. Beberapa hari setelah mereka tiba di Bàràõasã, si keledai 
mendatangi Kappaña dan menagih janjinya, “Pelindungku dan 
tuanku, Kappaña, apakah engkau menjanjikan kepadaku seekor 
keledai betina muda yang cantik untuk menjadi istriku?” Kemudian 
si pedagang Kappaña menjawab, “Ya, benar aku telah berkata 
begitu; aku tidak akan ingkar janji. Aku akan mencarikan engkau 
seekor keledai betina muda yang cantik; tetapi aku hanya dapat 
menyediakan makanan untukmu saja (tidak untuk istrimu). Terserah 
kepadamu untuk memikirkan apakah makanan yang kuberikan 
kepadamu akan mencukupi untuk kalian berdua atau tidak. Dan 
hal lain lagi, dengan berjalannya waktu, engkau akan mempunyai 
anak, dan sekali lagi, terserah kepadamu untuk mempertimbangkan 
apakah makanan yang kuberikan dapat mencukupi untuk 
keluargamu yang sedang tumbuh berkembang. (Hal itu bukanlah 
urusanku). Pikirkanlah anakku.”

Bahkan selagi si pedagang Kappaña sedang memberikan nasihat, 
kemelekatan si keledai atas keledai betina menjadi berkurang.

Menceritakan kisah Kappaña Jàtaka dalam khotbah-Nya, Tathàgata 
berkata, “Para bhikkhu, Putri Sakya Janapada Kalyànã adalah si 
keledai betina, Bhikkhu Nanda adalah si keledai jantan, dan Aku 
adalah si pedagang Kappaña. Demikianlah pada masa lampau Aku 
juga mendisiplinkan Bhikkhu Nanda dengan memanfaatkan lawan 
jenis,” dan mengakhiri khotbah-Nya.

(Catatan: Sehubungan dengan vassa kedua, ketiga, dan keempat 
yang dijalankan oleh Tathàgata di Ràjagaha, arsip-arsip kuno 
‘Wasocan’ (mengenai daftar vassa yang dijalankan oleh Tathàgata), 
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hanya menyebutkan tiga kisah yang dijelaskan berikut ini):

(1) Kisah seorang sahabat dari Yang Mulia Sàriputta, yang adalah 
seorang brahmana (seperti yang terdapat dalam Komentar 
Dhammapada, vol. 1)

(2) Kisah Cunda, pedagang daging babi (seperti yang terdapat 
dalam Komentar Dhammapada, vol. 1)

(3) Kisah Thera Kassapa (seperti yang terdapat dalam Komentar 
Dhammapada, vol. 1)

Arsip Wasocan mengakhiri kisah vassa kedua, ketiga dan keempat 
dengan kata-kata, “Demikianlah Tathàgata memenuhi janji-Nya 
kepada Raja Bimbisàra, menjalani vassa kedua, ketiga, dan keempat 
di Ràjagaha, membabarkan khotbah dan menuntun tidak terhitung 
banyaknya manusia dan dewa menuju Nibbàna.

Sayagyi Saya Lin, orang pertama yang ditugaskan dalam pekerjaan 
ini, ‘Mahà Buddhavaÿsa’, menuliskan pada ‘daftar isi’, kisah 
berikut, sehubungan dengan vassa kedua, ketiga, dan keempat yang 
dijalankan oleh Tathàgata di Ràjagaha:

(1) Kisah orang kaya bernama Jotika.
(2) Kisah orang kaya bernama Jotila.
(3) Kisah orang kaya bernama Meõóaka.
(4) Kisah orang kaya bernama Kàkavaliya.
(5) Kisah orang kaya bernama Puõõa.
(6) Kisah Sumanà, si penjual bunga.
(7) Kisah Aggidatta dan seribu petapa.
(8) Kisah Jambuka.

Kami akan membahas kisah lima orang kaya di atas pada bagian 
‘Permata Saÿgha.’ Kisah Sumanà, Aggidatta, dan Jambuka akan 
dibahas pada bab berikutnya.
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27
Kisah Sumanà,

Penjual Bunga dari Ràjagaha
   —————————————————————————

Tathàgata membabarkan khotbah, yang dimulai dengan kata-
kata Tanca Kammaÿ kataÿ sàdhu, yang menjelaskan tentang 

keuntungan ‘perbuatan jasa dan kebajikan’ sehubungan dengan 
seorang penjual bunga bernama Sumanà dari Ràjagaha saat Beliau 
berdiam di Vihàra Veëuvana di kota itu.

Penjual bunga itu biasanya membawakan delapan ikat bunga melati 
spanyol (Jasminum grandiflorum) untuk Raja Bimbisàra setiap 
pagi, di mana ia akan memperoleh imbalan delapan keping uang 
setiap harinya.

Suatu hari Sumanà memasuki kota dengan membawa bunga seperti 
biasa, Tathàgata yang diiringi oleh banyak bhikkhu juga sedang 
berada di kota itu untuk mengumpulkan dàna makanan, dengan 
cahaya gemerlap memancar dari tubuh-Nya, dengan keagungan 
dan kemuliaan seorang Buddha yang telah mencapai Pencerahan 
Sempurna.

(Catatan: Kadang-kadang, Tathàgata bepergian selayaknya seorang 
bhikkhu biasa yang sedang mengumpulkan dàna makanan, dengan 
enam sinar yang memancar dari tubuh-Nya tertutup oleh jubah-
Nya. (Misalnya) ketika Tathàgata berjalan sendirian sejauh tiga 
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puluh yojanà untuk menjumpai Aïgulimàla, si pembantai terkenal. 
Di saat lain, Tathàgata bepergian dengan cahaya yang memancar 
terang, misalnya, saat Beliau mengumpulkan dàna makanan di 
Kota Kapilavatthu. Dan, pada saat ini, ketika bertemu dengan 
Sumanà, si penjual bunga, Buddha memasuki Kota Ràjagaha dengan 
cahaya yang bersinar gemerlap dari tubuh-Nya, dengan penuh 
keagungan dan kemuliaan, layaknya seorang Buddha yang mencapai 
Pencerahan Sempurna). 

Ketika Sumanà melihat Tathàgata, dengan tubuh bagaikan tiang 
pintu gerbang yang penuh hiasan, dihiasi oleh tiga puluh dua 
tanda utama dan delapan puluh tanda kecil, dan sinar enam 
warna yang memancar dari tubuh-Nya, memasuki Kota Ràjagaha 
untuk mengumpulkan dàna makanan, penuh kemuliaan dan 
keagungan seorang yang telah mencapai Pencerahan Sempurna, 
muncul dalam dirinya keyakinan mendalam dan rasa hormat 
kepada Buddha. Kemudian ia mempertimbangkan, “Dàna apa yang 
harus kuberikan agar dapat memperoleh jasa?” dan, karena tidak 
dapat memikirkan benda apa pun yang dapat diberikan sebagai 
penghormatan kepada Buddha, ia berpikir untuk memberikan 
bunga yang ada dalam genggamannya. Namun segera ia menyadari, 
“Bunga ini dimaksudkan untuk diserahkan kepada raja. Jika aku 
gagal memenuhi tugas rutin ini, aku dapat dihukum, dipenjara atau 
dieksekusi atau diusir dari kerajaan ini; apa yang harus kulakukan?” 
Sebuah tekad yang bulat muncul pada titik ini, “Biarlah raja 
membunuhku, jika ia menginginkan demikian, memenjarakan aku, 
mengusirku dari kerajaan ini; aku akan mendapat hadiah dari raja 
karena menunaikan tugas harian ini; perbuatan ini dapat mencukupi 
kebutuhan seumur hidupku saat ini. Namun jika persembahan ini 
diberikan kepada Tathàgata, pasti aku akan dapat memetik buah 
dari kebajikan ini selama berkappa-kappa yang akan datang.” 
Demikianlah ia mengorbankan hidupnya untuk memberikan 
persembahan kepada Tathàgata.

Pada saat yang sama ia dengan penuh perhatian menyadari bahwa 
ia harus melakukan hal itu selagi keyakinannya sedang berada pada 
puncaknya dan demikianlah ia mulai mempersembahkan bunga 
tersebut dengan cara sebagai berikut:
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(1) Pertama-tama, ia menebarkan dua genggam bunga ke 
atas kepala Tathàgata; bunga-bunga itu membentuk atap 
melengkung, tergantung di udara di atas kepala Tathàgata.

(2) Kemudian, ia menebarkan dua genggam bunga dengan cara 
yang sama, bunga-bunga tersebut turun, dan membentuk tirai 
bunga di sisi kanan Tathàgata.

(3) Kemudian lagi, ia menebarkan dua genggam bunga dengan cara 
yang sama, bunga-bunga tersebut turun, kemudian membentuk 
tirai bunga di sisi belakang Tathàgata.

(4) Akhirnya, ia menebarkan dua genggam bunga dengan cara 
yang sama, bunga-bunga tersebut turun, dan membentuk tirai 
bunga di sisi kiri Tathàgata.

Demikianlah delapan genggam bunga melati tersebut mengelilingi 
Tathàgata bagaikan atap dan tirai bunga di sebelah atas, kanan, kiri, 
dan belakang, menyisakan ruang di sebelah depan yang cukup bagi 
Tathàgata untuk berjalan. Menakjubkan bahwa bunga-bunga itu 
tersusun rapi dengan tangkai menghadap ke dalam dan kuntumnya 
menghadap ke luar.

Tirai bunga yang mengelilingi Tathàgata bagaikan tirai perak 
bergerak mengikuti Tathàgata seolah-olah hidup, tanpa berserakan 
atau berjatuhan; bunga-bunga tersebut berhenti saat Tathàgata juga 
berhenti. Sinar yang memancar terus-menerus dari lima titik yaitu, 
depan, belakang, kanan, kiri, dan atas kepala Tathàgata bagaikan 
jutaan berkas sinar kilat. Memancar keluar dari tubuh Tathàgata, 
sinar-sinar ini berputar tiga kali ke arah kanan di sekeliling 
Tathàgata, membentuk hamburan cahaya gemerlapan (bagaikan 
sinar lampu sorot yang diarahkan ke tubuh Tathàgata) seukuran 
pohon kelapa, sebelum memancar ke depan Tathàgata.

Seluruh Kota Ràjagaha (yang berpopulasi delapan belas crore) 
bergejolak penuh kegembiraan, segera keluar dari rumah; dari 
delapan belas crore laki-laki dan perempuan, tidak ada seorang pun 
yang keluar tanpa membawa makanan untuk didanakan.

Semua penduduk, bergembira dan bersorak bagaikan seekor raja 
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singa, melemparkan penutup kepala mereka, beriring-iringan, 
berprosesi di depan Tathàgata. Dan Tathàgata, untuk memperlihatkan 
kualitas Sumanà, si penjual bunga, berjalan di sepanjang jalan 
utama di dalam kota yang mencakup wilayah seluas kira-kira tiga 
gàvuta. Sehingga sekujur tubuh Sumanà diliputi oleh lima bentuk 
kegembiraan, pãti.

Sumanà, berjalan bersama Tathàgata hanya hingga jarak tertentu; 
bagaikan seseorang yang meloncat ke dalam air kemerahan, ia 
memasuki lingkaran cahaya gemerlap yang terpancar dari tubuh 
Tathàgata dan setelah memberi hormat kepada Tathàgata, ia pulang 
dengan membawa keranjang bunga yang telah kosong.

Setibanya di rumah, istrinya bertanya, “Di mana bunganya?” Ia 
menjawab, “Istriku, aku telah mempersembahkan bunga-bunga 
tersebut kepada Tathàgata.” Istrinya bertanya lagi, “Bagaimana 
dengan persembahan bunga kepada raja?” Sumanà menjawab, 
“Biarlah jika raja akan menghukumku atau mengusirku dari negeri 
ini, tetapi aku telah mempersembahkan bunga-bunga itu kepada 
Tathàgata dengan mengorbankan hidupku; delapan ikat bunga yang 
hanya sebanyak delapan genggam itu telah membuat keajaiban. 
(Kemudian ia menceritakan apa yang terjadi dengan terperinci). 
Seluruh delapan belas crore penduduk mengikuti prosesi untuk 
menghormati Tathàgata, sambil berseru dan bersorak. Apa yang 
sedang engkau dengarkan adalah seruan mereka memberikan 
selamat atas kebajikan yang telah kulakukan.” Demikianlah 
ia menceritakan kepada istrinya dengan suara yang penuh 
kegembiraan dan kepuasan.

Istri Sumanà, karena kebodohannya tidak tertarik dengan keajaiban 
dan keagungan yang diperlihatkan oleh Buddha dan memarahi 
suaminya dengan kata-kata kasar, “Raja sangat kejam; sekali engkau 
membuatnya kesal, tangan dan kakimu akan dipotong; aku juga bisa 
terkena akibat perbuatanmu, engkau mendatangkan bahaya bagiku.” 
Sambil terus mengomel, ia pergi, membawa anak-anaknya untuk 
menemui raja. Raja bertanya, “Apa masalahmu?” Ia menceritakan 
keluhannya, “Yang Mulia, suamiku, Sumanà, si penjual bunga, 
telah mempersembahkan bunga kepada Buddha yang seharusnya 
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dipersembahkan kepadamu seperti biasa dan pulang ke rumah 
dengan tangan kosong. Saat kutanya ‘Di mana bunganya?’ ia 
menceritakan apa yang telah ia perbuat. Aku memarahinya, dan 
mengatakan, ‘Raja sangat kejam; sekali engkau membuatnya kesal, 
tangan dan kakimu akan dipotong; aku juga bisa terkena akibat 
perbuatanmu, engkau mendatangkan bahaya bagiku.’” Setelah 
meninggalkannya, aku datang menghadap engkau. Apa pun yang 
ia lakukan, baik atau buruk, itu adalah tanggung jawabnya sendiri. 
Biar dia yang akan membayar akibat dari perbuatannya, semuanya 
oleh dirinya sendiri Yang Mulia, aku telah meninggalkan suamiku 
dan aku melaporkan hal ini secara resmi di hadapan Yang Mulia.”

Raja Bimbisàra telah menjadi siswa mulia (Ariya Sàvaka) yang telah 
mencapai buah kesucian Sotàpanna sejak pertemuannya dengan 
Tathàgata di hutan palem dekat Kota Ràjagaha, dan oleh karena itu, 
keyakinannya terhadap Tathàgata tidak tergoyahkan. Raja berpikir, 
“Perempuan ini sungguh bodoh, ia tidak dapat membangkitkan 
keyakinan akan keagungan dan kesaktian dari Tathàgata.” Dengan 
berpura-pura marah, ia berkata, “O perempuan, apakah engkau 
mengatakan bahwa suamimu Sumanà telah mempersembahkan 
semua bunga yang seharusnya dipersembahkan kepadaku?” “Benar, 
aku berkata demikian, Yang Mulia,” jawab istri penjual bunga.

Raja menjawab dengan bijaksana “O perempuan, engkau telah 
mengambil keputusan yang tepat dengan meninggalkan suamimu, 
dan sekarang aku akan mempertimbangkan hukuman apa yang 
akan kujatuhkan kepada Sumanà karena mempersembahkan bunga 
kepada Buddha yang seharusnya dipersembahkan kepadaku.” 
Kemudian ia mempersilakan si perempuan itu pergi, raja lalu 
pergi dengan segera untuk memberi hormat kepada Buddha dan 
bergabung dalam prosesi, mengikuti Tathàgata di sepanjang jalan.

Melihat Raja Bimbisàra yang bersikap penuh hormat, Tathàgata 
memutuskan untuk berjalan melintasi keramaian di jalan utama 
di dalam kota dan akhirnya berjalan ke arah gerbang istana. 
Saat Raja Bimbisàra mengambil mangkuk dari tangan Buddha 
dan membimbing Tathàgata untuk memasuki istana, ia melihat 
tanda bahwa Tathàgata ingin berhenti di halaman istana. Ia segera 
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mendirikan paviliun darurat di halaman tersebut, dan Tathàgata 
beserta para bhikkhu beristirahat di tempat duduk yang telah 
disiapkan di dalam paviliun yang baru berdiri tersebut.

(Catatan: Muncul pertanyaan ‘Mengapa Tathàgata tidak masuk ke 
dalam istana?’ Jawabannya adalah: Tathàgata berpikir bahwa, jika 
Ia masuk ke istana, delapan belas crore penduduk tidak akan dapat 
memberi hormat kepada-Nya, dan kebajikan Sumanà, si penjual 
bunga tidak akan terlihat. Benar. Hanya para Buddha yang mampu 
memperlihatkan secara apa adanya kualitas kebajikan seseorang; 
ketika orang-orang biasa memberi hormat pada saat penghormatan 
diperlukan, orang-orang lainnya cenderung merasa cemburu.)

Saat Tathàgata memasuki paviliun dan duduk di tempat yang 
telah disiapkan untuk-Nya, empat tirai bunga berpindah ke tepi 
kerumunan di empat penjuru, bagaikan benda hidup. Kemudian 
orang-orang berkumpul di sekeliling Tathàgata untuk memberi 
hormat; Raja Bimbisàra mempersembahkan makanan keras dan 
lunak dengan kualitas yang baik kepada para bhikkhu yang 
dipimpin oleh Buddha. Setelah selesai makan, dan saat Tathàgata 
membabarkan khotbah; empat tirai bunga tadi kembali ke tempatnya 
semula mengelilingi Tathàgata di empat sisi. Dikelilingi oleh delapan 
belas crore penduduk dan di tengah-tengah gemuruh sorak-sorai 
yang memekakkan telinga, Tathàgata kembali ke Vihàra Veëuvana.

Setiba kembali di istana, setelah menyaksikan kepergian Tathàgata 
kembali ke vihàra. Raja Bimbisàra memanggil Sumanà dan bertanya 
“Bagaimana engkau mempersembahkan bunga kepada Tathàgata 
yang seharusnya dipersembahkan kepadaku?” Sumanà menjawab, 
“Aku mendanakan bunga kepada Tathàgata, dengan tekad: 
meskipun raja membunuhku, mengusirku dari negeri ini, aku akan 
mempersembahkan bunga ini kepada Tathàgata; demikianlah aku 
mempersembahkan bunga itu dengan mempertaruhkan hidupku.” 
Raja Bimbisàra berkata, “Engkau adalah orang yang mulia.” Raja 
menganugerahi Sumanà dengan delapan gajah istana, delapan kuda 
istana, delapan pelayan laki-laki, delapan pelayan perempuan, 
delapan perangkat pakaian, delapan ribu keping uang, bersama 
dengan delapan gadis berpakaian lengkap dan delapan desa, yang 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



1015

Kisah Sumanà, Penjual Bunga dari Ràjagaha

dikenal dengan hadiah sabbatthaka (hadiah yang terdiri dari 8 x 8 
benda).

Buddha Mengucapkan Ramalan

Peristiwa besar ini membuat Yang Mulia ânanda bertanya-tanya 
manfaat apa yang akan diperoleh Sumanà atas kebajikannya yang 
ditandai oleh suara yang memecah di angkasa bagaikan raungan 
raja singa, dan lemparan tutup kepala yang dilakukan oleh para 
penduduk pada pagi hari itu. Ia menghadap Tathàgata dan 
memohon penjelasan mengenai manfaat apa yang akan diperoleh 
Sumanà. Tathàgata memberitahu ânanda, “Anak-Ku ânanda, 
engkau jangan berpikir bahwa Sumanà, si penjual bunga hanya 
memberikan dàna kecil! Dengan mempersembahkan bunga kepada-
Ku, ia telah melakukan dàna dengan mengorbankan hidupnya, 
dengan penuh keyakinan dan pengabdian dalam batinnya.

Kappànaÿ satasahassaÿ 
duggatiÿ na gamissati 
thatva devamanussesu 
phalam etassa kammuno 
paccha Paccekasambudho 
Sumano nàma bhavissati.

Karena kebajikannya ini, (selama seratus kappa), ia tidak akan 
pernah terlahir di alam sengsara; ia akan terlahir berulang-ulang di 
alam dewa dan manusia menikmati buah jasanya dan akan menjadi 
Pacceka Buddha pada masa mendatang.”

Demikianlah ramalan yang diucapkan oleh Buddha Gotama sebagai 
jawaban atas pertanyaan Yang Mulia ânanda.

(Catatan: Setibanya di Vihàra Veëuvana, begitu Buddha memasuki 
Kuñã Harum, bunga-bunga melati yang mengikuti-Nya jatuh dan 
menumpuk di depan pintu kamar).

Malam harinya, para bhikkhu berkumpul di Dhammasala dan 
mengungkapkan penghargaan atas kebajikan Sumanà, mereka 
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berkata, “Teman-teman, manfaat yang diperoleh Sumanà atas 
kebajikannya sangatlah indah, layak dipuji dengan menjentikkan 
jari. Ia mempersembahkan kepada seorang Buddha hidup 
segenggam bunga melati dengan mempertaruhkan hidupnya, dan 
karena perbuatan ini, ia mendapat hadiah dari raja, pada saat itu 
juga, berupa hadiah sabbatthaka yang terdiri dari delapan benda-
benda hidup dan mati, yang masing-masing berjumlah delapan.”

Tathàgata keluar dari kamar dan memasuki Dhammasala, setelah 
duduk di singgasana Dhamma, Beliau bertanya, “Para bhikkhu, 
apakah yang sedang kalian bicarakan?” Mereka menjelaskan topik 
diskusi mereka. Tathàgata kemudian berkata, “Kalian benar, O 
para bhikkhu, melakukan perbuatan di mana tidak ada perasaan 
menyesal yang muncul, namun hanya perasaan bahagia setiap 
saat; perbuatan demikian layak dilakukan.” Dan selanjutnya, Ia 
mengucapkan syair berikut:

Ta¤ca kammaÿ kataÿ sàdhu 
yam katva nanutappati 
yassa patito sumano 
vipàkaÿ pañisevati

Setelah melakukan suatu perbuatan, si pelaku tidak merasa menyesal 
sedikit pun; ia hanya menikmati akibat perbuatan tersebut dengan 
penuh kegembiraan. Perbuatan demikian adalah perbuatan yang 
baik, dan layak dilakukan.

Pada akhir khotbah itu, delapan puluh empat ribu makhluk 
mencapai Pencerahan dan terbebas dari lingkaran penderitaan.

Melenyapkan Pandangan Salah Seribu Petapa yang Dipimpin 
Oleh Aggidatta, Mantan Brahmana Istana Raja Kosala

Khotbah ini yang terdiri dari lima bait syair diawali dengan kata-kata 
bahum ve saraõaÿ yanti dan seterusnya, dibabarkan oleh Tathàgata, 
sewaktu berdiam di Vihàra Jetavana, ditujukan kepada seorang 
petapa bernama Aggidatta, (seorang bekas brahmana istana Raja 
Kosala) yang kemudian menetap di dekat bukit pasir.
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(Catatan: Petapa Aggidatta tinggal di dekat bukit pasir yang terletak 
di antara tiga kerajaan Aïga, Magadha, dan Kuru yang berbatasan 
dengan Ràjagaha).

Brahmana Aggidata adalah penasihat kerajaan Raja Mahà 
Kosala, ayah dari Raja Pasenadi Kosala. Setelah ayahnya turun 
tahta, Raja Pasenadi Kosala mempertahankan Aggidatta pada 
posisi yang sama sebagai penasihat kerajaannya, menghargainya 
sebagai penasihat ayahnya. Saat Aggidatta datang ke istana untuk 
mengemban tugasnya, ia diperlakukan dengan hormat oleh raja 
yang memberikan kursi yang sama seperti sebelumnya.

Suatu hari, muncul dalam pikiran Aggidatta, “Raja Pasenadi Kosala 
memperlakukan aku dengan hormat, namun tidaklah mudah 
membuat raja agar selalu menerima nasihat dari orang yang sama 
setiap waktu. Adalah wajar jika raja lebih menyukai berhubungan 
dengan penasihat yang sebaya dengannya; aku sudah terlalu 
tua, sudah waktunya aku menjalani kehidupan sebagai seorang 
petapa.”

Oleh karena itu, ia memohon restu dari raja dan setelah 
mengumumkan keputusannya dengan menabuh genderang di 
dalam Kota Sàvatthã, dalam waktu tujuh hari ia meninggalkan semua 
miliknya untuk menjadi seorang petapa di luar ajaran Buddha, 
Sàsana.

Sepuluh ribu pengikut laki-laki mengikuti jejaknya dan menjadi 
murid-muridnya dan mereka menetap di suatu tempat di antara 
Kerajaan Aïga, Magadha, dan Kuru. Aggidatta sebagai pemimpin 
memberikan instruksi agar mereka patuhi, “Murid-muridku… 
siapa saja yang memiliki pikiran-pikiran seperti nafsu indra (kàma 
vitakka), kebencian (vyàpàda vitakka), pikiran ingin mencelakakan 
orang lain (vihiÿsa vitakka), harus mengambil segenggam pasir dari 
sungai dan meletakkannya di sini.” Murid-muridnya berjanji untuk 
mematuhi aturan kedisiplinan yang ditetapkan oleh pemimpin 
mereka; dan setiap kali muncul pikiran buruk seperti kàma vitakka, 
dan seterusnya dalam pikiran mereka, mereka menghukum diri 
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mereka dengan mengambil segenggam pasir dari sungai dan 
meletakkannya di tempat yang telah ditentukan. Lama-kelamaan, 
gundukan pasir itu menjadi bukit pasir yang berukuran sangat 
besar.

Bukit pasir itu diambil alih oleh raja nagà bernama Ahichatta. 
Penduduk Aïga, Magadha, dan Kuru biasanya datang memberi 
persembahan kepada para petapa setiap bulan. Petapa Aggidatta 
kemudian memberi nasihat kepada mereka, “O murid-muridku, 
pergilah mencari perlindungan ke gunung-gunung, hutan-hutan, 
taman, dan pohon-pohon. Jika engkau berlindung kepada gunung, 
hutan, taman, dan pohon, engkau akan terbebas dari segala 
penderitaan.” Ia juga memberikan nasihat yang sama kepada 
sepuluh ribu petapa muridnya.

Aggidatta menjadi terkenal melalui ajarannya yang salah, pada 
saat yang sama ketika Bodhisatta Pangeran Siddhattha setelah 
melepaskan keduniawian dan mencapai Kebuddhaan dan sedang 
berdiam di Vihàra Jetavana di Sàvatthã. Bangun pada dini hari dan 
kemudian batin-Nya memeriksa seluruh penjuru dunia untuk 
melihat apakah ada makhluk-makhluk yang sudah siap untuk 
menerima Pembebasan, melalui mata batin-Nya, Tathàgata melihat 
Petapa Aggidatta bersama-sama dengan sepuluh ribu murid-
muridnya. Tathàgata juga mengetahui bahwa mereka semuanya telah 
memiliki kondisi yang cukup (upanissaya) untuk mencapai kesucian 
Arahatta. Maka Ia memberikan instruksi kepada Yang Mulia 
Moggallàna, dengan berkata, “Anak-Ku Moggallàna, mengapa 
engkau mengabaikan Petapa Aggidatta yang mengajarkan banyak 
orang berjalan di jalan yang salah yang tidak membawa mereka 
ke pantai Nibbàna, pergilah, sekarang juga, anak-Ku Moggallàna, 
kepada para petapa ini dan nasihatilah mereka.”

Yang Mulia Moggallàna menjawab, “Yang Teragung, Buddha 
Mulia, jumlah mereka sangatlah banyak; mereka belum tentu siap 
menerima instruksi dari diriku seorang, jika Yang Mulia juga turut 
menasihati mereka, mereka tentu akan mematuhi instruksi dari-
Mu.” Kemudian, Tathàgata menjawab, “Kami juga akan datang; tetapi 
engkau pergilah terlebih dahulu untuk menasihati mereka.”
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Selagi berjalan menuruti instruksi Tathàgata, Yang Mulia Moggallàna 
berpikir, “Para petapa ini berjumlah sangat banyak dan kuat, 
mencoba memberikan instruksi di saat mereka berkumpul akan 
dapat mengakibatkan mereka melawanku.” Dengan pertimbangan 
demikian, dengan kesaktiannya (Abhi¤¤à) ia menurunkan hujan 
yang sangat deras, sehingga para petapa bangkit dari tempat 
mereka dan berlari masuk ke dalam tempat tinggal mereka masing-
masing.

Yang Mulia Moggallàna kemudian berdiri di depan pintu tempat 
tinggal Aggidatta dan memanggil sang petapa dengan namanya, “O 
Aggidatta.” Mendengar suara Yang Mulia Moggallàna, Aggidatta 
bertanya-tanya, siapakah yang memanggilnya dengan namanya, 
karena tidak ada seorang pun di dunia ini yang memanggilnya 
demikian. Merasa jengkel, ia menjawab dengan kasar, “Siapakah 
yang memanggilku dengan namaku?” Yang Mulia Moggallàna 
menjawab, “Ini aku, Brahmana Aggidatta,” Aggidata bertanya, “Apa 
yang hendak engkau katakan?” Ketika Yang Mulia Moggallàna 
menjawab dengan sopan, “Aku harap engkau dapat menunjukkan 
kepadaku tempat di mana aku bisa menginap,” Aggidatta menjawab 
dengan kasar, “Tidak ada tempat kosong untukmu; semua kamar 
sudah terisi.”

Yang Mulia Moggallàna kemudian berkata, “Aggidatta, adalah 
wajar seorang manusia datang ke tempat manusia, sapi ke tempat 
sapi dan petapa datang ke tempat petapa. Mohon jangan berkata 
begitu kepadaku; mohon bagikan tempat untuk menginap malam 
ini.” Si petapa kemudian bertanya, “Apakah engkau seorang 
petapa?” “Ya, aku petapa,” jawab Yang Mulia Moggallàna. Aggidatta 
kemudian bertanya lagi, “Jika engkau adalah seorang petapa, mana 
perlengkapan pertapaanmu; apa sajakah perlengkapanmu?” “O 
Brahmana,” jawab Yang Mulia Moggallàna dengan serius, “Aku 
memiliki perlengkapan petapa; namun tidaklah praktis membawa-
bawa banyak perlengkapan selagi pergi berkelana, aku membawanya 
di dalam diriku.” Aggidatta sangat terganggu melihat Yang Mulia 
Moggallàna bepergian tanpa perlengkapan petapa.
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Mengetahui pikiran Aggidatta, Yang Mulia Moggallàna berkata, 
“O Aggidatta, jangan marah kepadaku; mohon tunjukkan saja 
tempat bagiku.” Aggidatta memberikan jawaban ketus, “Tidak 
ada tempat bagimu di sini.” Menunjuk bukit pasir dengan jarinya, 
Yang Mulia Moggallàna bertanya dengan sabar, “Siapa yang tinggal 
di bukit pasir itu? “Raja nagà” jawab Aggidatta. “Kalau begitu 
berikan kepadaku bukit itu,” Yang Mulia Moggallàna memaksa. Si 
petapa memberikan peringatan, “Aku tidak berani memberikannya 
kepadamu; raja nagà itu sangat kejam dan mengerikan.” Yang Mulia 
Moggallàna menjawab, “Biarlah, jangan khawatir, mohon berikan 
tempat itu kepadaku.” “Kalau begitu, engkau putuskan sendiri 
saja apakah tempat itu layak ditempati atau tidak,” jawab Aggidatta 
dengan ketus.

Kemudian Yang Mulia Moggallàna berjalan ke arah bukit pasir 
dan ketika Raja Nàga Ahichatta melihatnya, ia berpikir, “Bhikkhu 
ini tidak mengetahui keberadaanku, aku akan mengalahkannya 
dengan meniupkan asap.” Dengan pikiran demikian, si raja nàga 
segera meniupkan awan asap tebal. Yang Mulia Moggallàna 
mempertimbangkan, “Raja nàga ini terlalu sombong, merasa tidak 
ada orang lain yang mampu mengeluarkan asap.” Kemudian ia juga 
meniupkan asap gelombang demi gelombang, yang bersama dengan 
asap yang ditiupkan oleh raja nàga, asap itu menjulang tinggi hingga 
mencapai alam brahmà. Asap yang luar biasa tebal yang mereka 
tiupkan membuat si raja nàga sangat menderita sedangkan Yang 
Mulia Moggallàna tetap tidak tersentuh.

Menderita akibat asap itu, si raja nagà menjadi sangat marah 
sehingga ia meniupkan kobaran api yang menyala-nyala. Dengan 
mengembangkan Jhàna dari objek api (råpavacara kriya Jhàna 
Keempat dengan api sebagai objeknya) Yang Mulia Moggallàna juga 
meniupkan api yang bahkan lebih dahsyat lagi. Kobaran api yang 
mereka tiupkan berkobar hingga mencapai alam brahmà; namun 
tidak sedikit pun melukai Yang Mulia Moggallàna sedangkan si raja 
nàga menderita kesakitan luar biasa. Seluruh tubuhnya terbakar 
oleh kobaran api. Melihat pemandangan kebakaran itu, si guru 
petapa Aggidatta dan murid-muridnya berpendapat, “Raja nàga 
telah membakar si bhikkhu; ia telah dihancurkan sekarang, karena 
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tidak mendengarkan nasihat kita. Ia layak mendapatkannya.”

Setelah mengatasi raja nagà dengan menaklukkan kesombongannya, 
Yang Mulia Moggallàna duduk di atas bukit pasir, sedangkan si 
raja nagà melingkar di sekeliling bukit pasir itu dengan kepalanya 
mengerudungi Yang Mulia Moggallàna bagaikan kamar paling atas 
sebuah pagoda yang bermahkotakan atap yang indah.

Untuk mengetahui apa yang terjadi dengan si bhikkhu, para 
petapa mendatangi tempat pertempuran itu dan melihat Yang 
Mulia Moggallàna sedang duduk di puncak bukit pasir itu. Mereka 
tidak dapat menahan diri dan segera bersujud dengan tangan 
dirangkapkan, memujinya dengan berbagai cara, dan berkata 
kepadanya, “O Bhikkhu, apakah engkau tidak terluka oleh raja nàga 
itu?” Yang Mulia Moggallàna menjawab, “Tidakkah kalian lihat nàga 
itu berdiri dengan kepalanya yang mengembang bagaikan payung 
putih di atas kepalaku?” Para petapa itu berkata dengan takjub “O 
teman-teman, ini adalah kesaktian luar biasa yang layak dipuji 
dengan menjentikkan jari! Sungguh menakjubkan!” Kemudian 
mereka berkumpul dalam kelompok-kelompok di sekeliling Yang 
Mulia Moggallàna.

Pada saat itu Tathàgata tiba di sana; Yang Mulia Moggallàna bangkit 
dari duduknya dan bersujud kepada Buddha. Para petapa bertanya, 
“Apakah Bhikkhu itu lebih sakti daripada engkau?” “Bhikkhu Mulia 
ini yang memiliki enam keagungan; Beliau adalah guruku, aku 
hanyalah siswa-Nya.” Yang Mulia Moggallàna menjawab.

Tathàgata duduk di puncak bukit pasir; para petapa berkumpul dan 
dengan merangkapkan tangan mereka memuji Buddha, “Bhikkhu 
yang menaklukkan raja nàga hanya seorang siswa, siapa yang tahu 
bagaimana kesaktian gurunya.” Tathàgata kemudian memanggil 
Aggidatta dan bertanya “Instruksi apakah yang engkau ajarkan 
kepada para petapa dan perumah tangga untuk mereka patuhi?”

Aggidatta menjawab “Buddha Yang Agung, aku memberi instruksi, 
“O murid-muridku, pergilah mencari perlindungan ke gunung-
gunung, hutan-hutan, taman, dan pohon-pohon. Jika engkau 
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berlindung kepada gunung, hutan, taman, dan pohon, engkau akan 
terbebas dari segala penderitaan.” Mendengar jawaban yang salah 
ini, Tathàgata berkata:

“Aggidatta, seseorang yang mencari perlindungan pada gunung-
gunung, hutan-hutan, taman, atau pohon-pohon tidak dapat 
terhindar dari penderitaan; sebenarnya, hanya mereka yang 
berlindung di dalam Buddha, Dhamma, dan Saÿgha yang dapat 
terhindar dari segala penderitaan yang diakibatkan oleh lingkaran 
kelahiran!” Tathàgata melanjutkan khotbah-Nya mengenai jalan 
benar untuk terhindar dari penderitaan dalam lima bait syair:

(1) Bahum ve saraõaÿ yanti 
 pabbatàni vanàni ca 
 àràmarukkhacetyyàni 
 manussà bhayatajjità

Aggidatta, orang-orang yang karena ketakutan berlindung kepada 
gunung-gunung seperti Gunung Isigili, Gunung Vepulla, Gunung 
Vebbara, dan lain-lain, atau kepada hutan-hutan seperti Mahàvana, 
hutan cendana Gosinga, dan lain-lain, atau kepada taman seperti 
Veëuvana, kebun mangga Jivaka, dan lain-lain, dan kepada pohon-
pohon seperti pohon pemujaan Udena, pohon pemujaan Gotama, 
dan lain-lain, semua ini secara keliru dianggap sebagai tempat 
perlindungan dan alat untuk menangkal bahaya.

(2) Netaÿ kho saraõaÿ khemaÿ 
 netaÿ saraõaÿuttamaÿ 
 netam saraõaÿàgamma 
 sabbadukkhà pamuccati

Aggidatta, gunung-gunung ini, hutan-hutan, taman atau pohon 
bukanlah tempat perlindungan yang aman dan bebas dari bahaya; 
tempat-tempat ini bukanlah tempat perlindungan yang terbaik dan 
tertinggi. Dengan berlindung kepada gunung-gunung, hutan-hutan, 
taman, dan pohon seseorang tidak akan terbebas dari lingkaran 
penderitaan yang tanpa akhir.
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(3) Yoca Buddha¤ca Dhamma¤ca 
 Saÿgha¤ca saraõaÿgato 
 cattari Ariyasaccàni 
 sammappa¤¤àya passati 

(4) Dukkhaÿ dukkhasamuppàdaÿ 
 dukkhassa ca atikkamaÿ 
 Ariyam caññha¤gikam maggaÿ 
 dukkåpasamagàminam

Aggidatta, setiap orang, apakah ia bhikkhu atau perumah tangga 
yang berlindung kepada Buddha, Dhamma, dan Saÿgha sebagai 
tempat berlindung yang aman (dengan penuh ketulusan, keyakinan 
murni dalam Tiga Permata; dengan penuh kesadaran, Lokuttara 
saraõagamaõa cittuppada); setiap orang, bhikkhu dan perumah 
tangga, dengan melalui kebijaksanaan Pandangan Cerah, Magga 
¥àna mampu menembus, Empat Kebenaran Mulia, yaitu, Kebenaran 
Mulia Tentang Dukkha, Kebenaran Mulia Tentang Sumber Dukkha, 
Kebenaran Mulia Tentang Lenyapnya Dukkha, dan Kebenaran 
Mulia Tentang Jalan Menuju Lenyapnya Dukkha, yaitu Jalan Mulia 
Berfaktor Delapan, yaitu, Pandangan Benar, Pemikiran benar, dan 
seterusnya.

(5) Etam kho saraõaÿ khemaÿ 
 etam saraõa muttamaÿ 
 etam saraõaÿàgamma 
 sabbadukkhà pamuccati

Aggidatta, hanya perlindungan yang diambil oleh orang-orang 
berwatak mulia, dengan penuh keyakinan di dalam Tiga Permata, 
tempat perlindungan inilah yang aman dan bebas dari bahaya. 
Hanya perlindungan yang diambil oleh orang-orang berwatak mulia, 
dengan penuh keyakinan dalam Tiga Permata, merupakan tempat 
perlindungan yang terbaik dan tertinggi. Hanya perlindungan yang 
diambil oleh orang-orang berwatak mulia, dengan penuh keyakinan 
dalam Tiga Permata, yang mampu membebaskannya dari lingkaran 
penderitaan yang tanpa akhir.
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Pada akhir khotbah itu, semua petapa mencapai kesucian Arahatta 
yang memiliki empat Kebijaksanaan Analitis, Pañisaÿbhida ¥àõa. 
Mereka bersujud kepada Buddha dan memohon agar diberikan 
penahbisan secara resmi. Kemudian Tathàgata merentangkan 
tangan-Nya yang keemasan dari balik jubah-Nya dan memanggil, 
“Etha Bhikkhavo, caratha brahmacariyam. Datanglah, Bhikkhu, 
berusahalah menjalani latihan mulia yang berupa latihan moral.”

Seketika itu juga, semua petapa, si pemimpin dan para pengikutnya 
segera berubah menjadi bhikkhu lengkap bagaikan Thera senior 
yang telah menjadi bhikkhu selama enam puluh tahun, mereka 
berdiri dalam jubah lengkap berikut delapan perlengkapan bhikkhu, 
bersujud kepada Buddha dengan penuh hormat.

Hari itu, ketika semua petapa menjadi ehi-bhikkhu adalah hari di 
mana para penduduk dari Aïga, Magadha, dan Kuru berkumpul 
di tempat petapa dengan membawa persembahan untuk guru 
mereka. Ketika mereka melihat para petapa yang mengenakan 
jubah bhikkhu, mereka bertanya-tanya; “Bagaimana ini, apakah 
guru kita Aggidatta lebih mulia daripada Bhikkhu Agung Gotama 
ataukah Bhikkhu Agung Gotama lebih mulia daripada guru kita?” 
Dan mereka dengan keliru menduga bahwa karena si Bhikkhu 
Agung yang datang menghadap guru mereka, maka guru mereka, 
Aggidatta pasti lebih mulia dan lebih unggul daripada si Bhikkhu 
Agung.

Tathàgata mengetahui apa yang ada dalam pikiran mereka, dan 
berkata kepada Aggidatta, “Anak-Ku Aggidatta, engkau boleh 
menghilangkan keraguan dari dalam pikiran para pengikutmu.”

Aggidata menjawab, “Buddha Yang Mulia, aku memang bermaksud 
demikian,” dan setelah berkata demikian, ia melayang naik ke 
angkasa kemudian turun lagi sebanyak tujuh kali. Dan setelah itu 
ia berdiri dan bersujud kepada Buddha dan berkata dengan lantang 
“Satta me bhante Bhagavà, savakohamasmi... Buddha Yang Agung, 
Engkau yang termulia adalah guruku; aku hanyalah seorang siswa-
Mu.” Demikianlah ia menghilangkan keraguan para pengikutnya.
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Kisah Petapa Telanjang Jambuka

Khotbah ini yang diawali dengan kata-kata “Màse màse kusaggena” 
dibabarkan oleh Tathàgata sewaktu berdiam di Vihàra Veëuvana di 
Ràjagaha sehubungan dengan si petapa telanjang Jambuka.

Perbuatan Jahat Jambuka Pada Masa Lampau

Dalam masa Buddha Kassapa, seorang kaya dari sebuah desa 
di daerah perbatasan membangun sebuah vihàra untuk seorang 
bhikkhu. Ia secara rutin memberikan dàna makanan, jubah, tempat 
tinggal, dan obat-obatan—empat kebutuhan bhikkhu kepada 
bhikkhu yang menetap disana. Bhikkhu itu juga secara rutin 
mengunjungi rumah si orang kaya untuk makan setiap hari.

Suatu hari, seorang bhikkhu senior yang adalah seorang Arahanta, 
sedang mengumpulkan dàna makanan, dan tiba di pintu gerbang 
rumah si orang kaya. Si orang kaya tersebut sangat terkesan dengan 
sikap bhikkhu tersebut, sehingga ia mengundangnya untuk masuk 
ke rumahnya dan mempersembahkan makanan dengan penuh 
hormat dan berkata, “Yang Mulia, terimalah sepotong kain ini untuk 
digunakan sebagai jubah setelah dicelup dan dijahit; rambutmu juga 
sudah cukup panjang; aku akan membawakan seorang tukang cukur 
dan tempat tidur untukmu ke vihàra.”

Bhikkhu yang menetap di vihàra itu melihat bagaimana penuh 
hormatnya si orang kaya tersebut terhadap bhikkhu Arahanta 
tersebut. Ia dikuasai oleh pikiran jahat yaitu rasa iri hati sehubungan 
dengan dàna yang diperoleh bhikkhu Arahanta (làbhamacchariya) 
yang juga merupakan saudara tuanya (kulamacchariya). Ia merasa 
terluka dan tertekan, berpikir “orang kaya ini lebih menghormati 
bhikkhu yang baru ia temui daripada aku yang setiap hari 
mengunjungi rumahnya untuk makan.” Ia kembali ke vihàra dengan 
perasaan marah.

Bhikkhu tamu itu yang adalah seorang Arahanta mengikuti si 
bhikkhu tuan rumah ke vihàranya. Ia mencelup dan menjahit 
potongan kain yang didanakan kepadanya oleh si penyumbang 
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vihàra yang kaya raya kemudian ia duduk mengenakan jubahnya; 
si orang kaya tiba dengan membawa seorang tukang cukur yang 
akan mencukur rambut bhikkhu Arahanta tersebut. Si orang kaya 
mempersiapkan tempat tidur yang ia bawa dalam keadaan siap 
pakai dan mengundang bhikkhu tersebut untuk beristirahat di 
atas tempat tidur tersebut. Kemudian setelah mengundang kedua 
bhikkhu tersebut untuk makan keesokan harinya, ia pulang ke 
rumah.

Bhikkhu tuan rumah begitu dikuasai oleh rasa dengki terhadap 
bhikkhu tamu sehingga ia mendatangi bhikkhu Arahanta yang 
sedang beristirahat, dan mengungkapkan perasaannya dengan 
kata-kata yang kasar.

(1) Lihatlah wahai tamu… lebih baik engkau memakan kotoran 
daripada memakan makanan yang didanakan di rumah si 
orang kaya, penyumbang vihàraku.

(2) Lebih baik engkau mencabut rambutmu dengan batok kelapa 
daripada dicukur menggunakan pisau cukur milik tukang cukur 
yang dibawa oleh si orang kaya, penyumbang vihàraku.

(3) Lebih baik engkau bepergian dengan bertelanjang badan 
daripada mengenakan jubah yang didanakan oleh si orang 
kaya, penyumbang vihàraku.

(4) Lebih baik engkau tidur di atas tanah daripada berbaring di atas 
tempat tidur yang didanakan oleh si orang kaya, penyumbang 
vihàraku.

Thera Arahanta tersebut meninggalkan vihàra pada dini hari untuk 
mencari tempat di mana ia dapat menemukan kedamaian dan 
kebahagiaan, mengabaikan undangan si orang kaya untuk makan, 
dengan pikiran “Tidak ada yang membahayakan yang dapat terjadi 
pada bhikkhu bodoh itu.”

Bhikkhu tuan rumah pagi-pagi sekali telah mulai mengerjakan 
semua tugas-tugas rutinnya, dan ketika tiba waktunya untuk 
mengumpulkan dàna makanan, ia berpikir, “Tamu malas itu masih 
tidur. Aku harus membunyikan lonceng untuk membangunkannya.” 
(Tetapi ia merasa khawatir jika tamunya akan benar-benar bangun 
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mendengar bunyi lonceng), jadi ia hanya menyentuh lonceng itu 
dengan kukunya kemudian berangkat ke desa untuk menerima dàna 
makanan. Setelah melakukan persiapan untuk berdana makanan, si 
orang kaya menunggu kedatangan dua bhikkhu yang diundangnya. 
Melihat si bhikkhu tuan rumah datang sendirian, ia bertanya, 
“Yang Mulia, di manakah tamu Thera?” Bhikkhu tuan rumah yang 
iri hati itu menjawab, “Jangan membicarakan dia, penyumbang 
vihàra! Bhikkhu itu masuk ke kamarnya untuk tidur sejak engkau 
meninggalkan vihàra kemarin dan tidak bangun sewaktu aku 
melakukan tugas-tugas rutin menyapu dan mengisi air; ia bahkan 
tidak mendengar bunyi lonceng yang kupukul sebagai tanda tiba 
waktunya untuk mengumpulkan dàna makanan.”

Si orang kaya berpikir, “Tidak masuk akal, pribadi yang agung 
dengan sikap yang patut dipuji, tidurnya begitu lama; bhikkhu tuan 
rumah ini, karena iri hati melihat rasa hormatku kepada si bhikkhu 
tamu, pasti telah mengucapkan kata-kata kasar kepadanya.” 
Menduga demikian dan memang demikianlah adanya, ia dengan 
bijaksana, menyimpan sendiri dugaan itu dan dengan penuh hormat 
mempersembahkan makanan kepada bhikkhu itu. Setelah selesai 
makan, ia mengambil mangkuk bhikkhu itu dan mencucinya dengan 
hati-hati kemudian mengisinya dengan makanan-makanan lezat; ia 
mengembalikan mangkuk itu dengan permohonan, “Yang Mulia, 
mohon sampaikan makanan ini kepada si bhikkhu tamu jika engkau 
bertemu dengannya.”

Dalam perjalanan kembali ke vihàra membawa makanan untuk 
bhikkhu Arahanta, si bhikkhu tuan rumah yang iri hati itu berpikir, 
“Tamu malas itu akan menetap di vihàra jika ia menikmati makanan 
lezat seperti ini;” maka ia membuang semua makanan yang ada 
dalam mangkuk itu yang didanakan oleh si orang kaya penyumbang 
vihàra. Setibanya di kamar bhikkhu tamu, ia mencarinya, namun 
tidak dapat menemukan si bhikkhu Arahanta.

Perbuatan jahat si bhikkhu yang iri hati terhadap bhikkhu Arahanta 
(menghancurkan makanan yang didanakan kepada Arahanta) 
begitu berat, bahkan lebih berat daripada kebajikan yang ia lakukan 
selama dua puluh tahun menjalani kehidupan suci sebagai bhikkhu. 
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Demikianlah, setelah meninggal dunia, ia terlahir di alam sengsara 
yang paling rendah (Mahà âvici) untuk mengalami penderitaan 
yang hebat selama waktu yang tidak terhitung lamanya sejak 
lenyapnya Buddha Kassapa dan munculnya Buddha Gotama. 
Setelah mengalami penderitaan di sana, ia terlahir kembali dalam 
sebuah keluarga yang berkecukupan, di mana makanan berlimpah, 
di Ràjagaha pada masa Buddha Gotama.

Jambuka Masih Menderita Pada kehidupannya Sekarang

Ia diberi nama Jambuka oleh orangtuanya. Ia tidak mau tidur 
di atas tempat tidur sejak ia bisa berjalan; dan tidak memakan 
makanan biasa, ia terus memakan kotorannya sendiri. Orangtua 
dan sanak saudaranya berpikir bahwa ia berperilaku demikian 
karena kebodohan seorang anak kecil dan mencoba memperbaiki 
perilakunya, berusaha memberinya makan dan membersihkan 
badannya. Tetapi, bahkan hingga dewasa, ia tidak mau memakai 
pakaian; ia bepergian dengan bertelanjang badan, tidur di atas tanah, 
dan memakan kotorannya sendiri.

Orangtuanya Mengirim Jambuka ke Vihàra Ajivaka

Seiring dengan waktu, orangtua Jambuka menyadari bahwa “ia 
tidak patut tinggal hidup dalam keluarga terhormat seperti mereka; 
ia tidak memiliki rasa malu dan sebaiknya tinggal bersama para 
Ajivaka, sebuah kelompok yang terdiri dari para petapa telanjang.” 
Maka mereka membawanya ke Vihàra Ajivaka dan mempercayakan 
anak mereka kepada para petapa di vihàra tersebut.

Para petapa Ajivaka kemudian menahbiskannya sebagai calon 
petapa dalam kelompoknya dengan cara sebagai berikut:

Ia ditempatkan dalam sebuah lubang yang dalam hingga ke lehernya; 
papan-papan kayu diletakkan menutupi lubang di atas kedua 
bahunya (sehingga ia tidak dapat berusaha keluar). Duduk di atas 
papan tersebut, para Ajivaka mencabuti rambut dari kepala Jambuka 
(Demikianlah proses penahbisan yang dilakukan oleh petapa 
Ajivaka). Kemudian orangtuanya pulang setelah mengundang para 
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petapa Ajivaka untuk makan keesokan harinya.

Keesokan harinya, para Ajivaka mengajak Jambuka, “Mari kita pergi 
ke desa.” Ia menjawab, “Sebaiknya kalian saja yang pergi, aku akan 
tinggal di vihàra.” Setelah beberapa kali mencoba mengajaknya 
dengan sia-sia, akhirnya mereka meninggalkannya sendirian dan 
pergi ke desa. Begitu ia mengetahui bahwa mereka semua telah 
pergi, ia menyingkirkan kayu yang menutupi kakus dan masuk ke 
dalam lubang kakus, memungut kotoran-kotoran dengan kedua 
tangannya dan memakannya sampai puas.

Para Ajivaka, (tidak mengetahui kejadian sebenarnya), mengirimkan 
makanan untuknya dari desa. Tetapi ia tidak tertarik dengan 
makanan tersebut dan menolaknya, meskipun telah dibujuk 
dan dinasihati oleh para Ajivaka, jawabannya selalu, “Aku tidak 
menginginkan makanan ini, aku sudah cukup makan.” Ketika 
ditanya, “Dari mana engkau mendapatkan makanan,” ia menjawab 
“dari dalam kawasan vihàra ini.” Hari kedua, ketiga, dan keempat 
berlalu dengan peristiwa yang sama, Jambuka selalu menolak 
undangan untuk keluar menerima dàna makanan, memilih untuk 
tetap tinggal di vihàra.

Para petapa Ajivaka mulai bertanya-tanya apa yang terjadi dengan 
Jambuka, “Jambuka ini selalu menolak setiap kali diajak untuk 
pergi ke desa, menolak makanan yang dikirim untuknya, dan 
berkata bahwa ia memperoleh makanan dari dalam kawasan vihàra. 
Apa yang terjadi; kita harus menyelidikinya.” Mereka kemudian 
memutuskan untuk menunjuk satu atau dua petapa untuk tetap 
tinggal dan mengamati kegiatan Jambuka, ketika mereka pergi ke 
desa. Mereka yang ditunjuk untuk menyelidiki, berpura-pura turut 
dalam rombongan, namun mereka menyamar untuk mengamati 
Jambuka. Merasa bahwa semua petapa Ajivaka telah pergi ke 
desa. Jambuka masuk ke kakus seperti hari-hari sebelumnya dan 
memakan kotoran.

Jambuka Diusir dari Vihàra Ajivaka

Jambuka tertangkap basah oleh para penyelidik dan hal ini 
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dilaporkan kepada para senior mereka. Para senior, mendengar 
laporan ini berbisik, “Perbuatan Jambuka sangat memprihatinkan; 
jika para siswa Petapa Gotama mengetahui masalah ini, mereka 
pasti mencela kita sebagai kelompok petapa pemakan kotoran, 
akan sangat merusak martabat kita. Ia tidak boleh tinggal bersama 
kita lebih lama lagi.” Demikianlah akhirnya mereka sepakat untuk 
mengusirnya dari kelompok mereka.

Setelah diusir oleh para petapa Ajivaka, ia pergi dan menetap di 
dekat sebuah batu besar yang lokasinya berdekatan dengan tempat 
yang biasa digunakan oleh para penduduk Ràjagaha sebagai kakus 
umum. Di sana juga terdapat sebuah pipa pembuangan besar 
berdekatan dengan batu besar itu. Orang-orang biasanya membuang 
hajatnya di balik batu besar tersebut. Jambuka memakan kotoran-
kotoran tersebut pada malam hari, ketika orang-orang datang 
menjawab panggilan alam, ia berdiri dengan tangan bersandar pada 
sisi batu dan sebelah kakinya bertumpu di atas lutut kaki lainnya, 
mendongakkan kepalanya dengan mulut terbuka.

Mereka yang datang menjawab panggilan alam, sewaktu melihatnya, 
mendekat dan bertanya, “Tuan, mengapa engkau berdiri seperti 
itu dengan mulut terbuka?” …. “Aku hidup dari udara, tidak ada 
makanan bagiku selain udara,” ia membual. Orang-orang akan 
bertanya lagi, “Tuan, mengapa engkau berdiri dengan satu kaki, 
dengan kaki lainnya bertumpu di lutut kaki yang lain?” “Aku 
sedang menjalani latihan keras; jika aku berdiri dengan kedua kakiku 
menyentuh tanah, bumi ini tidak mampu menahan kemuliaanku dan 
akan berguncang keras; itulah sebabnya aku berdiri dengan posisi 
seperti ini. Sebenarnya (karena gempa bumi), aku harus berdiri di 
atas satu kaki siang dan malam, tanpa duduk, tanpa tidur,” jawab 
Jambuka dengan sombong.

(Pada umumnya, orang-orang biasanya memercayai apa yang 
dikatakan oleh orang lain; hanya sedikit yang mau bersusah 
payah mempertimbangkan apakah yang dikatakan itu benar atau 
tidak). Maka mereka berkata dengan penuh hormat, “O betapa 
menakjubkan! Ada orang di dunia ini yang menjalani latihan sekeras 
ini. Kami belum pernah melihat orang yang mempraktikkan latihan 
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sekeras ini.” Banyak orang dari kerajaan Aïga dan Magadha yang 
tergerak dan bergairah mendengar berita mengenai latihan keras 
yang dilakukan oleh Jambuka, datang membawa persembahan 
untuknya dan secara rutin datang untuk memberi hormat setiap 
bulan.

Jambuka Menderita Selama Lima Puluh Lima Tahun

Jambuka tetap menolak makanan lezat yang dipersembahkan oleh 
orang-orang, dan tetap berkata, “Aku hidup hanya dari udara; aku 
tidak memakan makanan lain; jika aku memakan makanan lain 
selain udara, itu artinya aku merusak latihanku.” Orang-orang 
terus-menerus memohon dengan berkata, “Yang Mulia, mohon 
engkau tidak menghalangi kami untuk memperoleh jasa; jika 
seorang seperti engkau, yang menjalani latihan keras, menerima 
persembahan makanan dari kami, semoga kemakmuran dan 
kebahagiaan kami tumbuh berkembang dan bertahan lama.” 
Jambuka tidak tertarik pada makanan apa pun, namun dipaksa 
oleh permohonan tulus dari para penduduk, ia terpaksa memakan 
makanan itu berupa mentega dan gula merah yang dipersembahkan 
oleh para penduduk, mengambilnya dengan ujung sehelai rumput, 
demi menyenangkan mereka. Kemudian ia membubarkan mereka, 
berkata, “Pergilah kalian sekarang; ini sudah cukup untuk kebaikan 
kalian.”

Demikianlah Jambuka harus membayar kejahatannya terhadap 
Arahanta selama lima puluh lima tahun dalam empat cara 
berikut:

(1) Ia tidak dapat mengenakan pakaian.
(2) Ia tidak dapat memakan makanan apa pun kecuali kotoran.
(3) Ia harus mencabuti rambutnya dengan menggunakan batok 

kelapa.
(4) Ia tidur di atas tanah.

(Kesimpulan: kata-kata kasar yang didasarkan atas kebencian, akan 
membawa akibat yang menyedihkan.)
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Pembebasan Petapa Telanjang Jambuka

Adalah kebiasaan para Buddha yang telah mencapai Pencerahan 
Sempurna, mengamati seluruh dunia pada dini hari untuk 
memeriksa siapa yang telah siap untuk terbebas dari lingkaran 
penderitaan. Demikianlah, pada suatu dini hari, Buddha ketika 
sedang mengamati dunia ini melihat Jambuka melalui mata batin-
Nya; setelah menyelidiki lebih lanjut, Beliau mengetahui bahwa 
Jambuka telah memiliki akumulasi jasa yang memungkinkannya 
untuk mencapai Arahatta-Phala yang lengkap dengan Empat 
Pengetahuan Analitis (Pañisambhida ¥àõa); Beliau juga mengetahui 
bahwa Ia harus membabarkan sebait syair kepada Petapa Telanjang 
Jambuka, dan ajaran tersebut juga akan membantu delapan puluh 
empat ribu makhluk untuk menembus Empat Kebenaran Mulia 
dan mencapai Pembebasan. “Karena Jambuka ini, ribuan orang 
akan memperoleh kebahagiaan.” Demikianlah, setelah berkeliling 
Ràjagaha untuk mengumpulkan dàna makanan, Ia memberitahu 
Yang Mulia ânanda, “Anak-Ku ânanda, Aku akan pergi menjumpai 
Jambuka.”

“Buddha Yang Agung, apakah Engkau akan pergi sendiri?” tanya 
ânanda. “Benar, ânanda. Aku akan pergi sendiri,” jawab Tathàgata 
dan pergi ke tempat Jambuka malam hari itu.

Kemudian para dewa yang baik mempertimbangkan, “Buddha 
Yang Agung akan mengunjungi Petapa Telanjang Jambuka malam 
ini; tetapi tempat si petapa telanjang itu adalah batu besar yang 
buruk sekali dan dikotori oleh kotoran manusia dan baunya luar 
biasa karena tumpukan kotoran manusia dan air kencing. Kita 
harus mencuci tempat menjijikkan itu dengan menurunkan hujan.” 
Demikianlah dengan kekuatan gaib yang mereka miliki, mereka 
menurunkan hujan lebat dengan segera, yang mencuci semua 
kotoran dari batu itu, membuatnya rapi dan bersih. Kemudian para 
dewa menurunkan hujan bunga lima warna di atas batu tersebut.

Setibanya di tempat Jambuka malam hari itu, Tathàgata memanggil 
si petapa telanjang itu dengan namanya ‘Jambuka’, yang merasa 
terganggu karena dipanggil secara tidak sopan oleh seorang yang 
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tidak dikenal, ia pikir, pasti hanya seorang yang rendah. Ia menjawab 
dengan kasar, “Siapa yang memanggil namaku?” Tathàgata menjawab, 
“Aku adalah seorang Petapa Mulia.” Jambuka bertanya lagi, “Apa 
yang Engkau inginkan di sini?” Ketika Tathàgata menjawab, “Aku 
mohon engkau dapat menunjukkan tempat untuk-Ku menginap 
satu malam saja.” Jambuka menjawab, “Tidak ada tempat bagi-Mu 
di sini.” Namun Tathàgata memaksa, “O Jambuka, mohon jangan 
berkata seperti itu; mohon berikan Aku tempat menginap untuk 
satu malam saja. Adalah wajar jika seorang petapa meminta bantuan 
petapa lain, manusia meminta bantuan manusia lain, dan binatang 
meminta bantuan binatang lain.” Selanjutnya si petapa telanjang 
bertanya, “Apakah Engkau sungguh seorang petapa?” “Ya, Aku 
adalah seorang Petapa Mulia” jawab Tathàgata. Jambuka kemudian 
bertanya dengan ragu, “Jika Engkau seorang petapa, di manakah 
perlengkapan-Mu sebagai seorang petapa, seperti tempat air, batu 
api, benang untuk upacara korban?” Tathàgata menjawab, “Aku 
juga memiliki perlengkapan petapa yang engkau sebutkan; tapi 
sangatlah tidak praktis membawa-bawanya secara terpisah-pisah 
saat bepergian, Aku membawanya di dalam diri-Ku.” Jambuka 
sangat jengkel dan mencela Buddha, “Sebagai seorang petapa, 
bagaimana mungkin Engkau bepergian tanpa perlengkapan yang 
dibutuhkan oleh seorang petapa?” Tathàgata memberi jawaban 
sopan, “O Jambuka, mohon jangan marah kepada-Ku. Tunjukkan 
saja tempat untuk-Ku.” Tetapi Jambuka menjawab dengan kasar, 
“Tidak ada tempat bagi-Mu di sekitar sini.”

Ada celah kecil di dekat tempat Jambuka dan Tathàgata bertanya, 
“Siapa yang tinggal di sini?” “Tidak ada” jawab Jambuka. “Jika 
demikian, Aku mohon agar tempat ini diberikan kepada-Ku,” 
Tathàgata berkata. Selanjutnya Jambuka menjawab, “Terserah 
kepada-Mu untuk menentukan apakah tempat itu pantas buat-Mu 
atau tidak.” Mengatakan secara tidak langsung bahwa ia tidak 
keberatan atas penempatan tempat itu tetapi juga tidak bertanggung 
jawab atas apa pun yang terjadi.

Tathàgata meletakkan sehelai alas duduk di dalam celah itu 
kemudian duduk. Pada jaga pertama malam itu, empat dewa penjaga 
dari Alam Dewa Catumaharajika datang, menerangi empat penjuru 
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dan melayani Tathàgata. Jambuka terheran-heran cahaya apakah itu. 
Pada jaga kedua malam itu, Sakka, raja para dewa datang untuk 
melayani Buddha, dan Jambuka tetap terheran-heran. Pada jaga 
terakhir malam itu, ketika Mahàbrahmà yang memiliki kekuatan 
menerangi satu dunia dengan satu jarinya, dua dunia dengan dua 
jari, sepuluh dunia dengan sepuluh jari, datang untuk melayani 
Tathàgata menerangi seluruh hutan, Jambuka semakin terheran 
seperti sebelumnya, “Sekarang, cahaya apakah itu!”

Pagi harinya, Jambuka mendatangi Tathàgata dan setelah saling 
menyapa dengan sopan, duduk di tempat yang semestinya dan 
bertanya kepada Tathàgata, “O Petapa Agung, siapakah yang 
datang kepada-Mu, pada jaga pertama menerangi empat penjuru?” 
“Jambuka, mereka adalah empat dewa penjaga dari Alam Dewa 
Catumaharajika” jawab Tathàgata. “Mengapa mereka datang?” tanya 
Jambuka. “Mereka datang untuk memberi hormat dan melayani-
Ku,” jawab Tathàgata. Jambuka bertanya lagi? “O Petapa Agung, 
bagaimana ini, apakah Engkau lebih mulia daripada mereka?” 
“Ya Jambuka, itu benar, Aku lebih mulia daripada mereka” jawab 
Tathàgata.

Si petapa telanjang Jambuka bertanya lagi, “O Petapa Agung, 
siapakah yang datang pada jaga kedua kemarin malam?” “Dia 
adalah Sakka, raja para dewa” jawab Tathàgata. “Dan untuk apa dia 
datang?” tanya Jambuka. “Dia datang untuk memberi hormat dan 
melayani-Ku,” jawab Tathàgata. Jambuka bertanya lagi? “O Petapa 
Agung, bagaimana ini, apakah Engkau juga lebih mulia daripada 
Sakka?” “Ya Jambuka” jawab Tathàgata, “Aku lebih mulia daripada 
Sakka; Sakka hanyalah seperti seorang pelayan yang melayani-Ku 
atau seorang calon petapa yang menjaga-Ku.”

Si petapa telanjang Jambuka bertanya lagi, “O Petapa Agung, 
siapakah yang datang pada jaga terakhir kemarin malam, 
membanjiri seluruh hutan dengan cahaya tubuhnya?” “Jambuka, dia 
yang datang pada jaga terakhir kemarin malam bukan lain adalah 
Mahàbrahmà yang namanya sering disebut oleh para brahmana 
dan orang-orang lain sewaktu mengucapkan ‘aku menyembah 
Brahmà agung’ saat mereka tiba-tiba bersin atau saat kehilangan 
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keseimbangan dan mau terjauh. Jambuka bertanya lagi? “O Petapa 
Agung, bagaimana ini, apakah Engkau juga lebih mulia daripada 
Mahàbrahmà?” “Ya Jambuka” jawab Tathàgata, “Aku adalah raja 
para Brahmà, lebih mulia daripada Mahàbrahmà juga.”

Kemudian Petapa Jambuka mengucapkan bualannya seperti 
biasa, “O Petapa Agung, Engkau memang layak dipuji dengan 
menjentikkan jari. Tidak ada dari mereka yang pernah datang 
memberi hormat kepadaku di tempat ini di mana aku berlatih keras 
selama lima puluh lima tahun. Benar! Selama lima puluh lima tahun 
terakhir ini aku hanya bertahan hidup hanya dari udara; dan selama 
ini, para dewa, Sakka, dan Brahmà tidak pernah mendatangiku dan 
memberi hormat kepadaku.”

Selanjutnya Tathàgata berkata dengan terus terang kepada Jambuka, 
“O Jambuka, engkau, yang bermain kata-kata bualan kepada orang-
orang bodoh, berpikir untuk memainkan permainan yang sama 
dengan-Ku! Apakah engkau tidak memakan kotoran selama lima 
puluh tahun terakhir ini, tidur di atas tanah, bepergian dengan 
bertelanjang badan, mencabut rambutmu dengan menggunakan 
batok kelapa? Namun engkau membohongi semua orang, 
mengatakan kepada mereka “Aku hidup hanya dari udara, berdiri 
di atas satu kaki tanpa duduk dan tanpa tidur; dan sekarang engkau 
bermaksud memainkan tipuan yang sama kepada seorang Buddha 
yang telah sadar sepenuhnya seperti-Ku!”

“O Jambuka, karena engkau mengucapkan kata-kata tidak benar, 
dasar bagi pandangan salah, engkau harus hidup dari kotoran, 
tidur di atas tanah, bepergian dengan bertelanjang badan, mencabut 
rambutmu dengan batok kelapa (selama bertahun-tahun mengalami 
penderitaan hebat); dan engkau masih menganut pandangan salah 
dan rendah ini.”

Kemudian Jambuka bertanya kepada Tathàgata, “O Petapa Agung, 
kejahatan apakah yang telah kulakukan?” Selanjutnya Tathàgata 
menjelaskan kepadanya secara terperinci apa yang telah ia lakukan 
pada masa lampau. Sewaktu Tathàgata membabarkan khotbah, 
Jambuka diserang oleh perasaan menyesal, malu, dan takut akan 
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akibat kejahatannya pada masa lampau; ia sangat terguncang 
sehingga ia segera berjongkok untuk menutupi bagian tubuhnya 
yang harus ditutupi.

Selanjutnya, Tathàgata melemparkan jubah mandi kepadanya. 
Ia mengenakan jubah itu dan duduk di tempat yang semestinya 
dan bersujud kepada Buddha. Kemudian Tathàgata membabarkan 
khotbah mengenai kedermawanan, Dàna kathà, perilaku moral (Sãla 
kathà), dan seterusnya, dan akhirnya, khotbah mengenai Empat 
Kebenaran Mulia. Pada akhir khotbah tersebut, Jambuka mencapai 
kesucian Arahatta lengkap dengan Empat Kebijaksanaan Analitis, 
Pañisaÿbhida ¥àõa. Ia bangkit dari tempat duduknya menyembah 
Buddha dan mengajukan permohonan untuk ditahbiskan sebagai 
bhikkhu.

(Catatan: Demikianlah akibat dari perbuatan buruk yang ia lakukan 
pada masa lampau telah sampai pada titik terakhirnya. Perbuatan 
jahatnya terhadap bhikkhu Arahanta pada masa Buddha Kassapa, 
(seperti telah diceritakan sebelumnya) ia mengalami penderitaan 
yang luar biasa, terbakar di neraka âvici yang terendah, selama 
kurun waktu yang cukup panjang untuk bumi ini tumbuh 
berkembang seluas satu yojanà dan tiga gàvuta. Dan setelah itu, 
karena balasan yang belum ia terima sepenuhnya, ia masih harus 
membayar denda yaitu melewati masa selama lima puluh lima 
tahun yang penuh kemalangan dan kehidupan yang buruk sekali 
dalam kehidupannya sebagai manusia. Setelah membayar semua 
hutang kejahatannya, akibat dari kejahatan masa lampaunya telah 
menjadi padam).

Oleh karena itu, ketika Jambuka memohon penahbisan, Tathàgata 
merentangkan tangan kanan-Nya dan memanggil, “Ehi bhikkhu 
carabrahmacariyam samma dukkhassaantakiriyàya, datanglah 
Bhikkhu, (terimalah penahbisan yang engkau minta) berusahalah 
menjalani Tiga Latihan mulia yang membentuk latihan moral di 
bawah bimbingan-Ku, untuk mengakhiri penderitaan.” Seketika 
itu juga, Jambuka berubah menjadi seorang bhikkhu lengkap 
bagaikan seorang Thera senior yang telah menjadi bhikkhu selama 
enam puluh tahun, berjubah lengkap dan membawa delapan 
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perlengkapan.

Pada hari Jambuka mencapai kesucian Arahatta, para penduduk dari 
Aïga dan Magadha datang membawa persembahan untuknya. Ketika 
mereka melihat Tathàgata, mereka bertanya-tanya, “Bagaimana ini? 
Apakah guru kita Jambuka lebih mulia daripada Petapa Gotama 
ataukah Petapa Gotama lebih mulia daripada guru kita Jambuka?” 
Kemudian mereka dengan keliru menganggap bahwa guru mereka 
Jambuka pasti lebih mulia daripada Petapa Gotama karena Petapa 
Gotama yang berkunjung ke hadapan guru mereka.

Tathàgata mengetahui apa yang mereka pikirkan, dan berkata 
kepada Jambuka, “Anak-Ku Jambuka, engkau boleh melenyapkan 
keraguan dalam pikiran para pengikutmu.” Jambuka menjawab, 
“Buddha Yang Mulia, aku memang bermaksud demikian,” dan 
setelah berkata demikian ia memasuki Jhàna Keempat. Kemudian 
melayang naik dari tempat duduknya, naik ke angkasa setinggi 
pohon kelapa dan dari sana ia berkata kepada Tathàgata, “Buddha 
Yang Agung, Engkau, Buddha Yang Termulia adalah guruku; aku 
hanyalah seorang siswa-Mu.” Kemudian ia turun ke atas tanah 
dan setelah bersujud kepada Buddha, naik lagi ke angkasa; ia 
mengulangi demonstrasi itu sebanyak tujuh kali, dan setiap kali 
melayang lebih tinggi dari sebelumnya, setinggi dua pohon kelapa, 
tiga pohon kelapa, dan seterusnya hingga tujuh pohon kelapa. 
Dengan cara ini, ia menjelaskan kepada kerumunan orang-orang 
di sana bahwa ia hanyalah seorang siswa dari Buddha.

Melihat peristiwa aneh ini, orang-orang merasa takjub dan berkata, 
“O para Buddha memang layak dipuji dengan menjentikkan jari; 
mereka sungguh mulia dan tidak seorang pun yang menandinginya.” 
Tathàgata, karena ingin membabarkan Dhamma kepada kerumunan 
orang itu, berkata:

“O Para Perumah Tangga, Jambuka telah menetap di sini selama 
lima puluh lima tahun mengatakan kebohongan, ‘aku berlatih untuk 
menahan nafsu makan dengan memakan hanya apa yang diambil 
dengan menggunakan sehelai rumput dari semua persembahan 
yang kalian berikan.’ Meskipun ia meneruskan latihannya 
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menahan nafsu makannya selama seratus tahun, dan jumlah jasa 
yang terkumpul. Jasa itu tidak ada 1/256 bagian dari jasa yang ia 
peroleh jika ia menolak memakan apa pun sekarang ini sebagai 
seorang Ariya, melalui keraguan apakah makanan yang didanakan 
dan waktunya diperbolehkan atau tidak diperbolehkan. Kemudian 
Tathàgata membabarkan syair Dhamma berikut yang berhubungan 
dengan apa yang telah ia sampaikan kepada para penduduk:

Màse màse kusaggena 
bàlo bhu¤jeyya bhojanaÿ 
na so sankhàtadhammànaÿ 
kalan agghati solasãÿ

Meskipun, bulan demi bulan (sekali setiap bulan) si dungu (yang 
tidak mengetahui Empat Kebenaran Mulia) hidup dalam latihan 
yang keras, mengambil makanan hanya dengan sehelai rumput 
selama seratus tahun; ia tidak sebanding dengan seper dua ratus 
lima puluh enam (1/256) bagian dari seorang Ariya yang telah 
memahami Empat Kebenaran Mulia.

Syair ini dibabarkan sehubungan dengan individu tertentu, yaitu 
Jambuka. Penjelasan secara umum adalah:

(1) Adanya kehendak, cetanà, yang muncul dalam diri seorang 
petapa dungu berpandangan salah yang melatih pengendalian 
makan selama seratus tahun.

(2) Adanya kehendak, cetanà, yang muncul dalam diri seorang 
Ariya yang memahami Empat Kebenaran Mulia, menolak 
dàna makanan karena ragu apakah makanan dan waktunya 
diperbolehkan atau tidak diperbolehkan.

Dari kedua jenis cetanà yang disebutkan di atas, cetanà yang 
dikumpulkan oleh si petapa berpandangan salah selama seratus 
tahun tidak sebanding dengan 1/256 bagian dari cetanà yang 
muncul dalam diri seorang Ariya yang menolak makanan karena 
ragu atas makanan yang didanakan dan waktunya.

Jasa yang dihasilkan dari cetanà yang muncul karena keraguan 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



1039

Kisah Sumanà, Penjual Bunga dari Ràjagaha

seorang petapa Ariya sehubungan makanan yang didanakan dan 
waktunya, yang mengakibatkan ia tidak makan sama sekali, adalah 
256 kali lebih besar daripada jasa yang dihasilkan oleh seorang 
petapa berpandangan salah melalui latihan mengendalikan makan 
selama seratus tahun.

Pada akhir khotbah itu, delapan puluh empat ribu makhluk-
makhluk terbebas dari lingkaran penderitaan melalui penembusan 
Empat Kebenaran Mulia.
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28
Berdirinya Vesàlã

   —————————————————————————

Pada suatu ketika, Permaisuri Raja Bàràõasã mengandung. 
Sang ratu memberitahukan hal ini kepada raja. Dan sang raja 

menunjuk sejumlah pelayan untuk melayani sang ratu selama masa 
kehamilannya. Sang ratu hidup dengan nyaman, dengan hati-hati 
memelihara janin dalam rahimnya, dan seiring berjalannya waktu, 
kehamilannya memasuki masa kelahiran.

Menurut kebiasaan, perempuan berstatus tinggi yang menikmati 
buah kebajikan masa lampau biasanya melahirkan anaknya pada 
dini hari.

Sang ratu, sebagai seorang perempuan yang berasal dari kelompok 
elit tersebut, melahirkan pada dini hari, melahirkan seonggok 
daging merah seperti bunga mawar. Ratu berpikir, “Sang raja pasti 
terkejut, ‘Ratu-ratu lain melahirkan anak-anak seperti patung emas; 
tetapi permaisuriku melahirkan seonggok daging’ aku membawa 
aib kepada raja.” Bermaksud untuk menghindari aib dan turunnya 
martabat, ia meletakkan gumpalan daging itu ke dalam cangkir yang 
ditutupi cangkir lainnya dan membuangnya ke Sungai Gaïgà.
 
Terjadi keajaiban, saat cangkir yang berisi gumpalan daging tersebut 
lepas dari tangan manusia; ia diambil oleh dewa yang dengan hati-
hati meletakkan sebuah lempengan emas bertuliskan kata-kata 
berwarna merah: ‘Ini adalah putra dari permaisuri raja Bàràõasã.’ 
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Dijaga oleh para dewa penjaga, cangkir tersebut mengapung di atas 
aliran air, tidak terpengaruh oleh riak dan gelombang air.

Pada waktu itu, seorang petapa berdiam di dekat Sungai Gaïgà yang 
makanannya bergantung dari sebuah desa penggembala sapi. Saat 
ia berjalan ke sungai pada suatu pagi, ia melihat sebuah cangkir 
terapung mengikuti aliran air dan mengambilnya sebagai benda 
yang telah dibuang oleh orang lain. Ia melihat simbol kerajaan tertera 
pada cangkir penutup dan melihat tulisan emas serta onggokan 
daging saat ia membuka cangkir itu. Saat ia melihat gumpalan 
daging tersebut, ia berpendapat bahwa gumpalan itu pasti adalah 
janin karena tidak berbau busuk. Ia membawanya kembali ke 
gubuknya dan menyimpannya di pojok yang bersih.

Setelah lima belas hari berlalu, gumpalan daging itu terbagi menjadi 
dua bagian. Petapa itu lebih berhati-hati merawat gumpalan itu 
setelah melihat perkembangan yang aneh tersebut. Dalam dua 
minggu berikutnya, masing-masing gumpalan menumbuhkan 
tonjolan-tonjolan di lima tempat di mana muncul kepala, dua tangan, 
dan dua kaki. Sang petapa merawat mereka dengan lebih hati-hati 
daripada sebelumnya. Dalam lima belas hari berikutnya, gumpalan 
pertama berubah menjadi anak laki-laki bertubuh keemasan dan 
yang lain berubah menjadi anak perempuan bertubuh keemasan.

Kasih sayang si petapa terhadap bayi laki-laki dan perempuan 
itu sangatlah besar bagaikan kasih sayang orangtua kepada anak-
anaknya. Dua ibu jari si petapa berubah menjadi puting susu yang 
memancarkan susu. Sejak saat itu, si petapa menerima bubur yang 
dimasak dengan susu dari desa penggembala sapi (berkat jasa kedua 
bayi tersebut). Si petapa memakan bagian yang keras dari bubur 
tersebut dan menyuapkan bagian yang cair kepada kedua bayi itu. 
Apa pun yang mereka makan dan melewati tubuh mereka dapat 
terlihat bagaikan melewati pembuluh yang terbuat dari kaca. Oleh 
karena itu mereka diberi nama ‘Licchavã’ karena kulit mereka yang 
halus, lembut, dan tipis.

Kewajiban memelihara bayi membuat si petapa hanya dapat pergi 
mengumpulkan dàna makanan pada waktu menjelang siang; dan ia 
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harus terburu-buru pulang ke pertapaannya. Ketika para penduduk 
mengetahui kecemasannya, mereka berkata kepada si petapa, “Yang 
Mulia, memelihara bayi adalah hambatan besar dalam menjalani 
peraturan pertapaan yang sedang engkau jalankan. Sebaiknya 
engkau menyerahkan bayi-bayi itu untuk kami pelihara; kami akan 
menggantikan tugasmu untuk memelihara mereka; sedangkan 
engkau dapat menjalani latihan Dhamma tanpa hambatan.” Si 
petapa setuju dengan permohonan itu, dan berkata, “Ya, baiklah.”

Keesokan harinya, para penduduk memperbaiki jalan, meratakan 
dan membersihkan, menebar bunga di atas permukaan jalan, dan 
memasang spanduk dan umbuk-umbul di sepanjang tepi jalan, 
mereka berkumpul di pertapaan sambil memainkan berbagai jenis 
alat musik, untuk menerima kedua bayi tersebut dari si petapa. 
Si petapa memberikan nasihat, “Umat-umat awam; bayi-bayi 
ini memiliki kemuliaan dan kekuasaan besar (karena kumpulan 
jasa-jasa masa lampau mereka). Rawatlah mereka dengan penuh 
perhatian dan penuh tanggung jawab hingga mereka dewasa; dan 
adakan upacara pernikahan jika sudah tiba waktunya. Kemudian 
pergilah menemui Raja Bàràõasã, dan setelah memberikan 
persembahan berupa susu, dadih, ghee, keju, dan mentega (lima 
jenis yang dihasilkan dari sapi, gorasa), ajukan permohonan agar 
diberikan lahan untuk membangun sebuah kota.” Dengan nasihat 
ini, si petapa menyerahkan kedua bayi tersebut dalam perawatan 
para penduduk. Setelah berjanji untuk melaksanakan nasihatnya, 
para penduduk pulang membawa kedua bayi dan memelihara 
mereka hingga dewasa sesuai instruksi si petapa.

Ketika mereka masih dalam usia kanak-kanak, mereka bermain 
bersama dengan anak-anak para penggembala. Tetapi jika terjadi 
perselisihan dalam permainan, mereka memukul lawan main 
mereka. Saat para orangtua melihat anak-anaknya menangis, mereka 
bertanya mengapa mereka menangis. Anak-anak itu menjawab, “Dua 
anak yatim piatu yang dipelihara oleh si petapa memukul kami.” 
Bahkan orangtua angkat kedua anak itu beserta para penduduk 
lainnya, memarahi mereka, dengan mengatakan, “Kedua anak ini 
mengganggu anak-anak kita; mereka terlalu menyusahkan. Kita 
tidak boleh memanjakan mereka; kita harus menjauhkan pasangan 
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kakak beradik itu.” Sejak saat itu, wilayah seluas tiga puluh yojanà 
tempat para penggembala itu dikenal dengan ‘Negeri Vajji.’

Dengan berjalannya waktu, para penggembala menemui raja, seperti 
instruksi si petapa, dengan membawa persembahan yang terdiri 
dari lima ‘gorasa’ dan mengajukan permohonan untuk diberikan 
lahan untuk membangun sebuah kota. Ketika anak laki-laki tersebut 
menginjak usia enam belas tahun, ia diangkat menjadi raja di 
wilayah itu. Hal itu diikuti dengan upacara pernikahan bagi kedua 
anak muda tersebut. Para penduduk di wilayah tersebut setuju 
dalam membuat peraturan bahwa, tidak seorang perempuan pun 
yang berasal dari wilayah lain boleh menjadi ratu mereka, dan tidak 
ada seorang perempuan pun yang berasal dari wilayah mereka boleh 
menikah dengan laki-laki yang berasal dari wilayah lain.

Seiring berjalannya waktu raja dan ratu melahirkan keturunan 
mereka, ratu melahirkan sepasang anak kembar laki-laki dan 
perempuan pada kelahiran pertama. Ratu melahirkan anak kembar 
seperti kelahiran pertama sebanyak enam belas kali. Ketika anak-
anak ini dewasa, mereka juga, melahirkan anak kembar, yang 
masing-masing sebanyak enam belas kali.

Populasi kota tersebut tumbuh dengan pesat, begitu cepat sehingga 
tidak tersedia lagi lahan di kota itu untuk mengakomodasi semua 
pangeran dan putri beserta istana, taman rekreasi, dan para 
pengikut mereka yang berjumlah besar. Oleh karena itu, kota 
itu harus diperluas sebanyak satu gàvuta pada keempat sisinya, 
yang memerlukan pembangunan tembok kedua untuk membatasi 
seluruh kota.

Setelah beberapa lama, pertumbuhan kota dengan cara demikian 
memerlukan perluasan lebih jauh untuk memenuhi kebutuhan para 
anggota kerajaan yang terus bertambah. Seperti sebelumnya, kota 
itu diperluas lagi sebanyak satu gàvuta pada keempat sisinya diikuti 
pembanguan tembok di sekeliling kota. Tahun-tahun berlalu, kota 
itu harus diperluas lagi sebanyak satu gàvuta pada setiap sisinya 
dengan cara yang sama untuk ketiga kalinya. Demikianlah kota itu 
tumbuh dan berkembang dengan pesat; dengan berjalannya waktu 
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kota itu menjadi besar dan luas, dan terkenal sebagai Kota Vesàlã, di 
belahan selatan alam semesta, Jambådãpa.

Bagian ini menjelaskan asal mula nama-nama seperti raja-raja 
Licchavã, Kerajaan Vajjã, dan Kota Vesàlã. (Seperti yang dijelaskan 
dalam Komentar Khuddakapàñha dan Sarattha Dãpanã òãkà).

Buddha Memberikan Perlindungan dan Kedamaian Dengan 
Mengajarkan Ratana Sutta

Kota Vesàlã adalah kota yang subur dan makmur, seperti halnya 
Ràjagaha dan Sàvatthã pada masa Buddha Gotama. Pada waktu itu, 
kota itu dihuni oleh tujuh ribu tujuh ratus tujuh raja yang berkuasa, 
masing-masing dengan pangeran mahkota, Jenderal, menteri 
keuangan, dan berbagai pejabat, masing-masing berjumlah tujuh 
ribu tujuh ratus tujuh. Sebagai akomodasi mereka, terdapat tujuh 
ribu istana yang dihiasi oleh teras beratap, juga dilengkapi dengan 
ruang pengadilan, aula pertemuan, kebun dan taman serta danau 
rekreasi yang berjumlah sama. Kota ini berpenduduk padat dan 
makanan berlimpah.

Namun, tahun demi tahun berlalu, para pejabat pemerintah 
yang memerintah kota itu gagal menjalani tugas-tugas mereka 
(aparihàniya Dhamma).

Akhirnya mereka mengalami berbagai bencana seperti kemarau 
panjang, gagal panen, kekurangan makanan, kelaparan, dan 
sebagainya.

(Bencana Pertama) 

Bencana ini mengakibatkan sejumlah besar korban tewas dari 
kalangan rakyat miskin; mayat-mayat yang dilempar berserakan di 
luar kota segera membusuk dalam berbagai tingkat pembusukan, 
menimbulkan bau busuk. Kondisi demikian memberikan kesempatan 
kepada makhluk-makhluk jahat (raksasa) untuk memasuki kota dan 
mengganggu warga kota.
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(Bencana Kedua) 

Kombinasi kelaparan yang mendatangkan bencana dan pengaruh 
makhluk-makhluk jahat raksasa mengakibatkan lebih banyak lagi 
kematian dan penderitaan. Keadaan ini diperburuk oleh munculnya 
wabah penyakit menular yang dikenal sebagai penyakit kolera, 
ahivàta roga, yang mengguncang moral para penduduk dan 
mengakibatkan korban yang lebih banyak dari sebelumnya.

(Bencana Ketiga)

Para penduduk yang terguncang oleh serangan tiga bencana yang 
bertubi-tubi, yaitu bencana kelaparan, gangguan makhluk-makhluk 
halus, dan wabah penyakit, mendatangi raja dan berkata:

“Yang Mulia, Kota Vesàlã menghadapi tiga bencana; tidak ada 
bencana seperti ini selama pemerintahan tujuh raja sebelumnya. 
Pendapat umum saat ini adalah bencana ini diakibatkan oleh 
kelalaian para pejabat yang berkuasa dalam melaksanakan tugas-
tugasnya.”

Raja kemudian memerintahkan semua penduduk untuk berkumpul 
di ruang pengadilan dan berkata, “Para penduduk, kalian boleh 
memeriksa untuk mencari apakah ada kegagalan dalam tugas-
tugasku sebagai penguasa terhadap rakyatku.” Dalam pemeriksaan 
yang dilakukan secara sistematis atas semua tugas-tugas harian raja, 
para penduduk menemukan bahwa tidak ada yang kurang dalam 
pelaksanaan tugas-tugas raja terhadap rakyatnya. Kemudian mereka 
semuanya berdiskusi untuk mencari jalan untuk mengatasi bencana 
yang melanda mereka.

Murid dari enam guru berpandangan salah menyarankan bahwa 
Kota Vesàlã akan terbebas dari tiga bencana segera setelah enam 
guru mereka menginjakkan kakinya di kota itu. Tetapi beberapa 
warga (yang berkeyakinan terhadap Tiga Permata) berkata, 
“Teman-teman, dikatakan bahwa Buddha telah muncul di dunia; 
Ia dikatakan telah membabarkan Dhamma demi kesejahteraan 
dan kemakmuran semua makhluk; Beliau sangat berpengaruh dan 
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agung. Kota kita dapat terbebas dari segala bencana begitu Beliau 
tiba di kota kita.”

Semua penduduk gembira mendengar usulan itu. Namun beberapa 
orang ingin mengetahui di mana Buddha berada dan menyatakan 
keraguan mereka, “Beliau mungkin tidak sudi untuk bersusah payah 
datang ke kota kita meskipun kita mengundang-Nya.” Akan tetapi, 
beberapa orang menyatakan pandangan optimis mereka:

“Para Buddha selalu menolong dan memiliki welas asih terhadap 
makhluk-makhluk hidup; jadi mengapa Beliau tidak mau datang 
jika kita mengundang-Nya? Lagipula, ingat, Tathàgata sekarang 
sedang berdiam di Ràjagaha; Raja Bimbisàra (seorang sotàpanna 
dan penyumbang vihàra) selalu melayani-Nya dan menyediakan 
empat kebutuhan-Nya. Ia akan berjalan di depan dalam perjalanan 
Buddha ke kota kita.”

Para penduduk sepakat memutuskan bahwa ‘mereka harus 
mendekati Raja Bimbisàra dan memberitahunya mengenai situasi 
yang mereka hadapi dan dengan persetujuannya mereka akan 
memohon Buddha agar mengunjungi Vesàlã.’ Demikianlah mereka 
mengutus dua Pangeran Licchavã ke Ràjagaha dengan tugas untuk 
menemui Raja Bimbisàra di Ràjagaha, membawa berbagai macam 
hadiah dan disertai oleh pasukan pengawal.

Kedua pangeran berangkat menuju Ràjagaha dan menyampaikan 
berbagai macam hadiah kepada Raja Bimbisàra; kemudian 
mereka menceritakan situasi kota mereka dan alasan mereka 
diutus ke Ràjagaha dan mengajukan permohonan. “Semoga Yang 
Mulia mengajukan undangan, mewakili kami, kepada Buddha 
untuk berkunjung ke Vesàlã.” Raja tidak langsung mengabulkan 
permohonan mereka, tetapi memberikan nasihat, “Kalian 
harus mendekati dan menanyakannya secara langsung kepada 
Buddha.”

Kedua Pangeran Licchavã pergi menemui Buddha dan berkata 
dengan penuh hormat, “Buddha Yang Agung, kota kami, Vesàlã, 
sedang dilanda tiga malapetaka; demi welas asih-Mu, sudilah 
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Engkau berkunjung ke Vesàlã, hal itu akan menjadi berkah bagi 
kami semua, warga Vesàlã.”

Setelah mempertimbangkan permohonan mereka, Tathàgata 
mengetahui, ‘Membacakan dan mengkhotbahkan Ratana Sutta di 
Kota Vesàlã akan melindungi seratus ribu crore alam semesta dari 
penyakit; dan pada akhir khotbah itu, delapan puluh empat ribu 
makhluk akan mencapai Pembebasan melalui penembusan Empat 
Kebenaran Mulia.’ Oleh karena itu, Tathàgata menerima undangan 
yang disampaikan dengan penuh hormat oleh kedua Pangeran 
Licchavã.

Raja Bimbisàra Mempersiapkan Upacara Keberangkatan

Mendengar berita bahwa Tathàgata menerima undangan untuk 
berkunjung ke Vesàlã, Raja Bimbisàra mengumumkan ke seluruh 
kota, “Ketahuilah, wahai para penduduk, Tathàgata telah menerima 
undangan untuk berkunjung ke Vesàlã.” Kemudian ia menemui 
Buddha dan bertanya, “Buddha Yang Mulia, apakah Engkau 
menerima undangan penduduk Vesàlã?” Tathàgata menjawab, “Ya, 
Aku menerimanya, Tuan-Ku.” “Kalau begitu, mohon Tathàgata 
menunggu hingga semua persiapan yang diperlukan untuk upacara 
keberangkatan selesai dilakukan.”

Raja Bimbisàra memerintahkan agar jalan antara Ràjagaha dan 
Sungai Gaïgà diratakan, lima yojanà jaraknya; dan paviliun-paviliun 
darurat didirikan pada setiap yojanà di sepanjang jalan. Ketika 
Tathàgata diberitahu bahwa semua persiapan telah selesai dilakukan, 
Ia memulai perjalanan-Nya diiringi oleh lima ratus bhikkhu.

Ruas jalan sepanjang lima yojanà ditebari oleh bunga-bunga 
berwarna-warni hingga setinggi lutut; spanduk-spanduk berwarna-
warni dipasang di sepanjang jalan, kendi-kendi berisi air dan pohon-
pohon ditempatkan di kedua sisi jalan. Dua payung putih menaungi 
Tathàgata dari cuaca; demikian pula setiap bhikkhu dinaungi 
oleh sebuah payung putih. Raja dan para pengikutnya beserta 
para pasukan mempersembahkan bunga dan dupa di sepanjang 
jalan dan di setiap pemberhentian, memberikan kesempatan bagi 
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Tathàgata dan para pengikut-Nya untuk beristirahat. Setelah melalui 
perjalanan yang santai selama lima hari, seluruh prosesi tiba di tepi 
Sungai Gaïgà.

Sewaktu perahu kerajaan sedang dihias, Raja Bimbisàra mengirim 
berita kepada penguasa Licchavã, dengan mengatakan, “Tathàgata 
sedang dalam perjalanan menuju Vesàlã; mohon diatur agar jalan-
jalan dalam kondisi yang baik untuk upacara penyambutan Buddha 
dan para bhikkhu oleh para penguasa Licchavã.”

Ketika anggota keluarga Licchavã menerima berita menggembirakan 
itu, mereka sepakat melakukan upacara penyambutan yang dua 
kali lebih megah daripada penghormatan yang dilakukan oleh Raja 
Bimbisàra. Mereka meratakan jalan antara Vesàlã dan tepi Sungai 
Gaïgà, sejauh tiga yojanà. Mereka menyediakan empat payung putih 
untuk Tathàgata dan masing-masing dua payung putih untuk para 
bhikkhu yang mengiringi Buddha. Seluruh warga kota keluar dalam 
sebuah prosesi besar menuju tepi Sungai Gaïgà untuk menyambut 
kedatangan Tathàgata.

Sementara itu, Raja Bimbisàra memerintahkan agar dua buah 
perahu ditempatkan bersisian dan diikat erat sehingga membentuk 
sebuah perahu besar. Di atas perahu besar itu didirikan sebuah 
paviliun yang berhiaskan karangan bunga yang besar serta dupa, 
rangkaian bunga tergantung menyerupai kipas; di dalam paviliun 
ditempatkan sebuah singgasana untuk Tathàgata yang dihiasi tujuh 
jenis permata berharga. Setibanya di tepi Sungai Gaïgà, Tathàgata 
dan para bhikkhu naik ke atas perahu kerajaan; Tathàgata duduk 
di atas singgasana dan para bhikkhu duduk di tempat yang telah 
dipersiapkan.

Setelah mengantarkan Tathàgata dan para bhikkhu menaiki perahu, 
Raja Bimbisàra turun ke Sungai Gaïgà dan masuk ke air hingga 
air mencapai lehernya, memegang perahu, dan berkata kepada 
Tathàgata, “Buddha Yang Mulia, aku akan menanti kembalinya 
Buddha dari tepi Sungai Gaïgà ini,” dan kemudian ia dengan hati-
hati melepas perahu kerajaan sambil keluar dari air.
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Para dewa surgawi beserta brahmà dari Alam Akaniññha Brahmà 
memberi hormat kepada Buddha. Demikian pula, makhluk-makhluk 
dari alam yang lebih rendah, seperti Raja Nàga Kambala dan Raja 
Nàga Assatara juga memberi hormat kepada Buddha.

Demikianlah, di tengah-tengah upacara bersuasana pesta, umat 
manusia dan para dewa saling berlomba memberi penghormatan, 
Tathàgata dibawa menyeberangi Sungai Gaïgà, yang lebarnya 
satu yojanà dari tepi ke tepi; hingga akhirnya memasuki wilayah 
kekuasaan Vesàlã.

Buddha disambut di tepi seberang Sungai Gaïgà oleh para Licchavã 
yang telah bersiap menunggu kedatangan Buddha. Mereka memberi 
penghormatan dua kali lebih daripada yang diperlihatkan oleh 
Raja Bimbisàra, mereka turun ke dalam sungai hingga airnya 
mencapai leher mereka untuk menyambut Buddha dengan penuh 
kehormatan.

Hujan Pokkharavassa Turun Saat Buddha Menginjakkan Kaki-
Nya di Tepi Sungai

Saat perahu kerajaan yang membawa Tathàgata menyentuh tepi 
seberang Sungai Gaïgà, gelombang demi gelombang awan hujan 
gelap berkumpul dari segala penjuru, disertai oleh kilat yang 
menyambar dan suara guruh yang memekakkan telinga menandai 
datangnya hujan badai. Injakan kaki kanan Tathàgata di tepi sungai 
ditandai oleh turunnya hujan Pokkharavassa yang membasahi 
mereka yang ingin basah, sedangkan mereka yang tidak ingin basah 
tidak terkena hujan itu. Aliran air hujan dengan berbagai tingkat 
kedalaman, dari yang setinggi lutut hingga setinggi pinggang, dada 
dan leher, mengalir ke seluruh penjuru Kota Vesàlã, membersihkan 
semua mayat-mayat yang membusuk, dan terbawa arus yang 
mengalir ke Sungai Gaïgà. Seluruh kota menjadi bersih kembali, 
bebas dari segala macam sampah.

Para Licchavã mengiringi Tathàgata dari tepi Sungai Gaïgà 
menuju Vesàlã, tiga yojanà jauhnya, di tengah-tengah hiruk-pikuk 
kerumunan para penduduk, berhenti dan beristirahat satu malam 
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di setiap paviliun yang didirikan di setiap jarak satu yojanà. Dalam 
perjalanan itu, persembahan diberikan dalam jumlah dua kali yang 
diperlihatkan oleh Raja Bimbisàra, hingga akhirnya tiba di Vesàlã 
tiga hari kemudian.

Ketika Tathàgata tiba di Vesàlã, Sakka disertai oleh para dewa turun 
dari alam dewa untuk memberi hormat kepada Buddha. Kumpulan 
para dewa yang sakti di Vesàlã menyebabkan banyak raksasa (yang 
mengganggu para penduduk) lari dari kota itu.

Tathàgata Berdiri di Pintu Gerbang Kota dan Memberikan 
Instruksi Kepada Yang Mulia ânanda

“Anak-Ku ânanda, setelah memelajari Ratana Sutta ini dari-Ku, 
engkau harus membacakannya di dalam wilayah yang dibatasi oleh 
tiga tembok kota sebagai upaya pencegahan (Paritta), kemudian pergi 
berkeliling kota dengan disertai oleh para Pangeran Licchavã yang 
telah diinstruksikan untuk membawa benda-benda persembahan 
kepada para dewa.”

Pencegahan yang Dilakukan Oleh Yang Mulia ânanda Dengan 
Membacakan Paritta

Setelah memelajari Ratana Sutta dari Tathàgata saat berada di pintu 
gerbang Vesàlã pada hari kedatangan mereka, Yang Mulia ânanda 
berkeliling di dalam wilayah yang dikelilingi oleh tiga tembok 
kota dan membacakannya secara berirama, dengan intonasi, lafal, 
tekanan, dan penggalan yang tepat dan jelas. Ia berkeliling sambil 
membawa mangkuk Tathàgata, yang diisi air yang ia percikkan di 
seluruh kota.

Segera setelah Yang Mulia ânanda membacakan bait pertama dari 
sutta tersebut yang diawali dengan kata-kata, ‘Yaÿki¤ci vittaÿ’, 
makhluk-makhluk halus yang belum pergi dari kota, dan masih 
berdiam di antara mayat-mayat atau di tembok-tembok, dan lain-
lain, dengan tergesa-gesa pergi melalui empat pintu gerbang kota. 
Karena pintu gerbang penuh sesak dengan makhluk-makhluk halus 
yang melarikan diri ini, beberapa diantaranya terpaksa membobol 
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tembok kota untuk dapat keluar. Dengan perginya makhluk-
makhluk halus yang kejam ini, mereka yang menderita di bawah 
pengaruh makhluk-makhluk halus, kembali menjadi sehat dan 
semua wabah lenyap. Semua warga kota keluar dari rumah mereka, 
dan dengan membawa bunga dan dupa mereka memberi hormat 
kepada Yang Mulia ânanda.

Buddha Membabarkan Ratana Sutta di Gedung Dewan Kota

Sang raja dan para penduduk menghias gedung dewan kota yang 
berada di tengah kota dengan karangan bunga dan dupa, memasang 
atap yang penuh hiasan. Kemudian mereka menempatkan sebuah 
singgasana di tempat yang pantas untuk Tathàgata, kemudian 
mereka mengiringi Tathàgata ke gedung tersebut. Tathàgata duduk 
di atas singgasana sedangkan para bhikkhu, raja-raja dan para 
pangeran, dan para penduduk duduk di tempat yang semestinya. 
Sakka yang disertai para dewa dari dua alam dewa yaitu, Alam 
Catumahàràjika dan Tàvatiÿsa juga para brahmà dan dewa-dewa 
lainnya juga datang untuk memberi hormat kepada Bhagavà.

Yang Mulia ânanda, setelah melakukan tindakan pencegahan 
dengan membacakan Paritta di seluruh Kota Vesàlã, tiba di gedung 
tersebut disertai kerumunan para penduduk dan mereka semua 
juga duduk di tempat yang semestinya.

Dalam kerumunan banyak manusia, dewa dan brahmà, Tathàgata 
membabarkan khotbah Ratana Sutta (Khotbah yang sama dengan 
yang Ia ajarkan kepada ânanda).

(Catatan: Naskah Ratana Sutta yang kita baca dan pelajari sekarang 
ini terdiri dari tiga bagian:

(a) Bagian yang diawali dengan ‘Paõidhànato paññhàya’ hingga 
‘Parittaÿ taÿ bhaõàmahe’ adalah bait pembukaan yang 
digubah oleh para terpelajar zaman dulu.

(b) Lima belas bait, yang diawali dengan ‘Yànãdha bhåtàni 
samàgatàni’ hingga ‘Khãnaÿ purànaÿ nava natthi sambhavaÿ’ 
adalah berasal dari naskah asli Pàëi sesuai dengan yang 
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dibabarkan oleh Tathàgata.
(c) Tiga bait terakhir, Yànãdha bhåtàni samàgatàni’ dan seterusnya, 

adalah yang diucapkan oleh Sakka pada pertemuan itu.

Pada akhir khotbah Ratana Sutta pada hari pertama itu, keluarga 
kerajaan Licchavã beserta para penduduk Vesàlã terbebas dari 
penderitaan dan memperoleh kebahagiaan; segala marabahaya 
dan bencana dilenyapkan dan kedamaian pulih kembali. Delapan 
puluh empat ribu makhluk-makhluk mencapai Pembebasan melalui 
penembusan Empat Kebenaran Mulia.

Kemudian Sakka berpikir, “Tathàgata telah memberikan kebahagiaan 
dan kemakmuran kepada warga Vesàlã dengan mengucapkan 
kebenaran mengenai sifat-sifat dari Tiga Permata; aku juga akan 
mengucapkan kebenaran sehubungan dengan kebajikan Tiga 
Permata demi kesejahteraan penduduk Vesàlã.” Demikianlah 
ia bangkit dan mengucapkan tiga bait syair, ‘Yànãdha bhåtàni 
samàgatàni’ dan seterusnya, yang terdapat pada bagian akhir Sutta 
ini.

Tathàgata Membabarkan Ratana Sutta Selama Tujuh hari

Setelah mengucapkan tiga bait syair, Sakka memberi hormat kepada 
Tathàgata dengan mengelilingi Buddha tiga kali kemudian pulang 
ke alam dewa diikuti oleh para dewa pengikutnya. Tathàgata 
membabarkan lagi sutta ini pada hari kedua dan lagi delapan 
puluh empat ribu makhluk-makhluk mencapai Pembebasan 
melalui penembusan Empat Kebenaran Mulia. Demikianlah, 
Tathàgata membabarkan sutta ini selama tujuh hari berturut-turut, 
membebaskan delapan puluh empat ribu makhluk setiap harinya.

(Catatan: jumlahnya adalah (84.000 x 7 = 588.000) lima ratus delapan 
puluh delapan ribu makhluk mencapai Pembebasan melalui 
penembusan Empat Kebenaran Mulia).

Prinsip Dasar Dalam Pembacaan Paritta

Paritta berarti kata-kata Buddha atau dikenal juga dengan sebutan 
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sutta, yang berfungsi sebagai pelindung, menghalau segala 
marabahaya dari segala penjuru; menenangkan dan mengakhiri 
segala bahaya dan melenyapkannya; mencegah terjadinya bahaya 
yang akan muncul.

Maïgala Sutta, Ratana Sutta, dan lain-lain, adalah khotbah yang 
diajarkan oleh Buddha, dan cukup kuat untuk melindungi si 
pembaca dan si pendengar dari bahaya yang akan terjadi, juga dapat 
menolak dan membuyarkan bahaya yang sedang terjadi. Sutta-sutta 
ini memiliki sifat membawa kesejahteraan dan kemakmuran; oleh 
karena itu suta-sutta ini diberi nama khusus, yaitu Paritta.

Untuk dapat memberikan manfaat, si pembaca harus memiliki 
empat kecakapan dan si pendengar juga harus memiliki empat 
kecakapan sebagai berikut:

(a) Empat kecakapan si pembaca

1. Si pembaca harus memiliki kemampuan membaca kalimat-
kalimat dan kata-kata dalam bahasa Pàëi dengan ucapan, 
artikulasi, dan aksen yang tepat.

2. Ia harus memahami benar kalimat-kalimat Pàëi yang ia 
bacakan.

3. Si pembaca harus membacakan Paritta tanpa mengharapkan 
imbalan atau hadiah.

4. Paritta harus dibacakan dengan hati yang penuh cinta kasih 
dan welas asih.

Paritta hendaknya dibacakan hanya dalam kondisi ini agar efektif 
dalam menghindari dan menghalau bahaya yang akan terjadi bagi 
si pendengar. Jika kondisi ini tidak terpenuhi oleh si pembaca, tidak 
ada manfaat yang akan diperoleh dari pembacaan Paritta.

Kondisi dalam membacakan dan mendengarkan Paritta dijelaskan 
dalam Komentar Dãgha Nikàya. Si pembaca harus memelajari 
dan meneliti kata-kata dan kalimat-kalimat secara sistematis, serta 
harus memerhatikan dan memahami istilah-istilah Pàëi. Jika tidak 
benar-benar memelajari ucapan dan makna dari kata-kata Pàëi, kecil 
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kemungkinan untuk memperoleh manfaat yang diinginkan. Hanya 
pembacaan oleh mereka yang telah memelajari dengan sungguh-
sungguh cara membaca Paritta ini yang akan menghasilkan manfaat 
yang besar. Pembacaan Paritta oleh mereka yang mengharapkan 
imbalan atau hadiah tidak akan menghasilkan manfaat apa pun. 
Pembacaan Paritta oleh mereka yang memiliki hati yang penuh 
cinta kasih dan welas asih dan dengan kecenderungan yang 
mengarah kepada Pembebasan dari lingkaran penderitaan akan 
sangat bermanfaat.

(Catatan: Oleh karena itu, siapa pun yang membacakan Paritta, 
terlebih dahulu harus memelajari bahasa Pàëi beserta komentar-
komentarnya di bawah bimbingan seorang guru yang baik, juga 
diharapkan lebih memerhatikan cara pengucapan, aksen, dan 
penggalan. Setiap penghilangan kata, atau kalimat dari kitab 
Pàëi akan menyebabkan pembacaan itu menjadi tidak berguna. 
Pembacaan yang benar dengan pemahaman penuh atas maknanya 
merupakan kekuatan dari Paritta yang akan membawa manfaat 
yang diharapkan).

Kesalahan dalam cara membacakan, kesalahan dalam pengucapan, 
dan kesalahan memahami makna sebenarnya, apalagi ditambah 
dengan keinginan untuk memperoleh imbalan, akan mengurangi 
kekuatan Paritta dan tidak akan memperoleh manfaat yang 
diinginkan.

Oleh karena itu, harus ditekankan, mengenai pentingnya membaca 
Paritta sesuai kondisi yang telah digariskan, dengan hati penuh cinta 
kasih dan welas asih serta bertekad untuk terbebas dari saÿsara 
dan tidak mengharapkan imbalan).

Kegagalan dan Keberhasilan Seseorang yang Membacakan 
Paritta

Kegagalan seseorang dalam membacakan Paritta muncul karena dua 
penyebab, yaitu, payoga vippatti dan ajjhàsaya vippatti.

(1) Payoga vippatti artinya ketidakmampuan dalam mengucapkan 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



1056

Riwayat Agung Para Buddha

kata-kata dan kalimat secara tepat dan ketidakmampuan 
dalam memahami maknanya, karena kurangnya usaha dalam 
belajar.

(2) Ajjhàsaya vippatti artinya pembacaan Paritta dengan keinginan 
untuk mendapat imbalan berupa benda atau kemasyhuran.

Keberhasilan seseorang dalam membacakan Paritta muncul karena 
dua penyebab, yaitu, payoga sampatti dan ajjhàsaya sampatti.

(1) Payoga sampatti artinya kemampuan dalam membacakan 
Paritta karena usaha yang rajin dalam memelajari cara yang 
benar dalam mengucapkan, dengan pemahaman penuh atas 
maknanya.

(2) Ajjhàsaya sampatti artinya kecakapan dalam membaca Paritta 
melalui cinta kasih dan welas asih dengan tekad agar mencapai 
kebebasan dan tanpa mengharapkan imbalan.

(Bagian vipatti dan sampatti ini dikutip dari Subkomentar âñanàñiya 
Sutta).

(b) Empat kecakapan si pendengar

1. Si pendengar harus terbebas dari kesalahan atas lima 
pelanggaran besar yang akibatnya akan segera berbuah 
(pa¤cànantariya kamma) yaitu, (a) membunuh ayah, (b) 
membunuh ibu, (c) membunuh seorang Arahanta, (d) melukai 
seorang Buddha, dan (e) memecah-belah kesatuan para siswa 
Buddha.

2. Si pendengar harus bebas dari pandangan salah (niyata-
micchàdiññhi).

3. Si pendengar harus memiliki keyakinan yang tidak tergoyahkan 
mengenai kemanjuran dan manfaat dari Paritta.

4. Si pendengar harus mendengarkan pembacaan Paritta dengan 
tekun, penuh perhatian, dan penuh hormat.

Ini adalah persyaratan yang harus dimiliki oleh si pendengar Paritta; 
dalam kitab Pàëi Milinda Pa¤ha (bab Meõdaka Pa¤ha. Pasamutti 
Pa¤ha) disebutkan, tiga kecapakapan pertama adalah sebagai 
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berikut, “Yang Mulia, rintangan seperti (a) lima pelanggaran besar, 
(b) pandangan salah, dan (c) ketidakyakinan terhadap Paritta tidak 
akan menghasilkan perlindungan terhadap marabahaya.” Ini adalah 
kata-kata yang diucapkan oleh Yang Mulia Nàgasena kepada Raja 
Milinda. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mereka 
yang bebas dari tiga rintangan ini dapat menikmati manfaat dari 
Paritta.

Kegagalan dan Keberhasilan Dalam Mendengarkan Pembacaan 
Paritta

Kegagalan seseorang dalam mendengarkan pembacaan Paritta 
muncul karena dua penyebab, yaitu, Payoga vippatti dan Ajjhàsaya 
vippatti.

(1) Payoga vippatti artinya ketidakmampuan dalam mendengarkan 
pembacaan Paritta dengan penuh hormat, merangkapkan 
kedua tangan; dengan perhatian terpusat pada Paritta tanpa 
terganggu, yang disebabkan oleh kurangnya usaha.

(2) Ajjhàsaya vippatti artinya mendengarkan pembacaan Paritta 
dengan setengah hati, tanpa keyakinan akan kemanjuran 
dan manfaat dari Paritta; mendengarkan Paritta hanya untuk 
menyenangkan orang yang mengundang pada suatu upacara 
pembacaan Paritta.

Keberhasilan seseorang dalam mendengarkan pembacaan Paritta 
muncul karena dua penyebab, yaitu, payoga sampatti dan ajjhàsaya 
sampatti.

(3) Payoga sampatti artinya berusaha mendengarkan pembacaan 
Paritta dengan merangkapkan kedua tangan dan dengan 
penuh hormat dengan perhatian terpusat pada Paritta tanpa 
terganggu.

(4) Ajjhàsaya sampatti artinya mendengarkan pembacaan 
Paritta dengan sepenuh hati, dengan keyakinan penuh akan 
kemanjuran dan manfaat dari Paritta; mendengarkan Paritta 
tidak sekadar menyenangkan orang lain namun dengan 
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sepenuh hati berkeinginan melakukan kebajikan.

Pendengar Paritta harus menghindari dua faktor vippatti yang 
disebutkan di atas dan berusaha untuk melaksanakan dua 
sampatti, sehingga dapat memperoleh manfaat perlindungan atas 
marabahaya.

Seperti halnya si pembaca Paritta harus menghindari dua faktor 
kegagalan dan berusaha melaksanakan dua faktor keberhasilan, 
demikian pula si pendengar harus melakukan hal yang sama.

Paritta yang Memiliki Kekuatan Istimewa

(1) Ratana Sutta memiliki kekuatan yang mencakup seratus 
ribu crore alam semesta. Sutta ini membantu dalam proses 
penembusan Magga-Phala ¥àõa dan pencapaian Nibbàna 
oleh lima ratus delapan puluh delapan ribu manusia, dewa 
dan brahmà. Demikianlah, syair-syair atau Paritta ini memiliki 
pengaruh dan kekuatan yang besar sekali.

(2) Maïgala Sutta juga memiliki kekuatan yang sangat besar melebihi 
seratus ribu crore alam semesta. Tidak terhitung banyaknya 
manusia, dewa, dan brahmà berhasil menembus Magga-Phala 
¥àõa dan mencapai Nibbàna karena mendengarkan sutta ini.

(3) Mettà Sutta adalah sutta yang terkenal karena kekuatannya. 
Pengaruhnya menjangkau hingga lebih dari seratus ribu crore 
alam semesta. Sutta ini telah membantu para bhikkhu yang 
berdiam di dalam hutan mencapai kesucian Arahatta, melalui 
padamnya àsava. Dengan tekun melaksanakan instruksi-
instruksi moral yang terdapat dalam sutta ini, seseorang akan 
memperoleh Jalan Pembebasan. Sutta ini juga merupakan 
Paritta yang sangat kuat dan berpengaruh.

(4) Khandha Sutta. Sebuah sutta lain yang berkekuatan besar, 
kekuatannya menjangkau hingga lebih dari seratus ribu 
crore alam semesta. Memiliki kekuatan dalam mengusir 
marabahaya yang disebabkan oleh berbagai jenis racun dalam 
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setiap waktu. Sutta ini berisikan bagian yang menjelaskan 
kebajikan dan keagungan Buddha, Dhamma, dan Saÿgha juga 
menguraikan akibat baik dari cinta kasih (Mettà). Sebuah Paritta 
yang berkekuatan besar dan dapat menghasilkan manfaat 
istimewa.

(5) Dhajagga Sutta, juga merupakan sutta berkekuatan besar 
yang menjangkau lebih dari seratus ribu crore alam semesta. 
Perenungan terhadap kebajikan Buddha, Dhamma, dan Saÿgha 
yang dipuji-puji dalam sutta ini adalah alat untuk menambah 
kekuatan intelektual seseorang, untuk dapat menikmati 
kebahagiaan surgawi selama tiga ribu siklus dunia, untuk dapat 
terlahir sebagai Sakka sebanyak delapan puluh kali, sebagai 
raja dunia sebanyak seribu kali, sebagai raja biasa sebanyak 
tidak terhitung; untuk dapat terlahir sebagai orang kaya dan 
makmur dalam setiap kelahiran, karena harta kekayaan yang 
ia miliki tidak dapat hilang, dicuri atau dihancurkan. Selama 
seratus ribu siklus dunia, ia tidak akan terlahir di alam sengsara 
dan ia tidak dapat diganggu atau gemetar ketakutan. Kekuatan 
besar yang terkandung dalam sutta ini juga dapat membantu 
seseorang sehingga akhirnya mencapai kesucian Arahatta.

(6) Bojjhaïga Sutta, juga memiliki pengaruh dan kekuatan yang 
menjangkau lebih dari seratus ribu crore alam semesta, memiliki 
kekuatan dalam menghalau marabahaya dan penyakit. Usaha 
dan perenungan menyeluruh atas Tujuh Faktor Pencerahan 
Sempurna yang tercantum dalam sutta ini dapat membantu 
dalam mencapai Nibbàna dalam kehidupan ini juga melalui 
penembusan Magga dan Phala ¥àõa.

(7) âñànàñiya Sutta, awalnya digubah oleh empat dewa penjaga 
dari Alam Dewa Catumahàràjika, yang saat itu berkumpul 
di kota surgawi bernama âñànàña. Pertama-tama mereka 
bersujud kepada Tujuh Buddha, memuji sifat dan kebajikan 
mereka. Kemudian mereka menggubah sutta ini dan membuat 
pengumuman, ‘Mereka, makhluk-makhluk surgawi seperti 
yakkha yang tidak mau mematuhi instruksi-instruksi Buddha, 
juga tidak mematuhi aturan-aturan kedisiplinan yang kami 
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tetapkan akan dihukum sesuai hukum surgawi.’ Para dewa 
penjaga kemudian menemui Tathàgata disertai oleh banyak 
pengikut dan pasukan, mereka mempersembahkan sutta 
yang mereka gubah itu kepada Bhagavà. Tathàgata kemudian 
mengajarkan sutta itu kepada para bhikkhu, yang kemudian 
menjadi Paritta yang berkekuatan besar dan mampu 
melindungi.

Beberapa komentar menjelaskan cara membaca sutta-sutta tersebut 
sebagai berikut:

Dalam kasus mereka yang dikuasai oleh makhluk-makhluk jahat, 
misalnya peta, âñànàñiya Sutta tidak dibacakan pertama kali; selama 
tujuh hari berturut-turut, Mettà Sutta, Dhajagga Sutta, dan Ratana 
Sutta harus dibaca pertama kali. Jika orang tersebut menjadi normal 
setelah pembacaan paritta-paritta ini, tidak perlu lagi membacakan 
âñànàñiya Sutta.

Hanya jika hasil yang diinginkan tidak tercapai setelah membacakan 
tiga sutta pertama selama tujuh hari berturut-turut, baru kemudian 
âñànàñiya Sutta dibacakan. Bhikkhu yang membacakan âñànàñiya 
Sutta sebaiknya tidak menyantap makanan yang terbuat dari 
tepung, daging, dan ikan; ia juga tidak boleh berdiam di tanah 
pemakaman. Hal ini karena jika bhikkhu itu memakan makanan 
terbuat dari bahan tepung, daging, atau ikan, dan berdiam di tanah 
pemakaman, ia dapat dikuasai oleh makhluk-makhluk jahat. Tempat 
membacakan Paritta harus dijaga kebersihan dan kerapiannya dan 
diberi aroma kunyit.

Bhikkhu yang akan membacakan Paritta harus dijemput dari 
vihàra ke rumah, dikawal oleh pengawal yang bersenjata busur dan 
anak panah, perisai, pedang, dan tombak. Bhikkhu itu tidak boleh 
membacakan Paritta di ruang terbuka; pintu gerbang, jendela, dan 
pintu-pintu rumah harus dalam keadaan terkunci dan bhikkhu 
itu harus duduk dengan dikawal oleh para pengawal bersenjata. 
Kemudian, dengan hati penuh cinta kasih ia harus membacakan 
Paritta sesuai petunjuk berikut:
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Yang penting adalah bahwa orang yang terkena musibah pertama-
tama harus memiliki Sãla dengan mematuhi peraturan-peraturan 
kemudian diikuti dengan pembacaan Paritta. Jika semuanya sudah 
dilakukan namun gagal mengusir makhluk jahat tersebut, si pasien 
harus dibawa ke vihàra dan dibaringkan di atas atap pagoda. Atap 
pagoda harus disapu bersih dan membuat persembahan cahaya; 
kemudian membacakan bait-bait syair Pàëi seperti ‘Divà tapati 
àdicco’ dan seterusnya, yang biasanya mampu menghasilkan 
kegembiraan. Kemudian membuat pengumuman yang menyatakan 
bahwa semua bhikkhu telah berkumpul di tempat itu.

Kemudian seseorang harus mendatangi hutan terdekat dan 
mendekati sebuah pohon yang memiliki ciri-ciri istimewa misalnya 
ukurannya, tingginya, dan lain-lain, dan kemudian mengundang 
dewa pohon dengan mengucapkan, ‘Semua bhikkhu mengharapkan 
kedatanganmu ke pertemuan’ (undangan demikian oleh para 
bhikkhu tidak akan ditolak).

Kemudian si pasien harus ditanya, ‘Siapakah namamu?’ (Jika ia 
menyebut Naradeva, misalnya,) ia harus dipanggil dengan nama itu, 
‘O Naradeva, engkau telah diberikan pelimpahan jasa yang diperoleh 
dari persembahan akomodasi kepada Saÿgha, pelimpahan jasa 
dari persembahan dupa dan bunga, dari persembahan makanan 
kepada Saÿgha; para bhikkhu juga telah membacakan sutta-sutta 
yang menggembirakan seperti Maïgala Sutta dan lain-lain, sebagai 
hadiah Dhamma kepadamu. Dengan pertimbangan ini dan karena 
hormatmu kepada para bhikkhu Saÿgha, kami mohon agar engkau 
membebaskan pasien ini.’

Jika usaha itu gagal membebaskan si pasien, situasi ini harus 
diberitahukan oleh para dewa yang baik, “O para dewa yang baik, 
kalian mengetahui bahwa makhluk jahat ini tidak mengindahkan 
permohonan kami yang kami sampaikan dengan cinta kasih; 
kami tidak mempunyai pilihan selain meminta bantuan dengan 
menggunakan kekuatan Buddha.” Setelah berkata demikian, 
âñànàñiya Sutta harus dibacakan.

Cara di atas hanya berlaku untuk perumah tangga. Untuk bhikkhu 
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yang dikuasai oleh makhluk jahat, seperti peta, kamarnya harus 
disapu bersih dan dirapikan, kemudian semua anggota Saÿgha 
harus diundang untuk berkumpul di sana. Setelah melimpahkan 
jasa yang berasal dari persembahan bunga, dupa, dan lain-lain, 
âñànàñiya Sutta harus dibacakan seperti dijelaskan sebelumnya.

Demikianlah cara pembacaan âñànàñiya Sutta dijelaskan secara 
terperinci dalam Komentar âñànàñiya Sutta. Jika dibacakan secara 
sistematis seperti yang dijelaskan dalam komentar, âñànàñiya Sutta 
ini berpengaruh dan berkekuatan sangat besar.

Demikian pula, Paritta-Paritta lain juga memiliki kekuatan dan 
pengaruh besar dengan cara sendiri-sendiri. Singkatnya, sabda-
sabda Buddha, yaitu Piñaka yang terdiri dari Lima Nikàya, memiliki 
pengaruh besar, kekuatannya meliputi hingga lebih dari seratus ribu 
crore alam semesta. Memberikan kesejahteraan dan kemakmuran 
duniawi dan adiduniawi. Menghalau segala jenis marabahaya dan 
memuluskan jalan menuju tercapainya Nibbàna melalui penembusan 
Magga-Phala ¥àõa. Kata-kata Buddha ini, yang diabadikan dalam 
Nikàya dari Piñaka adalah yang termulia dari semua kata yang 
pernah diucapkan, oleh karena itu harus diyakini kebesaran 
kekuasaannya, mempunyai kekuatan, dan pengaruh besar.

Yaÿ Buddho bhàsate vàcaÿ 
khemaÿ Nibbàna pattiyà 
dukkhassantakiriyàya 
sà ve vàcanamuttamà

Buddha yang telah mencapai Pencerahan Sempurna dengan 
penuh welas asih telah menjelaskan Lima Nikàya dengan tujuan 
agar mencapai Nibbàna, akhir segala penderitaan. Kata-kata yang 
diucapkan oleh Buddha yang tercantum dalam Nikàya Piñaka 
mengalahkan semua kata-kata lain, bebas dari segala cacat dan 
mendatangkan kedamaian dan kebahagiaan. (Sagàthà Vagga 
Saÿyutta Pàëi).
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Khotbah Tentang Kisah Bodhisatta Brahmana Saïkha

Setelah dua minggu berdiam di Kota Vesàlã, Tathàgata memberitahu 
para pangeran Licchavã, ‘Kami akan segera pergi’ dan mengucapkan 
selamat tinggal. Para Licchavã memberi hormat dengan dua kali lebih 
banyak dari yang diberikan oleh Raja Bimbisàra dan dalam tiga hari 
mereka mengantarkan Tathàgata menuju tepi Sungai Gaïgà.

Para dewa nàga di wilayah itu sepakat dengan berkata, “Manusia 
memberi penghormatan kepada Tathàgata secara berlebihan dan 
mengapa kita tidak berbuat demikian?; kita harus melakukan hal 
yang sama.” Mereka menciptakan perahu emas, perahu perak, dan 
perahu zamrud lengkap dengan singgasana emas, singgasana perak, 
dan singgasana zamrud, kemudian menutupi seluruh permukaan 
Sungai Gaïgà dengan sehelai selimut yang terbuat dari lima jenis 
teratai. Kemudian mereka mendekati Tathàgata dan memohon, 
“Tathàgata Yang Mulia, sudilah memenuhi keinginan kami berkat 
welas asih-Mu kepada kami?”

Tathàgata memenuhi permohonan mereka dan naik ke perahu yang 
diciptakan oleh para nàga yang dihiasi oleh permata; masing-masing 
dari lima ratus bhikkhu juga menaiki perahu yang disediakan bagi 
mereka satu per satu. Selanjutnya Raja Nàga mengantarkan Tathàgata 
bersama lima ratus bhikkhu ke alam nàga. Tathàgata menghabiskan 
malam itu dengan membabarkan khotbah yang bermanfaat bagi 
para nàga. Pagi harinya, sebuah persembahan makanan surgawi 
kepada Tathàgata dan para bhikkhu diadakan secara besar-besaran 
oleh raja nàga. Setelah membabarkan khotbah sebagai penghargaan 
atas dàna tersebut, Tathàgata meninggalkan alam nàga.

Para dewa yang menguasai bumi (Bhumma Devà) juga sepakat 
dan berkata, ‘Manusia dan nàga memberikan penghormatan 
secara besar-besaran kepada Tathàgata, mengapa kita tidak berbuat 
demikian? Kita harus melakukan hal yang sama.’ Mereka memberi 
hormat kepada Tathàgata dengan mendirikan payung-payung indah 
di seluruh bukit, hutan, dan pohon-pohon. Demikianlah dengan 
cara yang sama, persembahan dilakukan hingga ke Alam Brahmà 
Akaniñha.
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Raja Bimbisàra, memberikan penghormatan dua kali lebih besar 
dari yang dilakukan oleh para Licchavã, mengantarkan Tathàgata 
menuju Vihàra Veëuvana, Ràjagaha, melakukan perjalanan seperti 
sebelumnya selama lima hari.

Setibanya di Vihàra Veëuvana,, Ràjagaha, para bhikkhu berkumpul 
di aula utama pada suatu sore mendiskusikan masalah yang 
berhubungan dengan meditasi. Diskusi mereka sering disela oleh 
pembicaraan sebagai berikut:

“Keagungan Tathàgata sungguh menakjubkan. Luas tanah di 
seberang sini Sungai Gaïgà adalah lima yojanà dan di seberang 
sana adalah tiga yojanà, totalnya delapan yojanà; permukaan tanah 
di kedua sisi sama sekali tidak terdapat gundukan ataupun lubang. 
Permukaannya rata di semua tempat dan ditaburi oleh pasir putih 
dan bunga-bunga.

Permukaan Sungai Gaïgà, selebar satu yojanà diselimuti oleh selimut 
dari lima jenis bunga. Seluruh wilayah dihiasi oleh payung-payung 
putih hingga ke Alam Brahmà Akaniñha.” Diskusi mereka tentang 
meditasi sering disela oleh kata-kata pujian terhadap Tathàgata.

Mengetahui apa yang sedang terjadi, Tathàgata meninggalkan 
Kuñã Harum-Nya dan pergi ke Dhammasala dan duduk di tempat 
yang telah disediakan untuk-Nya. Kemudian ia bertanya kepada 
para bhikkhu. “Para bhikkhu, apakah topik diskusi kalian saat 
ini?” Ketika dijelaskan mengenai pembicaraan mereka, Tathàgata 
berkata:

“Penghormatan luar biasa yang ditujukan kepada-Ku bukan karena 
keagungan-Ku sebagai Buddha, juga bukan karena kekuasaan nàga, 
dewa, dan brahmà. Hal ini adalah akibat dari kebajikan kecil yang 
Kulakukan pada masa lampau.”

Ketika Tathàgata memberikan petunjuk demikian, para bhikkhu 
mendekati-Nya dan memohon, “Bhagavà Yang Mulia, kami tidak 
mengetahui kebajikan kecil yang dilakukan pada masa lampau. 
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Buddha Yang Agung, kami mohon agar kami dicerahkan sehingga 
mengetahui selengkapnya.” Tathàgata, selanjutnya membuka fakta 
tersebut dengan menceritakan kisah berikut:

“Para bhikkhu, apa yang terjadi pada masa lampau adalah… Ada 
seorang brahmana di Kota Takkasilà yang bernama Saïkha. Ia 
memiliki seorang putra bernama Susãma, berusia enam belas tahun. 
Suatu hari Susãma mendekati ayahnya dengan penuh hormat, 
ketika ayahnya bertanya, “Anakku, ada apa denganmu?” Anak 
laki-laki itu menjawab, “O Ayah, aku ingin pergi ke Bàràõasã untuk 
belajar.” Ayahnya berkata, “Anakku, ada seorang brahmana, guru 
besar di Bàrànasã. Ia adalah temanku sejak kecil; engkau datanglah 
kepadanya dan belajar kepadanya.” Kemudian ia memberikan 
seribu keping uang kepada anaknya sebagai bekal.

Susãma memberi hormat kepada orangtuanya dan mengambil 
uang itu kemudian melakukan perjalanan, ia tiba di Bàràõasã 
tepat pada waktunya. Ia mendekati si guru besar dengan penuh 
hormat dan sopan santun. Ia memberitahukan si guru besar bahwa 
ia adalah putra Brahmana Saïkha dari Takkasilà. Si guru besar 
menyambutnya dengan hangat dengan berkata, “Jadi, engkau adalah 
putra temanku.”

Setelah beristirahat, Susãma mendatangi si guru besar, dan 
menyerahkan uang yang ia bawa, meletakkannya di kaki si guru 
besar, memohon izinnya untuk menerima pelajaran darinya. Izin 
itu dikabulkan. Ia belajar dengan giat dan dalam waktu singkat, 
menambah segala sesuatunya ke dalam sumber pengetahuannya, 
bagaikan lemak singa yang berharga yang disimpan dalam cangkir 
emas agar aman. Karena ia juga memiliki Pàramã, ia menyelesaikan 
pelajarannya hanya dalam beberapa bulan bukannya selama dua 
belas tahun seperti anak-anak lainnya.

Sewaktu Susãma sedang memelajari kitab Veda, ia menemui bahwa 
naskah itu hanya berisikan awal dan pertengahan dari topik yang 
dibahas; bagian akhir tidak ditemukan di mana pun. Ia menanyakan 
hal ini kepada guru besar, dengan berkata, ‘O guru besar, kitab Veda 
ini hanya membahas bagian awal dan pertengahan dari topik yang 
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dibahas; bagian akhirnya tidak ada.’ Guru besar mengakui bahwa 
ia juga tidak dapat menemukannya.’ Susãma kemudian bertanya 
kepada guru besar, ‘O Guru Besar, apakah ada yang mengetahui 
semua tentang topik ini dari awal hingga akhir?’ Si guru besar 
menjawab, ‘Anakku Susãma, para Pacceka Buddha yang menetap 
di Hutan Isipatana, Migadàya mungkin mengetahuinya.’ “Jika 
demikian, izinkan aku untuk pergi menemui dan bertanya kepada 
Para Paceka Buddha mengenai hal ini” mohon Susãma. Si guru besar 
memberikan izinnya, dengan berkata, ‘Anakku Susãma, engkau 
boleh pergi jika engkau menginginkannya.’

Susãma yang memiliki Pàramã pergi ke Hutan Isipatana, Migadàya, 
mendekati Para Paceka Buddha dengan penuh hormat dan bertanya, 
“Yang Mulia, apakah Kalian mengetahui (topik) dalam Veda ini dari 
awal hingga akhir?” Mereka menjawab, “Ya, Kami mengetahuinya, 
siswa awam Susãma.” Kemudian ia memohon, “Mohon ajarilah aku 
bagian akhir dari ajaran ini yang hilang dari Veda.” Para Pacceka 
Buddha memberitahunya, “Umat awam Susãma, engkau harus 
melepaskan keduniawian dan menjadi bhikkhu; tidak seorang 
pun yang bukan bhikkhu yang dapat memelajarinya.” Susãma 
setuju dan berkata, “Baiklah, Yang Mulia, mohon tahbiskan aku 
menjadi bhikkhu; Kalian boleh menyuruhku melakukan apa saja 
yang diperlukan asalkan hal itu membantuku dalam memelajari 
bagian akhir dari pengetahuan dalam Veda.” Ia ditahbiskan 
menjadi bhikkhu seperti permohonannya dan diajari bagaimana 
mengenakan jubah dengan benar, menjaga agar kedua tepi atas 
dan bawah jubahnya tetap rapi. Mereka hanya dapat mengajarinya 
peraturan-peraturan berbuat baik, àbhisamàcarika Sãla, dan bukan 
hal-hal yang berhubungan dengan meditasi, (karena tidak seperti 
para Buddha yang mencapai Pencerahan Sempurna, mereka 
tidak memiliki kemampuan untuk memberi petunjuk mengenai 
bagaimana melatih meditasi Vipassanà).

Bhikkhu baru Susãma dengan tekun melaksanakan àbhisamàcarika 
Sãla seperti yang diinstruksikan oleh para Pacceka Buddha, ia 
telah menanam banyak jasa kebajikan pada masa lampau yang 
membentuk kondisi yang mendukung (upanissaya) dalam mencapai 
Pacceka Buddha ¥àõa, dan setelah berlatih dalam waktu singkat, 
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ia menjadi Pacceka Buddha. Ia segera mendapat reputasi yang baik 
dan mencapai puncak kemuliaan dan kemasyhuran, ia juga memiliki 
banyak murid dan pengikut. Akan tetapi karena kejahatan yang 
pernah ia lakukan pada masa lampau, ia tidak berumur panjang dan 
meninggal dunia dalam usia muda. Jenazahnya dikremasi oleh para 
Pacceka Buddha dan penduduk Bàràõasã. Relik-relik dari jasadnya 
diabadikan di dalam sebuah stupa di dekat gerbang kota.

Suatu hari ayahnya, si brahmana tua Saïkha memikirkan anaknya, 
“Anakku telah pergi cukup lama dan tidak ada berita sama sekali 
darinya.” Maka ia meninggalkan Takkasilà dengan harapan untuk 
bertemu dengan anaknya dan akhirnya tiba di pintu gerbang Kota 
Bàràõasã. Ia melihat banyak orang berkumpul di dekat altar di sana; 
dan berpikir mungkin seseorang di sana ada yang mengetahui 
tentang anaknya, ia mendekat dan bertanya, “Teman, ada seorang 
anak muda bernama Susãma yang datang ke Bàràõasã untuk belajar; 
mungkin kalian tahu sesuatu tentangnya.”

“Tentu kami tahu, Brahmana tua. Anak muda Susãma, setelah 
memperoleh pengetahuan lengkap tentang Veda dari guru besar 
di Bàràõasã, menerima penahbisan di tempat para Pacceka Buddha, 
dan akhirnya menjadi seorang Pacceka Buddha melalui penembusan 
Pacceka Buddha ¥àõa. Ia telah meninggal dunia sekarang, mencapai 
Anupàdisesa Nibbàna. Ini adalah altar di mana reliknya dipuja.”

Mendengar kabar yang mengguncang tersebut, brahmana tua 
yang malang itu mengucurkan air matanya, menangis, dan 
memukul-mukul tanah dengan telapak tangannya berkali-kali. 
Setelah puas menangisi kematian putranya, ia masuk ke kawasan 
altar dan mencabut rumput-rumput liar, menebarkan pasir putih 
yang ia ambil dari sekitar sana dengan menggunakan handuknya. 
Ia menuangkan air dari kendinya ke seluruh tempat itu untuk 
mencegah debu; kemudian ia mengumpulkan sebanyak mungkin 
bunga-bunga liar dan mempersembahkannya di altar. Handuknya 
ia ubah menjadi bentuk umbul-umbul dan melingkarkannya di 
sekeliling payungnya, kemudian memasangkannya di atas altar, 
mengikatnya erat dengan altar. Kemudian ia meninggalkan tempat 
itu.
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Setelah menceritakan kisah masa lampau, Tathàgata menghubungkan 
kisah masa lampau itu dengan kejadian sekarang dengan berkata:

“Para bhikkhu, kalian tentu bertanya-tanya siapakah Brahmana 
Saïkha dalam kisah tadi itu; kalian tidak perlu menebak-nebak 
tentangnya. Brahmana Saïkha itu bukan lain adalah diri-Ku 
sendiri.

(1) Aku, yang adalah seorang Bodhisatta, telah membersihkan 
kawasan di sekitar altar tempat relik Pacceka Buddha Susãma 
disimpan, dengan mencabut rumput-rumput liar, tunggul-
tunggul, dan lain-lain, akibat dari kebajikan ini, para penduduk 
membersihkan jalan-jalan sehingga bebas dari tunggul-tunggul 
pohon dan meratakan jalan sepanjang lima yojanà di sebelah 
sini Sungai Gaïgà dan tiga yojanà di sebelah sana.

(2) Aku, si Bodhisatta, telah menebarkan pasir-pasir putih di 
kawasan sekitar altar si Pacceka Buddha; sebagai akibat dari 
kebajikan ini, para penduduk menebarkan pasir putih di 
sepanjang jalan berjarak delapan yojanà.

(3) Aku, si Bodhisatta, telah mengumpulkan sebanyak mungkin 
bunga-bunga liar dan mempersembahkannya di altar. Kebajikan 
ini berakibat, para dewa dan manusia menebarkan berbagai jenis 
bunga ke atas tanah dan sungai yang meliputi jarak sembilan 
yojanà.

(4) Aku, si Bodhisatta, memercikkan air dari kendiku di altar 
Pacceka Buddha untuk mencegah debu. Sebagai akibat dari 
kebajikan ini, turun hujan Pokkharavassa (dari pinggir awan 
berukuran daun teratai) saat aku menginjakkan kaki di tanah 
Vesàlã.

(5) Aku, si Bodhisatta, memasang umbul-umbul di altar Pacceka 
Buddha dan mendirikan sebuah payung di atasnya. Akibat 
dari kebajikan ini, umbul-umbul dipasang di sepanjang jalan 
hingga ke Alam Brahmà Akaniññha dan payung-payung putih 
didirikan di seluruh wilayah.

Para bhikkhu, memberi penghormatan kepada-Ku dengan cara yang 
sangat luar biasa itu bukanlah karena kemuliaan-Ku sebagai seorang 
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Buddha, juga bukan karena kekuasaan para nàga, dewa, dan brahmà; 
itu adalah karena buah jasa yang Kulakukan dari sebuah kebajikan 
kecil sewaktu Aku masih seorang Bodhisatta dalam kelahiran-Ku 
sebagai Brahmana Saïkha. Tathàgata mengakhiri khotbah-Nya 
dengan mengucapkan bait berikut:

Mattàsukhapariccàgà 
Passe ce vipulaÿ sukhaÿ 
caje mattàsukhaÿ dhãro 
sampassaÿ vipulaÿ sukhaÿ

Jika telah diketahui dengan pasti, bahwa melepaskan dengan 
sukarela, meskipun mengorbankan sensasi kenikmatan yang 
memberikan kebahagiaan yang kecil, dapat membawa akibat yang 
sangat besar seperti kebahagiaan Nibbàna, seorang bijaksana 
seharusnya melepaskan kebahagiaan kecil itu untuk memperoleh 
hadiah besar kebahagiaan Nibbàna.

Pada akhir khotbah itu, banyak makhluk-makhluk mencapai 
Sotàpatti-Magga-Phala.

Kisah Uggasena, Seorang Akrobat, Putra Seorang Kaya

Pada masa Buddha, sebuah kelompok teater akrobat yang terdiri 
dari lima ratus pemain biasanya mengadakan pertunjukan untuk 
menghibur raja Ràjagaha selama tujuh hari setiap tahun atau dua 
kali setiap tahun, dan atas pertunjukan ini mereka akan menerima 
banyak hadiah berupa emas dan perak. Hadiah yang mereka terima 
dari para penonton pada setiap waktu jeda antar pertunjukan juga 
tidak terhitung banyaknya. Para penduduk duduk berbaris di atas 
bangku yang mereka bawa sendiri, menyusunnya terus ke belakang 
dan bertumpuk-tumpuk, yang belakang lebih tinggi dari yang di 
depannya.

Pertunjukan mereka biasanya diawali dengan kemunculan seorang 
gadis di atas panggung—putri si pemimpin kelompok akrobat. Ia 
akan memperlihatkan berbagai keahlian akrobatiknya di atas seutas 
tali yang diikat di ujung bambu dan tinggi di atas tanah; ia akan 
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berjalan dari satu ujung ke ujung lain dengan lemah lembut dan 
mantap, sambil menari dan bernyanyi dengan suara merdu.

Uggasena, Putra Seorang Kaya

Di antara para penonton, ada seorang muda bernama Uggasena, 
putra seorang kaya. Ia sedang menikmati pertunjukan bersama 
seorang temannya; ia menatap dengan penuh perhatian si aktris yang 
sedang mempertunjukkan keahliannya yang sangat mengesankan 
dalam berbagai gaya dan posisi, membungkuk dengan lemah 
gemulai, berdiri, merentangkan tangan dan kakinya yang halus. 
Ia pulang dengan tergila-gila dan melekat pada si aktris muda 
tersebut. Setibanya di rumah, ia melemparkan tubuhnya di atas 
tempat tidur, dan berkata, “Aku hanya dapat hidup jika aku bisa 
mendapatkannya, kalau tidak aku akan mati di atas tempat tidur 
ini” dan dengan sentimentil ia melakukan mogok makan.

Orangtuanya bertanya kepadanya, “Anakku, sakit apakah engkau?” 
“O ayah dan ibuku…, aku hanya dapat hidup jika aku bisa melamar 
si aktris pemain akrobat yang kulihat pada pertunjukan di halaman 
istana kerajaan; jika tidak aku akan mati di atas tempat tidur 
ini” ia berterus terang. Orangtuanya menghibur dengan berkata, 
“Anakku, jangan begitu sentimentil; kami akan mencari gadis 
yang cocok untukmu di antara suku kita yang berstatus kaya.” 
Tetapi Uggasena tidak tergerak dengan alasan orangtuanya; ia 
mengulangi permintaannya seperti sebelumnya tanpa berubah dan 
tetap berbaring di atas tempat tidurnya.

Ayah Uggasena mencoba berkali-kali untuk membujuk anaknya 
agar berubah pikiran, berbicara kepadanya secara pribadi dengan 
kata-kata yang lembut, tetapi tidak berhasil; akhirnya, ayahnya 
mengutus temannya untuk membicarakan masalah itu kepada 
pemimpin akrobat, ayah dari si gadis, ia berkata, “Teman, mohon 
terima uang sejumlah seribu ini dan berikan kepada ayah dari si 
aktris dengan permohonan agar ia menerimanya dan memberikan 
putrinya agar menikah dengan putraku, Uggasena.”

Si pemimpin akrobat memberikan jawaban atas permohonan yang 
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disampaikan oleh si utusan “Aku belum siap menerima uang 
sebagai pengganti putriku. Jika putra si orang kaya, Uggasena tidak 
dapat hidup tanpa mendapatkan putriku. Ia harus ikut bersama 
kami. Aku akan memberikan putriku hanya jika ia mau mengikuti 
ke mana pun kami pergi.”

Putra Si Orang Kaya, Uggasena Mengikuti Si Aktris

Ketika orangtuanya menyampaikan berita itu kepadanya, Uggasena 
berkata, “O ibu dan ayah, kalau begitu, aku akan pergi bersama 
mereka,” Dan demikianlah ia pergi ke tempat si pemimpin akrobat, 
tidak memedulikan permohonan orangtua dan sanak saudaranya. 
Si pemimpin akrobat menepati janjinya; ia memberikan putrinya 
dan mereka semuanya pergi berkelana dari panggung satu kota ke 
kota lain, dari satu desa ke desa lain dan mengadakan pertunjukan 
akrobatik.

Dari perkawinan Uggasena dan si aktris, lahirlah seorang putra. 
Si ibu biasanya membujuk dan menghibur anaknya dengan 
menyanyikan sebuah lagu:

“Putra seorang penjaga kereta… aku harap engkau mau tidur.
Putra seorang laki-laki nakal, penjaga uang hadiah… aku harap 
engkau mau tidur.
Putra seorang bodoh… aku harap engkau mau tidur.” Ia 
menyanyikannya dengan cara mengolok-olok dan mengejek.

Nyanyian ini merupakan pencerminan dari kehidupan yang dijalani 
oleh Uggasena. Pada saat rombongan pemain sedang beristirahat 
dalam pengembaraan mereka, ia bertugas menjaga perbekalan 
makanan untuk sapi dan memberi makan sapi-sapi, dan juga 
menjaga keamanan tenda mereka. Ia juga bertanggung jawab 
menjaga pendapatan mereka dari setiap pertunjukan.

Uggasena menyadari bahwa dengan menyanyikan lagu itu, si aktris 
berusaha mengejek dan mengolok-oloknya. Ia bertanya kepada si 
aktris, “Apakah engkau bernyanyi untuk menghinaku?” Ia menjawab, 
“Ya, lagu itu memang ditujukan kepadamu.” Uggasena menjawab, 
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“Kalau begitu aku akan meninggalkan engkau dan pulang ke rumah 
orangtuaku.” Si aktris tidak tergerak dengan ancaman itu dan 
menjawab, “Aku tidak peduli sama sekali apakah engkau mau pergi 
atau kembali,” dan terus melanjutkan nyanyiannya lagi dan lagi 
(mengetahui bahwa nyanyian itu akan menjengkelkan Uggasena). 
(Si aktris terlalu membanggakan kecantikan dan keahliannya dalam 
menari yang memungkinkannya mudah mencari uang).

Uggasena Menjadi Pemain Akrobat

Uggasena berpikir bagaimana si aktris itu bisa menjadi begitu 
angkuh dan akhirnya ia menyadari, “Kesombongannya berakar 
dari keahliannya sebagai pemain akrobat.” Ia memutuskan untuk 
memelajari keahlian dalam bermain akrobat. Ia mendekati ayah 
mertuanya, si ahli akrobat, ia memohon izin darinya untuk belajar 
akrobat hingga ia menjadi seorang ahli. Ia mengunjungi tempat-
tempat pertunjukan di desa-desa dan kota dan akhirnya kembali 
ke Kota Ràjagaha. Di sana ia membuat pengumuman di seluruh 
kota bahwa “Tujuh hari lagi, Uggasena, putra seorang kaya, akan 
mengadakan pertunjukan, mendemonstrasikan keahlian akrobatik 
berjungkir balik.”

Para penduduk berlomba-lomba mempersiapkan bangku-bangku 
berkaki panjang untuk mendapatkan pemandangan terbaik untuk 
melihat pertunjukan itu dan pada hari pertunjukan, mereka 
berkumpul di sekeliling panggung. Uggasena muncul; ia memanjat 
sebuah tiang setinggi enam puluh lengan yang terdiri dari bambu 
yang sambung-menyambung. Ia berdiri dengan seimbang di atas 
tiang dalam pertunjukan itu.

Putra Si Orang Kaya, Uggasena Muncul Dalam Gambaran Batin 
Buddha

Pada hari pertunjukan Uggasena, Tathàgata sedang memeriksa 
dunia ini sebelum fajar dan melihat dengan Kemahatahuan-Nya, 
gambaran Uggasena tertangkap oleh mata batin Beliau, bagaikan 
seekor ikan yang terperangkap dalam jala, dan merenungkan apa 
yang akan terjadi. Ia melihat melalui mata batin-Nya:
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Bahwa pada pagi harinya, Uggasena akan berdiri di atas tiang 
setinggi enam puluh lengan dalam sebuah pertunjukkan dan para 
penduduk akan menyaksikannya. Di tengah-tengah kerumunan 
massa, Aku akan membabarkan Dhamma dalam empat bait syair. 
Akibat dari mendengarkan Dhamma yang Kubabarkan, delapan 
puluh empat ribu makhluk-makhluk akan mencapai Kebebasan 
melalui penembusan Empat Kebenaran Mulia; dan Uggasena akan 
mencapai kesucian Arahatta.

Ketika tiba waktunya untuk mengumpulkan dàna makanan, 
Tathàgata pergi ke kota diiringi oleh para bhikkhu seperti biasanya. 
Sesaat sebelum Buddha memasuki kota, Uggasena memberikan 
tanda kepada para penonton dengan mengacungkan jari telunjuknya 
kearah mereka sebagai tanda bahwa ia akan segera mulai; hal itu 
disambut dengan tepuk tangan meriah oleh para penonton. 
Uggasena yang sedang berdiri di atas tiang melompat ke udara dan 
berjungkir balik tujuh kali sebelum mendarat dan berdiri kembali 
ke atas tiang.

Tathàgata yang telah memasuki kota dengan kekuatan gaib-Nya 
membuat para penonton memerhatikan-Nya, sehingga mengalihkan 
perhatian mereka yang sebelumnya tertuju pada Uggasena. 
Memerhatikan suasana hati para penonton dari atas tiang, Uggasena 
melihat bahwa perhatian mereka yang semula tertuju kepadanya 
tiba-tiba berubah ke arah Tathàgata. Ia merasa kecewa bahwa para 
penonton telah kehilangan minat atas pertunjukannya. Ia berpikir, 
“Aku dapat mengadakan pertunjukan hanya sekali dalam setahun; 
namun begitu Buddha datang ke kota, para penonton tidak lagi 
tertarik kepadaku; mereka hanya memerhatikan Bhagavà. Semua 
usahaku mendemonstrasikan keahlianku dalam berakrobat menjadi 
sia-sia.”

Tathàgata mengetahui apa yang terlintas dalam benak Uggasena 
dan berkata kepada Yang Mulia Moggallàna “Anak-Ku Moggallàna, 
katakan kepada putra si orang kaya bahwa ia diharapkan agar 
melanjutkan pertunjukannya dalam berakrobat.” Yang Mulia 
Moggallàna pergi sesuai instruksi Tathàgata dan berdiri di bawah 
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tiang dan memberikan dukungan kepada Uggasena dalam syair 
berikut:

Iïgha passa nañaputta 
Uggasena mahabbala 
karohi raïgaÿ parisàya 
hàsayassu Mahàjanaÿ.

O pemain akrobat yang kuat, Uggasena, aku minta engkau 
meneruskan pertunjukan keahlianmu dalam berjungkir balik 
dengan tenang. Lihatlah para penonton yang telah berkumpul. Biar 
mereka menikmati pertunjukanmu dan memuji keahlianmu dengan 
bertepuk tangan.

Mendengar kata-kata dari Yang Mulia Moggallàna, Uggasena 
merasa gembira dan bersemangat; ia berpikir bahwa Tathàgata ingin 
menyaksikan keahliannya. Dengan masih berdiri di atas tiang ia 
menjawab dalam syair berikut:

Iïga passa Mahàpa¤¤à 
Moggallàna mahiddhika 
karomi raïgaÿ parisàya 
hàsayàmi Mahàjanaÿ

Yang Mulia Moggallàna yang bijaksana dan memiliki kekuatan 
gaib tertinggi! Lihatlah, aku akan menghibur para penonton yang 
berkumpul dengan memperlihatkan keahlianku dengan tenang. Aku 
akan mempertunjukkan akrobatik yang menakjubkan sehingga para 
penonton akan bertepuk tangan dan bersorak memujiku.

Setelah mengucapkan kata-kata itu, ia melemparkan dirinya ke atas 
dan berjungkir balik sebanyak empat belas kali di udara sebelum 
mendarat kembali ke atas tiang bambu.

Nasihat dari Buddha

Pada saat itu, Tathàgata menasihati Uggasena dengan kata-
kata, “Anak-Ku Uggasena, seorang yang bijaksana seharusnya 
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melepaskan keterikatan terhadap lima kelompok kehidupan 
yang telah muncul sebelumnya, lima kelompok kehidupan yang 
akan muncul pada masa mendatang, dan yang sedang muncul 
saat ini. Dengan tidak melekat pada lima kelompok kehidupan, 
ia harus berusaha untuk membebaskan diri dari penderitaan 
karena kelahiran, penderitaan karena usia tua, penderitaan karena 
kematian.” Tathàgata melanjutkan khotbah Dhamma itu dengan 
mengucapkan syair berikut:

Mu¤ca pure mu¤ca pacchato 
majjhe Mu¤ca bhavassa pàragå 
sabbatta vimuttamànaso 
na punaÿ jàtijaraÿ upehisi

Anak-Ku Uggasena, tinggalkanlah, lepaskan kemelekatan atas 
lima kelompok kehidupan yang terdiri dari batin dan jasmani 
pada masa lampau…, pada masa mendatang…, di saat ini. Begitu 
engkau telah melepaskan kemelekatan atas kelompok-kelompok 
kehidupan ini pada masa lampau, pada masa mendatang, dan di 
saat ini, engkau telah mengatasi lingkaran penderitaan di tiga alam 
yaitu, alam indria (kàma bhava), alam bentuk (råpa bhava), dan 
alam tanpa bentuk (aråpa bhava) dan mencapai Kesempurnaan 
dan menjadi seorang yang ahli dalam hal yang berhubungan 
dengan kebijaksanaan istimewa (Abhi¤¤à), pemahaman penuh 
(pari¤¤à), pelepasan (pahàna), pengembangan batin (bhàvanà) dan 
penembusan (sacchikiriyà), engkau akan hidup dengan kebebasan 
sepenuhnya dari segala bentuk yang berkondisi dan melampaui 
tahap-tahap kelahiran, usia tua, sakit, dan kematian.

Pada akhir khotbah itu, delapan puluh empat ribu makhluk-makhluk 
berhasil mencapai Pembebasan melalui penembusan Empat 
Kebenaran Mulia. Putra si orang kaya Uggasena mencapai kesucian 
Arahatta yang memiliki kebijaksanaan analitis (Pañisambhidà ¥àõa) 
selagi masih berdiri di atas tiang bambu. Ia segera turun dari tiang 
bambu tersebut dan mendekat ke arah Buddha, bersujud dengan 
penuh hormat. Kemudian ia memohon agar ditahbiskan. Tathàgata 
merentangkan tangan-Nya dan mengucapkan ‘ehi-bhikkhu’ untuk 
menjadikannya seorang bhikkhu lengkap. Penampilannya sebagai 
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seorang pemain akrobat tiba-tiba lenyap dan Uggasena berubah 
menjadi bhikkhu yang terlihat seperti seorang Thera yang telah 
enam puluh tahun menjadi bhikkhu (terlihat seperti berusia delapan 
puluh) yang dilengkapi dengan delapan perlengkapan seorang 
bhikkhu.

Para Bhikkhu Bertanya Kepada Uggasena Apakah Ia Merasa 
Takut Atau Tidak

Teman-teman bhikkhu bertanya kepada Uggasena, “Apakah engkau 
merasa takut saat engkau turun dari puncak tiang bambu setinggi 
enam puluh lengan?” Uggasena menjawab, “Teman-teman, aku 
tidak merasa takut sedikit pun.” Para bhikkhu menemui Tathàgata 
dan melaporkan, “Tathàgata Yang Agung, Uggasena mengaku telah 
mencapai kesucian Arahatta dengan berbohong bahwa ‘ia tidak 
merasa takut sedikit pun saat ia turun dari puncak tiang.’”

Tathàgata memberikan penjelasan singkat kepada mereka, yang 
mendukung Uggasena, “Para bhikkhu, semua bhikkhu seperti anak-
Ku Uggasena setelah melalui pelenyapan àsava dengan memotong 
sepuluh belenggu, saÿyojana pasti bebas dari rasa takut.”

Tathàgata melanjutkan dengan mengucapkan bait berikut seperti 
yang tercantum dalam Bràhmaõa Vagga dari Dhammapada.

Sabbasaÿyojanaÿ chetvà Yo ve naparitassati 
saïgàtigaÿ visaÿyuttaÿ tamataÿ bråmi bràhmanaÿ

Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang telah mencapai kesucian 
Arahatta melalui pelenyapan àsava telah memotong sepuluh 
belenggu dengan menggunakan pedang Arahatta-Magga; ia tidak 
lagi dapat diguncang atau dikagetkan oleh rasa takut yang bersumber 
dari keserakahan, lobha. Aku memuji dan menyatakan bahwa 
Arahanta demikian yang telah mengatasi tujuh jenis kemelekatan, 
saïga, yaitu, nafsu indria, kebencian, keangkuhan, pandangan salah, 
kotoran moral berupa tindakan, ucapan dan pikiran salah, dan yang 
tidak lagi berhubungan dengan empat yoga (kàma, bhava, diññhi dan 
avijjà) adalah seorang brahmaõa, manusia yang murni dan mulia, 
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yang telah mengakhiri segala kejahatan.

Banyak orang berhasil mencapai Sotàpatti-Magga pada akhir 
khotbah tersebut.

Kisah Masa Lampau Uggasena

Suatu hari para bhikkhu berkumpul di Dhammasala dan 
mendiskusikan bagaimana Uggasena mencapai kesucian Arahatta. 
“Teman-teman, sangat mengherankan, pertama, bagaimana mungkin 
seorang seperti Yang Mulia Uggasena yang memang akan mencapai 
kesucian Arahatta, dapat terjerat menjadi seorang pemain akrobat, 
mengikuti kelompoknya ke mana pun mereka berkelana; dan kedua, 
apa yang menyebabkan kondisi pendukung untuk pencapaian 
kesucian Arahatta.” Tathàgata memasuki Dhammasala dan bertanya, 
“Para bhikkhu, apa topik diskusi kalian saat ini?” Ketika dijelaskan 
mengenai topik yang sedang mereka diskusikan, Tathàgata 
menjelaskan secara singkat, “Para bhikkhu, Uggasena sendirilah 
yang menyebabkan dua peristiwa ini, penyebab ia terlibat dengan 
kelompok akrobat dan penyebab ia mencapai kesucian Arahatta.” 
Kemudian Tathàgata menceritakan kisah sebagai berikut:

“Pada masa yang sangat lampau ketika sebuah pagoda dibangun 
untuk menyimpan relik-relik Buddha Kassapa, laki-laki dan 
perempuan dari Bàràõasã pergi dalam kelompok-kelompok besar 
menuju tempat pagoda itu dibangun untuk menyumbangkan 
tenaga sambil membawa makanan dalam kereta-kereta mereka. 
Dalam perjalanan itu mereka berjumpa dengan seorang Thera yang 
memasuki kota untuk mengumpulkan dàna makanan.

Pada saat itu, seorang perempuan memerhatikan si Thera dan 
memberitahu suaminya, “Suamiku, Thera ini sedang mengumpulkan 
dàna makanan; pergilah ambil mangkuknya agar kita dapat 
mendanakan sesuatu kepadanya; kita membawa banyak makanan 
di dalam kereta kita.” Laki-laki itu pergi dan mengambil mangkuk 
bhikkhu tersebut dan setelah mengisinya dengan makanan keras dan 
lunak hingga penuh, mereka mengembalikannya kepada si Thera 
dan kedua suami istri tersebut mengucapkan keinginan mereka, 
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“Thera yang mulia, berkat jasa ini, semoga kami berdua terberkahi 
dengan pengetahuan adiduniawi yang telah engkau capai.”

Penerima dàna makanan itu bukanlah seorang bhikkhu biasa; 
ternyata ia adalah seorang Arahanta yang telah melenyapkan noda-
noda, àsava, ia meramalkan, melalui Anàgata ¥àõa, pengetahuan 
akan masa depan, bahwa keinginan mereka akan terpenuhi dan oleh 
karena itu ia tersenyum bahagia. Si perempuan sekilas menangkap 
senyum itu dan ia berbisik, ‘Suamiku, si Thera yang menerima dàna 
kita mungkin seorang aktor.” Si suami menyetujui dengan berkata, 
“Ya, ia mungkin seorang aktor.” Kemudian mereka meninggalkan 
tempat itu. Inilah perbuatan yang dilakukan oleh suami istri itu 
pada masa lampau.

Pasangan itu hidup hingga akhir umur kehidupan mereka dan 
kemudian terlahir di alam dewa. Setelah menikmati kehidupan 
sebagai dewa, si istri terlahir kembali sebagai putri pemimpin akrobat 
dalam kehidupannya sekarang. Sedangkan si suami terlahir sebagai 
putra seorang kaya dalam kelahirannya yang terakhir, bernama 
Uggasena. Meskipun terlahir sebagai putra seorang kaya, ia harus 
mengikuti kelompok pemain akrobat dalam pengembaraannya, 
sebagai akibat dari perbuatan jahatnya mengucapkan kata-kata 
yang salah “Ya, ia mungkin seorang aktor” kepada istrinya dalam 
kehidupan lampau. Tetapi sebagai akibat atas kebajikan memberikan 
dàna makanan kepada seorang Arahanta dengan penuh keyakinan, 
ia berhasil mencapai kesucian Arahatta.

Si Aktris Muda Juga Mencapai Kesucian Arahatta

Ketika Uggasena mencapai kesucian Arahatta dan menjadi “ehi-
bhikkhu,” istrinya, si aktris muda berpikir, disadarkan oleh jasa 
kebajikan masa lampau, “Secerdas apa pun suamiku, kecerdasanku 
harus menyamainya.” Dengan alasan demikian, ia mendatangi 
para bhikkhunã dan menerima penahbisan dari mereka. Kemudian 
ia berusaha keras mempraktikkan Dhamma, dan akhirnya ia juga 
berhasil mencapai kesucian Arahatta, setelah melenyapkan àsava.
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Perang Antara Suku Sakya dari Kapilavatthu Dengan Suku 
Sakya dari Koliya Karena Memperebutkan Air Sungai Rohiõã

Terdapat sebuah sungai kecil bernama Rohiõã di antara dua kerajaan, 
Kapilavatthu dan Koliya. Kedua negeri itu secara rukun bergiliran 
membagi air dari sungai itu untuk mengairi sawah mereka dengan 
cara mengendalikan aliran air dari sebuah bendungan.

Ketinggian air di dalam bendungan berada pada titik terendah 
di bulan Jetthamsa dan tanaman biasanya menjadi kering dan 
layu. Para petani dari kedua kerajaan mengadakan rapat untuk 
mendiskusikan masalah pembagian air dari bendungan itu. Pada 
rapat itu, para petani Koliya berkata:

“Teman-teman, jika sedikit air yang tersisa di dalam bendungan 
harus dibagi untuk kita kedua kerajaan kita, tidak seorang pun dari 
kita yang akan menerima cukup air untuk mengairi sawah kita. 
Sekali lagi banjir air akan cukup bagi sawah hingga musim panen 
mendatang. Oleh karena itu kami mohon agar engkau mengizinkan 
kami memanfaatkan sedikit air ini.”

Para petani Kapilavatthu juga menyatakan keinginan mereka:
“Teman-teman, kami tidak dapat mendatangi rumah ke rumah 
membawa keranjang dan tas berisi emas, perak dan berbagai permata 
berharga untuk bersusah payah mencari padi, sedangkan kalian 
semuanya duduk tenang karena lumbung kalian penuh dengan 
padi. Tanaman padi kami juga, sudah hampir memasuki musim 
panen dan memerlukan pengairan.”

Perdebatan makin memanas, satu pihak berkata ‘kami tidak bisa 
panen’, dan pihak lainnya meneriakkan kata-kata yang sama. 
Pertukaran kata-kata ini akhirnya menimbulkan perkelahian, 
seorang petani dari salah satu pihak mulai menyerang petani dari 
pihak lainnya, dan petani dari pihak lainnya membalas dengan 
cara yang sama. Perkelahian antara dua orang dari dua pihak ini 
akhirnya berkembang menjadi sebuah perang (bagaikan semak 
kecil yang terbakar dan berkembang ganas dan akhirnya membakar 
sebuah istana besar). Untuk saling mencela di antara kedua suku. 
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Para petani Koliya memulai dengan kata-kata:

“Kalian mengancam kami dengan mengandalkan keluarga kerajaan 
Kapilavatthu. Keluarga Kapilavatthu yang kalian andalkan ini 
bertingkah laku seperti anjing dan serigala yang menikahi adiknya 
sendiri. Apa yang dapat gajah, kuda, dan senjata mereka lakukan 
terhadap kami?”

Para petani Kapilavatthu membalas dengan kata-kata yang tidak 
kalah sengit:
“Kalian mengancam kami dengan mengandalkan penderita lepra 
yang mengerikan. Keturunan Koliya yang kalian andalkan juga 
dalam keadaan yang menyedihkan sejak mereka dibuang dari kota 
dan hidup seperti binatang di hutan pohon kola. Apa yang dapat 
gajah, kuda, dan senjata mereka lakukan terhadap kami?”

Para petani kembali ke kotanya masing-masing dan melaporkan 
masalah ini kepada menteri pertanian, yang meneruskannya ke 
atasan mereka masing-maisng.

Akhirnya, orang-orang Sakya Kapilavatthu bersiap-siap berperang 
melawan Koliya dan keluar dari kota, meneriakkan pekikan perang, 
‘Suami dari adiknya sendiri akan mendemonstrasikan keahlian 
senjata mereka.’ Pihak Koliya juga mempersiapkan diri dan keluar, 
teriakan mereka adalah, ‘Mereka yang berteduh di hutan pohon 
kola akan mempertunjukkan keahlian senjata mereka.’

Pada waktu itu, Tathàgata sedang berdiam di Vihàra Jetavana di 
Sàvatthã. Pada hari itu saat kedua kelompok Kapilavatthu dan 
Koliya telah siap untuk bertempur, Tathàgata memeriksa dunia 
ini pada dini hari dan melihat sebuah pertempuran berdarah akan 
terjadi sebentar lagi di antara dua pihak yang bertikai pada malam 
itu.’ Tathàgata lebih jauh lagi melihat bahwa Ia dapat mencegah 
pertempuran itu dengan mengunjungi arena peperangan itu 
dan membabarkan tiga Jàtaka, yaitu, Phandana, Dudduba, dan 
Lañukika. Hal ini akan dapat memberikan kedamaian; kemudian 
Ia harus mengajarkan dua Jàtaka, Rukkhadhamma, dan Vaññaka 
dilanjutkan dengan Attadaõóa Sutta untuk menciptakan persatuan 
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dan kerukunan. Setelah mendengarkan khotbah-khotbah itu, 
masing-masing Sakya dan Koliya akan memberikan dua ratus lima 
puluh pemuda untuk ditahbiskan, “Aku akan menahbiskan mereka 
menjadi bhikkhu yang akan mencapai puncaknya dalam Pertemuan 
Agung Mahàsamaya.”

Setelah melihat hal itu, Tathàgata memutuskan untuk pergi menuju 
arena pertempuran dan menyelamatkan suku-suku yang sedang 
berperang dari saling menghancurkan. Ia berangkat lebih pagi 
untuk mengumpulkan dàna makanan rutin dan berdiam seharian 
di dalam kuñã-Nya yang harum. Menjelang malam, Ia meninggalkan 
kamar membawa jubah dan mangkuk-Nya sendiri dan pergi untuk 
menyaksikan perselisihan sendirian, tanpa memberitahukan siapa 
pun. Setibanya di sana, Ia duduk bersila di angkasa di antara 
kedua belah pihak, dan menyebabkan cahaya biru kegelapan 
memancar dari rambut-Nya sehingga kegelapan menyelimuti 
meskipun matahari belum terbenam. Hal ini dimaksudkan untuk 
memunculkan perasaan bersalah dan menyesal di hati pihak-pihak 
yang bertikai.

Selagi semua orang ketakutan oleh keajaiban ini, Buddha, 
memancarkan sinar enam warna dari tubuh-Nya, memperlihatkan 
diri-Nya kepada mereka.

Keluarga dari Kedua Kerajaan Meletakkan Senjata Mereka

Ketika anggota keluarga Sakya melihat Tathàgata, mereka 
merenungkan, “Buddha yang berasal dari darah kita telah datang, 
mungkin Ia memahami perselisihan kita.” Mereka berdiskusi 
dan memutuskan, “Tidaklah baik jika kita membunuh orang lain 
dengan kehadiran Buddha; biarlah para Koliya membunuh kita atau 
menyandera kita, jika mereka menginginkan.” Dengan kesepakatan 
demikian mereka meletakkan senjata dan bersujud dengan penuh 
hormat kepada Buddha.

Para Koliya juga membuat keputusan yang sama; mereka meletakkan 
senjata dan bersujud kepada Tathàgata yang kemudian turun dari 
angkasa dan duduk di tempat duduk yang telah disediakan di 
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dataran yang berpasir indah dengan keagungan dan kemuliaan 
seorang Buddha.

Khotbah untuk Mengakhiri Perselisihan

Tathàgata dengan penuh pengertian bertanya, “Mengapa kalian 
semua berkumpul di tempat ini?” Raja dari masing-masing pihak 
menjawab, “Bhagavà Yang Mulia, kami bukan datang untuk melihat 
sungai, atau untuk melakukan olahraga air; sebenarnya kami datang 
untuk berperang di atas tanah berpasir ini.”

Tathàgata bertanya lagi, “Yang Mulia… Apakah sebenarnya yang 
menjadi penyebab perselisihan kalian?” Mereka menjawab, “Air 
dari Sungai Rohiõi inilah penyebab sebenarnya.”

Tathàgata kemudian bertanya, “Yang Mulia… Berapakah nilai air 
Sungai Rohiõi ini?” Mereka menjawab, “ Bhagavà Yang Mulia, 
nilainya kecil saja.” Tathàgata bertanya lagi, “Berapakah nilai bumi 
ini?” Mereka menjawab, “Tidak terhingga.”

Selanjutnya, Tathàgata bertanya “Bagaimana kalian menilai suku 
kerajaan khattiya (kesatria) yang mulia,” mereka menjawab, “Nilai 
dari suku keluarga kerajaan khattiya yang mulia adalah tidak 
terhingga.” Tathàgata kemudian berkata:

“Yang Mulia… Demi sedikit air Sungai Rohiõi ini yang bernilai kecil 
saja, mengapa kalian ingin menghancurkan suku keluarga kerajaan 
khattiya yang mulia yang nilainya tidak terhingga dengan saling 
berperang. Tidak sedikit pun kebahagiaan yang dapat diperoleh dari 
perselisihan yang sia-sia dan tidak bernilai. O Yang Mulia…. Ada 
sebuah kisah yang dapat menjadi contoh di mana benih bermusuhan 
ditanam oleh satu dewa pohon dan tetap berlaku di sepanjang 
bhadda kappa ini.”

Tathàgata kemudian melanjutkan dengan membabarkan Phandana 
Jàtaka (dari Terasa Nipàta), berikut adalah kisah singkatnya:
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Phandana Jàtaka

Tuanku Yang Mulia… pada masa lampau, dalam masa pemerintahan 
Raja Brahmadatta di Bàràõasã, terdapat sebuah desa tukang kayu 
yang terletak di luar kota; ada seorang brahmana yang juga 
berprofesi sebagai tukang kayu. Ia mengambil kayu dari hutan dan 
membuat kereta sebagai mata pencahariannya.

Pada waktu itu ada sebatang pohon kyo (Melicoca trijuna) di daerah 
Himalaya. Seekor beruang biasanya tidur di bawah pohon itu setelah 
makan. Suatu hari sepotong dahan yang kering patah karena tiupan 
angin kencang dan jatuh menimpa punggung beruang itu hingga 
terluka. Beruang itu lari ketakutan tetapi segera kembali lagi untuk 
memeriksa penyebab lukanya. Ia tidak melihat adanya musuh.

Ia berpikir, “Tidak ada binatang buas seperti singa dan macan di 
sekitar sini yang membahayakanku; dan tidak ada seorang pun 
kecuali dewa pohon ini yang mungkin iri hati melihat aku tertidur 
di bawah pohon, dan kemudian mencelakaiku. Aku akan membalas 
perbuatannya.” Kemudian ia mengais tanah hingga menghasilkan 
gundukan tanah, dan menyerang pohon itu dengan taringnya, 
mencakar dengan cakarnya, dan berkata, “Aku tidak memakan 
daunmu, atau mematahkan dahanmu, engkau tidak kelihatan 
membenci binatang yang beristirahat di bawah pohonmu, namun 
engkau iri hati kepadaku. Apa salahku. Tunggulah dua, tiga hari 
lagi; aku akan mencabut pohonmu dan memotongnya hingga 
berkeping-keping.”

Setelah mengancam si dewa pohon itu, si beruang berjalan-jalan di 
sekitar sana, mencari seseorang yang mampu merusak pohon itu.

Si brahmana tukang kayu, disertai beberapa orang, pergi ke hutan 
dalam sebuah kereta kecil untuk mencari kayu sebagai bahan 
membuat kereta. Mereka meninggalkan kereta mereka di suatu 
tempat dan masuk ke hutan dengan membawa kapak dan parang. 
Mereka berkeliling untuk mencari kayu yang tepat dan akhirnya 
tiba di dekat pohon Melicoca trijuna.
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Ketika si beruang melihat si brahmana tukang kayu, ia berpikir, 
“Hari ini aku akan membalas dendam kepada musuhku,” dan ia 
berdiri di bawah pohon. Sewaktu di tukang kayu berjalan melintasi 
pohon itu, si beruang berkata kepadanya:

“Sahabat, engkau telah datang ke hutan ini dengan kapak di 
tanganmu. Katakan kepadaku secara jujur pohon mana yang akan 
engkau tebang?”

Ketika si tukang kayu mendengar kata-kata si beruang, ia menjawab 
dengan takjub, “Anak-anak, aneh sekali ada seekor beruang yang 
berbicara dalam bahasa manusia, suatu peristiwa yang belum 
pernah kusaksikan atau kudengar.” Kemudian ia berpikir, seekor 
beruang yang berbicara dalam bahasa manusia pasti mengetahui 
kayu yang tepat untuk membuat kereta, dan kemudian ia bertanya 
kepada beruang itu:

“Wahai raja beruang, engkau telah jauh mengembara, naik ke atas 
bukit-bukit dan turun ke lembah-lembah. Mohon katakan padaku 
dengan jujur, kayu apa yang paling baik untuk membuat kereta?”

Ketika si beruang mendengar kata-kata ini, ia merasa keinginannya 
akan segera terpenuhi, dan kemudian ia menjawab dalam syair:

“Pidauk (Pterocarpus indicus) tidak cukup kokoh untuk digunakan 
sebagai rangka; Cutch (Acacia catehu) juga sama buruknya; Ingyin, 
pohon Sal (Shorea siamensis) juga sama; dan Myaukngo (Lythrum 
fructicosum) tidak masuk hitungan (sama lemahnya). Ada jenis 
pohon tertentu yang dikenal dengan nama Melicoca trijuna; kayu 
dari pohon ini adalah yang terkuat untuk membuat kereta.”

Si tukang kayu senang mendengarnya dan ia berpikir, “Aku datang 
ke hutan pada hari yang tepat, bahkan seekor binatang buas seperti 
beruang ini menunjukkan kayu yang tepat untuk membuat kereta. 
Untung bagiku.” Kemudian ia bertanya kepada si beruang:

“Sahabat beruang… bagaimana dengan dahan-dahan dan daun-
daunnya, juga bunganya? Sahabatku, mohon beritahukan kepadaku 
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segalanya sehingga aku dapat mengenali tentang pohon ini.”

Si beruang menjawab dalam dua bait:

“Sahabatku brahmana, ada pohon tertentu yang dahan dan 
rantingnya merunduk ke bawah dan tetap menggantung. Kayunya 
liat, kuat, dan tahan lama. Aku sekarang sedang berdiri di bawahnya; 
pohon ini disebut Melicoca trijuna. Kayunya merupakan bahan 
yang tepat untuk membuat lingkaran roda, as, rangka, dan semua 
komponen lain dari sebuah kereta.

Setelah mengucapkan dua bait ini, si beruang dengan pikiran yang 
tenang dan bahagia pergi ke tempat lain untuk mencari mangsanya. 
Kemudian si tukang kayu mulai bersiap-siap untuk menebang 
pohon tersebut. Dewa pohon tersebut berpikir, “Meskipun aku 
tidak melempar apa pun ke punggungnya, beruang itu ternyata 
menyimpan dendam kepadaku dan menanam benih permusuhan 
tanpa alasan. Ia telah menyebabkan hancurnya tempat tinggalku, 
aku pasti akan hancur juga; aku akan membalasnya dengan tipu 
muslihat.” Kemudian ia menjelma menjadi seorang manusia 
dan mendekati si tukang kayu dan berkata. “O tuan, engkau 
mendapatkan pohon yang indah; apa yang akan engkau lakukan 
setelah engkau memotong kayunya?” Si tukang kayu menjawab, 
“Aku akan membuat kerangka kereta.”

“Siapa yang memberitahumu bahwa kayu dari pohon ini baik untuk 
membuat kereta?” tanya si dewa pohon. “Seekor beruang yang 
memberitahuku” jawab di tukang kayu. Si dewa pohon berkata, 
“Baik sekali; beruang itu telah memberikan nasihat yang baik 
padamu. Kereta yang akan engkau buat, sesuai nasihat si beruang, 
akan menjadi sebuah kereta yang indah; aku juga akan memberikan 
nasihat kepadamu, untuk memperkuat kerangka keretamu, gunakan 
pengikat yang terbuat dari kulit beruang yang diambil dari bagian 
leher; itu akan membuat kereta itu menjadi lebih kuat daripada jika 
diikat menggunakan lempengan timah, dan akan meningkatkan 
harga jual kereta itu.”

Ketika ditanya oleh si tukang kayu, “O sahabat, di mana aku bisa 
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mendapatkan kulit beruang?” si dewa pohon berkata:

“O sahabat, apakah engkau seorang anak kecil yang tidak mengetahui 
bahwa pohon itu tidak bisa berpindah; pohon ini akan tetap di 
sini dan tidak akan lari ke mana pun. Segeralah engkau mengejar 
beruang yang memberikan nasihat kepadamu tentang pohon ini dan 
katakan dengan penuh hormat, “O tuanku, bagian mana dari pohon 
yang engkau tunjukkan tadi yang harus kupotong?” dan bujuklah 
dia supaya datang kembali ke pohon ini. Kemudian tanpa curiga, 
ia akan menunjuk menggunakan hidungnya yang panjang, ‘potong 
di sini, potong di sini’, pada saat itu, engkau dapat memotongnya 
menggunakan kapak yang tajam dan membunuhnya. Kemudian 
engkau dapat mengulitinya, memakan dagingnya, dan meneruskan 
pekerjaanmu menebang pohon ini.”

Demikianlah benih permusuhan telah ditanam. Mendengar kata-
kata si dewa pohon, si brahmana tukang kayu mengungkapkan 
perasaan gembiranya dengan berkata, “O betapa menakjubkan, hari 
ini adalah hari keberuntunganku.” Ia pulang setelah membunuh 
beruang dan menebang pohon itu.

Buddha mengakhiri khotbah-Nya dengan membabarkan bait-bait 
Abhisambuddha berikut untuk menasihati kedua kelompok yang 
bertikai.

Iccevaÿ phandano issaÿ 
Isso ca pana phandanaÿ a¤¤ama¤¤aÿ vivàdena 
a¤¤ama¤¤amaghàtayuÿ

Yang Mulia Tuanku… Demikianlah, si dewa pohon berseteru 
dengan si beruang; dan si beruang juga memusuhi si dewa pohon. 
Kebencian mereka akhirnya membawa kehancuran bagi mereka 
sendiri.

Evameva manussànaÿ 
Vivàdo yattha jàyati 
mayåranaccaÿ naccanti 
yathà te issaphandanà.

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



1087

Berdirinya Vesàlã

Yang Mulia Tuanku… ketika manusia saling berperang, mereka 
melakukan hal yang sama seperti si beruang dengan dewa pohon 
yang bagaikan seekor burung merak yang sedang menari. Bagaikan 
seekor burung merak yang tidak dapat menari tanpa memperlihatkan 
bagian tubuhnya yang pribadi, demikian pula orang yang sedang 
berperang tidak mampu menutupi apa yang harus ditutupi… 
(sebuah perumpamaan sehubungan dengan asal usul suku Sakya 
dan Koliya yang dilontarkan oleh kedua kelompok).

Taÿ vo vadàmi bhaddaÿ vo 
yàvantettha samàgatà 
sammodatha mà vivadatha 
mà hotha issaphandanà

Yang Mulia Tuanku, semoga kalian selalu terberkahi dengan 
keagungan dan kemuliaan, kalian yang telah berkumpul di tepi 
Sungai Rohiõã, Aku menasihati kalian untuk meniru dua sungai, 
Gaïgà dan Yamuna, yang dengan rukun bersatu dalam cinta kasih. 
Hindari peperangan yang dapat menghancurkan kedua belah pihak. 
Jangan meniru contoh dari si beruang dan dewa pohon.

Sàmaggãmeva sikkhetha 
Buddhe hetaÿ pasaÿsitaÿ sàmaggãrato Dhammaññho 
yogakkhemà na dhaÿsati

Yang Mulia Tuanku, berusahalah untuk bersatu; semua Buddha 
memuji persatuan. Ia yang berbahagia dalam kehidupan yang rukun, 
melaksanakan Sepuluh Perbuatan Baik (sucarita) akan mencapai 
kebahagiaan Nibbàna, akhir dari segala kemelekatan, yoga, yang 
menjerat seseorang ke dalam kelahiran kembali.

Kedua kelompok yang bertikai, Sakya dan Koliya akhirnya bersatu 
kembali setelah mendengarkan khotbah Buddha. Pada akhir khotbah 
itu, Tathàgata mengungkapkan bahwa ia adalah raja dewa penguasa 
seluruh hutan yang mengetahui perseteruan antara si beruang 
dengan dewa pohon.
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Duddubha Jàtaka

Kemudian Tathàgata melanjutkan nasihat-Nya kepada kerumunan 
itu. “Yang Mulia Tuanku, jangan percaya atas apa yang dikatakan 
orang lain tanpa mempertimbangkannya terlebih dahulu. Semua 
binatang berkaki empat di dalam hutan Himalaya yang luasnya tiga 
yojanà, akan terjun ke samudra luas karena tanpa alasan memercayai 
kata-kata seekor kelinci yang berlari sambil meneriakkan ‘Bumi 
telah hancur, bumi telah hancur.’ Kalian tidak boleh menjadi orang 
yang gampang percaya terhadap apa yang dikatakan oleh orang lain 
tanpa mempertimbangkannya terlebih dahulu.” Dengan kata-kata 
pengantar ini, Buddha membabarkan khotbah tentang Duddubha 
Jàtaka dari Catukka Nipàta.

Khotbah Tentang Lañukika Jàtaka

Kemudian Tathàgata melanjutkan dengan menjelaskan kepada 
mereka bahwa kadang-kadang yang lemah dapat menghancurkan 
yang kuat dan di waktu lain yang kuat dapat merusak yang lemah. 
Tathàgata memberikan perumpamaan di mana seekor burung 
pipit menyebabkan kematian bagi seekor gajah dewasa, Tathàgata 
memberikan khotbah berikut tentang Lañukika Jàtaka dari Pa¤caka 
Nipàta:

Tuanku… pada suatu masa, Bodhisatta terlahir sebagai seekor gajah 
pada masa pemerintahan Raja Brahmadatta di Bàràõasã; ketika 
dewasa ia memiliki penampilan yang rupawan dengan tubuh yang 
besar. Ia tinggal di Hutan Himalaya memimpin sekelompok gajah 
yang berjumlah delapan puluh ribu.

Pada waktu itu seekor burung pipit betina sedang mengerami 
telurnya di jalan yang biasa dilalui oleh para gajah. Bodhitsatta 
Gajah disertai oleh delapan puluh ribu gajah berjalan di sepanjang 
jalan saat anak-anak burung pipit itu masih belum bisa terbang. 
Akhirnya Bodhisatta tiba di tempat di mana burung-burung pipit 
itu tinggal.

Ketika si burung pipit itu melihat si raja gajah ia mengkhawatirkan 
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keselamatan anak-anaknya. Ia berpikir, “Jika aku tidak mendekati 
si raja gajah, ia pasti akan menginjak anak-anakku dan membunuh 
mereka; aku akan segera mendekatinya dan memohon agar 
melindungi anak-anakku.” Maka dengan merangkapkan sayapnya 
seperti memberi hormat, ia berdiri tepat di depan si raja gajah dan 
memohon:

Vandàmi taÿ ku¤jara saññhihàyanaÿ 
àra¤¤akaÿ yåthapatiÿ yasassiÿ 
pakkhehi taÿ pa¤jalikaÿ karomi 
mà me vadhã puttake dubbalàya

O Raja Gajah yang mulia… engkau yang kekuatannya baru akan 
berkurang pada usia enam puluh, raja dari sekelompok gajah yang 
mengembara di dalam hutan, aku memberi hormat kepadamu 
dengan sayap dirangkapkan. Aku mohon agar anak-anakku 
dibiarkan hidup dengan tidak menginjak mereka.

Bodhisatta menenangkannya dengan kata-kata, “O burung pipit, 
jangan berkecil hati, aku akan melindungi anak-anakmu sehingga 
tidak ada bahaya yang mendekati mereka,” dan kemudian ia berdiri 
dengan tubuhnya melindungi anak-anak burung pipit tersebut. 
Semua gajah melewatinya dan semua anak-anak burung pipit itu 
selamat. Bodhisatta kemudian memanggil si burung pipit betina dan 
memberikan nasihat sebelum pergi, “Burung pipit betina, seekor 
gajah besar yang jahat, tanpa pengikut, akan melewati tempat ini 
setelah kami. Ia tidak mematuhi kata-kata kami. Ketika ia datang, 
sebaiknya engkau mendekatinya juga demi keselamatan anak-
anakmu, memohon agar membiarkan anak-anakmu hidup.”

Ketika si burung pipit itu melihat si gajah jahat datang, ia 
mendekatinya dengan sayap dirangkapkan, memberi hormat dan 
memohon sesuai nasihat raja gajah.

Vandàmi taÿ ku¤jara ekacàriÿ 
àra¤¤akaÿ pabbatasànugocaraÿ 
pakkhehi taÿ pa¤jalikaÿ karomi 
mà me vadã puttake dubbalàya
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O Raja Gajah, pengembara tunggal di dalam hutan, mencari makanan 
di lembah-lembah bukit berbatu dan berpasir, aku memberi hormat 
kepadamu dengan merangkapkan kedua sayapku. Aku mohon agar 
anak-anakku dibiarkan hidup dengan tidak menginjak mereka.

Mendengar permohonan si burung pipit betina itu, si gajah jahat 
menjawab:

Vadissàmi te lañukike puttakàni 
kiÿ me tuvaÿ kàhasi dubbalàsi 
sataÿ sahassànipi tàdisãnaÿ 
vàmena pàdena papothayeyyaÿ

„Hei, engkau burung pipit betina… (Mengapa engkau meletakkan 
anak-anakmu di jalanku? Cukup sudah penghinaan ini). Aku 
akan menginjak mereka dan menghancurkan mereka sampai 
mati. Bagaimana engkau dapat membalas, engkau begitu lemah 
sedangkan aku sangat kuat dan dapat menghancurkan satu lakh 
burung-burung sepertimu dengan kaki kiriku saja.”

Setelah berkata demikian, si gajah jahat menghancurkan anak-anak 
burung pipit itu hingga menjadi debu, kemudian menyiramnya 
dengan aliran air kencingnya dan kemudian pergi sambil 
meneriakkan pekikan burung bangau.

Bertengger di dahan sebatang pohon, si burung pipit betina 
mengancam, “Hei, gajah kejam yang tolol! Engkau menang kali 
ini dan pergi, berteriak gembira dengan suara burung bangau. 
Engkau tunggulah! Dalam dua atau tiga hari engkau akan melihat 
pembalasanku. Engkau tidak menyadari bahwa kecerdasan lebih 
kuat daripada tenaga fisik. Aku akan memberitahukan engkau 
kenyataan itu dalam beberapa hari.

Na heva sabbattha balena kiccaÿ 
balam hi bàlassa vadhàya hoti 
karissàmi te nàgaràjà anatthaÿ 
yo me vadhã puttake dubbalàya

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



1091

Berdirinya Vesàlã

“O Raja Gajah… tidak semuanya dapat dicapai hanya dengan 
menggunakan kekuatan fisik; menggunakan kekuatan fisik dengan 
tidak bijaksana dapat berarti bunuh diri. Engkau tanpa welas asih 
telah menginjak anak-anakku yang malang sampai mati; aku akan 
menghancurkan engkau dalam beberapa hari.”

Setelah meneriakkan kata-kata perang, si burung pipit dalam dua 
atau tiga hari itu membina persahabatan dengan seekor burung 
gagak dengan melayaninya. Karena gembira dengan sikap si burung 
pipit, si burung gagak bertanya, “Apakah ada yang dapat kulakukan 
untukmu?” Si burung pipit berkata, “Aku ingin meminta bantuan 
agar engkau merusak sepasang mata si gajah jahat yang selalu 
mengembara sendirian; itulah bantuan yang kuinginkan.”

Si burung gagak berjanji, “Aku akan melakukannya.” Kemudian 
si burung pipit mendatangi seekor lalat betina yang berwarna biru 
kehitaman dan membina persahabatan dengan cara yang sama. 
Ketika lalat itu menanyakan apa yang ia inginkan, ia memohon, 
“Saat temanku si burung gagak telah merusak mata si gajah jahat, 
aku mohon agar engkau bertelur di dalam rongga mata si gajah 
itu yang matanya telah rusak.” Setelah si lalat itu berjanji untuk 
bekerja sama, dengan berkata, “Baiklah, aku akan melakukannya,” 
si burung pipit mendekati seekor kodok dan membina persahabatan 
seperti sebelumnya. Si katak bertanya apa yang dapat ia bantu 
dan si burung pipit menjawab, “Ketika si gajah jahat telah menjadi 
buta atas bantuan kedua temanku, si burung gagak dan lalat, dan 
gajah itu sedang mencari air untuk memuaskan dahaganya, aku 
ingin engkau bersuara dari atas bukit; ketika si gajah naik ke atas 
bukit setelah mendengar suaramu, engkau harus turun ke dasar 
jurang dan bersuara dari sana. Inilah bantuan yang kuinginkan 
dari engkau, sahabat kodok.” Kodok itu, berjanji untuk membantu 
si burung pipit betina itu.

Keesokan harinya, si burung gagak mematuk kedua mata si gajah 
dengan paruhnya seperti permohonan si burung pipit; si lalat biru 
kehitaman bertelur di dalam rongga mata yang rusak itu. Menderita 
kesakitan karena matanya yang rusak dan telah berulat dan merasa 
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sangat kehausan, gajah jahat itu meraba-raba mencari air.

Si kodok kemudian mulai menguak dari atas bukit, mendengar 
suara kodok, gajah itu berpikir, “Di mana kodok menguak, di sana 
pasti ada air,” dengan penuh harap si gajah mendaki bukit. Si kodok 
segera turun ke jurang dan menguak dari sana. Si gajah sekarang 
mengarah ke jurang dari mana ia mendengar asal suara kodok itu, 
kemudian gajah itu terguling-guling dan mati terjatuh ke dalam 
jurang itu.

Si burung pipit gembira mengetahui kematian musuhnya, si gajah 
jahat dan berkata, dengan gembira, “Oh, aku telah melihat punggung 
musuhku;” setelah berkata begitu, ia meloncat-loncat di atas 
punggung gajah beberapa kali dan pergi ke tempat yang ia sukai.

Tathàgata menasihati kedua kelompok keluarga kerajaan itu dengan 
berkata “O Tuanku yang mulia, kalian tidak boleh bermusuhan 
dengan siapa pun; seperti telah dijelaskan, bahkan seekor gajah 
yang kuat dapat dihancurkan oleh gabungan usaha dari makhluk-
makhluk lemah seperti burung gagak, lalat, kodok, dan burung 
pipit,” dan kemudian Ia melanjutkan dengan mengucapkan bait 
Ahisam Buddha berikut:

“Kàka¤ca passa lañukikaÿ 
maõóhåkaÿ nãlamakkhikaÿ 
ete nàgaÿ aghatesuÿ 
passa verassa verinaÿ. 
tasmà hi veraÿ na kayiràtha 
appiyenapi kenaci.

O anggota suku Sakya! Lihatlah makhluk-makhluk kecil ini, 
burung gagak, burung pipit, kodok dan lalat; empat makhluk ini, 
karena mereka bersatu, dapat mengalahkan seekor gajah besar 
yang kuat. Kalian dapat melihat akibat dari kebencian dari seorang 
yang memupuk permusuhan. Oleh karena itu kalian tidak boleh 
bermusuhan dengan siapa pun, bahkan dengan orang yang tidak 
kalian sukai.”
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Mengakhiri khotbah-Nya, Tathàgata mengungkapkan bahwa “Gajah 
jahat itu, sekarang adalah Devadatta dan si pemimpin gajah yang 
mulia itu adalah diri-Ku sendiri.”

Khotbah Tentang Rukkha Dhamma Jàtaka

Setelah membabarkan tiga khotbah Jàtaka yaitu, Phandana, 
Duddubha, dan Lañukika, Tathàgata melanjutkan dengan 
membabarkan dua Jàtaka lagi yang bermanfaat untuk membawa 
persatuan:

“O Yang Mulia Tuanku… kalian semua memiliki hubungan darah; 
dan akan baik sekali jika sanak saudara sedarah bersatu padu 
dan bekerja sama dengan rukun. Tidak ada musuh yang dapat 
mencelakakan kalian jika kalian bersatu. Persatuan diperlukan 
bahkan oleh pohon-pohonan yang tidak dapat berpindah-pindah, 
apalagi bagi makhluk-makhluk hidup seperti manusia. Aku akan 
memberikan sebuah perumpamaan yang berhubungan hal ini:

Pada suatu masa, sebuah hutan pohon sàla di Himalaya diserang 
oleh badai yang keras. Tetapi tidak sebatang pohon pun yang 
menderita kerusakan, karena mereka berdiri di atas batangnya 
dan terikat erat satu sama lain oleh tanaman merambat dan semak 
belukar. Badai itu tidak mampu menyentuh pohon-pohon itu, 
hanya bertiup di bagian atas pohon kemudian pecah. Sebaliknya, 
sebatang pohon yang menyendiri dengan batang dan dahan yang 
besar akan tertiup dan tumbang sampai ke akar-akarnya, oleh angin 
yang kencang. Oleh karena itu, intinya, kalian harus bersatu melalui 
kerja sama dan koordinasi.”

Selanjutnya para anggota keluarga kerajaan itu memohon kepada 
Tathàgata untuk membabarkan kisah Jàtaka itu dengan lebih 
terperinci:

“Yang Mulia Tuanku… waktu itu adalah masa pemerintahan Raja 
Brahmadatta di Bàràõasã saat Dewa Vessavaõa meninggal dunia dan 
Sakka menunjuk dewa lain untuk menggantikannya. Pada masa 
transisi itu, Dewa Vessavaõa yang baru mengeluarkan perintah yang 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



1094

Riwayat Agung Para Buddha

mengizinkan semua dewa untuk menetap di tempat-tempat yang 
mereka inginkan, di antara pohon-pohon, tanaman, dan semak 
belukar.

Bodhisatta pada saat itu adalah dewa yang bertanggung jawab 
atas sebuah hutan sàla di wilayah Himalaya, ia memberi nasihat 
kepada sanak saudaranya, “Saudaraku, jangan memilih pohon yang 
tumbuh di tanah gundul sebagai tempat tinggalmu; sebaiknya kalian 
menetap di pohon-pohon di sekitar pohon yang kupilih sebagai 
tempat tinggalku di dalam hutan.”

Para dewa yang bijaksana menempati pohon-pohon di sekeliling 
pohon Bodhisatta seperti yang ia nasihatkan. Sedangkan para dewa 
yang kurang bijaksana sepakat, “Tidak ada gunanya kita menetap di 
pohon-pohon di dalam hutan yang jauh dari pemukiman manusia. 
Hanya mereka yang menetap di dekat desa-desa dan kota-kota yang 
akan memiliki prospek yang lebih baik, akan mendapat keuntungan 
dan kemasyhuran.” Memutuskan demikian, mereka menempati 
pohon-pohon yang terdapat di sepanjang jalan di tanah gundul.

Setelah beberapa lama, angin badai yang dikuti oleh hujan deras 
mengunjungi daerah itu dan semua dahan dan ranting dari pohon-
pohonan termasuk pohon-pohon yang berukuran besar, patah dan 
tumbang hingga ke akarnya. Saat badai itu menyerang hutan sàla 
yang dikuasai oleh Bodhisatta, mereka bertiup dengan kencang di 
seluruh hutan, tetapi tidak satu pun pohon yang tumbang karena 
terikat erat satu sama lain.

Mereka yang kehilangan tempat tinggal pergi, dengan saling 
berpegangan tangan, mendatangi teman-teman mereka yang tinggal 
di hutan sàla di Himalaya dan menceritakan kisah sedih mereka. 
Teman-teman mereka di hutan sàla selanjutnya menceritakan kisah 
sedih itu kepada dewa penguasa, Bodhisatta.

Selanjutnya, Bodhisatta menjelaskan kepada mereka, “Adalah wajar 
bahwa mereka yang memutuskan untuk tinggal di tempat-tempat 
seperti itu dan mengabaikan nasihat bijaksana, harus menghadapi 
kesulitan seperti itu” dan membabarkan khotbah berikut dalam 
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bait:

Sàdhu sambahulà nàtã 
api rukkhà ara¤¤ajà 
vàto vahati ekaññhaÿ 
brahantampi vanappatiÿ

“O para dewa saudaraku… jika sejumlah besar teman-teman dan 
saudara hidup berdampingan dan saling tergantung satu sama 
lain, bahkan pohon-pohon yang tumbuh di seluruh hutan, hidup 
dengan nyaman bebas dari serangan musuh. Tetapi pohon yang 
tumbuh menyendiri di tanah gundul meskipun memiliki batang 
yang besar dan banyak dahan dan ranting yang besar dan kuat tidak 
akan bertahan melawan angin kencang yang mencabutnya hingga 
ke akarnya bersama semua dahan dan daunnya.”

Setelah memberikan khotbah ini, Bodhisatta meninggal dunia 
karena umur kehidupannya telah usai.

Tathàgata mengakhiri khotbah-Nya dengan memberikan nasihat, 
“O Yang Mulia Tuan-Ku… semua sanak saudara, pertama-tama 
harus berusaha mencapai persatuan; setelah mencapainya, harus 
hidup rukun dan berbahagia, saling melimpahkan cinta kasih satu 
sama lain.” Tathàgata kemudian mengungkapkan bahwa, “Semua 
yang hadir di sini saat ini adalah para dewa di hutan sàla itu; dan 
aku adalah dewa penguasa yang bijaksana yang memberi nasihat 
kepada mereka.”

Khobah Tentang Vaññaka Jàtaka (atau Sammodamàna Jàtaka)

Tathàgata memberikan nasihat lebih jauh lagi… “O Yang Mulia 
Tuan-Ku, tidaklah tepat jika saling bertengkar di antara sanak 
saudara sendiri. Ada sebuah contoh pada masa lampau di mana 
sekelompok binatang dapat mengalahkan musuh mereka dan hidup 
bersama dengan rukun dalam persatuan, dan mereka binasa karena 
perselisihan internal mereka.” Atas permohonan anggota keluarga 
kerajaan, Tathàgata membabarkan Vaññaka Jàtaka.
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Tuan-Ku, pada masa lampau, Bodhisatta terlahir sebagai seekor 
burung puyuh dan hidup di sebuah hutan bersama ribuan 
sanak saudaranya pada masa pemerintahan Raja Brahmadatta di 
Bàràõasã.

Seorang pemburu burung biasanya pergi ke tempat burung-burung 
puyuh itu dan memikat mereka dengan meniru suara mereka. 
Begitu burung-burung puyuh datang dan berkerumun di tempat 
itu, ia akan menebarkan jaring di atas mereka. Kemudian ia berjalan 
di sekeliling jaring itu untuk mengarahkan burung-burung puyuh 
itu ke tengah-tengah jaring. Burung-burung puyuh itu kemudian 
ditangkap dan dimasukkan ke dalam keranjang kemudian dibawa 
untuk dijual; si pemburu menghidupi dirinya dengan menangkap 
dan menjual burung-burung puyuh.

Suatu hari Bodhisatta berkata kepada burung-burung puyuh dalam 
kelompok yang ia pimpin.

“Teman-temanku burung puyuh, si pemburu burung telah berkali-
kali menyusahkan kita. Sekarang aku memiliki rencana untuk 
menghindari bahaya ditangkap oleh si pemburu burung, dan inilah 
yang harus kita semua lakukan. Begitu kita tertangkap di bawah 
jaring yang dilempar oleh si pemburu, kita harus mengeluarkan 
kepala kita pada lubang-lubang jaring itu kemudian bersama-sama 
mengangkat jaring dan terbang; kalian harus bertengger pada 
serumpun semak belukar di tempat yang aman di mana jaring itu 
akan terjerat oleh semak belukar itu, kita akan dapat melarikan diri 
dari bawah jaring dan terbang keluar.”

Semua burung puyuh itu menerima nasihatnya dan berkata, 
“Baiklah.” Pada keesokan harinya, semua burung puyuh mengangkat 
jaring bersama-sama saat mereka tertangkap oleh jaring si pemburu, 
dan terbang. Mereka melempar jaring itu di atas serumpun semak 
belukar dan terbang ke berbagai arah.

Si pemburu akhirnya dapat membebaskan jaringnya pada senja 
hari dan pulang ke rumah dengan tangan kosong. Hari berikutnya, 
burung-burung puyuh itu juga melakukan hal yang sama; si 
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pemburu menghabiskan banyak waktu untuk membebaskan 
jaringnya dan pulang dengan tangan kosong. Ia pulang terlambat. 
Istri si pemburu marah kepada suaminya dan berkata, “Engkau 
pulang terlambat dan dengan tangan kosong setiap hari; sepertinya 
engkau memiliki orang lain yang harus dipelihara seperti diriku.”

“O istriku… aku tidak memiliki orang lain yang harus dipelihara 
selain dirimu. Sebenarnya, burung-burung puyuh masih di sana 
beterbangan ke sana kemari, tetapi mereka bersatu padu seperti 
sebelumnya. Begitu aku melemparkan jaring ke arah mereka, 
mereka mengangkat jaring itu dan terbang membawanya, kemudian 
menjatuhkannya di atas semak berduri. Tetapi istriku, mereka 
tidak akan bersatu padu selamanya; jadi janganlah engkau curiga 
kepadaku. Akan tiba saatnya ketika burung-burung puyuh itu saling 
bertengkar satu sama lain. Kemudian aku akan menangkap mereka 
dan membawanya kepadamu untuk membuatmu tersenyum,” si 
pemburu berkata, kemudian mengucapkan bait berikut:

Sammodamànàgacchanti 
jàlamàdàya pakkhino 
yadà te vivadissanti 
tadà ehinti me vasaÿ

“Istriku, dengan persatuan yang rukun dan kerja sama, burung-
burung puyuh membawa terbang jaring yang kulemparkan kepada 
mereka, menjatuhkannya di atas semak berduri kemudian mereka 
melarikan diri. Akan tiba waktunya saat mereka saling bertengkar 
di antara mereka; saat itu mereka akan memenuhi keinginanku.”

Burung-burung Puyuh Hancur Karena Perselisihan

Beberapa hari kemudian, seekor burung puyuh secara tidak sengaja 
menginjak kepala burung puyuh lainnya saat sedang mencari 
makanan di padang rumput. Si korban bertanya, dalam nada marah, 
“Siapa yang menginjak kepalaku?” Burung lainnya menjawab 
dengan lembut, “Maafkan aku, sahabat, aku melakukannya karena 
kurang hati-hati; mohon jangan marah kepadaku.” Tetapi burung 
puyuh yang marah itu tidak dapat ditenangkan. Keduanya mulai 
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saling menyerang dengan kata-kata kasar sajak hari itu.

Ketika mengetahui bahwa kedua burung puyuh itu sedang bertikai, 
memperdebatkan siapa yang harus mengangkat jaring si pemburu, 
Bodhisatta meramalkan akibat yang akan terjadi:

“Di mana ada perselisihan, di sana tidak akan ada kedamaian dan 
kebahagiaan. Mulai saat ini, burung-burung puyuh akan gagal 
mengangkat dan terbang membawa jaring. Kehidupan banyak 
burung puyuh dipertaruhkan, si pemburu pasti akan mengambil 
kesempatan dalam situasi ini. Lebih baik aku tidak tinggal di tempat 
ini lagi.”

Demikianlah ia meninggalkan tempat itu bersama semua burung 
puyuh yang berada dalam kelompoknya. Hanya kelompok burung 
puyuh yang dipimpin oleh seekor burung puyuh yang kelak menjadi 
Devadatta yang tetap tinggal di hutan itu.

Si pemburu burung pergi ke tempat itu beberapa hari kemudian dan 
menirukan suara burung puyuh, dan kemudian melemparkan jaring-
jaring ke atas kepala sekelompok burung puyuh yang dipimpin oleh 
Devadatta. (Bukannya bersatu padu untuk membebaskan diri), 
burung-burung puyuh itu malah mencari-cari kesalahan burung 
puyuh lainnya. Saling bertengkar dan saling menantang untuk 
membuktikan kekuatan dan kemampuan mengangkat jaring. Si 
pemburu dengan cepat menangkap dan membawa mereka pulang 
ke rumah sebagai hadiah untuk istrinya.

Tathàgata, mengakhiri khotbah-Nya berkata, “Tuan-Ku, perselisihan 
di antara sanak saudara tidak dapat dibenarkan, hal itu akan 
menciptakan kondisi yang membawa kehancuran,” dan akhirnya 
mengungkapkan, “Devadatta adalah pemimpin dari burung-burung 
puyuh yang bodoh dan Aku adalah pemimpin kelompok burung-
burung puyuh lainnya pada waktu itu.”

Khotbah Atthadaõóa Sutta

Tathàgata setelah membabarkan lima Jàtaka, melanjutkan dengan 
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membabarkan Atthadaõóa Sutta dari Sutta-Nipàta, sebagai khotbah 
terakhir.

Anggota keluarga kedua kerajaan, akhirnya berdamai dan tenang, 
dan dengan penuh keyakinan dan penuh rasa syukur, sepakat, 
“Jika Tathàgata tidak datang dan melibatkan diri, kita pasti telah 
saling menghancurkan dan mengakibatkan banjir darah. Kita telah 
diselamatkan dari saling menghancurkan hanya oleh Tathàgata. 
Di atas semua itu, jika Tathàgata tidak memilih untuk melepaskan 
keduniawian, ia sekarang sudah menikmati hidup sebagai seorang 
raja dunia, yang memerintah empat benua yang dikelilingi oleh 
ribuan pulau-pulau kecil. Didampingi oleh ribuan anak-anaknya 
yang memiliki kecerdasan tinggi dan berkekuatan fisik. Ia akan 
mengunjungi negara-negara kekuasaannya, diiringi oleh banyak 
pengikut. Tetapi sanak keluarga kita keturunan raja, Tathàgata, 
malah meninggalkan semua kenikmatan dan kemewahan sebagai 
seorang raja dunia untuk menjadi seorang petapa dan akhirnya 
menjadi Buddha yang mencapai Pencerahan Sempurna. Sudah 
selayaknya bahwa sekarang saat Beliau telah menjadi Buddha, kita 
mempersembahkan bhikkhu-bhikkhu yang berdarah bangsawan 
untuk melayani-Nya.” Dengan kesepakatan itu, anggota kerajaan 
kedua belah pihak mempersembahkan dua ratus lima puluh 
pangeran dari masing-masing kerajaan untuk ditahbiskan oleh 
Buddha.

Tathàgata menerima mereka dan menahbiskan mereka sebagai 
ehi-bhikkhu dan membawa mereka ke Hutan Mahàvana di dekat 
Kota Kapilavatthu. Sejak hari itu, Tathàgata secara bergantian 
mengumpulkan dàna makanan dari Kapilavatthu dan Koliya 
disertai oleh lima ratus bhikkhu. Para penduduk dari kedua kerajaan 
mendanakan makanan dalam jumlah besar.

Lima Ratus Bhikkhu Tidak Berbahagia di Dalam Sàsana

Lima ratus bhikkhu menjalani kehidupan pertapaan bukan atas 
kehendak mereka sendiri, melainkan karena mereka tidak mampu 
menolak permintaan orangtua dan sanak saudara mereka. Oleh 
karena itu, dalam beberapa hari saja, lima ratus bhikkhu itu 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



1100

Riwayat Agung Para Buddha

merasakan kehidupan mereka sangat membosankan dan tidak 
menarik. Berita dari keluarga mereka semakin membuat mereka 
menjadi lebih tidak bahagia. “Kami harap agar engkau tidak 
berbahagia dalam kehidupan seorang bhikkhu, sejak kepergianmu; 
usaha kami semakin memburuk hari demi hari,” tulis istri 
mereka.

Tathàgata Membabarkan Kuõala Jàtaka; Lima Ratus Bhikkhu 
Mencapai Kesucian Sotàpanna

Tathàgata selalu memerhatikan para bhikkhu, langsung secara 
pribadi, tiga kali pada siang hari dan tiga kali pada malam hari, 
enam kali sehari semalam bagaikan ayam yang menjaga telurnya, 
bagaikan binatang camarã menjaga ekornya, bagaikan seorang ibu 
menjaga putra tunggalnya, bagaikan orang bermata satu menjaga 
satu-satunya mata yang masih ia miliki. Tathàgata memahami 
ketidakbahagiaan mereka dan mempertimbangkan, “Para bhikkhu 
ini merasa tidak puas dan bosan bahkan dengan ditemani oleh 
seorang seperti Aku sendiri, Buddha, khotbah apakah yang cocok 
untuk mereka?” Ia merasa bahwa Kuõàla Jàtaka (yang menceritakan 
tentang kelemahan yang terdapat dalam diri perempuan) adalah baik 
untuk mereka. Oleh karena itu Tathàgata memutuskan, “Pertama-
tama Aku akan membawa para bhikkhu ini ke Himalaya; kemudian 
setelah menceritakan Kuõàla Jàtaka, Aku akan menceritakan 
ketidaksempurnaan dan cacat dalam diri perempuan. Dengan cara 
ini, Aku akan melenyapkan ketidakbahagiaan dan ketidakpuasan 
yang muncul dalam batin mereka dan memberikan pengetahuan 
Jalan, Sotàpatti ¥àõa kepada mereka.”

Tathàgata memasuki Kota Kapilavatthu pada pagi hari untuk 
mengumpulkan dàna makanan seperti biasa, dan sore harinya 
Ia bertanya kepada lima ratus bhikkhu, “Apakah kalian pernah 
melihat keindahan hutan di wilayah Himalaya?” dan mereka 
menjawab, “Kami belum pernah melihatnya, Yang Mulia.” Tathàgata 
bertanya lagi, “Apakah kalian mau berkunjung sebentar ke Hutan 
Himalaya?” “Bhagavà Yang Mulia, kami tidak memiliki kekuatan 
gaib; bagaimana caranya kami pergi ke sana?” Tathàgata bertanya, 
“Tetapi, jika seseorang yang memiliki kesaktian menawarkan untuk 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



1101

Berdirinya Vesàlã

membawa kalian ke sana, maukah kalian pergi bersamanya?” Para 
bhikkhu menjawab, “Ya, Yang Mulia, kami mau.”

Tathàgata, dengan kekuatan gaib-Nya, membawa mereka melalui 
angkasa menuju Himalaya, dan di tengah perjalanan, selagi masih 
berada di angkasa, mereka melihat gunung emas, perak, zamrud, 
gunung kemerahan, gunung kaca, dan lain-lain, lima sungai besar 
dan tujuh danau besar. Himalaya berukuran sangat besar, lima 
ratus yojanà tingginya dan tiga ribu yojanà luasnya. Buddha hanya 
memperlihatkan sebagian kecil dari keagungan Himalaya. Beliau 
juga memperlihatkan binatang-binatang berkaki empat seperti singa, 
macan, gajah serta taman-taman yang mempesona yang penuh 
dengan berbagai jenis flora dan fauna, juga penuh dengan berbagai 
jenis burung, dan bunga-bunga di atas tanah dan di bawah air. 
Mereka juga melihat jurang yang curam di sebelah timur Himalaya, 
seluruh permukaannya berwarna keemasan dan jurang di sebelah 
barat yang permukaannya berwarna kemerahan.

Sejak saat mereka melihat pemandangan yang menakjubkan tersebut 
dari keagungan Himalaya, lima ratus bhikkhu itu mulai memotong 
kemelekatan mereka atas bekas istri mereka. Kemudian Tathàgata, 
bersama lima ratus bhikkhu itu, turun di sebelah barat Himalaya 
di mana terdapat sebuah batu datar yang besar dan berwarna 
kemerahan yang luasnya enam puluh yojanà, di atasnya tumbuh 
sebatang pohon sàla besar (yang akan bertahan hidup hingga 
akhir dunia ini) dengan tinggi dan lebar tujuh yojanà. Di bawah 
keteduhan pohon itu di atas lantai batu kemerahan, tiga yojanà 
lebarnya, Buddha duduk dikelilingi oleh lima ratus bhikkhu. Dengan 
sinar enam warna yang memancar dari tubuh-Nya, Buddha duduk 
di sana terlihat seperti matahari pagi yang sinarnya dipantulkan 
oleh permukaan lautan. Tathàgata kemudian berkata kepada para 
bhikkhu, “Para bhikkhu, kalian boleh menanyakan apa saja tentang 
semua yang ada di wilayah Himalaya yang luas ini yang belum 
pernah kalian lihat sebelumnya.”

Pada waktu itu, seekor raja burung elang, bertengger di atas 
sebatang tongkat yang dibawa oleh sepasang burung elang betina 
muda dengan menggigit kedua ujung tongkat itu secara horizontal 
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menggunakan paruh mereka, terlihat sedang turun dari tempat 
tinggi. Mereka disertai oleh kelompok-kelompok yang terdiri dari 
delapan ekor burung elang betina muda, masing-masing kelompok 
mengambil tempatnya masing-masing di atas kepala, di bawahnya, 
di kanan dan kiri, di depan dan belakang. Melihat pemandangan 
yang aneh itu, lima ratus bhikkhu itu bertanya kepada Tathàgata, 
“Tathàgata Yang Mulia, burung apakah itu? Apakah namanya?”

“Para bhikkhu… burung-burung itu adalah keturunan dari generasi 
demi generasi burung elang yang berasal dari jenis burung yang Aku 
sendiri pernah dilahirkan pada masa lampau. Burung-burung elang 
betina muda pada masa itu juga memperlakukan-Ku dengan cara 
yang sama pada awalnya, mereka berjumlah tiga ribu lima ratus pada 
masa-Ku itu. Jumlah itu semakin lama semakin berkurang hingga 
sekarang jumlahnya hanya sekadar cukup untuk mempertahankan 
jenisnya.”

Kemudian para bhikkhu memohon kepada Tathàgata untuk 
menceritakan bagaimana tiga ribu lima ratus burung betina itu 
melayaninya di hutan itu, kemudian Tathàgata membabarkan Kuõàla 
Jàtaka dari Asãti Nipàta yang terdiri dari tiga ratus bait.

Para Bhikkhu Menjadi Sotàpanna

Pada akhir khobah itu, semua lima ratus bhikkhu itu, keturunan dari 
suku Sakya, mencapai Sotàpatti-Phala. Saat memasuki Sotàpatti-
Magga, semua bhikkhu menjadi memiliki kekuatan gaib, seperti 
terbang melalui angkasa, dan lain-lain.

(Catatan: Para perumah tangga harus melatih meditasi konsentrasi 
kasiõa untuk mencapai Lokiya Jhàna dengan kemampuan gaib 
(Abhi¤¤à).

Beberapa Ariya Puggala, setelah menembus Jalan dan Buahnya, 
setelah berlatih meditasi konsentrasi dapat mencapai Lokiya Jhàna 
dengan Abhi¤¤à; Ariya lainnya, setelah mencapai Lokiya Jhàna 
dengan Abhi¤¤à bahkan sewaktu masih menjadi perumah tangga, 
tidak perlu melatih meditasi konsentrasi lagi; mereka telah dapat 
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menikmati kekuatan Lokiya Jhàna dan Abhi¤¤à dengan mudah 
kapan pun mereka inginkan.

Ada lagi jenis Ariya yang lain yang belum memiliki Jhàna dan 
Abhi¤¤à lokiya sewaktu masih menjadi perumah tangga, namun 
pada saat mereka menembus Jalan dan Buah Lokuttara, mereka 
menjadi memiliki Jhàna dan Abhi¤¤à lokiya yang dapat mereka 
pergunakan dengan mudah. Pencapaian Jhàna demikian disebut 
‘Magga Siddhi Jhàna’ yang artinya Jhàna yang dicapai melalui 
penembusan Magga; dan pencapaian Abhi¤¤à demikian disebut 
‘Magga Siddhi Abhi¤¤à’ yang artinya Abhi¤¤à yang dicapai melalui 
penembusan Magga.

(Lima ratus bhikkhu itu, karena kebajikan masa lampaunya, 
mencapai Magga Siddhi Jhàna dan Magga Siddhi Abhi¤¤à, tanpa 
harus berlatih meditasi konsentrasi secara khusus. Mereka dapat 
menggunakan kekuatan ini kapan pun mereka inginkan).

Tathàgata mempertimbangkan Jalan dan Buah Sotàpatti sudah 
cukup bagi lima ratus bhikkhu tersebut untuk sementara dan 
meninggalkan tempat itu dan kembali ke Hutan Mahàvana melalui 
angkasa. Para bhikkhu yang mengandalkan Tathàgata dalam 
perjalanan sebelumnya, mampu menggunakan kekuatan mereka 
sendiri dalam perjalanan pulang dengan diikuti oleh Tathàgata.

Lima Ratus Bhikkhu Mencapai Kesucian Arahatta. Peristiwa 
Pertemuan Agung (Mahàsamaya)

Duduk di atas singgasana yang telah dipersiapkan di dalam Hutan 
Mahàvana, Tathàgata mengumpulkan para bhikkhu dan berkata:

“Para bhikkhu… datang dan duduklah, Aku akan mengajarkan 
kalian latihan meditasi yang akan membawa kalian ke tingkat yang 
lebih tinggi dari Jalan, Magga, melalui lenyapnya kotoran.” Tathàgata 
kemudian memberikan instruksi mengenai cara bermeditasi untuk 
mencapai tiga Magga yang lebih tinggi kepada mereka.

Para bhikkhu berpikir:
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“Tathàgata, karena memahami bahwa kami tidak bahagia dalam 
menjalani kehidupan sebagai bhikkhu, membawa kami ke Danau 
Kuõàla dan kemudian setelah melenyapkan ketidakpuasan dan 
ketidakbahagiaan kami, mengarahkan kami dalam mencapai tingkat 
pertama Sotàpatti-Phala. Dan sekarang, di dalam Hutan Mahàvana 
ini, Tathàgata telah mengajarkan cara bermeditasi untuk mencapai 
tiga Magga yang lebih tinggi, kami tidak boleh lengah dengan 
pikiran, ‘Kami adalah Sotàpanna Ariya’ namun harus berusaha 
keras seperti para pendahulu kami dalam mencapai Kesempurnaan 
melalui ketekunan.”

Mereka semuanya bersujud kepada Tathàgata dan meninggalkan 
tempat itu; di tempat-tempat sunyi di bawah pohon, masing-masing 
mereka menghamparkan alas duduk mereka dan duduk.

Tathàgata merasa, “Para bhikkhu ini, para Sotàpanna, telah 
mengetahui teknik untuk mencapai Jalan dan Buah yang telah 
mereka capai, mereka tidak akan kesulitan dalam mencapai tingkat 
Jalan dan Buah yang lebih tinggi. Masing-masing dari mereka yang 
pergi berlatih meditasi Vipassanà akan kembali malam ini untuk 
memberitahukan kepada-Ku kemuliaan Arahanta yang telah mereka 
capai. Semua dewa dan brahmà dari sepuluh ribu alam semesta juga 
akan berkumpul di alam semesta ini pada waktu yang sama. Dan ini 
akan menjadi peristiwa Pertemuan Agung, Mahàsamaya. Sebaiknya 
Aku menunggu waktu pertemuan itu dari tempat yang sunyi.”

Setelah mempertimbangkan demikian, Tathàgata pergi ke tempat 
yang sunyi dan duduk di tempat itu masuk ke dalam Phala 
Samàpatti.

Lima Ratus Bhikkhu Mencapai Kesucian Arahatta

Dari lima ratus bhikkhu itu, orang pertama yang meninggalkan 
tempat itu setelah menerima instruksi mengenai meditasi, mencapai 
kesucian Arahatta lengkap dengan empat Pañisambhidà ¥àõa 
sebelum yang lainnya. Bhikkhu kedua yang meninggalkan tempat 
itu setelah menerima instruksi mencapai kesucian Arahatta dengan 
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Pañisambhidà ¥àõa sama seperti yang pertama. Kemudian diikuti 
oleh bhikkhu ketiga dengan cara yang sama. Demikianlah semua 
lima ratus bhikkhu memiliki pengetahuan tentang Empat Kebenaran 
Mulia yang berkembang dalam Arahatta-Phala satu demi satu 
bagaikan kuncup teratai yang mekar menjadi bunga yang indah 
dalam kematangan.

Bhikkhu pertama yang mencapai kesucian Arahatta bangkit dari 
duduknya dan membawa alas duduknya dan pergi menjumpai 
Tathàgata untuk memberitahukan pencapaiannya. Bhikkhu kedua 
dan ketiga dan seterusnya mengikuti bhikkhu pertama menuju ke 
aula. Kemudian mereka semuanya berbaris panjang menuju tempat 
di mana Tathàgata sedang menunggu. Barisan itu seolah-olah diatur 
berdasarkan senioritas.

Bhikkhu pertama yang tiba di sana duduk di atas alas kecil di tempat 
yang semestinya dan bersiap untuk mengatakan tentang kemuliaan 
Arahatta-Phala yang telah ia capai. Tetapi pertama-tama, ia berbalik 
untuk melihat apakah ada orang lain yang datang dengan pikiran 
yang sama, dan ia melihat bhikkhu kedua, ketiga, dan seluruh lima 
ratus bhikkhu berbaris di belakangnya.

Ketika seluruh lima ratus bhikkhu telah duduk di tempat yang 
semestinya, mereka saling melihat satu sama lain, dan mereka semua 
merasa bahwa, “Mereka semua merasa malu untuk mengatakan 
kepada Tathàgata tentang pencapaiannya.”

Dua Kualitas Arahanta

(1) Para Arahanta Mulia selalu mementingkan kesejahteraan semua 
makhluk dan dengan tulus mengharapkan agar “umat manusia, 
dewa, dan brahmà dapat menembus Kebijaksanaan Pandangan 
Cerah seperti yang mereka capai.

(2) Mereka tidak berkeinginan untuk mengungkapkan pencapaian 
Kearahattaan mereka agar diketahui banyak orang seperti 
seorang yang menemukan emas.
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Pembabaran Mahàsamaya Sutta

Pertemuan Agung lima ratus bhikkhu terjadi pada malam yang 
dingin pada malam purnama di bulan Jetthamasa. Segera setelah 
lima ratus Arahanta itu duduk di tempatnya masing-masing, 
muncullah bulan dari balik puncak Gunung Yugandhara di belahan 
bumi sebelah timur, bebas dari lima rintangan, yaitu embun, kabut, 
awan, gerhana, dan asap. Bulan itu terlihat bundar penuh seperti 
bentuk piringan cermin perak atau seperti roda kereta yang terbuat 
dari perak, tergantung tinggi di atas cakrawala sebelah timur, 
bersinar terang seolah-olah mengatakan bahwa dunia ini indah dan 
membahagiakan dengan munculnya Buddha Yang Sempurna. Pada 
waktu yang sangat membahagiakan itu, Tathàgata masih berdiam 
di Hutan Mahàvana dekat Kapilavatthu, kerajaan Sakka, bersama 
dengan lima ratus Arahanta.

Para Dewa dan Brahmà Berkumpul

Para dewa yang berdiam di sekitar Mahàvana, dengan penuh 
kegembiraan, saling mengajak satu sama lain, “O teman, marilah 
kita pergi; untuk memberi penghormatan kepada Buddha yang 
merupakan perbuatan baik; mendengarkan Dhamma sangatlah 
bermanfaat; memberi hormat kepada Saÿgha akan memperoleh jasa 
yang besar; marilah, teman-teman, marilah kita pergi.” Demikianlah 
mereka saling berteriak, mereka berkumpul di hadapan Buddha, 
bersujud kepada Beliau juga kepada lima ratus bhikkhu yang baru 
saja mencapai kesucian Arahatta.

Teriakan mereka yang penuh gairah, menyebar jauh, mencapai jarak 
yang bertingkat, dari jarak dekat, hingga setengah gàvuta, hingga 
satu gàvuta, setengah yojanà, satu yojanà dan meluas dari pusat alam 
semesta hingga sepuluh ribu alam semesta yang mengelilinginya. 
Semua dewa dan brahmà, yang bermukim di sepuluh ribu alam 
semesta, berkumpul di alam semesta ini dengan pengecualian 
beberapa brahmà, seperti Brahmà Asa¤¤àsa (tidak memiliki 
kesadaran), Brahmà Aråpa (tanpa bentuk), dan para Brahmà 
Samàpatti (yang tenggelam dalam pencapaian Jhàna).
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Pada waktu itu, alam semesta ini seluruhnya dipenuhi oleh para 
dewa dari berbagai alam surga, hingga alam brahmà (seperti sebuah 
kotak jarum yang penuh berisi jarum hingga tidak menyisakan 
ruang kosong di antaranya). Mereka semua datang menghadiri 
pertemuan agung. Jarak antara alam brahmà dan alam manusia kira-
kira dapat diperhitungkan dengan menjatuhkan sebuah batu besar 
(sebesar istana bertingkat tujuh yang dikenal dengan ‘Lohapàsàda’ 
di Sri Lanka) dari alam brahmà. Memerlukan waktu empat bulan 
bagi batu besar itu untuk mencapai alam manusia. Ruang antara 
dua alam ini penuh sesak dengan para dewa dan brahmà sehingga 
tidak ada ruang kosong bahkan untuk sekuntum bunga atau sebutir 
biji mostar pun bisa lolos dari tempat itu.

Ketika seorang raja dunia duduk di dalam sebuah pertemuan 
bersama raja-raja pengikutnya, para raja yang datang lebih dulu 
akan menempati tempat duduk di sekeliling si raja dunia (yang lebih 
nyaman). Tetapi yang datang belakangan akan menempati tempat 
duduk di belakang dan berdesak-desakan dan kurang nyaman. 
Semua brahmà yang lebih berkuasa, seperti Brahmà Mahesakkha, 
menempati tempat duduk di dekat Tathàgata. Meskipun demikian, 
para brahmà yang penuh kuasa itu pun mesti berusaha membuat diri 
mereka senyaman mungkin dengan menempati tempat yang sempit 
yang berukuran hanya sebesar ekor yak, dalam kelompok berjumlah 
sepuluh, dua puluh hingga enam puluh, dengan memperkecil 
ukuran tubuh mereka.

Keterlambatan Empat Brahmà Suddhàvàsa

Ketika Tathàgata dan lima ratus Arahanta bersama para dewa dan 
brahmà dari sepuluh ribu alam semesta, telah berkumpul, empat 
Brahmà Suddhàvàsa (Arahanta) bangun dari Jhàna setelah waktu 
yang telah tertentu berakhir. Saat mereka melihat ke sekeliling 
alam brahmà, mereka tidak melihat adanya tanda-tanda kehidupan 
(seperti ruangan makan yang kacau balau sehabis makan). Setelah 
menyelidiki ‘ke mana para brahmà pergi’ mereka melihat bahwa 
Pertemuan Agung sedang berlangsung.

Empat Brahmà Arahanta tersebut berdiskusi, “Ini adalah Pertemuan 
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Agung dan kita tertinggal, dan tidak akan ada tempat lagi bagi 
yang terlambat. Kita tidak boleh datang dengan tangan kosong; 
masing-masing dari kita harus mempersiapkan satu bait syair untuk 
pertemuan itu. Bait-bait syair ini akan menjadi pemberitahuan akan 
kedatangan kita dan sebagai isyarat penghormatan kita kepada 
Tathàgata.” Dengan kesepakatan itu, masing-masing brahmà 
menggubah satu bait syair sebelum meninggalkan alam brahmà 
dan kemudian, satu Brahmà Arahanta turun di sebelah timur alam 
semesta; yang lain turun di sebelah selatan alam semesta; yang lain 
lagi turun di sebelah barat alam semesta dan yang terakhir turun di 
sebelah utara alam semesta.

(1) Brahmà Arahanta yang turun di sebelah timur alam semesta 
memasuki Jhàna melalui meditasi dengan objek warna biru 
gelap (nãla kasiõa), dan untuk memberitahukan kehadirannya, 
ia memancarkan cahaya biru gelap dari tubuhnya yang meliputi 
semua dewa dan brahmà dari sepuluh ribu alam semesta 
seolah-olah mereka diliputi oleh selimut zamrud. Kemudian 
ia melintasi sepanjang jalan setapak, Buddha vãthi, (bebas dari 
segala hambatan dan disediakan untuk kemudahan Tathàgata) 
dan berdiri di depan Tathàgata, memberi hormat dengan 
mengucapkan syair yang telah ia gubah:

Mahàsamayo pavanasamiÿ 
devakàyà samàgatà 
àgatamhà imaÿ Dhammasamayaÿ 
dakkhitàye aparàjitaSaÿghaÿ

“Yang Teragung, Buddha Yang Mulia… Hari ini, sebuah 
Pertemuan Agung para dewa dan brahmà dari sepuluh ribu 
alam semesta sedang berlangsung di dalam Hutan Mahàvana 
sebagai penghormatan kepada para Arahanta yang telah 
menaklukkan Tiga Màra dengan penuh keyakinan murni. 
Seperti halnya semua dewa dan brahmà di sini, kami juga datang 
dengan penuh kegembiraan ke pertemuan ini untuk memberi 
hormat kepada para pemenang yang tidak terkalahkan, para 
Arahanta, yang berkeyakinan murni.”
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Setelah mengucapkan syair ini, ia kembali (karena tidak 
mendapatkan tempat di dekat singgasana Buddha) ke tepi 
sebelah timur alam semesta ini dan berdiri di sana.

(2) Brahmà yang turun di tepi sebelah selatan alam semesta 
ini memasuki Jhàna melalui meditasi dengan objek warna 
kuning keemasan (pãta kasiõa), dan untuk memberitahukan 
kehadirannya, ia memancarkan cahaya kuning keemasan 
dari tubuhnya yang meliputi semua dewa dan brahmà dari 
sepuluh ribu alam semesta seolah-olah mereka diliputi oleh 
jubah keemasan. Kemudian setelah berjalan seperti halnya 
brahmà pertama, ia mendekati Tathàgata dan mengucapkan 
syair berikut:

Tatra bhikkhavo samàdahaÿsu 
cittamattano ujukamakaÿsu 
sàrathãva nettàni gahetvà 
Indriyàni rakkhanti paõóità

“Yang Teragung, Buddha Yang Mulia… dalam pertemuan 
para dewa dan brahmà ini, lima ratus Arahanta telah menjaga 
batinnya senantiasa damai dan tenteram melalui pengembangan 
konsentrasi Lokuttara, appanà samàdhi. Mereka telah menjaga 
batinnya senantiasa lurus, bebas dari penyimpangan yang 
seperti air kencing sapi yang mengalir berliku-liku. Bagaikan 
seorang kusir ahli yang mengendalikan kuda-kuda Sindhara 
yang jinak, memegang tali kekang dengan lembut tanpa 
menariknya dengan kasar, agar mendapatkan kenyamanan di 
dalam kereta yang ditarik oleh kuda itu. Lima ratus Arahanta 
ini, yang bijaksana dalam Jalan Pengetahuan, Magga ¥àõa, telah 
menjaga pintu-pintu indria, mata, telinga, hidung, lidah, badan, 
dan pikiran dari serangan kotoran batin dengan menggunakan 
penjaga perhatian. Yang Teragung, Buddha Yang Mulia… kami 
datang ke Hutan Mahàvana ini dengan tujuan untuk memberi 
hormat kepada lima ratus Arahanta ini.”

Kemudian ia kembali ke tempatnya di tepi sebelah selatan alam 
semesta seperti pendahulunya dan berdiri di sana.
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(3) Kemudian brahmà yang turun di tepi sebelah barat alam 
semesta ini memasuki Jhàna melalui meditasi dengan objek 
warna merah (lohita kasiõa), dan untuk memberitahukan 
kehadirannya, ia memancarkan cahaya merah dari tubuhnya 
yang meliputi semua dewa dan brahmà dari sepuluh ribu 
alam semesta seolah-olah mereka diliputi oleh jubah merah. 
Kemudian setelah berjalan seperti halnya pendahulunya, ia 
mendekati Tathàgata dan mengucapkan syair berikut:

Chetvà khãlaÿ chetvà palighaÿ 
Inda khã1am åhacca manejà 
te caranti suddhà vimalà 
cakkhumatà sudantà susunàgà

Yang Teragung, Buddha Yang Termulia, para Arahanta muda 
yang telah diajari dengan benar, telah ditaklukkan dan 
dijinakkan untuk mengendalikan enam indria oleh Tathàgata 
yang memiliki lima mata: Buddha cakkhu, mata seorang 
Buddha yang mampu melihat ke dalam batin makhluk-
makhluk; Dhamma cakkhu, mata kebenaran yang berarti 
pencapaian Jalan Pengetahuan; Samanta cakkhu, mata segala 
pengetahuan, Kemahatahuan; Maÿsa cakkhu, mata fisik yang 
sangat tajam dan perasa; Dibbacakkhu, mata-dewa yang selalu 
menembus, melihat segala hal yang terjadi bahkan di alam-alam 
yang tersembunyi; para Arahanta muda ini telah melenyapkan 
duri-duri nafsu, kebencian, dan kebodohan (lobha, dosa, moha) 
dengan pedang Empat Magga ¥àõa; mereka telah melenyapkan 
dan menghancurkan jeruji dan kuncinya (dari pintu kamar 
kelahiran) yaitu, lobha, dosa, dan moha, yang menghambat 
kebebasan dari saÿsara; dengan senjata yang sama Magga 
¥àõa; mereka telah mencabut tonggak-tonggak lobha, dosa, 
dan moha, dan berdiri tegak di pintu gerbang kota ‘Sakkàya’, 
(kepercayaan tentang ‘aku’) dengan bantuan Empat Magga. 
Karena tidak memiliki kemelekatan, bebas dari segala noda 
dan nafsu, mereka dengan bebas bepergian keempat penjuru 
tanpa rintangan kotoran batin. Kami datang untuk memberi 
hormat kepada para Arahanta muda ini.
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Kemudian ia kembali ke tepi barat alam semesta dan sama 
seperti pendahulunya, berdiri di sana.

(4) Kemudian brahmà yang turun di tepi sebelah utara alam 
semesta ini memasuki Jhàna melalui meditasi dengan objek 
warna putih (odàta kasiõa), dan untuk memberitahukan 
kehadirannya, ia memancarkan cahaya putih dari tubuhnya 
yang meliputi semua dewa dan brahmà dari sepuluh ribu 
alam semesta seolah-olah mereka diliputi oleh jubah terbuat 
dari bunga melati. Kemudian setelah berjalan seperti halnya 
pendahulunya, ia mendekati Tathàgata dan mengucapkan syair 
yang ia gubah:

Ye keci Buddhaÿ saraõaÿ gatàse 
na te gamissanti apàyabhåmiÿ 
pahàya mànusaÿ dehaÿ 
devakàyaÿ paripåressanti

Yang Teragung, Buddha Yang Mulia, setiap makhluk yang telah 
berlindung dalam Buddha dengan penuh keyakinan tidak akan 
terlahir di empat alam sengsara yaitu, alam penuh penderitaan, 
binatang, peta, dan asura.

Setelah mengucapkan bait ini, ia kembali ke tepi utara alam 
semesta seperti pendahulunya.

Tathàgata melihat bahwa Pertemuan Agung para dewa dan brahmà 
terjadi di ruang yang luas yang lebarnya hingga mencapai tepi 
alam semesta dan tingginya mencapai Alam Brahmà Akaniññha. 
Tathàgata mempertimbangkan, “Ini adalah pertemuan para dewa 
dan brahmà yang sangat besar; lima ratus bhikkhu ini mungkin tidak 
menyadari kenyataan ini. Aku akan membuat mereka menyadari 
hal ini.” Kemudian Ia berkata kepada para bhikkhu:

“Para bhikkhu, semua dewa dan brahmà dari sepuluh ribu alam 
semesta telah berkumpul di sini untuk memberi hormat kepada 
Buddha yang kemunculannya, sugato, sama baiknya dengan para 
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Buddha pada masa lampau, dan juga untuk memberi hormat kepada 
para bhikkhu. Para bhikkhu, seperti halnya Pertemuan Agung ini, 
pertemuan para dewa dan brahmà seperti ini (dengan jumlah yang 
sama, tidak lebih tidak kurang) juga terjadi pada masa Buddha-
Buddha sebelumnya.

Para bhikkhu, seperti halnya Pertemuan Agung ini, pertemuan 
para dewa dan brahmà seperti ini (dengan jumlah yang sama, tidak 
lebih tidak kurang) juga akan terjadi pada masa Buddha-Buddha 
mendatang.”

Pemikiran Para Dewa dan Brahmà Serta Tathàgata

Para dewa dan brahmà yang hadir pada pertemuan itu berpendapat 
bahwa, mempertimbangkan banyaknya jumlah dewa dan brahmà 
yang hadir, Tathàgata pasti hanya akan menyebut nama-nama para 
dewa dan brahmà yang berkekuasaan tinggi saja dan para dewa 
dan brahmà yang tidak penting tidak akan disebut. Tathàgata, 
mempertimbangkan apa yang ada dalam pikiran mereka, seolah-
olah mencengkeram pikiran mereka dengan tangan-Nya, atau 
bagaikan seorang pencuri yang tertangkap basah dengan barang 
bukti, memutuskan:

“Aku akan menyebutkan nama dan suku semua dewa dan brahmà 
dari sepuluh ribu alam semesta, yang hadir dalam pertemuan ini 
tanpa memandang apakah mereka berkuasa atau tidak.”

Para Buddha sungguh agung dan mulia. Tidak ada yang luput dari 
penglihatan dan pengetahuan-Nya. Seluruh enam objek indria 
yang berkontak dengan organ-organ indria manusia dan dewa 
yang menghasilkan kesadaran mata, telinga, hidung, lidah, badan, 
dan kesadaran pikiran adalah berada dalam persepsi mereka 
sendiri, tanpa halangan apa pun. Tathàgata, memiliki kemampuan 
untuk membeda-bedakan antara mereka yang telah matang untuk 
dibebaskan dari saÿsara dan mereka yang belum siap untuk 
menerima Pembebasan. Tathàgata pertama-tama mengesampingkan 
makhluk-makhluk yang belum siap dan memerhatikan mereka yang 
dapat mengambil manfaat dari ajaran-Nya.
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Di antara mereka yang dapat terbebas dari saÿsara, Tathàgata 
membaginya ke dalam enam kelompok sesuai kecenderungan 
mereka, yaitu: para dewa dan brahmà dengan kecenderungan pada 
nafsu, kemelekatan (ràga caritaÿ), para dewa dan brahmà dengan 
kecenderungan pada kebencian (dosa caritaÿ), para dewa dan 
brahmà dengan kecenderungan pada kebodohan (moha caritaÿ), 
para dewa dan brahmà dengan kecenderungan pada gambaran 
pikiran (vitakka), para dewa dan brahmà dengan kecenderungan 
pada keyakinan (saddhà), para dewa dan brahmà dengan 
kecenderungan pada kebijaksanaan (pa¤¤à).

Kemudian, dari enam kelompok ini, Tathàgata memutuskan 
bahwa para dewa dan brahmà dengan kecenderungan pada nafsu, 
kemelekatan harus diajari Sammà Paribbàjanãya Sutta; mereka 
yang memiliki kecenderungan pada kebencian, Kalahavivàda 
Sutta, mereka yang memiliki kecenderungan pada gambaran 
pikiran, Cåëabyuha Sutta; mereka yang memiliki kecenderungan 
pada keyakinan, Tuvaññakapañipadà Sutta dan mereka dengan 
kecenderungan pada kebijaksanaan harus diajari Puràbheda 
Sutta.

Tathàgata selanjutnya menentukan bagaimana cara mengajar yang 
sesuai kepada perkumpulan para dewa dan brahmà dari empat 
macam cara, yaitu,

(1) Ajaran sesuai keinginan Buddha, attajjhàsaya sutta nikkhepa.
(2) Ajaran sesuai keinginan pendengar, parajjhàsaya sutta 

nikkhepa.
(3) Ajaran sesuai situasi yang sedang berlangsung, aññhuppattika 

sutta nikkhepa.
(4) Ajaran dalam bentuk jawaban atas pertanyaan tertentu, 

pucchàvasika sutta nikkhepa.

Dan Beliau merasa bahwa para dewa dan brahmà akan dapat 
mencapai Pembebasan melalui penembusan Empat Kebenaran 
Mulia setelah mendengarkan khobah yang Beliau babarkan dengan 
cara menjawab pertanyaan yang ditanyakan sesuai kecenderungan 
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mereka. Tathàgata kemudian mencoba untuk melihat apakah dari 
lima ratus Arahanta itu ada yang mampu mengajukan pertanyaan 
yang sesuai dengan kecenderungan para dewa dan brahmà, dan 
melihat bahwa tidak seorang pun yang mampu. Ia juga melihat 
bahwa delapan puluh siswa senior dan dua Siswa Utama juga tidak 
mampu mengajukan pertanyaan demikian.

Ia melihat bahwa seorang Pacceka Buddha juga tidak mampu 
mengajukan pertanyaan demikian. Tathàgata kemudian 
mempertimbangkan apakah Dewa Sakka atau Suyàma dapat 
memenuhi tugas itu, tetapi Tathàgata melihat bahwa mereka juga 
tidak mampu mengajukan pertanyaan semacam itu.

Akhirnya Tathàgata menyadari bahwa hanya seorang Buddha yang 
mencapai Pencerahan Sempurna seperti-Nyalah yang mampu 
mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan kecenderungan para 
dewa dan brahmà. Tathàgata melihat ke dalam alam semesta-alam 
semesta yang tidak terhitung banyaknya dengan ketajaman mata-
Nya yang tidak terbatas untuk melihat apakah ada Buddha lainnya di 
alam semesta lain, dan ia melihat bahwa tidak ada yang menyamai-
Nya di alam semesta mana pun.

(Catatan: Tidak heran Tathàgata tidak dapat menemukan satu 
pun makhluk yang menyamai-Nya (karena memang tidak ada). 
Tidak ada yang sama dengan-Nya di antara manusia dan dewa, 
bahkan pada saat kelahiran-Nya yang terakhir, Ia mengucapkan 
kata-kata tegas, ‘Aggohamasmi lokassa’, ‘Akulah yang tertinggi di 
seluruh alam semesta.’ Jika sewaktu masih bayi saja, tidak ada yang 
menyamai Beliau, apalagi sekarang, setelah menjadi Buddha yang 
mencapai Pencerahan Sempurna).

Menciptakan Tiruan Diri-Nya yang Persis Dengan Diri Buddha

Melihat bahwa tidak ada Buddha lain seperti diri-Nya, Tathàgata 
mempertimbangkan bahwa, “Para dewa dan brahmà ini tidak akan 
dapat memperoleh Pandangan Cerah yang menembus ke dalam 
Dhamma jika Aku yang bertanya dan Aku sendiri yang menjawab. 
Hanya jika ada Buddha lain yang mengajukan pertanyaan dan 
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Aku memberikan jawaban, yang akan membawa manfaat dan para 
dewa dan brahmà akan dapat memperoleh Pandangan Cerah yang 
menembus ajaran. Aku akan menciptakan sebuah tiruan diri-Ku 
yang sama persis.” Dengan keputusan itu, Tathàgata memasuki 
Jhàna Rupàvacara (kriya) keempat yang merupakan dasar bagi 
pengembangan kekuatan gaib, Abhi¤¤à. Kemudian, keluar dari 
Jhàna, Tathàgata bertekad, melalui praktik proses batin ‘Mahàkriyà 
¥àõasampayutta Adhiññhàna javana’, bahwa seorang Buddha yang 
sama persis dengan diri-Nya, dalam segala hal seperti mengenakan 
jubah dan memegang mangkuk, menatap lurus ke depan dan 
memandang sekilas ke samping, membungkukkan dan meluruskan 
badan, akan segera tercipta.

Demikianlah Tathàgata menciptakan Buddha lain, tiruan yang 
sama persis dengan diri-Nya, seolah-olah muncul dari permukaan 
bulan purnama yang baru terbit dari puncak Gunung Yugandhara 
di sebelah timur.

Berbagai Penglihatan Para Dewa dan Brahmà

Melihat Buddha yang baru tercipta, para dewa dan brahmà 
mengungkapkan penglihatan mereka dengan berkata, “Teman-
teman, bulan yang lain telah muncul di sebelah bulan yang telah ada 
sebelumnya.” Ketika Buddha yang baru tercipta itu terlihat muncul 
dari permukaan bulan dan mendekat ke arah mereka, mereka 
berubah pendapat dan berkata, “Teman-teman, itu bukan bulan 
melainkan matahari yang muncul.” Saat tiruan itu berada lebih dekat, 
mereka berkata “Teman-teman, itu bukanlah matahari, melainkan 
istana dewa.” Saat lebih dekat lagi, mereka berkata, “Teman-teman, 
itu bukanlah istana, melainkan dewa” dan lagi mereka berkata, 
“Teman-teman, itu bukan dewa, melainkan Mahà Brahmà,” dan 
akhirnya saat sudah sangat dekat, mereka menyimpulkan “Teman-
teman, itu bukanlah Mahà Brahmà, sebenarnya, itu adalah Buddha 
lain yang datang mendekati kita.”

Di antara makhluk-makhluk yang hadir di sana, para dewa dan 
brahmà biasa (puthujjana) berpikir, “Alam semesta ini penuh sesak 
dengan para dewa dan brahmà yang berkumpul untuk memberikan 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



1116

Riwayat Agung Para Buddha

penghormatan kepada satu orang Buddha, tidak terbayangkan 
banyaknya jumlah para dewa dan brahmà untuk dua orang 
Buddha.” Para dewa dan brahmà Ariya menyimpulkan bahwa tidak 
mungkin ada dua Buddha dalam satu alam semesta yang sama pada 
waktu yang sama; oleh karena itu Buddha yang lain pasti merupakan 
ciptaan yang sama persis oleh Tathàgata.

Sementara itu, Buddha tiruan itu datang mendekat ke arah Tathàgata 
diiringi oleh tatapan para dewa dan brahmà, kemudian duduk 
berhadapan dengan Tathàgata, di atas tempat duduk yang sama 
tinggi, tanpa memberi hormat kepada Tathàgata.

Terdapat tiga puluh dua ciri-ciri manusia agung dalam tubuh 
Buddha, dan Buddha tiruan (nimmita) itu juga memiliki ciri-ciri yang 
sama. Sinar enam warna memancar gemilang dari tubuh Buddha; 
dan sinar enam warna yang sama juga memancar gemilang dari 
tubuh nimmita Buddha. Cahaya dari Buddha terpantul oleh tubuh 
nimmita Buddha, seperti halnya cahaya tubuh nimmita Buddha 
terpantul oleh tubuh Buddha. Kilatan cahaya yang memancar dari 
tubuh Buddha dan nimmita Buddha terpancar hingga Alam Brahmà 
Akaniññha, hinggap di atas kepala para dewa dan brahmà sebelum 
menyebar hingga ke tepi alam semesta. Seluruh alam semesta 
terlihat berbentuk tangga, yang terbuat dari balok-balok emas, yang 
melingkupi sebuah stupa, terlihat agung dan megah.

Semua dewa dan brahmà dari sepuluh ribu alam semesta, 
berkumpul bersama di alam semesta ini, dilingkupi dalam ruangan 
yang terbentuk dari berkas-berkas sinar yang memancar dari kedua 
tubuh Buddha dan nimmita Buddha.

Nimmita Buddha dalam posisi duduk mengajukan pertanyaan, 
setelah menyapa dengan resmi memuji Buddha karena telah 
menaklukkan kotoran batin, kilesa, di atas singgasana Pencerahan 
Sempurna di bawah pohon Bodhi.

Sebelum menjawab pertanyaan yang diajukan oleh nimmita Buddha, 
(sebelum membabarkan Sammàparibbàjanãya Sutta), Buddha dalam 
rangka untuk membuat batin para dewa dan brahmà menjadi 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



1117

Berdirinya Vesàlã

lunak, lembut, teguh, dan tenang, memutuskan untuk menyapa 
mereka, dengan memanggil nama, keluarga dan suku mereka, 
tanpa membeda-bedakan tingkat dan status. Demikianlah Buddha 
membabarkan khotbah ‘Mahàsamaya Sutta’ yang diawali dengan 
kata-kata, ‘àcikkhissàmi bhikkhave devakàyànaÿ nàmàmã’’ dan 
seterusnya, yang artinya ‘para bhikkhu, Aku akan menyebutkan 
identitas para hadirin dengan mengumumkan nama, keluarga dan 
suku mereka’ dan seterusnya.’

(Mahàsamaya Sutta dijelaskan secara terperinci oleh kalangan 
terpelajar dalam bahasa Pàëi dan terjemahannya (terjemahan kata 
demi kata, nissaya, berdasarkan Kitab Pàëi Mahà Vagga. Namun yang 
harus disebutkan secara khusus adalah sebuah naskah berjudul 
‘Penjelasan Mahàsamaya Sutta dalam bahasa Pàëi dan arti kata 
demi kata’ oleh Yang Mulia Bhaddanta Nandiya, seorang Thera 
yang menetap di Vihàra Mahàvisutàràma di Pakokku. Terdapat 
sebuah bagian, di akhir naskah, yang menjelaskan tentang enam 
kecenderungan yang dijelaskan oleh Buddha dalam enam khotbah 
seperti Sammàparibbàjanãya yang mengikuti Mahàsamaya Sutta; 
ditulis dalam bahasa Pàëi dan terjemahannya kata demi kata).

Sejumlah Besar Dewa dan Brahmà Mencapai Pembebasan

Pada akhir khotbah Mahàsamaya Sutta, seratus ribu crore dewa dan 
brahmà berhasil mencapai kesucian Arahatta, dan mereka yang 
mencapai kesucian Sotàpanna tidak terhitung banyaknya (menurut 
Komentar Mahà Vagga).

Catatan Yang Mulia Sayadaw U Budh

Ketika kita melihat Mahàsamaya Sutta secara keseluruhan, kita 
menemukan bahwa khotbah ini disampaikan dengan penekanan 
pada tata nama para dewa dan brahmà, dengan menyebutkan nama 
keluarga dan sukunya; dan pertanyaan yang diajukan:

Tidak adanya penjelasan tentang Kebenaran tertinggi, bagaimana 
para dewa dan brahmà dapat menembus Empat Kebenaran Mulia 
dan mencapai Pembebasan (mencapai tingkat kesucian Sotàpanna, 
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dan seterusnya) hanya dengan mendengar nama keluarga dan suku 
mereka?

Jawabannya adalah: (1) Tathàgata menyadari bahwa dengan 
mendengarkan Mahàsamaya Sutta, batin para dewa dan brahmà 
dapat menjadi tenteram, lunak, bebas dari rintangan, jernih, 
dan gembira, dan setelah kondisi itu tercapai, Tathàgata akan 
membabarkan Empat Kebenaran Mulia yang telah Beliau temukan. 
Setelah mendengarkan khotbah tentang Empat Kebenaran Mulia, 
para dewa dan brahmà akan menjadi Ariya. (2) Dengan kata lain, 
dengan mendengarkan Mahàsamaya Sutta, akan muncul dalam 
batin para dewa dan brahmà, kondisi batin yang terus menerus 
satu demi satu, yang pertama merupakan penyebab munculnya 
kondisi berikutnya, yang dapat mengembangkan kegembiraan, 
pãti; ketenteraman, passaddhi; kebahagiaan, sukha; konsentrasi, 
samàdhi; pengetahuan sesuai kenyataan atau pengetahuan mutlak, 
Yathàbhutà ¥àõa; melemahnya nafsu, Viràga ¥àõa; pengetahuan 
yang membebaskan, Vimuccana ¥àõa atau pengetahan akan Jalan, 
Magga ¥àõa; Pengetahuan tentang Pembebasan, Vimutti ¥àõa 
atau pengetahuan akan Buah, Phala ¥àõa; Pandangan Cerah 
yang muncul dari pengetahuan tentang Pembebasan, Vimutti 
¥àõadassana atau Paccavekkhaõà ¥àõa. Berkembangnya kondisi-
kondisi batin secara berurutan inilah yang menyebabkan para dewa 
dan brahmà menjadi Ariya. Dalam memberikan catatan penjelasan 
ini, Yang Mulia Sayadaw U Budh mengutip komentar-komentar 
yang berhubungan.

Mahàsamaya Sutta Dijunjung Tinggi Oleh Para Dewa dan 
Brahmà

Mahàsamaya Sutta sangat dijunjung tinggi oleh makhluk-
makhluk surgawi. Oleh karena itu seorang yang bijaksana yang 
mengharapkan kesejahteraan dan kemakmuran secara duniawi dan 
adiduniawi seharusnya membacakan sutta ini dalam peristiwa-
peristiwa penting seperti pembangunan dan penempatan rumah 
atau vihàra baru, atau pindah tempat.

(Jika kita berpikir mengapa Mahàsamaya Sutta sangat dijunjung 
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tinggi oleh para dewa dan brahmà, kita tahu bahwa) Tathàgata 
adalah pemimpin dalam Pertemuan Agung yang dihadiri oleh 
berbagai makhluk dari alam dewa yang terendah hingga yang 
teragung, Brahmà Hàrita. Mahàsamaya Sutta, sebenarnya adalah 
kata-kata pembuka oleh Buddha dalam kapasitasnya sebagai 
pemimpin dalam Pertemuan Agung itu.

Pertemuan Agung itu dihadiri oleh tiga kelompok makhluk 
surgawi; kelompok yang berstatus tinggi, menengah, dan rendah. 
Dengan hadirin yang berasal dari status sosial yang berbeda-
beda, adalah lebih bijaksana jika si pemimpin menarik minat 
para anggota yang berasal dari kelompok berstatus rendah 
dengan menyebutkan kehadiran mereka dalam pertemuan itu, 
diikuti dengan menyebutkan kelompok menengah, dan terakhir 
adalah kelompok berstatus tinggi. Jika para dewa berstatus tinggi 
diperkenalkan terlebih dahulu dengan menyebutkan nama keluarga 
dan sukunya akan menyebabkan perasaan tidak senang dan tidak 
puas bagi mereka yang berstatus lebih rendah.

Oleh karena itu, Tathàgata memutuskan untuk menyebutkan nama 
para dewa yang berstatus rendah, seperti para dewa bumi, di 
awal kata sambutannya, diikuti dengan mengakui kehadiran para 
dewa berstatus menengah, dan di akhir kata sambutan-Nya Beliau 
memberikan perhatian para dewa dan brahmà yang berstatus tinggi. 
Demikianlah Tathàgata menyenangkan semua kelompok hadirin, 
mereka yang berstatus rendah senang karena mereka disambut 
pertama kali sedangkan mereka yang berstatus lebih tinggi senang 
karena mereka ditonjolkan dengan disebut pada bagian akhir yang 
penting. Dengan demikian Tathàgata memberikan teladan yang 
baik sebagai pedoman bagi mereka yang bertanggung jawab untuk 
memberikan kata sambutan pada suatu pertemuan besar.

Melihat kenyataan yang disebutkan sebelumnya, semua dewa sejak 
saat itu selalu mengharapkan dapat mendengarkan Mahàsamaya 
Sutta, saat mereka mengembara di empat penjuru alam semesta.

Berikut ini adalah sebuah kisah mengenai bagaimana Mahàsamaya 
Sutta dijunjung tinggi oleh para dewa.
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Terdapat sebuah gua yang kenal dengan ‘Nàgaleõa’ di dalam 
kawasan Vihàra Koñipabbata. Satu bidadari surgawi berdiam di 
pohon kayu besi yang berdiri di pintu gerbang gua itu. Suatu hari 
seorang bhikkhu muda yang berdiam di dalam gua itu membacakan 
Mahàsamaya Sutta dan dewi itu dengan tekun mendengarkan 
pembacaan sutta itu. Ketika pembacaan itu selesai, dewi itu 
mengucapkan ‘Sàdhu, Sàdhu’ dengan suara keras dan kemudian 
terjadi percakapan antara si bhikkhu muda dengan si dewi:

(Pertanyaan): Siapakah yang mengatakan ‘Sàdhu’?

(Jawaban): Yang Mulia, aku yang mengatakan, seorang dewi.

(P): Mengapa engkau mengatakan ‘Sàdhu’?

(J): Karena, aku beruntung dapat mendengarkan Mahàsamaya Sutta 
pertama kali saat Buddha mengkhotbahkannya di Hutan Mahàvana 
dan kedua kalinya hari ini. Aku tahu bahwa engkau telah memelajari 
Sutta itu sama persis seperti yang diajarkan oleh Buddha, tidak 
menyimpang sedikit pun dari aslinya bahkan satu huruf pun tidak 
berubah. (Aku mengatakan Sàdhu karena hal itu).

(P): Apakah engkau mendengarkan apa yang dikhotbah Buddha 
secara langsung?

(J): Ya, Yang Mulia.

(P): Disebutkan bahwa di sana terjadi Pertemuan Agung para dewa 
dan brahmà sewaktu Buddha membacakan Sutta ini. Dari manakah 
engkau mendengarnya?

(J): Yang Mulia, aku sedang berdiam di Hutan Mahàvana di dekat 
Kapilavatthu, namun aku tidak mendapatkan tempat di sana karena 
semua dewa dan brahmà yang lebih berkuasa memenuhi seluruh 
Jambådãpa. Aku terdesak hingga menyeberang ke Sri Lanka, dan 
aku mencoba mendengar khotbah itu dari pelabuhan di Jambåkola, 
para dewa yang lebih berkuasa datang dan memenuhi tempat itu 
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lagi; sekali lagi aku terdesak lebih jauh ke belakang hingga aku tiba 
di sebuah desa kecil Rohana di dekat Mahàgama di sana aku berdiri 
di tengah laut hingga air mencapai leherku, di sana akhirnya aku 
dapat mendengarkan khotbah itu.

(P): O Dewi, bagaimana engkau dapat melihat Hutan Mahàvana 
yang berada sangat jauh dari tempatmu saat itu?

(J): Yang Mulia, aku memang melihat Buddha; seolah-olah Buddha 
menatapku dari Hutan Mahàvana selama menyampaikan khotbah 
itu, sehingga, aku merasa takut dan malu dan ingin bersembunyi 
di antara ombak laut.

(P): Disebutkan bahwa seratus ribu crore dewa dan brahmà mencapai 
kesucian Arahatta pada hari itu (saat Mahàsamaya Sutta dibabarkan). 
Apakah engkau juga mencapai kesucian Arahatta?

(J): Tidak, Yang Mulia.

(P): Kalau begitu, kurasa engkau telah mencapai tingkat Buah 
Anàgàmã!

(J): Tidak, Yang Mulia.

(P): Kalau begitu, kurasa engkau telah mencapai tingkat Buah 
Sakadàgàmã!

(J): Tidak, Yang Mulia.

(P): O Dewi, disebutkan bahwa (dengan mendengarkan Mahàsamaya 
Sutta tidak terhitung banyaknya para dewa dan brahmà yang 
mencapai tiga tingkat yang lebih rendah); aku yakin engkau pasti 
Sotàpanna.

(J): (Karena memang telah mencapai Sotàpanna) si dewi merasa malu 
dan berkata, “Yang Mulia, engkau jangan menanyakan pertanyaan 
itu kepadaku.” (ia mengalihkan pembicaraan).
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Si bhikkhu muda kemudian meminta si dewi, ‘Dapatkah engkau 
memperlihatkan dirimu kepadaku?’ si dewi menjawab, ‘Yang 
Mulia, tidak seluruh tubuh, tetapi hanya ujung jari saja’ dan setelah 
berkata demikian, ia menusukkan satu jarinya ke lubang kunci, 
memperlihatkan ujung jarinya. Seluruh gua itu kemudian menjadi 
terang benderang seolah-olah disinari oleh ribuan bulan dan 
matahari. (Dewi itu tidak memperlihatkan seluruh tubuhnya karena 
mengkhawatirkan bahaya godaan, yang dapat menghancurkan 
kehidupan seorang petapa).

Kemudian si dewi meninggalkan tempat itu setelah memberi hormat 
dan mendorong si bhikkhu muda agar tidak lengah dalam usahanya 
melatih aturan-aturan kebhikkhuan.

Demikianlah Mahàsamaya Sutta sangat dijunjung tinggi oleh para 
dewa dan brahmà.

Khotbah yang Sesuai Dengan Kecenderungan Para Pendengar

Setelah membabarkan Mahàsamaya Sutta, Tathàgata melanjutkan 
dengan membabarkan kepada pertemuan itu, sutta-sutta berikut 
sesuai dengan watak yang berbeda-beda dari para dewa dan 
brahmà.

(1) Samma paribbàjaniya Sutta dibabarkan kepada para dewa dan 
brahmà yang memiliki kecenderungan akan nafsu, raga (yang 
dibabarkan melalui percakapan antara nimmita Buddha dengan 
Buddha sendiri). Seratus ribu dewa dan brahmà mencapai 
kesucian Arahatta pada akhir khotbah itu dan tidak terhitung 
banyaknya dewa dan brahmà yang mencapai tiga tingkat yang 
lebih rendah.

(2) Kalahavivàda Sutta dibabarkan kepada para dewa dan brahmà 
yang memiliki kecenderungan akan kebencian, dosa; para dewa 
dan brahmà mencapai Pembebasan seperti sebelumnya.

(3) Mahabyåha Sutta dibabarkan kepada para dewa dan 
brahmà yang memiliki kecenderungan akan kebodohan, 
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moha; para dewa dan brahmà mencapai Pembebasan seperti 
sebelumnya.

(4) Cullabyåah Sutta dibabarkan kepada mereka yang memiliki 
kecenderungan akan gambaran pikiran, vitakka, dengan hasil 
yang sama.

(5) Tuvaññakapañipaóa Sutta dibabarkan kepada mereka yang 
memiliki kecenderungan akan keyakinan, saddhà (di dalam 
Tiga Permata), dengan hasil yang sama.

(6) Puràbheda Sutta dibabarkan kepada mereka yang memiliki 
kecenderungan akan kebijaksanaan, pa¤¤à, dengan cara yang 
sama dan dengan hasil yang sama.

(Penjelasan terhadap masing-masing dari enam Sutta ini dapat 
merujuk kepada Kitab Pàëi Sutta Nipàta versi Myanmar dan 
khususnya, naskah yang berjudul ‘Penjelasan Mahàsamaya Sutta 
dalam bahasa Pàëi dan artinya kata demi kata’ oleh Yang Mulia 
Bhadanta Nandiya, seorang Thera yang menetap di Vihàra 
Pakokku).
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29
Tathàgata Menetap di Vesàlã
Selama Masa Vassa Kelima

   —————————————————————————

Setelah menyelesaikan kewajiban-Nya sebagai seorang Buddha 
dengan membabarkan Mahàsamaya Sutta, Sammàparibbàjaniya 

Sutta, dan lain-lain kepada lima ratus Arahanta keturunan Sakya 
dan membantu tujuh ratus ribu crore dewa dan brahmà mencapai 
Arahatta-Phala, dan tidak terhitung banyaknya yang mencapai tiga 
tingkat yang lebih rendah, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 
Tathàgata menetap di Vihàra Kutagara yang memiliki teras yang 
beratap dan memiliki atap berkubah di kerajaan Vesàlã untuk 
menjalani masa vassa kelima.

Dua Hutan yang Bernama Mahàvana

(Terdapat dua hutan yang memiliki nama Mahàvana; satu di dekat 
Kapilavatthu dan yang lainnya di dekat Vesàlã. Salah satunya 
(di mana Buddha membabarkan Mahàsamaya Sutta) di dekat 
Kapilavatthu luasnya dari tepi Kapilavatthu hingga Himalaya di 
satu sisi dan hingga mencapai samudra di sisi yang lain. Sedangkan 
yang di dekat Vesàlã adalah hutan belantara yang memiliki tanda 
perbatasan di setiap sisinya).
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Sang Ayah, Raja Suddhodana Mencapai Kesucian Arahatta

Ketika Buddha sedang menjalani masa vassa kelima di Hutan 
Mahàvana di dekat Vesàlã, sang ayah, Raja Suddhodana mencapai 
Nibbàna setelah mencapai kesucian Arahatta di bawah payung putih 
di dalam istana emasnya.

Izin untuk Menahbiskan Perempuan Atas Permohonan Si Ibu 
Tiri, Mahàpajàpatã Gotamã

Si ibu tiri Mahàpajàpatã Gotamã telah mendekati Tathàgata sejak saat 
kunjungan pertama Buddha ke Kapilavatthu dengan permohonan 
untuk ditahbiskan secara resmi; ia telah mengajukan permohonan 
itu tiga kali berturut-turut dan setiap kali Tathàgata menolak 
permohonannya.

Alasan penolakan itu adalah karena Tathàgata memutuskan untuk 
tidak dengan mudah mengizinkan penahbisan perempuan tetapi 
hanya setelah usaha keras dari si perempuan untuk memperoleh 
penahbisan. Hanya dengan cara demikian mereka akan menyadari 
bahwa menjadi bhikkhunã adalah suatu hal yang sangat sulit dan 
oleh karena itu akan menjaga status bhikkhunã dengan penuh 
kewaspadaan. Tathàgata berharap agar mereka mensyukuri dan 
menghargai penahbisan yang mereka peroleh dengan susah 
payah.

Demikianlah ketika si ibu tiri Mahàpajàpatã Gotamã mengajukan 
permohonan itu hingga tiga kali kepada Tathàgata di Vihàra 
Nigrodha di Kapilavatthu, permohonannya ditolak oleh Tathàgata 
karena alasan yang telah disebutkan sebelumnya. Mahàpajàpatã 
Gotamã terpaksa melepaskan harapannya dan kembali ke istana.

Sekarang kesempatan itu datang kembali baginya untuk mencoba 
mengulangi permohonannya ketika Tathàgata menetap di Vesàlã 
untuk menjalani masa vassa kelima.

Seperti telah disebutkan pada bab sebelumnya, lima ratus bhikkhu 
yang berdarah bangsawan sebelum mencapai kesucian Arahatta 
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menerima surat dari bekas istri-istri mereka agar kembali menjalani 
kehidupan rumah tangga. Para istri ini sekali lagi mengirim 
surat kepada mereka yang sekarang telah menjadi Arahanta dan 
memohon dengan sungguh-sungguh. Tetapi para Bhikkhu Arahanta 
itu mengirim jawaban, ‘Kami tidak lagi berada dalam posisi yang 
dapat menjalani kehidupan duniawi.’

Lima ratus istri yang ditinggalkan tersebut mempertimbangkan 
bahwa ‘adalah tidak tepat bagi mereka untuk menikah lagi’ dan 
mereka sepakat untuk mendatangi dan membujuk Mahàpajàpatã 
Gotamã agar berusaha ‘memperoleh izin dari Tathàgata untuk 
ditahbiskan sebagai bhikkhunã.’ Demikianlah mereka berkelompok 
mendatangi si ibu tiri Mahàpajàpatã Gotamã dan membujuknya.

Permohonan mereka mengingatkannya akan kegagalannya dalam 
mendapatkan izin bagi perempuan untuk menerima penahbisan 
saat Tathàgata berdiam di Vihàra Nigrodha pada kesempatan 
sebelumnya. Kemudian ia meminta seorang tukang cukur untuk 
mencukur habis rambut mereka termasuk rambutnya sendiri, dan 
meminta para istri untuk memakai pakaian yang dicelup sehingga 
mereka tampak seperti bhikkhunã meskipun mereka masih tinggal 
di dalam istana. Kemudian mereka membuat persiapan untuk pergi 
bersama-sama ke Hutan Mahàvana di Vesàlã di mana Tathàgata 
menetap.

Jarak antara Kapilavatthu dan Vesàlã adalah lima puluh yojanà; dan 
ketika keluarga Kerajaan Sakya dan Koliya melakukan persiapan 
untuk perjalanan mereka, mereka berkesimpulan ‘Tidak mungkin 
bagi para putri yang agung dan mulia ini melakukan perjalanan 
dengan berjalan kaki’ dan mereka membuat persiapan untuk 
menyediakan lima ratus tandu untuk memecahkan masalah itu.

Lima ratus perempuan itu sepakat bahwa perjalanan dengan tandu 
semacam itu terlihat seolah-olah kurang menghormati Tathàgata 
dan oleh karena itu mereka melakukan perjalanan itu dengan 
berjalan kaki. Keluarga kerajaan dari kedua negara mempersiapkan 
perbekalan makanan pada setiap pemberhentian dan sejumlah 
pengawal untuk mengawal mereka sepanjang perjalanan menuju 
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Vesàlã.

Setelah melalui perjalanan yang sulit sejauh lima puluh yojanà, kaki-
kaki mereka yang halus menjadi bengkak oleh bisul yang pecah, 
mereka terlihat seperti ditutupi oleh serbuk-serbuk dari mesin 
pengolahan biji-bijian. Lima ratus perempuan itu yang dipimpin 
oleh Mahàpajàpatã Gotamã yang tiba di Vesàlã dengan kaki bengkak, 
tubuh berselimutkan tanah dan debu, berdiri berkelompok di depan 
gerbang Vihàra Kutagara di dalam Hutan Mahàvana. (Mereka tidak 
berani memasuki kawasan vihàra).

(Ibu tiri Mahàpajapati Gotamã berpikir bahwa ia memakai pakaian 
bhikkhunã dengan tanpa izin dari Tathàgata; dan berita mengenai 
tindakannya telah menyebar ke seluruh negeri. Baik sekali jika 
Tathàgata mengizinkan-Nya untuk bergabung di dalam Saÿgha; 
tetapi merasa bahwa ia pasti akan menerima omelan. Itulah 
sebabnya mengapa ia hanya berdiri di pintu gerbang tanpa berani 
masuk).

Ketika Yang Mulia ânanda melihat Mahàpajàpatã Gotamã yang 
sedang bersedih di depan pintu gerbang, ia mendatangi dan 
bertanya, “O Yang Mulia ibu tiri, mengapa engkau begitu bersedih? 
Apakah keluarga Kerajaan Sakya dan Koliya mengalami musibah 
dan runtuh? Mengapa engkau berpenampilan aneh seperti ini? 
Dengan kaki bengkak, kotor, berwajah memelas, dan berdiri sambil 
menangis di pintu gerbang?”

Si ibu tiri Mahàpajàpatã Gotamã menjawab “O… Yang Mulia ânanda, 
kami berdiri di pintu gerbang dengan air mata berlinang karena 
gagal mendapatkan izin dari Tathàgata untuk menerima penahbisan 
resmi bagi perempuan sebagai bhikkhunã di dalam Dhamma-
Vinaya.” ânanda menghiburnya dengan kata-kata dukungan:

“Ibu tiri… jika demikian… aku akan membujuk Tathàgata agar mau 
menahbiskan perempuan secara resmi, sehingga mereka dapat 
menjalani kehidupan sebagai bhikkhunã di dalam Dhamma-Vinaya; 
mohon tunggu di pintu gerbang ini sampai aku kembali,” dan 
setelah berkata demikian, Yang Mulia ânanda menemui Tathàgata 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



1129

Tathàgata Menetap di Vesàlã Selama Masa Vassa Kelima

dan mengajukan permohonan:

“Tathàgata Yang Mulia… Ibu Mahàpajàpatã Gotamã sedang berdiri di 
pintu gerbang dengan kaki bengkak, tubuhnya diselimuti oleh tanah 
dan debu, hatinya luka, air mata mengalir di pipinya dalam keadaan 
yang menyedihkan, karena gagal mendapatkan izin dari-Mu agar 
perempuan diperbolehkan menerima penahbisan secara resmi, 
sehingga mereka dapat menjalani kehidupan sebagai bhikkhunã di 
dalam Sàsana. Aku dengan tulus memohon agar mereka diberi izin 
untuk menerima penahbisan secara resmi!”

Tathàgata menjawab, “Hal itu tidak tepat… ânanda, Aku menasihati 
engkau agar jangan tertarik dalam hal mengizinkan perempuan 
untuk menjadi bhikkhunã.” Tetapi dengan tanpa merasa takut, Yang 
Mulia ânanda mengajukan permohonan yang sama untuk kedua 
kalinya, dan untuk ketiga kalinya, namun memperoleh jawaban 
yang sama dari Tathàgata.

Permohonan yang Diperbarui

Yang Mulia ânanda memikirkan pendekatan lain, setelah tiga 
kali mencoba dan gagal mendapatkan izin untuk memberikan 
penahbisan kepada perempuan di dalam Dhamma-Vinaya, ia 
kemudian mendatangi Tathàgata dan berkata:

“Tathàgata Yang Mulia… mungkinkah perempuan mencapai 
kesucian Sottappatti, Sakadàgàmã, Anàgàmã hingga Arahatta, 
dengan menjalani kehidupan sebagai bhikkhunã di dalam kerangka 
Dhamma-Vinaya Sàsana?”

Tathàgata menjawab, “ânanda… perempuan mungkin saja mencapai 
kesucian dari Sottappatti, Sakadàgàmã, Anàgàmã hingga Arahatta, 
dengan menjalani kehidupan sebagai bhikkhunã di dalam kerangka 
Dhamma-Vinaya Sàsana.”

“Tathàgata Yang Mulia… jika perempuan dapat mencapai kesucian 
dari Sottappatti, Sakadàgàmã, Anàgàmã hingga Arahanta, dengan 
menjalani kehidupan sebagai bhikkhunã di dalam kerangka 
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Dhamma-Vinaya Sàsana, izinkan aku mengajukan sebuah kasus 
yang layak dipertimbangkan untuk mendukung permohonanku:

Yang Mulia Tathàgata… Mahàpajàpatã Gotamã telah memberikan 
pelayanan yang besar kepada-Mu, selain itu, ia juga ibu tiri-Mu. Ia 
bertanggung jawab memberi-Mu makan, merawat-Mu dan menjaga 
kesejahteraan lahir dan batin-Mu sejak Engkau dilahirkan. Ia 
memandikan-Mu dengan menyiramkan air harum dua kali sehari. 
Bahkan, ia bertanggung jawab menyusui-Mu dengan air susu yang 
berasal dari payudaranya sendiri.”

(Mahàpajàpatã Gotamã melahirkan Pangeran Nanda beberapa hari 
setelah Mahàmaya Devã melahirkan Bodhisatta. Ia mempercayakan 
putranya kepada para perawat, dan ia sendiri dengan sukarela 
bertindak sebagai perawat Bodhisatta; demikianlah argumentasi 
tambahan ini diungkapkan sebagai pertimbangan atas 
permohonannya).

“Yang Mulia Tathàgata… aku dengan tulus memohon agar Engkau 
memberikan izin-Mu agar perempuan diperbolehkan untuk 
menerima penahbisan sebagai bhikkhunã di dalam kerangka 
Dhamma-Vinaya Sàsana.”

Buddha akhirnya mengabulkan permohonan ânanda, dengan 
berkata, “ânanda, jika Mahàpajàpatã menerima Delapan Sãla khusus, 
Garu-Dhamma, penerimaannya akan berlaku sebagai penahbisan 
baginya.”

Delapan peraturan khusus adalah:

(1) Seorang bhikkhunã, bahkan jika ia seorang yang senior, telah 
seratus tahun di dalam Saÿgha, harus memberi hormat, dengan 
merangkapkan tangan kepada seorang bhikkhu, meskipun ia 
baru satu hari menjadi bhikkhu. Peraturan ini berlaku seumur 
hidup.

(2) Seorang bhikkhunã tidak boleh menjalani vassa di tempat yang 
jauh dari tempat tinggal para bhikkhu. Peraturan ini berlaku 
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seumur hidup.

(3) Setiap dua minggu, seorang bhikkhunã harus melakukan 
dua hal: menanyakan tentang hari uposatha kepada bhikkhu 
Saÿgha dan mendekati bhikkhu Saÿgha untuk memohon 
instruksi dan teguran.

(4) Ketika masa vassa berakhir, seorang bhikkhunã harus 
menghadiri upacara Pavàraõà di dua tempat yaitu Bhikkhu 
Sàsana dan juga Bhikkhunã Sàsana, dan di kedua tempat itu 
ia harus menerima kritik terhadap apa yang dilihat, didengar, 
atau apa yang dicurigai tentang dirinya. Peraturan ini berlaku 
seumur hidup.

(5) Seorang bhikkhunã yang melakukan pelanggaran Saÿghadisesa 
harus menjalani penebusan selama setengah bulan, pakkha 
manatta, di dua Sàsana, Bhikkhu Sàsana dan Bhikkhunã 
Sàsana.

(6) Seorang bhikkhunã harus mempersiapkan penahbisan di kedua 
tempat Bhikkhu Sàsana dan Bhikkhunã Sàsana bagi seorang 
sàmaõerã yang telah menjalani masa percobaan menjalani enam 
Sãla latihan selama dua tahun. Peraturan ini berlaku seumur 
hidup.

(7) Seorang bhikkhunã tidak boleh memarahi seorang bhikkhu 
untuk alasan apa pun. Peraturan ini berlaku seumur hidup.

(8) Seorang bhikkhunã dilarang memberikan nasihat atau teguran 
kepada bhikkhu berlaku sejak hari ini. Para bhikkhu sebaliknya 
boleh menasihati bhikkhunã kapan saja jika diperlukan. 
Peraturan ini juga berlaku seumur hidup.

“Inilah Delapan Sãla khusus. Jika Mahàpajàpatã Gotamã menerima 
Delapan Sãla khusus ini, maka penerimaannya berlaku sebagai 
penahbisan baginya.”

Demikianlah Tathàgata mengizinkan penahbisan bhikkhunã di 
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dalam Bhikkhunã Sàsana setelah membabarkan Delapan Sãla Khusus 
sebagai pedoman mereka.

ânanda memelajari Delapan Sãla khusus itu dari Tathàgata 
kemudian kembali menemui Mahàpajàpatã Gotamã di pintu gerbang 
dan memberitahukan apa yang terjadi pada pertemuannya dengan 
Tathàgata:

“Ibu tiri yang mulia… jika engkau menerima Delapan Sãla khusus 
ini, penerimaan itu akan berlaku sebagai penahbisan bagimu. 
Delapan peraturan khusus itu adalah:

(1) Seorang bhikkhunã, bahkan jika ia seorang yang senior, telah 
seratus tahun di dalam Saÿgha, harus memberi hormat, dengan 
merangkapkan tangan kepada seorang bhikkhu, meskipun ia 
baru satu hari menjadi bhikkhu. Peraturan ini berlaku seumur 
hidup;

 dan seterusnya hingga

(8) Seorang bhikkhunã dilarang memberikan nasihat atau teguran 
kepada bhikkhu sejak hari ini. Para bhikkhu sebaliknya boleh 
menasihati bhikkhunã kapan saja jika diperlukan. Peraturan ini 
juga berlaku seumur hidup.

Ibu tiri yang mulia, engkau boleh menganggap dirimu sebagai 
salah satu dari yang diakui di dalam Bhikkhunã Sàsana, saat engkau 
mematuhi Delapan Sãla khusus ini.”

Mahàpajàpatã Gotamã menjawab, “Yang Mulia ânanda… bagaikan 
seorang gadis yang memiliki kebiasaan merias dirinya dengan 
bunga-bungaan dengan rambut dicuci dan disisir, akan menerima 
pemberian bunga teratai, Moe-swe atau Lai-tu dengan tangan 
terbuka, untuk menghias kepala mereka; demikian pula aku siap 
mematuhi Delapan Sãla khusus, Garu-Dhamma, dengan penuh 
kegembiraan dan penghormatan hingga napas terakhirku.

Selanjutnya Yang Mulia ânanda kembali mendekati Tathàgata 
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dengan penuh hormat dan berdiri di tempat yang semestinya dan 
berkata, “Yang Mulia Tathàgata… Mahàpajàpatã Gotamã telah berjanji 
untuk mematuhi Delapan Sãla khusus yang telah ditetapkan, dengan 
tekun dan penuh hormat hingga akhir hidupnya.”

Para istri yang menangis itu dengan gembira menerima Delapan 
Sãla khusus yang secara otomatis berlaku sebagai penahbisannya; 
ia menjadi bhikkhunã tanpa prosedur penahbisan resmi di dalam 
sebuah sãmà. Prosedur penahbisan semacam ini dikenal sebagai 
‘Aññha garu-Dhamma patiggahana Upasampadà.’

Permohonan untuk Penahbisan Bhikkhunã Dikabulkan

Ibu tiri Mahàpajàpatã Gotamã menemui Tathàgata dan duduk 
di tempat yang semestinya, kemudian dengan penuh hormat ia 
bertanya, “Tathàgata Yang Mulia… Apa yang harus kulakukan 
dengan lima ratus putri bangsawan itu?” Tathàgata memberikan 
instruksi kepadanya, ia pergi setelah mendengarkan Dhamma 
dan kemudian bersujud kepada Tathàgata. Kemudian Tathàgata 
memberitahukan kepada para bhikkhu mengenai instruksi yang 
diberikan kepada Mahàpajàpatã dan menetapkan peraturan 
berikut:

“Para bhikkhu, Aku mengizinkan para bhikkhu untuk membantu 
dalam menahbiskan perempuan untuk menjadi bhikkhunã.”

Para bhikkhu segera melakukan persiapan untuk menahbiskan 
lima ratus putri kerajaan dengan Mahàpajàpatã Gotamã bertindak 
sebagai penahbis (upajjhaya). Mereka dikenal sebagai ‘ekataw 
upasaÿsaïna’ karena jumlah bhikkhunã yang tidak mencukupi 
untuk berpartisipasi dalam upacara penahbisan bhikkhunã.

Ketika upacara penahbisan selesai, Mahàpajàpatã Gotamã mencapai 
buah kesucian Arahatta setelah mendengarkan khotbah Sankhitta 
Sutta (Aïguttara), dan lima ratus bhikkhunã berhasil mencapai 
kesucian sesuai keinginan mereka, dari tingkat Sottappatti, 
Sàkadagàmi, Anàgàmã, hingga Arahatta setelah mendengarkan 
Nandakovàda Sutta (Majjhima).
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(Penahbisan para bhikkhunã terkemuka, seperti Ratu Yasodharà, 
Putri Janapadakalayani, Ratu Khemà, Dhammadina, istri seorang 
kaya, Bhaddakapila akan dibahas secara terpisah saat membahas 
Permata Saÿgha).

Kemenangan Atas Petapa Pengembara Saccaka

Tathàgata menundukkan pengembara Saccaka sewaktu sedang 
berdiam di Vihàra Kutagara di Hutan Mahàvana di dekat Vesàlã. 
Kisah petapa pengembara Saccaka ini dikutip dari Catukka 
Nipatta, Komentar Culalcalinga Jàtaka dan Mulapaõõàsa, Komentar 
Culasaccaka Sutta.

Pada masa itu, tujuh ribu tujuh ratus tujuh keturunan bangsawan 
Licchavã dari Vesàlã memimpin kerajaan Vesàlã. Seluruh anggota 
keluarga kerajaan itu sangat tekun memelajari berbagai ajaran 
pertapaan yang ada saat itu. Suatu hari seorang petapa pengembara 
yang terkenal dengan lima ratus pandangannya tiba di Vesàlã. 
Para anggota keluarga kerajaan itu sangat menghormatinya dan 
memperlakukannya dengan sangat baik. Seorang petapa perempuan 
yang juga memiliki lima ratus pandangan tiba di Vesàlã dalam waktu 
yang bersamaan.

Para anggota keluarga kerajaan memperdebatkan mengenai siapa 
yang lebih unggul di antara kedua petapa itu. Perdebatan itu berakhir 
imbang karena petapa yang satu tidak mampu mengalahkan petapa 
yang lain karena mereka berdua memiliki kualitas yang sama. 
Sebuah pemikiran yang ganjil muncul dalam diri para Licchavã: 
jika kedua petapa itu bersatu dalam sebuah pernikahan, mereka 
akan mendapatkan keturunan yang sangat berbakat. Maka mereka 
membujuk kedua petapa agar sudi menetap di kerajaan mereka 
dan tidak lagi pergi mengembara. Mereka memperlakukan kedua 
petapa dengan penuh hormat dan menyediakan semua kebutuhan 
mereka.

Tahun-tahun berlalu, pasangan itu melahirkan empat putri dan 
seorang putra. Nama putri-putri mereka adalah, (1) Saccà, (2) Lolà, 
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(3) Avadhàrikà, (4) Paticchàdà dan putra mereka bernama Saccaka. 
(Menurut Cåëà Saccaka Sutta Aññhakatha, nama putri-putri mereka 
adalah (1) Saccà, (2) Lolà, (3) Patacàra, dan (4) âcàravati).

Saat mereka dewasa, mereka diberi instruksi sesuai pandangan 
orangtua mereka: Lima ratus pandangan dari ayah dan lima ratus 
pandangan dari ibu, sehingga seluruhnya seribu pandangan dari 
kedua orangtua mereka. Nasihat khusus diberikan oleh ayah kepada 
para putri:

“Anak-anak perempuanku… jika kalian menemukan seorang laki-
laki yang dapat membantah pandangan-pandangan kalian, kalian 
harus menyerahkan diri kalian untuk menjadi istrinya jika ia adalah 
seorang perumah tangga, jika ia adalah seorang bhikkhu, kalian 
harus melepaskan keduniawian dan belajar darinya.”

Setelah kematian orangtuanya, Petapa Saccaka, yang lebih cerdas 
dari empat saudarinya, belajar lebih banyak pandangan-pandangan 
yang menyimpang dan tidak lazim di samping seribu pandangan 
yang ia pelajari dari almarhum orangtuanya. Tanpa mengembara 
dan hanya tetap berdiam di Vesàlã memberikan pelajaran kepada 
pangeran-pangeran muda. Khawatir perutnya pecah karena terlalu 
penuh dengan ‘kebijaksanaan’, ia mengikatnya dengan lempengan 
besi.

Saudari tuanya menganut pandangan bahwa Pulau Jambådãpa 
dipenuhi oleh pohon Jabu-tha-bye (pohon jambu emas). Jadi mereka 
biasanya membawa bunga dan daun Thabye sewaktu mereka 
berpindah dari satu tempat ke tempat lain untuk mencari lawan 
dalam hal pandangan-pandangan spiritual. Mereka biasanya 
menanam beberapa ranting pohon Thabye di atas gundukan pasir 
atau tanah di gerbang kota, sebagai pemberitahuan “Siapa saja 
yang mampu membuktikan bahwa pandangan kami salah boleh 
menghancurkan pohon ini” sebagai tantangan, sebelum mereka 
memasuki kota.

Saat mereka mengembara dari kota ke kota, akhirnya mereka tiba di 
Sàvatthã. Di sini juga, mereka menanam sebatang ranting Thabye di 
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pintu gerbang kota dan menantang dengan membuat pengumuman. 
“Siapa saja, apakah seorang awam atau bhikkhu, yang mampu 
membuktikan bahwa ideologi kami salah, boleh menghancurkan 
gundukan tanah ini dan pohon Thabye ini dengan kakinya.” Mereka 
meninggalkan pesan itu kepada seorang anak yang mereka temui 
sedang berkeliaran di sekitar gerbang, kemudian masuk ke kota.

Keunggulan Intelektual Yang Mulia Sàriputta

Pada hari itu, Siswa Utama Yang Mulia Sàriputta, seperti biasa 
pergi mengumpulkan dàna makanan agak terlambat, karena harus 
menyapu beberapa tempat di kawasan vihàra, mengisi kendi-kendi 
berisi air minum dan merawat mereka yang sakit di dalam kawasan 
Vihàra Jetavana. Sewaktu ia tiba di pintu gerbang kota ia melihat dan 
mendatangi ranting pohon Thabye. Kemudian ia bertanya kepada 
anak-anak di sana mengenai pemandangan yang aneh tersebut. 
Mereka menceritakan seluruhnya kepada Sang Thera.

Selanjutnya, Yang Mulia Sàriputta meminta mereka untuk 
menghancurkan ranting Thabye itu. Anak-anak itu menjawab, “Yang 
Mulia… kami tidak berani… kami takut…” Yang Mulia Sàriputta 
mendesak mereka dengan mengucapkan kata-kata dukungan, 
“Anak-anak… jangan takut; jika mereka menanyakan siapa yang 
menyuruh kalian, katakan saja bahwa aku, Sàriputta, Siswa Utama 
Tathàgata, yang menyuruh kalian, dan katakan juga pada mereka, 
jika mereka ingin berdebat denganku, mereka dipersilakan datang 
ke Vihàra Jetavana.” Anak-anak itu segera menghancurkan ranting 
pohon Thabye itu seperti diperintahkan. Yang Mulia Sàriputta 
melanjutkan aktivitasnya mengumpulkan dàna makanan dan 
kemudian pulang ke vihàra.

Ketika empat perempuan bersaudara itu keluar dari kota, mereka 
bertanya kepada anak-anak, “Siapa yang menyuruh kalian 
unuk menghancurkan ranting pohon Thabye?” Anak-anak itu 
memberitahu mereka mengenai Yang Mulia Sàriputta.

Empat perempuan itu kembali memasuki kota, masing-masing 
menuju arah yang berbeda dan membuat pengumuman, “Kami 
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mendengar bahwa Siswa Utama Buddha yang dikenal dengan nama 
Sàriputta, siap untuk berdebat dengan kami; bagi siapa pun yang 
ingin mendengarkan perdebatan ini boleh ikut dengan kami….” 
Banyak orang yang mengikuti mereka menuju Vihàra Jetavana.

Yang Mulia Sàriputta merasa bahwa kehadiran perempuan di 
kawasan tempat tinggal para bhikkhu adalah tidak diperbolehkan, 
maka ia menemui mereka di bagian tengah kawasan vihàra. 
Setibanya di sana, perempuan-perempuan itu bertanya, “Apakah 
engkau menyuruh anak-anak menghancurkan ranting pohon 
Thabye?” “Ya” jawab Yang Mulia Sàriputta. Selanjutnya perempuan-
perempuan itu menantang Yang Mulia Sàriputta untuk berdebat 
tentang ideologi. Yang Mulia Sàriputta menerima tantangan 
mereka dan bertanya siapa yang akan memulai lebih dulu. Mereka 
menjawab “Tanggung jawab untuk bertanya ada pada kami.” Yang 
Mulia Sàriputta menjawab, “Baiklah, para perempuan, silakan mulai 
bertanya.”

Empat perempuan itu mengambil posisi, satu orang di setiap sisi, 
dan menyerang dengan serangkaian pertanyaan, yang berjumlah 
seribu, yang mereka pelajari dari orangtua mereka. Yang Mulia 
Sàriputta dengan cepat menjawab setiap pertanyaan, bagaikan 
memotong tangkai bunga teratai dengan sebuah pedang bermata 
ganda, tanpa menyisakan satu pun pertanyaan tidak terjawab. 
Kemudian ia mengundang perempuan-perempuan itu untuk 
mengajukan lebih banyak pertanyaan lagi, mereka menjawab, “Yang 
Mulia… kami cuma mengetahui sebanyak itu.”

Yang Mulia Sàriputta berkata, “Baiklah, para pengembara… aku 
telah menjawab seluruh seribu pertanyaan yang kalian ajukan, 
dan sekarang aku akan mengajukan hanya satu pertanyaan dan 
kalian harus menjawabnya.” Setelah mengetahui posisi Yang Mulia 
Sàriputta, mereka tidak berani menjawab dengan angkuh “Silakan 
Yang Mulia, kami akan menjawab pertanyaanmu;” sebaliknya 
mereka menjawab dengan takluk “Yang Mulia… silakan; kami 
akan menjawab jika kami bisa.” Sebelum mengajukan pertanyaan, 
Sàriputta menjelaskan kepada mereka bahwa pertanyaan yang 
akan ia ajukan bukanlah pertanyaan yang sulit tetapi hanyalah 
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pertanyaan yang biasa dipelajari oleh para sàmaõera, kemudian ia 
mengajukan pertanyaan itu, “Apakah yang dimaksudkan dengan 
satu Dhamma?” (Ekam nàma kim).

Empat perempuan petapa itu tidak mengetahui ujung pangkal dari 
pertanyaan itu. Yang Mulia Sàriputta berkata, “Petapa perempuan… 
jawablah pertanyaan itu,” dan mereka mengakui bahwa mereka 
tidak bisa menjawab, “Yang Mulia… kami tidak tahu jawabannya.” 
Yang Mulia Sàriputta memberitahu mereka, “Sekarang, aku 
telah menjawab seribu pertanyaan kalian sedangkan kalian tidak 
dapat menjawab satu pertanyaanku: Siapakah, pemenangnya dan 
siapa yang kalah?” Mereka menjawab, “Yang Mulia… engkaulah 
pemenangnya dan kami adalah yang ditaklukkan.” Yang Mulia 
Sàriputta bertanya, “Apa yang akan kalian lakukan selanjutnya?” 
Mereka memberitahu Thera apa yang diperintahkan oleh orangtua 
mereka jika mereka ditaklukkan (seperti yang telah dikisahkan 
sebelumnya), dan mengungkapkan keinginan mereka untuk 
menerima penahbisan dari Thera.

Yang Mulia Sàriputta memberikan instruksi kepada mereka, “Ini 
bukanlah tempat yang tepat bagi perempuan untuk menerima 
penahbisan dan kalian sebaiknya mendatangi vihàra para bhikkhunã 
dan mohon ditahbiskan di sana.” Demikianlah mereka mendatangi 
vihàra para bhikkhunã dengan rekomendasi dari Thera dan 
menerima penahbisan. (Mereka ditahbiskan oleh Uppalavaõõa 
Theri, menurut Komentar Jàtaka). Mereka mencapai kesucian 
Arahatta dalam waktu singkat, berkat usaha yang tekun dalam 
melatih Jalan. (Penjelasan Tathàgata mengenai hal ini, terdapat dalam 
Culakalinga Jàtaka, Catukka Nãpata. Untuk penjelasan lebih lanjut, 
dapat merujuk pada kisah lima ratus lima puluh Jàtaka).

(Catatan: Peristiwa ini terjadi saat Tathàgata sedang berdiam di 
Vihàra Jetavana di Sàvatthã, beberapa waktu setelah terbentuknya 
Bhikkhunã Sàsana dengan dikabulkannya permohonan Mahàpajàpatã 
Gotamã oleh Tathàgata sewaktu Tathàgata sedang berdiam di Hutan 
Mahàvana, Vesàlã. Peristiwa ini diceritakan karena berhubungan 
dengan kisah petapa pengembara Saccaka).
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Kisah Petapa Pengembara Saccaka

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, empat petapa perempuan itu 
memiliki seorang saudara laki-laki bernama Saccaka, seorang petapa 
pengembara, yang adalah guru para pangeran Vesàlã.

Waktu itu adalah saat Tathàgata sedang berdiam di Vihàra Kutagara 
di Hutan Mahàvana dekat Vesàlã, sewaktu si petapa pengembara 
Saccaka, putra pemimpin aliran Nigandha mengaku sebagai seorang 
yang ahli berdebat, seorang yang sangat terpelajar; dan orang-orang 
menganggap dia sebagai seorang suci. Dia membual kepada para 
penduduk Vesàlã.

“Aku belum pernah bertemu seorang pun yang mengaku sebagai 
bhikkhu, anggota aliran, pemimpin aliran, seorang samaõa, 
brahmana atau seorang yang layak diberi hormat, Buddha yang 
mencapai Pencerahan Sempurna, yang mampu bertahan tanpa 
mengeluarkan keringat dari ketiaknya saat aku membantah dan 
mencela pandangan mereka; bahkan balok-balok kayu tidak mampu 
tetap diam saat aku berbicara mengenai hal-hal yang berhubungan 
dengan pandangan spiritual, apalagi makhluk hidup!”

Pengembara Saccaka, bahkan, berkeliling kota dan membual sebagai 
seorang yang akan menemukan cacat dalam diri Samaõa Gotama. 
Pada suatu pagi, ketika ia sedang berjalan-jalan sambil berolahraga, 
ia melihat dari jauh Yang Mulia Assaji yang sedang mengumpulkan 
dàna makanan. Ia berpikir:

“Aku adalah seorang, yang telah merencanakan tentang bagaimana 
caranya membantah ajaran Samaõa Gotama meskipun aku belum 
berkesempatan melakukannya, karena aku belum mengetahui 
pandangan-Nya. Aku harus berusaha mengetahui pandangan-Nya 
sebelum aku menantang-Nya. Yang Mulia Assaji telah menguasai 
pandangan Samaõa Gotama dan aku akan membuatnya agar 
mengungkapkan ajarannya sebelum aku dapat menemukan cacat 
dalam diri Gotama dan mencela-Nya.”

Ia mendekati Yang Mulia Assaji, dan bercakap-cakap dengannya 
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setelah saling bertukar sapa, “O Assaji… Bagaimanakah Samaõa 
Gotama menasihati siswa-siswa-Nya? Dalam berapa carakah Ia 
memberikan instruksi kepada siswa-siswa-Nya?”

Yang Mulia Assaji menjelaskan sebagai berikut:

“O keturunan Aggivessana, Pengembara Saccaka, Tathàgata 
menasihati siswa-siswa-Nya dengan cara berikut. Beliau memberikan 
instruksi terperinci dalam berbagai cara:

“Para bhikkhu, badan jasmani (råpa) adalah tidak kekal, perasaan 
adalah tidak kekal, pencerapan adalah tidak kekal, bentukan-
bentukan pikiran adalah tidak kekal, enam kelompok kesadaran 
adalah tidak kekal. Badan jasmani bukan aku, perasaan bukan aku, 
pencerapan bukan aku, bentukan-bentukan pikiran bukan aku, 
enam kelompok kesadaran bukan aku (atta). Semua yang berkondisi 
tidak kekal; semua Dhamma adalah bukan aku (tanpa-diri).

O keturunan Aggivessana, Pengembara Saccaka. Tathàgata 
menasihati siswa-siswa-Nya dengan cara ini. Beliau memberikan 
instruksi terperinci dalam berbagai cara.”

Penjelasan di atas adalah jawaban Yang Mulia Assaji atas pertanyaan 
si penganut pandangan salah, Saccaka.

(Hal penting yang harus diperhatikan: Dari pernyataan yang 
merupakan jawaban atas pertanyaan Saccaka, Yang Mulia Assaji 
menyebutkan tentang ‘tidak kekal’ dan ‘bukan aku’ atau tanpa-
diri, tetapi tidak menyebut mengenai ‘penderitaan.’ Alasan 
tidak disebutnya penderitaan menurut Komentar adalah sebagai 
berikut:

“Jika Yang Mulia Assaji menyebutkan tentang penderitaan, 
badan jasmani adalah penderitaan, perasaan adalah penderitaan, 
pencerapan adalah penderitaan, bentukan-bentukan pikiran adalah 
penderitaan, enam kelompok kesadaran adalah penderitaan, 
Saccaka akan berkesempatan untuk membantah. Karena, dalam 
bahasa kiasan, Jalan dan Buahnya juga termasuk penderitaan 
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(sankhàra dukkha), karena itulah penderitaan tidak disebutkan; Jika 
disebutkan, Saccaka akan bertanya lagi, “O Assaji apakah tujuanmu 
menerima penahbisan?” dan Yang Mulia Assaji akan menjawab, 
“Demi Jalan dan Buahnya.” Dan kesempatan ini akan dimanfaatkan 
oleh Saccaka dengan berkata, “O Assaji… Sàsana-mu sebenarnya 
tidak membawa menuju Pembebasan, bahkan kenyataannya, yang 
engkau sebut Sàsana adalah semacam alam sengsara, Ussada! Oleh 
karena itu, batinmu tidak memiliki keinginan akan kegembiraan; 
sebenarnya, kalian semua hanyalah mengembara dan berusaha 
dalam kegelisahan mengejar penderitaan.” Karena alasan inilah 
Yang Mulia Assaji menghindari istilah kiasan (pariyàya) dan 
menggunakan istilah abstrak (nippriyàya) yang dapat berarti lain, 
demikianlah ia menyebutkan ketidakkekalan (anicca) dan bukan 
aku atau tanpa-diri (anatta).

Selanjutnya, Saccaka berkata, “O Assaji, betapa ganjil yang kudengar 
ini; aku telah mendengar apa yang diajarkan oleh Samaõa Gotama; 
mungkin aku dapat bertemu Gotama Yang Terhormat dan berdiskusi 
dengan-Nya. Mungkin aku dapat melenyapkan pandangan salah-
Nya.”

Pada waktu itu, lima ratus pangeran Licchavã sedang berkumpul 
di aula pertemuan untuk melakukan beberapa urusan. Saccaka 
berpikir, “Sebelumnya aku tidak mampu mencela pandangan 
Samaõa Gotama karena aku belum mengetahui apa pun mengenai 
pandangan-Nya. Sekarang aku telah mengetahuinya dari siswa-Nya 
Assaji; aku sangat memahaminya; sebaiknya aku mendatangi-Nya 
dan mencela pandangan-Nya.

Pertama-tama ia pergi ke aula pertemuan di mana lima ratus 
pangeran Licchavã sedang mengadakan rapat. Ia memanggil mereka 
untuk keluar dari ruangan, dengan berteriak:

“Datanglah, para Licchavã yang terhormat. Datanglah, para 
Licchavã yang terhormat. Hari ini akan ada diskusi antara Samaõa 
Gotama dan aku mengenai pandangan-Nya; ini akan menjadi 
sebuah pertunjukan besar! Satu dari lima bhikkhu dan siswa yang 
terkenal dari Samaõa Gotama, dengan teguh menganut pandangan 
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akan ketidakkekalan dan tanpa-diri; apakah Samaõa Gotama juga 
menganut pandangan yang sama, anicca dan anatta.

(1) Bagaikan seorang kuat yang mencengkeram bulu-bulu domba 
yang panjang, akan dapat menarik dan mendorongnya 
dengan sesuka hatinya, demikian pula aku akan menarik dan 
mendorong Samaõa Gotama sesuka hatiku dengan argumentasi 
dan bantahanku atas pandangan-Nya.

(2) Bagaikan seorang perempuan kuat yang bekerja di warung 
minuman keras, yang mampu melempar sebuah keset kaki ke 
tengah danau dapat mencengkeram sudutnya dan menarik, 
mendorong serta mengguncang-guncangkannya, demikian 
pula aku akan menarik, mendorong dan mengguncang-
guncangkan Samaõa Gotama dengan argumentasi dan 
bantahanku atas pandangan-Nya.

(3) Bagaikan seorang pemabuk yang kuat, yang mengguncang-
guncangkan dan melemparkan saringan minumannya dengan 
memegang tepinya, demikian pula aku akan mengguncang-
guncangkan dan melemparkan Samaõa Gotama dengan 
argumentasi dan bantahanku atas pandangan-Nya.

(4) Bagaikan seekor gajah, yang mulai melemah di usia enam puluh, 
akan turun ke kolam yang dalam dan bermain permainan 
mencuci rami, demikian pula aku akan bermain dengan Samaõa 
Gotama seperti memainkan permainan mencuci rami dengan 
argumentasi dan bantahanku atas pandangan-Nya.

(Catatan: Ketika tangkai-tangkai rami sedang diproses untuk 
dijadikan serat, tangkai-tangkai itu akan diikat kemudian dicelupkan 
ke dalam air agar menjadi lunak. Setelah tiga hari ketika tangkai-
tangkai itu telah menjadi lunak dan liat, para pekerja akan datang 
sambil membawa perbekalan makanan dan minuman, untuk 
dinikmati saat pekerjaan selesai. Mereka mencengkeram ikatan 
tangkai-tangkai itu dan memukulkannya keras-keras di atas papan-
papan yang diletakkan di sisi kanan, kiri dan depan mereka, sambil 
menikmati makanan dan minuman.
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Gajah-gajah kerajaan, meniru perbuatan para pekerja rami, pergi ke 
kolam yang dalam dan menyedot air dengan belalainya, kemudian 
menyemprotkannya ke kepalanya, punggungnya, dan kedua sisi 
tubuhnya, juga di sela-sela kakinya. Demikianlah istilah sana 
dhovika (permainan mencuci rami).

“O para pangeran Licchavã, datanglah, datanglah. Hari ini akan 
berlangsung perdebatan antara aku dan Samaõa Gotama mengenai 
pandangan-Nya. Ini akan menjadi pertunjukan besar!” Demikianlah 
Saccaka mengundang murid-muridnya.

Di antara para pangeran Licchavã, terdapat (1) Mereka yang 
berpendirian bahwa ‘Samaõa Gotama tidak akan mampu 
membantah pandangan Saccaka, sedangkan Saccaka akan mampu 
membantah pandangan Samaõa Gotama. Dan (2) Mereka yang 
mengatakan: manusia seperti apakah Saccaka itu sehingga mampu 
membantah Buddha; hanya Bhagavà yang mampu membantah 
Saccaka.’

Kemudian Saccaka melakukan perjalanan ke Vihàra Kutagara 
disertai oleh dua ratus pangeran Licchavã. Saat itu adalah siang 
hari dan banyak bhikkhu sedang berjalan ke sana kemari untuk 
menghilangkan kemalasan dan ketumpulan setelah makan kenyang. 
(Dengan kata lain, para bhikkhu itu biasanya berjalan ke sana kemari 
sambil berjemur pada siang hari kemudian mandi; mereka merasa 
praktik semacam ini membantu dalam mengembangkan konsentrasi 
mereka dalam bermeditasi).

Saccaka mendekati para bhikkhu itu dan bertanya, “Sahabat, di 
manakah Yang Mulia Gotama saat ini? Kami ingin menemui-
Nya.”

Pada dini hari itu, Tathàgata, melalui Mahàkaruõà Samàpatti 
mengamati sepuluh ribu alam semesta dan melihat dengan 
Kemahatahuan-Nya, bahwa keesokan harinya Saccaka akan 
datang bersama banyak pangeran Licchavã untuk memperdebatkan 
pandangan-Nya. Oleh karena itu Beliau mandi pagi-pagi sekali 
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kemudian pergi mengumpulkan dàna makanan disertai oleh 
para bhikkhu. Kembali dari mengumpulkan dàna makanan, Ia 
tidak masuk ke kamar-Nya melainkan terus berjalan menuju 
Hutan Mahàvana dan duduk di sebuah pohon yang rindang demi 
kenyamanan tamu-tamu-Nya yang dipimpin oleh si penganut 
pandangan salah Saccaka.

Para bhikkhu yang ditanya oleh Saccaka adalah bhikkhu yang 
berlatih meditasi, yang baru kembali dari tempat Tathàgata. Mereka, 
dengan merangkapkan tangan menunjuk tempat Tathàgata, dan 
berkata, “O Saccaka, Tathàgata melewatkan hari-Nya di bawah pohon 
di Hutan Mahàvana.”

Kemudian Saccaka pergi ke Hutan Mahàvana, diiringi oleh banyak 
orang. Ia mendekati Tathàgata, dan setelah saling bertukar sapa 
dengan Tathàgata, ia duduk di tempat yang semestinya. (Selain lima 
ratus pangeran Licchavã yang adalah murid-muridnya, turut pula 
para penduduk Vesàlã yang ingin menyaksikan perdebatan antara 
dua pribadi yang terkemuka itu).

Mereka yang menyertai Saccaka dapat dibagi dalam lima kelompok: 
(1) Beberapa orang memberi hormat kepada Tathàgata kemudian 
duduk di tempat yang semestinya, (2) Beberapa orang saling 
menyapa dengan Tathàgata, mengucapkan kata-kata yang akan 
selalu diingat seumur hidup mereka kemudian duduk di tempat 
yang semestinya, (3) Beberapa orang bersujud kepada Tathàgata 
kemudian duduk di tempat yang semestinya, (4) Beberapa orang 
memperkenalkan nama dan silsilah mereka kemudian duduk di 
tempat yang semestinya, dan (5) Beberapa orang hanya duduk 
diam.

Setelah duduk di tempat yang semestinya, Saccaka berkata 
kepada Tathàgata, “Bolehkah aku, dengan seizin-Mu, mengajukan 
pertanyaan tentang topik tertentu? Tathàgata menjawab, “Tanyalah 
Aggivessana, apa pun yang engkau suka” (Ini adalah jenis undangan 
atas pertanyaan, khusus bagi para Buddha yang telah mencapai 
Pencerahan Sempurna, di atas para Pacceka Buddha dan para 
Sàvaka).
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Saccaka mulai dengan pertanyaannya, “O Gotama Yang Terhormat, 
bagaimanakah Engkau menasihati siswa-siswa-Mu? Bagian mana 
dari ajaran-Mu yang paling ditekankan kepada siswa-siswa-Mu?” 
Tathàgata menjawab:

“O keturunan Aggivessana, Pengembara Saccaka, Aku menasihati 
siswa-siswa-Ku dengan cara berikut. Bagian ini dari banyak ajaran-
Ku yang paling ditekankan kepada siswa-siswa-Ku.”

“Para bhikkhu, badan jasmani (råpa) adalah tidak kekal, perasaan 
adalah tidak kekal, pencerapan adalah tidak kekal, bentukan-
bentukan pikiran adalah tidak kekal, enam kelompok kesadaran 
adalah tidak kekal. Badan jasmani bukan aku, perasaan bukan aku, 
pencerapan bukan aku, bentukan-bentukan pikiran bukan aku, 
enam kelompok kesadaran bukan aku (atta). Semua yang berkondisi 
tidak kekal; semua yang berkondisi dan tidak berkondisi (Dhamma) 
adalah bukan aku (tanpa-diri (anatta)).

“O keturunan Aggivessana, Pengembara Saccaka, demikianlah 
Aku menasihati siswa-siswa-Ku dengan cara berikut. Bagian ini 
dari banyak ajaran-Ku yang paling ditekankan kepada siswa-siswa-
Ku.

Saccaka berkata, “Aku teringat sebuah perumpamaan.” Tathàgata 
kemudian berkata. “O keturunan Aggivessana. Ungkapkanlah 
(dengan tegas dan jelas).”

“Bagaikan benih dan tanaman yang tidak dapat hidup tanpa 
tergantung pada tanah, atau bagaikan para pekerja yang tidak dapat 
mengerjakan tugas-tugasnya tanpa berdiri di atas tanah. O Gotama 
Yang Terhormat, demikian pula, semua makhluk melakukan 
kebajikan atau kejahatan tergantung pada badan jasmani (yang 
adalah aku atau atta); semua makhluk melakukan kebajikan atau 
kejahatan tergantung pada perasaan (yang adalah aku atau atta); 
semua makhluk melakukan kebajikan atau kejahatan tergantung 
pada pencerapan (yang adalah aku atau atta); semua makhluk 
melakukan kebajikan atau kejahatan tergantung pada bentukan-
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bentukan pikiran (yang adalah aku atau atta); semua makhluk 
melakukan kebajikan atau kejahatan tergantung pada enam 
kelompok kesadaran ( yang adalah aku atau atta);

Demikianlah Saccaka menyatakan pandangannya tentang teori 
atta (diri) dengan perumpamaan; (ia mengumpamakan lima 
kelompok kehidupan dengan tanah, dan makhluk-makhluk hidup 
bergantung pada lima kelompok kehidupan yang seperti tanah. 
Mereka melakukan kebajikan atau kejahatan tergantung pada lima 
kelompok kehidupan). “Yang Mulia Gotama telah mengabaikan 
bukti keberadaan atta dan menyatakannya sebagai anatta (tanpa-
diri).” Demikianlah Saccaka menyatakan teori diri dengan tegas 
dalam perumpamaan.

Perumpamaan yang diungkapkan oleh Saccaka cukup terkenal, dan 
diyakini kebenarannya. Kecuali para Buddha yang telah mencapai 
Pencerahan Sempurna, tidak seorang pun yang mampu menyangkal 
teori diri yang ia nyatakan itu. Terdapat dua jenis makhluk hidup 
(1) mereka yang dapat diajari hanya oleh para Buddha yang telah 
mencapai Pencerahan Sempurna dan (2) mereka yang dapat diajari 
oleh para Sàvaka. Mereka yang berada pada kelompok (2) dapat 
diajar oleh para Buddha atau siswa-siswa Buddha, namun mereka 
yang berada di kelompok (1) hanya dapat diajari oleh Buddha 
sendiri. Pengembara Saccaka adalah orang yang berada di kelompok 
pertama dan hanya dapat diajari oleh Buddha sendiri. Oleh karena 
itu, Buddha selanjutnya memutuskan untuk mengajarinya secara 
pribadi dan menyangkal pandangannya:

“Keturunan Aggissevana, Saccaka. Apakah engkau mengatakan 
bahwa badan jasmani adalah aku (atta), bahwa perasaan adalah 
aku (atta), bahwa pencerapan adalah aku (atta), bahwa bentukan-
bentukan pikiran adalah aku (atta), bahwa enam kelompok 
kesadaran adalah aku (atta)?”

Saccaka menyadari bahwa “Samaõa Gotama telah mempersulit 
dengan memaksaku untuk menyatakan dan mengkonfirmasi serta 
mengakui teoriku dengan diri (attavàda) di depan para hadirin.” 
Jika terjadi sesuatu yang tidak menyenangkan, aku akan disalahkan 
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atas teoriku tentang diri ini,” dan berpikir untuk menyenangkan 
para penduduk Vesàlã sebagai sesama penganut teori atta, ia 
menjawab:

“O Gotama Yang Terhormat, aku memang mengatakan, “Badan 
jasmani adalah atta, perasaan adalah atta, pencerapan adalah 
atta, bentukan-bentukan pikiran adalah atta, enam kelompok 
kesadaran adalah atta, dan para penduduk Vesàlã juga mengatakan 
demikian.”

Tathàgata, yang seratus ribu kali lebih unggul daripada Saccaka 
dalam hal keyakinan, tidak membiarkan Saccaka melibatkan orang-
orang lain; Beliau akan menaklukkan Saccaka saja, dan berkata 
kepadanya:

“Saccaka apa hubungan para penduduk dalam hal ini? Aku 
mendesak engkau, Saccaka, jelaskan pandanganmu sendiri.”

(Apa yang hendak dikatakan adalah: Tidak semua orang di sini 
yang datang untuk membantah pandangan-Ku, hanya engkau satu-
satunya yang datang untuk menyangkal pandangan-Ku; mereka 
datang karena engkau mengundang mereka untuk menyaksikan 
perdebatan ini. Tanggung jawab untuk mengungkapkan pandangan 
terletak padamu, dan jangan melibatkan mereka).

Saccaka dengan terpaksa mengulangi pandangannya, “O Gotama 
Yang Terhormat, aku memang mengatakan, “Badan jasmani adalah 
atta, perasaan adalah atta, pencerapan adalah atta, bentukan-
bentukan pikiran adalah atta, enam kelompok kesadaran adalah 
atta.”

Setelah memaksa Saccaka menjelaskan pandangannya sendiri, 
Tathàgata bertanya:

“Saccaka, karena engkau mengakui bahwa lima kelompok 
kehidupan adalah atta, Aku akan bertanya mengenai hal ini; 
jawablah: Saccaka bagaimanakah menurutmu; Apakah raja terpilih 
seperti Raja Pasenadi Kosala, atau pewaris tahta Raja Ajatasattu, 
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penguasa Magadha, putra dari Ratu Vedehã, memiliki kekuasaan di 
kerajaannya masing-masing untuk memerintahkan hukuman mati 
atas seseorang yang layak menerima hukuman mati, memerintahkan 
untuk merampas harta seseorang yang layak dirampas dan mengusir 
seseorang yang layak diusir?”

Sebagai jawaban atas pertanyaan itu, Saccaka berkata:

“O Gotama Yang Terhormat, seorang raja terpilih seperti Raja 
Pasenadi Kosala, atau pewaris tahta Raja Ajatasattu, penguasa 
Magadha, putra dari Ratu Vedehã, memiliki kekuasaan di 
kerajaannya masing-masing untuk memerintahkan hukuman mati 
atas seseorang yang layak menerima hukuman mati, memerintahkan 
untuk merampas harta seseorang yang layak dirampas dan mengusir 
seseorang yang layak diusir.

O Gotama Yang Terhormat, bahkan pemerintah negeri-negeri jajahan 
seperti Vajji atau Malla juga memiliki kekuasaan di kerajaannya 
masing-masing untuk memerintahkan hukuman mati atas seseorang 
yang layak menerima hukuman mati, memerintahkan untuk 
merampas harta seseorang yang layak dirampas dan mengusir 
seseorang yang layak diusir, apa lagi raja terpilih seperti Raja 
Pasenadi Kosala atau Raja Ajatasattu dari kerajaan Magadha, putra 
Ratu Vedehã? Ya, O Gotama, ia layak memiliki kekuasaan itu.”

(Tathàgata dengan sengaja mengarahkan Saccaka dengan tujuan 
untuk menghancurkan teori dirinya (atta vàda); Saccaka karena 
tidak bijaksana bahkan melangkah lebih jauh lagi “mempertajam 
senjata yang akan menusuknya” dengan menyebutkan pemerintah 
Vajji dan Malla untuk mendukung pernyataannya).

“O Saccaka, bagaimana dengan pertanyaanku berikut ini? Engkau 
berkata “Badan jasmani adalah atta (aku).” Jika demikian, dapatkah 
engkau memaksanya mematuhi kata-katamu, dengan berkata 
“Biarlah badan jasmaniku seperti ini; biarlah badan jasmaniku 
tidak seperti ini?”

Ketika Tathàgata bertanya demikian, Saccaka hanya bisa berdiam 
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diri.

(Catatan: Saccaka menyadari kekeliruannya. Ia berpikir “Samaõa 
Gotama sedang berusaha menghancurkan pandanganku; aku 
sungguh bodoh telah memberikan kesempatan kepada Samaõa 
Gotama untuk mengalahkanku dalam permainanku sendiri; 
aku telah dihancurkan dan tidak dapat diselamatkan; Jika aku 
mengatakan “Aku memiliki kekuasaan atas badan jasmaniku,” para 
pangeran Licchavã akan berdiri dan menyangkalku karena tubuhku 
yang jelek jika dibandingkan dengan tubuh mereka yang tampan 
bagaikan para Dewa Tàvatiÿsa).

Jika aku memilih berkata, “Aku tidak memiliki kekuasaan atas badan 
jasmaniku,” Samaõa Gotama akan berdiri dan menyangkalku, “O 
Saccaka, engkau tadi mengatakan bahwa engkau dapat memegang 
kendali atas badan jasmanimu, dan sekarang engkau menarik 
kembali pernyataanmu.” Ia menjadi serba salah. Oleh karena itu ia 
hanya berdiam diri.

Untuk kedua kalinya Tathàgata mendesak Saccaka untuk menjawab 
pertanyaan yang sama:

“O Saccaka, bagaimana dengan pertanyaan-Ku berikut ini? Engkau 
berkata “Badan jasmani adalah atta (aku).” Jika demikian, dapatkah 
engkau memaksanya mematuhi kata-katamu, dengan berkata 
“Biarlah badan jasmaniku seperti ini; Biarlah badan jasmaniku 
tidak seperti ini?”

Saccaka tetap berdiam diri, dan tidak menjawab pertanyaan 
Tathàgata untuk kedua kalinya berturut-turut.

(Jika tidak memberikan jawaban atas pertanyaan rasional yang 
diajukan oleh seorang Buddha yang telah mencapai Pencerahan 
Sempurna tiga kali berturut-turut, hal itu merupakan tindakan 
menyiksa seorang Buddha, dan oleh karena itu kepala si pelaku 
akan pecah menjadi tujuh keping, sesuai hukum alam, Dhamma-
Niyàma).
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Para Buddha yang telah mencapai Pencerahan Sempuna, telah 
memenuhi Pàramã selama empat asaïkheyya dan seratus ribu kappa, 
karena welas asih-Nya kepada semua makhluk, oleh karena itu, 
Tathàgata tidak mengulangi pertanyaan-Nya untuk ketiga kalinya, 
namun mengubah topik diskusinya, “Saccaka bicaralah sekarang; 
sekarang bukanlah saatnya bagimu untuk berdiam diri; kepala 
seseorang yang tidak menjawab pertanyaan rasional yang diajukan 
oleh seorang Buddha tiga kali berturut-turut akan pecah menjadi 
tujuh keping.”

Kemudian Sakka yang tidak dapat menahan diri, datang ke tempat 
itu dengan menyamar sebagai raksasa yang memegang gada yang 
menyala terbakar dan berdiri tepat di atas kepala Saccaka, seolah-
olah mengancam akan menghukumnya jika ia gagal menjawab 
pertanyaan rasional yang diajukan oleh Tathàgata tiga kali berturut-
turut. Pemandangan itu hanya terlihat oleh Tathàgata dan Saccaka. 
(Tidak ada orang lain yang dapat melihatnya).

(Catatan: Sakka datang dan memegang gada di tangannya dan 
berdiri di atas Saccaka karena welas asihnya seperti halnya Buddha, 
dan untuk membujuknya agar melepaskan pandangan salahnya 
dengan cara menyamar sebagai raksasa yang menakutkan dan 
mengancamnya dengan gada. Ia muncul bukan untuk mencelakai 
Saccaka tetapi lebih karena jangan sampai terjadi sesuatu yang tidak 
baik di depan Buddha. (Majjhima òãkà).

Alasan mengapa Sakka datang menyamar sebagai raksasa adalah 
bahwa, ia ingin agar Saccaka membuka lembaran baru dan menganut 
Pandangan Benar. Sakka menyertai Brahmà Sahampati saat Brahmà 
Sahampati memohon kepada Buddha agar mengajarkan Dhamma. 
Mereka berdua memohon kepada Buddha untuk mengajarkan 
Dhamma, dan mereka, bertanggung jawab membujuk orang-orang 
yang enggan agar mau berbuat sesuai instruksi mereka. “Engkau 
adalah penguasa Dhamma, dan kami adalah penegak hukumnya.” 
Demikianlah Sakka muncul dalam samaran raksasa dalam rangka 
memenuhi tanggung jawabnya. (Komentar Majjhima).

Sewaktu Saccaka melihat Sakka dalam samaran raksasanya, tubuhnya 
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basah oleh keringat karena ketakutan, keringat mengalir deras dan 
gelombang angin mengaduk-aduk perutnya. Ia melihat ke sekeliling 
untuk melihat apakah orang lain juga menyaksikan pemandangan 
aneh itu yang ternyata tidak seorang pun melihatnya. Ia berpikir 
tidaklah bijaksana untuk meneriakkan “ada raksasa besar” padahal 
tidak seorang pun melihatnya, dan hanya memberi kesempatan pada 
orang banyak untuk berkata, “Kami juga memiliki mata; tetapi hanya 
engkau satu-satunya yang melihat raksasa itu; engkau melihatnya 
karena berdebat dengan Samaõa Gotama.” Ia begitu terguncang 
sehingga bulu badannya berdiri dan merinding ketakutan. Tidak 
seorang pun kecuali Bhagavà tempat ia bisa mencari perlindungan, 
akhirnya ia berkata kepada Buddha, “Tanyalah, Gotama Yang 
Terhormat, aku akan menjawab.”

Tathàgata bertanya kepadanya:

“Saccaka, bagaimana dengan pertanyaan-Ku berikut ini? Engkau 
berkata “Badan jasmani adalah atta (aku).” Jika demikian, dapatkah 
engkau memaksanya mematuhi kata-katamu, dengan berkata 
“Biarlah badan jasmaniku seperti ini; Biarlah badan jasmaniku 
tidak seperti ini?”

Saccaka menjawab, “Gotama Yang Terhormat, aku tidak memiliki 
kekuasaan itu.” Kemudian Tathàgata mengingatkannya, “Saccaka, 
pikirkan terlebih dahulu, renungkan dalam-dalam sebelum engkau 
menjawab. Apa yang engkau katakan ini tidak selaras dengan apa 
yang engkau katakan sebelumnya; dan apa yang engkau katakan 
sebelumnya tidak selaras dengan apa yang baru saja engkau katakan. 
Kedua pernyataanmu saling bertentangan satu sama lain.” Dan Ia 
melanjutkan pertanyaannya:

“Saccaka bagaimana dengan pertanyaan-Ku berikut ini.”

Engkau mengatakan, “Perasaan adalah atta (aku),” jika demikian, 
apakah engkau memiliki kekuasaan atas perasaan dan engkau dapat 
mengatakan ‘Biarlah perasaanku seperti ini; biarlah perasaanku 
tidak seperti ini’?”
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Saccaka menjawab, “Gotama Yang Terhormat. Aku tidak memiliki 
kekuasaan itu.”

Kemudian Tathàgata mengingatkannya, “Saccaka, pikirkan terlebih 
dahulu, renungkan dalam-dalam sebelum engkau menjawab. Apa 
yang engkau katakan ini tidak selaras dengan apa yang engkau 
katakan sebelumnya; dan apa yang engkau katakan sebelumnya 
tidak selaras dengan apa yang baru saja engkau katakan. Kedua 
pernyataanmu saling bertentangan satu sama lain.” Dan Ia 
melanjutkan pertanyaan-Nya:

“Saccaka bagaimana dengan pertanyaan-Ku berikut ini.”

Engkau mengatakan, “Pencerapan adalah atta (aku),” jika demikian, 
apakah engkau memiliki kekuasaan atas pencerapan dan engkau 
dapat mengatakan ‘Biarlah pencerapanku seperti ini; biarlah 
pencerapanku tidak seperti ini’?”

Saccaka menjawab, “Gotama Yang Terhormat. Aku tidak memiliki 
kekuasaan itu.” Kemudian Tathàgata mengingatkannya, “Saccaka 
pikirkan terlebih dahulu, renungkan dalam-dalam sebelum engkau 
menjawab. Apa yang engkau katakan ini tidak selaras dengan apa 
yang engkau katakan sebelumnya; dan apa yang engkau katakan 
sebelumnya tidak selaras dengan apa yang baru saja engkau katakan. 
Kedua pernyataanmu saling bertentangan satu sama lain.” Dan Ia 
melanjutkan pertanyaannya:

“Saccaka bagaimana dengan pertanyaanku berikut ini.”

Engkau mengatakan, “Bentukan-bentukan pikiran adalah atta 
(aku),” jika demikian, apakah engkau memiliki kekuasaan atas 
bentukan-bentukan pikiran dan engkau dapat mengatakan ‘Biarlah 
bentukan-bentukan pikiranku seperti ini; biarlah bentukan-bentukan 
pikiranku tidak seperti ini’?”

Saccaka menjawab, “Gotama Yang Terhormat. Aku tidak memiliki 
kekuasaan itu.” Kemudian Tathàgata mengingatkannya, “Saccaka 
pikirkan terlebih dahulu, renungkan dalam-dalam sebelum engkau 
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menjawab. Apa yang engkau katakan ini tidak selaras dengan apa 
yang engkau katakan sebelumnya; dan apa yang engkau katakan 
sebelumnya tidak selaras dengan apa yang baru saja engkau katakan. 
Kedua pernyataanmu saling bertentangan satu sama lain.” Dan Ia 
melanjutkan pertanyaannya:

“Saccaka bagaimana dengan pertanyaan-Ku berikut ini.”

Engkau mengatakan, “Enam kelompok kesadaran adalah atta 
(aku),” jika demikian, apakah engkau memiliki kekuasaan atas 
enam kelompok kesadaran dan engkau dapat mengatakan ‘Biarlah 
enam kelompok kesadaranku seperti ini; biarlah enam kelompok 
kesadaranku tidak seperti ini’?”

Saccaka menjawab, “Gotama Yang Terhormat. Aku tidak memiliki 
kekuasaan itu.” 

Kemudian Tathàgata mengingatkannya, “Saccaka pikirkan terlebih 
dahulu, renungkan dalam-dalam sebelum engkau menjawab. Apa 
yang engkau katakan ini tidak selaras dengan apa yang engkau 
katakan sebelumnya; dan apa yang engkau katakan sebelumnya 
tidak selaras dengan apa yang baru saja engkau katakan. Kedua 
pernyataanmu saling bertentangan satu sama lain.”

Tathàgata melanjutkan nasihat-Nya kepada Saccaka dengan 
membabarkan khotbah berupa pertanyaan dan jawaban tiga kali, 
sebuah cara pengajaran yang dikenal sebagai ‘teparivatta Dhamma 
desanà’.

“Saccaka, bagaimana menurutmu? Apakah badan jasmani kekal 
atau tidak kekal?”

Saccaka menjawab, “Tidak kekal, O Gotama,” Tathàgata bertanya 
lagi, “Apakah yang tidak kekal itu, menyakitkan (dukkha) atau 
menyenangkan (sukha)?” Saccaka menjawab, “Menyakitkan, O 
Gotama.”

“Apakah tepat menganggap bahwa badan jasmani ini, yang tidak 
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kekal, menyakitkan dan selalu berubah-ubah adalah milikku (karena 
kemelekatan), badan jasmani ini adalah aku (karena kesombongan); 
ini adalah atta-ku (karena pandangan salah).” Saccaka menjawab, 
“O Gotama, sungguh tidak tepat.”

“Pengembara Saccaka, bagaimanakah menurutmu? Apakah 
perasaan… pencerapan… bentukan-bentukan pikiran… Apakah 
enam kelompok kesadaran kekal atau tidak kekal?” Saccaka 
menjawab, “Tidak kekal, Yang Mulia Gotama.” “Dan yang tidak 
kekal itu, apakah menyakitkan atau menyenangkan?” “Menyakitkan, 
O Gotama.”

“Apakah tepat menganggap bahwa enam kelompok kesadaran, 
yang tidak kekal, menyakitkan dan selalu berubah, “Kesadaran ini 
milikku (karena kemelekatan); kesadaran ini adalah aku (karena 
kesombongan); kesadaran ini adalah atta-ku (karena pandangan 
salah).

Saccaka menjawab, “Yang Mulia Gotama, sungguh tidak tepat.”

Bagaikan seorang penjinak ular yang ahli memaksa ular untuk 
mengisap kembali bisanya dari bagian luka dari tubuh seorang 
yang menjadi korban gigitan, demikian pula Tathàgata memaksa 
Saccaka mengakui dengan mulutnya sendiri bahwa lima khandha 
adalah tidak kekal, menyakitkan, dan tanpa-diri bukannya kekal, 
menyenangkan dan memiliki inti seperti yang dikatakan oleh 
mulutnya sendiri di depan para pendengar yang sama, para 
pangeran Licchavã. (Bisa ular yang merupakan pandangan salah 
tentang atta yang diucapkan oleh mulut Saccaka telah dipaksa agar 
diisap kembali oleh mulut yang sama, dan Saccaka mengakui anatta, 
tanpa-diri, di hadapan para pendengar).

Demikianlah Tathàgata memaksa Saccaka untuk mengakui 
bahwa lima khandha adalah tidak kekal, menyakitkan, dan 
tanpa-diri di hadapan kerumunan orang banyak, dan karena 
ingin menaklukkannya agar menerima Kebenaran dengan kepala 
tertunduk, Tathàgata melanjutkan pertanyaan-Nya:
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Petapa Saccaka, bagaimanakah menurutmu mengenai pertanyaan-
Ku berikut ini, “Jika seseorang melekat pada dukkha, terikat pada 
dukkha, memegang erat-erat dukkha dan menganggap dukkha 
(lima kelompok kehidupan) sebagai dukkha ini milikku (karena 
kemelekatan); dukkha ini adalah aku (karena kesombongan) dan 
dukkha ini adalah atta-ku (karena pandangan salah), dapatkah ia 
memahami dukkha (dengan tiga pri¤¤à)? Dapatkah ia berdiam 
dalam padamnya dukkha?”

Saccaka menjawab, “O Gotama Yang Terhormat, bagaimana 
mungkin? Jelas tidak mungkin!” Selanjutnya Tathàgata melanjutkan 
pertanyaan-Nya:

“Pengembara Saccaka… Bagaimanakah menurutmu mengenai 
pertanyaan-Ku berikut ini: Jika demikian, dengan melekat pada 
dukkha (atas lima kelompok kehidupan), terikat pada dukkha (atas 
lima kelompok kehidupan), berpegang erat pada dukkha (atas lima 
kelompok kehidupan), apakah engkau tidak menganut pandangan 
salah, dan menganggap bahwa dukkha (lima kelompok kehidupan) 
ini milikku (karena kemelekatan); dukkha ini adalah aku (karena 
kesombongan) dan dukkha ini adalah atta-ku (karena pandangan 
salah); dengan pandangan ini, engkau berada di jalan yang salah 
sehubungan dengan pandangan?”

Saccaka menjawab, “O Gotama Yang Terhormat… Bagaimana 
mungkin tidak demikian! Aku memang menganggapnya 
demikian.”

Kemudian Tathàgata melanjutkan nasihat-Nya kepada Saccaka:

“Saccaka, bagaikan seseorang, yang membutuhkan inti kayu, 
mencari-cari inti kayu, dan berkelana ke dalam hutan dengan 
membawa kapak tajam. Ia mungkin akan menemukan sebatang 
pohon pisang yang lurus, tidak berdahan. Ia menebang bagian 
bawah pohon itu, kemudian memotong pucuknya. Kemudian ia 
mengupas pelepahnya. Setelah mengupas pelepahnya, orang itu 
tidak akan menemukan kulit kayu, apa lagi inti kayu.
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Demikian pula, Saccaka, saat Aku mengajukan pertanyaan 
kepadamu sehubungan dengan pandanganmu, engkau ternyata 
kosong, sia-sia, dan percuma.

O Saccaka, engkau telah membual kepada para penduduk Vesàlã, 
dengan keangkuhanmu yang kosong: ‘Aku belum pernah bertemu 
seorang pun yang mengaku sebagai samaõa, brahmana atau Buddha 
yang mencapai Pencerahan Sempurna, yang mampu bertahan tanpa 
mengeluarkan keringat dari ketiaknya saat aku membantah dan 
mencela pandangan mereka; bahkan balok-balok kayu tidak mampu 
tetap diam saat aku berbicara mengenai hal-hal yang berhubungan 
dengan pandangan spiritual, apalagi makhluk hidup!’”

Tathàgata kemudian memperlihatkan tubuh-Nya yang berwarna 
keemasan kepada para pendengar dan berkata, “Saccaka… tidak 
terlihat adanya keringat di tubuh-Ku saat ini.”

(Catatan: Tentu saja, tubuh manusia mengeluarkan keringat pada 
saat-saat tertentu; oleh karena itu, Tathàgata berkata: ‘Tidak terlihat 
adanya keringat di tubuh-Ku saat ini.’

Sehubungan dengan ‘memperlihatkan tubuh-Nya yang berwarna 
keemasan’, bukan berarti bahwa Ia memperlihatkan seluruh tubuh-
Nya. Para Buddha biasanya mengancingkan jubah-Nya dengan baik, 
saat duduk di hadapan orang-orang lain. Tathàgata, pada saat itu, 
memegang jubah-Nya hingga ke leher-Nya dan menurunkan sekitar 
empat inci yang cukup bagi berkas sinar merah memancar keluar, 
berputar bagaikan aliran emas cair atau cahaya kilat, mengelilingi 
kepala Tathàgata, menyerupai bentuk genderang emas kemudian 
melesat ke atas.

(Tathàgata telah melakukan hal ini untuk melenyapkan keraguan, jika 
ada, di pihak para pendengar, jika Tathàgata tidak mengungkapkan 
kenyataan dengan memperlihatkan (tubuh-Nya), orang-orang 
tertentu mungkin akan menyangkal, “Kami dapat melihat butir-
butir keringat mengalir turun dari tubuh Saccaka; Samaõa Gotama 
mengatakan bahwa Beliau tidak berkeringat, tapi kami tidak tahu 
pasti apakah itu benar karena tubuh-Nya tertutup seluruhnya oleh 
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jubah berlapis dua”).

Ketika Tathàgata mengatakan hal itu, Saccaka duduk diam dengan 
tampang sedih, bahunya turun dan kepalanya tertunduk putus 
asa.

Pernyataan Pangeran Licchavã Dummukha

Kemudian seorang Pangeran Licchavã, Dummukha, melihat Saccaka 
terdiam dengan tampang sedih, bahunya turun dan kepalanya 
tertunduk putus asa, berkata kepada Tathàgata, “Tathàgata Yang 
Mulia, saya teringat sebuah perumpamaan.” Tathàgata menjawab, 
“Dummukha, katakanlah.” Pangeran Dummukha berkata kepada 
Tathàgata:

“Yang Mulia Tathàgata, ada sebuah kolam di dekat sebuah desa atau 
kota, seekor kepiting hidup di kolam itu. Banyak anak-anak laki-
laki dan perempuan, yang datang dari desa dan kota, akan datang 
dan masuk ke kolam; menangkap dan mengeluarkan kepiting itu 
dari air dan meletakkannya di atas tanah yang kering. Dan, Yang 
Mulia, setiap kali kepiting itu menyerang dengan capitnya, anak-
anak itu akan memukulnya dengan tongkat kayu dan mematahkan 
capitnya. Bagaikan kepiting yang capitnya rusak atau putus, tidak 
mampu berjalan masuk ke air lagi, demikian pula, Yang Mulia, 
Saccaka tidak lagi mampu mendatangi Buddha untuk menyangkal 
dan berbantahan karena Bhagavà telah memotong, merusak, dan 
menghancurkan semua pandangan-pandangan Saccaka yang 
menyimpang, berbelit, dan penuh kesombongan.”

Selanjutnya, Saccaka berkata kepada Dummukha, “Dummukha… 
hentikan, Dummukha… hentikan; (kata-katamu kasar;) aku tidak 
berbicara denganmu; atau berdiskusi denganmu; aku sedang 
berdiskusi dengan Yang Mulia Gotama.” Demikianlah ia menolak 
keterlibatan Dummukha dalam percakapan itu.

(Ketika para pangeran Licchavã lainnya mendengar perumpamaan 
yang disampaikan oleh Pangeran Dummukha, mereka teringat 
perlakuan yang bersifat merendahkan yang mereka terima dari 
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Saccaka sewaktu belajar darinya. Mereka berpikir bahwa situasi 
telah berbalik dan sekarang adalah kesempatan untuk membalas 
musuh mereka dengan mengutip perumpamaan-perumpamaan lain, 
untuk menyerang musuh yang telah jatuh. Maka sambil menunggu 
giliran, mereka memikirkan perumpamaan-perumpamaan yang 
akan mereka sampaikan.

Saccaka dapat menduga apa yang direncanakan oleh para pangeran 
dan apa yang mereka persiapkan. Ia mengetahui, “Para pangeran ini 
sudah tidak sabar menunggu giliran mereka; jika masing-masing 
dari mereka berkesempatan untuk menyampaikan perumpamaan 
mereka, aku tidak akan sanggup lagi mengangkat kepalaku di 
depan kerumunan ini.” Maka ia merencanakan untuk menghindari 
bahaya itu dengan mendekati Tathàgata dan mengajukan 
permohonan yang dapat memecahkan masalah itu sebelum mereka 
dapat melaksanakan rencana mereka. Dengan maksud ini pula 
ia mencegah keterlibatan Pangeran Dummukha dan mendekati 
Tathàgata dengan permohonan):

“Yang Mulia Gotama… mohon abaikan kata-kataku, juga kepada 
para samaõa dan brahmana. Kata-kata itu mohon dianggap sebagai 
basa-basi semata. Seberapa jauhkah siswa-siswa-Mu berlatih sesuai 
ajaran-Mu, mengikuti instruksi-Mu, dan berdiam dalam ajaran 
Gotama, setelah melenyapkan keraguan, setelah mengembangkan 
keyakinan dan tidak bergantung pada orang lain dalam hal 
keyakinan?”

Tathàgata memberikan jawaban berikut:

“Pengembara Saccaka, dalam Sàsana ini, siswa-siswa-Ku, 
memandang sebagian atau seluruh badan jasmani dengan 
pemahaman benar sebagaimana adanya, apakah pada masa lampau, 
masa depan, atau masa sekarang, di dalam diri sendiri atau orang 
lain, kasar atau halus, rendah atau mulia, jauh atau dekat, dalam 
sebelas cara yang berbeda ini, melalui Vipassanà ¥àõa, Magga ¥àõa, 
sebagai berikut: Badan jasmani ini bukanlah aku, badan jasmani ini 
bukan milikku, badan jasmani ini bukan atta-ku, diri, … perasaan… 
pencerapan… bentukan-bentukan pikiran… memandang sebagian 
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atau seluruh enam kelompok kesadaran dengan pemahaman benar 
sebagaimana adanya, apakah pada masa lampau, masa depan, atau 
masa sekarang, di dalam diri sendiri atau orang lain, kasar atau 
halus, rendah atau mulia, jauh atau dekat, dalam sebelas cara yang 
berbeda ini, melalui Vipassanà ¥àõa, Magga ¥àõa, sebagai berikut: 
enam kelompok kesadaran ini bukanlah aku, enam kelompok 
kesadaran ini bukan milikku, enam kelompok kesadaran ini bukan 
atta-ku, diri.”
 
“Pengembara Saccaka… sejauh itulah siswa-siswa-Ku berlatih sesuai 
ajaran mengikuti instruksi dan berdiam di dalam ajaran, setelah 
melenyapkan keraguan, setelah mengembangkan keyakinan dan 
tidak bergantung pada orang lain dalam hal keyakinan.”

(Menurut istilah dalam kitab suci, tiga tingkat Buah yang lebih 
rendah disebut Sikkha bhåmi, yaitu berkepribadian Sikkha (para 
siswa); istilah kitab suci untuk Tingkat Buah Arahatta adalah 
Arahatta Puggala atau alam Ariya Puggala.

Di sini, kata ‘memandang’ merupakan proses melihat yang sedang 
berlangsung dan belum selesai. Walaupun Saccaka belum terbiasa 
dengan istilah-istilah yang digunakan dalam Sàsana, ia memahami 
bahwa ‘memandang’ berarti ‘memahami’ atau ‘menembus’, dan ia 
berkata kepada Tathàgata lagi).

“Yang Mulia Gotama… sejauh apakah (dengan cara apakah) seorang 
bhikkhu, menjadi seorang Arahanta, yang telah melenyapkan 
àsava, telah menyelesaikan latihan Magga, telah menyelesaikan 
apa yang harus diselesaikan, telah melepaskan beban (atas 
kelompok-kelompok kehidupan, kotoran batin dan kondisi-kondisi 
kehidupan), yang telah mencapai tujuannya Arahatta-Phala, setelah 
menghancurkan semua belenggu kehidupan dan telah mencapai 
Kebebasan melalui pengertian yang sempurna?”

Tathàgata menjawab:

“Pengembara Saccaka, dalam Sàsana ini, siswa-siswa-Ku, 
memandang sebagian atau seluruh badan jasmani dengan 
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pemahaman benar sebagaimana adanya, apakah pada masa lampau, 
masa depan, atau masa sekarang, di dalam diri sendiri atau orang 
lain, kasar atau halus, rendah atau mulia, jauh atau dekat, dalam 
sebelas cara yang berbeda ini, melalui Vipassanà ¥àõa, Magga ¥àõa, 
sebagai berikut: badan jasmani ini bukanlah aku, badan jasmani ini 
bukan milikku, badan jasmani ini bukan atta-ku, diri… perasaan… 
pencerapan… bentukan-bentukan pikiran… memandang sebagian 
atau seluruh enam kelompok kesadaran dengan pemahaman benar 
sebagaimana adanya, apakah pada masa lampau, masa depan, atau 
masa sekarang, di dalam diri sendiri atau orang lain, kasar atau 
halus, rendah atau mulia, jauh atau dekat, dalam sebelas cara yang 
berbeda ini, melalui Vipassanà ¥àõa, Magga ¥àõa, sebagai berikut: 
enam kelompok kesadaran ini bukanlah aku, enam kelompok 
kesadaran ini bukan milikku, enam kelompok kesadaran ini bukan 
atta-ku, diri.” Dan mencapai Pembebasan setelah tidak ada lagi 
kemelekatan.
 
“Pengembara Saccaka… sejauh itulah siswa-siswa-Ku menjadi 
seorang Arahanta, yang telah melenyapkan àsava, telah 
menyelesaikan latihan Magga, telah menyelesaikan apa yang harus 
diselesaikan, telah melepaskan beban (atas kelompok-kelompok 
kehidupan, kotoran batin dan kondisi-kondisi kehidupan), yang 
telah mencapai tujuannya Arahatta-Phala, setelah menghancurkan 
semua belenggu kehidupan dan telah mencapai kebebasan melalui 
pengertian yang sempurna.

“Pengembara Saccaka… seorang bhikkhu yang demikian, dengan 
batin yang telah bebas dan memiliki tiga kualitas unggul, yaitu: 
keunggulan dalam Pandangan Cerah, keunggulan dalam latihan, 
dan keunggulan dalam Pembebasan.”

“Pengembara Saccaka, seorang bhikkhu yang demikian dengan 
batin yang telah bebas, memuja, menghargai, menghormati, dan 
memuliakan Tathàgata dengan mengatakan:

Buddho boddhàya desesi danto yo dhammathàya ca samathàya 
santo dhammaÿ tinnova taraõàya ca nibbuto Nibbànatthaya taõ 
lokasaraõaÿ name.
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1. Guru kita, Buddha, setelah mencapai Pencerahan Sempurna 
atas Empat Kebenaran Mulia membabarkan Dhamma untuk 
memberikan Pencerahan kepada makhluk-makhluk hidup.

2. Guru kita, Buddha, setelah menaklukkan dan menjinakkan 
diri-Nya sendiri, membabarkan Dhamma untuk menjinakkan 
makhluk-makhluk hidup.

3. Guru kita, Buddha, setelah memadamkan api kotoran batinnya, 
membabarkan Dhamma kepada makhluk-makhluk untuk 
membantu mereka memadamkan api kotoran batin mereka.

4. Guru kita, Buddha, setelah menyeberangi Empat Ogha 
besar (banjir nafsu indria, kelahiran, pandangan salah, dan 
kebodohan), membabarkan Dhamma untuk menyeberang.

5. Guru kita, Buddha, setelah memadamkan semua kilesa, 
membabarkan Dhamma kepada makhluk-makhluk hidup 
untuk memadamkan semua kilesa mereka.

Pengembara Saccaka Mempersembahkan Makanan Kepada 
Buddha

Ketika Tathàgata telah selesai dengan penjelasan-Nya mengenai 
Buah Arahatta, Saccaka berkata kepada Tathàgata:

“O Yang Mulia Gotama… kami telah menghina Engkau dan dengan 
lancang berpikir bahwa kami dapat membantah dan menyangkal 
pandangan-Mu; kami telah meremehkan Engkau dengan kata-kata 
kasar dan kurang ajar.”

“O Yang Mulia Gotama… meskipun seseorang dapat selamat setelah 
menyerang seekor gajah yang sedang berahi. Tetapi seseorang tidak 
akan selamat setelah menyerang Gotama Yang Terhormat.”

“O Yang Mulia Gotama… seseorang yang terbakar dalam kobaran 
api mungkin masih bisa selamat namun seseorang yang menyerang 
Gotama Yang Terhormat tidak akan selamat.”

“O Yang Mulia Gotama… seseorang yang menyerang seekor ular 
yang berbisa dan mematikan mungkin masih bisa selamat, namun 
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seseorang yang menyerang Gotama Yang Terhormat tidak akan 
selamat.”

“O Yang Mulia Gotama… kami telah, menghina Engkau dan dengan 
lancang berpikir bahwa kami dapat membantah dan menyangkal 
pandangan-Mu; kami telah meremehkan Engkau dengan kata-kata 
kasar dan kurang ajar.”

(Catatan: Saccaka berkata, “seseorang yang menyerang Gotama Yang 
Terhormat tidak akan selamat.” Maksudnya adalah, siapa pun yang 
melontarkan kecaman kepada Yang Mulia Gotama dalam perdebatan 
tentang pandangan, tidak akan dapat selamat dari kehancuran dan 
harus pergi dengan pandangannya hancur berantakan. Harus 
diingat bahwa, Tathàgata tidak pernah mencelakai kehidupan 
makhluk apa pun seperti seekor gajah besar, kobaran api atau seekor 
ular berbisa).

Saccaka telah mengungkapkan pernyataan dalam tiga perumpamaan 
yang bukan bertujuan untuk memuji Tathàgata, namun untuk 
meniupkan terumpetnya sendiri. Misalnya: seeorang raja, yang 
membunuh musuhnya akan memuji musuhnya yang telah ia 
kalahkan dengan pernyatan, “orang itu sungguh sangat berani “, 
untuk lebih meninggikan kemenangannya.

Saccaka, dengan cara yang sama, memuji Tathàgata yang sulit 
didekati oleh orang-orang biasa, dengan perumpamaan seekor 
gajah besar, kobaran api yang besar dan seekor ular berbisa hanya 
untuk memperlihatkan bahwa ia adalah seorang yang bijaksana 
yang dengan berani menantang Tathàgata untuk memperdebatkan 
pandangan-pandangan).

Setelah Saccaka secara tidak langsung memuji dirinya sendiri, ia 
berbalik menghadap Tathàgata dan mengajukan undangan, “Yang 
Mulia Gotama… Mohon Gotama Yang Terhormat sudi menerima 
dàna makanan bersama para bhikkhu di tempatku besok;” Tathàgata 
menerima undangannya dengan diam.

Saccaka kemudian berbalik menghadap para pangeran Licchavã 
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dan berkata, “Para Pangeran Licchavã, dengarkan aku. Yang Mulia 
Gotama telah menerima undangan dàna makanan di tempatku 
besok; kalian boleh membawa makanan apa pun yang kalian anggap 
sesuai untuk mereka.” Lewat tengah malam, mereka semuanya 
membawa lima ratus porsi makanan ke tempat Saccaka. Kemudian 
Saccaka, setelah mempersiapkan makanan lezat, keras dan lunak 
di tempatnya, mengirim utusan untuk memberitahukan kepada 
Tathàgata, “O Gotama Yang Terhormat, sekarang waktunya makan; 
dàna makanan telah siap.”

Kemudian, pagi harinya, Bhagavà, setelah mengenakan jubah-Nya 
dan mengambil mangkuk serta jubah (kebesaran-Nya), pergi ke 
tempat Saccaka dan duduk di tempat yang telah dipersiapkan untuk-
Nya, bersama-sama dengan para bhikkhu. Saccaka melayani para 
bhikkhu yang dipimpin oleh Buddha langsung dengan tangannya, 
makanan-makanan lezat, keras dan lunak, hingga mereka benar-
benar kenyang dan tidak dapat makan lebih banyak lagi.

Ketika Saccaka melihat bahwa Tathàgata telah selesai makan, ia 
duduk di tempat yang semestinya dan berkata kepada Bhagavà:

“O Gotama, semoga jasa-jasa dari dàna ini dilimpahkan demi 
kesejahteraan para dermawan (para pangeran Licchavã).”

Saccaka mengucapkan permohonan itu dengan kesan bahwa hanya 
para pangeran Licchavã yang berhak menikmati buah jasa kebajikan 
itu; karena dàna itu berasal dari makanan yang disumbangkan oleh 
mereka. Akan tetapi, Saccaka sendirilah yang berhak menikmati 
buah jasa itu karena dialah yang melakukan persembahan kepada 
Buddha dan Saÿgha dengan apa yang ia terima dari para pangeran 
Licchavã. Oleh karena itu, Tathàgata menghilangkan kesan yang 
salah tersebut dengan berkata:

“Pengembara Saccaka, jasa ini akan melimpah kepada para pangeran 
Licchavã atas dàna yang dipersembahkan kepada penerima dàna 
sepertimu, yang bebas dari ràga, dosa, dan moha.”

“Saccaka, jasa ini juga melimpah kepadamu atas dàna yang 
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dipersembahkan kepada penerima dàna seperti-Ku, yang bebas dari 
ràga, dosa, dan moha.” Demikianlah Tathàgata mengungkapkan 
akibat dari suatu kebajikan (yang merupakan bagian dari sifat 
Beliau).

Membabarkan Mahà Saccaka Sutta

Khotbah yang dibabarkan kepada Saccaka di atas adalah Cåëà 
Saccaka Sutta. Ini bukanlah Sutta satu-satunya yang dibabarkan 
oleh Tathàgata; Mahà Saccaka Sutta juga dibabarkan kepadanya 
kemudian. Mahà Saccaka Sutta mengisahkan tentang dua 
jenis meditasi, yaitu, perenungan terhadap badan jasmani dan 
perenungan terhadap pikiran, dan dua jenis orang, yaitu, Sammuëha 
Puggala yang artinya ‘orang yang bingung’ dan Asammuëha Puggala 
yang artinya ‘orang yang tidak memiliki kebingungan.’ Penjelasan 
lebih jauh dapat merujuk pada Kitab Pàëi Målapà¤¤àsa.

Bakat Alam

Tathàgata membabarkan Cåëà Saccaka Sutta dan Mahà Saccaka Sutta. 
Cåëà Saccaka Sutta panjangnya satu bagian ketika dibacakan pada 
Konsili Buddhis sedangkan Mahà Saccaka Sutta panjangnya satu 
setengah bagian ketika dibacakan pada Konsili Buddhis. Meskipun 
Tathàgata membabarkan khotbah dan nasihat yang panjang lebar, 
Saccaka tidak mencapai tingkat Jalan dan Buah apa pun, juga tidak 
menerima penahbisan. Ia bahkan tidak berlindung di dalam Tiga 
Permata. Sebuah pertanyaan akan muncul mengenai untuk apakah 
Tathàgata membabarkan Sutta yang panjang lebar?

Tathàgata membabarkan khotbah itu untuk menanam benih 
Kebenaran Mulia kepadanya yang akan membuahkan Jalan dan 
Buahnya, jika waktunya tiba. Berikut ini penjelasannya secara 
terperinci: Tathàgata merasa bahwa Saccaka tidak memiliki 
kondisi yang cukup untuk mencapai Jalan dan Buahnya dalam 
kehidupannya saat itu. Tetapi, ia akan mencapai kesucian Arahatta 
dua ratus tahun setelah Buddha Parinibbàna pada saat Sàsana 
sedang berada dalam puncak perkembangannya di Sãhala (Sri 
Lanka). Ia akan terlahir di sebuah keluarga seorang menteri; setelah 
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dewasa, ia akan menjadi seorang bhikkhu dan setelah memelajari 
Tipiñaka dan melatih meditasi Vipassanà, ia akan mencapai 
Arahatta-Phala yang lengkap dengan Pañisaÿbhida ¥àõa. Ia akan 
dikenal dengan nama Thera Kàëa Buddha Rakkhita. Melihat masa 
depannya melalui pengetahuan akan masa depan, Anagata ¥àõa, 
Tathàgata menanamkan ke dalam batinnya benih Kebenaran yang 
akan tumbuh secara alami bersama waktu.

Ketika Sàsana sedang berkembang di Sãhala, ia meninggal dunia 
dari alam surga dan terlahir kembali dalam keluarga seorang 
menteri di sebuah desa yang merupakan sumber makanan bagi 
sebuah vihàra besar yang bernama Dakkhinagiri. Setelah dewasa, 
ia menerima penahbisan dan memelajari Tipiñaka. Akhirnya ia 
menyandang status bhikkhu senior yang bertanggung jawab atas 
satu bagian dalam Saÿgha. Suatu hari, ia pergi bersama banyak 
siswa-siswa lainnya menghadap si penahbis, yang bertanggung 
jawab menahbiskannya.

Sang penahbis telah memutuskan akan menegur siswanya, Buddha 
Rakkhita, karena mengabaikan latihan menuju Kebebasan, meskipun 
ia telah memelajari Tipiñaka. Oleh karena itu, guru memutuskan 
untuk tidak duduk berhadapan muka dengan muridnya.

Keesokan harinya, ia mendatangi tempat gurunya, Thera Kàëa 
Buddha Rakkhita bertanya kepada gurunya, “Yang Mulia… 
sekarang aku menemuimu setelah selesai memelajari semua kitab, 
tetapi engkau kelihatan tidak berkeinginan untuk menemuiku. 
Apakah kesalahanku?”

Gurunya memberikan jawaban, “Buddha Rakkhita… apakah 
engkau berpikir telah menyelesaikan semua tugas-tugas seorang 
bhikkhu hanya karena engkau telah memelajari Lima Nikàya 
dan Tipiñaka?” Selajutnya, ia mengharapkan instruksi lebih 
lanjut dengan bertanya, “Yang Mulia… jika demikian, apa yang 
harus kulakukan?” Penahbisnya memberikan instruksi berikut, 
“Engkau harus melepaskan semua kewajiban atas para pengikutmu 
(gaõapañibodha) yang menghambat kemajuanmu, dan memotong 
semua kotoran batin yang tersisa dengan mengundurkan diri dan 
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masuk ke Cetiya Gunung untuk mengabdi secara total sebagai 
bhikkhu Dhamma, yaitu bermeditasi.

Thera Kàëa Buddha Rakkhita melakukan apa yang dinasihatkan oleh 
gurunya dan akhirnya ia mencapai yang tertinggi, Pañisaÿbhida 
Arahanta. Ia tetap berdiam di Cetiya Gunung di tengah-tengah 
murid-muridnya, dan menjadi seorang guru bagi raja dan rakyat 
biasa.

Raja Tissa Mendengarkan Khotbahnya

Pada waktu itu, Raja Tissa sedang melewatkan hari uposatha di 
sebuah gua yang dikenal sebagai Gua Raja di Bukit Cetiya. Ia 
berpesan kepada seorang bhikkhu yang melayani Yang Mulia 
Kàla Buddha Rakkhita, “Yang Mulia… mohon beritahu aku bila 
Yang Mulia Kàla Buddha Rakhita sedang menjawab pertanyaan 
atau membabarkan Dhamma.” Pada hari pembabaran Dhamma, 
Kàëa Buddha Rakkhita memasuki kawasan pagoda Kandhaka dan 
duduk di singgasana Dhamma yang dipersiapkan di bawah pohon 
ebony.

Kàëa Buddha Rakkhita membacakan bait pembukaan dan segera 
mulai membabarkan Kàëa Karama Sutta seperti yang terdapat pada 
Kitab Pàëi Catukka Nipatta Aïguttara. Bhikkhu yang melayani 
Thera segera menemui Raja Tissa dan memberitahukannya tentang 
pembabaran Dhamma oleh Thera.

Raja Tissa tiba di tempat pembabaran Dhamma saat Thera masih 
membacakan bait pembukaan. Ia berdiri dan mendengarkan 
khotbah itu dari belakang para hadirin dengan menyamar sebagai 
orang biasa hingga lewat tiga jaga malam itu. Ia mengucapkan 
“Sàdhu, Sàdhu” pada akhir khotbah tersebut. Thera mengenali raja 
dan berkata, “Berapa lama engkau di sana?” “Yang Mulia…sejak 
dimulainya khotbah” ia menjawab. Ketika Thera berkata, “Tuanku… 
Anda telah bersusah payah.” raja menjawab dengan serius, “Yang 
Mulia, sama sekali tidak menyusahkan bagiku untuk berdiri dan 
mendengarkan khotbah selama satu malam; bahkan, aku telah 
mencatat setiap kata dan mengikuti khotbah tanpa pikiranku 
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melantur sekejap pun dari awal hingga akhir. Aku bersumpah bahwa 
pernyataanku ini benar; jika aku berbohong, biarlah aku jatuh dari 
kekuasaanku atas pulau Sãhala ini, tanpa memiliki kekuasaan atas 
sepetak tanah kecil seukuran ujung cemeti sekalipun.” Demikianlah 
ia bersumpah dengan tegas dan sungguh-sungguh.

Sifat-sifat Buddha yang Tidak Terbatas

Kàëa Karama Sutta menjelaskan tentang sifat-sifat Buddha, dan oleh 
karena itu Raja Tissa bertanya kepada Thera, “Yang Mulia… apakah 
engkau telah menjelaskan semua sifat-sifat Buddha atau masih ada 
lagikah sifat-sifat lain selain yang telah engkau sebutkan?” Thera 
menjawab, “Tuanku… sifat-sifat Buddha tidak terhitung banyaknya, 
jauh lebih banyak dari apa yang telah kusebutkan.”

Sang raja kemudian memohon, “Yang Mulia… mohon jelaskan 
dengan perumpamaan.” Thera memberikan sebuah perumpamaan 
atas permohonan raja. “Tuanku… jika terdapat sawah seluas seribu 
pai (1 pai = 1.75 are yang ditutupi oleh lima keranjang padi yang 
ditaburkan). Jumlah biji-biji padi itu, yang terdapat pada satu tangkai 
adalah sangat kecil jika dibandingkan dengan seluruh biji yang 
terdapat di seluruh sawah; demikian pula sifat-sifat Buddha yang 
belum dijelaskan adalah tidak terhingga lebih banyak daripada apa 
yang telah kujelaskan tadi.” (1)

Sang raja berkata “Yang Mulia… mohon jelaskan dengan 
perumpamaan lain.” Thera memberikan perumpamaan sebagai 
jawaban atas permohonan raja. “bagaikan sejumlah air yang dapat 
melewati lubang jarum yang direndam di dalam aliran Sungai 
Gaïgà tidak ada artinya dibandingkan banyaknya seluruh air yang 
mengalir di sungai besar itu, demikian pula sifat-sifat Buddha yang 
telah kujelaskan tidak ada artinya bila dibandingkan dengan yang 
belum kujelaskan.” (2)

Sang Raja berkata, “Yang Mulia… mohon berikan lagi perumpamaan 
lain.” Thera berkata, “Burung pipit yang kecil dapat dengan 
gembira terbang di angkasa. Bandingkan angkasa yang tertutupi 
oleh sayapnya dengan luasnya angkasa yang tidak tertutupi oleh 
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sayapnya yang kecil, katakan padaku mana yang lebih luas? Raja 
menjawab, “Yang Mulia, bagaimana mungkin engkau menanyakan 
pertanyaan itu kepadaku… Sudah tentu angkasa yang tertutupi oleh 
sayap burung itu tidak ada artinya dibandingkan dengan bagian 
angkasa yang tidak tertutupi.” Thera berkata, “Tuanku, demikian 
pula, sifat-sifat Buddha yang belum diungkapkan jauh lebih banyak 
daripada apa yang baru saja kuungkapkan.”(3)

Kemudian raja berkata kepada Thera, “Yang Mulia… engkau telah 
mengajarkan dengan sangat baik dengan membandingkan sifat-
sifat Buddha yang tidak terbatas dengan tidak terbatasnya angkasa. 
Izinkanlah aku mengungkapkan hormatku yang mendalam 
dan terima kasih kepadamu. Kami tidak mampu memberikan 
penghormatan yang layak kepadamu. Izinkanlah aku memberikan 
kerajaanku dan kekuasaanku atas pulau Sãhala yang seluas tiga 
ratus yojanà! Ini adalah pemberian yang tulus dari seorang miskin.” 
(Sang raja telah menaksir kerajaannya dan membandingkannya 
dengan khotbah mengenai sifat-sifat Buddha yang tidak ternilai; 
oleh karena itu ia berkeinginan mendanakan kerajaannya sebagai 
dàna dari seorang miskin).

Thera Kàëa Buddha Rakkhita berkata sebagai jawaban atas dàna 
sang raja, “Tuanku… engkau telah, memperlihatkan penghormatan 
mendalam dan terima kasihmu terhadapku, dan sekarang aku 
mengembalikan kerajaan yang telah engkau danakan kepadaku 
beserta seluruh kemuliaannya kepadamu disertai berkah dariku; 
dengan tulus aku berharap semoga engkau memerintah rakyat 
Sãhala dengan penuh kebajikan.”

(Kàëa Buddha Rakkhita ini, Sang Arahanta, telah memberikan 
teladan kepada para anggota Saÿgha. Kerajaan dan tanda-tanda 
kebesaran atau lencana kerajaan, yang didanakan atas dasar 
keyakinan dan penghormatan kepada para bhikkhu selayaknya tidak 
diterima karena itu adalah perlengkapan dan kemewahan milikpara 
perumah tangga. Dàna seperti itu seharusnya dikembalikan kepada 
si penyumbang).

Selama masa vassa kelima, Tathàgata melakukan kunjungan pertama 
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dan kedua ke Sãhala untuk memberikan nasihat kepada raja nàga 
Culodara dan keponakannya Mahodara. Buddha berkunjung untuk 
ketiga kalinya selama masa vassa kedelapan. Kami menunda kisah 
dua kunjungan pertama-Nya dengan tujuan untuk menggabungkan 
tiga kunjungan sekaligus saat menjelaskan peristiwa pada masa 
vassa kedelapan.
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30
Tathàgata Menetap di Gunung Makula 

Selama Masa Vassa Keenam
   —————————————————————————

Tathàgata berdiam di Hutan Mahàvana, kerajaan Vesàlã selama 
masa vassa kelima dan membebaskan makhluk-makhluk yang 

patut dibebaskan. Ia meninggalkan tempat itu setelah vassa berakhir, 
dan melakukan perjalanan ke kerajaan Sàvatthã dan Ràjagaha untuk 
misi yang serupa.

Dua Jenis Perjalanan

Ada dua jenis perjalanan yang biasa dilakukan oleh Tathàgata 
menurut situasinya, yaitu, (1) perjalanan yang dilakukan secara 
mendadak (turita càrikà), (2) perjalanan yang direncanakan yang 
dilakukan dengan santai, berhenti di setiap desa dan kota, setiap 
menempuh jarak satu atau dia yojanà per hari (aturita càrikà).

Turita càrikà: Perjalanan yang dilakukan secara mendadak saat 
mengetahui seseorang yang layak dibebaskan: banyak contoh 
untuk kasus ini misalnya: Tathàgata melakukan perjalanan secara 
mendadak sejauh tiga gàvuta untuk menemui Yang Mulia Mahà 
Kassapa. Kemudian Beliau melakukan perjalanan sejauh tiga puluh 
yojanà dalam waktu yang sangat singkat untuk menyelamatkan 
Raksasa âëavaka; Beliau melakukan hal yang sama sewaktu 
menyelamatkan Aïgulimàla, seorang perampok; Ia menempuh 
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perjalanan sejauh lima puluh lima yojanà dengan cepat untuk 
memberikan khotbah kepada Raja Pakkusàti setelah ia menjadi 
bhikkhu; Beliau menempuh perjalanan sejauh seratus dua puluh 
yojanà dalam waktu singkat untuk menyelamatkan Raja Mahà 
Kappina. Beliau menempuh perjalanan sejauh tujuh ratus yojanà 
dalam waktu singkat untuk menyelamatkan Dhaniya, pemilik sapi 
yang kaya raya. Perjalanan mendadak untuk misi tersebut disebut 
turita càrikà.

Ketika Tathàgata meninggalkan tempat tertentu setelah vassa 
berakhir, dan melakukan perjalanan, Beliau biasanya berhenti di 
setiap kota dan desa untuk menerima dàna makanan atau untuk 
membabarkan Dhamma, menempuh jarak satu atau dua yojanà per 
hari. Perjalanan demikian yang memberikan kesempatan kepada 
para penduduk di sepanjang perjalanan untuk berdana makanan 
atau mendengarkan khotbah disebut aturita càrikà.

Tiga Jarak Perjalanan Buddha

Tathàgata biasanya melakukan perjalanan dengan jarak yang 
bervariasi. Yaitu (1) perjalanan yang meliputi wilayah yang sangat 
luas—Mahà Maõóala, (2) perjalanan yang meliputi wilayah yang 
tidak terlalu luas dan tidak terlalu kecil—Majjhima Maõóala, (3) 
perjalanan yang meliputi wilayah yang kecil—Anto Maõóala.

Dari ketiga jenis ini (1) Mahà Maõóala meliputi jarak sejauh 900 
yojanà; (2) Majjhima Maõóala meliputi jarak sejauh 600 yojanà; 
(3) Anto Maõóala meliputi jarak sejauh 300 yojanà. Penjelasannya 
adalah:

(1) Tathàgata melakukan upacara Pavàraõà pada akhir vassa 
di malam purnama bulan Thadingyut, Assayujo. Jika tidak 
ada alasan khusus untuk menunda, seperti, menyelamatkan 
makhluk-makhluk yang layak dibebaskan dari lingkaran 
kelahiran, Beliau akan melakukan perjalanannya segera 
pada keesokan harinya, sehari setelah malam purnama itu, 
disertai oleh sejumlah besar para bhikkhu, dengan menempuh 
perjalanan sejauh satu atau dua yojanà per hari. Beliau terus 
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mengembara selama sembilan bulan hingga hari purnama di 
bulan Waso, âsàëhà pada tahun berikutnya.

 Pada setiap pemberhentian mereka di sepanjang perjalanan, 
para penyumbang yang bersemangat dari segala penjuru, dalam 
wilayah yang mencakup seratus yojanà datang berbondong-
bondong untuk memberi hormat dan persembahan. Mereka 
yang datang terlambat, hampir tidak mungkin berkesempatan 
untuk mengundang Tathàgata untuk berkunjung ke tempatnya. 
Dua wilayah ini membentuk wilayah keberangkatan dan tujuan 
dari daerah Mahà Maõóala. Tathàgata berdiam selama satu 
atau dua hari di setiap desa dan kota di dalam wilayah yang 
luas dari Mahà Maõóala, untuk memberikan berkah kepada 
para penduduk di sana dengan menerima dàna makanan 
dan membabarkan Dhamma yang akan mengembangkan 
jasa kebajikan mereka sehingga mampu membebaskan diri 
dari lingkaran kelahiran. Demikianlah Tathàgata melewatkan 
waktu sembilan bulan di dalam perjalanan sebelum mengakhiri 
perjalanan-Nya. Perjalanan yang memakan waktu selama 
sembilan bulan ini mencakup wilayah seluas tiga ratus yojanà 
dari awal hingga akhir, jika ditarik garis lurus. Dengan wilayah 
tiga ratus yojanà ini sebagai pusatnya, orang-orang yang 
berasal dari tempat-tempat yang jaraknya tiga ratus yojanà 
di sebelah kiri dan sebelah kanan dari perjalanan itu juga 
berkesempatan untuk datang dan melakukan kebajikan dengan 
mempersembahkan makanan dan mendengarkan Dhamma. 
Dengan demikian wilayah-wilayah di sebelah kiri dan kanan 
itu juga dianggap termasuk dalam wilayah yang dikunjungi 
oleh Tathàgata. Demikianlah, pernyataan bahwa perjalanan 
Mahà Maõóala meliputi jarak sembilan ratus yojanà, secara 
keseluruhan.

(2) Jika para bhikkhu masih belum mencapai kematangan dalam 
latihan meditasi konsentrasi dan meditasi Pandangan Cerah yang 
mereka lakukan, upacara Pavàraõà yang dilakukan oleh Saÿgha 
yang biasanya jatuh pada hari purnama bulan Thadingyut, 
akan ditunda hingga hari purnama bulan Tazaungmon, 
kattika. Kemudian, pada hari pertama setelah purnama di 
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bulan Tazaungmon, Tathàgata akan memulai perjalanan-Nya 
disertai oleh para bhikkhu. Jika karena suatu alasan, Tathàgata 
ingin melakukan perjalanan Majjhima Maõóala, Beliau akan 
menunda perjalanan hingga hari purnama bulan Tazaungmon, 
(empat bulan penuh) di tempat Beliau menjalani vassa, dan 
kemudian melakukan perjalanan. Dalam situasi ini, Tathàgata 
akan menghabiskan waktu delapan bulan dalam perjalanan 
itu sambil menghormati khayalak ramai dengan kunjungan-
Nya dan membabarkan Dhamma. Perjalanan selama delapan 
bulan itu meliputi wilayah sejauh dua ratus yojanà dari awal 
hingga akhir, jika ditarik garis lurus. Di kedua sisi jalan, kiri 
dan kanan, hingga masing-masing sejauh dua ratus yojanà, 
para penduduk dari kedua sisi ini juga berkesempatan untuk 
melakukan kebajikan seperti mempersembahkan makanan 
dan mendengarkan Dhamma. Dua wilayah kiri dan kanan ini 
juga dianggap telah dikunjungi oleh Tathàgata. Demikianlah 
pernyataan yang menyebutkan bahwa perjalanan Majjhima 
Maõóala meliputi wilayah enam ratus yojanà.

(3) Meskipun Tathàgata telah melewatkan empat bulan, 
menjalani vassa, di suatu tempat, (hingga hari purnama 
bulan Tazaungmon), tetapi makhluk-makhluk yang ingin 
diselamatkan masih belum mencapai kematangan, Ia akan tetap 
tinggal di tempat yang sama selama satu bulan berikutnya; 
dan jika diperlukan, waktu itu akan diperpanjang, bulan demi 
bulan, bahkan sampai empat bulan, hingga hari purnama bulan 
Pyatho (Phusso), dalam situasi ini, Tathàgata selanjutnya akan 
meninggalkan tempat itu bersama sejumlah besar bhikkhu, dan 
melakukan perjalanan Anto Maõóala.

 Seperti peristiwa sebelumnya, Tathàgata menghabiskan waktu 
berbulan-bulan, memberikan berkah kepada banyak orang 
dengan kunjungan dan khotbah-Nya. Waktu perjalanan 
menjadi berkurang dari tujuh hingga empat bulan, karena 
alasan yang disebutkan sebelumnya. Karena singkatnya waktu, 
tujuh, atau enam, atau lima, atau empat bulan perjalanan hanya 
menempuh jarak seratus yojanà, jika ditarik garis lurus. Seperti 
yang dijelaskan sebelumnya, wilayah masing-masing seratus 
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yojanà di sebelah kiri dan kanan perjalanan itu juga dianggap 
telah dikunjungi. Demikianlah disebutkan, “Perjalanan Anto 
Maõóala berjarak tiga ratus yojanà secara keseluruhan.”

Harus diingat bahwa, Tathàgata melakukan perjalanan ini bukan 
untuk mengumpulkan empat kebutuhan, yaitu, jubah, makanan, 
tempat tinggal, obat-obatan, namun karena pertimbangan welas 
asih-Nya dan dengan satu-satunya tujuan yaitu memberikan 
kesempatan kepada orang-orang miskin, orang bodoh, orang 
tua, yang tidak mampu memberikan penghormatan kepada-Nya 
pada kesempatan lain. Dari mereka ini, beberapa akan merasa 
sangat bahagia hanya dengan melihat-Nya, beberapa orang 
ingin mempersembahkan bunga dan dupa atau sedikit makanan 
yang mereka dapatkan dengan susah payah, dan mungkin ada 
melepaskan pandangan salah dan menganut Pandangan Benar 
setelah berjumpa dengan-Nya. Pertemuan demikian itu dengannya 
akan membawa kedamaian, kemakmuran, dan kebahagiaan yang 
akan bertahan lama bagi orang-orang ini.

Mangkuk Cendana Si Orang Kaya dari Ràjagaha

Tathàgata, setelah mengakhiri vassa keenam di Vihàra Gunung 
Makuëa, meninggalkan tempat itu dan menuju Ràjagaha dan 
berdiam di Vihàra Veëuvana.

Pada waktu itu, seorang kaya dari Ràjagaha, yang ingin bermain-main 
di Sungai Gaïgà, memasang sebuah jaring besar yang mengelilingi 
keempat sisi tempat di mana ia akan terjun, untuk melindungi 
dirinya dari segala bahaya yang mungkin muncul dari atas dan 
bawah tempat itu dan dari risiko kehilangan perhiasannya.

Pada waktu itu, sebatang pohon cendana merah, terhanyut dari hulu 
Sungai Gaïgà. Aliran air membuatnya tumbang karena mengikis 
tanah di bagian akarnya. Pohon itu sudah tanpa bentuk pohon lagi 
karena membentur batu-batu karang dan tebing-tebing sewaktu 
hanyut terbawa air di sepanjang aliran air Sungai Gaïgà. Pohon 
itu hancur berkeping-keping, dan akhirnya menyisakan sepotong 
inti kayu cendana merah, yang terkikis berbentuk sepotong kayu 
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dengan permukaan yang halus. Dan selagi hanyut terbawa aliran air, 
kayu itu terjerat oleh jaring si orang kaya dengan terbungkus oleh 
daun dan tanaman. Para pelayan si orang kaya itu membawanya 
kepada majikan mereka.

Si orang kaya dari Ràjagaha adalah seorang yang tidak memiliki 
pandangan religius; ia tidak menganut Pandangan Benar, Sammà 
Diññhi ataupun pandangan salah, Micchà Diññhi. Ia membawa kayu 
tersebut pulang ke rumahnya dan kemudian mengupas bagian 
kulitnya dengan menggunakan pahat kecil. Ia menemukan inti kayu 
kemerahan yang memancarkan aroma harum cendana. Ia berpikir, 
“Aku memiliki banyak jenis kayu cendana di rumahku, apa yang 
akan kulakukan dengan yang satu ini!” dan akhirnya ia tahu apa 
yang akan ia lakukan:

“Sekarang ini, banyak orang, yang mengaku sebagai Arahanta. 
Aku tidak tahu siapakah Arahanta yang sesungguhnya. Aku akan 
membuat sebuah mangkuk dari kayu ini; serbuk-serbuk kayu 
ini yang dihasilkan dari proses pembuatan mangkuk ini akan 
kugunakan sedangkan mangkuknya akan kudanakan. Aku akan 
menyimpannya di dalam sebuah wadah kemudian menggantungnya 
di atas tiang bambu bersambung setinggi enam puluh lengan, dan 
membuat pengumuman “Siapa yang dapat membuktikan bahwa 
dirinya adalah Arahanta dengan terbang ke angkasa melalui 
kekuatan Jhàna dan dapat mengambil mangkuk itu boleh memiliki 
mangkuk itu. Dan Arahanta yang datang melalui angkasa dan 
mengambil mangkuk itu, aku, bersama seluruh keluargaku, akan 
menerima dan memujanya sebagai guru kami.”

Ia kemudian membuat sebuah mangkuk dari kayu cendana itu, 
dan menggantungnya di atas rangkaian bambu yang sambung 
menyambung setinggi enam puluh lengan, dan mengumumkan, 
“Arahanta sejati boleh mengambil mangkuk ini dengan cara terbang 
ke angkasa.”

Enam Guru Penganut Pandangan Salah

Pada waktu itu, terdapat enam guru aliran yang berpandangan salah 
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di Ràjagaha yang mengaku sebagai Arahanta dan mengagungkan 
aliran mereka. Mereka adalah:

(1) Påraõa Kassapa

Namanya adalah Påraõa, dan berasal dari suku Kassapa, sehingga 
dikenal sebagai Påraõa Kassapa.

Berikut ini adalah kisah singkat guru aliran ini: Ada seorang kaya 
yang memiliki sembilan puluh sembilan budak, dan Påraõa terlahir 
sebagai budak ke seratus, maka ia diberi nama Påraõa atau “budak 
keseratus.” Ia dianggap sebagai budak yang beruntung karena 
menjadi yang keseratus, dan ia tidak dicela atau dimarahi karena 
perbuatan salahnya atau karena lalai dalam tugasnya.

Karena itu, ia pergi dengan sombong, berpikir, “Mengapa aku 
harus tinggal di rumah ini?” dan kemudian berlari menuju 
tempat sekelompok perampok yang kemudian menelanjanginya. 
Ia tidak memiliki rasa sopan yang cukup untuk dengan segera 
menutupi tubuhnya dengan rumput atau daun-daunan. Ia 
memasuki desa dengan bertelanjang badan. Orang-orang desa 
dengan salah mempercayainya dan memujanya “Petapa ini adalah 
seorang Arahanta; ia begitu penuh pengendalian diri; tidak 
seorang pun yang menyamainya.” Mereka datang kepadanya dan 
memberikan persembahan makanan keras dan lunak. Ia berpikir 
“Ketelanjanganku adalah penyebab aku memperoleh pemberian 
ini.” Sejak saat itu, ia selalu bertelanjang badan bahkan ketika ia 
menerima dàna pakaian. Ia menjadi berkeyakinan bahwa telanjang 
adalah gaya hidup seorang petapa. Ia memiliki lima ratus laki-laki 
yang menjadi murid-muridnya dengan meniru gaya hidupnya. 
Demikianlah ia menjadi pemimpin sebuah aliran, seorang guru 
yang terkenal, seorang dewa bagi para pengikutnya.

Catatan: Jika kita memeriksa kisah si pemimpin aliran ini dengan 
saksama, kita tahu bahwa ia melarikan diri dari majikannya dan lari 
ke arah sekelompok perampok yang kemudian menelanjanginya. 
Dengan cara itulah ia memperoleh keadaan telanjang tersebut. Tetapi, 
orang-orang yang tidak bijaksana berpikir bahwa ketelanjangan 
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merupakan tanda kesucian dan menganggapnya Arahanta. Karena 
dianggap suci, ia mulai berperilaku selayaknya seorang yang 
bijaksana, seorang dewa, meskipun ia tidak memiliki apa pun 
yang dapat diperlihatkan dalam hal pengembangan dan latihan 
spiritual. Ia bersama lima pemimpin aliran lainnya, mengangkat 
diri mereka sendiri sebagai pemimpin, dan membuat spekulasi 
dan pernyataan keyakinan mereka sendiri. Penjelasan lebih lanjut 
dapat merujuk pada 2-Sàma¤¤a Phala Sutta dari Sãlakkhandha 
Vagga, Dãgha Nikàya.

(2) Makkhali Gosàla

Namanya adalah Makkhali; Gosàla ditambahkan pada namanya 
karena ia terlahir di Desa Gosàla (atau karena ia terlahir di dalam 
kandang sapi di mana sapi-sapi tinggal selama musim hujan).

Riwayat singkatnya sebagai berikut:

Ia adalah seorang budak seperti Påraõa. Suatu hari ia melewati 
jalan berlumpur, dengan membawa kendi minyak di atas bahunya, 
majikannya memperingatkannya agar berhati-hati dan jangan 
sampai jatuh, “Budakku, jangan sampai tergelincir; budakku, jangan 
sampai tergelincir.” Tetapi ia begitu ceroboh sehingga tergelincir dan 
terjatuh, dan karena ketakutan ia melarikan diri dari majikannya.

Ketika majikannya menangkapnya dengan mencengkeram 
pakaiannya, ia melepaskan pakaiannya dan melarikan diri dari 
cengkeraman majikannya. (Kisah selanjutnya mirip dengan kisah 
Påraõa Kassapa).

(3) Ajita Kesa-Kambala

Ia juga guru dari sebuah aliran. Namanya adalah Ajita. Ia biasanya 
memakai pakaian kambalà, yang terbuat dari rambut manusia 
(kesà), dan kemudian ia menjadi terkenal dengan nama Ajita Kesa-
Kambala.

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



1179

Tathàgata Menetap di Gunung Makula Selama Masa Vassa Keenam

(4) Pakudha Kaccàyana

Ia juga seorang guru dari sebuah aliran. Namanya adalah Pakudha. 
Ia berasal dari suku Kaccàyana, jadi ia dikenal dengan nama 
Pakudha Kaccàyana. Ia menghindari air dingin. Ia menggunakan 
air hangat atau cuka untuk membersihkan diri sehabis membuang 
hajat, atau untuk membersihkan diri dari debu dan tanah. Ia merasa 
telah melanggar aturan kepercayaannya jika ia menyeberangi sungai. 
Pelanggaran semacam itu harus ditebus dengan menumpuk pasir 
dalam gundukan kecil dan mengambil kembali peraturan-peraturan 
yang dilanggar sebelum melanjutkan perjalanannya.

(5) Sa¤jaya Belaññhaputta

Ia juga seorang guru dari sebuah aliran. Yang Mulia Sàriputta 
dan Moggallàna tinggal bersamanya saat mereka baru memulai 
kehidupan sebagai petapa pengembara. Namanya adalah Sa¤jaya. 
Ia adalah putra seseorang yang bernama Bellaññha, dan ia dikenal 
dengan nama Sa¤jaya Bellaññhaputta.

(6) Nigaõñha Nàñaputta

Ia juga seorang guru dari sebuah aliran. Ia menyatakan, “Kami tidak 
memiliki kotoran yang mengikat kami; kami bebas dari kotoran 
batin.” Demikian arti dari kata ‘Nigantha’ (padahal mereka sangat 
jauh dari keadaan yang bebas dari kotoran). Ayahnya bernama Nàña 
dan ia dikenal sebagai Nigaõñha Nàñaputta.

Mangkuk cendana itu tergantung di puncak sebuah tiang yang 
terbuat dari beberapa batang bambu yang sambung menyambung, 
setinggi enam puluh lengan. Sebuah pengumuman terpasang yang 
berbunyi “Siapa saja yang telah menjadi Arahanta boleh menerima 
mangkuk ini dengan terbang melalui angkasa dengan kekuatan 
Jhàna yang dimiliki.” Selanjutnya, si guru, Påraõa Kassapa datang 
dan berkata, “Orang kaya… aku adalah seorang Arahanta dan 
juga memiliki kesaktian, oleh karena itu berikan mangkuk itu 
kepadaku.” Ia mengatakannya dengan tegas tanpa irama. Si orang 
kaya dengan cerdik menjawab, “Yang Mulia… aku telah memberikan 
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mangkuk ini kepada Arahanta sejati yang memiliki kesaktian. Jika 
engkau adalah Arahanta sejati dan memiliki kesaktian, turunkan 
dan bawalah mangkuk itu dengan kesaktianmu.” (Karena Påraõa 
Kassapa bukanlah seorang Arahanta dan tidak memiliki kesaktian 
Jhàna, ia harus pulang kehilangan harapan yang hancur).

Guru-guru lain juga datang dan menuntut mangkuk itu setelah 
Påraõa Kassapa; pada hari kedua, datanglah Makkhali Gosàla; 
pada hari ketiga, Ajita Kesa-Kambala; hari keempat, Pakudha 
Kaccàyana, hari kelima, Sa¤jaya Bellaññhaputta; mereka semuanya 
mengalami nasib yang sama seperti Påraõa Kassapa, karena mereka 
tidak mampu memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh si orang 
kaya.

Pada hari keenam, guru Nigaõñha Nàtaputta memanggil murid-
muridnya dan berkata, “Pergilah ke orang kaya dari Ràjagaha itu 
dan katakan: ‘Mangkuk ini hanya sesuai untuk guru kami yang 
bijaksana; jangan menyuruh guru kami datang melalui angkasa 
hanya untuk mendapatkan mangkuk kayu seperti itu; mohon 
bebaskan guru kami dari persyaratan itu dan berikan mangkuk itu 
kepadanya.” Kemudian ia mengirim murid-muridnya itu ke rumah 
si orang kaya dari Ràjagaha.

Murid-muridnya mendatangi si orang kaya di Ràjagaha dan 
memberitahukan sesuai apa yang dipesankan oleh guru mereka. 
Tetapi si orang kaya menjawab dengan tegas, “Hanya ia yang datang 
melalui angkasa yang berhak mendapatkan mangkuk itu.”

Nigaõñha Nàñaputta ingin datang sendiri jadi ia memberi instruksi 
kepada murid-muridnya:

“Aku akan berpura-pura hendak terbang, aku akan mengangkat satu 
kaki dan tanganku, seolah-olah aku hendak melesat ke angkasa… 
dan saat itu kalian semua datang dan berkata, ‘O guru bijaksana… 
apa yang engkau lakukan? Mohon jangan memperlihatkan 
kemuliaan Arahatta-Phala hanya demi sebuah mangkuk kayu.’ 
Kemudian dorong dan jatuhkan aku ke atas tanah.”
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Demikianlah ia memberitahukan rencananya.

Setelah bersekongkol dengan murid-muridnya, guru Nàñaputta 
mendatangi si orang kaya dan berkata, “Orang kaya… mangkuk 
ini tidak sesuai dengan siapa pun, mengapa engkau ingin agar 
aku terbang ke angkasa demi sebuah mangkuk kayu yang tidak 
berharga; berikanlah kepadaku.” “Yang Mulia… terbanglah ke 
angkasa dan ambillah sendiri,” jawab si orang kaya.

Selanjutnya, Nàñaputta berkata, “Kalau begitu, aku akan melesat ke 
angkasa” dan menghadap murid-muridnya dan menyuruh mereka 
untuk menjauh dan kemudian ia mengangkat tangan dan kakinya. 
Kemudian, murid-muridnya tergesa-gesa mendatangi gurunya dan 
berkata, “O Guru… apa yang engkau lakukan! …Tidaklah pantas 
memperlihatkan kemuliaan Arahatta-Phala demi sebuah mangkuk 
kayu yang tidak berharga!” Persis seperti yang telah direncanakan 
sebelumnya, mereka menarik dan mendorongnya hingga terjatuh ke 
atas tanah. Nàñaputta, selagi masih terbaring di atas tanah, berkata 
kepada si orang kaya, “O orang kaya… engkau lihatlah, murid-
muridku tidak mengizinkan aku terbang ke angkasa. Aku harap 
engkau memberikan mangkuk itu kepadaku.” Tetapi si orang kaya 
itu tidak tergerak, ia dengan tenang menjawab, “Ambillah hanya 
dengan cara terbang ke angkasa.”

Demikianlah enam guru itu melakukan enam percobaan dalam 
enam hari berturut-turut, tetapi tidak berhasil.

Yang Mulia Moggallàna dan Piõóola

Pada hari ketujuh, dua orang Thera, yaitu, Yang Mulia Moggallàna 
dan Piõóola keluar dari Vihàra Veëuvana dan memasuki Kota 
Ràjagaha untuk mengumpulkan dàna makanan seperti biasa. 
Saat mereka mengenakan jubahnya di balik sebuah batu besar di 
dekat kota mereka mendengarkan pembicaraan beberapa orang 
pemabuk:

“Teman-teman… enam orang guru aliran-aliran itu biasanya 
berkeliling dan menyatakan diri mereka adalah Arahanta. Hari 
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ini adalah hari ketujuh sejak si orang kaya dari Ràjagaha membuat 
pengumuman, ‘Jika ada seorang Arahanta, datanglah melalui 
angkasa dan ambillah mangkuk ini’, dan menggantungkan mangkuk 
cendana itu di atas tiang bambu setinggi enam puluh lengan. Tidak 
seorang pun yang menyatakan dirinya “Aku adalah Arahanta” 
mampu terbang ke angkasa. Hari ini kita akan mengetahui bahwa 
tidak ada Arahanta di dunia ini.”

Mendengar kata-kata mereka, Yang Mulia Moggallàna berkata 
kepada Yang Yang Mulia Piõóola, “Teman… apakah engkau 
mendengar cercaan para pemabuk itu? Cercaan mereka itu 
juga berakibat pada martabat Buddha Sàsana. Engkau memiliki 
kesaktian; pergi dan ambillah mangkuk cendana itu dengan terbang 
ke angkasa.” Yang Mulia Piõóola menjawab, “Teman… Tathàgata 
telah menyatakan bahwa engkau adalah yang tertinggi (Etadaggaÿ) 
dalam hal kekuatan gaib, dan oleh karena itu, aku mohon engkau 
saja yang mengambilnya. Aku akan melakukan tugas ini hanya jika 
engkau tidak melakukannya.” (Yang Mulia Piõóola memberikan 
prioritas kepada Yang Mulia Moggallàna karena Yang Mulia 
Moggallàna lebih senior daripada dirinya). Tetapi Yang Mulia 
Moggallàna mengizinkan Yang Mulia Piõóola untuk melakukan 
tugas itu.

Yang Mulia Thera Piõóola Bhàradvàja Mengambil Mangkuk 
Kayu Cendana Dengan Kekuatan Batin

Setelah mendapat izin dari Yang Mulia Moggallàna, Yang Mulia 
Piõóola memasuki Jhàna Keempat, yang merupakan dasar bagi 
kekuatan batin gaib dan keluar dari Jhàna, ia membuat batu besar 
itu, tempat mereka berdiri sewaktu mengenakan jubah, terbang 
dengan kekuatan gaibnya. Batu itu yang terpotong rapi pada sisi-
sisinya terbang bagaikan selembar kain katun-sutra dan berputar 
tujuh kali di atas Kota Ràjagaha yang luasnya tiga gàvuta. Batu besar 
itu terlihat seperti atap besar yang menaungi Kota Ràjagaha.

Para penduduk menjadi ketakutan melihat pemandangan batu 
besar yang tergantung di atas kepala mereka dan berpikir “Batu 
besar itu akan menimpa kita,” mereka berlari tunggang langgang 
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dan berlindung sambil menutupi kepala mereka dengan nampan. 
Setelah batu besar itu berputar tujuh kali di atas kota. Para penduduk 
memohon kepada si Thera, “Yang Mulia… mohon engkau segera 
menahan batu besar itu agar tidak menghancurkan kita semua.” 
Dan orang-orang itu melihat bagaimana si Thera mengembalikan 
batu itu ke tempatnya semula dengan menendangnya dengan jari-
jari kakinya.

Ketika Yang Mulia Piõóola berdiri di angkasa di atas rumah di orang 
kaya, orang kaya itu melihatnya, dan sambil merangkak di tanah ia 
mengundang si Thera untuk turun dan masuk ke rumahnya. Saat 
si Thera telah berada di dalam rumahnya, ia mengambil mangkuk 
itu dan mengisinya dengan empat jenis makanan, ‘Catu-madhu’ 
hingga penuh. Kemudian ia mempersembahkannya kepada si Thera 
dengan penuh hormat.

Orang-orang Datang dan Mengerumuni (Yang Mulia Piõóola)

Sewaktu, si Thera sedang dalam perjalanannya kembali ke vihàra 
dengan membawa mangkuk itu, orang-orang yang tidak sempat 
menyaksikan demonstrasi kekuatan batin itu, karena sedang 
berada jauh dari tempat itu, datang dan mengerumuni si Thera 
dan memohon, “Yang Mulia… mohon perlihatkan kepada kami 
demonstrasi kesaktian seperti yang engkau perlihatkan kepada 
orang lain.” Mereka mengikutinya hingga tiba di vihàra untuk 
menyaksikan keajaiban yang diperlihatkan oleh si Thera.

Buddha Menetapkan Larangan Memperlihatkan Kesaktian
 
Mendengarkan teriakan-teriakan di luar, Buddha bertanya kepada 
Yang Mulia ânanda: ‘Anak-Ku ânanda… teriakan apakah itu?” 
Yang Mulia ânanda menjawab, “Yang Mulia Tathàgata… Thera 
Piõóola terbang ke angkasa dan membawa turun mangkuk cendana 
yang didanakan oleh orang kaya dari Ràjagaha. Mendengar berita 
itu, banyak orang yang mengikutinya. Teriakan-teiakan itu berasal 
dari orang-orang itu.”

Kemudian, Tathàgata mengumpulkan seluruh anggota Saÿgha 
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dan bertanya kepada Yang Mulia Piõóola, “Anak-Ku Piõóola… 
benarkah bahwa engkau telah mendapatkan mangkuk kayu cendana 
dari si orang kaya dari Ràjagaha dengan memperlihatkan kesaktian 
(Pañihàriya)?” Saat Piõóola menjawab bahwa itu benar, Tathàgata 
mengecamnya dan memberikan nasihat-nasihat dan khotbah, dan 
kemudian menetapkan larangan: (Na bhikkhave Iddhipàñihàriyaÿ 
dassetabbaÿ, yo dasseya àpatti dukkañassa) “Para bhikkhu… seorang 
bhikkhu tidak boleh memperlihatkan kesaktiannya; kegagalan 
dalam mematuhi larangan ini adalah pelanggaran, “Dukkaña 
âpatti;” kemudian Beliau memecahkan mangkuk kayu cendana itu 
menjadi berkeping-keping dan membagikan kepada para bhikkhu 
untuk dihancurkan menjadi bubuk yang dapat berguna sebagai obat 
mata, dan menetapkan peraturan lain bahwa seorang bhikkhu tidak 
boleh menggunakan mangkuk kayu, kegagalan dalam mematuhi 
larangan ini adalah pelanggaran, “Dukkaña âpatti.”

Bualan Sombong Para Penganut Pandangan Salah

Mendengar bahwa Buddha melarang para bhikkhu memperlihatkan 
kesaktian mereka, para penganut pandangan salah yakin bahwa 
semua siswa Buddha tidak akan melanggar peraturan itu sampai 
mati. Mereka merencanakan untuk mengambil keuntungan dari 
situasi tersebut. Mereka menyusuri jalan-jalan dan membual 
kepada orang-orang, “Dulu, untuk menegakkan martabat kami, 
kami tidak memperlihatkan kesaktian kami hanya demi sebuah 
mangkuk kayu; hanya siswa-siswa Petapa Gotama yang dengan 
tidak merasa malu melakukan hal itu; dikatakan bahwa Petapa 
Gotama, sebagai seorang bijaksana, telah menghancurkan mangkuk 
itu menjadi berkeping-keping, dan juga telah menetapkan larangan 
memperlihatkan kesaktian kepada para bhikkhu. Sekarang kami 
dapat mengambil keuntungan dari situasi ini dengan menantang 
Gotama untuk memperlihatkan kesaktian.”

Pernyataan Buddha untuk Memperlihatkan Kesaktian

Mendengar berita itu, Raja Bimbisàra mendekati Tathàgata dan 
berdialog:
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(Raja): Yang Mulia Tathàgata… apakah Engkau menetapkan peraturan 
yang melarang para bhikkhu memperlihatkan kesaktian?

(Buddha): Ya… Benar, Tuanku!

(Raja): Para penganut pandangan salah membual bahwa mereka 
akan menantang Tathàgata dalam adu kesaktian; apa yang akan 
Engkau lakukan?

(Buddha): Jika mereka akan memperlihatkan kesaktian, Aku juga 
akan memperlihatkan kesaktian.

(Raja): Bukankah Engkau telah menetapkan peraturan yang 
melarang demonstrasi kesaktian?

(Buddha): Tuanku… Aku tidak menetapkan peraturan untuk diri-
Ku, Aku menetapkan peraturan hanya untuk siswa-siswa-Ku!

(Raja): Dapatkah sebuah peraturan ditetapkan untuk para siswa, 
kecuali Tathàgata?

(Buddha): Tuanku… kalau begitu, Aku akan bertanya kepadamu: 
apakah ada pohon dan buah mangga di kebunmu?

(Raja): Ya, ada… Yang Mulia.

(Buddha): Tindakan apa yang akan engkau ambil terhadap orang 
yang mengambil buah itu dan memakannya?

(Raja): Aku akan menghukum mereka.

(Buddha): Apakah engkau berhak memakan buah itu untuk dirimu 
sendiri?

(Raja): Ya, Tentu saja… Yang Mulia; tidak ada tindakan apa pun 
terhadapku jika aku memakan milikku sendiri.

(Buddha): Tuanku… seperti kekuasaanmu yang mencakup seluruh 
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negeri ini seluas tiga ratus yojanà, demikian pula kekuasaan-Ku 
mencakup satu triliun alam semesta.

(àõàkhetta) Tidak ada peraturan bagi-Ku; hanya para siswa-Ku yang 
tidak boleh; Aku akan memperlihatkan kesaktian.

(Raja): Yang Mulia Tathàgata… kapankan Engkau akan 
memperlihatkan kesaktian?

(Buddha): Tuanku… empat bulan dari hari ini, pada hari purnama 
di bulan Waso, âsàëhà, Aku akan memperlihatkan kesaktian.

(Raja): Yang Mulia Tathàgata… di manakah tempatnya?

(Buddha): Tuanku… di dekat pohon mangga Kaõóamba di 
Sàvatthã.

(kata Kaõóamba, berarti pohon mangga putih; Kaõóamba rukkha 
yang dimaksudkan oleh Tathàgata adalah pohon mangga yang 
ditanam oleh si tukang kebun bernama Kaõóamba).

(Tathàgata memilih tempat ini, pertama karena, tempat ini adalah 
tempat para Buddha sebelumnya memperlihatkan kesaktian, kedua, 
agar banyak orang menyaksikan peristiwa besar ini; Tathàgata 
memilih tempat ini dari jarak empat puluh lima yojanà dan 
waktunya empat bulan kemudian).

Dalih dan Rencana Para Penganut Pandangan Salah

Saat para penganut pandangan salah mendengar pernyataan tegas 
Tathàgata (bahwa Beliau akan memperlihatkan kesaktian-Nya pada 
hari purnama di bulan Waso di dekat pohon mangga Kaõóhamba 
di Negeri Sàvatthã) mereka meramalkan bahwa mereka akan tamat 
selamanya. Namun demikian, mereka berusaha mencari cara untuk 
menyesatkan orang-orang dengan dalih mereka. Mereka sepakat 
untuk mengikuti Tathàgata dalam perjalanan-Nya menuju Sàvatthã, 
dan ‘mengatakan kepada orang banyak (jika mereka ditanya) bahwa 
mereka akan memperlihatkan kesaktian dalam waktu yang sama 
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sebagai tandingan dengan Petapa Gotama’, namun sekarang Petapa 
Gotama ketakutan dan melarikan diri dari mereka dan karena itu 
mereka harus mengikuti-Nya agar tidak kehilangan jejak-Nya dan 
melarikan diri. “Dengan dalih kita ini, kita akan menerima banyak 
keuntungan dan kemasyhuran.” Para penganut pandangan salah 
ini berharap.

Buddha Meninggalkan Ràjagaha Menuju Sàvatthã

Persoalan pertunjukan kesaktian memuncak pada hari purnama 
bulan Tabaung, Phagguno, di tahun 108 Mahà Era. Saat itu adalah 
hari pertama setelah purnama bulan Tabaung, saat Tathàgata 
mengumpulkan dàna makanan di Ràjagaha dan kemudian 
meninggalkan kota itu menuju Sàvatthã disertai oleh siswa-siswa-
Nya.

Para penganut pandangan salah juga memulai perjalanan mereka 
pada waktu yang bersamaan dan mengikuti persis di belakang 
kelompok Tathàgata di sepanjang perjalanan, mengumpulkan dàna 
makanan dan makan di tempat yang sama, berangkat dan berhenti 
di tempat yang sama, tidur di tempat yang sama dan melanjutkan 
perjalanan setelah makan pagi pada waktu yang sama keesokan 
paginya. Ketika ditanya oleh para penduduk, “Mengapa kalian 
berjalan bersama Tathàgata?” Mereka memberikan jawaban yang 
telah disebutkan sebelumnya. Banyak orang mengikuti perjalanan 
itu dengan maksud untuk menyaksikan pertunjukan kesaktian 
mereka.

Tathàgata berjalan sepanjang perjalanan itu, dan tiba di Sàvatthã, 
berdiam di Vihàra Jetavana. Para penganut pandangan salah yang 
melakukan perjalanan bersama Tathàgata membangun sebuah 
paviliun terbuat dari inti kayu seharga satu lakh dari dàna yang 
mereka minta dari murid-murid mereka. Mereka menghias 
paviliun itu dengan megah dengan bunga-bunga teratai biru yang 
bermekaran dan dengan angkuh membual bahwa mereka akan 
menjadi pusat dari pertunjukan kesaktian itu.

Raja Pasenadi Kosala menemui Tathàgata dan berkata, “Yang Mulia 
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Tathàgata, para penganut pandangan salah telah membangun sebuah 
paviliun. Mohon izinkan aku untuk membangun sebuah paviliun 
untuk-Mu.” Tathàgata menjawab, “Tuanku… engkau tidak perlu 
membangun paviliun itu. Seorang penyumbang telah menyatakan 
bersedia untuk membangun paviliun itu.” “Apakah ada orang 
lain yang mampu membangun paviliun untuk-Mu selain diriku?” 
“Tuanku… Sakka (raja para dewa) yang akan membangunnya,” 
jawab Tathàgata. Sang raja bertanya, “Yang Mulia Tathàgata… di 
manakah Engkau akan memperlihatkan kesaktian?” “Tathàgata 
menjawab, “Tuanku… di dekat pohon mangga Kaõóamba.”

Para penganut pandangan salah terguncang mendengar berita 
bahwa ‘ Tathàgata akan memperlihatkan kesaktian di dekat pohon 
mangga’ dan mereka berdiskusi dengan murid-murid awam mereka 
dan memutuskan untuk membeli dan menumbangkan semua pohon 
mangga, bahkan pohon yang baru berupa tunas berumur sehari, 
yang tumbuh dalam radius satu yojanà di wilayah Sàvatthã.

Riwayat Pohon Mangga Putih Kaõóamba 

Tathàgata memasuki Kota Sàvatthã, disertai oleh siswa-siswa-Nya, 
untuk menerima dàna makan pada pagi hari purnama di bulan 
Waso, âsàëhà.

Secara tidak sengaja, si tukang kebun istana, bernama Kaõóa, 
membuat takut burung-burung gagak dengan bau buah mangga 
matang yang jatuh ke dalam sangkar semut merah di pohon 
mangga itu. Ia akhirnya mengambil buah itu dengan niat akan 
mempersembahkannya kepada raja. Dalam perjalanannya, ia 
melihat Tathàgata dan sebuah pemikiran muncul dalam dirinya:

“Jika raja menikmati buah mangga ini, aku akan menerima hadiah 
delapan atau enam belas keping uang, yang tidak akan mencukupi 
kebutuhan hidupku; tetapi jika mangga ini kupersembahkan kepada 
Tathàgata, aku akan memperoleh, banyak jasa dalam banyak siklus 
kehidupan.”

Dengan penuh keyakinan, ia mempersembahkannya kepada 
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Tathàgata dalam perjalanannya untuk menemui raja. Tathàgata 
berbalik menghadap Yang Mulia ânanda, yang memahami apa 
yang diinginkan oleh Tathàgata. Ia menyerahkan mangkuk batu 
yang didanakan oleh empat Mahà Brahmà. Tathàgata menurunkan 
mangkuk itu untuk menerima persembahan si tukang kebun Kaõóa. 
Kemudian Tathàgata memberi isyarat untuk duduk di tempat itu.

Yang Mulia ânanda menghamparkan sehelai jubah di tempat itu 
untuk Tathàgata dan melanjutkan dengan menyiapkan sari buah 
mangga dan mempersembahkannya kepada Tathàgata. Setelah 
menghabiskan sari buah mangga, Tathàgata memanggil si tukang 
kebun istana dan berkata, “Umat awam Kaõóa… galilah tanah di sini 
dan tanamkan biji mangga itu.” Ketika Kaõóa telah menanam biji 
itu, Tathàgata mencuci tangan-Nya di atas biji mangga tersebut.

Segera setelah Tathàgata selesai mencuci tangan-Nya di atas biji 
itu, muncul tunas sebesar gagang cangkul; tunas itu terus tumbuh 
perlahan-lahan hingga setinggi lima puluh lengan selagi mereka 
melihatnya. Pucuknya mengeluarkan empat dahan keempat arah, 
dan yang kelima mengarah ke atas, masing-masing berukuran lima 
puluh lengan. Batangnya mengeluarkan ranting-ranting yang penuh 
dengan buah, hingga seluruh pohon itu dipenuhi dengan rumpun 
buah-buah mangga matang.

Semua bhikkhu yang datang belakangan juga memakan buah-
buahan itu (terdapat cukup banyak untuk dibagikan). Mendengar 
kemunculan pohon mangga ajaib itu, Raja Pasenadi Kosala 
mengeluarkan perintah bahwa tidak seorang pun yang boleh 
menebang pohon itu dan ia juga menempatkan sejumlah penjaga 
di sekitar pohon itu.

(Pohon mangga itu diberi nama Kaõóa, sesuai nama si tukang 
kebun, yang menanam pohon itu, demikianlah arti kata “Kaõóamba 
Rukkha”. Tathàgata menyebutkan pohon mangga ini ketika 
memberitahu Raja Bimbisàra dan Raja Pasenadi Kosala bahwa Ia 
akan memperlihatkan kesaktian di dekat pohon mangga Kaõóamba, 
menjawab pertanyaan mereka. Fakta ini tidak diketahui oleh 
para penganut pandangan salah, dan oleh karena itu mereka 
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menginstruksikan para pengikut mereka untuk menebang semua 
pohon mangga, termasuk tunas-tunas, di dalam dan di sekitar Kota 
Sàvatthã, dengan biaya mereka sendiri sehingga Tathàgata tidak 
dapat memperlihatkan kesaktian).

Para pemabuk juga mendapat bagian dari buah mangga itu dan 
memakannya dengan puas. Mereka mendekati para penganut 
pandangan salah dan mencela tindakan mereka dengan berkata, 
“Ha… kalian para penganut pandangan salah yang jahat, kalian 
telah menghancurkan semua pohon mangga, dan mencabut tunas 
yang masih berumur sehari di dalam dan di sekitar Kota Sàvatthã, 
karena takut Petapa Gotama akan memperlihatkan kesaktian di 
dekat (pohon mangga putih seperti yang kalian dengar); tetapi 
kesaktian akan diperlihatkan di dekat pohon mangga yang ditanam 
oleh Kaõóa si tukang kebun,” dan mereka menyerang para penganut 
pandangan salah itu dengan melemparinya menggunakan biji 
mangga yang telah mereka makan.

Paviliun Tempat Para Penganut Pandangan Salah Rubuh dan 
Hancur Diterpa Angin Dewa

Sakka (Indira) memerintahkan dewa angin, “Tiuplah sampai 
rubuh paviliun para penganut pandangan salah itu hingga semua 
tonggaknya tercabut dan buanglah ke tempat sampah,” dewa angin 
melaksanakan sesuai perintah.

Sakka memerintahkan dewa matahari untuk memberikan panas 
yang luar biasa kepada para penganut pandangan salah dengan 
menurunkan istananya sedikit. Dewa matahari melakukan sesuai 
perintah.

Dewa angin diperintahkan lagi oleh Sakka untuk menciptakan angin 
badai yang menyerang hanya tempat para penganut pandangan 
salah. Ia melakukan sesuai perintah, dan akibatnya, mereka basah 
oleh keringat dan diselimuti oleh debu, dan mereka terlihat seperti 
gundukan bukit sarang semut merah.

Sakka kemudian memerintahkan dewa hujan untuk menurunkan 
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hujan deras beserta hujan batu. Dewa hujan melakukan sesuai 
perintah, dan akibatnya mereka terlihat bagaikan sapi berbintik 
merah dan putih, di seluruh tubuh mereka.

Para penganut pandangan salah, dengan paviliun yang rusak dan 
tidak mungkin diperbaiki, tidak dapat bertahan dari panas dan 
serangan badai disertai hujan batu; mereka menjadi putus asa, dan 
mereka akhirnya melarikan diri tunggang langgang ke mana saja 
kaki mereka membawa.

Guru Berpandangan Salah Påraõa Kassapa Menjerat Lehernya 
dan Menenggelamkan Dirinya Sendiri

Demikianlah enam guru berpandangan salah itu melarikan diri 
keenam arah yang berbeda. Sementara itu, seorang penyokong 
Påraõa Kassapa, yang adalah seorang petani, berpikir, “Sekarang 
adalah saatnya bagi guruku yang mulia, untuk memperlihatkan 
kesaktiannya. Aku akan pergi menyaksikan kesaktiannya.” Ia 
membebaskan sapi dari bajaknya, dan membawa kendi berisi bubur 
yang ia bawa pagi harinya, seutas tali dan sebatang tongkat, ia tiba 
di tempat gurunya akan memperlihatkan kesaktiannya. Ketika ia 
melihat Påraõa Kassapa berlari tergopoh-gopoh, ia bertanya, “Yang 
Mulia… aku datang untuk menyaksikan pertunjukan kesaktianmu, 
dan hendak ke manakah engkau?” Påraõa Kassapa menjawab, “Apa 
yang dapat dilakukan kesaktianmu? Berikan padaku kendi dan tali 
itu.” Sambil membawa tali dan kendi ia berlari lurus ke tepi sungai, 
mengisi kendi tersebut dengan pasir, dan mengikat kendi itu erat-erat 
di lehernya dengan tali kemudian terjun ke sungai untuk mengakhiri 
hidupnya. Dengan tanda berupa gelembung-gelembung air di 
permukaan sungai, ia terlahir kembali di alam sengsara Avãci.

Sebuah Pelajaran

(a) Mereka yang bodoh, tidak dapat mencapai Pencerahan akan 
menderita dalam banyak kelahiran;

(b) Mereka yang mulia, berbudi luhur, cerdas, dan mencapai 
Pencerahan akan menikmati manfaat, kedamaian tertinggi, dan 
kebahagiaan.
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Pernyataan Oleh Para Siswa Buddha Pada Pertunjukan 
Kesaktian

Menjelang malam harinya, Sakka menyadari bahwa adalah tugasnya 
untuk membangun sebuah pailiun permata untuk Tathàgata dan 
ia segera memerintahkan Visukamma untuk menciptakan sebuah 
paviliun besar yang luasnya dua belas yojanà yang dipenuhi dengan 
bunga teratai biru yang sedang mekar dan berhiaskan tujuh jenis 
permata. Para anggota Saÿgha dan umat awam berkumpul di 
sekeliling Tathàgata di dalam paviliun itu.

Menjelang malam harinya, Tathàgata meninggalkan Kuñã Harum-
Nya dan untuk sementara berdiam di paviliun yang diciptakan 
oleh Visukamma, sehubungan dengan demonstrasi kesaktian, 
dan setibanya di sana, Beliau duduk di singgasana permata yang 
berukuran satu yojanà dan dinaungi oleh payung surgawi yang 
berukuran tiga yojanà.

Empat bulan telah berlalu sejak hari purnama bulan Tabaung ketika 
Tathàgata memberitahu Raja Bimbisàra mengenai demonstrasi 
kesaktian ini yang akan berlangsung di dekat pohon mangga 
Kaõóamba. Berita ini telah menyebar ke segala penjuru sejak itu, 
dan sekarang semua bhikkhu, bhikkhunã, dan umat-umat awam 
laki-laki dan perempuan berkumpul di sekeliling Tathàgata di empat 
sisi—di depan, belakang, kiri, dan kanan—12 yojanà panjangnya 
di setiap sisi; 24 yojanà dari satu tepi ke tepi seberangnya dan 72 
yojanà kelilingnya. Semua makhluk-makhluk surgawi dari sepuluh 
ribu alam semesta juga berkumpul di tempat ini pada waktu yang 
sama.

Pernyataan Gharanã, Umat Awam Perempuan

Dalam pertemuan itu, Gharanã, seorang siswa awam yang adalah 
seorang Anàgàmã yang memiliki kesaktian, berdiri di hadapan 
Tathàgata dan memberi hormat dengan merangkapkan kedua 
tangannya, berkata, “Yang Mulia Tathàgata… jika ada seorang 
putri-Mu seperti diriku, kami melihat bahwa Engkau tidak 
perlu memperlihatkan kesaktian-Mu. Izinkanlah aku mewakili-
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Mu memperlihatkan kesaktian.” Tathàgata bertanya, “Putri-Ku 
Gharanã… bagaimana engkau akan memperlihatkan kesaktianmu?” 
Ia menjawab:

“Yang Mulia Tathàgata… aku akan mengubah seluruh bagian tanah 
dari alam semesta ini menjadi air. Aku akan mengubah diriku 
menjadi burung air dan menyelam ke dalam air dan muncul di tepi 
sebelah timur, kemudian di sebelah barat, utara dan selatan alam 
semesta, dan kemudian di pusat alam semesta.

Selanjutnya, seseorang akan bertanya siapakah aku, dan orang lain 
akan menjawab “Dia adalah Gharanã, Putri Tathàgata, dan seorang 
Anàgàmã perempuan.” Ini akan membuat orang-orang berpikir, 
“Demonstrasi kesaktian ini hanyalah pendahuluan, kesaktian 
seorang Putri Tathàgata, seorang perempuan muda. Kesaktian 
Tathàgata pastilah tidak terbatas.” Dan akibatnya, semua penganut 
pandangan salah akan menyerah dan melarikan diri tanpa berani 
berbalik melihat Tathàgata.”

Tathàgata berkata kepadanya, “Putri-Ku Gharanã, Aku tahu engkau 
memiliki kesaktian itu, tetapi karangan-karangan bunga itu (yang 
terpasang di tiang-tiang untuk dipersembahkan kepada pemenang) 
bukan ditujukan kepadamu.” Gharanã memahami bahwa Tathàgata 
tidak memberikan izin karena suatu alasan; mungkin di sana terdapat 
seorang yang jauh lebih unggul darinya dalam hal kesaktian. Maka 
ia kembali ke tempat duduknya.

Tathàgata merenungkan “Jika begini caranya, Aku akan menanyakan 
putra dan putri-Ku, di tengah-tengah kerumunan ini, yang meliputi 
dua puluh empat yojanà persegi, mereka akan berdiri dengan berani 
dan bersikap seperti seekor singa, dan mengucapkan pernyataan 
yang tegas. Dengan cara ini, kemuliaan putra dan putri-Ku akan 
terungkapkan.” Oleh karena itu, Tathàgata menanyakan para siswa-
Nya, laki-laki dan perempuan, mengenai pencapaian mereka. Para 
siswa dengan bersemangat mengungkapkan bagaimana mereka 
akan memperlihatkan kesaktian.
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Pernyataan Cåëà Anàthapiõóika 

Di antara para siswa laki-laki dan perempuan, yang mengucapkan 
pernyataan tegas, Cåëà Anàthapiõóika adalah salah satunya, ia 
berkata, “Yang Mulia Tathàgata… jika ada seorang siswa-Mu, seorang 
Anàgàmã seperti diriku, tidak perlu Engkau yang memperlihatkan 
kesaktian.”

Tathàgata bertanya kepadanya, “Putra-Ku Anàthapiõóika… seperti 
apakah engkau akan memperlihatkan kesaktianmu?” Siswa awam 
Anàgàmã Anàthapiõóika menjawab, “Aku akan mengubah tubuhku 
menjadi tubuh brahmà, yang tingginya 12 yojanà, dan kemudian 
dengan menepuk satu lenganku dengan telapak tangan, akan 
menghasilkan suara gemuruh bagaikan hujan badai dahsyat di 
tengah-tengah kerumunan orang yang hadir di sini.”

“Orang-orang akan bertanya ‘Suara apakah itu?’ dan orang-orang 
lain akan menjawab ‘Itu adalah suara tepukan tangan si orang 
kaya, Anàthàpiõóika, seorang Anàgàmã siswa Tathàgata.’” Ini 
akan membuat orang-orang berpikir, “Demonstrasi kesaktian 
ini hanyalah pendahuluan, kesaktian seorang putra Tathàgata. 
Kesaktian Tathàgata pastilah tidak terbayangkan.” Dan akibatnya, 
semua penganut pandangan salah akan menyerah dan melarikan 
diri tanpa berani berbalik melihat Tathàgata.”

Tathàgata berkata kepadanya, “Anak-Ku Anàthapiõóika… Aku tahu 
engkau memiliki kemampuan untuk memperlihatkan kesaktian itu; 
tapi engkau sebaiknya menunggu.”

Pernyataan Cirà, Sàmaõerã Berusia Tujuh Tahun

Seorang sàmaõerã muda berusia tujuh tahun yang dikenal dengan 
nama Cirà, yang telah mencapai Pañisambhidà ¥àõa, setelah 
bersujud, memohon kepada Tathàgata, “Yang Mulia Tathàgata… 
bolehkah aku memperlihatkan kesaktian?” Tathàgata bertanya 
kepadanya, “Putri-Ku Cirà, seperti apakah kesaktian yang akan 
engkau perlihatkan?”

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



1195

Tathàgata Menetap di Gunung Makula Selama Masa Vassa Keenam

“Yang Mulia Tathàgata… aku akan membawa tiga gunung, yaitu, 
Sineru, Cakkavàlapabbata, dan Himalaya ke tempat ini di mana 
kesaktian ini sedang didemonstrasikan, dan membariskannya di 
sini. Aku akan mengubah diriku menjadi seekor burung yang 
terbang dari gunung-gunung ini dengan bebas tanpa rintangan 
apa pun.”

Selanjutnya, orang akan bertanya “Siapakah gadis kecil ini?” dan 
orang-orang lain akan menjawab, “Dia adalah Cira, seorang sàmaõerã 
muda siswa Tathàgata. Ini akan membuat para penganut pandangan 
salah berkata, “Ini hanyalah pertunjukan pendahuluan, kesaktian 
seorang sàmaõerã berusia tujuh tahun. Kesaktian Tathàgata pasti 
tidak terkira.” Dan akibatnya, mereka semua akan menyerah dan 
melarikan diri tanpa berani berbalik melihat Tathàgata.”

Tathàgata memberikan jawaban yang sama, yang berarti ia tidak 
diizinkan untuk memperlihatkan kesaktiannya.

Pernyataan Cunda, Seorang Sàmaõera Arahanta Berusia Tujuh 
Tahun

Berikutnya, seorang Sàmaõera Arahanta berusia tujuh tahun, 
bernama Cunda, yang telah mencapai Pañisambhidà ¥àõa, 
setelah bersujud, memohon, “Yang Mulia Tathàgata… bolehkah 
aku memperlihatkan kesaktian?” Tathàgata bertanya kepadanya, 
“Anak-Ku Cunda, seperti apakah kesaktian yang akan engkau 
perlihatkan?”

“Yang Mulia Tathàgata… aku akan mengguncang pohon jambu 
emas (yang merupakan panji kemenangan di alam semesta ini) 
dengan membawa buahnya yang berjatuhan untuk dimakan oleh 
para hadirin di sini; dan kemudian, aku akan membawa bunga dari 
pohon Erythrina indica di Tàvatiÿsa dan memberikan kepada semua 
yang hadir di sini.”

Tathàgata memberikan jawaban yang sama dan tidak mengizinkan 
sàmaõera muda itu untuk memperlihatkan kesaktiannya.
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Pernyataan Therã Uppalavaõõa

Berikutnya, Therã Uppalavaõõa memohon kepada Tathàgata agar 
diizinkan memperlihatkan kesaktian dan Tathàgata bertanya, 
“Seperti apakah kesaktian yang akan engkau perlihatkan?”

“Yang Mulia… aku akan menciptakan kerumunan yang panjangnya 
12 yojanà, yang menempati tempat seluas 36 yojanà kelilingnya. Aku 
akan mengubah diriku menjadi seorang raja dunia yang dikelilingi 
oleh para pembantu raja dunia datang dan bersujud kepada-Mu.”

Tathàgata menjawab, “Aku tahu engkau memiliki kesaktian itu,” 
namun tidak memberikan izin seperti sebelumnya.

Pernyataan Yang Mulia Moggallàna

Berikutnya, Yang Mulia Moggallàna memohon kepada Tathàgata 
agar diizinkan memperlihatkan kesaktian. Permohonan Thera 
berbentuk dialog antara Tathàgata dan dirinya:

(Moggallàna): Izinkahlah aku untuk mendemonstrasikan 
kesaktian.

(Tathàgata): Anak-Ku Moggallàna… bagaimanakah engkau akan 
mendemonstrasikannya?

(Moggallàna): Aku akan memperkecil Gunung Meru hingga sebesar 
biji mostar, menyelipkannya di sela-sela gigiku dan mengigitnya di 
depan para hadirin.

(Tathàgata): Apa lagi yang akan engkau demonstrasikan?

(Moggallàna): Bumi akan digulung seperti menggulung matras tipis 
dan aku akan menjepitnya di sela-sela jariku.

(Tathàgata): Ada lagi?

(Moggallàna): Bagaikan roda tembikar (untuk menggiling tanah) 
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aku akan membalikkan tanah ini dan memberi makan kerumunan di 
sini dengan lapisan atas yang subur di bawah permukaan tanah.

(Tathàgata): Apa lagi?

(Moggallàna): Yang Mulia Tathàgata… aku akan menggunakan 
Gunung Meru sebagai gagang sebuah payung dan meletakkan bumi 
ini di atasnya bagaikan kain payung dan aku akan berjalan ke sana 
kemari, memegangnya di satu tangan, bagaikan seorang bhikkhu 
yang memegang payung.

Tathàgata kemudian berkata kepada Thera Moggallàna, “Anak-
Ku Moggallàna… Aku tahu engkau memiliki kemampuan 
luar biasa untuk mendemonstrasikan kesaktian.” Namun tidak 
mengizinkannya untuk memperlihatkan kesaktiannya. Yang Mulia 
Moggallàna memahami, “Izin tidak diberikan karena Tathàgata 
telah memikirkan kesaktian yang lebih tinggi dan lebih mulia untuk 
diperlihatkan.” Maka ia kembali ke tempat duduknya.

Tathàgata berkata lebih jauh kepada Yang Mulia Moggallàna, 
“Anak-Ku, karangan bunga kemenangan ini tidak ditujukan 
kepadamu. Aku, Buddha, memiliki kesaktian untuk melakukan 
apa pun melebihi apa yang dapat dilakukan oleh orang lain. Tidak 
ada yang menyamai-Ku saat Aku telah menjadi Buddha yang telah 
mencapai Pencerahan Sempurna. Aku tidak tertandingi bahkan saat 
Aku terlahir sebagai makhluk-makhluk yang tidak memiliki logika 
dan saat Pàramã-Ku masih belum matang.” Atas permohonan Yang 
Mulia Moggallàna, Tathàgata membabarkan Kaõha Usabha Jàtaka 
(Ekakànipàta: 3-Kuruïga Vagga, Jàtaka Kesembilan, Jàññha-1, hal. 
209).

Menciptakan Jalan

Setelah membabarkan Kaõha Usabha Jàtaka, Tathàgata menciptakan 
sebuah jalan setapak yang menghubungkan sepuluh ribu alam 
semesta, dari timur ke barat. Sepuluh ribu Mahà Meru di sepuluh 
ribu alam semesta menjadi tiang-tiang bagi jalan setapak itu. Ujung 
timur dari jalan itu bersandar pada tepi timur alam semesta yang 
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paling timur; ujung barat dari jalan itu bersandar pada tepi barat 
alam semesta yang paling barat. Lebar jalan itu adalah dua belas 
yojanà. Permukaan kedua sisi jalan itu berwarna keemasan; bagian 
tengah jalan itu ditaburi oleh tanah yang terbuat dari batu delima, 
dan balok-balok kerangka terbuat dari berbagai jenis permata yang 
gemerlap, atapnya terbuat dari emas, kisi-kisi pagar jalan itu juga 
terbuat dari emas; batu delima dan butir-butiran mutiara tersebar 
bagaikan pasir di seluruh permukaan struktur jalan tersebut.

Di setiap sisi dari jalan itu, berkumpul orang-orang yang berbaris 
hingga 12 yojanà panjangnya. Jumlah para makhluk, manusia, dewa, 
dan brahmà tidak terhitung banyaknya. Di tengah-tengah hadirin 
itu Tathàgata mendemonstrasikan Keajaiban Ganda. Berikut adalah 
ringkasan yang dikutip dari Kitab Pàëi.

(1) Saat api berkobar dari bagian atas tubuh-Nya, air mengalir dari 
bagian bawah tubuh-Nya; dan sebaliknya, saat api berkobar 
dari bagian bawah tubuh-Nya, air mengalir dari bagian atas 
tubuh-Nya.

(2) Saat api berkobar dari bagian depan tubuh-Nya, air mengalir 
dari bagian belakang tubuh-Nya; dan sebaliknya, saat api 
berkobar dari bagian belakang tubuh-Nya, air mengalir dari 
bagian depan tubuh-Nya.

(3) Saat api berkobar dari mata kanan-Nya, air mengalir dari mata 
kiri-Nya; dan sebaliknya, saat api berkobar dari mata kiri-Nya, 
air mengalir dari mata kanan-Nya.

(4) Saat api berkobar dari telinga kanan-Nya, air mengalir dari 
telinga kiri-Nya; dan sebaliknya, saat api berkobar dari telinga 
kiri-Nya, air mengalir dari telinga kanan-Nya.

(5) Saat api berkobar dari cuping hidung kanan-Nya, air mengalir 
dari cuping hidung kiri-Nya; dan sebaliknya, saat api berkobar 
dari cuping hidung kiri-Nya, air mengalir dari cuping hidung 
kanan-Nya.
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(6) Saat api berkobar dari bahu kanan-Nya, air mengalir dari bahu 
kiri-Nya; dan sebaliknya, saat api berkobar dari bahu kiri-Nya, 
air mengalir dari bahu kanan-Nya.

(7) Saat api berkobar dari tangan kanan-Nya, air mengalir dari 
tangan kiri-Nya; dan sebaliknya, saat api berkobar dari tangan 
kiri-Nya, air mengalir dari tangan kanan-Nya.

(8) Saat api berkobar dari sisi kanan tubuh-Nya, air mengalir dari 
sisi kiri tubuh-Nya; dan sebaliknya, saat api berkobar dari sisi 
kiri tubuh-Nya, air mengalir dari sisi kanan tubuh-Nya.

(9) Saat api berkobar dari kaki kanan-Nya, air mengalir dari kaki 
kiri-Nya; dan sebaliknya, saat api berkobar dari kaki kiri-Nya, 
air mengalir dari kaki kanan-Nya.

(10) Saat api berkobar dari jari-jari tangan dan kaki-Nya, air mengalir 
dari sela-sela jari tangan dan kaki-Nya; dan sebaliknya, saat 
api berkobar dari sela-sela jari-jari tangan dan kaki-Nya, air 
mengalir dari jari-jari tangan dan kaki-Nya.

(11) Saat api berkobar dari satu bagian bulu-bulu badan-Nya, air 
mengalir dari bagian lain bulu-bulu badan-Nya.

(12) Saat api berkobar dari satu bagian pori-pori tubuh-Nya, air 
mengalir dari pori-pori lain tubuh-Nya.

Dari bagian-bagian tubuh-Nya memancar sinar enam warna: 
biru tua, keemasan, merah, putih, merah tua, gemerlapan, yang 
berpasangan atau berkelompok.

(Catatan: Tathàgata mengembangkan Tejo Kasiõa Jhàna dengan objek 
meditasi api (tejo) untuk menciptakan kobaran api dari bagian atas 
tubuh-Nya dan mengembangkan âpo Kasiõa Jhàna dengan objek 
meditasi air (àpo) untuk menciptakan aliran air dari bagian bawah 
tubuh-Nya. Dan sebaliknya.

Harus diingat bahwa, kobaran api tidak bercampur dengan aliran 
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air dan sebaliknya. Api dan air itu muncul dari sumbernya masing-
masing. Karena tidak mungkin ada dua bentukan pikiran yang 
sama pada satu waktu, kobaran api dan aliran air diciptakan pada 
dua saat yang berbeda, berganti-gantian, meskipun oleh orang-
orang biasa terlihat seolah-olah muncul bersamaan. Penciptaan ini 
berlangsung dengan kecepatan sangat tinggi namun dalam waktu 
yang tidak bersamaan. Hal ini dapat terjadi karena (a) selang waktu 
antara kondisi pikiran Buddha sangatlah singkat, (b) kecepatan 
pikiran, dan (c) telah mencapai tingkat tertinggi dalam pencapaian 
Jhàna. Kobaran api dan aliran air yang keluar dari tubuh Buddha 
memancar hingga puncak alam semesta dan turun di tepi sepuluh 
ribu alam semesta.

Loka Vivaraõa Pàñihàriya (Keajaiban Membuka Selubung Alam 
Semesta)

Setelah mendemonstrasikan Keajaiban Ganda, Tathàgata memasuki 
Jhàna Keempat Råpàvacara dengan objek meditasi warna putih 
(odàta kasiõa). Keluar dari Jhàna itu, Tathàgata bertekad, “Muncullah 
cahaya yang menerangi sepuluh ribu alam semesta.” Segera, seluruh 
alam semesta, dari alam manusia hingga Alam Brahmà Akaniññha 
menjadi terang benderang.

Semua umat manusia dapat melihat alam semesta dengan jelas 
dari Alam Dewa Catumahàràjika hingga alam Brahmà Akkaniññha 
bahkan yang sedang berada di dalam tempat tinggalnya masing-
masing. Mereka dapat melihat semua makhluk-makhluk surgawi 
dalam kehidupan mereka sehari-hari dengan danau, taman, 
singgasana, tempat tidur, istana bertingkat, kereta kuda, tanda-tanda 
kebesaran dengan penuh kegembiraan, menikmati hidup mewah 
di dalam istana permata mereka yang melayang di angkasa yang 
mereka ciptakan sendiri, mereka beserta seluruh benda di sana 
bersinar gemerlap.

Di enam belas alam Råpàvacara, beberapa brahmà yang bersinar 
gemerlap, diam penuh ketenangan bagaikan patung yang terbuat 
dari permata, terlihat menikmati ketenangan samàpatti, sedangkan 
beberapa yang lain terlihat sedang terlibat dalam diskusi Dhamma 
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yang dalam dan halus. Mereka terlihat dengan jelas oleh mata 
manusia melalui keagungan dan kemuliaan Tathàgata Yang 
Mulia.

Demikian pula, dalam di bawah tanah, terdapat delapan alam 
neraka, masing-masing alam memiliki empat sisi atau wilayah 
penyiksaan yang lebih kecil, seluruhnya berjumlah enam belas, 
yang dikenal dengan Ussada Niraya. Wilayah antara setiap tiga 
alam semesta adalah wilayah penyiksaan yang dikenal sebagai 
Lokanta Niraya. Wilayah ini gelap total. Dalam setiap alam sengsara, 
terdapat makhluk-makhluk yang sedang mengalami penderitaan 
luar biasa menjalani penyiksaan sesuai tingkat kesalahan mereka. 
Semua manusia di bumi ini dapat melihat alam-alam sengsara ini 
dan makhluk-makhluk yang menderita melalui keagungan dan 
kemuliaan Tathàgata Yang Mulia.

Semua dewa dan brahmà di sepuluh ribu alam semesta, yang datang 
melalui kesaktian mereka dapat terlihat sedang bersujud di hadapan 
Tathàgata dengan tangan dirangkapkan dan kepala tertunduk 
dengan batin diliputi oleh kekaguman dan keyakinan. Mereka 
mengucapkan bait-bait syair yang memuji keagungan dan kemuliaan 
Tathàgata dan mengucapkan kata-kata penuh kegembiraan dan 
kebahagiaan.

Semua keajaiban ini, seperti Keajaiban Ganda, sinar enam warna 
yang memancar dari tubuh Tathàgata, dan sepuluh ribu alam semesta 
yang dapat terlihat oleh umat manusia di bumi ini, menimbulkan 
kegembiraan dan keyakinan.

Pertunjukan Keajaiban Enam Warna

(1) (Nãla) Sinar Biru Tua: Tathàgata, yang telah memperlihatkan 
Keajaiban Ganda, kemudian menciptakan, melalui kekuatan 
Yamaka Pàtihàriya ¥àõa, pancaran sinar dari tubuh-Nya: sinar 
biru tua yang memancar dari rambut, dagu dan bola mata-Nya, 
akibatnya, seluruh angkasa seperti dilapisi oleh Clitoria ternatea 
dan bunga teratai biru; mirip gerakan kipas terbuat dari batu 
delima berwarna biru kehijauan; seluruh angkasa dibanjiri oleh 
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cahaya biru nila.

(2) (Pãta) Sinar Kuning: memancar dari kulit dan rongga mata dan 
semua bagian yang keemasan dari tubuh Tathàgata. Seluruh 
kawasan diterangi oleh warna keemasan seolah-olah daerah 
itu dituangi cairan emas atau ditutupi oleh selimut emas, atau 
seolah-olah ditaburi oleh kunyit dan bunga-bungaan kapas 
sutra keemasan.

(3) (Lohita) Sinar Merah: memancar dari daging dan darah dan 
bagian tertentu dari mata serta bagian tubuh lainnya yang 
berwarna merah. Seluruh kawasan itu diterangi oleh cahaya 
merah seolah-olah dicelup dengan cairan merah, atau diselimuti 
oleh selimut merah, atau seolah-olah ditutupi oleh bunga-
bunga Pentapeters phonecea, dan coral India. Seluruh kawasan 
diterangi dengan indah oleh cahaya itu.

(4) (Odàta) Sinar Putih: memancar dari tulang-belulang, gigi, dan 
bagian putih dari bola mata-Nya; seluruh kawasan terlihat 
seolah-olah ditutupi oleh susu yang mengalir terus-menerus 
dari kendi-kendi perak, atau terlihat seolah-olah dinaungi 
oleh atap perak, daun-daun perak dan lempengan perak 
tertata berlapis-lapis, atau sebuah kipas perak yang sedang 
bergerak, atau seolah-olah bunga melati, teratai putih, melati 
arab ditebarkan di tempat itu.

(5) (Manjeññha) Sinar Merah Tua: memancar dari telapak tangan 
dan kaki-Nya, yang menerangi kawasan itu dengan indah 
seolah-olah ditutupi oleh jaring permata merah dan bunga dari 
jenis Barleria prionitis.

(6) (Pabhassara) Sinar gemerlapan: memancar dari setiap bulu di 
kening Buddha, kuku jari tangan dan kaki-Nya, dan semua 
bagian yang bersinar, yang menerangi seluruh kawasan 
seolah-olah disirami oleh gemerlap bintang malam dan 
percikan kilat dan arus listrik. Suatu pemandangan yang indah 
menakjubkan.
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 (Dikutip dari Pañisambhidà Maggaññhakatha, Vol. 2, hal. 13).

Pancaran sinar enam warna adalah fenomena yang ajaib, bagaikan 
aliran cairan emas, perak, dan batu delima yang mengalir terus-
menerus dari sumbernya dan melesat ke puncak alam semesta 
kemudian turun di tepi alam semesta; seluruh sepuluh ribu alam 
semesta bersatu membentuk sebuah istana keemasan yang megah 
dan indah dengan tiang-tiang dari permata mulia.

Tathàgata Membabarkan Khotbah Sambil Berjalan di Atas Jalan

Pada kesempatan itu, Tathàgata membabarkan khotbah sesuai 
kecenderungan orang-orang yang hadir dalam sela waktu selama 
demonstrasi Keajaiban Ganda di atas Jalan yang membentang dari 
barat ke timur, melintasi sepuluh ribu alam semesta. Tathàgata sering 
menunda demonstrasi keajaiban itu untuk memberikan selang waktu 
yang singkat yang cukup bagi para hadirin untuk mengucapkan 
‘Sàdhu’ sebagai ungkapan kekaguman. Selang waktu itu digunakan 
oleh Tathàgata untuk memeriksa watak masing-masing hadirin, 
yang membentuk lautan makhluk. Hingga demonstrasi berakhir, 
Tathàgata telah mengetahui proses batin masing-masing individu 
melalui praktik Cittànupassanà, mencatat enam belas sikap batin 
masing-masing individu. Dapat dibayangkan betapa cepatnya 
pikiran Buddha yang telah mencapai Pencerahan Sempurna.

Seperti telah disebutkan sebelumnya, Tathàgata mendemonstrasikan 
keajaiban dan membabarkan khotbah Dhamma yang sesuai dengan 
watak dan kecenderungan makhluk-makhluk, setelah Beliau 
memeriksa proses batin mereka, dan akibatnya banyak makhluk 
yang mencapai kebebasan dari kelahiran melalui penembusan 
Empat Kebenaran Mulia.

Itu adalah peristiwa pembabaran Dhamma yang agung, “Dhammàbhi 
Samaya”.

Menciptakan Tiruan Buddha

Tathàgata memeriksa pikiran masing-masing individu dalam 
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kerumunan makhluk-makhluk untuk melihat apakah ada yang 
mampu mengajukan pertanyaan sesuai kecenderungan mereka 
(sehingga Beliau dapat memberikan jawaban yang tepat), namun Ia 
tidak menemukan satu pun. Oleh karena itu Tathàgata menciptakan 
tiruan-Nya, yang perlahan-lahan muncul dua, kemudian tiga, empat, 
seratus, dan seterusnya.

Terjadi serentetan pertanyaan dan jawaban antara diri-Nya dan 
Buddha-Buddha ciptaan yang secara bergantian mengajukan 
pertanyaan dan memberikan jawaban. Dalam dialog itu Buddha-
Buddha ciptaan berada dalam berbagai posisi, beberapa di antaranya 
berdiri, yang lainnya berbaring, berjalan, dan duduk.

Gemerlap kemegahan sinar enam warna, bersama-sama dengan 
kobaran api dan aliran air dari Keajaiban Ganda, dan kecemerlangan 
Buddha-Buddha ciptaan, bergabung menerangi seluruh angkasa 
menghasilkan suatu kesatuan keindahan yang berada dalam 
jangkauan kemampuan para sàvaka.

Sejumlah besar brahmà dan dewa mengucapkan puji-pujian atas 
keagungan, kebesaran dan kemuliaan Buddha. Seluruh angkasa 
hiruk pikuk oleh nyanyian para makhluk surgawi. Mereka 
menyiramkan bunga-bungaan surgawi, musik dari ribuan alat musik 
surgawi bergabung dengan alat musik umat manusia membelah 
angkasa; suasana itu seperti perayaan festival besar yang dihadiri 
oleh semua makhluk.

Dua Puluh Crore Manusia, Dewa, dan Brahmà Mencapai 
Pembebasan

Saat kesaktian Keajaiban Ganda itu didemonstrasikan oleh Tathàgata 
dengan kemuliaan Asàdhàraõa ¥àõa, kebijaksanaan yang dimiliki 
hanya oleh para Buddha yang telah mencapai Pencerahan Sempurna 
dan tidak dimiliki oleh para Pacceka Buddha dan para Sàvaka. 
Setelah berkesempatan menyaksikan berbagai keajaiban serta 
mendengarkan khotbah yang dibabarkan pada setiap selang waktu, 
dua puluh crore manusia, brahmà, dan makhluk-makhluk lain 
terbebaskan dalam pertemuan agung demonstrasi kesaktian itu.
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Buddha Naik ke Alam Tàvatiÿsa

Tathàgata melihat ke masa lampau, sewaktu masih mendemonstrasikan 
kesaktian, untuk melihat di manakah para pendahulu-Nya biasanya 
menjalani vassa setelah mendemonstrasikan kesaktian, dan akhirnya 
melihat bahwa “mereka semuanya naik ke Alam Tàvatiÿsa untuk 
menjalani masa vassa dan membabarkan Abhidhammà kepada 
makhluk surga yang adalah ibu-Nya dalam kehidupan sebelumnya. 
Selanjutnya, Beliau memutuskan untuk naik ke Tàvatiÿsa, dan 
begitu Ia mengangkat kaki kanan-Nya, maka puncak Gunung 
Yugando, yang tingginya empat puluh dua ribu yojanà, segera 
berpindah ke bawah telapak kaki kanan-Nya. Ketika kaki kiri-Nya 
diangkat, puncak Gunung Mahà Meru, yang tingginya delapan 
puluh empat ribu yojanà, datang ke bawah telapak kaki kiri-Nya 
secara otomatis.

(Catatan: tidak seorang pun yang melihat bagaimana puncak 
Gunung Yugando dan Mahà Meru membungkuk ke bawah telapak 
kaki Tathàgata; Tathàgata juga tidak mengambil langkah-langkah 
yang tidak terlihat untuk mencapai Tàvatiÿsa. Kejadian ini murni 
karena kekuatan gaib, yang hanya dikuasai oleh para Buddha yang 
mencapai Pencerahan Sempurna dan di luar kuasa semua makhluk-
makhluk lain).

Demikianlah Tathàgata tiba di Tàvatiÿsa hanya dalam dua langkah; 
Tàvatiÿsa berada di puncak Gunung Meru, dan tiba di puncak 
Gunung Meru berarti tiba di Tàvatiÿsa.

Kekeliruan Sakka

Begitu Sakka melihat Buddha, ia dengan keliru berpikir: Tathàgata 
akan berdiam di atas batu zamrud untuk menjalani vassa dan para 
dewa dan brahmà akan memperoleh keuntungan. Kalau begitu, 
tidak satu makhluk pun boleh menyentuh batu zamrud itu selama 
masa vassa. Batu zamrud itu sangat besar, enam puluh yojanà 
panjangnya, lima puluh yojanà lebarnya dan lima belas yojanà 
tingginya. Saat Tathàgata menetap di atas batu itu selama masa vassa, 
akan terlihat seperti seekor burung pipit yang berada di atas sebuah 
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nampan besar, menyisakan tempat kosong yang luas.

Mengetahui pikiran Sakka, Tathàgata menurunkan jubah-Nya di 
atas batu itu. Jubah itu menutupi seluruh permukaan batu itu. 
Sakka masih berpikir ‘masih tersisa tempat yang luas yang kosong 
setelah Tathàgata duduk di atasnya, karena meskipun jubah itu 
menutupi seluruh permukaan batu zamrud itu, tubuh Tathàgata 
hanya menempati luas yang kecil saja.’ Tathàgata mengetahui pikiran 
Sakka, dan bagaikan seorang Thera yang duduk bersila di atas 
bangku kecil dan menjalani latihan pertapaan, Beliau duduk di atas 
batu besar itu dan kaki-Nya yang dalam posisi bersila menempati 
seluruh permukaan batu itu.

Sakka menyadari kekeliruannya dan menyalahkan dirinya karena 
tidak menyadari keterbatasannya, “Manusia seperti apakah, 
Tathàgata itu, kita tidak akan pernah memahami-Nya benar, kita juga 
tidak akan pernah mengetahui seluruh kebesaran dan kemuliaan-
Nya. Bahkan kepada seorang seperti Tathàgata, yang memiliki ciri-
ciri dan kemuliaan yang tidak terbayangkan, aku telah salah sangka 
terhadap-Nya!” Sebagai pengakuan atas kesalahannya, ia bersujud 
dengan penuh hormat.

Banyak Orang Menangis Sedih Sewaktu Buddha Hilang dari 
Pandangan

Di alam manusia, orang-orang terheran-heran sewaktu Tathàgata 
tiba-tiba menghilang. Selagi mereka menyaksikan demonstrasi 
kesaktian, seolah-olah ratusan ribu matahari dan bulan tiba-tiba 
menghilang. Mereka mendiskusikan penyebab menghilangnya 
Tathàgata dari kerumunan orang-orang itu.

Gato nu cittakåñaÿvà 
ke làsaÿ và Yugandharaÿ 
na no dakkhemu sambuddhaÿ 
lokajeññhaÿ naràsabhaÿ

Pemimpin tiga alam yang termulia, Yang teragung dan termasyhur 
Tathàgata, Mahatahu telah menghilang dari pandangan sekarang 
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selagi kita menyaksikan demonstrasi kesaktian! Kami bertanya-
tanya apakah Ia menghindarkan diri dari suasana hiruk pikuk ini 
dan mengundurkan diri ke tempat sepi seperti ke Gunung Cittakuñi, 
atau ke Gunung Perak Kelàsa atau ke Yugandhara?

Mereka menangis sambil mengucapkan syair di atas sewaktu 
berdiskusi di antara mereka.

Ada orang-orang yang berpendapat bahwa “Para Buddha lebih 
senang berdiam di tempat-tempat sunyi. Buddha pasti telah 
merenungkan, ‘meskipun menyukai kesunyian, Aku malah 
memperlihatkan kesaktian yang menakjubkan kepada kerumunan 
orang-orang di sini.’ Dan karena merasa malu, Beliau mengundurkan 
diri ke tempat sunyi di mana tak seorang pun yang melihatnya.” 
Mereka menangis dan mengucapkan syair berikut:

Pavivekarato dhãro 
nayimaÿ lokaÿ punehiti 
na no dakkhemu sambuddhaÿ 
loka jeññhaÿ naràsabhaÿ

Sekarang Tathàgata telah mengundurkan diri ke tempat sunyi di 
mana gangguan lima indria ditenangkan, Baliau tidak akan kembali 
lagi ke alam manusia yang hiruk pikuk ini, penuh dengan godaan 
duniawi dari lima indria. Pemimpin tiga alam yang termulia, 
yang teragung dan termasyhur, mahatahu, telah menghilang dari 
pandangan, bahkan saat kita masih memberikan penghormatan.

Orang-orang bertanya kepada Yang Mulia Moggallàna mengenai 
keberadaan Tathàgata. Meskipun ia mengetahui bahwa Tathàgata 
sedang berada di Tàvatiÿsa, ia mengarahkan pertanyaan itu agar 
dijawab oleh Yang Mulia Anuruddhà agar pujian diberikan kepada 
Thera itu. Ketika mereka bertanya kepada Thera, mereka diberitahu 
bahwa Tathàgata telah naik dan sedang duduk di singgasana Sakka di 
bawah pohon Kathit (Erythrina indica) di Tàvatiÿsa, membabarkan 
Abhidhammà Piñaka kepada para dewa yang dipimpin oleh dewa 
yang adalah ibu Tathàgata pada kehidupan sebelumnya. Ketika 
ditanya kapan Tathàgata akan kembali ke alam manusia, mereka 
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diberitahu bahwa Beliau akan kembali pada hari Mahà Pavàraõa 
(pertemuan para anggota Saÿgha pada akhir vassa) yang jatuh pada 
hari purnama di bulan Thadingyut, assayujo, setelah membabarkan 
Abhidhammà Piñaka sepanjang masa vassa itu.

Semua orang-orang di sana memutuskan, “Kami tidak akan pergi 
tanpa memberi hormat pada Tathàgata” dan mereka membangun 
gubuk-gubuk darurat yang terbuat dari daun-daunan dan semak 
belukar di tempat itu; beratap langit dan tanah menyerap semua 
kotoran dan sampah mereka, dan seluruh kawasan itu dalam kondisi 
bersih dan sehat.

Tathàgata sebelumnya telah memberikan instruksi kepada Yang 
Mulia Moggallàna untuk membabarkan Dhamma kepada orang-
orang ini, dan siswa awam Cåëà Anàthapiõóika bertanggung 
jawab dalam menyediakan makanan, ia menyediakan kuah daging, 
makanan, daging, tembakau, daun teh, dupa, bunga, pakaian, dan 
semua barang-barang yang diperlukan oleh manusia. Dan seperti 
yang direncanakan, Moggallàna membabarkan Dhamma kepada 
mereka sepanjang vassa itu.

Para Dewa dan Brahmà dari Sepuluh Ribu Alam Semesta 
Berkumpul di Sekeliling Tathàgata

Para dewa dan brahmà dari sepuluh ribu alam semesta berkumpul 
di sekeliling Tathàgata untuk mendengarkan khotbah Abhidhammà 
dari singgasana Sakka di bawah pohon Erythrina indica di Surga 
Tàvatiÿsa. Tidak ada satu pun dewa dan brahmà yang dapat 
melampaui Tathàgata dalam hal penampilan; sebaliknya Tathàgata 
melampaui mereka semua dalam hal keelokan.

Saat Tathàgata yang teragung dan termulia duduk di atas singgasana 
Sakka, Dewa Santusita turun dari alam Tusità dan duduk dengan 
penuh hormat di dekat Tathàgata. Ia adalah ibu Tathàgata dalam 
kehidupan sebelumnya.
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Riwayat Dewa Aïkura dan Dewa Indaka

Dewa Indaka yang datang setelah Dewa Santusita, duduk di sebelah 
kanan di dekat tempat duduk Tathàgata, dan Aïkura duduk di 
sebelah kiri di dekat Tathàgata. Dewa Aïkura terpaksa memberikan 
tempatnya bagi para dewa dan brahmà yang lebih berkuasa saat 
mereka tiba satu per satu hingga ia berada dua belas yojanà jauhnya 
dari Tathàgata. Tetapi Indaka dapat mempertahankan tempatnya.

Riwayat Dewa Aïkura

Asal mula riwayat ini diawali pada masa kegelapan (setelah 
lenyapnya Sàsana Buddha Kassapa). Ia adalah anak termuda dari 
Pangeran Upasàgara dan putri Devagabbhà. Pangeran Upasàgara 
adalah putra Raja Mahà Sàgara dari kerajaan Uttaramadhuraj, 
dan Putri Devagabbha adalah putri dari Mahàkaÿsa, penguasa 
Asita¤jana, sebuah provinsi di kerajaan Uttarapatha. Kakak laki-laki 
tertuanya adalah Vàsudeva dan kakak perempuan tertua adalah 
â¤janadevã.

Saat ia dewasa, kakak laki-laki tertuanya menjadikan ia penguasa 
sebuah kota yang berhak menerima penghasilan dari kota itu. 
Kota itu adalah bagian dari rampasan atas kemenangan kakaknya 
menaklukkan seluruh Jambådãpa dengan kekuatan politisnya. 
Tetapi kemudian ia menyerahkan kota itu kepada kakak perempuan 
tertuanya, Putri â¤jana. Ia hanya memohon pembebasan pajak atas 
barang-barang dagangan yang ia perdagangkan di dalam provinsi 
mereka. Ia menjalani kehidupan sebagai seorang pedagang bebas. 
Ia bahagia dan puas dengan apa yang ia miliki.

Suatu kali, ia mendapat masalah besar karena kekurangan 
perbekalan dalam perjalanannya menyeberangi gurun pasir. Di 
sana terdapat dewa penjaga pohon banyan yang memiliki kesaktian 
dapat menciptakan barang apa pun yang diinginkan seseorang 
hanya dengan menggerakkan tangan kanannya. Ia adalah dewa 
yang tahu membalas budi dan ia memenuhi kebutuhan pangeran 
dan pengikutnya itu dengan menciptakan barang-barang keperluan 
mereka dengan mengacungkan jari tangan kanannya, sebagai balas 

w
w

w
.s

cr
ib

d.
co

m
/m

ad
ro

m
i



1210

Riwayat Agung Para Buddha

jasa kepada pangeran yang telah berjasa kepadanya pada kehidupan 
sebelumnya. Pangeran, terheran-heran, bertanya kepadanya tentang 
kesaktiannya dan ia menjawab, “Aku adalah seorang penjahit miskin 
yang tinggal di dekat rumah seorang kaya, Asayha, di Kota Roruva. 
Suatu hari si orang kaya memberikan dàna kepada orang miskin 
dan aku dengan gembira membantu orang-orang miskin itu dengan 
mengacungkan jariku menunjukkan arah menuju paviliun tempat 
si orang kaya memberikan dàna. Demikianlah aku menikmati buah 
dari perbuatan suka rela itu dan aku dapat menyediakan semua 
barang yang diperlukan manusia, seperti makanan, pakaian, yang 
berlimpah-limpah dari tangan kananku ini.

Untuk meniru dewa penjaga pohon banyan itu, Pangeran Aïkura, 
setibanya kembali di kerajaan Dvàràvatã, memberikan dàna 
kepada setiap orang di seluruh Jambådãpa (sepuluh ribu yojanà 
luasnya); perbuatan dàna ini merugikan sistem perpajakan. Proses 
penarikan pajak menjadi terganggu dan kakak tertuanya terpaksa 
menasihatinya agar memberikan dàna secara proporsional. Ia pindah 
ke Kota Dakkhinàpatha di kerajaan Damiëa untuk melanjutkan 
perbuatan dàna dalam wilayah seluas 12 yojanà, di tepi laut. Di 
seluruh wilayah itu ia menempatkan barisan kendi-kendi yang 
saling bersinggungan yang berisi dàna makanan. Ia hidup hingga 
usia sepuluh ribu tahun, dan selama itu ia selalu memberikan dàna. 
Setelah meninggal dunia ia terlahir kembali di Surga Tàvatiÿsa 
dengan nama yang sama, Aïkura.

Meskipun Aïkura telah memberikan dàna yang cukup banyak dan 
dalam waktu yang sangat lama, ia tidak memperoleh jasa sebanyak 
perbuatannya, hal ini karena, penerima dananya adalah orang-orang 
yang miskin kebajikan yang hidup pada masa kegelapan Sàsana, 
bagaikan seorang petani yang menanam benihnya di tanah yang 
gersang. (Demikianlah riwayat singkat kehidupan Aïkura. Untuk 
penjelasan lengkap, dapat merujuk pada Peta Vatthu Kitab Pàëi: 2 
- Ubbari Vagga: 9. Aïkura Peta Vatthu).

Riwayat Dewa Indaka

Pada masa Buddha Gotama kita, dan selagi Dewa Aïkura menikmati 
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kehidupan sebagai dewa di Alam Tàvatiÿsa, seorang pemuda bernama 
Indaka dengan penuh keyakinan mempersembahkan, sesendok 
nasi, kepada Thera Anuruddhà yang sedang mengumpulkan dàna 
makanan.

Setelah meninggal dunia, ia terlahir kembali sebagai dewa yang 
berkuasa di Surga Tàvatiÿsa yang memiliki sepuluh hak istimewa 
makhluk surga sebagai buah dari kebajikannya yang ia lakukan 
semasa Sàsana Buddha Gotama, bagaikan seorang petani yang 
menanam benihnya di tanah yang subur. Ia dikenal dengan nama 
Indaka. Sepuluh hak istimewa makhluk surga adalah (1) dapat 
melihat objek-objek surga, (2) dapat mendengar, (3) dapat mencium, 
(4) dapat mengecap, (5) dapat menyentuh, (6) panjang usia, (7) 
banyak pengikut, (8) berpenampilan elok, (9) kaya atau makmur, 
dan (10) keunggulan.

Dewa Aïkura harus memberikan tempatnya kepada para dewa 
dan brahmà yang lebih berkuasa yang menghadiri festival besar 
Abhidhammà, dan ia terpaksa mundur hingga 12 yojanà jauhnya 
dari Tathàgata, sedangkan Dewa Indaka dapat mempertahankan 
tempatnya tanpa harus memberikan kepada makhluk-makhluk 
surga lainnya.

Saat Tathàgata mengetahui perbedaan status Dewa Aïkura dan 
Dewa Indaka, Beliau berpikir adalah baik sekali diceritakan, untuk 
memberikan pendidikan kepada makhluk-makhluk, perbedaan 
manfaat yang diperoleh dari kebajikan yang dilakukan pada saat 
berkembangnya Sàsana para Buddha dan kebajikan yang dilakukan 
pada masa tidak adanya Sàsana. Oleh karena itu, Tathàgata, bertanya 
kepada Aïkura, “Aïkura… mengapa engkau harus berada 12 yojanà 
jauhnya dari-Ku, padahal engkau telah memberikan dàna makanan 
yang diletakkan dalam barisan kendi-kendi sepanjang 12 yojanà 
selama sepuluh ribu tahun?”

Mahàdànaÿ tayà dinnaÿ 
Aïkura dãghamantare 
atidåre nisinnosi 
àgaccha mama santike
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O umat awam Aïkura… mengapa engkau harus mundur dan 
memberikan tempatmu kepada para dewa dan brahmà yang 
berkuasa saat mereka tiba di festival Abhidhammà ini, padahal 
engkau telah memberikan dàna makanan yang diletakkan dalam 
barisan kendi-kendi sepanjang 12 yojanà selama sepuluh ribu tahun? 
Sekarang engkau berada 12 yojanà jauhnya dari-Ku. Datanglah dan 
duduk di depan-Ku!

Kata-kata Buddha yang diucapkan dalam syair yang berbentuk 
pertanyaan ini terdengar hingga ke alam manusia di bumi. (merujuk 
pada Komentar Dhammapada).

Jawaban Dewa Aïkura atas pertanyaan Tathàgata terdiri dari satu 
setengah bait (6 pàda) dan setengah bait lagi (dua baris) ditambahkan 
oleh Thera Saïgàtikàraka sehingga berjumlah dua bait, dan tercatat 
pada Konsili Buddhis dalam bahasa Pàëi sebagai berikut:

Codito bhàvitattena 
Aïkuro etadabravi 
kiÿ mayhaÿ tena dànena 
dakkhiõeyyena sunnataÿ 
 
Ayaÿ so Indako yakkho 
dajjà dànaÿ parittakaÿ 
atirocati amhehi 
cando tàràgaõe yathà

Ditanya oleh Buddha yang telah melatih dua jenis meditasi yang 
mendukung ketenangan batin dan jasmani, Dewa Aïkura, yang 
telah melakukan kebajikan pada masa kegelapan yang kosong dari 
Sàsana dalam waktu yang lama, dengan penuh hormat menjawab, 
sebagai berikut, “Yang Mulia Tathàgata… itu adalah karena kebajikan 
yang kulakukan pada masa gelap yang kosong dari Sàsana saat tidak 
ada seorang pun yang layak menerima dàna. Bagaimana mungkin 
kebajikanku yang kulakukan dalam waktu yang lama selama masa 
kegelapan yang hampa Sàsana, dapat membantuku mendapatkan 
tempat yang baik!
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Dewa Indaka, yang berada di hadapan-Mu, hanya memberikan 
sesendok nasi kepada Thera Anuruddhà, dengan penuh keyakinan, 
ia menerima balasan yang jauh melebihiku bagaikan bulan 
keperakan yang sinarnya mengalahkan bintang-bintang; dan oleh 
karena itu, ia beruntung dapat menikmati sepuluh hak istimewa 
para dewa yang lebih unggul daripada mereka yang sepertiku, yang, 
melakukan kebajikan selama masa gelap yang hampa Sàsana!

Selanjutnya, Tathàgata bertanya kepada Dewa Indaka, “Indaka… 
engkau duduk di sebelah kanan-Ku tanpa berpindah. Mengapa 
engkau tidak bergeser dan memberikan tempatmu kepada para 
dewa yang lebih berkuasa saat mereka tiba?” Indaka menjawab, 
“Yang Mulia Tathàgata, yang terjadi padaku dapat diumpamakan 
seperti seorang petani yang menanam sedikit benihnya di tanah yang 
subur, aku beruntung dapat bertemu dengan seorang yang layak 
menerima persembahan,” dan ia melanjutkan dengan mengucapkan 
empat bait syair pujian terhadap kualitas penerima dàna:

Ujjaïgale yathà khette 
bãjaÿ bahumpi ropitaÿ 
na phalaÿ vipulaÿ hoti 
napi toseti kassakaÿ. 
 
Tatheva dànaÿ bahukaÿ 
dussãlesu patiññhitaÿ 
na phlaÿ vipulaÿ hoti 
napi toseti dàyakàÿ.

Meskipun sejumlah besar benih ditanam di sepetak tanah di bukit 
berbatu, asin, panas, kering, dan gersang, hasilnya tidak berarti 
dan mengecewakan si petani. Demikian pula, meskipun banyak 
persembahan diberikan kepada penerima yang miskin kebajikan 
selama masa kegelapan yang hampa dari Sàsana, manfaat yang 
diperoleh adalah tidak berarti dan mengecewakan si pemberi.

Yathàpi bhaddake khette 
bãjaÿ appampi ropitaÿ 
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Sammà dhàraÿ pavecchante 
phalaÿ toseti kassakaÿ 
 
Tatheva Sãlavantesu 
guõavantesu tàdisu 
appakaÿ pi kataÿ kàraÿ 
pu¤¤aÿ hoti mahapphalaÿ

Yang Mulia Tathàgata… bagaikan hasil panen yang memuaskan 
seorang petani yang bekerja keras dalam menanam benih di tanah 
yang subur (tanah kelas satu) yang disirami oleh hujan setiap lima 
belas hari; atau (tanah kelas dua) yang disirami oleh hujan setiap 
sepuluh hari, (tanah kelas tiga) yang disirami hujan setiap lima 
hari.

Demikian pula, hasil yang diperoleh dari kebajikan memberikan 
dàna kepada Ariya Puggala, yang mulia dan penuh pengendalian 
diri, akan memberikan kekayaan dan kemakmuran, bagaikan hasil 
panen dari benih yang tumbuh di tanah yang subur.

Demikianlah Indaka menjelaskan perbedaan antara kebajikan 
yang dilakukan kepada dua jenis penerima pada dua masa yang 
berbeda, dalam bentuk syair empat bait. Selanjutnya Tathàgata 
berkata, “Aïkura… sebaiknya seseorang memilih barang yang akan 
didanakan dan siapa penerima dàna itu: Buah yang diharapkan 
hanya dapat terwujud dengan memilih barang yang akan didanakan 
dan siapa yang akan menerima dàna itu, bagaikan benih yang baik 
yang ditanam di tanah yang subur. Tentu saja, engkau tidak dapat 
memberikan dàna dengan cara demikian karena engkau terlahir 
pada waktu yang salah saat tidak ada Sàsana, bukan pada waktu 
yang tepat, saat berkembangnya Sàsana. Demikianlah, kebajikanmu 
tidak berbuah banyak seperti Indaka. Empat bait syair berikut ini 
diucapkan oleh Tathàgata sebagai penjelasan:

Viceyya dànaÿ dàtabbaÿ 
yattha dinnaÿ mahapphalaÿ 
viceyya dànaÿ datvàna 
saggaÿ gacchanti dàyakà 
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viceyya dànaÿ sugatappasaññhaÿ 
ye dakkhiõeyyà idha jãvaloke 
etesu dinnàni mahapphalàni 
bãjàni vuttàni yathà sukhette

O Dewa Aïkura… dàna yang dipersembahkan kepada individu 
yang mulia dengan penuh keyakinan dan kedermawanan akan 
mengakibatkan manfaat yang berlimpah. Penerima dàna harus 
dipilih sebelum memberikan dàna. Persembahan dàna kepada 
orang terpilih dengan penuh keyakinan dan kedermawanan selalu 
membawa si penyumbang ke alam dewa.

Memilih barang yang akan didanakan dan memilih siapa yang 
akan menerima dàna adalah tindakan yang dipuji oleh para 
Buddha. Banyak orang-orang mulia di dunia ini. Persembahan yang 
diberikan kepada orang-orang mulia ini dengan penuh keyakinan 
dan kedermawanan akan selalu mengakibatkan kekayaan dan 
kebahagiaan kepada si penyumbang selagi hidup di alam manusia 
dan di alam dewa sebelum akhirnya mencapai tujuan akhir, 
Nibbàna, bagaikan menanam benih-benih pilihan yang terdiri lima 
jenis, bãjagaÿ.

Tathàgata melanjutkan membabarkan empat bait syair lagi yang 
mengarah ke Nibbàna melalui tingkat-tingkat Jalan dan Buahnya:

Tiõadosàni Khettàni 
ràgadosà ayaÿ pajà 
tasmàhi vãta ràgesu 
dinnaÿ hoti mahapphalaÿ

Ada contoh di mana benih yang baik ‘bãjagaÿ’ dilemparkan ke 
lahan yang penuh dengan rumput dan semak belukar. Sama seperti 
dàna yang dipersembahkan kepada manusia dan dewa yang miskin 
kebajikan dan penuh nafsu, ràga. Oleh karena itu, dàna harus 
dipersembahkan kepada Ariya Puggala yang bebas dari nafsu, 
ràga dengan pikiran untuk menikmati kenikmatan duniawi di alam 
manusia dan dewa sebelum mencapai tujuan akhir, Nibbàna.
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Tiõadosàni Khettàni 
dosadosà ayaÿ pajà 
tasmà hi vãtadosesu 
dinnaÿ hoti mahapphalaÿ.

Seperti halnya ada tanah yang subur dan baik untuk ditanami yang 
penuh dengan rumput dan semak belukar, demikian pula ada 
manusia dan dewa yang miskin kebajikan dan penuh kebencian, 
oleh karena itu, seseorang harus memeriksa dan mempersembahkan 
dàna kepada ia yang bebas dari kebencian, sehingga ia dapat 
menikmati kehidupan duniawi di alam manusia dan dewa sebelum 
mencapai tujuan akhir, Nibbàna.

Tiõadosàni Khettàni 
mahàdosà ayaÿ pajà 
tasmà hi vãtamohesu 
dinnaÿ hoti mahapphalaÿ

Seperti halnya ada tanah yang subur dan baik untuk ditanami 
yang secara alami penuh dengan rumput dan semak belukar, 
demikian pula, dàna hendaknya dipersembahkan hanya kepada 
Ariya Puggala, yang bebas dari kebodohan, yang akan membawa 
kebahagiaan bagi seseorang di alam manusia dan dewa sebelum 
tercapainya tujuan akhir, Nibbàna.

Tiõadosàni Khettàni 
Icchàdosà ayaÿ pajà 
tasmà hi vãgaticchesu 
dinnaÿ hoti mahapphalaÿ.

Seperti halnya ada tanah yang subur dan baik untuk ditanami yang 
secara alami penuh dengan rumput dan semak belukar, demikian 
pula, manusia dan dewa secara alami dikuasai oleh lima jenis 
nafsu kenikmatan lima indria. Oleh karena itu, persembahan harus 
diberikan kepada Ariya Puggala yang bebas dari iccha; kebajikan 
ini akan membawa kepada kehidupan yang menyenangkan di alam 
manusia dan dewa dan bahkan membantu dalam mencapai tujuan 
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akhir, Nibbàna.

Pada akhir khotbah itu, Dewa Aïkura dan Dewa Indaka mencapai 
tingkat Sotàpatti; khotbah ini juga membawa manfaat besar bagi 
para dewa dan brahmà.
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